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, "Upaya pemahaman umat Islam terhadap al-Our'an telah 
2 memiliki sejarah yang panjang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah 
berkembang, dan umat Islam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak 

dapat dipisahkan dari upaya memahami al-Our'an. 


Ash-Shiddiegy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini 
menyadari perbedaan latar belakang sejarah tokoh yang 
menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal Islam dengan 
akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah diakui ijma' 
ulama (Sunni) sebagai penafsir al-Gur'an yang sudah memenuhi 
syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai 

para pembuat kepalsuan." 

"1 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Guran, 

Cornel Modern Indonesian Project, New York, 1994, 


terjemahan Drs. Tajul Arifin, M.A., Kajian al-Gur'an di Indonesia, 
Mizan, Bandung, 1996, p. 126 


"Tafsir AN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran. 
Pembahasan masalah moral sangat lengkap, bahkan sangat jelas. 
Tidak ada pembahasan teoretik dan hal-hal yang 

tidak relevan yang mengaburkan isu pokok." 


1 Raphael Israel dan Anthony Johns, Islam in Asia, The Majnes Press, 
The Heerw University, Jerusalem, 1984, p. 156 


".. antara Tafsir AN-NUUR dan Tafsir al-Maraghy, walaupun 
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni 
menggunakan metode campuran antara bil ma'tsur yang 
mendasarkan kepada riwayah dan bir ra'yi yang mendasarkan kepada 
sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya 
berbeda, demikian pula dalam cara menarik kesimpulan." 

1 Abdul Djalal HA, “Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an-Nuur: Sebuah Studi 
Perbandingan," Disertasi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1986), 

p. 451, 537-42,”230-32. 


Tafsir al-Our'anul Majid AN-NUUR, sebuah kitab tafsir yang ringkas, 
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat. 
Pembahasan ayat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapat yang 
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat 
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Our'an. 


ISBN : 979-9430-01-1 





DAFTAR ISI BAHASAN 
JILID 1 


510. Ayat-ayat al-Jur'an sifatnya muhkamah (jelas maknanya). Tobat yang 
sanggah-sungguh akan membuka pintu rezeki. Takutlah kepada siksa 


511. Sikap orang-orang musyrik yang mesunjukkan kebodohannya .......... 
512. Allah menjamin rezeki makhiuk-Nya. “Arsy Allah pada waktu penciptaan 
alam berada di atas air. Teori ilmiah sesuai dengan teori al-#Jur'an .... 
513. Manusia bersifat kufur terhadap nikmat, dan berputus asa jika mendapat 
PEAKA ....oooooo oo oo inennenennnn anakan anna asean anna aa ae 
514. Nabi bersedih atas kedurhakaan orang-orang musyrik. Tuduhan kaum 
musyrik bahwa al-Gur'an buatan manusia, bukan wahyu ................ 
515. Orang yang mengharapkan kesenangan dunia akan memperolehnya, 


519. BA Yang dikemusnkan Nabi Neh untuk menolak bantahan kotanya, 

pengikut Nabi Nuh adalah orang-orang rendahan ......................... 
520. Di antara tugas Rasul adalah menegakkan tauhid ......................... 
521. Ucapan musyrikin Mekkah yang mendustakan kisah Nuh ............... 
522. Nuh membuat perahu dan ejekan KauMinya ........... oo WWW. 
523. Banjir melanda kaum Nuh, ajakan agar anaknya beriman serta anaknya 

ditelan banjit ................oooooococoWoooooooowanatanan 


. Persaudaraan lebih kukuh 
karena agama lebih kukuh ......... oo ceeeneetenaaaaaan 
— memudahkan DETEKA Leo oo#o oo oo coco on vone0enann nan nan nn anne ente ta nan nan aa 


527. Pembinasaan kaum “Ad (kaum Hud) .......... iman 
528, Kisah Nabi Shaleh, dan jawaban kaumaya Cisamud) Lrananeaaneananaanann 
529. Kisah unta Nabi Shaleh, pctir yang memusnahkan kaumnya ............ 
590. Kabar gembira dari malaikat kepada Ibrahim, serta kelahiran Ishak ... 
531. Kisah Nabi Lath dan kaumnya. Nabi Luth diperintah meninggaikan negeri 

pada matam hari, dan kaurinya dibinasakan dengan hujan batu ....... . 


532. Kisah Nabi Syu'aib, haram mencurangi takaran, dan kaurntrya mengancam 
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aa 


540. 


' Sembilan macam mukjizat Nabi Musa. Pada setiap kurun waktu ada 


orang yang berkelakuan seperti Fir'3UN .............. ooh 


. Pelajaran yang harus diambil dari kisah-kisah umat yang zalim, berhala 


tidak bisa menolak SiKSA .......ooooo enakan ee beban 


, Dua golongan manusia di hari kiamat. Arti khulud (kekal) .............. 
. Kaum yang berselisih tentang kitab Allah ...............oesscees 
— Nabi memerintahkan umatnya untuk bersikap jurus (istigamah). Meminta 


bantuan orang zalim berarti menyetujui perbuatannya .................... 


, Shalat merupakan sendi ibadat, sabar merupakan sikap utama.......... 
— Norma umum dalam setiap pemusnahan sesuatu kaum. Sekiranya Allah 


menghendaki, manusia ditetapkan dalam satu agama..................... 
Kisah para rasul dan umat mereka mengandung pelajaran dan meneguhkan 
hati Nabi. Allah tidak lalai terhadap perbuatan zalim .................... 


" YUSUF 
SURAT 12: ana... ocodancerann nana DER eni MA en been en ee Re ea EA EI 


541. 
542. 


Kisah Yusuf mengandung nasihat dan pelajaran ................ ee 
Ya'kub melarang Yusuf menceritakan mimpinya kepada saudara- 
saudaranya. Allah mengajarkan tabir mimpi kepada Yusuf ............. 


, Saudaranya berkompiot untuk membunuhnya ......... eos 
. Ya'kub khawatir terhadap keselamatan Yusuf .............. ea 
, Yusuf dilempar ke dalam sumur dan dilaporkan telah diterkam serigala 
, Kafilah menemukan Yusuf dan menjualnya di Mesir ................... 
 Wazir Mesir meminta isterinya untuk menghormati Yusuf. Allah mengajar 


Yusuf tentang hukum yang benar ...........Jese essen 


Isteri wazir jatuh cinta kepada Yusuf, tetapi Yusuf menolaknya ........ 
, Isteri wazir melaporkan Yusuf kepada suaminya ................co. 
. Percakapan di kalangan isteri pembesar (pejabat) Mesir, Yusuf dimasukkan 


ke dalam PENJATA ..........0 oem naa 


. Nabi Yusuf menakwilkan impian rekannya di dalam penjara dan memberi 


PELAJAFAN Loe naat 


. Nabi Yusuf mengajak dua temannya itu kepada tauhid .........oooo. 
, Nabi Yusuf menakwilkan impian pengatur minuman dan tukang roti raja. 


Nabi Yusuf berada di dalam penjara selama tujuh tahun ................. 


| Raja bermimpi dan memerintahkan agar impiannya ditakwilkan ....... 
. Alasan yang menyebabkan Yusuf terlambat datang kepada raja. Isteri 


perdana menteri mengakui kesucian YUSUF ...........oe. cet 


, Nafsu syahwat mendorong kepada perbuatan jahat (maksiat). Allah Maha 


PENGAMPUN .......o.0e en keenakan 


, Yusuf sangat dipercaya dan menjadi wazir Mesir .......................... 
— Hasil dari kesabaran, Yusuf diangkat jadi pemimpin Mesir ............. 
| Saudara-saudara Yusuf datang ke Mesir meminta bantuan ............... 
| Saudara-saudara Yusuf meminta agar Benyamin diperbolehkan ikut ke 


MESIT coc oocon mana an anna naa kana naa nan ana kanan anna anna ena n ana aan 


, Pembayaran harga gandum, dan Benyamin diizinkan ikut ke Mesir .. 





502. 


563. 


364. 
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Ya'kub memerintah anak-anaknya agar memasuki pintu yang berlain- 


Yusuf menahan Benyamin agar tinggal di Mesir. Di atas orang yang 
berilmu ada orang yang lebih berilMU ............ coco ceneserennaanan 
Benyamin dituduh mencuri, Ya' kub bersedih hati dan berkeyakinan anak- 
anaknya akan kembali ...........oooooWomoo oo maanranatnaan 


565. Saudara-saudaranya mencari tahu, apakah Perdana Menteri Mesir adalah 
Yusuf. Yusuf memperkenalkan diri kepada saudaranya ................... 
566. Yakub dapat mencium bau baju YuSuf................ oa 
567. Saudara-saudara Yusuf berangkat ke Mesir, kebenaran takwil mimpi Yusuf 
568. Doa syukur Yusuf kepada Allah ...........oooco Woo 
569. Kebanyakan manusia tidak mau beriman dan memperhatikan bukti-bukti 
keesaan-Nya. Tugas Muhammad adalah dakwah .......... Joo... 
570. Kisah-kisah dalam al-()ur'an untuk dijadikan pelajaran. Al-Gur'an 
bukanlah perkabaran yang dibuat-buat ...............J.ooooo 
SURAT 13: AR-RAD ian nana ee aan 
571. Keseluruhan isi al-Jur'an adalah hak dan b€nat...............oo 
572. Dalil-dalil yang terdapat di langit dan bumi yang menunjukkan kekuasaan 
ANAK 2... d nenen anna ka 
573. Keingkaran orang-orang musyrik terhadap hari bangkit. Bagi tiap kaum 
ada seorang penunjuk... Woo comnnnnanananaanaanaa aan 
574. Allah mengetahui seluruh isi langit dan bumi. Setiap manusia didampingi 


575. 


576 


578. 
579. 
580. 


581. 


582. 


583. 


seorang malaikat penjaga. Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, 
jika mereka tidak berusaha mengubahnya ................ oo 
Ada hal-hal yang suatu saat merupakan nikmat, pada saat lain bisa menjadi 
azab. Meminta sesuatu kepada selain Allah akan sia-sia ................. 


. Tidak ada tuhan selain Allah, Tidak sama orang buta dan orang terjaga 
57. 


Perumpamaan barang yang hak dengan yang batal seperti air dengan 
buihnya. Apa yang akan diterima oleh mereka yang bahagia dan yang 
CEIAKA Lo. ooooooonenaneeeneoentnn ana anaa anna naga nnnana nan gan nanan nana 
Orang bahagia akan mendapatkan delapan hal ...............s. 
Sifat-sifat orang yang celaka dan azab yang akan menimpa mereka .... 
Luas sempitnya rezeki tidak ada kaitan dengan iman dan kufur. Menyebut 
nama Allah menenangkan jiWa ........oocennnnnka 
Muhammad bukanlah permulaan rasul yang diutus. Orang yang terus 
ingkar akan binasa. Allah berkuasa memenuhi permintaan kaum musyrik, 
namun Allah tidak menghendakinya ..............W..mooeneeenananaan 
Surga yang disediakan untuk orang yang bertakwa. Ahlul kitab gembira 
dengan turunnya al-Jut' AM .......ooooooennnannan enam 
Tugas Rasul menyampaikan dakwah, jawaban yang harus disampaikan 


Nabi terhadap pengingkaran bangsa Yahudi ...........oooooeonn. 


vii 


vili 


T 14: IBRAHIM 
SURAT 14: IBRAHIM oo oonnknnann nenen nana anna nana nana Nana Naa Nana na anna 


584. 


383. 
586. 
587. 
588. 
589. 
390. 


59. 


592. 
593. 


594. 


Tugas Muhammad adalah mengeluarkan manusia dari kesesatan. Sifat- 
sifat orang kafir dan siksa yang akan mereka alami. Rasul-rasul diutus 


sesuai dengan bahasa KauMtya ......ooooooooWoedonen kaan anne 
Kisah Nabi Musa dan apa yang dialami oleh kaum-kaumnya. Jika kita 


bersyukur, Allah pasti menambah nikmat-Nya ..........Jooosk | 


Kisah umat-umat terdahulu, tanya jawab antara para rasul dengan umatnya, 
serta hujjah yang kuat yang diberikan oleh para rasul .................... 
Ancaman orang-orang kafir untuk mengusir para rasul, dan Allah akan 
membinasakan Mereka ...........o been 
Tamsilan amalan orang kafir seperti debu yang diterbangkan angin .... 


Tanya jawab antara pengikut dengan para pemimpin mereka serta setan 


dengan pengikutnya. Keadaan orang yang celaka dan orang yang 
bDerbaMAIA...........oooooocoo Won ennnnnn an Banana aa Kanaan 
Perumpamaan kalimat thayyibah adalah pohon yang baik, sedangkan 
kalimat khabitsah adalah pohon yang buruk ...........J.oocooo. co.” 
Menukar nikmat Allah dengan syirik berakibat buruk bagi orang kafir. 
Perintah kepada para mukmin untuk mendirikan shalat serta mengeluarkan 


Tanda-tanda kekuasaan Allah di langit dan bumi, kita tidak akan sanggup 
menghitung nikmat Allah .............oooeennaenenannna anna 
Seluruh nabi menyuruh umatnya untuk meninggalkan penyembahan 
berhala. Doa Nabi Ibrahim ............... ion 
Allah menangguhkan siksa dan memberikan kesempatan bersenang- 
senang kepada orang kafir. Azab Allah sudah dekat datangnya . panaganan 


SURAT 15: AL-HUR 


595. 


596. 


Al-Jur'an mengandung hikmah dan hukum. Ancaman terhadap mereka 
yang meruduh Muhammad sebagai tukang sihir. Sikap para kafir sama 
dengan sikap umat-amat terdahtolu .........ooooo kanan 
Bintang, langit, dan bumi merupakan bukti bagi yang suka mengambil 
pelajaran. Allah yang memiliki dan menguasai segala sesuatu ......... . 


. Asal-usul kejadian manusia, perintah Allah kepada malaikat untuk sujud 


kepada Adam. Iblis keluar dari golongan malaikat karena ingkar ...... 


. Kedamaian, ketenteraman, dan keabadian para penghuni surga ........ 
.Allah Maha Pengampun. Perbuatan mesum dan curang akan 


membinasakan. Harta benda tidak dapat menyelamatkan manusia ..... 


. Orang kafir mengingkari hikmah dan maslahat dari penciptaan langit 


dan bumi. Hari kiamat pasti datang ..........oooooocooooooooooo oo... 


. Yang dimaksud dengan “As sab'ul matsani” (tujuh ayat yang berulang). 


Nabi saw. harus bersikap lembut kepada para mukmin, Yahudi dan Nasrani 
beriman kepada al-Jur'an sesuai dengan kepentingan mereka. Tasbih, 
tagdis, ruke' dan sujud membawa KESUCiAN ..........eah 


2111 


2115 
2117 
2121 
2126 
2129 
2131 


2136 


2140 
2143 
2145 
2150 


2159 


2161 
2167 


2172 
2178 


2180 


2192 


2193 
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SURAT 16: AN-NAHL 


602. Hari kiamat telah dekat. Wahyu dibawa malaikat berdasar perintah 
Allah. Allah suci dari bersekutu. Hewan ternak diciptakan untuk manusia. 


603. Manfaat air hujan untuk manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Bintang 
sebagai pedoman. Keharusan mempelajari ilmu falak .................... 

604. an bodoh mengingkari keindahan dan nikmat Allah. Allah 
mengetahui apa yang dirahasiakan MAMUSIA ............oocooo 
605. aa Sa Ag aa KEMAAAN 


610. Ba Me msi serta seluruh isinya kepunyaan Allah. Nikmat yang kita 
peroleh datang dari Allah. Orang kafir pada hari akhirat akan mengetahui 
apa yang mereka alaMi ........... oo ereenaetataatan 

6Il. Pertanggungjawaban kaum musyrik terhadap berhala mereka di akhirat. 
Ciptaan Allah sesuai dengan hikmah ............oooooooooooo 

612. Ailah menangguhkan siksa terhadap orang zalim sampai pada waktunya. 
Al-Our'an memberi penjelasan terhadap apa yang diperselisihkan oleh 


INAMUSIA .....ooooocococcoWom anna nana n enam ana nenen anna nana ana n ana aan ena aaaan 
613. Susu adalah makanan yang sempuma (bergizi) dan sangat lezat. Madu 
yang keluar dari perut lebah merupakan Obat ..........J...o.oon 


614. Perbedaan status sosial manusia (kaya miskin) adalah kodrat dan iradat 
Allah. Allah menjadikan manusia berpasangan untuk menikmati 
kehidupan dan melanjutkan KERIMUMAN .........o.ooooe santet 

Gi5, Berhala tidak memberi sesuatu kemanfaatan ............ eco oeeatenu 

616. Aliah mengetahui hal yang gaib, Kiamat berlangsung sekejap mata. 
Manusia saat dilahirkan dari perut ibu tidak mengetahui apa-apa ...... 

617. Allah menjadikan bumi dan segala isinya untuk dimanfaatkan .......... 

618. Hari akhirat bukan untuk beramal, tetapi untuk menerima pembalasan. 
Para rasul menjadi saksi untuk umatnya pada hari itu Lnnnnnasananananaaan 

619. Perintah kepada manusia supaya berlaku adil dan ihsan. Janganlah 
menjadikan sumpah sebagai tipu daya ................oooooo 

620. Jangan menukar janji dengan nilai yang sedikit. Harta benda dunia akan 
lenyap, sedangkan perbendaharaan Allah tidak akan habis .............. 

621. Keharusan membaca isti'adzah (ta'awwudz) ketika membaca al-Our'an 

622. Al-Jur'an dituronkan untuk menjadi petunjuk. Yang mendustakan ayat 
Allah akan memperoleh SiKSA ......... ee eeasasalalnnn kan 


2201 





x Daftar Isi 
623. Amarah Allah dan laknat-Nya kepada orang kafir yang telah beriman. 

Orang yang terpaksa murtad dengan lisannya ............. ocean 22178 
624. Pertolongan Allah terhadap orang yang betsabat ............J...... 2280 
625. Cobaan Allah terhadap kaum yang tidak mensyukuri nikmat ........... 2282 
625. Larangan memakan bangkai, darah, dan daging babi serta binatang yang 

disembelih tanpa menyebut nama Allah. Ampunan bagi orang yang 

bertobat dan memperbaiki amalan ..............ooooo oma 2284 
627. Ibrahim adalah hamba yang sangat mencintai Allah, sangat condong 

kepada kebenaran. Tugas menyeru manusia dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik. Kesabaran pangkal kemenangan. Tidak boleh bersempit dada 

(mudah emosi) menghadapi orang kafif ..................ooenaan 2288 
SURAT 17: AL-JISRAA Lo. 2295 
628. Pendapat ulama tentang Isra' serta hikmah yang dapat dipetik.......... 2297 
629. Dua kali bangsa Persia menguasai Bangsa Israil................J........ 2300 
630. Sifat-sifat al-Our' AN ............ cocok 23095 
631. Allah menjadikan siang dan malam serta tanda-tanda lainnya di jagat 

raya ini untuk menunjukkan kekuasaan dan keagungan-Nya ............. 2307 
632. Setiap orang yang mempunyai buku catatan dan mendapatinya terbuka 

pada hari kiamat. Sesudah kebangkitan rasul umat manusia terpecah 

menjadi tiga SOLONFAN ..............oooo eren 239 
633. Tanda-tanda iman. Kerusakan yang ditimbulkan Ziha .......JJJ. 2314 
6534. Suatu kebohongan menuduh bahwa malaikat itu anak perempuan Allah 2326 
635. Mereka yang tidak percaya hari akhirat, tertutup hatinya menerima 

kebenaran alOUT AN ......oooooooonann ena aan 2329 
636. Pengingkaran orang musyrik terhadap hari bangkit ..................... 2332 
637. Mengajak manusia ke jalan Tuhan dengan bijaksana dan pelajaran yang 

baik. Setan menggoda manusia bahwa berbuat maksiat tidak ada 

kemudaratannya. Peristiwa Isra” merupakan ujian keimanan bagi umat 

IMADUSIA Loco ooooooocenena ana nna nana anna aa aaa naa ana na nana anna ana sana angan 2334 
638. Berhala-berhala kaum musyrik tidak memberi manfaat .................. 2337 
639. Keengganan iblis bersujud kepada Adam dan menyombongkan diri, 

menjadikan mereka terkutuk selama-lamanya ..........ooeaan 2343 
640. Para musyrik memanggil Allah pada saat tertimpa kesusahan .......... 2347 
641. Keadaan manusia pada hari akhirat dan peringatan Allah kepada para 

mukmin terhadap tipu daya S€tan...............ooooooooo 2350 
642. Perintah bagi Nabi untuk menunaikan shalat pada waktunya. Nabi 

mempunyai kedudukan terpuji, mendapat petunjuk saat bershalai. Rasul 

meminta agar dapat menguasai manusia dengan bukti. Al-4Jur'an adaiah 

PENAWAT Loco kanen sunan anna anakan aa kanan 2355 
643. Pendapat ulama tentang Tuh ...........mnananananann aanenananan 2361 
644. Peringatan bagi para pembawa petunjuk agar jangan meninggalkan amal 

dengan al-(Jur an. Kendatipun jin dan manusia berkumpul, mereka tidak 

dapat membuat tandingan al-JUT AN... oo 2362 











64. 


646. 
647. 


648. 
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Para musyrik mencoba Nabi untuk menurunkan tanda-tanda alam. 
Andaikata Allah menurunkan seluruh malaikat, tentu dijadikan sebagai 
manusia. Orang kafir pada bari bangkit dihalau dalam keadaan buta dan 


Mukjizat Nabi Musa. Syiria adalah tanah Bani Israil.................... 
Nabi Muhammad pembawa berita suka dan berita menakutkan. Ahlul 
kitab apabila mendengar al-Jur'an sujud menundukkan diri ............ 
Kamal sebagai sifat Allah. Bermacam-macam penyucian sifat Allah .. 


SURAT 18: AL-KAHEE .......o.ao men ennnennnan nana anakanak 


649. 
6530. 
651. 


632. 


6601. 


Tiga golongan yang mengatakan bahwa Allah mempunyai anak ........ 
Kisah penghuni gua, 300 tahun Masehi sama dengan 309 tahun Hijriah 
Pemuka-pemuka Ouraisy tidak suka duduk dengan orang fakir di dalam 
majelis Nabi ........ooococooWooooc.oco oo oo ..#c.W oom. 
Tamsilan dua orang teman, percakapan antara orang mukmin dan orang 


, Harta kekayaan dan anak merupakan perhiasan hidup dunia ........... 
. Keadaan hari kiamat, cara makhluk dibawa pada hari itu, serta orang 


berdosa minta dikaSihi ..ooooooooooooooon ana na nana enn anna nana anna ana na nana 


. Apakah iblis masuk golongan jin atau malaikat. Berhala yang dipanggil 


tidak dapat memberi syafdat .......... oom 


. Banyak contoh dari dalil al-4Jur'an yang dapat memuaskan orang kafir. 


Para musyrik mengatakan bahwa al-CJur'an merupakan dongengan orang 


. Kisah Nabi Musa dengan al-Khidhir. Tempat bertemunya dua lautan .. 
. Apabila ada dua kemudaratan, wajiblah didahulukan yang lebih ringan 


MUGAKANYA ......i nenen en aan 


. Ja'jyuj dan Ma'juj, kisah Jenghis Khan dan bendungan Zulgarnain ..... 
. Aliah memperlihatkan neraka kepada orang kafir untuk lebih 


memperasakan siksa terhadap Mereka ..........J..ooWoWoom. 
Penetapan ilmu pengetahuan modern tentang usia bumi ............... 


: MARYAM 
SURAT 19: "1th PRP KA HAL EEEK PA HL Ea t 


. Doa Zakaria kepada Allah ..................ooooo oom. 
. Allah mengabulkan doa Yahya, serta sifat-sifatnya ..........J........... 
. Isa menceritakan mengenai sifat-sifat dirinya. Yahudi dan Nasrani 


mengingkari Isa berbicara di dalam ayunah ..............oo 


. Daya dengar dan daya penglihatan orang kafir di hari akhirat ........... 
. Percakapan Ibrahim dengan ayahnya, Azar. Ibrahim mendapat kedudukan 


sebagai kekasih Tuhan yang tidak diperoleh Ismail ...................... 


. Kisah Ismail, Idris, dan anugerah Allah kepada para nabi ............... 
. Orang yang bertobat seperti tidak pernah berdosa. Sifat-sifat surga .... 
. Jibril tidak mengunjungi Nabi saw, beberapa hari. Jibri! membawa wahyu 


hanya atas dasar perintah Allah ........ Joo von 
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670. Makhluk dibawa ke neraka, ancam4m terhadap orang-orang yang 
mengingkari hari bangkit. Allah menyelamatkan orang bertakwa ...... 
671. Amalan saleh mendapat pahala yang lebih di sisi Allah .................. 
672. Menurut orang kafir, di hari akhirat mereka mendapat anak dan harta 
673. Para musyrik mengada-adakan tuhan untuk mereka sembah. Setan 
memperdayakan orang kafir agar berbuat maksiat. Orang yang takwa 
dibawa dengan kendaraan, sedangkan orang kafir berjalan kaki ........ 
674. Orang kafir mengatakan bahwa Tuhan mempunyai anak. Setiap orang 
pada hari kiamat datang sendiri tanpa didampingi keluarganya ......... 
675. Al-Our'an merupakan petunjuk bagi orang yang bertakwa................ 


r 
SURAT 20: THAAHAA anne : 


676. Al-Our'an diturunkan untuk kesejahteraan UMat ......J.. 
677. Peristiwa yang dialami Musa dalam perjalanan kembali ke Mesir, serta 
perintah untuk bersembaltyang ................ooooe nenen 
678. Sifat-sifat tongkat MUSA .............ocoW vc eeenenananannna aan 
679. Tangan Musa yang bersinar, perintah menyeru kepada Fit aun mengesakan 
Allah, permintaan Musa kepada Allah serta keistimewaan Harun dalam 


memenangkan perkata Loco WoWococooeseneea nenen aa aan 
680. Anugerah Allah kepada Nabi Musa dan Nabi Harun ..................... 
681. Nabi Musa dan Nabi Harun menyampaikan risalah (wahyu) kepada 
BIT AUN Lennon knee anna aa ena 
682. Bukti-bukti yang dibawa Musa kepada Fir'aun..............sess 
683, Kedurhakaan Fir'aun terhadap apa yang dibuktikan oleh Musa, para 
penyihir tidak dapat mengungguli Musa, ancaman Fir'aun terhadap para 
. penyihir serta para penyihir menjadi saksi bagi Musa .................... 
684. Nikmat Allah kepada Bani Israil ..................coooco pagi 
685. As-Samiri menyesatkan Bani IsTail .............. oo. 
686. Nabi Musa memarahi saudaranya, Harun, karena membiarkan Bani Israil. 
Ucapan Musa kepada as-Samiri dan as-Samiri melarikan diri .......... 
687. Kisah-kisah para rasul menjadi penenang bagi Nabi saw. Pertanyaan kaum 
musyrik mengenai apa tindakan Tuhan terhadap bukit pada hari kiamat 
688. Nasihat dan petunjuk bagi Adam. Iblis menggoda Adam. Orang yang 
mengikuti petunjuk tidak akan SCSAt ............ocoocoooWooo 
689. Musnahnya umat terdahulu menjadi pelajaran. Para musyrik meminta 


tnukjizat Nabi Muhammad seperti mukjizat Musa dan Isa. Allah tidak 
akan mengazab suatu kaum kecuali sesudah kedatangan rasul kepada 
METEKA Lo. dononn2snon ne nene nee ana anna kanan nanaa nanas aa kanan aa ana anraaa 


SURAT 21: AL-ANBIYAA' 
: AL-ANBIYAA Loco cennnananan anakan ena 


690. Para musyrik mengecam Rasul dan meminta mukjizat selain alJur'an 

691. Kelebihan AIO0UP AN... cocoa ana 

692. Ketika mengalami kemusnahan, umat terdahula mengaku perbuatan 
mereka yang zalim. Langit dan bumi tidak dijadikan dengan sia-sia ... 


ak 





707. 
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. Semua kitab langit membawa akidah keesaan Tuhan. Malaikat hamba 


lah uli 
Allah yang Mulia ........ooooooooooorooo coco” oo ooo.mweneaan 


. AHah mengecam para musyrik yang tidak mau memperhatikan tanda di 


Jagat raya yang membuktikan keesaan Allah .............ooocooo oo”. 


. Dunia tidak diciptakan secara kekal dan abadi. Manusia diciptakan dengan 


sifat tergesa-gesa. Hari kiamat akan datang tiba-tiba ...... mnnnasanunnanaa 


. Pada hari kiamat para musyrik mendoakan kecelakaan bagi diri mereka 
. Sifat-sifat orang bertakwa .........J...ooeen nana 
. Bukti-bukti yang diajukan Ibrahim kepada ayahnya, alasan kaum Ibrahim 


adalah mengikuti tradisi leluhur, Ibrahim menghancurkan berhala. Dia 
dibakar kaumnya, nikmat Allah kepada Ibrahim ..............oooo.. 


. Nikmat yang diberikan kepada Luth ...............ooooooocoooooWo. 
. Putusan Nabi Daud terhadap perkara tanaman, serta kenikmatan yang 


dilimpahkan kepada Nabi Daud dan Nabi Sulaiman ...............o.o.. 


. Keajaiban yang terdapat dalam kisah Nabi Ayyub......................... 
. Ismail, Idris, dan Zulkifli adalah orang-orang sabar ...................... 
. Doa Nabi YUMUS ........oooococoWco oo”... —coco—.W##.#Wo mo. 
. Doa Zakaria untuk mendapat seorang putera kananananananananeaanan kan enana 
. Jiwa agama di sisi Tuhan, SAU L neon snnnnnnnen anna nananan nenen nan aan angan eana 
. Berhala dan para pemujanya mendekam di dalam neraka, kesengsaraan 


penghuni di dalamnya, serta janji yang diberikan kepada orang-orang 
yang berbahagia ............ooooooooooroooWoo..oWoooo 
Nabi Muhammad diutus untuk membawa ralumat bagi seluruh alam .. 


SURAT 22: AL-HAJII ......oooooooWooo om nnnannanann nana 


. Huru-hara pada hari kiamat .................oooooooo omah 
. Tahap-tahap kejadian dapat dijadikan dalil tentang hari bangkit ........ 
. Celaan bagi mereka yang mendebat tanpa ilmu. Balasan bagi orang kafir 


da hari kiama 
pa b Lnccooonenatanannanannananan anakan ena anakan 


, Al-ur'an menunjuk kepada jalan yang IUTUS ,.......ooooooooo0arananan 
. Allah akan menyelesaikan perkara orang mulinin dan kafir, tanpa kecuali 


& 
tian EP ERA N AE N PPP NA HE PN EN EA EPA NN 


. Mukmin dan musyrik selalu berdebat tentang agama Allah ............. 
. Balasan bagi mereka yang merintangi orang yang datang ke Baitul Haram 
. Sebab diperintah mengunjungi Baitul Haram .....ooooooooocoWcoW 
. Bukan tugas khusus bagi umat Islam menyembelih hewan kurban untuk 


mendekatkan diri kepada Allah. Tanda orang yang khusyuk............. 


. Unta merupakan hewan terbaik untuk kuatban .............oooen 
. Allah menjanjikan kemenangan untuk kaum muslim... 
. Hiburan (penenang) untuk Nabi saw .................. enenannanananaaaanaaaa 
. Orang musyrik melecehkan azab akhirat dan meminta dipercepat 


kedatangANNYA .....ooioococooWoWoWcoWoWoWc#WW an nana naa ananananana na naanan 


. Penjelasan tentang cara-cara orang musyrik mendustakan Nabi dengan 


mengadakan syubhat atas setiap pembicaraan Nabi ...:................... 
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. Janji Allah kepada mereka yang berhijrah di jalan Allah untuk membela 


agama dengan rezeki yang baik. Pahala yang sama diterima oleh mereka 
yang mengajak berhijrah ...............ooocooocooo om. maen 
Tiap umat mempunyai aturan yang khas bagi mereka ..................... 


. Ejekan terhadap penyembah berhala. Orang musyrik tidak senang jika 


» 7 
dibacakan ayat-ayat al ran 
PN HP NN 
jihad 
Beberapa macam jihad ...........ooooocoocooWoWoooooooo mo...” 


SURAT 23: AL-MU'MINUUN con denonenenenanananna eat 


726 
127. 


728. 
729 
730. 
731, 


732. 
133. 


734, 
735 
736. 
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738. 


. Tujuh keutamaan untuk menjadikan seorang mukmin jaya............... 


Tahap-tahap kejadian manusia. Kebutuhan manusia dalam kehidupannya, 
hewan ditondukkan untuk MANUSIA ............oooooooo one 
Kisah Nabi Nuh dengan Kaviitya ........o oo oknnnnaannaan 


. Kisah Nabi Hud dengan KAUMNYA .......oooo oke 


Kisah Nabi Shaleh, Nabi Luth, Nabi Syw'aib, dll ......................... 
Seluruh rasul diperintahkan memakan makanan yang halaf dan baik. 
Agama para nabi satu, menyeru manusia menyembah Allah Yang Esa. 
Banyak harta dan anak bukan kemuliaan dari Allah untuk hamba-Nya 
Sifat orang yang sangat bersegera mengerjakan perbuatan baik ......... 
Orang musyrik selalu dalam kebingungan mengenai al-CJur'an, Jika agama 
didasarkan hawa nafsu, rusaklah tatanan alam .............oo......... 
Pemberian yang disebut-sebut Allah kepada hamba-Nya ................. 


. Sifat sempurna yang diberikan kepada diri Allah .......................... 


Nabi diperintahkan memberi pembalasan secara baik .................... 


. Para musyrik mohon dikembalikan ke dunia, ketika melihat azab, dan 


huru-hara.hari kiamat. Orang yang berdosa ditanyai berapa lama mereka 
hidup di BUNM$A .... oo ena naa anna aan 
Allah tidak menciptakan manusia secara percuma dan sia-sia .......... 
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Xi 
HUUD 
(Nabi Hud) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yunus, 123 ayat 


Kandungan isi 
Surat ini mengandung apa yang telah dicantumkan dalam surat Yunus, yaitu: 
tauhid, kenabian, hari bangkit, hisab, dan pembalasan yang menjadi pokok akidah. 
Dalam surat ini (Huud) dijelaskan tentang apa yang diringkaskan dalam surat 
yang telah lalu mengenai kisah para rasul. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Persesuaian antara dua surat ini memang sangat jelas. 

Keduanya dimulai dengan sebutan al-Gur'an (Kitab) sesudah “Alif laam raa” 
serta menyebut kedudukan Nabi saw. dan tugasnya, yaitu memberi kabar gembira 
dan kabar takut. Kedua surat diakhiri dengan suatu seruan supaya semua manusia 
memperkenankan seruan tersebut. 


Apa yang diringkaskan dalam surat yang telah lalu dijelaskan dalam surat 
ini. Sebaliknya, apa yang diringkaskan dalam surat ini dijelaskan dalam surat 
yang lalu. Walaupun pokok-pokok pembicaraan kedua surat itu kebanyakan sama, 
namun susunan bahasanya nyata berbeda. Hal itu membuktikan bahwa ayat al- 
Our'an adalah Kalam (firman) Allah. 

Diriwayatkan oleh at-Turmudzi dari Ibn Abbas, ujarnya: “Abu Bakar berkata 
kepada Rasulullah: “Ya, Rasulullah, kamu telah beruban. Jawab Nabi: “Aku 
beruban karena surat Huud, al-Waagi'ah, al-Mursalat, Amma yatasaa-aluun, 
dan Iegasy syamsu kuwwirat.” 

Ada yang menyatakan bahwa perintah dalam ayat 112 surat Huud ini berbunyi: 
“Maka, berlaku luruslah kamu sebagaimana kamu diperintahkan”, yang 
menyebabkan Nabi beruban. 


| Baca S.Ii: Hvud, 1i2. 
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Dengan @menyebua) nama sa Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmai-Nya 
(1) AHf laam ma. Inilah sebuah kitab (al- EA LINA AA Sa 
Our'an) yang dijadikan ayat-ayatnya AG “19 Kan sa 2 3 
 muhkamah (jclas' maknanya), - Or SS Sya 
kemudian disusun dan dijelaskan, Dn " 
yang turun dari Tuhan Yang Maha 
Hakim dan Maha Mengetahui.” 
(2) Supaya kamu tidak menyembah 7. ah , 
selain Allah: sesungguhnya aku Sdn Feb Fa (II 


3) 


& 


(Nabi) adalah seorang pembawa 
kabar menakuti dan pembawa kabar 
menggembirakan dari Allah untukmu 
semua. 

Dan supaya kamu memohon ampun 
kepada Tuhanmu, kemudian bertobat 
kepada-Nya agar diberi kelezatan 
yang baik sampai waktu yang 
ditentukan, dan supaya Dia mem- 
berikan keutamaan-Nya kepada tiap 
orang yang mempunyai keutamaan. 
Jika kamu berpaling, maka sesung- 
gubrnya aku takut kamu akan ditimpa 
azab pada hari yang huru-haranya 


. sangat besar (dahsyat). 


Kepada Allahlah tempat kembalimu, 
dan Allah ita senant sa berkuasa atas 
segala sesuatu. 


an INN, 
Spa: BA 


Apa Ha: Pan Hota UNA aga 
TSI 


"Lal 
ap 


Irit Klan Kao NI 


TAFSIR 


Alif laam maa, kitaabun uhkimat aayaatuhuu tsumma fush-shilat mil ladun 
kakiimin khabiir - Alif laam raa. Inilah sebuah kitab (a-Jur'an) yang 


? Kaitkan dengan bagian awal 5.2: al-Bagarah, dan 5.2: al-Bagarah, 21. 
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dijadikan ayat-ayatnya muhkamah (jelas maknanya), kemudian disusun dan 
dijelaskan, yang turun dari Tuhan Yang Maha Hakim dan Maha Mengetahui. 


Ini adalah sebuah kitab (al-Our'an) yang tinggi kedudukannya, yang diturunkan 
dari Tuhan yang senantiasa mengerjakan dan menetapkan sesuatu sesuai dengan 
hikmah yang senantiasa terpuji dan senantiasa mengetahui akibat yang timbul. 
Kitab ini telah dijadikan muhkamah, yaitu jelas maknanya, balaghah petunjuknya, 
dan kuat pengaruhnya. Kitab itu disusun dengan sangat baik dan kukuh. Tidak 
ada sesuatu cacat yang terdapat di dalamnya. Satu persatu ayat-ayat itu kemudian 
dijelaskan, disusun dan diatur dalam beberapa surat, di mana satu surat saling 
berkait dengan yang lain, serta dalam ayat-ayat yang satu sama lain mempunyai 
persesuaian. 


Di dalam suatu surat terdapat berbagai macam akidah, hukum, kisah, 
pelajaran, adab, kemasyarakatan, dan ilmu pengetahuan. Allahlah yang telah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. 

Dengan memperhatikan susunan ayat ini kita dapat mengetahui bahwa 
“martabat menjelaskan ayat-ayat” lebih tinggi daripada “martabat menjadikan 
ayat muhkamah”. Al-Our'an memang memadukan kesempurnaan dan keagungan. 


Allaa ta buduu illallaaha innanii lakum minhu na-ddiruw wa ba-syiir — 
Supaya kamu tidak menyembah selain Allah, sesungguhnya aku adalah 
seorang pembawa kabar menakuti dan pembawa kabar menggembirakan 
dari Allah untukmu semua. 


Ayat-ayatnya dijadikan muhkamah dan diperjelas, supaya kamu tidak 
menyembah selain Allah. Tegasnya, Allah menurunkan al-Gur'an untuk menyeru 
hamba-Nya supaya mengibadati Dia. Katakanlah, hai Muhammad, kepada seluruh 
manusia: “Sesungguhnya aku ini adalah seorang nadzir yang menakut-nakuti 
kamu dari siksa Allah dan seorang basyir yang menggembirakan kamu dengan 
pahala-Nya.” Tugas nadkzir ditujukan kepada mereka yang terus-menerus dalam 
kekufuran, dan tugas basyir ditujukan kepada orang yang beriman dan mendapat 
petunjuk. 


Wa anis tagh-firuu rabbakum tsumma tuubuu ilaihi yumatti kum mataa'an 
hasanan ilaa ajalim musamman —- Dan supaya kamu memohon ampun 
kepada Tuhanmu, kemudian bertobat kepada-Nya, agar diberi kelezatan 
yang baik sampai waktu yang ditentukan. 


Mohoniah ampun kepada Allah dari dosa syirik, kufur, dan maksiat, serta 
bertobatlah kepada-Nya dengan menyesali apa yang telah kamu perbuat dan 
menguatkan hati untuk tidak mengulangi lagi perbuatan itu, serta memperbaiki 





3 Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa', 25: 5.16: an-Nahl, 36. 
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apa yang telah kamu rusak dan mengerjakan amalan yang saleh. Jika kamu 
melakukan yang demikian, niscaya Allah memberikan kesenangan yang baik 
kepadamu, yaitu rezeki yang halal, kebahagiaan di dunia, hidup jaya, nikmat 
yang terus-menerus sampai pada waktu yang ditentukan. 

Inilah pembalasan yang diberikan oleh Allah di dunia. Adapun pembalasan 
yang diberikan di akhirat seperti diterangkan dalam firman berikut. 


Wa yu'ti kulla dedi fadh-lin fadhlahuu — Dan supaya Dia memberikan 
keutamaan-Nya kepada tiap orang yang mempunyai keutamaan. 


Jika kamu menjauhi syirik dan hanya menyembah Tuhanmu, memohon ampun 
dari segala dosa serta bertobat kepada-Nya, niscaya Dia memberikan pembalasan 
keutamaan di akhirat dengan sesempurna mungkin kepada mereka yang mempunyai 
keutamaan. 

Dari Tuhan mengumpulkan kata “istighfar” dan “tobat” yang di antaranya 
dipakai kata “kemudian”, kita memperoleh pengertian bahwa “istighfar” yang 
diucapkan dengan lisan itu menghendaki usaha anggota (amal sosial). Martabat 
“tobat” adalah suatu martabat yang tinggi, di atas martabat “istighfar”. 


Wa in tawallau fa innii a-khaafuu “alaikum “a-diaaba yaumin kabiir — 
Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut bahwa kamu akan ditimpa 
azab pada hari yang huru-hararnya sangat besar (dahsyat). 

Jika kamu berpaling dari seruanku, kata Muhammad, yakni seruan jangan 
menyembah yang selain Allah, maka aku takut bahwa kamu akan tertimpa azab 
pada hari yang huru-haranya sangat besar (kiamat), suatu hari di mana ibu tidak 
lagi mengenal anak-anaknya karena begitu panik yang amat sangat. 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah 
hari, ketika kita memperoleh bencana di dunia, sebagaimana yang telah diperoleh 
kaum dari rasul-rasul yang telah lalu. Adapun hari akhirat, maka Allah 
mengisyaratkan dengan firman-Nya: 


Hallaahi marji'ukum wa huwa “alaa kulli sya-in gadiir — Kepada Allahlah 

tempat kembalimu, dan Allah itu senantiasa berkuasa atas segala sesuatu. 

Kepada Allahlah tempat kembalimu, baik bergolong-golongan ataupun sendiri- 
sendiri. Tidak ada seorang pun yang tidak kembali kepada-Nya, dan di sanalah 
kamu menemui pembalasan yang adil dan Allah itu senantiasa berkuasa atas tiap 
sesuatu. 


KESIMPULAN 


Ayat-ayat ini menjelaskan beberapa pokok agama, yaitu beriman kepada al- 
Our'an dan unsur-unsur pckok yang diterangkan di dalamnya, yaitu tauhid, hanya 
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menyembah kepada Allah, beriman kepada Rasul, hari bangkit, dan pembalasan 
di akhirat. | 


511 


(5 Ketahuilah, sesungguhnya mereka “pr L3 LINI LE AT 
memalingkan dirinya, membung- 5 laa #0200 mp 
kukkan badan dan menundukkan PART LN YO Te Papan AiTae 
kepala untuk menyembunyikan diri Orlalaos Ale Bapa 
darinya (Nabi). Ketahuilah, ketika @ saya) Metp A5 Fa 
mereka menyelimuti badan mereka “ 
dengan kain-kainnya, Allah menge- 
tahui apa yang mercka rahasiakan dan 
apa yang mereka lahirkan. Sesung- 
guhnya Allah senantiasa mengetahui 
segala isi dada (hati). 


TAFSIR 


Alan innahum yatsnuuna shuduurahum li yastakhfuu minhu — Ketahuilah, 
sesungguhnya mereka memalingkan dirinya, membungkukkan badan dan 
menundukkan kepala untuk menyembunyikan diri darinya (Nabi). 


Sesungguhnya semua orang kafir yang benci kepada seruan tauhid 
membungkukkan badannya atau memalingkan diri dari Nabi serta membelakangi 
Nabi sewaktu membaca al-Jur'an. Maksudnya supaya tidak ada orang yang dapat 
menyaksikan kelakuan mereka yang gemetar, ketika mendengar pembacaan ayat- 
ayat al-YJur'an. 


Alaa hiina yastagh-syuuna tsiyaabahum ya'lamu maa yusirruuna wa maa 
yu'linuuna — Ketahuilah, ketika mereka menyelimuti badan mereka dengan 
kain-kainnya, Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka lahirkan. | 


Membungkukkan badan, menundukkan kepala, atau memalingkan diri, dan 
membelakangi Muhammad untuk menyembunyikan diri, serta menutup badan 
dengan kain supaya Allah tidak melihatnya adalah perbuatan sia-sia. Sebab, Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan pada malam hari dan apa yang mereka 
lahirkan (perlihatkan) pada siang hari. 


Innahuu “oliimum bi dinatish shuduur — Sesungguhnya Allah senantiasa 
mengetahui segala isi dada (hati). 
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Allah tetap mengetahui semua rahasia dan semua goresan hati. Maka, 
janganlah kamu menyembunyikan keraguan dan prasangka di dalam hatimu 
mengenai tauhid, amar, dan wahyu Allah. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan para musyrik dan sifat mereka 


yang sangat mengherankan, yang hanya menunjuk kepada kelemahan dan 
kejahilannya. 
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(6) Dan tidak ada seekor pun binatang 


(?) 


(8) 


melata di bumi, melainkan Allah 
yang menanggung rezekinya, dan 
Allah mengetahui tempat tinggalnya 
serta di mana dia ditempatkan. 
Seluruhnya tercantum dalam Kitab 
yang nyata. 

Dialah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam bari. Dan 
singgasana pemerintahan-Nya 
terletak di atas air untuk menguji 
kamu: mana di antara kamu yang 
lebih baik amalannya. Sungguh jika 
kau bacakan kepada mereka: 
“Sesungguhnya kamu akan dibang- 
kitkan (dihidupkan kembali) sesudah 
mati”, tentulah semua orang kafir 
menjawab: “Ini tidak lain sebagai 
sihir yang nyata.” 

Sungguh jika Kami mengakhirkan 
azab untuk mereka pada suatu masa 
yang ditentukan, tentulah mereka 
berkata: “Apa yang menghalangi- 
nya?” Ketahuilah, pada hari ketika 
azab datang kepada mereka, maka 
azab itu tidak bisa dihindari. Pada 
hari ita mereka diliputi oleh azab 
yang mereka perolok-olok. 


3 , et us 3 Park Sya kas 
A3 tong 2 (Ta 


Ogae 


aah Venna 
KESAN SGEIN CI 
para Tenan en An 


MPN AAN 


APA MAAN NA ALA H 
Hayang PAN UNI 


Wisesa AH 


TAFSIR 


Wa maa min daabbatin fil ar-dhi illaa “alallaahi rizguhaa — Dan tidak 
ada seekor pun binatang melata di bumi, melainkan Allah yang menanggung 


rezekinya. 





4 Kaitkan dengan S.29: al“Ankabuut, 60: S.6: al-An'aam, 35. 

$ Kaitkan dengan S.10: Yunus: S.25: al-Furgaan: S.17: al-Israa', 5.46: al-Ahgaaf, 5.35: 
Faathir: S.42: asy-Syuura: 5.21: al-Anbiyaa”, 30-35: bagian awal 5.41: Fushshilat dan $.32: as- 
Saydah. 
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Allah memudahkan binatang-binatang itu mencari rezeki dan menunjuki 
binatang-binatang itu usaha-usaha yang mendatangkan rezeki. Kata “binatang” 
yang terdapat dalam ayat ini mencakup semua jenis binatang, baik yang dapat 
dilihat dengan mata ataupun yang tidak, baik yang hidup di dasar laut, di celah- 
celah batu ataupun yang hidup di angkasa yang tinggi. Masing-masing binatang 
mendapat makanan yang sepadan dengan dirinya. 


Wa ya'lamu mustagarrahaa wa mustaudi'ahaa — Dan Allah mengetahui 
tempat tinggalnya serta di mana dia ditempatkan. 


Allah mengetahui tempat tinggal binatang-binatang itu, sebagaimana Allah 
mengetahui tempat penyimpanannya sebelum dikeluarkan ke muka bumi, baik 
melalui rahim induknya maupun perut bumi. Di dalam masing-masing keadaan 
itu, hanya Allah yang memberikan rezekinya. 


Kullun fii kitaabim mubiin — Seluruhnya tercantum dalam Kitab yang 
nyata. 


Semua yang tersebut itu, baik binatangnya, tempat tinggalnya, tempat 
penyimpanannya, maupun makanannya, semua termaktub dalam kitab yang nyata, 
yaitu Lauh Mahfuzh yang mencatat semua kadar (ketentuan) makhluk. 


Wa huwal la-dgi khalagas samaawaati wal ardha fti sittati ayyaamin — 
Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari. 


Hanya Allah yang telah menjadikan langit dan bumi dalam waktu enam hari 
(masa). Dua masa untuk menjadikan bumi, dua masa untuk menciptakan makanan- 
makanannya, dan dua masa lagi untuk menciptakan langit yang tujuh. Hal ini 
dijelaskan dalam surat Fushshilat ayat 9 dan 10. 

Yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah masa, yaitu “masa” 
yang hanya Allah sendiri yang mengetahui batasnya. Tentu saja, pengertian hari 
di sini tidak sama dengan pengertian hari di dunia,” 

Ulama falak telah menetapkan bahwa “hari” di planet lain di luar planet 
bumi berbeda dengan “hari” di bumi, terutama tentang jangka waktunya. Hari- 
hari Allah menjadikan alam ini berlangsung sejak masih merupakan kabut dalam 
waktu beribu-ribu tahun. 


Wa kaana “ar-syuhuu “lal maa-i — Dan singgasana pemerintahan-Nya 
terletak di atas air. 


S Baca 5.20: Thaahaa, 50. 


" Baca S5.32: as-Sajdah, 5, S.15: al-Hijr, 14. Baca Ahmad juz IV no. 11: at Turmudri, 44: 
W:1. 
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Singgasana pemerintahan-Nya sebelum Allah menciptakan langit dan bumi 
adalah di berada di atas air. 

Apakah yang dimaksud dengan “'Arsy Allah”, singgasana pemerintahan- 
Nya, tempat pengendalian alam, ataukah suatu makhluk? Hanya Allah yang 
mengetahuinya. Karena 'arsy itu dari alam gaib, yang tidak kita capai dengan 
pancaindera dan tidak dapat digambarkan dengan pikiran. 

Oleh karenanyalah, diriwayatkan dari Ummu Salamah, Malik, dan Rabi'ah. 
Beliau-beliau itu berkata: 


"Bersemayam di atas Arsy itu dapat kita ketahui, tetapi bagaimana cara Tuhan 
bersemayam itu tidak dapat Kita ketahui." 


Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa yang ada sebelum Tuhan menjadikan 
langit dan bumi, selain dari “Arsy-Nya, adalah air yang pokok bagi penciptaan 
semua yang hidup." 

Al-Our'an bukanlah suatu kitab ilmu pengetahuan yang menjelaskan semua 
teori dan menjelaskan semua kaidah ilmiah. Al-Jur'an hanya sebuah kitab untuk 
mengatur kehidupan manusia di alam ini, baik dari segi undang-undang dan 
hukum maupun dari segi amal usaha ataupun dari segi politik, ekonomi, sosial, 
dan lain-lain. Oleh karena tiada perlulah kita berusaha mengistinbatkan teori- 
teori ilmiah dari al-Our'an. Meskipun demikian, al-Gur'an tidak bertentangan 
dengan teori-teori itu. Jika terdapat pertentangan secara lahiriah, sesudah kita 
memahami dan mendalaminya, hilanglah pertentangan itu. 

Maka karenanya, kita memaknai “Arsy di sini bukan dengan tahta kerajaan 
tempat bersemayamnya raja, tetapi pentadbiran, penciptaan, dan hukum. Adapun 
“air” yang ada sebelum Tuhan menjadikan langit dan bumi, itulah kabut yang 
tersebut dalam ayat 9 dan 10 surat Fushshilat. 

Teori penciptaan alam yang dikemukakan oleh teori ilmu pengetahuan sesuai 
dengan teori al-Our'an, sebagaimana firman Allah yang tersebut dalam surat al- 
Anbiyaa'. 

Kesimpulan pembahasan secara ilmiah tentang kejadian bumi adalah seperti 
di bawah ini: 

Kant (1755), seorang ahli filsafat bangsa Jerman dan Laplace (1755), seorang 
ahli ilmu alam bangsa Prancis, mengemukakan teori kabut (neveltheori) mengenai 
susunan matahari. Menurut mereka, matahari, planet-planet dan satelit pada 
zaman dahulu merupakan sebuah kabut gas yang pijar serta berkisar menurut 
sebuah sumbu (rotasi). Karena perkisaran itu makin lama makin bertambah cepat 
dan gas itu makin lama semakin rapat, sehingga bentuk gumpalan iv berupa 
sebuah lensa. 


3 Baca S.21: al-Anbiyaa'. 
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Pada bagian katulistiwanya terlepaslah berulang-ulang beberapa bagian yang 
masing-masing makin lama semakin rapat pula. Bagian-bagian yang terlepas 
itulah yang menjadi planet-planet. Masing-masing planet berputar menurut 
sumbunya, sehingga bentuknya tidak bulat sekali, seperti terlihat dalam bentuk 
bumi, tidak bulat betul, agak pepat di sebelah kutub. 

Masing-masing planet bertambah dingin, di sebelah tuar sudah sedemikian 
banyak suhunya, sehingga gas ita menjadi cair dan lama-kelamaan menjadi zat 
padat, dan terjadilah kerak bumi. Proses pendinginan pada planet bumi masih 
berlangsung terus, tetapi keadaan di teras bumi masih sangat panas. 

Teori Kant-Laplace itu hampir satu abad dianut orang. Akan tetapi dengan 
bertambah majunya ilmu pengetahuan, penyelidikan-penyelidikan yang lebih teliti 
yang terus dilakukan ternyata membuktikan yang lain, sehingga teori Kant-Laplace 
ditinggalkan orang. 

Pada tahum 190S, Chamberlin dan Moulton menyarankan teori baru yang 
terkenal dengan nama “teori planetesimal”. Teori ini mengemukakan bahwa 
susunan tata surya kita lebih dahulu merupakan suatu kabut pilin (spiral vormige 
nevel). Pada kabut pilin ada kelompok-kelompok benda halus, yang dinamakan 
“planetisimal”. 

Dengan adanya gaya tarik-menarik, maka yang lebih besar menarik yang 
kecil-kecil. Dengan jalan seperti itu terjadilah sebuah bola besar di tengahnya. 
Bola besar tersebut menjadi matahari kita, sedangkan planetisima-planetisima 
Itu menjadi planet-planet. 

Oleh karena sifat kabut pilin itu sejak dari semula berputar, maka semua 
planet bersama dengan satelit-satelitnya masih tetap berputar menurut sumbunya, 
dan semuanya beredar mengelilingi matahari sebagai pusatnya. 

Selanjutnya, Jeans dan Jefferys, ahli ilmu bintang (bangsa Inggris) 
mengemukakan “teori pasang”. Menurut teorinya, pada suatu ketika terdapat 
sebuah bintang yang melintas sangat dekat dengan matahari. Sesuai dengan hukum 
ilmu alam tentang adanya gaya tarik-menarik antara dua belah benda, seperti 
terjadi pasang naik terjadi di bumi sebagai daya tarik dari bulan, maka pengaruh 
bintang yang melintas dekat matahari itu sedemikian besarnya, sehingga sebagian 
dari matahari mencuat keluar. Bagian yang tersumbat keluar itu berbentuk cerutu 
dan lama-kelamaan terpisah dari bola matahari, akan tetapi masih beredar 
mengelilingi matahari. 

Pada gumpalan gas yang berbentuk cerutu itu terjadi kelompok-kelompok 
yang lebih rapat, yang boleh kita samakan dengan inti kondensasi. Maka menurut 
banyaknya inti yang terjadi itu terbagi-bagilah bagian yang berbentuk cerutu itu 
atas beberapa bola, dan itulah planet-planet. Yang terdekat dan terjauh dari matahari 
berupa planet-planet kecil, sedangkan yang berada di tengah-tengah agak besar. 
Planet Jupiter yang berada di tengah -tengah merupakan yang terbesar di antara 
sembilan buah planet. 
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Sebagai kesimpulan dari salah satu teori terjadinya bumi adalah sebagai 
berikut. 

Pada permulaan sekali, bumi adalah sebagian dari gumpalan gas matahari. 
Gumpalan gas yang terbesar itu senantiasa dalam keadaan berputar. Dikarenakan 
oleh suatu sebab, maka tertepaslah sebagian gumpalan itu dan tercampaktah jauh 
memisah. Namun masih terus-menerus mengelilingi gumpalan besar yang 
ditinggalkannya. Itulah kelak yang menjadi bulan. Demikianlah terjadinya keluarga 
matahari (tatasurya) kita ini. 

Di dalam alam semesta kita ini terdapat beribu-ribu keluarga matahari. 
Pusatnya selalu satu benda langit yang mempunyai panas sendiri, seperti matahari. 
Kejadian itu tentu memakan waktu yang lama sekali. Jadi, bumi yang kita kenal 
sekarang ini memakan waktu berjuta-juta tahun dan lebih dahulu melalui proses 
kejadiannya sejak semula. 


Setelah bumi bertambah dingin, berubahlah gas menjadi cairan. Lama- 
kelamaan terjadilah di sebelah luar satu lapisan padat (kulit bumi). Sesudah kulit 
bumi menjadi sangat dingin, barulah di atasnya dapat hidup berjenis-jenis makhluk. 
Pada mulanya hanya dapat hidup tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang yang 
sangat sederhana. Kemudian setingkat demi setingkat bertambah sempurnalah 
hidup di alam ini. 

Sebagai tambahan, baiklah di bawah ini berturut-turut disebut nama planet- 
planet yang menjadi keluarga matahari. Yaitu: 1. Merkurius, 2. Venus, 3. Bumi 
(Ge), 4. Mars, 5. Jupiter, 6. Saturnus, 7. Uranus, 8. Neptunus, dan 9. Pluto. 

Kita dapat menetapkan bahwa teori-teori ilmiah yang sesuai dengan al-Gur'an 
adalah: 

Pertama: Sebelum Allah menjadikan langit dan bumi hanyalah terdapat zarrah- 
zarrah yang menyerupai kabut dan air yang menjadi unsur-unsur pokok terjadinya 
alam ini. 

Kedua: Langit dan bumi pada mulanya adalah suatu paduan, dan kemudian 
Allah menceraikannya. Ailah pun menjadikan udara di antara keduanya, yang 
menghilangkan panasnya bumi, agar kita dapat hidup di atasnya. Udara yang 
bergerak dan terus berpindah-pindah itulah yang menyebabkan turun hujan serta 
membentuk sungai dan laut. 

Ketiga: Apa yang dinamakan langit bukanlah suatu planet, tetapi ruang yang 
tidak berbatas yang hanya Allahlah yang mengetahui dan ruang itulah yang menjadi 
tempat beredarnya seluruh keluarga bintang-bintang itu. Tetapi dapat kita katakan 
bahwa yang dimaksud dengan tujuh petala (lapis) langit adalah tujuh kelompok 
keluarga bintang, yang masing-masing beredar menurut garis edarnya sendiri- 
sendiri. 


Li yabluwakum ayyukum ahsanu amalan — Untuk .mengujimu, mana di 
antara kamu yang lebih baik amalannya. 
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Allah menjadikan langit dan bumi serta segala isinya untuk menguji kamu 
dan supaya jelas di antara kamu, siapa yang lebih baik amalannya. Allah juga 
menjadikan untuk kita semua isi bumi dan menundukkannya bagi kita. Selain 
itu, juga menjadikan kita mempunyai kemampuan untuk menggali segala manfaat 
yang terdapat di bumi, tetapi juga mempunyai potensi untuk merusaknya. Maka 
Allah akan memberi pembalasan yang baik kepada orang yang mensyukuri nikmat- 
Nya dan akan mengancam orang yang mengingkari nikmat-Nya. 


Wa la-in gulta innakum mab'utsuuna mim ba'dil mauti la yaguulannal 
la-ddina kafaruu in haadzaa illaa sihrum mubiin — Sungguh jika kamu 
bacakan kepada mereka “Sesungguhnya kamu akan dibangkirkan (dihidupkan 
kembali) sesudah mati”, tentu semua orang kafir menjawab: “Tidak lain hal 
ini hanyalah sebagai sihir yang nyata.” 

Jika kamu mengatakan, hai Muhammad, kepada orang-orang kafir itu: 
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dihidupkan lagi) sesudah mati untuk 
menerima pembalasan dan ganjaran amalan”, tentulah mereka menjawab: “Apa 
yang kau datangkan untuk menundukkan kam: ke bawah agamamu itu tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata yang menyihir kami.” 


Wa la-in akh-khartanaa “anhumul “a-dinaba ilaa ummatim ma'duudatil 
la yaguulunna maa yahbisuhuu — Sungguh jika Kami mengakhirkan azab 
atas mereka pada suatu masa yang ditentukan, tentulah mereka berkata: 
“Apa yang menghalanginya?” 

Jika Kami memperlambat azab atau menangguhkan waktu yang sudah 
ditentukan dalam ilmu Kami sesuai dengan rencana Kami, tentulah mereka berkata: 
“Apa yang menghalangi terjadinya azab ini?” Sebenarnya mereka tidak bertanya 
tentang penghalang, tetapi mengingkari kedatangan azab itu sendiri. 

Alaa yauma ya'tihim leisa mashruujan 'anhum — Ketahuilah, pada hari 

kerika azab itu datang kepada mereka, maka azab itu tidak dapat dihindari. 

Azab yang dijanjikan itu akan datang kepada mereka pada masa yang telah 
ditentukan. Pada hari itu tidak ada yang dapat menghindarkan azab dari mereka.” 

Wa haaga bihim maa kaanuu bihti yastahzi-uun — Pada hari itu mereka 

diliputi azab yang mereka perolok-olok. 


Pada hari itu, mereka yang berada di segenap penjuru diliputi azab yang 
sebelumnya mereka perotok-olok (cemooh). Tidak ada seorang pun yang dapat 
menghindarkan diri dari azab pada hari itu. 


? Baca 5.$2: ath-Thuur, 7. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bekas-bekas kodrat-Nya dan hubungan 
ilmu-Nya dengan kehidupan manusia. Selain itu juga mencrangkan tentang 
melaksanakan yang seperti itu supaya menjadi jelas mana di antara manusia yang 
lebih baik amalannya, lalu memperoleh pembalasan yang sempurna. 


513 
(9) Sungguh jika Kami memberikan AA PR ny Akar 
ai Pa 7 H 20 Pe 2 kj 
di Dima: kada mami dai 70 ANA 
dari mereka, maka sungguh manusia 2 tan yi 


itu berputus asa dan mengingkari 
nikmat. 

(0) Sungguh jika Kami memberikan 245 Tere e ber YeA 
sesuatu nikmat sesudah dia tertimpa 3) an PAT ANA MRT GAN KAT 
suatu bencana, tentulah dia berkata: Ig. AA ag Pte 
“Semua bencana telah hilang dari Opera See 3 
padaku.” Scsungguhnya semua 
manusia itu benar-benar bergembira : 


(HI) Kecuali mercka yang sabar dan» 2 YG KAL PA AW 
mengerjakan semua amalan saleh. 2 TATASMEME SSI 


Mereka itu adalah orang-orang yang v para, . 
mempcroleh ampunan dan pahala Sa ag sek p sat 
TAFSIR 


Wa la-in a-dingnal insaana minmaa rahmatan tsumma maxi ngahaa minhu 
innahusu la ya-uusun kafuur — Sungguh jika Kami memberikan sedikit 
maka manusia itu benar-benar berputus asa dan mengingkari nikmat. 
Jika Kami (Allah) memberikan suatu rahmat dan suatu nikmat kepada 
manusia, seperti kesehatan tubuh, keluasan rezeki, suasana aman dan tenteram, 
kemudian Kami mencabut rahmat itu dari mereka dengan sesuatu scbab yang 
timbul sesuai dengan sunnah Kami, seperti munculnya penyakit, meninggal dunia 
ataupun tertimpa bencana, tentulah manusia berputus asa terhadap rahmat Kami 
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dan hilang harapan atas kembalinya rahmat kepadanya. Mereka metupakan nikmat- 
nikmat yang masih ada pada mereka. 


semua marussia itu benar-benar bergembira lagi berbangga din. 

Demi Allah, jika Kami memberikan sedikit nikmat kepada manusia sesudah 
dia ditimpa bencana, tentulah dia berkata: “Bencana telah berlalu dan tidak akan 
kembali lagi serta tidak pertu aku ingat-ingat lagi. Aku sekarang telah berada 
dalam kenikmatan.” Pada masa itu, dia sungguh sangat bergembira dan sangat 


Ringkasnya: apabila Allah memberikan kepada manusia yang bertabiat putus 
asa dan mengingkari nikmat sesudah dia tertimpa bencana, niscaya dia tidak 
menyambut nikmat ita dengan bersyukur kepada Allah. Dia merasa takjub dan 


Hal la-dilina shabaruu wa “amilusk shaalihaati ulan-ika lahum magh- 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tabiat manusia, yaitu bila nikmat 
yang ada padanya dicabut dia berputus asa dan melupakan nikmat-nikmat yang 
mengerjakan amalan yang saleh yang tidak bertabiat seperti itu. 


2 Rm S. 07: al-'Aabr. 1-3. 
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(12) Maka janganlah kamu meninggalkan Peran, ARA marka cagene 

sebagian dari (apa) yang telah — 2g 3: Hayam neh 

diwahyukan kepadamu. Janganlah aa ya SY | 01 :), & 

kamu merasa sempit dada (emasi) am “ 


karena kamu tidak suka mereka 
berkata: “Mengapakah tidak 
diturunkan suatu perbendaharaan 
kepadanya atau datang besertanya 
seorang malaikat?” Sesungguhnya 
kamu adalah seorang nadzir dan 
Allah itu pemelihara segala sesuatu. 

(13) Apakah mereka berkata: “Dia telah 
membuat-buat al-Our'an itu.” 
Katakan: “Datangkanlah sepuluh 
surat saja yang kamu buat sendiri dan 
panggillah semua orang yang mampu 
kamu panggil selain Allah jika kamu 
memang orang yang benar.” 

(14) Jika orang yang kamu serukan itu 
tidak dapat memperkenankan per- 
mintaanmu, maka ketahuilah sesung- 
guhnya al-Gur'an itu diturunkan 
dengan ilmu Allah dan bahwa tidak 
ada tuhan selain Dia. Maka, apakah 
kamu mau memeluk agama Islam? 


“3 2 


2 KANE Pa 
day : is ASN IN 
TEA Sh VEGA KAA AKAN P8 
AAN PN DA ANA Aa Far 
PP “ alan. 
SR yes 


AN Na aan 
aa Maa N EP 


TAFSIR 


Fa la'allaka taarikum ba'dha maa yuuhaa ilaika wa dhaa-igum bihii 
shadruka 5 Maka janganlah kamu meninggalkan sebagian dari tapa) yang 
telah diwahyukan kepadamu. Janganlah kamu merasa sempit dada femosi). 


Janganlah kamu tinggalkan, wahai Rasul, sebagian wahyu mengenai tauhid 
yang diturunkan kepadamu, yang memberatkan telinga-telinga orang musyrik 
untuk mendengar larangan syirik, indzar, dan ancaman, serta yang menjelek- 
jelekkan sesembahan mereka. Janganlah kamu merasa berat menyampaikan kepada 
mereka segala apa yang telah diturunkan kepadamu. 


Ay yaguuluu laulaa ungila “alaihi kanzun au jaa-a ma'ahuu malakun — 
Karena kamu tidak suka mereka berkata: “Mengapakah tidak diturunkan 
suatu perbendaharaan kepadanya atau datang besertanya seorang malaikat?” 
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Janganlah kamu berlaku seperti itu, karena tidak suka mereka berkata: 
“Mengapa Tuhan Muhammad itu tidak memberikan kekayaan kepada nabinya, 
supaya dia bisa menjadi seorang jutawan besar dan mempunyai keistimewaan 
hidup, atau mengapakah tidak datang beserta dia seorang malaikat dari langit 
yang menguatkan seruannya?”1 


Karena Nabi saw. sangat ingin supaya mereka beriman, maka Nabi merasa 
gelisah dan terkadang ingin meninggalkan sebagian wahyu. Allah memelihara 
Nabi untuk tidak melakukan hal itu.? 


Innamaa anta na-dziiruw wallaahu “alaa kulli syai-iw wakiil —- Sesung- 
guhnya kamu adalah seorang nadzir dan Allah itu pemelihara segala 
sesuatu." 


Janganlah hal itu menyusahkan kamu, karena kamu hanyalah seorang nadzir, 
yang menyampaikan semua apa yang diturunkan kepadamu. Hanya itulah tugasmu. 
Allahlah yang memperhatikan hamba-hamba-Nya dan semua perbuatan mereka 
untuk diberi pembalasan yang berpadanan (sesuai) dengan amal perbuatannya. 


Am yaguuluunaf taraahu gul fa'luu bi 'asyri suwarim mits-lihii 
muftarayaatiw wad'uu manis ta-tha'tum min duunillaahi in kuntum 
shaadigiin — Apakah mereka berkata: “Dia telah membuat-buat al-Our'an 
itu.” Katakan: “Datangkanlah sepuluh surat saja yang kamu buat sendiri 
dan panggillah semua orang yang mampu kamu panggil selain Allah jika 
kamu memang orang yang benar.” 


Para musyrik Mekkah berkata: “Sesungguhnya Muhammad telah membuat 
al-Gur'an ini.” Jawablah: “Jika keadaan benar seperti yang kamu dakwakan, 
maka bawalah sepuluh surat yang sama dengan al-GJur”an dalam ketinggian susunan 
bahasanya dan kepadatan isinya, baik mengenai politik, masyarakat, perundang- 
undangan, kisah (sejarah) ataupun riwayat yang kamu buat sendiri dengan tidak 
mengatakan bahwa yang kamu buat itu dari Allah. Bukankah kamu adalah orang 
yang berbahasa tinggi dan di antara kamu ada yang ahli pidato dan ahli syair? 
Jika kamu mengaku bahwa aku mempunyai penolong-penoltong untuk menyusun 
al-Our'an, maka panggiltah penolong-penolongmu, para ahti syairmu, oratormu 
atau ahli kitab dan ahl: sejarah untuk menyusun surat-surat itu.” 

Beberapa kali al-Yur'an mengajukan permintaan ini kepada kaum musyrik. 
Terkadang meminta mereka membawa sebuah kitab seperti al-Our'an, terkadang 


U Baca 5.25: al-Purgaan, 7,8 untuk mengetahui ocehan kaum musyrik ita: S.13: al-Kahfi, 
“6 S.27: awNami, 70: S.7: al-A'raaf, 1. 
2 Baca 9.7: al-Israa”, 74. 


5 Baca S.2: al-Bagarah, 272: S.88: al-Ghaasyiyah, 1,22: 5.50: Oaaf, 45. 
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meminta mereka membawa satu Surat saja dari al-Our'an, dan terkadang sepuluh 
gurat seperti dalam surat ini. 


Fa illam yastajtibuu lakum fa'lamuu annamaa unzila bi “Imillaahi — 
Jika orang yang kamu serukan itu tidak dapat memperkenankan per- 
mingaarmu, maka ketahuilah sesungguhnya al-Our'an itu diturunkan dengan 
ilmu Allah. : 


Wu al laa ilaaha ilaa huwa - Dan bahwa tidak ada tuhan selain Dia. 


Ketahuilah , sesungguhnya tidak ada tuhan yang sebenarnya berhak disembah 
selain Allah: Karena dari ketentuan-ketentuan Allah adalah mengetahui apa yang 
tidak diketahui oleh orang lain dan tidak sanggup orang lain membuat apa yang 
disangpupi olch Allah. 


Fa hal antum muslimuun — Maka, apakah kamu mau memeluk agama 
Islam? 


Apakah sesudah menerima hujjah-hujjah yang sedemikian kuatnya itu kamu 
mau memeluk agama Islam? 


Sebab turun ayat 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, bahwa ayat ini turun ketika pemimpin-pemimpin 
Ouraisy di Mekkah berkata: “Hai Muhammad. Kalau benar kamu seorang rasul, 
maka jadikanlah bukit-bukit di Mekkah itu menjadi emas.” Sebagian dari mereka 
berkata: “Hai Muhammad. Datangkanlah para malaikat untuk membenarkan 
kenabianmu.” Maka Rasulullah menjawab: “Saya tidak dapat memenuhi 
permintaanmu.” 


KESIMPULAN 


Ayat-ayat ini menyatakan bahwa Nabi saw. bersedih hati karena tutur kata 
para musyrik. Dalam ayat ini juga, Nabi meminta kepada mereka supaya 
mendatangkan sepuluh surat saja yang menyamai al-Our'an untuk meyakinkan 
mereka bahwa al-Our'an itu memang benar-benar dari Allah. 
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(15) Barangsiapa menghendaki bidup aa aa 4 velg Fi d4 
dunia dan hjasannya, niscaya Kami 1 ba EA hp 


sempurnakan kepada mereka segala (Mt LA oa Le Aa met Bd ai 
amalannya di dunia. Di dunia, sedikit SAN Ta 
pun tidak dikurangi hasil usaha 

mereka. 


(16) Merekalah orang-orang yang pada Fanta LI ag 


hari kiamat tidak memperoleh PT, — 
sesuatu kecuali neraka. Telah rusak” Ole SY KG bus alatas 


segala apa yang mereka perbuat di 
dunia dan menjadi batal semua apa 
yang mereka kerjakan. 


TAFSIR 


Man kaana yuriidul hayaatad dun-yaa wa dinatahaa nuwaffi ilaihim 
a'maalahum fiihaa wa hum fiihaa laa yub-khasuun — Barangsiapa 
menghendaki hidup dunia dan hiasannya, niscaya Kami menyempurnakan 
kepada mereka segala amalannya di dunia. Di dunia sedikit pun hasil usaha 
mereka tidak dikurangi. 


Siapa yang beruntung di dunia ini dimanja hidupnya dengan kelezatan dan 


kesenangan materi, serta tidak mempunyai persiapan (bekal) untuk hidup di akhirat 
dengan mengerjakan kebaktian, keihsanan, dan ketaatan. Kami sempurnakan 
untuk mereka hasil-hasil usahanya di dunia dan sedikit pun tidak dikurangi karena 
kekafiran mereka. Hidup mereka justru dalam kemewahan, dengan kedudukan 
(status sosial) yang tinggi, serta memperoleh kenikmatan dunia yang lain. 


Manusia, walaupun berbeda kedudukan atau status sosialnya, dan panutan- 


panutannya, semuanya terbagi dalam dua golongan: 


1. 
2. 


Golongan yang beriman kepada hari kiamat dan hidup yang kedua. 
Golongan yang hanya berpendapat bahwa hidup itu sekali saja, yaitu hidup 
di dunia. Merekalah yang dimaksud oleh ayat ini. Itulah sebabnya, mereka 
tidak mau mengimani al-Gur'an, meskipun telah nyata kemukjizatannya. 


Pembalasan yang diperoleh oleh seorang manusia di dalam dunia dikaitkan 


dengan usaha mereka sendiri, ketetapan yang ditentukan oleh Altah. Pembalasan 


4 Kaitkan dengan 5.42: asy-Syuura, 20. 
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yang diperoleh pada hari akhirat sesuai dengan kehendak Allah, tanpa campur 
tangan manusia sedikit pun. 


Ulaa-ikal la-dziina laisa lahum fil aakhirati Uannaaru wa habi-tha maa 
shana'uu fiihaa wa baathilum maa kaanuu ya'maluun — Merekalah orang- 
orang yang pada hari kiamat tidak memperoleh sesuatu, kecuali neraka. 
Telah rusak segala apa yang mereka perbuat di dunia dan menjadi batal 
semua apa yang mereka kerjakan.” 


Mereka yang hanya mementingkan dunia dan hiasannya tidak memperoleh 
hasil di akhirat kelak, selain neraka. Sebab, mereka tidak melakukan sesuatu 
untuk kepentingan akhirat. Semua amalan saleh yang mereka lakukan di dunia, 
seperti berbagai macam usaha sosial yang tidak didasarkan pada iman terhadap 
Allah, maka pupus dan sirnalah pahalanya. Amalan itu tidak mendatangkan faedah 
apa-apa. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa pendorong yang 
membangkitkan para musyrik menantang dan mendustakan Rasul tidak lain karena 
mereka menghendaki kenikmatan dunia, sedangkan Islam mengutamakan akhirat. 
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Li 1 ai 
(17) Apakah orang yang berada dalam 22 Mal 52 ola sang aa te KA 
AA DIA ngeri 
keterangan yang nyata dari Tuhannya — san ba ae . 
dan dikuatkan oleh satu saksi dari Pe an ea a32 
Altah dan sebelum saksi itu sudah AN LA 225 
dikuatkan oleh Kitab Musa yang Ap AA YANGAI UYA 


menjadi imam dan rahmat. Mereka IE ag NA PNG 
yang dapat mengumpulkan kete- Manah ea G 
rangan-keterangan itu beriman MEI Sr, apa 
kepadanya. Barangsiapa dar! 20- - 
longan Ouraisy itu berkufur, maka 

nerakalah yang menjadi tempat 

kembalinya. Maka janganlah kamu 

berada dalam keraguan mengenai 

masalah al-Our'an: sesungguhnya dia 

adalah kitab yang hak (benar) dari 





I$ Lihat S.17: al-Israa', 18. 
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Tuhanmu: akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak beriman. 


TAFSIR 


A fa man kaana “alaa bayyinatim mir rabbihii wa yatluuhu syaahidum 

— minhu wa min gablihii kitaabu muusaa imaamaw wa rahmatan — Apakah 
orang yang berada dalam keterangan yang nyata dari Tuhannya dan dikuatkan 
oleh satu saksi dari Allah dan sebelum saksi itu sudah dikuatkan oleh Kitab 
Musa yang menjadi imam dan rahmat. | 


Sebagian ahli tafsir berkata: “Yang dimaksud dengan orang yang berada 
dalam keterangan yang nyata pada ayat ini adalah Nabi saw. yang sungguh-sungguh 
meyakini bahwa beliau adalah seorang nabi.. Sedangkan yang dimaksud dengan 
keterangan-keterangan yang nyata di sini adalah hujjah-hujjah yang menunjuk 
kepada kebenarannya, sebagaimana yang dimaksud dengan saksi yang 
menguatkannya, yaitu al-Our'an.” 

Ada pula yang berkata bahwa yang dimaksud dengan keterangan yang nyata 
adalah al-(ur'an, sedangkan yang dimaksud dengan saksi adalah Jibril. Adapun 
makna “yafluuhu” dalam ayat ini adalah “yang dibacanya” bukan “yang diikuti” 
atau “yang dikuatkannya.” 

Walhasil, kalau kita menghendaki dengan “orang yang berada daiam 
keterangan yang nyata” di sini adalah orang mukmin secara umum, maka makna 
ayat ini adalah: apakah para mukmin yang mempunyai fitrah yang sehat yang 
menyalurkannya kepada membenarkan syariat yang dikukuhkan oleh al-Gur'an 
dan disampaikan oleh Jibril kepada Nabi dan langsung diteruskan kepada umat, 
dan sebelum al-Gur'an itu telah datang at-Taurat yang diturunkan kepada Musa 
yang menjadi saksi bagi kebenaran al-Gur'an adalah sama dengan orang-orang 
yang tidak mempunyai sifat-sifat tersebut yang hanya mementingkan kehidupan 
dunia? | 

Jika kita maksudkan dengan “orang-orang yang berada dalam keterangan 
yang nyata” itu Muhammad sendiri, maka makna ayat ini adalah: Apakah 
Muhammad yang meyakini berdasarkan pada cahaya petunjuk dari Tuhannya 
bahwa dirinya seorang nabi yang dikuatkan oleh al-Our'an dan oleh kitab yang 
diturunkan kepada Musa yang menjadi iram dan rahmat itu sama dengan mereka 
yang tidak bersifat seperti itu? 


Ulaa-ika yu'minwuna bihii - Mereka yang dapat mengumpulkan keterangan- 
keterangan itu beriman kepadanya. 


Mereka yang dapat mengumpulkan antara cahaya petunjuk yang menyinari 
lubuk hati dengan keterangan yang diperoleh dari usaha (amal), mengimani al- 
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Our'an dengan sesungguh-sungguhnya dan dengan kesungguhan hati berpendapat 
bahwa al-Our'an itu bukanlah kitab yang dibuat-buat oleh seseorang manusia. 


We may yakfur bihii minal ahznabi fan naaru maw'iduhuu — Barangsiapa 
dari golongan Ouraisy itu berkufur, maka nerakalah yang menjadi tempat 
kembalinya. 
Mereka dari golongan mana saja yang mengingkari al-(ur an, maka nerakalah 
tempat kediam | Kata Mugatil: “Yang dimaksud dengan golongan-golongan 
yang kafir di sini adalah Banu Umayyah, Banu Mughirah ibn Abdillah al- 
Makhzuni, dan keluarga Thalhah ibn Ubaidillah, serta semua ahlul kitab yang 
berperilaku seperti perilaku mereka.” 


Falaa taku fii miryatim minhu innahul haggu mir rabbika — Maka 
janganlah kamu berada dalam keraguan mengenai masalah al-Gur'an, 
sesungguhnya dia adalah kitab yang hak (benar) dari Tuhanmu. 


Maka janganlah kamu, wahai para mukallaf, menaruh keraguan tentang 
masalah al-Our'an. Kitab suci itu hak (benar), yang datang dari Tuhanmu yang 
telah menjadikan kamu. 


Walaakinna ak-tsaran naasi laa yu'minuun — Akan tetapi kebanyakan 

manusia tidak beriman. | 

Tetapi kebanyakan manusia tidak beriman dengan yang demikian itu. Para 
musyrik menolak iman, karena pengaruh taklid buta dari para pemimpinnya, 
sedangkan para pemimpin mereka tidak mau beriman karena dipengaruhi oleh 
sikap sombong. Adapun ahlul kitab, karena mereka telah memalingkan agarna 
para nabi dan karena bermacam bid'ah yang mereka ada-adakan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan keadaan orang yang menghendaki akhirat 
dan beramal untuknya, sedangkan dia pun mempunyai nur petunjuk dari Tuhan 
yang disaksikan kebenarannya oleh al-Our'an. Tuhan menjelaskan pula akibat- 
akibat yang dihadapi oleh orang yang ingkar, 
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1 
(18) Dan siapakah yang lebih zalim ANA AN AN Tan 
ipada orang yang l Sg ad MN IS Hem uas 

buah kebohongan an Allah? IS, 3 - N: aa 
Mereka dihadapkan kepada Tuhan- “ ep san 





F 
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(19) 


(20) 


(21) 


(22) 


(23) 


(24) 


nya, dan berkatalah semua saksi: 
“Inilah orang-orang yang berdusta 
terhadap Tuhannya”: ketahuilah 
bahwa laknat Allah kepada mereka 
yang zalim. 
Yaitu mereka yang menghambat 
hamba-hamba Allah dari jalan-Nya 
dan mensifati jalan Allah itu tidak 
sebagaimana mestinya, dan mereka 
mengingkari hari akhirat. 
Mereka itu bukaniah orang-orang 
yang sanggup memperlemah Allah di 
muka bumi. Tidak ada bagi mereka 
penolong selain Allah. Dilipatganda- 
kan azab untuk mereka. Mereka tidak 
sanggup mendengar al-Gur'an dan 
tidak pula melihat jalan yang benar. 
Merekalah orang-orang yang merugi- 
kan diri sendiri dan hilanglah dari 
mereka apa yang mereka ada-adakan 
itu. 
Sebenarnya mereka itulah orang yang 
rugi di akhirat. 
Sesungguhnya mereka semua yang 
telah beriman dan mengerjakan 
amalan-amalan saleh dan khusyuk 
serta khudhu' kepada Tuhannya, 


itulah para pengtruni surga, mereka . 


kekal di dalamnya. 

Perumpamaan dua golongan (kafir 
dan mukmin) adalah seperti orang 
buta dan tuli dengan orang yang 


. nyalang matanya dan telinganya 


mendengar. Apakah keduanya sama? 
Apakah kamu tidak menyadarinya? 


TAFSIR 


AN AN (PIN A2 LN 


Om AE 


Io 


& 
Ht PA ata ane 3 
KA KAA Sate 


SEN Ap 


AS GA daa 
2 Ha Aa TG nail Ipa 


Oia mat EA KTA KP, P5 
CIK . ? NO 
Kera ra 


Sa EKA 


PE para Ian WAN KAA, Es san, 


SANG #eGAANA 


apa Pa 


Ana Tan ala 


da 3 Tp AN NAK: La 


Wa man azh-lamu mimmarif taraa “alallaahi ka-ddiban — Siapakah yang 
lebih zalim daripada orang yang membuat-buat kebohongan? | 
Tidak ada seseorang yang lebih zalim, baik atas dirinya ataupun atas orang 


lain, daripada orang-orang yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah. Baik 
terhadap wahyu-Nya maupun sifat-sifat-Nya atau terhadap hukum-hukum-Nya. 
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— Orang-orang musyrik membuat kebohongan terhadap Allah, yaitu 
mengadakan wali-wali dan sekutu bagi-Nya. Misalnya, kamu mengaku 
(beranggapan) bahwa Allah mempunyai anak. Maha Tinggi Allah dari apa yang 
mereka persekutukan, dan Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan. 


Ulaa-ika yu'ra-dhuuna “alaa rabbihim wa yaguulul asyhaadu haa-ulaa-il 

la-dciina ka-dzabuu “alaa rabbihim alaa Ia'natudlaahi “alazh zhaalimiin— 

Mereka dihadapkan kepada Allah dan berkatalah semua saksi: “Inilah orang- 

orang yang berdusta terhadap Tuhannya.” Ketahuilah: “Laknat Allah itu 

kepada mereka yang zalim.” Tn 

Mereka yang terlalu jauh dalam kekafiran dan kemusyrikan akan dihadapkan 
kepada Tuhan untuk dihisab amalan-amalannya. Pada hari itu berkatalah para 
malaikat, para nabi, dan orang-orang saleh: “Mereka inilah yang berdusta terhadap 
Allah dengan mengadakan berbagai macam kebohongan.” Ketahuilah, bahwa 
laknat Allah itu ditimpakan kepada orang-orang yang zalim." 


Alla-ddina ya-shudduuna “an sabiilillaahi wa yab-ghuunahaa “iwajaw wa 

hum bil aakhirati hum kaafiruun — Yiitu mereka yang menghambat hamba 

Allah dari jalan-Nya dan menyifati jalan Allah tidak sebagaimana mestinya, 

sedangkan mereka mengingkari negeri akhirat. 

Orang-orang yang zalim adalah mereka yang menghalangi manusia untuk 
mengikuti jalan Allah: agama Allahlah yang lurus dan jalannya yang lempang. : 
Mereka menyifati agama Allah tidak secara jujur untuk menjauhkan manusia 
dari agama-Nya. Mereka sendiri mengingkari negeri akhirat, tidak mengimani 
hari kebangkitan dan hari pembalasan. 


Ulaa-ika lam yakuunuu mu'jidina fil ar-dhi wa maa kaana lahum min 
duunillaahi min auliyaa-a yu-dhaa'afu lahumul “a-dzaabu — Mereka 
bukanlah orang yang sanggup (mampu) memperlemah Allah di muka bumi. 
Tidak ada bagi mereka penolong selain Allah. Dilipargandakan azabnya 
untuk mereka. 


Orang-orang yang menghambat manusia dari jalan Allah sama sekali tidak 
dapat memperlemah Allah di dunia, apabila Dia berkehendak menyiksa mereka. 
Baik dengan jalan membenamkan mereka ke dalam tanah atau dengan jalan 
pembinasaan yang lain. Mereka semua dalam genggaman atau kekuasaan Allah. 
Tidak ada bagi mereka satu pun penolong selain Allah. | 


$ Baca Muslim I: 70 hadis no. 240: S.40: al-Mu'min, 51-52. 
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. Maa kaanuu yasta-thii'uunas sam'a wa maa kaanuu yub-shiruun — Mereka 
tidak mampu mendengar pembacaan al-Our'an dan tidak pula mampu melihat 
jalan yang benar. 

Sebab-sebab Allah menggandakan azab untuk mereka adalah, karena mereka 
tidak mempergunakan telinganya untuk mendengar pembacaan al-Jur'an yang 
menyeru mereka kepada kebenaran. 

Yang dimaksud dengan “mereka tidak mendengar dan tidak melihat” adalah 
mereka tidak mempergunakan pendengaran dan penglihatannya untuk 
menyampaikan segala apa yang mereka dengar dan mereka lihat ke dalam lubuk 
jiwa atau hatinya." 


Ulaa-ikal la-ddina khasiruu anfusahum wa dhalla “anhum maa kaanuu 
yaftaruun — Merekalah orang-orang yang merugikan diri sendiri dan 
hilanglah dari mereka segala apa yang mereka ada-adakan. 

Mereka yang bersifat seperti itu adalah orang-orang yang merugikan diri 
sendiri dan hilang lenyaplah apa yang mereka reka-reka. Mereka semua akan 
dituntun menuju jahanam dan tuhan sesembahannya selain Allah tidak muncul 
lagi, karena tuhan sesembahan itu di dunia adalah batu, kayu, atau benda logam 
lainnya. 

Laa jarama anmahum fil aakhirati humud akhsaruun — Sebenarnya, mereka 

itu adalah orang-orang yang rugi di akbirat. 

Sedikit pun tidak ada keraguan bahwa mereka adalah orang yang paling rugi 
di akhirat. Sebab, mereka telah menukar surga dengan neraka yang sangat panas 
apinya. 


Innal la-ddina aamanuu wa amilush shaalihaati wa akh-batuu ilaa 

rabbihim ulaa-ika ash-haabul jannati hum ftihaa khaaliduun — Sesung- 

guhnya mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh 
dan khusyuk serta khudhu' kepada Tuhannya, itulah para penghuni surga, 
mereka kekal di dalamnya. 

Mereka yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta mengerjakan amalan- 
amalan saleh disertai tunduk kepada Allah dengan sesungguh-sungguhnya adalah 
penghuni surga yang kekal abadi. Mereka akan terus-menerus berdiam di 
dalamnya. 


Ma-tsalul fariigaini kal @'maa wal a-shammi wal ba-shiiri was samii'i hal 
yas tawiyaani ma-tsalan a falaa ta-dzakkaruun — Perumpamaan dua 


7 Baca S.41: Fushuhilat, 26. 
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(25) 


(26) 


(27) 
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golongan (kafir dan mukmin) adalah seperti orang buta dan tuli dengan 
. orang nyalang matanya dan mendengar. Apakah keduanya sama? Apakah 


kamu tidak menyadarinya? 


Apakah persamaan dua golongan itu pada sifatnya, keadaannya atau pada 
akibatnya? Sekali-kali kedua golongan itu tidak sama. Apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran, latu kamu membedakan antara golongan yang kafir dan 
golongan yang beriman? | 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat in: Tuhan menjelaskan keadaan orang kafir dan orang mukmin 
di dunia, dan apa yang akan dihadapi oleh kedua golongan itu di akhirat. 
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Dan sungguh Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya. Kata Nuh: 
“Sesungguhnya aku adalah seorang 
yang membawa kabar menakuti yang 
nyata kepadamu.” " 

Yaitu: Janganlah kamu menyembah 
selain Allah: sesungguhnya aku takut 
bahwa kamu akan tertimpa azab di 
hari yang sangat pedih siksanya. 
Maka berkatalah para pemuka kaum- 
nya yang kufur: Kami melihatmu 


hanya seorang manusia seperti kami 


dan kami melihat kamu hanya diikuti 
oleh rakyat jelata (rendahan), 
sebelum mereka memperhatikan 
akibat-akibat dari seryuanmu itu. 
Kami tidak mendapati satu pun 
keutamaarmu atas kami: bahkan 
kami menyangka kamu adalah orang 
yang berdusta. 


(5 Saru SEL 


PN Wu Pi 


SE KESAN SYSI 
On 

Kera Pan Aa Kn 
dedak KANG 
SAS pe bak Kar sEM 


On, 1 


ae 


8 Kaitkan dengan S.71: Nuh: S.7: a-A'raaf: 5.42: asy-Syuura: S.54: al-Gamar, S.15: al- 
Hijr, 8.51: adz-Dzaariyaat: 5.41: Fushslulat: 5.46: al-Ahgaaf: bagian akhir S.an-Najm: awal 
S.Osaf: Shaad, dan Ghaafir. 
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TAFSIR 


Wa lagad arsalnaa nuuhan ilaa gaumihii innti lakaan na-ddirum mubiin— 

Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. Kata Nuh: 

“Sesungguhnya aku adalah seorang yang membawa kabar menakagi yang 

nyata kepadamu.” 

Sungguh Kami telah mengutus Nuh sebagai rasul pertama kepada kaumnya, 
yaitu kaum yang mula-mula menyekutukan Tuhan dengan sesuatu. Nuh berkata 
kepada kaumnya: “”Sesungguhnya aku adalah seorang yang membawa kabar 
menakuti yang nyata kepadamu.” 


Allan ta buduu iHallaaha innti a-khaafu “alaikum “a-dzaaba yaumin aliim— 
itu: Janganlah kamu memyembah selain Allah: sesungguhnya aku takut 
bahwa kamu akan tertimpa azab di hari yang sangar pedih siksanya. 


Kabar menakuti yang aku sampaikan kepadamu, kata Nuh lagi, adalah supaya 
kamu tidak menyembah selain Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia, karena takut jika kamu tidak hanya menyembah Allah, kamu akan tertimpa 
azab di hari yang siksanya sangat pedih. 

Nuh adalah permulaan rasul yang diutus oleh Allah kepada isi bumi. Kaum 
Nuhlah yang pertama kali mempersekutukan Allah. Dengan memperhatikan dasar 
seruan (dakwah) Nuh nyatalah bahwa seruan dakwah para rasul adalah satu, 
yaitu menyeru (mengajak) manusia untuk hanya menyembah Allah. 


Fa gaalal mala-ul la-ddina kafaruu min gaumihii maa naraaka illaa ba- 
syaram mitslanaa — Maka berkatalah para pemuka kaumnya yang kufur: 
Kami melihatmu hanya seorang manusia seperti kami. 


Para pemuka dan pemimpin kaumnya yang kufur kepada Allah dan Rasul- 
Nya menjawab seruan Nuh itu dengan mengemukakan beberapa alasan yang 
sangat lemah. Mereka berkata: Kamu, wahai Nuh, hanyalah seorang manusia 
seperti kami. Tidak ada sesuatu keistimewaan bagi kamu terhadap kami, yang 
mengharuskan kami taat kepadamu dan tunduk ke bawah kenabianmu. 


Wa maa naraakat taba'aka illal la-ddina hum araadgdlunaa baadiyar ra 'yi— 
Dan kami melihat kamu hanya diilaai oleh rakyat jelata (rendahan), sebelum 
mereka memperhatikan akibat-akibat dari seruanmu itu. 


Pengikutmu adalah rakyat golongan rendahan, seperti petani, buruh, pedagang 
kaki lima, nelayan, peminta-minta, dan sebagainya. Itu pun dilakukan sebelum 
mereka memikirkan akibat-akibat sikapnya. Itulah yang menyebabkan kami 
menyalahkan kamu dan tidak mau mengikutimu. 
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Wa maa naraa lakum “alainaa min fadhlin — Kami tidak mendapati satu 
pun keutamaanmu atas kami. 


Kami, kata kaum Nuh lagi, tidak mendapati kamu dan para pengikutmu 
mempunyai suatu keistimewaan, baik mengenai pengetahuan, kedudukan, ataupun 
kekuatan yang mendorong Kami untuk mengikuti kamu dan melepaskan kedudukan 
kami untuk bergabung kamu. 


Bal na-zhunnukum kaa-diibiin - Bahkan kami menyangka kamu adalah 
orang yang berdusta. 


Bahkan kuat sangkaan kami, sesungguhnya kamu berdusta tentang 
kenabianmu, sedangkan para pengikutmu berdusta dalam membenarkan kamu. 
Kamu dan para pengikutmu bermufakat untuk merombak keadaan yang benar 
yang telah kami ikuti. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kisah Nabi Nuh dengan kaumnya 
untuk menegaskan kepada kaum Muhammad bahwa bukanlah Nabi saw. itu 
permulaan rasul. Sebelum Muhammad telah banyak rasul yang diutus oleh Allah. 
Selain itu, seruan (dakwah) Muhammad juga sama dengan isi seruan nabi-nabi 
terdahulu. Yaitu menyeru hamba untuk hanya menyembah Allah dan beriman 
kepada adanya hari bangkit dan hari pembalasan. : | 
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(28) Nuh berkata: “Wahai kaumku, 33: na PALA AAA AI “Er ig 
Nagan aa Dena 
punya bukti yang kuat dari Tuhanku ag “aa or ya Lam . -.1 


yang telah memberikan rahmat dari 
sisi-Nya kepadaku. Akan tetapi 
keterangan yang nyata itu samar dari 
penglihatanmu, apakah kami akan 
memaksa kamu untuk mengikutinya? 
Padahal kamu tidak menyukainya.” 
(29) “Wahai kaumku, aku tidak minta NEAG Ata KAS : 
upah terhadap usahaku. Pahalaku “ Pa IA 
hanya aku berharap kepada Allah dan 


1 
Son TE I 


aku tidak akan mengusir semua orang 
yang telah beriman, sesungguhnya 
mereka akan menemui Tuhannya. 


“ih “ng P Nor - Vpn maa 
LA Ga LE 
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Akan tetapi aku melihatmu sebagai 
orang yang tidak mengetahui. 

(30) “Wahai kaumku, siapakah yang Gen” 2 TA at 
menolong kami dari (siksa) Allah jika menbalana PPU 3 


aku mengusir mereka, apakah kamu 
tidak berpikir? ye eh 


(31) Tidak aku katakan kepadamu, bahwa ng, na Pn, 
aku memiliki perbendaharaan rezeki Aa oris sa IpiIs 


dari Allah dan aku tidak mengetahui Nk 
sesuatu yang gaib, dan aku tidak Tr ai ENI SA 1s 


menyatakan bahwa aku ini seorang BEA Eh PI ALA HA 
malaikat. Aku tidak berbicara dengan sx 
mercka yang kamu pandang hina: SINI AE £ 


“Allah tidak akan memberi mereka 
sesuatu kebajikan.” Allah lebih 
mengetahui tentang isi hati mereka, 
sesungguhnya aku, kalau demikian, 
menjadilah orang-orang yang zalim. 


TAFSIR 


Daala yaa gaumi @ ra-aitum in kuntu 'alaa bayyinatim mir rabbii wa 

aatoanii rahmatam min 'indihii fa “ummiyaf “alaikum — Nuh berkata: 

“Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu jika aku punya bulai yang kuat 

dari Tuhanku yang telah memberikan rahmat dari sisi-Nya kepadaku. Akan 
— tetapi keterangan yang nyata itu samar dari penglihatanmu.” 


Untuk menjawab alasan-alasan yang dikemukakan oleh. kaumnya, Nuh 
mengatakan: “Wahai kaumku, coba terangkan kepadaku, apa yang akan kamu 
lakukan dan apa yang kau katakan kepadaku, jika aku punya bukti kuat dari 
Tuhanku yang menunjukkan bahwa apa yang aku sampaikan ini adalah hak (benar) 
dari sisi Allah, bukan karena kenabianku. Allah lebih mengetahui di mana Dia 
meletakkan risalah-Nya. Dia telah mengutus aku dan telah memberikan rahmat 
yang tertentu kepadaku di atas rahmat yang diberikan kepada manusia secara 
umum. Akan tetapi yang demikian itu tidak tampak kepadamu oleh karena 
kebodohanmu dan oleh karena kamu terpedaya oleh hartamu. 


A nulcimukumuuhaa wa antum lahaa kaarihuun — “Apakah kami akan 
memaksa kamu untuk mengikutinya? Padahal kamu tidak menyukainya.” 


Apakah kami akan memaksamu untuk menerimanya, tanya Nuh, yang dijawab 
sendiri, tidak. Tidak ada paksaan bagimu untuk beragama. Kami menyerahkan 
urusanmu kepada Allah. Dia yang akan menyelesaikan urusanmu, sebagaimana 
yang dikehendaki-Nya. Aku hanya menyampaikan saja. 
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Nash ini yang pertama-tama menunjukkan bahwa iman itu tidaklah dapat 
dipaksa. Ayat ini menetapkan kenabian Nuh dan menolak pengingkaran kaumnya. 


Wa yaa gaumi laa as-alukum “alaihi maalan in ajriya illaa “alallaahi — 
“Wahai kaumku, aku tidak minta upah terhadap usahaku. Pahalaku hanya 
aku berharap kepada Allah.” 


Memang semua rasui Allah itu semata mengharapkan upah dari Tuhan. 
Hud, Shaleh, Syu'aib, dan Muhammad, semuanya menyatakan apa yang dikatakan 
oleh Nuh itu. 


Wa maa ana bi thaaridil la-dziinaamamuu — Dan aku tidak akan mengusir 
semua orang yang telah beriman. | 


Bukanlah urusanku dan tidaklah layak aku melakukan apa yang kamu mintakan 
itu, yaitu mengusir orang-orang yang beriman, baik yang kaya ataupun yang 
papa karena kamu memandang rendah mereka itu. Aku memuliakan mereka, 
karena mereka telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Innahum mulaaguu rabbihim — Sesungguhnya mereka akan menemui 
Tuhannya. 


Aku tidak akan mengusir mereka dari sisiku, kata Nuh selanjutnya, karena 
mereka akan menjumpai Tuhannya, dan Tuhan akan memperhitungkan segala 
amalan mereka, sebagaimana mereka memperhitungkan segala amalanmu. 


Wa laakinnii aroakum gauman tajhaluun & Akan tetapi aku melihatmu 
sebagai orang yang tidak mengetahui. 


Akan tetapi aku melihatmu sebagai kaum yang tidak mengetahui hakikat 
sesuatu. Kamu tidak mengetahui hal-hal yang menyebabkan sebagian manusia 
memperoleh keistimewaan atas sesamanya. Kamu menyangka bahwa keistimewaan 
itu hanya dengan kedudukan dan harta semata. 


Wa yaa gaumi may yan-shurunii minallaahi in tharattuhum — “Wahai 
kaumku, siapakah yang menolong kami dari (siksa) Allah jika aku mengusir 
mereka?” | 


Wahai kaumku. Siapakah yang akan menolong aku dari azab Allah, jika aku 
mengusir mereka sesudah mereka beriman dan mengikutimu. Tidak ada seorang 
pun yang dapat menghalangi siksa Allah. Mengusir mereka adalah suatu kezaliman 
yang besar yang menyebabkan kita mendapat siksa yang berat, walaupun siapa 
saja yang mengusir mereka itu seperti yang telah ditegaskan dalam surat al- 
An 'aam. 


A falaa ta-dzakkaruun — Apakah kamu tidak berpikir? 
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Apakah kamu tidak memikirkan apa yang kamu katakan yang jelas 
kesalahannya itu, dan apakah kamu tidak mau mengambil pelajaran? 

Perkataan Nuh ini adalah untuk menolak pendapat kaumnya, yang mengatakan: 
“Kami melihat kamu hanya diikuti oleh orang-orang rendahan (rakyat jelata).” 

Penegasan Nuh ini juga memberi pengertian bahwa para pemuka dan pembesar 
kaumnya meminta kepada Nuh supaya mengusir orang-orang yang sudah beriman 
yang dipandang rendah oleh mereka itu, tidak didudukkan bersama mereka. Hal 
ini telah dikemukakan juga oleh kaum Ouraisy yang meminta supaya Nabi 
mengadakan majelis khusus bagi mereka." 


Wa laa aguulu lakum “indii khama-inullaahi — Tidak aku katakan 
kepadamu, bahwa aku memiliki perbendaharaan rezeki dari Allah. 


Aku tidak mengatakan kepadamu, karena aku seorang nabi dan rasul. “Sesung- 
guhnya di sisiku terdapat semua rezeki yang diperlukan oleh hamba-hamba Allah: 
aku dapat memberikan kepada mereka sesuka hatiku dan sesuka hati mereka.” 


Wa laa a'lamul ghaiba - Dan aku tidak mengetahui sesuatu yang gaib. 


Aku tidak mengaku bahwa aku mengetahui apa yang gaib. Dalam mengetahui 
sesuatu yang gaib itu aku tidak mempunyai suatu keistimewaan atas manusia- 
manusia yang lain. 


Wa laa aguulu innii malakun — Dan aku tidak menyatakan bahwa aku ini 
seorang malaikat. 


Dan aku tidak mengaku sebagai malaikat yang diutus kepadamu. Aku hanyalah 
seorang manusia yang ditugaskan untuk menyeru kamu kepada Allah. Tugas itu 
telah aku laksanakan. 


Wa laa aguudu Il la-ddina tazdarii @yunukum lay yu 'iyahumullaahu 
khairan — Aku tidak berbicara dengan mereka yang kamu pandang hina: 
“Allah tidak akan memberi sesuatu kebajikan kepada mereka.” 

Aku tidak mengatakan kepada mereka yang telah mengikuti aku dan beriman 
kepada Allah semata bahwa “Allah tidak akan memberikan kebajikan kepada 
mereka”. Sebab, kebajikan justru diberikan kepada mereka berupa iman dan 
petunjuk yang telah diperolehnya. Meskipun kamu menganggap mereka sebagai 
orang yang miskin (papa). 


Allaahu a'lamu bi maa fti anfusihim — Allah lebih mengetahui tentang isi 
hati mereka. 


P Baca 5.26: asy-Syw'araa, 1li-115, 


1896 Surat 11: Huud Juz 12 
mn ”/J “JJ —3j7—bbbbbrhrrb w—“——— 


Allah lebih mengetahui i'tikad mereka, demikian juga keimanan dan 
keikhlasan mereka dalam mengikuti Rasul-Nya. Tidak benar mereka itu mengikuti 
Rasul dengan tanpa memikirkan dan tidak mempertimbangkan baik buruknya 
terlebih dahulu. 


Innii i-dzal la minazh zhaalimiin — Sesungguhnya aku, kalau demikian, 
menjadilah orang-orang yang zalim. 
Jika aku mengatakan yang seperti itu, tentulah aku menjadi seorang yang 
zalim bagi mereka, bukan seorang nabi dan seorang rasul. | 
KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh 
Nuh untuk menolak syubhat-syubhat yang dikemukakan oleh kaumnya. Syubhat- 
syubhat itu dapat kita ketahui dengan memperhatikan jawaban-jawaban Nuh. 


520 

(32) Mereka berkata: “Wahai Nuh, kamu dedi eren 112 Ra AG 
telah mematahkan keterangar- Pa ULast ma om A3 “API 
keterangan kami dan kamu telah On AK Arak 
memperpanjang bantahan-bantahan OI uye Yo) 
terhadap kami. Maka datangkan 
kepada kami apa yang kamu 
ancamkan, jika kamu merupakan 
orang-orang yang benar.” 

(33) Nuh menjawab: “Sesungguhnya AP PEN LAN UK Ai NS 
Allahlah yang mendatangkan apa 3 2 SA KEKE 
yang aku janjikan itu kepadamu, jika Y Uajneak, 
Allah berkehendak, dan kamu tidak 
dapat melemahkan Allah.” 


(34) Nasihatku tiada memberi manfaat pl 2 AAA GTA LAS ph 

| kepadamu, walaupun aku berke- NS Enakan "2 
inginan untuk memberi nasihat 
kepadamu, jika Allah berkehendak 
menyesatkan kamu. Dialah Tu- 
hanmu, dan kepada-Nya kamu 
dikembalikan. 


" 
“| 


Ba, 22 Fak 21 2 
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TAFSIR 


Oaaluu yaa nuuhu gad jaadaltanaa fa ak-tsarta jidaalanaa fa'tinaa bimaa 
fa'idunaa in kunta minash shaadigiin — Mereka berkata: “Wahai Nuh, 
kamu telah mematahkan kererangan-keterangan kami dan kamu telah memper- 
panjang bantahan-bantahan terhadap kami. Maka datangkan kepada kami 
apa yang kamu ancamkan, Jika kamu merupakan orang-orang yang benar.” 


Kaum Nuh berkata kepadanya: "Wahai Nuh, kau telah mendebat kami. Semua 
hujjah yang karni kemukakan kamu tolak, sehingga kami jemu berdebat denganmu. 
Maka datangkanlah azab yang telah kau ancamkan itu kepada kami, jika ucapanmu 
yang kau sampaikan kepadaku benar.” Ucapan Nuh itu adalah: “Sesungguhnya 
aku takut bahwa dirimu akan tertimpa azab pada hari yang siksanya sangat pedih.” 


Daala innamaa ya'tiikum bihillaahu in syaa-a wa maa antum bi mu'jidin— 
Nuh menjawab: “Sesungguhnya Allahlah yang mendasrangkan apa yang aku 
janjikan itu kepadamu, jika Allah berkehendak: dan kamu tidak dapat 
melemahkan Allah.” 


Nuh menjawab: “Wahai kaumku, azab itu berada di tangan Allah, aku tidak 
memilikinya. Dialah yang akan mendatangkannya menurut kehendak-Nya dan 
kamu tidak dapat melemahkan Allah, karena kamu semua adalah di dalam 
genggaman dan kekuasaan-Nya. 


Wa laa yanfo'ukium nush-hi in arattu an anshaha lakum in kaanallaahu 
yuriidu ay yughwiyakum — Nasihatku tiada memberi manfaat kepadamu, 
walaupun aku berkeinginan untuk memberi nasihat kepadamu, jika Allah 
berkehendak menyesatkan kamu.” 


Huwa rabbukum wa iaihi turja'mun — Dialah Tuhanmu, dan kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 


Dialah Tuhanmu yang memiliki segenap urusanmu dan yang 
merigendalikannya menurut sunnah-Nya. Dan kepada-Nya kamu dikembalikan 
di akhirat, lalu Dia memberikan pembalasan dan ganjaran kepadamu atas amalan 
masing-masing. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tutur kata kaum Nuh yang menunjukkan 
kelemahan mereka. Ayat ini juga memberi pengertian bahwa berdebat untuk 
menetapkan dalil-dalil keesaan Allah, kenabian dan kebangkitan, serta untuk 
menghilangkan berbagai macam syubhat, adalah tugas para nabi. 
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h 
(35) Apakah para musyrik itu berkata: Van TE . bg TKA 
“Dia (Muhammad) telah membuat- Sp hj 23 Aa: 1 
buatnya.” Katakanlah: “Jika aku yang &, JA Pp “ek 
telah membuat-buatnya, maka pada MA A83 
akulah siksaannya dan aku terbebas 
dari dosa-dosa yang kau kerjakan.” 


TAFSIR 


Am yaguuluunaf taraahu — Apakah para musyrik itu berkata: “Dia 
(Muhammad) telah membuat-buatnya.” 


Orang-orang musyrik Mekkah berkata: “Sesungguhnya Muhammad telah 
membuat-buat cerita tentang kaum Nuh.” Firman Allah ini diselipkan di tengah- 
tengah kisah Nuh, yang menjelaskan ucapan orang-orang musyrik Mekkah. Maka 
ucapan mereka itu kemudian dijawab oleh Muhammad dengan firman Allah: 


Oul inif taraituhuu fa “alayya ijraamii - Katakanlah: “Tika aku yang telah 

membuat-buatnya, maka pada akulah siksaannya.” 

Jika aku yang membuat-buat kisah kaum Nuh sebagaimana yang kamu 
dakwakan, kata Muhammad seterusnya, maka kamu tidak akan ditimpa suatu 
bencana berkaitan dengan itu. Aku sendirilah yang memikul dosa dan siksanya. 


Wa ana barii-um mim maa tujrimuun — Dan aku terlepas dari dosa-dosa 
yang kamu kerjakan. 
Aku ini terlepas dari dosa-dosamu, kata Muhammad. Hukum Allah yang 
adil adalah memberi pembalasan kepada tiap manusia menurut ukuran amalannya.” 
KESIMPULAN 


Ayat ini, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Mugatil, adalah ayat yang 
diselipkan di tengah-tengah kisah Nuh, untuk menerangkan tutur kata kaum 
musyrik Mekkah yang mendustakan kisah ini. 





2 Baca 5.6: a-An'aam, 164. 
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(36) Telah diwahyukan kepada Nuh: “144135 :1 Tape yA 
“Sesungguhnya tiada beriman dari ad A1 2? ARIS "€ St 153 
kaummu, melainkan yang telah & Salanola6 Ke Ke aa! 
beriman saja: maka janganlah kamu 4 aa 
bersedih hati disebabkan oleh apa 
yang mereka lakukan.” 

(37) Dan buatlah perahu di hadapan Kami “3 Sr cesar aan ee 
dan wahyu Kami: janganlah kamu 3 EYE, SAE, 
berbicara dengan Aku tentang orang- R2 7036 t. 
orang yang zalim, sesungguhnya oonkani Esa 
mereka pasti karam.” 

(38) Nuh pun membuat perahu. Setiap ee, A9 Tere 
kali para pemuka kaumnya lewat, Naa AG 5 dad Jera 
mereka menghinanya dan mener-  &,.. pa aa papi 
tawakannya. Nuh berkata: “Jika SOKS Nela 0 JET 
kamu menghina kami, maka kami 
pun menghina kamu, sebagaimana 
kamu menghina kami.” 


(39) Maka, kelak kamu akan mengetahui 3 Ph AA Ia ask 
siapa yang akan kedatangan azab Kr Pe aa Haa g Mgu? 
yang menghinakan, dan siapa yang an Fr SE Par 


tertimpa azab yang kekal. 
TAFSIR 


Wa uukhiya ilaa nuuhin annahuu lay yu'mina min gawmika illaa man gad 
aamana falaa tabta-is bimaa kaanuu yafaluun — Telah diwalryukan kepada 
Nuh: “Sesungguhnya fiada beriman dari kawnmu, melainkan yang telah 
beriman saja: maka janganlah kamu bersedih hati disebabkan oleh apa 
yang mereka lakukan.” 


Allah mewahyukan kepada Nuh sesudah kaumnya meminta percepatan azab 
dan sesudah Nuh. meminta kepada Allah supaya membinasakan mereka yang 
ingkar: “Tidak beriman lagi dari kaummu, kecuali sebanyak yang telah beriman 
saja, Karena itu, janganlah kamu bersedih hati atas kekaftran mereka dan terhadap 
perbuatan mereka. Sekarang telah datang masanya untuk menimpakan azab atas 
dirinya.” 


Wash na'il fulka bi @'yuninaa — Dan buatlah perahu di hadapan Kami dan 
wahyu Kami. 
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Buatlah perahu yang akan Kami (Allah) jadikan sarana untik menyelamatkan 
kamu (Nuh) bersama orang-orang beriman dari bencana karam akibat banjir 
besar. Buatlah perahu itu di bawah pengawasan Kami menurut bentuk yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. 


Wa laa tu-khaathibnti fil la-ddina zhalamuu innahum mughraguun — 
“Dan janganlah kamu berbicara dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, 
sesungguhnya mereka pasti karam.” 


Janganiah kamu minta rahmat kepada-Ku untuk mereka atau menjauhkan 
bencana dari mereka yang zalim. Sebab, Aku telah menetapkan atas diri mereka 
dan mereka pasti akan karam. Karenanya, janganlah kamu memberi belas kasihan 
kepada mereka. 


Wa yash-na'ul fulka wa kullamaa marra “alaihi mala-ium min gaumihii 
sa-khiruu minhu 5 Nuh pun membuat perahu. Setiap kali para pemuka 
kaumnya lewat, mereka menghinanya dan menertawakannya. 


Berdasarkan perintah Allah tersebut, maka Nuh membuat perahu menurut 
petunjuk yang telah diwahyukan kepadanya. Maka setiap kali para pembesar 
kaumnya lewat, mereka memperotok-olok dan menertawakannya. Mereka 
menyangka bahwa Nuh telah gila. 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa mereka berkata kepada Nuh: “Apakah 
kamu sekarang telah menjadi tukang kayu, padahal kamu telah menjadi seorang 
nabi?” 


Onala in tas-kharun minnaa fa innaa nas-kharu minkum kamaa tas- 
kharuun —- Nuh berkata: “Jika kamu menghina kami, maka kami pun 
menghina kamu, sebagaimana kamu menghina kami.” 


Sebagai jawaban penghinaan dari kaumnya, Nuh berkata: “Jika pada hari ini 
kamu menghina kami dan memandang kami sebagai orang yang bodoh karena 
kami membuat sesuatu yang belum kamu ketahui faedahnya, maka kelak kami 
akan menghinakan kamu sebagaimana kamu menghina kami. Sekarang kamu 
menghina kami karena kebodohanmu dan besok kami menghina kamu, karena 
azab yang menimpamu.” 


Fa saufa ta'tlamuuna may ya Gihi “a-daabuy yukh-dihi wa yahiHu “alaihi 
a-dinabum mugiim — Maka, kelak kamu akan mengetahui siapa yang 
akan kedatangan azab yang menghinakan, dan siapa yang tertimpa azab 
yang kekal. 


Jika kamu sekarang tidak mengetahui manfaat atau kegunaan perahu yang 
kami buat, ujar Nuh, maka kelak kamu akan mengetahui sesudah pembuatan 
perahu selesai. Kamu akan mengetahui, siapa yang ditimpa azab yang 
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mendatangkan kehinaan dan keaiban baginya di dunia, yaitu azab karam, selain 
tertimpa azab yang kekal di akhirat. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa Dia mewahyukan kepada Nuh 
sesudah Nuh memohon supaya Allah membinasakan semua orang kafir akibat 
mereka tidak mau beriman, selain dari yang sudah beriman, Waktu untuk 
membinasakan mereka pun telah tiba. 
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(40) Hingga, apabila telah da ntah 2 1 YAAA An Ke 
Kami Unta membinasakar mereka Sala de, Oegeaa an 
dan telah memancar air panas dari ep KAA angan 
tungku, Kami pun berkata: “Bawalah . P Sao Aa Ian) - 
ke dalam perahu itu dari tiap jenis Ok Yama "sal Lagg Ken pr) 
binatang sepasang-sepasang dan 
bawalah pula keluargamu, kecuali 
orang yang teiah ditetapkan 
kebinasaannya dan bawa serta orang- 
orang yang beriman. Tak ada yang 
beriman bersama Nuh, melainkan 


sedikit saja. 

(41) Berkatalah Nuh: “Naiklah kamu ke 'E 5-27) 5 ob ea 
dalamnya dengan nama Allah, baik Kenyag ya We G3, 
ketika dalam pelayaran maupun ? 4 #eral ur 
ketika perahu berlabuh: sesung- Ona) 2 ul 
guhnya Tuhanku benar-benar Tuhan 
Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya.” 


(42) Perahu itu berlayar dengan mereka “4s, A4 4... et 
dalam gelombang yang besar seperti AA II sa MS TT, 
layaknya gunung. Nuh memanggil a66 ea . 1G . ga 
anaknya, yang pada masa itu berada C 2 Man) Gee ena 063 
di tempat yang jauh dari dia, dengan - - 
teriaknya: “Naiklah ke dalam perahu ays5lI 
bersama kami dan janganlah kamu 
menggolongkan diri ke dalam 
golongan orang kafir.” 

(43) Jawab anaknya: “Saya akan pergi ke Pat TP DL ee Te 
bukit yang akan menyelamatkan saya Y Belleyt saran Tar ksalad 
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dari air bah ini.” Berkata Nuh: “Pada penenang ana SA MAC seaya ek 





hari ini tidak scorang pun yang bisa - yg 
selamat dari azab Allah, kecuali keran - 
orang yang telah dirahmati-Nya ”. 

Gelombang pun memisahkan kedua- 

nya, lalu anak Nuh itu termasuk ke 

dalam golongan orang yang karam. 

(44) Dan datanglah seruan dari alam Tina re AIA: 2) u 
tinggi: “Wahai bumi, telanlah ainmu. sabar ai. Sans Sa Sang 
Wahai langit, tahanlah hujanmu”, d-33 MAL SEN Gasa 
dan air pun meresap ke dalam tanah .£ 
dan hukum Allah telah berlaku, serta Ta naa 


perahu kandas di atas bukit Juodi dan 
terdengarlah seruan: “Koceclakaan itu 
bagi semua kaum yang zalim.” 


TAFSIR 


Hattaa i-draa jaa-a amrunaa wa faarat tantusuru — Hingga, apabila telah 

datang perintah Komi untuk membinasakan mereka dan telah memancar air 

panas dari tungku. 

Nuh terus menyiapkan perahu hingga saat Kami perintahkan untuk 
membinasakan mereka (kaum Nuh). Keadaan telah memuncak kepanikannya, 
ketika air mendidih memancar dari periuk atau dari muka bumi. 


Dulnah mil ftihaa min kudlin mujainits naini — Kami pun berkata: “Bawalah 

ke dalam perahu itu dari tiap jenis binatang sepasang-sepasang.” 

Pada saat air telah memancar dari dalam tanah dan hujan yang amat deras 
terus mengguyur, serta mata air muncul di mana-mana, Kami pun berkata kepada 
Nuh: “Bawalah ke dalam perahu itu sepasang-sepasang dari tiap jenis binatang 
untuk menjadi bibit, apabila semua yang hidup di atas bumi musnah (akibat 
karam terbawa banjir bah).” 

Wa ahlaka illan man sabaga “alaihil gautu wa man aamana — Dan bawalah 

pula keluargamu, kecuali orang yang telah ditetapkan kebinasaannya dan 

bawa serta orang-orang yang beriman. 

Bawalah ke dalam perahu isi rumah, lelaki ataapun perempuan, selain dari 
mereka yang telah ditetapkan oleh Allah untak dikaramkan. Bawalah pula orang- 
orang yang membenarkan kamu dan pengikut agamamu. 


Hg maa damana ma'ahuu Hlaa galiil — Tak ada yang beriman bersama 
Nuh, melainkan sedikat saja. 
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Hanya sedikit sekali kaum Nuh yang beriman kepadanya. Menurut riwayat, 
mereka yang beriman itu hanya delapan orang. Yaitu, Nuh, isterinya, tiga anaknya, 
dan tiga orang isteri mereka. Allah sendiri tidak menjelaskan jumlah mereka. 


Ka goaler kaburu frihaa bismillaahi majreehaa wa mursaahan — Berkatalah 
Nuh: “Naikiah kamu ke dalamnya dengan nama Allah, baik ketika dalam 
pelayaran maupun ketika perahu berlabuh. ” 

Maka, Nuh pun membawa mereka ke dalam perahu, seraya berkata: “ Naiklah 


Dapat juga kita memaknai ayat ini dengan: Nuh menyuruh mereka yang naik 
ke dalam perahu dengan membaca basmalah sambil naik ke dalamnya, yaitm 
dengan kodrat Allah yang menundukkan perahu, baik ketika dalam pelayaran 
maupun ketika berlabuh. 


Inna rabiii la ghafuurur rahiim — Sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Tuhan Ying Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 


Tahanku sungguh Maha Luas ampunannya lagi Maha Kekal rahmat-Nya. Di 
antara kenyataan rahmat Allah adalah menyelamatkan orang-orang yang beriman 
dan membinasakan orang-orang yang zalim. 

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari al-Hasan ibn Ali bahwa Rasulullah 
bersabda: “Terpeliharalah umatmu dari bencana karam, apabila mereka menaiki 
perahu dan membaca “Bismillaahil malikirrahmaanir rahim. Bismillaahi 
majreehaa wa mursaaha inna rabbii la ghaftarrur rahiim." 


Wa hiya tajrii bihim fii maujin kal jibaali — Perahu itu berlayar dengan 
mereka dalam gelombang yang besar seperti layaknya gunung. 


Perahu ito pun berlayar mengarungi gelombang-gelombang yang besar untuk 
menyelamatkan orang-orang yang berada di dalamnya. 


Wa naadaa nuukunib nakuu wa kaana fii ma'dhiy yaa bunayyarkam 
ma'anga wa laa takum ma'al kaafiriin « Dan Nuh memanggil anaknya 
yang pada masa itu berada di tempat yang jauh dari dia, dengan teriaknya: 

“Natklah ke dalam perahu bersama kami dan janganiah kamu menggolongkan 

diri ke dalam golongan orang kafir." 

Ketika Nuh naik ke dalam perahu sebelum perahu berlayar, dia melihat 
seorang anaknya yang durhaka duduk di suatu tempat yang agak jauh darinya, 
mengasingkan diri dari ayahnya dan saudara-saudaranya. Maka Nuh pun 
memanggil dia, seraya berteriak: “ Wahai anakku. Naiklah bersarna kami ke dalam 
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perahu. Janganlah kamu menggolongkan diri ke dalam golongan orang-orang 
yang binasa.” Nuh berbuat seperti itu didorong oleh rasa sayang seorang ayah 
kepada anaknya. 


Oaala sa-aawii ilaa jabaliy ya'shimunii minal maa-4 —- Jawab anaknya: 
“Saya akan pergi ke bukit yang akan menyelamatkan saya dari air bah ini.” 


Ooala laa “wa-shimal yauma min amrillaahi iHaa mar rahima wa haala 
bainahumal mauju fa kaana minal mugh-ragiin 5 Berkata Nuh: “Pada 
hari ini tidak seorang pun yang bisa selamat dari azab Allah, kecuali orang 
yang telah dirahmati-Nya”. Gelombang pun memisahkan keduanya, lalu anak 
Nuh itu termasuk ke dalam golongan orang yang karam. 


Mendengar jawaban anaknya itu, Nuh berkata: “Wahai anakku, pada hari ini 
tidak ada sesuatu pun yang dapat menyelamatkan seseorang dari azab Allah yang 
telah ditetapkan terhadap semua orang kafir. Tidak ada yang selamat dari azab 
Allah, selain orang yang dirahmati-Nya. Allahlah yang dapat menyelamatkan 
dan melindungi seseorang dan Allah telah menjadikan perahu untuk melindungi 
para mukmin dari bencana karam.” Ketika Nuh berbicara dengan anaknya, air 
telah muiai naik, dan dalam sekejap mata terpisahlah Nuh dengan anaknya yang 
ditelan air bah itu.7 


Wa giila yaa ar-dhub Ia'ii maa-aki wa yaa samaa-u aglV'ii wa ghii-dhal 
macau wa gu-dhiyal amru was tawat lal juudiyyi wa giila bu'dal Fil 
gaumizh zhaalimiin - Dan datanglah seruan dari alam tinggi: “Wahai 
bumi, telantah airmu. Wahai langit, tahanlah hujarmu'”, dan air pun meresap 
ke dalam tanah dan hukum Allah pun telah berlaku, serta perahu kandas di 
atas bukit Juudi dan terdengarlah seruan: “Kecelakaan itu bagi semua kaum 


yang zalim.” 


Dalam keadaan perahu terapung itu datanglah suatu seruan dari alam tinggi 
yang dihadapkan kepada bumi dan langit: “Wahai bumi, telanlah airmu yang 
telah terpancar dari perutmu. Wahai langit, tahanlah hujanmu. Maka dalam sekejap 
mata air meresap ke dalam tanah, sedangkan ketetapan Tuhan untuk membinasakan 
semua orang yang zalim pun telah berlaku. Dan kandaslah perahu di atas bukit 
Juudi (dekat Mosul sekarang) dan saat itu terdengarlah « suara: “Kebinasaan dan 
kemusnahan adalah bagi kaum yang zalim.” 


A Baca S.54: a-Oamar, 9-5. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan janji yang telah diberikan kepada 
Nuh, yaitu membinasakan kaumnya yang tidak mau beriman. Membalas 
penghinaan mereka dengan azab yang membinasakan mereka. 
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(45) Dan Nuh menyeru Tuhannya, dala SS (Teryayaan 363 
katanya: “Wahai Tuhanku, sesung- Sa band Tega ? 


puaya anakku dalah kelangan SU oo TENANG, 
dan sesungguhnya janji Engkau itu 
benar dan Engkaulah sebaik-baik 
hakim.”2 

(46) Berfirman Allah: “Wahai Nuh. SS (2 PK LAS NA EGA DJ 
Sesungguhnya dia itu bukan dari “la Ka Jb 
keluargamu, sesungguhnya dia itu ag: SANA KE 
orang yang mempunyai amal yang Gan 
tidak saleh, maka janganlah kamu OB 
meminta kepada-Ku sesuatu yang 
kamu tidak ketahui. Sesungguhnya 
Aku memberi pelajaran kepadamu, 


supaya janganlah kamu menjadi salah 
seorang yang tidak berpengetahuan.” 
(47) Nuh berkata , Yg Wahai Tuhan ku , AA “x “ TAM 
sesungguhnya aku berlindung dengan cd CU bae 


Engkau dari meminta kepada-Mu @: x Ca eat Gn KLIP 
barang yang tidak aku ketahui. Jika Tni PA: $$ 


Engkau tidak mengampuni aku dan 
Engkau tidak merahmati aku, maka 
menjadilah aku dari orang-orang 
yang tugi.” 

(48) Berfirman Allah: “Wahai Nuh, Ti: ", prt 
| turunlah kamu dari perahu dalam de Naura 3: Ea nba, CAT) 
keadaan selamat yang diliputi £,3 


PE aa #0 ERA MAS GI AO: A 
keamanan dan penghormatan dari MPa pem CA 


Kami serta dengan memperoleh SN Da 
keberkatan yang tercurah atas kamu ai 
dan atas orang-orang yang lain yang 


akan Kami berikan kepada mereka 





2 Kaitkan dengan S.19: Maryam. 
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kenikmatan di dunia, kemudian 
ditimpakan kepada mereka azab yang 
pedih. 
(49) Kisah-kisah itu adalah dari kabar PE aa t Ig IN 2 A pa Ata 
gaib, yang Kami wahyukan kepadamu le eh 


(Muhammad). Kamu tidak akan (ea NW AANG $3 335 
mengetahui sebelum wahyu ini — PI 


diturunkan: maka bersabarlah kamu, 
sesungguhnya kemenangan dan 
keberuntungan adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa.# 


TAFSIR 


Wa naadaa nuuhur rabbahuu fa gaala rabbi innabnii min ahlii wa inna 

wa'dakal haggu wa anta ahkamul haakimiin — Dan Nuh menyeru Tuhannya, 

katanya: “Wahai Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah keluargaku dan 

sesungguhnya janji Engkau itu benar dan Engkaulah sebaik-baik hakim.” 

Sesudah Nuh memanggil anaknya yang tidak mau naik ke dalam perahu dan 
setelah anaknya itu menolak panggilannya, tnaka dia bermohon: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya anakku ini adalah keluargaku dan Engkau telah berjanji 
menyelamatkan mereka. Janji-Mu itu benar, dan Engkaulah sebaik-baik hakim 
yang menetapkan sesuatu dengan benar.” 

Nuh berkeinginan untuk dapat menyelamatkan anaknya yang tidak mau naik 
perahu dari bencana karam. 


Oaala yaa nuuhu innahuu Icisa min ahlika innahuu “amalun ghairu 
shaalihin — Berfirman Allah: “Wahai Nuh. Sesungguhnya dia itu bukan 
dari keluargamu, sesungguhnya dia itu orang yang mempunyai amal yang 
fidak sateh.” 


Fa laa tas-alni maa laisa laka bihii Umun — Maka janganlah kamu meminta 

kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak ketahui. 

Karena itu, wahai Nuh, janganlah kamu meminta kepada-Ku tentang sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui bahwa yang seperti itu adalah hak (benar). 

Ayat ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh memohon sesuatu yang 
menyalahi sunnah Allah dan kita tidak boleh memohon sesuatu yang diharamkan 
oleh agama. 


5 Kaitkan dengan 5.3: Ali Imran, 49. 
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Innii a'-ihuuka an takuuma minal jaahiliin — Sesungguhnya Aku memberi 
pelajaran kepadamu, supaya kamu jangan menjadi salah seorang yang tidak 
berpengetahuan.” 

Allah mencegah kamu menjadi orang yang tidak mengetahui, yang kemudian 
memohon kepada-Nya supaya membatalkan syariat-Nya dan merusak undang- 
undang-Nya. Menurut lahiriahnya, Nuh meminta keselamatan anaknya itu boleh 
jadi karena beliau melihat anaknya mengasingkan diri dari kaumnya dan sudah 

Oaala rabbi innii a'uwu-dzubika an as-alaka maa Inisa Tii bihii “Ilmuw wa 

Ian tagh-ftr Hi wa tarhamnii akum minal khaasiriin — Nuh berkata: 

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung dengan Engkau dari memirga 

kepada-Mu barang yang tidak aku ketahui. Jika Engkau tidak mengampuni 

aku dan Engkau tidak merahmari aku, maka menjadilah aku sebagai orang- 
orang yang rugi.” 

Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari memohon 
suatu permohonan yang aku tidak mengetahui bahwa aku tidak layak memehonnya. 
Yang aku tidak mengetahui bahwa yang seperti itu adalah hak dan benar. Jika 
Engkau tidak mengampuni aku atas dosaku karena permohonan yang didorong 
oleh rasa sayang seorang ayah kepada anaknya dan Engkau tidak merahmati aku 
dengan permohonanku, maka menjadilah aku orang-orang yang rugi. 


Mila yaa nuuhuhbith bi salaamim minnaa wa barakaatin "alaika wa “alaa 
umamim mimmam ma'aka wa umamun sa numattiuhum tsunma 
yamassuhum minnaa “a-dnabum aliim — Berfirman Allah: “Wahai Nuh, 
turuntah kamu dari perahu dalam keadaan selamat yang diliputi keamanan 
dan penghormatan dari Kami serta dengan memperoleh keberkatan yang 
tercurah atas kamu dan atas orang-orang yang lain yang akan Kami berikan 


Sesudah hujan reda, topan berhenti, bumi pun kembali tenang, Tuhan 
berfirman: “Wahai Nuh, turunlah dari al-Juudi dengan ucapan selamat dari Kami 
dan dengan memperoleh keberkatan dalam penghidupan serta rezeki yang tercurah 
atas kamu dan atas orang-orang yang besertamu dalam perahu dan atas keturunan 
mereka, lalu bertebaranlah di bumi dengan mengecap kebajikan di dunia dan di 
akhirat, dan umat-umat yang lain yang mengecap kesenangan dunia. Tetapi tidak 
memperoleh kelembutan dan rahmat Altah, kemudian kami benamkan mereka di 
akhirat ke dalam azab yang pedih. | | 


Tilka min ambaa-il ghaibi nuuliihaa ilaika maa kunta ta'lamuhaa anta 
wa laa gaumuka min gabli haa-deaa — Kisah-kisah itu adalah dari kabar 
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gaib, yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad). Kamu tidak akan 
mengetahui sebelum wahyu ini diturunkan. 


Kisah-kisah yang Aku sampaikan kepadamu, hai Muhammad, mengenai 
Nuh dengan kaumnya adalah kabar-kabar gaib yang kamu tidak menyaksikannya 
langsung, yang Kami wahyukan kepadamu. 


Fash-bir inmal “angibata Nil muttagiin - Maka bersabarlah kamu, sesung- 
guhrnya kemenangan dan keberuntungan adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa. 


Bersabarlah kamu dalam menegakkan perintah Allah berupa penyampaian 
risalah-Nya dengan menderita macam-macam gangguan seperti yang telah diderita 
oleh Nuh ketika menghadapi kaumnya. Telah menjadi sunnah Allah bahwa 
kemenangan dan keberuntungan adalah bagi orang-orang yang bertakwa, yang 
menjauhkan diri dari maksiat dan mengerjakan salat. 

Menurut lahiriah ayat-ayat al-Our'an dan hadis Nabi, air bah pada masa 
Nuh itu meliputi seluruh daerah yang didiami oleh kaum Nuh yang pada waktu 
itu hanya merekalah yang menjadi penduduk bumi. Tetapi yang demikian itu 
tidak berarti topan Nuh menimpa seluruh bumi. Terdapat binatang-binatang laut 
di puncak beberapa bukit yang tidak dapat dijadikan dalil bahwa yang demikian 
itu karena air bah dan mungkin karena gunung pada asalnya juga lautan yang 
dasarnya naik sehingga menjadi gunung. Oleh karena masalah sejarah ini tidak 
menjadi suatu masalah yang pokok, maka agama tidak menjelaskannya dengan 
nash yang gath'i. Kita hanya mengatakan: “Demikianlah lahiriah nash, dengan 
tidak bisa dijadikan suatu akidah yang harus dianut.” 


KESIMPULAN 


Tiga ayat yang pertama menjelaskan bahwa hukum Allah terhadap makhluk- 
Nya adalah adil, tidak memihak kepada seseorang, walaupun orang itu nabi. 

Ayat yang terakhir menjelaskan cara mengambil dalil untuk menetapkan. 
kenabian Muhammad. | 

Ayat-ayat itu menjelaskan bahwa kekerabatan dan persaudaraan karena Allah 
(agama) lebih kuat daripada kekerabatan karena keturunan. Para mukmin satu 
sama lain bersaudara. Anak Nuh tidak dipandang lagi sebagai seorang anggota 
keluarga Nuh setelah dia kafir. 
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(50) Kami telah mengutus kepada Ad, GI 2 2S SEKAM Ns 
saudara Hud, katanya: “Wahai LE EN TA gan NI 
kaumku, sembahlah Allah, tidakada OG9 AK YLSA ON ALA Irena 
bagimu tuhan yang selain Dia. Dalam 
menyembah selain Allah, Kamu tiada 
lain adalah menyembah tuhan-tuhan 
yang membuat kebohongan." 5 : . — 

SI) “Wahai kaumku, Aku iada meminta — TES G1 FE KEY ct 


Pa 


kepadamu sesuatu upah atas seruan- LI gate ae 
ku. Upahku hanya aku mengharapkan Lapas Ie ga! 
dari Tukan yang menjadikan aku, ' 

apakah kamu tidak berakal? 


(52) “Wahai kaumku, mohon ampunlah . | »» 1 222 2 AN SKA Ra 
kepada Tuhanmu, kemudian berto- HAN GS SI Ig pamnnla Ls 
batlah kepada-Nya supaya Dia .»..-4: PAN TAAT KALI 
mencurahkan hujan lebat kepadamu pd HUDA LE 
dan menambah kekuatan selain dari Oi Ag £ 
kekuatan yang telah ada padamu. “ 
Janganlah kamu berpaling diri 
dengan menjadi orang-orang yang 
berbuat dosa. 


TAFSIR 


Wa ilaa “oadin a-khaaham huudan gaala yaa gaumi' budullaaha maa 
lakum min ilaahin ghairuhuu in antum illaa mujftaruun - Dan Kami 
telah mengutus kepada 'Ad, saudara Hud. katanya: “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah, tidak ada bagimu tuhan yang selain Allah. Dalam 
menyembah selain Allah, Kamu tiada lain adalah menyembah tuhan-tuhan 
yang membuat kebohongan.” 

Setelah Kami (Allah) mengutus Hud kepada kaum “Ad yang berdiam di al- 
Ahgaaf, yang terletak di sebelah utara Hadramaut. Kaum Ad merupakan suatu 
kabilah yang gagah perkasa, yang mempunyai banyak binatang ternak dan tumbuh- 
tumbuhan, yang mempunyai perawakan (tubuh) yang besar dan merekalah yang 
menjadi pengganti kaum Nuh. Kami mengutus Hud untuk menyeru mereka kepada 
agama yang benar. Hud berkata: “Wahai kaumku dan keluargaku, sembahlah 
Allah semata, janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain, 
karena tidak ada bagimu tuhan selain Dia yang telah menjadikan kamu dan memberi 
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Pu “"———v“cm —v--—- 


rezeki kepadamu. Tuhan-tuhan lain yang kamu sembah selain Allah adalah pembuat 
kebohongan.” | 


Yaa gaumii laa as-alukian alaihi ajran in ajriya illaa (alal la-ddi fa-tharanii 

a fa laa ta'giluum — “Wahai kaumku, Aku tiada meminta sesuatu upah atas 

seruanku kepadamu. Upahku hanya aku mengharapkan dari Tuhan yang 

menjadikan aku, apakah kamu tidak berakal? 

Kaum Hud adalah suatu kaum yang hidup mewah, yang terbiasa berlaku 
sewenang-wenang terhadap golongan lain: Maka mereka merasa bahwa usaha 
Nabi Hud itu akan membuka mata rakyat umum terhadap kezalimannya. Memang 
telah terbukti dalam sejarah bahwa yang mula-mula mengingkari kenabian seorang 
utusan Allah adalah para pemuka kaum. Mereka berkata: “Apakah kamu mengajak 
kami menyembah Allah semata dan meninggalkan tuhan lain yang telah disembah 
oleh orang-orang tua kami? Kamu mempunyai maksud-maksud tertentu untuk 
kepentingan dirimu dalam usahamu ini.” Maka untuk menolak tuduhan mereka 
itu, Hud menjawab: “Wahai kaumku, aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
atas usahaku menyeru kamu kepada Allah. Maka tidaklah patut kamu menuduh 
aku mencari sesuatu manfaat untuk diriku atau mempunyai maksud tertentu. 
Aku hanya meogharap upah dari Tuhan yang telah menjadikan aku berfitrah 
guci, terlepas dari penyembahan berhala yang telah dilakukan oleh kaumku, yang 
telah membuat beberapa patung berhala untuk peringatan bagi beberapa orang 
yang saleh yang kemudian kamu menyembahnya. Apakah kamu tidak memahami 
dengan akalmu tentang apa yang aku serukan kepadamu?” 


Wa yaa gaumis-taghfiruu rabbakum tsumama tuubuu ilaihi yursilis samaa- 
a alaikum midraaraw wa yazidkum guwwatan ilaa guwwatikum 5 “Wahai 


Wahai kaumku, kata Hud: “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu dari dosa- 
dosamu, bertobatiah kamu kepada-Nya, dengan tobat yang jujur. Jika kamu 
melakukan seperti itu, tentu Allah mencurahkan kepadamu hujan yang banyak 
yang kau butuhkan, dan tentulah Allah menambah kemuliaan dan kekuatan 
kepadamu, di samping kemuliaan dan kekuatan yang telah ada pada dirimu.” 


We laa tatawallau mujrimiin — Janganlah kamu berpaling diri dengan 
menjadi orang-orang yang berbuat dosa. 


Jika kamu tidak menolak seruanku (dakwahku), kamu akan memperoleh 
rezeki yang lapang dan bertambah kemuliaan dan kekuatanmu. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kembali kisah Hud dengan susunan 
yang berbeda dari susunan kisah Hud yang telah diungkapkan dalam surat al- 
&'raaf. Dalam sebagian riwayat diterangkan bahwa Hud adalah orang yang mula- 
mula berbahasa Arab. Beliaulah permulaan rasul yang berkebangsaan Arab 
keturunan Nuh. 
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(53) Berkatatah mereka: “Wahai Hud, Sat p3 Lg Ka A3 Na KAA Ci 
1 # 2 Ha 


kamu tidak membawa kepada kami maa 
sesuatu keterangan yang nyata dan” GKY es API AN NA AI 
kami tidak mau meninggalkan tuhan- 
tuhan kami disebabkan oleh tutur 
katamu serta kami tidak mem- 


benarkan kamu.” . 
| Phi et .. 
(54) Tidak ada yang dapat kami katakan AN opa Tan KA 2S 
kepadamu selain menyatakan bahwa Santika aya 2 
kamu telah ditimpa penyakit gila oleh Lan baba 


sebagian tuhan kami.” Jawab Hud: 
“Sesungguhnya aku menjadikan 
Allah sebagai saksiku dan bersaksilah 
kamu bahwa aku terbebas dari apa 
yang kamu persekutukan (tentang 
Allah).” 


(55) Selain dari Allah, maka ber- -3 AK 154 “7 
kumpullah kamu semua untuk OyEs “re tanu 
memperdayakan aku dan dengan 


tidak sedikit pun Kami memberi 
penangguhan. 


(56) Sesungguhnya aku bertawakal kepada era” 
Allah, Tuhanku dan Tohanmu. Tidak KING 
ada seckor pun binatang melata di 


nan 2... . 
bumi, melainkan Allahlah yang MAA TAP ARYA At 


memegang ubun-ubunnya: sesung- 


guhnya Tuhanku berada di jalan yang 
lurus. 
(57) Maka jika kamu berpaling, sungguh — 
aku telah menyampaikan kepadamu SOmELCAE Ke Sa s6 6 


risalah Tuhanku yang aku diutus 
membawanya kepadamu. Tahanku 
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akan mengganti kamu dengan kaum — 4 entar aa : TAN ata Nan 
ggan gan Pa aya 1 Sa 3 


yang selain kamu dan kamu tidak “23 
memberi kemudaratan kepada Allah, ass KE 
walau hanya sedikit. Sesunggulnya 2 ear 
Tuhanku Maha Pemelihara terhadap ! 
segala sesyatu. 

TAFSIR 


Oaaluu yaa huudu maa j''tanaa bi bayyinatiw wa maa nahnu bi taarikii 
aalihafinaa “an gaulika wa maa nahmu laka bi mu'miniin — Berkatalah 
mereka: “Wahai Hud, kamu tidak membawa kepada kami sesuatu keterangan 
yang nyata dan kami tidak mau meninggalkan tuhan-tuhan kami disebabkan 
oleh tutur katamu serta kami tidak membenarkan kamu.” 


Kaum Hud berkata: “Wahai Hud, kamu tidak membawa suatu hujjah yang 
kuat yang menunjukkan kebenaranmu kepada kami. Kami tidak akan meninggalkan 
tuhan-tuhan sesembahan kami disebabkan oleh tutur katamu yang tidak berdalil 
dan kami tidak pula akan membenarkan kerasulanmu.” 


In nagundu ila'taraaka ba'dhu aalihatinga bi suu-in — “Tidak ada yang 
dapar kami katakan kepadamu selain menyatakan bahwa kamu telah diimpa 
penyakit gila oleh sebagian tuhan kami.” 

Tidak ada ucapan yang harus kami sampaikan kepadamu, ujar kaum Hud 
lagi, selain mengatakan bahwa kamu telah dikutuk oleh sebagian tuhanku karena 
kamu mengingkari dan menghalangi kami untuk menyembahnya. Akalmu rusak, 
karena kutukan dari tuhan-tuhan kami. 


Oaala innii usy-hidullaaha wasy haduu annii barii-um mim maa tusy- 
rikuun. Min duunihii fa Kiduunii jamif'an tsumma laa tun-zhiruun. Innii 
tawakkaitu 'alallaahi rabbii wa rabbikum maa min dabbatin illaa huwa 
aakhi-dzum bi naa-shiyatihaa inna rabbii “nlaa shiraatim mustagiim — 
Jawab Hud: “Sesungguhnya aku menjadikan Allah sebagai saksiku dan 
bersaksilah kamu bahwa aku terbebas dari apa yang kamu persekutukan 
(tentang Allah). Selain dari Allah, maka berkumpullah kamu semua untuk 
memperdayakan aku dan dengan tidak sedikit pun kami memberi 
penangguhan. Sesungguhnya aku bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan 
Tuhanmu. Tidak ada seekorpun binatang melata di bumi, melainkan Altahlah 
yang memegang ubun-ubunnya, sesungguhnya Tuhanku berada di jalan yang 
lurus.” 


Hud menjawab: “Sesungguhnya aku menjadikan Allah sebagai saksi bahwa 
aku telah melaksanakan tugasku. Bersaksilah kamu bahwa aku terlepas dari apa 
yang kamu persekutukan. Jika tuhan-tuhanmu mempunyai kekuatan, maka 


Pn 





Mb SE ja 5. 
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berkumpullah kamu dan kumpulkan semua penolongmu, dan kemudian lakukan 
sesuatu untuk mencelakakan aku dan lakukan segera hal itu. Sesungguhnya aku 
bertawakal kepada Allah, Tuhanku dan Tuhanmu. Kepada-Nya aku menyerahkan 
segala urusan pemeliharaanku. Ketahuilah, tidak ada seekor binatang melata 
sekalipun, baik di bumi atau di langit, melainkan Allahlah yang memilikinya. 
Tuhanku senantiasa menempuh jalan yang hak dan adil. 


Fa in tawallau fa gad ablagh-tukum maa ursiltu bihii laikum — Jika 
kamu berpaling, sungguh aku telah menyampaikan kepadamu risalah Tuhanku 
yang aku diutus membawanya kepadamu. 


Jika kamu terus-menerus ingkar dengan tidak membenarkan seruanku, maka 


aku telah melaksanakan tugasku yang diperintahkan oleh Allah. 


Wa yastakh-lifu rabbii gauman ghairakum — Tuhanku akan mengganti 
kamu dengan kaum yang selain kamu. 


Allah akan membinasakan kamu dan menggantinya dengan kaum yang lain. 
Wa laa to-dhurruunahumu syai-an 5 Dan kamu tidak memberi kemudaratan 
kepada Allah, walau hanya sedikit.“ 


Kamu tidak dapat memberi kemadharatan kepada Allah, walaupun hanya 
sedikit. Sebab, kamu tiada beriman, dan selain itu Allah tidak memerlukan kamu 
dan tidak pula memertukan imanmu. 


Inna rabbii “alaa kali syai-in haftizh — Sesungguhnya Tuhanku iru Maha 
Pemelihara terhadap segala sesuatu. 


Tuhanku memperhatikan segala sesuatu dan memeliharanya menurut sunnah 
dan iradat-Nya, Karena itu Dia menolong rasul-rasul-Nya dan Dia mempermalukan 


musuh-musuh-Nya. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan alasan yang dikemukakan oleh kaum 


Hud untuk menolak seruan Hud dan bagaimana Hud menakuti mereka terhadap 
azab Allah. 


4 Baca 5,30: az-Zumar, 7. 
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(58) Dan manakala telah datang azab 
Kami, maka Kami pun menyeia- 
matkan Hud dan mereka yang 
beriman beserta dia dengan rahmat 
Kami. Kami juga menyelamatkan 
mereka dari azab yang berat. 

(59) Itulah kaum “Ad yang telah 
mengingkari ayat-ayat Tuhannya, dan 
mendurhakai rasul-rasui-Nya, serta 
mengikuti perintah pemimpin- 
pemimpinnya yang angkuh, som- 
bong, dan sewenang-wenang. 

(60) Mereka ditimpa kutukan di dalam 
dunia dan pada hari kiamat. 
Ketahuilah, kaum “Ad itu kafir 
kepada Tuhannya. Ketahuilah, 
kebinasaan dan kemusnahan adalah 
bagi “Ad, kaum Hud tersebut. 


TAFSIR 


Hud dan mereka yang beriman beserta 


AAA TI 


Lo Ker DA at 
Ope Ie ME, 


Kane AAN, 


Or JEYAA 


ba Ga ga 
“1 3 3 2, 2 
OP 


dia dengan rahmat Kami. Kami pun 


menyelamatkan mereka dari azab yang berat. 
Ketika azab kami telah datang untuk membinasakan kaum Hud, Kami pun 
menyelamatkan Hud dan mereka yang beriman dengan rahmat yang istimewa 


dari Kami. Kami menyelamatkan mereka 


yang ada di muka bumi.” 


Wa filka “cadun jahaduu bi 


dari topan yang memusnahkan semua 


rabbihim wa “a-shau rusulahuu wat 


taba'uu amra kulli jabbaarin “antid — hulah kaum “Ad yang telah 
mengingkari ayat-ayat Tuhannya, dan mendurhakai rasul-rasui-Nya, serta 
mengikuti perintah pemimpin-pemimpinnya yang angkuh, sombong, dan 


sewenang-wenang. 


Aa LA — 


2 Tbpan yang tersebat ini telah dijeluakan oleh Allah dalam sarat ak amar. 
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Kami telah menimpakan azab kepada kaum “Ad karena mereka mengingkari 
ayat Tuhannya dan mendurhakai rasul-rasul-Nya serta mengikuti para pemimpin 
mereka yang sombong dan sewenang-wenang memaksa mereka mengikutinya. 


Wa wbi'uu fii haa-ddhid dunyaa — la'nataw wa yaumal giyaamati — 
Mereka ditimpa kutukan di dalam dunia dan pada hari kiamat. 
Karena kekufuran mereka, kaum “Ad itu terus-menerus menerima kutukan 


di dunia dari abad ke abad dan menerima laknat, serta kutukan manusia pada 
hari kiamat. Setiap kali mereka disebut orang, saat itu pula mereka dikutuk. 


Alaa inna 'aadan kafaruu rabbahum — Ketahuilah, kaum 'Ad itu kafir 

kepada Tuhannya. 

Sesungguhnya kaum 'Ad telah mengingkari nikmat-nikmat Allah atas diri 
mereka dengan jalan mengingkari ayat-ayat Allah dan mendustakan rasul-Nya. 

Alan bu'dal li aadin gaumi huud — Ketahuilah, kebinasaan dan kemusnahan 

adalah bagi 'Ad, kaum Hud tersebut. 


Ucapan ini adalah suatu ucapan yang dicantumkan dalam al-Gur'an untuk 
menyatakan bahwa “Ad itu terus-menerus menerima kutukan. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yang diperoleh Hud dan para 


pengikutinya, serta akibat yang diderita oleh kaum Hud yang ingkar, yaitu: 
dibinasakan dengan topan yang menghancurkan semua yang ada di muka bumi. 
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(61) Kami mengutus kepada kaum TAN AA IEN 
Tsamud Nasa KJA 


, Saudara mereka, Shaleh, 


dengan ujarnya: “Wahai kaumku, ET nat PEN 
sembahlah Allah, tidak ada bagimu Pe Ka Pie ga 

tuhan yang selain Dia. Allahlah yang HNS sangga aa 
menjadikan kamu dari tanah dan 

menjadikan kamu sebagai orang yang na 3 
memakmurkan dunia. Maka mohon- Bhalla 


lah ampun kepada Allah, dan 
kemudian bertobatlah kepada-Nya: 
sesungguhnya Tuhanku Maha Dekat 
lagi Maha Memperkenankan.” 
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7. 2 gg 

(62) Mereka berkata: “Wahai Shaleh. Kau KE AA IYA AN 
di dalam kalangan kami, selama ini . nya 
merupakan orang yang kami SI AA An rd LINE 
harapkan. Mengapa kamu mencegah Ao : 
kami menyembah apa yang disembah Ogah daa sb, SeNEN 
oleh orang-orang tua kami? 
Sesungguhnya kami dalam keraguan 


dan curiga tentang sesuatu yang kamu 
serukan kepada kami.” 

(63) Shaleh berkata: “Wahai kaumku, Ka.e5 ea 2 7 LI TA ata 
aukah kamu jika aku mempunyai D2 PE be. YO Ae 
keterangan yang nyata dari Tuhanku #4771 Tan YA ja Sis 
dan Dia telah memberikan rahmat “her NU2 (12A as Tag 


kepadaku, maka siapakah yang OA pe FG 
menolong aku dari azab Allah, jika FDI 


aku durhaka terhadap-Nya? Maka 
kamu tidak menambah sesuatu 
kepadaku selain menjerumuskan aku 
ke dalam kerugian.” 


TAFSIR 


Wa ilaa tsamuuda a-khaahum shaalihan gaala yaa gaumi” buduullaaha 

maa lakum min ilaahin ghairuhuu — Kami mengutus kepada kaum Tsamud, 
saudara Shaleh, dengan ujarnya: “Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak 
ada bagimu Tuhan yang selain Dia.” 


Allah mengutus Shaleh kepada kaum Tsamud yang sebangsa dengan mereka. 
Shaleh adalah seorang yang berketurunan baik, berpekerti luhur, dan berakal 
kuat. Shaleh mengajak mereka berkumpul untuk bersama-sama menyembah Allah, 
tidak ada tuhan selain dari Dia. 


Huwa an-sya-a kum minal ar-dhi 5 Allahlah yang menjadikan kamu dari 
tanah. 


Was ta'marakum fiihaa — Dan menjadikan kamu sebagai orang yang 
memakmurkan dunia. 


Allah menjadikan kamu sebagai orang-orang yang memakmurkan bumi 
dengan cocok tanam, membangun dan membina hingga terdapatlah di muka 
bumi itu rumah yang tinggi-tinggi, yang dibuat oleh tukang yang pandai-pandai. 
Aliah menjadikan bumi dan pohon-pohon yang rindang dan buah-buahan yang 
sedap dan lezat rasanya. 


Fastagh-firuuhu tsumma tuubuu ilaihi 5 Maka mohonlah ampun kepada 
Allah, dan kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
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Maka mohonlah kepada Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosamu, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya, ketika tiap-tiap dar: kamu mengerjakan sesuatu 
dosa dan beramaliah dengan amalan yang saleh. 


Inna rabbii gariibum mujiib — “Sesungguhnya Tuhanku Maha Dekat lagi 
Maha Memperkenankan. 


Tuhanku itu Maha Dekat kepada makhluk-Nya. Tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya dan Maha Meperkenankan doa. 


Onaluu yaa shaalihu gad kunta ftinaa marjuwwan gabla haa-dzaa — 
Mereka berkata: “Wahai Shaleh. Kau di dalam kalangan kami, selama ini 
merupakan orang yang kami harapkan. 


Kamu (Shaleh) adalah orang yang kami harapkan dapat menyelesaikan urusan- 
urusan kami yang penting. Kamu adalah seorang yang berakal kuat, berpikiran 
cerdas, dan karena kau keturunan tinggi. Sekarang telah putus harapan kami 
padamu. 


A tanhaanaa an na'buda maa ya'budu aabaa-unaa — Mengapa kamu 
mencegah kami menyembah apa yang disembah oleh orang-orang tua kami? 


Sungguh mengherankan kamu mencegah kami menyembah apa yang telah 
disembah oleh orang-orang tua kami dahulu, Kami hanya mengikuti langkah 
mereka. 


Wa innanaa lafti syakkim mim maa tad'wunaa ilaihi murtib — “Sesung- 
guhnya kami dalam keraguan dan curige tentang sesuatu yang kamu serukan 
kepada kami.” 


Sungguh kami ragu-ragu dan curiga terhadap apa yang kau seru. 


Onala yaa gaumi a ra-aitum in kuntu 'alaa bayyinatim mir rabbii wa: 
aataarii minhu rahmatan 5 Shaleh berkata: “Wahai kaumku, tahukah kamu 
Jika aku mempunyai keterangan yang nyata dari Tuhanku dan Dia telah 
memberikan rahmat kepadaku.” 


Jaskan kepadaku, apa yang barus aku lakukan, wahai kaumku, jika aku 
benar-benar mempunyai hujjah dari Tuhanku bahwa apa yang aku dakwahkan 
kepadamu adalah benar-benar dari Allah. Dan Allah memang telah memberikan 
suatu rahmat yang istimewa kepadaku, yakni Dia jadikan aku seorang nabi yang 
diutus kepadamu. | 


# Baca S.2: al-Bagarah, 186. 
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Fa may yan-shurunii minallaahi in “o-shaituhuu — “Maka siapakah yang 
menolong aku dari azab Allah, jika aku durhaka terhadapnya?” 

Siapakah yang menghindarkan aku dari azab Allah, jika aku menyembunyikan 
wahyu-Nya atau aku menyembunyikan sesuatu yang tidak menyenangkan hatimu. 
Tak ada orang yang dapat menolak azab dari aku. Oleh karenanya, aku tidak 
mempedulikan tindakan-tindakanmu. 


Fa maa tadiduunanii ghaira takh-siir — “Maka kamu tidak menambah 
sesuatu kepadaku selain menjerumuskan aku ke dalam kerugian. " 


Jika kamu tidak menambah sesuatu kepadaku jika aku mememahi harapanmu 
dan jika aku takut kepada berburuk sangka, selain kau menjatuhkan aku ke dalam 
kebinasaan. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan seruan Nabi Shaleh yang menyeru 
Tsamud yang berdiam di al-Hijr, suatu daerah yang terjetak antara Hijaz dan 


Syam. Shaleh adalah rasul kedua yang berbangsa Arab. Kisah-kisah mereka juga 
terdapat dalam surat asy-Syu'araa, an-Nami, al-Gamar, dan al-Hijr. 
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(64) Wabai kaumku, inilah seekor unta HT NUN Na 1 ox 
betina kepunyaan Allah, yang Kan ot3G,L 2 BU 


dijadikannya sebagai mukjizat —y 2 EK a z 

untukmu. Maka biarkanlah unta itu pguitng Sk Y: Ja BE 
makan di bumi Allah dan janganlah g 21 Aa - 
kamu mengganggunya dengan suatir Ola sc TG 
perbuatan yang menyakitinya, yang 
bisa menyebabkan kamu ditimpa oleh 
suatu azab yang sangat dekat 
datangnya. 

(65) Maka mereka pun menyembelih unta — “127 SKA PA iRan aa 
itu. Karenanya Shaleh berkata: SEL AN pa St 3 
“Berscnang-senanglah di dalam Le aU” TN 
negerimu ini tiga hari lamanya. Itulah Duga oa a93 
suatu janji yang pasti ditepati.” 


i kepAn HA aa ” 
(66) Ketika azab Kami benar-benar '—— Aneloeeyaji CI ERA 
datang, Kami pun menyelamatkan ct Men ya 


, KAS AK pe IU LE ML 
Shaleh dan mereka yang beriman 2? Po nga Sayan 2hI 
dengan suatu rahmat Kami, dari azab “ 





- — 
1 
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yang terjadi pada hari itu, sesung- NG 
guknya Tuhanmu, Dialah Yang Maha SA 
Kuat lagi Maha Keras tuntutan-Nya. 
(67) Dan mereka semua yang zalim itu P Baba £a 
'isambar oleh halili hi 35 22 PALING 
mereka rebah tersungkur di tempat hee Sinta 
masing-masing. IL 
(68) Seolah-olah mereka belum pernah pan Has 2 ID TER 
berdiam di dalam rumahnya itu. S2 “ 
Ketahuilah, sesungguhnya kaum Ke Ketit 
Tsamud ito mengingkari Tehannya 
Ketahuilah, kecelakaan dan kebi- 
nasaan adalah bagi kaum 'Tsamud. 
TAFSIR 


Wa yaa gawmi haa-dzihii naagatullaahi lakum aayatan 2 Wahai kaumku, 
inilah seekor unta betina kepunyaan Allah, yang dijadikannya sebagai mukjizat 
Inilah suatu mukjizat yang menunjuk kepada kebenaranku. Ini adalah seekor 


— unta yang istimewa daripada unta-unta yang lain, baik makanannya, minumannya 
maupun segala keadaan yang lam. 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa unta ini dijadikan dari batu dan mereka 
membagi air minum antara mereka dan unta ini. Sehari untuk mereka dan sehari 


berikutnya untuk unta. 


Fa denruuhaa ta'kud fit ar-dhillaahi — Maka biarkanlah unta itu makan di 
bumi Allah. | 
' Maka biarkanlah unta ini memakan apa saja yang dikehendakinya dan biarkan 
berjalan mencari makanannya ke mana saja binatang itu suka. 
Wo laa tamassuukaa bi suu-in fa ya'khu-dzukum “a-dzgabun gartib - 
Dan janganlah kamu mengganggunya & dengan suatu perbuatan yang 


menyakitinya, yang bisa menyebabkan kamu ditimpa oleh suatu azab yang 
sangat dekat datangnya. 


Fa “agaruuhaa fa gaala tamatta'uu fii daarikum tsalaa-tsata ayyaamin 

dinalika wa'dun ghairu mak-dzuub — Maka mereka pun menyembelihnya. 

Karena itu Shaleh berkata: “Bersenang-senanglah kamu di dalam negerimu 

ini tiga hari lamanya. Itulah suatu janji yang pasti ditepani.” 

Maka mereka pun menyembelih unta itu, dengan tidak mempedulikan 
ancaman Shaleh. Melihat itu, Shaleh pun berkata: “Rasakanlah nikmat hidupmu 
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selama tiga hari lagi. Itulah waktu yang dijanjikan oleh Allah yang tidak akan 
diubah lagi.” 


Fa lammaa jaa-a amrunaa najjainaa shaalihaw wal la-dciina aamanmuu 

ma'ahuu bi rahmatim minnaa wa min khizyi yaumi-i-diin — Ketika azab 

Kami benar-benar datang, Kami pun menyelamatkan Shaleh dan mereka 

yang beriman kepadanya dengan suatu rahmat Kami dari azab yang terjadi 

pada hari itu. | 

Setelah bencana halilintar menyambar kaum Tsamud dan memusnahkannya, 
Kami pun menyelamatkan Shaleh dan semua orang yang beriman kepadanya 
dengan suatu rahmat yang istimewa dari Kami. Pada hari itu, kami menyelamatkan 
mereka yang telah beriman dari azab yang hina. 


Inna rabbaka huwal gawiyyul 'adiz — Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah 
Ying Maha Kuat lagi Maha Keras tuntutan-Nya. 


Wa a-kha-dzal la-ddina zhalamush shaihatu fa ash-bahuu fti diyaarihim 
jaa tsimiin —- Dan mereka semua yang zalim itu disambar oleh halilintar, 
sehingga mereka rebah tersungkur di tempat masing-masing. 


Maka mereka pun dimusnahkan oleh gemuruhnya suara halilintar yang 
mengguncang bumi dan tersungkurlah mereka di dalam rumahnya masing-masing. 


Ka-al lam yagh-nau fiihaa alaa inna tsamuuda kafaruu rabbahum alaa 
be'dal hi tsamuud — Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di dalam 
rumah itu. Ketahuilah, sesungguhnya kaum Tsamud itu mengingkari 
Tuhannya. Ketahuilah, kecelakaan dan kebinasaan adalah bagi kaum Tsamud. 


Karena azab datang tiba-tiba dan sangat cepat berlalu, serta tidak ada seorang 
pun yang tertinggal, maka seolah-olah di tempat itu belum pernah berdiam 
sekelompok orang. Sesungguhnya Tsamud teiah mengingkari Tuhannya, maka 
pantaslah mereka menerima siksa Tuhan. Kebinasaan dan kemusnahan adalah 
untuk Tsamud dan orang-orang yang sepertinya. Mereka dijauhkan dari rahmat 
Allah. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa Shaleh berkata kepada kaumnya: 


“Tanda yang menunjukkan kepada kebenaranku adalah unta. Orang yang 
menyakitinya akan tertimpa azab yang pedih.” 
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(69) Dan sungguh telah datang utusan- 


(70) 


(71) 


(72) 


(73) 


(79) 


utusan (malaikat) Kami kepada 
Ibrahim yang membawa kabar 
gembira. Mereka berkata kepada 
Ibrahim: “Kami memberi salam 
kepadamu.” Ibrahim menjawab: 
“Mudah-mudahan Allah juga 
mencurahkan salam-Nya kepada 
dirimu.” Maka tidak lama kemudian 
Ibrahim menghidangkan daging anak 
lembu yang dimasak (dipanggang). 
Ketika Ibrahim melihat tangan 
mereka (tamunya) itu tidak menyen- 
tuh daging-daging yang dihidangkan, 
dia merasa sikap mereka menyalahi 
kebiasaan (aneh) dan dia pun merasa 
takut. Berkatalah mereka: “Janganlah 
takut, sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum Luth.” 

Dan isteri Ibrahim berdiri melayani 
mereka, lalu tersenyumlah dia. Maka 
Kami pun menggembirakannya (isteri 
Ibrahim) dengan kelahiran Ishak, dan 
sesudahnya, Ya kub. 

Berkatatah isteri Ibrahim: “Alangkah 
mengherankan hal ini. Apakah saya 
akan melahirkan anak, padahal saya 


seorang yang Sudah tua renta dan 


suamiku pun seorang yang sudah tua. 
Sesungguhnya ini suatu hal yang 
sangat mengherankan.” 

Mereka berkata: “Apakah kamu 
merasa heran dengan ketentuan 
Alah. Rahmat Allah dan berkat-Nya 
dicurahkan kepadamu, wahai 
Ibrahim: sesungguhnya Allah itu 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” 
Ketika rasa takut telah hilang dari diri 
Ibrahim dan datang kabar gembira, 
maka dia bertukar pikiran dengan 


Des ah aah 
RA ea PR ar 7 

JPN EJS TSI 

&' Ka 


Pa 


SENANG 
EU SEN 


Fi 


Rp ai 
Oslap di 


4 » Ae ag 3 ATA LAU 
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AA ah 
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para pesuruh Kami mengenai kaum ag» 

Luth. Sesat 
(75) Sesungguhnya Ibrahim itu benar- F 393 

benar seorang yang dapat menahan Deahaso1) gala BA 


amarahnya, merasa sangat tidak 
senang bila orang lain memperoleh 
suatu kesusahan dan seorang yang 


kembali kepada Altah. 

(76) “Wahai Ibrahim. Berpalinglah kamu Ga Pen Big Na Kk DJ hai 
dari keadaan ini, sesungguhnya telah PA Ika 32 aye AG 
datang ketetapan Tuhanmu dan On Apa ng 7 23 Tg 


sesungguhnya kaum Luth akan 
kedatangan azab yang tidak dapat 
ditolak.” 


TAFSIR 


Wa lagad jaa-at rusulunaa ibraahiima bil busyraa — Dan sungguh telah 
datang utusan-utusan (malaikat) Kami kepada Ibrahim membawa kabar 
gembira. 

Sungguh, para malaikat utusan Kami telah mendatangi Ibrahim dengan 
membawa kabar gembira. Ada yang menyatakan bahwa malaikat yang mendatangi 
Ibrahim ini adalah Jibril, Mikail, dan Israfil. Ada pula yang menyebutkan bukan 
mereka. Ada juga yang mengatakan mereka itu Jibril dan tujuh malaikat lain. 
Lebih baik dalam hal ini kita serahkan kepada Allah, sebab hai semacam itu 
memeriukan wahyu. Yang dimaksud dengan “kabar gembira” dalam ayat ini 
adalah “menggembirakan Ibrahim”, yaitu kabar bahwa beliau akan memperoleh 
keturunan.” 


Oaaluu salaaman — Mereka berkata kepada Ibrahim: “Kami memberi salam 

kepadamu.” 

Para mataikat itu memberi salam kepada Ibrahim, dengan mengucapkan 
“salaamun 'alaika.” 

Oaala salaamun - Ibrahim menjawab: “Mudah-mudahan Allah juga 

mencurahkan salam-Nya kepada dirimu.” 


Ibrahim menjawab salam para malaikat tersebut dengan ucapan “alaikum 
salaamuilaahi.” 


7 Baca S.1I1: Huud, 71: S.S1: adz-Dzaariyaat, 28. 
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Menurut ulama bayan, ucapan “alaikum salaamun” lebih utama daripada 
ucapan “salaamun '“alaika”. Sebab ucapan “salaamun” yang mengedepankan 
baris mim menunjuk kepada kekekalannya. 

Ringkasnya, para malaikat mengucapkan “salaamun “alaika” ketika mereka 
masuk ke rumah Ibrahim dan Ibrahim menjawab dengan “alaikum salamullaahi” 
adalah suatu susunan yang lebih baik daripada susunan yang diucapkan oleh para 
malaikat. Ini memberikan pengertian bahwa membalas salam baruslah lebih baik 
daripada ucapan orang yang lebih dahulu memberi salam kepada kita. 


Fa maa labi-tsa an jaa-a Di “Hlin hanitidz — Maka tidak lama kemudian 
Ibrahim menghidangkan daging anak lembu yang dimasak (dipanggang). 


Tidak lama kemudian Ibrahim menghidangkan makanan kepada para tamunya, 
yaitu seckor anak sapi yang dipanggang di atas batu panas. Pada masa dahutu, 


manusia memang memanggang daging di atas batu yang dipanaskan dengan terik 
matahari. Ketika itu mereka belum mengetahui memanggang dengan api. 


Fa lommaa ro-a aidiyahum laa ta-shitu ilaihi nakirahum wa aujasa minluan 
khiifstan — Ketika Ibrahim melihat tangan mereka (tamunya) iru tidak 

menyentuh daging-daging yang dihidangkan, dia merasa sikap mereka 
menyalahi kebiasaan (aneh) dan dia pun merasa takut. 


Ketika Ibrahim melihat bahwa tangan para tamunya tidak menjamah makanan 
yang disuguhkan, Ibrahim melihat ada sesuatu yang tidak lazim. Menurut adat 
pada masa itu, apabila tamu tidak memakan apa yang dihidangkan berarti tamu 
tidak membawa kabar yang baik atau karena tamu merasa ragu-ragu. Pada diri 
Ibrahim pun timbul rasa takut. Beliau merasa tamunya itu bukan manusia biasa, 
mungkin mereka itu malaikat yang membawa azab. 


Onaluu laa ta-khaf innaa ursilnea ilaa gaumi luuth — Berkatalah mereka: 

“Janganlah takut, sesungguhnya kami diutus kepada kaum Luth.” 

Ketika malaikat-malaikat itu melihat ketakutan Ibrahim, mereka segera 
berusaha menenangkannya, dengan ucapannya: “Kami tidak bermaksud buruk 
kepadamu. Kami diutus kepada kaum Luth untuk membinasakan mereka. 

Luth adalah saudara Ibrahim, orang yang pertama kali beriman kepadanya. 
Negeri kaum Luth terletak berdekatan dengan negeri Ibrahim. Dalam surat al- 
Hijr, demikian pula dalam surat adz-Dzaariyaat, dengan tegas Ibrahim 
memperlihatkan ketakutannya. Maka para tamunya itu segera menenangkan hati 
Ibrahim dengan pemberitahuan bahwa dia akan memperoleh anak yang pandai. 


Yam ra-atuhuu gaa-imatun fa dhahikat —- Dan isteri Ibrahim berdiri 
meleryani mereka, lalu tersenyumlah dia. 
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Sedangkan Sarah, isteri Ibrahim, pada masa itu berada bersama Ibrahim 
melayani tamu-tamunya. Demi dia mendengar jawaban malaikat, dia tersenyum 
karena gembira dan hilang rasa ketakutannya, atau karena akan datangnya azab 
kepada kaum Luth yang sangat buruk pekertinya. 


Fa basy-syarnaahaa bi is-haaga wa miw warua-i is-haaga ya'guub — Maka 
kami pun menggembirakannya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran Ishak, dan 
sesudahnya, Ya 'kub, | | 


Maka Kami menggembirakan isteri Ibrahim bahwa dia akan mempunyai 
putera yang bernama Ishak. Ishak akan mendapatkan putera yang bernama Ya kub. 


Oalat yaa wailataa a alidu wa ana “Gjuuzuw wa haadzna ba'lii syai-khan 
inna haadzaa Ia syai-un “ajiib — Berkatalah isteri Ibrahim: “Alangkah 
mengherankan hal ini. Apakah saya akan melahirkan anak, padahal saya 
seorang yang sudah tua renta dan suamiku pun seorang yang sudah tua. 
Sesungguhnya ini suatu hal yang sangat mengherankan.” 

Ketika Sarah mendengar kabar gembira itu, dia pun berkata: “Benar-benar 
sangat mengherankan, bagaimana saya akan melahirkan putera, sedangkan saya 
telah berumur yang lazimnya sudah tidak dapat beranak lagi, bahkan suami saya 
sudah berusia lanjut. Kabar gembira yang tuan-tuan sampaikan itu benar-benar 
sangat mengherankan, dan menyalahi sunnah Allah yang biasa.” 

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan, Ibrahim pada masa itu sudah berusia 100 
tahun, sedangkan isterinya berusia 90 tahun. Di samping itu dia adalah seorang 
yang mandul seperti yang dijelaskan dalam surat adz-Dzaariyaat. 


Onaluu a ta'jablina min amrillaai — Mereka berkata: “Apakah kamu 
merasa heran dengan ketentuan Allah.” 


Para malaikat berkata: “Tidaklah layak kamu merasa heran mengenai suatu 
ketetapan Allah, yang apabila berkehendak kepada sesuatu hanya menyatakan 
“kun', lalu terwujudlah apa yang dikehendaki-Nya itu.” 


Rahmatullaahi wa barakaatuhuu “alaikum ahlal baiti — Rahmat Allah 
dan berkat-Nya dicurahkan kepadamu, wahai keluarga Ibrahim. 


Rahmat Allah dan berkat-Nya yang banyak dicurahkan kepada kamu, wahai 
keluarga Ibrahim, yang dari keturunanmu terus-menerus lahir para nabi sampai 
hari kiamat. 


Innahuu hamiidum majiid — “Sesungguhnya Allah itu Maha Terpuji lagi 
Maha Mulia.” 


Allah iw berhak menerima semua macam puji dan puja. Dia pula yang 
dimuliakan, baik di bumi ataupun di langit. 





sia, 
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Fa lammaa diahaba "an ibraahiimar rawu wa jaa-at-hul busy-raa 
yujaadilunaa fti gaumi Iwuth — Ketika rasa takut telah hilang dari diri 
Ibrahim dan datang kabar gembira, maka dia bertukar pikiran dengan para 
pesuruh Kami mengenai kaum Luth. 


Setelah Ibrahim merasa tenang kembali dan hilang rasa takutnya, karena 
beliau akhirnya mengetahui bahwa tamu-iamunya itu adalah malaikat yang datang 
membawa azab untuk kaum Luth dan membawa kabar gembira untuk dia, yaitu 
dia akan memperoteh seorang putera yang nantinya akan menjadi bapak dari 
kelahiran nabi-nabi, maka Ibrahim pun bertukar pikiran dengan para tamu Kami 
itu mengenai kaum Luth.“ 


Inna ibraahiima la haliimun awwaahum muniib 5 Sesungguhnya Ibrahim 
itu benar-benar seorang yang dapat menahan amarahnya, merasa sangai 
tidak senang bila orang lain memperoleh suatu kesusahan, dan seorang 
yang kembali kepada Allah. 


Ibrahim adalah scorang yang sangat tenang jiwanya, dapat menahan" 
amarahnya, tidak senang Allah cepat-cepat menyiksa hamba-hamba-Nya, seorang 
yang merasa tidak senang bila manusia ditimpa azab, dan seorang yang selalu 
mengembalikan sesuatu kepada Altah. 


Yaa ibraahiimu @ridh 'an haa-dapa innahun “gad jaa-a amru rabbika wa 
innahum aatiihim 'a-dzaabun ghairu marduud — Wahai Ibrahim. 
Berpalinglah kamu dari keadaan ini, sesungguhnya telah darang ketetapan 
Tuhanmu dan sesungguhnya kaum Luth akan kedatangan azab yang tidak 
dapat ditolak. 


Para malaikat itu menjawab: “Wahai Ibrahim, janganlah kamu meneruskan 
pertukaran pikiran ini. Tetapi berdiam dirilah, karena telah datang ketetapan 
Allah untuk mengazab mereka (kaum Luth) dan sesungguhnya mereka pasti ditimpa 
azab yang tidak mungkin ditolak.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kedatangan para malaikat kepada 
Ibrahim untuk menggembirakannya, yaitu memberi tahu bahwa beliau akan 
dikaruniai seorang putera bernama Ishak dan cucunya yang bernama Yakub. 
Selain itu juga menginformasikan bahwa kaum Luth akan dibinasakan. 

Seringkali Allah menyebut nama Ibrahim dalam ai-Gur'an. Allah menjelaskan 
keadaan Ibrahim beserta ayahnya dan kaumnya, serta kabar gembira bahwa dia 


2 Baca S.29: al-“Ankabuut, 31, 32. 
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akan memperoleh dua putera bernama Ismail dan Ishak, selain menceritakan 
keadaan Ibrahim dengan salah seorang puteranya, Ismail. 


531 
(77) Ketika utusan-utusan (malaikat) ag Ha , TAAT Ap Ta 
Kami itu mendatangi Luth, maka (KP Langit 2, mna 
Luth pun merasa tidak senang dan in LN TE 
gelisah. Dia berkata: “Inilah hari OEags epila Se: 2 


yang besar bencananya.” 
78) Kaum Luth berdatangan kepada Luth PA 7 Nai & PAN EA TT 
(78) gan kep naa 5 yag 3 


dengan tergesa-gesa. Sebelum Ie day oe 
menemui Luth, mereka mengerjakan aan TEE PGA 
keburukan-keburukan (perbuatan Nan GJEc LEAN Gak 
homoseksual) yang keji. Berkatalah Aa La - 1 
Luth: “Wahat kaumku, inilah puteri- pet Pas 


puteriku, mereka itu lebih suci (untuk Mapan . , 
ea . (A3 


dinikahi) bagimu. Maka berbaktilah 
kepada Allah, dan janganlah kamu 
menghina (melecehkan) para 
tamuku. Apakah di antara kamu tidak 
ada yang berakal sehat?” 

(79) Jawab mereka: “Engkau telah AGAN ta MA as 
mengetahui sebelum ini bahwa tidak PAI Aan ATA 
ada kegemaran bagi kami (untuk Ok, 
menikahi) anak-anak gadismu. aiad 
Sesungguhnya kamu sangat menge- 
tahui apa yang kami kehendaki.” 

(80) Berkata Luth: “Seandainya pada rn - 
diriku ada kekuatan untuk menolong “234 SS S3 SIG 
(tamuku) atas perbuatanmu atau 
dapat berlindung kepada keluargaku 
atas kamu, tentulah aku menghalangi 
perbuatanmu.” 


(81) Jawab para malaikat (tamu): “Wahai ANTA Is ALA KE 
Luth, sesungguhnya kami adalah Men ar AE GI CG 
utusan-utusan Tuhanmu, mereka San . #Kagi Ga Ka Aa “IS 


sama sekali tidak akan sampai 


@ 


(mengganggu) kamu. Maka keluarlah AP, LN ETANG 
kamu dari kota ini bersama keluar- aren Aya Pp Y 
gamu pada penghujung malam. 970 KAT ato erat 

Jangantah seseorang di antara kamu Pra ari Drapa pra GAMAYA ! Ita ol 


menoleh ke belakang, kecuali 
isterimu. Allah akan menimpakan 





as —. .—— .—— — -: — 
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(azab) kepadanya sebagaimana apa 
yang ditimpakan kepada mereka 
(kaummu). Sesungguhnya waktu 
mereka ditimpa azab adalah waktu 
subuh. Bukankah waktu itu subuh 
sudah dekat? Ng . 

(82) Ketika azab Kami tiba, Kami pn Geo Eta 
menjadikan kota ini jungkir-balik IR par G4 Ah 
(porak-poranda), dan Kari menurun- Diya SO sal 
kan hujan batu yang terbuat dari 
tanah keras yang bersusun-susun. 


(83) Yang mempunyai tanda yang tertentu @i ag EN Ga TO KARA ee 2 


dari Tuhanmu dan yang ditimpa PR # 
bencana tidak jauh dari orang-orang 
yang zalim. 

TAFSIR 


Wa lammaa jaa-at rusulunga luuthan sii-a bihim wa dhaaga bihim diar'aw 
wa gaala haa-daaa yaumun “a-shiib — Ketika utusan-utusan (malaikat) 
Kami itu mendatangi Luth, maka Luth pun merasa tidak senang dan gelisah. 
Dia berkata: “Ini adalah hari yang besar bencananya.” 


Ketika malaikat-maltaikat Kami datang kepada Luth sesudah mereka menemui 
Ibrahim, Luth merasa gelisah karena takut para tamunya (yang berpenampilan 
lelaki tampan) itu akan diganggu oleh kaumnya (lelaki) sebagaimana yang biasa 
mereka lakukan. 

Menurut riwayat, para malaikat itu datang dalam bentuk lelaki muda (pemuda) 
yang gagah. Karena itu Luth berkata kepada mereka: “Inilah hari yang sangat 
sulit keadaannya dan besar bencananya.” 


Di dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Luth, putera Harun, saudara 
Ibrahim, turut beraijrah bersama Ibrahim dari tanah airnya di Irak ke negeri 
Kam'an. Ibrahim berdiam di negeri itu, sedangkan Luth berdiam di negeri Ardan 
(Yordania). 


Wa jaa-ahuu gaumuhuu yuhra'uuna ilaihi — Kaum Luth berdatangan 
kepada Luth dengan tergesa-gesa. 


Melihat kedatangan tamu-tamu di rumah Luth, kaumnya segera menemuinya 
dengan cepat-cepat karena dorongan nafsu melihat anak-anak muda tampan. 


Wa min gablu kaanuu ya'maluunas sayyi-aati — Sebelum menemui Luth, 
mereka mengerjakan keburukan-keburukan (perbuatan homoseksual) yang 
keji. 
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Kaum Luth cepat-cepat mendatangi para tamu asing pemuda tampan itu 
tidak mengherankan, karena mereka adalah sangat terdorong oleh keingimannya 
melakukan hubungan homoseksual yang sudah menjadi gejala umum, Bahkan 
perbuatan keji itu dilakukannya secara terang-terangan di muka umum. Mereka 
memang lebih menyukai berhubungan (seksual dengan) lelaki, dan menolak 
menikahi perempuan.? 


Oaala yaa gaumi haa-ulaa-i banaati hunna ath-haru lakum — Berkatalah 
Luth: “Wahai kaumku, inilah puteri-puteriku, mereka itu lebih suci tuntuk 
dinikahi) bagimu. ”- 

Luth berkata kepada kaumnya: “Nikahilah puteri-puteriku yang lain, baik 
yang masih perawan (gadis) ataupun yang tidak, yang sesuai dengan 
kemampuanmu. Sebab, bermesraan dengan mereka melalui jalan pernikahan lebih 
suci daripada melakukan liwath (homoseksual, sodomi). 

Janganlah kata “lebih suci” dipahami bahwa liwath juga suci. Tetap: yang 
dimaksud dengan pernyatan “lebih suci” di sini adalah “nikahilah mereka karena 
mereka itulah yang suci bagimu.” 

Luth mengatakan “anak-anak gadisku”, sedangkan yang dimaksud adalah 
gadis dalam pengertian umum di negeri itu, bukan khusus anak gadis Luth. Sebagai 
nabi, Luth bisa dipandang sebagai bapak bagi segenap kaumnya, dan semua anak 
perempuan (siapa pun orang tuanya), Luth menyebut mereka dengan sapaan “anak- 
anak”, 

Dalam ayat ini Luth menganjurkan mereka untuk “mendatangi” isteri masing- 
masing yang sah, Tidak menganjurkan untuk berzina sebagai ganti liwath 
(hubungan seksual dengan sesama letaki), sebagaimana yang disebut dalam Sifrut 
Takwin, yang secara bodoh sering dikutip oleh sebagian penulis tafsir. 


Fat tagullaaha wa laa tukhzuuri fi dhaifli — Maka berbaktilah kepada 
Allah, dan janganlah kamu menghina (melecehkan) para tamuku. 


Lakukanlah apa yang aku perintahkan, kata Luth lagi. Yaitu bermesraan 
hanya dengan isteri yang sah, dan bertawakalah kepada Allah, serta jagalah 
kehormatanmu terhadap tamuku. Jika kamu menghinakan (merendahkan) tamu- 
tamuku berarti menghina aku. 


A laisa minkum rajulur ra-syiid — “Apakah di antara kamu ridak ada yang 
berakal sehat?” 


5 Baca 8.709: al-Ankabunt, 29. 
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Apakah di antara kamu tidak terdapat orang-orang yang sehat yang menunjuk 
diri cenderung kepada kebajikan dan perbuatan yang wajar, yang menghalangi 
kamu melakukan pelecehan seksual kepada para tamuku? 


Onaluu lagad "alimta maa lanaa fti banaatika min haggin — Jawab mereka: 
“Engkau telah mengetahui sebelum ini bahwa tidak ada kegemaran bagi 
kami tuntuk menikahi) anak-anak gadismu. 


Mereka berkata kepada Luth: “Kamu telah mengetahui bahwa kami tidak 
membutuhkan gadis-gadismu dan tidak ada keinginan pada diriku untuk menikahi 
mereka. Kamu juga mengetahui bahwa kami tidak memiliki nafsu untuk menggauli 
isteri-isteri kami. Maka tidak wajar kamu mengemukakan tentang gadis-gadismu 
untuk mengalihkan perhatian kami kepada apa yang kami inginkan.” 


We innaka la ta'lamu maa nuriid — “Sesungguhnya kamu sangar mengetahui 
apa yang kami kehendaki.” | 


Kamu benar-benar mengetahui apa yang kami inginkan, yaitu bermesraan 
dengan lelaki (homoseksual) dan itulah yang kami utamakan. 


Onala lau anna Ii bikum guwwatan au aawii ilaa rukmin syadIiid — Berkata 
Luth: “Seandainya pada diriku ada kekuatan untuk menolongku atas 
perbuatanmu atau dapat berlindung kepada keluargaku atas kamu, tentulah 
aku menghalangi perbuatranmu.” 


Berkata Luth kepada kaumnya ketika mereka menolak anjuran Luth, karena 
mereka datang memang untuk berbuat mesum. Sekiranya aku mempunyai 
kekuatan, mempunyai penolong untuk menghambat kemauanmu, atau aku 
mempunyai keluarga yang dapat melindungi aku, tentulah aku akan mencegah 
perbuatanmu. 


Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa Luth mengarahkan kata-katanya itu 
kepada para tamunya. Maka makna rangkaian ini adalah: Wahai tamu-tamuku, 
seandainya aku mempunyai kekuatan untuk memerangi kaumku, tentu aku akan 
menghancurkan mereka. Demikian pula kalau aku mempunyai keluarga yang 
kuat yang dapat memelihara aku dari keganasan kaum itu. 


Daaluu yaa luuthu innaa rusulu rabbika — Jawab para malaikat (tamu): 
“Wahai Luth, sesungguhnya kami adalah urusan-utusan Tuhanmu.” 


Mendengar keluhan Luth tersebut, para malaikat itu segera menjawab: 
“Sesungguhnya kami ini utusan-utusan Tuhanmu yang diutus untuk membinasakan 
mereka dan menyelamatkan kamu dari kejahatan mereka.” 


Lay ya-shiluu ilaika — Mereka sama sekali tidak akan sampai (mengganggu) 
kamu. 
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Mereka sama sekali tidak bisa menjamah tamu-tamumu dan menyakiti mereka. 
Kamu tidak perlu gusar dan gelisah. 

Ketika itu, Allah pun seketika membuat pandangan kaum Luth menjadi gelap, 
sehingga tidak lagi dapat melihat Luth dan para tamunya.” 

Mereka tidak lagi mengetahui jalan yang mereka lalui untuk kembali ke 
rumahnya masing-masing. Mereka berteriak-teriak meminta tolong dan 
mengatakan bahwa di rumah Luth ada tukang-tukang sihir. 


Fa asri bi ahlika bi git'im minal laili - Maka keluarlah kamu dari kota 
ini bersama keluargamu pada penghujung malam ini. 


Pergilah kamu dari kota ini bersama keluargamu pada penghujung malam 
Im, kata para malaikat tersebut kepada Luth, sehingga cukup waktu bagimu 
melewati perbatasan.” 


Wa laa yaktafit minkum ahadun —- Janganlah seseorang di antara kamu 
menoleh ke belakang. | 


Saat pergi meninggalkan kota, Luth dan keluarganya (pengikutnya) dilarang 
melihat ke belakang, supaya jangan melihat azab yang menimpa kaumnya.” 

Hlam ra-ataka — Melainkan isterimu. | 

Isteri Luth adalah orang kafir yang berkhianat, yang menyetujui perbuatan 
kaumnya yang selalu melakukan perbuatan homoseksual. 


Innahuu mu-shiibuhaa maa a-shaabahuan — Allah akan menimpakan fazab) 

kepadanya sebagaimana apa yang ditimpakan kepada mereka (kaummu). 

Allah akan menimpakan azab kepada isteri Luth, seperti yang ditimpakan 
kepada kaumnya. Mereka sama-sama akan dibinasakan. 

Inna mau'idahumush shubhu — Sesungguhnya waktu mereka ditimpa azab 

adalah waktu subuh. 


Azab yang mulai datang pada terbit fajar dan berakhir ketika matahari terbit. 
A laisash shubhu bi gariib — Bukankah waktu subuh sudah dekat? 


2 Baca 5.54: alOamar, 73. 

1 Baca S,51: adz-Dzaariyaat, 35. 
2 Baca S.15: al-Hijr, 65. 

3 Baca 5.15: al-Hijr, 73. 
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Bukankah waktu subuh yang dijanjikan itu tidak lama lagi datangnya? Hikmah 
menentukan waktu subuh untuk menimpakan azab adalah karena mereka ketika 
itu berkumpul di rumah masing-masing, bahkan kebanyakan dari mereka masih 
tidur. 

“Ucapan ini adalah sebagai jawaban bagi desakan mereka yang menginginkan 
agar azab segera diturunkan. 


Fa lammaa jaa-a amrunaa ja'alnaa “naliyahaa saafilahaa — Kerika azab 
Kami tiba, Kami pun menjadikan kota ini jungkir-balik (porak-poranda). 
Ketika perintah Kami (Allah) untuk menimpakan azab kepada mereka (kaum 
Luth) telah datang, Kami pun membenamkan kota mereka itu ke dalam tanah 
dengan menjungkirbalikkan atau memporak-porandakannya. | 
Sebagian ahli ilmu bumi menyatakan bahwa kota-kota kaum Luth tersebut 
“'benamkan di bawah danau yang terkenal dengan nama “Danau Luth”. Para ahl: 
purbakala telah menemukan bekas-bekasnya. 


Wa am-tharnaa “alaihaa hijaaratam min sijjiilim man-dhuud. 

Musawwamatan 'inda rabbika — Dan Kami menurunkan hujan batu yang 

terbuat dari tanah keras yang bersusun-susun. Ying mempunyai tanda yang 

tertentu dari Tuhanmu. 

Sebelum Kami menjungkirbalikkan kota itu, Kami menurunkan hujan batu 
yang terbuat dari tanah keras yang bersusun-susun turunnya, yang dibawa oleh 
angin kencang dan tiap batu diberi tanda tertentu yang hanya menimpa orang- 

orang yang dituju. 

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa batu-batu itu memang mempunyai 
tanda-tanda yang jelas, seperti pada batu tertulis nama orang yang akan dituju. 
Namun semuanya itu masalah gaib, yang hanya dapat diketahui dengan keterangan 
yang nyata. 


Wa maa hiya minazh zhaalimiina bi ba'iid —- Dan yang ditimpa bencana 
tidak jauh dari orang-orang yang zalim. 


Kota-kota itu terletak tidak jauh dari kamu (kaum musyrik Mekkah) yang 
suka menzalimi diri mereka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan kedatangan malaikat kepada Luth dan 
apa yang hendak dilakukan oleh kaumnya terhadap para tamu Luth (malaikat 
itu). Oleh karena Luth merasa gelisah atas kenyamanan tamu-tamunya itu, maka 
para tamu tersebut menenangkan hati Luth, dengan menjelaskan bahwa mereka 
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itu adalah para malaikat yang ditugaskan untuk membinasakan kaumnya yang 
durhaka dan menyelamatkan dia beserta keluarganya dari azab. 


532 


(84) Dan kepada (kaum) Madyan, Kami 


(85) 


(36) 


(8?) 


(88) 


mengutus saudara mereka, Syu'aib. 


Kata dia: “Wahai kaumku, sem- 
bahlah Allah. Tidak ada bagimu 
tuhan yang selain Dia. Janganlah 
kamu mengurangi takaran dan 
timbangan. Sesungguhnya aku 
melihat kamu dalam kondisi kaya, 
dan aku takut bahwa kamu akan 
ditimpa azab pada hari yang meliputi 
kamu.” 

“Wahai kaumku, sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. 
Janganlah kamu mengurangi hak-hak 
manusia sedikit pun dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka 
bumi dengan sengaja. 

“Apa yang tinggal padamu itu lebih 
baik bagimu, jika kamu benar-benar 
beriman. Aku ini bukanlah seorang 
penjaga bagimu.” “ 

Jawab mereka: “Wahai Syu'aib. 
Apakah bacaanmu menyuruh supaya 
kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh orang-orang tua kami 
atau kami tidak boleh memperlaku- 
kan harta-harta kami menurut apa 
yang kami kehendaki: sesungguhnya 
kamu merupakan seorang yang dapat 
menahan amarah lagi seorang yang 
cerdas.” 

Berkata Syu'aib: “Wahai kaumku, 
bagaimana pendapatmu jika padaku 
memang terdapat keterangan (hujjah) 
yang nyata dari Tuhanku dan Dia 
telah merezekikan kepadaku dari- 


4 Kajtkan dengan S.18: al-Kahfi, 46. 
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Nya dengan rezeki yang baik? Aku KAN BEA 27 SEK SA 


tidak berkehendak mengerjakan 


sesuatu yang aku melarang kamu TAS Dep PE las Kemen IN 


mengerjakannya. Kehendakku tidak 

lain memperbaiki sampai seberapa Yaa TG , 
jauh aku sanggup, dan tiada taufikku Oa ld Pa Ain 
melainkan dengan Allah. Kepada- 

Nya aku menyerahkan diri dan 

kepada-Nya aku kembali. 


(89) “Wahai kaumku, janganlah karena 2 orle 374 Tr 7 PAI “ 
didorong untuk memusuhi aku, kamu bia Kama AI 





mengerjakan pekerjaan yang y . "Gr SAN an ea 
menyebabkan kamu tertimpa azab, Bgn 2 213 lea ki 
seperti yang terjadi atas kaum Nuh, KG PAT 
kaum Hud, kaum Shaleh: dan kaum Ojsn mt (» 
Luth tidak jauh dari kamu. 

(90) Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, ar. AP 


kemudian bertobatlah kepada-Nya: 5 Ya JUL PK Gn aatah 
sesungguhnya Tuhanku itu Maha 
Kekal rahmat-Nya lagi Maha SATA 
Penyayang. 

(91) Jawab mereka: “Wahai Syu'aib, kami 


phi 
tidak dapat memahami sebagian Endastar, na ARSA ana 
besar dari apa yang kamu katakan, ai . 
sesungguhnya kami mendapati kamu II Alfan N' 3 KA Yah “1 
seorang yang lemah di kalangan LN an Pe 
kami. Sekiranya bukan karena Oya Kla un Lg 
keluargamu, tentulah kami telah 
merajam kamu dan kamu bukanlah 
seorang yang perkasa atas kami.” 

(02) Kata Syu'aib: “Wahai kayumku, te 80 3 , , 
apakah keluargaku lebih mulia di Rea IN KAT Lani SSC 
matamu daripada Allah dan kamu AG Pa 
meletakkan Allah di belakangmu? NI 3 1 II AAN 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Me- 
ngetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(93) “Wahai kaumku, kerjakanlah apa 3 Haa .£ c 
yang kamu sanggup mengerjakan. Je JA SEA el. 
Sesungguhnya aku juga mengerjakan ' 


EA Pe pet yang 

menurut kesanggupanku. Kelak kami Olisa sa 1 
akan mengetahui siapa yang ke- a73 -" 

“ Pr ar Pn Mes 

datangan azab yang menghinakan dan TKA 3 PEN hh 


siapa yang berdusta. Nantikanlah, 
sesungguhnya aku juga sama-sama 
menanti besertamu.” 
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(94) Ketika telah datang perintah Kami ah “1 Kk $ PA tera 
(Allah), Kami pun menyelamatkan Pa GEA TAaAAh 


Syu'aib dan mereka yang beriman KANE : 1 SE EK aa ag 
bersamanya dengan suatu rahmat " y aa v 

Kami. Adapun mereka yang zalim On, 5 "AG 
dimusnahkan oleh halilintar, lalu " mokas! 
mereka jatuh tersungkur di rumah 

masing-masing. 

(95) Seolah-olah mereka belum pernah & 3 “ Ea Tab KG Lean sora Tau 
berada di dalamnya. Ketahuilah, its: sal LAIN Kls (5375 sg 
kebinasaan dan kehancuran bagi Sasa “2 
kaum Madyan, sebagaimana kaum 
Tsamud yang telah binasa sebelum 
mereka. 


TAFSIR 


Wa laa madyana a-khaahum syu'aiban — Dan kepada (kaum) Madan, 

Kami mengutus saudara mereka, Syw'aib. 

Kaum Madyan mendiami Hijaz yang berbatasan dengan Syam. Mereka hidup 
mewah dan kaya, namun suka melakukan kecurangan dalam takaran dan timbangan. 
Seorang nabi diutus kepada mereka, yaitu Syu'aib, seorang keturunan bangsawan 
Madyan dan mempunyai pekerti yang luhur. 


Oaala yaa gaumi budullaaha maa lakum min ilaahin ghairuhuu — Kata 

dia: “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan yang selain 

Dia.” 

Syu'aib berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata. 
Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Tidak ada bagimu tuhan 
selain Allah, yang bersifat dengan sifat-sifat-Nya.” 


Wa laa tangu-shul mikyaala wal miizaana & Janganlah kamu mengurangi 

takaran dan timbangan. 

Janganlah kamu mengurangi hak-hak manusia, baik mengenai takaran ataupun 
mengenai timbangan, sebagaimana yang biasa kamu lakukan.” 


Innii araakum bi khairin — Sesungguhnya aku melihat kamu dalam kondisi 
kaya. | 


8 Larangan ini ditegaskan pula dalam $.83: al-Muthaffifiin, 1,2,3. 
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Aku melihat kamu hidup jaya dan mewah, tidak perlu kamu berbuat keji 
dengan jalan mengurangi hak-hak orang lain dan memakan harta mereka dengan 
jalan yang batal. 


Wa innii a-khaafu 'alaikum '-daaba yaumim muhiith — “Dan aku takut 
kamu akan ditimpa azab pada hari yang meliputi kamu.” 


Wa yaa gaumi auful mikyaala wal miiwana bil gis-thi — “Wahai kaumku, 
sempurnakaniah takaran dan timbangan dengan adil.” 


Wahai kaumku, kata Syu'aib lagi. Sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan seadil-adilnya, dengan tidak menambahi ataupun menguranginya. 

Dalam ayat yang telah lalu mereka dilarang mengurangi takaran dan 
timbangan. Dalam ayat ini Tuhan memerintah mereka untuk menyempurnakan 
takaran dan timbangan. Hal ini dilakukan untuk memberi pengertian bahwa selain 
harus menjauhkan diri dari perbuatan yang dengan sengaja mengurangi hak orang 
lain, kita diperintah untuk berusaha menyempurnakan hak orang lain dengan 
seadil-adilnya. 


Wa lea tab-khasun naasa asy-yaa-ahum — Janganlah kamu mengurangi 
hak-hak manusia sedikat pun. 


Janganiah kamu menganiaya (menzalimi) orang lain dengan jalan mengurangi 
hak-haknya, baik mengenai takaran, timbangan, hitungan ataupun dalam hal-hal 
yang lain. Baik hal itu merupakan materi (dalam jual beli) ataupun sesuatu yang 
bersifat rohani. 


Wa laa ta'tsau fil ar-dhi mufsidiin — Dan janganlah kamu membuar 
kerusakan di muka bumi dengan sengaja. 


Mengerjakan sesuatu yang tidak baik tetapi dengan maksud mencapai suatu 
perbaikan atau untuk menolak kemadharatan yang lebih besar seperti yang . 
dilakukan al-Khidhir dengan mengaramkan perahu milik nelayan supaya perahu : 
tidak dirampas oleh rajanya yang zalim, tentulah tidak termasuk dalam cakupan 
firman ini. 

Larangan yang terkandung dalam firman ini adalah bersifat umum. Mencakup 
apa saja yang telah dilarang sebelum ini, serta kejahatan-kejahatan (kemaksiatan) 
yang lain. 

Bagiyyatullaahi khairul lakum in kuntum miuw'miniin — "Apa yang tinggal 

padamu itu lebih baik bagimu, jika kamu benar-benar beriman.” 

Apa yang tinggal bagimu sesudah kamu menyempurnakan takaran dan 


timbangan, yaitu keuntungan yang halal yang kamu makan, adalah lebih baik 
bagimu daripada keuntungan yang kamu peroleh dengan cara yang haram. 
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Wa maa ana 'alaikum bi haftizh — “Aku ini bukanlah seorang penjaga 

bagimu.” 

Aku ini bukan seorang yang sanggup menjaga kamu dari semua keburukan. 
Aku ini hanya seorang petugas yang menyampaikan perintah Altah, dan Allahlah 
yang menentukan hisab-Nya. 


Onaluu yaa syu'aibu a shalaatuka ta'muruka an natruka maa ya'budu 
aabaa-unaa — Jawab mereka: “Wahai Syi'atb. Apakah bacaanmu menyuruh 
kamu supaya kami meninggalkan apa yang disembah oleh orang-orang tua 
kami.” 

Apakah bacaanmu (shalatmu) telah mempengaruhi kamu untuk menyuruh 
kami meninggalkan apa yang disembah oleh orang-orang tua kami, yaitu berhala- 
berhala yang kami jadikan medium mendekatkan diri kepada Allah. 

Penyandaran perintah kepada shalat, bukan kepada ibadat-ibadat Syu'aib 
yang lain, karena dia banyak benar menjalankan sembahyang. Oleh karena itu 
kaumnya suka mengejek Syu'aib dan menertawakannya bila mereka menyaksikan 
Syu'aib sedang bersembahyang. 


Au an naf'ala fti amwaalinaa maa na-syaa-u 5 Atau tidak boleh kami 
memperlakukan harta-harta kami dengan apa yang kami kehendaki. 


Atau kami meninggalkan apa yang kami kehendaki atas harta-harta kami, 
yaitu menyuburkannya dengan jalan manipulasi takaran dan timbangan dalam 
jual bei: dan mempergunakan kecerdikan dengan menipu orang lain. 


Innaka la antal haliimur ra-syiid — “Sesungguhnya kamu sungguh menjadi 
seorang yang dapat menahan amarah lagi Seorang yang cerdas.” 


Sebenarnya Syu'aib merupakan orang yang kuat menahan marah, yang berhati- 
hati dalam memberikan hukuman, seorang yang berakal sempurna, dan seorang 
yang cerdas, yang hanya menyuruh apa yang telah jelas mengandung kebajikan, 

Sebenarnya mereka berkata demikian kepada Syu'aib untuk memperolok- 
olok dan mencemoohkannya. 


Daala yaa gaumi ara-aitum in kuntu 'alaa beyyinatim mir rabbti — Bertanya 
Syu 'aib: “Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu jika padaku memang 
terdapat keterangan yang nyata dari Tuhanku.” 


Wahai kaumku dan keluargaku, kata Syu'aib, jelaskanlah kepadaku, apa 
yang aku lakukan terhadap dirirmu, jika aku memperoleh keyakinan yang penuh 
dan mempunyai hujjah yang nyata dari Tuhanku, yang menunjuk bahwa apa yang 
aku perintahkan agar kamu mengerjakannya dan apa yang aku larang kamu 
mengerjakan berasal dari Allah, bukan hasil pemikiranku. 
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Wa razaganii minhu rizgan hasanan — Dan Dia telah merezekikan kepadaku 

dari-Nya dengan rezeki yang baik? 

Allah telah memberi rezeki kepadaku dari keutamaan-Nya dengan rezeki 
yang baik, yang aku peroleh melalui jalan yang halal. Aku seorang yang banyak 
mengetahui hal-hal yang dapat menyuburkan harta. Jelaskan kepadaku apa yang 
akan aku lakukan dan apa yang akan aku katakan kepadamu, selain apa yang 
telah aku katakan. 


Wa mao uriidu an u-khaalifakum ilaa maa anhaakum 'anhu — Aku tidak 
berkehendak mengerjakan sesuatu yang aku melarang kamu mengerjakannya. 


Aku, kata Syu'aib seterusnya, tidak berkehendak untuk mengerjakan apa 
yang aku melarangmu untuk mengerjakannya. Dengan segala keteguhan hati aku 
mengerjakan apa yang aku anjurkan untuk kau kerjakan, karena di dalamnya 
terdapat kebajikan di dunia dan akhirat. 


In uriidu illal ish-laaha mas ta-tha'tu — Kehendakku tidak lain memperbaiki 
sampai seberapa jauh aku sanggup. 


Aku menghendaki perbaikan yang umum dan kebajikan yang khusus untukku 
dan untukmu, selama aku masih dapat melakukannya. Aku tidak bermaksud 
mencari keuntungan untuk diriku sendiri dalam usahaku ini. 


Firman Aliah ini memberi pengertian bahwa di dalam tiap kita beramal 
hendaklah memperhatikan hak Allah, hak rasul, hak diri sendiri, dan hak 
masyarakat. 


Wa maa taufiigii illaa billaahi — Dan tiada taufikku melainkan dengan 
Allah. 


Aku tidak memperoleh taufik dan hidayah menuju kebaikan, melainkan dengan 
taufik dan hidayah yang diberikan oleh Allah. Demikian juga aku tidak akan 
memperoleh kemenangan dalam melaksanakan segala amalan yang saleh, 
melainkan dengan inayah dari Allah. 


Alaihi tawakkaltu wa ilaihi uniib 5- Kepada-Nya aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya aku kembali. 


Hanya kepada Allah, tegas Syu'aib, aku menyerahkan diri dalam berbagai 
macam urusanku, dan kepada-Nya aku kembali dalam berbagai rnacam hal yang 
menggelisahkan aku di dunia. Sebab, hanya Dialah yang memberi pembalasan 
atas amal-amal usahaku di akhirat nanti, 


Wa yaa gaumi laa yafjrimannakum syigaagii ay yu-shiibakum mits-lu maa 
a-shaaba gauma nuuhin au gauma huudin au gauma shaalih — “Wahai 
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kaumku, janganlah karena didorong untuk memusuhi aku, kamu mengerjakan 

pekerjaan yang menyebabkan kamu tertimpa azab, seperti yang terjadi atas 

kaum Nuh, kaum Hud, kaum Shaleh.” 

Janganlah kamu terus-menerus dalam kekafiran, menyembah berhala, dan 
mengurangi hak-hak orang lain, oleh karena rasa permusuhan terhadap diriku. 
Jika kamu tetap dalam keadaan kufur, maka apa yang pernah menimpa kaum 
Nuh akan menimpa dirimu, yaitu dimusnahkan dengan air bah atau apa yang 
menimpa kaum Hud yang disirnakan oleh angin topan atau kaum Shaleh yang 
dilenyapkan oleh petir dan gempa. 


Wa maa gaumu luu-thim minkum bi bid — Dan kaum Lagh tidak jauh 

dari kamu. | 

Azab yang menimpa kaum Luth tidak jauh masanya dan tempatnya dari 
kamu. Jika kamu tidak mengambil pelajaran dari orang-orang sebelummu yang 
telah lama, maka ambillah pelajaran dari kaum Luth yang peristiwanya belum 
begitu lama. 


Was tagh-firuu rabbakum (summa tuubuu ileihi — Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, kemudian bertobatlah kepada-Nya. 


Mohonlah ampun kepada Tuhanmu dari dosa-dosa yang telah kamu lakukan. 
Kemudian bertobatlah kepada-Nya, apabila terjadi suatu kemaksiatan pada masa 
yang akan datang dan kerjakanlah amatan-amalan yang saleh. 


Inna rabbi rahiimuw waduud — Sesungguhnya Tuhanku itu Maha Kekal 
rahmat-Nya lagi Maha Penyayang. 


Tuhanku Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Banyak belas kasihan-Nya kepada 
semua orang yang bertobat kepada-Nya. 


Ayat ini memberi pengertian bahwa menyesali kesalahan yang telah dilakukan 
dengan jalan bertobat dan meminta ampun kepada Allah memperoleh kebajikan 
di dunia dan akhirat. 


Daaluu yaa syu'aibu maa nafgahu ka-fsiiram mimmaa taguulu — Jawab 
mereka: “Wahai Syu'aib, kami tidak dapat memahami sebagian besar dari 
apa yang kamu katakan.” 


Kami, kata kaum Syu'aib, tidak dapat memahami sebagian besar dari apa 
yang kau katakan secara mendalam dan kami tidak pula dapat memahami makna 
dan hikmatnya. Kamu menyalahkan kami menyembah tuhan-tuhan kami. Kamu 
tidak membenarkan kami berbuat bebas dalam menambah kekayaan kami. Kamu 
menjelaskan bahwa azab akan datang menimpa kami. Kau menerangkan bahwa 
azab akan datang menimpa kami. Kami tidak dapat memahami semua itu. 
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Wa innaa Ia naraaka fiinaa dha'ifan — sesungguhnya kami mendapati 
kamu seorang yang lemah di kalangan kami. 


Kami mengenal kamu, hai Syu'aib, sebagai orang yang lemah di antara 
kami. Maka bagaimana kami bisa menerima seruanmu yang akan menjadikan 
kamu seorang pemegang tampuk kekuasaan, baik mengenai dunia maupun 
mengenai agama. 


Wa lau laa rah-thuka Ia rajamnaaka — Sekiranya bukan karena keluargamu, 
tentulah kami telah merajam kamu. 


Seandainya bukan karena mengingat keluargamu, ujar kaum Syu'aib, tentulah 
kami telah memusnahkan kamu sebagai pembalasan terhadap umpatan dan cercaan 
yang kau lontarkan kepada tuhan-tuhan kami. Kami akan membunuhmu dengan 
jalan melempari batu (merajam) kamu sampai mati. 


Vz maa anta 'alainaa bi 'aciiz — “Dan kamu bukanlah seorang yang perkasa 
atas kami.” 
Kamu bukanlah seorang yang mempunyai tenaga dan daya bertahan yang 


dapat menghalangi kami untuk merajammu. Kami menenggang keluargamu, 
walaupun mereka berjumlah sedikit, karena mereka masih seagama dengan kami. 


Oaala yaa gaumi a rah-thii Wazzu 'alaikum minallaahi — Kata Syu'aib: 
“Wahai kaumku, apakah keluargaku lebih mulia di matamu daripada Allah.” 


Wahai kaumku, tanya Syu'aib, apakah keluargaku lebih mulia di matamu 
dibanding Allah, sehingga kamu tidak mau merajam aku? 


Wat ta-khadr-tumuuhu wa raa-akum zhihriyyan — Dan kamu meletakkan 
Allah di belakangmu? 


Kamu merendahkan Tuhan, yaitu kamu tidak menuruti perintah- Nya, tidak 
takut kepada siksa-Nya, dan tidak memuliakan-Nya, dengan sepatutnya. Sebenar- 
nya, kaum Syu'aib beriman kepada Allah, tetapi dengan jalan memperserikatkan 
sesuatu Gengan-Nya. 


Inna rabbii biman ta'maluuna muhiith — “Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Ilmu Tuhanku meliputi seluruh amalanmu, tidak ada sedikit pun yang 
tersembunyi bagi-Nya, dan Dialah yang akan memberikan pembalasan kepadamu 
terhadap amalanmu. Keluargaku tidak dapat berbuat apa-apa. 


Wa yaa gaumi” maluu 'alaa makaanatikum — “Wahai kaumku, kerjakanlah 
apa yang kamu sanggup mengerjakan. " 
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Wahai kaumku, kata Syu'aib, kerjakaniah apa yang kamu sanggup 
mengerjakan dengan segala daya upayamu. 

Ringkasnya, kalau demikian, tetaplah kafir dan mengerjakan segala yang 
tidak mendatangkan kebajikan. 


Innit 'aamilun — Sesungguhnya aku juga mengerjakan menurut kesang- 
gupanku. 


Aku juga melaksanakan tugas-tugasku menurut daya dan tenagaku yang 
diberikan oleh Allah. 


Saufa ta'lamuuna may ya'Gihi 'a-danabuy yukh-dihi wa man huwa kaa- 
dzibun — Kelak kami akan mengetahui siapa yang kedatangan azab yang 
menghinakan dan siapa yang berdusta. 


Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan ditimpa oleh azab yang 
menghinakannya, aku atau kamu, dan siapa yang berdusta dan siapa yang benar, 
aku ataukah kamu. 


Wer tagibuu innii ma'akum ragiib — “Nantikanlah, sesungguhnya aku 
Juga sama-sama menanti besertamu.” 


Tunggulah masa datangnya azab yang aku janjikan dan lahirnya kebenaran 
yang sama-sama kita nantikan. 


Wa lammaa jaa-a amrunaa najjainaa syu'aibaw wal la-ddina aamanuu 
ma 'ahuu bi rahmatim minnaa — Ketika telah datang perintah Kami (Allah), 
Kami pun menyelamatkan Syu'aib dan mereka yang beriman bersamanya 
dengan suatu rahmat Kami. 

Sewaktu perintah Kami (Allah) telah datang dan tiba saatnya pelaksanaan 
azab kepada diri mereka, maka Kami pun menyelamatkan Syu'aib dan mereka 
yang beriman kepadanya dengan suatu rahmat yang istimewa untuk mereka. 
Menyelamatkan Syu'atb dan para mukmin bukanlah suatu hal yang sulit. 


Wa a-kha-dantil la-didina zhalamush shaihatu fa ashbahuu fii diyaarihim 
Jaa fsimiin — Adapun mereka yang zalim dimusnahkan oleh halilirsar, lalu 
mereka jatuh tersungkur di rumah masing-masing. 


Mereka yang zal:m itu pun dimusnahkan oleh petir yang telah memusnahkan 
kaum Tsamud, lalu mereka jatuh tersungkur di rumah mereka masing-masing. 


Ka al lam yaghnau fiihaa — Seolah-olah mereka belum pernah berada di 
dalamrya. 
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Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di rumah-rumah miliknya itu. 
Rumah-rumah mereka hancur-lebur seperti panggung roboh diterjang angin. 


Alaa bu'dal ti madyana kamaa ba'idat tsamuud — Ketahuilah, kebinasaan 
dan kehancuran bagi kaum Madyan, sebagaimana kaum Tsamud yang telah 
binasa sebelum mereka. | 


Binasalah kaum Madyan dan jauhiah rahmat Allah dari mereka, sebagaimana 
yang telah dialami oleh kaum Tsamud. Ringkasnya, Allah menimpakan kepada 
kaum Tsamud dan Madyan bencana petir yang menggelegar yang mengguncang 
bumi dan menghancurkan mereka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan Syu'aib dengan kaumnya. 
Oleh karena mereka terus-menerus berkeras kepala, bahkan menghina dan 
mengancam, maka Syu'aib pun mengancam mereka dengan bencana yang akan 
memusnahkan mereka. 
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(90) Sungguh Kami telah mengutus Musa 3 2, PA 3 “ Patin de Pa 

membawa ayat-ayat Kami yang Onsgbks Gb pel 3g 
disertai oleh keterangan (mukjizat) | 
yang nyata." ' 

(97) Kepada Fir'aun dan para pemimpin et Pa Ia , | 
bangsanya, maka mereka itu SA | hb aci b agus 


mengikuti perintah Fir'aun. Padahal Oa ag ES 1, 
tidak ada perintah Fir'aun yang eta 
merupakan perintah terpuji. 


(98) Dia mendahului kaumnya pada hari —-g -HS71 ga eter ARI AS 
kiamat, talu dia membawa masuk JAnUi MAIN el bangkaya Pa 


kaumnya ke dalam neraka. Itulah ARA ARI 
sejahat-jahat tempat minum yang Oapayas lagi 
didatangi. 

(99) Mereka dihubungkan dengan laknat Ae LAN 1 
di dunia dan hari kiamat. Itulah Saka, Kalo Sang 
sejahat-jahat pemberian yan PAS 
disampaikan. Gn Sera NI 


18 Kaitkan dengan $.28: al-(ashash. 
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TAFSIR 


Wa lagad arsalnaa muusaa bi aayaatinaa wa sul-thaanim mubiin. Ilaa 
Jirauna wa mala-ihii — Sungguh Kami telah mengutus Musa membawa 


ayat-ayat Kami yang disertai oleh keterangan (mukjizat) yang nyata. Kepada 
Fir'aun dan para pemimpin bangsanya. 


Kami sungguh telah mengutus Musa kepada Fir'aun dan para pemimpin 
kaumnya membawa ayat-ayat Kami yang sembilan (yang telah dijelaskan satu 
persatu dalam surat al-Israa' dan surat al-A'raaf). Selain itu, Kami juga mengutus 
Musa dengan membawa hujjah yang kuat dan jelas dalam tanya jawab dengan : 
Fir'aun. i 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “keterangan nyata” di 
sini adalah mukjizat tongkat. Ditentukan sebutan “ pemimpin-pemimpin kaumnya, ! 
orang-orang bangsawan dan penasihat-penasihat Fir'aun” di sini, sedangkan Musa 
bukan hanya diutus kepada mereka, tetapi kepada seluruh kaum Fir'aun, karena 
dalam kenyataannya mereka itulah yang bertindak sebagai Ahlul Halli wal Adi 
(anggota majelis permusyawaratan), sedangkan rakyat (kaum) yang lain hanya 
orang yang mengikut saja. 


- OT JA TM 


Faftaba'uu amra firPauna - Maka mereka itu mengiladi perintah Fir'aun. 

Maka para pemimpin (tokoh-tokoh) kaum Fir'aun itu mengikuti Fir'aun, 
mengingkari Musa dan mendatangkan tukang tenung serta menzalimi Bani Israil 
dengan membunuh anak-anak mereka yang lahir lelaki dan membiarkan hidup 
anak-anak perempuan. : 


Wa maa amru fir'auna bi ra-syiid — Padahal tidak ada perintah Fir'aun 

yang merupakan perintah terpuji. 

Perbuatan dan tindak tanduk Fir'aun tidak mengandung petunjuk dan 
kebenaran, melainkan semata-mata kesesatan-dan kejahatan. 


Yagdumu gaumahuu yaumal giyaamati fa auradahumun naara — Dia 
mendahului kaumnya pada hari kiamat, lalu dia membawa masuk kaumnya 
ke dalam neraka. 


Fir'aun mendahului kaumnya pada hari kiamat ke neraka dan memasukkan | 
kaumnya ke dalam neraka, kecuali yang sudah beriman. Diperoleh keterangan : 
yang kuat bahwa kepada keluarga Fir'aun diperlihatkan neraka tiap pagi dan 
petang, sejak mereka mati.” Fa 


7 Baca 5.40: a-Mu'min, 46. 
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Wa bi'sal wirdul mauruud 5 Dan itulah sejahat-jahat tempat minum yang 
didatangi. 


Neraka adalah seburuk-buruk tempat yang didatangi untuk minum. Orang 
yang mendatangi air adalah untuk mendinginkan tubuhnya, dan menghilangkan 
dahaganya, sedangkan orang yang mendatangi neraka akan menghadang 
kehangusan tubuhnya. 


Wa utbi'uu fti haa-ddhii la'nataw wa yaumal givaamati — Dan mereka 
dihubungkan dengan laknat di dunia dan pada hari kiamat. 


Mereka dihubungkan dengan laknat yang terus-menerus dari orang-orang 
yang datang sesudah mereka. Pada hari kiamat, mereka dilaknat oleh segenap 
hamba Allah yang berkumpul di padang Mahsyar. Walhasil, kutukan terus-menerus 
menghujani mereka dari zaman ke zaman. 


Bi'sar rifdul marfuud — Itulah seburuk-buruk pemberian yang disampaikan 

(kepada mereka). 

Itulah seburul.-buruk pemberian yang diberikan kepada mereka, yaitu kutukan 
yang terus-menerus menghujani mereka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kisah Musa beserta Fir'aun dan para 
pemimpin kaumnya untuk menegaskan bahwa akibat yang dihadapi Fir'aun dan 
para pemuka kaumnya adalah laknat dan kebinasaan, Walaupun azab kehinaan di 
dunia yang berupa bencana karam di laut itu tidak menimpa seluruh kaum, tetapi 
hanya mereka yang mengejar Musa saat Nabi itu meninggalkan negerinya bersama 
para pengikutnya. 

Ayat-ayat ini juga memberi pengertian bahwa ada manusia di sepanjang masa 
yang bertabiat seperti Fir'aun. Terus-menerus memperbudak manusia dan tidak 
dapat dipengaruhi oleh petunjuk al-Gur'an. Bahkan ada di antara umat Islam 
yang terus-menerus mendustakan Allah dan Rasul-Nya. 


534 
(100) Itulah sebagian berita penduduk kota - 2493 
yang Kami kisahkan kepadamu. Di Need noda 
antara kota itu ada yang masih PA, 
tertinggal bekas-bekasnya, dan ada Odhuya- Kara 236 


yang telah lenyap sama sekali. 


1944 | Surat 11: Huud Juz 12 





(101) Kami tidak menzalimi mcreka. Akan -. KA Ta ka Pan AT PN aa 
tetapi mereka menzalimi diri sendiri. PNG: ap 
Maka tuhan-tuhan yang mereka seru Tg AI Ag pa “ 
selain Allah tidak memberi manfaat — ANTENA rata 


kepada mereka, walaupun sedikit Pa . 
saja, ketika azab Tuhanmu telah tiba Oak TER G, Spa AA 
dan tuhan-tuhan mereka tidak 


menambah sesuatu baginya kecuali 
kerugian dan kebinasaan. 


(102) Demikiantah Tuhanmu mengazab, Lk - SA ALA A2 La 
ketika Dia menimpakan siksa-Nya Fa) 2g Aka har Ia : 
kepada penduduk negeri penganiaya: « ! 
sesungguhnya azab Ailah itu Maha Okusa Sok 5) : 
Pedih lagi Maha Keras. | 
TAFSIR 


Dimalika min ambaa-il guraa nagush-shuhum alaika — Itulah sebagian 
berita penduduk kota yang Kami kisahkan kepadamu. 


Inilah sebagian dari cerita kota-kota (negeri) yang penduduknya menzalimi : 
diri sendiri dan mendurhakai rasul-Nya. Kami menceritakan kepadamu : 
(Muhammad) untuk pelajaran, peringatan, dan untuk beberapa tujuan yang lain 

dan supaya cerita-cerita itu terus-menerus dibaca oleh para mukmin pada siang 

ataupun malam hari untuk menjadi peringatan. 


Minhaa gaa-imuw wa ha-shiid — Di antara kota itu ada yang masih 
tertinggal bekas-bekasnya, dan ada yang telah lenyap sama sekali. 


Wa maa zhalamnaahum wa laakin zhalamuu anfusahum — Kami tidak 
menzalimi mereka. Akan tetapi mereka mengalimi diri sendiri. 


Kami (Allah) tidak menzalimi mereka, walaupun sedikit saja. Kami telah 
mengutus kepada mereka beberapa rasul untuk memberi petunjuk. Akan tetapi ! 
mereka sendiri yang menzalimi dirinya dengan mempersekutukan Allah, membuat | 
kerusakan di bumi dan terus-menerus dalam perbuatan itu. Mereka mengejek 
ancaman-ancaman yang ditujukan kepada mereka oleh para rasul. 


Famaa agh-nat “anhum aalihatuhumul latii yaduuna min duunillaahi 
min syai-H lammaa jaa-a amru rabbika — Maka tuhan-tuhan yang mereka 
seru selain Allah tidak memberi manfaat kepada mereka, walaupun sedikit 
saja, ketika azab Tuhanmu telah tiba. 


Mereka bertawakal kepada tuhan-tuhan mereka (selain Allah) untuk menotak 
azab. Tetapi tuhan-tuhan mereka itu tidak sedikit pun dapat memberi manfaat 
kepada mereka, ketika azab Allah telah tiba menimpa mereka. 


aU 
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Wa maa zaaduuhum ghaira tatbiib 5 Dan tuhan-tuhan mereka tidak 
mencmbah sesuatu baginya kecuali kerugian dan kebinasaan. 


Tuhan-tuhan mereka tiada menambah sesuatu kecuali kebinasaan dan 
kesesatan, karena dengan bertawakal kepada tuhan-tuhan sesembahannya itu justru 
menambah kekufurannya kepada Allah, bertambah zalim dan sesat. Mereka rugi 
di dunia dan akhirat. 


Wa ka-dzaalika akh-dzu rabbika i-dena a-kha-dzal guraa wa hiya zhaa- 
limatun — Demiktanlah Tuhanmu mengazab, ketika Dia menimpakan siksa- 
Nya kepada penduduk negeri penganiaya, 

Sebagaimana Kami telah membinasakan umat-umat terdahulu yang zalim, 
yang mendustakan rasul-rasul Kami, begitu pula Kami melakukan hal serupa 
kepada orang-orang yang berbuat dan berperilaku sama dengan mereka di 
sepanjang masa dan di mana pun. 


Firman Allah ini mengandung ancaman kepada mereka semua yang zalim. 
| Inna akh-dzahuu aliimun syadiid — Sesungguhnya azab Allah itu Maha 
Pedih lagi Maha Keras. 


Azab Allah itu benar-benar sangat pedih dan sangat keras, sehingga tidak 
ada seorang pun yang dapat melepaskannya. 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 


Pa AA AR 4, "IL AA 

KI 3 9 Kam! Ih BI ap IL 
"Sesungguhnya Allah memberi penangguhan (azab) kepada orang yang zalim. Tetapi 
apabila waktu Allah menimpakan azabnya telah tiba, si zalim tidak dapatlah 
melepaskan diri.” 

KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Tuhan memperingatkan kita supaya mengambil pelajaran 
dari kisah-kisah umat-umat terdahulu yang sudah disebut sebelum ini. 
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(103) Sesungguhnya yang demikian itu gula Tata (Anand Ed « v.. H 
sungguh terdapat tanda bagi orang KA AY ade SINI 28 Ny 
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yang takut kepada azab akhirat. Itulah 
hari, ketika semua manusia di- 
kumpulkan dan itutah hari yang 
disaksikan.” 

(104) Kami tidak melambatkan kedatangan 
hari (azab) itu, melainkan untuk 
menyelesaikan (menyempurnakan) 
jangka waktu yang telah ditentukan. 


(105) Pada saat kedatangan hari yang 
dijanjikan itu tidak seorang pun 
manusia yang berbicara, kecuali 
hanya dengan izin Allah. Maka di 
antara mereka ada yang celaka dan 
ada yang bahagia. 

(106) Adapun mereka yang celaka 
ditempatkan di dalam neraka. Di 
dalamnya mereka menarik napas 
yang panjang. 

(107) Mereka kekal di dalamnya selama 
langit dan bumi tetap ada, kecuali 
yang dikehendaki oleh Tuhanmu, 
sesungguhnya Tuhanmu mengerjakan 
semua apa yang Dia kehendaki. 

(108) Adapun mereka yang bahagia, maka 
mereka ditempatkan di surga, mereka 
kekal di dalamnya, selama langit dan 
bumi juga kekal, kecuali apa yang 
dikehendaki oleh Tuhanmu, pem- 
berian yang tidak ada putus-putusnya. 

(109) Maka janganlah kamu berada dalam 
keraguan terhadap apa yang mereka 
sembah. Mereka tidak menyembah 
melainkan seperti yang disembah 
oleh orang-orang tua mereka pada 
masa lalu. Sesungguhnya Kami akan 
menyempurnakan bagian (hak) 
mereka, dengan tidak dikurangi 
sedikit pun. 


3 Kaitkan dengan S.75: al-Giyaamah. 
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TAFSIR 


Inna fit dzaalika la aayatal liman khaafa “a-draabal aa-khirati — Sesung- 
guhnya yang demikian itu sungguh terdapat tanda bagi orang yang takur 
kepada azab akhirat. 


Pada kisah-kisah yang telah diceritakan tersebut terdapat tanda-tanda (bukti) 
yang kuat dan hujjah yang nyata bahwa alam ini berjalan menurut sunnah-sunnah 
(hukum) yang telah ditetapkan oleh Allah. Selain itu, dalam kisah-kisah tersebut 
juga terdapat pelajaran yang mendalam bagi orang yang takut kepada azab akhirat. 


Deaalika yaumum majmuw'ul lahun naasu —Itulah hari, ketika semua 
manusia dikumpulkan. 


Hari yang disediakan untuk azab akhirat adalah hari, ketika segenap manusia 
dikumpulkan untuk dihisab (perhitungan amal) dan diazab (penjatuhan siksa). 


Jelasnya, orang yang beriman kepada hari akhir akan hidup di dalam akhirat. 
Di sana mereka akan memperoleh pahala atau siksa, dan kisah-kisah umat terdahulu 
yang telah diungkapkan mengandung pelajaran yang sangat dalam untuk itu. 
Adapun orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat dan berpendapat bahwa 
azab yang menimpa umat-umat terdahulu hanya berupa bencana alam biasa dan 
bukan sebagai bencana yang sengaja didatangkan oleh Allah, maka kita bisa me- 
negaskan kepada mereka bahwa azab yang sudah menimpa umat-umat itu datang 
sesudah rasul-rasul memberikan ancaman dalam waktu yang sudah dibatasi pula. 


Azab yang terjadi di dunia adalah sebagai gambaran yang kecil terhadap 
azab akhirat kelak. 


Wa dzaalika yaumum masy-huud — Dan itulah hari yang disaksikan. 

Itulah hari yang disaksikan oleh semua makhluk, baik jin, manusia, malaikat 
ataupun makhluk yang lain. 

Wa maa nuakh-khiruhuu illaa Ii ajalim ma'duud — Kami tidak melambatkan 


kedatangan hari (azab) itu, melainkan untuk menyelesaikan (menyem- 
purnakan) jangka waktu yang telah ditentukan. 


Kami (Allah) tidak melambatkan kedatangan hari azab, melainkan untuk 
menghabiskan umur dunia dalam waktu yang telah Kami jangkakan. 


Youma ya 'ti laa takallamu nafsun illaa bi ide-nihti 5 Pada saat kedatangan 
hari yang dijanjikan itu tidak seorang pun manusia yang berbicara, kecuali 
hanya dengan izin Allah.” 


2 Kaitkan dengan S.78: an-Naba', 38: S.20: Thaahaa, 109. 
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Pada saat kedatangan hari yang telah dijanjikan itu (hari kiamat), tidak seorang 
pun yang dapat berbicara dengan tanpa seizin dari Allah. Sebab, pada hari itu 
hanya Allah yang mempunyai hak untuk menyuruh, melarang, dan memberi 
izin. 


Fa minhum syagiyyuw wa sa'tid — Maka di antara mereka ada yang celaka 
dan ada yang bahagia. 


Di antara manusia yang berkumpul pada hari kiamat itu ada yang bernasib 
celaka yang azabnya telah ditetapkan karena mereka mengerjakan amalan penghuni 
neraka. Tetapi ada juga mereka yang berbahagia karena mengerjakan amalan- 
amalan kebajikan. 

Diriwayatkan oleh at-Turmudzi dan Abu Ya'la dari Umar ibn Khaththab, 
katanya: 

“Ketika Allah menurunkan firman-Nya “fa minhum syagiyyuw wa sa 'iidun”, 
aku pun berkata: "Ya, Rasulullah, kalau demikian buat apa kita beramal. Apakah 
kita beramal untuk sesuatu yang sudah diselesaikan (ketetapannya) atau untuk 
sesuatu yang belum diselesaikan (ketetapannya)' Nab: menjawab: “Kita 
mengerjakan untuk sesuatu yang sudah diselesaikan, yang sudah ditulis dalam 
Oalam. Akan tetapi masing-masing manusia dimudahkan untuk mengerjakan 
apa yang sudah diselesaikan untuknya.” 


Fa ammal la-dziina syaguu fafin naari lahum fithaa zaftiruw wa syahiig — 
Adapun mereka yang celaka ditempatkan di dalam neraka. Di dalamnya 
mereka menarik napas yang panjang. 


Adapun mereka yang celaka di dunia karena mengerjakan amalan yang buruk 
dan beri'tikad (berkeyakinan) yang menyimpang dari kebenaran, maka pada hari 
akhir mereka dibenamkan ke dalam neraka. Itulah tempat mereka berdiam. Di 
dalam neraka mereka menarik napas panjang, serta terus-menerus menangis dan 
merasa sedih karena azab yang menimpanya. 


Khaalidiina ftihaa maa daamatis samaawaatu wal ar-dhu 5 Mereka kekal 

di dalamnya selama langit dan bumi tetap kekal. 

Mereka kekal di dalam neraka, sepanjang langit masih tetap terus menaungi 
mereka dan bumi tetap menampung mereka. Yang dimaksud dengan langit bagi 
penghuni surga dan penghuni neraka adalah alam yang berada di atasnya, sedangkan 
yang dimaksud dengan bumi adalah tempat mereka berdiam. 


Illaa maa syaa-a rabbuka — Kecuali yang dikehendaki oleh Tuhanmu. 


Para ulama dari zaman ke zaman selalu berselisih pendapat tentang 
pengecualian ini. Ada yang mengatakan bahwa pengecualian dari kekai (khuld), 
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sehingga maknanya adalah: Mereka kekal di dalamnya, kecuali apa yang 
dikehendaki Tuhanmu, dengan mengubah nizhamNya faturan-Nya). Makna ini 
tidak berarti bahwa ada yang tidak kekal lagi, tetapi hanya memberi pengertian 
bahwa tidak akan terus kekal apa yang Allah tidak menghendakinya. 

Dapat juga firman itu diartikan sebagai berikut: 

“Segala urusan (masalah) berada dalam genggaman Allah dan berada di 
bawah kekuasaan-Nya. Jika Allah berkehendak untuk mengekalkannya, maka 
Dia pun mengekatkannya. Jika tidak, maka Dia juga tidak mengekalkannya.” 


Inna rabbaka fa'-'aalud limaa yurtid 5 Sesungguhnya Tuhanmu mengerjakan 
semua apa yang Dia kehendaki. 


Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. Apa yang dikehendaki-Nya itulah 
yang terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Semua 
kehendak Allah sesuai dengan ilmu-Nya dan hikmat-Nya. 


Wa ammal la-daina su'iduu fafil jannati khaelidiina fiihaa maa daamatis 
samaawaatu wal ardhu illaa maa syaa-a rabbuka “a-thaa-an ghaira maj- 
dzuudz — Adapun mereka yang bahagia, maka mereka ditempatkan di surga, 
mereka kekal di dalamnya, selama langit dan bumi juga kekal, kecuali apa 
yang dikehendaki oleh Tuhanmu: pemberian yang tidak ada putus-putusrva. 


Mereka yang berbahagia adalah yang beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang baik selama hidup di dunia. Mereka akan ditempatkan di surga 
untuk selama-lamanya, selain apa yang dikehendaki Tuhanmu untuknya. 
Pembalasan yang diberikan oleh Allah adalah suatu keihsanan yang kekal dan 
tidak ada henti-hentinya. 


Fa laa taku fti miryatim mimmaa ya'budu haa-ulaa-i — Maka janganlah 
kamu berada dalam keraguan terhadap apa yang mereka sembah. 


Apabila kamu telah mengetahui apa yang telah dijelaskan itu dan bahwa 
sunnah Allah tidak akan berubah-ubah, maka janganlah kamu ragu terhadap apa 
yang disembah oleh kaummu itu. Janganlah kamu ragu tentang akibat yang mereka 
rasakan dan tentang pembalasan yang akan mereka terima. 


Maa ya? buduuna illa kamaa ya'budu aabaa-uhum min gablu wa innaa la 
muwaffuuhum na-shlibahum ghaira man-guush — Mereka tidak 
menyembah melainkan seperti yang disembah oleh orang-orang tua mereka 
pada masa lalu. Sesungguhnya Kami akan menyempurnakan bagian (hak) 
mereka, dengan tidak dikurangi sedikit pun. 


Mereka tidak menyembah selain menyembah apa yang disembah oleh orang- 
orang tuanya dahulu. Mereka memang mencontoh apa yang ditakukan oleh orang 
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tuanya. Karena itu, pembalasan yang akan diberikan kepadanya juga sama dengan 
apa yang diberikan kepada orang-orang tua mereka. Kami akan menyempurnakan 
nasib peruntungan mereka atas amal-amal baik yang dilakukannya selama hidup 
di dunia. Kami akan membalas usaha-usaha mereka yang menolong orang miskin, 
mempererat tali persaudaraan, serta berbakti kepada ibu bapaknya dengan 
memberikan keluasan rezeki. Namun di akhirat nanti mereka tidak akan 
memperoleh apa-apa, bahkan mereka akan ditimpa azab yang sangat. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan suatu pelajaran yang mendalam, 
yaitu pembalasan di akhirat yang diberikan kepada orang-orang yang celaka dan 


orang-orang yang bahagia. Orang-orang yang celaka dibenamkan ke dalam neraka, 
dan orang-orang yang berbahagia ditempatkan di surga na'im. 
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(110) Dan sungguh Kami telah menurunkan — 8. ce7t-x AIA LA 
al-Kitab kepada Musa, lalu orang sn KE AN SE Kep 


memperselisihkan keadaannya. byar, Lal 0 ah An 
Seandainya bukan karena telah ada Sg OAT NI !3 


ketetapan yang lalu dari Tuhanmu, mn 282 AG Hat - 
tentulah mereka dibinasakan, Ogar Knee , “3 
sesungguhnya mereka yang mendus- 

takan iru benar-benar dalam keraguan 

dan menaruh prasangka buruk. 

(Ul) Sesungguhnya segala amalan mereka SET LAN AA 
akan disempurnakan oleh Tuhanmu, PP) ON AA| Anak 
sesungguhnya Ailah itu Maha Me- &. 3 Seken 
ngetahui apa yang mereka perbuat. aka " 

TAFSIR 


Wa lagad aatainaa munsal Iitaaba fakh tulifa ftihi 5 Dan sungguh Kami 
telah menurunkan al-Kitab kepada Musa, lalu orang memperselisihkan 
keadaannya. 


Demi Allah, Kami telah memberikan at-Taurat kepada Musa, lalu kaumnya 
yang datang kemudian (generasi berikutnya berselisih tentang keadaan kitab itu. 
Sebagian mengimani (mempercayai) kitab itu dari Allah dan sebagian mereka 
yang lain mengingkarinya. Kitab itu sebenarnya diturunkan untuk menyatukan 
mereka, bukan untuk menimbulkan persengketaan (konflik) di antara mereka. 





bui 
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Wa lau laa kalimatun sabagat mir rabbika la gu-dhiya bainahum — 
Seandainya bukan karena telah ada ketetapan yang lalu dari Tuhanmu, 
tentulah mereka dibinasakan. 


Sekiranya bukan karena telah ada ketetapan dari Allah bahwa azab yang 
akan ditimpakan atas wmat ini (umat Muhammad) ditunda sampai pada hari 
kiamat, tentulah mereka semua telah dibinasakan, karena kekafirannya, 
sebagaimana Allah telah membinasakan mereka yang menolak seruan Rasul atas 
dasar ingkar dan keras kepala. 


Wa innahum lafi syakkim minhu muriib — Sesungguhnya mereka yang 
mendustakan itu benar-benar dalam keraguan dan menaruh prasangka buruk. 


Mereka semua yang mendustakan at-Taurat itu benar-benar dalam keraguan, 
apakah at-Taurat turun dari Tuhan ataupun bukan. 


Wa inna kulial lammaa la yuwaffivannahum rabbuka @maalahum innahun 
bimaa ya'maluuna khabiir — Sesungguhnya segala amalan mereka akan 
disempurnakan oleh Tuhanmu, sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat. 


Ailah akan menyempurnakan pembalasan atas amatan-amalan mereka. Semua 
orang yang berselisih seperti yang telah dikisahkan kepadamu dari umat-umat 
terdahulu, baik ataupun buruk, masing-masing akan memperoleh pembalasan 
yang setimpal dengan perbuatan atau amalannya. Allah itu Maha Mengetahui 
apa yang mereka kerjakan, sedikit pun tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam dua ayat ini Allah memperingatkan kaam musyrikin Mekkah, dengan 
pengalaman kaum Musa yang telah diberi al-Kitab, lalu mereka berselisih tentang 
keadaan al-Kitab itu. Allah pun memberi contoh bahwa orang-orang yang berselisih 
tentang al-Kitab dari umat Muhammad (al-Gur'an) adalah semisal mereka itu. 
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(12) Maka berlaku luruslah kamu, An eat C2) 

. Sebagaimana yang diperintahkan oleh PA Tanba SAS 
Allah. Berlaku luruslah pula orang- Pat Aan K1 
Orang yang telah bertobat dan OR ap 3 
beriman bersamamu. Jangantah 
kamu melampaui batas, sesung- 
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guhnya Allah itu Maha Melihat apa 
yang kamu perbuat." 


(113) Janganlah kamu cenderung kepada 


Y 
Ati aa ia, ra MPN ed Pai 

mereka yang zalim yang menye- SE EA, 2 

babkan kamu disentuh api neraka. 2321 bae 11. 27 “Ia 

Dan bagimu tidak ada penolong Oi AN Hiasan nya? bag 

selain Allah: kemudian kamu tidak 

diberi pertolongan. 


TAFSIR 


Fas tagim kamaa umirta wa man taaba ma'aka wa laa tath-ghau — Maka 
berlaku luruslah kamu, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah. Berlaku 
luruslah pula orang-orang yang telah bertobat dan beriman bersamamu. 
Janganlah kamu melampaui batas. 


Teguhkanlah pendirianmu dalam jalan yang benar, sebagaimana kamu 
diperintahkan oleh Allah. Hendaklah orang-orang yang telah bertobat dari syirik 
dan telah beriman bersamamu meneguhkan pendiriannya di dalam jalan yang 
lurus. Janganlah sekali-kali kamu berpaling dari garis yang telah dibentangkan 
dengan jalan yang melampaui batas. : 

Berlaku lurus yang diperintahkan oleh Allah agar kita melaksanakan dalam 
ayat ini adalah suatu martabat (derajat) yang tinggi. Allah menghendaki agar kita 
beriman kepada hal-hai yang gaib: tidak bercerai-berai mengenat dasar-dasar 
agama dan pokok-pokoknya. Dia juga menghendaki agar kita tetap mengikuti 
apa yang diperintahkan oleh ai-Our'an, baik mengenai ibadat ataupun muamalat 
dan hendaklah kita berhukum kepada al-Our'an sewaktu timbui perbedaan. 

Ketika Sufyan ats-Tsagafi berkata kepada Rasul: “Ya Rasulullah, jelaskan 
kepadaku mengenai Islam dengan keterangan yang aku tidak perlu bertanya lagi 
kepada orang sesudah kamu”, maka Nabi menjawab: "Katakanlah, aku beriman 
kepada Allah dan berlaku luruslah kamu.” 


Innahuu bimaa ta'maluuna bashiir 5 Sesungguhnya Allah iru Maha Melihat 
apa yang kamu perbuat," 


Allah Maha Melihat semua perbuatanmu dan meliputinya, lalu Dia memberi 
pembalasan kepadamu. Maka bertakwalah kamu kepada-Nya. 


Wa laa terkanuu ilal la-ddina shalamuu fa tamassakumun naaru wa maa 
lakum min duunillaahi min auliyaa-a tsumma laa tun-sharuun — Janganlah 


49 Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura: S.17: al-laraa”, 78,79: 5.41: Fushshilat, 30. 
4 Baca 5.42: asy-Syuura, 15. 
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kamu cenderung kepada mereka yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh 
api neraka. Dan bagimu tidak ada penolong selain Allah: kemudian kamu 
tidak diberi pertolongan. 


Jangantah kamu cenderung kepada orang-orang zalim, janganlah kamu 
mengikuti mereka yang menyebabkan kamu ditimpa oleh azab neraka. Suatu hal 
yang berkembang dalam masyarakat kita sekarang adalah cenderung kepada 
pembesar (pejabat, tokoh masyarakat) dengan jalan memuji-muji mereka dan 
mengambil (mencari) muka serta membiarkan mereka meninggalkan ma'ruf dan 
mengerjakan munkar untuk memperoleh kemasiahatan dunia. 


Maka apabila Kita tidak membenarkan condong kepada orang-orang yang 
zalim dari golongan kita sendiri, tentulah kita lebih tidak membenarkan condong 
kepada musuh-musuh kita, yang terus-menerus berdaya upaya untuk menimbulkan 
fitnah terhadap agama kita. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat int Allah memeriahkan Rasul-Nya dan semua orang yang 
beriman yang mengikutinya supaya beristigamah dengan beriaku lurus. Itigamah 
itu suatu kata yang frmi'i, yang mencakup semua hal yang berkaitan dengan 
Ilmu, amal, dan budi pekerti (akhlak) yang utama. 


538 
(114) Dirikanlah sembahyang pada dua tepi ata PAI EN LA Ni af 
siang dan pada permulaan malam. Je Saran seal, 
Sesungguhnya semua kebajikan LT nh BG TR ai AA 
menghilangkan kejahatan. Itulah Sh Sgp N KAN 
peringatan bagi semua orang yang @5 AI 
suka mengambil pelajaran. Ne 


(115) Dan bersabarlah kamu, maka sesung- 2 0 Aan, 1 
guhnya Allah tidak menyia-nyiakan NA Vai AN ISP ne 13 
pahala orang-orang yang berbuat 
Ihsan. 


TAFSIR 


Wa agimish shalaata tharafayin nahaari wa zulafam minal laili — 
Dirikanlah sembahyang pada dua tepi siang dan pada permulaan malam. | 


Tunaikanlah sembahyang dengan sebaik-baiknya dan sesempurna- 
sempurnanya, yakni sempurna rukunnya, sempurna syaratnya, dan sempurna 
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haiahnya (tata-caranya), pada awal siang dan akhirnya, serta pada beberapa malam 
yang masuk ke dalam siang dan pada beberapa jam siang yang masuk ke dalam 
malam. 


Pembatasan waktu ini melengkapi semua waktu sembahyang, sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat-ayat Kami yang lain.” 


Petang, adalah waktu antara zuhur dan maghrib, yaitu sembahyang asar. 
Sembahyang maghrib adalah isya yang pertama dan “atamah adalah isya yang 
kedua, yaitu ketika mega merah telah hilang. 

Yang dimaksud dengan matahari tergelincir adalah mulai tergelincirnya 
matahari sampai ke permulaan malam. Masuk ke dalamnya, selain sembahyang 
zuhur adalah sembahyang asar, maghrib, dan isya. Yang dimaksud dengan gur- 
aanal fajri adalah sembahyang subuh yang disaksikan oleh para malaikat. 

Dikhususkan penyebutan sembahyang di sini karena sembahyang merupakan 
sendi ibadat untuk menyuburkan iman dan menolong mereka dari segala amalan 


yang lain. 


Innal hasanaati yudz-hibnas sayyi-aati 5 Sesungguhnya segala kebaikan 
itu menghilangkan kejahatan (kemakstatan). 


Semua perbuatan kebajikan akan menutup dosa-dosa kejahatan (kemaksiatan), 
sebab kebajikan mengheningkan jiwa dan memperbaikinya, serta menghapuskan 
pengaruh pekerjaan yang keji dan merusak jiwa. 

Yang dimaksud dengan “kebaikan-kebaikan” adalah amal saleh yang bersifat 
umum. Sedangkan yang dimaksud dengan kata “kejahatan-kejahatan” di sini 
adalah dosa-dosa kecil. Adapun dosa-dosa besar hanya ditutupi dengan bertobat 
kepada Allah. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa seorang lelaki mencium seorang 
perempuan, lalu datang kepada Nabi mengajukan masalah itu. Seolah dia 
bermaksud untuk bertanya, apakah yang menjadi kaffarat bagi dosanya itu. Maka 
turunlah ayat ini dan dirikantah sembahyang pada dua tepi siang. Orang itu berkata: 
“Apakah itu hanya untuk diriku saja?” Jawab Nabi: "Untuk semua orang yang 
mengamalkannya dari umatku.” 


Hadis ini memberi pengertian bahwa dosa yang tidak ditentukan had (hukum) 
untuknya, dikaffaratkan oleh amal saleh. Adapun marhalah-marhalah tobat yang 
benar adalah: 

1. Mengetahui bencana dosa yang sudah kita kerjakan. 


2. Menyesali diri karena telah berdosa. 





2 Baca S.M): ar-Ruum, 18: S.20: Thashaa, 130: S.17: al-Israa”, 78. 
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3, Menguatkan kemauan untuk tidak berbuat dosa itu lagi, dan 
Mengerjakan amalan yang saleh, yang menyucikan jiwa. 


£ 


Dinalika diikraa lidz dinakiriin — Itulah peringatan bagi semua orang 

yang suka mengambil pelajaran. 

Pesan-pesan Allah yang sudah dijelaskan, yaitu berlaku lurus, tidak berlaku 
curang, tidak cenderung kepada orang-orang yang zalim, mendirikan sembahyang 
pada waktu-waktu yang sudah ditentukan, sungguh telah mengandung pelajaran 
bagi semua orang sudah mengambil pelajaran yang selatu memperhatikan Allah, 
yang mempunyai jiwa yang suci.“ 


Wash bir fa innallaaha laa yu-dhii'u ajral muhsintin — Bersabariah kamu, 
sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang yang berbuat ihsan. 


Bersabarlah kamu, tahanlah derita dalam menjalankan segala apa yang 
diperintahkan dan menjauhi segala yang dilarang, baik mengenai perintah-perintah 
yang tersebut dalam ayat-ayat ini maupun yang lain. Sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat ihsan. 

Sabar yang dimaksud oleh ayat ini mencakup sabar terhadap ketaatan dan 
menderita kesulitan dalam mengerjakannya. Sabar menahan diri dari segala yang 
diharamkan, yang diingini oleh hawa nafsu, dan sabar menderita kesulitan yang 
sering mengganggu hidup manusia. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah kita mengerjakan seutama-utama ibadat, 
yaitu sembahyang dan semulia-mulia keutamaan adalah sabar. 
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(116) Maka, mengapakah dari kaum-kaum 2) , 1: G7 2 ta ANN YA AC 
yang sebelummu tidak kamu dapati SI KLS Gatel, aa 256 II 


orang-orang yang taat dan berakal “£ ae SA Sa ngga PIN 
yang mencegah manusia dari 


merusak bumi? Melainkan sedikit 4 31, Oi Ye olesan Cat 


dari mereka yang telah Kami 


4 Baca al-Bukhari 65: 11:6: Hadis no. 342: Muslim 49: 7 Hadis no. 42, Muslim 49 no 54: 
al-Bukhari Hadis 9:6 no. 344: Almad juz Y no. 228 (al-Mahasin IX: 3492.IH.): Ahmad juz V 
1g. 153: Muslim 2? Ro 16. 
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lepaskan dari kaum-kaum yang telah SONY ANII 
lalu. Orang-orang yang zalim Ketat 
mengikuti sebab kemewahan dan 

kenikmatan yang telah Kami berikan 

kepada mereka, dan mercka itu 

adalah orang-orang yang berdosa.“ 


(117) Tuhanmu tidak membinasakan kota- y-Art- 12 3 Lou 21 TA aa 
kota dengan kezaliman, sedangkan Was Men ANDA 2 ola 
penduduknya orang-orang yang “3 L: 
membuat perbaikan. O4 

(118) Seandainya Tuhan berkehendak, “Agak &e (EA sin AAA 
tentulah menjadikan semua manusia MINNAN TAU | Ak TANI 
umat yang satu, tetapi mereka tidak & tukea 
terus-menerus membuat perselisihan. | aka 

(119) Kecuali orang yang dirahmati oleh PAN MN ana 2 Les TAPAT AOA Pata 
Tuhanmu dan untuk itulah Allah ah AOA YAN TAN OTG naa 
menjadikan mereka. Telah sempur- ——— -4 stir Ac AKA 
nalah ketetapan Tuhanmu. Sungguh SAY ra SAI 
aku memenuhi jahanam dengan jin 
dan manusia seluruhnya. 


TAFSIR 


Fa laulaa kaana minal guruuni min gablikum uluu bagiyyatiy yanhauna 
nil fasaadi fil ar-dhi & Maka, mengapakah dari kaum-kaum yang 
sebelummu tidak kau dapati orang-orang yang taat dan berakal, yang 
mencegah manusia dari merusak bumi? 


Mengapakah dari umat terdahulu yang telah dikisahkan tidak diperoleh sesuatu 
jamaah yang taat, berakal, dan mempunyai pandangan yang jauh, yang mencegah 
kerusakan di bumi, yang menyuruh perbuatan makruf, yang tidak takut kepada 
bencana karena amal kebajikannya itu. 


Miaa galiilam mimman anjainaa minhum — Melainkan sedikit dari mereka 
yang telah Kami lepaskan dari kaum-kaum yang telah lalu itu. 


Hanya sedikit sekali dari mereka yang telah Kami bebaskan bersama rasul- 
rasul yang tetap taat, berakal dan mempunyai pandangan yang jauh, yang mencegah 
manusia untuk berbuat munkar dan menyuruh berbuat makruf. 





4 Kaitkan dengan S.5: al-Maaidah, 78,79, S.6: al-An'aam, 31-149, 5.17: al-Israa”, 16-17: 
$.38: Shaad, 85: 5.114: anNaas. 
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Wartaba'al la-ddina zhalamuu maa utrifuu fiihi wa kaanuu majrimiin — 
Orang-orang yang zalim mengikuti sebab kemewahan dan kenilonatan yang 
telah Kami berikan kepada mereka, dan mereka iru adalah orang-orang 
yang berdosa. . 


Orang-orang yang zalim dari umat-umat tersebut justru yang berjumlah besar. 
Mereka tidak menyuruh yang makruf dan tidak mencegah perbuatan munkar. 
Sebaliknya, mereka terus-menerus bergelimang dalam lautan hawa nafsu, dan 
mengejar sesuatu yang mendatangkan kenikmatan dunia dan kejayaan, kedudukan, 
dan segala hal yang membuat kemewahan hidup. Karenanya, menjadilah mereka 
seperti orang-orang yang berdasa. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa hidup mewah mendorong kita untuk 
berlebit-lebihan yang mendorong kepada perilaku curang dan melakukan 
kemaksiatan, kezaliman, dan berbuat dosa. 


Mula-mula yang demikian dilakukan oleh para pemimpin dan pemuka, tetapi 


kemudian merembet atau menjalar kepada masyarakat awam.“ 


Wa maa kaana rabbuka Ii yuhlikal guraa bi zhulmiw wa ahluhaa mush- 
lihuun 5 Tuhanmu tidak membinasakan kota-kota dengan kezaliman, 
sedangkan penduduknya orang-orang yang membuat perbaikan. 


Ada yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah sebagai berikut. “Tuhanmu 
tidak membinasakan negeri-negeri akibat penduduknya beragama syirik, sedangkan 
mereka melakukan perbaikan-perbaikan dalam pergaulan umat manusia. Mereka 
tidak mengurangi takaran seperti yang dilakukan kaum Syw'aib, tidak melakukan 
homoseksual seperti kaum Luth, tidak mengikuti para pembesar negara dalam 
perbuatan sewenang-wenang seperti kaum Fir'aun, dan tidak menganiaya manusia 
seperti dilakukan oleh kaum Hud. Allah membinasakan kaum musyrik apabila 
mereka berbuat kerusakan di bumi. Inilah sebabnya orang berkata: “Umat yang 
kafir bisa terus hidup, tetapi umat yang zalim tidak bisa terus hidup.” 


Dengan itu, ayat ini dapat pula kita maknai: "Tuhanmu tidak akan 
membinasakan suatu kaum karena kezaliman yang sedikit yang dilakukan oleh 
sejumlah kecil dari mereka, sedangkan mereka yang berjumlah besar melakukan 
perbaikan-perbaikan.” 


Wo lau syaa-a rabbuka la ja'alan naasa ummataw waahidatan — Seandainya 
Tuhan berkehendak, tentulah menjadikan semua manusia umar yang satu. 


Jika Tuhanmu berkehendak, wahai Rasul, tentulah menjadikan semua manusia 
beragama satu dengan dorongan watak dan fitrah. Selain itu, juga menjadikan 


8 Baca S.17: al-Israa', 16. 
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semua penghuni bumi beriman. Tegasnya, kaiau Tuhan berkehendak, tentulah 
menjadikan manusia yang mempunyai fitrah menerima agama dengan tidak 
mempergunakan pikiran dan penyelidikan. Yakni, mereka dijadikan seperti semut 
dan lebah atau seperti malaikat yang tidak pernah durhaka kepada Aliah. Akan 
tetapi Atlah menjadikan manusia sebagai makhluk yang mempunyai daya pilih 
(ikhtiar) dan mempunyai kemampuan nalar yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lain, Pada mulanya, semua manusia beragama satu. Setelah berkembang 
dalam jumlah banyak dan beraneka macam kebutuhan mereka, maka timbullah 
perselisihan di antara mereka. 


Wa laa yazaaluuna mukhtaliftin. Hlaa mar rahima rabbuka — Tetapi mereka 
tidak terus-menerus membuat perselisihan. Kecuali orang yang dirahmati 
oleh Tuhanmu. 


Mamusia sejak itu terus-menerus berselisih, baik mengenai masalah dunia 
maupun mengenai masalah agama menurut fitrahnya masing-masing. Hanya 
mereka yang dirahmati oleh Allahlah yang seia sekata mempergunakan hukum 
untuk dirinya dari Kitab Allah (kitabullah) yang mewujudkan persatuan yang 
kukuh. Hanya mereka yang memperoleh rahmat Tuhan yang mengambil apa 
- yang diperbolehkan oleh Kitabullah dan meninggalkan apa yang dilarang 
Kitabullah. 


Berkata Ibn Abbas: “Allah menjadikan manusia dalam dua golongan, yaitu: 
golongan yang dirahmati yang tidak berselisih dan golongan yang tidak dirahmati 
yang terus-menerus berselisih.” Adapun menurut Malik ibn Anas, Allah 
menjadikan manusia supaya segolongan menjadi penghuni surga dan segolongan 
menjadi penghuni neraka. 


Wa Ii dinalika khalagahum 5 Dan untuk itulah, Allah menjadikan mereka. 


Untuk menerima rahmat, Allah menjadikan mereka. Kata segolongan ulama: 
“Untuk mewujudkan perselisihan paham dan perbedaan dari segi ilmu dan 
pengetahuan serta pendapat yang diikuti oleh perbedaan iradat dan ikhtiar, Allah 
menjadikan manusia. Karenanyalah mereka berselisih mengenai agama, iman, 
dan taat.” 


Wa tammat kalimatu rabbika Ia amla-anna jahannama minal jinnati wan 
naasi ajma'iin - Telah sempurnalah ketetapan Tuhanmu. Sungguh aku 
memenuhi jahanam dengan jin dan manusia seluruhnya. 


Telah tetap dalam ketetapan Allah, dalam gadha, gadar, dan hikmat-Nya 
bahwa sebagian makhluk menjadi penghuni surga dan sebagian makhluk menjadi 
penghuni neraka. Surga dan neraka diisi oleh jin dan manusia. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan sunnah-sunnah yang umum yang 
berlaku dalam membinasakan umat seperti yang telah dikisahkan oleh Allah, 
sesudah mereka diancam dengan siksa jika berlaku durhaka kepada-Nya dan 
dijanjikan akan memperoleh pahala bila mereka menaati syariat-Nya. 
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(120)Semua kisah yang Kami tuturkan 
kepadamu dari riwayat-riwayat para 
rasul yang telah lalu adalah untuk 
Kami teguhkan hatimu. Dan telah 
datang kepadamu kebenaran pada 
berita-berita itu dan peringatan bagi 
semua orang mukmin. 

(121) Katakanlah kepada semua orang yang 
tidak beriman: “Bekerjalah kamu 
menurut kesanggupanmu (kemam- 
puanmu), sesungguhnya kami pun 
bekerja menurut kesanggupan kami.” 

(122) “Tunggulah, sesungguhnya kami pun 
menunggu pula.” 

(123)“Allahlah yang mempunyai segala 
sesuatu yang gaib di langit dan di 
bumi, serta kepada-Nya semua 
masalah dikembalikan. Maka 
scmbahlah Dia dan bertawakallah 
kepada-Nya, dan tiadalah Tuhanmu 

. bersifat lalai dari apa yang kamu 
kerjakan.” 


KEBUN 2 3 
5333 Sebar sa. Iss 


SENANG ANIS 
Sea 


@LL LE al 4 Eka 
BKN KA 
open Heran Gea 
PA AE 


TAFSIR 


Wa kullan nagush-shu “alaika min ambaair rusuli — Semua kisah yang 

Kami tuturkan kepadamu dari riwayat-riwayat para rasul yang telah lalu. 

Semua riwayat nabi yang telah lalu beserta kisah-kisahnya yang penting yang 
menjadi ibarat dan pelajaran yang Kami kisahkan kepadamu mengandung beberapa 


faedah. 


Maa nu-tsabbitu bihii fu-aadaka — Adalah untuk Kami teguhkan hatimu. 
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Kami mengisahkan riwayat-riwayat tersebut kepadamu untuk meneguhkan 
hati agar bisa menerima bermacam-macam ilmu dan makrifat yang akan 
dilimpahkan oleh Allah kepadamu. Selain itu, supaya kamu tabah menghadapi 


berbagai tantangan dalam mengembangkan seruan (dakwah) seperti yang telah 
dilakukan oleh para nabi terdahulu. 


We jaa-aka fii haa-drihil haggu wa mau'i-zhatuw wa diikraa HI mu'miniin— 
Dan telah datang kepadamu kebenaran pada berita-berita itu dan peringatan 
bagi semua orang mukmin. 


Telah datang kepadamu penjelasan yang hak (benar) dari riwayat-riwayat 
rasul tersebut, yaitu: mengakui keesaan Allah dengan mengikhlaskan ibadat 
kepada-Nya, bertobat, meninggalkan semua perbuatan yang keji (kotor), baik 
yang nyata ataupun yang tersembunyi, serta bertakwa kepada” Allah dan berbudi 
luhur. Di dalam riwayat-riwayat itu terdapat peringatan dan pelajaran bagi semua 
orang yang mukmin yang hidup semasa dengan Nabi Muhammad dan generasi 
yang datang sesudahnya. 


Wa gul lil la-ddina laa yu'minuuna'maluu “olaa makaanatikum — 

Katakanlah kepada semua orang yang tidak beriman: “Bekerjalah kamu 

menurut kesanggupanmu (kemampuanmu). | 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada semua orang kafir yang tidak mau 
beriman: “Bekerjalah kamu dengan segenap kemampuanmu untuk menentang 
seruan Allah dan menyakiti para penyeru (pendakwah) serta orang-orang yang 
memenuhi seruan itu.” 


Innaa “samiluun — “Sesungguhnya kami pun bekerja menurut kesanggupan 

kayni.” 

Kami pun, kata Muhammad lagi, bekerja menurut kesanggupan kami untuk 
tetap menyeru hamba Allah kepada kebenaran dan melaksanakan perintah Tuhan. 


Wan ta-zhiruu innaa munta-zhiruun — “Tunggulah, sesungguhnya kami 
pun menunggu pula.” | 


Tunggulah apa yang kamu harap-harap kedatangannya, kata Muhammad. 
Kami pun menunggu dan menyaksikan apa yang akan menimpa dirimu dan 
kemenangan yang akan diberikan oleh Allah kepada kami hingga menjadilah 
kalimah Allah yang paling tinggi dan sebaliknya, kalimah orang kafir yang paling 
rendah. 


“ Baca 5.28: al-Oaehash, 37. 
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Wa lillaahi ghaibus samaawaati wal ar-dhi — “Allahlah yang mempunyai 

segala sesuatu yang gaib di langit dan di bumi.” 

Allah mengetahui semua hal yang gaib dari ilmu, wahai Rasul, dan dari 
ilmu mereka yang terdapat di langit dan di bumi, serta di mana saja. 


Wa ilaihi yurja'ul amru kulluhuu — Serta kepada-Nya semua masalah 

dikembalikan. 

Kepada Allahlah segala urusan dikembalikan. Apa yang Allah kehendaki, 
itulah yang terjadi dan apa yang tidak dikehendaki tidak akan terjadi. 


Fa'bud-hu wa tawakkal “alaihi — “Maka sembahlah Dia dan bertawakallah 

kepada-Nya.” 

Oleh karena semua urusan dikembalikan kepada Allah, maka sembahlah 
Dia dengan tulus ikhlas, sebagaimana yang diperintahkan kepadamu dan serulah 
hamba Allah untuk menaati-Nya dan mengikuti perintah-Nya dengan himmah 
(semangat, cita-cinta) dan pelajaran yang baik. Bertawakallah kepada Allah dalam 
berbagai macam usahamu, terutama dalam hal-hal yang berada di luar 
kemampuanmu. 


Wa maa rabbuka bi ghaafilin “mmaa to'maluun — “Dan tiadalah Tuhanmu 

bersifat lalai dari apa yang kamu kerjakan.” 

Tuhanmu tidak akan lalai terhadap apa yang kamu kerjakan dan apa yang 
dikerjakan oleh para pengikutmu dan apa yang dikerjakan oleh orang-orang 
musyrik, yang berdaya upaya untuk mencelakakan kamu. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini dikemukakan faedah Tuhan menjelaskan kisah para nabi, 
yaitu untuk menguatkan hati dan memberi bahan-bahan yang mengandung pelajaran 
dan teladan, Dalam ayat ini Allah menyeru Nabi untuk beribadat dan menyerahkan 
diri kepada-Nya serta tidak mempedulikan tipu daya kaum musyrik. 


KESIMPULAN SURAT HUUD 


Surat ini mencakup dasar-dasar agama dan pokok-pokoknya yang umum, 
yaitu: 
1. Menetapkan dasar-dasar tauhid yang terbagi dalam dua macam: 
a. Tauhid uluhiyah. Ini tauhid yang mula pertama Rasul menyerukan kepada 
umatnya, yakni hanya menyembah kepada Allah, tidak mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu. 
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b. Tauhid rububiyah. Yakni mengi'tikadkan (meyakini) bahwa hanya Allahlah 
yang menjadikan alam ini dan yang mengendalikannya. 

Menetapkan kerasulan Muhammad saw. dengan jalan mengajak para musyrik 

membuat setidaknya sepuluh surat yang menyamai al-(jur'an. 

Menjelaskan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa manusia akan dibangkitkan 

dan akan diberi pembalasan pada hari akhirat. 

Menjelaskan bahwa Allah membinasakan umat-umat yang zalim. 

Menekankan adanya perbedaan tabiat manusia. 

Menegaskan bahwa bergelimang dalam kemewahan menjadi penyebab 

timbulnya kerusakan. 

Menetapkan tugas mendirikan sembahyang pada waktunya, baik pada malam 

ataupun siang hari. | 

Menetapkan larangan membuat kerusakan di bumi, dan perintah menyuruh 

perbuatan makruf serta larangan membuat munkar. 

Menjelaskan bahwa para pengikut Rasul, pada mulanya adalah rakyat rendahan 

(jelata). 


Ta 
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XII 
YUSUF 
(Nabi Yusuf) 


Diturunkan di Mekkah, 11! ayat 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 
Surat ini menyempurnakan kisah-kisah yang sudah diceritakan dalam surat 


Huud. Perbedaan antara kisah-kisah yang terdapat dalam surat yang lalu (surat 
Huud) dan yang terdapat dalam surat ini (surat Yusuf) adalah: 


1. 


Surat yang telah lalu menjelaskan kisah rasul-rasul beserta kaumnya dalam 
menyampaikan dakwah, akibat yang dialami oleh yang beriman, serta 
mendustakan Allah dan rasul-Nya. 


Surat ini menjelaskan kisah seorang nabi yang dididik dan dibesarkan oleh 
orang di luar kaumnya. Sesudah dewasa dia diutus oleh Ailah untuk mengajak 
umatnya kepada agama Allah. Dia mengendalikan pemerintahan yang besar 
dengan keahlian dan kebijaksanaannya. Oleh karena surat ini mengandung 
banyak kisah tentang Yusuf, maka surat ini merupakan surat yang paling 
banyak kisahnya dalam al-Our'an. 
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—SA lo 


Dengan (menyebut) nama Allah Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


| 7 1 1 

(1) Af laam raa — Allah yang lebih TEA | PNP KAK UNANA KI eRKAI 
mengetahui maksudnya. Itu adalah OA 45 SL ag 
ayat-ayat Kitab yang nyata. ' | — 

(2) Sesungguhnya Kami telah menurun- aka Tea & ia SEK FA 
kannya sebagai bacaan berbahasa Os ee ts OLS 
Arab, supaya kamu memahami 
maknanya. 

(3) Kami mengisahkan kepadamu bin — AAA nh 33 
sebaik-baik kisah dengan mewahyu- 2 & ra Kan ng 
kan al-Our'an ini, walaupun se- . 73: TAK AN ASN 
belumnya kamu termasuk di antara en LN sb ora An #: 
orang yang tidak mengetahui sejarah SDA) 
orang-orang terdahulu. naa 


TAFSIR 


Alif laam raa tilka aayaatul kitaabil mubiin — Alim laam raa, Allah yang 
lebih mengetahui maksudnya. Ru adalah ayat-ayar Kitab yang nyata. 


Allah yang mengetahui maksud firman-Nya. Itulah ayat-ayat dalam surat ini, 
yaitu ayat-ayat al-Gur'an yang nyata dan mengemukakan segala hakikat agama. 


Innaa anzalnaahu gur-aanan “arabiyyal Ia'allakum ta'giluun - 
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya sebagai bacaan berbahasa Arab, 
supaya kamu memahami maknanya. 


Kami (Allah) menurunkan al-Our'an ini dalam bahasa Arab yang menjelaskan 
segala hukum agama kepadamu, menjelaskan tentang kisah para rasul, masalah- 
masalah kemasyarakatan, sendi-sendi kemakmuran dan pokok-pokok politik, 
supaya kamu mengetahui maknanya dan memahami petunjuk-petunjuk-Nya untuk 
memperbaiki keadaan masyarakat dan perseorangan, dengan tujuan membawa 
mereka kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 


1 Kaitkan dengan bagian awal 8.2: al-Bagarah: 5.43: az-Zukhruuf, 5.42: asy-Syuura: 5.41: 
Fushshilat, 44: 5,39: az-Zumar, 21: 8.20: Thaahaa, 99-13: 5.19: ar-Ra'd, 37. 
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Nahnu nagush-shu “alaika ahsanal ga-shashi bi maa auhainaa ilaika haa- 
dzal gur'aana wa in kunta min gablihii la minal ghaaftliin — Kami kisahkan 
kepadamu sebaik-baik kisah dengan mewahyukan al-Our'an ini, walaupun 
sebelumnya kamu termasuk di antara orang yang tidak mengetahui sejarah 
orang-orang terdahulu. 


Kami mengisahkan kepadamu, wahai Rasul, dengan susunan bahasa yang 
paling indah tentang kisah yang mengandung contoh (teladan) dan hikmah dengan 
jalan mewahyukan ai-Gur'an kepadamu. Sebelum al-Gur'an turun, kamu sama 
sekali tidak mengetahui kisah nabi-nabi yang telah lalu dan syariat yang mereka 
ikuti, 


Sebab turun ayat 


Diriwayatkan dari Sa'ad ibn Abi Waggash bahwa Rasulullah beberapa kali 
memperdengarkan pembacaan al-Jur'an kepada para sahabatnya. Pada suatu hari 
mereka mengajukan usul: “Ya, Rasulullah, apakah tidak lebih baik engkau 
menjelaskan kepada kami tentang kisah umat-umat yang telah lalu untuk 
melapangkan dada kami dan mengisinya dengan perumpamaan dan pelajaran 
yang terkandung dalam kisah-kisah itu,” Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan kepada Muhammad bahwa Dia akan 
menceritakan kisah Yusuf yang mengandung banyak nasihat dan pelajaran. 
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(4) Ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: Tan Fe LIP an 
“Wahai ayahku, aku bermimpi aga Paksa 2065 | 
melihat sebelas bintang dan aku adi Ii “1 Ae ng 
bermimpi melihat matahari dan (el 2x 
bulan. Aku melihat mereka semuanya 
sujud kepadaku.” 


(5) Jawab Ya'kub (ayahnya): “Wahai ang HVS AMAN PSA MT 
anakku, janganlah kamu ceritakan Kpn yok Bee be) yana PN: 


mimpimu itu kepada saudara- Open ha s5 NU AT IS 
saudaramu. Sebab, mereka akan 
berkomplot dengan segaia muslihat 
untuk mencelakakan kamu, sesung- 


guhnya setan itu seteru yang nyata 
bagi maryusia. 
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Pi 





(6) Demikianlah Tuhanmu memilih 27 doa Ari Muehg ata 
kamu dan mengajarkan kepadamu daa EL ELA 
ilmu ta'bir mimpi dan menyem- Lai 2 Ji aa dip es SAA PA pat 
purnakan nikmat-Nya kepadamu dan Hada 113 - sa kaca en eY! 


kepada keluarga Ya kub, sebagai- ae sa Naga Je KA 


mana Dia telah menyempurnakan 

nikmat-Nya kepada leluhurmu CP AI nia 
(ncnekmu dan nenek ayahmu) SELESAI 
dahulu, yakni Ibrahim dan Ishak: 

sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Mengetahui lagi Maha Hakim. 


TAFSIR 


Idz gaala yuusufu li abiihi yaa abari innii ra-aitu ahada "msyara kaukabaw 
wasy syamsa wal gamara ra-aituhum Iii saajidiin — Ketika Yusuf berkata 
kepada ayahnya: “Wahai ayahku, aku bermimpi melihat sebelas bintang 
dan aku bermimpi melihat matahari dan bulan. Aku melihat mereka semuanya 
sujud kepadaku.” 


Ya kub atau yang terkenal dengan nama Israil adalah anak keturunan Ishak 
dan Ibrahim. Beliau mempunyai dua belas anak dari empat orang isteri. Di 
antara mereka adalah Yusuf dan saudaranya, Benyamin, dari isterinya yang bernama 
Rahil, putera dari seorang saudara ibunya yang bernama Laban. 


Yusuf adalah seorang yang gagah dan tampan, mempunyai perangai yang 
tinggi dan kecerdasan yang menakjubkan, serta pada dirinya dapat dilihat bahwa 
dia akan menjadi nabi dan rasul. Oleh karenanya dia sangat disayangi oleh ayahnya, 
lebih-lebih setelah dia bermimpi, yang kemudian menyebabkan dia mendapatkan 
bencana, namun pada akhirnya memperoleh keberkatan yang banyak dari Allah 
untuk dirinya dan untuk bangsa Mesir. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “sebelas bintang” 
adalah sebelas orang saudara Yusuf, dan yang dimaksud dengan matahari dan 
bulan adalah ayah ibunya. Yang dimaksud dengan sujud adalah menundukkan 
kepala atau semacam memberikan penghormatan yang berlaku di Palestina dan 
Mesir ketika itu. 


Oaala yaa bunayya laa tagshush ru'yaaka "ulaa ikh-watika Ja yakiiduu 
laka kaidan - Jawab Ya'kub fayahnya): “Wahai anakku, Janganlah kamu 
ceritakan mimpimu iru kepada saudara-saudaramu. Sebab, mereka akan 
berkomplot dengan segala muslihat untuk mencelakakan kamu.” 


Ya kub menjelaskan mimpi Yusuf, bahwa anak yang disayanginya itu akan 
memperoleh kedudukan yang besar dan akan memimpin kaumnya, termasuk 
ayah ibunya, dan saudara-saudaranya. Ya'kub khawatir, apabila saudara-saudara 
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Yusuf mengetahui tentang mimpi tersebut, mereka akan dengki dan mencelakakan 
Yusuf, 


Innasy syai-thaana Il insaani “aduwwum mubin — Sesungguhnya setan 
itu sereru yang nyata bagi manusia. 


Janganlah kamu heran, wahai anakku Yusuf, dari tipu daya saudara- 
saudaramu, kata Ya'kub. Sebab, setan itu selalu menghembus-hembuskan rasa 
dengki dalam hati manusia dan membangkitkan rasa keakuan (egoisme) serta 
menjerumuskan manusia dalam dunia kejahatan. Setan memang telah siap untuk 
menghasut saudara-saudara Yusuf. 


Wa ka dualika yajtabiika rabbuka — Demikianlah Tuhanmu memilih kamu. 


Sebagaimana Tuhan memberimu kedudukan yang tinggi yang diisyaratkan 
oleh mimpimu, begitu pulalah Tuhanmu memilih kamu untuk diri dan 
mengutamakan kamu atas keluargamu, lalu menjadilah kamu salah seorang yang 
tulus ikhlas kepada Allah. 


Wa yu'allimuka min tawiilil ahaadii-si — Dan mengajarkan kepadamu 

ilmu ta'bir mimpi. 

Allah mengajarkan kepadamu ilmu /aduni-Nya, ta bir mimpi dan apa yang 
dimaksudkan oleh mimpi itu. 


Wa yutimmu ni'matahuu “alaika wa “alaa aali ya'guuba — Dan menyem- 
purnakan nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Yi 'kub. 


Allah menyempurnakan nikmat-Nya dengan memberi derajat kenabian, 
kerasulan, dan kekuasaan kepadamu. Selain itu juga memberikan kedudukan 
yang baik kepada keluarga Ya kub di Mesir, dan dari keturunan mereka lahir 
beberapa nabi. 


“Kamaa atammahaa “alaa abawaika min gablu ibraahlima wa is-haaga — 
Sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmar-Nya kepada leluhurmu 
(nenekmu dan nenek ayahmu) dahulu, yakni Ibrahim dan Ishak. 


Sebagaimana Tuhan telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada nenekmu 
(Ishak) dan nenek ayahmu (Ibrahim). Penyebutan nama Ibrahim didahulukan, 
karena Ibrahim tebih mulia daripada Ishak. Karenanyatah orang Arab menyatakan 
kepada Muhammad adalah anak Muththalib. Memang biasa orang Arab 
menamakan nenek sebagai ayah. 





21 Baca S.12: Yusuf, 100. 
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Inna rabbaka 'aliimun hakim — Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui 

lagi Maha Hakim. 

Tuhanmu itu Maha Mengetahui siapa yang dipilih-Nya dan siapa yang 
dipandang ahli untuk menerima keutamaan dan kenikmatan, serta Maha Hakim 
dalam semua pengurusan-Nya. 

Mimpi adalah sesuatu yang dilihat dalam tidur. Terkadang mimpi itu timbul 
dalam ketenangan jiwa. Maka, mimpi yang timbul dari ketetapan jiwa menjadi 
rumus yang diketahui oleh mereka yang mempelajari ta'bir mimpi. Biasanya 
mimpi itu menjelaskan apa yang dikehendaki oleh nafsu. Diakui, akal yang batin 
mempunyai pengaruh yang besar. 

Tetapi, mimpi terkadang timbul karena perut terialu kenyang setelah makan, 
atau karena tekanan darah dalam jantung. Maka terlihattah dalam mimpi tentang 
hal-hal yang mengerikan, yang sebenarnya tidak menjadi rumus bagi sesuatu apa 
pun. 

Mimpi yang benar adalah satu bagian dari kenabian dan suatu jalan untuk 
mengetahui sesuatu yang gaib. 


KESIMPULAN 
Ketika ayat itu menjelaskan tentang cerita Yusuf mengenai mimpinya kepada 


ayahnya, dan larangan anaknya menceritakan mimpinya itu kepada saudara- 
saudaranya, Karena mimpi ita bertambahlah kedekatan hati ayahnya kepada Yusuf. 
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(7) Sungguh telah ada tanda-tanda pada onta, “3 xx . NW F KTM gn) 


Yusuf dan saudara-saudaranya 


(saudara seayah) yang menunjukkan 
kepada kekuasaan Allah bagi mereka 
yang menanyakannya. 
(8) Ketika mereka berkata: “Sungguhlah “AE ONE AA sea 
Yusuf dan saudaranya itu (Benyamin) “- 
“ a.. P - A 2 “ “23 
lebih dicintai oleh ayah kami aNN aa MN 


daripada (mencintai) kami, padahal 
penampilan kami tebih hebat: 
sesungguhnya pemikiran ayah kami 
sama sekali tidak benar. 
(9) Bunuhlah Yusuf atau campakkanlah — 247-417 LA 
ke suatu tempat yang jauh supaya AN JAE le aa si | 
kasih sayang bapakmu hanya tertuju 


1270 Surat 12: Yusuf | Juz 12 


kepadamu, dan menjadilah kamu EA GA GAde PU URAT ey ALA 

sesudah Yusuf sebagai orang-orang Oles na 2 € 
yang baik. 

(10) Salah seorang di antara mereka ”—(YS 32 fa Baraya F TEA 
berkata: “Janganlah kamu mem- Abang 5 SE , (lnle 
bunuh Yusuf, campakkan saja ke '” O SEA | jera Ta aahI 
dalam sumur, supaya dia dipungut suatu “ La 
(diambil) oleh musafir yang lewat, 
jika kamu suka berbuat demikian.” 


TAFSIR 





Lagad kaana fti yuusufa wa ikh-watihii aayaatul Iis saa-iliin — Sungguh 
telah ada tanda-tanda pada Yusuf dan saudara-saudaranya (saudara seayah) 
yang menunjukkan kepada kekuasaan Allah bagi mereka yang menanyakariya. 


Sungguh pada kisah Yusuf dan saudara-saudaranya seayah telah terdapat 
tanda atau dalil yang menunjuk kepada kekuasaan Allah dan mengandung hikmah 
serta pelajaran bagi mereka yang ingin mengetahui hakikat dan isyarat-isyaratnya, 
serta merekalah yang dapat memahami ayat-ayat itu dan dapat mengambil faedah 
dari padanya. 

Perhatikanlah, seandainya bukan karena rasa dengki, tentulah saudara-saudara 
Yusuf tidak melempar Yusuf ke dalam sumur. Seandainya mereka tidak melempar 
Yusuf ke dajam sumur, tentulah Yusuf tidak sampai kepada raja Mesir. Seandainya 
kepala wazir Mesir tidak mengakui bahwa Yusuf itu seorang yang tepat firasatnya 
dan dapat dipercayai, tentulah dia tidak menyerahkan urusan perbendaharaannya 
kepada Yusuf. Seandainya Yusuf tidak digoda oleh isteri menteri dan dia dapat 
mempertahankan kesuciannya, tentulah dia tidaklah nyata kemurniannya. 
Seandainya isteri wazir tidak gagal menggoda Yusuf, tentulah Yusuf tidak 
dimasukkan ke dalam penjara. Seandainya Yusuf tidak dipenjara, tentulah dia 
tidak dikenal oleh para pelayan raja dan kepandaiannya menebak ta'bir mimpi 
tidak diketahui orang banyak. Bahkan dengan itu, kemudian membuat raja setuju 
anjuran bertanya kepada Yusuf tentang ta”bir mimpi dan berimanlah dia kepada 
Yusuf, yang selanjutnya menjadikan Yusuf sebagai penguasa di negeri itu. 
Seandainya Yusuf tidak menduduki jabatan tertinggi di Mesir, tentulah dia tidak 
dapat melepaskan orang tuanya, saudara-saudara, dan keluarganya dari bencana 
kelaparan dan membawa mereka ke Mesir untuk bersama-sama mengecap kejayaan 
dan kemewahan. 

Memang banyak tanda kebesaran Allah yang dikandung oleh kisah Yusuf 
ini. 


Idz gaalun la yuusufu wa a-khuuhu ahabbu ilaa abiinaa minnaa wa nahnu 
tush-batun — Ketika mereka berkata: “Sungguhlah Yusuf dan saudaranya 
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itu (Benyamin) lebih dicintai oleh ayah kami daripada (mencintai) kami, 

padahal penampilan kami lebih hebat." 

Perhatikan, ketika saudara-saudara Yusuf berkata tentang Yusuf: “Sungguhlah 
Yusuf dan saudara kandungnya, Benyamin, lebih dicintai oleh orang tua kita 
daripada kita semua. Ayah melebihkan keduanya, padahal sedikit sekali manfaat 
yang bisa diambil dari keduanya. Mereka berdua masih kecil-kec:1, sedangkan 
kita adalah orang-orang yang kuat yang dapat menyelesaikan segala apa yang 
dibutuhkan oleh orang tua kita, baik rezeki, perlindungan ataupun penjagaan.” 


Inna abaanaa lafti dhalaalim mubiin 5 Sesungguhnya pemikiran ayah 
kami sama sekali tidak benar. 


Orang tua kami benar-benar keliru dengan mengutamakan Yusuf dan 
saudaranya, kata mereka lebih lanjut. Orang tua kita, karena mencitai Yusuf dan 
Benyamin, telah berbuat keliru. Mencintai anaknya karena ilmunya. 


Tuduhan mereka terhadap ayahnya tentu saja tidak tepat. Sebab, Yusuf dan 
Benyamin lebih dicintai oleh ayahnya karena keduanya ketika itu masih karak- 
kanak, sedangkan ibunya telah meninggal. Selain itu, ayahnya punya harapan 
besar kepada Yusuf berdasar mimpi Yusuf sendiri. | 


Ugtuluu yuusufa awith-rahuuhu ardhan 5 Bunuhlah Yusuf atau campak- 
kanlah ke suatu tempat yang jauh. 


Untuk mengalihkan kecintaan ayahnya kepada Yusuf, maka saudara-saudara 
Yusuf berembuk, apa yang harus dilakukannya. Di antara mereka ada yang 
mengajukan usul: “Bunuhlah Yusuf supaya ayah tidak mempunyai harapan lagi 
untuk menjumpainya. Atau buanglah Yusuf ke suatu tempat yang jauh dari kota 
supaya dia tidak dapat kembali kepada ayah.” 


Yakh-lu lakum wajhu abiikum wa takuunuu mim ba'dihii gauman 
shaalihiin — Supaya kasih sayang bapakmu hanya tertuju kepadamu, dan 
menjadilah kamu sesudah Yusuf sebagai orang-orang yang baik. 

Jika kamu melaksanakan yang demikian itu, kata setan membisiki mereka, 
barulah kasih sayang ayahmu berpindah kepadamu, dan tidak ada seorang pun 
yang menyaingi kamu. Dan hendaklah sesudah membunuh Yusuf, kamu berbuat 
baik dan bertobat kepada Allah untuk menutupi dosa-dosamu. 

Setan memperdayakan mereka dan membisiki hatinya bahwa apabila mereka 


bertobat dan menjadi orang yang baik, terhapuslah dosamu membunuh Yusuf, 
Bisikan-bisikan setan yang serupa ini kerapkali mempengaruhi jiwa manusia. 


Oaala gaa-iflum minhum laa tagirduu yuusufa wa alguuhu fit ghayaabatil 
Jubbi yalfagith-hu ba'dhus sayyaarati in kuntum faa'iliin — Salah seorang 
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di antara mereka berkata: “Janganlah kamu membunuh Yusuf, campakkan 

saja ke dalam sumur, supaya dia dipungut (diambil) oleh musafir yang lewat, 

Jika kamu suka berbuat demikian.” 

Dalam perundingan, salah seorang yang lain mengajukan saran atau usulannya. 
Siapa pengusul itu tidak perlu diketahui namanya, meskipun sebagaian ahli riwayat 
menyebutkan namanya Rubin. Dalam usulnya dia mengatakan: “Janganlah kamu 
bunuh Yusuf, dia adalah saudaramu. Tetapi jika kamu bermaksud melepaskan 
diri dari dia, maka lemparkan saja dia ke dalam sumur, supaya kelak diambil 
oleh musafir yang iewat dan kemudian dibawa ke kampungnya. Dengan demikian 
akan jauhtah Yusuf dari ayahnya, dan perhatian ayah beralih dicurahkan kepadamu. 
Jika kamu ingin mencari jalan yang benar, inilah jalan yang benar itu.” 

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Rubin sesungguhnya berniat setelah 
saudara-saudaranya kembali dari melempar Yusuf ke dalam sumur, dia akan 
mengambilnya untuk dibawa pulang. Tetapi sebetum Yusuf dimasukkan ke dalam 
Sumur, datanglah serombongan pedagang Arab yang sedang dalam perjalanan 
menuju Mesir. Mengetahui rencana membuang Yusuf, salah seorang pedagang 
mengusulkan agar Yusuf dijual saja kepada mereka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa kisah Yusuf mengandung 
perumpamaan dan pelajaran bagi orang-orang yang bertanya dan ingin 
mengetahuinya. Kisah Yusuf memang merupakan kisah yang sangat menarik. 
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(II) Berkata saudara-saudara Yusuf: 2 2 EEseyann AT AKIN 
“Wahai ayah, mengapa engkau tidak 2 aa 39 L 6 
percaya kepada kami mengenai On 5 Al Bls 
Yusuf, padahal kami ini orang-orang 7 
yang jujur.” 


(12) Izinkantah dia pergi bersama kami Aa MaDa PEaAcA rei San : 
besok pagi, supaya dia bisa memakan b : Ea dal 
buah-buahan dan sayur-sayuran serta ORA 9 dd 
supaya dapat bermain-main. Sesung- 
guhnya kami benar-benar akan 
menjaganya. 

(13) Ya'kub menjawab: “Sungguh rencCa- OA toba 7 PE TAI 2 1 - 2 
namu mengajak pergi Yusuf telah PETA pa ad 5 
menggelisahkan hatiku, karena aku 








aa 
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takut dia akan diterkam serigala ANU pe Paaa pcrinaa CNN PAKAI 
ketika kamu lalai menjaganya.” 
u g ni — 1 ” 
(14) Kata mereka: “Sungguh jika dia ta P3 Ted £ Ak: 
diterkam serigala, sedangkan kami Kata SANG LSAJE 


jamaah yang kuat, tentulah kami ARE 
menjadi orang-orang yang merugi.” 8 Gg eta Sl l 
TAFSIR 


Oaaluu yaa abaanaa maa laka laa ta'mannaa “alaa yuusufa wa innaa 
lahuu la naa-shihuun — Berkata saudara-saudara Yusuf: “Wahai ayah, 
mengapa engkau tidak percaya kepada kami mengenai Yusuf, padahal kami 
ini orang-orang yang jujur.” 


Ketika safidara-saudara Yusuf mengemukakan rencananya untuk mengajak 
Yusuf pergi dengan alasan jalan-jalan dan bermain, Yakub tampak sangat gelisah 
dan cemas. Melihat hal itu, berkatalah saudara-saudara Yusuf: “Wahai ayah kami, 
apakah yang menyebabkan kamu tidak percaya kepada kami mengenai Yusuf? 
Padahal kami mencintai dia, menghendaki kebajikan untuknya, berlaku jujur dan 
ikhlas kepadanya.” 

Ibarat al-Our'an ini memberi pengertian bahwa Yusuf memang memperoleh 
kasih sayang yang sangat besar dari ayahnya, Ya'kub, yang melebihi rasa kasih 
sayang yang dicurahkan kepada anak-anaknya yang lain. Ya'kub mengetahui, 
bahwa sikapnya itu tidak disukai oleh saudara-saudara Yusuf, lebih-lebih setelah 
Yusuf bermimpi yang aneh. Karenanya, Yakub merasa cemas apabila Yusuf jauh 
dari dirinya, walaupun pergi besama saudara-saudaranya. Sikap itu juga diketahui 
oleh saudara-saudara Yusuf. 


Arsilhu ma'anaa ghaday yarta? wa yaPab wa innaa lahuu lahaafi-zhuun — 
kinkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, supaya dia bisa memakan 
buah-buahan dan sayur-sayuran serta supaya dapat bermain-main. 
Sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya. 


Wahai ayah kami, kata mereka selanjutnya, izinkanlah atau lepaskanlah Yusuf 
pergi bersama kami besok hari ke tempat penggembalaan supaya dia dapat 
mengecap kelezatan buah-buahan di udara yang jernih dan dapat pula beriang 
gembira bermain bersama kami ketika kami mengadakan perlombaan. Kami pun 
benar-benar akan menjaganya dari semua gangguan. Ayah tidak perlu 
mengkhawatirkan keselamatannya.” 


Oaala innii la yah-zununii an tadz-habum bihti wa a-khaafu ay ya 'kulahudz 
dci'bu wa antum "anhu ghaafiluun 5 Ya'kub menjawab: “Sungguh 
rencanamu mengajak pergi Yusuf telah menggelisahkan hariku, karena aku 
takut dia akan diterkam serigala kerika kamu lalai menjaganya." 
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Ya kub menjawab: “Hatiku memang gelisah jika aku jauh dari Yusuf. 
Walaupun dia pergi besamamu dan aku takut dia akan diterkam serigala sewaktu 
kamu lalai menjaganya.” 


Daaluu la-in akalahud: dd'bu wa nahnu “ushbatun innaa i-dzal Ia 
khaasiruun — Kata mereka: “Sungguh jika dia diterkam serigala, sedangkan 
kami jamaah yang kuat, tentulah kami menjadi orang-orang yang merugi.” 
Mereka berusaha menepis perasaan ayahnya itu. “Sungguh jika dia diterkam 
serigala di depan kami, sedangkan kami adalah suatu jamaah yang kuat, suatu 
kelompok pemuda yang tangkas, tentulah kami bukan orang yang dapat dipercayai 


lagi. Padahal kami ini merupakan orang-orang yang patut dipercayai untuk menjaga 
keselamatan Yusuf.” 


KESIMPULAN 
Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tipu daya saudara-saudara Yusuf kepada 


ayahnya agar mengizinkan Yusuf pergi bersamanya. Ayat ini juga memberi 
pengertian bahwa Ya 'kub memang mencurigai kejujuran mereka terhadap Yusuf. 
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(15) Maka ketika mereka membawa Yusuf c AG HE aan rak 
dan mereka telah bersepakat untuk “5 2 Ing 2 sia 


memasukkannya ke dalam sumur, 39 GA TU ENG 
Allah pun mengilhamkan kepada rp 
Yusuf: “Sungguh kamu akan men- CAR 


jelaskan segala perbuatan mereka, 
sedangkan mereka tidak merasa 
perbuatannya itu merupakan per- 


buatan keji.” 

(19) Pada waktu senja hari, mereka datang Sea 7 aa 
kepada ayahnya dan menangis- Oa Ka Li selang 
nangis. 

(17) Mereka berkata: “Wahai ayah kami, S2 65554 TSS EC 6 
kami pergi untuk berlomba lari dan LI at ah Ng - 
berlomba memanah, Kami linggal- naat IE NA been 
kan Yusuf di tempat perbekalan kami, PN Pa Da 
lalu dia dimakan serigala dan tentulah VA Eh, 
ayah tidak membenarkan keterangan 


kami, walaupun kami orang-orang 
yang benar.” 


Jur 12 Surat 12: Yusuf 1975 


(18) Mereka membawa kembali baju LALG-1 3 Lc KT. 
kurung Yusuf yang telah dilumuri Ea au Ide Sena A3 


darah palsu. Mendengar laporan itu, Ta Ata Teo AK “53, 
Ya'kub berkata: “Sebenarnya de Oles. labsia TERAS AN 
nafsumu telah memudahkan bagimu Dosara 
melakukan pekerjaan yang sangat 

keji. Maka urusanku hanyalah sabar 

yang baik, dan Altahlah tempat me- 

mohon pertolongan atas keburukan 

dari apa yang kamu jelaskan itu.” 


TAFSIR 


Fa lammaa diahabuu bihii wa ajmd'uu ay yaf 'aluuhu fti ghayaabafil jubbi 
wa auhainaa ilaihi la tunabbiannahum bi amrihim haadiaa wa hum laa 
yasyuruun — Maka, ketika mereka membawa Yusuf dan telah sepakat 
memasukkannya ke dalam sumur, Allah pun mengilhamkan kepada Yusuf: 
“Sungguh kamu akan menjelaskan kepada mereka segala perbuatannya itu 
nanti, sedangkan mereka tidak merasa perbuatannya itu keji.” 


Sesudah saudara-saudara Yusuf dapat menundukkan ayahnya untuk memenuhi 
kemauan mereka dan menerima alasan-alasan yang mereka kemukakan agar bisa 
memperoleh izin membawa Yusuf pergi, maka bergembiralah mereka. Mereka 
bersepakat bulat untuk memasukkan Yusuf xe dalam sumur yang telah ditentukan 
agar Yusuf, meskipun dapat keluar, akan pergi bertualang karena rak mengetahui 
jalan untuk pulang, sehingga terlepaslah mereka dari saingan Yusuf. Mereka pun 
melaksanakan rencana itu. Akan tetapi Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyayang dan Maha Kasih tidak membiarkan hamba-Nya teraniaya. Dia 
mengilhamkan kepada Yusuf untuk tidak bersedih hati dan kelak dia akan 
memperoleh pertolongan dan bisa memberi tahu apa yang dilakukan saudara- 
saudaranya itu kepada dirinya. Saudara-saudara Yusuf tersebut memang tidak 
mengetahui ketinggian derajat Yusuf. Bahkan di kemudian hari, kesebelas 
saudaranya itu, ayahnya dan ibunya, akan tunduk kepada Yusuf. Ada yang 
menyatakan bahwa yang tunduk itu bukan ibunya, tetapi saudara ibunya, karena 
ibunya telah meninggal. 


Wa jaa-uu abaahum “Syaa-ay yabkuun. Osaluu yaa abaanaa innaa 
dzahabnaa nastabigu wa taraknaa yuusufo “Inda mataa'inaa fa akalahudz 
da'bu wa maa anta bimu'minil lanaa wa lau kunnaa shaadigiin — Pada 
waktu senja hari datanglah mereka kepada ayahnya dengan menangis-nangis. 
Mereka berkata: “Wahai ayah kami. Kami pergi berlomba lari dan berlomba 
memanah, kami tinggalkan Yusuf di tempat perbekalan kami, lalu dia dimakan 
serigala dan tentulah ayah tidak membenarkan keterangan kami, walaupun 
kami orang-orang yang benar. 
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Pada waktu senja, kembalilah saudara-saudara Yusuf dengan berpura-pura 
menangis meraung-raung, seraya berkata kepada ayahnya: “Wahai ayah kami, 
ketika itu kami berlomba lari dan berlomba memanah, Kami tinggalkan Yusuf, 
saudara kami, menjaga barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala.” 

Mereka mengetahui ayahnya tentu tidak akan membenarkan apa yang mereka 
ceritakan itu, karenanya mereka mengatakan: “Ayah tentu tidak akan membenarkan 
kami, walaupun kami berkata benar.” 


Wa jaa-uu “alaa gamii-shihii bi damin ka-ddibin goala bal sawwalat lakum 
anfusukum amran fa shab-run jamiiluw wallaahul musta'aanu “elaa maa 
ta-shifuun — Mereka membawa kembali baju kurung Yusuf yang telah 
dilumuri darah palsu. Mendengar laporan itu, Yo 'kub berkata: “Sebenarnya 
nafsumu telah memudahkan kamu melakukan pekerjaan yang sangat keji. 
Maka urusanku hanyalah sabar yang baik, dan Allahlah tempat memohon 
pertolongan atas keburukan dari apa yang kamu jelaskan itu.” 


Sebagai bukti bahwa Yusuf telah dimakan serigala, mereka pun membawa 
baju kurung Yusuf yang telah dilumuri darah. Tetapi Allah mengetahui bahwa 
serigala terlepas dari tuduhan menerkam Yusuf. Yakub berkata: “Alangkah baik 
hatimu, wahai serigala. Kamu memakan anakku, tetapi tidak mengoyak baju 
kurungnya.” Beliau berkata demikian untuk menyindir kebohongan saudara- 
saudara Yusuf tersebut. Pada saat itu dengan menekan perasaan, Ya'kub berkata: 
“Nafsumu yang jahat telah mendorong dan memudahkan kamu mengerjakan 
satu pekerjaan yang sangat munkar. Aku menghadapinya dengan sabar yang baik, 
yakni sabar yang tidak disertai oleh rasa putus asa dan tidak mengadukan masalah 
dirinya kepada orang lain. Hanya kepada Alahlah aku memohon pertolongan 
untuk memelihara aku dari kejahatan perbuatanmu.” 

Bagi kita umat Islam, al-Guar'antah yang kita jadikan sebagai sumber kisah 
Yusuf beserta saudara-saudaranya. Inilah yang dapat kita percayai. Adapun kabar- 
kabar yang bersimpang siur yang banyak terdapat dalam kitab-kitab tafsir yang 
berasal dari kisah Israiliyat dan keterangan dari Taurat, kita tidak dapat 
mempercayainya. 


KESIMPULAN 


Dalam empat ayat ini Allah menjelaskan apa yang disepakati oleh saudara- 
saudara Yusuf untuk menyingkirkan Yusuf, dan pelaksanaan dari kesepakatan 
itu, serta alasan-alasan yang dikemukakan kepada ayahnya, Ya'kub, untuk bisa 
membawa pergi Yusuf. Menanggapi perbuatan anak-anaknya yang menyingkirkan 
Yusuf, Ya kub menyambutnya dengan dingin, sabar, dan memohon pertolongan 
kepada Ailah. 


AE KL — -. 
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(19 Dan berlalulah kafilah musafir. $7jc 171572 
Mereka mengirim seseorang untuk 35 Stana sea 
mencari air buat mereka. Maka, dia aka - G 23 
pun mengulurkan timbanya ke dalam Ska / Lana 
sumur. Dia berkata: “Yaa, busyraa, S 3 3x, 3 ANA 
ini seorang anak muda.” Mereka sadiioatai 
kemudian menyembunyikan dia 
(Yusuf) ke dalam barang-barang 
dagangannya: dan Allah Maha Me- 
ngetahui apa yang mereka kerjakan. 

(20) Mereka menjualnya dengan harga aa Aa, 2 gr 
yang sangat murah, dengan beberapa AA wi PA Y 299 pa 
dirham dan mereka adalah orang- fix 
orang yang tidak ingin menahan Senat) anu 163 
Yusuf lama-lama dalam kewe- 


nangannya. 
TAFSIR 


Wa jaa-at sayyaaratun fa arsaluu waaridahum fa ad-laa dalwahuu gaala 
yaa busy-raa haa-dzna ghulaamuw wa asarruuhu bidhaa'ataw wallaahu 
Gliimum bimaa ya'maluun — Dan berlalulah kafilah musaftr. Mereka 
mengirim seseorang untuk mencari air buat mereka. Maka, dia pun mengulur- 
kan timbanya ke dalam sumur. Dia berkata: “Ya, busyra, ini seorang anak 
muda.” Mereka kemudian menyembunyikan dia (Yusuf) ke dalam barang- 
barang dagangannya: dan Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 


Setelah Yusuf dimasukkan ke dalam sebuah sumur oleh saudara-saudaranya, 
maka beberapa saat kemudian datanglah kafilah dari Madyan yang sedang datam 
perjalanan menuju Mesir. Ada yang meriwayatkan bahwa kafilah itu adalah kafilah 
Arab keturunan Ismail. Saat berhenti istirahat, mereka mengirim seseorang untuk 
mencari air minum. Begitu menemukan sumur, pencari air segera menguturkan 
timbanya. Melihat ada tali dijuturkan ke sumur, serta-merta Yusuf berpegangan 
pada tambang timba sampai dia terbawa ke atas. Begitu mengetahui ada anak 
yang terbawa oleh timbanya dari dalam sumur, pencari air terkejut dan kontan 
berteriak: “Ya, busyra, inilah saatnya kita bergembira. Ini seorang budak yang 
tampan rupanya, yang sulit dicari tolok bandingannya.” Rombongan kafilah 
bersenang hati melihatnya. Kemudian mereka menyembunyikan anak Yusuf di 
sela-sela tumpukan barang dagangannya, karena mereka khawatir Yusuf merupakan 
budak pelarian yang tentu akan dicari oleh tuannya. 
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Wa syarauhu bi tsamanim bakh-sin daraahima ma'duudatiw wa kaanuu 
Jiihi minagmahidiin — Mereka menjualnya dengan harga yang sangar murah, 
dengan beberapa dirham dan mereka adalah orang-orang yang tidak ingin 
menahan Yusuf lama-lama dalam kewenangannya. 


Sesampainya di Mesir, mereka pun menjual anak yang ditemukan di dalam 
sumur tersebut dengan harga yang sangat murah. Mereka menjual Yusuf dengan 
harga yang jauh dari semestinya, dengan harapan secepatnya Yusuf bisa lepas 
dari tangan mereka. 

Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa yang menjual Yusuf kepada orang- 
orang Arab Bani Ismail adatah saudara Yusuf sendiri. Saudara-saudara Yusuf 
membelinya dari orang Madyan yang mengeluarkan Yusuf dari sumur. Uraian 
Sifrut Takwin ini diikuti oleh sebagian ahli tafsir. | 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan jalan Yus if terlepas dari bencana, 


yaitu beliau dikeluarkan dari sumur oleh kafilah pedagang yang pergi ke Mesir 
dan mereka menjualnya di Mesir dengan harga sangat murah. 
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(21) Berkatalah orang Mesir yang Sa Yjnnnya AS 4 3 IE 


membeli Yusuf kepada isterinya: 


“ : PN ea dna ten SU APA TA 

Muliakanlah kedudukan budak ini, Kost sa bai : eN 
mudah-mudahan dia memberi , 
manfaat kepada kita atau kita angkat SAN 3 2 SEE NS 
sebagai anak.” Demikianlah Kami 2 AA $ 
(Allah) jadikan Yusuf memperoleh keas dee 2 Ga 


kedudukan yang tinggi di tanah Mesir .. - KEP 
dan Kami mengajarkan sebagian Pargans: - J5 2 £ 
ta'bir mimpi dan Allah itu sangat 

mampu mewujudkan semua kchen- 

dak-Nya. Akan tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahuinya.” 


(22) Ketika Yusuf telah dewasa, Kami pun N CNG LA MA 
memberikan hukum dan ilmu Paten SISA ICE 
kepadanya. Demikianlah Kami EN LA TNOeP Kerta 
memberi pembalasan kepada semua German KN, 


orang yang membuat kebaikan. 
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TAFSIR 


Wa gaalal la-ddisy taraahu mim mish-ra lim ra-atihti akrimii mats-waahu - 
Berkatalah orang Mesir yang membeli Yusuf kepada Irerinya: “Muliakoniah 
kedudukan budak ini.” 


Orang Mesir yang membeli Yusuf berkata kepada isterinya: “Muliakanlah 
kedudukan budak ini, jangan dipandang sebagai budak biasa, tetapi perlakukan 
dia seperti seorang anggota keluarga.” 

Al-Our'an tidak menyebutkan nama orang yang membeli Yusuf, tidak k pula 
menyebut kedudukannya sebagaimana tidak menyebut nama isterinya, karena 
nama itu tidak penting dalam mengambil pelajaran dari kisah ini. Akan tetapi 
para perempuan menggelarinya al-Aziz, yaitu gelar yang diberikan kepada Yusuf 
sesudah beliau memimpin kerajaan Mesir. Menurut lahiriahnya, al-Aziz 
merupakan gelar perdana menteri. 


Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa al-Aziz adalah kepala pengawal raja 
yang juga menjadi kepala penjara. Oleh karena itu al-Aziz mendapat firasat baik, 
setelah melihat wajah Yusuf. Maka dia pun menyuruh isterinya memperlakukan 
Yusuf secara baik selaku anggota keluarganya. 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas'ud, katanya: “Orang yang paling tepat 
firasatnya adalah tiga orang. Pertama, al-Aziz Mesir pada waktu dia menyuruh 
isterinya memuliakan Yusuf. Kedua, perempuan yang berkata kepada ayahnya: 
“Wahai ayah, pakailah dia untuk menjadi orang upahan' dan ketiga, Abu Bakar 
sewaktu menunjuk Umar ibn Khaththab untuk menjadi penggantinya.” 


"— 


“ ——— . -- 


Asaa ay yanfa'anaa au nattakhi-deahuu waladan — “Mudah-mudahan 
dia memberi manfaat kepada kita atau kita angkar sebagai anak." 


Mudah-mudahan budak ini memberi manfaat kepada kita dalam segala urusan 
khusus kita ataupun dalam urusan negara. Sebab, nyata padanya tanda-tanda 
kecerdikan dan kecerdasan ataupun kita mengangkat dia sebagai anak, lalu 
menjadilah dia penawar mata kita dan menjadi ahli waris harta kita. 


Ayat ini memberi pengertian bahwa al-Aziz itu seorang yang mandul dan 
bahwa dia adalah seorang yang tepat firasatnya. 


- La ge ea ——-" -- " 
" 


Wa ka duzalika makkannaa Ii yuusufa fil ar-dhi — Demikianlah Kami 
(Allah) jadikan Yusuf memperoleh kedudukan yang tinggi di tanah Mesir. 
—. Dengan pengaturan yang telah Kami lakukan itu, Kami jadikan bagi Yusuf 
kedudukan yang tinggi di tanah Mesir, yang dimulai dari timbulnya belas kasihan 
“dan penghargaan al-Aziz kepadanya. 
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Wa Ii nw'alimahuu min ta'wiilil ahaadii-tsi — Dan Kami mengajarkan 

sebagian ta'bir mimpi. 

Supaya Karni mengajarkan sebagian ta'bir mimpi yang membawanya kepada 
tujuan yang memberikan kedudukan di mata raja sehingga dapatlah dia berkata 
kepada raja itu: 


"Jadikanlah aku sebagai orang yang mengendalikan perbendaharaan 
(keuangan) negara, sesungguhnya aku adalah seorang yang sangat 
memelihara dan sangat mengetahui.” 


Yang dijawab oleh raja bahwa Yusuf pada saat itu mempunyai kedudukan 
yang kuat dan kepercayaan raja. 


Waliaahu ghaalibun 'alaa amrihii wa laakinna ak-tsaran naasi laa 
ya'lamuun — “Dan Allah itu sangat mampu mewujudkan semua kehendak- 
Nya, Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” 


Allah yang dapat mengajarkan semua apa yang dikehendaki-Nya, tidak ada 
yang dapat mengelakkan-Nya. Semua apa yang telah terjadi atas diri Yusuf, 
mulai dia dicampakkan (dimasukkan) ke dalam sumur, diperbudakkan, dijual 
dan mendapat penghargaan dari tuannya, dan fain-lain, adalah langkah-langkah 
untuk menyiapkan Yusuf mencapai kedudukan yang tinggi pada masa mendatang. 
Namun kebanyakan manusia tidak mengetahui hal itu, karena mereka hanya melihat 
kenyataan yang lahiriah saja. Saudara-saudara Yusuf berpendapat bahwa apabila 
Yusuf dijauhkan dari ayahnya, tentu ayahnya akan mengalihkan kecintaannya hanya 
kepada mereka. 


Wa lammaa balagha asyuddahuu aataingahu hukmaw wa Giman — Kesiku 
Yusuf telah dewasa, Kami pun memberikan hukum dan ilmu kepadanya. 


Sesudah Yusuf sampai usia dewasa, Kami (Allah) memberikan kekuatan 
pikiran yang diperlukan untuk menyelesaikan segala macam kemusykilan dan 
semua peristiwa yang terjadi, sebagaimana Kami memberikan kepadanya ilmu 
laduni yang perlu untuk menjalankan semua tugas dan kewajiban. 

Para dokter menetapkan bahwa umur seseorang sampai batas dewasa adalah 
?5 tahun. Para ahli sosiologi menetapkan bahwa persiapan manusia lahir berangsur- 
angsur hingga apabila telah sampai usia 35 tahun berhentilah perkembangannya. 
Pada dirinya tidak ada lagi sesuatu perkembangan baru, selain dari apa yang 
telah lahir sejak dia mencapai umur yang dapat membedakan antara yang baik 
dan yang buruk, sehingga sampai umur 35 tahun. Oleh karenanya, Ibn Abbas 
mengatakan: “Umur mencapai puncak kedewasaan adalah 33 tahun.” 





3 Baca 5.12: Yusuf, 54. 
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Wa ka diaalika najdl muhsiniin — Demikianlah Kami memberi pembalasan 

kepada semua orang yang membuat kebaikan. 

Sebagai pembalasan yang besar yang telah Kami berikan kepada Yusuf, Kami 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang bersifat ihsan yang tidak 
mengotori jiwanya dengan amalan-amalan yang buruk, khususnya para nabi dan 
para rasul. 


KESIMPULAN 


Dua ayat ini adalah permulaan kisah Yusuf di rumah al-Aziz yang membelinya. 
Di dalam ayat ini pula, Allah menjelaskan bahwa kelak Yusuf akan diberi 
kedudukan yang tinggi di tanah Mesir, diajarkan ilmu tabir mimpi dan diberi 
kekuatan berpikir serta ilmu. Di samping itu, Yusuf dimasukkan sebagai golongan 
para muhsinin. | 
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(23) Danisteri al-Aziz, yang Yusuf tinggal — «fto Ker ad FA In yee 
di rumahnya, merayu Yusuf untuk” “ HA NE 59153 
memuaskan nafsu dan dia pun 5 br Akan 1 me IK 
mengunci semua pintu rumahnya, Hd LE LA TN 
seraya berkata: “Segeralah kamu Aan UT PAN KE LET TA 2g "eat 
mendatangiku.” Mendengar bujuk er apa rar gan) 
rayunya, Yusuf menjawab: “Aku 
berlindung kepada Allah, sesung- 
guhnya suamimu telah memper- 
lakukan aku dengan sebaik-baiknya 
di rumah ini, sesungguhnya semua 
orang yang zalim tidak akan 
memperoleh kemenangan. 

(24) Sungguh perempuan itu akan menya- Aa Se PAMA TA. Laga 2 20 
kiti Yusuf dan Yusuf pun tetap menolak PRA AAN : dad 


keinginan perempuan tersebut, Aa — I0e Lte 
sekiranya Yusuf tidak melihat suatu ANA IKA NGA $ 
keterangan dari Tuhannya: demiki- » 3 , 
anlah Kami memalingkan dari Onani boke 
padanya kejahatan dan perbuatan keji, 

ya Yusuf adalah termasuk 
hamba-hamba Kami yang terpilih." 





4 Kaitkan dengn 5.40: Ghaafir, 25: S.9: atTaubah, 13-73: S.4: amNisaa', N3, 5.3: Ali 
Imran, 122: S.5: alMaaidah, 1. | 
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(25) Mereka berkejar-kejaran ke pintu, Pa Pan ka Ka - (GE Is 
dan perempuan itu pun menarik baju air Gaia Gd 
kurung Yusuf dari belakang dan (ALA me 7 C 
keduanya menjumpai suami perem- Solgpe re ae en 
puan itu berada di muka pintu. Begitu Patel Pat Ta AN 
melihat suaminya, perempuan itu Kangen ol pa 
berkata: “Pembalasan apakah yang NA IT 


diberikan kepada orang yang ingin 
berbuat jahat terhadap isterimu, 
selain memenjarakannya atau 


menimpakan azab yang pedih.” 
TAFSIR 


Wa raawadat-hul latii huwa fil baitihaa "an nafsihii — Dan isteri al-Aziz, 
yang Yusuf tinggal di rumahnya, merayu Yusuf untuk memuaskan nafsunya. 


Wa ghallagatil ab-waaba 5 Dan dia pun mengunci semua pintu rumahnya. 
Untuk itu dia lebih dahulu telah mengunci pintu kamarnya, bahkan dia 


mengunci pintu serambi dan pintu luar agar orang lain tidak masuk ke dalam 
rumah dan tidak dapat dilihat oleh orang lain. 


Wa gaalat haita laka — Seraya berkata: “Segeralah kamu mendatangiku.” 


Berkatalah perempuan itu: “Marilah kepadaku.” Ucapan ini adalah bujuk 
rayu yang sangat halus untuk mengajak Yusuf memenuhi hawa nafsunya. 


Oaala ma'aa-dzallaahi — Mendengar bujuk rayunya, Yusuf menjawab: “Aku 
berlindung kepada Allah.” 


Aku berlindung kepada Allah dar: hawa nafsumu, kata Yusuf menanggapi 
rayuan isteri al-Aziz. Sebab, Dialah yang dapat melindungi aku dari menjadi 


orang yang jahil. 


Innahuu rabbii ahsana mats-waaya 5 Sesungguhnya suamimu telah 

memperlakukan aku dengan sebaik-baiknya di rumah ini. 

Ketahuilah, sesungguhnya suamimu adalah orang yang telah memelihara 
aku, bahkan dia pemilik diriku, dia telah memperlakukan aku dengan perlakuan 
yang sangat baik dan dia telah mempercayai diriku terhadap rumah tangganya. 
Maka bagaimana aku berlaku khianat kepadanya. 


Innahuu laa yuf-lihuzh zhaalimuun — Sesungguhnya semua orang yang 
zplim tidak akan memperoleh kemenangan. 


» ra as aw Aa TN PP IR, 
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Ketahuilah, sesungguhnya Allah tidak akan memberi kemenangan kepada 
orang yang zalim, yang menzalimi diri sendiri atau menzalimi orang lain dengan 
berkhianat. 


Wa la gad hammat bihti 5 Sungguh perempuan itu akan menyakiti Yusuf. 


Isteri al-Aziz itu telah membulatkan tekadnya untuk menyakiti Yusuf, karena 
Yusuf terus-menerus menampik rayuannya. Padahal dia merasa sebagai nyonya 
tuan rumah, sedangkan Yusuf adalah budaknya. Namun dengan ajakannya itu 
berarti dia telah menghinakan dirinya. Kemauannya itu timbul setelah habis daya 
upayanya merayu Yusuf yang terus-menerus menolak keinginannya. 


Wa hamma bihaa — Dan Yusuf pun tetap menolak keinginan perempuan itu. 
Yusuf pun menguatkan hatinya untuk menolak keinginan isteri al-Aziz. 


Laulas ar ra-aa burhaana rabbihii — Sekiranya Yusuf tidak melihat suatu 
keterangan dari Tuhannya. 


Yusuf tidak melakukan kekerasan untuk menggagalkan hawa nafsu perempuan 
tersebut, seandainya dalam dadanya tidak terdapat perasaan yang halus yang 
diilhamkan oleh Allah, yaita mencoba lari keluar. 


Para ulama mempunyai beberapa pendapat dalam menafsirkan ayat ini. Ada 
yang berpendapat bahwa pada saat itu setelah Yusuf terus-menerus mendapat 
rayuan dan bujukan timbullah keingin Yusuf untuk memenuhi kehendak perempuan 
itu. Tetapi segera datang bisikan dari Allah yang menyebabkan dia membatalkan 
niatnya meneruskan kehendaknya itu. 


Ada puta yang berpendapat bahwa dalam hati Yusuf tidak pernah timbul 
keinginan untuk memenuhi kemauan isteri al-Aziz, karena terlebih dahulu telah 
melihat keterangan Tuhannya. Ada juga yang menyatakan bahwa bukanlah suatu 
keajaiban jika timbul sekadar keinginan dari seseorang yang masih muda belia, 
asal tidak jadi berbuat. 

Ringkasnya, semua sependapat bahwa Yusuf tidak membuat kejahatan yang 
dikehendaki oleh isteri al-Aziz. Hanya saja ada yang berkata: “Bukan saja Yusuf 
tidak mau berbuat demikian, bahkan mengingini juga tidak, :karena dia telah 
lebih dahulu melihat petunjuk Tuhan.” Ada keinginan dari Yusuf untuk berbuat 
selingkuh, tetapi segera datang keterangan dari Tuhan yang menghalanginya untuk 
berbuat itu. 

Kami (penulis) mengutamakan tafsir yang telah kami kemukakan, yaitu: 
isteri al-Aziz berkeinginan untuk menyakiti Yusuf karena terus-menerus rayuannya 
ditampik. Sebaliknya, menerima perlakuan seperti itu, Yusuf ingin langsung 

"membalasnya dengan kekerasan. Tetapi hal itu tidak jadi dilakukan, karena timbul 
pikiran untuk lari. 
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Ka dunalika li nash-rifa “anhus suu-a wal fah-syaa-a — Demikianlah Kami 

memalingkan daripada kejahatan dan perbuatan keji. 

Demikianlah kami (Allah) memperlakukan Yusuf, karena Kami 
menyiapkannya untuk memikul beban risalah di masa yang akan datang dan 
untuk memalingkannya dari kejahatan dan kekejian. | 

Firman Allah: Untuk Kami memalingkannya dari kejahatan dan untuk Kami 
memalingkannya dari kekejian, berlainan maknanya dari perkataan untuk Kami 
memalingkannya dari kejahatan dan kekejian. 

Pernyataan “Untuk Kami memalingkannya dari kejahatan dan kekejian” 


— memberi pengertian bahwa pikiran Yusuf tidak pernah tertuju untuk melakukan 


kejahatan dan kekejian, dia hanyalah digoda untuk berbuat jahat." 


Innahuu min ibaadinal mukhla-shiin — Sesungguhnya Yusuf adalah 
termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih, — 


- 


Yusuf adalah jamaah orang-orang yang telah dipilih oleh Allah untuk menaati- | 


Nya dan dibersihkan dari semua kecemasan. 


Wastabagal baaba — Mereka berkejar-kejaran ke pintu. 

Mereka berkejar-kejaran dengan saling mendahului menuju pintu. Yusuf 
menuju pintu untuk lari dari isteri al-Aziz, sedangkan isteri al-Aziz menuju 
pintu untuk mengejar dan menghalang-halangi Yusuf. 


Wa gaddat gamii-shahuu min duburin 5 Dan perempuan itu pun menarik 
baju kurung Yusuf dari belakang. | 


Untuk menghambat Yusuf lari, isteri al-Aziz menarik baju Yusuf dari 
belakang. Baju Yusuf pun robek. 


Wa alfayaa sayyidahaa ladal baabi — Dan keduanya menjumpai suami 

perempuan itu berada di muka pintu. 

Para perempuan di Mesir memanggil suaminya dengan kata “sayyid”. Tuhan 
dalam hal ini tidak menggunakan kata “tuan”, karena perbudakan hakikatnya 
tidak menurut jalan yang benar. 


Onalat maa jazna-u man araada bi ahlika suu-an illaa ay yusjana au “o- 
daaabun aliim — Begitu melihat suaminya, perempuan itu berkata: 
“Pembalasan apakah yang diberikan kepada orang yang ingin berbuat jahat 
terhadap isterimu, selain memenjarakan atau menimpakan azab yang pedih.” 





5 Baca al-Bukhari 4956 no. 1242: Muslim 1 no. 201-202. 
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Begitu perbuatannya diketahui oleh sang suami, isteri al-Aziz ingin 
melepaskan diri dari tuduhan berbuat serong (selingkuh) dengan suatu tipu daya 
yang licik. Maka dia pun berkata kepada suaminya dengan tujuan melemparkan 
kesalahan kepada Yusuf. “Tidak ada pembalasan yang harus diberikan kepada 
orang yang bermaksud berbuat jahat terhadap keluargamu yang tidak 
menyenangkan kamu, selain dipenjarakan atau didera.” 

Isteri al-Aziz berkata demikian di depan Yusuf untuk memberi pengertian 
bahwa dia sanggup memuliakan dan sekaligus sanggup menghinakan Yusuf. Yang 
dimaksud dengan memenjarakan di sini adalah memenjarakan saw dua hari, 
bukan memenjarakan terus-menerus. Seandainya yang dimaksud memenjarakan 
adalah terus-menerus, tentulah dia berkata: “Selain dijadikan Yusuf orang-orang 
yang dipenjarakan.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bujuk rayu isteri al-Aziz untuk 
menundukkan Yusuf ke bawah kemauannya, lalu dia menyiapkan segala sesuatu 
untuk pelaksanaan niat jahatnya itu. Tetapi Allah juga menjelaskan, bagaimana 
Yusuf menampik kehendak isteri al-Aziz itu, dengan lari ke luar dan kemudian 
di depan pintu mereka bersama-sama menjumpai al-Aziz. Mengetahui 
perbuatannya dipergoki suaminya, isteri al-Aziz berpura-pura marah dengan 
menuduh Yusuf akan berbuat jahat kepada dirinya. 


549 
(26) Yusuf berkata: “Dialah yang merayu — 7 Sa GT TC MT hr IK 
aku.” Bersaksilah salah seorang JET EA ssbcpde 
keluarga isteri al-Aziz, katanya: “Jia” “8. Ia2 aa? ea AA La TAI 
baju kurung Yusuf robek dari bagian dna? KN AAS dong S6 alta 
depan, maka isteri al-Azizlah yang Oman 


benar, sedang Yusuf adalah orang 
yang berdusta.” 


(27) “Jika baju kurungnya robek dari“ Cok aa LA SKA 
belakang, maka isteri al-Azizlah yang 2 EN J3 pdam 2S Uh 
berdusta dan Yusuf adalah orang yang Opsi Sp 
benar.” | 

. . P aa 3 Att 3 apa AA Berat 

28 Ketika tuannya melihat baju kurung Atef s3 Ae! SES 


Yusuf koyak dari belakang, dia pun 
berkata: “Ini semua adalah tipu daya, 
wahai para perempuan, sesungguhnya 
tipu dayamu adalah besar.” 


ii 
Ry 
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(29) “Wahai Yusuf. Berpalingiah kamu SAOS PENA Fr AL 133, 


| dari ini. Wahai isteri al-Aziz, 
mohonlah ampunan atas dosamu, Pan 
sesungguhnya kamu adalah orang 
yang melakukan kesalahan.” 
TAFSIR 
Gaala hiya raawadatnii “an nafsii — Yusuf berkata: “Dialah yang merayu 
saya." 


Untuk menyatakan apa yang sebenarnya terjadi, Yusuf pun berkata kepada 
al-Aziz: “Dialah yang telah merayu saya dan telah mengatur segala langkah dan 
muslihat. Tetapi aku tetap menolak dan menampik ajakannya, seraya aku lari 
untuk melepaskan diri.” 


Wa syahida syaahidum min ahlihaa in kaana gamtii-shuhuu gudda min 
gubulin fa shadagat wa huwa minal kaa-dzibiin. Wa in kaana gamii-shuhuu 
gudda min duburin fa ka-dzabat wa huwa minash shaadigiin — Bersaksilah 
salah seorang keluarga isteri al-Aziz, katanya: “Jika baju kurung Yusuf 
robek dari depan, maka isteri al-Azizlah yang benar, sedangkan Yusuf adalah 
orang yang berdusta. Jika baju kurungnya robek dari belakang, maka isteri 
al-Azizlah yang berdusta, dan Yusuf adalah orang yang benar." 


Oleh karena mereka berdua saling menuduh dan saling mengaku dirinya 
yang benar, maka bangunlah salah seorang dari keluarga isteri al-Aziz memberikan 
kesaksiannya berdasarkan bukti-bukti yang dapat diperoleh. Kata dia, kami 
mendengar suara ribut dan kami melihat baju robek, tetapi kami tidak mengetahui 
siapa yang mengejar dan siapa yang dikejar. Maka jika baju koyak di bagian 
muka, nyatalah isteri al-Aziz yang benar dan Yusuf yang berdusta. Sebab, dengan 
itu berarti Yusuf yang menerkam dan isteri al-Aziz yang menolak. Jika baju 
koyak di bagian belakang, maka isteri al-Aziz yang berdusta dan Yusuf yang 
benar. Sebab, baju robek di bagian belakang berarti Yusuf yang dikejar oleh 
isteri al-Aziz. 


Fa lammaa ra-aa gamii-shahuu gudda min duburin gaala innahuu min 
kaidikunna inna kaidakunna “azhiim - Ketika tuannya melihat baju kurung 
Yusuf koyak dari belakang, dia pun berkata: “Ini semua adalah tipu daya, 
wahai para perempuan, sesungguhnya tipu dayamu adalah besar.” 


Ketika sang suami melihat kepada baju Yusuf dan mendapati yang robek 
adalah bagian belakang, yakinlah bahwa Yusuf yang benar dalam pengakuannya 
dan isterinya yang berdusta. Al-Aziz berkata: “Melemparkan kesalahan kepada 
orang lain adalah untuk melepaskan diri dari tanggung jawab. Memang perempuan 
melakukan tipu daya adalah hal yang sukar dihindari.” 
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Yuusufu a'ridh “an haa-dzaa wastagh-firii li dzambiki innaki kunti minal 
khaa-thi-iin - “Wahai Yusuf. Berpalinglah kamu dari ini. Wahai isteri al- 
Aziz, mohonlah ampunan atas dosamu, sesungguhnya kamu adalah orang 
yang melakukan kesalahan." 

Kata al-Aziz selanjutnya: “Wahai Yusuf, berpalinglah kamu dari perbuatan 
ini dan lupakanlah. Janganlah kau ceritakan kejadian ini kepada siapa pun supaya 
tidak diketahui oleh umum. Dan engkau isteriku, bertobatlah kepada Tuhanmu 
dan mohonlah ampun untuk dosamu, sesungguhnya kamu adalah dari golongan 
orang yang berbuat dosa.” 


KT — KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang Yusuf yang membersihkan 
diri dari tuduhan berselingkuh (berbuat serong) dan tentang hukum (kesaksian) 


yang diberikan oleh salah seorang isteri al-Aziz setelah terjadi perundingan di 
antara al-Aziz dengan keluarga si isteri. 


550 


f2 


(30) Berkatalah segolongan pererapuan di 
dalam kota: “Isteri al-Aziz mem- 
bujuk rayu pemudanya, sungguh telah 
dibelah kulit jantungnya oleh cintanya 
kepada Yusuf.” Sungguh Kami 
melihat isteri al-Aziz terbenam 
dalam kesesatan yang nyata. 

(31) Ketika isteri al-Aziz mendengar 
omongan mereka, dia pun meng- 
undang para perempuan itu dan 
disediakanlah mereka tempat duduk 
dan masing-masing tamu yang 
diundang itu diberi pisau (untuk 
memotong daging yang dihidangkan). 
Dia pun berkata kepada Yusuf: 
“Perlihatkanlah dirimu kepada 
perempuan-perempuan ini.” Maka 
ketika perempuan-perempuan itu 
melihat Yusuf, mereka sangat kagum 
menyaksikan ketampanannya, bahkan 
sampai mereka memotong tangan 
mereka, serta berkata: “Maha Suci 


Dung SA, Tai 3 d3 
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Allah, ini bukan manusia. Dia adalah 
malaikat yang mulia.” 

(32) Berkatalah isteri al-Aziz: “Itulah 
pemuda yang kamu mencela aku 
karena (merayu) dia, dan aku telah 
tnerayunya, tetapi dia mempertahan- 
kan kesucian dirinya. Sungguh jika 
dia tidak menyampaikan (mengung- 
kapkan) apa yang aku ingini, pastilah 
dia akan dipenjara dan pastilah dia 
menjadi orang yang hina.” 

(33) Yusuf berkata: “Tuhanku, penjara 
lebih aku sukai daripada (melakukan) 
apa yang mereka mengajakku. Jika 
Engkau tidak memalingkan aku dari 
tipu dayanya, tentulah aku condong 
kepada mereka dan jadilah aku 
termasuk golongan orang yang jahil.” 

(34) Maka Allah pun memperkenankan 
permohonan Yusuf, lalu memaling- 
kan dia dari tipu daya mereka. 
Sesungguhnya Allah itu adalah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

(35) Kemudian nyatalah bagi mereka 
sesudah melihat beberapa tanda, akan 
tetapi tetap memenjarakan Yusuf 
untuk suatu masa yang tertentu. 


KAA Sh 


TN NISN 
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TI Man 


Gn NOTA NE 
28 ST Pi Tadi 5 


PN AA 
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Y- 
. 
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TAFSIR 


Wa gaala niswatun fil madiinari 
dalam kota. 


— Berkatalah segolongan perempuan di 


Seteiah berita isteri al-Aziz mencintai pemudanya tersebar fuas di dalam 


MAKA Lipa" AR 
AIO ba 


kota dan menjadi pembicaraan para pemuka, maka berkumpullah segolongan 
perempuan yang bermufakat untuk mencari jalan supaya dapat melihat Yusuf. 

Al-Our'an tidak menjelaskan berapa jumlah perempuan itu, demikian pula 
sifat-sifat mereka, al-Our'an tidak menyebutkannya. Menurut lahiriah ayat, mereka 
adalah sekelompok kecil dari isteri-isteri pembesar (pejabat) kerajaan. Mengingat, 
di kalangan perempuan kelas menengah, apalagi kelas bawah, tentulah tidak 
timbul pikiran untuk menyanggah perbuatan isteri al-Aziz, perdana menteri 
kerajaan. Tentulah mereka tidak tertarik untuk merebut pujaan isteri al-Aziz 
yang gagah tampan itu. 


2. 
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Imro-atul 'adid turaawidu fe taahaa “an nafsihii — “Isteri al-Aciz membujuk 
rayu pemudanya.” 


Mereka berkata: “Apakah isteri al-Aziz merayu pemudanya. Ini adalah suatu 
hal yang aneh. Dia isteri perdana menteri. Patutkah dia merayu seorang budaknya? 
Patutkah dia mengejar-ngejar Yusuf? Mengapakah dia belum surut dari 
keinginannya, padahal beritanya sudah tersebar luas ke segenap pelosok kota?” 


Oad sya-ghafahaa hubban — “Sungguh telah dibelah kulit jantungnya oleh 

cintanya kepada Yusuf.” 

Tampilan Yusuf benar-benar telah menguasai hati isteri al-Aziz, karena panah 
asmara telah menembus sampai jantungnya, Isteri al-Aziz tidak lagi peduli dengan 
keaiban-keaiban yang terjadi karena cintanya kepada Yusuf, dia sudah menjadi 
gila layaknya: 


Innaa Ia naraahaa fii dhalaalim mubiin — Sungguh Kami melihat isteri 
al-Aziz terbenam dalam kesesatan yang nyata. 


Kami benar-benar meyakini bahwa isteri al-Aziz telah terbenam dalam kancah 
kesesatan yang sangat tidak berpadanan dengan kedudukannya dan keadaannya. 
Mereka berkata demikian bukan untuk mengingkari sesuatu kemunkaran serta 
bukan pula karena benci kepada kehinaan dan kerendahan, tetapi mereka 
menyatakan seperti itu hanya sebagai suatu cara untuk mendorong isteri al-Aziz 
agar mengundang mereka ke rumahnya supaya mereka dapat menyaksikan sendiri 
sebab-sebab yang mendorong isteri al-Aziz mencintai Yusuf. 


Fa lammaa sami'at bi mak-rihinna — Ketika isteri al-Aziz mendengar 
omongan mereka. 


Sewaktu isteri al-Aziz mendengar omongan perempuan-perempuan di kotanya 
yang sebenarnya hanya untuk. menimbulkan kemarahan, dia pun ingin 
memperlihatkan ketampanan Yusuf kepada mereka. 


Arsalat ilaihinna wa @'tadat lahunna muttaka-aw wa aatat kulla waahidatim 
minhunna sikklinan — Dia pun mengundang para perempuan iru dan 
disediakanlah mereka tempat duduk dan masing-masing tamu yang diundang 
itu diberi pisau (untuk memotong daging yang dihidangkan). 


Isteri al-Aziz pun memanggil para perempuan tersebut untuk menghadiri 
perjamuan makan. Dia menyediakan tempat duduk berupa kursi-kursi indah yang 
telah dihias di ruang makan. Sesudah mereka duduk berhadap-hadapan muka di 
meja makan, isteri al-Aziz juga menyediakan masing-masing sebilah pisau untuk 
memotong makan dan daging hidangan. 
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Wo gaalatikh-ruj “alaihinna — Dia pun berkata kepada Yusuf: “Perlihat- 
kantah dirimu kepada perempuan-perempuan ini." 


Sewaktu isteri-isteri pembesar itu makan dan masing-masing dari mereka 
memegang pisau yang tajam, isteri al-Aziz memanggil Yusuf keluar menemvi 
para tamunya. “Wahai Yusuf, keluarlah kamu menampakkan diri kepada mereka.” 

Menurut lahiriah, Yusuf berada dalam suatu kamar yang bersebelahan dengan 
ruang makan. Yusuf diperintahkan untuk ikut duduk di ruang makan. 


Fa lammaa ra-ainahuu akbarnahuu wa gaththa'na aidiyahunna —- Maka 
ketika perempuan-perempuan itu melihat Yusuf, mereka sangat kagum 
menyaksikan ketampanannya, bahkan sampai mereka memotong tangan 
mereka. 


Untuk memenuhi perintah isteri al-Aziz, Yusuf keluar menampakkan diri. 
Melihat kedatangan Yusuf, para perempuan itu bengong dan mereka 
memandangnya dengan penuh kekaguman. Mereka merasa tercengang dan 
terpukau melihat ketampanan Yusuf, sampai tidak terasa pisau yang dipegangnya 
mengiris tangannya sebagai ganti daging yang dihadapinya. Mereka sama sekali 
tidak merasakan sakit atas luka teriris pisau yang dialaminya, karena pandangan 
mata dan seluruh perhatiannya terpikat oleh keelokan Yusuf. 


Wa gulna haa-sya lillaahi maa haa-dzaa ba-syaran in haa-dzna illaa 
malakun kariim — Serta berkata: “Maha Suci Allah, ini bukan manusia. 
Dia adalah malaikat yang mulia.” 


Sangat kagum menyaksikan ketampanan Yusuf, mereka pun berkomentar: 
“Maha Suci Allah, belum pernah aku melihat lelaki setampan dia. Dia bukanlah 
manusia biasa, dia pasti malaikat yang menyerupakan diri dalam bentuk manusia 


yang sangat tampan.” 


Oaalat fa dzaalikunnal la-dii lumtunnanti ftihi — Berkatalah isteri al- 
Aziz: “Itulah pemuda yang kamu mencela aku karena (merayu) dia.” 


Setelah Yusuf menampakkan diri di depan para tamunya, isteri al-Aziz berkata: 
“Itulah pemuda yang menyebabkan kamu mencerca aku. Ketampanannya telah 
menembus jantung hatiku. Kamu pun tercengang melihatnya, sampai kamu tidak 
merasakan tanganmu telah terpotong karena sangat terpana menyaksikan 
keelokannya. Dia bukanlah seorang budak, bukan pula pelayan. Dia adalah malaikat 
dalam bentuk manusia. Apakah kamu masih akan mencela aku, jika aku 
merayunya, sedang dia terus-menerus menampiknya. Kalau kamu yang hanya 
melihat sekejap sudah sangat tertarik, bagaimana aku yang siang malam bergaul 
dengannya. 
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Wa la gad raawattuhuu “an nafsihii fas ta'shama & “Dan aku telah 

merayunya, tetapi dia mempertahankan kesucian dirinya.” 

Sungguh aku telah membujuk dan menggodanya, tutur isteri al-Aziz terus 
terang. Tetapi Yusuf terus menolaknya. Dia tetap mempertahankan kesucian 
dirinya, yang telah diwarisi dari orang-orang tuanya. 


Wa Ia il lam yaf'al maa aamuruhuu la yusjananna wa la yakaumam minash 
shaa-ghiriin — “Sungguh jika dia tidak menyampaikan (mengungkapkan) 
apa yang aku ingini, pastilah dia akan dipenjara dan pastilah dia menjadi . 
orang yang hina.” 

Demi Allah, jika dia tidak mau memenuhi apa yang aku inginkan atau jika 
dia tetap menampik keinginanku seperti yang telah lalu, pastilah dia akan dipenjara 
dan pastilah dia menjadi orang yang hina. Sebab, suamiku tidak akan menolak 
permintaanku dan tidak akan melawan kehendakku. 


Oaala rabbis sijnu ahabbu ilayya mimmaa yad'uunanii ilaihi — Yusuf 
berkata: “Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada (melakukan) apa yang 
mereka mengajakku." 

Berkatalah Yusuf: “Wahai Tuhanku, masuk penjara yang membuat aku bergaul 
dengan orang-orang jahat sehingga hidup menjadi sangat menderita lebih aku 
sukai daripada harus memenuhi hawa nafsu perempuan-perempuan itu dan tinggal 
di istana. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa isteri para pejabat yang diundang 
isteri al-Aziz menganjurkan kepada Yusuf untuk memenuhi kehendak tuannya, 
dan menakut-nakuti Yusuf dengan ancaman penjara jika tetap menolaknya. 


Wa illaa tash-rif “annii kaidahumna ash-bu ilaihinna — “Jika Engkau tidak 

memalingkan aku dari tipu dayanya, tentulah aku condong kepada mereka.” 

Yika Engkau tidak menjauhkan aku dari tipu daya mereka, kata Yusuf lagi, 
dan Engkau tidak menetapkan aku dalam kesucian, tentulah lambat laun aku 
akan memenuhi kehendak mereka dan terjerumus ke dalam jurang tipu daya 
mereka. 


Wa akum minal jaakiliin 5 “Dan jadilah aku termasuk golongan orang 
yang Jahil." | 


Fas tajaaba lahuu rabbuhuu fa sharafa “anhu kaidahimna — Maka Allah 
pun memperkenankan permohonan Yusuf, lalu memalingkan dia dari tipu 
daya mereka. 
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Maka Allah pun memperkenankan permohonan Yusuf, dengan menggagalkan 
bujukan isteri para pejabat tersebut dan sebaliknya, memelihara Yusuf dari 
kejahilan mereka. 


Innahuu huwas samii'ul aliim — Sesungguhnya Allah itu Ying Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


Sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar doa orang yang merendahkan diri 
kepada-Nya dan menuluskan hatinya. Selain itu juga Maha Mengetahui kebenaran 
iman seseorang dan kesempurnaan keikhlasannya. 


Tsumma badaa lahum mim ba'di maa ra-awul aayaati la yasjununnahuu 
hattaa hiin —- Kemudian nyatalah bagi mereka sesudah melihat beberapa 
tanda, akan tetapi tetap memenjarakan Yusuf untuk suatu masa yang tertentu. 


Oleh karena berita tentang isteri al-Aziz telah tersebar luas dalam masyarakat 
kota, terpaksalah al-Aziz bertindak menyalahi hukum dengan memenjarakan Yusuf 


supaya umum menyangka bahwa Yusuflah yang bersalah, sedangkan isterinya : 


adalah seorang yang mulia. Tetapi kemudian muncullah pikiran baru pada mereka 
setelah nyata tanda-tanda yang menunjuk kepada kebenaran Yusuf dan kedustaan 
isteri al-Aziz. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa berita tentang isteri al-Aziz 
yang mencintai budaknya tersebar luas di kalangan isteri para pejabat kerajaan, 
maka berkumpullah para isteri itu untuk mencari jalan agar dirinya dapat 
memandang wajah Yusuf yang sangat elok, yang sangat memikat isteri tuannya. 
Tetapi untuk menutupi keaiban keluarga al-Aziz, Yusuf dimasukkan penjara. 


551 


(36) Masuklah ke dalam penjara bersama SRI AI Baraka , 5 Haa ce 
Yusuf dua orang budak raja Mesir. 


Salah seorang di antaranya berkata: — s4 747517 TU 
“Sesungguhnya aku melihat dalam SP 1g NA Na 


ai 3 
mimpi bahwa aku memeras anggur ke at , (ERA Er TPA 
menjadi arak.” Seorang yang lain sabh Olaal aga S6 vi 
berkata pula: “Sesungguhnya aku SI 


melihat dalam mimpi bahwa aku 
membawa roti di atas kepala dan 
burung memakannya.” Jelaskanlah 
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takwilnya kepada kami, sesungguh- 
nya kami melihat bahwa kamu adalah 
orang yang pandai menakwilkan 
mimpi. 

..« te ae Ge LIVE TT 

Gm Yusuf bet: “Tidak aan datang 4 NEGERI 
melainkan aku kabarkan kepadamu TEA 
tentang takwilnya sebelum kamu  ,.," ", ,, SL Pe MA et 
memakan makanan yang datang 3 MN PTT a Tam 
kepadamu. Itulah sebagian yang “3 ga 23 #3 
diajarkan kepadaku oleh Tuhanku, B4 ak P3 , 
sesungguhnya aku telah mening- 
galkan agama kaum yang tidak 
beriman kepada Allah dan mereka 
mengingkari negeri akhirat." 

(38) “Aku mengikuti agama orang-orang AAA 1” GUE 
maku, Torahim, Ishak, dan Yakub. SG near 
Tiadalah seharusnya kami memper- 3 Pa aa ) pad AAA 

Pa 


sekutukan sesuatu dengan Allah. '” 4. San 
EN ANE 3 


Itulah keutamaan Allah atas kami dan 


atas semua manusia, tetapi ke- @ Aa 4 
banyakan manusia tidak bersyukur.” BAE 


TAFSIR 


Wa da-khala ma'ahus sijna fatayaani - Masuklah ke dalam penjara bersama 
Yusuf dua orang budak raja Mesir. 


Bersama Yusuf dimasukkan pula dua budak raja Mesir ke dalam penjara. 
Dua budak kerajaan adalah seorang di antara penjaga makanan dan satunya penjaga 
minuman. Keduanya dituduh berkhianat hendak meracuni tuannya. 

Sesudah Yusuf mendekam di dalam penjara, datanglah kepadanya beberapa 
penghuni penjara, menanyakan apa yang bisa dikerjakan oleh Yusuf. Maka Yusuf 
pun menjawab bisa menakwilkan mimpi. Salah seorang dari budak yang baru 
saja masuk penjara itu berkata kepada temannya: “Mari kita mencoba pengetahuan 
Yusuf.” 


Onala ahaduhumaa innii araanii a'shiru khamran — Salah seorang di 

antaranya berkata: “Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 

memeras anggur menjadi arak." 

Salah seorang di antara keduanya, yaitu penjaga minuman raja berkata kepada 
Yusuf: “Wahai Yusuf, aku bermimpi memeras anggut untuk menjadi arak. 
Mimpiku itu jelas sekali, seolah-olah aku melihatnya sewaktu aku bangun.” 
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Dalam suatu riwayat dijelaskan bahwa penjaga minuman raja itu berkata: 
“Aku bermimpi menemukan sebatang pohon kurma yang indah bercabang tiga. 
Pada pohon kurma itu terdapat beberapa tandan buah anggur. Aku memetik dan 
memerahnya, lalu aku berikan kepada raja,” 


Wa gaalal oa-kharu innii aroanii ahmitu faouga ro'sd khubzan ta'kuluth 
(hairu minhu — Seorang yang lain berkata pula: “Sesunggulunya aku melihat 
dalam mimpi bahwa aku membawa roti di atas kepala dan burung 
memakannya.” 

Berkata yang seorang lagi, yaitu penjaga makanan raja: “Sesungguhnya aku 
bermimpi menjunjung roti di atas kepalaku. Roti itu dimakan oleh burung.” 
Diriwayatkan bahwa orang itu mengatakan: “Saya bermimpi keluar dapur istana 
dengan menjunjung tiga keranjang roti, lalu datanglah burung-burung 
memakannya.” 


Nabbi'naa bi ta'wiilihti — Jelaskanlah takwilnya kepada kami. 


Mereka kedua meminta kepada Yusuf agar dijelaskan apa tabir dari mimpinya 
itu, “Apakah yang akan terjadi kalau mimpi kami itu mimpi yang benar?” tanyanya. 
Menurut riwayat Ibn Mas'ud, mereka berdua itu sebenarnya tidak bermimpi, 
tetapi berpura-pura mimpi untuk menguji Yusuf. 


Innaa naraaka minal muhsintin — “Sesungguhnya kami melihat bahwa 
kamu adalah orang yang pandai menakwilkan mimpi.” 


Kami, kata dua penjaga kerajaan tersebut, mengetahui bahwa kamu adalah 
orang yang pandai mena'birkan mimpi. Dapat juga kita maknai rangkaian ini 
dengan: Sesungguhnya kami melihat kamu dari orang-orang yang berbuat kebaikan 
kepada manusia atas dorongan fitrah, bukan karena mengharap suatu pembalasan.” 

Kepercayaan dua orang tersebut kepada Yusuf mengenai ilmunya dan akalnya 
dipergunakan Yusuf untuk memulai ajakannya kepada tauhid dan meninggalkan 
penyembahan berhala. Yusuf menyeru mereka kepada tauhid dengan terlebih 
dahulu memperlihatkan suatu mukjizat yang menunjukkan kebenaran atas apa 
yang dia lakukan atau kemukakan. 


Ooala laa ya'fikumaa th aamun tursagaanihii llaa nabba'tukumaa bi 
fa'wiilihii gabla ay ya'tiyakumaa — Yusuf berkata: “Tidak akan datang 
makanan yang diberikan kepadamu, melainkan aku kabarkan kepadamu 
tentang takwilnya sebelum kamu memakan makanan yang datang kepadamu.” 
Yusuf mengatakan kepada kedua orang tersebut: “Aku dapat memberitahukan 
kepadamu tentang makanan-makanan yang akan datang kepadamu, dari mana 
datangnya, untuk apa didatangkan dan kapan datangnya.” 
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Ini memberi pengertian bahwa Yusuf mengetahui hal yang gaib. Dengan 
keterangan ini, kita pun menjadi tahu bahwa wahyu atau risalah yang menyatakan 
bahwa Yusuf diangkat sebagai rasul sewaktu dia sedang dalam penjara. Adapun 
wahyu ilham diterimanya ketika dia dimasukkan ke dalam sumur oleh saudara- 
saudaranya. 


Dinalikumaa mim maa “allamanii rabbii — Itulah sebagian yang diajarkan 
kepadaku oleh Tuhanku. 


Apa yang telah aku beritahukan kepadamu merupakan sebagian dari apa 
yang diajarkan oleh Tuhanku kepadaku dengan jalan wahyu: bukan dengan jalan 
renungan atau dengan ajaran manusia. 

Hal ini menambah penegasan bahwa mula-mula Yusuf menerima wahyu di 
dalam penjara untuk menyeru rakyat jelata (kelas rendahan), orang-orang yang 
fakir dan teraniaya kepada agama Allah. Sebab, mereka itu lebih mudah menerima 
kebenaran daripada orang-orang dari status yang lain. 


Innii taraktu millata gawmil Ica yu'minuuna billaahi - Sesungguhnya 
aku telah meninggalkan agama kaum yang tidak beriman kepada Allah. 


Aku, kata Yusuf, telah meninggalkan syariat kaum yang tidak beriman kepada 
Allah yang menjadikan langit dan bumi serta semua isinya. Aku memang tidak 
pernah menganut agama mereka. 

Yang dimaksud dengan “kaum” di sini adalah orang-orang Kan'an dan lain- 
lain yang mendiami bumi yang dijanjikan dan orang-orang Mesir yang menyembah 
banyak tuhan, Di antaranya tuhan matahari, yang mereka namakan Rg dan tuhan 
anak sapi yang mereka namakan dengan Aris. 

Saya melepaskan diri dari agama mereka yang tidak membenarkan Allah 
dan tidak mengakui keesaan-Nya. 


Wa hum bil aa-khirati hum kaafiruun 5 Dan mereka mengingkari negeri 
akhirat.” 


Mereka itu mengingkari negeri akhirat, hisab (perhitungan amal), dan 
pembalasan seperti yang telah dijelaskan oleh para nabi. Jika puri mereka percaya 
kepada hari akhirat, maka mereka mempercayainya dengan cara-cara yang 
berlawanan dengan ketetapan para nabi. Misalnya, mereka mempercayai bahwa 
Fir'aun itu kembali kepada kehidupan di akhirat dengan mumi, lalu memerintah 
lagi seperti hidup di dunia. Karenanya, mereka memasukkan segala benda hiasan 
emas dan perak ke dalam kubur-kubur Fir'aun, serta membangun piramida untuk 
memelihara mumi mereka. 


S Baca 5.3: Ali Imran, 49. 
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Wat taba'tu millata aabaa-ii ibraahiima wa is-haaga wa ya'guuba — 
mengikuti agama orang-orang tuaku, Ibrahim, Ishak, dan Yakub.” 


Maa kaana lanas an nusy-rika billaahi min syai-in — Tiadalah seharusnya 
kami mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 


Kami, para nabi, tidak patut mempersekutukan sesuatu dengan Allah dan 
tidak patut kami menjadikan yang selain Allah sebagai tuhan yang disembah. 
Padahal sesuatu yang disembah itu tidak dapat memberikan manfaat dan mudarat, 
baik yang selain Allah itu malaikat, manusia, ataupun binatang. 


Dzaalika min fadh-lillaahi “alainaa wa “alan naasi — Itulah keutamaan 

Allah atas kami dan atas semua manusia. | 

Itulah, tutur Yusuf selanjutnya, keutamaan Allah atas kami yang telah 
menunjuki kepada kebajikan. Itu pulalah keutamaan Allah atas manusia yang 
telah mengutus kami kepada mereka untuk menyeru kepada kebajikan dan 
menjauhkan manusia dari jalan-jalan yang sesat. 


Wa Jaakinna ak4saran naasi laa yasykuruun — “Tetapi kebanyakan manusia 

tidak bersyukur.” 

Tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur kepada Allah. Padahal hanya 
Allahlah yang melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan pelaksanaan rencana al-Aziz dan 
kawan-kawan untuk memasukkan Yusuf ke dalam penjara. Tetapi di dalam penjara 
itulah, Yusuf menerima wahyu risalah dan diangkat sebagai rasul dan diajarkan 
ilmu ta'bir mimpi yang semua itu dari keutamaan Allah. 


552 


(39) Wahai kedua temanku dalam penjara, — 81 et 54029 
apakah tuhan yang saling berbeda De oom pama Su3Ic 2 tek 


pendapat di antara mereka lebih baik KTM ' 
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi O5 
Maha Kuasa? 

(49) Kamu tidak menyembah yang selzin panir aan # an PGN) PARA TIRAN UR YA 
Allah itu, kecuali (menyembah) dadakan 


nama-nama yang kamu buat sendiri 
dan dibuat oleh orang-orang tuamu. 
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Allah tidak menurunkan sesuatu K3 KIA AN kon ar 


keterangan untuk menamai sesem- 


. & - Pa PA 1 
bahanmu dengan sebutan tuhan. ari Sad AS AKSI "Aa At 
Tiada hukum melainkan dari Allah. PA nela et Ae MS 
Dia memerintahkan supaya kamu Ca PMA Fe 3 


jangan menyembah selain-Nya, 
itulah agama yang lurus. Tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengec- 
tahuinya. 


TAFSIR 
Yaa shaahibayis sijni — Wahai kedua temanku dalam penjara. 


A arbaabum mutafarrigiuma khairun amillaahul waahidul gahhaar - 
Apakah tuhan yang saling berbeda pendapat di antara mereka itu lebih baik 
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Kuasa? 


Apakah tuhan yang banyak itu, tanya Yusuf, yang bercerai-berai, dan yang 
menyeru kamu bersilang sengketa lebih baik ataukah Allah Yang Maha Esa, 
Yang Tunggal, dan Yang Maha Berkuasa yang lebih baik? Baik untuk kamu 
maupun untuk orang lain di dalam kamu menghasilkan kemanfaatan dan kamu 
menghindari kemadharatan? 


Maa ta'buduuna min duunihii illaa asmaa-an sammaitumuuhaa antum 
wa aabaa-ukum mas anzalallaahu bihaa min sul-thaan - Kamu tidak 
menyembah yang selain Allah itu, kecuali (menyembah) nama-nama yang 
kamu buat sendiri dan dibuat oleh orang-orang tuamu. Allah tidak 
menurunkan sesuatu keterangan untuk menamai sesembahanmu dengan 
sebutan tuhan. 


Kamu tidak menyembah yang selain Allah itu melainkan menyembah nama- 
nama yang kamu tetapkan untuk benda-benda yang tidak mempunyai hak 
ketuhanan, lalu kamu jadikan benda-benda itu sebagai tuhan yang selain Allah. 
Padahal benda-benda itu merupakan sesuatu yang tidak dapat memberi rezeki, 
tidak dapat mematikan, tidak dapat memberi manfaat, dan tidak juga dapat 
memberi madharat. Altah tidak pernah menurunkan suatu keterangan yang mana 
pun untuk menamakan sesembahan mereka sebagai tuhan. Allah tidak pernah 
menyuruh kamu menamai benda-benda itu sebagai tuhan dengan perantaraan 
seorang rasul. Hal seperti itu juga tidak bisa diterima oleh akal sehat. 

Ringkasnya, menamai berhala-berhala dengan sebutan tuhan tidak sediki! 
pun berdasar dalil yang kuat, yang datang dari langit dan tidak pula berdasar 
dalil yang masuk akal. 
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Inti hukmu illaa hillaahi — Tiada hukum melainkan dari Allah. 


Hukum yang benar mengenai ketuhanan dan ibadat adalah berada dalam 
kewenangan Allah. Dialah yang mewahyukan hukum tersebut kepada para rasul 
yang dipilih-Nya. Tidak mungkin seorang manusia bisa menetapkan hukum sendiri 
mengenai ketuhanan dan ibadat yang hanya berdasarkan pendapat akainya. 

Inilah suatu kaidah yang disepakati oleh para ulama. Hukum yang telah 
ditetapkan oleh Aliah adalah yang dijelaskan dalam ayat di bawah ini. 


Amara allaa ta'buduu illaa iyyaahu — Dia memerintahkan supaya kamu 

Jangan menyembah selain-Nya. 

Tuhan memerintahkan kamu supaya tidak menyembah selain-Nya dan 
menyerukan yang selain Dia. Ruku'lah dan bersujudlah kamu kepada-Nya. 
Bertawajjuhlah (hadapkan mukamu) kepada-Nya dan jauhkanlah dirimu dari 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. - | 

Pj 

Mukmin yang benar imannya tidak akan merendahkan diri untuk yang selain 
Allah. Dia percaya benar bahwa Tuhanlah yang mengatur perjalanan segala sesuatu, 
dan kepada Tuhanlah segata sesuatu melakukan ketundukan. 


Diaalikad diinid gayyimu — Itulah agama yang lurus. 


Menentukan hanya kepada Allah kita beribadat atau hanya kepada Aflah kita 
menyembah, itulah agama yang benar. Hanya kepada-Nya para rasul menyeru 
manusia, dan yang demikian itu yang ditanjuki oleh akal dan nagal (ayat-ayat al- 
Our'an dan hadis Nabi). 


Wa laakinna ak-tsaran naasi laa ya'lamuun — Tetapi kebanyakan manusia 
ridak mengetahuinya. 
Kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa itulah agama yang benar dan 


lurus. Oleh karena itu banyaklah dari kita yang mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang lain. | 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa Yusuf mengajak kedua temannya 
di dalam penjara kepada paham tauhid dengan mengemukakan keterangan- 
keterangan yang kuat. 
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(4) “Wahai kedua temanku di dalam rena -£ ' 2 ti - 
penjara, salah seorang dari kamu CGGa 2 JA CI 23 PAN 


akan kembali memberi minum arak” “53 Dana Selai 


kepada tuannya. Adapun yang satunya 


lagi akan disalib, dan burung-burung 17 

pun akan memakan dari kepalanya. Oo Bass 
Telah diputuskan masalah yang kamu 

meminta fatwa kepadaku.” : 


(42) Yusuf berkata kepada salah seorang ”— «7. LAST asia ah Ts 
di antara mereka berdua yang Serpalagk Doel, 
diyakini akan lepas: “Ceritakaniah 2S. ae sol: YEL ag 
tentang aku kepada rajamu.” Maka & ON 5. 
setan telah membuat orang itu lupa Ten : tf 
menuturkan tentang Yusuf kepada 
rajanya. Yusuf pun akhirnya tetap 
mendekam di dalam penjara sampai 
beberapa tahun lamanya. 


TAFSIR 


Yaa shaahibayis sijni ammaa ahadukumaa fa yasgii rabbahuu khamran— 
“Wahai kedua temanku di dalam penjara, salah seorang dari kamu akan 
kembali memberi minum arak kepada tuannya.” 

Wahai kedua temanku, kata Yusuf lagi, salah seorang di antara kamu (yang 
bermimpi memeras anggur untuk arak) akan kembali memberi minumar arak 
kepada tuannya. 

Yang dimaksud dengan kata “rabb” dalam ayat ini adalah tuan atau pemilik 
budak, bukan tuhan. Sebab, raja Mesir pada masa Yusuf tidak mengaku sebagai 
tuhan seperti Fir'aun pada masa Nabi Musa. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Yusuf berkata dalam mena”birkan 
mimpi orang-orang itu adalah: “Alangkah baik mimpimu. Batang anggur adalah 
raja, sedangkan keindahan batang adalah keindahan keadaanmu. Adapun cabang 
yang tiga itu menunjukkan bahwa kamu berada di penjara tinggal selama tiga 
hari. Sesudah itu kamu keluar dan kembali kepada pekerjaanmu semula.” 


Wa ammal aa-kharu fa yushlabu fa ta'kuluth thairu mir ra'sihii — Adapun 
yang satunya lagi akan disalib, dan burung-burung pun akan memakan dari 
kepalanya. 
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Adapun yang seorang lagi (yang bermimpi menjunjung bakul roti), Yusuf 
menakwilkan mimpinya bahwa orang itu akan disalib, dan mayatnya akan dimakan 
oleh burung-burung buas. Diriwayatkan bahwa Yusuf berkata kepadanya: “Bakul 
yang tiga biji itu merupakan hitungan tiga hari yang akan kamu lalu, kemudian 
kamu dikeluarkan dan disalib.” 


Oudhiyal amrul la-ddi ftihi tastaftiyaan — “Telah diputuskan masalah 

yang kamu meminta farwa kepadaku." 

Jangan lagi kamu bertanya-tanya tentang rnimpimu, kata Yusuf, sebab hal 
itu sudah menjadi ketetapan yang tetap yang tidak bisa diubah lagi. Yusuf 
menyatakan seperti itu berdasarkan wahyu yang diterimanya. 


Wa gaala Iil la-ddi zhanna annahuu naajim minhuma — Yusuf berkata 
kepada salah seorang di antara mereka berdua yang diyakini akan lepas. 


Yusuf berkata kepada orang yang disangka akan memperoleh kelepasan, dan 
akan kembali memberi minum arak kepada tuannya. 


Udz kurnii 'inda rabbika — “Ceritakanlah tentang aku kepada rajamu.” 

Terangkan keadaanku, baik mengenai apa yang engkau lihat, engkau dengar, 
dan apa yang engkau ketahui tentang keadaanku kepada rajamu. Semoga dia 
memperhatikan keadaanku yang telah teraniaya ini, dan dia mengeluarkan aku 
dari penjara. 


Fa ansaahusy syai-thaanu dzikra rabbihii — Maka setan telah membuat 
orang itu lupa menuturkan tentang Yusuf kepada rajanya. 


Fa labi-tsa fis sijni bidI"a siniina — Yusuf pun akhirnya tetap mendekam di 

dalam penjara sampai beberapa tahun lamanya. 

Oleh karena lupa menyampaikan keadaan Yusuf kepada sang raja, maka 
Yusuf tinggal di penjara dengan kondisi teraniaya sampai 7 atau 9 tahun. 
Kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa Yusuf mendekam di dalam penjara 
selama 7 tahun. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Yusuf menjelaskan ta'bir mimpi dengan cara tidak 
menentukan secara tegas siapa yang akan terlepas dan siapa yang tidak. Hal ini 
untuk tetap membuat hati mereka tenang. 
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(43) Raja berkata: “Sesungguhnya aku 
bermimpi melihat tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-zemuk dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kurus-kurus, dan aku bermimpi ada 
tujuh tungkul (bulir gandum) yang 
hijau dan tujuh tungkul yang kering. 
Wahai para pejabat, berilah aku fatwa 
tentang mimpiku itu jika kamu dapat 
mena 'birkan mimpi.” 
Mereka menjawab: “Itu hanyalah 
khayalan "belaka, dan kami 
merupakan orang yang tidak 
mengetahui ta bir mimpi.” 
Berkatalah tukang penjaga minuman 
taja yang dahulu telah lepas dari 
penjara, yang teringat tentang Yusuf 
sesudah beberapa tahun lalu: “Aku 
akan memberitahu takwil mimpimu, 
tetapi kirimlah aku ke penjara.” 
“Wahai Yusuf, wahai temanku, 
berilah fatwamu kepadaku tentang 
(mimpi) tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus, 
serta tujuh tungkul yang hijau dan 
tujuh tangkul yang kering. Mudah- 
mudahan aku bisa membawa kembali 
ta'birmu kepada pembesar negeri 
supaya mereka mengetahuinya.” 
(47) Jawab Yusuf: “Tanamlah gandum 
tujuh tahun terus-menerus. Maka apa 
yang bisa kamu tuai (panen) dari 
gandum-gandum itu hendaklah kamu 
biarkan dalam tungkulnya, selain 
yang perlu kamu makan sedikit.” 
(48) “Kemudian sesudah itu akan datang 
musim kemarau selama tujuh tahun 
— yang akan menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk tahun-tahun itu, 


(44) 


(45) 


(460) 
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kecuali yang sedikit kamu simpan 
untuk bibit.” 

(49) “Kemudian sesudah itu datangtahun 4 3x 215114 NIA ho aeA 
ketika Allah menolong manusia, dan 38” As EBUA 
pada tatrun itu mereka memeras buah @5 
anggur.” 27 


TAFSIR 


Wa. gaalal maliku innii araa sab'a bagaraatin simaaray ya'kuluhunna 
sab'un Yjaafuw wa sab'a sumbulaatin khudhriw wa u-khara yaabisaatin— 
Raja berkata: “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sopi betina yang kurus-kurus, 
dan aku bermimpi ada tujuh tungkul (bulir gandum) yang hijau dan tujuh 
tungkul yang kering.” 

Raja mengatakan bahwa dia bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 
tungkul gandum yang hijau dan tujuh tungkul yang sudah dituai. 

Untuk mengetahui apa ta'bir mimpinya itu, raja mengumpulkan para ahli 
tenung dan para ulamanya untuk minta bantuan siapa yang bisa menjelaskannya. 


Yaa ayyuhal mala-u aftuunii fii rw yaaya in kuntum lir ru'yaa te'buruun - 

“Wahai para pejabat, berilah aku fatwa tentang mimpiku iru jika kamu 

dapat mena 'birkan mimpi.” 

Kata raja: “Wahai para pembesar dan para ulama, jelaskan ta'bir mimpiku 
yang sangat mengejutkan aku itu, apakah yang akan terjadi dengan mimpi itu, 
jika kamu dapat menerangkan makna yang sesungguhnya dari mimpi itu.” 


Oaaluu adh-ghaa-tsu ahlaamiw wa maa nahnu bi ta'wiilil ahlaami bi 
palimiin —- Mereka menjawab: “Itu hanyalah khayalan belaka, dan kami 
merupakan orang yang tidak mengetahui ta'bir mimpi.” | 

Jawab mereka: “Itu hanyalah khayalan belaka yang tidak menunjukkan kepada 
sesuatu makna tertentu, dan kami tidak dapat menjelaskan takwil-takwil mimpi 
yang kacau-balau seperti mimpi baginda raja.” 

Mimpi raja kemudian menjadi pembicaraan para ulama dan para pembesar 
(pejabat) kerajaan, sehingga dalam benak seorang penjaga minuman raja kembali 
teringat nama Yusuf yang dikenalinya sewaktu bersama-sama berada dalam penjara 
beberapa tahun lalu. Yusuf diketahui pandai mena'bir mimpi. 


— 


? Baca al-Bukhari 91:10 no. 1554. 
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Wa gaalal la-di najaa minhumaa waddakara ba'da ummatin ana unabbi- 
ukum bi ta witlihii fa arsiluun — Berkatalah tukang penjaga minuman raja 
yang dahulu telah lepas dari penjara, yang teringat tentang Yusuf sesudah 
beberapa tahun lalu: “Aku akan memberitahu takwil mimpimu, tetapi kirimlah 
aku ke penjara.” 


Maka tampillah seorang penjaga minuman raja, memberitahu adanya orang 
yang sangat pandai mena'birkan mimpi. Pena'bir itu masih sangat muda, Yusuf 
namanya. “Wahai kaumku, janganlah kamu berpayah-payah (bersusah payah) 
mencari orang yang mampu mena birkan mimpi raja ke sana kemari. Aku dapat 
memberi tahu kamu tentang orang yang mampu mena'birkan mimpi itu. Maka 
kirimlah aku ke penjara, karena di dalam penjara itu terdapat seorang pemuda 
yang sudah aku ketahui dia mempunyai keahlian mena'birkan mimpi. 


Yuusufu ayyuhash shiddiigu aftinaa fti seW'i bagaraatin simaaniy 
ya 'kuluhunna sab'un “jaafuw wa sab'i sumbulaatin khudhriw wa u-khara 
yaabisaatil Inah arjUu ilan naasi Io allahum ya'lamuun — “Wahai Yusuf, 
wahai temanku, berilah farwamu kepadaku terzang (mimpi) tujuh ekor sapi 
berina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus- 
kurus, serta tujuh tungkul yang hijau dan tujuh tungkul yang kering. Mudah- 
mudahan aku bisa membawa kembali ta'birmu kepada pembesar negeri 
supaya mereka mengetahuinya.” 


Setelah menjelaskan mimpi raja, penjaga minuman raja itu meminta Yusuf 
agar menjelaskan ta'birnya, yang nantinya bisa membuat dia segera keluar dari 
penjara. 


Onala tazra'uuna sab'a siniina da-aban fa maa ha-shattum fa diaruuhu 
Ft sumbulihti illaa galiilam mimmaa ta'kuluun — Jawab Yusuf: “Tanamlah 
gandum tujuh tahun terus-menerus. Maka apa yang bisa kamu tuai panen) 
dari gandum-gandum itu hendaklah kamu biarkan dalam tungkulnya, selain 
yang perlu kamu makan sedikit.” 


Yusuf tidak menjelaskan ta'bir mimpi raja. Dia hanya menjelaskan apa yang 
harus dilaksanakan untuk menghindari bencana yang disimbolisasikan oleh mimpi 
itu. “Tanarnlah gandum, sya'ir dan lain-lain, terus-menerus selama tujuh tahun 
dan hasilnya kamu biarkan dalam tungkulnya, kamu simpan baik-baik, kecuali 
sedikit yang kamu perlukan untuk makan,” ujar Yusuf. Dia menyarankan gandum 
dibiarkan dalam tungkulnya supaya dapat dimakan, sedangkan jeraminya untuk 
pakan hewan. 

Yang dimaksud tujuh sapi gemuk adalah tujuh tahun terus-menerus menuai 
hasil tanaman dengan baik, sedangkan yang dimaksud. tujuh ekor sapi kurus- 
kurus adalah tujuh tahun masa kemarau. Adapun tungkul gandum memisalkan 
hasil tahunan. 
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Tsumma ya'fi mim bodi diaalika sab'un syidaaduy ya'kulna maa 
gaddamtum lahunna illaa galiilam mimmaa tuh-shinuun — “Kemudian 
sesudah itu akan datang musim kemarau selama tujuh tahun yang akan 
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk tahun-tahun itu, kecuali yang 
sedikit kamu simpan untuk bibit.” 

Sesudah tujuh tahun dilanda musim kemarau sehingga tumbuhan tidak bisa 
hidup, tanaman patawija sama sekali tidak bisa menghasilkan, maka pada saat 
itulah penduduk memakan apa yang disimpan sebagai hasil panen selama tujuh 
tahun sebelumnya, kecuali sedikit untuk bibit. 


Tsumma ya'ti mim ba'di digalika “aamun fiihi yu-ghaa-tsun naasu wa 
fiihi ya'shiruun — “Kemudian sesudah itu datang tahun ketika Allah 
menolong manusia, dan pada tahun itu mereka memeras buah anggur.” 


Sesudah kemarau panjang yang sangat kering selama tujuh tahun itu berakhir, 
maka datanglah tahun, di mana Allah memberikan pertolongan kepada rakyat 
dengan berbagai pertolongan, sehingga diperoleh hasil panen yang berlipat ganda. 


Baru pada saat itulah, rakyat kembali bisa memeras anggur, tebu, zaitun, dan 


lain-lain. 
Kabar yang terakhir ini tidak lagi berupa ta”bir mimpi, tetapi suatu wahyu 
Allah yang dijelaskan kepada Yusuf. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan mimpi raja Mesir yang berasal dari 
raja-raja Arab yang memerintah negeri pada masa Yusuf. Dia bermimpi yang 
tidak bisa dijelaskan ta'birnya, sehingga para ulama dan pemuka negara hanya 
mampu menyatakan bahwa mimpi itu hanya khayalan. Oleh karena itu terpaksalah 
mereka bertanya kepada Yusuf. Dengan demikian terwujudlah tali perhubungan 
antara raja dengan Yusuf. 
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(50) Berkata raja: “Bawalah Yusuf ",?” IPNAES Yan | 63 
kepadaku.” Ketika utusan raja datang Lg. PE AN Je 

menemui Yusuf, beliau mengatakan: C "3 SI TO 1 AAL 3553 di 
“Kembalilah kamu kepada rajamu .. 22 hg 1 
dan tanyakanlah kepadanya tentang ATA ANE AN AN 
perempuan-perempuan yang telah 
memotong tangannya, sesungguhnya 
Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya 
mereka.” 
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- “ - “3 # “» Ai Pi 7 . 
(51) Tanya raja: “Bagaimana pendapatmu Kyu KAN IIA KAA ISL 


ketika kamu merayu Yusuf?” Jawab 2 za Bm 7 Fa 

mereka: “Maha Suci Allah, kami AG apa tp Parte Elelan Ho 
tidak mengetahui bahwa hal itu Ana AA en 22 
merupakan keburukan.” Berkata " daa 2 ang : 
isteri al-Aziz: “Sekarang jelaslah , KAL (EN pe 


kebenaran itu: sayalah yang telah 
merayunya: dan sesungguhnya dia 
adalah dari golongan orang yang 
benar.” 


(52) Yang demikian itu supaya dia ”— K2 S3 Ae 
SG SEAT 


mengetahui bahwa aku tidak meng- 


khianatinya pada waktu dia tidak ln RAN 
berada di depanku, dan sesungguhnya Data nd 
Allah tidak akan menyampaikan niat 
yang- buruk dari orang-orang yang 
berkhianat. 

TAFSIR 


Wa gaalal maliku? tuunii bihii - Berkata raja: “Bawalah Yusuf kepadaku.” 


Raja meminta supaya Yusuf yang disebut-sebut mampu mena'bir mimpi itu 
didatangkan ke majelisnya. Raja ingin mendengar langsung pendapat Yusuf, selain 
dia bisa mengerti seberapa jauh kecerdasannya. 


Fa lammaa jaa-ahur rasuulu — Kerika utusan raja datang menemui Yusuf. 


Saat utusan raja datang menemui, Yusuf tidak mau keluar dari penjara sebelum 
raja menyelidiki dan meyakini benar bahwa dia bersih dari tuduhan yang 
dilontarkan oleh isteri al-Aziz, yaitu tuduhan dialah yang mengajak berbuat serong. 
Dengan penyelidikan itu juga akan diketahui bahwa dia masuk penjara bukan 
karena suatu kesalahan, tetapi karena fitnah. 


Oaalarji” ilaa rabbika fas-alhu maa baalun niswatil laatii gaththa'na 
gidiyahunna — Beliau mengatakan: “Kembalilah kamu kepada rajamu dan 
rtanyakaniah kepadanya tentang perempuan-perempuan yang telah memotong 
tangannya.” 


Bagaimana aku keluar dari penjara untuk menemui raja, kata Yusuf, sedangkan 
aku dicemarkan dengan tuduhan yang tidak benar, yang sesungguhnya aku terlepas 
dari tuduhan itu, seperti darahku terlepas dari serigala. Karenanya, tambah dia, 
kembalilah kamu kepada raja, tanyakanlah keadaan perempuan-perempuan yang 
memotong tangannya. Mintalah kepada raja supaya terlebih dahulu menyelidiki 
hal ini sebelum aku mendatangi majelisnya. 
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Inna rabbii bi keidihinna “aliim — “Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui tipu daya mereka.” 


Tuhanku mengetahui segala sesuatu yang gaib dan segala sesuatu yang nyata 
(terlihat). Dialah yang telah memalingkan aku dari tipu daya mereka (isteri al- 
Aziz) hingga aku tidak tergoda rayuannya. 

Sikap Yusuf yang tidak mau terburu-buru keluar dari penjara untuk memenuhi 
kehendak raja sebelum dirinya dinyatakan bersih dari tuduhan melakukan 
perselingkuhan, yang menunjukkan beberapa hal: 

1. Dia mempunyai rasa kesabaran yang tinggi dan ketenangannya yang 
mengagumkan. 

2. Memiliki keteguhan jiwa dan ketenangan hati untuk memelihara 
kehormatannya. Yusuf tidak rela keluar dari penjara sebelum dia dibersihkan 
dari tuduhan yang salah itu. 

3. Dia tidak mau menuduh secara langsung dan terbuka bahwa perempuan- 
perempuan itu berbuat buruk. Dia hanya meminta raja menyelidiki persoalan 
yang dihadapinya itu. 

4. Tidak mau menyebut nama isteri tuannya (al-Aziz), padahal dialah yang 
menimbulkan fitnah untuk menghormati suaminya. 


Oaala maa khathbukunma idz raawattunna yuusufa 'an nafsihii — Tanya 

raja: “Bagaimana pendaparmu ketika kamu merayu Yusuf?” 

Raja pun akhirnya memenuhi permintaan Yusuf, dengan menanyai para 
perempuan yang dimaksudkan berkaitan dengan nasibnya sampai masuk penjara. 
Tanya raja: “Bagaimana pendapatmu ketika kamu merayu Yusuf? Apakah pada 
dirinya tampak tanda-tanda dia menggoda kamu, dan apa sebabnya dia dimasukkan 
ke dalam penjara?” 


Ouina haa-sya lillaahi maa “alimnaa “alaihi min suu-in — Jawab mereka: 
“Maha Suci Allah, kami tidak mengetahui bahwa hal itu merupakan 
keburukan.” 


Oaalatim ra-atul 'aziizil dana hash-ha-shal haggu — Berkata isteri al- 
Aziz: “Sekarang jelasiah kebenaran itu.” 


Isteri al-Aziz dalam keterangannya mengakui kebenaran dari apa yang 
disampaikan oleh Yusuf. “Sekarang sudah terang-benderang kebenaran itu, dan 
telah terbit fajar bagi orang-orang yang mempunyai mata.” 


Ana raawattuhuu an nafsihii — Sayalah yang telah merayunya. 


3 Baca Ahmad jilid II hd. 326: al-Bukhari 60:II hd, 1593, Muslim I no. 238. 
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Saya yang merayunya, kata isteri al-Aziz, bukan dia. Bahkan dia terus-menerus 
menampik dan menolak permintaanku. 


Wa innghuu laminash shaadigiin — “Dan sesungguhnya dia adalah dari 
golongan orang yang benar.” 


Yusuf merupakan orang yang benar dalam segala apa yang dikatakannya, 
baik mengenai urusanku ataupun mengenai urusan orang lain. Kesaksian 
(pengakuan) isteri al-Aziz ini merupakan kesaksian yang membersihkan Yusuf 
dari segala kecemaran nama baiknya dan menyucikannya dari semua keaiban. 


Draalika Ii ya'lama annii lam a-khunhu bil ghaibi 5 Yang demikian itu 
supaya dia mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya pada waktu dia 
ridak berada di depanku. 


Pengakuanku yang terus terang ini, tutur isteri al-Aziz, bahwa akulah yang 
bersalah, supaya Yusuf mengetahui bahwa aku tidak mengkhianati kamu di 
belakang, sejak dia masuk penjara hingga sekarang. Aku telah menegaskan kepada 
para isteri pejabat bahwa akulah yang merayu Yusuf, tetapi karena dia terus 
menolak ajakariku, maka aku pun meminta supaya dia dipenjarakan. Di depan 
raja dan para pejabat, saya mengaku kesalahanku, walaupun pengakuan ini tidak 
didengar oleh Yusuf. 

Menurut pendapat Ibn Katsir, potongan firman Allah ini bermakna sebagai 
berikut: “Aku (isteri al-Aziz) mengakui apa yang sebenarnya supaya mengetahui 
bahwa aku belum pernah berlaku serong di belakangnya (tanpa sepengetahuan 
dia). Aku hanya pernah merayu pemuda Yusuf, tetapi dia menampiknya.” 


Wa annallaaha laa yahdii kaidal khaa-iniin — Dan sesungguhnya Allah 
tidak akan menyampaikan niat yang buruk dari orang-orang yang berkhianart. 


Allah tidak akan menyampaikan niat buruk dari orang-orang yang berkhianat, 
justru mendatangkan aib bagi si pengkhianat. Kami (isteri al-Aziz) telah menggoda 
Yusuf, tetapi Allah menggagalkan godaan kami, dan kami memenjarakannya, 
lalu Allah membersihkannya dari tuduhan dan memperlihatkan keburukan pekerti 
kami. Kami terpaksa mengakui kesalahan kami di depan khalayak ramai. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa raja Mesir sesudah memahami 
kebenaran takwil mimpinya yang dikemukakan oleh Yusuf dalam menghadapi 
bencana besar yang akan menimpa negerinya, maka dia pun ingin bertemu langsung 
dengan pemuda tampan itu untuk memperoleh kepastian tentang kebenaran 
takwilnya. Ayat ini juga menjelaskan pengakuan yang jujur dari isteri al-Aziz 
yang membersihkan Yusuf dari semua tuduhan. 
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(53) Dan aku tidak membersihkan diriku, “YG LAGI TA LAN. 
sesungguhnya nafsu itu sangatlah Pala AN GA eratka 
mendorong kepada kejahatan, TAN 
melainkan nafsu yang dirahmati oleh ("2 » II 
Tuhanku: sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya.” 


TAFSIR 


Wa maa ubarri-u nafsii — Dan aku tidak membersihkan diriku. 


Berkata pula isteri al-Aziz: “Walaupun aku membersihkan Yusuf dari tuduhan 
itu, namun aku tidak membersihkan diriku dari dakwaan tidak berkhianat kepada 
Yusuf di belakangnya. Atau dari dakwaan tidak berkhianat kepada suami di 
belakangnya.” 

Ada yang menyatakan bahwa pernyataan ini adalah ucapan Yusuf. Maka 
maknanya: “Aku tidak membersihkan diriku dari keinginan untuk memenuhi 
kehendak isteri al-Aziz.” 

Golongan yang memberi pengertian ini adalah golongan yang berpendapat 
bahwa terdapat keinginan dari Yusuf untuk memenuhi ajakan isteri al-Aziz, 
sekiranya tidak segera datang petunjuk dari Allah. 

Kami (penulis) mengutamakan bahwa yang disebut di atas adalah ucapan 
isteri al-Aziz sebagai sambungan dari apa yang telah dia akui. 


Innan nafsa la ammaaratum bis-suu-i 5 Sesungguhnya nafsu itu sangatlah 
mendorong kepada kejahatan. 


Karena nafsu itu benar-benar telah mendorong manusia untuk melakukan 
kejahatan dan mendorong manusia untuk mengikuti semua keinginan hati. Dengki, 
dendam, ujub (sombong), takabur, suka menyakiti manusia, cinta harta, dan 
benci kematian, semua itu merupakan, dorongan nafsu. 

Oleh karena nafsulah, tutur isteri al-Aziz, maka aku telah mendesak suamiku 
untuk memenjarakan Yusuf. 





? Ayat ini menurut hitungan adalah ayat pertama dari juz XIII. Pembagian imi berdasarkan 
kepada perhitungan jumlah kalimat, bukan berkaitan dengan makna. Abu Hayyan dalam Kitab 
al-Bahr menetapkan bahwa ayat ini merupakan sambungan dari pengakuan isteri al-Aziz dan 
memang inilah yang lahir dari suminan pembicaraan. 
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Iilaa maa rahima rabbii 5 Melainkan nafsu yang dirahmati oleh Tuhanku. 


Melainkan nafsu yang dirahmati oleh Tuhanku dan terlepas dari niat dan 
kekejian, sebagaimana yang diperlihatkan oleh Yusuf. 


Inna rabbii ghafuurur rahtim — Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun 
lagi Maha Kekal rahmatr-Nya. 


Akan tetapi janganlah kita berputus asa dari ampunan Ailah dan rahmat-Nya 
jika kita bertobat kepada-Nya. Sebab, Tuhanku itu Maha Pengampun dan Maha 
Kekal rahmat-Nya untuk menerima tobat hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan kita. 


KESIMPULAN 


Ayat ini menyatakan bahwa isteri al-Aziz tidak membersihkan dirinya. Dia 
mengakui memang nafsunya penuh keinginan untuk menundukkan Yusuf. Hanya 
hal itu tidak tercapai, karena Yusuf terus menampik dan menolaknya. Maka, 
walaupun dia bersih karena tidak berbuat, dia tidak bersih dari keinginan yang 
tidak baik itu. 
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(54) Berkatalah sang raja: “Bawalah dia JA FO Dah TA ra 
(Yusuf) kepadaku, Akan aku jadikan Pan KS 0 PAN Je 


da nga an pg sememtngi OJK LOG 


diriku.” Ketika raja telah berbicara 
dengan Yusuf, raja pun berkata: 
“Sesungguhnya pada hari ini kamu 
mempunyai kedudukan yang tinggi di 
sisi kami dan menjadi orang yang 
sangat dipercayai.” 


(3) Yusuf berkata: “Angkatlah aku Kes Laga “2 
menjadi orang yang mengendalikan Oke pai INI IL Mella 
keuangan negara: sesungguhnya aku 


adalah orang yang sangat memelihara 
dan sangat mengetahui.” 


P Kaitkan dengan akhir 5.9: at-Tkubah. 
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TAFSIR 


Wa gaalal maliku'tuunii bihii astakhlish-hu li nafsti — Berkatalah sang 
raja: “Bawalah dia (Yusuf) kepadaku. Akan aku jadikan dia sebagai orang 
yang istimewa bagi diriku.” 


Sesudah pemeriksaan membuktikan kebersihan Yusuf dan setelah terbukti 
justru Yusuf merupakan orang yang benar-benar dapat dipercayai serta orang 
yang sangat cerdas dan memiliki ilmu ta”bir mimpi, hati raja tertarik untuk 
mengangkat Yusuf sebagai penasihat pribadinya. Berkatalah raja: “Bawalah Yusuf 
kepadaku. Aku ingin menjadikan dia sebagai penasihat pribadiku yang 
mengendalikan pemerintahanku.” 

Ibn Abbas mengatakan bahwa setelah raja mengeluarkan perintahnya itu, 
maka datanglah pesuruh kepada Yusuf, latu berkata: “Tanggaikanlah pakaian- 
pakaian penjara dan pakailah pakaian baru untuk menghadap raja.” Pada masa 
itu, berdoalah seluruh penghuni penjara, yang dibalas oieh Yusuf dengan doa 
pula, Yusuf pada masa itu berusia 30 tahun. Demi raja melihatnya bahwa dia 
seorang yang masih muda, raja pun berkata: “Apakah orang yang semuda ini 
dapat menjelaskan ta”bir mimpiku, padahal ahli-ahli sihir dan ahli-ahli tenung 
tidak dapat menerangkannya?” Kemudian Yusuf didudukkan di depannya serta 
diberi sepersalinan pakaian yang dipakai oleh orang-orang besar dan sebuah 
kendaraan yang biasa dipakai raja-raja serta diangkatlah Yusuf pada hari itu 
sebagai pengganti raja.” 


Fa lammaa kallamahuu gaala innakal yauma ladainaa makiinun amiin— 
Ketika raja telah berbicara dengan Yusuf, raja pun berkata: “Sesungguhnya 
pada hari ini kamu mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi kami dan 
menjadi orang yang sangar dipercayai.” 


Setelah raja mengetahui kecakapan dan keahlian Yusuf dari tutur katanya 
dan setelah melihat keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam dirinya, maka 
sang raja berkata: “Engkau mulai hari ini memperoleh kedudukan yang tinggi 
dan mendapat kepercayaan penuh dari kami.” 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa dalam tanya jawab tersebut kita 
dapat mengukur kedalaman ilmu lawan bicara dan mengetahui perilakunya, budi 
pekerti, dan adab seseorang. Menurut lahiriah kejadian ini bahwa raja berbicara 
dengan Yusuf tanpa menggunakan penerjemah karena Yusuf telah dapat menguasai 
bahasa Mesir yang dipelajarinya dari al-Aziz dan isterinya. 

Menurut pendapat ahli sejarah, raja Mesir pada masa itu adalah al-Walid ibn 
Raiyan. 


Onalaj'alnii 'alaa khazaa-inil ardhi Yusuf berkata: “Angkariah aku menjadi 
orang yang mengendalikan keuangan negara.” 
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Oleh karena raja mendudukkan Yusuf di tempat yang tinggi, maka Yusuf 
ingin memegang pekerjaan yang dia yakini sanggup mengerjakan dan bisa 
memberikan manfaat kepada rakyat. Maka dia pun berkata: “Angkatlah aku 
menjadi pengatur makanan rakyat dan pengatur pertanian supaya aku dapat 
melepaskan rakyat dari bahaya kelaparan yang akan datang, seperti yang engkau 
telah mimpikan.” ' 


Innii hafti-zhun “aliim — “Sesungguhnya aku adalah orang yang sangat 
memelihara dan sangat mengetahui.” 


Aku meminta kedudukan itu, ujar Yusuf, karena aku dapat mengelola makanan 
rakyat dengan sebaik-baiknya dan dapat membaginya secara wajar. Selain itu, 
aku ahli dalam masalah keuangan, perekonomian, pertanian, termasuk 
pendistribusiannya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa sesudah raja menjelaskan kepada Yusuf 
tentang mimpinya dan Yusuf menyampaikan ta'birnya, maka raja menanyakan 
cara mengatasi kesulitan yang akan dihadapinya. Yusuf menganjurkan supaya 
raja memerintah rakyat untuk bercocok tanam dalam masa subur sebanyak- 
banyaknya serta membangun lumbung-lumbung untuk menyimpan bahan makanan. 
Semua hasil yang dikumpulkan selama tujuh tahun akan dapat dijual kepada 
rakyat apabila datang masa paceklik. Ketika itu raja bertarrya, siapa yang dapat 
melaksanakan ajuran itu, maka Yusuf menjawab: “Angkatlah aku menjadi menteri 
urusan bahan makanan. Aku sanggup mengurusnya dan mengetahui bagaimana 
cara mendistribusikannya.” | 


KESIMPULAN 


Ayat-ayat ini mengungkapkan bahwa sesudah jelas bahwa Yusuf bersih dari 
segala tuduhan, raja meminta kedatangannya ke dalam suatu majelis. Dengan 
memperhatikan tutur kata Yusuf, raja berkeyakinan bahwa pemuda itu adalah 
seorang yang cakap dan bertanggung jawab. Maka dia pun mengangkatnya menjadi 
penasihat pribadinya dan mengepalai pemerintahan Mesir (menjabat perdana 
menteri dan menteri distribusi). 
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(56) Demikian pulalah Kami berikan BG oa aa Ke rE ARA 
kedudukan yang tir gi dan kuat bagi . het epkan Fa pad 2 
Yusuf di negeri Mesir, dia boleh ai Ba Lis 
duduk di mana dia mau. Kami P3 JA Lana Ta 
memberikan rahmat Kami kepada Kal 
siapa yang Kami kehendaki dan Kami naga | 
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tidak menyia-nyiakan pahala orang 
yang berbuat ihsan. 
. . , Pa 1 Bd” 2 AI 
(57) Sungguh pahala akhirat lebih baik He LEAN Kat Ga 
bagi mereka yang beriman dan 239 1g Bayan Gb YAN, 
mereka itu selalu bertakwa. " 


TAFSIR 


Wa ka dzaalika makkannan Ii yuusufa fil ardhi yatabawwa-u minhaa hai- 
Isu ya-syaa-u & Demikian pulalah Kami berikan kedudukan yang tinggi 
dan kuat bagi Yusuf di negeri Mesir: dia boleh duduk di-mana dia mau. 


Sebagaimana Kami (Allah) memberikan kedudukan yang kuat (tinggi) kepada 
Yusuf dengan melalui berbagai peristiwa sampai ke hadapan raja, begitu pulalah 
Kam! memberikan kedudukan yang kuat bagi Yusuf di negeri Mesir, sehingga 
dia menjadi penguasa yang perintahnya diikuti oleh segenap rakyat. Padahal semula 
dja masuk Mesir sebagai budak belian yang dijual hanya dengan beberapa dirham. 

Yusuf sekarang sudah mempunyai kekuasaan yang meliputi seluruh Mesir. 
Yusuf dibuang ke dalam sumur, karena kedengkian saudara-saudaranya. Kemudian 
Yusuf diambil oleh suatu kafilah dagang yang sedang lewat, dan dijuallah selaku 
budak di Mesir dengan harga yang jauh dari pantas dan ikutlah dia pada keluarga 
al-Aziz. Oleh karena dia sangat dipercaya dalam memelihara amanat, maka Yusuf 
pun diangkat sebagai pengelola keuangan dan keselamatan rumah al-Aziz. Karena 
menampik keinginan isteri al-Aziz untuk memenuhi nafsunya, dia dimasukkan 
ke dalam penjara. Di tempat ini bertemulah dia dengan pelayan kerajaan yang 
membuat namanya dikenal di istana karena ilmu ta'bir mimpi. 

Itu semua adalah hasil kesabaran, ketabahan menanggung derita, bertanggung 
jawab yang penuh, iffah, budi pekerti, agama, serta keahlian dan kecakapan 
memimpin, 


Nushiibu bi rahmatinaa man na-syaa-u — Kami memberikan rahmat Kami 

kepada stapa yang Kami kehendaki. 

Kami memberikan kekuasaan, kekayaan, kesehatan, dan sebagainya dengan 
rahmat Kami kepada siapa saja yang Kami kehendaki sebagai pembalasan bagi 
kesabaran mereka dan sebagai imbalan bagi perbuatan-perbuatan mereka yang 
baik. . 

Yusuf telah bersabar terhadap tindakan saudara-saudaranya, terhadap godaan 
isteri al-Aziz, godaan isteri-isteri pejabat kerajaan Mesir, dan terhadap penderjtaan 
penjara. | 


Wa laa nudhi'u ajral muhsiniin — Dan Kami tidak meryia-nyiakan pahala 
orang yang berbuat ihsan. 
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Kami (Allah) tidak menyia-nyiakan pahala orang yang telah berbuat ihsan 
dan mereka yang mensyukuri nikmat-nikmat Kami. Kami memberi pahala kepada 
mereka dalam bentuk kebahagiaan, kebesaran, dan kekuasaan. Itulah yang Kami 
berikan kepada mereka di dunia. 


Wa Ia ajrul aa-khirati khairul lil la-dina aamanuu wa kaanuu yattaguun - 
Sungguh pahala akhirat lebih baik bagi mereka yang beriman dan mereka 
selalu bertakwa. 


Pahala akhirat berupa kenikmatan adalah khusus bagi para mukmin yang 
bertakwa kepada Allah. Pahala akhirat itu bagi mereka lebih baik daripada pahala 
dunia, walaupun yang diberikan di dunia berupa kekuasaan tertinggi dalam suatu 
negara. Semua apa yang kita peroleh di dunia adalah sedikit sekali jika 
dibandingkan dengan nikmat Allah yang akan diberikan di akhirat kelak. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa raja Mesir mengangkat Yusuf 
menjadi wazir berdasarkan kecakapan dan keahliannya, bukan berdasar kepada 
kebangsawanannya. 


559 


(58) Dan datangiah saudara-saudara Paya AAN SA TEA Aa” 
Yusuf, lalu masuklah mereka ke PA EN, SA 
dacrah kekuasaan Yusuf dan mene- 83 
muinya. Yusuf masih mengenal sau- 
dara-saudaranya itu, tetap: mereka 
justru yang tidak mengenal Yusuf. 


7 Hi r ai 
(59) Ketika Yusuf tciah menyiapkan TAG 1g Hn PETAYAT 
perbekalan mereka, dia berkata: Sc E: ag 2 5 Pad aa 


“Bawalah kepadaku seorang sauda- ed ah 
ramu yang seayah dengan kamu. TIA SIS 21 EN 
Apakah kamu tidak melihat bahwa | Sini 
aku menyempurnakan takaran “ 
untukmu dan aku adalah orang yang 

sangat baik di antara orang-orang 


yang melayani tamu.” 
(60) “Jika kamu tidak membawa sau- Ka Kas Z E: 
daramu itu kepadaku, niscaya aku Ona NAN C ob 


tidak akan memberikan lagi tim- 
bangan kepadamu dan janganlah 
kamu mendekati aku lagi.” 
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(ol) Jawab mereka: “Kami akan berdaya Pat NN GA TKI aga 24 “ “11 E 
upaya untuk membujuk orang tua OA Phat Hg Pant 
kami tentang hal ini dan kami akan 
melaksanakannya.” 


(62) Yusuf berkata kepada orang-orang »47-4: Ki TAK - TEA Tg 
suruhan: “Letakkanlah semua barang «pd 2 Ap Agleerlula) 19 
mereka di dalam kendaraannya, & 5 per Tj PANTAI | Tanya 


Supaya mercka mengetahuinya 
apabila mereka telah kembali kepada 
keluarganya, semoga mereka kembali 
lagi kepada kita.” 


TAFSIR 


Wa jaa-a ikhwatu yuusufa — Dan datanglah saudara-saudara Yusuf. 

Saudara Yusuf datang ke Mesir untuk mencari bahan makanan, karena daerah 
mereka, Kan'an, dan negeri Syam pun tengah dilanda apa yang tidak dialami 
negeri Mesir. Yakub menyuruh kesepuluh anaknya, selain Benyamin, pergi ke 
Mesir untuk membeli bahan makanan, Pada waktu itu Yusuf telah menjadi menteri 
distribusi di tanah Mesir, yang keadaannya telah termasyhur di mana-mana. 


Fa da-khaluu “alaihi — Lalu masuklah mereka ke daerah kekuasaan Yusuf 
(dan menemuinya). 


Setelah tiba di Mesir, mereka menghadap Yusuf untuk meminta agar mereka 
diizinkan membeli bahan makanan. 


Fa 'arafahum — Yusuf masih mengenal saudara-saudaranya itu. 

Setelah Yusuf menemui para tamunya, dia mengenali mereka, karena wajah- 
wajah mereka masih melekat benar dalam ingatannya. Terlebih gerak-gerik mereka 
sewaktu akan memasukkan Yusuf ke dalam sumur. 

Boleh jadi Yusuf mengenal mereka, Sebab, para pegawai dan budak-budaknya 
telah menanyai mereka tentang asal kediaman dan keadaan sebelum menghadap 
Yusuf. Para pegawai itu tentu telah menjelaskan kepada Yusuf mengenai sifat 
kesepuluh orang tersebut dan tentang asal mereka. 


Wa hum lahuu munkiruun — Dan mereka justru yang tidak mengenal 

Yusuf. 

Para tamu itu tidak mengenal Yusuf, karena sudah sangat lama mereka 
berpisah dan masing-masing telah berubah rupa akibat perjalanan usia. Mereka 
telah berangsung-angsur tua dan karena melihat kebesaran Yusuf dengan keindahan 
pakaiannya. 


PEN TN 
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Mereka sama sekali tidak menyangka bahwa Yusuf adalah saudaranya yang 
sudah menduduki posisi sangat tinggi. 


We lammaa jahhazahum bi jahaadihim — Ketika Yusuf telah menyiapkan 
perbekalan mereka. 


Setelah Yusuf menyiapkan perbekalan untuk mereka dan masing-masing 
mendapat sekadar bawaan seekor unta dan yang mereka perlukan untuk perbekalan 
mereka dalam perjalanan, saudara Yusuf juga meminta bahan makanan untuk 
orang tua mereka dan saudaranya yang tidak ikut bersamanya menghadap Yusuf. 


Oonla'tuunti bi a-khil lakum min abiikum — Dia berkata: “Bawalah 
kepadaku seorang saudaramu yang seayah dengan kamu." 


Aku akan memenuhi permintaanmu, jawab Yusuf, dengan syarat jika kamu 
bersedia membawa saudaramu yang seayah (Benyamin) yang tidak datang 
bersamamu sekarang. Aku ingin sekali melihatnya. 


Dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Yusuf berpura-pura menuduh mereka 
mata-mata, yang datang untuk mengetahui rahasia negeri. Tentu saja mereka 
membantahnya dan menerangkan bahwa mereka bersaudara berjumlah dua belas 
orang, putera dari penduduk Kan'an. Saudara mereka yang kecil tinggal bersama 
orang tua, sedangkan seorang lagi sudah tidak ada. Mendengar itu, Yusuf 
menekankan tuduhannya. Beliau berkata: “Kamu tidak boleh meninggalkan Mesir 
sebelum datang saudaramu yang muda itu.” 


Maka tinggallah seorang di antara mereka sebagai jaminan dan pulanglah 
yang lain untuk mengambil saudaranya itu. Waktu mereka membuat undian siapa 
yang harus tinggal, maka keluarlah nama Syammaun. Yusuf kemudian menyuruh 
mereka mengisi karungnya dengan gandum. Yusuf mengembalikan barang 
pembayaran harga gandum dengan memasukkan ke dalam karung mereka, selain 
itu Yusuf menyuruh mempersiapkan bekal untuk perjalanan mereka. Semua 
perintah dilaksanakan dengan baik oleh para pegawainya. 


Alaa tarauna annii uufil kaila - Apakah kamu tidak melihat bahwa aku 
menyempurnakan takaran untukmu. 


Untuk menarik hati mereka supaya mau datang kembali dengan membawa 
saudaranya yang muda, Yusuf pun berkata: “Aku menyempurnakan takaran 
(gandum yang dibeli) untukmu dan memurahkan harganya.” 


Wa ana khairul mundiliin — “Dan aku adalah orang yang sangat baik di 
antara orang-orang yang melayani tamu.” 


Aku telah melayanimu sebagai tamu dengan sebaik-baiknya dan aku 
memberikan kepadamu perbekalan yang cukup selama dalam perjalanan, selain 
gandum yang kamu beli. 
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Dengan memperhatikan bunyi firman ini nyatalah bahwa riwayat yang 
diterangkan oleh Siftrut Takwin di atas tidak dapat kita benarkan. 


Fa il lam ta'tuunii bihii fa laa kaila lakum “indii — “Jika kamu tidak 
membawa saudaramu itu kepadaku, niscaya aku tidak akan memberikan 
lagi timbangan kepadamu.” 


Jika kamu kembali ke mari untuk mencari bahan makanan dengan tidak 
membawa serta saudaramu, maka aku tidak akan memberi lagi bahan makanan 
kepadamu. Jangankan mendapat tambahan dan kelebihan, mendapat sebanyak 
yang kamu kehendaki pun tidak akan aku berikan. 


Wa Jaa tagrabuun — “Dan janganlah kamu mendekati aku lagi.” 

Janganlah kamu memasuki negeriku lagi. Firman Allah ini memberi 
pengertian bahwa saudara-saudara Yusuf mempunyai keinginan untuk kembali 
lagi dan hal itu diketahui oleh Yusuf. Menurut lahirtahnya, sikap Yusuf ini 
dilakukan berdasarkan wahyu. 


Oaaluu sa nuraawidu “anhu abaahu — Jawab mereka: “Kami akan berdaya 

upaya untuk membujuk orang tua kami tentang hal ini.” 

Atas permintaan Yusuf, mereka pun menjawab: “Kami akan mempergunakan 
semua kesanggupan kami untuk membujuk ayah kami supaya mengizinkan kami 
membawa saudara kami itu. Ayah kami tidak mau melepaskan saudara kami 
sejak saudaranya yang seibu dan seayah dengan dia meninggal. Kami akan berdaya 
upaya untuk membujuknya, supaya kami dapat memenuhi kehendakmu.” 


— We innaa Ia faa'ilmun — Dan kami akan melaksanakannya.” 

Insya Allah, kata saudara-saudara Yusuf, kami akan mempergunakan segala 
daya upaya untuk membawa saudara kami itu. 

Wa gaala li firyaanihi — Yusuf berkata kepada orang-orang suruhan. 

Berkatalah Yusuf kepada orang suruhan yang ditugaskan untuk menakar 
gandum bagi para pembeli: 

1 'aluu bi dhaa'atahum fii rihaalihim — “Letakkanlah semua barang mereka 

di dalam kendaraannya.” 


Letakkan kembali barang-barang mereka yang telah diserahkan kepada kita 
sebagai pembayaran harga gandum (sistem barter), ujar Yusuf, yaitu kulit-kulit 
dan sepatu-sepatu ke dalam barang mereka dengan tidak diketahui oleh yang 
punya. 
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La'allahum yo'rifuunahaa idzan galabuu ilaa ahlihim — “Supaya mereka 
mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya.” 


Supaya mereka mendapatinya kembali barang tersebut setelah mereka tiba di 
rumahnya masing-masing. Selain itu, juga supaya mereka mengetahui bahwa 
terhadap bahan makanan yang telah kita berikan itu kita tidak menerima 
pembayaran. 


La'allahum yarji'uun — “Semoga mereka kembali lagi kepada kita.” 


Kita melakukan yang demikian itu supaya mereka mau kembali lagi kepada 
kita dan mereka mau mengakui kebagusan muamatah kita. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang kedatangan saudara-saudara 
Yusuf ke Mesir dan tentang kebaikan sifat Yusuf dalam menerima kedatangan 
mereka serta memenuhi permintaannya. 


560 


(63) Maka ketika kembali kepada ENNnan an Pe eaa ur Kan TA Pata 
ayahnya, mereka pun berkata: “Wahai £ - b : 11 Bni Il 
ayah kami, tidak akan diberikan lagi 31 5 SEA BA 
takaran sesudah ini kepada kami. 2 Una —n) 51 
Maka kirimkanlah berserta kami La 
saudara kami (Benyamin), supaya 
kami dapat kembali memperoleh 
bahan makanan dan kami sungguh- 
sungguh akan memeiiharanya.” 

, oa 7 er 21 4 

(bd) Ya kub berkata: Apakah aku akan Lay AE (2: gan Ke: KAN 


mempercayakan dia kepadamu en ag 
seperti kepercayaanku (yang @T, mi: Pa PN " TA 1 2 
kuberikan kepadamu) atas saudaramu APP 

terdahulu.” Maka Allah sebaik-baik 

pemelihara dan Dialah Yang Maha 

Rahim dari segala yang rahim. 


TAFSIR 


Fa lammaa raja'uu ilaa abiihim gaaluu yaa abaanaa muni'a minnal kailu— 
Maka ketika kembali kepada ayahnya, mereka pun berkata: “Wahai ayah 
kami, tidak akan diberikan lagi takaran sesudah ini kepada kami.” 
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Saudara-saudara Yusuf setelah tiba kembali dari Mesir, mereka segera 
mertemui ayahnya, seraya berkata: “Perdana Menteri Mesir telah mengeluarkan 
perintah bahwa kami tidak dibenarkan membeli gandum lagi pada masa mendatang 
Jika kami tidak membawa saudara kami, Benyamin. 


Fa arsil ma'anaa a-khaanga naktal 5 Maka kdrimkanlah berserta kami 
saudara kami (Benyamin), supaya kami dapat kembali memperoleh bahan 
makanan. 


Maka, kata mereka selanjutnya, izinkanlah kami membawa pergi Benyamin 
bersama kami supaya kami dapat membeli bahan makanan untuk sebelas orang 
dan supaya kami memenuhi syarat yang telah ditetapkan Perdana Menteri, yang 
telah memperlakukan kami dengan sangat baik. 


Wa innaa lahuu lahaafi-ihuun — Dan kami sungguh-sungguh akan 
memeliharanya. 


Kami benar-benar akan menjaga Benyamin, tambah mereka, baik di dalam 
perjalanan maupun waktu berhenti (istirahat). Dia tidak akan menemui gangguan 
apa pun. Mereka berkata demikian, karena meyakini bahwa permintaan itu akan 
ditolak oleh ayahnya yang masih trauma dan tentu tidak menghendaki peristiwa 
yang menimpa Yusuf beberapa waktu lalu terulang lagi. 


Gaala hal aamanukum “alaihi illaa kamaa amintukum 'alaa a-khiihi min 
gabiu 5 Yi 'kub berkata: “Apakah aku akan mempercayakan dia kepadamu 
seperti kepercayaanku (yang kuberikan kepadamu) atas saudaramu 
terdahulu?” 


Apakah kepercayaanku sekarang terhadap Benyamin, tanya Ya'kub, tidak 
sama dengan kepercayaanku kepadamu terhadap Yusuf waktu itu? Bagaimana 


aku .mempercayakan anakku, Benyamin, kepadamu, padahal kamu telah melakukan 
perbuatan yang sangat keji terhadap saudaramu Yusuf? 


Fallaahu khairun haafi-zhan — Maka Allah sebaik-baik pemelihara. 


Aku bertawakal kepada Allah dalam memelihara Benyamin dan tidak 
bertawakal kepadamu. 


Wa huwa arhamur raahimiin — Dan Dialah Yang Maha Rahim dari segala 
yang rahim. 
Aku mohon kepada Allah, Tuhan Yang Maha Rahim dari segala yang rahim, 


semoga merahmati aku dengan memelihara Benyamin dan tidak lagi menimpakan 
bencana atas diriku dengan hilangnya Yusuf. 
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Lahiriah pernyataan ini menunjukkan bahwa Ya'kub mau melepaskan 
Benyamin pergi bersama-sama mereka, karena mereka tidak menaruh kedengkian 
terhadap Benyamin dan supaya mereka dapat membeli makanan yang sangat 
dibutuhkan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf sesampainya 
di rumah masing-masing melaporkan bahwa jika pada masa mendatang Benyamin 
tidak diizinkan pergi bersama mereka, maka mereka tidak dapat lagi membeli 
bahan makanan di Mesir. 


561 


(65) Ketika mereka telah membuka aa Ia ea anang eat AG Asik 


karung-karungnya, mereka mene- 


mukan harga pembelian gandum Aa era Cat BINA YA et ba 

ang telah diberikan itudikembalikan SEA Ah JAE UG 
kepadanya. Mereka berkata: “Wahai “29 (26955 3 Lan Aa 
ayah kami, apalagi yang kita cari. Ini ” 5 aloaa 
harga-harga gandum kita, yang Gas TS 3 
dikembalikan kepada kita. Kami nidatan 
dapat membeli makanan yang kami 
bawa pulang dari Mesir untuk 
keluarga, kami memelihara saudara, 
kami mendapatkan lebih dari sekadar 
yang dibawa oleh seekor unta. Itu 
adalah takaran yang paling sedikit. 
Ya'kub berkata: “Sekali-kali aku SS EWap oh 2 MAA OA YAN 
tidak akan melepaskan dia (Bc- ga SS s 
nyamin) beserta kamu, sebelum er Wrr3 213 Kes, “5laj 


(66 


si 


Pa ri 
(kamu) berjanji yang kuat yang gn aa 
disertai sumpah dengan nama Allah MEA? S6 


bahwa kamu benar-benar akan 
membawa dia kembali, kecuali jika 
kamu semua binasa.” Maka ketika 
mereka memberikan janji yang 
diminta itu, Ya'kub pun berkata: 
“Allahiah yang menjadi saksi atas apa 
yang kita bicarakan.” 
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TAFSIR 


Wa lammaa fatahuu matan 'ahum wajaduu bi-dha'atahum ruddat ilaihim — 

Kerika mereka telah membuka karung-karungnya, mereka menemukan harga 

pembelian gandum yang telah diberikan itu dikembalikan kepadanya. 

Sewaktu mereka membongkar barang-barang yang telah dibelinya, mereka 
menemukan barang miliknya yang telah diserahkan kepada Perdana Menteri Mesir 
sebagai alat pembayaran (sistem barter) atas harga bahan makanan yang mereka 
beli. Barang-barang itu dimasukkan kembali ke dalam karung-karung mereka 
oleh pegawai Yusuf tanpa sepengetahuan mereka. 


Daaluu yaa abaanaa maa nabehii — Mereka berkata: “Wahai ayah kami, 

apalagi yang kita cari?” 

Untuk menguatkan pendapatnya agar diizinkan membawa Benyamin ke Mesir 
seperti diminta Perdana Menteri negeri itu yang tidak lain adalah Yusuf, mereka 
berkata kepada ayahnya, Ya'kub: “Apalagi yang kita cari lebih dari ini? Sungguh, 
Perdana Menteri itu benar-benar sangat memuliakan kami dan memelihara 
keselamatan kami.” 


Haa-dzihii bi-dhaa'atunaa ruddat ilainaa — “Ini harga-harga gandum kita, 
yang dikembalikan kepada kita.” 
Ini barang-barang milik kita yang semula telah kita serahkan kepada Perdana 


Menteri Mesir sebagai alat pembayaran atas bahan makanan yang kita beli. Ini 
semuanya sebagai tanda kemurahannya. 


Wa namiiru ahlanaa — Kami dapat membeli makanan yang kami bawa 
pulang dari Mesir untuk keluarga. 


Jika kami pergi lagi ke Mesir dengan membawa saudara kami, Benyamin, 
sesuai dengan permintaan Perdana Menteri, tentulah kami dapat memberi bahan 
makanan kepada keluarga kami tanpa harus membayar. 


We nahfa-zhu a-khaanaa — Kami memelihara saudara kami. 

Sungguh, kami berjanji akan memelihara saudara kami dengan segala 
perhatian kami. Maka jangantah ayah merasa khawatir. 

Wa nazdaadu kaila ba'tir — Kami mendapatkan lebih dari sekadar yang 

dibawa oleh seekor unta. 


Jika saudara kami turut serta bersama-sama kami ke Mesir, tentulah kami 
bisa memperoleh lagi bahan makanan sebanyak beban seekor unta atas nama 
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saudara kami. Untuk penghematan, Yusuf memberikan kepada tiap orang sekadar 
yang dapat dibawa oleh seekor unta. 


Denalika kailuy yasiir 5 Itu adalah takaran yang paling sedikit. 


Memberi gandum seberat yang dapat dipikul oleh seekor unta adalah yang 
sangat mudah bagi seorang yang sangat pemurah itu. 


Daala lan ursilahuu ma'akum hattaa fu'fuuni mautsigam minallaahi — 
Yi kub berkata: “Sekali-kali aku tidak akan melepaskan dia (Benyamin) 
beserta kamu, sebelum (kamu) berjanji yang kuat yang disertai sumpah 
dengan nama Allah. -: 


Oleh karena Yakub masih trauma atas peristiwa yang menimpa Yusuf, maka 
ketika saudara-saudara Yusuf kembali minta izin untuk membawa pergi Benyamin, 
dia tidak begitu saja melepasnya. Dia berkata: “Sekali-kali aku tidak akan 
melepaskan Benyamin pergi bersamamu, sebelum kamu berjanji yang dikuatkan 
dengan sumpah dengan nama Allah untuk tetap menjaga Benyamin.” 


La ta'tunnarii bihii illaa ay yuhaa-tha bikum - “Bahwa kamu benar- 
benar akan membawa dia kembali, kecuali jika kamu semua binasa.” 


Kamu harus bersumpah akan membawa kembali Benyamin, kata Ya'kub, 
kecuali kamu semua ikut binasa, dan tidak ada yang bisa kembali selamat. 


Fa lammaa aa-tauhu mau-tsigahum gaaalallaahu “olaa maa naguulu 
wakil — Maka ketika mereka memberikan janji seperti yang diminta itu, 
Yakub pun berkata: “Allahlah yang menjadi saksi atas apa yang kita 
bicarakan.” 


Setelah mereka berjanji seperti yang diminta ayahnya, Ya'kub, dengan 
dikuatkan dengan sumpah, maka Ya”kub pun berkata: “Allah yang menjadi saksi 
atas semua yang kita bicarakan ini. Dialah sebaik-baik pemetihara dan Dia pula 
yang menaufikkan kita untuk menyempurnakan janji.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf mendapatkan 
kembali semua barang yang telah mereka serahkan sebagai alat pembayaran atas 
peinbelian bahan makanan yang mereka beli. Setelah saudara-saudara Yusuf 
berjanji dengan dikuatkan sumpah, akhirnya Ya'kub mengizinkan mereka 
membawa saudaranya, Benyamin, pergi ke Mesir untuk membeli bahan makanan. 
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(67) Ya'kub berkata: “Wahai anak- Sa: Iz Kya se aa :x 
pa Lee 


(08) 


ataupun tidak masuk dalam perangkap. 


anakku, janganlah kamu memasuki 
(negeri Mesir) dari pintu yang satu, 
(tetapi) masuklah dari beberapa 
pintu, bersebar, Aku tidak dapat 
menolak ketetapan Allah terhadap 
kamu, walau sedikit, karena semua 
hukum hanya berada di tangan Allah. 
Kepada-Nya aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya pula semua orang 
yang bertawakal menyerahkan diri. “ 
Ketika mereka masuk sesuai dengan 
yang diperintahkan oleh orang 
tuanya, yang demikian tentu tidak 
membuat mereka terhindar dari 
ketetapan Allah. Akan tetapi ada 
suatu kebutuhan pada diri Ya kub 
yang ingin dia selesaikan, dan 
sesungguhnya Ya kub itu benar-benar 
orang yang mempunyai ilmu karena 
Kami telah mengajarnya: akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak menge- 
tahuinya. 


Ganis ank, SEA TA s,. 
ea EPA M2 
ora 


3 PAKA (23 2 elok 3te39 

PN Git e 

KE de Ane 
—y 

ORA Pes Ora, 


TAFSIR 
Wa gaala yaa baniyya laa tad-khuluu mim baabiw waahidiw wad khuluu 


bersebar. 


min abwaabim mudafarrigatin — Dan Ya 'kub berkata: “Wahai anak-anakku, 
Janganlah kamu masuk dari pintu yang satu, masukkan dari beberapa pintu, 


Ya kub menasihati anak-anaknya agar memasuki Mesir tidak bersama-sama 
dengan melalui satu pintu. Mereka diminta masuk Mesir melewati beberapa 
pintu dan tidak bersama-sama, tetapi tersebar, sehingga tidak didengki orang 


Ada yang berkata bahwa dengan nasihatnya itu Ya'kub bermaksud supaya 
anak-anaknya menghadap Perdana Menteri Mesir dengan sendiri-sendiri melalui 
pintu gerbang yang berlainan. Dengan begitu mereka bisa melihat dengan mata 
kepaia sendiri, bagaimana air muka Perdana Menteri itu dan gerak-gerik tangannya, 
sewaktu Perdana Menteri itu melihat mereka. 
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Kebanyakan ahli tafsir menyatakan bahwa hikmat Ya' Kub memerintah anak- 
anaknya untuk berbuat demikian supaya mereka terpelihara dari pandangan- 
pandangan beracun. Memang ada beberapa hadis yang menjelaskan adanya mata 
beracun yang bisa mencelakakan orang yang dipandangnya." 

Oleh karenanya, Nabi saw. melindungi al-Hasan dan al-Husain dengan doanya: 


TN YES AIR sa Bd UK, SA 


"Aku melindungi kamu berdua dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
segala setan dan binatang buas dan dari mata yang beracun.” 


Wa maa ughnii “ankum minallaahi min syai-in — Aku tidak dapat menolak 
ketetapan Allah terhadap kamu, walau hanya sedikar. 


Wahai anakku, kata Yakub kembali, amalkanlah nasihatku. Ketahuilah bahwa 
aku tidak dapat menolak sesuatu gadha-Nya terhadap kamu, karena gadha dan 
gadar Tuhan tak dapat ditolak oleh pentadbiran (rekayasa) manusia. Kita hanya 
membuat sebab-sebab, yang memberi pengaruh jika diizinkan oieh Allah. 


Inil hukmu illaa Hillaahi — Karena semua hukum hanya berada di tangan 
Allah. 


Allahlah yang dapat menetapkan sesuatu dalam menadbirkan alam ini, dan 
dalam mengaitkan sesuatu sebab dengan musababnya. Oleh karena itu hendaklah 
kita kembalikan semua masalah kepada Allah. 


Alaihi tawakkaltu — Kepada-Nya aku menyerahkan diri. 
Kepada Allahfah aku menyerahkan diri, dan aku meridhai semua apa yang 
diperbuat-Nya. 


Wa “alaihi fal yatawakkalil mutawakkituun — “Dan kepada-Nya pula semua 
orang yang bertawakal menyerahkan diri." 


Kepada Allahlah kita bertawakal, tidak kepada sesama makhluk dan tidak 
pula kepada diri sendiri. Hendaklah tiap mukmin dalam menghadapi suatu 
pekerjaan atau tantangan selalu menyiapkan diri, selain melakukan hal-hal yang 
memungkinkan dia mencapai maksudnya. Di samping itu, dia menyerahkan hasil 
akhir sepenuhnya kepada Allah dengan mengharap taufik dan pertolongan-Nya. 


$ Baca al-Bukhari 76: 44 hd 2268: 76:36 bd.2263. Baca Pedoman Zikir watuk mengetalam 
doa-doa melindongi anak dari mata jahat, baca juga Zndul Ma'ad tal-Mahasin LX: 3568-3572). 
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Ya lammaa da-khaluu min hai-tsu amarahum abuuhuan 5 Ketika mereka 
masuk sesuai dengan yang diperintahkan oleh orang tuanya. 


Mereka memasuki kerajaan Mesir sesuai dengan nasihat ayahnya, yakni 
memasukinya lewat beberapa pintu. 


Maa kaana yughnii “anhum minallaahi min syai-in — Yang demikian iru 

tentu tidak membuat mereka terhindar dari ketetapan Allah. 

Namun demikian tidak berarti setelah mereka melaksanakan nasihat ayahnya, 
mereka otomatis terhindar dari sesuatu masalah. Benyamin harus tertahan di 
Mesir dengan alasan adanya tuduhan mereka mencuri. Tentu saja, kabar ini 
membuat Yakub sangat bersedih. . 

Illaa haajatan fti nafsi ya'guuba ga-dhaahaa — Akan tetapi ada suatu 

kebutuhan pada diri Yn'hub yang ingin dia selesaikan. 

Ya kub mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang dapat menolak gadha 
(ketetapan) Allah. Akan tetapi ada suatu hal yang berkecamuk dalam jiwanya, 
yang tidak ingin dinyatakan kepada anak-anaknya dengan terus terang. Dia berpesan 
yang demikian kepada anak-anaknya dengan tanpa disadari oleh anak-anaknya, 
apa yang sesungguhnya dimaksudkan oleh Ya'kub dengan pesannya itu. 


Wa innahuu la-dzuu Ymil limaa “allamnaahu — Dan sesungguhnya Yi 'hub 
itu benar-benar orang yang mempunyai ilmu karena Kami telah mengajarnya. 


Ya kub benar-benar sebagai orang yang mempunyai pengetahuan yang khusus 
diberikan kepada para nabi, karena wahyu yang telah Kami berikan kepadanya. 


Wa laakinna ak-tsaran naasi laa ya'lamuun — Akan tetapi kebanyakan 

manusia Tidak mengetahuinya. 

Tetapi kebanyakan manusia tidak mempunyai ilmu dan tidak mengetahui 
bahwa kita harus memadukan antara usaha dan tawakal. Itulah yang dilakukan 
oleh Ya kub. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Ya'kub menyuruh anak-anaknya 
yang pergi ke Mesir dengan membawa serta Benyamin untuk memasuki negeri 
tuan rumah dengan melalui pintu yang berlain-lainan untuk menjaga mereka dari 
bencana mata beracun atau untuk memenuhi hikmat yang lain. 
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(69) Ketika mereka menghadap Yusuf, 


(70) 


(71) 


(72) 


(73) 


(74) 


(75) 


maka dia (Yusuf) membawa sauda- 
ranya (Benyamin) ke kamarnya, 
seraya berkata: “Sesungguhnya aku 
ini adalah saudaramu, maka jangan- 
lah bergelisah hati dengan perbuatan 
yang telah mereka lakukan.” 
Ketika Yusuf telah menyiapkan 
segala keperluan mereka, beliau pun 
meletakkan mangkuk di dalam 
kendaraan saudaranya. Kemudian 
seseorang berseru dengan berulang- 
ulang: “Wahai kafilah unta, sesung- 
guhinya kamu benar-benar orang yang 
mencuri.” 

Berkatalah saudara-saudara Yusuf 
sambil menghampiri pengawal 
Perdana Menteri: “Apa yang kamu 
cari, dan apa yang hilang dari 
kamu?” 

Jawab pengawal itu: “Kami kehi- 
langan mangkuk yang bercap raja dan 
siapa yang dapat menemukan akan 
diberi hadiah gandum sekadar beban 
seekor unta dan aku ini menjamin 
akan memberi hadiah itu.” 

Mereka menjawab: “Demi Allah, 
sungguh telah kamu ketahui, kami 
datang ke mari bukan untuk membuat 
kerusakan di bumi dan kami bukanlah 
para pencuri.” 

Para pengawal bertanya: “Apa 
ganjaran (hukuman) yang akan 
diberikan kepada pencuri jika kamu 
ternyata berdusta?” 

Jawab mereka: “Ganjarannya, siapa 
yang didapati di dalam kendaraannya 
ada mangkuk akan ditahan. Itulah 
ganjarannya. Demikianlah kami 
memberikan pembalasan kepada 
orang yang zalim.” 
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i 1 (UE au AKA AL 
(76) Maka mulailah Yusuf memeriksa 3 Aas (3 Agt Li 


barang-barang dalam karung mereka, ae &. 
sebelum memeriksa milik saudaranya CSR 2, RM 


(Benyamin), barulah kemudian Nan 


aya DB SATA &- 
mengeluarkan dari karung Benyamin. ye al Aa F : na) 
Demikianlah kami mengilhamkan ap TA AT 
kepada Yusuf untuk memperdaya H5 23 Mar 
mereka. Yusuf tidak menyiksa fe 1 ae Sara - 
saudaranya menurut aturan raja, Dane le St 19329 AAN 


melainkan jika dikehendaki olch 
Allah. Kami (Allah) mengangkat 
beberapa derajat orang yang Kami 
kehendaki, dan di atas tiap orang 
yang berilmu masih ada orang yang 
tebih mengetahui." 


TAFSIR 


Wa lammaa da-khaluu “alaa yuusufa aawaa ilaihi a-khaahu — Ketika 

mereka menghadap Yusuf, maka dia (Yusuf) membawa saudaranya (Benyamin) 

ke kamarnya. 

Ketika mereka menghadap Yusuf di dalam majelisnya sesudah masuk ke 
dalam pendopo sesuai dengan perintah ayahnya, Yusuf membawa Benyamin ke 
kamar pribadinya dan memperlakukannya dengan sebaik-baiknya. 


Oaala innii ana a-khuuka — Seraya berkata: “Sesungguhnya aku ini adalah 

saudaramu.” 

Yusuf mengatakan kepada Benyamin bahwa mereka berdua adalah saudara. 
“Aku ini adalah saudaramu,” ujarnya. 


Fo laa tab-tais bimaa kaanuu ya'maluun —- “Maka janganlah bervelisah 
hati dengan perbuatan yang telah mereka lakukan.” 


Janganlah kamu merasa gelisah terhadap semua perbuatan mereka, kata Yusuf 
kepada saudaranya, Benyamin. Tetapi Yusuf meminta agar masalah hubungan 
saudara itu dirahasiakan dan tidak diberitahukan kepada saudara-saudara yang 
lain. Benyamin juga diminta tidak memberi tahu bahwa Yusuf mencari jalan 
bagaimana Benyamin bisa tinggal bersamanya di Mesir. 

Ada yang meriwayatkan bahwa saudara-saudara Yusuf ketika menghadap 
Yusuf mengatakan: “Ini saudara kami, kami telah membawanya.” Yusuf menjawab: 
"Kamu telah berbuat kebajikan dan kamu akan memperoleh pembaiasannya dari 


2 Kaitkan dengan S.6: al-An'aam, 16. 
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aku. Yusuf pun menjamu mereka, dengan tempat duduk tiap meja dua orang, 
dan tinggallah Benyamin sendirian. Ketika itu menangislah Benyamin, dengan 
katanya: “Seandainya Yusuf masih hidup, tentulah dia duduk bersamaku.” Melihat 
Benyamin duduk sendirian, Yusuf berkata: “Saudaramu duduk sendirian, baiklah 
aku menemaninya.” Keduanya pun makan bersama. “Kamu sepuluh orang, tiap 
dua orang dari kamu menempati satu kamar. Yang seorang ini tiada mempunyai 
teman, maka biarlah dia tidur bersamaku,” kata Yusuf menjelaskan tempat mereka 
menginap selama berada di Mesir. 


Semalam suntuk Yusuf berbincang-bincang dengan Benyamin, termasuk 
berbincang mengenai keluarga dan putera-puterinya. Benyamin berkata: “Aku 
mempunyai sepuluh anak, yang nama mereka kuambil dari nama seorang dari 
saudaraku yang telah meninggal.” Mendengar penuturan itu, Yusuf mengatakan: 
“Sukakah engkau jika aku menjadi pengganti saudaramu yang telah meninggal?” 
Jawab Benyamin: “Siapa yang bisa mendapat saudara seperti engkau?” Akan 
tetapi engkau bukan putera Ya'kub, bukan putera Rahil.” Mendengar jawaban 
itu, Yusuf pun menangis seraya memeluk Benyamin, dengan berkata: “Aku inilah 
saudaramu,” 


Fa lammaa jahhazahum bi jahaazihim ja'alas sigaayata fii rahli a-khiihi— 
Ketika Yusuf telah menyiapkan segala keperluan mereka, beliau pun 
meletakkan mangkuk di dalam kendaraan saudaranya. 


Setelah Yusuf menakar gandum untuk mereka dan menyiapkan perbekatan- 
perbekalan lainnya, beliau pun meletakkan mangkuk di dalam kendaraan Benyamin 
seperti yang telah disepakati berdua. Ini dilakukan sebagai jalan untuk bisa 
menahan Benyamin agar tetap tinggal di Mesir dengan tidak diketahui oleh seorang 
pun. Yusuf mengetahui, betapa ayahnya akan bersedih hati, ketika mengetahui 
janji yang diperbuat saudara-saudaranya tak dipenuhi juga. Namun Yusuf tetap 
ingin saudaranya itu tinggal bersamanya di Mesir, maka niatnya itu dilakukan 
juga. 


Trumma adz-dzana mu-adw-dzinun — Kemudian seseorang berseru dengan 

berulang-ulang. 

Saudara-saudara Yusuf dengan riang gembira bergegas meninggalkan istana 
kerajaan untuk kembali ke negerinya. Tetapi tak lama kemudian terdengar suara 
teriakan yang memanggil mereka berulang-ulang. 


Ayyatuhal “iiru innakum la saariguun 5 “Wahai kafilah unta, sesungguhnya 

kamu benar-benar orang yang mencuri.” 

Wahai orang-orang yang mengendarai unta, teriak pegawai kerajaan. 
Berhentilah kamu. Kamu adalah pencuri. Janganlah kamu berangkat sebelum 
kami memeriksa barang-barang bawaanmu. 
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Ooaluu wa agbaluu “alaihim maa diaa tafgiduun — Berkatalah saudara- 
saudara Yusuf sambil menghampiri pengawal Perdana Menteri: “Apa yang 
kamu cari, dan apa yang hilang dari kamu?” 


Saudara-saudara Yusuf bertanya kepada pengawal sambil menghampiri 
mereka: “Apa yang hilang darimu, dan apa yang kamu cari?” Saudara-saudara 
Yusuf merasa bahwa dirinya tidak pernah mengambil sesuatu yang bukan miliknya, 
karena itu mereka heran jika disebutkan ada barang kerajaan yang hilang. 


Caaluu nafgidu shuwan'al maliki 5 Jawab pengawal itu: “Kami kehilangan 
mangkuk yang bercap raja.” 


Kami kehilangan takaran (mangkuk) yang bercap raja, yang kami pergunakan 
untuk menakar gandum-gandum bagi semua orang. 


Wa liman jaa-a bihii himlu ba'iirin — Dan siapa yang dapat menemukan 
akan diberi hadiah gandum sekadar beban seekor unta. 


Orang yang menemukannya, kata pengawal kerajaan, akan diberi hadiah 
gandum seberat yang dapat dibawa oleh seekor unta. 


Wa ana bihii 2n'iim — “Dan aku ini menjamin akan memberi hadiah itu.” 


Kata pengawal lagi: “Aku menjamin bahwa Orang yang menemukannya akan 
diberi hadiah.” 


Oaaluu tallaahi la gad 'alimtum maa JYP naa linufsida Fil ardhi wa maa 
kunnaa saarigiin - Mereka menjawab: “Demi Allah, sungguh telah kamu 
ketahui, kami datang ke mari bukan untuk membuat kerusakan di bumi dan 
kami bukanlah para pencuri.” | 


Merasa dicurigai sebagai pencuri, tentu saja saudara-saudara Yusuf ter- 
singgung. Kata mereka: “Demi Allah, kamu telah mengetahui dengan 
memperhatikan keadaan kami berkali-kali bahwa kami datang ke Mesir bukan 
untuk membuat suatu kerusakan, lebih-lebih untuk mencuri, itu bukan tabiat 
kami. Bagaimana kami mau mencuri harta milik orang yang telah memuliakan 
kami dengan sebaik-baiknya. Kami pun belum perrah mencuri, walaupun hanya 
sekali.” 


Onaluu famaa jazaa-uhuu in kuntum kaa-dabiin — Para pengawal bertanya: 
Apa ganjaran (hukuman) yang akan diberikan kepada pencuri jika kamu 
ternyata berdusta?” 

Tetapi pengawal tetap metanjutkan usahanya melakukan penyelidikan. “Apa 


ganjarannya (hukumannya) bagi si pencuri jika nanti kamu ternyata berdusta 
karena terbukti mencuri?” 
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Oaaluu jazna-uhuu maw wufida fti rahlihii — Jawab mereka: “Ganjaranrya, 

siapa yang didapati di dalam kendaraannya ada mangkuk akan ditahan." 

Karena yakin tidak akan terbukti bersalah, maka di antara saudara Yusuf 
menjawab: “Ganjarannya adalah orang yang di dalam kendaraannya ditemukan 
ada takaran milik raja, dialah pencurinya dan dijadikan budak oleh si pemilik 
takaran tersebut.” 

Menurut syariat Nabi Ya'kub pada waktu itu, si pencuri dihukum dijadikan 
budak oleh si pemilik barang yang dicuri selama satu tahun. 


Fa huwa jazaa-uhuu — Itulah ganjarannya. 
Maka si pencuri ditangkap dan dijadikan budak. 


Ka-dzaalika najzizh zhaalimiin - “Demikianlah kami memberikan . 
pembalasan kepada orang yang zalim.” | 


' Demikianlah, kata saudara-saudara Yusuf, kami memberikan pembalasan 
kepada orang-orang yang berbuat zalim, dengan mencuri harta milik orang lain. 


Fa bada-a bi-aw'iyatihim gabla wi'aa-i a-khiihi tsummas takh-rajahaa 
miw wi'aa-i a-khiihi —- Maka mulailah Yusuf memeriksa barang-barang 
dalam karung mereka, sebelum memeriksa milik saudaranya (Benyamin), 
barulah kemudian mengeluarkan dari karung Benyamin. 


Sesudah saudara-saudaranya dihadapkan kepada Yusuf untuk diperiksa barang- 
barang bawaannya satu persatu, maka Yusuf pun menyuruh memeriksa barang- 
barang mereka, sedangkan barang-barang milik Benyamin diperiksa paling akhir 
untuk menghindari kecurigaan atas dirinya. 


Ka diaalika kidnaa Ii yuusufa — Demikianlah Kami (Allah) mengilhamkan 
kepada Yusuf untuk memperdaya mereka. 


Seperti tadbir yang sangat halus ini, Kami mengilhamkan kepada Yusuf 
untuk berbuat seperti itu. Dalam hal ini memang ada suatu hikmat ketuhanan 
yang menghendaki supaya saudara Yusuf menderita siksa, karena perbuatan mereka 
dahulu kepada Yusuf. Dengan jalan ini mereka merasakan kepahitan berpisah 
dari Benyamin. Tidak ada jalan untuk menahan Benyamin, kecuali ada suatu 
tuduhan yang sebenarnya tidak akan menyakiti Benyamin karena sebelumnya 
telah terdapat kesepakatan dengan dia. 

Peristiwa ini memberi pengertian bahwa kita boleh melakukan muslihat untuk 
mencapai suatu tujuan yang benar, asal tidak menyalahi ketentuan syara". 


Maa kaana Ii ya'khudza a-khaahu fii diini! maliki — Yusuf tidak akan 
disiksa menurut aturan maja. 
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Yusuf tidak menerapkan undang-undang negeri Mesit yang menetapkan bahwa 
orang yang mencuri itu didera dan didenda dua kali lipat. Untuk Benyamin, 
Yusuf menggunakan syariat Ya'kub yang dianut oleh saudara-saudaranya itu. 


Hiaa ay ya-syaa-allaahu — Melainkan jika dikehendaki oleh Allah. 


Yusuf tidak akan menjalankan muslihat dengan menuduh orang yang tidak 
bersalah, kecuali karena mendapatkan wahyu dari Allah. Dapat Juga firman tersebut 
kita artikan: Sesungguhnya Yusuf tidak boleh menyalahi undang-undang negerinya. 
Akan tetapi kehendak Allah mengharapkan supaya Yusuf menetapkan hukuman 
dengan agama Yakub, yaitu menahan dan memperbudak si pencuri (Benyamin). 


Narfa'u darajaatim man na-syaa-u — Kami (Allah) mengangkat beberapa 
derajat orang yang Kami kehendaki. 


Kami, kata Allah, mengangkat siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat 
lebih tinggi dalam masalah ilmu dan iman, serta Kami menerangkan jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai cita-cita atau keinginannya, sebagaimana Kami 
telah mengangkat derajat Yusuf dan saudara-saudaranya. 


Ayat ini memberi pengertian bahwa ilmu itulah setinggi-tinggi derajat. 


Wa fauga kulli dzii “ilmin “aliim — Dan di atas orang-orang yang berilmu 
ada lagi orang yang lebih mengetahui. 


Di atas tiap orang alim masih ada orang yang lebih alim dan lebih alim lagi. 
Begitulah terus-menerus sampai kepada Tuhan yang dapat menjangkau segala 
sesuatu, dan Dialah Yang Maha Mengetahui. 

Oleh karenanya, janganlah kita berperilaku angkuh bila kita berilmu. Sebab, 
tidak ada seorang yang alim, melainkan ada yang lebih alim lagi daripada dia. 
Dan hanya Allahlah yang mempunyai kesempurnaan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang usaha Yusuf untuk menahan 
Benyamin agar tinggal bersamanya di Mesir. 


564 


(79 Berkata saudara-saudara Yusuf: “Jika EA IKA GA GERAK pama 5: fp 1 
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Maka, Yusuf menyimpan pernyataan 
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(78) 


(79) 


(80) 


(81) 


(82) 


mereka di dalam hatinya dan tidak 
melahirkan kepada mereka. Dalam 
hatinya dia berkata: “Kamu adalah 
orang yang paling jahat keduduk- 
annya. Allah itu Maha Mengetahui 
tentang apa yang kamu sifatkan.” 


Saudara-saudara Yusuf berkata: 
“Wahai Perdana Menteri, dia 
mempunyai ayah yang telah sangat 
tua, maka ambillah salah seorang di 
antara kami sebagai gantinya, 
sesungguhnya kami melihat engkau 
adalah orang-orang yang ihsan.” 
Yusuf menjawab: “Aku berlindung 
kepada Attah dari menangkap seiain 
dari orang yang kami dapati padanya 
barang milik kami, sesungguhnya 
kalau demikian menjadilah kami 
orang-orang yang zalim.” 

Ketika mereka telah berputus asa 
untuk terkabulnya permintaan, 
mereka pun mengasingkan diri dari 
orang ramai untuk bermusyawarah. 
Berkatalah pemimpin mereka: 
“Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa orang tua kita telah 
mengambil janji dar: kita yang 
dikuatkan dengan sumpah? Sebelum 
ini kamu telah menyia-nyiakan 
Yusuf, maka sekali-kali aku tidak 
akan meninggalkan bumi Mesir, 
sehingga ayahku mengizinkannya 
atau Allah menetapkan hukum-Nya 
untukku dan Dialah yang paling baik 
dalam menetapkan hukum.” 
“Kembalilah kamu kepada orang 
tuamu, dan katakanlah kepadanya: 
'Wahai ayah kami, sesungguhnya 
anakmu telah mencuri dan kami tidak 
menyaksikannya, melainkan dengan 
apa yang kami ketahui dan kami tidak 
dapat menjaga sesuatu yang gaib dari 
kami. 

“Tanyakan kepada penduduk kota 
tempat kami mengambil bahan 
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makanan dan kepada kafilah yang 
bersama-sama kami: dan sungguh 
kami adalah orang-orang yang 
benar.” 


Berkata Ya'kub kepada anak- 
anaknya: “Sebenarnya nafsumu tetah 
memperdayakan kamu untuk kembali 
mengerjakan suatu kejahatan. Maka 
tidak ada yang harus aku lakukan, 
selain bersabar dan baik. Mudah- 
mudahan Allah akan mengembalikan 
mereka semua. Sesungguhnya 
Allahiah Yang Maha Mengetahvi lagi 
Maha Hakim.” 

Ya kub pun berpaling dari mereka, 
serta berkata: “Aduh, dukacitaku 
terhadap Yusuf.” Kedua matanya 
memutih karena sedih, Ya'kub 
menyembunyikan kemarahannya. 
Mereka berkata: “Demi Allah, ayah 
senantiasa mengenang Yusuf hingga 
ayah jatuh sakit atau ayah akan 
meninggal dunia karenanya.” 
Berkatalah Yakub: "Sesungguhnya 
aku mengadukan keluhanku dan 
kesedihanku kepada Allah, dan 
mengetahu: dari Allah tentang apa 
yang tidak kamu ketahui.” 


“Wahai anakku, pergilah kamu dan 
selidikilah keadaan Yusuf dan 
saudaranya. Janganlah kamu berputus 
asa dari rahmat Allah: sesungguhnya 
(lada berputus asa dari rahmat Allah 
selam kaum yang kafir.” 
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TAFSIR 


Gaaluu iy yasrig fa gad saraga a-khul lahuu min gablu — Berkata saudara- 
saudara Yusuf: “Jika dia itu mencuri, maka sesungguhnya dahulu saudaranya 


juga mencuri.” 


Saudara-saudara Yusuf mengatakan, Jika Benyamin sekarang mencuri tidaklah 
mengherankan. Sebab, dahulu pun saudaranya, Yusuf, juga mencuri. “Tabiat 
mencuri turun dari ibunya, bukan dari ayahnya,” 


ae, “LL 
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Pernyataan mereka ini memberi pengertian bahwa sampai waktu itu mereka 
masih menaruh rasa dengki kepada Yusuf, karena berlainan ibu dan cinta atau 
kasih sayang ayahnya yang sangat mesra kepada Yusuf. 

Mengenai apa yang dicuri Yusuf, menurut suatu riwayat yang dianggap paling 
sahih bahwa Nabi saw. pernah bersabda: “ Yusuf pernah mengambil sebuah patung 
kecil kepunyaan nenek dari pihak ibu yang dibuat dari emas dan perak, lalu 
beliau memecahkannya dan beliau lemparkan di jalan.” Inilah yang tidak disenangi 
saudara-saudaranya tersebut. 

Sebenarnya, Yusuf mengambil berhala kecil itu, yang kemudian dipecahkan 
dan dibuangnya sama sekali tidak bisa digolongkan sebagai pencurian. Tetapi 
akibat kebencian mereka kepada Yusuf yang beriebih-lebihan itu menyebabkan 
mereka menyatakan seperti itu. 

Riwayat-riwayat yang lain mengenai hal ini tidak ada satu pun yang bisa 
dibenarkan. 


Fa asarrahaa yuusufu fti nafsihii wa lam yubdihaa lahum — Maka, Yusuf 
menyimpan pernyataan mereka di dalam hatinya dan tidak melahirkan kepada 
mereka. 


Pernyataan saudara-saudara Yusuf itu dipendam oleh Yusuf dalam hatinya 
dengan tidak memberikan jawaban atau bantahan apa-apa dan tidak mengambil 
sesuatu tindakan terhadap mereka, baik berupa ucapan ataupun perbuatan. Yusuf 
memaafkan mereka. 


Oaala antum syarrum makaanan — Dalam hatinya dia berkata: “Kamu 
adalah orang yang paling jahat kedudukannya.” 


Akan tetapi Yusuf mengatakan kepada diri sendiri ketika mendengar omongan 
saudara-saudaranya itu. “Martabatmu lebih jahat daripada apa yang kamu tuduhkan 
kepadaku. Kamu mencuri anak yang paling dicintai oleh ayahnya, dan kamu 
biarkan binasa. Kemudian kamu berbohong dengan mengatakan bahwa dia telah 
diterkam serigala.” 


Wallaahu a'lamu bimaa ta-shifuun — “Allah iru Maha Mengetahui tentang 
apa yang kamu sifatkan.” 


Allah itu lebih mengetahui daripada kamu mengenai apa yang kamu sifatkan 
itu. Karena Altahlah yang Maha Mengetahui segala macam hakikat. Dia 
mengetahui apa sebenarnya yang telah diperbuat oleh Yusuf dahulu. 


Oaaluu yaa ayyuhal “odizu inna lah aban syaikhan kabiiran — Saudara- 
saudara Yusuf berkata: “Wahai Perdana Menteri, dia mempunyai ayah yang 
telah sangat tua.” 
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Setelah melihat bahwa Yusuf akan bertindak sungguh-sungguh terhadap 
Benyamin yang di dalam karungnya ditemukan mangkuk bercap raja, maka saudara- 
saudaranya memohon belas kasihannya. Mereka berkata: “Wahai Perdana Menteri, 
ayah kami telah sangat tua, yang sungguh-sungguh perlu mendapat perhatian. 
Saudara kami ini adatah penghibur (penenang) hatinya, dan harapannya bisa 
menggantikan anaknya yang telah hilang.” 


Fa khudz ahadanea makaanahuu — “Maka ambillah salah seorang di 
antara kami sebagai gantinya.” 


Ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya, kata saudara 
Benyamin, untuk menenangkan hati ayah kami yang telah sangat tua. 


Innaa naraaka minal muhsiniin 5 “Sesungguhnya kami melihat engkau 
adalah orang-orang yang ihsan.” 


Kami, kata saudara-saudara Benyamin lagi, melihat engkau adalah orang 
yang telah berbuat ihsan kepada kami, baik dalam memberikan gandum kepada 
kami maupun menjamu dan memperlakukan kami. Terimalah permohonan kami 
dan sempurnakanlah keihsananmu kepada kami. 


Oaala ma'aadzallaahi an na 'khu-dza illaa maw wajadnaa mataa 'anaa 
Indahuu — Yusuf menjawab: “Aku berlindung kepada Allah dari menangkap 
selain dari orang yang kami dapari padanya barang milik kami.” 

Tentu saja Yusuf menolak permohonan mereka agar menangkap yang lain, 
bukan Benyamin. Kata Yusuf: “Kami berlindung kepada Allah dari menangkap 
selain dari orang yang kami dapati padanya takaran kami.” 

Yusuf mengatakan “selain orang yang kami dapati padanya takaran kami”, 
tidak mengatakan “selain dari orang yang mencuri takaran kami” adalah untuk 
menjaga diri dari perbuatan dusta, karena Yusuf meyakini bahwa Benyamin bukan 
pencuri. 


Innaa i-dzal la dinalimuun — “Sesungguhnya kalau demikian menjadilah 

kami orang-orang yang zalim.” 

Kalau kami menangkap orang lain, ujar Yusuf, berartilah kami menzalimi 
diri sendiri dengan jalan menyalahi syariatmu dan syariat kerajaan. 


Fa lammas tai-asuu minhu khala-shuu najiyyan — Ketika mereka telah 
berputus asa untuk terkabulnya permintaan, mereka pun mengasingkan diri 
dani orang ramai untuk bermusyawarah. 


Setelah jelas.bagi mereka bahwa permintaannya agar Benyamin tidak ditahan 
tidak dikabulkan, (pengawal menangkap Benyamin sesuai dengan ketetapan syariat 
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Ya'kub), maka saudara Yusuf yang sepuluh orang itu menarik diri dari orang 
ramaj untuk berunding. Mereka berusaha mencari jalan keluar untuk mengatasi 
kesulitan yang mereka hadapi. 


Oaala kabiiruhum alam ta'lamuu anna abaakum gad a-khadza talaikum 
mau-tsigam minallaahi — Berkatalah pemimpin mereka: "Apakah kamu 
tidak mengetahui bahwa orang tua kira telah mengambil janji dari kita yang 
dikuatkan dengan sumpah? 


Pemimpin mereka, Yahudza, seorang yang mempunyai ilmu dan keutamaan 
atau Rubil, saudara mereka yang tertua atau Syammaun berkata: “Wahai saudara- 
saudaraku, Ini adalah suatu peristiwa yang besar. Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa ayah tetah mengambil janji dari kita dengan diperkuat oleh sumpah bahwa 
kita akan membawa kembali Benyamin, kecuali jika kita semua juga ikut binasa.” 


Wa min gablu maa farrath-tum fii yuusufa — Sebelum ini kamu telah 

menyia-nyiakan Yusuf. 

Dahulu kami telah menyia-nyiakan Yusuf. Kamu tidak memenuhi janjimu. 
Karenanya, ayah menderita kesedihan dan kepiluan hati. 


Fa lan abrahal ardha hattaa ya'dzana Iii abii au yahkumallaahu Ii — 
Maka sekali-kali aku tidak akan meninggalkan bumi Mesir, sehingga ayahku 
mengizinkannya atau Allah menetapkan hukum-Nya untukku. 


Sekali-kali aku tidak mau meninggalkan negeri Mesir sehingga ayah 
mengizinkan kami untuk kembali, sedangkan Benyamin tinggal di sini atau hingga 
Altah membebaskan Benyamin. 


Wa huwa khairul haakimiin —- “Dan Dialah yang paling baik dalam 
menetapkan hukum.” 


Allahlah sebaik-baik hakim, karena Dialah yang menetapkan hukum dengan 
hak (benar) dan adil, serta Dialah yang menakdirkan segala kadar. 


Irjif'uu ilaa abiikum fa guuluu yaa abaanaa innabnaka saraga — 
“Kembalilah kamu kepada orang tuamu, dan katakanlah kepadanya: "Wahai 
ayah kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri.” 


Kembalilah kamu sembilan orang kepada ayah, kata salah seorang saudarz 
Benyamin, dan katakanfah bahwa Benyamin telah mencuri takaran raja. Karenanya 
dia diperbudakkan oleh Perdana Menteri berdasarkan kepada syariat kita sendiri 


Wa maa syahidnaa illaa bimaa 'alimnaa — Dan kami tidak menyaksikannya 
melainkan dengan apa yang kami ketahui. 
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Kami tidak mengakui dia mencuri, karena telah tersiar kabar bahwa dia 
telah mencuri atau karena suatu tuduhan yang ditujukan kepadanya, yang tidak 
dapat dibuktikan. Tetapi kami akui dia mencuri karena kami melihat takaran raja 
dikeluarkan dari barang-barangnya. 


Ya maa kunnaa H1 ghaibi haafi-zhiin — Dan kami tidak dapat menjaga 
sesuatu yang gaib dari kami. | 


Sekiranya kami mengetahui bahwa Benyamin mencuri, tambahnya, tentulah 
kami tidak mau pergi bersama dengan dia dan tidak mau membuat janji yang 
seberat itu. 


Was-alil garyatal latii kunnaa fiihaa — “ anyakan kepada penduduk kota 
tempat kami mengambil bahan makanan.” | 


Jika ayah tidak percaya kepada kami dan meragukan kebenaran kami, maka 
tanyalah kepada penduduk kota tempat kami berada, di kota Perdana Menteri 
memeriksa barang-barang kami. Perkara pencurian itu telah tersebar luas di 
kalangan masyarakat negeri itu. 


Wal Ziral latii agbalnaa ftihaa — Dan kepada kafilah yang bersama-sama 
kami, 


Tanyalah pula kepada kafilah yang sama-sama mencari bahan makanan ke 
Mesir, 


Wa innaa Ia Shaadiguun — “Dan sungguh kami adalah orang-orang yang 
benar.” 


Semua apa yang kami beritahukan sungguh benar, bahkan bila pertu engkau 
bertanya kepada orang lain. 


Daala bal sawwalat lakum anfusukum amran — Berkata Yi'kub kepada 
anak-anaknya: “Sebenarnya nafsumu telah memperdayakan kamu untuk 
kembali mengerjakan suatu kejahatan.” 


Setelah sembilan saudara Yusuf tiba kembali di negerinya, mereka pun segera 
melapor kepada ayahnya tentang apa yang terjadi serta mengemukakan alasan- 
alasan yang disarankan oleh pemimpin mereka yang tinggal di Mesir. Sebagaimana 
Ya kub menghadapi kasus tidak kembalinya Yusuf, dia Juga tidak mempercayai 
laporan bahwa Benyamin ditahan Perdana Mesir karena diketahui mencuri. Ya kub 
berkata: “Nafsumu telah mendorong kamu untuk berbuat kejahatan lagi. Kamu 
sendiri yang menerangkan kepada Perdana Menteri, hukuman yang dijatuhkan 
atas pencuri menurut syariat kita.” 
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Fa shabrun jamiilun — Maka tidak ada yang harus aku lakukan, selain 

bersabar dengan baik. 

Terhadap apa yang telah terjadi, kata Ya'kub, aku hanya bersabar dengan 
baik. Aku tidak akan mengeluh. Sebaliknya, aku meridhai gadha dan gadar Allah. 


Asallaahu ay ya'tiyanii bihim jamiPan — Mudah-mudahan Allah akan 

mengembalikan mereka semua. 

Kata Ya'kub lagi, mudah-mudahan Allah akan mengembalikan Yusuf, 
Benyamin, dan saudara mereka yang tinggal di Mesir. Pada waktu itu, dengan 
jalan ilham, Ya'kub merasa bahwa Yusuf belum meninggal, walaupun kabar 
beritanya tidak pernah terdengar lagi. 


Innahuu huwal “Gliimul hakiim — “Sesungguhnya Allahlah Yang Maha 

Mengetahui lagi Maha Hakim.” 

Allah Yang Maha Mengetahui tentang kegelisahan dan kesepianku dengan 
kehilangan mereka berdua. Allahiah Yang Maha Hakim dalam segala perbuatan- 
Nya. 


Wa tawallaa anhum wa gaala — Yi'kub pun berpaling dari mereka serta 
berkata: Oleh karena Ya'kub merasa sangat sedih dan gusar mendengar 
kabar yang disampaikan oleh saudara-saudara Yusuf, maka beliau berpaling 
muka dari mereka, seraya berkata: 


Yaa asafaa "nlaa yuusufa — “Aduh, dukacitaku terhadap Yusuf.” 


Betapa aku sangat berdukacita terhadap Yusuf. Aku menanti-nanti kedatangan 
kabar bahwa mereka menjumpai Yusuf di Mesir. Tetapi ternyata bukan itu yang 
datang kepadaku, bahkan berita sedih menimpa Benyamin. Padahal dialah yang 
menjadi penghibur hatiku sepeninggal Yusuf. 

Adapun sebabnya mengapa hanya Yusuf yang disebut oleh Ya'kub dan 
Benyamin tidak ikut disebut, karena Yusuf telah benar-benar mempengaruhi 
jiwanya. 


Wab yadh-dhat “ainaahu minal huzni — Kedua matanya memutih karena 
sedih. 


Oleh karena beliau terus-menerus menangis, maka rabunlah matanya. 


Fa huwa ka-zhiim 5 Yakub menyembunyikan kemarahanrya. 


Ya'kub terus-menerus bersedih hati dan berdukacita dengan tetap menekan 
perasaannya. Bersedih dan berdukacita adalah tabiat manusia. Hal itu dibenarkan 
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oleh agama, asal tidak sampai menuturkan kata-kata atau mengerjakan apa yang 
tidak diridhai oleh Altah.? 


Oaaluu tallaahi tafta-u tadzkuru yuusufa hattaa takuuna hara-dhan au 
fakuuna minal haatikiin — Mereka berkata: “Demi Allah, ayah senantiasa 
mengenang Yusuf hingga ayah jatuh sakit atau ayah akan meninggal dunia 
karenanya.” 

Setelah melihat keadaan Ya'kub yang demikian, anak-anaknya yang kembali 
dari Mesir berkata: “Demi Allah, ayah terus-menerus menyebut nama Yusuf, 
ayah selalu teringat kepadanya. Jika ayah tidak menghentikannya, tentulah akan 
menjadi sakit dan kami khawatir ayah akan meninggal.” 

Mereka berupaya agar Ya'kub dapat menahan kesedihannya. 


Jaala innamaa asykuu bats-tsii wa huznii ilallaahi — Berkatalah Yu'kub: 
"Sesungguhnya aku mengadukan keluhanku dan kesedihanku kepada Allah.” 


Janganlah kamu mencela aku, ujar Ya'kub. Aku tidak pernah mengadukan 
keadaanku kepadamu dan tidak pernah pula kepada orang lain. Aku hanya 
mengeluh dan mengadu kepada Allah. Oteh karenanya tidaklah perlu aku dicemooh 
dan dicela. 


Wa a'lamu minallaahi maa laa ta'lamuun — “Dan mengetahui dari Allah 
tentang apa yang tidak kamu ketahui.” 


Aku mengetahui dari urusan-urusan Allah apa yang tidak kamu ketahui. 
Aku mengetahui bahwa mereka semua masih hidup, dan aku mengetahui bahwa 
Allah telah mernilih Yusuf dan telah menyempurnakan nikmat-N ya atas dja dan 
keluarga Ya'kub. Aku mengetahui, wahai anak-anakku, sesungguhnya mimpi 
Yusuf adalah benar dan kelak akan terwujud. 


Yaa baniyyadz habuu fa tahassasuu miy yuusufa wa a-khiihi 5 “Wahai 

anakku, pergilah kamu dan selidikilah keadaan Yusuf dan saudaranya.” 

Pergilah karmu semua ke Mesir dan selidikilah tentang keadaan Yusuf dan 
saudaranya, sehingga kamu benar-benar bisa mengetahui hakikat keadaan mereka. 


Wa laa tai-asuu mir rauhillaahi 5 “Janganlah kamu berputus asa dari 
rahmmat Allah.” 


Innahuu laa yai-asu mir rauhillaahi illal gaumul kaafiruun — “Sesung- 
guhnya riada berputus asa dari rahmat Allah selain kaum yang kafir.” 





B Baca al-Bukhari 23:44-h.692: Muslim 43: 15 no. 62. 
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Tidak akan berputus asa dari rahmat Allah dan keutamaan-Nya selain orang 
yang mengingkari nikmat-Nya, yang mengingkari kekuasaan-Nya, dan keluasan 
rahmat-Nya. Adapun para mukmin hendaklah tidak berputus asa karena bencana 
yang menimpanya, 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang penangkapan Benyamin dan 
kesedihan Ya'kub dan tentang harapan Ya'kub bahwa Yusuf akan kembali ke 
pangkuannya. 
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(88) Ketika mereka kembali menghadap A KA ap ing Ar An Ta 
Yusuf, mereka pun berkata: “Wahai Aa Ha La 
al-Aziz, kami dan keluarga kami peranan AA DPR: 2 ani ai 
telah ditimpa kelaparan. Kami datang 23 7: 2. 
kepadamu dengan uang yang tidak Oa Kau. SUN Lele 
banyak, maka sempurnakanlah takar- 
an kepada kami dan bersedekahlah 
kepada kami: sesungguhnya Aliah 
memberi pembalasan kepada orang- 


“aa Part 3 


orang yang bersedekah.” 

(89) Al-Aziz (Mesir) berkata: “Alangkah Pa TON Sa anp BUANA 1g 
besar keburukan kamu yang telah kau ““ AP ea " a07 
lakukan terhadap Yusuf dan saudara- D KAT eyang KY 
nya, ketika kamu dipengaruhi oleh “ 
kejahilan.” 

(99) Mereka bertanya: “Apakah kamu ini ?, a 2 2G Ja an SA (3 
Yusuf?” Jawab Yusuf: “Sayalah Yusuf |. He aa 2 AN, 
dan ini saudaraku. Allah telah me- 434 CA Ae , 5 aa 
limpahkan nikmat-Nya kepada kami LA ag Ld 
(berdua), sesungguhnya barangsiapa Oei | - pen DI 


bertakwa dan bersabar, maka Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat ihsan.” 


(Ol) Mereka berkata: “Demi Allah, FX. SME FEE Kg 
sungguh Allah telah mengutamakan ls -“ BA ah C6 
kamu atas kami dan sesungguhnya Ori 


kami adalah orang-orang yang 
berbuat dosa.” 


(92) Yusuf berkata: “Tidak ada cercaan at P Mel Ta la Pala 
apa-apa terhadap kamu pada hari ini. AV jaan PAN PLN SY JG IE 
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Mudah-mudahan Altah mengampuni Oma apa 4 
dosa-dosamu, dan Dialah yang Maha Ina "3D 9 
Rahim dari semua yang merahmati. 

La : La 7 23 Ba La " 

(93) (Kata Yusuf): “Pergilah dengan se ilang 33 25 2. ah AL 3 


membawa baju kurungku ini dan 


- 
campakkanlah ke muka ayahku, GS, 3 12 xl Licin - 
supaya dia dapat melihat kembali dah OA ak lx Sd ana 
datangkanlah (dia) kepadaku dengan 
membawa seluruh keluargamu.” 

TAFSIR 


Fa lammaa da-khaluu “alaihi gaaluu yaa ayyuhal “aziizu massanaa wa 
ahlanadh dhurru — Ketika mereka kembali menghadap Yusuf, mereka pun 
berkata: “Wahai al-Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kelaparan.” 


Setelah saudara-saudara Yusuf mendengar nasihat orang tuanya, mereka pun 
pergi ke Mesir untuk mencari informasi mengenai Yusuf. Ketika mereka telah 
menghadap Yusuf, mereka pun bermaksud menguji Yusuf dengan mengemukakan 
keadaan diri mereka dan menyampaikan harapannya. Jika Yusuf menaruh belas 
kasihan kepada mereka, barulah mereka menerangkan maksud dirinya. Ya'kub, 
ayah mereka, berpendapat bahwa al-Aziz itulah Yusuf. Maka ketika berhadapan 
dengan Yusuf, mereka berkata: “Wahai al-Aziz, kami telah tertimpa kelaparan, 
sedangkan kami mempunyai keluarga yang banyak. Semua persediaan bahan 
makanan kami telah habis, kami sekarang mengalami kelaparan.” 

Pada saat itu mereka mengemukakan keluh-kesah yang dapat melembutkan 
hati dengan tujuan mencari tahu apakah benar al-Aziz itu Yusuf. 


Wa jPnaa bi bidhaa'atim murjaatin - Kami datang kepadamu dengan 

uang yang tidak banyak. 

Kami, kata saudara Yusuf lagi, tidak membawa banyak uang dan barang- 
barang kami bernilai rendah yang tidak sepadan menjadi penukar harga bahan 
makanan. ! 

Fa aufi lanal kaila - Maka sempurnakaniah takaran kepada kami. 

Kami mengharapkan supaya engkau memberikan bahan makanan yang 
secukupnya untuk kami, sebagaimana yang telah engkau lakukan selama ini. 

Wa ta-shaddag 'alainaa — Dan bersedekahlah kepada kami. 

Berilah sedekah selain bahan makanan yang kami beli. 


Innallaaha yajzil muta-shaddigiin — Sesungguhnya Allah memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang bersedekah.” 
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Allah benar-benar memberikan pembalasan kepada semua orang yang 
bersedekah dengan berlipat.ganda dan mengganti apa yang mereka sedekahkan. 
Saudara-saudara Yusuf itu terus-menerus menghiba dan menguatkan permintaannya 
untuk mengetahui sejauh mana sikap mereka itu dapat mempengaruhi air muka 
Yusuf dan getaran suaranya. 


— Oaala hal alimtum maa fi altum bi yuusufa wa a-khiihi — Al-Aziz (Mesir) 
berkata: “Alangkah besar keburukan kamu yang telah kau lakukan terhadap 
Yusuf dan saudaranya.” 

Apakah kamu mengetahui keburukan perbuatanmu yang telah kau lakukan 
terhadap Yusuf sawdaranya, lalu kamu mau bertobat, tanya al-Aziz. Alangkah 
buruknya perbuatanmu itu. Kamu memasukkan Yusuf ke dalam sumur dengan 
tanpa berpakaian, dan kamu berlaku kasar terhadap saudaranya, Benyamin. 


Idz antum jaahiluun 5 “Ketika itu kamu dipengaruhi oleh kejahilan.” 


Tetapi apa yang kamu lakukan itu sangat buruk dan sangat besar dosanya. 
Pada waktu itu karmu dipengaruhi oleh kejahilan dan kesembronoan. 


Daaluu « innaka la anta yuusufu — Mereka bertanya: “Apakah kamu ini 

Yusuf?” 

Perkataan Yusuf tersebut adalah suatu jalan untuk memperkenalkan diri kepada 
mereka. Maka mereka pun mengajukan pertanyaan dengan penuh keheranan kepada 
Yusuf, dengan tanyanya: “Apakah sebenarnya engkau ini Yusuf?” Telah dua tahun 
lamanya mereka pulang pergi ke Mesir, sedangkan mereka tidak dapat mengenali 
. Yusuf. Mereka merasa sangat heran. | 


DJaala ana yuusufu — Jawab Yusuf: “Sayalah Yusuf.” 

Jawab Yusut: “Ya, sayalah Yusuf yang telah kamu aniaya. Akan tetapi dengan 
pertolongan Allah dan kemurahan-Nya aku diberi martabat yang tinggi.” 

Wa haa-diaa a-khii 5 “Dan ini saudaraku.” 

Inilah saudaraku, Benyamin,: yang telah kamu pisahkan dari kami untuk 
beberapa lama dan kamu menzaliminya. 

Oad mannallaahu “alainaa — Allah telah melimpahkan nikmat-Nya kepada 

kami. 

Allah telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada kami, kata Yusuf 


lagi. Dialah Yang Maha Rahim lagi Maha Hakim, Maha Halim dan Maha Khabir, 
yang senantiasa membela para mukmin. 
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Innahuu may yattagi wa yashbir fa innallaaha laa yudhii'u ajral 
muhsiniin— Sesungguhnya, siapa yang bertakwa dan bersabar, maka Allah 
Ndak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat ihsan. 


Satu hal yang telah tetap dan diakui oleh semua syariat bahwa barangsiapa 
bertakwa kepada Allah dengan takwa yang benar dan bersabar, maka Allah akan 
melindunginya dari semua bencana. Sebab, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala yang harus diperoleh oieh mereka yang berbuat ihsan. 


Jaaluu tallaahi lagad aa-tsarakallaahu “Wainaa — Mereka menjawab: 
"Demi Allah, sungguh Allah telah mengutamakan kamu atas kami.” 


Untuk menegakkan kebenaran dan melenyapkan kebatalan, mereka pun 
berkata: “Sungguh Allah telah mengutamakan kamu atas kami dan memberi 
taufik kepadamu dan teiah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kami ketahui. 
Engkau dijadikan sebagai orang yang halim lagi utama.” 


Wa in kunnaa la khaa-thi-in — Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang berbuat dosa. 


Semua apa yang kami lakukan terhadap kamu, tutur saudara-saudara Yusuf, 
kami mengaku itu adalah perbuatan dosa. Kami tidak akan dapat membebaskan 
diri dari perbuatan dosa itu, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia. 


Daala laa tatsriiba “alaikumul yauma — Yusuf berkata: “Tidak ada cercaan 
apa-apa terhadap kamu pada hari ini.” 


Pengakuan saudara-saudara Yusuf yang disampaikan dengan terus terang itu 
disambut oleh Yusuf dengan perasaan lega, bahkan dia pun memberi maaf kepada 
mereka. “Wahai saudara-saudaraku, tidak ada satu cercaan (cemoohan) terhadap 
kamu hari ini (masa ini), karena aku telah memaafkan segala kesalahanmu.” 


Yaghfirullaahu lakum wa huwa arhamur raahimiin 5 Mudah-mudahan 
Allah mengampuni dosa-dosamu, dan Dialah Yang Maha Rahim dari semua 
orang yang merahmati. 


Allah akan mengampuni dosamu dan kezalimanmu. Allah itu Maha Rahim 
dari segala yang merahmati kepada orang yang bertobat dari dosa-dosanya dan 
kembali kepada ketaatan. 

Ayat ini telah dilaksanakan oleh Nabi saw. untuk dirinya pada hari pembebasan 
Mekkah setelah beliau bertawaf dan bersembahyang dua rakaat. Sambil memegang 
pintu Kakbah, beliau bersabda: “Apa yang kamu sangka akan aku lakukan terhadap 
dirimu pada hari ini?” Mereka menjawab: “Pikir kami, engkau tentu akan 
melakukan kebajikan terhadap kami, karena engkau salah seorang saudara kami 
yang mulia dan anak dari seorang saudara yang mulia.” Mendengar pengakuan 
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itu, Rasul mengatakan: “Aku katakan kepada dirimu tentang apa yang telah 
diucapkan oleh Yusuf terhadap saudara-saudaranya.” “Laa tarsriiba alaikumul 
yauna.” Mendengar itu, semua orang Mekkah bergembira ria.” (H.R. al-Baihagi 
dari Abi Hurairah). 


Idz-habuu bi gamii-shii haa-diaa — (Kata Yusuf): Pergilah kamu dengan 
membawa baju kurungku ini. 


Pulanglah kamu, kata Yusuf, dan bawalah baju kurung yang aku pakai ini. 


Fa alguuhu “alaa wajhi abii ya'ti ba-shiiran — Campakkanlah ke muka 
ayahku, supaya dia dapat melihat kembali. 


Campakkanlah baju ini ke muka ayah, tutur Yusuf, setibanya kamu di rumah 
dengan segera, tanpa kamu tunda-tunda, agar dia dapat melihat kembali. 

Ada yang meriwayatkan bahwa ketika itu Yusuf telah memperkenaikan diri 
kepada saudara-saudaranya dan beliau juga bertanya tentang ayahnya. Mereka 
menjelaskan ayahnya telah kabur pandangan matanya akibat sering menangisi 
kepergian Yusuf. 

Tetapi Yusuf mengetahui mata Ya'kub akan sembuh kembali setelah baju 
miliknya dicampakkan ke muka ayahnya berdasarkan wahyu Ailah. Boleh juga 
kita mengatakan bahwa Yusuf mengetahui penderitaan ayahnya karena terlalu 
banyak menangis dan terlalu bersedih hati, Maka apabila baju Yusuf dicampakkan 
kepada diri Ya'kub, niscaya lapanglah dadanya dan akan kembali merasa gembira. 
Dengan demikian hilanglah kotoran yang menutupi selaput biji matanya. 


Wa 'tuunii bi ahlikum ajma'iin — “Datanglah kepadaku dengan membawa 

seluruh keluargamu.” | 

Apabila ada orang yang bertanya, bagaimana mungkin Yusuf bisa 
menyembunyikan identitas dirinya selama dua tahun, padahal dia tahu ayahnya 
berada dalam kesedihan dan kegelisahan, maka kita jawab: “Yusuf berbuat 
demikian semata-mata mengikuti wahyu.” Tetapi dapat juga dikatakan bahwa 
Yusuf sengaja berbuat seperti itu supaya perjumpaan dirinya dengan ayahnya bisa 
lebih berkesan dan berpengaruh. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana saudara-saudara Yusuf 
mencari jalan untuk mengetahui kebenaran bahwa al-Aziz Mesir adalah Yusuf 
seperti yang diyakini oleh orang tua mereka. Juga bagaimana caranya Yusuf 
memperkenalkan diri kepada mereka dengan permintaan supaya mereka seluruhnya 
pindah ke Mesir. 
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(94) Ketika kafilah itu telah melewati 3 2 MAT Ig ji Tt KI 

perbatasan negeri Mesir berkantah—— AA deal lal, 


(95) 


(90) 


(IN) 


ayah mercka: “Sesungguhnya aku 
mencium bau Yusuf. Seandainya 
kamu tidak memandang aku sebagai 
orang yang pikun, tentulah kamu 
membenarkan aku.” 

Jawab mereka: “Demi Allah, sesung- 
guhnya engkau dalam kekeliruan 
yang telah lama mempengaruhimu.” 


Ketika datang pembawa berita 
gembira, dengan segera dia 
mencampakkan baju kurung Yusuf kec 
muka Yakub, latu mata Ya'kub pun 
kembali bisa melihat. Berkatalah 
Yakub: “Apakah aku tidak mengata- 
kan kepadamu bahwa aku mengetahui 
dari Allah tentang apa yang tidak kau 
ketahui?” 

Jawab mereka: “Wahai ayah kami, 
mohonkanlah ampunan kepada Allah 
atas dosa kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang berdosa.” 


(98) Kata Ya'kub: “Kelak akan aku 


mohonkan ampun kepada Tuhanku 
untuk mengampuni dosamu: sesung- 
guhnya Allahlah Yang Maha Peng- 
ampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 


YEL ANE . BAY 


Pai 


SANKSI HE E 


Eren Se 5 
SN Ga TNI UBS Sa, 
AP 


Sea BE 2 ente 


SESI La 


TAFSIR 


Wa lammaa fa-shalatil “Yiru gaala abuuhum innii la ajidu riiha yuusufa 
laulaa an tufonniduun — Ketika kafilah itu telah melewati perbatasan negeri 

Mesir, berkatalah ayah mereka: “Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf. 
Seandainya kamu tidak memandang aku sebagai orang yang pikun, tentulah 


kamu membenarkan aku.” 


Ketika rombongan yang membawa baju kurung Yusuf meninggalkan negeri 
Mesir dan melewati perbatasan, Ya'kub —nabi yang benar— mengatakan kepada 
orang-orang di sekelilingnya, yang antara lain cucu-cucunya, bahwa dia mencium 
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bau Yusuf. Kata dia: “Aku benar-benar mencium bau Yusuf, yang aku kenal 
sejak kecil. Sekiranya kamu tidak menganggap aku seorang yang lemah pikiran 
karena telah lanjut usia dan mengkhayalkan yang tidak-tidak, tentulah kamu akan 
membenarkan apa yang aku kemukakan ini, yakni aku telah mencium bau Yusuf. 
Dia itu masih hidup. Tidak lama lagi kita akan menemuinya.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa setelah kafilah itu keluar dari Mesir, 
maka berhembuslah angin kencang dan angin itulah yang menebarkan bau baju 
Yusuf, yang kemudian tercium oleh Ya'kub, meski pembawa baju Yusuf masih 
jauh. Yakub memang telah mampu mencium baju Yusuf dengan jarak perjalanan 
delapan hari naik unta. 


Ooaluu tallaahi innaka lafti dhalaalikal gadiim — Jawab mereka: “Demi 
Allah, sesungguhnya engkau dalam kekeliruan yang telah lama mem- 
pengaruhimu.” 


Orang-orang yang berada di sekelilingnya menyahut: “Demi Allah, pengaruh 
kecintaanmu kepada Yusuf yang begitu mendalam itulah yang membuat kamu 
mengkhayalkan yang tidak-tidak, lalu engkau menyangka Yusuf masih hidup.” 

Di antara mereka kemudian ada yang melontarkan ucapan kasar kepada 
kakeknya, yang sesungguhnya tidak pantas diucapkan. | 


Fa lammaa an jaa-al ba-syiiru algaahu 'alaa wajhihii fartadda ba-shiiran — 
Ketika datang pembawa berita gembira, dengan segera dia mencampakkan 
baju kurung ke muka Ya'kub, lalu mata Ya'kab pun kembali bisa melihat. 


Bau baju Yusuf yang tercium oleh Ya'kub akhirnya memang menjadi 
kenyataan. Yahuza, salah seorang anak Ya'kub yang datang dari Mesir dengan 
membawa baju kurung Yusuf. Begitu berjumpa ayahnya, baju Yusuf itu langsung 
dicampakkan ke muka Ya'kub, dan sekejap mata Ya'kub kembali bisa melihat. 

Ringkasnya, ketika Yakub diberi tahu bahwa Yusuf masih hidup, dia sangat 
gembira sekali dan lenyaplah kesedihan hati yang selama ini mempengaruhi jiwanya 
sampai mengalami stres yang berat. 


Oaala alam agul lakum innii a'lamu minallaahi maa laa ta'lamuun - 
Berkatalah Ya'kub: “Apakah aku tidak mengatakan kepadamu bahwa aku 
mengetahui dari Allah tentang apa yang tidak kau ketahui?” 


Begitu matanya bisa kembali melihat berkat baju Yusuf, maka Ya kub pun 
menyindir anak-anak dan cucunya yang tadinya mencemooh ucapannya. Kata 
dia: “Apakah aku tidak mengatakan kepadamu, wahai anak-anakku dan cucu- 
cucuku, bahwa aku mengetahui dengan wahyu Allah tentang apa yang tidak kau 

ketahui.” 
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Daaluu yaa abaanas taghfir lanaa damumibanaa innaa kunnaa khaa-fhi- 
lin — Jawab mereka: “Wahai ayah kami, mohonkanlah ampunan kepada 
Allah atas dosa kami: sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berdosa.” 


Setelah semua menjadi jelas, saudara-saudara Yusuf pun mengakui tentang 
dosa yang diperbuatnya, dengan katanya: “Wahai ayah kami, mohontah kepada 
Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosa kami, yaitu dosa berbuat durhaka kepada 
ayah dan menyakiti saudara-saudara kami. Kami mengakui bahwa kami telah 
sengaja berbuat dosa. Sekarang kami bertobat kepada Allah.” 


Doala saufa astaghfiru lakum rabbii innahuu huwal ghafuurur rahiim — 
Kata Ya kub: “Kelak akan aku mohonkan ampun kepada Tuhanku untuk 
mengampuni dosamu, sesungguhnya Allahiah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Kekal rahmat-Nya.” 

Tunggulah, kata Yakub selanjutnya. Nanti aku akan memohon ampun kepada 
Allah untukmu. Kamu telah mengerjakan dosa besar, aku tidak bisa memohon 
ampun dengan segera. Dosamu memasukkan Yusuf ke dalam sumur berarti 
menyakiti dia dan menyakiti aku. Karena itu aku tidak bisa memohonkan ampun 
dengan segera sebelum orang yang mempunyai hak untuk itu (Yusuf) memberi 
maaf. Wahai anak-anakku, kamu perlu mengalami masa transisi (peralihan) untuk 
menginsafi semua perbuatanmu dan memperbaiki dirimu. 

Adapun Yusuf, setelah saudara-saudaranya mengaku bersalah, maka dia pun 
memaafkannya. Beliau bersikap seperti itu supaya saudara-saudaranya terlepas 
dari kegelisahan hati yang memberati jiwanya. 

Ya kub kontan dapat melihat kembali, begitu baju kurung Yusuf dicampakkan 
ke mukanya karena suatu mukjizat. Kita tidak perlu membahasnya. Kita hanya 
wajib mengimaninya, dan itulah arti beriman kepada hal yang gaib. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Ya Kub telah mampu mencium 
bau baju Yusuf sebelum baju itu sampai kepada dirinya. Ya”kub tidak segera 
merhohonkan ampunan kepada Allah untuk anak-anaknya, karena kesalahan yang 
utama mereka adalah kepada Yusuf. 


567 


(99) Ketika mercka semua menghadap G2 X MU ESA 41 si g 
Yusuf, maka dia (Yusuf) pun meme- Tenar A YEN MAN, | 
luk kedua orang tuanya, seraya 
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berkata: “Masuklah (tinggallah) BE. lak (FA EN 
kamu semua di Mesir, insya Allah Dk adi Sebstaal lan 
kamu akan aman dari bencana.” 

(100) Yusuf mendudukkan bapak-ibunya di J3 LAN 2 (4 2S 
atas kursi kebesaran dan tunduklah 2 an Bin 
semua (saudaranya) kepada dia, | $ Ela Sirion Ke Sa Ea AG 
menghormatinya sebagai seorang “ 


AD mar PD AP Pa 
pembesar negara. Berkatalah Yusuf: J3 »£ ya 3 KO AAA O AE 
“Wahai ayahku, inilah takwil ha AI 


mimpiku dahulu. Sungguh Tuhanku Pakan Kane yen aed 
telah menjadikannya sebagai Pa Pa a Ghe ne 
kenyataan yang benar dan sungguh AYU, MANA 
Dia telah berbuat ihsan terhadap 

diriku ketika mengeluarkan aku dari EA) 
penjara. Dia telah membawamu dari 

pedusunan setelah setan memper- 

buruk hubunganku dengan saudara- 

sawlaraku: sesungguhnya Tuhanku 

Maha Lembut bagi segala apa yang 


TAFSIR 


Fr lamimaa da-khatuu “alaa yuusufa aawaa ilaihi abawaihi — Ketika mereka 
semua menghadap Yusuf, maka dia (Yusuf) pun memeluk kedua orang tuanya. 


Sesudah saudara-saudara Yusuf menjelaskan keadaan Yusuf kepada orang 
tuanya bahwa Yusuf meminta semua anggota keluarganya pindah ke Mesir, maka 
berangkatlah mereka semua ke sana. Setelah Yusuf mengetahui akan kedatangan 
mereka, maka dia dengan disertai para pejabat kerajaan menyambutnya. Setelah 
mereka semua masuk ke dalam majelis Yusuf, maka Yusuf pun memeluk erat 
kedua orang tuanya. 

Lahiriah ayat ini menunjukkan bahwa ibu Yusuf juga masih hidup. Sebagian 
ulama tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ibunda Yusuf di sini 
adalah saudara ibundanya yang dinikahi oleh Ya kub, setelah ibundanya meninggal 
dunia. 


Wa gaalad khuluu mish-ra in syaa-allaahu aaminiin - Seraya (Yusuj) 

berkata: “Masuklah (tinggallah) kamu semua di Mesir, insya Allah kamu 

akan aman dari bencana.” 

Yusuf meminta kedua orang tuanya dan saudara-saudaranya untuk berada di 
Mesir dengan keadaan tenang dan aman, baik untuk dirinya maupun harta-hartanya. 
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“Tidak ada sesuatu yang menggelisahkan kamu dari gangguan orang lain,” kata 
Yusuf. Semuanya itu, oleh Yusuf dikaitkan dengan kehendak Allah. Memang 
seharusnya seperti inilah keadaan orang mukmin, utamanya para nabi dan 
shiddigin, selalu mengaitkan segala sesuatu dengan kehendak Allah. 

Menurut penjelasan Sifrut Takwin, setelah mengetahui kedatangan ayahnya, 
Yusuf segera berangkat untuk menyambutnya di suatu tempat yang bernama Jasan. 
Setelah beliau memeluk ayahnya dengan bercucuran air mata karena telah sangat 
lama berpisah, beliau pun menemui raja, memberitahukan kedatangan ayahnya 
itu, sekaligus meminta raja memberi izin mereka tinggal. Bahkan kemudian 
Yusuf membawa ayahnya dalam suatu delegasi menghadap raja. Setelah itu beliau 
kembali menemui saudara-saudaranya di tempat pemberhentian sementara, seraya 
berkata: “Sekarang berangkatlah kamu masuk ke Mesir.” 

Dengan memperhatikan riwayat ini nyatalah bahwa Yusuf menyuruh saudara- 
saudaranya masuk ke Mesir setelah dia terlebih dahulu memberi tahu raja. Barulah 
setelah itu dia membawa saudara-saudaranya ke istananya. 


Wa rafa'a abawaihi “lal “arsyi 5 Yusuf mendudukkan bapak-ibunya di 
atas kursi kebesararuya. 


Wa kharruu lahuu sujjadan —- Dan tunduklah semua kepadanya (Yusug), 

menghormarinya sebagai seorang pembesar negara. 

Ketika itu tunduklah mereka semua (kedua bapak-ibunya dan saudara- 
saudaranya) menghormati Yusuf, dengan penghormatan sebagaimana layaknya 
kepada para petinggi negara. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa beliau berkata: “Makna 'tunduk dan 
bersujudlah mereka kepadanya” adalah tunduk dan bersujudlah mereka kepada 
Allah di hadapan Yusuf. Maka arti sujud di sini adalah sujud syukur. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh firman Allah “dan beliau mendudukkan kedua ibu-bapaknya di 
kursi kebesaran”, Seandainya sujud ini adalah sujud kepada Yusuf, tentulah mereka 
bersujud sebelum duduk di kursi kebesaran.” 


Wa gaala yaa abati haa-diaa ta'wiilu ru'yaaya min gablu — Berkatalah 
Yusuf: “Wahai ayahku, inilah takwil mimpiku dahulu.” 
Melihat hal itu Yusuf pun berkata: “Wahai ayahku, sujud ayah ibu dan sujud 


saudara-saudaraku yang sebelas orang, itulah takwil mimpiku sewaktu aku masih 
kecil.” 


Jad ja'alahaa rabiii haggan —- Sungguh Tuhanku telah menjadikannya 
sebagai kenyataan yang benar. 


Mimpiku dahulu itu benar-benar menjadi kenyataan dan sungguh-sungguh 
terjadi, kata Yusuf. Ayah dan ibu itu ibarat matahari dan bulan. Bintang yang 
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sebelas itulah perumpamaan (simbolisasi) dari saudara-saudaraku yang sebelas 
orang. 


Wa gad ahsana bii idz akkrajanii minas sijni wa jaa-a bikum minal badwi— 
Dan sungguh Dia telah berbuat ihsan terhadap diriku ketika mengeluarkan 
aku dari penjara dan Dia telah membawamu dari pedusunan. 


Allah telah berbuat ihsan kepadaku, tambah Yusuf, dengan telah mengeluarkan 
aku dari penjara, lalu menempatkan aku dalam kedudukan yang tinggi. Dia juga 
telah mencurahkan nikmat-Nya kepada diriku dan Dia telah mendatangkan kamu 
semua dari dusun gurun pasir untuk hidup di dalam kota yang mewah ini. 

Yusuf di hadapan saudara-saudaranya itu tidak menyebutkan perbuatan jahat 
mereka dahulu yang dilakukan terhadap dirirrya. Beliau hanya menyebutkan tentang 
terlepasnya .dia dari penjara yang menjadi batu loncatan menduduki kursi 
kebesaran. 


Mim ba'di an naza-ghasy syai-thaanu baoinii wa baina ikhwati — Setelah 

setan memperburuk hubunganku dengan saudara-saudaraku. 

Semua itu, kata Yusuf, terjadi sesudah setan merusak hubungan kasih sayang 
antara aku dan saudara-saudaraku dan memutus tali silaturrahim antara mereka 
denganku serta menimbulkan perasaan dengki pada diri mereka kepadaku. 


Inna rabbii la-thiiful limaa yo-syaa-u innahuu huwal “ahtimul hakim — 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut bagi segala apa yang Dia kehendaki, 
sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Hakim.” 


Siapakah yang dapat mengira bahwa setelah dilempar ke dalam sumur dan 
diperbudak, dicintai oleh isteri al-Aziz dan dipenjara, Yusuf akhirnya justru 
memperoleh kebesaran dengan menjabat perdana menteri di negeri makmur. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui kemaslahatan hamba-hamba-Nya lagi 
Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya sesuai dengan hikmat dan maslahat. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang keberangkatan saudara-saudara 
Yusuf dari Kan'an ke negeri Mesir. Setelah Yusuf mengetahui kedatangan mereka, 
beliau pun keluar untuk menyambutnya. Raja memerintahkan para petinggi negara 
pergi bersama Yusuf untuk menyambut kedatangan Nabiyullah Ya kub. 
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568 
(101) “Wahai Tuhanku, sungguh Engkau uY , 

telah memberikan pemerintahan dan png Al S5 & 
kekuasaan kepadaku, serta Engkau SAN Uu Bener 
telah mengajari aku tentang ta'bir , . bs Are 2. 

mimpi. Wahai Tuhan yang men- 335 Nag AI CA 
jadikan langit dan bumi, Engkaulah nd Tha 'L 
penolongku di dunia dan di akhirat. bh Sa 
Wafatkan aku dalam keadaan Islam, 

dan hubungkanlah aku dengan orang- 


orang yang saleh.” 
TAFSIR 


Rabbi gad aataitanii minal mulki — “Wahai Tuhanku, sungguh Engkau 
telah memberikan pemerintahan dan kekuasaan kepadaku.” 


Ketika Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada Yusuf dengan 
melepaskannya dari berbagai macam kesengsaraan dan setelah Allah 
memperiemukannya kembali dengan orang tua dan saudara-saudaranya serta 
memperoleh kedudukan yang tinggi dalam pemerintahan Mesir, maka timbullah 
hasrat di hati Yusuf untuk berdoa kepada Allah, semoga diperbanyaklah pahala 
akhirat kepadanya, sebagaimana telah dicurahkan kenikmatan dunia kepadanya. 

Beliau memohon: “Wahai Tuhanku, Engkau telah melimpahkan karunia- 
Mu atas diriku. Engkau telah menjadikan aku orang yang berkuasa di Mesir, 
walaupun orang lain yang menjadi raja dan aku tidak menemukan di dalamnya 
orang yang mendengki aku atau orang yang berbuat curang kepadaku.” 


Wa 'allamtanii min ta'wiilil ahaadiiasi — Serta Engkau telah mengajari 

aku tenang ta'bir mimpi. 

Engkau telah mengajari aku sebagian dari ta'bir mimpi yang dengan ilmu 
itu dapat aku terangkan apa yang bakal terjadi. 

Faathiras samaawaati wal ardhi — Wahai Tuhan yang menjadikan langit 

dan bumi. 


Wahai Tuhan yang menjadikan langit dan bumi, yang menjadikannya dengan 
sistem (nizcham) yang sempurna dan sangat tertib. 


4 Kaitan dengan 5.3: Ali Imran, 83: S.40: Ghaafir, 34, 
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Anta waliyyii fid dum-yaa wal aa-khirati - Engkaulah penolongku di dunia 

dan di akhirat. 

Engkaulah yang mengendalikan semua urusanku dan menjamin 
keselamatanku. Engkaulah penolongku terhadap semua musuhku di dunia dan 
Engkau pulalah penolongku di akhirat. Tidak ada daya dan tidak ada upaya satu 
pun padaku. 


Tuwaffanii musliman — Wafatkan aku dalam keadaan Isiam. 


Apabila telah sampai masanya Engkau memanggil kembali jiwaku, maka 
ambillah aku dalam keadaan memegang erat agama Isiam. Beginilah makna 
firman ini menurut pendapat Ibn Abbas. Kebanyakan ahli tafsir berpendapat 
bahwa Yusuf pada masa itu memohon supaya beliau minta diwafatkan. Jika 
memohon untuk cepat dimatikan dibenarkan dalam syariat Yusuf, namun dalam 
syariat Islam hal itu tidak dibenarkan.” 


Wa alhignii bish shaalihiin — “Dan hubungkanlah aku dengan orang-orang 

yang saleh.” " 

Hubungkan aku dengan orang-orang tuaku yang saleh, Yusuf memohon. 
Yaitu Ibrahim, Ismail, Ishak, dan Ya'kub, serta kumpulkan (masukkan) aku ke 
dalam golongan mereka. 

Apabila kita memperhatikan ayat ini, maka terdapat petunjuk bahwa jika 
kita berdoa hendaklah didahului dengan memuja dan menyanjung Tuhan." 

KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan permohonan Yusuf kepada Tuhannya, 
yaitu memohon husnul khatimah (baik pada bari akhirnya). | 


569 


(102) Itulah (hai Muhammad), dari berita- “AK KU AT ah 

berita gaib yang Kami wahyukan Tn PO PAN bekal ee 
kepadamu, padahal kamu tidak di sisi . Sea NP rara 22 
mereka, ketika mereka membulatkan S PR Nag: Baal 








5 Tifeir Ibn Kotsir U: 42. 
1 Doa Yusuf tersebut sama dengan kandungan S.1: al-Faatihah, 5-6. 


7 Baca al Bukhari 80:30 h.2745: Muslim 45 h.no.i0, Ahmad j.III hl. 101: Almvad j. II hl. 
471 cet. al-Halabi: al-Bukhari 59:15 h 1562: Muslm I: no. 81. 
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kemauannya dan mereka melaksana- 
kan rencananya. 

(103) Dan kebanyakan manusia, walaupun 
kamu sangat mengingininya, tidak 
termasuk orang-orang yang beriman. 

(104) Engkau tidak meminta sesuatu upah 
kepada mereka untuk penyampaian 
al-(Jur'an: al-Gur'an tiada lain 
adalah pefajaran dari Allah untuk 
segenap alam. 

(105) Berapa banyak tanda di langit dan 
bumi yang mereka lalui, sedangkan 
mereka berpaling dari tanda-tanda 
itu. 

(106) Kebanyakan manusia tidak beriman 
kepada Allah, metainkan sambil 
mereka mepersekutukan sesuatu 
dengan Altah. 

(107) Maka, apakah mereka merasa aman 
terhadap siksa Allah yang datang 
kepadanya yang meliputi mereka atau 
datang hari kiamat dunia dengan tiba- 
tiba, sedangkan mereka tidak 
mengetahuinya. 

(108) Katakanlah: “Inilah jalanku, aku me- 
nyeru kamu kepada Allah, sedangkan 

. aku dalam keterangan yang nyata. 
Demikian pula orang-orang yang 
mengikutiku dan Maha Suci Allah 
dan aku ini bukanlah dari orang yang 
mempersekutukah Allah.” 


. Pa 
1 


ai KAA KAN ram 


Op apa ba aa maa Aa 
PMA mind pelsles 

Sfaellali 

BASE GA Ga sa K3 
(Nekat Ean laa 

Oon Aa Oka 

Kg Ny "2 i CA pa 

SN TARUNA SEN A, 


1 enak LA Pr 
SJ SEE 
ra Ta Oa Ina “Tete Na Tani Pn ra, 

San EA EA ESI 


PANTAU PO GTA. 
STAN ga EA 


TAFSIR 
Dzaalika min amban-il ghaibi muuhihi ilaika — Itulah (hai Muhammad), 
dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu. 


Apa yang Kami (Allah) jelaskan kepadamu tentang kisah yang berkaitan 
dengan Yusuf yang tidak pernah kau saksikan adalah kisah gaib yang Kami 


wahyukan kepadamu. 


Wa maa kunta ladaihim idz ajma'uu amrahum wa hum yamkuruun — 
Padahal kamu tidak di sisi mereka, ketika mereka membulatkan kemauannya 
dan mereka melaksanakan rencananya. 
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Allah memberitahukan kepada Rasul tentang peristiwa-peristiwa yang telah 
lama terjadi supaya bisa menjadi pelajaran bagi segenap manusia, baik mengenai 
agama mereka ataupun mengenai masalah dunia. 

Berita tentang peristiwa-peristiwa tersebut sampai kepada Muhammad dengan 
perantaraan wahyu Ilahi adalah suatu tanda dari tanda-tanda kenabian dan 
kerasulan. 


WG maa ak-tsarun naasi wa lau harashta bi mu'miniin — Dan kebanyakan 
manusia, walaupun kamu sangat mengingininya, tidak termasuk orang-orang 
yang beriman." 


Jumlah yang terbesar dari musyrik Mekkah tidak akan membenarkan kamu 
dan tidak akan mengikuti kamu, walaupun engkau berupaya dengan sungguh- 
sungguh agar mereka beriman. Karenanya, janganlah kamu bersedih hati. Kamu 
bukanlah orang yang dapat memaksa mereka. Kamu hanyalah orang yang ditugasi 
menyampaikan agama Allah. 

Berkata ar-Razi: “Orang-orang kafir Ouraisy dan segolongan orang Yahudi 
mendesak Nabi untuk menjelaskan kisah Yusuf dengan maksud menguji Nabi. 
Tetapi setelah Nabi menjelaskan riwayat ini, mereka tetap saja dalam kekafiran. 
Karenanya turunlah ayat ini.” 


Wa maa tas-aluhum “alaihi min ajrin — Engkau tidak meminta sesuatu 
upah kepada mereka untuk penyampatan al-Our'an. 


Apakah mereka tidak mau beriman karena kamu meminta upah atas usahamu 
menyampaikan al-Our'an atau meminta kedudukan atau kekuasaan? Tidak, tegas 
Allah. Kamu, seperti halnya rasul yang lain, juga tidak meminta sesuatu upah 
atau kedudukan atas usaha dakwahnya. Upahmu hanya pada Allah. Kalau kamu 
tidak meminta upah atau kedudukan atas usahamu, seharusnya mereka mengerti 
bahwa susah payahmu tidak lain semata-mata untuk memenuhi perintah Allah, 
Tuhanmu, dan karena belas kasihanmu kepada mereka. 


In huwa illaa diikrul Hii “salamiin — Al-Our'an tiada lain adalah pelajaran 

dari Allah untuk segenap alam. 

Al-Our'an yang Kami turunkan kepadamu tidak lain merupakan pelajaran 
dan peringatan untuk dijadikan pedoman yang memberi petunjuk kepada semua 
manusia penghuni bumi, bukan sebagai pedoman bangsa Arab saja. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Muhammad adalah rasul yang umum, 
yang diutus kepada segenap penghuni bumi. 


8 Lihat S.28: al-Oashash, 56. 
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Wa ka ayyim min aayatin fis samaawaati wal ardhi yamurruuna “olaihaa 
wa hum “anhaa mu'ri-dhuun — Berapa banyak tanda di langit dan di bumi 
yang mereka lalui, sedangkan mereka berpaling dari tanda-tanda itu. 


Berapa banyak tanda di langit dan di bumi yang menunjukkan kebenaranmu, 
yang kebanyakan manusia mengalaminya, namun mereka tidak memperhatikannya 
dan tidak mengambil pelajaran. 

Banyak dalil yang nyata dalam kisah Yusuf yang menunjuk kepada kebenaran 
Muhammad. Orang-orang yang tekun mempelajari ilmu alam dan mempelajari 
keadaan langit dan bumi, tetapi tidak mengarahkan pikirannya kepada Sang Khalik, 
jiwa mereka tidak merasakan kegunaan (manfaat) zikir dan makrifat. Meskipun 
ilmu yang diperolehnya dirasakan terdapat kegunaannya. 


Wa maa yu'minu ak4saruhum billaahi illaa wa hum musyrikuun — 
Kebanyakan manusia tidak beriman kepada Allah, melainkan mereka sambil 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 


Orang-orang kafir yang semasa dengan kamu beriman kepada..Allah, tetapi 
mereka juga mempersekutukan Allah dengan sesuatu. Mereka mengakui bahwa 
pencipta alam adalah Allah, namun mereka juga beribadat kepada berhala dan 
patung-patung, yang berarti mereka mempersekutukan Allah dengan berhala. 


Kebanyakan umat Isiam dewasa ini dengan tidak sadar juga mempersekutukan 
Tuhan dengan sesuatu. Mula-mula setan membisiki mereka bahwa berdoa di sisi 
kubur adalah doa yang diperkenankan (dikabulkan). Tetapi lama-lama setan 
membawa mereka menjadi penyembah kubur. Mereka bukan hanya berdoa kepada 
Allah, tetapi juga berdoa kepada isi kubur, bahkan kemudian menjadikan kubur 
sebagai berhala yang ditawafi, diciumi, dikunjungi, dan menyembelih kurban di 
sisinya. Semua perbuatan itu berlawanan dengan ajaran tauhid. 

Bertawasul kepada Allah dengan hamba-hamba-Nya yang saleh, seperti 
mengatakan “Wahai Tuhanku, dengan kebesaran si fulan di sisi-Mu, aku memohon 
kepada-Mu supaya mengabulkan keinginanku” adalah perbuatan yang tidak pernah 
dilakukan oleh orang salaf. 


A fa aminuu an ta'tiyahum ghaasyiyatum min “adzaabillaahi au 
ta Hyahumus saa'atu baghtataw wa hum laa yasy 'uruun — Maka, apakah 
mereka merasa aman terhadap siksa Allah yang datang kepadanya yang 
meliputi mereka atau datang kiamat dunia dengan tiba-riba, sedangkan mereka 
ridak mengetahuinya.” 


8 Baca 5.29: al-'Ankabunt, 61: dan $.39: ax-Zumar, 3, Muslim 53 h.46: Ahmad j- II 
h.428, at-Turmudzi 18:9, Ahmad j. Ih). 381 h. no. 3610: Abu Daud 27:17 no. 3883: Ahmad j IV 
hl. 156: Ahmad II hl. 220, h. no. 7045. 


& Kaitkan dengan S.7: al-A'raaf, 97,98,99: S.16: an-Nahl, 45,46,47. 
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Apakah mereka yang beriman kepada Allah sekaligus mempersekutukan- 
Nya dalam beribadat merasa aman terhadap azab (siksa) Allah atau kiamat dunia 
yang datang dengan tiba-tiba tanpa mereka sadari, sedangkan mereka tetap dalam 
kesyirikan dan kekafiran? 


Oul haa-dihii sabillii ad'uu ilallaahi “alaa ba-shiiratin ana wa manit 
taba'anii — Katakanlah: “Inilah jalanku, aku menyeru kamu kepada Allah, 
sedangkan aku dalam keterangan yang nyata. Demikian pula orang-orang 
yang mengikutiku.” 


Katakanlah, hai Muhammad kepada kaummu: “Dakwah yang aku sampaikan 
kepadamu dan jalan yang aku lalui adalah jalanku dan sunnahku. Aku mengajak 
kamu kepada agama Allah. Tidak ada maksudku kecuali mencari ridha Allah, 
melaksanakan kewajibanku, dan mengikuti perintah-Nya. Aku berada dalam 
keterangan yang nyata dari perbuatanku itu. Demikian pula orang-orang yang 
mengikuti aku, yang menyampaikan dakwahku, dan berjalan di atas jalanku hingga 
hari kiamat.” 


Wa subhaanallaahi — Dan Maha Suci Allah. 


Aku mengakui kesucian Allah dan aku mengagungkan-Nya. Tidak ada bagi- 
Nya sekutu dan tidak ada sesuatu yang patut disembah selain Allah. 


Wa maa ana minal musyrikiin — Dan aku ini bukanlah dari orang yang 
mempersekutukan Allah. 


Aku, kata Muhammad, melepaskan diri dari segala ahli syirik. Aku tidak 
masuk ke dalam golongan mereka (kaum musyrik) dan mereka pun tidak masuk 
ke dalam golonganku. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, yang dimaksud dengan "orang-orang yang 
mengikutiku” adalah para sahabat Muhammad. Merekalah umat yang utama. 
Mereka telah dipilih oleh Allah untuk menyertai Muhammad dan menegakkan 
agama Allah. Oleh karena itu hendaklah kita mengakui keutamaan mereka, 
mengikuti jejaknya, serta meneladani sifat-sifatnya dan akhlaknya. Mereka berada 
di atas jalan yang lurus. 


KESIMPULAN 


Mula-mula Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak mau beriman, 
walaupun Nabi saw. sangat menginginkan agar mereka juga beriman. Kemudian 
Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia tidak memikirkan ayat-ayat-Nya 
serta dalil-dalil keesaan-Nya yang terdapat dalam jagat raya. 

? 
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Allah juga menjelaskan bahwa perjalanan yang ditempuh oleh Muhammad 
adalah dakwah kepada paham tauhid dan ikhlas beribadat hanya kepada Allah. 
Itulah tugas Muhammad dan itu pula tugas para pengikutnya. 


570 


(109) Kami tidak mengutus sebelummu, 2 Pp LI Ga 2 Te 
melainkan orang lelaki dar penduduk Pe . PIA Aa 
kota, yang mereka itu i beri « 24 3 G3 at Ar 
wahyu. Apakah mereka tidak ber- v 4 aa, sah Pra Pra n 
jalan di atas bumi, sehingga mereka Le ANT 3 NP 
melihat bagaimana akibat (yang PnyeER YAN ba Ja aa 


na aah 
dialami oleh) semua orang sebelum NaGEA Pe ME aa 
mereka? Sungguh negeri akhirat itu “ wat 
lebih baik bagi kamu yang bertakwa. 
Apakah kamu tiada memahaminya? 


berputus asa dan meyakini bahwa pn tai 
mereka (para musyrik) telah KA yen 
dipandang berdusta, maka datanglah ab3n AG IT 2 
kepada mereka (para rasul) Oipoped aga loe 
pertolongan Kami. Maka dilepas- . 

kanlah siapa yang Kami kehendaki 

dan tidaklah dapat ditolak azab Kami 

oleh kaum yang berbuat dosa. 


(III) Sungguh terdapat pelajaran dan UIA AG. rn cg 
teladan (ibarat) dalam kisah-kisah SY ORAL Menpan An al 
mereka bagi orang-orang yang -£ 2 GA KIE Heh Y 
berakal kuat. Kisah ini bukanlah Pa Ss is Eee IN 

. PA 7. “ 


. ha 
cerita yang dibuat-buat, tetapi Rote Z PMA, Hi 
membenarkan apa (kitab) yang & Oa Jemanig da hg YO 


LEAN 25 2GP ca 
sebelumnya dan menjelaskan segala Ogan) 2 pr) daya 
sesuatu, serta sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi semua orang yang 
beriman? 


. . 3 4 “ Cia TIP PL aL- 
(110) Sehingga apabila para rasul telah K ANE Dat p 1. 2 SELANG 





2 Kaitkan dengan S.10: Yumus: S.16: amNahl: dan S.21: al-Anbiyaa'. 
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TAFSIR 


Wa maa arsalnaa min gablika illaa rijaalan nuuhii ilaihim min ahlil guraa — 
Kami tidak mengutus sebelummu, melainkan orang lelaki dari penduduk 
kota, yang mereka itu Kami beri wahyu. 


Kami mengutus sebeiummu, hai Muhammad, orang lelaki yang bukan 
malaikat, bukan perempuan, dan juga bukan jin. Kami telah mengutus para rasul 
satu demi satu yang Kami beri wahyu dengan perantaraan malaikat seperti yang 
diwahyukan kepada kamu. Mereka itu Kami pilih di antara penduduk kota, tempat 
para umat berkumpul. 

Al-Hafizh Ibn Katsir mengatakan, dengan firman ini Allah menjelaskan bahwa 
Dia mengutus para rasul-Nya yang semuanya lelaki, bukan perempuan. 

Demikian pendapat jumhur seperti ditunjukkan oleh susunan ayat ini. 
Tegasnya, Allah tidak menurunkan wahyu tasyri”-Nya kepada seorang perempuan 
pun, Adapun al-Hasan al-Asy'ari berpendapat bahwa perempuan tidak diangkat 
menjadi rasul. Menurut beliau, Maryam itu ibu Isa yang juga seorang nabi 
(nabiyah). 


A falam yasiiruu fil ardhi fa yan-zhuruu kaifa kaana “aagibatul la-dujina 
min gablihim — Apakah mereka tidak berjalan di atas bumi, sehingga 
mereka melihat bagaimana akibat (yang dialami oleh) semua orang sebelum 
mereka? 


Apakah orang musyrik Ouraisy tidak memperhatikan apa yang telah Kami 
lakukan terhadap umat-umat sebelum mereka, seperti kaum Luth, kaum Shaleh 
dan umat-umat lain serta apa yang Kami timpakan kepada mereka karena 
mendustakan rasul-rasul Kami dan mengingkari ayat-ayat Kami? Padahal mereka 
yang telah lalu itu lebih kuat daripada kaum Ouraisy. Mereka semua menemui 
kemusnahan (ajalnya) karena mendustakan rasul-rasul Kami. 


Wa Ia daarul aa-khirati khairul lil la-ddinat tagau — Sungguh negeri 

akhirat itu lebih baik bagi kamu yang bertakwa. 

Negeri akhirat adalah lebih baik daripada dunia yang fana ini bagi mereka 
semua yang bertakwa kepada Allah, walaupun hidup di dunia beribu-ribu tahun 
lamanya. 

A falaa ta'giluun — Apakah kamu tiada memahaminya? 

Apakah kamu tidak memahami perbedaan antara negeri dunia dengan negeri 


akhirat? Mengapa kamu tidak mau mempergunakan akalmu dan mengikuti Rasu! 
yang menyeru kepada jalan yang paling lurus? 
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Haltaa idzas tai-asar rusulu wa zhannuu annahum gad ku-ddbuu jaa- 
ahum nashrunas — Sehingga apabila para rasul telah berputus asa dan 
meyakini bahwa mereka (para musyrik) telah dipandang berdusta, maka 
datanglah kepada mereka (para rasul) pertolongan Kami. 

Kami (Allah) telah mengutus para rasul Kami yang menyeru umat-Nya menuju 
paham tauhid, tetapi umat itu telah mendustakannya. Hingga apabila para rasul 
itu telah berputus asa dari mengajak umatnya beriman, karena mereka tetap 
terlibat dalam kekafiran dan para rasut pun meyakini bahwa kaumnya tidak akan 
mau mempercayainya. Bahkan mereka menganggap bahwa para rasul itu berdusta 
tentang azab yang dijanjikan akan datang menimpa mereka. Pada saat itulah 
datang pertolongan Kami. 

Fa nujfjiya man na-syaa-u — Maka dilepaskanlah siapa yang Kami kehendaki. 

Maka Kami pun melepaskan orang-orang yang Kami kehendaki, yaitu para 


rasul dan orang-orang yang beriman kepada mereka, sedangkan orang-orang kafir 
dikepung oleh azab dari segenap penjuru. 


Wa laa yuraddu ba'sunaa “anil gaumil mujrimtin — Dan tidaklah dapat 

ditolak azab Kami oleh kaum yang berbuat dosa. 

Sekali-kali siksa Kami tidak dapat ditolak dan ditangkis oleh mereka semua 
yang berbuat dosa, yang mengingkari Allah dan mendustakan rasul-rasul-Nya. 


Lagad kaana fii ga-sha-shihim ibratul li-ulil albaabi — Sungguh terdapat 
pelajaran dan teladan (ibarat) dalam kisah-kisah mereka bagi orang-orang 
yang berakal kuat. 

Dalam kisah-kisah para nabi, teristimewa kisah Yusuf dan saudara-saudaranya, 
sungguh terdapat teladan, pelajaran, peringatan, dan petunjuk bagi mereka yang 
mempunyai akal kuat (sehat) serta otak yang cerdas yang dapat mengambil hikmah 
dari sesuatu yang telah terjadi dengan melihat cerita-cerita zaman dahulu. 


Maa kaana hadii-tsoy yuftaraa wa laakin tashdiigal la-ddi baina yadaihi — 

Kisah ini bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi membenarkan apa (kitab) 

yang sebelumnya. 

Kisah yang termaktub dalam al-Gur'an dan kitab suci yang lain bukanlah 
kisah yang dibuat-buat. Kisah itu merupakan dalil yang datang melalui jalan 
wahyu untuk membenarkan kitab-kitab yang datang sebelumnya. 


Wa tafshiila kulli syai-in — Dan menjelaskan segala sesuatu. 
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Al-Our'an ini menjelaskan semua perintah Allah, semua larangan-Nya, janji 
dan ancaman-Nya, serta menjelaskan semua sifat yang wajib bagi-Nya. Dalam 
al-Our'an terdapat kisah para nabi yang mengandung ibarat dan pelajaran. 

Jadi, yang dimaksud dengan “penjelasan segala sesuatu” bukanlah berarti di 
dalam at-Our'an terdapat segala macam ilmu pengetahuan umum mengenai semLa 
bidang di alam ini. 


Wa hudan - Serta sebagai petunjuk. 


Ai-Our'an itu menjadi petunjuk bagi semua orang yang mau memahami dan 
mendalami penyelidikannya dan pembacaannya dengan teliti. 


Wa rahnatal Ii gaumiy yu'minuun — Dan rahmat bagi semua orang yang 
beriman, 
Al-Our'in menjadi rahmat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 


kebahagiaan :khirat bagi semua orang yang membenarkannya dan mengimani 
sesuatu yang saib. 


KESIMPULAN 


Dalam ayatayat ini dijelaskan tentang sebagian maksud Tuhan mengisahkan 
para rasul dalamal-Our'an. Yaitu untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi 
semua orang yary berakal kuat. Tuhan juga menjelaskan bahwa al-Gur'an yang 
dilengkapi denga kisah-kisah bukanlah kabar yang dibuat-buat. Akan tetapi 
merupakan kitab yng membenarkan kitab-kitab yang turun sebelumnya, seperti 
Kitab Taurat dan Iijil. 


Diberitakan bdiwa orang-orang kafir Mekkah menemui sebagian orang 
Yahudi, lalu merela membahas tentang Muhammad. Orang-orang Yahudi 
menganjurkan orangkafir Mekkah supaya bertanya kepada Nabi tentang sebab- 
sebab keluarga Ya kb pindah dari Syam ke Mesir dan tentang kisah Yusuf. 
Berkenaan dengan ituturunlah surat Yusuf ini. 


Nama Yusuf disebut dalam al-Gur'an pada 26 ayat, dengan perincian 24 ayat 
terdapat dalam surat Yisuf, 1 ayat dalam surat al-An'aam (ayat 28), dan 1 ayat 
dalam surat Ghaafir (ayz 24), 


Apabila kisah ini diiti dengan seksama, maka dapatlah diketahui titik-titik 
perkembangan kisah Yusf, mulai dari Yusuf menceritakan mimpinya kepada 
Ya'kub sampai kepada donya memohon husnul khatimah (akhir hidup yang 
indah). 


Juz 13 2061 


XII 
AR-RA'D 
(Guruh) 


Diturunkan di Mekkah/Madinah, 
turun sesudah surat Muhammad, 43 ayat 


Sejarah Turun 
Surat ini diturunkan di Mekkah, tetapi ada setengah ulama yang berpendapat 
surat ini diturunkan di Madinah. Terdiri atas 43 ayat. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Surat Yusuf memberikan keterangan ringkas mengenai tanda-tanda keagungan 
Allah yang terdapat di langit dan di bumi.' Dalam surat ar-Ra'd ini Allah memberi 
penjelasan lebih lanjut tentang tanda-tanda kebesaran itu. 

Dalam surat Yusuf Allah memberi isyarat kepada dalil-dalil tauhid,” sedangkan 
dalam surat ini, dalil-dalil tauhid dijelaskan dengan panjang lebar dan luas. 

Dalam kedua surat ini dijelaskan kisah-kisah orang dahulu dengan rasul- 
rasul yang diutuskan oleh Allah kepada mereka. 


| Baca S.12: Yusuf, Ml. 
1 Baca S.12: Yusuf, 39. 
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Pa .. y 7 
AA 
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Alif laam miimraa 5 Ini adalah ayat- A2 1 RL 
ayat surat yang sempurna dan al- ERA AAN Ian aa Tega 


Our'an yang telah diturunkan CA 23 Ka A4 
kepadamu dari Tuhanmu adatah hak: Oa Ekagal 


akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengimaninya. 


TAFSIR 


Alif, laam, miim raa tilka aayaatul kitaabi — Alif laam miim raa. Ini 

adalah ayat-ayat dari surat yang sempurna. 

Inilah ayat-ayat dari ayat surat yang mempunyai sifat yang sempurna dan dan 
bernilai tinggi. 


Wal la-ddi undla ilaika mir rabbikal haggu — al-Our'an yang sudah 

diturunkan kepadamu dari Tuharunu itu adalah hak (benar). 

Al-0ur' an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu (keseluruhannya) adalah 
hak yang tidak dapat diragu-ragukan, yang masing-masing ayatnya mengandung 
hikmat dan sesuai dengan kenyataan. 

Firman ini adalah penjelasan bagi firman sebelumnya. Mula-mula Allah 
menerangkan bahwa ayat-ayat dari surat ini mencapai kesempurnaan yang tertinggi. 
Tetapi martabat ini dicapai oleh seluruh isi al-Our'an, bukan hanya oleh surat 
ini. 

Demikianlah makna dua kalimat ini. Tetapi apabila kita maksudkan dengan 
al-Kitab adalah keseluruhan al-Our'an, bukan hanya surat, maka makna ayat ini 
adalah: “Ayat-ayat Allah ini yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah 
benar,” 


Walaakinna ak-tsaran naasi laa yu'minuun 5 Akan tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengimaninya. 


3 Kaitkan denga bagian swal S.f0: Yunus: dan S.91: asy-Syams. 
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Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengimani apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Tidak pula mengakui keagungan al-Our'an yang 
mengandung berbagai macam hikmat dan bermacam-macam hukum yang sesuai 
dengan tempat dan perkembangan masa. 

Mugatil berkata: “ Ketika musyrikin Mekkah menyatakan bah wa Muhammad 
membuat sendiri ayat-ayat itu, maka Aliah pun menurunkan ayat ini.” 


KESIMPULAN 
Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa surat ar-Ra'd, demikian pula 


keseluruhan al-Gur'an, adalah hak (benar). Diturunkan dari Tuhan Yang Maha 
Hakim lagi Maha Terpuji. 
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(2 Allah yang telah menjadikan langit Sa “1 ae ranana Tua SNAA TE Pat « 
dengan tidak bertiang, yang kamu 


dapat melihatnya. Kemudian Allah ra 4 (aan: aa Sayan 5 IE 
bersemayam di atas “Arsy-Nya dan ken E 
Allah menundukkan matahari dan KS 2 PAI KA 
bulan, semuanya itu beredar hingga . 33 — 
pada waktu yang sudah ditentukan. DATA, 3selab 


Dialah yang mentadbirkan (mengatur) 

segala urusan: Dia menjelaskan ayat- 

ayat-Nya, semoga kamu meyakini 

akan menjumpai Tuhanmu. 
3) Dialah, Allah yang telah meng- ara Da tata SY 
9 yang telah meng- (if Gulg Dead ANA 


hamparkan bumi dan menjadikan g 2 ea . - — 
beberapa gunung yang tinggi-tinggi Yo nelen ayla aa 
dan sungai-sungai. Dia menjadikan di Pan p ag. NA ge 
muka bumi, tiap buah berpasang- Dj Ti Ta pai ag A33 ai 
pasangan. Dia menjadikan malam " “ 
untuk menyelimuti siang, sesungguh- 
nya dalam hal yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
orang yang suka berpikir." 

(4) Di bumi ini terdapat beberapa bagian Tara CAK LAI AG Ta 
tanah yang berdekat-dekatan dan Arakan 35 obea ak ya AVI 
padanya terdapat kebun-kebun anggur 


' Kaitkan dengan S.15: al-Hijr, 21: $.50: Oaaf: S.S1: adz-Dzaariyaat, 49. 
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dan tanaman dan pohon kurma yang Lo Ja LLP » Pat 
bercabang-cabang dan yang tidak ena Igana p003 Sea na 
bercabang yang disirami dengan air An aa an LA - 
yang sama. Kami utamakan sebagian- 2g an de jam Ay 23 £ 2015 
nya atas sebagian yang lain dalam rasa 16 ar 3 ar 5 Ea 
dan bentuknya. Sesungguhnya dalam ON Gasa L 80 


hal yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berakal. 


TAFSIR 


Allaahul la-diii rafa'as samaawadti bi ghairi “emadin taraunahaa — Allah 
yang telah menjadikan langit dengan tidak berrang, yang kamu dapat 
meliharnnya. 


Sesungguhnya Allah telah menjadikan langit tinggi dari bumi dengan tidak 
bertiang. Kamu melihat langit-langit itu dengan tidak bertiang di bawahnya dan 
tidak ada pula tempat menggantungnya. Allah telah menjadikan langit dan segala 
isinya: bintang, matahari, dan bulan dengan kodrat-Nya dan kebesaran-Nya. 


Thummas tawaa alal 'arsyi — Kemudian Allah bersemayam di atas Arsy-Nya. 


Bagaimana Allah bersemayam di atas “Arsy dan bagaimana “Arsy itu, Allah 
sendirilah yang mengetahui. Kita memahami dari firman ini bahwa Allah 
mempunyai kekuasaan yang sempurna dan kehendak-Nyalah yang berlaku. 


Wa sakh-kharasy syamsa wal gamara kulhy yajrii Hi ajalim musamman — 
Allah menundukkan matahari dan bulan: semuanya iru beredar hingga waktu 
yang sudah ditentukan. 


Allah menundukkan matahari dan bulan untuk maksud yang Dia kehendaki, 
yaitu memberi manfaat kepada makhluk. Keduanya terus-menerus beredar 
memancarkan cahayanya. Semua bintang beredar untuk waktu yang telah ditentukan 
oleh Allah, yaitu sampai kepada akhir umur dunia. Masing-masing beredar dalam 
falaknya sendiri-sendiri. 


Yudabbirul amra — Dialah yang mentadbirkan (mengurus) segala urusan. 


Allahlah yang mengendalikan pemerintahan-Nya menurut iradat dan hikmat- 
Nya. Maka Dialah yang mematikan, yang menghidupkan, yang menciptakan, 
dan yang memusnahkan, yang mengayakan dan memiskinkan, serta yang 
menurunkan wahyu kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya. 

Ayat ini menunjuk kepada kesempurnaan kodrat dan rahmat Allah. Hanya 
Dia yang mentadbirkan 'alamul ajsaad dan 'alamul arwah. 
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Yufash-shilul aayaati 5 Dia menjelaskan ayat-ayat-Nya. 
Dialah yang memberi wujud kepada segala yang maujud dan mengadakan 


perikatan-perikatan antara satu sama laim dan Dialah yang menerangkan yang 
demikian itu dengan jelas. 


La 'allakum bi ligaa- rabbikum tuuginuun — Semoga kamu meyakini akan 
menjumpal Tuhanmu. 


Allah menerangkan yang demikian dan menjelaskan ayat-ayat-Nya yang 
menunjuk kepada kodrat dan hikmat-Nya karena mengharap supaya kamu meyakini 
akan menjumpai-Nya. Tuhan yang berkuasa menjadikan alam ini tentulah dapat 
membangkitkan makhtuk dan menghisabnya. 

Sebagaimana Allah berkuasa menempatkan “bintang-bintang yang besar di 
angkasa raya dengan tidak bertiang, maka Dia juga berkuasa mengembalikan roh 
kepada jasad dan mengembalikan alam kepada kehidupan yang kedua. 


Wa huwal la-ddi maddal ar-dha — Dialah, Allah yang telah menghamparkan 
bumi. 


AHahlah yang telah menjadikan bumi lebar terhampar supaya menjadi tempat 
hidup binatang dan supaya manusia dapat mengambil manfaat dengan tanaman- 
tanamannya dan dengan isi perutnya serta berjalan ke segenap penjuru untuk 
mencari! rezeki. 

Demikianlah keadaan bumi, apabila kita melihat dengan pandangan mata, 
yaitu terhampar luas, tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa bumi tidak bundar. 


Wa ja'ala ftihaa rawaasiya — Dan menjadikan padanya beberapa gunung 

yang tinggi-tingpi. 

Allahlah yang telah menjadikan gunung-gunung sebagai paku bumi yang 
tidak bergerak dan tidak pula berpindah-pindah. 


Wa anhaaran — Dan sungai-sungai. 


Allah menjadikan di bumi ini beberapa sungai mengalir untuk menghasilkan 
kemanfaatan bagi manusia dan binatang. Selain itu juga dipergunakan untuk 
menyirami tumbuh-tumbuhan yang beraneka macam dan menjadi unsur hidup 
bagi manusia. 


Wa min kullits ttamaraati ja'ala ftihaa znujainits naini — Dia menjadikan 
di muka bumi tiap buah berpasang-pasangan. 


Allah menjadikan di muka bumi segala buah-buahan berpasangan, yakni 
jantan dan betina. Ilmu modern telah menetapkan bahwa segala macam tumbuhan 
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aw ae 


itu ada yang jantan dan ada yang betina. Angin, air, burung, serangga, lebah, 
dan lain-lain yang mempertemukan antara tepungsari dengan baka! buahnya. 
Kejantanan dan kebetinaan itu juga terdapat pada pohon yang satu atau pada 
pohon yang berlainan seperti kurma. Adalanya terdapat pada satu pohon, pada 
bunga yang satu (penyerbukan tunggal) seperti bunga telang (Clttoria) atau pada 
bunga yang berlainan (penyerbukan silang) seperti kapas. 


Yugh-syil lailan nahaara — Dia menjadikan malam untuk menyelimuti siang. 


Allah sendiri yang menutupi siang dengan kegelapan malam, sehingga gelaplah 
sinar sesudah terang, seakan-akan siang itu diselimuti oleh kegelapan. Demikian 
pula Allah menyelimuti malam dengan sinar yang terang-benderang. 


Inna fii dznalika Ia aayaatil li gaumiy yatafakkaruun — Sesungguhnya 
dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang 
yang suka berpikir. 


Pada segala apa yang telah diterangkan oleh Allah, yaitu menghamparkan 
bumi, menjadikan gunung-gunung, sungai-sungai yang mengalir, dan buah-buahan 
yang berpasang-pasangan serta siang dan malam yang terus berganti-gantian, 
sungguh terdapat tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kepada kebesaran Allah 
dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang mau berpikir dan mau mengambil 
pengajaran. 


Wa fill ar-dhi githa'um mutajaawiraatun — Dan di bumi itu terdapat bebe- 

rapa bagian tanah yang berdekat-dekatan. 

Di bumi ada bagian-bagian tanah yang berdekat-dekatan letaknya, tetapi 
berlain-lainan keadaannya. Sebagiannya lembut, sebagian yang lain keras, sebagian 
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, tetapi bagian yang lain tidak. Tanahnya 
serupa, airnya serupa, tanamannya pun serupa, namun buah-buahannya berlain- 
lainan. Ada yang manis, ada yang pahit, ada pohon yang berbuah dan ada yang 
tidak. 


Wa jannaatum min @'naabin — Dan padanya terdapat kebun-kebun anggur. 
Di bumi itu ada kebun-kebun yang penuh dengan anggur. 


Wa zar'un — Dan tanam-tanaman. 


Padanya ada berbagai rupa tanaman dan berbagai rupa biji-bijian yang menjadi 
makanan bagi manusia dan hewan. 


Wa na-khiilun shinwaanuw wa ghairu shinwaanin — Dan pohon kurma 
yang bercabang-cabang dan yang tidak bercabang-cabang. 
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Di dalamnya ada pohon-pohon k:!rma yang berpokok satu, bercabang banyak 
dan ada pula yang tidak bercabang. 


Yusgaa bi maa-iw waahidiw wa nufadh-dhilu ba'dhahaa “alaa ba'dhin fil 
ukuli — Ying disiram dengan air yang sama dan Kami utamakan sebagiannya 
aras sebagian yang lain pada rasanya dan bentukaya. 


Segala yang tersebut itu, anggur, tanaman-tanaman dan kurma, disiram dengan 
air yang serupa yang tidak berbeda tabiatnya. Kami membedakan yang sebagian 
dari bagian yang lain mengenai bentuk buahnya, yang bermanfaat dan ada yang 
tidak. 


Inna fii dimalika la aayaatil li gaumiy ya'giluun — Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berakal. 


Pada segala apa yang telah dijelaskan benar-benar terdapat tanda-tanda yang 
menyilaukan bagi orang-orang yang beramal menurut kehendak akal dan mau 
memikirkan dengan pikiran yang merdeka dan akal yang sejahtera. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bukti-bukti atau tanda-tanda yang 
menunjuk kepada keesaan-Nya dan kepada hari kebangkitan pada hari akhir. 
Dalil-dalil itu ada yang dapat kita lihat di jagat raya dan ada yang dapat kita lihat 
di bumi sendiri. 

Yang berkaitan dengan jagat raya adalah letak langit di angkasa dengan tidak 
bergantung dan tidak bertiang, kesempurnaan kekuasaan Allah dan ketundukan 
matahari dan bulan untuk apa yang dikehendaki oleh Allah. 


Adapun dalil-dalil yang berkaitan dengan alam adalah terhamparnya bumi, 
terdapat gunung-gunung di dalamnya, sungai-sungai, dan berpasangannya tumbuh- 
tumbuhan, beriring-iringannya malam dengan siang, tanah-tanah yang saling 
berdekatan, tetapi berlainan hasilnya. 
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(5) Dan jika kamu merasa heran, maka ek (4 KPK 213 
yang lebih mengherankan adalah SE JEKBIS Ka Arab h 


pertanyaan mereka: “Apakah apabila MAP Tah 
kami telah menjadi tanah, kami akan SS NA BA Dipuji 


menjadi makhluk yang baru lagi?” (4922 SE Tabir (Ya 2 TES 
Itulah sikap mereka yang mengingkari (ara) an Pa 133 S3 
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Tuhan dan pada leher mereka dile- Oa 
takkan belenggu-belenggu. Merekalah ud 
penghuni neraka dan kekal di 
dalamnya. 

(6) Mereka meminta kepadamu untuk ? 14750 NG TTS Mendara 
mempercepat arab, sebelum rahmat. PEKAN AG Aa, s “ 
Padahal sungguh telah berlaku adanya TEA aan KA CA IaL3 

"siksa kepada orang-orang sebelum Tr AS ., 
mereka. Sesungguhnya Tuhanmu Ola) Kunir 5 NP Pa 
benar-benar mempunyai ampunan - “ 

bagi semua manusia atas kezalimannya 


dan sesungguhnya Tuhanmu sungguh 
sangat keras siksa-Nya: 

(7) Berkatalah semua orang kafir: #.-1 £A -41- 1: 4 2 TAK 
“Apakah fidak lebih baik diturunkan any Ag ae SY | 53 
sesuatu ayat dari Tuhan kepadanya?” ATA Uu A4: 23 erie 
Sesungguhnya kamu adalah seorang # PD. TAS 
murickir, seorang pembawa kabar takut 
dan bagi tiap kaum ada penunjuknya. 

TAFSIR 


Wa in ta'jab fa “ajabun gauluhum a i-daaa kunnaa turaaban a innaa la fii 
khalgin jadiidin — Jika kamu merasa heran, maka yang lebih mengherankan 
adalah pertanyaan mereka: “Apakah apabila kami telah menjadi tanah, kami 
akan menjadi makhluk yang baru lagi?" 


Jika engkau, ha: Muhammad, merasa heran karena mereka menyembah 
berhala dan patung, maka yang lebih mengherankan lagi adalah mereka 
mengingkari hari kebangkitan manusia pada hari kiamat. Mereka bertanya: 
“Apakah sesudah tubuh kami busuk di dalam kubur akan dikembalikan hidup 
jagi.?” Padahal mereka tidak mengingkari bahwa Allah itu Maha Kodrat (Kuasa). 

Pertanyaan yang mereka ajukan seperti ini terdapat sebelas kali dalam sembilan 
surat al-Our'an. Satu kali masing-masing dalam surat ini (ar-Ra d), satu dalam 
surat al-Mu' minuun, surat an-Naml, surat al-' Ankabuut, surat al-Waagi'ah, surat 
an-Naazi'aat, dan surat as-Sajdah, serta dua kali dalam surat al-Israa', dan surat 
ash-Shaaffaat. Mereka yang mengingkari hari kebangkitan itu disifati oleh Ailah 
dengan firman-Nya: 


5 Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura, 30-34: S.16: an-Nahi, 61. 
5 Kaitkan dengan 5.17: al-Israa”, 71: S.6: a-An'aam, 90: 5.21: a-Anbiyaa', 72, S.32: as- 
Sajdah, 24. 
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Ulaa-ikal la-ddlina kafaruu bi rabbihim — Itulah mereka yang mengingkari 

Tuhannya. 

Itulah orang-orang yang selalu dalam kekafiran dan merekalah yang 
mengingkari Tuhan. 


Wa ulaa-ikal agh-laalu fti a'naagihim — Merekalah yang pada leher- 
lehernya diletakkan belenggu. 


Merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya dengan belenggu kesesatan 
yang menghambat mereka untuk memperhatikan kebenaran dan mengikuti jalan 
petunjuk. 

Atau merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya ketika mereka dihela 
(diseret) pada hari akhir untuk dihisab amalnya. 


Wa ulaa-ika ash-haabun naari hum fiihaa khaaliduun 5 Merekalah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 


Merekalah orang-orang yang kekal di dalam neraka, yang penuh dengan 
aneka macam kesengsaraan dan kehinaan. 


Wa yasta'jiluunaka bis sayyi-ati - Mereka meminta kepadamu untuk 
mempercepat azab.' 


Orang-orang yang mendustakan kamu itu meminta supaya azab segera datang 
menimpanya dan mereka tetap terus-menerus dalam kekafiran. Permintaan ini 
merupakan upaya untuk mengolok-olok kamu. 


Oablal hasanati — Sebelum rahmat. 


Mereka meminta azab segera ditimpakan kepada dirinya sebelum memperoleh 
pahala dan kesejahteraan dari siksa itu pada hari kiamat. Mereka berbuat demikian 
dengan nada mengolok-olok, karena Rasulufiah menjanjikan jika mereka beriman 
akan memperoleh pahala di akhirat dan mendapat kemenangan di dunia. Jika 
tidak akan ditimpakan azab. 


Wa gad khalat min gablihimud ma-sulaatu — Padahal sungguh telah berlaku 
adanya siksa bagi orang-orang yang sebelum mereka. 


Mereka meminta supaya segera didatangkan azab, maksudnya, untuk 
mengolok-olok kamu dan menyatakan bahwa mereka tidak mempercayai adanya 
azab. Mereka belum percaya kebenaran Rasul, padahal telah berlaku siksa dahsyat 
yang telah menimpa orang-orang semacam mereka pada masa lalu. Misalnya 


? Tentang permintaan percepatan a7ab oleh musyrikin Mekkah, baca 5.8: al-Anfaal, 32. 
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sudah ada umat yang dijadikan kera, yang dibinasakan oleh gempa atau ditelan 
oleh bumi. 


Wa inna rabbaka la-dzuu maghfirafil lin naasi 'alaa zhulmihim — 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan bagi semua 
manusia atas kezalimanrya. 


Tuhanmu akan memaafkan dosa orang-orang yang bertobat kepada-Nya dan 
tidak akan membiarkan mereka tercela pada hari kiamat atas kezalimannya. Allah 
menerima tobat hamba-Nya dan memaafkan segala kesalahannya. Memang Allah 
telah menetapkan atas diri-Nya akan memberi rahmat kepada orang yang bertobat 
kepada-Nya dengan tobat nashuha (tobat yang sungguh-sungguh). 


Wa inna rabbaka la syadiidul “igaab — Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar sangat keras siksa-Nya. 


Tuhanmu sungguh sangat keras siksa-Nya terhadap orang yang terus-menerus 
dalam dosa dan tidak mau sadar serta kembali kepada kebenaran. Dalam al- 
Our'an kerapkali Tuhan menerangkan ampunan-Nya yang diiringi oleh siksa- 
Nya. Maksudnya supaya kita senantiasa berada antara berharap dan takut. Ayat- 
ayat ini dan yang sejenisnya mendekatkan antara sikap takut dan berharap. 


Wa yaguulul la-ddina kafaruu lau laa urgila “alaihi aayatum mir rabbihii — 
Berkata semua orang kafir: “Apakah ridak lebih baik diturunkan kepadanya 
sesuatu ayat dari Tuhan-Nya.” 


Orang-orang kafir yang keras kepala berkata: “Apakah tidak lebih baik 
didatangkan kepada kita sesuatu ayat dari Tuhan seperti tongkat Musa dan unta 
Shaleh. Maka dia menjadikan bukit Shata menjadi bukit emas.” Mereka tidak 
mau mencukupkan diri dengan mukjizat ayat-ayat al-Our'an yang telah diturunkan 
kepada Muhammad. Padahal al-Gur'an itulah mukjizat Muhammad yang kekal. 

Untuk menenangkan hati Muhammad, Allah pun berfirman: 


Innamaa anta mun-dirun — Sesungguhnya kamu hanyalah seorang muncgir, 
seorang pembawa kabar takut (berisi peringatan dan ancaman). 


Engkau hanyalah seorang yang bertugas untuk menyampaikan risalah Allah 
dan seorang petugas yang menerangkan kepada mereka tentang keburukan 
menantang Allah. Bukanlah tugas engkau mendatangkan tanda-tanda mukjizat 
sebagaimana yang mereka minta itu.” 


3 Perihal ampunan dari azab Allah, baca: S.6: al-An'aam, 165, dan 5.15: al-Hijr, 49. 
? Baca 5.2: al-Bagarah, 272: 5.35: Faathur, 24. 
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Wa & kulli gaumin haad — Bagi tiap-tiap kaum ada penunjuknya. 
Bagi tiap kaum atau tiap umat ada pemimpin (nabi) yang menyeru mereka 
kepada jalan kebajikan. Sudah menjadi Sunnah Allah untuk membangkitkan 


(menghadirkan) para pemimpin (para nabi) dalam setiap masa, supaya manusia 
senantiasa mendapat petunjuk. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keingkaran orang-orang musyrik kepada 
hari kebangkitan pada hari akhir, Padahal dalil-dalil membuktikan bahwa Tuhan 
mampu menjadikan langit dan bumi, yang berarti juga mampu mengembalikan 
(membangkitkan) manusia dalam kejadian baru. 


574 
(8) Allah mengetahui apa yang dikandung 3,64: 2 EA 
oleh tiap perempuan dan apa yang KE S Baal 
digugurkan oleh rahim-rahim dan apa ojk aa Kar ra “3 


yang berlebihan dari masanya: dan 
segala sesuatu mempunyai ukuran 
yang tertentu di sisi-Nya. 

(9) Allah yang mengetahui barang yang TES Te bae RTA IT 
gaib dan barang yang nyata, lagi Allah ON KAA AK TA yg 
itu Maha Besar dan Maha Tinggi. 

(10) Orang yang merahasiakan ucapandan 7 44, - 4x2 ferfie ga IT 
orang yang menyaringkan pem- & Lao APE AN Tega . “ a 

. : , Pa .. 23 
bicaraannya di antara kamu sama saja 9 KLS, sLug Naa 
di sisi Allah. Orang yang bersembunyi 
pada malam hart dan orang yang 

| berjalan pada siang hari.” 

. (11) Bagi manusia ada malaikat yang ic SU aA Pra 

berganti-ganti menjaganya, Kenhaksta yg dad maa ME ar 


depannya dan i belakangnya. Mereka Dea LEARN AMI Ea ANTA 


mengawasinya berdasar perintah “8 .. , 
“3. 


EX 


“ 
Allah: sesungguhnya Allah tidak ES EA Haris 2 
mengubah keadaan yang telah ada ,f 


pada sesuatu kaum, sehingga mereka aJ!s AAN Can “43 la #IG 
mengubah keadaan yang telah ada 





0 Kaitkan dengan S.8: akAufaat, 25: S.7: al-A'raaf, 57-58. 
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pada diri mereka. Apabila Allah 
berkehendak akan menimpakan siksa 
atas suatu kaum, maka tidak ada yang 
dapat menolak siksa itu: dan tak ada 
bagi mereka seseorang penolong selain 
Allah. 


TAFSIR 


Allaahu ya'lamu maa tahmilu kullu un-tsaa — Allah mengetahui apa-apa 
yang dikandung oleh tiap perempuan. 


Allahlah yang mengetahui apa yang dikandung oleh seorang perempuan, 
apakah kandungannya itu lelaki ataukah perempuan. Allah sendiri yang mengetahui 
bagaimana letak bayi di dalam perut ibunya dan kapan bayi akan lahir. Kerapkali 
mereka berkata: “Si polan mengandung anak lelaki, ternyata (setelah lahir), bayi 
itu anak perempuan.” Aliah sendiri yang mengetahui, apakah yang dikandung itu 
seorang ataukah kembar, apakah panjang umurnya atau pendek usianya. i 


Wa maa ta-ghiidhul arhaamu wa maa taz-daadu 5 Apa yang digugurkan 
oleh rahim-rahim dan apa yang berlebihan dari masanya. 


Hanya Aliah yang mengetahui bayi-bayi yang digugurkan oleh rahim ibunya 
dan bayi-bayi yang tidak cukup bulannya. Demikian Allah yang mengetahui 
kekurangan tubuh bayi, sebagaimana Allah yang mengetahui bayi-bayi yang 
dikandungnya lebih daripada biasa dan jumlah bayi yang dikandung itu. 


Wa kullu syai-in “Indahuu bi migdaar — Segala sesuatu mempunyai ukuran 
yang tertentu di sisi-Nya. | | 


Segala sesuatu mempunyai waktu yang tertentu dan batas yang tertentu. 


Aalimul ghaibi wasy syahaadati — Allah yang mengetahui barang yang 
gaib dan barang yang nyata. 


Ailah mengetahui apa yang gaib dari kamu, apa yang tidak dapat dilihat oleh 
matamu, seperti alam yang baru dapat diketahui dengan perantaraan teleskop. 
Seperti bakteri-bakteri yang hanya dapat dilihat dengan mikroskop, sebagaimana 
Aliah dapat mengetahui segala barang yang nyata yang dapat kamu saksikan 
dengan mata kepalamu. | 


. Al-kabiirul muta'aal — Allah iru Maha Besar dan Maha Tinggi. 


Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah itu berkuasa membangkitkan 
makhluk dan berkuasa mewujudkan tanda-tanda mukjizat yang diminta oleh 
musyrikin. Demikian pula azab yang mereka minta dipercepat datangnya. Tetapi 
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Allah mengakhirkan semua itu, karena adanya suatu kemaslahatan yang tidak 
diketahui oleh manusia. 


Sawaa-um minkum man asarral geula wa man jahara bihti 5 Orang yang 
merahasiakan ucapannya dan orang yang menyaringkan pembicaraannya di 
antara kamu sama saja di sisi Allah. 


Oleh karena Allah mengetahui apa yang dirahasiakan dan apa yang dilahirkan, 
mengetahui apa yang gaib dan yang nyata, maka samalah di sisi-Nya orang yang 
merahasiakan ucapannya dengan orang yang menyaringkan suaranya untuk didengar 
oleh orang lain. 


Wa man huwa mustakh-fim bil laili wa saaribum bin nahaar — Orang 
yang bersembunyi pada malam hari dan orang yang berjalan pada siang 
hari. 


Di sisi Allah sama saja orang yang bersembunyi dalam kegelapan malam 
dengan orang yang menampakkan diri siang hari. Tegasnya, sama saja di sisi 
Allah, orang yang mengerjakan keburukan dalam kegelapan malam dengan 
mengerjakannya pada siang hari. Sama-sama diketahui oleh Allah. 


Lahuu mu'aggibaatum mim baini yadaihi wa min khalfihii — Bagi manusia 
ada malaikat yang berganti-ganti memeliharanya, di depannya dan di 
belakangnya. 


Pada tiap manusia, baik yang bersembunyi ataupun yang menampakkan diri, 
ada malaikat yang terus-menerus bergantian memelihara dari kemudaratan dan 
memperhatikan gerak geriknya, sebagaimana berganti-ganti pula malaikat lain 
yang mencatat segala amalannya, yang baik ataupun yang buruk. Ada malaikat 
malam dan ada malaikat siang. Satu berada di sebelah kanan dan satu disebelah 
kiri, semuanya mencatat segala amalan. Yang sebelah kanan mencatat kebajikan 
dan yang sebelah kiri mencatat kejahatan. Ada lagi dua malaikat yang 
memeliharanya dan mengawalnya. Yang satu di belakang dan satunya di muka. 

Ringkasnya, tiap manusia didampingi oleh empat malaikat pada siang hari 
dan empat malaikat pada malamnya. Dua bertugas mencatat amalan dan dua 
bertugas memelihara manusia sendiri, 


Yahfa-zhuunahuu min amrillaahi — Mereka memeliharanya dengan perintah 
Allah. 


Para malaikat memelihara manusia dengan perintah Allah dan dengan izin- 
Nya. Sebagaimana Allah menjadikan beberapa sebab bagi anggota yang nyata, 
seperti dijadikannya pelupuk mata yang bertujuan memelihara mata, demikian 
puja Allah menjadikan beberapa sebab bagi hal-hal yang tidak dapat dirasakan 


an 
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oleh pancaindera. Maka Allah menjadikan para malaikat menjadi sebab bagi 
terpeliharanya manusia. Allah menjadikan kirzaman kaaribiin untuk memelihara 
amalan-amalan kita. Walaupun kita tidak mengetahui bagaimana kalamnya, 
bagaimana tintanya, dan bagaimana pula tulisannya. Demikian makna 
yahfazhuunahuu min amrillaahi. 

Ada yang mengatakan bahwa para malaikat itu memelihara manusia atas 
perintah Allah. Ada juga yang menyebutkan bahwa mereka memeliharanya dari 
malaikat azab (malaikat bertugas memberikan azab) supaya jangan tertimpa siksa. 


Innallaaha laa yu-ghayyiru maa bigaumin hattaa yu-ghayyiruu maa bi 
anfusihim — Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan dirinya. 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nikmat dan afiai yang telah 
diberikan kepada suatu kaum atau dihilangkan dari mereka, kecuali kaum itu 
mengubah keadaan dirinya dari yang baik diganti dengan yang buruk dan satu 
sama lain dari mereka saling menganiaya. Jika mereka telah meninggalkan 
kebajikan dan amalan saleh yang diridhai oleh Allah dan Rasul-Nya, maka keadaan 
mereka pun diubah dari keadaan merdeka menjadi terjajah. 


Wa i-duaa araadallaahu bi gaumin sia-an fa laa maradda lahuu — Apabila 
Allah berkehendak menimpakan sesuatu siksa kepada suatu kaum, maka 
tidak ada yang dapat menolaknya. 

Apabila Allah berkehendak menimpakan azab kepada suatu kaum, baik azab 
itu berupa penjajahan, penyakit atau kemiskinan yang disebabkan oleh keburukan 
amalan mereka, maka sungguh tidak ada yang dapat menolak siksa Allah itu. 
Ayat ini memberi pengertian, sepantasnya mereka tidak meminta supaya dipercepat 
azabnya, karena semuanya tergantung pada penetapan Allah. 


Wa maa lahum min duunihii miw waal — Tidak ada bagi mereka seorang 
penolong yang selain dari Allah. 


Tidak ada selain Allah yang mengendalikan urusan mereka, tidak pula mampu 
mendatangkan kemanfaatan atau menolak suatu kemudaratan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui segala isi 
bumi dan isi langit. Mengetahui bayi dalam kandungan, mengetahui apa yang 
dapat kita saksikan, dan apa yang tidak dapat kita saksikan. Allah juga berkuasa 
mengembalikan semua bagian tubuh yang telah cerai-berai kepada posisi semula. 
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575 


(12) Dialah yang memperlihatkan kepada 
katmu adanya kilat, lalu takutlah seba- 
gian dari kamu dan tamaklah sebagian 
yang lain. Dialah yang mewujudkan 
awan yang mengandung air. 

(13) Bertasbihlah petir dan memuji-Nya. 
Bertasbih pula para malaikat karena 
kehebatan-Nya dan Dia mengirim 
halilintar, lalu menimpakannya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Mereka 
memperdebatkan tentang Allah, pada- 
hal Allah itu amat besar daya-Nya." 


(14) Bagi-Nya seruan kebenaran. Mereka 


yang menyeru selain Allah tidaklah 


dapat memperkenankan sesuatu bagi 
mereka, kecuali seperti orang yang 
menghamparkan kedua telapak 
tangannya kepada air supaya air itu 
sampai ke mulutnya dan ternyata air 
itu tidak akan sampai ke mulutnya. 
Tiadalah doa orang-orang kafir, 
melainkan dalam kerugian semata. 


(15)Kepada Allah semua orang yang 
berada di Jangit dan bumi bersujud 
dengan kerelaan sendiri atau terpaksa. 
Bersujud pula bayangan mereka pada 
waktu pagi dan waktu petang. 


REA Si SNN 
ON pan ba Kaeaek 


Or REA LL nita Ae 

Ka SA ed NA, 

PN pr AS SET LA 22 

PE AKA EA CEPAT 
| 


SPAN NAN 


“3 Ta , 3? LL AA aa | 
Sean ep AN Pageoa) 


PAR ANA FAN LEK 
OEM AAS AG 


KI: PEN EG Aeh 
SN, 


TAFSIR 


Huwal la-didi yuriikumul barga khaufaw wa thama'an — Dialah yang 
memperlihatkan kepada kamu lalat, lalu takutlah sebagian kamu dan tamaklah 


sebagian yang lain. 


Allah yang memperlihatkan kepadamu kilat yang menyambar-nyambar, lalu 
ttmbullah rasa takut dalam diri sepagian hamba Allah, seperti orang yang sedang 
mengarungi padang gurun dan orang-orang yang sedang menjemur barang-barang . 


apar— 


1 Kaitkan dengan S.46: al-Ahgaaf: S.35: Faathir: S.1: al-Faatihah, 5. 


juz 13 Surat 13: ar-Ra'd 2077 


jemurannya. Selain itu timbul pula ketamakan kepada hujan pada diri orang yang 
membutuhkan hujan, seperti petani. 

Allah memancarkan kilat sebagai isyarat yang menggembirakan karena tanda 
akan datang hujan dan pembawa kabar yang menakutkan bagi orang yang sedang 
memerlukan panas matahari. 

Memang demikianlah keadaan segala sesuatu dalam dunia, yaitu, sesuatu 
itu baik bagi orang yang memerlukannya dan buruk bagi orang yang akan 
mendapatkan kemudaratan menurut tempat dan masa. 


Wa yun-syi-us sahaabats tsigaal & Dia mewujudkan awan-awan yang 

mengandung air. 

Dialah, Allah yang mewujudkan awan yang mengandung air, Oleh karena 
beratnya maka dekatlah awan itu ke bumi. 

Wa yusabbihur ra'du bi hamdihii — Bertasbihlah perir dengan memuji-Nya.? 

Suara petir yang tunduk kepada kemauan Allah laksana suara pembaca tasbih 
dan tahmid menunjukkan ketundukannya kepada kodrat Tuhan Yang Maha Hakim. 

Wal malaa-ikatu min khiifatihii — Dan bertasbih pula para malaikat karena 

kehebatan Allah. 

Semua malaikat yang mulia pun bertasbih, karena kehebatan dan kebesaran 
Allah. 


Wa yursilush shawaa'iga fa yu-shiibu bihaa may ya-syaa-u — Dia mengirim 
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 


Wa hum yujaadiluuna fillaahi — Dan mereka memperdebatkan tentang 
Allah. 


Para musyrik mendebat Rasul saw. tentang Altah dan sifat-sifat-Nya yang 
telah diterangkan oleh Rasul. Walaupun telah begitu nyata kodrat (kekuasaan) 
Allah, mereka tetap saja memperdebatkan. Demikian pula terhadap kebenaran 
Rasul, hisab (perhitungan amal), dan pembalasan (amal) di hari akhirat, mereka 
masih saja mempersoalkannya. 


Wa huwa syadiidul mihaal — Padahal Allah itu Maha Besar daya-Nya. 


Padahal Allah itu sangat besar kekuatan-Nya. Dapat mengalahkan segala 
kekuatan yang lain dan mematahkan segala kekuatan makhluk. Dia berkuasa 


2 Ayat ini semakna dengan S.17: al-Israa”, 44. 
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menimpakan azab kepada mereka. Tetapi Dia menangguhkan azab itu sampai 
waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan hikmat-Nya. 


Lahuu da'watul haggi 5 Bagi-Nya seruan kebenaran. 


Hanya Allah yang dapat memperkenankan doa manusia, bukan yang lain. 
Ada juga yang mengatakan bahwa firman ini bermakna: Hak Allah dari makhluk - 
Nya adalah mereka mengesakan dan berikhlas kepada-Nya. Dia sendiri yang kita 
sembah dan kepada-Nya kita memohon pertolongan. Kepada-Nya kita ber- 
tadharru' dan menyerahkan diri. 


Wal la-ddina yad'uuna min duunihii laa yastafiibuuna lahum bi syoi-in 
aan kabaasi-thi kaffaihi ilal maa-i li yablu-gha faahu wa maa huwa bi 
baali-ghihii — Mereka yang menyeru selain Allah tidaklah dapat mem- 
perkenankan sesuatu bagi mereka, kecuali seperti orang yang menghamparkan 
kedua telapak tangannya kepada air supaya air Itu sampai ke mulutnya, dan 
ternyata air Iu tidak akan sampai ke mulutnya. 
Tiadalah doa orang-orang kafir melainkan dalam kerugian semata. 
Berhala-berhala yang diseru oleh para musyrik ataupun sesembahan mereka 
yang lain, sama sekali tidak dapat memperkenankan seruan mereka dan tidak 
dapat memenuhi apa yang mereka inginkan. Baik untuk mendatangkan kemanfaatan 
maupun menolak kemudaratan. Keadaan mereka sama dengan air yang tidak 
dapat memenuhi permintaan orang yang mengulurkan tangannya dan meminta 
agar air itu sendiri datang ke mulutnya. Air itu adalah benda mati yang tidak 
mempunyai perasaan apa-apa. Walaupun kita membentangkan kedua telapak tangan 
merninta agar air datang, air tetap tidak bisa memenuhi permintaan kita. 
Ringkasnya, menghamparkan tangan kepada berhala untuk meminta sesuatu 
sama artinya kita menghamparkan tangan di mutut perigi, pasti air tidak akan 
mungkin naik dengan sendirinya masuk ke mulut kita. 


Wa maa du'aa-ul kaafiriina illaa fit dhalaal — Doa orang-orang kafir 

tidak lain hanyalah dalam kerugian. 

Doa dan ibadat orang-orang kafir yang disampaikan kepada berhala-berhala 
yang disembahnya merupakan perbuatan sesat. 


Wa lillaahi yasjudu man fis samaawaati wal ar-dhi thaw'aw wa karhan — 
Kepada Allahlah, sujud semua orang di langit dan di bumi, baik yang 
dilakukan dengan sukarela atau dengan terpaksa.” 


5 Ayat ini salah satu dari ayat Sajdah. 


Juz 13 Surat 13: ar-Ra'd 2079 


Semua malaikat dan semua mukmin dari manusia dan jin bersujud kepada 
Allah dengan kerelaan hati, baik dalam keadaan senang ataupun dalam keadaan 
susah. Adapun orang-orang kafir, mereka bersujud kepada Allah dengan rasa 
terpaksa ketika dalam keadaan susah. 


Isi langit dan bumi, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, benda beku, manusia, 
jin, dan malaikat, semua bersujud kepada Allah. Mereka tunduk dan menuruti 
kemauan Allah yang telah menjadikan dirinya. 


Wa zhilaaluhum bil ghuduwwi wal aa-shaal — Dan bersujud pula bayang- 
bayang mereka pada waktu pagi dan waktu petang. 
Bersujud pula bayang-bayang semua orang kafir, baik dengan sukarela maupun 
dengan terpaksa, pada pagi hari ataupun petang hari. 
KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menerangkan beberapa tanda yang menyerupai 
nikmat dan ihsan pada suatu saat dan menyerupai azab dan siksa pada saat yang 
lam. 


576 
(16) Tanyakanlah: “Siapakah Tuban yang 42415 | Ab 1 itna eh 
memelihara langit dan bumi?” TEE SN IA kana 


Jawablah: “Allah.” Tanyakanlah: Tes” 33. KENA 11 — J7 
“Apakah kamu menjadikan penotong- PA 3 EY Aidarana 


penolong selain Allah, sedangkan Lanny “3 gonna 
mereka tidak memiliki kemanfaatan LANYA Tea Yispan jas 


irinya?” KAT Ge MN PS AE 
dan kemudaratan untuk dirinya? sa HE: Kun ea Bp pa PP NI | 


. Tanyakanlah pula: “Apakah sama 


3 & ? Pn 
antara orang yang buta dengan orang rt, :K AK z 110 AAN GIS 
yang nyalang (bisa melihat)? Apakah ATA an Lesmaa , 7 
sama antara gelap dengan terang? AAA 


Apakah mereka menjadikan bagi 
Allah beberapa sekutu yang dapat 
menciptakan seperti Allah mencipta, 
lalu samarlah terhadap mereka 
penciptaan Sekutu-sekutu itu dengan 
penciptaan Allah?” Jawablah: “Allah 
yang menciptakan segala sesuatu, dan 
Dialah Yang Esa lagi Maha Perkasa.” 
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TAFSIR 


Jul mar rabbus samaawaati wal ar-dhi - Katakanlah: “Siapakah Tuhan 
yang memelihara langt dan bumi?” 


Tanyakanlah kepada mereka yang menjadikan penotong-penolong selain Allah: 
“Siapakah Tuhan yang memelihara alam yang tinggi dan alam bawah, yang sangat 
menyilaukan mata karena keindahannya dan tertib pembuatan-Nya.” 


Oulillaahu 5 Katakanlah: “Allah.” 


Oleh karena mereka mengakui bahwa Allah yang menjadikan langit dan 
bumi, serta yang memeliharanya, dan tidak ada jatan bagi mereka untuk 
mengingkarinya, maka Tuhan menyuruh Muhammad menjawab pertanyaan itu 
dengan firman-Nya: “Katakanlah, ya Muhammad, “Yang telah menjadikan langit 
dan bumi dalam keadaan yang sangat bagus dan kukuh ini adalah Allah.” 


Oul afatta-khadz-tum min duunilii auliyaa-a laa yamlikuuna Ii anfusihim 
nafaw wa laa dharran — Tanyakanlah: “Apakah kamu menjadikan penolong- 
penolong selain Allah, sedangkan mereka tidak memiliki kemanfaatan dan 
kemudaratan untuk dirinya?” 


Tanyakan kepada mereka: “Kalau yang menjadikan langit dan bumi itu Allah 
dan kamu mengakui yang demikian, mengapakah kamu menjadikan sesembahan- 
sesembahan selain Allah sebagai tuhan. Padahal sesembahan-sesembahan selain 
Allah itu tidak dapat menarik suatu kemanfaatan untuk dirinya dan tidak pula 
bisa menolak kemudaratan untuk dirinya. 


Oul hal yastawil a'maa wal ba-shiiru — Tanyakan pula: “Apakah sama 
orang yang buta dengan orang yang nyalang (bisa melihat)?” 


Tanyakanlah, ya Muhammad, kepada mereka: “Apakah sama antara orang 
yang buta yang tidak mengetahui jalan kebenaran dengan orang yang nyalang 
matanya, yang dapat melihat jalan kebenaran? Sudah terang kedua orang itu 
tidak sama.” | 


Am hal tastawizh zhulumaatu wan nuuru — “Apakah sama antara gelap 
dengan terang?” 


Apakah sara antara gelap yang menutupi segala apa yang dapat dilihat dengan 
cahaya yang terang-benderang yang menampakkan segala apa yang dapat kita 
lihat? Sudah terang tidak sama antara jalan yang benar dan jalan yang salah. 


Am ja 'aluu lillaahi syurakaa-a khalagun ka khalgihii fa ta-syaabahal khalgu 
'alaihim —- Apakah mereka menjadikan bagi Allah beberapa sekutu yang 
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dapat mencipta seperti Allah mencipta, lalu samarlah terhadap mereka 
penciptaan sekutu-sekutu iru dengan penciptaan Allah?” 


Apakah berhala-berhala yang mereka jadikan sebagai sesembahan itu dapat 
menciptakan sesuatu makhluk seperti Allah menciptakannya, sehingga karenanya 
samarlah urusan berhala baginya. Yaitu, samarlah antara urusan penciptaan berhala 
dengan penciptaan Allah. Tegasnya, sekutu-sekutu itu tidak menjadikan sesuatu 
apa pun, sehingga tidak timbul kesamaran antara mana yang diciptakan oleh 
Allah dan mana yang diciptakan oleh berhala-berhala itu. 


Onlillaahu khaaligu kulli syai-iw wa huwal waahidul gahhaar 5 Jawablah: 
“Allahlah yang menciptakan segala sesuatu, dan Dialah Ying Esa lagi Maha 
Perkasa.” 


Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Allah yang telah menjadikan 
kamu, menjadikan berhala-berhalamu, dan yang menjadikan segala sesuatu. Dialah 
Yang Esa dan Maha Perkasa, serta dapat menundukkan segala sesuatu. Maka, 
bagaimana kamu menyembah yang selain-Nya dan kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Dia. Para musyrik Mekkah juga mengakui bahwa yang menjadikan langit dan 
bumi adalah Allah sendiri, tetapi mereka menyembah juga sesembahan selain 
Allah. 


577 


(17) Allah menurunkan hujan dari awan, 47 Wenak 131 SAK TAK, 
lalu mengalirlah air-air itu di dalam ““ Pb NIA 25 


alur-alur yang tertentu menurut kadar AA Pa ET NETT TIA Gala 
(ukurannya). Banjir yang terjadi dari /”””8 |.» 1. go 1 
air hujan itu membawa buih yang CE de e,A Aa 
timbul di permukaan. Ada lagi buih “ss. os, at 
yang timbul dari benda-benda yang caan MERE RSI 


dr mi w 


dibakar (dan ditempa) untuk dijadikan 22 41 PPN PEKT . 
pakaian (perhiasan) atau perkakas YEN 5 1S yaNla 
lainnya: demikianlah Allah mengum- . 

pamakan sesuatu yang hak (benar) dan 


sesuatu yang batal. Buih tentulah 
mengalir ke pinggir alur, sedangkan 
yang memberi manfaat kepada 
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mamusia akan tetap tinggal di bumi. 
Demikianlah Allah membuat beberapa 
perumpamaan.“ 


(18) Bagi mereka yang memenuhi seruan- X Png si Gl A3 2. ng . & 
seruan Tuhan, pahala yang paling baik dg PASAL OMA PAPAN 


untuknya. Bagi mereka yang tidak tata U-AGI - “ng 
memenuhi seryan Tuhan, siksa yang ep ap NI 


keras dan azab yang pedih hasilnya. Pn naa 322 TAI 
Sekiranya mereka mempunyai segala PSI 3 LA j TN 
isi bumi dan yang sejenisnya, tentulah G | tg 


mereka menebus dirinya dengan harta 
miliknya itu. Merekalah orang-orang 
yang mempunyai hisab (perhitungan 
amal) yang buruk dan tempat 
kembalinya adatah jahanam, itulah 
sejahat-jahat tempat kembali." 

(19) Apakah orang yang mengetahui bahwa” K272214A3, ntar, 
al-Jur'an yang diturunkan kepadamu & GA AAL ATAKA £ Tag 
dari Tuhanmu adalah hak (benar) sama EA 
dengan orang buta? Sesungguhnya 2-0” " 
hanya orang-orang yang berakal kuat 
yang mengambil pelajaran. 


TAFSIR 


Anzala minas samaa-i maa-an fa saalat audiyatum bi gadarihaa fah tamalas 
sailu tebadar raabiyan — Allah menurunkan hujan dari awan, lalu 
mengalirlah air-air itu di dalam alur-alur yang tertentu menurut kadar 
(ukurannya). Banjir yang terjadi dari air hujan itu membawa buih yang 
timbul di permukaan. 


Allah mengumpamakan turunnya al-GYur'anul Majid dari sisi-Nya dan masuk 
ke dalam jiwa para mukmin dan kemudian mereka mengambil manfaat dengan 
al-CJur'an itu dalam penghidupan dunia dan akhirat dengan air hujan yang turun 
dar: awan, dan kemudian air mengalir dalam alur-alur dan selokan yang telah 
drukur menurut keadaan selokan dan berpadanan dengan air yang mengalir, yang 
juga membawa buih yang terapung-apung di atasnya. 

Itutah misal (perumpamaan) bagi barang yang batal. Mula-mula buih kelihatan 
di atas, tetapi berangsur-angsur hilang dan lenyap. Hanya sesuatu yang hak (benar) 


4 Kaitkan dengan $.39: az-Zamar, 27-29: 5.2: ak-Bagarah, 17. 
5 Kaitkan dengan 5.29: az-Zumar. 47-48: S.5: a-Masxdah, 36. 
(8 Kaitkan dengan aktur 5.6: al-An'aam 
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yang tetap tinggal. Sebagaimana buih tidak mempengaruhi air, begitu pulalah 
sesuatu yang batil, tidak mempengaruh! kebenaran. Inilah perumpamaan yang 
pertama yang dibuat oleh Allah untuk melukiskan sesuatu yang hak dengan sesuatu 
yang batal, antara iman dengan kufur. 


Wa mim maa yuugiduuna “alaihi fin naarib ti-ghao-a hilyatin au mataa'in 
zabadum mits-luhuu — Ada lagi buih yang timbul dari benda-benda yang 
dibakar (dan ditempa) untuk dijadikan pakaian (perhiasan) atau perkakas 
lainnya. 

Allah mengumpamakan pula al-Our'an dengan logam yang berguna, seperti 
emas perak, besi, dan tembaga. Semua itu membawa kebajikan bagi manusia. 
Mereka bisa mengambil! manfaat dengan menjadikannya sebagai perhiasan atau 
perkakas lain. Benda-benda itu juga mempunyai buih ketika dibakar. Buih itu 
dengan cepat hilang dan tidak dapat dipergunakan. Buih itu tidak bisa memberi 
bekas atas air yang bening dan atas logam yang murni. 


Ka diaalika yadh-ribullaahul hagga wal baa-thila — Demikianlah Allah 
mengumpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu yang batal. 


Demikianlah Aljah mengumpamakan kebenaran dan kebatalan, apabila 
keduanya bertemu, yaitu seperti air dan buih. Buih tidak bisa tahan lama bersama 
air ataupun beserta emas dan perak yang sedang dibakar. 


Buih segera hilang dan lenyap, begitulah sesuatu yang batai, tidak bisa tahan 
lama untuk melawan kebenaran. 

Ada lagi buih yang timbul di atas barang logam yang sedang cair karena 
dibakar, baik barang logam itu emas, perak, besi, tembaga, atau yang tain-lain, 
yang ditempa untuk dijadikan pakaian atau untuk sesuatu yang bermanfaat lainnya. 
Buihnya segera hilang atau lenyap dengan sendirinya dan tidak mempengaruhi 
barang-barang logamnya, begitulah barang yang batal. 


Fa ammazzabadu fa yadz-habu jufaa-aw wa ammaa maa yanfa'un naasa 
fa yamku-su fil ar-dhi — Buih tersulah mengalir ke pinggir alur, sedangkan 
yang memberi manfaat kepada manusia akan tetap tinggal di bumi. 


Buih yang terapung-apung di atas air yang mengalir ke pinggir alur, tersangkut 
pepohonan yang berada di tepinya dan kemudian musnah oleh angin. Demikian 
pula buih emas, perak, dan lain-lain, juga segera hilang dan lenyap. Adapun air 
yang bermanfaat akan terus tetap di bumi untuk diambil kemanfaatannya, baik 
untuk minum maupun menyiram tumbuh-tumbuhan, demikian pula barang logam. 


Kata al-Zajjad: “Tuhan mengumpamakan iman para mukmin dengan air 
yang kita ambil manfaatnya untuk tumbuh-tumbuhan dan untuk unsur kehidupan 
dan dengan barang logam yang kita ambil manfaatnya. Tuhan mengumpamakan 
kekafiran dengan buih air dan buih barang logam yang keluar sewaktu dibakar.” 
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Ka dziaalika yadh-ribullaahul am-tsaal — Demikianlah Allah membuat 
beberapa perumpamaan. 


Sebagaimana Allah membuat contoh atau perumpamaan yang menjelaskan 
apa yang dianggap musykil oleh manusia dan menyatakan perbedaan-perbedaan 
antara yang hak dengan yang batal, begitu pulalah Dia membuat contoh dalam 
semua masalah supaya nyatalah bagi manusia, mana jalan yang harus dijalani dan 
jalan-jalan yang harus dihindari. 


Lil la-dijinas tajaabuu & rabbihimul husnaa — Bagi mereka yang memenuhi 
seruan-seruan Tuhan, pahala yang paling baik untuknya." 


Sesudah Altah menjelaskan sesuatu yang hak (benar) dan yang batal, maka 
Dia menerangkan apa yang akan diperoleh oleh orang-orang yang mengikuti 
kebenaran dan orang-orang yang mengikuti kebatalan, dengan firman-Nya: “Semua 
orang yang menaati Allah dan Rasul-Nya, menurut segala perintah-Nya, serta 
membenarkan apa yang diberitakan Rasul, mereka akan memperoleh pahala yang 
paling baik, yang disertai dengan penghormatan dan kemuliaan.” 


Wal la-dgina lam yastajiibuu lahuu lau anna lahum maa ff ardhi jamifaw 
wa mist-Jahuu ma'ahuu laftadau bihii ulaa-ika lahum suu-ul hisaabi wa 
ma waahum jahannamu wa bi'sal mihaad — Bagi mereka yang tidak 
memenuhi seruan Tuhan, siksa yang keras dan azab yang pedih hasilnya. 
Sekiranya mereka mempunyai segala isi bumi dan yang sejenisnya, tentulah 
mereka menebus dirinya dengan harta miliknya itu. Merekalah orang-orang 
yang mempunyai hisab (perhitungan amal) yang buruk dan tempar kembalinya 
adalah jahanam, itulah sejahat-jahat tempat kembali. 


Mereka yang tidak menaati Allah, tidak menuruti perintah-Nya dan tidak 
menjauhi larangan-Nya akan dihisab dengan seburuk-buruk hisab. Mereka akan 
dibenamkan ke dalam neraka, dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman yang 
diberikan kepada mereka. | 

Begitu melihat azab, mereka ingin sekali memberikan segala miliknya yang 
memenuhi bumi dua kali lipat. Sekiranya mereka benar-benar memiliki harta 
sebanyak itu, maka mereka akan menjadikannya sebagai tebusan agar terlepas 
dari azab yang dihadapinya. 


A fa may ya'lamu annamaa unzila ilaika mir rabbikal haggu ka man 
huwa a'maa 5 Apakah orang yang mengetahui bahwa al-OJur'an yang 
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu adalah hak (benar) sama dengan orang 
buta? 


"' Kajitkan dengan S.10: Yums, 26: S.18: alKahfi, 80. 
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Tidaklah sama antara orang yang mengetahui bahwa al-Our'an yang diturunkan 
kepadamu yang diumpamakan dengan air yang bening dan emas yang murni itu 
adalah hak, tidak dapat diragukan dengan orang yang buta mata hatinya dan buta 
mata kepalanya. 


Ayat ini diturunkan mengenai Hamzah yang mengetahui bahwa al-Gur'an itu 
benar dan mengenai Abu Jahal yang tertutup mata hatinya. 


Innamaa yatodzakkaru ulul albaab 5 Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang berakal kuat yang mengambil pelajaran. 


Orang yang dapat mengambil contoh dengan perumpamaan-perumpamaan 
ini dan dapat memahami isi dan rahasianya hanyalah orang-orang yang berakal 
kuat. Masalah orang-orang yang berakal kuat akan diterangkan oleh ayat-ayat 
mendatang. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah mengumpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu 
yang batal dengan air dan buihnya. Selain itu juga dijelaskan akibat-akibat yang 
akan diperoleh oleh orang-orang yang bahagia karena menaati kebenaran dan 
orang-orang yang celaka karena mengikuti kebatalan. 


578 
(20) Yaitu mereka yang menyempurnakan seb, 3 Ea PAKA ! 
(EN Xp 


janjinya dengan Allah dan tidak 
merusak (melangggar) janji itu. 


(21) Mereka yang menghubungi apa yang 74x“? PAK ta Pa: (AG LN 7 Ao 
Allah menyuruh untuk menghubungi- AR) dugaan Jen NU 2 
nya dan mereka takut kepada Tuhan » O Jis AN 33 


dan takut kepada keburukan hisab 
(penghitungan amal). 


(22) Mereka yang sabar karena mengharap £ Aaron Paha 
keridhaan Tuhan, mendirikan sembah- AS Mon » Se 


vang, dan membelanjakan sebagian «4 Kena de AAS aa 
apa yang Kami rezekikan kepada Teehopo dad, Door saos 
mereka dengan cara rahasia dan cara Oa ELIA 
terang-terangan. Mereka menolak Ns Gn 
kejahatan dengan kebajikan: mereka- 

lah yang mempunyai akibat baik di 

negeri akhirat. 
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(23) Yaitu SUrga-SUrga 'Adn: mereka ? Ai Pa Ia Aan NP ah 0 ee 
Yana sarg-turga “Ai mereka 2 See 


orang-orang saleh dari ayah, isteri- &, ee peta ye TEE “0 ab” 
NA AAA On Ga 


isteri dan keturunan mereka. Para 
malaikat masuk tempat mereka dari 
segala pintu.'8 
(24) Seraya mengucapkan da mereka 5 et EL AH Kan MT ag 
“ galaamun ani mam men- Yi karraa ap ae Kie Xl 
dapat keamanan dari segala yang kamu 
takuti) disebabkan oleh sikapmu yang 
bersabar. Maka sebaik-baik akibat di 
dunia adalah surga. 


TAFSIR 


Alla-ddina yuufuuna bi'ahdillaahi — Yiitu mereka yang menyempurnakan 

janjinya dengan Allah. 

— Mereka yang mengambil pelajaran dengan apa yang telah diterangkan oleh 
Allah adalah orang-orang yang berakal kuat dan beriman. Yaitu mereka yang 
menjalankan delapan sifat sebagai berikut: 

Pertama, mereka yang menyempurnakan janji, baik janji dengan Tuhan, 
janji dengan diri sendiri maupun janji dengan sesama manusia. Oatadah 
mengatakan bahwa Allah telah menjelaskan masalah menyempurnakan janji dan 
kontrak pada dua puluh tempat lebih di dalam al-Gur'an. Sebab, menepati janji 
merupakan suatu hal yang tidak boleh dianggap sepele (ringan). 


Wa laa yangu-dhuunal mii-tsaag — Mereka tidak merusak (melanggar) 

janji. 

Mereka tidak merusak janji yang telah diperbuat, baik janji dengan Allah, 
maupun janji dengan sesama hamba yang berupa akad (transaksi) dan berupa 
perjanjian-perjanjian yang akan ditepati pada waktu yang telah ditentukan. 

Nabi saw. bersabda: 

"Tanda munafik itu tiga, yaitu: 1. Apabila dia berjanji mungkir (tidak ditepati), 2. 

Apabila dia bertengkar berlaku curang, dan 3. Apabila dia berbicara dusta.” (H.R. 

Bukhari dan Muslim) 


Wal la-dijina ya-shiluuna maa amarallaahu bihii ay yuu-shala - Mereka 
yang menghubungi apa yang Allah menyuruh mereka untuk menghubunginya. 


"8 Kaitkan dengan S.66: at-Tahriim, 5.40: Ghaafir, 3-9-20. 
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Kedua, mereka yang menghubungi rahim (menjalinkan kekerabatan) yang 
diperintah oleh Allah agar melakukannya. Mereka memperlakukan kerabat- 
kerabatnya dengan sebaik-baiknya dan berbuat ihsan kepada kaum kerabat yang 
memerlukan sesuatu kebajikan darinya dan menolak gangguan dari mereka. 


Menurut lahiriah ayat ini, hubungan kekerabatan yang dikehendaki oleh Allah 
untuk melengkapi semua perintah-Nya adalah kita dilarang memutuskan hubungan 
persaudaraan. Masuk ke dalamnya semua hak Allah, sebagaimana semua hak 
hamba. 


Wa yakh-syauna rabbahum — Mereka takut kepada Tuhannya. 


Ketiga, mereka takut kepada Allah, takut yang disertai oleh rasa membesarkan, 
mengagungkan, dan memuliakan-Nya. 

Oleh karena. “takut” yang dimaksudkan oleh ayat ini yang datam bahasa 
Arab disebut khasyyah - takut yang disertai oleh rasa membesarkan dan 
memuliakan, maka Allah menjadikan takut ini sebagai suatu sifat para ulama. 
Yaitu sifat yang mendorong mereka untuk mengerjakan semua apa yang 
diperintahkan dan menjauhi semua apa yang dilarang." 


Wa ya-khaafuuna suu-al hisaab — Mereka takut kepada keburukan hisab 
(penghitungan amal). 


Keempat, mereka takut kepada hisab yang buruk dan tidak mendapat maaf 
atas dosa-dosanya. Oleh karenanya, mereka pun bersungguh-sungguh mengerjakan 
ketaatan dan memelihara perintah-perintah Allah serta meninggalkan larangan- 


Nya. 


Wal la-dziina shabarub ti-ghao-a wajhi rabbihim — Mereka yang sabar 
karena mengharap keridhaan Tuhan. 


Kelima, mereka yang tahan menderita untuk mengerjakan ketaatan dan beban 
agama serta menjauhkan larangan dan perbuatan munkar. Meridhai atau rela atas 
gadha Allah dan takdir-Nya, tidak berkeluh-kesah atas bencana yang menimpa 
dirinya. Yang dimaksud sabar di sini adalah sabar yang didasarkan atas sikap 
mencari keridhaan Allah, bukan berdasarkan riya dan sum'ah. 


We agaamush shalaata — Dan mendirikan sembahyang. 


Keenam, mereka mendirikan sembahyang, dengan mengerjakan secara 
sempurna, baik rukun dan hajat (tata caranya) disertai hati yang khusyuk, jauh 
dari sikap riya (pamer) dan dengan rasa takut kepada Allah, takut yang disertai 


P Dalam S.35: Faathir, 28, Tuhan menegaskan bahwa hanya para ulama yang takut kepada 
Allah. 


e- 
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dengan rasa mengagungkan Allah. Ketika kita mengerjakan sembahyang hendaknya 
merasakan bahwa kita berdiri Gi depan Allah, Tuhan Yang Maha Agung dan 
Maha Berkuasa. 


Wa anfaguu mim maa razagnaahum sirraw wa “alaaniyatan 5 Mem- 
belanjakan sebagian dari apa yang Kami telah rezekikan kepada mereka 
dengan cara rahasia dan dengan cara terang-terangan, 


Ketujuh, mereka membelanjakan sebagian dari rezeki yang diberikan oleh 
Allah, baik pembelanjaan harta (infak, sedekah) itu dilakukan secara rahasia dan 
hanya Dia yang mengetahuinya ataupun dilakukan dengan terang-terangan yang 
dapat dilihat oleh manusia ramai. Baik infak wajib, seperti infak kepada isteri, 
anak dan kerabat, ataupun infak yang mandub (sunnat), seperti infak kepada 
orang yang sangat memerlukan. 

Sekiranya semua umat Islam memahami rahasia al-Gur'an berulangkali 
menyuruh kita membelanjakan harta di jalan Allah, tentulah hidup sosial 
masyarakat muslim terjamin dengan sebaik- baiknya. 


Wa yadra-uuna bil hasanatis sayyi-ata 5 Mereka menolak kejahatan dengan 

kebajikan. 

Kedelapan, mereka menolak kejahatan dengan kebajikan dan membalas 
keburukan dengan keihsanan. Sifat yang kedelapan ini menetapkan bahwa kita 
hendaklah mempergauli saudara-saudara kita dengan muamalat yang baik dan 
penuh rasa belas kasihan, sehingga tercabutlah rasa dengki dan benci dari hati 
saudara-saudara kita itu. 


Ulaa-ika lahum “ugbad daar — Merekalah yang mempunyai akibat yang 

baik di negeri akhirat. 

Kepada mereka itu, di akhirat akan diberikan surga yang tinggi dan penuh 
dengan segala apa yang diingini oleh naluri dan sedap dipandang mata. 

Jannantu “adniy yad-khulamahaa — Yitu surga 'Adn, mereka memasukinya. 

Hasil baik yang mereka peroleh pada hari akhir adalah surga sebagai tempat 
kediaman dan mereka berada di tempat itu untuk selama-lamanya. 


Wa man shalaha min aabaa-ihim wa azwaajihim wa diurriyyaatihim — 
Masuk pula ke dalamnya orang-orang yang saleh dari ayah-ayah mereka, 
Isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka. 


Mereka di dalam surga berkumpul dengan orang-orang tuanya, isterinya, 
dan anak-anaknya yang sama-sama mengerjakan amal saleh. Mereka yang sama- 
sama mengerjakan amal saleh itu dikumpulkan pada suatu tempat. Karenanya 
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dapatlah mereka mengecap kenikmatan berkumpul! dengan semua anggota 
keluarganya. 

Firman ini memberikan pengertian bahwa orang tua, isteri, anak, dan lain- 
lain tidaklah dikumpulkan dalam surga, apabila mereka tidak sama-sama beramal 
saleh. 


Wal malaa-ikatu yad-khuluuna “alaihim min kulli baab 5 Para malaikat 
itu masuk ke tempat mereka dari semua pintu. 


para malaikat selalu masuk ke tempat-tempat mereka dari segenap pintu 
surga untuk memberi salam kepada mereka dan untuk mengucapkan selamat 
kepada mereka atas limpahan karunia Allah yang diberikan kepada mereka. 


Salaamun “alaikum bi maa shabartum — Seraya mengucapkan kepada 
mereka 'salaamun alaikum” (kamu mendapat keamanan dari segala yang 
kamu takuti) disebabkan oleh sikapmu yang bersabar. 


Para malaikat mengucapkan: “Kami memohon kesejahteraan atas kamu dan 
kami memuliakan kamu disebabkan kamu telah bersabar menderita dalam 
melaksanakan perintah-perintah Allah di dunia.” 


Fa ni?ma 'ugbad daar - Maka sebaik-baik akibat (pembalasan) di akhirat 
adalah surga. | 


Diriwayatkan oleh Ibn Jarir bahwa Nabi tiap awal tahun mengunjungi kubur 
para syuhada. Saat masuk kompleks makam, dia mengucapkan “salaamun 
alaikum” (kamu mendapat keamanan dari semua yang kamu takuti) disebabkan 
oleh kesabaranmu dan sebaik-baik pembalasan akhirat ialah surga. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang yang dapat menjalankan 
sifat yang delapan tersebut akan diberikan pahala yang paling baik di akhirat 
serta diberikan kebahagiaan di dunia. 
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(25)Dan mereka yang melanggar janji 5 (2m to 0 ga Ia alis 
Allah sesudah mengakui janji itu dan AL AAN: 9 
memutuskan apa yang Allah perin- TIA 2 Va ALA SPAN Pa YA 
tahkan agar mereka menyambungnya #2 » 239 Me AANG Na 


£ 
dan membuat kerusakan di bumi, @ tea yA 
merekalah yang mendapat kutukan: 2 nga sah 
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tt 
dan baginya akibat (pembalasan) yang 
buruk. 


TAFSIR 


Wal la-dzrina yangu-dhuuna “ahdallaahi mim ba'di mE-tsaagihii — Mereka 

yang melanggar janji Allah sesudah mengakui Janji iru. 

Mereka yang merusak atau melanggar Janji (penetapan) Allah, sedangkan 
mereka sesungguhnya ditugasi menjalankannya berdasarkan dalil-dalil agli (akal), 
seperti mengesakan Allah, mengakui kodrat iradat-Nya, mengimani Nabi dan 
wahyu sesudah mereka mengakui kebenarannya. Melanggar janji adalah tidak 
mau melaksanakannya karena semata-mata tidak mau menerima kebenaran. 


Wa yag-tha'uuna maa amarallaahu bihii ay yuu-shala 5 Dan memutuskan 

apa yang Allah perintahkan agar mereka menyambungkan. 

Mereka memutuskan apa yang Allah perintahkan agar mereka 
menyambungkan, yaitu beriman kepada Allah dan kepada para nabi yang telah 
membawa kebenaran dan menghubungi rahim (persaudaraan). Mereka berlaku 
kufur, tidak mengimani para rasul, memutuskan rahim dan persaudaraan, serta 
menahan pertolongan-pertolongan yang perlu. 

Rasulullah saw. bersabda: 


(CA 10 22 (21K K2 ur 
ke ”. KP” 2 Aa sa “ " 1 w r 
” t - " B 1-1 Nya ba 


"Orang mukmin terhadap orang mukmin sama dengan batu-batu tembok, satu sama 
lain saling menguatkan.” (H.R. al-Bukhari) 


“ ta 


HAL As aren AAA Ka ga SN3L 1 i. 4 TAN 


"Orang-orang mukmin adalah semisal satu badan. Apabila salah satu anggota 
badan mengeluh, maka mengeluhlah semua anggota badan dengan tidak dapat 
tidur dan terasa demam.” UL.R. al-Bukhari) 


Wa yufsiduuna fil ar-dhi — Dan membuat kerusakan di bumi, 
Mereka membuat kerusakan-kerusakan di bumi dengan perbuatan yang buruk 
yang menimbulkan peperangan dan kebinasaan bagi masyarakat dunia. 
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Ulaa-ika lahumul la'natu 5 Merekalah orang-orang yang mendapat kutukan. 


Mereka yang telah berperilaku dengan tiga sifat sebagaimana telah diterangkan 
di atas dijauhkan dari rahmat Allah dan keridhaan-Nya, serta dijauhkar “ari 
kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. 


Wa lahum suu-ud daar — Bagi mereka akibat yang buruk. 


Mereka akan mendekam dalam jahanam sebagai pembalasan bagi perilaku 
jahat atau maksiat yang mereka kerjakan dan sebagai ganjaran bagi dosa-dosa 
yang mereka lakukan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah menerangkan sifat orang-orang yang celaka dan tertimpa 
azab yang pedih. 
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saja yang Dia kehendaki, dan memberi 2 Uk AAN SY sa 
sekadar cukup bagi siapa yang Dia “LN TX Ni AA 
kehendaki. Mereka bergembira SEA 2G 0 la La 
dengan hidup dunia, padahal jika 

dibanding dengan hidup akhirat, 

kehidupan di dunia tidak lain hanyalah . 

mata benda yang rendah harganya. 

(27) Bertanyalah semua orang yang kafir: &,-5 SA «1 AYI 2g Ge 
“Apakah tidak lebih baik diturunkan Ma Apip |, Gp daass 
kepadanya sesuatu tanda mukjizat dari @ ge KL ee eh IAI 
Tuhannya?” Jawablah: “Sesungguhnya eLbl aa aa Pb) AE Pan NG 
Allah menyesatkan orang yang Dia 
kehendaki dan menunjuk orang yang 


kembali kepada-Nya (agama-Nya). 

(28) Mereka yang beriman dan yang & LAN nh 0 233 MEA AI AG, 
hatinya tenteram dengan menyebut MN NI Ap EA AAA 
nama Allah. Ketahuilah, dengan 3 KA 
menyebut nama Allah tenanglah Ar Madara) 
semua jiwa. 

(29) Yaitu mereka yang telah beriman dan MA Pai Ea Pai CAK 
mengerjakan amalan-amalan saleh. AAN Sa ARYA jures SAN 
Bagi mereka kegembiraan dan tempat Bulan 
kembali yang baik. - 
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TAFSIR 


Allaahu yabsu-thur rizga li may ya-syaa-u — Allah meluaskan rezeki kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki. 


Allah metuaskan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba- 
hamba-Nya, dengan tidak memandang, apakah hamba itu mukmin atau kafir. 
Sebab, dunia ini di sisi Allah tidak menyamai setimbang sayap nyamuk atau tidak 
sempit. 

Kemewahan hidup yang diperoleh orang-orang kafir atau oleh orang-orang 
yang fasik bukan suatu bukti bahwa orang itu mulia di sisi Allah. 


Wa yagdiru — Dia memberi sekadar cukup saja bagi siapa yang Dia 
kehendaki. 


Allah tidak membuat mewah kehidupan atau menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Kerapkali Allah menyempitkan kehidupan seorang mukmin 
sebagai percobaan baginya. Kesempitan hidup bukan suatu dalil yang menunjuk 
kepada kehinaan. 

Rangkatan kata ini adalah suatu rangkaian yang diletakkan di antara penjelasan 
mengenai sifat-sifat orang kafir. 


Wa farihuu bil hayaatid dun-yaa 5 Mereka bergembira dengan kehidupan 
dunia. | 
Mereka yang melanggar janji Allah merasa bergembira dengan mendapat 


kemewahan hidup di dunia dan melupakan akhirat, serta hisabnya dan tidak 
beramal untuk menghadapi hari akhirat. 


Wa mal hayaatud dun-yaa ff aa-khirati Haa mataa” — Padahal jika diban- 
ding dengan hidup akhurat, kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah harta 
benda yang rendah harganya. 


Padahal jika dibandingkan dengan hidup akhirat, hidup dunia itu hanyalah 
sama dengan benda yang tidak bernilai dan yang cepat hilangnya. Sebenarnya, 
kehidupan dunia itu bukanlah hidup yang harus kita banggakan dan menjadikan 


kita orang yang sombong. 


Wa yaguulul la-ddina kafaruu lau laa undla “alaihi aayatum mir rabbihii — 
Berkatalah semua orang yang kafir. “Apakah tidak lebih baik kepadanya 
diturunkan suatu mukjizat dari Tuhannya?” 


Semua penduduk Mekkah yang kafir berkata: “Apakah tidak lebih baik 
diturunkan kepada Rasul ini suatu mukjizat yang nyata dari Tuhannya, sebagaimana 
yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang telah laiu seperti tongkat Musa atau 
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unta Shaleh, sehingga kita mengimani dan mengambil petunjuk dari mukjizat 
itu?” 

Mereka mengaku tidak cukup hanya dengan ayat-ayat Allah yang diturunkan 
kepada Muhammad. Mereka mengingkari ayat al-Our'an dan meminta mukjizat 
yang lain, 


Oul innallaaha yudhillu may ya-syaa-u wa yahdii ilaihi man anaab — 
Katakanlah: “Sesungguhnya Allah menyesatkan orang yang Dia kehendaki 
dan menunjuki orang yang kembali kepada-Nya fagama-Nya). 


Katakanlah, hai Muhammad: “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki.” Tidak ada jalan untuk memberi petunjuk kepada orang yang 
disesatkan oleh Allah, walaupun diturunkan berbagai macam mukjizat. Maka 
mohonlah kepada Allah agar Dia memberikan hidayat. Allah menunjuki orang 
yang kembali kepada-Nya atau kepada agama-Nya, Kesesatan dan petunjuk itu 
berada di tangan Allah, 


Alla-ddina aamanuu wa tath-ma-innu guluubuhum bi dgkrillaahi — 
Mereka yang beriman dan hatinya tenang dengan menyebut nama Allah. 


Mereka yang kembali kepada Allah itulah orang-orang yang mau beriman 
dan hatinya memperoleh ketenangan dengan menyebut nama Allah. 


Alaa bi dijkrillaahi tath-ma-innul guluub — Ketahuilah. Dengan menyebut 
nama Allahlah segala jiwa menjadi tenang.” 


Ketahuilah, dengan menyebut nama Allah, semua jiwa yang gelisah menjadi 
tenang dan keluh-kesah menjadi hilang karena limpahan nur iman. Sebaliknya, 
apabila disebut siksa Allah atau apabila teringat kepada siksa Allah, gentarlah 
jiwa para mukmin? 


Alla-diiina aamanuu wa “amilush shaalihaati thuubaa lahum wa husnu 
ma-aab — itu, mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan saleh. Bagi mereka adalah kesenangan dan kegembiraan serta tempat 
kembali yang baik. 


Sesungguhnya mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan saleh 
akan memperoleh kegembiraan, kesenangan, dan kebajikan. Bahkan juga 
memperoleh surga, sebagaimana mereka memperoleh tempat kembali yang paling 
baik. 


2 Ayat ini semakna dengan S.21: al-Anbiyaa', 50, S.15: al-Hijr, 9: S.10: Yunus, 20. 
2 Baca 5.8: al-Anfaal, 2. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia meluaskan rezeki bagi 
sebagian hamba-Nya dan menyempitkan rezeki bagi sebagian yang tain. Hal itu 
sama sekali tidak bersangkut-paut dengan iman dan kufur. Tuhan juga menjelaskan 
keadaan orang-orang mukmin yang bertakwa. Mereka itu akan memperoleh surga 
dan kekal berada di dalamnya. 
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(30) Demikianiah Kami mengutus kamu K3 Kla ESA aras 


kepada suatu umat yang sebelumnya 


tclah berlalu beberapa umat lain, M6 LAMA gi, . c 
supaya kamu membacakan al-Our'an Resi bas ag AN PON | 
yang Kami wahyukan kepada umatmu, TA LK TALI di ata Ai 
padahal mereka mengingkari Tuhan Oyku Ep delay) Kas K: 
yang bersifat Rahman (Maha Pemu- 
rah). Katakanlah: “Dialah Tuhanku. 

Tidak ada tuhan melainkan Dia, 
kepada-Nyalah aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya aku bertobat.” 

(31) Seandainya ada suatu kitab yang »" aa au Pa P3 ane 
apabila kita membacanya membuat &£ pc aks, AI er A AAN 
gunung-gunung berpindah atau bumi — ,f cek Ki Lo . 
terbelah atau karenanya orang yang TN PEN Ul AIA NURYA Nari 
sudah mati dapat berbicara (tentulah LE apem ea LI ee 
kitab itulah al-Our'an). Tetapi semua EN ALA TIME UI PIA AT ALA YA 
urusan itu berada di tangan Allah. GUS Ah agar 3 28 
Apakah orang-orang yang beriman SIN YAAA: 


tidak mengetahui bahwa sekiranya BI 7 saklheg 3 

Allah menghendaki, tentulah Dia alas 3 maya 
memberi petunjuk kepada semua aa PAN SAN LAPAN UI 
manusia. Orang-orang kafir senantiasa Ost —als Yan ul 


ditimpa azab disebabkan oleh 
perbuatan mereka atau azab itu 
menimpa daerah yang dekat dengan 
mereka, sehingga datangiah janji 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
mengingkari janji.? 


2 Kaitkan dengan 5.6: al-Am'aam, 109, 113, 149, 
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Li Maa 23 at2 7 
(32) Sungguh, beberapa rasul sebelummu “Ta, GA ” 391 3 ad, 


juga diperolok-olok, maka Aku Na - ta er, 2 
memberikan waktu (penangguhan) 6 Aa SIS Haa (S3 
kepada orang-orang kafir, kemudian Hata S1 


Aku menimpakan azab kepada 
mereka. Betapa beratnya siksa-Ku itu. 

(33) Apakah Tuhan yang tegak mengamati pwanara “Val 125 Has Ti 
segala yang berjiwa atas usaha-usaha ES Ah Kao 
mereka sama dengan sesembahannya 1, aa 832 2 PP PN “ 
yang tidak dapat mendengar dan BIN, pang | engan JS 
melihat itu? Mereka menjadikan | s-€ «,.. 2 " 
beberapa sekutu bagi Allah. Maka Tan: ap page Us (3S 
katakanlah: “Sifatilah sekutu-sekutu 212 DAA 7233 
itu.” Apakah kamu memberitakan ATAU " -e yeloire yk LX 
kepada Allah tentang apa yang Dia 9 ala ya yg 
tidak mengetahui-Nya di bumi ini 
ataukah kamu menyifati mereka banya 
berdasar lahiriah ucapan saja? 

Sebenarnya semua orang kafir telah 
memandang baik tipu daya dan mereka 
telah dihambat dari jalan yang benar. 
Barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka baginya tidak ada scorang 
pun yang dapat memberi petunjuk.” 

(34) Bagi mereka azab yang pedih dalam Ah ra, 
hidup dunia dan sungguhlah azab FAN ae sa 
akhirat lebih sukar lagi dan tidak ada oa Aa 
bagi mereka seorang pun yang dapat Oia o 
menyelamatkannya dari azab Allah. 


TAFSIR 


Ka desalika arsalnaaka fti ummatin gad khalat min gablihaa umamul Ii 
tatluwa “olaihimul la-ddi auhainaa ilaika 5 Demikianlah Kami mengutus 
kamu kepada suatu umat yang sebelumnya telah berlalu beberapa umat 
lain, supaya kamu membacakan al-Our'an yang Kami wahyukan kepada 
umaimu. | 


Sebagaimana Kami telah mengutus beberapa rasul kepada umat masing- 
masing dan umat itu membantah rasulnya, begitulah Kami mengutus kamu, hai 
Muhammad, kepada suatu umat yang penghabisan dan kamu pun menjadi nabi 
penghabisan, supaya kamu membacakan al-Gur'an yang Kami wahyukan kepada 
mereka. 


2 Katkan demgan 8.47: Muhammad, 15. 
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Wa hum yakfuruuna bir rahmaani - Padahal mereka mengingkari Tuhan 
yang bersifat Rahman (Maha Pemurah). 


Padahal mereka itu mengingkari Tuhan yang telah mencurahkan nikmat-Nya 
kepada mereka. Mereka tidak mensyukuri keihsanan-Nya yang telah mengutus 
kamu kepadanya dengan disertai mukjizat al-Our'an. 


Oul huwa rabbii laa ilaaha Haa huwa — Katakanlah: “Dialah Tuhanku. 
Tidak ada tuhan melainkan Dia.” 


Katakaniah, hai Muhammad, kepada mereka yang mengingkari Tuhan: 
“Sesungguhnya Tuhan yang bersifat Rahman yang kamu ingkari itulah Tuhan 
yang telah menjadikan aku, yang mengendalikan urusanku, dan yang memberikan 
kepadaku martabat kesempurnaan, Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Dia.” 

Diberitakan oleh Oatadah: “Telah diterangkan kepada kami bahwa Rasulullah 
pada zaman Hudaibiyah, ketika membuat Surat Perjanjian Damai dengan orang 
Curaisy, dia menulis dalam surat itu dengan diawali “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim.” Maka orang-orang Ouraisy memprotesnya: “Kami tidak mengetahui 
siapa itu ar-Rahman.” Orang-orang jahiliyah menulis: “Bismikallaahumma.” 
Sahabat-sahabat Nabi berkata: “Biarkanlah kami memerangi mereka.” Jawab 
Nabi: “Jangan, tulislah sebagaimana yang mereka kehendaki.” 


Alaihi tawakkaltu — Kepada-Nyalah aku menyerahkan diri. 


Aku hanya bertawakal kepada Allah, bukan kepada yang selain Dia. Aku 
bertawakal dalam segala urusanku, teristimewa dalam menghadapi kamu, wahai 
kaum musyrikin. 


Wa ilaihi mataab — Dan kepada-Nyalah aku bertobat. 


Kepada Ailahlah aku kembali dan aku bertobat. Firman Allah ini menjelaskan 
keutamaan bertobat dan kebesaran nilainya di sisi Allah. Selain itu mendorong 
orang-orang kafir untuk kembali kepada Allah dengan susunan bahasa yang paling 
halus. 


Wa lau anna gur-oanan suyyirat bihil jibaalu — Sekiranya ada sesuamu 

kitab yang bila kita membacanya gunung-gunung berpindah. 

Seandainya ada suatu kitab yang bila kita membacanya gunung-gunung akan 
berpindah, tentulah gunung-gunung akan berpindah dengan membaca al-Our'an. 

Au guth-thYat bihil ar-dhu — Atau bumi terbelah karenanya. 


Seandainya ada suatu kitab yang apabila kita membacanya bumi terbelah, 
maka tentulah bumi itu akan terbelah dengan kita membaca al-9ur'an. 
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Au kullima bihil mautaa — Atau karenanya orang yang sudah mari dapat 
berbicara (tengulah itulah al-Our'an). 


Jika ada kitab yang dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya, 
tentulah al-Gur'an dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya. 


Bal Iillaahil amru jamifan — Terapi semua urusan iru berada di tangan 
Allah. 


Semua urusan itu kembali kepada Allah. Apa yang Dia kehendaki, itulah 
yang akan terjadi. Apa yang Dia belum kehendaki tentu tidak akan terjadi. Allah 
mampu memenuhi semua kehendak mereka. Tetapi iradat Allah belum berkaitan 
dengan yang demikian itu. Sebab Allah mengetahui, walaupun hal itu dilaksanakan, 
mereka tidak juga mau beriman. 


A fa lam Yoi-asil la-ddlina aamanuu al lau ya-syaa-ullaahu lahadan naasa 
jamii'an 5 Apakah orang-orang yang beriman tidak mengetahui bahwa 
Jika Allah menghendaki tentulah Dia telah memberi petunjuk kepada semua 
manusia. 


Apakah orang-orang yang telah beriman tidak tahu bahwa sekiranya Allah 
ingin memberi petunjuk kepada seluruh manusia, tentulah Dia memberinya dan 
mereka tidak usah memperhatikan tanda-tanda mukjizat. Akan tetapi Allah tidak 
berkehendak yang demikian itu. 


Menurut riwayat, sebagian mukmin mengharapkan supaya Allah 
mendatangkan mukjizat-mukjizat yang diminta oleh para kafir. Sebab, para mukmin 
itu berkeinginan supaya orang-orang kafir beriman dan dalam anggapan mereka 
itu terjadi setelah mereka menyaksikan mukjizat. 


Wa laa yazaalul la-didina kafaruu tu-shiibuhum bi maa shang'uu 
gaarYatun— Orang-orang yang kafir senanriasa ditimpa azab karena per- 
buatan mereka. 

Orang-orang kafir terus ditimpa bencana, seperti mati terbunuh, ditawan 


atau dirampas hartanya disebabkan oleh perilaku mereka yang selalu dalam 
kekafiran. 


Au tahullu gariibam min daarihim — Atau azab itu menimpa daerah yang 
dekat dengan mereka. 


Hattan ya'tiya wa'dullaahi 5 Hingga datanglah janji Allah. 


Begitulah keadaan mereka yang terus-menerus berlaku kufur sehingga 
datanglah janji Allah, yaitu menolong kamu, Muhammad, dan mengalahkan 
pusat pertahanan mereka (Mekkah). Mereka terus di dalam peperangan dan fitnah- 
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fitnah yang dahsyat dan bersilang sengketa sampai Allah memenuhi janji-Nya 
pada hari kiamat. 


Innallaaha laa yukh-liful mifaad — Sesungguhnya Allah tidak mengingkari 

janji-Nya. 

Allah pasti melaksanakan janji-Nya, yaitu memberi pertolongan kepadamu, . 
sebab Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Oleh karena orang-orang kafir meminta 
tanda-tanda mukjizat Nabi dengan nada menghina dan hal itu mengganggu perasaan 
Nabi, maka Allah pun menurunkan ayat-Nya di bawah ini, yang bertujuan 
menenangkan hati Nabi, yaitu: 


Wa la gadis tuha-a bi rusulim min gablika — Sungguh, beberapa rasul 
sebelummu juga diperolok-olok. 


Wahai Rasul, janganlah kamu merasa gelisah dengan pekerti para kafir. Jangan 
pula kamu merasa tidak tenang karena penghinaan mereka. Banyak pula rasul 
sebelummu juga diolok-otok oleh umat masing-masing. Bersabarlah kamu dengan 
menderita gangguan dan teruslah kamu berjalan untuk melaksanakan perintah 
Tuhan. 


Fa amlaitu lil la-dziina kafaruu —- Maka Aku memberikan waktu 
penangguhan) kepada orang-orang kafir. 


Maka Aku membiarkan mereka beberapa lama masanya dalam keadaan aman 
dan tenang tidak segera Aku menyiksa mereka. 


Isumma a-khadz-tuhum fa kaifa kaana 'igoab - Kemudian aku timpakan 
azab kepada mereka. Betapa beratnya siksa-Ku. 


Kemudian Aku menimpakan azab-Ku dan siksa-Ku kepada mereka. akibat 
perilakunya yang terus-menerus dalam kesesatan. Maka tihatlah, bagairnana azab 
Allah ketika menyiksa mereka? 


A Ja man huwa gaa-imun “alaa kulli nafsim bi maa kasabat — Apakah 
Tuhan yang tegak mengamari segala yang berjiwa atas usaha-usaha mereka 
sama dengan sesembahannya yang tidak dapat mendengar dan melihat itu? 


Apakah Tuhan yang mengendalikan alam seluruhnya, memelihara, memper- 
hatikan, mencipta, menjadikan, serta mengamat-amati segala apa yang dikerjakan 
oleh manusia, baik pekerjaan kebajikan ataupun pekerjaan kejahatan, sama dengan 
sesembahan orang-orang musyrik yang tidak mempunyai sifat-sifat itu? 


Wa ja 'aluu lillaahi syurakaa-a — Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi 
Allah. 
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Oul sammuuhum — Maka katakanlah: “Sifatilah sekutu-sekadu itu.” 


Terangkanlah sifat sekutu-sekutu itu. Apakah mereka berhak menerima 
ibadatmu dan berhak dijadikan sekutu bagi Ailah? Atau sebutlah nama-nama 
mereka yang sebenarnya, yaitu batu ataupun yang lainnya yang menunjukkan 
bahwa sekutu-sekutu itu tidak berhak disembah dan dipuja. 


Am tunabbi-uunahuu bi maa la ya'lamu fil ar-dhi — Apakah kamu 
memberitakan kepada Allah tentang apa yang Dia tidak mengetahuli-Nya di 
bumi ini. 

Apakah kamu memberitahu Allah tentang sekutu-sekutu-Nya itu, yang Allah 
sendiri tidak mengetahuinya? Atau apakah kamu memberitahu Allah tentang sifat- 
sifat sekutu-sekutu itu, yang karenanya berhak diibadati, sedangkan Allah tidak 
mengetahuinya. Padahal Allah mengetahui segala isi langit dan isi bumi, tidak 
ada suatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 


Am bi-zhaahirim minal gauli —- Ataukah kamu menyifati sesembahan itu 
hanya berdasarkan lahiriah perkataan saja? 
Ataukah kamu menamakan sesembahan-sesembahanmu dengan tuhan-tuhan, 


lalu kamu menyembahnya berdasarkan persangkaanmu, bahwa berhala itu dapat 
memberi manfaat dan mudarat.“ 


Bal zaryyina Til la-diiina kafaruu makruhum — Sebenarnya semua orang 
kafir telah memandang baik tipu daya mereka. 


Tidak usahiah, hai Muhammad, kamu mengemukakan alasan-alasan kepada 
mereka. Itu tidak ada faedahnya karena hal yang demikian memang telah 
merupakan perangai orang-orang kafir. 


Wa shuddun “anis sobiili — Mereka telah dihambat dari jalan yang benar. 


Mereka telah dipalingkan dari jalan kebenaran. Mereka selalu memandang 
baik dan benar atas perbuatan-perbuatan kufur dan maksiat. 


Wa. may yudh-lililaahu famaa lahun min haad — Barangsiapa yang 

disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seseorang pun yang dapat memberi 

petunjuk kepadanya.” 

Barangsiapa dihinakan oleh Allah karena buruk iktikad dan rusak amal dan 
karena mengerjakan dosa dan maksiat, maka tak adalah bagi orang itu orang- 
orang yang dapat memberi petunjuk. 


4 Baca S.52: amNajm, 23. 
2 Kaitkan dengan 8.5: al--Maaidah, 41: S.16: an-Nahl, 37. 
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Lahum 'a-drnabun fil hayaatid dun-yaa — Bagi mereka itu azab yang 
pedih dalam hidup dunia. 


Bagi mereka azab yang pedih di dunia. Mereka dibunuh, ditawan, dan ditimpa 
berbagai macam bencana. 


Wa la “a-daabul aa-khirati a-syaggu 5 Sungguh azab akhirat itu lebih 
sukar, 


Azab yang akan ditimpakan oleh Allah pada hari akhirat kepada mereka 
benar-benar lebih berat dan lebih keras daripada azab di dunia. Sebab, azab di 
akhirat dilakukan secara terus-menerus. 


Wa maa lahum minallaahi miw waag — Tidak ada bagi mereka seorang 
pun yang dapat memeliharanya dari azab Allah. 


Tidak ada bagi mereka itu seorang pun yang dapat memeliharanya dari azab 
Allah. Sebab, tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya, jika tidak diizinkan 
oleh Allah. Dan Allah tidak mengizinkan seseorang untuk memberi syafaat kepada 
orang-orang kafir yang mati dalam kekafirannya. 


Sebab turun ayat 


Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah, Ibn Mundzir, dan tain-lain dari aSy- 
Sya bi yang menyebutkan bahwa orang-orang Guraisy mengatakan kepada Nabi: 
“Jika kamu memang seorang nabi sebagaimana yang kamu katakan, jauhkanlah 
bukit-bukit ini satu dari yang lainnya sejarak empat hari atau limahari perjalanan, 
sehingga kami bisa bercocok tanam di lembahnya. Hidupkan pula orang-orang 
tua kamni yang telah mati supaya mereka menjelaskan bahwa kamu adalah seorang 
nabi. Atau bawalah kami ke Syam atau ke Yaman dan kami kembali ke tempat ini 
dalam satu malam, sebagaimana kamu pernah mengatakan seperti itu.” Tidak 

— Iama kemudian turunlah ayat ini. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah rasul 
yang pertama. Sebelumnya telah diutus beberapa rasul dan mereka selalu 
memperoleh perlawanan dari kaumnya. Karena terus-menerus mendustakan nabi 
(rasul), berbagai peringatan tidak lagi mampu mempengaruhi jiwanya dan akibatnya 
mereka dibinasakan. Allah juga menjelaskan bahwa jika ada kitab di masa yang 
lalu yang bila dibaca bisa memindahkan gunung dan bumi terbelah, maka al- 
Our'an pun dapat berbuat demikian. Allah mampu memenuhi maksud-maksud 
kaum musyrikin, yaitu mendatangkan mukj izat-mukjizat yang besar yang mereka 
minta itu. Tetapi Allah tidak menghendakinya. 
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(35)Dj dalam apa yang telah Kami “g TEE, ACA SA IL 
kisahkan kepadamu terdapat sifat au nadia | Ag: Kuna 
surga yang Allah janjikan kepada 3, As NA / 
orang-orang yang bertakwa, yaitu di kaga AN Ipar 35 LKS j 
bawahnya mengalir sungai-sungai pera SK GL AT 


dari segenap penjuru. Di dalamnya 
terdapat buah-buahan yang tidak ada 
henti, demikian pula bayang-bayang- 
nya. Itulah hasil yang didapat oleh 
mereka yang bertakwa: sedangkan 
hasil yang diperoleh orang-orang 
kafir adalah neraka.” 


(36) Mereka yang telah Kami berikan al- ed Tia h Rat Rahat (2 SANG (2 
Kitab bersenang hati dengan al-Jur'an 3 Log aa ( 3 2 


yang diturunkan kepadamu. Di antara AOA 1211 aa ip FA usa 
jamaah mereka (Yahudi dan Nasrani) , 2 LN Aa 
ada orang yang hanya mengingkari Pajnra n| TAP 2 1 kap ra Tea SS PA 
sebagian al-Gur'an saja. Katakantah: 3 
“Sesungguhnya aku diperintah Due 
menyembah Allah semata, tidak - 
memperserikatkan-Nya dengan sesu- 
atu. Kepada-Nya aku menyeru kamu 
dan kepada-Nya tempat kembaliku.” 

(37) Demikianlah Kami telah menurunkan Jaga aan: AB PAN AAN AG 
al-Our'an sebagai sebuah kitab yang Ae d ana BIA 
menjelaskan segala sesuatu dan . “ ANUNsI ?: bali Teler 
berbahasa Arab. Sungguh jika kamu rana SA G2 “ Laahag 

mengikuti hawa nafsu mereka sesudah aah £ 

datang pengetahuan yang hak (benar), “. 
maka bagimu tidak ada orang yang 

dapat menolongmu dan dapat 

memeliharamu selain Allah.” 


(38) Sungguh Kami telah mengutus AAA Ki Mn KAT 


beberapa rasul sebelummu dan Kami 


A1 7 
menjadikan baginya pasangan- aa EA AT 
pasangan Cisteri) dan anak keturun- 2d AA MA NP AP 8 9 79 C3 
annya. Tidak ada seorang rasul pun 


2 Kaitkan dengan 8.47: Muhammad, 13. 
2 Kaitkan dengan 5.2: al-Bagarah, 120. 
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yang mampu mendatangkan mukjizat Ie, Tai 
tanpa seizin Allah. Bagi tiap-tiap Arka Nu gal 


sesuatu yang telah ditentukan ajalnya, 
ada kitab (catatan) yang men- 
catatnya.? 


. » 1 “ 
(39) Allah menghapuskan apa yang Dia BE AT LA AIA 122 
kehendaki dan menetapkan apa yang Ay, na Say 3 naa |. 
Dia kehendaki dan di sisi-Nyalah 
“Kitab Induk”. 


TAFSIR 


Ma-rsalul jannatil latii wu'idal muftaguun — Di dalam apa yang telah 

Kami kisahkan kepadamu terdapat sifat surga yang Allah janjikan kepada 

orang-orang yang bertakwa. | 

Di dalam apa yang telah Kami bacakan kepadamu atau Kami mengisahkannya 
terdapat sifat surga yang Allah janjikan kepada orang-orang yang bertakwa sebagai 
pembalasan bagi ketundukannya dan keikhlasannya. 


Tajrii min tahtihol anhaaru — Witu di bawahnya mengalir sungai-sungai 

dari segenap penjuru. 

Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap penjuru dan di 
mana saja penghuninya menghendaki timbullah mata air.? 

Ukuluhaa daa-imun — Di dalamnya terdapat buah-buahan yang tidak ada 

henri. 

Di dalamnya terdapat buah-buahan, makanan, dan minuman yang tidak putus- 
putus sepanjang masa. 

Wa zhilluhaa — Demikian pula bayang-bayangnya. 


Bayang-bayangnya pun demikian pula, terus-menerus hadir tak henti, sehingga 
dt sana tidak ada panas dan tidak ada dingin. Tidak ada matahari dan tidak ada 
bulan, serta tidak ada gelap. 


Tilka “ugbal la-ddinat tagau — Itulah hasil yang didapatkan oleh mereka 
yang bertakwa. 





# Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 106: S.40: Ghaafir, 77-78: S.21: al-Anbiyaa', 44,50,78. 
P Baca 5.47: Muhammad, 15. 
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Surga yang sudah diterangkan itu merupakan buah yang diperoleh oleh semua 
orang yang bertakwa kepada Allah, yang menjauhkan diri dari segala maksiat 
dan dosa. Itulah pembalasan bagi mereka. 


Wa “ugbal kaafiriinan naar - Sedangkan hasil yang diperoleh orang-orang 
kaftr adalah neraka. 


Hasil yang diperoleh semua orang yang mengingkari Allah adalah neraka 
sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang mereka kerjakan. Sikap manusia terhadap 
al-Our'an yang diturunkan Allah terbagi dua. Ada yang membenarkan dan ada 
yang mendustakan, seperti diterangkan oleh Allah sendiri, dengan firman-Nya: 


Walla-diiina aatainaahumul kitaaba yafrahuuna bi maa unzila ilaika — 
Mereka yang telah Kami berikan al-Kitab bersenang hati dengan al-Gur'an 
yang diturunkan kepadamu. 


Orang-orang Yahudi dan orang Nasrani yang benar-benar memenuhi kehendak 
kitab-kitab mereka dan benar-benar beriman kepada isinya merasa bersenang 
hati dengan kehadiran al-Gur'an yang diturunkan kepadamu. Sebab, kitab-kitab 
mereka juga memuat keterangan yang menjelaskan kebenaran al-GJur'an dan 
menggembirakan mereka dengan kedatangan al-(ur'an. 

Orang Yahudi yang bersikap seperti itu, misainya, Abdullah ibn Salam dan 
kawan-kawan. Di antara golongan Nasrani adalah orang-orang Nashara dari 
Habasyah, Yaman, dan Najran, yang menyambut al-Gur'an dengan senang sekali. 
Mereka berjumlah 80 orang. 


Wa minal ahzmabi may yunkiru ba'dhahuu — Di antara jamaah mereka 
(Xihudi dan Nasrani) ada orang yang hanya mengingkari sebagian al-Our'an 
saja. 


Di antara golongan mereka yang telah bersekutu untuk memusuhi Rasulullah 
itu adalah Ka'ab ibn al-Asyraf, as-Sayyid dan al-Agib, dua orang Uskup Najran. 
Tetapi ada juga yang mengingkari sebagian saja dari al-Yur'an, yaitu keterangan 
yang tidak sesuai dengan isi kitab mereka yang sudah mereka ubah itu. 


Oul innamaa umirtu an a'budallaaha wa laa usy-rika bihii 5 Katakanlah: 
“Sesungguhnya aku diperintah menyembah Allah semata, tidak 
memperserikatkan-Nya dengan sesuatu.” 


Katakanlah, hat Muhammad, kepada mereka untuk mempertahankan 
kebenaran: “Sesungguhnya aku diperintahkan di dalam al-Gur'an yang diturunkan 
kepadaku supaya aku menyembah Allah semata, dan tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Hal itu memang telah disepakati oleh segala syariat para 
nabi dan oleh seluruh kitab. Kepada-Nya aku menyeru kamu dan kepada-Nya 
tempat kembaliku.” : 
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Naihi ad'uu 5 Kepada-Nya aku menyerukan kamu. 


Kepada Allahlah aku menyeru kamu, yaitu untuk menaati-Nya dan 
mengikhlaskan ibadat bagi-Nya. 


Wa ilaihi ma-aab — Kepada-Nyalah tempar kembaliku. 


Kepada Allahlah tempat kembali seluruh kita untuk menerima pembalasan. 
Tidak ada perselisihan antara kita dalam soal ini. Karena itu, mengapakah kamu 
mengingkari sesuatu yang seharusnya kita sependapat dan mengapa kamu berselisih 
terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak patut kita perselisihkan? 

Ayat yang tersebut ini adalah suatu ayat yang lengkap, mencakup segala 
urusan dunia dan urusan akhirat. Firman Allah: “Gul innamaa umirtu an 
a 'budallaaha wa la usyrika bihti” menunjuk kepada syariat yang kita ditugasi 
melaksanakannya, yaitu menauhidkan Allah dan mentanzihkan-Nya. 

Firman Allah “faihi ad'uu” menunjuk kepada tugas kerasulan, sedangkan 
firman Allah “Wa Haihi ma-aab” menunjuk kepada bangkit, hisab, dan pembalasan 
pada hari kiamat. 


Wa ka danalika anzalnaahu hukman “arabiyyan — Demikianlah Koni telah 
menurunkan al-Our'an sebagai sebuah kitab yang dapat menjelaskan segala 
sesuatu dan berbahasa Arab.” 


Sebagaimana Kami telah mengutus para rasul sebelummu (Muhammad), 
dan Kami menurunkan kitab-kitab kepadanya, demikian pulalah Kami mengutusmu 
dan Kami menurunkan kepadamu al-Our'an, kitab yang dapat menjelaskan segala 
sesuatu dengan cara yang benar. Di dalamnya terdapat penjelasan halal dan haram, 
serta segala yang dibutuhkan oleh para mukallaf untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia dan kebahagiaan akhirat. | 


Wa Ja init taba'ta ahwaa-ahum ba'da maa jaa-aka minal Timi 5 Dan 

Sungguh, jika kamu mengikuti hawa nafsu mereka sesudah datang kepadamu 

pengetahuan yang hak (benar). 

Jika kamu, hai Muhammad, mengikuti hawa nafsu mereka yang kafir dalam 
seruannya sesudah datang kepadamu pengetahuan yang benar yang menerangkan 
bahwa kamu berada dalam kebenaran. 


Maa laka minallaahi miw waliyyiw wa laa waag — Maka bagimu tidak 
ada orang yang dapat menolongmu dan dapat memeliharamu selain Allah. 


'0 Ayat ini semakna dengan S.14: Ibrahim, 4. 
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Selain dari Allah, bagimu tidak ada orang yang mengendalikan urusan dan 
tidak ada pula orang yang menolongmu, sebagaimana tidak ada penjaga yang 
dapat memelihara kamu dari azab Allah, 

Firman Allah ini merupakan ancaman yang keras bagi ahli ilmu yang 
mengikuti jalan-jalan orang sesat sesudah mereka mengetahui rahasia-rahasia 
syara” yang dikandung oleh sunnah Nabawiyah. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa orang-orang Yahudi mengecam Nabi 
saw. karena banyak isteri. Mereka berkata: “Sekiranya Muhammad itu seorang 
nabi, tentulah dia tidak mempunyai waktu untuk memikirkan isteri-isterinya.” 
Sela itu, mereka juga mendesak Nabi supaya mendatangkan tanda-tanda 
mukjizatnya yang mereka kehendaki. Maka Allah menolak celaan mereka dengan 
menegaskan, bahwa Muhammad itu bukanlah seorang rasul yang baru menjelma. 
Allah telah mengutuskan sebelum Muhammad beberapa orang rasul. Mereka 
semua adalah manusia yang makan, minum, dan berjalan di dalam pasar, serta 
mengerjakan segala apa yang dilakukan oleh manusia. Tuhan berfirman: 


Wa lagad arsalnaa rusulam min gablika wa ja'alnaa lahum azwaajaw wa 
dzurriyyatan — Sungguh Kami telah mengutus beberapa rasul sebelummu 
(Muhammad) dan Kami menjadikart baginya pasangan-pasangan tisteri-isteri) 
dan anak keturunannya. 


Sebagaimana Kami telah mengutus kamu (Muhammad) menjadi rasul, 
sedangkan kamu seorang manusia, begitu pulalah Kami telah mengutus para 
rasul sebelummu yang kesemuanya manusia, sehingga mereka pun makan 
makanan, keluar masuk pasar, beristeri, dan berputera. 


Di antara hikmat Nabi saw. beristeri banyak supaya banyak perempuan yang 
mengetahui keadaan Nabi yang tersembunyi, yang terjadi di antara suami dan 
isteri, sehingga mereka dapat ikut mengembangkan hukum-hukum kepada para 
mukmin, Aisyah, misalnya, merupakan salah seorang isteri Nabi yang 
meriwayatkan banyak hadis, yang menerangkan keadaan-keadaan Nabi yang nyata 
dan yang tersembunyi. 

Ada riwayat yang menyebutkan, para musyrik mencela kenabian Muhammad 
karena tidak mendatangkan mukjizat seperti yang mereka maksudkan, Maka untuk 
menolak itu Allah berfirman: 


Ya maa kaana Hi rasuulin ay ya'riya bi aayatin illaa bi ide-nillaahi — 
Tidak ada seorang rasul pun yang mampu mendatangkan mukjizat tanpa 
seizin Allah. 


Rasul tidak mampu mendatangkan sesuatu mukjizat, melainkan dengan izin 
Allah dan perintah-Nya. Al-Our'an telah datang kepadamu dan itu merupakan 
suatu mukjizat yang kekal sepanjang zaman. Mukjizat-mukjizat itu tidaklah datang 
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secara kebetulan. Tetapi datang karena suatu hikmat dan hanya Allah yang 
mengetahui. Allah telah menjadikan tiap zaman sesuatu hukum yang sesuai dengan 
zamannya, 


Li kulli ajalin kitaab — Bagi tiap-tiap sesuatu yang telah ditentukan ajalnya, 

ada kitab (catatan) yang mencatatnya. 

Bagi semua ketentuan atau urusan yang telah ditetapkan oleh Allah ada 
ajalnya atau waktunya. Maka. tidaklah akan datang sesuatu tanda mukjizat sebelum 
masanya dan tidak pula datang sesuatu azab sebelum saatnya. Tidak ada kenabian 
yang lahir bukan pada masa yang ditentukan. Musa, Isa, dan Muhammad saw., 
masing-masing beliau datang pada masa masing-masing yang telah ditentukan. 
Demikian pula umur manusia, ajainya telah tertentu dalam kitab. 


Yamhullaahu maa ya-syaa-u yuts-bitu — Allah menghapuskan apa yang 
Dia kehendaki dan Allah menetapkan apa yang Dia kehendaki. 


Allah menghapuskan syariat-syariat yang Dia kehendaki dengan jalan 
menasakhnya dan menetapkan syariat-syariat itu dengan tidak menasakhnya. Para 
ulama berselisih pendapat tentang tafsir firman Allah ini. Ada yang mengatakan 
bahwa Allah menghapuskan orang yang telah datang ajalnya dan menetapkan 
nama orang yang masih belum sampai ajalnya, demikianlah pendapat al-Hasan. 

Tetapi ada yang berpendapat bahwa Allah menghapuskan bulan dan 
menetapkan matahari, demikian pendapat Ikrimah. Ada juga yang berpendapat, 
Allah menggenggam segala roh manusia ketika mereka tidur, lalu mematikan 
siapa yang Dia kehendaki dan menghapuskannya. Dia mengembalikan siapa yang 
Dia kehendaki serta menetapkannya, demikianlah pendapat ar-Rabi'. 

Ada yang berpendapat, Allah menghapuskan segala bencana dengan adanya 
doa manusia. 


Ya indahuu ummul kitaab - Di sisi-Nyalah “Kitab Induk”. 

Di sisi Allahiah Induk al-Kitab, yaitu al-Lauhul Mahfuzh. Dalam Lauh 
Mahfuzh itu ditulis semua gadar (ketetapan) tentang manusia dan lain-lain, serta 
segala kejadian alam tinggi dan alam bawah. 

Setengah ulama mengatakan bahwa di sisi Allah ada dua kitab: Pertami 
Kitab Induk. Tak ada sesuatu pun dari isi kitab itu yang diubah. Kedua kitab yang 


bukan Kitab Induk. Isi kitab-kitab ini ada yang diubah dan ada yang dibiarkan 
tetap. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah permulaan 
rasul yang hadir di dunia. Banyak rasu! yang telah mendahuluinya, yang mempunyai 
isteri dan anak. Selain itu Allah menerangkan tentang neraka yang disediakan 
untuk orang-orang kafir dan tentang kegembiraan ahlul kitab yang beriman dengan 
turunnya al-GYur'an 
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(40) Jika Kami memperlihatkan kepadamu aah Yaa SG SES 
sebagian yang Kami janjikan kepada Naa g 
mereka atau Kami wafatkan kamu, TMS MS 
maka sesungguhnya kamu hanya ee 3 AA Me C6 
bertugas menyampaikan risalah dan 
Kami sendirilah yang membuat 
perhitungan. 

(41) Apakah mereka tidak melihat bahwa (-: PA Ber PRO Shakttn GTA 
Kami mendatangi negeri-negeri orang 
kafir, lalu Kami mengurangi dari At Denga « ima Pang AK 236 
pinggir-pinggir negeri itu. Allahlah &- 
yang menetapkan hukum. Tidak ada SM 
yang dapat membatalkan hukum-Nya 
dan Dia itu Maha Cepat hisab-Nya. 


(42) Sungguh telah berbuat makar orang |“ Pan Ar & “ 
sebelum mercka. Maka kepunyaan Us Aan Ma 
Ailahlah semua rencana. Dia @ililf C:22, an Sk PO & 
mengetahui apa yang diusahakan oleh EN PAN jp wan 
tiap jiwa dan kelak orang-orang kafir 
akan mengetahui untuk siapakah 
balasan yang terpuji di negeri akhirat. 


43) Mereka yang kafir berkata: “Engkau KE Ai pena Iga rreg 4: AP 


bukanlah seorang utusan Allah.” 


Katakanlah: “Allah cukup menjadi Pa nda AN — in 
saksi di antaraku dan antaramu dan Aa AN ah 


orang-orang yang ada di sisi-Nya ilmu &. Kr 
tentang isi al-Kitab.” C LA 
TAFSIR 


Wa immaa nuriyannaka ba'dhal la-ddi na'iduhum au natawaffayannaka 
Ja innamaa “alaikal balaa-ghu wa “alainal hisaab - Jika Kami memper- 
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aa en 


lihatkan kepadamu sebagian yang Kami janjikan kepada mereka atau Kami 
wafatkan kamu, maka sesungguhnya kamu hanya bertugas menyampaikan 
risalah dan Kami sendirilah yang membuat perhitungan." 


Jika Kami, hai Muhammad, memperlihatkan sebagian siksa yang Kami 
janjikan untuk orang-orang musyrik kepadamu ketika kamu masih hidup atau 
Kami mewafatkan kamu sebelum hai itu Kami lakukan, maka ketahuilah bahwa 
tugasmu hanya satu, yaitu menyampaikan segala apa yang diturunkan kepadamu 
dari Tuhanmu dan Kami sendirilah yang akan menghisab mereka dan memberi 
pembalasan. Jika baik, Kami balas dengan baik, jika buruk Kami balas dengan 
buruk. 


A wa lam yarau annaa na'til ardha nangu-shuhaa min ath-raafihaa — 
Apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi negeri-negeri orang 
kafir, lalu Kami mengurangi dari pinggir-pinggir negeri itu. 


Apakah orang-orang musyrik Mekkah tidak melihat bahwa Kami (Allah) 
mengalahkan negeri demi negeri dan menggabungkannya ke daerah Islam serta 
memusnahkan penduduk negeri-negeri itu, baik karena tewas, ditawan ataupun 
diusir. Mereka melihat daerah Islam terus bertambah luas, sehingga berbondong 
bondonglah manusia memasuki agama Allah. 


Wallaahu yahkumu laa mu'aggiba Ii hukmihii — Allah yang menetapkan 
hukum. Tidak ada yang dapat membatalkan hukum-Nya. | 
Alfahlah yang menetapkan sesuatu hukum dan memberikan suatu hukuman 


terhadap makhluk-Nya. Hukum Allah pasti berlaku dan tidak ada yang dapat 
menolaknya. Tidak ada seorang pun yang sanggup membatalkan hukum Allah. 


Wa huwa sarif'ul hisaaab — Dia itu Maha Cepat hisab-Nya. 
Allah itu Maha Cepat hisab-Nya. Allah akan menghisabkan mereka di akhirat 
sebagai pembalasan atas perbuatan-perbuatan mereka di dunia sesudah Dia 


mengazab mereka di dunia, maka janganlah kamu memandang lama benar 
datangnya siksa untuk mereka. 


Wa gad makaral la-dyjina min gablihim — Sungguh telah berbuat makar 
orang-orang yang sebelum mereka. 


Banyak orang kafir dari umat yang lalu melakukan makar terhadap nabi- 
nabi mereka, seperti yang dilakukan oleh Numrudz terhadap Ibrahim, Fir'aun 
terhadap Musa, dan orang-orang Yahudi terhadap Isa. Akan tetapi akibat dari 
semua perbuatan makar itu justru memusnahkan mereka sendiri. 





1 Ayat ini semakna dengan S.88: a-Ghaasyiyah, 22,26. 
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Fa lillaahil makru jamif'an — Maka kepunyaan Allah segala rencana. 


Perbuatan makar yang. mereka lakukan tidak bisa memberi mudarat, jika 
tidak memperoleh izin dari Allah dan tidak memberi pengaruh jika tidak 
ditakdirkan oleh Allah. Karenanya, Allahlah yang wajib kita takuti. 


Ya'lamu maa taksibu kullu nafsin — Mengetahui apa yang diusahakan 

oleh tiap-tiap jiwa. 

Altahlah yang mengetahui apa yang dilakukan oleh tiap jiwa. Maka Allah 
memelihara auliya-Nya dan menyiksa orang-orang yang berbuat makar. 


Wa saya'lamul kuffaaru Ii man “ugbad daar — Kelak orang-orang kafir 
akan mengetahui untuk siapakah balasan yang terpuji di negeri akhirat. 


Ketika drang-orang kafir telah menemui Tuhan pada hari kiamat dan 
menyaksikan rasul bersama orang-orang yang beriman masuk ke surga dan 
ketika orang-orang kafir masuk ke neraka, barulah mereka mengetahui untuk 
siapakah batasan yang terpuji waktu itu? Apakah untuk mereka ataukah untuk 
nabi dan para mukmin. 

— Diriwayatkan oleh Ibn Mardawaih dari Ibn Abbas, katanya: “Seorang uskup 
dari Yaman datang kepada Rasulullah, lalu Rasulullah bertanya kepadanya: “Apakah 
kamu mendapatkan namaku di dalam al-Injil sebagai seorang rasul?” Uskup itu 
menjawab: “Tidak.” Berkenaan dengan itu AHah pun menurunkan firman-Nya: 


Wa yaguulul la-ddina kafaruu lasta mursalan 5 Mereka yang kafir berkata: 
“Engkau bukanlah seorang utusan Allah.” 


Mereka yang mengingkari kenabianmu dan tidak membenarkan kerasulanmu 
berkata: “Engkau bukanlah seorang rasul dari sisi Allah, yang diutus untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya dan menunjuki mereka 
kepada jalan kebenaran, keadilan, dan kemuliaan. Di samping itu melepaskan 
mereka dari kesesatan jahiliyah yang menyembah berhala dan patung dan 
memperbaiki keadaan masyarakat.” 


Oul kafaa billaahi syahiidam baindi wa bainakum — Katakanlah: “Allah 
cukup menjadi saksi di antaraku dan antaramu.” 


. Katakanlah, hai Muhammad: “Allah cukup menjadi saksi bagiku dan 
menguatkan kerasulanku dengan menurunkan al-Gur' an yang merupakan mukjizat 
bagiku dan tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kepada kebenaranku. 


Wa man Indahuu imul kitaab — "Dan orang-orang yang ada di sisi-Nya 
ilmu tentang isi al-Kitab.” 
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Dan antara orang yang mempunyai pengetahuan tentang isi al-Kitab. Tegasnya, 
ulama-ufama Yahudi dan ulama-ulama Nasrani yang telah memeluk agama Islam, 
seperti Abdullah ibn Salam dan teman-temannya, mengaku dengan sepenuh hati 
bahwa Muhammadlah nabi yang diutus pada akhir masa dan dialah penghabisan 
nabi. 

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir dan Ibn Jarir dari Catadah, ujarnya: “Ada 
dari ahtul kitab orang-orang yang mengetahui kebenaran dan mengakuinya, seperti 
Abdullah ibn Salam, al-Jarud, Tamim ad-Dari, dan Salman al-Farisi.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tugas para rasul adalah 
menyampaikan, sedangkan menjatuhkan hukuman terhadap makhluk-Nya 
merupakan otoritas Allah. Selain itu Allah menerangkan jawaban yang harus 
disampaikan oleh Nabi kepada orang-orang Yahudi yang mengingkari kerasulannya. 


KESIMPULAN SURAT AR-RA'D 


Banyak hal yang dijelaskan oleh surat ar-Ra'd, di antaranya adalah: 

1. Menetapkan dalil yang menunjuk kepada keesaan Allah dengan melihat 
kejadian tangit dan bumi, gunung dan sungai, tanaman dan tumbuh-tumbuhan 
yang beraneka macam rupa dan bentuknya. 

. Menetapkan hari bangkit dan hari kiamat. | 

3. Menerangkan bahwa tiap manusia mempunyai malaikat yang menjaganya 
dan mencatat segala amalannya. 

4. Allah mengumpamakan orang yang menyembah Allah dan orang yang 
menyembah berhala dengan air yang mengalir dan buih yang terapung. 

5. Menegaskan bahwa tiap rasul diutus dengan bahasa kaumnya supaya kaum 
itu mudah menerima seruannya. 

6. Semua rasul mempunyai isteri dan anak. 


7. Tugas rasul adatah menyampaikan, sedangkan pembalasan kepada orang yang 
ingkar terhadap seruannya terserah kepada Allah. 
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XIV 
IBRAHIM 
(Nabi Ibrahim) 


Diturunkan di Mekkah, 52 ayat 


Sejarah Turun 
Kata al-Jurthubi dalam tafsirnya: “Menurut pendapat al-Hasan dan Ikrimah, 
surat ini diturunkan di Mekkah, kecuali ayat 28, 29 dan 30,” Surat ini adalah 
kelanjutan dari surat ar-Ra'd dan menjelaskan semua yang masih ijmal atau 
ringkas di dalam surat ar-Ra'd. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 
Dalam kedua surat ini (ar-Ra'd dan Ibrahim) dibicarakan tentang al-Our'an, 
tanda-tanda Allah dalam jagat raya ini, hari bangkit, perumpamaan mengenai 
yang hak dan yang batal, serta perbuatan makar orang kafir dan akibatnya. 
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594 


Pi Lie y 7 
AA halo — 
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Alif Iaam raa - Inilah suatu kitab yang Haa KILE AN 


Kami turunkan kepadamu supaya 


kamu mengeluarkan manusia dari DA 5 3 (d sd " 
kegelapan kepada terang dengan izin bln J La ka 


Tuhannya, kepada jalan Tuhan yang Ora 
Maha Keras tuntutan-Nya lagi Maha siak 
Terpuji .' 


(2) Dialah, Allah yang memiliki semua 2,00 sep Tar ot 3 
isi langit dan isi bumi, Kebinasaan Nida ads Pn) 
dengan azab yang Maha Keras ditim- @ 2 Ke Pan, ata 
pakan kepada semua orang yang kafir. Pd AE Uya AN: 


(3) Yaitu mereka yang mengutamakan 1 Acar 
hidup dunia atas hidup akhirat, serta SANGE Ga id PAN Gan Sa 


menghalangi manusia dari jalan Allah aa Ate UU Urat ar Ta BP 
dan berusaha membengkok-beng- Es OT PAN Get ang 
kokkan jalan itu. Mereka itulah yang Ol IMS 8 ae Isi 
terus-menerus dalam kesesatan yang nan - 
jauh. 

(4) Kami tidak mengutus seorang rasul oa | AI at AN pe Po Aa 
melainkan dengan bahasa kaumnya, Na ap) H5, 9 
supaya dia dapat menerangkan kepada F3 penat (ie IAI 3 
kaumnya dengan jelas. Allah menye- » TA 2 


satkan siapa yang Dia kehendaki dan «9? 1 ea ce, Fom 
memberi petunjuk kepada siapa yang 29 2 as 

Dia kehendaki: dan Dialah, Tuhan 

Yang Maha Keras tuntutan-Nya dan 

Maha Hakim. 


I Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 237: S.16: an-Nahl, 36: S.42: asy-Syuura, 35: S.14: 
Ibrahim, 29,25,27: S.87: a-A'laa, 16,17, S.75: al-Oiyaamah, 20-21. 
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TAFSIR 


Alif, laam, raga. 


Tuhan memulai surat Ibrahim dengan alif, laam, raa sesuai dengan kebanyakan 
permulaan surat-surat yang turun dalam periode Mekkah yang mengandung 
masalah al-Our'an, tauhid, hari bangkit, dan kisah zaman dahulu. Permulaan 
surat-surat Makkiyyah dengan kalimat semacam ini untuk menarik perhatian 
pendengar terhadap apa yang dibacakan kepada mereka. 


Kitaabun arzalnaahu ilaika 5 Ini suatu kitab yang Kami turunkan kepadamu. 
Inilah suatu kitab yang Kami turunkan kepadamu, hai Muhammad. 


Li tukh-rijan naasa minazh zhulumaati ilaan nuuri — Supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada terang. 


Untuk menjadi pedoman bagimu dalam membawa manusia dari alam 
kegelapan ke alam terang-benderang. Tegasnya, untuk melepaskan manusia dari 
kegelapan, kesesatan, dan kekafiran kepada nur dan sinar iman. Dengan demikian 
kamu bisa memperlihatkan jalan-jalan petunjuk kepada mereka yang bodoh dan 
buta kebenaran, sehingga mampu memahami dasar-dasar hukum yang benar, 
sendi-sendi kemakmuran dan hidup utama yang sudah berabad-abad lamanya 
dicari dan digali oleh para filosof. 

Kata ar-Razi: “Firman Allah ini menunjukkan bahwa jalan-jalan bid'ah dan 
kekafiran banyak sekali, sedangkan jalan yang hak (benar) hanya satu. Allah 
berfirman "Supaya kamu mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada alam 
terang”, yaitu iman. Karena kegelapan mempunyai banyak jalan, maka di sini 
hanya disebut dengan lafal jamak, sedangkan terang atau cahaya disebut dengan 
lafal mufrad (tunggal).” 


Bi idz-ni rabbihim - Dengan izin Tuhanrya. 
Kamu (Muhammad) mampu memberi petunjuk kepada mereka dan 
melepaskan mereka dari kegelapan adalah dengan taufik dan perintah Allah. 


Tegasnya, dengan cara Allah memberikan taufik-Nya kepada mereka untuk 
menerima petunjuk-petunjukmu. 


Ilaa shiraa-thil “wdidl hamiid — Kepada jalan Tuhan yang Maha Keras 
tunturan-Nya lagi Maha Terpuji.” 


— Kamu mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada alam terang dan itulah 
jalan yang diridhai oleh Tuhan Yang Maha Keras tuntutan-Nya, yang tidak dapat 


2 Ayat ini semakna dengan 5.2: al-Bagarah, 257: S.57: al-Hadid, 9. 
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dikalahkan oleh suatu apa pun. Dia juga Yang Maha Terpuji dalam segala 
perbuatan-Nya dan segala perkataan-Nya, yakni yang berhak menerima segala 
macam puji. 


Allahil la-dili lahuu mao fis semaawaati wa maa fil ar-dhi —Dialah, 

Allah yang memiliki semua isi langit dan isi bumi. 

Dialah, Allah yang memiliki semua isi langit dan isi bumi serta yang 
menasharrufkan dan mentadbirkan segala-galanya. Firman Allah ini menunjuk 
kepada kebesaran Pencipta alam dan bahwa Dialah yang mempunyai kebesaran 
dan kekuasaan di alam ini. 

Berulangkali firman Allah ini disebut dalam al-Gur'an dalam beberapa surat. 
Maksudnya untuk memberi pengertian bahwa di antara maksud-maksud agama 
Islam yang tefpenting adalah menumbuhkan para hukama di dalam masyarakat 
Islam yang dapat. memahami hakikat-hakikat alam dan rahasia-rahasianya serta 
dapat menggali segala isi perut bumi untuk kepentingan umat manusia bersama.” 


Wa waoilul HI kaaftriina min “a-dinabin syadiid — Kebinasaan dengan azab 

yang Maha Keras ditimpakan kepada semua orang yang kafir. 

Kebinasaan, kecelakaan, dan kehancuran ditimpakan kepada semua orang 
kafir yang ingkar. Mereka akan berteriak-teriak di dalam azab yang sangat berat 
dan keras. Dengan ayat ini Altah mengancam orang-orang yang mengingkari 
ayat-Nya dan mengingkari keesaan-Nya. Kemudian Allah menyifati orang-orang 
kafir dengan sifat-sifat yang tersebut berikut ini: 


Alla-ddina yastahibbuunal Iaryaatad dun-yaa “alal aa-khirati 5 Yaitu mereka 

Semua orang kafir mencintai dunia dan mengutamakan kehidupan dunia 
daripada hidup akhirat. Bahkan merasa puas dengan kehidupan di dunia, dan 
tidak lagi memikirkan masalah-masalah hidup akhirat. 

Wa yashudduuna “an sabtihillaahi — Serta menghalangi manusia dari jalan 

Allah. 

Kita melihat banyak orang mulhid yang berteriak-teriak mengatakan: 
“Undang-undang Islam yang mengenai pidana adalah undang-undang yang sangat 
krjam yang hanya berpadanan dengan bangsa-bangsa Arab dalam zaman jahiliyah. 
Tidak sesuai lagi dengan bangsa yang telah maju.” 


! Bara 5.7: ak-Xraaf, 158. 
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Wa yab-ghuunahaa “wajan — Dan berusaha membengkok-bengkokkan 
jalan Allah iru. 


Mereka berdaya-upaya melontarkan berbagai tuduhan dan kritik tajam kepada 
agama Allah supaya terhambatlah perkembangannya. Tidak makin banyak orang 
yang mengikutinya. 


Ulaa-ika fii dhalaalim ba'iid 5 Mereka itulah yang terus-menerus dalam 
kesesatan yang jauh. 


Mereka yang memiliki sifat-sifat buruk seperti yang sudah diterangkan, yaitu 
mencintai dunia, menghalangi manusia mengikuti agama, dan berdaya-upaya 
supaya agama yang benar itu tidak menarik bagi masyarakat luas adalah orang- 
orang yang berada dalam lembah kesesatan yang sangat dalam. 


Wa maa arsalnaa mir rasuulin illaa bi lisaani gaumihii Ih yubayyina lahum— 
Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan dengan bahasa kaumnya, 
Supaya dia dapat menerangkan kepada kaumnya dengan jelas. 


Rasul yang Kami utus kepada suatu umat sebelummu dan sebelum kaummu 
selalu berbahasa sama dengan bahasa kaumnya, supaya dia mampu memberi 
pengertian kepada mereka tentang tugas-tugasnya dengan jelas. Selain itu supaya 
mereka tidak dapat menolak dan menolakkannya dengan alasan tidak mengerti. 

Maka tidak ada alasan bagi orang-orang Arab untuk mengatakan bahwa 
mereka tidak dapat memahaminya. Boleh jadi ada orang berkata: “Apabila 
Muhammad diutus untuk seluruh manusia, mengapa dia hanya bicara dengan 
bahasa Arab dan mengapa ai-Our'an diturunkan dalam bahasa Arab, sehingga 
kami tidak dapat memahami perkataannya dan kitabnya. Mengapakah al-Our'an 
tidak diturunkan dalam segala bahasa, supaya masing-masing dapat 
memahaminya.” 

Atas pertanyaan itu, kita menjawab: Walaupun Muhammad diutus untuk 
segenap manusia, lebih utama dia diutus dengan bahasa kaumnya. Merekalah 
yang bertugas menerangkan apa yang telah diturunkan dalam bahasa mereka 
kepada orang-orang yang berbahasa lain. Sekiranya al-Gur'an diturunkan dengan 
berbagai-bagai bahasa akan timbullah perbedaan-perbedaan pengertian. Al-Gur an 
akan bernasib sama seperti yang telah terjadi atas kitab-kitab lain. 


Mengapa Allah memilih bahasa Arab untuk bahasa al-Our'an, karena al- 
Our'an dilahirkan di tengah-tengah bangsa Arab, maka lebih patutiah dipergunakan 
bahasa mereka. Islam dilahirkan dalam masyarakat Arab karena bangsa Arab 
saat itu sudah sangat membutuhkan agama, yang perlu segera disampaikan untuk 
menjadi petunjuk. Dari sana disebarkan ke seluruh penjuru bumi. 
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Fa yu-dhillullaahu may ya-syaa-u wa yahdii may ya-syaa-u — Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki. 

Manusia terbagi dua. Sebagian mendapat petunjuk dari Allah sehingga lapang 
dadanya menerima Islam dan sebagian lagi tertutup hatinya dengan kesesatan, 
yang sama sekali tidak dapat ditembus oleh sinar petunjuk. 

Ringkasnya, walaupun rasul-rasul diutus dengan bahasa kaumnya untuk 
menerangkan kepada mereka tentang syariat-syariat Allah dengan bahasa mudah 
dipahami, yang menyesatkan dan yang menunjukkan adalah Allah sendiri. Rasul 
hanya bertugas menyampaikan dan menjelaskan, sedangkan siapa yang dibuka 
hatinya untuk menerima petunjuk, Allahlah yang menentukan. Siapa yang tidak 
dibuka pintu hatinya untuk menerima petunjuk, maka tetaplah dia dalam kesesatan. 


Wa huwal “adiad hakiim 5 Dan Dialah, Tuhan Yang Maha Keras runtutan- 
Nya dan Maha Hakim. 


Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya, tidak ada yang dapat mengalahkan 
kehendak-Nya lagi Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tugas Muhammad, yaitu mengeluarkan 
manusia dari kesesatan dan membawanya kepada nur petunjuk dengan perantaraan 
al-Our'an. Allah menerangkan pula sifat-sifat orang yang kafir dan azab yang 
ditimpakan kepada mereka. Selain itu Allah menerangkan bahwa rasul-rasul itu 
diutus dengan bahasa kaumnya. 


585 


(5) Dan Kami benar-benar telah mengutus ? “951i. kang ta 
Musa yang disertai ayat-ayat Kami. CP 4 Kata yA NG, 
Perintah Kami kepada-Nya: “Keluar- 2 7 4 
kanlah kaummu dari kegelapan PER: 
menuju terang dan ingatkan mereka 
dengan hari-hari Allah (kejadian- s Ank 2. Vale 4 
kejadian yang lalu): sesungguhnya 9 “4 1 La 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi semua orang yang sangat bersabar 
lagi sangat bersyukur.” , 


(6) Ketika Musa berkata kepada kaumnya: Gr. ». 
“Ingatlah nikmat Allah yang telah A33 ses 8355 
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dilimpahkan kepadamu saat Dia aa £ PIP am, p 
melepaskan kamu dari keluarga agan, 2d 2 ”- 
Fir'aun yang menindasmu dengan SA oya / 
siksaan yang buruk dan menyembelih 


anak-anakmu yang lelaki dan mem- 293 Moga 47 5153 
biarkan hidup anak-anakmu yang 

perempuan, yang demikian itu adalah 

percobaan (ujian) yang besar dari Onbe K3, 

Tuhanmu.” 


(?) Dan ketika Tuhanmu memberitahukan » 4- 14- Kp e0. AAA, 
kepadamu: “Sungguh jika kamu KAS PE ink 312 
bersyukur, pastilah aku akan menam- CP Crot 
bahkan nikmat untukmu. Jika kamu (ee kei Ca pasam 
mengingkari nikmat, tentulah Aku 
akan mengazabmu: sesungguhnya 
azab-Ku benar-benar sangat keras.” 


(B8 Berkatalah Musa: “Jika kamu dan AN , LETAK #5 4 AN (FP 
semua orang di muka mengingkari Sa dls L 
nikmat-nikmat Allah, maka sesung- Pn AA KAT 
guhnya Allah itu Maha Kaya lagi Maha Nan ANN aa 
Terpuji.” 

TAFSIR 


Wa la gad arsalnaa muusaa bi aayaatinaa an akh-rij gaumaka minazh 
zhulumaati ilan nuuri 5 Dan Kami benar-benar telah mengutus Musa 
yang disertai ayat-ayat Kami. Perintah Kami kepada-Nya: “Keluarkanlah 
koummu dari kegelapan menuju terang.” 


Sebagaimana Kami telah mengutus kamu, wahai Muhammad, dan Kami 
menurunkan al-Gur'an kepadamu untuk melepaskan manusia dari kegelapan syirik 
dan kesesatan serta membawa mereka kepada cahaya Islam, ilmu dan petunjuk. 
Demikian italah Kami telah mengutuskan Musa kepada Bani Israil yang Kami 
perkuatkannya dengan sembilan tanda-tanda mukjizat (diterangkan dalam surat 
al-Arraaf) dan Kami juga memerintahkan dia untuk mengeluarkan kaumnya dari 
kegelapan kepada cahaya. Tegasnya, suruhlah kaummu mengesakan Allah dan 
beriman kepada-Nya dengan iman yang sempurna, supaya mereka bisa lepas dari 
kegelapan kejahilan dan kesesatan kepada nur iman dan petunjuk. 


Wa dankkirhum bi ayyaamillaahi — Don ingatkan mereka dengan. hari- 
hari Allah (kejadian-kejadian yang lalu). 


Peringatkanlah mereka dengan hari-hari yang telah dilalui oleh umat nabi- 
nabi yang telah lalu dan bagaimana orang-orang yang beriman mendapat kelepasan, 
sedangkan orang-orang kafir menjadi binasa. Peringatkantah mereka dengan azab 


# 
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Allah yang ditimpakan kepada orang yang mendustakan rasul-Nya, seperti kaum 
Ad, Tsamud, kaum Hud, dan saudara-saudara Luth. Sebab, memperingatkan 
mereka dengan hari-hari Allah itu terdapat hal-hal yang menggembirakan mereka 
dan terdapat hal-hal yang menakutkan. Musa mempunyai hari-hari yang penuh 
dengan bencana, yaitu hari-hari Fir'aun memperbudak Bani Israil atau 
memperlakukan mereka seperti budak. Juga mempunyai hari-hari yang penuh 
dengan nikmat seperti hari Tuhan melepaskan Bani Israil dari musuhnya dan 
membelah laut untuk mereka. 


Inna fii dinalika la aayaatil li kulli shabbaarin syakuur — Sesungguhnya 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi segala orang yang sangat 
bersabar lagi sangar bersyukur. 


Di dalam peringatan yang tersebut terdapat tanda-tanda atau dalil yang 
menunjuk kepada keesaan Allah dan kekuasaan-Nya bagi semua orang yang sangat 
sabar menghadapi penderitaan akibat bencana dan sangat bersyukur atas pemberian 
nikmat Allah yang diterimanya. 

Berkata Uatadah: 


"Sebaik-baik hamba adalah hamba, yang apabila mendapat bencana, dia bersabar 
dan apabila mendapat pemberian dia bersyukur. ' 


Firman Allah ini memberi pengertian bahwa seorang muslim wajib bersabar 
dan bersyukur, Sebab, tiap muslim adakala berada dalam sesuatu keadaan yang 
tidak sukai dan kemudian sabar atas penderitaan itu. Adakala dia berada dalam 
keadaan yang dia sukai dan kemudian bersyukurlah dia karenanya. 


Musa, sesuai dengan perintah Tuhannya, dia pun memperingatkan kaumnya 
dengan nikmat-nikmat Allah yang telah diterimanya. 


Wa idz gaala muusa Ii gawmihidz kuruu ni?matallaahi “alaikum idz 
anjaakum min aali firauna yasuumuunakum suu-al “a-dinabi wa yu- 
duabbi-huuna abnaa-akum wa yastahyuuna nisaa-akum — Ketika Musa 
berkata kepada kaumnya: “Ingatlah nikonat Allah yang telah dilimpahkan 
kepadamu saat Dia melepaskan kamu dari keluarga Fir'aun yang menindasmu 
dengan siksaan yang kejam dan menyembelih anak-anakmu yang lelaki dan 
membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. 


Sampaikanlah kepada umatmu, hai Muhammad, ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “Wahai kaumku, ingatlah nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadamu 
sewaktu Allah melepaskan kamu dari Fir'aun dan keluarganya yang mengazabmu 
dan membebani kamu dengan berbagai macam pekerjaan yang kamu tidak mampu 
mengerjakannya serta menghinarendahkan kamu, menyembelih anak-anakmu yang 
elaki karena takut nantinya setelah dewasa akan menumbangkan pemerintahannya 


t Sa 
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seperti yang diterangkan oleh mimpi Fir'aun dan mereka membiarkan para 
perempuan hidup dalam kehinaan.” 


Wa fii dzaalikum balaa-um mir rabbikum “a-hiim — “Yang demikian itu 
adalah percobaan (fujian) yang besar dari Tuhanmu.” 


Terhadap semua hal yang telah diterangkan itu terdapat ujian yang berat dan 
besar, karena dalam kejadian-kejadian itu terdapat siksa (penganiayaan), seperti 
membunuh anak-anak lelaki dan membiarkan anak-anak perempuan hidup dalam 
keadaan hina. Ada pula nikmat, seperti melepaskan Bani Israil dari kekejaman 
dan pemndasan Fir'aun. Ujian adakalanya diberikan dalam bentuk nikmat dan 
adakala dengan azab.“ 


Wa idz ta-adadXana rabbukum — Dan ketika Tuhanmu memberitahukan 
kepadamu. 


Ingatlah wahai Bani Israil, ketika Tuhan memberitahukan kamu tentang janji- 


Nya, dengan firman-Nya: 


La in syakartum Ia adidannakum — “Sungguh jika kamu bersyukur, pastilah 

aku akan menambahkan nikmat untulanu.” 

Jika kamu mensyukuri nikmat yang Aku curahkan kepada dirimu, baik nikmat 
pembebasanmu dari penindasan Fir'aun maupun nikmat lain, dengan jalan menaati 
Aku, tentulah Aku akan menambah nikmat-nikmat-Ku untuk kamu, karena syukur 
itu mendatangkan tambahan dan tetap berlangsungnya. 


Wa Ia in kafartum — Jika kamu mengingkari nikmat, tentulah Aku akan 

mengazabmu. 

Jika kamu mengingkari nikmat, tidak mensyukurinya, serta tidak 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadamu, maka Aku akan 
mengazabmu. 


Inna 'a-dzaabii la syadiid — “Sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat 

keras.” | 

Ketahuilah, kata Allah seterusnya, sesungguhnya azab-Ku benar-benar amat 
keras. Azab itu Aku timpakan kepada semua orang yang mengingkari nikmat-Ku 
dan tidak mau mensyukurinya. 

"Tuhan akan mencabut kembali nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada 
kita, jika kita mengingkari nikmat-nikmat itu dan tidak mensyukurinya. 


“ Baca 5.7: alA'raaf, 167, S.21: al-Anbiyaa', 35. 
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Demikian di dunia, sedangkan di akhirat akan dibenamkan ke dalam azab 
neraka. 


Nabi saw. bersabda: 


"Sesungguhnya seorang hamba tidak diberi rezeki (kemewahan) karena dosa yang 
dia kerjakan.” 


Wa gaala mususa in takfuruu antum wa man fil ar-dhi jamif'an fa innallaaha 
la ghaniyyun hamiid — Berkatalah Musa: “Jika kamu dan semua orang di 
muka mengingkari nikmar-nikanat Allah, maka sesungguhnya Allah itu Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.” 


Musa mengatakan jika Bani Israil mengingkari nikmat Allah yang telah 
dicurahkan kepada mereka, bahkan juga mengingkari segala isi bumi, maka hal 
itu hanyalah memadharatkan diri mereka sendiri. Sebab, selain mereka tidak 
diberi tambahan nikmat, juga ditimpakan azab, sedangkan Allah Maha Kaya. 
Tidak memerlukan syukur atau pujian dari kamu dan orang-orang lain. Allah itu 
Maha Terpuji, walaupun orang-orang kafir mengufuri-Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah sebagian nabi dan apa yang 
diderita oleh Nabi saw. dari kaum-kaum mereka, penuturan kisah tersebut dapat 
menghibur hati Muhammad. Ayat-ayat ini menerangkan bahwa maksud Tuhan 
membangkitkan para rasul hanya satu, yaitu mengeluarkan makhluk Allah (manusia 
dan jin) dari kegelapan kepada cahaya petunjuk. 
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(9) Apakah tidak datang kepadamu kabar TLP at 2. ag Pe 
orang-orang Sebelummu, yaitu kaum Jen dpi Kate 1 “NA 


Nuh, "Aad, Tsamud, dan orang-orang 1 ba 3 Fi & go 5-73 Laka 
yang sesudah mereka, yang tidak ANE YY ANN EN KP IL 34229 
diketahui keadaannya kecuali oleh LEARN JASA 
Allah sendiri. Telah datang kepada AYAT Paha aa Lag pra 
mereka rasul-rasul yang diutus 221 Ie 3 KG Ate AT 
membawa berbagai mukjizat yang 4 lap CiB Boo, 


nyata, maka mereka menggigit anak- & 8 7 Per Ta Pa 
anak jari dengan mulut-mulutnya, yaa NE AA Pan ul 





5 Ayat ini semakva dengan S.39: az-Zumar, 7, 5.64: at-Taghaabun, 6. 
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scrta berkata: “Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu diutus 
membawanya dan kami sungguh 
meragukan apa yang kamu serukan.” & | 
(10) Berkata rasul-rasul yang diutus kepada an ORG Nine , | 2231 37 2412 
mereka: “Apakah kamu meragukan sd Pul Ela des 


0... , DN Pet ar 2. 
Da JA aa 
dn Dia mengakkan Ka pa DELAY TO sa 
Me ag mam bin AU Eee 
adalah manusia seperti kami. Kamu 5 EAST | 
aa yang disembah oleh Ayahayah ba JI 


kami, maka berikaniah kami kecte- 
rangan yang nyata.” 

(Il) Berkata rasul-rasul yang diutus kepada z Ha 5 ek IA aa 
mereka: “Kami ini memang hanya Ken ol 20 
manusia seperti kamu. Akan tetapi tas 7 Iya SAY 
Allah memberi nikmat kepada siapa Conteel FAN 
yang Dia kehendaki dari hamba- 233 3, ra er al B3 TE 14 
hamba-Nya dan tidaklah kami dapat - 5, ka v | 
membawa sesuatu keterangan Da I 3 : $ 
kepadamu, melainkan atas izin Allah. “ Tz 2840 : 
Kepada Allahlah semua orang yang | 
beriman bertawakal.” 

(12)Mengapakah kami tidak bertawakal '”—” 1732 Ag ca LAN A 
kepada Allah, padahal Allah telah Ea pat tri) 


menunjuki kami kepada jalan yang al Ke: Kk EA Ran an 7 gtr 


harus kami tempuh. Kami akan 


bersabar atas gangguan yang kamu “ta “ 
perbuat terhadap kami. Hanya kepada oU 
Allahfah semua orang bertawakal. 

TAFSIR 


A lam ya'tikum naba-ul la-dgina min gablikaam gaumi nuuhiw wa aadiw 
wa tsamuuda wal la-ddina mim ba'dihim laa ya'lamuhum iHlallaahu — 
Apakah tidak datang kepadamu kabar orang-orang sebelummu, yaitu kaum 
Nuh, Ad, Tsamud, dan orang-orang yang sesudah mereka, yang tidak diketahui 
keadaannya kecuali oleh Allah. 


Wahai Bani Israil, apakah belum sampai kepadamu kabar (sejarah) orang- 
orang sebelum kamu, seperti sejarah kaum Nuh, kaum 'Ad, kaum Tsamud, dan 
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umat-umat yang datang sesudah mereka, yang tidak diketahui keadaannya selain 
oleh Allah sendiri. 


Jaa-at-hum rusuluhum bil bayyinaati — Telah datang kepada mereka rasul- 
rasul yang diutus membawa berbagai mukjizat yang nyata. 


Telah datang para rasul yang diutus oleh Allah kepada mereka dengan berbagai 
mukjizat yang membuktikan kebenaran kenabiannya dan menguatkan dakwahnya 
bahwa para rasul itu benar-benar utusan Allah. 


Fa radduu oidiyahum fii afwaahihim — Maka mereka menggigit anak- 
anak jari dengan mulur-mulutnya. 


Maka mereka pun menggigit anak jarinya sebagai tanda marah dan hatinya 
panas (emosi) terhadap apa yang telah dibawa oleh rasui. Mereka merasa jengkel 
mendengar tutur kata rasul. Hal yang demikian ini juga dilakukan oleh bangsa 
Arab terhadap Nabi Muhammad saw. 

Mengenai pengertian firman Allah ini, para ulama Tafsir berbeda-beda 
pendapat. Ada yang menafsirkan kalimat “maka mereka mengembalikan tangan- 
tangannya ke mulut-mulut mereka” dengan pengert ian: mereka menutup mulut- 
mulut rasul dengan tangannya supaya rasul tidak dapat berbicara. Ada pula yang 
berpendapat bahwa mereka meletakkan tangannya ke mulutnya. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka berdiam diri, tidak may menjawab 
apa-apa. Pendapat lain menyebutkan, mereka mendustakan rasul-rasul itu, lalu 
membantah tutur kata rasul dengan mulut-mulut mereka. 

Kami (penulis) memilih makna yang telah kami sebutkan di atas, yaitu mereka 
menggigit anak jarinya untuk memperlihatkan kesedihan dan kekecewaan hati. 


Wa gaaluu innaa kafarnaa bi maa ursiltum bihii — Serta berkata: 

“Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu diutus membawanya. ” 

Kami tidak membenarkan pengakuanmu bahwa kamu adalah rasul Tuhan 
dan kami juga tidak mempercayai keterangan-keterangan yang kamu per! ihatkan 
sebagai hujjah atas kebenaran kerasulanmu. 


We irinaa la fii syakkim mim maa tad'uunanaa ilaihi muriib — “Dan kami 
sungguh meragukan apa yang kamu serukan. 


Kami benar-benar meragukan apa yang kamu serukan kepada kami, yaitu 
beriman kepada Allah dan mengakui keesaan-Nya, serta syariat-syariat yang kamu 
datangkan. 





£ Baca S.3: Ali Imran, H9. 
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Oaalat rusuluhum a fillaahi syakkun — Berkatalah rasul-rasul yang diutus 
kepada mereka: “Apakah kamu meragukan rentang adanya Allah?” 


Para rasul bertanya: “Apakah ada keraguan tentang adanya Allah? Apakah 
ada keraguan tentang keesaan-Nya?” Banyak dalil dan bukti yang menunjuk kepada 
adanya Allah dan kepada keesaan-Nya, baik dalam menjadikan alam ini maupun 
dalam menerima ibadat. 


Fao-thiris samaawaati wal ar-dhi — Yang menjadikan langit dan bumi. 


Bagaimana kamu meragukan adanya Allah, padahal Dialah yang telah 
menjadikan lagit dan bumi. Sama sekali tidak bisa diterima oleh akal bahwa 
kamu meragukan keesaan dan wujud Allah. Sebab, Allahlah yang telah menjadikan 
langit dan bumi dalam bentuk yang sangat indah dan Dia pula yang menjadikan 
alam lain yang sangat banyak. 


Yad'uukum — Dia menyeru kamu. 


Dia menyeru kamu untuk mempercayai adanya hari kebangkitan dan iman 
yang sempurna. 


Li yagh-fira lakum min dzunuubikum — Untuk mengampuni dosa-dosamu. 


Dia menyeru kamu untuk mengampuni dosa-dosamu atau mengampuni 
sebagian dari dosa-dosamu, yaitu dosa-dosa yang ada di antara kamu dengan 
Allah, bukan dosa-dosamu yang berkaitan dengan hak-hak manusia. 


Wa yu'akh-hirakum ilaa ajalim musamman — Dia mengakhirkan kamu 
sampai waktu yang sudah ditentukan. 


Jika kamu memperkenankan seruan Allah, mengimani-Nya, serta kamu 
berjalan lurus di atas jalan-Nya, tentulah Dia membiarkan kamu mencapai ajalmu 
dengan tidak melalui sesuatu azab dunia. Tetapi jika kamu tidak memperkenankan 
seruan-Nya, maka Allah akan menyegerakan kebinasaanmu (kematianmu) sebelum 
waktunya datang. 


Oaaluu in antum illaa ba-syarum mits-lunaa — Mereka menjawab: “Kamu 
tidak lain adalah manusia seperti kami.” 


Untuk menjawab pernyataan Rasul saw., mereka berkata: “Bagaimana kami 
beriman kepadamu dan menuruti perintah-perintahmu, padahal kamu hanya 
manusia biasa seperti kami. Kamu makan apa yang kami makan, dan kamu 
minum apa yang kami minum. Tidak ada pula sesuatu keutamaan padamu, 
sehingga kami menjadikan kamu sebagai pemimpin kami.” 
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Turiiduunaa an ta-shudduunaa “am maa kaana ya”budu aa-baa- — 
Kamu berkehendak menghalangi kami dari apa yang disembah oleh ayah- 
ayah kami. 

Kata mereka selanjutnya: “Dan kamu berkehendak menghalangi kami dari 
suatu ibadat yang telah kami warisi dari orang-orang tua kami, sedangkan orang- 
orang tua kami lebih jauh penglihatannya daripada kamu. Apakah kami 
meninggalkan orang-orang tua kami untuk mengikuti kamu?" 


Fa'tuunaa bi sul-thaanim mubiin — Maka berikanlah kepada kami 
keterangan yang nyata. 


Bawalah hujjah yang kuat, tandas mereka, yang menunjukkan bahwa apa 
yang kamu dakwakan itu benar. Kamu menyebut penciptaan langit dan bumi 
serta segala keajaibannya, yang semua itu tidak dapat kami pahami. Manusia 
hanya tunduk kepada orang-orang yang dapat mendatangkan sesuatu yang juar 
biasa. Segala apa yang kami lihat tidak ada sesuatu pun yang luar biasa. 
Demikianlah kata mereka, tiga macam syubhat mereka datangkan. 


Oaalat lahum rusuluhum in nahnu illaa ba-syarum mits-lukum 
walaakinnallaaha yamunnu 'alaa may ya-syaa-u min “ibaadihii — 
Berkatalah para rasul yang diutus oleh Allah kepada mereka: “Kami ini 
memang hanyalah manusia seperti kamu. Akan tetapi Allah memberi nikmat 
kepada siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.” 


Para rasul menjawab tentang syubhar (keraguan) yang mereka kemukakan: 
“Kami memang manusia biasa seperti kamu. Kami makan, kami minum, kami 
berjalan ke pasar, dan kami mencari rezeki. Akan tetapi hal ini tidak menghalangi 
Allah melimpahkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki dari hamba- 
hamba-Nya dengan memberikan derajat kenabian dan kerasulan. Allah telah 
memberikan kepada kami kerasulan itu. Allah memberikan keutamaan-Nya kepada 
siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.” 


Wa maa kaana lanaa an na'tiyakum bi sul-thaanin Hlaa bi idi-nillaahi — 
“Tidaklah kami dapat membawa kepadamu sesuatu keterangan, melainkan 
dengan izin Allah.” 


Kami, penjelasan Rasul seterusnya, tidak dapat mendatangkan kepada kamu 
sesuatu hujjah yang nyata ataupun sesuatu mukjizat, melainkan hanya dengan 
kehendak dan iradat Allah. Mendatangkan yang demikian tidak masuk ke dalam 
kesanggupan kami. Untuk menyatakan bahwa para nabi tidak takut kepada 
ancaman-ancaman mereka, beliau-beliau itu pun berkata: 


Wo'alallaahi fal yatawakkalil mu” minuun — Kepada Allahlah semua orang 
yang beriman bertawakal. 
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Jawab Nabi: “Kami tidak takut ancamanmu, kami menyerahkan diri kepada 
Allah dan berpegang teguh kepada-Nya dalam menolak segala kejahatan-kejahatan 
kamu dan kepada Allah sendiri semua orang mukmin bertawakal: karena merekalah 
yang lebih berhak bertawakal kepada Allah.” 


Wa maa langa al Iaa natawakkala “alallaahi wa gad hadaanaa subulanaa — 
Mengapa kami tidak berrwakal kepada Allah, padahal Allah telah menunjuki 
kami kepada jalan-jalan yang harus kami tempuh? 

Bagaimana kami (Muhamamd) tidak bertawakal kepada Allah, padahat Altah 
yang telah menunjukkan kami kepada jalan kelepasan dan mewajibkan kami untuk 
menjalaninya. 

Ayat ini menunjuk bahwa Allah memelihara auliya-Nya dan orang-orang 
yang ikhlas dalam menyembah-Nya dari tipu daya orang-orang kafir. 


Wa la nash-biranna “alaa maa aa-draitumuunaa — Hendaklah kami 

bersabar menderita gangguan-gangguan yang kamu perbuat terhadap kami. 

Karni akan terus bersabar terhadap gangguan-gangguanmu, jelas Nabi, baik 
berupa pembicaraan yang buruk maupun berupa perbuatan-perbuatan keji. Sebab, 
kesabaran itulah kunci kemenangan dan kelapangan. 


Wa “alallaahi fal yatawakkalil mutawakkiluun — Kepada Allahlah semua 
orang bertawakal. 


Hendaklah hanya kepada Allah kita tetap bertawakal dan janganlah mereka 
mempedulikan apa yang menimpa dirinya yang berupa kesukaran dan kesulitan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Altah menerangkan kisah umat-umat terdahulu yang 
telah lenyap dari permukaan bumi dan tanya jawab yang terjadi antara rasul-rasul 
dengan kaumnya masing-masing, serta bagaimana para rasul menegakkan hujjah 
dan mematahkan kebatalan-kebatalan yang dipegang erat oleh kaumnya. 
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(13) Berkata para kafir kepada rasul-rasul-—-£ &- 2375 | sp se— LL Ata 
Allah: “Kami akan mengusir kamu EF MAS NG 
dari negeri kami, kecuali jika kamu» | Tebe -657 Gate aga 
kembali ke dalam agama kami.” Maka” MAS Else Sih, 
Allah mewahyukan kepada para rasul 
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tersebut: “Sungguh Kami akan mem- 
binasakan mereka yang zalim.” 


(14) Kami benar-benar akan menempatkan 
kamu di dalam negeri mereka sesudah 
mereka dibinasakan. Demikianlah 
Kam: memperlakukan orang yang 
takut kepada tempat pemberhentian- 
Ku dan takut akan ancaman-ancaman- 
Ku.” 

(15)Para rasul memohon pertolongan 
Allah dan binasalah semua orang yang 
menyombongkan diri dari ketaatan. 

(16) Di hadapan orang-orang yang me- 
nyombongkan diri ita jahanam dan dia 
akan diberi minum dengan air yang 
bercampur nanah dan darah. 

(17) Dia akan meminumnya dan hampir 
tidak sanggup menciannya dan 
datanglah bahaya kematian dari segala 
tempat, padahal dia tidak mati, dan 
di depannya azab yang sangat pedih. 


SI KI 


Tak Ie EN AKAN, 
Oaso Er SETAN 


Tana ea Katak Ta 
SL EP EA 


Uta An NG Mt Ph, 


ON “ 
Ade KE YAN AN 


sebuah Ga KE ANN ATA 
Sis SISA 2 pa 
SAI 


Maa 


TAFSIR 


Wa gaalal la-dgina kafaruu Ii rusulihim la nukh-rijannakum min ar- 
dhinaa au la ta'uudunna fii millatinaa — Berkata para kafir kepada rasul- 
rasul Allah: “Kami akan mengusir kamu dari negeri kami, kecuali jika kamu 


kembali kepada agama kami.” 


Orang-orang kafir berkata kepada rasul-rasul Allah, ketika mereka diajak 
mengikuti paham tauhid dan meninggalkan penyembahan berhata: “Kamu harus 
menghadapi salah satu dari dua pilihan. Kami mengusir kamu dari negeri kami 
ini atau kamu kembali ke dalam agama kami,” ancam para kafir. 

Hal itu telah dilakukan kepada Syu'aib oleh kaumnya.' Orang-orang kafir 
berkata demikian, karena mereka merasa dirinya sebagai orang-orang kuat karena 


yang lemah karena jumlahnya sedikit. 


jumlahnya banyak. Sebaliknya, orang-orang mukmin dipandangnya sebagai orang 


Fa auhaa ilaihim rabbuhum Ia nuhlikannazh zhaalimiin. Wa Ia 
nuskinannakumul ar-dha mim ba'dihim — Maka Allah mewahyukan kepada 
para rasul tersebut: “Sungguh Kami akan membinasakan mereka yang zalim. 


! Baca S.7: al-A'raaf, 78: S.27: ap-Naml, 56: 5.47: al-Israa”, 76. 
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Koi benar-benar akan menempatkan kamu di dalam negeri mereka sesudah 
mereka dibinasakan.” 


Maka Allah mewahyukan kepada para nabi: “Janganlah kamu merasa gelisah. 
Kamu tetaplah bergembira. Kami pasti membinasakan orang musyrik yang zalim 
dan Kami pasti mengembalikan negeri ini kepadamu, sesudah Kami membinasakan 
mereka sebagai pembalasan atas perkataannya kepada para rasul “akan kami usir 
kamu dari negeri kami.” Makna ayat seperti itu berulangkali disebut dalam al- 


Our'an, 


Damalika Ii man khaafa magaaamii wa khaafa wa'iid — “Demikianlah 
Kami memperlakukan orang yang takut kepada tempat pemberhentian-Ku 
dan takut akan ancaman-ancaman-Ku.” 


Demikianlah Aku berbuat kepada orang yang takut hari maugif, yaitu hari 
berkumpulnya semua manusia di suatu tempat pemberhentian untuk dihisab 
amalnya. Inilah yang dimaksud dengan “tempat pemberhentian-Ku” atau “ magam- 
Ku”. Dapat juga kita artikan “liman khaafa magaamii” dengan: demikianlah 
Kami memperlakukan kepada orang yang takut kepada-Ku. 

Demikian pula Aku berbuat terhadap orang yang takut kepada #rcamain- 
ancaman-Ku. Karenanya, bertakwalah kepada-Ku dan taatlah kepada perintah- 
Ku, serta jauhilah segala yang dapat menimbulkan amarah-Ku. 


Was taftahuu — Para rasul memohon pertolongan Allah. 


Para rasul memohon kepada Allah, supaya diberi pertolongan Watuk 
menghadapi musuh-musuh mereka. Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna 
firman ini jaiah: dan mereka masing-masing memohon kepada Allah, supaya 
memberi penyelesaian antara mereka dengan musuh-musuh mereka itu. 

Apabila kita mengambil makna yang kedua, maka pengertian firman tersebut 
adalah: umat-umat itu memohon kepada Allah supaya mencelakakan diri mereka 
sendiri, jika rasul itu memang orang-orang yang benar.” 

Para rasul pun memohon kepada Ailah supaya diberi pertolongan menghadapi 
perlawanan musuh-musuh mereka. 


Wa khaaba kullu jabbaarin 'aniid — Dan binasalah semua orang yang 
menyombongkan diri dari ketaatan. 


Berfirman Ailah: “Binasalah semua orang yang sombong, yang menentang 
kebenaran, dan semua orang yang memaksa orang lain untuk menganut 
pendapatnya yang batai.” 


8 Baca 5.58: al-Mujasdalah, 21: 5.37: ash-Shaaffaat, 171: S.7: al-A'raaf, 128. 
? Baca 5.8: al-Aafaal, 32. 
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Miw waraa-ihii jahannamu — Di hadapan orang-orang yang menyombong- 

kan diri iru jahanam. 

Orang-orang yang sombong, angkuh dan takabur, itu senantiasa diintai oleh 
jahanam, Mereka akan menempati neraka itu selama-lamanya. Jahanam itulah 
tempat kembali yang sangat jahat. 


Wa yusgaa mim maa-in shadiid — Dan dia akan diberi minum dengan air 

yang bercampur nanah dan darah. 

Di dalarn jahanam disuguhi air yang bercampur nanah dan darah yang keluar 
dari perut penghuni neraka. 


Yatajarra?uhuu wa laa yakaadu yusii-ghuhuu — Dia akan meminumnya 

dan hampir tidak sanggup menelarya. 

Dia akan meminum air nanah yang bercampur darah itu seteguk demi seteguk 
dengan merasakan kesakitan yang amat sangat. Dia juga tidak sanggup menelannya 
karena rasanya yang sangat anyir, warna dan baunya sangat menjijikkan, serta 
panasnya tak terperikan. 


Wa ya 'fiihil mautu min kudli makaaniw wa maa huwa bi mayyitin — Dan 

datanglah bahaya kematian dari segala tempat, padahal dia tidak mati. 

Datanglah kepadanya azab kematian dari segala tempat di tubuhnya, padahal 
dia tidak mati. 

Wa miw waraa-ihti “a-dzaabun ghaliizh — Di depannya azab yang sangat 

pedih. 

Selain azab-azab yang telah dideritanya itu, di depannya Juga terdapat azab 
yang lebih keras lagi 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah telah menjelaskan ancaman-ancaman yang dilakukan 
oleh umat yang kafir kepada rasul-rasul Allah, yaitu mengusir mereka dari 
negerinya. Berkenaan dengan itu, Allah mewahyukan kepada nabi-nabi-Nya bahwa 
Dia akan menimpakan kebinasaan kepada umat-umat yang kafir itu. 


588 


(18) Perumpamaan amal-amal orang yang Par Menari 
mengingkari Tuhan adalah seperti KS, Laci agap pang uh ANE Ne 
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debu pembakaran yang diterbangkan 
oleh angin pada hari yang sangat 


kencang anginnya. Pada hari kiamat At ap ega EKA 
mereka tidak memperoleh sesuatu As La Aa 
pembalasan dari segala amal usaha & L. SIKA ps 
mereka. Itulah kerugian yang jauh 
(besar). 

(19) Apakah kamu tidak melihat bahwa .. A 
Allah telah menjadikan langit dan NAN 
bumi dengan penuh hikmat dan cara Te (Ta ea 
yang benar, Jika Dia menghendaki, Na Aa 
niscaya Dia melenyapkan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru. 

(20)Dan yang demikian itu bukanlah AN tete 
perbuatan yang sukar bagi Allah. O yAMKA: 

TAFSIR 


Matsalul la-deiina kafaruu bi rabbihim a' maaluhum ka ramaadirisy taddat 
bihir niihu fti yaumin “aa-shifin — Perumpamaan amakamal orang yang 
mengingkari Tuhan adalah seperti debu pembakaran yang diterbangkan oleh 
angin pada hari yang sangat kencang anginnya. 


Perumpamaan amal-amal orang kafir yang mereka lakukan di dunia dan 
mereka sangka amalan-amalan itu memberi manfaat kepadanya pada hari akhir 
laksana abu pembakaran yang diterbangkan angin yang sangat kencang. Tentu 
saja, semuanya musnah dan tidak berbekas lagi. Pada hari kiamat mereka tidak 
memperoleh manfaat apa-apa dari semua amalannya itu. Mereka mengerjakan 
amalan-amalannya memang tidak dilandasi ketulusan hati untuk Allah. 

Yang dimaksud dengan amalan-amalan (para kafir) di sini adalah amalan- 
amalan kebaktian (sosial), seperti memberi sedekah, menghubungi rahim (kerabat), 
berbakti kepada ibu-bapak, memberi makan kepada orang yang lapar dan menolong 
orang yang memerlukannya. Pokoknya, semua amal sosial yang dilakukannya, 
besar ataupun kecil. 


Laa yagdiruuna mim maa kasabuu “alaa syai-in 5 Pada hari kiamat mereka 
tidak memperoleh sesuatu pembalasan dari segala amal usaha mereka.” 


Pada hari pembalasan, orang-orang kafir tidak mendapatkan sesuatu pahala 
dari apa yang mereka kerjakan di dunia. Mereka tidak mendapatkan pahala, 


0 Tamsil isi dapat juga ditemukan pada S.35: al-Furgaan, 23: S.3: Ali Imran, 117. 
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karena syarat untuk itu, yakni iman, tidak ada pada mereka. Semua amalan 
mereka hilang jenyap dihembus angin, bagaikan abu pembakaran yang diterpa 
angin kencang. 


Draalika huwadh dhalaalul ba'iid — Itulah kerugian yang jauh (besar). 


Yang demikian itu adalah kerugian besar. Sebab, semua amalan mereka hilang 
sia-sia dan tidak sedikit pun berguna baginya. 


A lam tara annallaaha khalagas samaawaati wal ar-dha bil haggi iy ya- 
sya? yudz-hibkum wa ya'ti bi khalgin jadiid. Wa maa dinalika “alallaahi bi 
'aziiz— Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah telah menjadikan langit 
dan bumi dengan penuh hikmat dan cara yang benar. Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia melenyapkan kamu dan mendatangkan makhluk yang baru. Yang 
demikiat iru bukanlah perbuatan yang sukar bagi Allah." 


Apakah kamu tidak mengetahui, wahai Rasul, bahwa Allah telah menciptakan 
langiydan bumi beserta segala isinya dengan penuh hikmah dan dengan cara 
yang hak, supaya orang dapat mengambil dalil untuk membuktikan kesempurnaan 
kodrat-Nya. Selain itu juga untuk menunjukkan bahwa Allah tidak memerlukan 
seseorang dari makhluk-Nya. Bahkan Allah berkuasa melenyapkan kamu semua 
dan mendatangkan makhluk baru dalam bentuk yang baru sebagai gantinya. 
Semuanya itu tidaklah sukar dilaksanakan oleh Allah. Sebaliknya, hat itu sangat 
mudah bagi-Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa segala amalan orang kafir 
yang saleh, yang mereka lakukan di dalam dunia, sedikit pun tidak memberi 
faedah kepada mereka pada hari akhir. Amalan mereka diserupakan dengan abu 
pembakaran yang diterbangkan angin. Hari akhir itu pasti tiba, karena Allah 
yang menciptakan langit dan bumi berkuasa melenyapkan mereka dan 
mendatangkan makhluk yang baru. 


589 


(21) Mereka semua berkumpul di padang fasc.-. “4 TP TN gn 
yang luas untuk dihisab oleh Allah. PR ARA LGA NE Mean Tya 


Maka berkatalah orang-orang 


1 Ayat ini semakna dengan 5.46: ai-Ahgaaf. 33. 
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rendahan (para pengikut) kepada £ KEGALATASEeK 


orang-orang yang menyombongkan 

diri dari menyembah Allah (para &xc,-y91 Aru, te 
pemimpin): “Sesungguhnya kami 2 a Ant) ur Ll JGA: Sasis 
adalah pengikutmu. A sekarang p OAT PA ra, ec 
kamu dapat menolak Ba Ata yang Ha OAyoe jer ea Gara, iyan 
ditimpakan kepada kami?” Mereka Oat 
menjawab: “Sekiranya Allah menun- me 
juki kami, tentulah kami memberi 

petunjuk kepadamu. Sama saja bagi 

kita, apakah kita berkeluh-kesah 

ataukah bersabar. Tidak ada bagi kita 

tempat melepaskan diri.” 


1 pl FN “ 
(22) Setan berkata, ketika Allah telah pn “1 DLS -: PAK 3: KIT Tera 


memutuskan perkara (menghisab) 


292 No aan asi Nata 
hamba-hamba-Nya: “Sesungguhnya Kas male & 
Allah telah menjanjikan kamu dengan Es 2 KEL den gp ang 


a 3 keeai 7 Kara“ ” 
janji yang benar dan aku pun d dag PAN KAK IN " ker ara 


menjanjikan kamu yang akan 


menyalahinya dan tidak ada bagiku tie KN ad 5 IG 


sesuatu kekuasaan atasmu, Aku hanya 





, » pin AI 
mengajak kamu, lalu kamu memper- is Penang pain -x, 
kenankannya. Maka janganlah kamu 3 331 PA Pa 
mencela aku, tetapi celalah dirimu Iyan . NE aa 


sendiri. Aku tidak dapat menolong , 
kamu dan kamu pun tidak dapat Aug Naya LENSI 
menolong aku: sesungguhnya aku nat 
mengingkari apa yang kamu perseku- 
tukan sebelum hari ini, semua orang 
yang zalim mendapat azab yang 
pedih.” $ 
(23) Dimasukkanlah semua orang yang SES Tin Ih benar atpah Jas 


beriman dan mengerjakan amalan 

saleh ke dalam surga, yang di AN DN bnr 3 2257 
bawahnya mengalir sungai-sungai dari B AP 3 ia 
segenap arah: mereka kekal di SIG Kas OLX. Ka 
dalamnya dengan izin Tuhannya. t PAS £ 
Tahiyyah (penghormatan) mereka di 

dalamnya adalah “salaam.” 


2 Kajtkan dengan 5.34: Saba': S.40: Ghaafir. 
5 Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 14. 
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TAFSIR 


Wa barazuu lillaahi jamif'an 5 Mereka semua berkumpul di padang yang 
luas untuk dihisab oleh Allah. 


Pada hari akhir seluruh makhluk berkumpul dalam suatu padang yang luas 
untuk menerima hisab dari Allah atas semua amalan mereka. Orang-orang kafir 
menyembunyikan diri dari mata manusia, ketika mengerjakan kejahatan dan 
menyangka hal itu tidak diketahui oleh Allah. Pada hari kiamat, mereka mengetahui 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 


Fa gaaladh dhw'afaa-u Iil la-diiinas takbaruu innaa kunnaa lakum 
taba'an— Maka berkatalah orang-orang rendahan (para pengikut) kepada 
orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah Allah fpara 
pemimpin): “Sesungguhnya kami adalah pengikurmu.” 


Ketika itu (hari hisab), berkatalah para pengikut kepada pemimpin- 
pemimpinnya yang menyombongkan diri dari menyembah Allah dan mengikuti 
Rasul: “Sesungguhnya kami ini dulu pengikutmu. Kami mengerjakan apa yang 
kamu suruh dan kami meninggalkan apa yang kamu larang. Kami mendustakan 
rasul-rasul dan kami mengingkari Allah, semata-mata karena mengikutimu.” 


Fa hal antum mugh-nuuna “annaa min “a-disabillaahi min syai-in — 
Apakah sekarang kamu dapat menolak azab Allah yang dirimpakan kepada 
kami?” 


Maka, kata para pengikut dalam paham syirik, apakah kamu pada hari ini 
dapat menolak azab Allah yang ditimpakan kepada kami, sebagaimana yang telah 
kamu janjikan sewaktu masih di dunia dulu? 


Oaaluu lau hadaanallaahu Ia hadainaakum — Mereka menjawab: 
“Sekiranya Allah menunjuki kami, tentulah kami memberi petunjuk 
kepadamu.” 

Para pemimpin mereka dalam paham syirik itu menjawab: “Sekiranya Allah 
menunjuk kami kepada jalan yang benar dan menerangi penglihatan-penglihatan 
kami serta melimpahkan atas kami taufik-Nya, tentulah kami membawa kamu 
kepada petunjuk dan menjalani jalan yang benar. Akan tetapi Allah tidak menunjuki 
kami, maka sesatlah kami dan kami pun menyesatkan kamu.” 


Sawaa-un “alainaa ajad'naa am shabarnaa maa lanaa mim mahiish — 
“Sama saja bagi kita, apakah kita berkeluh-kesah ataukah bersabar. Tidak 
ada bagi kita tempat melepaskan diri.” 
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Pada masa sekarang ini, tambah para pemimpin paham syirik, sama saja 
bagi kita antara berkeluh-kesah atau bersabar. Bagi kita tidak ada lagi jalan untuk 
melepaskan diri dari keadaan seperti saat ini. 

Pernyataan ini mungkin pernyataan para pemimpin untuk menjawab tuntutan 
para pengikutnya dan mungkin juga pembicaraan mereka bersama. Yaitu mereka 
bersama-sama pada masa itu berkata: “Pada masa ini tidak ada gunanya kita 
berkeluh- kesah. Sebab, sudah tidak ada jalan lagi untuk melepaskan diri dari 
azab Allah.” Menurut lahiriah ayat, tanya jawab ini terjadi di dalam neraka, 
sesudah mereka berada di dalamnya.“ 


Wa gaalasy syai-thaanu lammaa gu-dhiyal amru — Setan berkara, ketika 
Allah telah memutuskan perkara (menghisab) hamba-hamba-Nya. 


Iblis berkata kepada para pengikutnya yang terdiri dari manusia sesudah 
Allah menyelesaikan hukum-hukum-Nya di antara hamba-hamba-Nya (sesudah 
para mukmin dimasukkan ke dalam surga Firdaus dan para kafir ditempatkan 
dalam jahanam). 


Innallaaha wa'adakum wa'dal haggi - “Sesungguhnya Allah telah 

menjanjikan kamu dengan janji yang benar.” 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan dengan perantaraan rasul-rasul-Nya 
bahwa kamu akan dibangkitkan (dihidupkan kembali) dan akan diberi pembalasan 
menurut kadar amalanmu. Janji Allah tentang pemberian pembalasan adalah 
benar dan sekarang telah nyata kebenarannya. 


Wa wa'attukum fa akh-laftukum & Dan aku pun menjanjikan kamu yang 

akan menyalahirya. 

Aku menjanjikan kepada kamu, kata para pemimpin, bahwa tidak ada surga, 
tidak ada neraka, dan tidak ada hisab. Jika yang demikian itu umpamanya ada, 
maka tuhan-tuhan yang kamu sembah dapat memberi syafaat kepadamu. Semua 
janjiku memang tidak ada yang aku tepati. Kamu tetah mengikuti tutur kataku 
dan kamu tinggalkan janji Tuhanmu yang benar. 


Wa maa kaana liya alaikum min sul-thaanin — Dan tidak ada bagiku 
sesudtu kekuasaan atasmu. 


Sesungguhnya ketika di dunia dulu tidak ada sesuatu kekuasaan bagiku yang 
bisa memaksa kamu mengikuti aku dalam kekafiran dan kemaksiatan. 


Haa an da'autukum fas tajabtum lii — Aku hanya mengajak kamu, lalu 
kamu memperkenankarnnya. 


4 Baca S.14: Ibwahim, 21: 8.33: al-Ahzaab. 68. 
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Aku, tandas para pemimpin syirik, sesungguhnya aku hanya mengajakmu 
untuk berbuat sesat dan aku hanya menggodamu yang demikian. Ternyata, kamu 
dengan serta merta memperkenankan atau memenuhi seruanku dan kamu 
mengikuti hawa nafsumu. 


Fa laa taluumuunii wa luumuu anfusakum — Maka janganlah kamu 
mencela aku, tetapi celalah dirimu sendin. 


Oleh karena aku hanya sekadar menggodamu, maka janganiah kamu mencela 
atau menyalahkan aku. Tetapi celalah dirimu sendiri. Kamu sendiri yang memilih 
kejahatan (kemaksiatan) dengan meninggalkan kebajikan, walaupun Allah telah 
terus-menerus menyeru kamu untuk melakukan kebajikan dan memperingatkan 
kamu jangan mengikuti jalan-jalan setan. Sedangkan aku hanya membujuk kamu 
supaya Ikut aku. 


Maa ana bi mush-rikhikum wa maa antum bi mush-rikhiyya — Aku ridak 

dapat menolong kamu dan kamu pun tidak dapat menolong aku. 

Wahai semua pengikutku, kata para pemimpin itu lagi. Ibarat nasi sudah 
menjadi bubur, sekarang kita semua telah berada dalam kawah azab. Aku tidak 
dapat memberi pertolongan kepadamu untuk melepaskanmu dari azab Allah. 
Kamu pun tidak dapat memberi pertolongan kepadaku untuk melepaskan aku 
dari azab Allah. 


Innii kafertu bi maa asy-raktumuuni min gablu — Sesungguhnya aku 

mengingkari apa yang kamu persekutukan sebelum hari ini." 

Pada hari ini aku mengingkari bahwa aku menjadikan sekutu bagi Allah 
seperti yang kamu telah lakukan di dunia. 


Innazh zhaalimiina lahum “edzaabun aliim — “Semua orang yang zalim 

mendapat azab yang pedih." 

Berkatalah iblis untuk menyatakan bahwa orang-orang yang kafir tidak dapat 
mengharapkan pertolongan dan tidak dapat mengharapkan kelepasan dari azab: 
“Sesungguhnya semua orang yang zalim akan mendapat azab yang sangat pedih.” 


Pernyataan ini mungkin juga pernyataan Allah, bukan ucapan iblis yang 
ditujukan kepada para pengikutnya. 


Wa ud-khilal la-ddina aamanuu wa “amilush shaalihaati jannaatin tajrii 
min tahtihal anhaaru khaalidiina ftihas — Dimasukkanlah semua orang 
yang beriman dan mengerjakan amalan saleh ke dalam surga, yang di 


5 Ayat ini semakna dengan 5.35: Faathir, 14: S$.60: al-Mumtahanah, 3. 
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—- 
bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap arah: mereka kekal di 
dalamnya. 


Mereka yang beriman dan mengerjakan amalan saleh dimasukkan ke dalam 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai yang jernih airnya dari segala 
arah dan mereka kekal berdiam di dalamnya. 


Bi idz-ni rabbihim — Dengan taufik (izin) Tuhannya. 

Mereka masuk ke dalamnya adalah dengan taufik Allah juga. Allah telah 
menghadapkan jiwa mereka di dalam dunia untuk mencari kebajikan dan 
mengamalkan apa yang diridhai-Nya dan oleh Rasul-Nya. Berkenaan dengan itu, 
Allah pun memasukkan mereka ke dalam surga, yang penuh dengan berbagai 
macam nikmat dan kelezatan. 


Tahiyyatuhum fiihaa salaam — Tahiyyah (penghormatan) mereka di 

dalamnya ialah salam. 

Ucapan penghormatan mereka di dalam surga, baik terhadap diri mereka 
sendiri maupun terhadap malaikat, yaitu “salaam”. Mereka disambut oleh para 
malaikat dengan kata penghormatan salaamun “alaikum — Allah metimpahkan 
kesejahteraan atas dirimu. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang tanya jawab yang terjadi 
antara pengikut dengan pemimpin mereka dan antara setari dengan manusia 
pengikutnya, sebagaimana Allah menerangkan pula keadaan orang-orang yang 
celaka dan orang-orang yang bahagia serta pahala-pahala yang disediakan untuk 
mereka yang berbahagia ini. 


590 


(24) Apakah kamu tidak melihat (menge- Span KA go 222 
tahui) bagaimana Allah membuat per- Pen p ah MAS | | 
umpamaan. Kalimah “thayyibah” im Ge | IPA eate BAN FA Dag Take ena SES 
adalah semisal sebatang pohon yang okduts3, Lb (ra . 
baik, yang akarnya terhunjam di dalam 
bumi, sedangkan cabangnya berada di 
angkasa, 


(25)Dia berbuah pada tiap-tiap waktu EP sr din MP Te AA 
dengan izin Tuhan. Dan Allah mem- 209 or PAI 


i 
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buat perumpamaan-perumpamaan 2 3G AL IVA , 
bagi manusia supaya dia teringat. SAS AI Esi 

(26) Perumpamaan “kalimah khabitsah” 0G La KE Ae YA 23 
adalah semisal pohon yang buruk yang 0 Ad" La, 


dicabut akarnya dari tanah: tidak dapat Er 2 (z3 1427 
(27) Allah menetapkan mereka semua yang Pitt Pat Stan 
telah beriman dengan “kalimah yen Hi) KAN Ata 
thayyibah” di dalam hidup dunia dan ah set in LA NI 
hidup akhirat: dan Allah menyesatkan a01 Juara 9 ea . | 


semua orang yang zalim dan Allah Le PP RA 
berbuat apa yang Dia kehendaki.' Sis AN ENI | 
| TAFSIR 


A lam tara kaifa dharaballaahu ma-tsalan — Apakah engkau tidak melihat 
(mengetahui) bagaimana Allah membuat perumpamaan. 


Apakah kamu tidak mengetahui secara ilmu yakin, bagaimana Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan dan menjadikan perumpamaan itu di tempatnya 
masing-masing. 


Kalimatan thayyibatan ka syajaratin thayyibatin ash-luhaa tsaabituw wa 
far'uhaa fis samaa? Tu'ti ukulahaa kulla hiinim bi idri rabbihaa — 
Kalimah “thayyibah” itu adalah semisal sebatang pohon yang baik, yang 
akarnya terhunjam di dalam bumi, sedangkan cabangnya berada di angkasa. 
Dia berbuah pada tiap-tiap waktu dengan izin Tuhan. 


Allah menyerukan kalimah #hayyibah, yaitu kalimah Islam "Asyhadu allaa 
ilaaha illallaahu wa asyhadu anna Muhammadar rasuulullaah”, yakni iman 
yang kukuh di dalam hati yang menjadi sebab bagi pengantaran amal ke langit 
dengan pohon yang berbuah, yang indah rupanya dan harum baunya, serta 
mempunyai akar tunggal yang kukuh di dalam tanah yang tidak dapat 
ditumbangkan, sedangkan dahan-dahannya menjulang ke angkasa dan berbuah 
pada tiap waktu yang telah ditentukan oleh Allah, buah yang sedap lezat rasanya. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa belian berpendapat, Kalimat thayyibah 
adalah ucapan Laa ilaaha illallaah. Bahwa pohon yang baik ialah pohon kurma. 


Wa yadh-ribullaahul am-tsaala lin naasi Ig'allahum yata-dzakkaruun - 
Dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia supaya dia 
teringat. 


I6 Kaitkan dengan S.6: al-An'aam: bagian awal $.42: asy-Syuura: bagian akhir $.3: Ali 


Imran. 
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Demikianlah Allah membuat beberapa perumpamaan bagi manusia. Sebab, 
perumpamaan-perumpamaan itu membawa manusia dari alam akal kepada alam 
pancaindera dan dari alam makna yang tersembunyi kepada alam makna yang 
nyata, supaya manusia mengambil pelajaran dari perumpamaan-perumpama3an 
tersebut. 


Wa ma-tsalu kalimatin khabii-tsatin ka syajaratin khabii-tsatinij tuts-isat 
min faugil ar-dhi maa lahaa min garaar — Perumpamaan “kalimah 
khabirsah” adalah semisal pohon yang buruk yang dicabut akarnya dari 
tanah, tidak dapat berdiri tegak. 


Perumpamaan “kalimah khabitsah” yaita kalimat kufur atau kalimat syirik 
dan yang menyamainya. Katimat itu ibarat sebatang pohon yang buruk yang tidak 
berakar kuat dan akar serabutnya hanya timbul di atas permukaan bumi yang 
mudah tercabut dan kini pun telah tercabut dari tanah, sehingga tidak mampu 
berdiri tegak lagi. 

Demikianlah keadaan kebatalan dan kesyirikan, tidak mempunyai akar yang 
kuat, bahkan pohon itu akan hilang lenyap, sedangkan buahnya pahit tidak disukai 
orang. 

Perumpamaan orang-orang yang berjiwa (berkepribadian) tinggi dan 
mempunyai iman yang dalam adalah mereka mempunyai Kalimat thayyibah yang 
senantiasa berbuah dan dapat diambil manfaatnya oleh manusia. Mereka dapat 
diserupakan dengan pohon kurma yang berakar kuat, sedangkan dahannya tinggi 
dan berbuah terus-menerus. 


Adapun orang-orang yang mengikuti hawa nafsu dan berjiwa lemah adalah 
orang-orang yang mempunyai kalimah khabitsah yang sama dengan buah handalah 
yang sangat pahit rasanya. 


Yu-tsabbitullaahul la-ddina aamanun bil gaulits tsaabiri fil hayaarid dun- 
yaa wa fil aa-khirati — Allah menetapkan mereka yang telah beriman dengan 
kalimat thayyibah di dalam hidup dunia dan hidup akhirat. 


Allah menetapkan semua orang yang telah beriman dengan kalimat thayyibah 
yang telah diterangkan sifatnya selama mereka hidup dalam dunia dan di dalam 
kubur dan di dalam maugif-maugif hari kiamat. Dengan kalimat #hayyibah itulah 
orang-orang yang telah beriman menolak segala macam fitnah yang mengganggu 
keagamaannya. Lihatlah kepada Bilal dan Suhaib dan sahabat-sahabat Nabi yang 
lain, bagaimana jiwa mereka sangat teguh oleh kalimat #hayyibah. Mereka tidak 
gentar menghadapi segala jenis bencana. 

Pribadi dan jiwanya dikukuhkan dengan kalimat #hayyibah. Pikirannya tidak 
akan kacau, ketika ditanya tentang akidahnya sewaktu berada di dalam kubur dan 
tidak akan panik menghadapi huru-hara hari kiamat. 
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Diriwayatkan dari Abu Oatadah al-Anshari, Abu Hurairah, dan Asma” binti 
Abi Bakar, kata mereka: 

“Apabila seorang Mukmin meninggal, maka didudukkanlah dia di dalam 
kuburnya, talu ditanya: “Siapa Tuhanrtu?” Dia menjawab: “Allah.” Ditanya lagi: 
“Siapa Nabimu?” Dia menjawab: “Muhammad ibn Abdillah.” Beberapa kali 
pertanyaan seperti itu diajukan kepadanya. Kemudian dibukalah suatu pintu ke 
neraka, dan dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempatmu di dalam neraka, sekiranya 
engkau menyeleweng dari jalan kebenaran.” Kemudian dibuka pula suatu pintu 
surga dan dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempatmu di dalam surga karena engkau 
telah berpegang teguh kepada kebenaran.” 

Apabila seorang kafir mati, didudukkan pula dia di dalam kuburnya, lalu 
ditanya: “Siapa Tuhanmu, siapa Nabimu?” Dia menjawab: “Aku tidak tahu.” 
Aku mendengar jawaban itu, maka aku pun berkata: “Malaikat bertanya kepadanya: 
“Kalau demikran engkau tiada mengetahui.” Kemudian dibukalah baginya pintu 
ke surga dan dikatakan: “Lihatlah tempatmu di dalam surga sekiranya engkau 
tetap berpegang kepada kebenaran.” Lihatlah kepada tempatmu di dalam neraka 
karena engkau telah menyeleweng dari kebenaran.” 

Itulah makna Allah meneguhkan hati semua mukmin dengan kalimat 
thayyibah sewaktu masih hidup dunia ataupun dalam hidup akhirat. 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah dari al-Bara' ibn Azib, katanya: “Yang 
dikehendaki dengan “memberi keteguhan dalam hidup dunia” adalah apabila datang 
dua malaikat kepada seseorang di dalam kubur dan berkata malaikat iwu kepadanya: 
“Siapa Tuhanmu?” , orang itu dapat menjawab: “Tuhanku ialah Allah.” Apabila 
kedua malaikat itu bertanya “Apa agamamu?” , orang itu dapat menjawab “Islam.” 
Apabila ditanya “Siapa Nabimu?” orang itu dapat menjawab “Muhammad saw.” 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Utsman ibn Affan, katanya: 


"Adalah Rasulullah, apabila telah selesai menguburkan seseorang yang meninggal, 

beliau berdiri di atas kuburnya, sernya berdoa: “Mohon ampunlah untuk saudaramu 
dan mohon pula untuknya keteguhan hati karena dia sekarang ini sedang di- 
tanya. " 


Maka yang dimaksud dengan “hidup dunia” adalah masa kita hidup di dalam 
dunia dan yang dimaksud dengan “akhirat” adalah hari kiamat dan bari kita 
diajukan untuk dihisab. 

Wa yu-dhillullaahuzh zhaalimitina — Allah menyesatkan segala orang yang 

zalim. 

Allah menyesatkan semua orang kafir, tidak memberinya petunjuk kebenaran, 


karena orang-orang kafir condong mengikuti hawa nafsu dan Allah memalingkan 
mereka dari kebenaran. 
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Menurut pendapat Ibn Abbas, makna “dan Allah menyesatkan semua orang 
yang zalim” adalah “Allah tidak memberi mereka kepada petunjuk yang diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan mafaikat Nakir di dalam kubur.” 
Tiap ditanyakan kepada mereka, maka mereka tetap berdiam diri.” 


Wa yaf'alullaahu maa yasyaa-u — Allah itu berbuat apa yang Dia kehendaki. 


Di tangan Allahlah urusan memberi petunjuk kepada manusia dan 
menyesatkan manusia. Sebab, dalam kekuasaan-Nyalah segala jenis urusan dan 
Dialah yang Maha Berkuasa atas tiap-tiap sesuatu. 


KESIMPULAN 


Di dalam ayat-ayat itu Allah mengumpamakan golongan mukmin dengan 
golongan kafir agar perumpamaan itu memberi pengaruh yang besar kepada jiwa 
manusia. 


| 591 

(28) Apakah kamu tidak melihat kepada - KAKI Pati KAA Jrs3 
mereka yang menukar nikmat Allah 5, San) ia ! 
dengan kufur dan menempatkan kaum Si “Ay ag 
mereka dalam tempat kebinasaan 2 rab jani 
(neraka)? 

(29) Yaitu jahanam. Mereka menderita Pa | er oa boh ag 
panasnya api dan itulah seburuk-buruk @3 TAS 
tempat berdiam. 

(30) Mereka menjadikan beberapa sekutu Fa 2. Pra ar IKATAN er 
bagi Allah untuk menyesatkan apada aka 
manusia dari jalan-Nya. Katakanlah: yeraa 
“Bersenang-senanglah kamu untuk ad Ana) re 


sementara waktu, maka sesungguhnya 
tempat kembalimu ialah neraka.” Kk 

(31) Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku 323 KAA “Na AKAN | sal (tc 
yang telah beriman: “Dirikanlah ISIAN 2) 
sembahyang dan nafkahkan sebagian Tn KT 
dari apa yang telah Allah rezekikan ak JJo1 Ne) Gaon oles 
kepada kamu, baik secara rahasia 2... Yan apa 
maupun secara nyata, sebelum datang Oo INN 513 Ae 
hari yang besar (kiamat) yang tidak - 
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 
persahabatan.” 
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TAFSIR 


A lam tara ilal la-ddina baddaluu ni'matallaahi kufran — Apakah kamu 
fidak melihat kepada mereka yang menukar nikmar Allah dengan kufur? 


Apakah kamu tidak merasa heran melihat kaum yang mengingkari nikmat. 
Mensyukuri nikmat adalah wajib. Tetapi mereka mengganti syukur dengan 
keingkaran, Penduduk Mekkah berdiam di dalam al-Haram dengan cukup aman. 
Kepadanya didatangkan bermacam-macam buah-buahan dan mereka dijadikan 
oleh Allah sebagai penjaga al-Haram, bahkan mereka dimuliakan dengan diutusnya 
Muhammad menjadi rasul. Tetapi mereka tidak mensyukuri nikmat Allah, sehingga 
dikenai azab kemarau panjang selama tujuh tahun terus-menerus. Selain itu, 
pemimpin-pemimpin mereka ditawan dalam perang Badar. 


Wa ahalluu gaumahum daaral bawaar — Dan menempatkan kaum mereka 
dalam tempat kebinasaan (neraka)? 


Mereka menempatkan orang yang mengikutinya dalam tempat kebinasaan, 
yakni neraka jahanam. 


Jahannaama yash-Jaunahaa wa bi?sal garaar 5 Yiitu jahanam. Mereka 

menderita panasnya api dan itulah seburuk-buruk tempar berdiam. 

Tempat kebinasaan yang dimaksudkan itu ialah jahanam. Di dalamnya mereka 
merasakan panasnya api dan berbagai macam azab. Neraka adalah seburuk-buruk 
tempat tinggal. 


Wa ja'aluu Iillaahi andaadan — Mereka menjadikan beberapa sekutu bagi 
Allah. 


Apakah kamu merasa heran melihat kaum yang menjadikan beberapa sekutu 
(berhala dan patung-patung) bagi Allah. Mereka mempersekutukan berhala-berhala 
itu dengan Allah di dalam mereka beribadat. Padahal, mereka mengetahui bahwa 
Allah tidak bersekutu dalam menjadikan mereka dan dalam memberikan rezeki 
kepada mereka. 


Li yu-dhilluu "an sabiilihii — Untuk menyesatkan manusia dari jalan-Nya. 


Mereka berbuat demikian untuk menyesatkan kaum-kaum mereka dari jalan 
Allah (agama Islam). Oleh karena demikian perilaku mereka, maka Allah pun 
menyuruh Muhammad mengancam mereka dengan firman-Nya: 


Oul tamatta?'uu — Katakanlah: “Bersenang-senanglah kamu untuk sementara 
waktu." 
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Fa inna ma-shiirakum ilan naar — “Maka sesungguhnya rempan kembalimu 
ialah neraka.” 


Sesudah Allah menyuruh Nabi mengancam orang-orang kafir karena mereka 
bersenang-senang di dunia, Allah pun menyuruh Nabi-Nya supaya menyuruh 
para Mukmin bermujahadah dengan jiwa dan harta, yaiti menegakkan ibadat- 
ibadat badaniyah dan tugas-tugas sosial. 


Oul H ““baadiyal la-ddina caamanuu yugiimush shalaata wa yunfiguu mim 

man razignasahum — Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah 

beriman: “Dirikanlah sembahyang dan nafkahkan sebagian dari apa yang 
telah Allah rezekikan kepada kamu.” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya: “Dirikanlah sembahyang dengan cara yang sempurna. 
Sebab, sembahyang merupakan tiang agama dan menghalangi manusia dari 
kekejian dan kemunkaran. Tunaikanlah sedekah, baik sedekah mutlak maupun 
sedekah yang mugayyad yang melengkapi zakat yang wajib.” 


Sirraw wa'alaaniyatan — Baik secara rahasia maupun secara nyata. 


Belanjakan sebagian dari harta yang direzekikan oleh Allah kepadamu secara 
rahasia kalau kamu tidak menjadi ikutan orang untuk memelihara diri dari riya. 
Tetapi jika kamu seorang yang diteladani oleh umum dan dapat memelihara diri 
dari riya dan sum'ah, maka berilah sedekahmu secara terang-terangan (terbuka). 
Mengenai sedekah wajib, hendaklah kamu memberikannya secara terang-terangan. 


Min gabli ay ya'tiya yaumul laa bai'un ftihi wa laa khilaal — “Sebehan 

datang hari yang besar (kiamat) yang tidak ada lagi jual beli dan tidak ada 

lagi pers 

Laksanakanlah perintah Allah dan Rasul-Nya, sebelum hari kiamat datang, 
yaitu hari yang tidak berguna lagi tebusan dan tidak berguna lagi persahabatan. 
Tidak dapat lagi seseorang teman setia memberi syafaat kepada temannya atau 
melepaskan dari siksanya. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Alah menjelaskan perbuatan yang mengakibatkan balasan 
yang buruk bapi orang-orang kafir, yaitu menukar nikmat Allah dengan kufur 


dan menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesudah menyuruh orang-orang kafir 
bersenang-senang dengan kelezatan dunia untuk sementara waktu, Allah 


7 Bandingkan dengan S.2: ai-Bagarah, 254. 
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memerintahkan para mukmin berjihad menentang hawa nafsu dan memberikan 
hartanya di jalan Allah. 

Menurut riwayat Ibn Abbas, kafir-kafir yang dimaksudkan oleh ayat ini adalah 
para kafir Mekkah. Ali mengatakan bahwa para kafir yang menukar nikmat dengan 
kufur di sini adalah Ouraisy Banu Umaiyyah dan Ouraisy Banul Mughirah. 


592 


(32) Allahlah yang telah menjadikan langit G5f4 & V3 NE di 
dan bumi serta telah menurunkan 7 td 2 bud et Bala 
hujan dari awan. Maka Allah meng- Gta Jet abi Ae 
hidupkan dengan hujan itu tumbuh- , 25.» 32, ey 
tumbuhan yang menghasilkan buah oya FG, 
untuk menjadi rezeki bagimu. Dia F Dat - 
juga telah menundukkan perahu & wSP yA 
untukmu supaya perahu-perahu itu 
berlayar di samudera dengan kehen- 
dak-Nya dan iradat-Nya, dan Dia 
menundukkan untuk kamu sungai- 
sungai. 

(33) Dia menundukkan untukmu matahari — SAI Ai, MV Aas 
dan bulan yang terus-menerus beredar nlibhdi 


E Plan ar 
dan Dia memudahkan untuk kamu NAMA 
malam dan siang. 

(34) Dia memberikan kepadamu tentang LI 27 2 IM Ye 71 Mi 
segala apa yang kamu mobonkan. Jika laa 2 aa aa 
kamu menghitung nikmat Allah, AT lx 7 , kedt: 
pastilah kamu tidak mampu meng- V VISI ynd » kenang 
hitungnya: sesungguhnya manusia itu EN AA 
sangat menganiaya lagi sangat meng- 
ingkari nikmat. 

TAFSIR 


Allaahul la-ddi khalagas samaawoati wal ar-dha — Allahlah yang telah 

menjadikan langit dan bumi. 

Allah Yang Maha Tinggi yang meliputi segala sesuatu adalah Tuhan yang 
telah menjadikan langit dan bumi, yang keduanya lebih besar kejadiannya daripada 
kamu dan mengandung berbagai macam manfaat bagimu, baik yang kamu ketahui 
maupun yang tidak kamu ketahui. Semuanya itu menunjuk kepada kebesaran 
kodrat-Nya dan kesempurnaan nikmat-Nya atas wujud ini. 
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Wa anzala minas samaa-i maa-an fa akh-raja bihii minats tsamaraafi 

rizgal lakum — Serta telah menurunkan hujan dari awan. Maka Allah 

menghidupkan dengan hujan itu tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan buah 

untuk menjadi rezeki bagimu." 

Dialah, Allah yang telah menurunkan hujan dari awan untuk menghidupkan 
pohon-pohon dan tanaman-tanaman yang menghasilkan buah-buahan dan sayuran 
untuk menjadi rezeki yang kamu makan dan kamu pakai. 


Wa sakh-khara lakumul fulka Ii tajriya ftl bahri bi amrihti — Dia juga 
telah menundukkan perahu untukmu supaya perahu-perahu iru berlayar di 
samudera dengan kehendak-Nya dan iradat-Nya. 


Dia menunjukkan perahu-perahu untukmu dengan jalan memberikan 
kemampuan kepadamu untuk bisa membuatnya dan menjadikan perahu-perahu 
itu terapung di permukaan air, sehingga perahu-perahu itu berlayar di atas air 
dengan kehendak dan iradat-Nya. Selain ita, Allah juga menundukkan laut untuk 
bisa ditayari perahu-perahu itu, sehingga memudahkan para musafir menjelajahi 
jarak-jarak yang jauh dari pulau ke pulaa untuk membuahkan berbagai manfaat 
yang mereka perlukan. 


Wa sakh-khara lakumul anhaar — Dan Dia menundukkan untuk kamu 
sungai-sungai. 


Dia menundukkan untukmu sungai-sungai yang membelah bumi dari suatu 
daerah ke daerah lain agar kamu dapat mengambil manfaat dari padanya. Misalnya, 
kamu mempergunakan airnya untuk air minum atau keperluan hidup sehari-hari, 
menyirami (mengairi) tanaman dan kebun. 


Wa sakh-khara lakumusy syamsa wal gamara daa-ibaini — Dia 
menundukkan untukmu matahari dan bulan yang terus-menerus beredar. 


Dia menundukkan untukmu matahari dan bulan yang terus-menerus bergerak 
di dalam falaknya, tidak pernah dari dari fungsinya menerangi dunia dan 
memberikan daya hidup kepada binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan.” 


Wa sakh-khara lakumul laila wan nahaara — Dan Dia menundukkan untuk 
kamu malam dan siang. 


Dialah yang menundukkan untukmu malam dan siang. Waktu siang hari 
untuk bekerja mencari penghidupan, sedangkan malam hari untuk beristirahat.” 


13 Ayat ini semakypa dengan S.2: a-Bagarah, 22. 
P Baca 5.36: Yaasiin, 40: S.7: a-A'raaf, 53. 
2 Baca S.28: al-Oashash, 73, 
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Matahari dan bulan terus-menerus beriringan, demikian pula malam dan 
siang. Kadang-kadang malam lebih panjang daripada siang, atau sebaliknya, 
kadangkala siang lebih panjang daripada malam.” 


Wa aa-taakum min kulli maa sa-altumuuhu — Dia memberikan kepadamu 
tentang segala apa yang kamu mohonkan. 


Allah menyediakan untukmu segala apa yang kamu perlukan menurut 
kemampuanmu, baik dengan memohonnya atau tidak memohonnya. Sebab, 
Allahlah yang telah menjadikan untukmu semua apa yang ada di bumi ini. Dia 
menundukkan untukmu segala tenaga sehingga kamu dapat mempergunakan 
menurut keinginanmu. 


Wa in ta'udduu ni” matallaahi laa tuh-shuuhaa — Jika kamu menghirung 

nikmat Allah, pastilah kamu tidak mampu menghitungnya. 

Wahai anak Adam, kamu nanti tidak sanggup menghitung satu-persatu nikmat 
Allah yang telah dicurahkan kepadamu. 


Innal insaana Ia zhaluumun kaffaar 5 Sesungguhnya manusia itu sangat 

menganiaya lagi sangat mengingkari nikmat. | 

Sesungguhnya manusia yang menukar nikmat Allah dengan kufur dan menukar 
syukur dengan ingkar adalah orang yang mensyukuri selain Sang Pencipta (Khalik) 
dan orang yang mengabdikan diri kepada yang bukan ma 'bud (yang seharusnya 
diibadati). Karenanya, menjadilah dia seorang yang sangat zalim yang 
menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya dan seorang yang sangat ingkar 
terhadap nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadanya. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan dalil-dalil yang terdapat dalam jagad 


raya yang menunjuk kepada kewajiban kita mensyukuri Allah dan tetap menaati- 
Nya, 
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(35)Ketika Ibrahim berkata: “Wahai “4-61 147p ing FEAT 
Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri Ka) JA BABA Sala 


yang aman dan jauhkantah aku dan 


A Baca S.39: az-Zumar, 5. 
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anak-anakku dari menyembah ber- SKS fasa LNG 


hala. 2 
(36) “Wahai Tuhanku, sesungguhnya ber- “Ss :-1745 iis NS, 2 IE. 
hala-berhala itu telah menyesatkan on ana aa Gala, AA, 





banyak orang. Barangsiapa mengikuti Rat LABA RA Petak ae 
aku, maka dia adalah dari padaku dan Opznnye Silika ya9 S2 


barangsiapa durhaka terhadapku, 
maka sesungguhnya Engkau adalah 
Tuhan Yang Maha Peng-ampun lagi 
Maha Kekal rahmat-Nya.” 
Pad 


(37) “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya 7£ 22 ana IILPT Tae 
aku menempatkan sebagian keturun- DA None KENA 
anku di suatu alur (lembah) yang tidak TT LK he 
mempunyai tanaman di sisi rumah-Mu DEA DU enda 


(Baitullah) yang dihormati. Wahai 2 MLS Gent Suara 
Tuhanku, supaya mereka mendirikan Ika ye ende ab 


sembahyang, maka jadikanlah hati “1 Ak ar Oneo 
manusia cenderung kepada keturunan- OK na bags 
keturunanku itu. Berilah mereka reze- 


ki dengan sebagian dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur.” 


(38) “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Lt EGA ae open aa 
Engkau mengetahui apa yang kami PN AKAP PA AI st) 
sembunyikan dan apa yang kami Lt KP » sg 
perlihatkan. Tidak ada sesuatu pun, SEN NN 
baik di bumi maupun di langit, yang 
tersembunyi bagi Allah,” 


(39) “Semua puji bagi Allah, Tuhan yang 4 ' - 3 2 Kilo 
telah memberikan Ismail dan Ishak Janam 2. Lk dn 
kepadaku, ketika aku teiah sangat tua: Tap Ar 
sesungguhnya Tuhanku adalah Tuhan SA AA ENAK LN 
Yang Maha Mendengar sgala doa.” 

(40) “Wahai Tuhanku, jadikanlah aku (Lah La YG 22 AYI Tan 
orang yang mendirikan sembahyang ay Sep anik) bening ad 
dan demikian pula dari keturunanku. @ 12 1 be 
Wahai Tuhan kami, terimalah doaku.” £ 3 

(41) “Wahai Tuhan kami, ampunilah aku 2 242740 | 13 tr graa 
dan ibu bapakku, serta orang-orang Aang TANAH ye jap 


4 Kaitkan dengan S.22: al-Hajj: 5.37: ash-Shaaffaat, S.19: Maryam: S.42: asy-Syuura: 
S.9: at-Taubah, 13-14: S.21: al-Anbiyaa': S.29: al-'Ankabunt: S.6: al-An'aam: S.60: al- 
Mumtahanah: S.11: Huud: S.15: al-Hijr: S.S1: adz-Draariyaat, 5.43: 22-Zukhruuf: awal 5.3: ali 
Imran: akhir S.16: anNahl: $.57: al-Hadud: 8.53: an-Najm: 85.87: al-A'laa: S4: an-Nisaa', 
1265, 163, 166: 5.38: Shaad, 45-50. 
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mukmin pada hari manusia berdiri or 
untuk dihisab.” Na 


TAFSIR 


Wa idz gaala ibraahiimu rabbij'al haa-dzal balada aaminan — Ketika 
Ibrahim berkata: “Wahai Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman.” 


Terangkanlah, hai Muhammad, kepada kaummu waktu Ibrahim memohon 
kepada Allah: “Wahai Tuhanku yang senantiasa berbuat ihsan kepadaku dengan 
memperkenankan doaku, jadikanlah Mekkah sebagai negeri yang aman, tidak 
ada pertumpahan darah, tidak ada seseorang dizalimi, binatang buruannya tidak 
diganggu dan pohon-pohonnya tidak dipotong.” Allah telah memperkenankan 
doa Ibrahim ini. 


Waj nubnii wa baniyya an na'budal ashn-aam — “Dan jauhkanlah aku 
dan anak-anakku dari menyembah berhala.” 


Allah telah memperkenankan doa Ibrahim untuk sebagian anaknya, namun 
tidak seluruhnya. Di antara doa Ibrahim yang diperkenankan adalah makin 
meningkatnya jamaah haji sehingga memberikan rezeki bagi penduduknya dan 
penemuan tambang minyak yang sangat besar produksinya, sehingga membuat 
negeri Arab Saudi, tempat berdirinya Baitullah, sebagai negeri yang makmur. 


Rabbi innahunna adh-laina ka-tsiiram minan naasi & Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak orang. 


Wahai Tuhanku, berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak manusia dan 
telah menyesatkan mereka dari jalan yang hak kepada jalan yang batal. Manusia 
menyembah berhala-berhala dan mengingkari Engkau. 


Fa man tab 'onii fa inmahuu minnii wa man “a-shaanti fa innaka ghafuurur 
rahiim — “Barangsiapa mengikuti aku, maka dia adalah dari padaku dan 
barangsiapa durhaka terhadapku, maka sesungguhnya Engkau adalah Tuhan 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Kekal ratmat-Nya.” 


Barangsiapa di antara manusia yang mengikuti aku dan membenarkan 
seruanku serta menuruti sunnahku dan berjalan atas jalanku, kata Ibrahim 
selanjutnya, maka dja termasuk golonganku. Sebaliknya, barangsiapa berlaku 
durhaka terhadap diriku dan tidak menerima seruanku, maka Engkau (Allah) 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya dan Engkau berkuasa 
memberi ampun kepadanya dan merahmatinya dengan menerima tobatnya dan 
menunjukinya kepada jalan yang lurus. 


Rabbanaa innii askantu min darrriyyati bi waadin ghairi di 20rin Inda 
baifikal muharrami — “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya aku menempatkan 
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sebagian keturunanku di suatu alur (lembah) yang tidak mempunyai tanaman 

di sisi rumah-Mu (Baitullah) yang dihormati.” 

Wahai Tuhanku, tutur Ibrahim, aku telah menempatkan sebagian keturunanku, 
yaitu putera-putera Ismail di suatu lembah yang tandus, Mekkah, yang terletak di 
sisi rumah-Mu (Baitullah) yang dihormati, yang Engkau tidak membolehkan 
orang mencemarkan kehormatannya dan Engkau menjadikan daerah sekitarnya 
sebagai daerah yang Haram. Yaitu daerah yang orang tidak dibolehkan mengerjakan 
apa yang dibolehkan di daerah lain, seperti berburu dan memotong pohon- 
pohonnya. Selain itu, di daerah Haram juga diharamkan melakukan peperangan 
dan persengketaan. 


Rabbanaa Ii yugiimush shalaata — Wahai Tuhanku, supaya mereka 

mendirikan sembahyang.” 

Kata Ibrahim lagi, wahai Tuhanku, Engkau telah menjadikan daerah Ini 
(tanah Haram) sebagai daerah yang dihormati. Aku menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah itu supaya mereka menegakkan syariat-Mu di sisi rumah- 
Mu yang dihormati dan mereka memakmurkannya dengan zikir dan ibadat. 

Ibadat sembahyang disebut secara khusus di sini, tidak ibadat-ibadat yang 
lain, karena keutamaannya. Kn 


Faj'al af-idatam minan naasi tahwii ilaihim — Maka jadikanlah hati manusia 
cenderung kepada keturunan-keturunanku. 
Jadikanlah hati manusia benar-benar cenderung kepada keturunanku. 


War cughum minats tsamaraati — Berilah mereka rezeki dengan sebagian 
dari buah-buahan. 


Berilah rezeki kepada keturunanku yang aku tinggalkan di lembah Mekkah 
dengan berbagai macam buah-buahan yang didatangkan dari daerah-daerah jauh. 
Permohonan Ibrahim ini telah diperkenankan oleh Allah. Sejak dari dahulu hingga 
sekarang, manusia terus-menerus mengunjungi Baitullah dan menziarahi tempat- 
tempat suci dengan mengeluarkan jumlah harta yang besar. 


La'allahum yasy-kuruun —- Mudah-mudahan mereka bersyukur. 


Berilah yang demikian itu kepada mereka, semoga mereka mensyukuri nikmat- 
nikmat-Mu dengan mendirikan sembahyang dan menunaikan ibadat-ibadat yang 
lain. Hal ini memberi pengertian bahwa berusaha untuk memperoleh harta meru- 
pakan sesuatu yang bisa menolong seseorang untuk menunaikan tugas-tugas agama. 


Rabbanaa innaka ta'lamu maa nukh-fii wa maa nu'linu 5 Wahai Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan 
. apa yang kami lahirkan. 


— 
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Wahai Tuhan kami, Engkau mengetahui apa yang disembunyikan oleh hati 
kami di waktu kami memohon kepada-Mu tentang sesuatu permohonan dan 
mengetahui apa yang kami lahirkan dari doa-doa itu. 


Wa maa yakh-faa “alailaahi min syai-in fil ar-dhi wa laa fis samaa'i — 
Tidak ada sesuatu pun, baik di bumi maupun di langit, yang tersembunyi 
bagi Allah. 

Tidak ada sesuatu pun, baik di burni ataupun di langit, yang tersembunyi 


bagi Allah. Sebab, Allah itu mengetahui alam yang gaib dan alam yang nyata, 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


Alhamdu Iillaahil la-dai wahaba Hi 'alal kibari ismaa'iila wa is-haaga — 

Semua puji bagi Allah, Tuhan yang telah memberikan Ismail dan Ishak 

kepadaku, ketika aku telah sangat tua. 

Segala puji bagi Allah yang telah mengabulkan doaku dan yang telah memberi 
dua putera kepadaku, ketika aku telah lanjut usia, saat aku tidak mengharap anak 
lagi. Kedua puteranya itu adalah Ismail dan Ishak. 


Inna rabbii la samif'ud dw'aa? — Sesungguhnya Tuhanku adalah Tuhan 
Xirig Maha Mendengar segala doa, 


Sesungguhnya Tuhanku, Tuhan Yang Maha Mendengar terhadap doaku yang 
aku mohonkan dan Maha Memperkenankannya. Tuhanku senantiasa 
memperkenankan doaku. 


Rabbij alnii mugtimash shalaati — Wahai Tuhanku, jadikanlah aku orang 
yang mendirikan sembahyang. 
Wa min dzurriyyatii — Demikian pula dari kerurunanku. 


Jadikan keturunanku sebagai orang-orang yang rajin mendirikan sembahyang. 
Penyebutan kata sembahyang di antara kewajiban (fardhu) yang lain karena 
sembahyang merupakan suatu simbol yang membedakan orang mukmin dengan 
yang selainnya dan sembahyang itu mempunyai keistimewaan yang besar dalam 
menyucikan jiwa manusia. 


Rabbanaa wa tagabbal du'aa? - Wahai Tuhan kami, terimalah doa kami. 
, Wahai Tuhan kami, terimalah doaku dan ibadatku.? 


UH Baca 5.19: Maryam, 48. 
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Rabbanaeh fir lii wa Ii waalidayya wa Il mu'mintina yauma yaguumul 
hisaab 5 Wahai Tuhan kami, ampunilah aku dan ibu bapakku, serta orang 
mukmin pada hari manusia berdiri untuk dihisab. 


Wahai Tuhan kami, doa Ibrahim selanjutnya, ampunilah segala kesalahanku 
dan ampunilah ibu bapakku serta semua mukmin pada hari Kamu menghisab 
semua hamba-Mu untuk memberi pembalasan kepada mereka terhadap amalan- 
amalannya. 

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa ibu Ibrahim adalah seorang yang beriman. 
Mengenai permohonan ampun untuk ayahnya, karena beliau telah berjanji akan 
memohon ampun untuknya. Tetapi sesudah nyata ayahnya itu seteru Allah, maka 
dia pun tidak lagi memohonkan ampun untuk ayahnya itu. 


KESIMPULAN 


Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa seluruh nabi menggerakkan 
umatnya untuk meninggalkan penyembahan berhala. Ibrahim memohon kepada 
Allah agar dia dan anak-anak keturunannya dijauhkan dari perilaku menyembah 
berhala dan mensyukuri Allah atas kemurahan-Nya dengan memberi dua putera, 
yaitu Ismail dan Ishak. 


594 


(42) Dan janganlah kamu menyangka Lc gerry rae ar tees 
bahwa Allah latai terhadap segala apa Et ua nya 
yang dikerjakan oleh orang-orang Ig P Rea Pee ? JJ $ 
zalim. Sesungguhnya Allah meng: Ola £ NO IYAA Yaa 
akhirkan mereka (memberi waktu 
kepada mereka) sampai kepada hari 


semua mata melotot. 

(43) Mereka datang dengan terburu-buru 7 ” 14 Oa 3 na 133 
dan mengangkat kepala dengan mena- Pen ja mesra ainabe 
tap ke muka dan mata tidak berkedip, oa 31 AT Ana 
sedangkan hati mereka dalam keadaan & an fr 4515 PA 
hampa. 


(44) Berilah rasa takut (peringatan) kepada IG AL HPA BRA 
manusia terhadap hari ketika mereka Ae Sial ujar 
ditimpa azab, maka berkatalah semua Ki ' 
orang yang zalim: “Wahai Tuhan, PAUS AE 
berilah waktu kepada kami, walau K 2: Tg 33 sb ... 3 
waktu yang dekat ini (sedikit waktu), 133 KA iss Ie 
supaya kami dapat memenuhi seruan- 
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Mu dan mengikuti rasul-rasul-Mu.” @J (33 Tari aur KA 22 


(Jawab Allah) “Bukankah kamu telah 2 c 
bersumpah sebelum ini, bahwa kamu 
tidak akan lenyap?” 
(45) “Kamu berdiam di tempat-tempat »» “ATI Sasa Ad FA 
orang yang telah menzalimi dirinya. (M- LNG Lp 
Telah nyata kepadamu, bagaimana ana at, “a13 nga, 
Kami (Allah) telah berbuat kepada op b Pa 3 MESS 
mercka dan Kami telah membuat @ J Ba 7 $ 


untukmu beberapa perumpamaan.” 
(46) Sungguh mereka telah berbuat makar yee 3 (ic . AG KAN 


dengan segala kesungguhannya. 
Padahal makar mereka tercatat di sisi TN Par 
Allah dan sesungguhnya perbuatan dar aer AGEN 
makar mercka dapat menghancur- 
leburkan gunung. 
(47) Maka janganlah kamu mengira bahwa | r ? at 
A52 adi SA DN an Sae 


Allah menyalahi janji-Nya atas rasul- oden 

rasul-Nya, sesungguhnya Allah Maha Se 

Keras tuntutan-Nya lagi Maha KA ny6 
Mengambil pembalasan. 

(48) Pada hari bumi ini ditukar dengan Ayi - n£ 3,7 12 Pa 
bumi yang lain, (demikian pula) Aa 3 NET Any 
langit, dan mereka semua berkumpul Alai Hegaa 
untuk berdiri di hadapan Allah Yang 8) el Lana) .3 
Maha Esa lagi Maha Perkasa. 


(49) Kamu lihat semua orang yang berdosa Lan AI Pee 
pada hari itu terikat di dalam OI oa: AP IMS j3 
belenggu-belenggu. 

(50) Baju-baju kurungnya dari pelangkin 9715 72727 VK ee IA 
(ter) dan muka mereka ditutupi oleh SN PAS Apn 5 ai,la Inti Ig 
neraka.” 

(S1) Agar Allah memberi pembalasan PE 1 LA Ge 2 
kepada tiap orang atas apa yang me IL Hana 
diusahakannya, sesungguhnya Allah ag 
itu Maha Segera hisab-Nya. hama 

(62) At-Our'an ini cukup menjadi pelajaran (EGA Cc 41927) 
dan peringatan bagi manusia dan aa AR 


untuk menakuti mereka dan supaya Aira TA . 4 
mereka mengetahui sesungguhnya ai al tonlp IA 
Allah itu Tuhan Yang Maha Esa dan 


5 Kaitkan dengan S.22: al-Hajj. 
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Aa gg www” 
supaya mengambil pelajaran bagi 
semua orang yang berakal kuat. 


TAFSIR 


Wa laa tahsabanmalilaaha ghaafilan “cm maa ya'maluzh zhaalimuun — 
Dan janganlah kamu menyangka bahwa Allah lalai terhadap segala apa 
yang dikerjakan oleh orang-orang zalim. 

Janganlah kamu menyangka, wahai Muhammad, bahwa Allah itu lengah 
terhadap apa yang dikerjakan oleh orang-orang zalim. Ailah mencatat semua 
perbuatan mereka dan akan memberi pembalasannya. Janganlah kamu menyangka 
bahwa Allah akan membiarkan mereka. Allah sama sekali tidak akan membiarkan 
mereka. 

Perkataan ini dan yang sejenis, pada lahiriahnya ditujukan kepada Nabi. 
Tetapi yang dimaksudkan adalah kita semua, umatnya. Maka janganlah kita 
menyangka bahwa Altah membiarkan semua perbuatan orang zalim. 


Innamaa yuw-akh-khiruhum Ii yaumin tasy-kha-shu ftihil ab-shaar — 
Sesungguhnya Allah mengakhirkan mereka (memberi waktu kepada mereka) 
sampai kepada hari semua mata melotot. 


Sesungguhnya Allah memberi waktu kepada mereka, tidak mempercepat 
penyiksaan sampai pada hari ketika semua mata melotot dengan menengadah ke 
langit karena sangat kecutnya (sangat menyesal). 


Muh-hi'iina 5 Mereka datang dengan terburu-buru. 


Mereka datang dengan terburu-buru kepada orang-orang yang menyerunya | 


dengan rasa hina dan tunduk sama dengan sikap dan keadaan orang-orang tawanan 
dan orang-orang yang dalam ketakutan. 


Mugni'ii ru-uusihim — Dan mengangkat kepala dengan menatap ke muka. 


Mereka mengangkat kepala dan menatap terus ke muka dengan tidak berpaling 
ke kanan atau ke kiri. Demikianlah keadaan orang-orang yang berkumpul di 
maugif. Berbeda dengan keadaan orang yang dalam ketakutan di dunia, yaitu 
menundukkan kepalanya ke tanah. 


Laa yartaddu ilaihim tharfuhum — Dan mata tidak berkedip. 


Pada masa itu pelupuk mata mereka tidak bergerak-gerak atau tidak berkedip. 
Jadi tidak seperti saat berada di dunia. Mata mereka terus melotot karena sangat 
ketakutan. | 


Wa af-idatuhum hawaa-un — Sedangkan hati mereka dalam keadaan hampa. 


k 


: 
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Hati mereka ketika dalam keadaan hampa, tidak memikirkan sesuatu akibat 
tekanan yang dahsyat. Atau hati mereka pada hari itu benar-benar panik dan 
kacau, bergerak-gerak seperti udara yang berpindah-pindah. | 


Wa an-dzirin naasa yauma ya'ftihimul a-dxaabu fa yaguulul la-ddina 
zhalamuu rabbanaa akh-khirnaa ilaa ajalin gariibin nujib da'wataka wa 
nattabi'ir rusula — Berilah rasa takut (peringatan) kepada manusia terhadap 
hari ketika mereka ditimpa azab: maka berkatalah semua orang yang zalim: 
“Wahai Tuhan, berilah waktu kepada kami, walau waktu yang dekat ini 
(sedikit waktu), supaya kami dapat memenuhi seruan-Mu dan mengikuti 
rasul-rasul-Mu.” 


Berilah peringatan semua orang zalim, wahai Rasul, dengan huru-hara kiamat, 
yaitu hari penjatuhan azab mereka. Karena sangat besar huru-haranya dan sangat 
keras azabnya, maka berkatalah orang-orang kafir yang telah menzalimi dirinya. 
“Wahai Tuhan kami, berilah kami waktu, walaupun sekejap, agar kami dapat 
melaksanakan seruan-Mu dan kami mengikuti Rasul-Mu.” 

Permintaan mereka dijawab oleh Allah dengan firman-Nya: 


A wa lam takuunuu agsamtum min gablu maa lakum min zawaal — 

“Bukankah kamu telah bersumpah sebelum ini, bahwa kamu tidak akan 

lenyap PP 

Apakah kamu tidak bersumpah dahulu di dunia bahwa apabila kamu mati, 
kamu tidak dibangkitkan lagi dan tidak dihisab? Maka, sekarang rasakan akibat 
perbuatanmu itu. Berkata Muhammad ibn Ka'ab ai-Guradhi: “Penghuni neraka 
berdoa lima kali. Empat kali dijawab oleh Allah dan sesudah kali yang kelima, 
mereka tidak bisa berbicara apa-apa lagi.” 

Sesudah tanya jawab yang kelima, para penghuni neraka tidak lagi 
mengemukakan permintaan dan tidak terus-menerus memekik dan berteriak- 
teriak. 


Wa sakantum fti masaakini! la-ddina zhalamuu anfusahum, wa tabayyana 
lakum kaifa fa'alnaa bihim wa dharabnaa lakumul am-tsaal —- “Kamu 
berdiam di tempat-tempat orang yang telah menzalimi dirinya. Telah nyata 
kepadamu, bagaimana Kami (Allah) telah berbuat kepada mereka dan Kami 
telah membuat untukmu beberapa perumpamaan.” 


Kamu telah berdiam di tempat-tempat orang yang menzalimi diri sendiri 
dan kamu telah mengetahui akibat yang mereka alami. Telah nyata pula bagimu, 


1 Perihal tanya jawab antara penghuni neraka dengan Allah baca: S.40: Ghaafir, 11-12: 
S.32: as-Sajdah, 12 dan 14: 5.14: Ibrahim, 44: 5.35: Fathir, 37, al-Mu'mimmun, 107-108. 
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bagaimana tindakan Kami terhadap mereka, ketika mereka mengingkari Allah 
dan mendurhakat Rasul. Kami telah membuat beberapa perumpamaan untukmu, 
tetapi kamu tidak mengambil pelajaran dari perumpamaan itu. 

Sekarang kamu minta Kami menangguhkan azab untuk bertobat, setelah 
azab datang. Tentu saja, hal itu tidak dapat Kami lakukan. 


Wa gad makaruu makrahum — Sungguh mereka telah berbuat makar dengan 

segala kesungguhannya. 

Mereka yang mendiami tempat-tempat orang yang menzalimi dirinya telah 
mempergunakan segala kesungguhannya untuk berbuat makar. Kita dapat juga ! 
mengartikan firman Allah ini: “Kaum-kaummu, hai Muhammad, telah berbuat i 
makar sebagaimana kaum-kaum yang mendiami tempat-tempat orang yang 
menzalimi diri sendiri.” 


Ya Indollaahi makruhum — Padahal makar mereka tercatat di sisi Allah. 


Perbuatan makar mereka itu tercatat di sisi Allah. Karena itu, pastilah Allah 
akan memberi ganjaran terhadap perbuatan mereka dan akan mengazab mereka. 


Wa in kaana makruhum H teanda minhul jibaal — Dan sesungguhnya 
perbuatan makar mereka dapat menghancurleburkan gunung. 


Makar mereka tidak mungkin dapat melenyapkan ayat-ayat Allah, syariat- 
syariat-Nya, dan mukjizat-mukjizat-Nya yang nyata yang terjadi di tangan para 
rasul yang dimisalkan dengan gunung-gunung karena sangat kukuh dan teguh. ' 


Fa laa tahsabannallaaha mukhlifa wa'dihti rusulahuu — Maka janganlah : 
kamu mengira bahwa Allah menyalahi janji-Nya atas rasul-rasul-Nya. | 


Kalau keadaannya sedemikian rupa, janganlah kamu mengira bahwa' Allah 
menyalahi janji-Nya yang telah dibuat dengan rasul-rasul-Nya. Yaitu, Allah pasti 
menolong rasul-rasul-Nya dan rasul-rasul itu pasti mendapat kemenangan. Allah 
sama sekali tidak akan menyalahi janji-Nya dengan siapa saja, terlebih lagi dengan 
para rasul-Nya. 


Innallaaha “adizun diun tigaam — Sesungguhnya Allah Maha Keras : 

tuntutan-Nya lagi Maha Mengambil pembalasan. 

Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya dan Maha Berkuasa. Tidak ada orang 
yang dapat melepaskan diri dari siksa-Nya. Dia memberikan pembalasan kepada 
orang-orang yang mengingkari rasul-Nya dan mendustakan mereka. Kapan Allah 
memberikan pembalasan itu diterangkan oleh ayat berikut: 


Yauma tubaddalul ar-dhu ghairal ar-dhi was samaawaatu — Pada hari 
(ketika) bumi ini ditukar dengan bumi yang lain, (demikian pula) langit. 


Ba Tn 
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Aa ji aga, 


Allah memberikan pembalasan pada hari, ketika bumi bertukar dengan bumi 
yang lain dan bari bertukarnya langit. Bumi yang kita diami sekarang menjadi 
debu, lalu terbang terbawa angin seperti asap dan terjadilah bumi yang lain. 
Demikian pula langit, bintang-bintangnya berhamburan dan hancur-luluhlah 
matahari dan bulan. 

Apakah bumi akan berganti bentuknya atau berubah hakikatnya, hal itu terserah 
kepada ilmu Allah. Dari firman ini kita mengambil pengertian bahwa bumi, 
bintang-bintang, dan matahari akan hancur-lebur dan beterbangan ke angkasa 
yang luas beberapa lama. Setelah itu kembali lagi, lalu menjadi matahari yang 
lain, bumi yang lain, dan langit yang lain daripada langit yang sekarang. 

Menurut pendapat Ubay ibn Ka'ab, pada masa itu bumi akan menjadi ap: 
seluruhnya. 


Wa barazuu Iillaahil waahidil gahhaar — Dan mereka semua berkumpul 
untuk berdiri di hadapan Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa. 


Mereka semua keluar dari kubur masing-masing untuk menerima hukuman 
dan berhenti di hadapan Allah Yang Maha Kuasa. Pada hari itu tidak ada lagi 
seorang pun yang dapat memberi pertolongan dan perlindungan kepada seseorang 
yang lain. 


Wa taral mujrimiina yauma-i-dzim mugarraniina fil ash-faad. 
Saraabiiluhum min ga-Ihiraaniw wa tagh-syaa wujuuhahumun naar — 
Kamu lihat semua orang yang berdosa pada hari itu terikat di dalam belenggu- 
belenggu. Baju-baju kurungnya dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutupi 
oleh neraka. 

Kamu melihat pada hari itu (kiamat), semua orang yang berbuat dosa diikat 
antara satu dengan yang lain. Tangan-tangan diikat dengan kaki-kaki mereka dan 
mereka semua dibelenggu. Inilah sifat yang pertama bagi mereka. Mereka memakai 
baju yang terbuat dari pelangkin, yaitu kulit-kulit mereka dicat dengan pelangkin 
(ter) supaya mudah dimakan oleh api, lalu menimbulkan bau busuk. Inilah sifat 
yang kedua bagi mereka. Muka mereka dijilat oleh api dan diselubunginya. Inilah 
sifat yang ketiga. 

Li yajziyallaahu kulla nafsim maa kasabat — Agar Allah memberi 

pembalasan kepada tiap orang atas apa yang diusahakannya. 

Semua itu dilakukan oleh Allah pada hari kiamat untuk memberi pembalasan 
kepada tiap manusia atas apa yang dia kerjakan. 


Innallaaha sarii'ul hisaab — Sesungguhnya Allah itu Maha Segera hisab- 
Nya. 
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Allah menghisab semua hamba-Nya dalam waktu yang lebih cepat dari sekilas 
pandang. 


Haa-dina balaa-ghul lin naasi 5 Al-Our'an cukup menjadi pelajaran dan 
peringatan bagi manusia. 


Al-Our'an yang mulia merupakan pelajaran dan peringatan yang disampaikan 
oleh Allah kepada manusia. 


Wa Li yun-dzaruu bihii — Dan urguk menakudi mereka. 
Agar manusia mengambil pelajaran dengan al-Our'an ini. 


Wa 1 ya'lamuu annamaa huwa ilaahuw waahidun — Dan supaya mereka 
mengetahui sesungguhnya Allah itu Tuhan Yang Maha Esa. 


Supaya mereka mengambil dalil dengan hujjah-hujjah yang terdapat dalam 
al-Gur'an untuk menetapkan bahwa tidak ada tuhan yang sebenarnya dan yang 
berhak disembah melainkan Allah Yang Maha Esa. Dialah yang telah menundukkan 
matahari, bulan, malam, dan siang, serta menurunkan hujan dari awan yang 
menyebabkan tumbuhnya berbagai macam tanaman untuk menjadi rezeki mereka. 


Wa Ii yad-diakkara ulul albaab 5 Supaya menjadi pelajaran bagi semua 
orang yang berakal kuat. 


Supaya mereka yang berakal kuat mengambil pelajaran dan hujjah-hujjah 
yang terdapat dalam al-Jur'an. Sebab, pelajaran-pelajaran itu hanya berguna 
bagi orang yang mau mengambilnya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan hati Rasul-Nya dan mengancam 
penduduk Mekkah yang zalim. Menangguhkan siksa dan memberi kesempatan 
kepada mereka untuk bersenang-senang dengan kelezatan keduniaan bukan berarti 
mereka tidak akan disiksa. Hanya saja, siksa mereka ditangguhkan karena suatu 
hikmat. Para musyrik akan dituntun kepada suatu hari yang sangat dahsyat huru- 
haranya (kiamat). Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Rasul supaya menerangkan 
bahwa azab telah dekat datangnya. Ketika itu mereka meminta untuk dikembalikan 
ke dunia, suatu permintaan yang mustahil dipenuhi. 


Semua kisah yang diungkapkan dalam Kitab ini adalah peringatan semata, 
supaya orang-orang yang berakal kuat mengambil pelajaran dan meyakini bahwa 
Altah itu Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 


5! — KA, —— — et — EL 
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Aa waw” 


KESIMPULAN SURAT IBRAHIM 


Di antara butir-butir masalah yang dikandung oleh surat ini ialah: 

1. Memberi petunjuk kepada semua manusia untuk mengetahui Tuhan yang 
menjadikan langit dan bumi. 

2. Mencela semua orang kafir yang mencintai dunia dan menghambat manusia 
menuju jalan yang lurus. 

3.  Menerangkan bahwa para rasul diutus dalam bahasa kaumnya masing-masing 
supaya kaumnya itu mudah memahami perintah dan larangan yang dibawanya. 

4. Mengancam orang-orang kafir dan menerangkan azab yang akan mereka 
hadapi. 

5. Menjanjikan surga-surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari 
segenap arah kepada para mukmin. 

6. Menjelaskan doa Ibrahim, yaitu doa agar Allah menjauhkan dirinya dan 
anak-anaknya dari menyembah berhala. Sebaliknya, mau mensyukuri Allah 
atas nikmat mendapat putera sesudah berumur lanjut. 

7. Menerangkan bahwa menangguhkan azab hingga hari kiamat karena sesuatu 
hikrnat yang menghendaki demikian. Di sanalah mereka akan mendapat azab 
dan kehinaan yang tidak dapat dilukiskan betapa buruknya. 
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XV 
AL-HIUJR 
(Pegunungan al-Hijr) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yusuf, 99 ayat 


Nama 


Kata al-(Jurthubi: “Semua ulama sepakat menetapkan bahwa surat ini 
diturunkan di Mekkah.” Surat ini dinamai dengan al-Hijr karena di datamnya 
terdapat kisah penduduk-penduduk al-Hijr (negara Tsamud). 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 
Adapun persesuatan surat ini dengan surat yang telah lalu (surat Ibrahim), 
adalah: 
1. Surat ini juga dibuka dengan alif, laam, raa dan menerangkan sifat al-Gur'an. 
2. Surat ini menjelaskan keadaan orang-orang kafir pada hari kiamat dan harapan 
mereka pada hari itu supaya menjadi muslimin. 
3. Dalam surat ini, begitu juga di surat yang telah lalu, diterangkan sifat langit 
dan bumi. 
4. Dalam surat ini, seperti dalam surat yang telah lalu, juga dikisahkan riwayat 
Ibrahim dengan jelas. 


5. Surat ini sama juga dengan surat yang telah lalu, mengandung penenang 
bagi Nabi Muhammad untuk meringankan penderitaan-penderitaannya. 
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— Al 
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 
(UD Alif, laam, raa 5 Itu adalah surat dari Na Alai 


(2 


3) 


(4) 


(5) 


(0) 


(? 


(8) 


ayat-ayat al-Kitab dan ai#Jur'an yang 
nyata. 

Kerapkali orang-orang kafir menyukai 
supaya mereka menjadi orang Isiam. 
Biarkanlah mereka makan dan ber- 
senang-senang, serta biarkanlah 
mereka dilalaikan oleh angan- 
angannya, maka kelak mereka akan 
mengetahui. | 

Kami tidak membinasakan sesuatu 
kota, melainkan baginya telah ditetap- 
kan ajal (saat) yang telah ditentukan. 
Tidak ada umat mendahului ajalnya 
dan tidak pula mereka dapat meng- 
akhirkannya. 

Mereka berkata: “Wahai orang yang 
telah diberi al-Our'an, sesungguhnya 
kamu adalah orang gila.” 

Apakah tidak lebih baik kamu 
mendatangkan malaikat kepada kami, 
jika kamu adalah seorang dari orang- 
orang yang benar. 

Kami tidak menurunkan para malai- 
kat, melainkan dengan hikmah dan 
faedah. Kalau dernikian, maka mereka 
(orang-orang kafir) tidaklah meru- 


pakan orang-orang yang diberi . 


penangguhan. 


On 3 ISblsi | 


bad KAK weni 3 
(Sa para maa 


Pr ea 313 


Ne 


Jala SEN ARA SANTA 


Da3 EA 
Mur Eka 
One 
PE IKAN, Cet) 
Opal 
PIA AA RAR ARI 
OA SA 


t Kaitkan dengan 8.13: ar-Ra'd, S.44: ad-Dukhaan: awal 5.27: an-Nami, S.12: Yusuf, 5.6: 
al-An'aam: akhir 8.26: asy-Syu'araa, S.75: al-Giyaamah, 16-19: S.56: al-Waagi'ah, 75-80. 
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(9) Sesungguhnya Kami telah menurunkan KA is 3 aa en 
al-Jur'an dan Kami benar-benar OMA AMA 3 Ca 
memeliharanya. 

(10) Sungguh Kami telah mengutus “NGK (aa 7? Sapa ee - 
sebelummu kepada beberapa golongan Ap ea Seoul, Ar 
dari orang-orang yang telah lalu. 

(J1) Tiada datang kepada mereka seorang ITE AA PA 2 Ia 
rasu!, melainkan mereka memperma- Oyong 419 Edan AE aeA 
Inkannya (memperotok-olokkannya). 


aa . , , 

(12) Demikianlah Kami memasukkannya Dn AA ane 
(al-Yur'an) ke dalam hati crang yang Oma PAT OKN 
berbuat dosa. 


(13)Mereka tidak beriman kepadanya. Ae ade uas 2 rt 
Sesungguhnya telah berlalu sunnah SN ng 
orang-orang yang terdahutu. 

(14) Sekiranya Kami membuka sesuatu I6S PAT KP IA PAPAN YA IAIN 
pintu langit untuk mereka, maka terus- ASI cabe Tae Wis 2 
menerus mereka naik langit melalui G3 2x 43 
pintu itu. Haa 

(15) Tentulah orang-orang kafir berkata: ae Ld ot (Ta bai 4 Ie OA TTU CG 
“Sebenarnya penglihatan kita telah SAYAP gu UI Gl 
dimabukkan: bahkan kita ini kaum “ 
yang kena sihir.” 


TAFSIR 


Alif, laam, raa.? 


Ada yang berpendapat bahwa susunan huruf ini bermakna: "Ketahuilah 
olehmu." Ada pula yang berpendapat: “Anga allaahu araa — Aku adalah Allah, 
Aku melihat.” 


Tilka aoyaatul kitaabi wa gur-aanim mubiin — Hu adalah surat dari ayat- 

ayat al-Kitab dan al-Our'an yang nyata. 

Surat ini (ayat-ayatnya) adalah sebagian dari ayat-ayat al-Kitab yang diturunkan 
dari sisi Allah dan yang menerangkan segala petunjuk serta mengemukakan di 
dalam kandungan ayat-ayatnya berupa ttikmah dar hukum. 

Dalam ayat ini Allah mengumpulkan dua nama bagi al-Our'an yang mulia, 
Pertama, al-Kitab dan yang kedua, al-O9ur'an. Kedua nama itu adalah nama- 
nama yang sebenarnya dimaksudkan. 





? Kembali baca makna alif laam miim pada awal S.2: al-Bagarah. 
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Rubamaa yawaddul la-dziina kafaruu lau kaanuu muslimiin — Kerapkali 
orang-orang kafir menyukai supaya mereka menjadi orang Islam. 


Banyak sekali orang kafir yang bercita-cita, semoga mereka dahulu di dunia 
beragama Islam, setelah mereka melihat azab tertimpa atas dirinya, sedangkan di 
sisi lain, para muslim berkecimpung dalam surga yang penuh kenikmatan. 


Ada yang berkata bahwa makna firman ini adalah: “Pada beberapa keadaan, 
orang-orang kafir bercita-cita supaya mereka dahulu beragama Islam.” 
| Sedangkan az-Zajjaj mengatakan: “Orang-orang kafir setiap kali melihat 
Suatu azab dan setiap melihat sesuatu keadaan orang Islam, mereka berkeinginan 
supaya dirinya dahulu beragama Islam.” 


Daarhum ya'kuluu wa yatamatta'uu wa yulhihimul amalu — Biarkanlah 
mereka makan dan bersenang-senang, serta biarkanlah mereka dilalaikan 
oleh angan-angannya. 


Wahai Rasul, biarkanlah mereka dalam kelalaian. Mereka makan sebagaimana 
binatang makan, bersenang-senang dengan beraneka macam kelezatan dunia, 
dan biarkanlah angan-angan mereka meninabobokkan dirinya dari usaha 
memperoleh kebahagiaan di akhirat dan dari usaha menyiapkan perbekalan untuk 
hari akhir. 


Fa saufa ya'lamuun — Maka kelak mereka akan mengetahui. 


Mereka kelak akan rnengetahui akibat amaian dan perbuatannya pada hari, 
ketika sesuatu tidak berguna iagi, kecuali untuk hati yang sehat. Ayat ini memberi 
pengertian bahwa bersenang-senang dengan berbagai macam kenikmatan dunia 
dan melupakan amai usaha yang diperlukan untuk akhirat bukanlah budi pekerti 
orang-orang yang beriman. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, al-Baihagi dan Amr ibn Syu aib, 
bahwa Nabi saw, bersabda: 


"Permulaan umat ini memperoleh kebaikan dengan zuhud dan yakin, sedangkan 
kebinasaan akhir umat ini dengan kikir dan terlalu berangan-angan.” 


Diriwayatkan dari Ali bahwa beliau berkata: 


"Dua perkara aku takutkan terhadap dirimu: 1. Teriatu berangan-angan dan 
2. mengikuti nafsu. Terlalu berangan-angan bisa melupakan akhirat, sedangkan 
mengikuti hawa nafsu menghambat manusia mengikuti kebenaran.” 





' Ayat ini semakna dengan S.6: al-An'aam, 27. 
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Wa maa ohlaknaa min garyatin illaa wa lahaa kitaabum ma'luum — 
Kami tidak membinasakan sesuatu kota, melainkan baginya telah diterapkan 
ajal (saat) yang telah ditentukan. 


Kalau Kami (Aliah) berkehendak, tentulah Kami menyegerakan azab untuk 
mereka (musyrikin) dan musnahlah mereka. Tetapi bagi tiap sesuatu telah ada 
waktu yang ditentukan. Jadi, Kami hanya memberi waktu penangguhan kepada 
mereka, bukan tidak mempedulikan mereka. 


Maa tasbigu min ummatin ajalahaa wa maa yasta'khiruun — Tidak ada 
umar mendahului ajalnya dan tidak pula mereka dapat mengakhirkannya. 


Tidaklah akan datang kebinasaan bagi suatu umat sebelum datang ajalnya 
dan tidak akan terlambat sedetik pun apabila telah datang saatnya. 


Wa gaaliu yaa ayyuhal la-dadi nucala “olaihidz deikru inmaka la majnuun — 
Mereka berkata: “Wahai orang yang telah diberi al-Our'an, sesungguhnya 
kamu adalah orang gila.” 


Berkatalah orang-orang kafir itu mengolok-olok Nabi: “Wahai orang yang 
mengaku telah menerima al-Karim, apa yang telah kamu katakan tidak lain adalah 
perkataan yang ditimbulkan oleh kegilaan yang tidak mempunyai makna, yang 
tidak dapat dipahami, yang berlawanan dengan pendapat-pendapat kami dan jauh 
pula dar: akidah-akidah kami.” 

Tegasnya, kamu mengatakan ucapan-ucapan orang gila, yaitu kamu mengaku 
bahwa Allah telah menurunkan al-Gur'an kepadamu. Inilah ejekan mereka yang 
pertama terhadap Nabi. 


Lau maa fa'fiinaa bil malaa-ikati in kunta minash shaadigiin — Apakah 
tidak lebih baik kamu mendatangkan malaikat kepada kami, jika kamu adalah 
seorang dari orang-orang yang benar. 

Jika apa yang kamu dakwakan itu benar dan kamu telah dikuatkan oleh 
Allah dengan mukjizat-Nya, maka apakah yang menghalangi kamu memohon 
kepada Allah supaya menurunkan malaikat dari langit yang menjadi saksi atas 
kebenaran kenabianmu? Inilah ejekan mereka yang kedua kepada Nabi saw. 


Maa nunazzilul malaa-ikata illaa bil haggi 5 Kami tidak menurunkan 
para malaikat, melainkan dengan hikmah dan faedah. 


Untuk menolak ucapan-ucapan orang kafir, maka Allah berfirman: “Kami 
tidak menurunkan para malaikat, melainkan dengan adanya hikmat dan 


' Ayat ini semakna dengan 8.6: al-Am'aam, 8: S.43: az-Zukhruuf, 53, 5.25: al-Purgaan, 
21, 
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kemaslahatannya. Tidak ada suatu hikmat khusus, jika kamu melihat malaikat 
dengan mata kepalamu yang menjadi saksi atas kebenaran Muhammad. Sebab, 
apabila kamu melihat mereka dalam rupa manusia, tentulah kamu mengatakan 
bahwa mereka manusia juga. Apabila malaikat itu berkata: “Kami ini malaikat”, 
tentulah kamu mendustakan mereka, karena mereka dalam bentuk seperti kamu 
sendiri. 

Dapat juga kita memaknai firman Allah ini sebagai berikut: “Kami tidak 
menurunkan malaikat yang membawa azab untuk memusnahkan kamu, melainkan 
pada waktu yang telah ditentukan. Ketika malaikat datang, tentulah kamu tidak 
diberi tempo lagi.” 


Wa maa kaanun i-daam mun-zhariin &- Kalau demikian, maka mereka 
(orang-orang kafir) tidaklah merupakan orang-orang yang diberi 
penangguhan. 


Apabila Kami telah menurunkan mataikat untuk memusnahkan mereka, maka 
bagi mereka tidak ada lagi memperoleh waktu untuk menangguhkan azab. Sebab, 
Kami akan mengazab mereka dengan segera. 


Telah berlaku sunnah Kami mengenai umat-umat yang tejah lalu, bahwa 
apabila mereka meminta sesuatu mukjizat dan Kami menurunkannya, tetapi mereka 
tidak mengimaninya, pastilah langsung akan datang azab kepada mereka. Karena 
itu, jika Kari menurunkan tanda-tanda datangnya azab kepada orang-orang kafir 
Mekkah sebagaimana yang mereka minta, tetapi mereka tetap tidak mau 
mengimaninya, pastilah pada saat itu juga mereka ditimpa bencana azab. 

Firman Allah ini untuk menolak pernyataan mereka yang kedua. Penolakan 
terhadap pernyataan mereka yang pertama dikandung oleh ayat yang di bawah 
ini. 


Innaa nahnu nazzalnad:z daikra wa innaa lahuu la haa-fichuum — Sesung- 
guhnya Kami telah menurunkan al-Our'an dan Kami benar-benar 
memeliharanya. | 


Kami telah menurunkan al-Our'an dan Kami akan memeliharanya. Ejekan- 
ejekanmu terhadap Nabi Kami (Muhammad) akan memudaratkan kamu. Kami 
memelihara al-Our'an yang telah Kami turunkan kepada Muhammad dari upaya 
nenambah isi atau mengurangi, mengubah, atau menggantinya. Al-GJur'an 
diturunkan oleh Jibril kepada Muhammad dengan disertai oleh malaikat Hafazhah 
dan malaikat-malaikat pengintai yang mengawalnya, sehingga sampailah kepada 
Muhammad. 

Inilah suatu keistimewaan al-Our'an. Allah telah menjamin untuk 
memeliharanya selama langit dan bumi masih terbentang. Oleh karenanyalah, 
kita tidak mendapati di dalam al-Our'an sesuatu kata tambahan atau ada kata 
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yang dikurangi atau sesuatu penukaran. Berbeda dengan kitab-kitab yang urusan 
pemeliharaannya diserahkan kepada para pendeta. 

Kita tetap memperoleh orang yang memelihara al-Gur'an dan melindunginya 
dari sisipan-sisipan. Kita dapat pula memetik hikmah, ilmu dan adab dari al- 
Our'an yang ditumbuhkan oleh akaf-akal yang tinggi. 


Wa lagad arsalnaa min gablika fti syiya'il awwaliin. Wa maa ya'tiihim 
mir rasuulin ilaa kaanuu bihii yastah-d-uun — Sungguh Kami telah 
mengutus sebelummu kepada beberapa golongan dari orang-orang yang 
telah labu. Tidak datang kepada mereka seorang rasul pun, melainkan mereka 
mempermain-mainkannya (memperolok-olokkannya). 

Kamu, hai Muhammad, bukanlah seorang nabi baru, bukanlah seorang nabi 
yang datang sebelum nabi-nabi lain. Kami telah mengutuskan sebelummu beberapa 
rasul yang memberi kabar gembira dan kabar takut kepada umat-umat yang 
terdahulu. Tetapi tidak ada seorang pun yang diutus sebelummu, melainkan 
mereka mengolok-oloknya, seperti Kaummu sekarang, yang mengolok-olok kamu 
dan mengingkari rasul-rasul mereka seperti kaummu juga sekarang ini. 


Ka-denalika naslukuhuu fti guluubil mujrimiin. Laa yu'minuuna bihii 
wagad khalat sunnatul awwaliin - Demikianlah Kami memasukkannya 
(al-Jur'an) ke dalam hari orang yang berbuat dosa. Mereka tidak beriman 
kepadanya. Sesungguhnya telah berlalu sunnah orang-orang yang terdahulu. 


Sebagaimana kekufuran yang telah dimasukkan ke dalam hati orang-orang 
yang berdosa dari umat-umat yang terdahulu, begitu pulalah Kami memasukkan 
kekafiran itu ke dalam hati orang-orang yang berdosa sekarang ini. Sekali-kali 
mereka tidak akan beriman akan al-Our'an. 

Firman Allah dapat juga kita maknai sebagai berikut: Sebagaimana telah 
Kami masukkan kekafiran ke dalam hati orang-orang yang terdahulu yang berbuat 
dosa, begitu pulalah Kami masukkan al-9ur'an ke dalam hati orang-orang yang 
berdosa sekarang ini, mereka sama sekali tidak mau beriman kepadanya. 

Telah berlaku sunnah Allah terhadap umat-umat terdahulu, yaitu: mereka 
menghina rasul-rasul Allah dan karenanya mereka mendapat kebinasaan. 


Ringkasnya, Allah akan memperlakukan orang-orang yang akan datang, 
sebagaimana Altah telah memperlakukan Orang-orang yang telah lalu. 


Wa lau fatahnaa “alaihim baabam minas samaa-i fa zhalluu fiihi yerjuun. 
La gaaluu innaamaa sukkirat ab-shaarunaa bal nahnu gaumum mas- 
huuruun — Sekiranya Kami membuka untuk mereka sesuatu pintu langit, 
maka terus-menerus mereka akan naik ke langit melalui pintu itu. Tentulah 
orang-orang kafir itu berkata: “Sebenarnya penglihatan kita telah 
dimabukkan, bahkan kita adalah kaum yang kena sihir.” 
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Seandainya Kami membuka untuk orang-orang kafir yang keras kepala itu 
suatu pintu langit dan naiklah mereka ke pintu itu dan mereka dapat melihat 
malaikat serta bermacam keajaiban yang lain, tentulah mereka akan berkata: 
“Penglihatan kami telah dimabukkan dan kita telah disihir oleh Muhammad. Dia 
telah membuat kita mengkhayalkan sesuatu yang tidak ada hakikatnya.” Walhasil, 
orang-orang musyrik yang sangat keterlaluan pengingkarannnya akan berkata, 

la mereka dimungkinkan naik ke langit dan melihat malaikat, mereka akan 
mengaku telah kena sihir. 


— KESIMPULAN 


Dalarm ayat ini Allah mengancam orang-orang kafir dan menerangkan tutur 

kata mereka terhadap Muhammad dan tuduhan mereka bahwa Muhammad itu 
seorang tukang sihir. Sesudah Tuhan menerangkan hal-hal yang menenangkan 
hati Muhammad dengan menerangkan bahwa sikap kaumnya adalah sikap yang 
telah biasa dilakukan oleh umat-umat terdahulu. 

Menurut Mugatil, yang melontarkan pernyataan-pernyataan itu kepada 
Muhammad adalah Abdullah ibn Umaijah, al-Nadir ibn Harta, Naufal ibn 
Khuwailid, dan al-Walid ibn Mughirah. Mereka ini tokoh-tokoh Ouraisy yang 
kafir. 


596 


(16) Sungguh Kami telah menjadikan GA bagas 

beberapa manzilah (bintang-bintang at an MEYAN KA seng, 
besar) di langit dan Kami memper- A6 
uwlahkannya bagi semua orang yang ” 


memandangnya.” 
(17)Kami memeliharanya dari semua setan Ss CAK Ya Pa 
yang kena rajam. dpan Masa Pe 229 


(18) Kecuali setan yang mencari tahu (men- Po Po MEA NN 
curi pendengaran), pasti diikutinya Dee BEBAN 
oleh suluh (penerang) yang terang- 
benderang cahayanya. ai 

(19) Kami menghamparkan bumi dan Kami KESAN GG aan ST 

 pakukan padanya gunung-gunung yang | NE SEN 
kukuh kedudukannya serta Kami ON 13 gaga LARI 
menumbuhkan di dalamnya semua 


? Kaitkan dengan awal-awal 5.37: asi-Shaaffaat dan S.85: al-Burunj. 
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Jenis tumbuhan yang telah ditimbang 
dari segata unsurnya. 

(20) Di dalamnya Kami menjadikan bagi- s3: pat 5 aa Xi - 
mu rezeki-rezeki dan Kami juga Ona YO aa Cara 
menjadikan makhluk-makhluk yang 
kamu bukan pemberi rezeki ke- 


padanya. 

(21) Tiadalah sesuatu, melainkan pada & Art LAI AK g G2 2 
Kamilah perbendaharaannya dan Kami N, 772 Mai KA Ai ea 
tidak menurunkannya, melainkan Os ” AN ert 
menurut kadar yang sudah ditentukan. # 


(22) Kami mengirimkan angin yang mem- sx | SIK Jia “ aa Ya Td ea - 
bawa epungsari dan Kami menarun- east Pn 3 Bana 
kan hujan dari awan, lalu Kami One: 25 kang 
menjadikannya sebagai minuman NN Ls da adan” 8 
bagimu dan kamu bukanlah orang- : . 
orang yang dapat menyimpan air itu. , 

i i 4 . ag Pal, PA Jab Hal Pe 

(23) Kami benar-benar menghidupkan dan B3 NA Sa: A Je 
mematikan, serta Kamilah yang 2) 2 AI 5 
mewarisi bumi: dan segala isinya. 


(24) Sungguh Kami telah mengetahui | AK Panin nak 


orang-orang yang terdahulu dari kamu 


dan Kami juga benar-benar menge- Ok ae pa 

tahui orang-orang yang datang sesudah 2 

kamu. 

2 8 - 

(25) Sesungguhnya Tuhanmu itulah Tuhan Lg GA gan) age 

yang mengumpulkan mereka: bahwa be Dp KE IR 

Allah itu Maha Hakim lagi Maha 

Mengetahui. 

TAFSIR 


Wa lagad ja'alnaa fis samaa-i buruujaw wa zayyannaahaa lin naa-zhiriin— 

Sungguh Kami telah menjadikan beberapa manzilah (bintang-bintang besar) 

di langit dan Kami memperindahkannya bagi semua orang yang 

memandangnya. 

Demi Allah, sungguh Kami telah menjadikan di langit (di angkasa luas) 
beberapa buruj, yaitu beberapa bintang besar dan beberapa planet. Kami 
menjadikan langit dan bintang-bintangnya sebagai suatu pemandangan yang indah 
bagi orang yang memandangnya untuk mengetahui keajaiban-keajaibannya. 

Kata sebagian ulama: “ Yang dimaksud dengan buruj di sini adalah bintang- 
bintang besar (manzilah-manzilah matahari, planet bulan, dan fain-lain yang 
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beredar). Sedangkan menurut Athiyah, buruj adalah beberapa tempat persinggahan 
yang besar di angkasa yang dikawal oleh malaikat. 


Wa hafizh-naahaa min kulli syai-thaanir, rajiim - Kami memeliharanya 
dari semua setan yang kena rajam. 


Kami menghalangi semua setan yang kena rajam untuk mendekatinya (buruj- 
buruj). 


Hlaa manis taragas sama'a fa atba'ahuu syihaabum mubiin — Kecuali 
setan-setan yang mencari tahu (mencuri pendengaran), lalu diikutinya oleh 
suluh (penerang) yang terang benderang cahayarya. 


Mengenai setan-setan yang ingin mengetahui informasi dengan cara mencuri- 
curi apa yang diperbincangkan oleh para malaikat tentang urusan alam gaib, 
maka setan itu akan disusul oleh suluh yang terang-benderang untuk membakarnya. 

Ringkasnya, firman Allah ini adalah: “Kami memelihara langit-langit itu 
dari setan yang kena rajam. Akan tetapi untuk setan yang ingin mencari-cari 
tahu, Kami sediakan untuknya suluh yang membakar mereka, yang setiap setan 
datang, maka ketika itu dia kembali disusul oleh suluh yang membakarnya.” 


Setan berdaya upaya untuk mengetahui dengan cara mencuri informasi atas 
segala pembicaraan malaikat mengenai alam gaib. Maka apabila setan itu dapat 
mendengar sesuatu (yang selain wahyu), ketika dia menuju kembali ke tempatnya, 
datanglah suluh membakarnya. Karena itu tidak dapatiah ia menyampaikan apa 
yang didengarnya kepada orang-orang yang dia kehendaki. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, katanya: “Setan-setan itu pada mulanya tidak 
dihalangi untuk datang ke langit, sehingga mereka dapat mendengar semua 
informasi yang diperbincangkan oleh penduduk-penduduk langit. Informasi itu 
yang didengar itu kemudian disampaikan kepada ahli-ahli tenung, yang selanjutnya 
mereka mengabarkannya kepada masyarakat. Begitu mengetahui kebenaran apa 
yang diceritakan oleh ahli-ahli tenung tersebut, manusia kemudian membenarkan 
mereka. Sesudah Isa dilahirkan, setan-setan itu tidak dibenarkan lagi mendatangi 
tiga langit. Sesudah Muhammad saw. dilahirkan, maka setan-setan itu tidak 
dibenarkan lagi mendatangi seluruh langit. Tiap setan yang ingin mencari tahu 
dilempar dengan suluh api yang membakarnya. 


Wal ar-dha madadnaahaa — Kami menghamparkan bumi. 


Kami (Allah) telah menghamparkan bumi supaya dapatlah manusia mengambil 
manfaatnya. Tentang penghamparan bumi ini tidak berlawanan dengan bentuknya 


€ Baca 5.37: ash-Shaaffaat, 6,10: S.72: al-Jin, 8,9: 8.67: al-Mulk, 5. 
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yang bundar, karena yang demikian ini menurut pandangan mata. Sama dengan 
suatu bola besar yang kita melihatnya sebagai satu dataran yang luas. 


Wa algainaa ftihaa rawaasiya — Dan Kami pakukan padanya gunung- 
gunung yang kukuh kedudukannya. 


Kami menjadikan gunung-gunung yang kukuh di bumi agar kedudukan bumi 
imbang. Bumi beredar dalam falaknya di sekitar matahari dan di sekitar dirinya 
sendiri (rotasi). 


Wa ambatnaa ftihaa min kulli syakim mann — Serta Kami menumbuhkan 

di dalamnya semua jenis tumbuhan yang telah ditimbang dari segala 

UNSUINYA. 

Kami menumbuhkan di muka bumi segala jenis tumbuhan menurut timbangan 
dan ukurannya masing-masing. Maka tidak ada di muka bumi yang sangat luas 
itu sesuatu tumbuhan yang tidak terukur unsur-unsurnya dan yang tidak 
mengandung faedah. Semua tumbuhan mempunyai hikmah dan maslahat, 
walaupun tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. Pengetahuan modern terus- 
menerus menyelidiki rahasia alam tumbuh-tumbuhan. 


Fa ja'alnaa lakum fiihaa ma'aayi-sya - Di dalamnya Kami menjadikan 

rezeki-rezeki bagimu. 

Kami (Allah) telah memudahkan untukmu di bumi ini segala macam 
kebutuhan hidup, baik berupa makanan, pakaian, maupun obat-obatan, Bukanlah 
kamu yang memelihara ikan di laut dan bukaniah kamu yang memelihara burung 
di udara dan bukanlah kamu yang menjadikan pepohonan di gunung-gunung dan 
di rimba raya. 


Wa mal lastum lahuu bi raazigiin 5 Dan Kami juga menjadikan makhluk- 
makhluk yang kamu bukan pemberi rezeki kepadanya. 


Di bumi ini, Kami juga menjadikan bagimu ketuargamu, pelayan-pelayanmu, 
dan binatang-binatangmu yang semuanya bukan kamu yang memberi rezekinya. 
Ini memberi pengertian bahwa Allahlah yang memberi rezeki kepada anak-anak 
kita, pelayan-pelayan kita dan binatang-binatang ternak kita. Allahlah yang 
melimpahkan keutamaan-Nya atas semua makhiuk. 


Wa im min syai-in ilaa “indanaa khama-inuhuu — Tiadalah sesuatu, 
melainkan pada Kamilah perbendaharaan-Nya. 


Tidak ada sesuat: pun di dunia ini, melainkan Kami sanggup mewujudkannya 
dan memberikan nikmat kepada manusia kapan saja Kami kehendaki. 
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Wa maa munarziluhuu illaa bi gadarim ma'luum —- Dan Kami tidak 

menurunkannya, melainkan menurut kadar yang sudah ditentukan. 

Kami memberikan yang demikian itu menurut ukuran yang telah ditetapkan 
untuk masing-masing manusia dan menurut hikmat dan ilmu Kami. 


Wa arsalnar riyaahaa lawaagiha — Kami mengirimkan angin yang membawa 

tepungsani. 

Kami mengirim angin yang membawa tepungsari. Angin membawa awan 
dan menaburkan bibit serta mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Ilmu modern 
sekarang ini telah membuktikan bahwa bunga terdiri atas jantan dan betina yang 
memerlukan percampuran untuk menjadi buah. Percampuran itu disebabkan oleh 
angin, air, dan sebagian oleh binatang. 


Fa anzainaa minas samaa-i maa-an fa asgainaakumuuhu — Kami 

menurunkan hujan dari awan, lalu menjadikannya sebagai minuman bagimu. 

Kami menurunkan hujan dari awan, lalu dapatlah kamu menjadikannya 
minumanmu, minuman tanaman-tanamanmu dan binatang-binatangmu. 


Wa maa antum lahuu bi khaadniin — Dan kamu bukanlah orang-orang 

yang dapat menyimpan air itu. 

Kamu tidak dapat membendung air yang Kami turunkan untuk mencegah 
Kami menjadikannya minuman bagi siapa yang Kami kehendaki. Memang kita 
tidak sanggup membendung air sungai, ketika terjadi banjir dan tidak sanggup 
membendung air hujan ketika turun. 


Nia innaa la nahnu nuhyii wa numiitu wa nahnul waaritsuun — Kami 
benar-benar menghidupkan dan mematikan, serta Kamilah yang mewarisi 
bumi dan segala isinya. 


Kami berkuasa menghidupkan orang yang telah mati, jika Kami menghendaki . 
dan mematikan orang yang masih hidup, apabila Kami menghendaki. Kami 
sendirilah yang mewarisi bumi dengan segala isinya dan Kami mematikan mereka 
semua, kemudian Kami membangkitkan mereka untuk hari hisab. 


Wa la gad 'alimnal mustagdimiina minkum wa la gad “alimnal 
musta'khiriin — Sungguh Kami telah mengetahui orang-orang yang terdahulu 
dari kamu dan Kami juga benar-benar mengetahui orang-orang yang datang 
sesudah kamu. | 

Kami benar-benar telah mengetahui semua orang terdahulu dan telah Kami 


sensus, termasuk semua perbuatannya. Demikian pula Kami mengetahui mereka 
yang masih hidup sekarang dan orang-orang yang akan datang sesudah kamu 
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sekarang. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi bagi Kami tentang keadaanmu 
dan amalanmu. Bukanlah ha! yang sukar bagi Kami mengumpulkan kamu pada 
hari akhir untuk dihisab dan diadakan pembalasan amal. 


Ya inna rabbaka huwa yah-syuruhum — Sesungguhnya Tuhanmu itulah 
Tuhan yang mengumpulkan mereka. 


Allah, Tuhanmu, Dialah yang mengumpulkan mereka semuanya pada hari 
kiamat. Masing-masing dari mereka akan diberi pembalasan menurut amalannya. 


Innahuu haktimun “oliim — Allah itu Maha Hakim lagi Maha Mengetahui. 

Allah itu Maha Tinggi hikmat-Nya dan Maha Mengetahui segala sesuatu. 
Dia membuat sesuatu yang dikehendaki menurut hikmah dan keadilan dan dengan 
ilmu yang Iyas. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menerangkan bahwa langit dan segala bintang 
menjadi ibarat bagi semua orang yang suka mengambil pelajaran. Demikian pula 
bumi dan segala isinya. Allah juga menjelaskan, Dialah yang memiliki segala 
sesuatu dan segala sesuatu itu mudah bagi-Nya karena Dialah yang memegang 
perbendaharaan-Nya. 


597 
licin (yang sudah terbentuk). Ogan 
(27) Kami telah menjadikan jin pebehan in 2 Gap ata Ak His 
ag our 
(28) malaikat: “Sesung berkata metan Peta kaka, (53 Aa Jess 5 5 
mn Land 
icin.” 


(29) Maka apabila Aku telah menyempur- KE AAN 
nakan kejadiannya dan Aku tiup Aga Tn SAP 2953 
padanya ruh-Ku, maka tiaraplah kamu az al 


ae ra 


? Kaitkan dengan S.15: al-Hjir, 28 dan 33. 
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kepadanya dalam keadaan kamu 
bersujud. 

(30) Para malaikat pun bersujud kepada- 
nya . | 

(31) Kecuali iblis, dia enggan bersujud 
kepada manusia. 

(32) Berkata Allah: “Mengapa kamu tidak 
bersujud beserta orang-orang yang 
bersujud?” 

(33)Dia menjawab: “Aku tidak akan 
bersujud kepada manusia yang Engkau 
jadikan dari tanah kering yang hitam 
lagi licin.” 

(34) Allah berfirman: “Keluarlah kamu 
dari dalam surga karena kamu adalah 
seorang yang dirajam dan diusir dari 
nikmat.” 

(35) Sesungguhnya kutukan ditimpakan 
kepadamu hingga hari pembalasan. 

(36)Setan berkata: “Wahai Tuhanku, 
berilah penangguhan kepadaku sampai 
pada hari manusia dibangkitkan 
(dihidupkan kembali.” 

(37) Allah berfirman: “Engkau adalah dari 
orang-orang yang diberi waktu.” 
(38) Sampai kepada hari waktu yang telah 

ditetapkan (hari kiamat). 

(39) Berkatalah setan: “Wahai Tuhanku, 
aku bersumpah demi Kamu yang telah 
menyesatkan aku. Sungguh aku akan 
membuat segala macam kemaksiatan 
di muka bumi tampak indah bagi 
mereka dan sungguh aku akan 
menyesatkan mereka semuanya. 

(40) Kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas 

di antara mereka. 

(41) Allah berfirman: “Ini adalah suatu 
jalan yang jurus bagi-Ku.” 

(42) Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak 
ada kekuasaan bagimu atas mereka, 


kecuali orang-orang sesat yang meng- 


ikutimu.” 


ane pe uire 


Al eat (" Ej 
3 BEN 


ena 
- 


PA ANA 


Pa ai 


Ia IT LAYAN 
SAR AA 


jaka jaga ar ca 


AI 


GL HA 


. 


Oz ajal aya “ Leg 


et Patty 


AN AL IK 


en £ AT AKA IN 

# AA AN PAN 

oh HA 
Fa ok, Pa kas 


2174 Surat 15: al-Hijr Juz 14 





(43) Sesungguhnya jahanam benar-benar & oh, PPAT Gw 
menjadi tempat penyiksaan mereka Na 3 
seluruhnya. 

(44) Bagi neraka itu ada tujuh pintu (tujuh za Ga 2 277 3 aa 
lapis). Bagi tiap pintu ada sekumpulan LA AN FI x “AAA 
yang sudah ditentukan bagi mereka, 
orang-orang yang sesat. 

TAFSIR 


Wa lagad khalagnal insaana min shal-shaalim min hama-im masnuun — 
Kami benar-benar telah menjadikan manusia dari tanah kering hitam dan 
licin (yang sudah terbentuk). 


Allah telah menjadikan manusia yang pertama dari tanah kering gersang 
yang hitam dan licin (yang sudah dibentuk dalam acuan). Yang dimaksudkan 
dengan “insan” di sini adalah Adam, bapak semua manusia. Demikianlah menurut 
pendapat ar-Razi dan ahli-ahli tafsir yang lain. 

Dikutipkan dari Muhammad ibn Ali al-Bagir bahwa sebelum Adam yang 
menjadi bapak kita manusia telah ada beribu-ribu Adam." Jenis ini dinamai 
dengan manusia adalah karena nampak dilihat oleh mata: 


Wal jaanna khalagnaahu min gablu min naaris samuum — Kami telah 
menjadikan jin sebelum itu dari api yang sangar panas. 


Jin adalah salah satu makhluk Allah. Ada di antara mereka yang saleh dan 
ada pula yang suka berbuat maksiat. Mereka itu juga dibebani taklif hukum. 
Mereka terus-menerus berkembang biak. Mereka dapat melihat kita, walaupun 
kita tidak dapat melihat mereka. 

Kata Ibn Abbas: “Yang dimaksud dengan j jin di sini adalah bapak dari jin, 
sebagaimana Adam adalah bapak semua manusia, sedangkan iblis adalah bapak 
semua setan. Jin itu juga makan, minum, hidup, dan mati, sebagaimana anak 
Adam. Sedangkan setan, semuanya kafir dan tidak mati, kecuali iblis mati. 

Allah menjelaskan bahwa Dia menjadikan jin dari api yang sangat panas dan 
Dialah yang mengetahui hakikat api. Tetapi kejadian jin dari api yang memberi 
pengertian bahwa panaslah yang menjadi salah satu dari tabiatnya yang terkadang- 
kadang menyakiti manusia, juga mengandung pengertian kecepatan dan 
keangkaramurkaan. Firman Allah ini menunjuk kepada kemuliaan Adam dan 
kebaikan unsurnya. 


! Kaitkan dengan 5.25: Faathir, dan $.44: ad-Dukhaan. 
7 Ayat ini semakna dengan 5.55: ar-Ralmaan, 14-15. 
2 Tafsir Ibn Kosir: 50. 
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Wo idz gaala rabbuka HI malaa-ikati innii khoaligum ba-syaram min shal- 

shaalim min hama-im. masnuun. Fo i-diaa sawwaituhuu wa nafakh-u 

Fiihi mir ruuhii fa ga'uu lahuu saajidiin. Fa sojadal malaa-ikatu kulluhum 

ajma'uun, Ria ibliisa abaa ay yakuuna ma'as saajidin. Oaala yaa ibliisumaa 

laka al laa takuuna maw'as saajidiin. Oaala lam akul Ii as-juda li ba-syarin 
khalagtahuu min shal-shaalim min hama-im masnuun — Ketika Tuhanmu 
berkata kepada malaikat: “Sesungguhnya Aku telah menjadikan seorang 
manusia dari tanah kering, tanah yang hitam dan licin.” Maka apabila Aku 
telah menyempurnakan kejadiannya dan Aku tiup padanya roh-Ku, maka 
tiaraplah kamu kepadanya dalam keadaan kamu bersujud. Para malaikat 
pun bersujud kepadanya, kecuali iblis, dia enggan bersujud kepada manusia. 
 Berranyalah Allah: “Mengapa kamu tidak bersujud beserta orang-orang yang 
bersujud?” Dia menjawab: “Aku tidak akan bersujud kepada manusia yang 

Engkau jadikan dari tanah kering yang hitam lagi licin.” 

Sebutlah, wahai Rasul, kepada kaummu ketika Allah menjelaskan keadaan 
Adam kepada para malaikat sebelum Adam dijadikan dan dimuliakan dengan 
menyurub para malaikat bersujud kepadanya, dengan firman-Nya: “ “Sesungguhnya 
Aku akan menjadikan seorang manusia dari tanah keras yang hitam lagi licin. 
Apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dengan sebaik-baiknya dan Aku 
tiup kepadanya roh-Ku, Aku pun memerintahkan para malaikat dengan firman- 
Ku: "Bersujudlah kamu semua kepadanya, yakni sujud tahiyah dan takrim, bukan 
sujud ibadar dan tagdis.” 

Keadaan sujud ini telah dijelaskan dalam surat ai-A'raaf. Perintah Tuhan 
tersebut dilaksanakan oleh para malaikat dengan serta-merta, kecuali iblis. Dia 
tidak mau bersujud. Karenanya, Allah bertanya kepadanya: “Wahai iblis, mengapa 
kamu tidak mau bersujud beserta orang-orang yang bersujud?” Dia menjawab: 
“Aku tidak akan bersujud kepada manusia yang bertubuh kasar, sedangkan aku 
bersifat rohani. Engkau tetah menjadikan manusia dari tanah keras yang hitam 
dan licin.” 

Allah menjelaskan dalam firman-Nya dalam tanya jawab yang terjadi antara- 
Nya dengan iblis. Dari jawaban iblis ini dapatlah kita mengambil satu kesimpulan 
bahwa di antara sifat iblis yang paling nyata ialah takabur, marah, dan tergesa- 
gesa. 
Kebanyakan ulama berpendapat bahwa kisah ini untuk menerangkan tabiat 
manusia, malaikat, dan setan. Tuhan menjadikan malaikat sebagai pengawal segala 
urusan bumi, tunduk kepada Adam, dan anak keturunannya. Manusia dijadikan 
dengan mempunyai persiapan untuk mengambil manfaat dari bumi, dengan airnya, 
udaranya, barang tambangnya, tumbuhannya, binatangnya, dan lain-lain. Sebagian 
manusia dipilih oleh Allah untuk dijadikan rasul atau penerima wahyu. Ailah 
menjadikan setan sebagai makhluk yang durhaka, yang menjadi seteru bagi 
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manusia. Jiwa-jiwa manusia dijadikan di antara jiwa malaikat yang memang 
diciptakan untuk taat dengan jiwa jin yang setannya dipengaruhi oleh kedurhakaan 
dan sangat sombong. 


Daala fakh-ruj minhaa fa innaka rajiim. Wa inna “alaikal la'nata ilaa 
yaumid diin. Oaala robbi fa an-zhirnii Haa yaumi yub'a-tsuun. Osala fa 
innaka minal mun-zhariin. Haa yaumil wagtil ma'luum — Allah berfirman: 
“Keluarlah kamu dari dalam surga karena kamu adalah seorang yang dirajam 
dan diusir dari nikmas. Sesungguhnya kutukan ditimpakan kepadamu hingga 
hari pembalasan.” Setan berkata: “Wahai Tuhanku, berilah penangguhan 
kepadaku sampai pada hari manusia dibangkitkan (dihidupkan kembali.” 
Allah berfirman: “Engkau adalah dari orang-orang yang diberi waktu, sampai 
kepada hari waktu yang telah diretapkan (hari kiamat.” 


Maka Allah menjawab pertanyaan iblis tersebut dengan firman-Nya: 
“Keluarlah kamu dari langit atau dari surga atau dari golongan malaikat, karena 
kamu adalah orang yang kena rajam dan orang yang diusir dari rahmat dan terus- 
menerus akan mendapat kutukan hingga hari pembalasan, yaitu hari 
dibangkitkannya semua makhluk untuk dihisab.” 

Mendengar perintah Allah yang demikian itu, setan berkata: “Wahai Tuhanku, 
panjangkanlah umurku sampai saat segenap manusia dihidupkan lagi dari 
kuburnya.” Demikianlah yang dimaksudkan oleh iblis dengan permohonan 
penangguhan kematiannya, seperti yang diminta iblis. Permintaan itu dijawab 
oleh Allah: “Permintaanmu diperkenankan dan kamu boleh terus hidup sampai 
pada saat sangkakala pertama ditiup. Sesudah itu kamu harus mati dan harus 
pula menerima hisab.” 


Onala rabbi bi maa agh-woitarii la unnyyinanna lahum fil ar-dhi wa la 
ugh-wiyannahum ajma'iin. Nlaa “ibaadaka minhumul mukh-la-shain — 
Berkatalah setan: “Wahai Tuhanku, aku bersumpah demi Kamu yang telah 
menyesatkan aku. Sungguh aku akan membuat segala macam kemaksiatan 
di muka bumi tampak indah bagi mereka dan sungguh aku akan menyesatkan 
mereka semuanya. Kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas di aruara mereka.” 


Merasa dirinya telah masuk dalam makhluk yang sesat, iblis berkata kepada 
Allah: “Tuhanku, karena Engkau menyesatkan aku dan menghilangkan harapanku 
untuk memperoleh rahmat-Mu, maka aku akan membuat anak keturunan Adam 
akan memandang indah berbagai macam kemaksiatan. Aku akan menarik hati 
mereka untuk berbuat maksiat. Aku akan menyesatkan mereka, sebagaimana 
Kamu menyesatkan aku, kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas mengerjakan 
ketaatan kepada-Mu dan Kamu telah menaufikkannya untuk menerima hidayah- 
Mu. Terhadap mereka itu, aku tidak mempunyai kekuasaan untuk 
mempengaruhinya.” | 
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Mendengar kata setan yang demikian itu, Allah mengancam dengan firman- 
Nya. 


Oaala haa-dzaa shiraa-thun “alayya mustagiim — Allah berfirman: “Ini 
adalah suatu jalan yang lurus bagi-Ku.” 


Apa yang kamu terangkan itu, jawab Allah atas permintaan iblis, yaitu kamu 
tidak sanggup memperdayakan hamba-hamba-Ku yang ikhlas adalah suatu jalan 
yang lempang, yang Aku telah gariskan dan Aku telah menetapkannya. 

Untuk menghilangkan persangkaan bahwa setan dapat menguasai hamba- 
hamba Allah yang ikhlas, yang dapat dipahami dari firman yang baru lalu, maka 
Aliah berfirman: 


Inna “ibaadii laisa laka “aleihim sul-thaanun illaa manittaba'aka minal 

ghaawiin 5 Sesungguhnya (terhadap) hamba-hamba-Ku, bagimu tidak ada 

kekuasaan atas mereka, kecuali terhadap orang-orang sesat yang meng- 

iagimu. 

Sesungguhnya tidak ada hamba-hamba-Ku yang dapat kamu kuasai, baik 
mereka orang yang ikhlas ataupun tidak, kecuali mereka yang sesat, yang dengan 
sengaja mengikutimu. 


Wa inna jahannama la maw'iduhum ajma'in — Sesungguhnya jahanam 

benar-benar menjadi tempat penyiksaan mereka seluruhnya. 

Neraka jahanam benar-benar menjadi tempat penyiksaan bagi mereka 
seluruhnya. Jahanam itulah tempat bagi mereka yang mengikuti iblis dan-jahanam 
merupakan tempat yang paling buruk yang diberikan kepada mereka sebagai 
pembalasan atas segala kejahatan (kemaksiatan) yang mereka kerjakan. 


Lahaa sab'atu abwaabin — Bagi neraka itu ada tujuh pintu (tujuh Inpis). 

Neraka itu terdiri dari mujuh tingkat yang didiami oleh orang-orang yang 
sesat menurut martabat kesesatan mereka masing-masing. Menurut riwayat Ibn 
Abi Hatim dari Ibn Abbas, neraka yang tujuh tingkat itu adalah jaharnam, sa'r, 
lagha, huthamah, sagar, jahim, dan hawiyah. Yang disebut terakhir adalah yang 
paling di bawah. 

Li kulli baabim minhum juum magsuum — Bagi ttap pintu ada sekumpulan 

yang sudah ditentukan bagi mereka, orang-orang yang sesat. 


1 Tentang keadaan iblis, baca: S.14: Ibrahim, 22: 5.16: an-Nahl, 99-100. 
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Allah telah menentukan bagi tiap tingkat neraka untuk golongan tertentu 
yang menjadi pengikut iblis. Mereka pasti memasukinya. Kata Ibn Juraij: “Neraka 
itu terdiri dari tujuh tingkat ke bawah. Yang satu terletak di bawah yang lain, 
yaitu jahannam, lazha, huthamah, sa'ir, sagar, jahim, dan hawiyah. Yang paling 
tinggi diperuntukkan bagi orang-orang mukmin yang durhaka, tingkat yang di 
bawahnya untuk orang Yahudi, kemudian di bawahnya lagi untuk Nasrani, menyusul 
Shabi-in, Majusi, Musyrikin dan tingkat yang terbawah untuk orang-orang 
munafik. Jahanam adalah neraka yang teratas. 

Dalam penentuan-penentuan ini kita tidak memperoleh hadis marfii” yang 
sahih. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan asal-usul manusia. Selain itu juga 
menjelaskan kehendak-Nya menjadikan Adam untuk diberitahukan kepada malaikat 
dan perintah Allah kepada para malaikat untuk bersujud kepada Adam dan tentang 
keengganan iblis. 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan perintah-Nya kepada iblis untuk 
keluar dari golongan malaikat. Dalam hal ini juga diungkapkan tanya jawab 
dengan iblis dan iblis hanya dapat mempengaruhi orang yang suka mengikutinya. 


598 
(4S) Sesungguhnya semua orang yang TN AON HA CATAT NI 
bertakwa ditempatkan oleh Allah di ey Ng “3 har Di 
dalam surga-surga dan di sungai- 
sungai yang mengalir. 
(46) Masuklah kamu ke dalamnya. Di sana R3 1 
kamu akan selamat dari segala ane 


bencana dan aman dari segala 
malapetaka. 
Pa Koba 


TU. 
47 but dendam PJ So YP Ge, NI WP Ud 
en Sa aan petbiekeiiapisaklen 


lalu mereka menjadi orang-orang yang e AR ena 
bersaudara, duduk di atas ranjang- ada 
ranjang yang berhadap-hadapan. 


. . a LAN pati Ntt JII toni : Aiu 

(48) Mereka tidak pernah merasa letih di Open | 
dalamnya dan tidak pula ingin ” Neh AHA 
dikeluarkan dari dalamnya. 
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TAFSIR 


Innal muttagiina fli jannaatiw wa “uyuun — Sesungguhnya semua orang 
yang bertakwa ditempatkan oleh Allah di dalam surga-surga dan di sungai- 
sungai yang mengalir. 


Mereka yang bertakwa kepada Allah, mengikuti perintah-Nya, meninggalkan 
segala kemaksiatan, baik yang lahir maupun yang batin, ditempatkan oleh Allah 
di dalam surga-surga. Yakni taman-taman yang senantiasa berbuah dan rindang. 
Di dalam surga itu, mereka diberi mata air yang memancarkan anggur, Susu, dan 
madu. 


Ud-khuluuhaa bi salaamin aaminiin — Masuklah kamu ke dalamnya, di 
sana kamu akan selamat dari segala bencana dan aman dari segala 
malapetaka. 

Masuklah kamu ke dalam surga-surga, yang di dalamnya kamu akan selamat, 
aman sentosa, tidak ada sesuatu yang perlu ditakuti dan kamu sama sekali tidak 
akan bersedih hati. Karnu selamat dari semua bencana dan segala yang mengganggu 
perasaan serta terpelihara dari hilangnya nikmat yang telah dicurahkan kepadamu. 


Wa naza'naa maa fii shuduurihim min ghillin ikh-waanan “alaa sururim 
mutagaabiliin — Kami telah mencabut semua dendam yang terhunjam dalam 
dada mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang bersaudara, duduk di 
atas ranjang-ranjang yang berhadap-hadapan. 

Kami telah mengeluarkan semua kedengkian dan dendam dari dada mereka 
(para penghuni surga). Mereka itu orang-orang yang bersaudara dan berkasih- 
kasihan dengan mesra. Masing-masing mereka duduk di atas ranjang yang 
berhadap-hadapan, yang satu memandang muka saudaranya yang lain. 

Diriwayatkan oleh al-Gasim dari Abu Umamah, katanya: “Ahli surga masuk 
ke dalamnya dengan membawa tabiat yang ada pada mereka di dunia, yaitu dengki 
dan dendam. Tetapi sesudah berhadap-hadapan muka di dalamnya, Allah pun 
melenyapkan rasa dendam kesumat yang berada di dada mereka yang terbawa 
dari dunia.” Kemudian Abu Umamah membaca ayat ini. 

Ringkasnya, Allah menyucikan jiwa mereka dari sifat dengki dan sekaligus 
menghunjamkan rasa kasih sayang yang mesra di antara sesama penghuni surga. 

Menurut riwayat, ranjang-ranjang itu berputar ke mana mereka berputar. 
Dalam segala keadaan, muka mereka senantiasa memandang kepada muka teman- 

temannya, bukan memandang punggungnya. Walhasil, mereka senantiasa 
berkumpul, bercengkerama, dan saling mengunjungi. 


— Laa yamassuhum ftihaa na-shabun — Mereka tidak pernah merasa letih di 
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Mereka tidak pernah merasa lelah di dalam surga. Sebab, mereka tidak 
perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhannya. Segala apa yang mereka inginkan 


datang dengan sendirinya. 


Wa maa hum minhaa bi mukhrajiin — Mereka tidak pula akan dikeluarkan 


dari dalamnya. 


Mereka berada di dalam surga dengan kekal (untuk selamanya). Tidak akan 
pindah dari dalamnya dan mereka terus-menerus merasakan kelezatan nikmat. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan keadaan penghuni surga dan 
kenikmatan yang mereka rasakan dan tentang kerukunan di antara mereka di 
dalamnya. Mereka duduk bercengkerama di atas ranjang yang berhadap-hadapan. 


Mereka tetap abadi di dalamnya. 


IPP 


(49 Beritalrukan kepada hamba-hamba-Kn 
bahwa Aku adalah Tuhan Yang Maha 
Pengampun bagi Maha Kekal ralunat- 
Nya. 

(50) Sesungguhnya azab-Ku adalah azab 
yang mahapedih. 

(51) Beritahukan kepada mereka tentang 
tamu-tamu Ibrahim.” 

(52) Ketika mereka masuk ke tempatnya, 
mereka berkata: “Salaaman - sejah- 
tera cngkau dari segala bencana.” 
Jawab Ibrahim: “Sesungguhnya kami 
takut kepadamu.” 

(53) Mereka berkata: “Janganlah kamu 
takut bahwa kami menggembirakan 
kamu dengan seorang anak yang 
sangat alim .” 

(54)Ibrahim berkata: “Apakah kamu 
menggembirakan aku, padahal aku 


2? Kaitkan dengan S.11: Huud, 34. 


SN ae 


on , LI ae Te 
AYO san 
SOSIS TA ISI 


@5ge3 
Ode MEI SN 


EN 


aa». —. 

















Juz 14 Surat 15: al-Hijr 2181 





7. a23 
telah berumur lanjut, maka dengan hal Ora 5 
apa kamu menggembirakan aku?” 
i « i Aa 
(55) Mereka menjawab: “Kami menggem- 3 1 26 
birakan kamu dengan barang yang ya IG 1) 
benar. Maka janganlah kamu menjadi BL Lae 
dari orang-orang yang berputus asa.” ea 
(56)Ibrahim bertanya: “Siapakah yang @y. : na Gen, Cee0 denga TI 
berputus asa dari rahmat Tuhannya, » d2 KARNA ri 
selain orang-orang yang sesat?” 


(STjIbrahim bertanya lagi: “Apakah @ja MKKS BE 


urusanmu yang lebih besar, wahai 


orang-orang yang diutus Tuhan?” p 2 2 

(58) Mereka menjawab: “Sesungguhnya SY IK id Se ? EL E TAIr Is 
kami diutus kepada kaum yang berbuat 
dosa.” 

(59) Akan tetapi keluarga Luth, kami 00 LIAR AN TIS 
sungguh akan melepaskan mereka Oonaar ESA) IL J ai! 
NGADNYaN : Ce Ners 

(60) Kecuali isterinya yang Kami telah Op TA KA AT «3 GAM 
tetapkan menjadi orang-orang yang ra “ 
kekal dalam azab," 

t ” ,- 3 

(61) Maka ketika datang utusan-utusan an an bj Pa aa |: 
Tuhan kepada Lam, ah Ide 

(62)Luth berkata kepada mereka: 6:3 $ 53 NG 
“Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yang tidak dikenal.” 

(63) Jawab utusan-utusan itu: “Sebenarnya G K 3x TON 1P, AK Kanit 
kami datang kepadamu dengan azab "at t AT. 

kaummu meragukannya.” 

(64) Kami telah datang kepadamu dengan S53 AA ip -, Ara 
membawa urusan yang hak (benar) dan - Tk IL 
bahwa kami sungguh sebagai orang 
yang benar. 


(65) Maka berjalanlah dengan keluargamu ob Ini (£ 
pada akhir malam dan berjalantah di TES seba 
belakang keluargamu dan janganlah Denata TA) 
seorang pun di antara kamu yang “OTP 

berpaling ke belakang dan berjalanlah 

kamu ke mana kamu diperintahkan. 





8 Kaitkan dengan S.66: at-Tahriim. 
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(66) Kami telah mewahyukan kepadanya 
urusan itu, yaitu sesungguhnya mereka 
semua dari awal sampai ke aklur akan 
dibinasakan pada pagi hari. 

(07) Datanglah penduduk kota bergembira 
menerima tamu-tamu mereka. 

(08) Luth berkata: “Sesungguhnya mereka 
adalah tamuku, maka janganlah kamu 
mengaibkan aku.” 

(69) “Bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu menghinakan aku.” 

(70) Kaum Luth menjawab: “Apakah kami 
belum mencegah kamu dari menjamu 
seseorang?” 

(71) Luth berkata: “Itu gadis-gadisku, 
kawinilah mereka jika kamu mau 
melaksanakan perintahku.”" 

(72 Demi hidupmu, sesungguhnya mereka 
terus-menerus dalam kesesatan. 

(73) Maka mereka pun dimusnahkan oleh 
halilintar ketika matahari terbit. 

(74) Kami pun menjungkirbalikkan kota- 
kota mereka dan Kami menurunkan 
hujan batu dari tanah yang keras 
kepada mereka. 

(75) Yang demikian itu benar-benar ter- 

— dapat tanda (bukti) bagi orang-orang 
yang suka mengambil perumpamaan. 

(76) Sesungguhnya kota-kota mereka 
terletak di suatu jalan yang masih ada 
bekas-bekasnya. 

(77) Sesungguhnya yang demikian itu 
terdapat tanda bagi orang-orang yang 
beriman. 

(738) Penduduk al-Aikah (suatu perladangan 
yang penuh dengan pohon-pohon) 
adalah orang-orang yang zalim. 

(79) Maka Kami pun mengambil pembalas- 
an terhadap mereka dan sesungguhnya 


H Kasitkan dengan S.42: asy-Syuura. 
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kota penduduk al-Aikah dan kota 


kaum Luth terletak di jalan yang nyata. 
(80) Sungguh penduduk al-Hijr mendusta- Lo non Tenan 
kan para rasul. | Senar and ja Ce LS 23 
(81) Kami telah memperlihatkan kepada Had HA Aa pa 
mereka ayat-ayat Kami, namun mereka Tartalp bs Laba Sh 
memalingkan diri dari ayat-ayat ini. | 
F H IA ya 
(82)Mereka memahat gunung-gunung Da BLN 0 YK 
untuk membuat rumah mereka yang ara sad "5 aura Y 
terpelihara. 
(83) Maka mereka dimusnahkan oleh suara & KAN au Yu TK 
petir pada pagi hari. Sar cl pd Kr 
(84) Maka semua apa yang telah mereka ACAK ANA ANA 
kerjakan tidak dapat menolak azab PN ek ua 1 Lag 3 te 
yang menimpa mereka. 
TAFSIR 


Nabbi? “Ibaadii annii anal ghafuurur rahiim — Beritahukan kepada hamba- 
hamba-Ku bahwa Aku adalah Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 


Hai Muhammad, beritahukan kepada hamba-hamba-Ku bahwa Aku menutupi 
segala dosa mereka, apabila mereka bertobat dan kembali kepada-Ku, dengan 
cara tidak mengazab mereka. Aku adalah Tuhan Yang Maha Rahim, tidak akan 
mengazab mereka sesudah bertobat. 


Wa anna a-daabii huwal “a-diaabul alim — Sesungguhnya azab-Ku adalah 
azab yang maha pedih. 


Jelaskan kepada mereka bahwa azab-Ku terhadap orang yang terus-menerus 
mengerjakan maksiat dan tidak mau bertobat adalah azab yang sangat pedih yang 
tidak ada taranya. Ringkasnya, dengan firman ini Allah menggembirakan kita, 
tetapi sekaligus menakut-nakuti kita. 

Setelah itu Allah kembali menyebut beberapa kisah dengan susunan bahasa 
yang lain. Yaitu kisah-kisah yang sudah diterangkan dalam surat Luth, dan Allah 
memulai dengan kisah Ibrahim, firman-Nya: 


Wa nabbi'hum “an dhaifi ibraahiim. Idz da-khaluu “alaihi fa gaaluu 
salaaman — Beritahukan kepada mereka tentang tamu-tamu Ibrahim. Ketika 
mereka masuk ke rumahnya, dan berkata: “Salaaman — Selamatlah kamu 
dari segala bencana.” 
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Jelaskan kepada hamba-hamba-Ku tentang tamu-tamu Ibrahim yang mulia, 
yaitu para malaikat yang diutus oleh Allah mendatangi kaum Luth untuk 
memusnahkan mereka. Ketika mereka masuk ke rumah Ibrahim, mereka berkata: 
"Solaaman — selamatiah kamu dari semua bencana dan dari semua marabahaya.” 


Ooala innaa minkum wajiluun — Berkata Ibrahim: “Sesungguhnya kami 
takut kepadamu.” 


Ibrahim mengatakan kepada para tamunya bahwa dia dan semua orang yang 
berada di sampingnya merasa takut kepada mereka. Penyebabnya Ibrahim merasa 
takut karena para tamunya itu masuk tanpa izin dan bukan pada waktu bertamu 
atau karena mereka tidak mau makan daging anak lembu panggangan yang 
disuguhkan. Lazimnya, tamu yang tidak mau makan hidangan dapat diduga mereka 
datang untuk suatu kejahatan. Hal ini telah diterangkan dalam surat Huud. 


Oaaluu laa taujal — Jawab mereka: “Kamu jangan takut.” 


Para tamu Ibrahim meminta tidak takut. “Janganlah kamu takut dan jangan 
pula bergelisah hati hai, Ibrahim,” kata mereka. 


Innaa nubasy-syiruka bi ghulaamin “dliim — “Sesungguhnya kami 
menggembirakan kamu dengan seorang anak yang sangat alim." 


Kami, ujar para para tamu Ibrahim selanjutnya, datang kepadamu membawa 
kabar gembira, yaitu kamu akan memperoleh seorang anak lelaki yang sangat 
gagah dan mempunyai ilmu yang cukup, serta mempunyai keadaan yang istimewa: 
dia akan menjadi nabi. 


Onala a basy-syartumuunii “alaa am massaniyal kibaru — Berkata Ibrahim: 
“Apakah kamu menggembirakan aku (dengan kelahiran anak), padahal aku 
ini telah berumur lanjut?” 


Apakah kamu menggembirakan aku dengan hal itu, sedangkan aku telah tanjut 
usia. Keadaanku sekarang berlawanan dengan kabar gembira yang kamu katakan itu. 


Fa bi ma tubasy-syiruun — Maka, dengan apa kamu memberitahukan kabar 
gembira kepadaku? 


Menurut adat yang beriaku, jelas Ibrahim, aku tidak akan memperoleh anak 
lagi. Mungkin Ibrahim bertanya demikian, karena beliau ingin mengetahui, 
mengapa dia diberi anak dalam keadaan sudah sangat tua, apakah dia akan 
dikembalikan menjadi muda, kemudian diberikan anak. 


5 Lihat S.37: ach-Shaaffaat, 112. 
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Oaaluu basy-syarnaaka bil haggi fa laa takum minal gaani-thiin — Mereka 
menjawab: “Kami menggembirakan kamu dengan sesuatu yang benar. Maka 
janganlah kamu menjadi dari orang-orang yang berputus asa.” 


Tamu-tamu Ibrahim itu berkata: “Wahai Ibrahim, kami menggembirakan 
kamu dengan satu hal yang benar. Kami mengetahui bahwa Allah akan memberimu 
seorang anak, maka janganlah kamu berputus asa dari keutamaan Allah.” 


Oaala wa may yagna-thu mir rahmati rabbihii illadh dhaalluun — Ibrahim 
bertanya: “Siapakah yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, selain orang- 
orang yang sesat?” 


Ibrahim berkata: “Hanya orang yang sesat yang tidak mengetahui jalan yang 
harus ditempuh. Itulah orang-orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan. ” 
Walhasil, Ibrahim tidak berputus asa kepada rahmat Tuhan. Hanya menurut adat, 
beliau tidak akan beranak lagi. 


Oleh karena Ibrahim merasa bahwa malaikat yang datang tidak seperti biasa, 
maka beliau pun bertanya: 


“Apakah urusanmu yang lebih besar, wahai orang-orang yang diutus Tuhan? 


Setelah Ibrahim mengetahui bahwa para tamunya itu malaikat dan 
memberitahukan tentang suatu hal yang menyalahi kebiasaan, yaitu memberi 
tahu bahwa dia akan memperoleh putera, maka beliau pun bertanya kepada 
tamunya: “Apakah ada urusan yang besar yang menjadi maksud kedatanganmu 
selain kabar gembira ini?” 

Beliau bertanya demikian, karena menangkap dari pembicaraan mereka bahwa 
kedatangan tamunya itu bukanlah untuk membawa kabar gembira kepada Ibrahim 
saja. Tetapi untuk suatu urusan yang lain lagi. Mereka datang bukan seorang 
diri. Kalau sekadar menggembirakan Ibrahim saja, cukuplah satu malaikat, 
sebagaimana telah terjadi kepada Zakaria dan Maryam. Kalau memang hanya 
untuk menggembirakan hai itu mereka datang, tentulah hal itu yang mula-mula 
Inereka terangkan. 


Oaaluu innaa ursilnaa Haa gaumim mujrimiin — Mereka menjawab: 
"Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berbuat dosa.” 


Hilaa aala luu-thin innaa la munajjuuhum ajma'iin - Akan tetapi keluarga 
Luth, kami sungguh akan melepaskan mereka semuanya. 
Kami, kata para malaikat, diutus kepada kaum Luth yang mesum itu untuk 


membinasakan mereka dengan azab. Hanya keluarga Luth dan para pengikutnya 
yang kami lepaskan dari azab. | 
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Nilam ra-atahum gaddarnaa innahaa la minal ghaabiriin — Kecuali isterinya 
yang Kami telah terapkan menjadi orang-orang yang kekal dalam azab. 


Kami tidak membinasakan keluarga Luth dan para pengikutnya, kecuali 
isterinya yang Allah telah menetapkan dia termasuk orang-orang yang kekal dalam 
kekafiran dan yang akan dibinasakan beserta mereka. 


Malaikat menyandarkan pekerjaan ini kepada diri mereka untuk memberi 
pengertian bahwa mereka sangat dekat dengan Altah. 


Fa lammaa jaa-a aala Juu-thiril mursaluun. OGaala innakum gaumum 
munkaruun — Maka ketika datang utusan-utusan Tuhan kepada Luth, maka 4 
Luth pun berkata kepada mereka: “Sesungguhnya kamu adalah orang-orang 

yang ndak dikenal.” 


Setelah para malaikat meninggalkan Ibrahim dan datang ke negeri Luth, 
Luth pun tidak mengenal mereka, sehingga berkatalah beliau: “Dari mana kamu 
Ini dan untuk apa kamu datang. Aku khawatir kamu akan menimbulkan kesukaran 
kepada diriku.” 

Penyebabnya Luth mengatakan demikian karena para tamunya itu masuk ke 
tempatnya secara menyerbu. Selain itu, para malaikat itu menyerupakan diri 
sebagai pemuda-pemuda tampan, sehingga Luth takut mereka akan diperkosa 
oleh kaumnya. 


Oaaluu bal jP'naaka bi maa kaanuu ftihi yamtaruun & Jawab utusan- 

utusan (malaikat) itu: “Sebenarnya kami datang kepadamu dengan azab | 

yang kaummu meragukannya.” 

Kami, kata para malaikat itu, datang kepadamu bukan membawa sesuatu : 
yang tidak kamu sukai. Kedatangan kami membawa sesuatu yang menyenangkan 
kamu, yaitu ingin mengazab kaummu yang mendustakan kamu. Mereka itu tidak 
percaya akan datangnya azab dan tidak membenarkan kamu. 


Wa aafainaaka bil haggi wa innaa Ia shaadiguun — “Kami telah datang 
kepadamu dengan membawa urusan yang hak (benar) dan bahwa kami 
sungguh sebagai orang yang benar.” 


Kami, tambah malaikat itu, datang membawa urusan yang pasti terjadi yang 
tidak dapat diragu-ragukan lagi, yaitu azab yang sudah ditetapkan untuk kaummu. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar dalam pembicaraan kami. 

Fa asri bi ahlika bi gith'im minal Inili — “Maka berjalanlah dengan 

keluargamu pada akhir malam.” 


Pergilah, wahai Luth, beserta keluargamu yang beriman pada akhir malam. 
. Keluarga Luth, menurut riwayat, terdiri atas dua orang anak gadisnya. 


er ag Tg ep 


ad 
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Wat tabi' adbaarahum — Dan berjalanlah di belakang keluargamu. 

Berjalanlah kamu di belakang keluargamu, kata malaikat lagi, supaya kamu 
dapat mempertahankan mereka dari musuh yang datang dari belakang. Selain 
itu, supaya kamu dapat mendorong mereka untuk berjalan cepat dan dapat 
memperhatikan keadaan mereka, sehingga jangan sampai ada di antara mereka 
yang tidak meneruskan perjalanan. 


Wa laa yaltafit minkum ahadun — Dan janganlah seorang pun di antara 

kamu yang berpaling ke belakang. 

Janganlah seseorang daripada kamu, jelas malaikat, menoleh ke belakang, 
ketika mendengar suara halilintar, supaya mereka tidak melihat azab yang 
ditimpakan kepada penduduk kota yang kamu tinggalkan dan supaya hati mereka 
tetap kuat untuk berhijrah, berpindah ke tempat yang baru. 


Wam dhuu hai-tsu tu'maruun — Dan berjalanlah kamu ke mana kamu 
diperintahkan. 
Teruskan berjalan ke tempat yang kamu tuju dengan tidak usah menoleh- 


noleh ke belakang melihat kota yang kamu tinggalkan. Menurut riwayat, Luth 
dan keluarganya menuju ke Syam (Suriah). 


Wa ga-dhainaa ilaihi dznalikal amra — Kami telah mewahyukan kepadanya 
urusan itu. 


Kami telah wahyukan kepada Luth bahwa azab yang ditimpakan kepada 
kaumnya adalah hal yang pasti terjadi. 


Anna daabira haa-ulaa-i mag-thuw'um mush-bihiin 5 Yitu sesungguhnya 

mereka semua dari awal sampai ke akhir akan dibinasakan pada pagi hari. 

Kami telah mewahyukan kepada Luth bahwa seluruh kaumnya dari awal 
hingga akhir dimusnahkan pada pagi hari itu, tidak seorang pun yang ditinggalkan. 
Di dalam surat ini, Allah lebih dahulu menerangkan tentang azab yang menimpa 
kaum Luth dan tentang kemusnahan mereka, sebelum Allah menerangkan apa 
yang dilakukan oleh kaum Luth terhadap tamu-tamu Luth itu. 


Wa jaa-a aklul madiinati yastab-syiruun — Datanglah penduduk kota 

bergembira menerima tamu-tamu mereka. 

Penduduk kota Sadum, ketika mendengar ada tamu pemuda-pemuda ganteng 
datang ke tempat Luth, bergembira karena ingin berbuat mesum (homoseksual) 
. dengan tamu-tamy itu. 

Diriwayatkan, isteri Luth memberi tahu mereka bahwa di rumahnya singgah 
tiga pemuda yang sangat tampan yang tidak ada tolok bandingnya. Mendengar 
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itu, mereka langsung pergi ke rumah Luth untuk merangkul ketiga pemuda 
tersebut. 
Ketika Luth melihat kedatangan kaumnya itu, beliau berkata: 


Oaala inna haa-ulaa-i dhaifii fa laa taf-dhahuun — Luth berkata: “Sesung- 
guhnya mereka adalah tamuku, maka janganlah kamu mengaibkan aku.” 


Luth berkata kepada kaumnya: “Mereka ini tamuku yang harus aku muliakan. 
Janganlah kamu bertindak mesum (homoseksual) terhadap mereka karena yang 
demikian itu menghinakan diriku.” 


Wat tagullaaha wa laa tukh-zuun — “Bertakwalah kepada Allah dan 

Janganlah kamu menghinakan aku.” 

Kata Luth selanjutnya, bertakwalah kepada Allah dan peliharalah dirimu 
dari tertimpa siksa-Nya dan janganlah kamu menghinakan daku dengan 
memperkosa mereka. 


Onaluu a walam nanhaka 'aril “oalamiin 5 Kaum Luth menjawab: “Apakah 
kami belum mencegah kamu dari menjamu seseorang?” 


Kata kaum Luth menjawab: “Apakah kami belum melarang kamu untuk 
menerima seseorang tamu atau menempatkan seseorang tamu di dalam kota kami?” 
Kaum Luth ketika itu selatiu memperkosa para perantau lelaki yang datang ke 
negeri mereka. Luth selalu mencegah mereka berbuat demikian, tetapi mereka 
selalu melawannya, dengan melarang Luth mencampuri urusan mereka. 


Oaala haa-ulaa-i banaatii in kuntum faa'iliin — Luth berkata: “Itu gadis- 

gadisku, kawinilah mereka jika kamu mau melaksanakan perintahku.” 

Berkatalah Luth kepada kaumnya: “Itu para perempuan, kawinilah mereka. 
Jangan kamu kerjakan apa yang diharamkan oleh Allah. Lakukanlah yang demikian 
Jika kamu orang-orang yang menuruti perintahku.” 

Luth menamakan perempuan-perempuan umumnya (kaumnya) dengan anak- 
anak gadisnya karena Rasul itu dipandang sebagai ayah bagi sesuatu umat. 


La 'amruka innahum la fti sak-ratihim ya'mahuun — Demi hidupmu, 

sesungguhnya mereka terus-menerus dalam kesesatan. 

Allah berfirman kepada Muhammad: “Demi hidupmu, wahai Muhammad, 
sesungguhnya kaum Luth itu adalah orang-orang yang terus-menerus melakukan 
kesesatan.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang berkata di sini ialah malaikat. Mereka 
berkata kepada Luth: “Demi hidupmu wahai Rasul.” 


aa an — " 
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Menurut pendapat sebagian ahli tafsir, Allah hanya pernah bersumpah dengan 
hidup Muhammad, tidak pernah bersumpah dengan hidup seseorang yang lain. 
Kalau demikian halnya, yang bersumpah di simi ialah Allah, Dia bersumpah 
dengan hidup Muhammad. Hal ini menunjukkan kepada keutamaan Muhammad. 


Fa a-kha-dzat-humush shaihatu musy-rigiin — Maka mereka pun 

dimusnahkan oleh halilitar ketika matahari terbit. 

Maka, turunlah azab yang ditunggu-tunggu itu berupa halilintar yang memus- 
nahkan mereka sewaktu matahari terbit. Oleh karena azab itu datang pada waktu 
pagi dan setesai ketika matahari terbit, maka di sini dikatakan musyrigin —- 
ketika matahari terbit, sedangkan sebelum ini dikatakan mushbihin — pada waktu 
subuh. 


Fa ja'alnaa “aaliyahaa saafilahaa wa am-tharnaa “alaihim hijaaratam 
min sifjil — Kami pun menjungkirbalikkan kota-kota mereka dan Kami 
menurunkan hujan batu dari tanah yang keras kepada mereka. 

Kami (Allah) menjungkirbalikkan kota itu dan Kami mencurahkan hujan 
batu yang dibuat dari tanah yang keras atas diri mereka. Ringkasnya, azab yang 
ditimpakan oleh Allah kepada mereka ada tiga macam: 

Pertama: Suara halilintar yang sangat mendahsyatkan. 

Kedua: Menjungkirbalikkan kota mereka. 

Ketiga: Menurunkan hujan batu. 


Inna fii dinalika Ia aayaatil lil mutawassimiin — Yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (bukti) bagi orang-orang yang suka mengambil 
perumpamaan. 

Apa yang Kami lakukan tethadap kaum Luth merupakan tanda dan petunjuk 
bagi orang-orang yang suka berpikir, yang melihat sesuatu dengan kacamata 
yang menampakkan pelajaran dan yang suka mengambil misal dengan kejadian- 
kejadian di alam ini. 

Wi innahaa Ia bi sabiilim mugiim — Sesungguhnya kota-kota mereka terletak 

di suatu jalan yang masih ada bekas-bekasrya. 

Kota Sadum, yaitu kota kaum Luth, terletak di jalan yang dilalui oleh orang 
Ouraisy ke Syam yang sampai sekarang masih ada bekas-bekasnya. Orang-orang 
yang pergi dari Hijaz ke Syam masih dapat melihat bekas-bekasnya itu. 


Inna fii dinalika Ia aayatal Il mu'miniin 5 Sesungguhnya yang demikian 
itu terdapat tanda bagi orang-orang yang beriman: 
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Apa yang Kami lakukan terhadap kaum Luth, kata Allah selanjutnya, yaitu 
Kami membinasakan mereka dan Kami melepaskan Luth beserta keluarganya, 
sungguhiah mengandung petunjuk-petunjuk yang nyata bagi orang-orang yang 
beriman dan membenarkan Allah serta rasul-rasul-Nya. 

Sesudah menerangkan kisah Luth, Allah pun mengisahkan kisah kaum 
Syu'aib, firman-Nya: 


Wa in kaana ash-haabul aikati la Jhaalimiin — Penduduk abAikah (suatu 

perladangan yang penuh dengan pohon-pohon) adalah orang-orang yang 
zalim. 

Penduduk-penduduk al-Aikah adalah orang-orang benar-benar yang bertabiat 
zalim, mengingkari kebenaran, serta tidak siap beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Allah mengutus Nabi Syu aib kepada mereka dan kepada penduduk Madyan,. 
tetapi mereka mendustakannya. 

Penduduk Madyan atau penduduk al-Aikah (ladang yang penuh dengan pohon- 
pohon) adalah orang-orang yang mempersekutukan Allah, membegal orang-orang 
yang bertalu lintas, mengurangi takaran dan timbangan, maka Allah menyiksa 
mereka dengan petir dan gempa. 


Fan tagamnaa minhum — Maka Kami pun mengambil pembalasan terhadap 
mereka. 


Sebagai pembalasan terhadap mereka yang mencemari jiwanya dengan 
kekafiran dan kemaksiatan, maka Kami pun mengazab mereka. Kami menimpakan 
panas terik selama tujuh hari yang cerah kepada penduduk al-Aikah dengan tidak 
dapat dinaungi oleh sesuatu naungan. Selain itu, Allah juga mengirimkan awan. 
Maka mereka pun berteduh di bawahnya. Bersamaan dengan itu, Allah menurunkan 
api dari awan, yang kemudian memusnahkan mereka. Itulah azab yang dinamakan 
azab hari naungan. 


Wa innahumoa Ia bi imaamim mubiin — Dan sesungguhnya kota penduduk 

al-Aikah dan kota kaum Luth terletak di jalan yang nyata. 

Kota penduduk al-Aikah dan kota kaum Luth berdekatan tempatnya dan 
keduanya terletak di jalan yang dilalui oleh manusia yang belum lenyap bekasnya. 
Kisah Syg aib ini diterangkan oleh Allah pula dalam surat asy-Syu'araa. 


Sesudah menerangkan kisah penduduk al-Aikah dan Madyan, Allah pun 
menerangkan kisah Saleh, dengan firman-Nya: 


Wa la gad kadz-dizaba ash-haabul hijril mursaliin — Sungguh penduduk 
al-Hijr mendustakan para rasul. 
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Penduduk al-Hijr, yaitu Tsamud atau kaum Nabi Saleh, juga mendustakan 
Nabi Saleh yang diutus kepada mereka. Maka dipandanglah mereka mendustakan 
semua rasul Allah. Karena semua rasul itu menyeru hamba Allah kepada tauhid 
dan pokok-pokok agama yang umum yang berlaku sepanjang masa dan segenap 
umat. 


Wa aatainaahum aayaatinaa fa kaanuu “anhaa mu'ri-dhiin — Kami telah 

memperlihatkan kepada mereka ayar-ayat Kami, namun mereka memalingkan 

diri dari ayat-ayat ini. | | 

Kami telah memperlihatkan kepada mereka semua hujjah yang menunjuk 
kepada kenabian Nabi Saleh, seperti unta dan lain-lain. Tetapi mereka tetap 
berpaling dan tidak mau memikirkannya. 


We kaanuu yanhituuna minal jibaali buyuutan aaminiin — Mereka memahat 

gumung-gunung umuk membuat rumah mereka yang terpelihara. 

Merekalah yang memahat rumah-rumahnya di gunung-gumung supaya mereka 
aman dari keruntuhan dan dari pengintaian pencuri dan dari gangguan-gangguan 
musuh. Hai ini telah dijelaskan dalam surat al-A'raaf. 

Kemudian Allah menerangkan waktu kebinasaan mereka, dengan firman- 
Nya: 

Fa a-kha-dzat-humus shaihatu mush-bihiin — Mereka dimusnahkan oleh 

suara petir pada waktu pagi hari. 

Maka mereka dibinasakan oleh suara petir pada pagi hari yang keempat dari 
hari yang diancamkan kepada mereka bahwa mereka akan diazab. 


Fa maa aghnaa “anhum maa kaanuu yaksibuun — Maka, semua apa yang 
mereka kerjakan tidaklah dapat menolak azab yang menimpa mereka. 


Segala daya upaya mereka, memahat gunung untuk dijadikan tempat tinggal, 
serta mengumpulkan harta dan segala alat perlengkapan lain tidak dapat menolak 
azab yang menimpa mereka. Mereka semua roboh tersungkur ketika azab Allah 


datang menimpanya. 
| KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini, mula-mula Allah menerangkan tentang keadaan diri- 
Nya, yaitu Maha Pengampun dan bahwa azab-Nya adalah azab yang maha pedih. 
Sesudah itu Allah menerangkan wa'ad dan wa'id-Nya. Allah menyatakan kabar 
gembira yang disampaikan kepada Ibrahim dan kebinasaan kaum Luth yang berbuat 
mesum (homoseksual), kebinasaan kaum Syu'aib yang mengurangi takaran, serta 
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timbangan dan kebinasaan kaum Tsamud yang gagah perkasa dan mempunyai 
kekayaan yang melimpah ruah. Mereka dimusnahkan oleh petir pada waktu pagi, 
harta mereka pun tidak dapat membantu dan menolong mereka. 
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(85) Kami tidak menjadikan langit dan hg pa iga SY Daur 
bumi serta segala yang ada di Nerala 2 ai sa bak, 


antaranya, melainkan dengan hak dan pen ' NABI Sis 
sesungguhnya hari kiamat pasti 
datang, maka maafkanlah mereka 


dengan permaafan yang baik. 
“ t Pd ey e 
(86) Sesungguhnya Tuhanmu, itulah Tuban a Aa ba 
Yang Maha Pencipta lagi Maha “ tara 
Mengetahui. 


TAFSIR 


Wa maa khalagnas samaawaati wal ar-dha wa maa bainahumaa illan bil 

haggi — Kami tidak menjadikan langit dan bumi serta segala yang ada di 

antaranya, melainkan dengan hak (benar)." 

Kami tidak menjadikan langit dan bumi beserta segala yang ada di antaranya 
dengan sia-sia. Kami menjadikan keduanya dengan adil dan insaf untuk 
memberikan pembalasan kepada mereka semua yang berbuat ihsan dengan surga. 


Wa innas saa'ata la aatiyatun — Dan sesungguhnya hari kiamar pasti datang. 

Hari kiamat pasti akan datang, tidak dapat diragukan lagi, dan di sanalah 
Allah mengazab orang yang layak menerima azab serta memberikan surga kepada 
orang yang berhak menerimanya. 


Fash fahish-shaf-hal jamiil — Maka maafkanlah mereka dengan permaafan: 

yang baik. 

Wahai Muhammad, berpalinglah kamu dari mereka dengan cara yang baik 
dan tahanlah gangguan mereka dan maafkanlah mereka. Berkatalah sebagian ahli 
tafsir: “Perintah ini disampaikan sebelum turun perintah untuk memerangi orang- 
orang musyrik. Sesudah turun ayat perang, maka ter-mansukh-lah (terhapuslah) 
ayat ini.” 


5 Kaitkan dengan akhir 5.20: Thaahaa. 
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Tetapi menurut ar-Razi, dengan ayat itu Tuhan bermaksud supaya Muhammad 
memperlihatkan sikap yang baik dan suka memberi maaf. Karena itu, bagaimana 
kita mengatakan bahwa ayat ini telah mansukh. 


Inna rabbaka huwal khalaagul altim —- Sesungguhnya Tuhanmu, irulah 
Tuhan yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. 


Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Pencipta yang menjadikan mereka dan 
menjadikan segala sesuatu. Selain itu juga Tuhan Yang Maha Mengetahui segala 
perbuatan mereka, baik yang mereka kerjakan maupun yang mereka tinggaikan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir meninggalkan 
semua yang dikehendaki oleh hikmah dan maslahah dari Tuhan yang menciptakan 
langit dan bumi. Tuhan menciptakan alam semesta ini untuk beribadat kepada 
pencipta-Nya. Namun demikian, orang-orang kafir tetap menyembah berhala. 
Maka sudah selayaknyalah bumi ini dibersihkan dari mereka. 
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, . AStea A ALA ea ATAU AK DP 
(8/Sungguh Kami telah memberikan” “AA EN eka 


kepadamu tujuh ayat yang pem- “ 
bacaannya diulang-ulang dan al- - NA 
Our'an yang besar." o 

(88) Janganlah kamu memanjangkan dua??? Fsf5 NP Tp Taj 
matamu kepada sesuatu yang telah Kent) pe Ll adi 
Kami jadikan tampak indah bagi una al Jak 3 " Ae 0 PS k 


beberapa golongan yang kafir, dan 27 
janganlah kamu gelisah atas mereka Dipan 
dan rendahkanlah dirimu kepada 
semua mukmin yang mengikuti kamu. . 

(89) Katakanlah: “Sesungguhnya aku 2 ZIP Na MEN PA 
adalah seorang yang membawa kabar 8 .... F2 LP 2 


takut yang sangat nyata.” 

(90) Sebagaimana Kami telah menurunkan MVinerkare 
siksa kepada mereka yang telah Oak Drag 
membagi-bagikan al-Gur'an. 


1 Kaitkan dengan S.1: al-Paatihah. 
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(91) Yaitu, mereka yang menjadikan al- 
Our'an berpilah-pilah."' 

(92)Maka demi Tuhanmu, Kami benar- 
benar akan menanyai mereka 
semuanya. 

(93) Tentang apa yang mereka kerjakan. 

(94) Siarkanlah dengan terang-terangan apa 
yang diperintahkan kepadamu untuk 
menyiarkannya dan berpalinglah dari 
orang musyrik. 

(95) Sesungguhnya Kami telah memelihara 
kamu dari kejahatan orang yang 
memperolok-olok kamu. 

(96) Yaitu mereka yang di samping 
menycmbah Allah, juga menyembah 
tuhan yang Iain. Maka kelak mereka 
akan mengetahui. 

(97 Sungguh, Kami mengetahui bahwa 
kamu bersempit dada atas apa yang 
mereka katakan. 

(98)Maka bertasbihlah kamu dengan 
memuji Tuhanmu dan beradablah 
kamu beserta orang-orang yang sujud. 

(99) Sembahlah Tuhanmu hingga kamu 
menghembuskan napas yang peng- 
habisan. 
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TG, AA 2.) EN 
So 
SEE AG 
on YES 


SEAT GE SN 


Le E La 7. ea aa Pa ta yi 
DRA KAI AON RI AP PNP 


TP Pati 
Wap 


Ong: OA 


MAA Nai Tan 


TAFSIR 


Wa Ia gad aatainaaka sab'am minal ma-tsaanii wal gur'aanal 'a-zhiim — 

Sungguh Kami telah memberikan kepadamu tujuh ayat yang pembacaannya 

diulang-ulang dan al-Gur'an yang besar. 

Demi Allah, Kami telah mendatangkan kepadamu, hai Muhammad, tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang. Kami telah pula memberikan kepadamu al- 


Our'anul “a-Zjum. 


Para ulama berselisih pendapat tentang apa yang dimaksud dengan tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang. Sebagian mereka berkata bahwa yang dimaksudkan 
adalah surat al-Faatihah. Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadis dari Nabi 





1 Kaitkan dengan bagian akhir S.6: al-An'aam dari 159, bagian akhir S.44: ad-Dukhaan, 


5.7: a-A'raaf: 5.20: Thaahaa: dan S.61: ash-Shaff. 
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yang menunjuk hal itu. Al-Faatihah itu dibaca berulang-ulang pada tiap sembahyang 
dan pada tiap rakaat. Kata setengah ulama: “Dinamai al-Faatihah dengan al- 
Sab'ul matsaani karena al-Faatihah mengandung puji dan sanjung kepada Allah.” 

Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang” adalah tujuh surat yang panjang-panjang. Yaitu 
al-Bagarah, Ali Imran, an-Nisaa”, al-Maidah, al-An aam, al-A'raaf, al-Anfaal, 
dan at-Taubah (kedua surat yang terakhir dipandang satu). Surat-surat tersebut 
dinamai dengan “Surat-surat yang berulang-ulang” karena kisah-kisah, hukum, 
dan hal-hal yang. mengenai pidana diulang-ulang sebutannya dalam surat-surat 
tersebut. 

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuh ayat yang 
berulang-ulang ialah seluruh al-Gur'an. 


Laa tamudanna “vinaika illaa maa matta?naa bihi azwaajam minhum - 
Janganlah kamu memanjangkan dua matamu kepada sesuatu yang telah 
Kami jadikan tampak indah bagi beberapa golongan yang kafir. 


Janganlah hatimu dibimbangkan atau diragukan oleh hiasan dunia yang telah 
Kami jadikan sebagai harta benda bagi orang-orang kaya, baik Yahudi, Nasrani, 
maupun musyrikin. Sebab, di balik kenikmatan yang mereka peroleh, siksa yang 
maha berat menantinya. 

Ringkasnya, Allah berfirman kepada Muhammad: “Kami telah memberikan 
al-Our'an kepadamu. Maka orang yang telah diberi al-Cur'an janganlah tamak 
kepada harta benda dunia yang diberikan kepada beberapa golongan orang kafir. 
Segala harta benda itu akan hilang lenyap. 

Berkata Abu Bakar ra.: | 

"Barangsiapa diberi al-Our'an, tetapi dia berpendapat bahwa orang yang diberi 

keduniaan lebih utama daripada dirinya, maka berartilah dia mengecilkan yang 

besar dan membesarkan yang kecil.” 


Kitab ini, walaupun lahirnya ditujukan kepada Muhammad, namun sebenarnya 
merupakan pelajaran bagi kita semua sebagai umatnya. 


Wa laa tahzan “alaihim — Dan janganlah kamu gelisah terhadap mereka. 


Janganiah hatimu merasa gelisah atas orang-orang kafir, karena mereka tidak 
mau beriman. Rasulullah saw. sangat menginginkan supaya semua manusia 
beriman kepadanya dan sangat mengharapkan orang-orang kafir tidak terus- 
menerus dalam kekafiran. 

Sesudah melarang Nabi memandang orang-orang kafir yang kaya, maka Allah 
menganjurkan Nabi merendahkan diri kepada orang-orang fakir yang Islam, 
firman-Nya: 
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Wakh fidh janaahaka li! mu'miniin — Dan rendahkaniah dirimu bagi semua 

orang mukmin yang mengikuti kamu. 

Bersikaplah lemah-lembut kepada para mukmin dan janganlah berlaku kasar 
kepada mereka. 


Wa gul innii anan na-ddirul mubiin — Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
adalah seorang yang membawa kabar takut yang sangat nyata.” 


Katakanlah kepada mereka: “Sesungguhnya aku adalah seorang pembawa 
kabar takut yang nyata.” Tegasnya, Nabi menjelaskan kepada mereka bahwa 
mereka akan ditimpa oleh azab, jika terus-menerus dalam kesesatan, seperti 
keadaan umat-umat terdahulu, yang telah dimusnahkan oleh Allah karena 
mendustakan rasui-rasul-Nya. | 


Kamaa anzalnaa 'alal mugtasimiin. Alla-ddina jo'alul gur'-aana Hditin — 
Sebagaimana Kami telah menurunkan siksa kepada mereka yang telah 
membagi-bagikan al-Our'an. Yaitu, mereka yang menjadikan al-Gur'an 
berpilah-pilah. 


Sebagaimana Kami telah memberikan al-sab'ul matsani kepadamu, begitu 
pulalah Kami telah memberikan kepada orang-orang yang sebelummu, Yahudi 
dan Nasrani, dengan Kitab Taurat dan Injil. Tapi mereka membagi-bagi al-GJur'an 
dan memilah-milahnya. Mereka beriman dengan sebagiannya, yaitu bagian yang 
sesuai dengan Kitab-kitabnya masing-masing dan mengingkari sebagian yang 
lain karena tidak sesuai dengan hawa nafsunya. Ada di antara mereka yang 
mengatakan: “Surat ini untukku.” Yang lain berkata: “Surat ini untukku.” 

Akan tetapi bisa juga bahwa yang dimaksud dengan al-Our'an dalam ayat ini 
adalah kitab-kitab mereka yang mereka baca, tetapi mereka hanya mengimani 
sebagian dan menolak sebagian yang lain. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yang 
membagi-bagi di sini adalah orang-orang Ouraisy yang membagi jalan yang dilalui 
oleh manusia. Maka tiap golongan dari mereka berdiri di suatu tempat untuk 
menakut-nakuti manusia yang mengikuti Nabi. 

Dan boleh juga kita memberi makna “sesungguhnya aku adalah pembawa 
kabar takut yang nyata” dengan “sesungguhnya aku menakut-nakuti kamu dengan 
turunnya azab” sebagaimana azab itu telah turun kepada orang-orang yang 
membagi-bagi al-Jur'an. 


Fa wa rabbika la nas-alannahum ajma'iin. Ammaa kaanuu ya'maluun — 
Maka demi Tuhanmu, Kami benar-benar akan menanyai mereka semuanya. 
Tentang apa yang mereka kerjakan. 
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Demi Tuhanmu, Kami akan menanyat mereka semua, apa yang mereka telah 
kerjakan dan Kami akan memberikan kepada mereka pembalasan yang setimpal. 
Diriwayatkan oleh Abu Ja'far dari ar-Rabi' dan Abil “Aliyah tentang tafsir ayat 
ini, katanya : 


“Allah bertanya kepada semua hamba-Nya pada hari kiamat tentang dua hal: 1. 
Tentang apa yang mereka sembah, dan 2. Bagaimana mereka menyambut seruan 
Rasul.” 


Altah memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan risalah kepada semua 
hamba-Nya, secara terang-terangan karena cara bersembunyi-sembunyi telah lewat, 
firman-Nya: 


Fash da' bi maa tu'maru wa @ridh' “anil musy-rikkin 5 Siarkanlah dengan 
terang-terangan apa yang diperintahkan kepadamu untuk menyiarkannya 
dan berpalinglah dari orang musyrik. 


Maka siarkanlah agama Allah dengan terang-terangan dan tantangiah orang- 
orang musyrik tersebut, serta janganlah kamu mempedulikan apa yang mereka 
katakan. Jangan lagi kamu takut kepada mereka, karena Allah akan memeliharamu 
dari gangguan mereka. 3 


Innaa kafainaakal mustahg-in — Sesungguhnya Kami telah memelihara 
kamu dari kejahatan orang yang memperolok-olok kamu. 


Kami memelihara kamu dari kejahatan orang-orang yang mengolok-oiokmu 
dan mengolok-olokkan al-Our'an. Mereka semua yang mengolok-olokkan 
Muhammad dan al-Our'an secara sangat keji telah dimusnahkan oleh Allah. 
Mereka itu terdiri dari lima orang tokoh Guraisy, yaitu: al-Walid ibn Mughirah, 
al-Ash ibn Wa-il, Adi ibn Oais, Aswad ibn Abdi Muththalib, dan Aswad ibn 
Abdu Yaghuts. Mereka semua mati dengan sebab-sebab yang kecil. 


Alla-diiina yaf'aluuna ma'allaahi Haahan aa-khara — Yhitu mereka yang 
di samping menyembah Allah, juga menyembah tuhan yang lain. 


Fa saufa ya'lamuun — Maka kelak'mereka akan mengetahyi. 


Mereka kelak akan mengetahui akibat perbuatannya ketika azab menimpa 
mereka. Yaitu pada hari Allah memberi pembalasan kepada segenap manusia 
terhadap amalan-amalan mereka. 


Wa la gad na'lamu annaka ya-dhiigu shadruka bi maa yaguuluun — Kami 
benar-benar mengetahui bahwa kamu bersempit dada dengan apa yang 
mereka katakan. 
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Fa sabbih bi hamdi rabbika wa kum minas saajidin. Wa'bud rabbaka 
hattaa ya'tiyakal yagiin - Maka bertasbihlah kamu dengan memuji Tuhanmu 
dan beradablah kamu beserta orang-orang yang sujud. Sembahlah Tuhanmu 
hingga kamu menghembuskan napas yang penghabisan. | 


Obat yang mujarab apabila timbul kesempitan dada adalah tasbih, tagdis, 
ruku', sujud, memperbanyak ibadat, dan membuat perhubungan dengan Allah, 
karena semuanya itu menyucikan nafsu dan menguatkan jiwa. Rasulullah saw., 
apabila menghadapi sesuatu kesulitan dan kesukaran, beliau bangun 
bersembahyang. 

Dan sembahlah Tuhanmu, wahai Rasul, sehingga kamu menghembuskan 
napas penghabisan. Tegasnya, sembahlah Tuhanmu di semua masa hidupmu. 
Jangan ada sesuatu saat pun yang terluput dari ibadat. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa ibadat, seperti sembahyang dan 
lain-lain, wajib atas manusia selama masih berakal." 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia memberikan kepada 
Muhammad as-Sab 'ul matsani dan al-Gur'anul “a-zhim. Muhammad juga telah 
dilarang bersedih hati, terhadap orang-orang kafir yang tidak mau beriman atau 
nikmat-nikmat yang mereka peroleh di dunia ini, serta menyuruh Muhammad 
bertawadhu” kepada orang-orang muslimin. Selain itu Allah memerintahkan 
Muhammad supaya menakut-nakuti orang-orang musyrik dari akibat perbuatan 
mereka dan memerintahkan Muhammad supaya mengembangkan syariat-syariat- 
Nya dengan terang-terangan. Jangan memperhatikan caci-maki orang-orang 
musyrik. Sebagai penawar dalam menghadapi segala kesulitan, adalah tasbih, 
tahmid, dan memperbanyak ketaatan kepada Aliah. : 


KESIMPULAN ISI SURAT INI 


Di antara kandungan surat al-Hijr adalah: 

1. Menegakkan dalil-dalil yang menunjuk kepada adanya Allah di alam raya 
dan kejadian manusia. 

2. Kedurhakaan iblis kepada Allah dalam mematuhi perintah bersujud kepada 
Adam dan tanya jawab yang terjadi di antara iblis dengan Tuhannya dan 
permintaannya agar dipanjangkan umurnya sampai hari kiamat. 

3. Keadilan penghuni surga dan penghuni neraka di hari kiamat. 





5 Baca: al-Bukhari 18: 17 no. 64. 
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4. 


5. 


6. 


ag 





Kisah beberapa nabi dan tentang umat-umat yang telah dibinasakan oleh 
Allah karena mendustakan rasul-rasul-Nya. 

Menerangkan nikmat yang paling besar yang diberikan kepada Nabi, yaitu 
as-Sab'ul matsani dan al-Gur'anul 'azhiim. 

Mencegah para mukmin loba terhadap perhiasan dunia. 

Memerintahkan Nabi untuk berlaku lemah-lembut kepada para pengikutnya. 
Memerintahkan Nabi menyeru hamba Allah dengan cara terang-terangan 
dan menantang kaum musyrikin. 

Menyuruh Nabi supaya mengobati jiwanya yang gelisah dengan tasbih dan 
ibadat. 
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XVI 
AN-NAHL 
(Lebah) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Kahfi, 128 ayat 


Sejarah Turun 


Setengah ulama menyatakan bahwa seluruh ayat dalam surat ini turun di 
Mekkah. Tetapi sebagian yang lain mengatakan bahwa surat ini turun di Mekkah, 
kecuali tiga ayat terakhir yang diturunkan di antara Mekkah dan Madinah sewaktu 
Rasulullah kembali dari Uhud. 


Nama 


Surat ini juga dinamai dengan surat an-Ni'am, karena di dalam surat ini 
Allah juga menjelaskan tentang nikmat-nikmat-Nya. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 


Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Hijr) adalah lahiriah 
surat yang telah lalu Tuhan menerangkan keadaan orang-orang yang mengolok- 
olok Rasul dan mendustakannya, serta mereka semua akan ditanyai pada hari 
akhirat. Yang memberi pengertian bahwa mereka akan dikumpulkan pada hari. 
kiamat dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang semua perbuatannya di: 
dunia. Yang demikian itu munasib (sesuai) dengan permulaan surat ini, yang 
menegaskan bahwa azab yang dijanjikan itu hampir datang waktunya. 
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| ati 3 » 
| — AA — 
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmai-Nya 


(1) Telah hampir datang siksa Allah, LANSIA "AAN vi . 
maka janganlah kamu meminta J3 aga AN AAA LAN aitya W 


dipercepat. Saya mengakui kesucian on SE 
Allah dan Dia Maha Tinggi dari apa - 


(2 Allah menurunkan malaikat-Nya Kg 2 See TEA A3 KAI Ar 


membawa ruh (wahyu atau al-Jur'an) 

dengan izin-Nya firadat-Nya) kepada &- A1 Aa Pn 
hamba-hamba-Nya yang dikehen- pA SMAN, bl eokeoe 
daki, yaitu: takut-takutilah semua 

orang kafir. Tidak ada tuhan melain- 

kan Aku, maka bertakwalah kepada- 

Ku: 


| 
yang mereka persckutukan.' 
| 
| 


, 

(3 Allah telah menjadikan langit dan aa K €. | NT maa 
bumi dengan hak (benar). Maha lc eka Ne Na 1 
Tinggi Allah dari apa yang mereka C3, 
persekutukan. 3 pon) 


(4) Allah telah menjadikanmanusiadari -4 »$ 2 2 
air yang bening bersih (sperma), Oinapnsa an Jala AYk aa 
maka tiba-tiba manusia menjadi 
penantang yang nyata. 

(5) Allah telah menjadikan binatang- 2-3 v3 (Ez Kh 
binatang yang berkaki empat. Dari 8.9 D5 " KN 
binatang itu kamu memperoleh apa - ea .. 
yang bisa memanaskan badanmu dan Re Uas 
beberapa kemanfaatan lain dan dari 


padanya pula kamu makan. 
(6) Bagimu binatang itu sebagai hiasan 2 223p ae Fa 333 
dan keindahan pada waktu kamu Maa PPN JAGA 


1 Kaifkan dengan S.51: ade-Dzaariyaat: 5.21: al-Anbiyaa', 37-40: S.6: al-An'aam, 57,58,62: 
8.26: axy-Syo'araa, 14,18,2t, 5.29: a'Ankabunt, 53,54,55. 
1 Kaitkan dengan bagian awal $.6: al-An'aam: S.36: Yansiin: S.61: ash-Shaff, 15, 5.42: 
asy-Syunra, 52: 5.29: a-'Ankabuut, 12.13. 





2204 Surat 16: an-Nahi Juz 14 





membawa kembali pada petang bari ber 2G 
dan waktu kamu menuntunnya pada Dope 
pagi hari. 


() Binatang itu mengangkut permata MALAS AT Wi LAMA 72 
bendamu dari suatu negeri ke negeri 09533 A5 JI si a39 
yang lain, yang kamu tidak akan Y4 8 ,1:, set inn 
sampai ke sana dengan tidak DSA KAN PEN 
mempergunakan binatang-binatang 
tersebut, kecuali dengan menanggung 
kesukaran (risiko) yang berat: 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 
Tuhan Yang Penyayang lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 


z " 
(8) Tuhan telah menjadikan kuda, baghal '” ”£c ,- “55 AP Ad 
dan keledai, supaya kamu menung- nyala SA 1 JET 2 


ganginya dan untuk menjadi hiasan “ 21 ai 23 
bagimu. Allah menjadikan apa yang 8 Je AP 
kamu tidak mengetahuinya. 
. & 1 

(9) Allahlah yang menerangkan jalan Ag ea Tt Ata MNpe”0 TP MSN AI Ua Pata 
yang lurus. Di antara jalan-jalan itu ae na 23 Ja Sa 13 
ada jalan yang menyeleweng. Sekira- aneka Nah Ad 
nya Allah berkehendak, tentulah Dipa" KI 
memberi petunjuk kepadamu semua. 

TAFSIR 


Ataa amrullaahi fa laa tasta'jiluuhu — Telah hampir datang siksa Allah, 
maka janganlah kamu memirza dipercepat. 


— Masa kedatangan azab yang akan menimpa orang-orang musyrik telah semakin 
dekat (hampir datang masanya hari kiamat). Karena itu janganlah kamu meminta 
dipercepat. Hari itu pasti datang, karena tefah ditentukan oleh Allah. Keterangan 
yang dijelaskan oleh Allah, baik pada waktu lalu maupun pada masa yang akan 
datang, sama saja, tidak ada yang boleh kita ragukan. 

Yang dimaksud dengan “amrullah” di sini ialah azab Allah dan siksa-Nya 
untuk orang yang terus-menerus dalam kesyirikan dan mendustakan Rasul. Orang- 
orang kafir Mekkah meminta kepada Muhammad supaya azab yang dijanjikan 
Rasul segera didatangkan. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Yang dimaksud dengan “amrullah' di sini 
adalah kiamat dunia dan kehidupan semua orang yang telah mati.” 


Subhaanahuu wa ta'aalaa “am maa yusy-rikuun — Saya mengakui kesucian 
Allah dan Dia Maha Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. 
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Maha Suci Allah dari bersekutu. Allah itu Maha Esa dan Maha Tunggal 
yang berarti tidak mempunyai sekutu dan tidak mempunyai anak. Maha Tinggi 
dari semua apa yang mereka persekutukan dengan Allah. 

Mereka meminta kedatangan azab dan kiamat dunia dipercepat atas dasar 
mendustakan dan mengolok-olok. 


Orang-orang kafir bertanya kepada Muhammad: “Bagaimana kamu 
mengetahui semua masalah itu, yang hanya diketahui oleh Allah? Bagaimana 
kamu bisa mengetahui rahasia-rahasia Allah dan hukum-hukum-Nya?” 


Untuk menjawab pertanyaan mereka itu, Allah berfirman: 


Yunazzilul malaa-ikata bir ruuhi min amrihii “alaa may ya-syaa-u min 
ibaadihii an an-ddruu annahuu laa ilaaha illan ana fat taguun — Allah 
menurunkan malaikat-Nya membawa ruh (wahyu atau al-Our'an) dengan 
izin-Nya (iradat-Nya) kepada hamba-hamba-Nya yang dikehendaki, yaitu: 
takut-takutilah semua orang kafir. Tidak ada tuhan melainkan Aku, maka 
bertakwalah kepada-Ku. 


Allah menurunkan malaikat-Nya membawa wahyu dengan iradat-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya yang dipilih untuk menjadi rasul. Wahyu itu ialah: “ Beritahulah 
hamba-hamba-Ku bahwa Tuhan yang menciptakan alara ini adalah Esa, Tidak 
ada Tuhan melainkan Dia. Karenanya tidak ada yang patut « disembah selain Allah 
dan ikhlaskanlah ibadatmu hanya kepada-Nya.” 


Di dalam al-Our'an, perkataan ruh beberapa kali diartikan dengan wahyu. 
Wahyu dipandang sebagai ruh karena membawa jiwa baru yang menghidupkan 
semua hati yang telah mati, sebagaimana ruh menghidupkan badan-badan yang 
mati. Manusia yang tidak mempunyai ruh sama dengan sekeping tanah yang 

berbau busuk, demikian pula manusia yang tidak mendapat petunjuk, dianggap 
— sebagai orang yang mati. | 

— Yang dimaksud firman Allah “dengan perintah-Nya atau iradat-Nya dan izin- 
Nya” adalah al-Our'an turun dengan kemauan Allah dan dengan perintah-Nya." 
Ayat ini juga memberi pengertian bahwa kedatangan wahyu dari Allah kepada 
para nabi-Nya dilakukan dengan perantaraan para malaikat. 

Allah lebih dahulu menjelaskan sesuatu kepada malaikat. Sebab, merekalah 
yang lebih dahulu menerima wahyu dari Aliah dengan tidak memakai perantaraan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan wahyu adalah al-Kitab, yang oleh para malaikat 
disampaikan kepada para nabi. 


ii 


3 Baca 5.42: Asy-Sywura, 22: 5.40: al-Mw'min, 15, $.19: Maryam, 54: S.60: al-Mumtahanah, 
12: lubungkan dengan 5.2: al-Bagarah, 185. 
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Khalagas samaawaati wal ar-dha Wil haggi ta'aalaa “am maa yusy-rikuun — 
Allah telah menjadikan langit dan bumi dengan hak (benar). Maha Tinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. 


Allah menjadikan alam yang tinggi, yaitu langit, dan alam bawah, yaitu 
bumi, serta segala isinya menurut rencana yang sesuai dengan hikmat-Nya. Langit 
dan bumi sama sekali tidak dijadikan secara sia-sia. Allahlah yang menjadikan 
keduanya, tidak ada yang menyekuti-Nya dalam mewujudkan langit dan bumi 
itu. Tidak ada pula yang menolong-Nya. Maha Tinggi Allah dari bersekutu. 
Tidak ada kesanggupan dari seseorang selain Allah untuk menjadikan langit dan 
bumi. Karenanya, tidak ada yang layak kita sembah kecuali Allah. 


Khalagal insaana min nuth-fatin fa i-dzaa huwa kha-shiimim mubiin — 
Allah telah menjadikan manusia dari air yang bening bersih (sperma), maka 
tiba-tiba manusia menjadi penantang yang nyata. 

Allah menjadikan manusia dari setetes air mani. Sesudah melalui beberapa 
fase, manusia dikeluarkan ke alam dunia sesudah sempurna kejadiannya dan 
sesudah ditiup ruh. Dia pun diberikan makan dan disuburkan tubuhnya. Tetapi 
apabila telah dapat berdiri sendiri, dia lupa kepada Tuhan yang menjadikan, 
bahkan Tuhan yang menjadikan ditantangnya juga. 

Dirtwayatkan bahwa Ubai ibn Khalaf yang tidak membenarkan hari bangkit, 
datang kepada Nabi dengan membawa sepotong tulang yang busuk dan berkata: 
“Apakah kamu mendakwa, hai Muhammad, bahwa Allah menghidupkan tulang 
ini sesudah sedemikian busuk?” Berkenaan dengan itu wurunlah ayat ini. 


Wal an'aa-ma khalagahaa lakum ftihaa dif-uw wa manaafi'u wa minhaa 
fa'kuluun — Allah telah menjadikan binatang-binatang yang berkaki empat. 
Dari binatang itu kamu memperoleh apa yahg bisa memanaskan badarunu 
dan beberapa kemanfaatan lain dan dari padanya pula kamu makan. 


Allah memberi nikmat kepada hamba-hamba-Nya dengan menjadikan unta, 
lembu, dan kambing seperti yang sudah diterangkan dalam surat al-An'am. Dengan 
binatang-binatang itu mereka memperoleh berbagai macam manfaat, seperti bulu- 
bulu (wol), kulit, dan lain-lain, untuk menjadi pakaian dan hamparan, angkutan, 
dan dagingnya dapat dimakan. 


Wa lakum fithaa jamaalun hiina turiihuuna wa hiina tas-rahuun — Bagimu 
binatang itu sebagai hiasan dan keindahan pada waktu kamu membawa 
kembali pada petang hari dan waktu kamu menuntunnya pada pagi hari. 
Kamu bisa menjadikan binatang-binatang itu sebagai hiasan dan keindahan, 
kesukaan dan kegembiraan pada waktu kamu menuntunnya kembali ke kandang, 
demikian pula di waktu kamu membawanya keluar dari kandangnya ke tempat 
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gembalaan. Dalam dua waktu ini, halaman-halaman rumahmu penuh dengan 
binatang yang bersahut-sahutan suaranya. 

Hal itu mendatangkan kesenangan bagi orang yang memandang dan 
mendengarnya. 

Oleh karena keadaan binatang itu pada waktu dia dibawa kembaji lebih menarik 
daripada waktu dibawa pergi, maka Allah mendahulukan kata “membawanya 
kembali” daripada “waktu keluarnya.” 


Wa tahmilu atsgaalakum ilaa baladil lam takuunuu baalighiihi illaa bi 
syiggil anfusi — Binatang itu mengangkut permata bendamu dari suatu 
negeri ke negeri yang lain, yang kamu tidak akan sampai ke sana dengan 
tidak mempergunakan binatang-binatang tersebut, kecuali dengan 
menanggung kesukaran irisiko) yang berat.” 


Binatang-binatang itu mengangkut barang-barang keperluanmu yang berat 
dari suatu negeri ke negeri yang lain, yang kamu tidak dapat sampai ke tujuanmu 
dengan tidak mempergunakan binatang-binatang tersebut sebagai alat 
pengangkutan, kecuali dengan menderita kesukaran yang sangat. Unta adalah 
perahu padang gurun, kendaraan orang-orang Arab Badui. Allah telah menyiapkan 
unta untuk berjalan di padang gurun. Allah menjadikan telapak kakinya tidak 
terbenam ke dalam pasir serta mempunyai daya tahan lapar dan haus beberapa 
hari lamanya. 


Inna rabbakum Ia ra-uufur rahiim — Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar 

Tuhan Yang Penyayang lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 

Tuhanmu sungguh Maha Penyayang dan Maha Kekal rahmat-Nya. Oleh 
karenanya, Allah melimpahkan nikmat-Nya kepadamu dan memudahkan bagimu 
semua urusan yang sukar. Di antara belas kasihan-Nya kepadamu adalah 
menjadikan untukmu binatang-binatang an 'aam (ternak) untuk memberikan 
berbagai kemanfaatan kepadamu. | 


Wal khaila wal bighaala wal hargira li tarkabuuhaa wa ziinatan 5 Tuhan 

telah menjadikan kuda, baghal dan keledai, supaya kamu menungganginya 

dan untuk menjadi hiasan bagimu. | 

Allah juga menjadikan untukmu kuda, baghal, dan keledai yang bisa kamu 
tunggangi, sekaligus sebagai hiasan, di samping kemanfaatan yang lain. Walaupun 
pada masa sekarang ini bermacam-macam kendaraan bermotor telah diciptakan, 
namun kuda, baghal, dan keledai masih tetap diperlukan. 


t Kaitkan dengan 3.23: a-Mu' mimon, 21-22: 8.40: Ghaafmr, 79-30, 
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Segolongan ulama berdalil dengan ayat ini untuk mengharamkan daging 
kuda, baghal, dan keledai. Kata mereka: “Hewan-hewan itu dijadikan untuk 
kendaraan, berarti harus dipergunakan untuk itu saja.” Kemungkinan yang dapat 
dipahamkan ini telah dihilangkan oleh beberapa hadis. | 


Wa yakhlugu maa laa ta'lamuun — Allah menjadikan apa yang kamu 
tidak mengetahuinya. 


Selain binatang-binatang tersebut, Allah menjadikan apa yang kamu tidak 
mengetahuinya. Ini adalah suatu dalil yang menunjukkan kemukjizatan al-Gur'an 
dan menunjukkan bahwa Allah adalah Tuhan Yang Maha Pencipta, mengetahui 
apa yang telah ada dan mengetahui apa yang akan ada. Dalam perkataan ini 
masuklah sernua kendaraan zaman modern, baik kendaraan darat, laut, maupun 
udara. 


Wa “alallaahi gashdus sabiili — Allahlah yang menerangkan jalan yang 
lurus.” 


Allah sendirilah yang menunjuk kita dengan perantaraan rasul-rasul-Nya 
dan Kitab-kitab-Nya kepada jalan yang lurus yang menyampaikan kita kepada 
yang hak (benar). 


Wa minhaa jaa-irun — Di antara jalan-jalan itu ada jalan yang 
menyeleweng. 


Dari jalan-jalan ini ada jalan yang menyeleweng dari keadilan dan kebenaran. 
Karena itu, janganlah kamu mengikutinya. Sebab, jalan itu merupakan jalan setan 
dan jalan hawa nafsu. 

Jalan yang lurus dan lempang hanyalah agama Islam. Sedangkan semua 
agama yang lain adalah jalan yang menyeleweng, karena tidak sesuai dengan 
kehendak Allah. 


Wa lau syaa-a la hadaakum ajma'iin — Sekiranya Allah berkehendak, 
tentulah memberi petunjuk kepada kamu semua. 


Seandainya Allah menghendaki, tentulah Dia memberi petunjuk kepadamu 
dengan jalan paksaan. Misalnya kamu dijadikan sebagai malaikat yang memang 
diciptakan untuk beribadat. Atau kamu dijadikan sebagai semut dan lebah dalam 
kehidupan sosialmu. Akan tetapi Allah memberikan kepadamu ikhtiar, talu kamu 
dapat memilih sendiri jalan yang kamu lalui. Allah akan memberikan pembalasan 
kepadamu menurut amalanmu masing-masing. 


? Ayat ini semakna dengan $.6: a-Ay'aam, 153, 
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Janganlah kamu lupa bahwa hidayah Allah itu terbagi dua: 
1. Hidayah dalalah - hidayah petunjuk. 
2. Hidayah taufik - Allah menuntun kita kepada jalan yang benar.' 


Sebab turun ayat 


Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat “Kiamat telah dekat dan bulan telah 
terbelah” ," orang-orang kafir berkata dengan sesamanya: “Muhammad ini 
menganggap bahwa kiamat telah dekat waktunya. Maka janganiah kamu 
mengerjakan sebagian dari apa yang kamu hendak kerjakan untuk kita ketahui 
apa yang akan terjadi.” 

Setelah beberapa lama tidak datang apa yang dikatakan, merekapun berkata: 
“Tidak ada sesuatu pun yang kita lihat terjadi seperti yang dipertakutkan kepada 
kita.” Tuhan berfirman: “Kepada manusia telah dekat hisab mereka.” 

Mendengar itu mereka pun agak sedikit ketakutan. Setelah beberapa hari 
berlalu, mereka berkata: “Ya, Muhammad, kami melihat tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi.” Kemudian turunlah firman: “Hampir datang azab Allah." 

Maka Rasulullah pun melompat dan semua manusia mengangkat kepala, 
ketika turun ayat “Maka jangan kamu meminta dipercepatkan datangnya.”" 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang telah dekatnya masa kiamat. 
Selain itu, menjelaskan bahwa para malaikatlah yang membawa wahyu kepada 
siapa yang dikehendaki oleh Allah. 

Dan Allah itu suci dari bersekutu dan bahwa tidak ada tuhan melainkan Dia. 
Karena itu Allah menyuruh kita bertakwa kepada-Nya. Allah juga menjelaskan 
dalit-datil yang menunjuk kepada keesaan-Nya dan sesungguhnya Allah bersifat 
dengan sifat-sifat kesempurnaan dan kemuliaan. 


Lihat 5.90: al-Balad, 10. 

7 Lihat S.1: al-Faatihah, 6. 
5 Lihat 5.54: a-Gamar, 1. 

? Lihat S.21: al-Anbiyaa', 1. 
Y Baca 5.16: an-Nahl, 1. 

HA Para S.6: arNahil, 1. 
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(10) Dialah, Allah yang telah menurunkan 


(It) 


(12) 


(13) 


(14) 


(15) 


(lo) 





air dari awan kepadamu untuk 
diminum dan untuk turabuh-tumbuh- 
an tempat kamu menggembalakan 
berbagai hewan ternakmu. 


Dia telah menumbuhkan dengan 
hujan itu tanaman zaitun, kurma, 
anggur, dan bermacam-macam buah- 
buahan: bahwasanya pada yang 
demikian itu sungguh terdapat tanda 
bagi kaum yang mau memikirkannya. 
Dia memudahkan untukmu malam 
dan siang, matahari dan bulan, dan 
segala bintang ditundakkan untukmu 
dengan iradat-Nya: sesungguhnya 
yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berakal. 

Dan apa yang telah Dia jadikan 
bagimu di dalam bumi yang ber- 
macam-macam jenisnya, sesungguh- 
nya yang demikian itu terdapat tanda 
bagi kaum yang mengingat nikmat- 
nikmat Allah. 

Dialah yang telah memudahkan laut 
supaya kamu makan dari padanya 
ikan yang lembut dan kamu menge- 
luarkan dari laut itu perhiasan yang 
kamu pakai. Kamu melihat perahu 
berlayar di dalamnya dan supaya 
kamu mencari keutamaan-Nya dan 
mensyukuri-Nya. 

Allah menancapkan beberapa gunung 
yang kukuh di bumi supaya bumi 
tidak mengombang-ambingkan 
kamu. Allah menjadikan sungai- 
sungai dan jalan-jalan supaya kamu 
mendapat petunjuk. 


Allah menjadikan padanya tanda- 
tanda jalan dan mereka (penduduk) 


bra - Pam 
22 Tana AN BAN SANA 
EPA Ang AS atur 


NYA TAP LAUT 


SAI SE NI 

ana, sa, 

Panen eta 

SNABI Sop 2 Da2 Ak e 
Ona Sh 

KAA TAGAR gan « 

Ai LAN 


TINTA PAP “sr 
La Se sad 
ara ANTA any 


B3 3 Cap Yaa “ NATA 63 
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mengambil petunjuk dengan bintang- 
bintang itu. 


TAFSIR 


Huwal le-ddi anzala minas samaa-i maa-al lakum minhu syaraabuw wa 
minhu syajarun ftihi tusiimuun — Dialah, Allah yang telah menurunkan 
Gir dari awan kepadamu untuk dimirum dan untuk tumbuh-tumbuhan tempat 
kamu menggembalakan berbagai hewan ternakmu. 


Dialah, Allah yang dengan kekuasaan-Nya telah menurunkan air tawar dan 
yang lezat rasanya dari awan untuk menjadi minumanmu dan menjadi minuman 
binatang-binatangmu. Dengan air itu pula kamu menyirami tumbuh-tumbuhan 
dan rumput-rumput yang kemudian tumbuh menghijau dan bisa menjadi tempat 
kamu menggembalakan ternakmu. 


Yambitu lakum bihiz zar'a waz zaituuna wan nakhiila wal a'naaba wa 
min kullits tsamaraati — Dia telah menumbuhkan dengan hujan itu tanaman 
zaitun, kurma, anggur, dan bermacam-macam buah-buahan. 


Dengan air itu suburlah tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari berbagai macam 
jenis dan bentuknya, seperti zaitun, kurma, anggur, dan segala pohon buah yang 
lain untuk menjadi rezeki dan makanan bagimu. 


Inna fii dinalika la aayatal Ii gaumiy yatafakkaruun — Sesungguhnya 
yang demikian itu terdapat tanda bagi kaum yang mau memikirkan. 


Dalam kejadian hujan yang berasal dari air laut yang asin, yang menguap ke 
udara dan kembali turun sebagaimana dikehendaki oleh Allah yang kemudian 
tumbuhlah berbagai macam tanaman dan pohon-pohon yang bermacam-macam 
bentuk dan rupanya itu terdapat tanda-tanda dan dalil yang menunjuk kepada 
keesaan Allah bagi kaum yang suka memikirkannya. 


Wa sakh-khara lakumul laila wan nahaara wasy syamsa wal gamara wan 
nujuumu musakh-kharaatum bi amrihii — Dia memudahkan untukmu 
malam dan siang, matahari dan bulan, dan segala bintang ditundukkan 
untukmu dengan iradat-Nya. 


Allahlah yang menjadikan malam dan siang, yang datangnya selalu beriring- 
iringan. Malam untuk beristirahat dan tidur, sedangkan siang untuk beramal dan 
berusaha mencari rezeki. Matahari dan bulan, masing-masing beredar dalam 
falaknya. Keduanya bermanfaat memberi cahaya dan memberi panas kepada 
tumbuh-tumbuhan. Selain itu, dengan perjalanan matahari dan bulan supaya kita 
dapat mengetahui bilangan tahun dan bulan. Bintang-bintang dengan iradat-N 
dapat dijadikan petunjuk arah di dalam kegeiapan darat dan kegelapan laut. 
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bbw ti 
Inna fi dinalika la aayaatil Ii gaumiy ya'giluun — Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berakal. 
Keteraturan perjalanan alam tersebut merupakan tanda-tanda atau bukti yang 
nyata bagi kaum yang mempergunakan akal untuk memahami hakikat alam yang 
mereka diami. Setelah itu mereka meyakini bahwa semua makhluk itu hidup di 
bawah kadar dan kodrat Allah. 


Wa mag dzara-a lakum fil ar-dhi mukhtalifan alwaanuhuu - Dan apa 

yang telah Dia jadikan bagimu di dalam bumi yang bermacam-macam 

Jerusnya. 

Allah menjadikan di dalam bumi ini bermacam-macam jenis dan bentuk. 
Ada yang bersifat logam berupa tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang yang 
berlain-lainan pula manfaat dan khasiatnya. 


Inna fii dinalika Ia aayatal Hi gaumiy yadz-diakkaruun — Sesungguhnya 
yang demikian itu terdapat tanda bagi kaum yang mengingat nikmat-nikmnat 
Allah. | 


Wa huwal la-daji sakh-kharal bahra H ta'kuluu minhu lahman thariyyan — 
Dialah yang telah memudahkan laut supaya kamu makan dari padanya ikan 
yang lembut. 

Dialah, Atlah SWT., yang telah menundukkan taut untuk kita. Kita dapat 
berlayar dan mengangkut barang-barang ke tempat yang kita kehendaki. Ikan 
laut sangat lembut dagingnya, yang harus dimakan dengan segera, karena cepat 
membusuk. 

Para ulama tidak menyukai kita memakan ikan yang sudah mati dan terapung- 
apung di atas permukaan air. : i 


Wa tastakhrijuu minhu hilyatan talbasuunahaa — Dan kamu mengeluarkan 

dari laut itu perhiasan yang kamu pakai. 

Dari dalam laut dikeluarkan benda-benda yang indah yang dipakai sebagai 
perhiasan, seperti mutiara dan marjan. 


Wa taral fulka mawaakhira ftihi - Kamu melihat perahu berlayar di 

dalamnya. - 

Kamu melihat perahu yang penuh muatan mengarungi permukaan laut yang 
seolah-olah suatu pulau kecil, yang senantiasa pulang pergi dari sam negeri ke 
negeri yang lain mengangkut segala keperluan dan kebutuhan manusia. 


Wa li tabtaghuu min fadhlihii — Dan supaya kamu mencari keutamaan- 
Nya dan mensyukuri-Nya. ! 
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Supaya kamu dapat mencari keutamaan Allah dan rezeki-Nya dengan jalan 
menaiki perahu-perahu untuk keperluan perdagangan, baik ekspor maupun impor, 
serta keperluan yang lain. 


Wa la'allakum tasykuruun — Supaya kamu mensyukuri-Nya. 

Supaya kamu mensyukuri Tuhanmu terhadap nikmat-nikmat yang telah 
dicurahkan kepadamu. Dia telah menjadikan kegiatan pelayaran sebagai cara 
memnperoleh penghidupan. Sekiranya Allah tidak menundukkannya kepadamu, 
tentulah kamu tidak dapat mengambil manfaat dari padanya. 


Wa algaa fil ar-dhi rawaasiya an tamiida bikum — Allah menancapkan 
beberapa gunung di bumi dengan kukuh supaya bumi tidak mengombang- 
ambingkan kamu. 
Dijadikan gunung-gunung yang kukuh supaya bumi tidak terguncang ketika 
beredar. 

| Wa anhaaran — Allah menjadikan sungai-sungai. 

Sungai-sungai yang mengalirkan air dari suatu tempat ke tempat yang lain 
memberikan faedah yang amat besar kepada semua penduduk negeri. 

Wa subulan — Dan jalan-jalan. 


Allah menjadikan bumi sebagai jalan yang kita lalui dari suatu daerah ke 
daerah yang lain. Bahkan dibuat sebagai terowongan di antara gunung-gunung 
untuk memperpendek jarak. 


La'allakum tahtaduun — Supaya kamu mendapatkan petunjuk. 

Dengan jalan-jalan tersebut kamu bisa mendapatkan petunjuk ke daerah mana 
yang hendak kamu tuju. 

Wa alaamaatin — Allah menjadikan padanya tanda-tanda jalan. 


Allah juga menjadikan tanda-tanda, baik dari bukit ataupun lainnya, yang 
dapat dipergunakan sebagai petunjuk dalam menempuh perjalanan. Jika dalam 
perjalanan kamu tersesat, tanda-tanda itu dapat menjadi penolong bagimu. 


Wa bin najmi hum yahtaduun 5 Mereka penduduk bumi) mengambil 

petunjuk dengan birzang-bintang. 

Dengan bintang-bintang, seluruh penduduk bumi dapat menentukan arah, 
baik di darat maupun di laut. Ayat ini memberi pengertian bahwa memperhatikan 
bintang-bintang adalah dasar untuk mengetahui waktu, jalan, dan kiblat. Maka 
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sudah sewajarnya kita mempelajari ilmu falak, setidaknya bisa memberi 
pengetahuan kepada kita. 

Berkatalah Gatadah: “Allah menjadikan bintang untuk tiga tujuan: Pertama 
untuk menjadi hiasan bagi langit, kedua menjadi tanda-tanda bagi suatu perjalanan, 
dan ketiga untuk merajam setan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan nikmat-Nya yang dicurahkan kepada 
hamba-Nya, yaitu menurunkan hujan dari langit yang tinggi yang menjadi minuman 
sang segar bagi mereka dan minuman bagi tumbuh-tumbuhan dan binatang mereka. 
Allah juga menjelaskan nikmat malam dan siang, matahari dan bulan, serta 
bintang, yang semuanya untuk kepentingan umat manusia. Sesudahnya Allah 
menerangkan apa yang Dia jadikan di bumi dalam berbagai rupa, seperti binatang, 
barang logam, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang beku. Semua itu 
merupakan tanda kekuasaan Allah bagi orang yang memperhatikan nikmat-nikmat- 
Nya dan mensyukuri-Nya. 

Allah juga menundukkan laut yang berombak besar agar dapat kita layari, 
menjadikan ikan di dalamnya yang kita halal makan, dan menjadikan berbagai 
perrnata yang mahal harganya. Allah menjadikan gunung-gunung yang besar 
untuk menjadi paku bumi, menjadikan sungai-sungai dan jalan-jalan yang 
memudahkan kita pergi dari sesuatu tempat ke tempat yang lain serta diberi 
tanda-tanda yang dapat kita pergunakan bila kita tersesat di jalan. 


604 


(17) Apakah Tuhan yang menciptakan LI AL Pt Ian SIKA 
kan? Apakah mereka tidak meng- 


ambil pelajaran? 
- - s x3 1 

(18) Jika kamu menghitung nikmat Allah, ——— 5 ya 275 rn Kata 
niscaya kamu tidak dapat meng- 1) » Ia aa ” aa, 
hitungnya: sesungguhnya Allah itu ef AA 
Maha Pengampum lagi Maha Kekal 
rahmai-Nya. 

(19) Allah itu mengetahui apa yang kamu LI Plt La pe IP 
rahasiakan dan apa yang kamu Osing al - 
perlihatkan. 


(20) Dan mereka (sesembahan) yang “2-65 1116 1, 25 22 7- 
kamu seru selain Allah tidak dapat #2 BAE Ian 
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menciptakan sesuatu, sedangkan APA 
mereka justru yang diciptakan.” , - 

(21) Berhala-berhala itu adalah benda- CUT pt ra 
benda yang mati, tidak hidup, dan YAA ae aa 
1 5 P3 Kal 
tidak mengetahui kapan penyembah- 655 2 S6I 
penyembahnya akan dibangkitkan 2 - 
(dihidupkan) lagi. 


Maka mereka yang tidak beriman 
kepada hari akhir, hatinya meng- TI PIN 3 II 
ingkari segala apa yang Kami 29 Aa AA YON 
kisahkan, sedangkan mereka pun 
menyombongkan diri. , 

(23) Benar, sesungguhnya Allah menge- &4| "2x Pan ata KA Pena 
tahui apa yang mereka rahasiakan dan Napi Ca Goy—dla ASIA Y 


(22) Tuhanmu itu adalah Tuhan Yang Fsa. SIS AKI 


Allah KANE 
apa yang mercka perlihatkan. Sp A LAN 
itu tidak menyukai orang-orang yang ata " 
menyombongkan diri. 

TAFSIR 


A fa may yakhlugu ka mal laa yakhulugu a fa laa tadzakkaruun — Apakah 
Tuhan yang menciptakan sama dengan yang tidak menciptakan? Apakah 
mereka tidak mengambil pelajaran? 

Apakah Allah yang menjadikan semua makhluk yang indah dan yang telah 
memberikan semua nikmat-Nya itu kamu samakan dengan sesembahan (berhala, 
patung, dsb.) yang tidak dapat membuat apa-apa dan tidak dapai memberikan 
sesuatu nikmat? Mengapa kamu membutakan matahatimu, apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran dari apa yang kamu saksikan sendiri? 

Ayat inilah yang dipegang oleh ahli sunnah untuk menetapkan bahwa manusia 
tidak dapat menciptakan perbuatan-perbuatannya sendiri. Semua perbuatan hamba 
diciptakan oleh Allah. 


Wa in ta'udduu a' matallaahi laa tuh-shuuhaa — Jika kamu menghitung 

nikmat Allah, niscaya kamu tidak dapat menghitung (seluruhnya). 

Jika kamu menghitung nikmat-nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadamu, 
pastilah kamu tidak dapat menghitungnya dan menuntaskannya, apalagi dapat 
mensyukurinya. Walaupun kita, para hamba ini, letih mengerjakan ketaatan dan 
bersungguh-sungguh mensyukuri nikmat-nikmat Allah, kita tidak sanggup 


? Kajtkan dengan S.35: Faathir: 5.99: az-Zamar: akhir S.7: al-A'raaf dan 5.112: al-Ikhlaash. 
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mensyukuri semuanya. Sebab, nikrnat Allah sangat banyak dan akal kita tidak 
dapat menjangkau semuanya. 


Innallaaha Ia ghafuurun — Sesungguhnya Allah itu benar-benar Maha 
Pengampun. 


Allah itu sungguh Maha Pengampun. Maka Allah akan memaafkan 
ketaksiranmu (taksir — tidak mengerjakan seperti yang diperintahkan) dalam 
menunaikan syukurmu. 


Rahiim - Lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 
Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya. Dia terus-menerus memberikan nikmat 


. kepadamu dan tidak menghentikannya dengan alasan perbuatan maksiatmu dan 
karena kamu tidak mensyukurinya. 


Wallaahu ya'lamu maa fusirruuna wa maa 1 Tian 5 Allah itu mengetahui 
apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu perlihatkan. 


Alah itu mengetahui segala apa yang kamu rahasiakan dalam hatimu dan 
segala apa yang kamu perlihatkan dengan lisanmu dan perbuatan-perbuatanmu. 
Sebab, Allah itu mengetahui semua apa yang nyata dan segala apa yang gaib. 


Wal la-dziina yad' una min duunillaahi laa yakhluguuna syai-aw wa hum 
yukhlaguun — Mereka (sesembahan) yang kamu seru (mintai sesuatu) yang 
selain Allah ridak dapat menciptakan sesuatu. Sesembahan itu justru yang 
diciptakan.” 

Berhala-berhala yang kamu sembah serta kamu jadikan sebagai tuhanmu 
dan sekutu-sekutu bagi Allah itu tidak dapat menjadikan sesuatu. Bahkan 
sesembahan itu termasuk yang dijadikan. Karena itu, bagaimana kita bisa 
menganggap sesembahan-sesembahan selain Allah sebagai tuhan, sebab itu 
merupakan sesuatu yang dijadikan atau sesuatu yang diwujudkan oleh pihak tain. 


Amwaatun ghairu ahyaa-in — Berhala-berhala itu adalah benda-benda 
yang mati atau tidak hidup. 
Berhala-berhala itu benda mati atau tidak hidup. Karenanya berhala tidak 


dapat mendengarkan, tidak dapat melihat, dan tidak berakai. Berhala itu juga 
tidak bisa hidup. 


Ditegaskan, berhala-berhala itu tidak hidup karena sebagian benda yang 
tidak hidup mungkin akan hidup sebagai nuthfah yang merupakan asal binatang. 


2 Ayat ini semakma dengan 9.97: ash-Shaaffaat, 95-96. 
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Seperti tubuh-tubuh binatang yang dibangkitkan sesudah matinya. Berhala-berhala 
itu ada yang dibuat dari batu dan kayu-kayu, maka tidak hidup dan tidak akan 
bisa hidup. 


Wa maa yasy'uruuna ayyaana yub'afsuun — Dan tidak mengetahui kapan 

penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan (dihidupkan) lagi. 

Berhala-berhala itu tidak mengetahui kapan penyembah-penyembahnya akan 
dibangkitkan atau dihidupkan kembali. Firman Allah ini sebenarnya merupakan 
suatu ejekan terhadap para penyembah berhala. Sebab, apabila benda-benda yang 
mati itu tidak mampu merasakan keadaan yang nyata, bagaimana bisa mengetahui 
hal-hal yang tersembunyi, yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Ayat ini juga memberi pengertian bahwa salah satu hal yang harus dilakukan 
dalam bentuk berbagai macam ibadat atau tugas-tugas agama adalah 
membangkitkan kita sekali lagi di akhirat untuk menerima pembalasan amal 
yang kita Jakukari di dunia. 

Sesudah membatalkan jalan yang dilalui oleh para penyembah berhala, maka 
Allah pun menegaskan: 


Tlaahukum Haahuw waahidun — Tuhanmu itu adalah Tuhan Yang Esa. 


Sembahanmu yang berhak menerima ibadat dan taat adalah Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak ada tuhan selain-Nya. Dialah yang menciptakan alam ini dan 
yang mengatur segala keadaannya. Oleh karena itu sembahlah Dia semata dan 
ikhlaskan ibadatmu hanya untuk-Nya serta janganlah kamu menjadikan sekutu 
bagi-Nya. 


Fol la-diina laa yu'minuuna bil aakhirafi guluubuhum munkiratuw wa 

hum mustakbiruun — Maka mereka yang tidak beriman kepada hari akhir, 

hatinya mengingkari segala apa yang Kami kisahkan, sedangkan mereka 
pun menyombongkan diri. 

Mereka yang tidak membenarkan janji Allah dan juga tidak membenarkan 
wa'id-Nya, serta tidak mengakui kebangkitan kembali sesudah mati, maka hati 
mereka tidak membenarkan apa yang telah Kami kisahkan kepadamu yang 
menunjukkan kekuasaan Allah, kebesaran-Nya, dan kelimpahan nikmat-Nya. 
Memang hati mereka yang tidak beriman kepada keesaan Allah dan hari akhirat, 
jiwa mereka tidak dapat dimasuki oleh pelajaran dan peringatan. 


Laa jarama annallaaha ya'lamu maa yusirruuna wa maa yu'linuun — 
Benar. sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan 
apa wing mereka perlihatkan. 
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Sebenarnya Allah mengetahui semua yang dirahasiakan oleh para musyrik, 
yaitu mereka bersikap takabur kepada Allah dan menolak kisah-kisah yang 
diceritakan oleh Allah kepada Muhammad. Allah juga mengetahui apa yang 
mereka lahirkan, karena itu Dia akan memberi pembalasan kepada mereka masing- 
masing. 


Innahuu laa yuhibbul mustakbiriin 5 Allah itu tidak menyukai orang- 

orang yang menyombongkan diri. 

Allah tidak menyukai orang-orang yang menyombongkan diri, tidak mau 
membesarkan-Nya dan tidak mau memperkenankan seruan Nabi dan Rasul-Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Tuhan Yang Maha Pencipta itu 
tidaklah dapat disamakan dengan berhala-berhala yang tidak dapat menjadikan 
sesuatu. Sangat banyak nikmat Allah yang dilimpahkan kepada hamba-Nya. Allah 
juga menjelaskan bahwa Dia mengetahui semua rahasia hati dan apa yang kita 
lahirkan dan akan memberi pembalasan kepada tiap orang atas amalnya. Tidak 
ada tuhan melainkan Tuhan Yang Maha Esa, yang menjadi tujuan semua makhluk. 
Terapi orang kafir menolak kebenaran itu. 


605 


(24) Apabila ditanyakan kepada mereka ”— 5 1 (TS Far 2 aa 
yang tidak beriman, “Apakah yang “elo SAN PA KEIEA 
diturunkan oleh Tuhanmu?” , maka L AN 
mereka menjawab: “Dongengan al 
orang-orang purbakala.” 


(25) Mereka berkata demikian supaya LA. 23 KK ?. 
dirinya memikul dosa-dosanya yang Rp an UI 
cukup berat pada hari kiamat dan Pra eri aU 
dosa-dosa orang yang mereka 3 
sesatkan yang mengetahui bahwa ang Ja 
mereka itu sesat. Ketahuilah: “Itulah 651 L Ty 
sejahat-jahat dosa yang mereka 
kerjakan.” « 


4 Kaitkan dengan awal 5.29: al-'Ankabuut: S.5: al-Masidah, 32: S.3: Ali Imran, 18: 5.32: 
as-Sajdah. 
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(26) 


(21) 


28) 


(29 


Orang-orang sebelum mercka benar- PAN AE Tie “6 
benar telah memperdayakan para SI rb s2 na, 
rasul Allah. Maka datangtah perintah DAA raat Kerak TA KU 
Allah untuk merobohkan fondasi , — Sa , , Bata e ... 
Mal ? aa ag OP TA. 
rumah-rumah mereka, lalu robohlah | pnya N Af 513 an, 
atapnya ke atas mereka dan datang yan 
pula azab dari tempat yang tidak NYA 
mereka ketahui. 
Pada hari kiamat Allah menghinakan - K1 at Aan 1m AAA 
mereka, dengan firman-Nya: “Mana basa ag bsa HP 3 22 
tuhan-tuhanmu, yang karenanya £ AN KAN NT GIA TAG TE NGA, 
kamu menantang rasul-rasulKu?” ol 7 » 2 PAGPA EYE 
Berkata mereka yang telah diberikan #.. pe Tap 3, real 233 
ilmu: “Sesungguhnya kehinaan dan Opi denga Aka 
kejahatan pada hari ini ditimpakan 
oleh Allah kepada semua orang 
kafir.” 


Mereka dicabut nyawanya oleh (d6: SA EN (SESI 


malaikat dalam keadaan menzalimi 


diri. Maka mereka pun menyerahkan API NAK AG 

diri seraya berkata: “Kami tidak TN EPA SA | 
mengerjakan sesuatu kejahatan.” EL AR 
Sebenarnya, kamu telah mengerjakan Ona AANG 


kejahatan dan Allah Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan." 


Maka masuklah kamu ke dalam Aa (EA NLAN EAKAK Ge dkah ANTA CAT 
tingkat-tingkat jahanam, kamu kekal s3 F maa Apa 
di dalamnya. Sungguhiah jahanam itu £ KAN AS 
seburuk-buruk tempat yang diberikan KACA, Ly 
kepada orang-orang yang takabur. 

TAFSIR 


Wa i-duna giila lahum maadiaa anzala rabbukum gaaluu asaathiirul 
awwaliin — Apabila ditanyakan kepada mereka yang tidak beriman, "Apakah 
yang diturunkan oleh Tuhanmu?”, maka mereka menjawab: “Dongengan 
orang-orang purbakala.” 


Apabila dikatakan kepada mereka yang tidak beriman kepada negeri akhirat, 


yang jiwanya menolak kebenaran, dan mereka pun menyombongkan diri “Apa 
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?” mereka pun menjawab: “Tuhan belum 





5 Kaitkan dengan S.8: al-Anfaal, 50,51, 5.4: an-Nisaa, 97. 
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menurunkan apa-apa. Yang dibacakan kepada kami tidak lain adalah dongeng- 
dongeng purbakala yang diambil dari kitab-kitab lama.” 

Siapa yang mengajukan pertanyaan itu tidak ada keterangan yang tegas. Apakah 
seorang utusan yang datang kepada mereka ataukah seorang muslim ataukah an- 
Nadhar ibn al-Harits. Hanya jawaban mereka adalah: “Apa yang kamu akui telah 
diturunkan oleh Allah kepadamu, sebenarnya hanyalah dongengan orang-orang 
purbakala.” 

Ada juga yang menerangkan bahwa para musyrik mengadakan beberapa 
kelompok yang menunggu di pintu-pintu masuk ke dalam kota Mekkah untuk 
menjauhkan orang-orang yang datang dari dakwah Rasul. Apabila utusan-utusan 
haji datang dan bertanya kepada mereka “Apa yang telah diturunkan oleh Tuhanmu 
di sini?”, maka mereka menjawab dengan jawaban seperti tersebut ini. 


Li yahmiluu auzaarahum kaamilatay yaumal glyaamati wa min auzaaril 
la-difina yu-dhilluunahum bi ghairi Yimin — Mereka berkata demikian 
supaya dirinya memikul dosa-dosanya yang cukup berat pada hari kiamat 
dan dosa-dosa orang yang mereka sesarkan yang mengetahui bahwa mereka 
Iru sesat." 


Allah menakdirkan mereka berkata demikian supaya mereka memikul dosa- 
dosanya dengan cukup sempurna, dan dosa orang-orang yang mengikuti msreka, 
serta menyetujui pendapat mereka. Tegasnya, mereka memikul dosa kesesatannya 
dan dosa dari usaha menyesatkan orang lain. Mereka akan memikul,dosa itu 
dengan sempurna, sedikit pun tidak dikurangi. 


A Ina saa-a maa yaziruun — Ketahuilah: “Itulah sejahat-jahar dosa yang 
mereka rerjakan.” 


Firman Allah ini mengandung ancaman bagi mereka. 


Cad makaral la-diiina min gabtihim fa atallaahu bun-yaanahum minat 
gawag'idi fa kharra “alaihimus sagfu min faugihim wa ataahumul a-degabu 
min hai-tsu laa yasy'uruun — Orgng-orang sebelum mereka benar-benar 
telah memperdaryakan para rasul Allah. Maka datanglah perintah Allah untuk 
merobohkan fondasi rumah-rumah mereka, lalu robohlah atapnya ke atas 
mereka dan datang pula azab dari tempar yang tidak mereka ketahui. 

Keadaan orang-orang sebelum mereka yang telah berusaha memperdayakan 


rasul masing-masing dan mencari berbagai rupa cara untuk memadamkan cahaya 
Allah adalah seperti keadaan suatu kaum yang telah membangun sebuah rumah 





8 Hubungkan dengan S.20: al-'Ankabuut, 13. 
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yang bertiang besar, lalu datanglah perintah Allah untuk merobohkan tiang-tiang 
itu dan gugurlah loteng atas dan binasalah mereka semua tanpa mereka sadari. 
Semua apa yang mereka buat dan mereka sangka telah cukup kuat menjadi sebab 


kebinasaannya. 


Tkumma yaumal giyaamati yukhdihim wa yaguulu aina syurakaa-iyat la- 
dciina kuntum tu-syaagguuna ftihim — Pada hari kiamat Allah menghinakan 
mereka, dengan firman-Nya: “Mana tuhan-tuhanmu, yang karenanya kamu 
menantang rasul-rasulKu?” 


Tuhan akan berkata dengan perantaraan malaikat sebagai kecaman terhadap 
mereka: “Mana sekutu-sekutu-Ku? Mana tuhan-tuhanmu yang kamu sembah 
selain Aku? Mana tuhan-tuhanmu yang menyebabkan kamu memusuhi rasul- 
rasul-Ku dan para pengikutnya?” 


Oaalal la-ddina uutul “ima innal khizyal yauma was suu-a alal kaafirtin— 
Berkata mereka yang telah diberi ilmu: “Sesungguhnya kehinaan dan 
kejahatan pada hari ini ditimpakan oleh Allah kepada semua orang kafir.” 


Berkatalah para nabi dan rasul kepada orang-orang musyrik pada hari kiamat: 
“Sesungguhnya pada hari itu Allah menimpakan kehinaan dan azab yang pedih 
kepada semua orang kafir yang mengingkari-Nya, mengingkari ayat-ayat-Nya 
dan rasul-rasul-Nya.” 

Aliah juga menerangkan bahwa orang yang berhak menerima azab yang 
disebut itu adalah orang yang terus-menerus berada dalam kekafiran sampai saat 


dia meninggal. 


Alla-ddina tatawaffaahumul malaa-ikatu zhaalimii anfusikim — Mereka, 
dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan menzalimi diri. 


Orang-orang kafir yang diazab sedemikian itu adalah mereka yang meninggal 
dalam keadaan menzalimi diri sendiri, yaitu tetap dalam kekafiran dan kemaksiatan. 


Fa algawus salama maa kunnaa na'malu min suu-in — Maka mereka pun 
menyerahkan diri seraya berkata: “Kami tidak mengerjakan sesuatu 
kejahatan. 


Setelah kebenaran yang mereka ingkari itu terlihat nyata dan setelah kematian 
menjemputnya, mereka pun menyerahkan diri kepada ketetapan Allah. Selain 
itu, mereka juga meyakini bahwa ucapan-ucapan Rasul itu benar. Karenanya, 
mereka pun balik berucap: “Kami tidak memperserikatkan seseorang dengan 





7 Ayat ini semakna dengan 5.6: a-An'aam, 23. 
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Tuhan kami. Kami tidak mengerjakan kejahatan.” Tentu saja, ucapan mereka itu 
berdusta dengan harapan bisa memperoleh kelepasan. 


Balaa innallaaha 'aliimum bi maa kuntum ta'maham — Sebenarnya, kamu 
telah mengerjakan kejahatan dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 

Tidak benar apa yang kamu katakan, tegas Allah. Sebenarnya kamu telah 
mengerjakan seburuk-buruk kejahatan dan sekeji-keji dosa. Allah mengetahui 
yang demikian itu. Tidak ada gunanya kamu mengingkarinya. Allah akan 
memberikan pembalasan terhadap perbuatan-perbuatanmu itu. 


Fad khuluu abwaaba jahannama khaalidiina fiihaa fa la bi'sa matswal 
mutakabbiriin - Maka masuklah kamu ke dalam tingkat-ringkat jahanam, 
kamu kekal di dalamnya. Sungguhlah jahanam itu seburuk-buruk tempat 
yang diberikan kepada orang-orang yang takabur. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa apabila ada orang yang bertanya 
kepada kaum musyrik yang mendustakan Rasul itu “Apa yang telah diturunkan 
tuhanmu?”, maka mereka tidak mau menerangkan yang sebenarnya. Mereka 
mengatakan: ' Dongengan orang-orang purbakal3”. Allah menerangkan bahwa 
orang-orang yang sebelum mereka pun ingin membuat makar terhadap rasul- 
rasul-Nya. Maka Allah telah menimpakan kepadanya azab dalam keadaan mereka 
tidak sadar dan tidak menyangka sama sekali. Kemudian Allah menerangkan 
keadaan orang kafir, ketika menghembuskan napas penghabisan, mereka 
memperlihatkan taat dan tunduk serta mengaku tidak berbuat dosa. Allah 
mengetahui bahwa mereka berbuat dosa, karena itu mereka dibenamkan ke dalam 
Jahanam. 


606 


(30) Dan dikatakan kepada mereka yang Can ega Anas Gt ar 
bertakwa: “Apa yang telah diturunkan PAN AK Sa yA Sal ce 


& , pa 
oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab: Ha ea Ka fan PN Kenapa ak 
“Tuhan telah menurunkan kebajik- MPa ' re ng 
an.” Bagi mercka yang telah berbuat MAA ARA HAM PINTA AP 
ihsan di dunia diberi kebaikan. Sana ari cat Bs 
Sungguh negeri akhirat lebih baik dan 


Itu sebaik-baik kampung bagi orang 
yang bertakwa. 


a 
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(31) Yaitu surga-surga 'Adn, mereka Y'i'x Heo ” Pena 0 Nie 
memasukinya, di bawahnya mengalir : na ons SAE ae Ta 2 
sungai-sungai dari segenap penjuru. Sh 25 Da Tana 
Bagi mereka di dalamnya apa yang SEA YA Oa RA CAY UR 
memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang bertakwa. 


(32) Yaitu mercka yang diwafatkan oleh Gegn  N IL 2 Ka Ua: Aa sh 
malaikat dalam keadaan bersih dari pa aah ai 


dosa. Para malaikat berkata: Jan ta 
“Salaamun “alaikum, masuklah asa "3 “€ aa 
kamu ke dalam surga discbabkan oleh 

usaha-usaha yang telah kamu 

kerjakan.” 


ar 


TAFSIR 


Wa giila lilla-ddinat tagau maadzaa anzala rabbukum gaaluu khairan — 
Dan dikatakan kepada mereka yang bertakwa: “Apa yang telah diturunkan 
oleh Tuharmu?” Mereka menjawab: “Tuhan telah menurunkan kebajikan." 


Dikatakan kepada mereka yang takut kepada siksa Allah: “Apa yang telah 
diturunkan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Allah telah menurunkan 
kebajikan, keberkatan, dan rahmat bagi semua orang yang mengikuti agama-Nya 
dan mengimani Rasul-Nya.” 

Pada tiap musim haji, orang-orang Arab mengirim orang yang akan meneliti 
keadaan Muhammad. Apabila mereka menjumpai orang-orang musyrik yang 
memang menunggu kedatangannya di pintu-pintu masuk kota, mereka pun bertanya 
tentang keadaan Muhammad. Orang-orang musyrik menjawab: “Muhammad itu 
adalah seorang penyair, seorang penenung, seorang pendusta, dan gila. Lebih 
baik kamu tidak menjumpainya.” Penanya itu menjawab: “Saya harus 
menjumpainya supaya saya dapat membawa kabar yang benar kepada kaum saya.” 
Barulah setelah menjumpai orang-orang mukmin, mereka mendapatkan keterangan 
bahwa Nabi itu seorang yang benar. 

Yang dimaksudkan dengan orang-orang yang bertakwa dalam ayat ini adalah 
para muslimin. Kemudian para mukmin itu menjelaskan kebajikan yang telah 
mereka terangkan itu. 


Lil la-ddina ahsanuu fti haaddhid dun-yaa hasanatun — Bagi mereka 
yang telah berbuat ihsan di dunia ini diberikan kebaikan." 


IS Ayat ini semakna dengan 5.16: an-Nahl, 97. 


2224 Surat 16: an-Nahl Juz 14 


Bagi mereka yang berbuat ihsan di dunia akan diberi kebaikan, yaitu 
pertolongan, kemenangan, kebesaran dan kekuasan. 


Wa Ja daarul aakhirati khairun — Sungguh negeri akhirat lebih baik. " 

Negeri akhirat, nikmatnya dan segala isinya, adalah lebih baik daripada 
hidup di dunia dan lebih kekal bagi mereka yang berbuat ihsan. Mereka diberi 
pahala atas amalannya yang baik di dunia dan di akhirat. 


Wa Ia ni'ma daarul muttagiin. Jannaatu'adriy yad-khulumunahaa taf'rii 

min tahtihal anhaaru — Dan itu sebaik-baik kampung bagi orang yang 

bertakwa. Yhitu surga-surga Adn, mereka memasukinya, di bawahnya mengalir 

sungai-sungai dari segenap penjuru. 

Sebaik-baik tempat yang diberikan kepada orang-orang yang muttagin adalah 
surga-surga Adn, yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap penjuru 
dan di celah-celah pohon-pohonnya. 


Lahum ftihan maa ya-syaa-uuna — Bagi mereka di dalamnya apa yang 

dikehendakinya. 

Bagi mereka yang telah berbuat ihsan di dunia memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di dalam surga-surga Adn. Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang 
berbuat ihsan di dunia akan memperoleh segala macam kebajikan dan kebahagiaan 
di akhirat. 


Ka-dzaalika yajzillaahul muftagiin — Demikianlah Allah memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang bertakwa. 


Demikianlah Allah memberi pembalasan kepada orang-orang yang beriman 
dan bertakwa kepada-Nya serta mengilhamkan segala amatannya. Firman Allah 
ini mendorong dan memotivasi para mukmin supaya terus-menerus dalam 
ketakwaan dan menggerakkan orang lain untuk mencarinya. Siapakah orang yang 
takwa itu? 


Alla-dgina tatawaffaahumul malaa-ikatu thayyibtina 5 Yhitu mereka yang 
diwafarkan oleh malaikat dalam keadaan bersih dari dosa. 


Orang-orang yang bertakwa adalah mereka yang terlepas dari najis kejahilan, 


kefasikan, dan dari segala perangai yang buruk. Sebaliknya, mereka berhias diri 
dengan ilmu, iman, dan amal yang baik. Orang yang serupa itulah yang dikatakan 


Ihayyibin. 


B Ayat ini semakna dengan 5.28: a-Oashash, 80: S.3: Ali Imran, 198: S.93: adh-Dimbaa, 4. 
20 Ayat ini semakna dengan 5.49: az-Zukhruuf, 71. 
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Thayyibin merupakan kata jamak yang mencakup banyak makna. Termasuk 
dalam pengertian #hayyibin adalah mereka yang mengerjakan segala apa yang 
diperintahkan dan menjauhkan apa yang dilarang, bersifat dengan segala perangai 
yang utama, tabiat-tabit yang baik dan terlepas dari pekerti yang buruk, serta 
tidak tergoda oleh nafsu syahwat. Merekalah yang merasa scnang dipanggil kembali 
jiwanya, karena mereka dipanggil sesudah digembirakan jiwanya dengan mendapat 
surga. 


Yaguuluuna salaamun “alaikumud khulul jannata bi maa kuntum 
ta'maluun — Pora malaikat berkata: “Salaamun alaikum, masuklah kamu 
ke dalam surga disebabkan oleh usaha-usaha yang telah kamu kerjakan. 7 


Para malaikat berkata sewaktu mencabut nyawa: “Allah melimpahkan 
kesejahteraan kepadamu atau Allah mengirimkan salam kepadamu. Maka masuklah 
kamu ke dalam surga yang telah disediakan oleh Tuhanmu untukmu disebabkan 
ketakwaan dan ketaatanmu.” 

Yang dimaksudkan dengan “masuklah kamu ke dalam surga” di sini adalah 
bergembiralah kamu karena akan dimasukkan ke dalam surga sesudah dibangkitkan 
(dihidupkan kembali) nanti. Demikianlah kita mengartikan perkataan “masuklah 
kamu ke dalam surga”, apabila yang kita maksudkan dengan “masuk” di sini 
adalah masuknya ruh dan badan sekaligus. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang jawaban orang-orang yang 
berbahagia yang telah beriman, yaitu jawaban yang berlainan dari jawaban orang- 
orang musyrik yang celaka. Tuhan juga menerangkan bahwa pahala yang diberikan 
kepada orang-orang yang bertakwa adalah kebaikan di duma dan surga di 
akhirat. 


607 
(33) Apakah yang mereka (para kafir) —-i-ec Pon ESA PN ata 
tunggu selain kedatangan para ——3 G3 ANA kese 3 jd 


malaikat atau kedatangan azab : ate! NAN 
Tuhanmu? Demikianlah yang telah Pai nina Na 


dilakukan oleh orang-orang (kafir) Ape SA Pe IL AI TT 
yang sebelum mereka. Allah tidak Soe2ng ap 6933 An na 


D Ayat ini semakna dengan S.91: am-Sajdah, 30, 31, 32 
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menzalimi mereka, akan tetapi 
mereka yang menzalimi diri sendiri.” 


(34) Maka mereka ditimpa siksa Ailah, '”» Ti - AP IA 
karena kejahatan (kemaksiatan) yang Ata Mg Maa 
dilakukannya. Mereka juga diliputi TEA AA 
oleh azab yang pedih, yang dahulu Op yet dal 
mereka olok-olok. 


TAFSIR 


Hal yanzhuruuna illaa an ta'iyahumul malas-ikatu — Apakah yang mereka 
para kafir) tunggu selain kedatangan para malaikat? 


Tidak ada yang ditunggu oleh orang-orang kafir selain kedatangan malaikat 
untuk mencabut nyawa mereka. Kemudian mereka menerima pembalasan atas 
perkataannya: “Sesungguhnya al-Our'an adalah dongengan orang-orang 
purbakala.” 


Au ya'tiya amru rabbika — Atau kedatangan azab Tuhanmu? 


Atau tidak ada yang mereka tunggu selain kedatangan azab Allah ke dunia, 
sebagaimana yang telah terjadi atas orang-orang kafir terdahulu sebelum mereka, : 
yang dibinasakan oleh bencana halilintar atau dibenamkan ke dalam perut bumi. 


Kadzaalika fa'alal la-ddina min gablihim — Demikianlah yang telah 
dilakukan oleh orang-orang (kafir) yang sebelum mereka. 


Sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang kafir Mekkah, begitu pula 
yang telah dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka. Mereka mendustakan 
rasul-rasul, kemudian mereka dibinasakan oleh Allah. 


Wa maa zhalamahumullaahu walaakin kaanuu anfusahum yazhlimuun — 
Allah tidak mengalimi mereka, akan tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri. 


Allah tidak menzalimi mereka dengan menurunkan azab. Sebab, sebelum 
kedatangan azab, Allah telah mengirim rasut-rasul-Nya dan menurunkan kitab- 
kitab-Nya. Mereka dibinasakan karena mereka berdosa. 


Fa a-shaabahum sayyi-aatu maa “amiluu wa haaga bikim maa kaanuu 
bihii yastahzi-uun — Maka mereka dirimpa siksa Allah, karena kejahatan 
(kemaksiatan) yang dilakukannya. Mereka juga diliputi oleh azab yang pedih, 
yang dahulu mereka olok-olok. 


2 Kaitkan dengan akhir 8.6: a-Aa'aam, $.2: atBagarah, 210. 
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Maka ditimpakan siksa dan pembalasan atas kejahatan (kemaksiatan) yang 
telah mereka kerjakan. Azab itu mengepung mereka. Itulah yang dahulu mereka 
olok-olok. Mereka dahulu minta agar datangnya azab disegerakan atas dasar 
olok-olok terhadap Nabi. Sekarang benar-benar mereka dikepung azab dari segenap 
penjuru. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang kafir tidak akan 
surut dari melakukan perbuatan batal, kecuali apabila telah datang malaikat yang 
inencabut nyawanya atau datang siksa yang memusnahkan mereka. Allah 
menerangkan pula bahwa sikap dan perilaku mereka bukanlah suatu hal yang 
baru. Karena perilaku semacam itu telah dilakukan oleh umat-umat sebelum 
mereka, 


608 


(35) Berkatalah mereka yang memper- 1 Ke Aa AAA at ie 
sekutukan Allah: “Sekiranya Allah sebal Ja ny Ta J3 
berkehendak, tentulah kami tidak 2 MEN AY gi 

Tapa —npe Ya BIL YES YANIS 

Sa Dan TERAS Biss 

orang-orang tua 1. Ba pad 1 2 a sil" P3 Kel La 
kami tidak mengharamkan sesuatu, Je 2. Maan, js adik sad 
melainkan karena Dia telah meridhai. at SEO 
Demikianlah orang-orang dahulu aye ke . 
telah berbuat sebelum mereka, maka 
apakah ada tugas para rasul selain 


menyampaikan secara nyata? 

(36) Sungguh Kami telah mengutus 1/2 IV 205 Uli ANA DA 
seorang rasul kepada tiap umat yang Pas Rip Pan - ja 2 19 
telah lalu, dengan katanya: “Sem- 4x1 LA RAT AU PA 
bahlah Allah dan jauhilah segala 2 SBY AAN rela al 


sesembahan yang selain Dia 417 Ceng Gt neng 
(Thaghut).” Maka di antara mereka Op ps AN SA lada te YO Par 23 
ada orang yang diberi petunjuk oleh . TG rm tekan "€ 
Allah dan ada pula yang telah On KLS 9 ENI 
ditetapkan sesat. Maka berjalanlah 

kamu di dalam bumi dan lihatlah 


bagaimana akibat orang yang 
mendustakan.” 





3 Kaitkan dengan S.4: am-Nisaa”, 51, 52, 163, 165. 
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2 
(37) Jika kamu sangat mengharapkan TN Y3 KT KESAN Yaa 157 
menunjuki mereka, maka scsungguh- Je Wana yop 
nya Allah tidak memberi petunjuk Ek 2 2 23 IC, 
kepada orang yang dia sesatkan. Dan 
bagi mereka yang sudah disesatkan 


oleh Allah itu tidak ada orang-orang 
yang menolongnya. 

(38) Mereka bersumpah dengan sumpah , Das ta Pena SL 33 
yang benar-benar kuat bahwa Allah sagu lela et 203 
tidak membangkitkan orang yang ” -£ oran 2: 
mati, Sungguh, Allah membangkit- K— 1 SES NM DA, 
kan mereka yang telah mati. Sungguh D 6? ) SI EN 


Janji Allah yang demikian itu adalah 
benar. Tetapi kebanyakan manusia 


tidak mengetahuinya. 

(39 Allah membangkitkan mereka untuk - Nate AN We Ao Lu 3 
menerangkan apa yang mereka perse- — ON aa EK ASTRA AN 
lisihkan, dan supaya semua orang DAA an PRE 
yang kafir mengetahui, sesungguhnya Oju36 Tp yen | Tp 
mereka adalah orang yang dusta. 


(40) Sesungguhnya ucapan Kami kepada 4 Pe er LAS EA 
Sesuatu apabila Kami menghcen- NAS PK YA CARA LE “J3 
dakinya, adalah Kami mengatakan 2 ya 
kepadanya: “Kun — jadilah kamu, £ 
maka terjadilah dia.” 


TAFSIR 


Wa gaalat la-diiina asyrakuu lau syaa-allaahu maa “abadnaa min d.cunihii 
min syai-in nahnu wa laa aabaa-unaa wa laga harramnaa min duunihii 
min syai-in — Berkatalah mereka yang mempersekutukan Allah: “Sekiranya 
Allah berkehendak, tentulah kami tidak menyembah sesuatu selain Dia, dan 
tidak pula orang-orang tua kami. Dan kami tidak mengharamkan sesuatu, 
melainkan karena Dia telah meridhai.” 


Sekiranya apa yang kamu terangkan itu benar, wahai Rasul, kata para musyrik, 
yaitu adanya larangan menyembah selain Allah dan larangan kami mengharamkan 
apa yang tidak diharamkan oleh Allah atau atas nama Allah, tentulah kami tidak 
mengerjakan apa yang berlawanan dengan kehendak Aliah itu. Allah menghendaki 
kami berbuat demikian. Apa yang Allah kehendaki, itulah yang terjadi dan apa 
yang Allah tidak kehendaki tidaklah akan terjadi. Oleh karena telah terjadi, kami 
menyembah selain Allah dan mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh 
Allah, maka yang demikian itu suatu dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan 
kami sesuai dengan kehendak Allah. 
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Mereka (para musyrik) berkata demikian semata-mata untuk mempermainkan 
Nabi. 


Ka-denalika fa'alal la-dddina min gablihim — Demikianlah orang-orang 
dahulu telah berbuat sebelum mereka. : 


Seperti perbuatan keji yang dilakukan oleh para musyrik, umat-umat sebelum 
mereka juga ada yang melakukan hal serupa. Jadi, mereka mengingkari ke- 
bangkitan rasul adalah suatu hal yang juga dilakukan oleh umat-umat yang !alu. 


Fa hal 'alar rusuli illal balaaghul mubiin — Maka apakah ada tugas para 
rasul selain menyampaikan (risalah) secara nyata? 


Apakah ada tugas para rasul yang diperintahkan kepadanya selain 
menyampaikan risalah Tuhan yang mengandung 'amr (perintah) dan nahyu 
(larangan), menerangkan jalan kebenaran, serta melahirkan berbagai hukum? 

Rasul tidak dapat memaksa manusia untuk beriman, dan hanya itulah 
kewajiban mereka. 


We Jagad ba'atsnaa fti kulli ummatir rasuulan ani 'budullaaha waj tanibut 
faaghuuta — Sungguh Kami telah mengutus seorang rasul kepada tiap umat 
yang telah lalu, dengan katanya: “Sembahlah Allah dan jauhilah segala 
sesembahan yang selain Dia (Thaghut). 


Kami telah mengurus seorang rasul kepada tiap umat untuk menegakkan 
hujjah. Para rasul berkata: “Sembahiah Allah, Tuhan Yang Maha Tinggi, sendiri- 
Nya dengan sebenar-benar ibadat dan tinggalkanlah segala ma 'bud (sesembahan) 
selain Dia, baik berhala, tukang tenung, setan, ataupun segala yang menyeru 
kepada kesesatan dan melampaui batas-batas agama.” 


Fa minhum man hadallaahu wa minhum man haggat “alaihidh 
dhalaalatu — Maka di antara mereka ada orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah dan ada pula yang telah ditetapkan sesat. 


Di antara umat yang didatangi rasul-rasul yang Kami utus, ada yang Kami 
beri petunjuk dan taufik untuk membenarkan rasul-rasul tersebut. Mereka dengan 
ikhlas menerima petunjuk dan mengamalkan perintah rasul. Tetapi ada juga orang- 
orang yang telah ditetapkan sesat, karena terus-menerus berbuat dosa dan maksiat. 

Dari firman Allah ini kita mengetahui bahwa Allah mengutus rasui-rasul- 
Nya untuk menyeru hamba-Nya kepada kebajikan, mengikuti perintah, 
meninggalkan sesembahan berhala, dan menjauhkan diri dari perbuatan haram. 
Inilah makna hidayah dan makna dalalah yang dilaksanakan oleh rasul. Sesudah 





4 Ayat ini semakna dengan S.21: al-Anbiyaa', 25. 
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itu terserah kepada masing-masing umat, apakah menerima dan tetap dalam 
kekafiran. Oleh karenanya, Allah menyiksa orang-orang yang menyalahi-Nya 
dan memberi pahala kepada orang-orang yang menaati-Nya. 

Int adalah suatu dalil bahwa perintah Allah tidak mesti sesuai dengan iradat- 
Nya. Dia memerintahkan agar semua manusia beriman dan Dia memberi hidayah 
hanya kepada sebagiannya saja. 


Fa siiruu fil ar-dhi fan zhuruu kaifa kaana “ragibatul mukad-dabiin — 
Maka berjalanlah kamu di dalam bumi dan lihatlah bagaimana akibat orang 
yang mendusrakan. 


Jika kamu, wahai orang-orang kafir, meragukan kebenaran para rasul, maka 
berjalanlah kamu ke negeri-negeri yang pernah didiami oleh kaum yang zalim 
dan negeri-negeri yang mereka makmurkan, seperti negeri kaum Ad, Tsamud, 
dan lain-lain. Di negeri-negeri itu, lihatlah bekas kemarahan Allah supaya kamu 
dapat mengambil pelajaran tentang apa yang telah ditimpakan kepada mereka. 


In tahrish “alaa hudaahum fa innallaaha laa yahdii may yu-dhillu — Jika 
kamu sangar mengharapkan menunjuki mereka, maka sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang yang Dia sesatkan. 5 


Walaupun, wahai Rasul, kamu sangat ingin memberi petunjuk kepada 
kaummu, tetapi keinginanmu itu tidaktah memberi manfaat bagi mereka, apabila 
Altah memang berkehendak menyesatkan mereka akibat perilaku mereka yang 
hanya berkehendak melakukan perbuatan syirik dan maksiat. Allahlah yang 
memberi petunjuk, yang memberi taufik dan ilham. 


Wa maa lahum min naashiriin — Bagi mereka yang sudah disesatkan oleh 
Allah tidak ada orang-orang yang menolongnya. | 


Tidak ada seorang pun yang dapat menolong mereka yang telah disesatkan 
oleh Aliah pada waktu menerima pembalasan atas kesesatannya di negeri akhirat. 


Wa agsamuu billaahi jahda aimaanihim laa yab'a-tsullaahu may yamuutu-— 
Mereka bersumpah dengan sumpah yang benar-benar kuar, bahwa Allah 
tidak membangkitkan orang yang mati. 


Orang-orang musyrik bersumpah dengan sumpah yang sungguh-sungguh 
bahwa tidak ada kebangkitan sesudah kematian. Mereka tidak percaya bahwa 
manusia akan dihidupkan sesudah mati, karena mereka berpendapat bahwa orang 
yang matt itu lenyap. Mengembalikan sesuatu yang telah lenyap menurut pendapat 
mereka adalah suatu kemustahilan. 





8 Ayat ini semakna dengan S.28: aljashash, 56. 
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Balaa wa'dan alaihi haggaw wa Iaakinna aktsaran naasi laa ya'lamuun— 
Sungguh, Allah membangkitkan mereka yang telah mati. Sungguh, janji 
Allah yang demikian itu adalah benar. Tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya. 

Allah pasti akan menghidupkan kembali mereka sesudah mereka mati dan 
Allah telah menjanjikan yang demikian itu. Janji itu adalah benar. Akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa janji Allah pasti akan berlaku dan 
Allah akan membangkit mereka sesudah mereka mati pada hari kiamat. 

Kemudian Allah menerangkan hikmat manusia dibangkitkan pada hari kiamat, 
dengan firman-Nya. 


Li yubayyina lahumul la-ddi yakhtalifuuna ftihi — Allah membangkatkan 
mereka untuk menerangkan apa yang mereka perselisihkan. 


Altah membangkitkan mereka, baik yang kafir ataupun yang mukmin, untuk 
menerangkan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Baik 
mengenai urusan kebangkitan itu sendiri maupun hal-hal lain. 


Wa Ii ya'lamal la-ddina kafaruu annahum kaanuu kaadzibiin — Dan 
supaya semua orang yang kafir mengetahui, sesungguhnya mereka adalah 
orang yang dusta. 


Dengan kebangkitan kembali itu supaya mereka yang kafir mengetahui bahwa 
dirinya berdusta ketika mengatakan “Seandainya Allah menghendaki, tentulah 
kami tidak menyembah yang selain Dia” dan ketika mengatakan "Sesungguhnya 
Allah tidak membangkitkan orang yang telah mati.” 


Innamaa gaulunaa Ii syai-in idzna aradnaahu an naguula lahuu kun fa 
yakuun — Sesungguhnya ucapan Kami kepada sesuaru apabila Kami meng- 
hendakinya adalah “Kun” — jadilah kamu, maka terjadilah sesuatu itu." 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang musyrik mengolok-olok 
Nabi dengan menyatakan dirinya memang telah diciptakan untuk menyembah 
selain Allah dan mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh Allah. Tuhan 
menerangkan bahwa memang demikianlah pernyataan umat-umat terdahulu. 
Tentang tugas rasul dijelaskan hanyalah menyampaikan perintah Allah, dia tidak 
dapat memberi taufik kepada umat untuk beragama. 

Di dalam ayat ini Allah juga menjelaskan bahwa tidak ada suatu umat yang. 
| tanpa terutusnya seorang rasul. Hanya di antara mereka ada yang mengikuti 


2 Ayat ini semakna dengan S.2: al-Bagarah, 117. 
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petunjuk dan ada pula yang memang disesatkan agar dapat melihat bekas umat- 
umat yang mendustakan para rasul. 

Allah menjelaskan pula suatu kesalahan yang lain bagi orang-orang musyrik, 
yaitu mereka bersumpah bahwa tidak ada hidup sesudah mati. Karena itu, mereka 
tidak memerlukan nabi. Hal itu dibantah oleh Allah dengan menegaskan bahwa 
menghidupkan orang yang telah meninggal adalah suatu hal yang mungkin dan 
Allah telah berjanji akan melakukannya. 


609 

(4l) Dan mereka yang berhijrah karena MAKA RAK pa 
Allah sesudah mereka dizalimi, , Peel La 213 
sungguh Kami akan menempatkan 4A7.-Yo Jeee bina 52 
mereka dalam tempat yang baik di Ar 5 P3 Te Ca ayal 
dunia: dan sungguh pahala akhirat 2 Pr Aa 
lebih besar seandainya mereka 0054 Ka 
mengetahui. 

ar 

(42) Merekalah orang-orang yang ber- LNG 2g00 an AL» 
sabar dan kepada Tuhannya mereka Ma ea ata Ata Yao Ta 
menyerahkan diri. : 

(43) Kami tidak mengutus sebelummu jAc£? IG AM 3 ES 
melainkan orang-orang lelaki yang pe Hp aa 2 
Kami beri wahyu kepada mereka: ada Aek Ga Ka Ta 
maka tanyalah kepada ahlul kitab jika OA AN Jl 
kamu tidak mengetahuinya.” 

(44) Kami mengutus mereka dengan £ Pi Teliti” at an Yara 
berbagai keterangan dan kitab-kitab. 6 (GA VANEEEA 
al-Jur an, supaya kamu menerang- D3 4 7 


kan kepada manusia tentang apa yang 
diturunkan kepada mereka. Mudah- 
mudahan mereka suka memikir- 


".. kannya. 

(45) Apakah mereka yang membuatmakar » 114 2257, Aye An aa 
dengan bermacam kejahatan itu PAN LIKE IWAN 
aman, Allah tidak membenamkan es JI KAA 2 Ta ye TI 
mereka ke dalam bumi atau datang “A9 md BU pt Ula ag U NN 0) 
azab dalam keadaan mereka tidak | 
mengetahuinya. 


— 


1 Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa', 25: S.S: al-Maaidah, 43-50: 5.98: al-Bayyinah. 
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(46) Atau Aliah mengazabnya ketika IL. 01 27k» Ag , Ag Ke 
mereka dalam perjalanan. Maka '”— Ghepaat poles emas Eka 
mereka tidak sanggup menolak azab 


itu. | 

(47) Atau Allah mengazabnya ketika PRA teen Iron 
mereka dalam keadaan takut kepada OA 129 FEE 
azab: sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar Maha Penyayang lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

(48) Apakah mereka tidak melihat kepada “4x EA IN PA Keok ON IT yee 4 
pohon-pohon yang Allah jadikan JIE, bs NAAM 
bayang-bayangnya berpindah ke g II. 
kanan dan kiri dalam keadaan Ok dada PEN na 
bersujud kepada Allah, sedangkan 
dia tundukdengan perasaan hina diri. x aa 

(49) Kepada Allah bersujudlah semua isi “2 EN Aa 
langit dan isi bumi yang melata di Pra 3 Fa ESA NAN 





I PA at pt 
atasnya (bumi) dan para malaikat. ARMY Ie K 
Mereka tidak menyombongkan diri.? TN Anal 


(50) Mereka takut kepada Tuhannya yang PA AKA Ce na Al 
berada di atas mereka dan mereka Os Ya Manda 2 TM up. 
mengerjakan segala apa yang 
diperintahkan. 


TAFSIR 


Wal la-ddina haajaruu fillaahi mim ba'di maa Zhulimuu la nubawwi 
annahum fid dun-yaa hasanatan - Dan mereka yang berhijrah karena 
Allah sesudah mereka dizalimi, sungguh Kami akan menempatkan mereka 
dalam tempat yang baik di dunia. 


Seluruh orang yang meninggalkan tanah airnya, meninggalkan harta dan 
keluarganya, atau pergi ke negeri lain, karena mengharapkan pahala Allah dan 
memperoleh keridhaan-Nya sesudah menderita berbagai gangguan, baik mengenai 
diri sendiri maupun mengenai hartanya, maka Kami akan menempatkan mereka 
di tempat-tempat yang baik yang menyenangkan hati mereka di dunia. 

Sebagai ahli tafsir menyatakan bahwa ayat ini diturunkan mengenai Bilal, 
Shuhaib, Khabbab, Ammar, Abis, Abu Jandal, dan Suhail, yang diazab (disiksa) 
oleh orang-orang Ouraisy supaya kembali kepada kekufuran, Allah memberikan 
kedudukan yang baik kepada mereka di kota Madinah dan memungkinkan mereka 
mengalahkan penduduk Mekkah yang telah mengusir dirinya. 


2? Kajtkan dengan awal S.42: asy-Syuura, 29. 
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Kata Oatadah: “Ayat ini diturunkan kepada para Muhagjirin yang berhijrah ke 
Habsyah, yaitu 80 orang yang di antara mereka terdapat Utsman, isterinya 
Rukayyah, Ja'far ibn Abi Thalib, Abu Salamah, dan lain-lainnya.” 

Ayat ini memberi faedah umum, tidak hanya mencakup mereka. Maka semua 
mukmin yang berhijrah karena Allah masuk ke dalam ayat ini. 

Tidak ada halangan bagi kita memaknai “hijrah” dalam ayat ini dengan 
“hijrah (menjauhi) dari segala larangan.” 


Wa Ia ajrul aakhirati akbaru lau kaanuu ya'lamuun — Dan sungguh pahala 

akhirat lebih besar seandainya mereka mengetahui. 

Pahala surga yang mereka peroleh di akhirat lebih utama daripada pahala 
dunia. Sebab, negeri akhirat itu adalah negeri yang kekal. 


Alla-daina shabaruu wa 'alaa rabbihim yatawakkaluun — Merekalah orang- 
orang yang bersabar dan kepada Tuhannya mereka menyerahkan diri. 


Orang-orang yang berhijrah karena Ajlah adalah orang-orang yang sabar 


menderita atas berbagai kesukaran. Selain itu juga sabar berpisah dengan kampung 
halaman dan mereka menyerahkan diri kepada Allah. 

Oleh karena orang-orang Ouraisy berpendapat bahwa Allah tidak layak 
mengutus manusia menjadi rasul, maka untuk menolak pendapat mereka itu, 
Allah berfirman: 


Wa maa arsainga min gablika illaa rijaalan nuuhi ilaihim — Kami tidak 
mengutus sebelummu melainkan orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 
kepada mereka. 


Fas-aluu ahladz dzikri in kuntum laa ta'lamuun — Maka tanyalah kepada 
ahlul kitab, jika kamu tidak mengetahuinya. 


Bertanyalah kepada para ahlul kitab yang telah lalu —orang Yahudi ataupun 
Nasrani— apakah rasul-rasul yang diutus kepada mereka itu manusia ataukah 
malaikat. Jika malaikat, wajarlah kamu mengingkari Muhammad. Jika utusan itu 
manusia, janganlah kamu mengingkari Muhammad karena dia seorang manusia. 


Mereka semua (ahiul kitab) pasti akan mengatakan kepada kamu bahwa 


semua rasul itu manusia, bukan malaikat dan bukan jin. 
Bil bayyinaati waz zuburi — Kami mengutus mereka dengan berbagai 
keterangan dan kitab-kitab. 


Kami tidak mengutus para rasul, melainkan disertai oleh berbagai hujjah 
dan dalil yang menunjuk kepada kebenaran kenabian mereka. Di samping itu 
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juga disertai oleh kitab suci yang mengandung syariat yang harus mereka sampaikan 
kepada kaumnya. 


We anzalnaa ilaikadz dzikra li tubayyina lin naasi maa nuzcla ilaihim — 
Kami telah menurunkan kepadamu al-Gur'an, supaya kamu menerangkan 
kepada manusia tentang apa yang diturunkan kepada mereka. 


Kami (Allah) telah menurunkan al-Our'an kepadamu, hai Muhammad, untuk 
menjadi peringatan dan pelajaran bagi manusia. Dengan al-Our'an itu supaya 
kamu menjelaskan kepatia umatmu tentang masalah hukum, syariat, dan keadaan 
umat yang telah lalu yang dimusnahkan dengan berbagai macam azab. Selain Itu, 
supaya kamu menjelaskan hukum-hukum yang musykil bagi mereka dan 
menjelaskan keterangan yang disingkat. Itulah yang diturunkan kepada mereka. 


Wa Ia'allahum yatafakkaruun — Mudah-mudahan mereka suka 

memikirkannya. 

Mudah-mudahan mereka memikirkan apa yang telah diturunkan kepadanya 
dan mengambil petunjuk. 


A fa aminal la-dziina makarus sayyi-aati ay yakhsifallaahu bihimul ar- 
dha au ya'tiyahumid 'a-dzaabu min hai-tsu laa yasy'uruun. Au ya'khu- 
duahum fti tagallubihim fa maa hum bi mu'jidin. Au ya'khu-dzuhum 
valaa ta-khawwurin fa inna rabbakun la ma-utfur rahiim — Apakah mereka 
yang membuat makar terhadap Rasul dengan bermacam kejahatan itu aman 
bahwa Allah tidak membenamkan mereka ke dalam bumi atau datang azab 
dalam keadaan mereka tidak mengetahuinya? Atau Allah mengazabnya ketika 
mereka dalam perjalanan, sehingga mereka tidak sanggup menolak azab 
itu.? Atau Allah mengazabnya ketika mereka dalam keadaan takut kepada 
azab: sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Penyayang lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya. | 


Apakah penduduk Mekkah yang telah membuat makar terhadap Rasul dan 
menghalangi sahabat-sahabatnya untuk beriman telah merasa aman dari siksa, 
misalnya, dibenamkan ke dalam tanah dan dibinasakan oleh Allah? 


Allah menutup ayat ini dengan menjelaskan bahwa Dia tidak mempercepat 
kedatangan azab kepada mereka. Tetapi menangguhkannya, dengan harapan 
semoga mereka bertobat dan kembali kepada kebenaran. Allah itu emang Maha 
Penyayang dan Maha Kekal rahmat-Nya. 


Sesudah mengancam kaum musyrik dengan azab sebagaimana telah 
diterangkan tersebut, Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya dalam 
mengendalikan alam tinggi dan alam bawah, atam arwah dan alam ajsam (fisik), 
dengan firman-Nya: 
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A wa lam yarau ilaa maa khalagallaahu min syai-iy yatafinyya-u Ihilaaluhuu 
(anil yamiini wasy syamad-ili sujjadal Hilaahi wa hum daakhirun — Apakah 
mereka tidak melihat pohon-pohon yang bayang-bayangnya Allah jadikan 
berpindah ke kanan dan kiri dalam keadaan bersujud kepada Allah, 
sedangkan dia tunduk dengan perasaan hina diri. 


Apakah mereka, orang-orang yang berbuat makar terhadap Rasul dengan 
berbagai macam kejahatan, tidak melihat pohon-pohon yang telah dijadikan oleh 
Allah sebagai bayang-bayangnya berpindah-pindah, ke kanan dan ke kiri. 
Perputaran bumi dan perpindahan bayangan itu sungguh menunjukkan kebesaran 
Allah dan kesempurnaan kodrat-Nya. | 


Wa lillaahi yasjudu maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi min daabbatiw 
wal malaa-ikatu wa hum laa yastakbiruun. — Kepada Allahlah semua isi 
langit dan isi bumi yang melata di atasnya (bumi) dan para malaikat bersujud. 
Mereka tidak menyombongkan diri. 

Kepada Allahlah, semua isi langit dan isi bumi serta mereka yang berada di 
dalamnya tunduk dan bersujud. Demikian pula para malaikat yang ada di langit 
dan mereka tidak menyombongkan diri, mereka tunduk dan merendahkan diri 
kepada-Nya. 


Yakhaafuuna rabbahum min faugihim wa yafaluuna maa yu'maruun — 
Mereka takut kepada Tuhannya yang berada di atas mereka dan mengerjakan 
segala apa yang diperintahkannya. 

Para malaikat takut kepada Tuhan yang telah menciptakan mereka, yang 
telah memberi. keihsanan-Nya, dan kekuasaan-Nya berada di atas kekuasaan 
mereka. Mereka juga senantiasa mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa para malaikat juga dibebani takdif” disuruh, 
dilarang, mendapat janji baik, dan memperoleh ancaman, sebagaimana para 
mukallaf yang lain. Mereka juga senantiasa berada antara takut dan harap. Hanya 
saja mereka itu terpetihara dari dosa. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Sunnah Allah adalah mengutus rasul 
dari jenis manusia, bukan dari jenis malaikat. Membenamkan mereka ke dalam 
tanah atau menimpakan azab dari langit atau memusnahkannya pada saat mereka 
berada dalam perjalanan mencari rezeki atau membinasakan mereka segolongan 
demi golongan. Pada akhirnya Allah menerangkan kesempurnaan kodrat-Nya 
dalam mengurus alam langit dan alam bumi. 
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610 


(S1) Dan Allah berfirman: “Janganlah 4 4-7 IE Harga "AI - 
kamu menjadikan dua tuhan. Sesung- 2-13 bnge es anjih big 2 ae 


guhnya Tuhan itu Esa. Maka takutlah Dur bbk 
kepada Aku sendiri.” 


(52) Kepunyaan Allahlah segala apa yang 2g AP IR na Ta 
ada di langit dan di bumi. Kepunyaan us ta Mena aaa 3G, 


Dia pula ketaatan yang kekal. Apakah @5 KA Fr “31 
kamu akan bertakwa kepada selain 
Altah?? 

(53) Nikmat apa saja yang ada padamu, kena ae ra 2.2 LX 
maka (nikmat itu datangnya) dari Pa Ji Bt dinas 
Allah. Kemudian apabila kamu SL 
disentuh oleh sesuatu bencana Ma 


(penyakit), maka kepada-Nya kamu 
memohon pertolongan.” 

(54) Apabila Allah menghilangkan 43 £. 1 TR NN Pl 
bencana (penyakit) darimu, tiba-tiba 3, NE SN SIS hk 


segolongan dari kamu mempet- & 
serikatkan Tuhan dengan sesuatu PN 


yang lain. 

(55) Biarlah mereka mengingkari nikmat- sir AL ET AAN Uap 
nikmat yang telah Kami berikan Oya . Krarata 
kepadanya. Bersenang-senanglah 


kamu, maka kelak kamu akan 
mengetahui (akibatnya). 


TAFSIR 


Wa gaalallaahu Jaa tatta-khi-dosu ilaahainits naini innamaa huwa ilaahuw 
waahidun fa iyyaaya far habuun — Dan Allah berfirman: “Janganlah kamu 
menjadikan dua tuhan. Sesungguhnya Tuhan itu Esa. Maka takutlah kepada 
Aku sendiri.” 


Dengan firman ini Allah menjelaskan bahwa tidak ada Tuhan melainkan 
Dia. Siapa pun tidak berhak menerima ibadat dari makhluk, selain Dia. Firman 





8 Kaitkan dengan awal 5.39: az-Zumar. 
2 Kaitkan dengan bagian akhir S.29: al-'Ankabuut, 5.30: ar-Ruum. 
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Allah: “Janganlah kamu mejadikan sekutu bagi-Ku dan jangan pula menyembah 
selain Aku. Tidak ada sekutu bagi-Ku. Sesungguhnya Allah itu Esa. Akulah 
Allah Yang Esa. Karenanya, bertakwalah kepada-Ku dan takutlah kepada siksa- 
Ku yang akan Aku timpakan kepada mereka yang durhaka dan orang yang 
mempersekutukan sesuatu dengan diri-Ku.” 





Wa lahuu maa fis samaawaati wal ar-dhi wa lahud diinu waa-shiban — 
Kepunyaan Allahlah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Kepunyaan 
Dia pula ketaatan yang kekal. 


Allahlah yang berhak menerima ibadat, sebab Dia yang memiliki semua isi 
langit dan bumi, serta Atlah pula yang memiliki ketaatan yang kekal. Segala 
sesuatu selain Dia berbatas ketaatan yang diterima, karena sesuatu sebab yang 
menimpanya. Hanya Allahlah yang terus-menerus memiliki ketaatan dan menerima 
keikhlasan para hamba, karena Dialah yang kekal abadi. 


A fa ghairallaahi tattaguun — Apakah kamu akan bertakwa kepada selain 
Allah? 


Apakah sesudah kamu mengetahui bahwa Allah yang memiliki langit dan 
burni serta hanya Dia yang terus-menerus menerima ketaatanmu masih takut 
kepada selain-Nya? Jelasnya, sesudah kamu mengetahui bahwa Tuhan yang 
memiliki alam ini adalah Esa dan sesudah kamu mengetahui segala yang selain 
Allah berhajat kepada-Nya, mengapakah ada manusia yang cenderung kepada 
selain Allah dan takut kepada selain Dia? 


Sesudah Allah menerangkan bahwa kita wajib bertakwa kepada-Nya, Dia 
juga menjelaskan bahwa kita wajib mensyukuri-Nya, dengan firman-Nya: 


Wa maa bikum min ni'matin fa minallaahi — Nikmat apa saja yang ada 
padamu, maka (nikmat itu datangnya) dari Allah. 


Semua nikmat yang ada pada dirimu, walaupun bagaimana warna dan jenisnya, 
baik mengenai badanmu ataupun hartamu, maka Allahlah yang mencurahkan 
kepadamu. Karenanya, wajiblah kita mensyukuri Allah atas nikmat-Nya yang 
terus-menerus dan keihsanan-Nya yang tidak pernah berhenti. 


Tsummaa ida massakumudh dhurru fa ilaihi taj-aruun — Kemudian 
apabila kamu disentuh oleh sesuatu bencana (penyaki?), maka kepada-Nya 
kamu memohon pertolongan. 


Apabila kamu tertimpa suatu bencana yang menghilangkan nikmat yang telah 
dicurahkan kepadamu atau oleh suatu penyakit, maka kepada-Nyalah kamu 
memohon pertolongan. Sebab, memang telah diciptakan dalam fitrahmu perasaan 
bahwa Allah adalah tempat berlindung dan tempat memohon pertolongan. 
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Pu JJ“ jr 
Tsumma i-dzaa ka-syafadh dhurra “ankum i-dzaa fartigum minkum bi 
rabbihim yusyrikuun — Apabila Allah telah menghilangkan bencana 
penyakit) darimu, tiba-tiba segolongan dari kamu memperserikatkan Tuhan 
dengan sesuatu yang lain." 


Apabila Allah telah memberikan kesehatan atau memulihkan kesehatanmu 
atau menghilangkan sesuatu kesukaran dalam penghidupanmu, tiba-tiba segolongan 
dari kamu mempersekutukan Allah dalam beribadat dan menyembah berhala. 
Bukan mensyukuri orang yang telah menghilangkan bencana dari diri mereka. 


Li yakfuruu bi maa aatainaahum — Biarlah mereka mengingkari niknat- 
nikmat yang telah Kami berikan kepadanya. 


Mereka bersikap demikian untuk mengingkari nikmat-nikmat yang telah Kami 
berikan kepadanya. Seharusnya mereka bersyukur. Tetapi mereka menggantikan 
syukur dengan ingkar. Kemudian Allah mengancam mereka dengan firman-Nya: 


Fa ta matta'uu fa saufa ta'lamuun — Bersenang-senanglah kamu, maka 
kelak kamu akan mengetahui fakibatnya). 


Oleh karena seperti itu, maka bersenang-senanglah kamu sementara waktu 
dengan nikmat-nikmat yang kau terima dan kelak kamu akan mengetahui bencana 
yang akan menimpa dirimu di akhirat. Kamu akan menyesali perbuatanmu, ketika 
penyesalan tidak berguna lagi. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah mencegah kita mempersekutukan-Nya dan 
menerangkan bahwa segala isi langit dan isi bumi adalah milik-Nya. Dialah yang 
mencurahkan segala nikmat. Apabila ditimpa bencana, para munafik memohon 
pertolongan kepada-Nya. Tetapi apabila bencana telah hilang, manusia kembali 
kepada kufur. Hidup di dunia ini sangatlah pendek. Di akhirat kelak, orang- 
orang kafir akan mengetahui apa yang menimpa dirinya. 


611 


(56) Mereka menyediakan sebagian rezeki 4 EH Aa WA Le LAU CN TAN AL 
yang Kami berikan kepada kepada - Ca SES ES 


sesuatu yang tidak mereka ketahui. LO JEELA SA “ 
Demi Allah, kamu sungguh akan OLI KS 


1 Ayat ini semakaa dengan S.17: al-lsraa', 67. 
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7) 


(58) 


(59) 


(60) 


ditanyai (akan dimintai pertanggung- 
jawaban) terhadap apa yang kamu 
telah adakan. 

Para musyrik mengatakan bahwa 
Tuhan mempunyai anak-anak peremn- 
puan, Maha Suci Allah. Bagi mereka 
apa yang mereka rindukan (anak 
lelaki).” 

Apabila digembirakan salah seorang 
di antara mereka dengan mendapat 
anak perempuan, mukanya menjadi 
hitam pekat dan dadanya penuh 
dengan kegundahan dan kegelisahan. 
Dia bersembunyi dari kaumnya 
karena kabar buruk yang disampaikan 
kepadanya. Apakah dia akan meme- 
lihara anak itu dengan menanggung 
kehinaan atau akan dikuburkan kc 
dalam tanah? Ketahutlah, amat jahat 
sekali keputusan yang mereka ambil. 
Bagi semua orang yang tidak beriman 
akan hari akhirat, perumpamaan yang 


. buruk (sifat yang buruk). Allahlah 


yang mempunyai sifat yang paling 
tinggi dan Allahlah Yang Maha Keras 
tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 
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PELAN PAPAN AIA GR 
Era AA SNN Wa ES 
yr 

Je SIA, Pp aesnn KATA SA 


Put Lol IR £ . £ Jaga 
SEE, TE dandan! Saga 


SI NA 
Kaur 


TAFSIR 


Wa yaf aluuna Hi maa laa ya'lamuuna na-shiibam mimmaa razagnaahum — 
Mereka menyediakan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada sesuatu 


yang tidak mereka ketahui. 


Para musyrik menyediakan untuk berhala-berhala yang tidak mereka ketahui 
hakikatnya, yang tidak dapat memberi kemadharatan dan kemanfaatan, sebagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka, baik tumbuh-tumbuhan 
maupun binatang ternak ataupun yang lain. Mereka mendekatkan dirinya kepada 
berhala-berhala itu. 
Allah mengancam mereka atas perbuatan-perbuatan itu, firman-Nya: 


7 Kaitkan dengan S.39: ax-Zumar: S.6: al-'Am'aam, 136. 
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Tallaahi la tus-alunna “am maa kuntum taftaruun — Demi Allah, kamil 
sungguh akan ditanyai (akan dimintai pertanggungjawaban) terhadap apa 
yang telah kamu adakan.” 


Demi Allah, sungguh Aku akan bertanya kepadamu tentang apa yang kamu 
telah adakan. Aku akan menyiksa kamu atas perbuatanmu itu. 


Wa yaf'aluunga lillaahil banaati sub-haanahuu wa lahum maa yasy- 
fahuun — Pam musyrik mengatakan bahwa Tuhan mempunyai anak-anak 
perempuan. Maha Suci Allah. Bagi mereka apa yang mereka rindukan (anak 
lelaki). 

Mereka mengatakan bahwa para malaikat itu anak perempuan Allah. Golongan 
musyrik yang berkata demikian adalah golongan Khuza'ah. Mereka sendiri 
memilih anak-anak lelaki, tidak menyukai anak perempuan yang mereka sandarkan 
kepada Allah. Maha Suci Allah dari segala tuduhan mereka. | 


Wa i-draa busy-syira ahaduhum bil untsaa zhalla wajhuhuu muswaddaw 
wa huwa ka-zhiim. Yatawaaraa minal gaumi min suu-i maa busy-syira 
bihii a yumsikuhuu (alaa huurin am yadussuhuu fit turaabi — Apabila 
digembirakan salah seorang di antara mereka dengan mendapat anak 
perempuan, mukanya menjadi hitam pekat dan dadanya penuh dengan 
kegundahan dan kegelisahan. Dia bersembunyi dari kaumnya karena kabar 
buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memelihara anak itu 
dengan menanggung kehinaan atau akan dikuburkan ke dalam tanah? 
Apabila diberitahukan kepada salah seorang dari mereka bahwa Allah 
mempunyai anak-anak perempuan, bahwa isteri mereka telah melahirkan seorang 
perempuan, merah padam mukanya akibat kekecewaannya. Dalam dadanya penuh 
rasa marah dan dendam, lalu mereka menyembunyikan diri karena malu dan 
timbullah dalam pikirannya: “Apakah akan dibiarkan anak itu hidup dengan 
menanggung kehinaan, tidak diberi pusaka dan tidak mendapat layanan yang 
layak, ataukah dikubur hidup-hidup?” 


A laa saa-a maa yahkumun — Ketahuilah, amat jahat sekali keputusan 
yang mereka ambil. 


Sungguh sangat jahat (kebutuhan) apa yang mereka katakan dan apa yang 
mereka sandarkan kepada Allah. 





S Ayat ini semakna dengan S.15: al-Hjjr, 92. 
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Lil la-ddina laa yu'minuuna bil aakhirati ma-tsalus sau-i — Bagi semua 

orang yang tidak beriman akan hari akhirat, perumpamaan yang buruk 

(sifat yang buruk). 

Para musyrik mempunyai sifat yang sangat jahat dan pekerti yang sangat 
buruk. Yaitu mengutamakan anak lelaki atas anak perempuan dan mengubur 
hidup-hidup anak-anak perempuannya, karena takut kepada aib dan papa. 


Wa lillaahil ma-tsalul @'laa — Allahlah yang mempunyai sifat yang paling 

tinggi. 

Allahlah yang mempunyai sifat yang paling tinggi, yaitu Esa dan Suci daripada 
beranak dan mempunyai sifat-sifat kesempurnaan dan kebesaran yang mutlak. 

Wa huwal “azitaid hakiim — Dan Allahlah Yang Maha Keras tuntutan-Nya 

lagi Maha Hakim. 


Allahlah yang Maha Keras tuntutan-Nya dan yang mempunyai kebesaran 
yang tak dapat dikalahkan oleh sesuatu pun, lagi Maha Hakim, yang senantiasa 
membuat sesuatu yang dikehendaki hikmat. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keburukan perbuatan kaum musyrik. 


612 


(61) Seandainya Allah mengazab manusia Ke Pa PA ONE 2 
yang durhaka disebabkan ae: aa PENA 


kezalimannya, tentulah Allah tidak LAN Ag KANG Ie 322 kan 


meninggalkan sesuatu makhluk hidup A2 
Fr & " J3 aa SY 
di muka bumi. Akan tetapi Allah ara ay ren 5 Aa Ry 


menangguhkan mereka kepada waktu 
yang telah ditentukan. Maka, apabila 
telah datang ajal mereka, mereka 
tidak dapat memperlambat sesaat pun 
dan tidak pula mereka dapat 
mendahu!ukannya. 

(62) Mereka menjadikan bagi Allah apa »»1: | LL) Kan Yr 13 - 
yang mereka sendiri tidak menyu- EN Hang GB BN 
kainya, Lisan-lisan mereka berkata 


4 Kajtkan dengan bagian akhir S.42: asy-Syuura: S.6: al-An'aam. 
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(63) 


(64) 


dengan bohong bahwa bagi mereka 8 Pera AIA 1 Teen 177 SALK £ 


balasan yang baik. Sebenarnya bagi #“€ 


mereka adalah ncraka dan mereka @: 5 di Kat) 
segera dimasukkan ke dalamnya. yah 
Demi Allah, sungguh Kami telah — 22. - AS I2 7 2 ea Tatan ANAK BIAK Pai 
mengutus kepada umat sebelummu, HAN Now peA 406 
maka setan memperindahkan untuk ra aa 2 TO) Aang 
mereka segala amalannya. Maka KAA 
setanlah yang menjadi penolong SE 
mereka pada hari ini (di dunia). Bagi aa: 
mereka azab yang pedih. 


Kami tidak menurunkan al-Gur'an Goa ha, maen 
kepadamu, melainkan supaya kamu SN na TEMA 
dapat menerangkan kepada mereka AS Ina 5 Beng PL 2 
tentang apa yang mereka perse- Ob Bo pyAdA Ne aa ala 
lisihkan dan menjadi petunjuk dan 

tahmaj bagi kaum yang beriman. 


TAFSIR 


Wa lau yu-aakhi-dzullaahun naasa bi hulmihim maa taraka 'alaihaa min 
daabbatin — Seandainya Allah mengazab manusia yang durhaka disebabkan 
oleh kezalimannya, tentulah Allah tidak meninggalkan sesuatu makhluk hidup 
di muka bumi. 


Sekiranya Allah menyiksa anak Adam yang durhaka disebabkan oleh 


kemaksiatan yang mereka lakukan, tentu Allah tidak meninggalkan seekor pun 
binatang yang melata di muka bumi. Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari Abu 
Hurairah, bahwa beliau mendengar seorang berkata: 





PK tuah r II 2. 
AS YO! 
“Sesungguhnya orang yang zalim tidak memudararkan, melainkan dinnya sendiri.” 


Mendengar itu Abu Hurairah berkata: 


3 EA KANAN ai 


“Tidak! Demi Allah, sesungguhnya binatang benar-benar akan mati karena 
kezaliman orang yang zalim.” Maksudnya, perbuatan orang-orang zalim tidak saja 
mempengaruhi kehidupan masyarakat, bahkan mempengaruhi kehidupan binatang." 
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Wa laakiy yu-akh-khiruhum laa ajalim musamman fa i-dima jaa-a 
ajaluhum laa yasta'khiruuna saa'ataw wa laa yastagdimuun — Akan tetapi 
Allah menangguhkan mereka kepada waktu yang telah ditentukan. Maka, 
apabila telah datang ajal mereka, mereka tidak dapat memperlambat sesaat 
pun dan tidak pula mereka dapat mendahulukannya. 


Tetapi Allah memberi penangguhan kepada orang-orang yang zalim. Siksa 
mereka tidak akan dipercepat sampai pada waktunya. Apabila telah datang 
waktunya, mereka tidak dapat memperlambat sesaat pun dan tidak pula dapat 
mempercepatnya. Pada waktu itulah, masing-masing orang yang membuat 
kejahatan menerima pembalasannya. 


Wa yaj'aluuna lillaahi maa yakrahuuna — Mereka menjadikan bagi Allah 

apa yang mereka sendiri tidak menyukainya. . 

Para musyrik menyandarkan apa yang tidak mereka sukai untuk dirinya kepada 
Altah, yaitu anak-anak perempuan dan saingan dalam kedudukan mereka. 


Wa ta-shifu alsinatuhumul ka-ddba anna lahumud husnaa — Lisan-lisan 
mereka berkata dengan bohong bahwa bagi mereka balasan yang baik. 


Mereka berdusta dalam pendakwaannya. Mereka mendapat surga di sisi Allah, 
sekiranya surga itu ada wujudnya. Mereka tidak membenarkan adanya hari akhir. 
Mereka berkata: “Sekiranya ada hari akhirat, ada surga, dan neraka yang dikatakan 
Muhammad, maka kamilah yang berhak menerima surga itu.” 


Laga jarama anna lahumun naara wa anmahum mufra-thuun — Sebenarnya 
bagi mereka adalah neraka dan mereka segera dimasukkan ke dalamnya. 


Tidaklah benar apa yang mereka dakwakan itu. Sebenarnya, bagi mereka 
adaiah neraka. Mereka pasti akan dimasukkan ke dalamnya dan akan dibiarkan 
terus-menerus di dalam neraka. 

Allah menerangkan bahwa perilaku orang Arab pada masa jahiliyah memang 
merupakan tabiat manusia sejak dahulu. Jadi, bukan hanya orang Arab yang 
bertabiat demikian. 


Tallaahi Ia gad arsainaa ilaa umamim min gablika fa zayyana lahumusy 
syai-thaanu @'maalahum fa huwa waliyyuhumul yauma wa lahum “a- 
dinabun aliim — Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus kepada umat 
sebelummu, maka setan memperindahkan untuk mereka segala amalannya. 
Maka setaniah yang menjadi penolong mereka pada hari ini (di dunia). 
Bagi mereka azab yang pedih. 

Demi Allah, (Allah bersumpah dengan diri-Nya), sungguh Kami telah 


mengutus beberapa rasul kepada umat-umat sebelummu. Mereka juga menghadapi 
- apa yang kamu hadapi sekarang. Setan membuat umat-umat itu memandang 
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indah terhadap amalan-amalan mereka yang buruk. Maka setanlah yang menjadi 
penolong mereka di dunia dan setanlah pula yang menjadi penolong mereka 
pada hari kiamat. Bagi mereka arab yang pedih ketika menghadap Allah. Pada 
hari itu setan tidak dapat lagi memberi sesuatu pertolongan. 


Wa maa anzalnaa alaikali kitaaba illaa Ii tubayyina lahumul la-diikh 
talafuu ftihi wa hudaw wa rahmatal Ii gaumiy yu'minuun — Kami tidak 
menurunkan al-Our'an kepadamu, melainkan supaya kamu dapat 
menerangkan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan dan 
menjadi petunjuk serta rahmat bagi kaum yang beriman. 


Kami (Allah) menurunkan al-Gur an kepadamu untuk menjelaskan kepada 
manusia tentang apa yang mereka perselisihkan, baik mengenai akidah maupun 
ibadat. Mengenai tauhid dan hidup di akhirat, ada yang membenarkan dan ada 
yang tidak. Maka Kami menurunkan orang-orang ini (rasul) kepadamu untuk 
menjelaskan mana yang benar di antara pendapat mereka. Manusia berdiri di 
antara dua daya penarik. Pertama, daya yang menarik kepada kejahatan, yaitu 
setan. Kedua, daya yang menarik kepada kebajikan, yaitu jiwa yang suci. Maka 
tugas rasul adalah menerangkan mana yang benar dari dua daya penarik tersebut 
dan menyelesaikan persoalan-persoalan yang diperselisihkan. Kami tidak 
menurunkan orang-orang ini, melainkan menjadi penunjuk bagi manusia dan 
menjadi rahmat bagi orang yang beriman, yang membenarkan isinya, dan 
mengerjakan kandungannya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kehaliman-Nya terhadap makhluk- 
makhluk yang zalim. Meskipun demikian, Allah tidak menyegerakan penyiksaan 
mereka yang zalim itu. Sekiranya Allah menyiksa semua orang yang zalim, maka 
binasalah segala isi bumi. 


613 


(65) Dan Allah yang telah menurunkan en SE AT titi 

hujan dari langit, lalu dengan hujan TAMAN PA PAN EA MA ANA 
itu Dia menghidupkan bumi sesudah KLS KALA KEKE TT. Ra 

kering, Sesungguhnya yang demikian 3 asas Adit 

itu benar-benar terdapat tanda bagi 

kaum yang mendengar.” 


5 Kaitkan dengan 5.22: al-Hwj, 22. 
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(66) Bagi kamu, sesungguhnya pada AH 7 je Ka KAN PANEN 1 


binatang-binatang unta dan lembu 
terdapat pelajaran. Kami memberi PPK De | 
minum kepadamu dari cairan yang panai | 
terdapat dalam perutnya yang terjadi 
antara kotoran dan darah, yaitu susu 
yang bersih dan sedap diminum olch 





orang-orang yang meminumnya. 

(67) Dari buah-buah kurma dan anggur 2 ME ea IWAN | 
yang kamu jadikan arak dan makanan Meahog SMA Fs J2 
yang baik, sesungguhnya yang an Medan AK UOEAT: $. # 
demikian itu terdapat tanda bagi eat AN gol : 
kaum yang berakal. 

(68) Tuhanmu telah mengilhamkan ke-- “€s, . es $ An 
pada lebah: “Buatlah sarangmu di “2 PA Pig, CAN (35 
bukit-bukit dan pohon-pohon serta 2 Jar ! 
pada panggung-panggung tanaman.” MIN, 


(69) Kemudian makanlah segala macam " 32223 P2 . PAI 
buah-buahan itu dan laluilah jalan- Sek bs 2Apa 


jalan Tuhanmu, jalan-jalan yang telah - Kr Tg KAA ana 
dimudahkan untuk kamu. Keluar dari ratna ah EA 


perut-perut ita minuman dalam ber- 20 AE AN 
bagai warna. Di dalamnya terdapat TRY ea Fa 23 
penawar bagi manusia. Sesungguhnya | 


yang demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda bagi kaum yang berpikir. 


TAFSIR 


Wallaahu anzala minas samaa-i maa-an fa ahyaa bihil ar-dha ba' 
mautihaa inna fti dimalika la aayatal Ii gaumiy yasma'uun — Dan Allah 
yang telah menurunkan hujan dari langit, lalu dengan hujan itu Dia 
menghidupkan bumi sesudah kering: sesungguhnya yang demikian Itu benar- 
benar terdapat tanda bagi kaum yang mendengar. 


Allah telah menurunkan bujan, salju, dan hujan batu pada waktu yang 
dikehendaki-Nya, lalu dengan hujan itu Dia menghidupkan bumi yang sudah 
kering, dengan menghidupkan berbagai macam tumbuhan, yang menunjukkan 
keesaan Allah dan kekuasaan-Nya, bagi orang-orang yang mendengar sesuatu 
dengan memperhatikan. Orang yang mendengar ayat-ayat al-Gur'an dengan 
jiwanya, lalu memikirkannya, maka dapatlah dia mengambil manfaatnya. 


Sa ra ga — 


Wa inna lakum fil an aami Ig'ibratan nusgiikum mim maa fti buthuunihii 
mim baini fartsiw wa damil labanan khaalishan saa-i-ghal lisy syaaribiin- 
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Bagi kamu, sesungguknya pada binatang-binatang unta dan lembu terdapat 
pelajaran. Kami memberi minum kepadamu dari cairan yang terdapat dalam 
perutnya yang terjadi antara kotoran dan darah, yaitu susu yang bersih dan 
sedap diminum oleh orang-orang yang meminumnya. 


Oleh karena susu menjadi makanan yang sempurna, yang bisa menggantikan 
makanan dan minuman serta menjadi makanan anak kecil, maka apabila Nabi 
saw. meminumnya, dia senantiasa membaca: 


J ka 


A33 ISA 


"Wahai Tuhanku, berkatilah kami padanya dan tambahkanlah kepada kami 
daripadanya.” 


Apabila Nabi memakan sesuatu makanan yang lain, seperti daging, maka 
Nabi mengucapkan: 


# ae aa tag # Pn, 4 Hi 
A1 pon 6313 MILIKI 


“Wahai Tuhanku, berkatilah kami padanya dan tambahkanlah kepada kami yang 
lebih baik daripadanya.” 


Para sarjana kedokteran pada masa kini mengetahui benar nilai susu dan 
menjelaskan secara praktek sabda Nabi tersebut. Susu keluar dari antara kotoran 
dan darah. Dia dari makanan binatang. Makanan itu mengandung zat-zat yang 
menjadi darah, susu, dan ampasnya menjadi kotoran. 


Wa min tsamaruatin nakhiili wal a?naabi tattakhi-druuna minhu sakaraw 
wa rizgan hasanan — Dari buah kurma dan anggur yang kamu jadikan 
arak dan makanan yang baik. 


Kamu juga memperoleh pelajaran pada perasan buah kurma dan anggur 
yang kamu buat menjadi minuman arak dan kamu jadikan rezeki yang baik. 


Kata Ibn Katsir: “Ayat ini menyamakan antara minuman yang memabukkan 
yang dibuat dari buah kurma dan yang dibuat dari anggur. Demikian mazhab 
jumhur. Dalam Fathul Bayan ditegaskan bahwa segolongan ulama Hanafiyah 
ber-pendapat bahwa yang dimaksud dengan arak di sini adalah arak yang dibuat 
dari nabidz dan yang sudah hilang 2/3-nya karena dimasak, selama belum 
memabukkan, 


Inna fii dinalika la aayatal li gaumiy ya'giluun - Sesungguhnya yang 
demikian itu terdapat tanda bagi kaum yang berakal. 
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Para ulama berpendapat bahwa ayat ini adalah permulaan ayat yang diturunkan 
untuk mengharamkan arak. Ayat ini diturunkan di Mekkah. Sedangkan penegasan 
bahwa arak haram, diturunkan di Madinah. Sebagian orang bertanya: “Bagaimana 
ayat ini dapat dikatakan sebagai permulaan ayat yang mengharamkan arak.” Ayat 
ini menunjuk kepada keharaman arak dengan suatu syarat yang paling halus. Dia 
menerangkan, buah kurma dan anggur dapat dijadikan minuman memabukkan 
dan rezeki yang baik. Tuhan menafsirkan rezeki dengan “yang baik”. Tidak 
demikian dengan minuman yang memabukkan. Hal ini memberi pengertian bahwa 
minuman memabukkan itu tidak baik. Dalam ayat-ayat mendatang barulah 
ditegaskan bencana dan kemudaratan yang timbul dari minuman arak itu. 


Wa auhaa rabbuka ilan nahli — Tuhanmu telah mengilhamkan kepada 

lebah. 

Tuhan mengilhamkan kepada lebah dan mengajarinya pekerjaan yang bisa 
dibayangkan bahwa lebah-lebah itu berakal. Iiham Tuhan kepada lebah adalah 
seperti yang dituturkan oleh firman di bawah ini: 


Anif fa-khi-dui minal jibaali buyuutaw wa minasy syajari wa mim maa 

ya'risyuun & “Buatlah sarangmu di bukit-bukir dan pohon-pohon serta 

pada panggung-panggung tanaman.” 

Buatlah sarang-sarangmu di bukit-bukit atau pohon-pohon atau di panggung- 
panggung tanaman yang dibuat manusia. Allah mengilhamkan kepada lebah supaya 
membuat sarang-sarang di tempat tersebut untuk mengeluarkan madu. 


Tsumma kulii min kullits tsamarsati —- Kemudian makanlah dari segala 

macam buah-buahan. 

Allah mengilhamkan kepada lebah-lebah itu, yaitu: “Hisaplah madu kembang- 
kembang yang kamu ingini, baik yang manis ataupun yang pahit ataupun yang 
selain itu.” 


Fas luldi subula rabbiki dzululan — Dan laluilah jalan-jalan Tuhanmu: 

Jalan-jalan yang telah dimudahkan untuk kamu. 

Tempuhlah jalan-jalan yang Allah mengilhamkan supaya kamu menjalaninya 
dan masuklah ke tempat-tempat yang kamu bisa mencari buah-buahan. Semua 
itu tidak sukar bagimu, meskipun juga tidak mudah. Kamu dapat kembali ke 
sarangmu, walaupun betapa jauhnya jalan yang telah kamu tempuh. 


Yakhruju mim bu-thumihaa syaraabum mukhtalifan alwaanuhuu — Keluar 
dari perut-perut lebah itu minuman yang beragam warnanya. 


Dari perut lebah itu keluar madu yang bermacam-macam warnanya. Ada 
yang putih, ada yang kuning, dan ada yang merah, sesuai dengan tempat 
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pemeliharaannya. Sungguh benar sekali ucapan seorang filosof: “Daun kertau 
dimakan ulat, keluarlah sutera: dimakan oleh kijang, keluarlah kasturi: dimakan 
lebah keluar madu, dan dirnakan kambing keluarlah kotoran-kotoran.” 


Fiihi syifaa-ul lin naasi — Di dalamnya terdapat penawar bagi manusia. 


Madu yang keluar dari perut lebah menjadi penawar bagi bermacam-macam 
penyakit dan banyak dimasukkan ke dalam ramuan obat-obatan. 


Inna fii diaalika la aayatal li gaumiy yatafakkaruun -— Sesungguhnya 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda bagi kaum yang berpikir. 


Madu dengan berbagai macam warna yang keluar dari perut lebah dan menjadi 
penawar penyakit bagi manusia, sungguh terdapat tanda-tanda yang nyata yang 
menunjuk kepada keesaan Allah dan ketuhanan-Nya bagi kaum yang suka berpikir 
dan mengambil pelajaran. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa untuk menetapkan kenabian, 
hari bangkit, dan pembalasan, Allah telah menurunkan hujan dari langit agar 
hiduplah bumi, mengeluarkan susu dari binatang ternak, dan mengeluarkan madu 
dari lebah yang menjadi penawar penyakit bagi manusia. 


614 


(70) Allah telah menjadikan kamu, (4 Tit 24X -, ba LL 
kemudian mematikan kamu. Di “” | Ka AP f AT 
antara kamu ada yang yang berumur cg cg St LP KAIN 
sangat tua schingga dia tidak aan Bea AANGI, ! 
mengetahui sesuatu pun yang dahulu 
pernah diketahuinya: sesungguhnya | 
Allah itu Maha Mengetahui lagi 
Maha Kuasa.“ 


(71) Allah telah mengutamakan sebagian «Ty Era YAAA 
kamu atas sebagian yang lain dalam aan era Kang 2 
hal rezeki. Maka orang yang telah IT ape Na an AA AA 
diberi keutamaan tidak memberikan IA 14 SE MA) Salplaka 
rezekinya kepada hamba sahayanya: Lg ne Pn ABG rat 
mereka sebenarnya sama saja dalam INA DA AAYA, 





16 Kaitkan dengan awal S.22: al-Hay. 





2250 Surat 16: an-Nahi Juz 14 





rezeki itu. Apakah mereka meng- 


ingkari nikmat Allah.” 

(72 Altah telah menjadikan pasangan- SA: 221 sajaaa 5319 
pasanganmu dari jenismu dan 2) KAN 
menjadikan pula dari pasangan- "La aa #1 
pasanganmu itu anak dan cucu. Dia SI 0229 Liu? sg 
memberikan kepadamu rezeki yang S5 II n ut 
baik. Apakah mereka mengimani aa del Win ka ur 
barang yang batal? Apakah mereka Oo Sy ale 
mengingkari nikmat Allah?” PN 


TAFSIR 


Wallaahu khalagakum tsumma yatawaffaakum wa minkum may yuraddu 
Haa ardznlil Yumuri — Allah telah menjadikan kamu, kemudian mematikan 
kamu. Di antara kamu ada yang yang berumur sangat tua. 


Allah telah menjadikan kamu, padahal kamu sebelum dijadikan tidak berwujud 
apa-apa. Kemudian Allah mematikan kamu setelah sampai ajal. Di antara kamu 
ada yang dipanjangkan umurnya, sehingga mencapai usia yang sangat tua, yang 
menyebabkan pikun. 


Li kailaa ya'lama ba'da “Umin syai-an — Sehingga dia tidak mengetahui 
sesuatu pun yang dahulu pernah diketahuinya. 

Allah melakukan yang demikian supaya manusia kembali kepada zaman kanak- 
kanak yang tidak mempunyai tenaga, akal, dan pengertian yang sempurna. Adapun 
batasan umur yang paling tua terserah kepada keadaan manusia. 


Innalaaha “aliimun gadiir — Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui 
lagi Maha Kuasa. 

Allah mengetahui hikmat Dia menjadikan manusia, mematikannya, dan 
“memanjangkan umurnya sehingga sangat tua. Allah itu Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 


Wellaahu fadh-dhala ba'dhakum “alaa ba'dhin fir riui 5 Allah telah 
mengutamakan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam hal rezeki. 


Allah telah menjadikan kamu berlebih dan kurang dalam masalah harta. 
Ada di antara kamu yang kaya raya dan ada juga yang miskin. Ada di antara kamu 


2 Kaitkan dengan S.43: az-Zukhruuf. 
3 Kaitkan dengan S.7: al-A'raaf, 189. 
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yang menjadi buruh dan ada yang menjadi majikan. Dia memberikan kepada 
mereka yang menjadi majikan lebih banyak daripada yang diberikan kepada mereka 
yang menjadi buruh. Hal itu semuanya terjetak kepada kodrat iradat Allah. 


Fa mal la-ddina fudhdhiluu bi raaddii rizgihim “alaa maa malakat aimaa- 
nuhum fa hum fiihi sawaa-un — Maka orang yang telah diberikan keutamaan 
fidaklah akan memberikan rezekinya kepada hamba sahayanya, mereka 
sebenarnya sama saja pada rezeki itu. 


Orang-orang yang dijadikan kaya dan berharta tidak mau memberikan hartanya 
kepada orang-orang yang menjadi budak atau buruh. Padahal mereka dan buruh- 
buruh mereka sama-sama membutuhkan rezeki. 

Maksud ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengutamakan sebagian 
dari kita atas sebagian yang lain dalam hal kekayaan. Tetapi Allah mewajibkan 
kepada orang yang kaya untuk memberikan sebagian hartanya kepada fakir dan 
majikan memberikan sebagian hartanya kepada buruh-buruhnya. Demikianlah 
maksud ayat ini. Tetapi kenyataannya, hanya sedikit sekali yang mau 
memberikannya kepada orang-orang fakir atau buruh-buruh tersebut. 


A fa bi ni'matillaahi yajhaduun — Apakah mereka mengingkari nikmat 
Allah. 


Apakah mereka mengingkari nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadanya. 
Sebagian dari nikmat-nikmat tersebut telah diterangkan dalam surat ini. 


Wallaahu ja'ala lakum min anfusikum azwaajaw wa ja'ala lakum min 
azwajikum baniina wa hafadatan — Allah telah menjadikan pasangan- 
pasanganmu dari jenismu dan menjadikan pula dari pasangan-pasanganmu 
itu anak dan cucu. 

Bagaimana kamu memperserikatkan Allah dan kamu mengingkari nikmat- 
Nya, padahal Allahlah yang telah menjadikan untukmu pasangan-pasanganmu 
dari jenismu. Dengan pasangan itu kamu menyelesaikan segala rupa 
kemaslahatanmu dan kamu mengatur penghidupanmu. Allah menjadikan pula 
dari pasangan-pasanganmu itu anak dan cucu. 


Wa razagakum minath thayyibaati — Dia memberikan kepadamu rezeki 

yang baik. 

Allah memberi rezeki kepadamu yang lezat dan yang baik-baik. Baik berupa 
makanan, minuman, pakaian, ataupun rumah yang kamu diami. 


A fa bil baathili yu'minuun — Apakah mereka mengimani barang yang 
batal? 
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Apakah sesudah mereka mendapat keterangan yang nyata masih juga meyakini 
bahwa berhala-berhala itu menjadi sekutu bagi tuhan mereka, yang dapat memberi 
kemanfaatan, kemudaratan dan syafaat? 


Wa bi ni' matillaahi hum yakfuruun —- Apakah mereka mengingkari nilanat 
Allah? 


Apakah sesudah mendapat penjelasan-penjelasan yang nyata, mereka masih 
juga mengingkari nikmat Allah dengan jalan menyandarkan nikmat-nikmat itu 
kepada selain-Nya, misalnya kepada berhala? 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang. martabat-martabat umur, Ada 
yang meninggal semasa masih bayi, ada yang dipanjangkan umurnya hingga 
sangat tua, bahkan tidak dapat mengetahui apa-apa lagi (pikun). Allah 
mengutamakan sebagian manusia atas sebagian yang lain dalam masalah kekayaan. 
Allah juga menjadikan untuk mereka pasangan-pasangannya dari jenis mereka 
sendiri dan memberi rezeki yang baik-baik. 


615 
(73) Mereka menyembah selain Allah, Eta PTC GL ANE dna Pecat 
sesuatu yang tidak dapat memberikan 2) Ap beban Saga 


rezeki dari langit dan bumi kepada GL LA 1 
mereka, walaupun sedikit. Mereka Oon 35 Ch ud | »- 
tidak mampu pula menghasilkan | 


harta. 

(74) Maka janganlah kamu membuat PI IA NG Card ppt 
perumpamaan-perumpamaan bagi (— TAN, CiNI : Lula mana 
Allah: sesungguhnya Altah menge- 2 ft 
tahui, sedangkan kamu tidak @S45 
mengetahui. 

(75) Allah membuat perumpamaan dc- Fe Pn Angga .. SMAN Na Pan 
ngan seorang budak belian yang tidak 2 on 


sanggup menyelesaikan sesuatu dan » ea Pata ET Pa ena 
orang yang Kami beri rezeki yang 444 pan AS 


baik, lalu sebagian dibelanjakan , AU AK 
dengan diam-diam dan sebagian Ja & Paha Nania penlensaaa 


dengan terang-terangan, apakah Ox SAI PA 


mereka itu sama? Segala puji 
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kepunyaan Allah, bahkan kebanyakan 
mereka tidak mengetahui.” 

(76) Allah membuat perumpamaan de- » an UP ana : Ke ma 153 
pgan dua orang lelaki, salah seorang 
di antaranya bisu, tidak sanggup «J: NELAYAN (AR se 
mengerjakan sesuatu, dan menjadi 


beban orang yang mengurusinya i?- an Kadi . Pat ta Da UN 
(wali). Dia tidak sanggup merdatang- Ja 35 jasanya 2 


kan sesuatu kebajikan, walaupun kc APA et 
mana saja dia dihadapkan. Apakah Opi Ie dea 
dia sama dengan orang yang menyu- 
ruh berbuat adil, sedangkan dia pun 
berjalan atas jalan yang lurus? 

TAFSIR 


Wa ya'buduuna min duunillaaki maa laa yamliku lahum rizgam minas 
samaawaati wal ar-dhi syai-aw wa laa yasta-4#hiP'uun — Mereka menyembah 
selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberikan rezeki dari langit dan 
bumi kepada mereka, walaupun sedikit. Mereka ridak mampu pula 
menghasilkan harta. 

Para musyrik menyembah berhala-berhala yang tidak memiliki sesuatu rezeki: 
dari langit untuk mereka. Berhala itu tidak sanggup menurunkan hujan dari 
tangit untuk menumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi. Tidak pula memiliki 
rezeki di bumi dan tidak sanggup mengeluarkan sesuatu tumbuhan dan buah- 
buahan dari bumi. 


Fa laa tadh-ribuu lillaahil amtsaala — Maka janganlah kamu membuat 

perumpamaan-perumpamaan bagi Allah. 

Oleh karena seperti itu keadaan berhala-berhala tersebut, maka janganlah 
kamu menjadikannya bandingan dan sekutu bagi Allah. Kamu jangan 
menyerupakan Allah dengan makhiuk-Nya. Allah tidak mempunyai tandingan 
dan tidak pula mempunyai bandingan. Kata Ion Abbas: Makna ayat ini adalah: 


ME Ne Ge NA GAIGEN 


" Jangan kamu menjadikan beserta-Ku tuhan yang selain Aku, karena sesungguhnya 
tidak ada tuhan selain Aku.” 


S Kaitkan dengan S.33: a-Ahzaab, 4: S.7: al-A'raaf, 145, 5.42: asy-Syuura: 5.32: as- 
Sajdah, 9: S.67: al-Mulk, 19-20: S.7: a-A'raaf, 26. 
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Innallaaha ya'lamu wa antum laa ta'lamuun — Sesungguhnya Allah 
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui. 


Allah mengetahui hakikat apa yang kamu kerjakan dari berbagai kejahatan 
dan dosa. Allah akan menyiksa karnu dengan siksa yang sangat keras. Sebaliknya, 
kamu tidak mengetahui hakikat azab, bahkan kamu tidak mengetahui kadar siksa 
yang akan ditimpakan kepadamu. 


Dharaballaahu ma-salan “abdam mamluukal laa yagdiru 'alaa syai-iw 
wa mar razagnaahu minnaa rizgan hasanan fa huwa yunfigu minhu sirraw 
wa jahran hal yastawuuna — Allah membuat perumpamaan dengan seorang 
budak belian yang tidak sanggup menyelesaikan sesuatu dan orang yang 
Kami beri rezeki yang baik, lalu sebagian dibelanjakan dengan diam-diam 
dan sebagian dengan terang-terangan, apakah mereka itu sama? 


Allah membuat perumpamaan bagi berhala-berhala yang disembah yang tidak 
dapat memberi manfaat, dan membuat perumpamaan bagi diri-Nya yang Esa 
yang menjadikan langit dan bumi, yang melimpahkan nikmat kepada segala yang 
maujud. Aliah mengumpamakan berhala-berhala dengan seorang budak yang 
dimiliki. Budak itu tidak dapat berbuat apa-apa. Allah mengumpamakan Diri- 
Nya dengan orang-orang yang diberikan rezeki yang baik dan harta yang banyak. 
Dia dapat mengeluarkan hartanya dalam segala macam kebajikan, baik secara 
diam-diam maupun terang-terangan. Pada akhirnya Allah bertanya: “Apakah sama 
budak yang tidak berharta dengan seorang hartawan yang kaya raya, yang dapat 
membelanjakan hartanya di jalan kebajikan?” Tidak, kata Allah, sungguh tidak sama. 


Alhamdu lillaahi bal oktsaruhum laa ya'lamuun — Segala puji kepunyaan 
Allah, bahkan kebanyakan mereka tidak mengetahui. 


Allahlah yang memiliki segala puji. Bukan berhala-berhala yang kamu 
sembah. Maka pujilah Allah. Karena Allahlah yang dapat memberikan apa yang 
Dia kehendaki. Akan tetapi kebanyakan orang kafir yang menyembah berhala 
tidak mengetahui kebenaran dan tidak mengenal Tuhan yang memberikan nikmat 
yang harus diakui kesucian-Nya dan keagungan-Nya. 


Wa dharaballaahu ma-salar rajulaini ahaduhumaa abkamu laa yagdiru 
'alaa syai-iw wa huwa kallun “alaa maulaahu ainamoa yuwajjihhu laa 
ya't bi khairin hal yastawii huwa wa may ya'muru bil “adli wa huwa “alaa 
Shiraathim mustagiim — Allah membuat perumpamaan dengan dua orang 
lelaki, salah seorang di antaranya bisu, tidak sanggup mengerjakan sesuatu, 
dan menjadi beban orang yang mengurusinya (wali). Dia tidak sanggup 
mendatangkan sesuatu kebajikan, walaupun ke mana saja dia dihadapkan. 
Apakah dia sama dengan orang yang menyuruh berbuat adil, sedangkan dia 
pun berjalan atas jalan yang lurus? 
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Allah juga membuat perumpamaan dengan dua orang lelaki, yang salah 
seorang di antaranya bisu, tidak dapat menuturkan apa-apa, dan sebaliknya, menjadi 
beban wali dan kerabatnya. Ke mana saja dia dihadapkan tidak membawa sesuatu 
kebajikan, karena dia tidak dapat memahami dan tidak mengetahui apa yang 
dikatakan kepadanya. Apakah orang yang demikian itu sama dengan yang 
menyuruh berlaku adil, dapat berbicara, dan dapat memahami sesuatu, berjalan 
di atas jalan yang lurus, dan mempunyai riwayat hidup yang baik? 

Seperti keadaan orang yang bisu atau tidak dapat berbicara, begitu pulalah 
berhala. Apakah berhala dapat disamakan dengan Allah, Tuhan Yang Maha Esa, 
yang dapat menyuruh barang yang hak dan menyeru kepadanya? 


Sebab turun ayat 

Kata Ibn Abbas: “Ayat ini turun mengenai Utsman ibn Affan dan seorang 
budaknya yang sudah dimerdekakan dan masih kafir, yang tidak mau memeluk 
Islam, sedangkan Utsman tetap menanggung belanjanya.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah membuat dua perumpamaan untuk membatalkan 
penyembahan berhala. Pertama, diumpamakan dengan seorang budak belian yang 
tidak mempunyai sesuatu kemampuan dengan seorang merdeka yang kaya raya. 

Kedua, diumpamakan dengan dua orang lelaki yang salah satunya bisu dan 
tuli, sedangkan seorang lagi cukup mempunyai pancaindera. 
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(77) Kepunyaan Allahlah semua ilmu yang PB SL TAK 
gaib, di langit dan di bumi. Tidaklah yA Ls PA So Lb ana 


PB Aga ee el, 
Sa ba SNI OGAN 
Se, Allah Maha Berkuasa &, 1g -5 F. he 
08 Ata yag wenedirankamu 5 SO KA Ae REA 
Kenjaika bagi kamu pendengaran, PAI SC GA ES 


penglihatan, dan hati, mudak- IAIN 1 
mudahan kamu mensyukurinya." “Da AAA 


ii 





€ Kaitkan dengan S.32: as-Sajdah, 9: S5. 67: al-Muik, 19-20: S.7: al-A'raaf, 26. 
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. . — na G7 
(79) Apakah mereka tidak melihat , re yh "ES 


burung-burung yang terbang di 


Udara, tak ada yang menahan mereka Afcul 3) AN bani Si 
selain Allah, sesungguhnya yang — BY 3 Ren era LC 


demikian itu sungguh terdapat tanda- 74 
tanda bagi kaum yang beriman. Ono 


TAFSIR 


Wa lillaahi ghaibus samaawaati wal ar-dhi — Kepunyaan Allahlah semua 

Ilmu yang gaib, di langit dan di bumi. 

Allahlah yang mengetahui segala yang gaib dari penglihatan mata kita, baik 
di langit maupun di bumi yang tak dapat diketahui oleh seseorang, kecuali mana 
yang dikehendaki oleh Allah. 

Yang dimaksud dengan segala barang yang gaib di sini adalah semua urusan 
yang tidak dapat dicapai oleh ilmu manusia dan tak dapat dicapai oleh pancaindera 
mereka. 


Wa maa amrus saa'ati illaa ka lamhil ba-shari au huwa agrabu — Tidaklah 
urusan kiamat melainkan selirgas kilat atau lebih pendek dari izu. 


Masa berlangsungnya kiamat adalah dalam sekejap mata atau lebih pendek 
dari itu. Firman ini menegaskan kodrat Allah. Sudah nyata bahwa apabila Ailah 
menghendaki sesuatu hanya mengatakan “kun” dan yang dikehendaki-Nya itu 
pun terjadi. Tegasnya, untuk meruntuhkan dunia dan membangkitkan semua 
makhluk dari kubur, bagi Allah tidaklah diperlukan bertahun-tahun, tetapi dalam 
sekejap mata saja. 

Diterangkan masalah kiamat dalam ayat ini karena banyak manusia yang 
mengingkarinya. 


Innallaaha'alaa kulli syai-in gadiir — Sesungguhnya Allah Maha Berkuasa 
alas tiap sesuatu. 


Allah berkuasa mewujudkan segala sesuatu yang Dia kehendaki. Tidak ada 
sesuatu pun yang tidak bisa terwujud bila telah dikehendaki-Nya. Maka Allah 
berkuasa mengiamatkan dunia ini dalam sekejap mata. 


Wallaahu akhrajakum mim buthuuni ummahaatikum laa ta'lamuuna 
syai-aw wa ja'ala lakumus sam'a wal abshaara wal af-idata — Allahlah 
yang telah melahirkan kamu dari perut ibumu, sedangkan kamu tidak 
mengetahui apa-apa. Allah menjadikan untuk kamu pendengaran, 
penglihatan, dan hati. 
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Allah yang membuat kamu mengetahui apa yang semula kamu tidak 
mengetahui, sesudah mengeluarkan kamu dari perut ibumu. Dia memberimu 
alat untuk mencapai ilmu dan jalan memahaminya, yaitu pendengaran, penglihatan, 
dan akal, sehingga karnmu dapat mengetahui rahasia segala sesuatu yang ada di 
sekitarmu. 


La'allakum tasykuruun — Mudah-mudahan kamu mensyukurninya. 


Dengan makrifat yang diberikan kepadamu dan tanda-tanda kebesaran Allah 
yang dapat kamu lihat dengan mata kepalamu, kamu mensyukuri-Nya. 


Alam yarau ilath thairi musakh-kharaatin fii jawwis samaa-i maa 
yumsikuhunna illallaahu — Apakah mereka tidak melihat burung-burung 
yang terbang di udara, tidak ada yang menahan mereka selain Allah. 


Apakah mereka tidak melihat burung-burung yang dengan mudah terbang di 
udara bebas, tidak ada yang menahannya, sehingga tidak jatuh selain Allah. 
Tubuhnya yang berat tidak memungkinkan tetap melayang-layang, kecuali dengan 
ada suatu kodrat yang menahannya. Allah telah memberikan kekuatan terbang 
dan kekuatan menyeimbangkan badan. Bila kekuatan itu ditarik, burung akan 
jatuh ke bumi. 


Innaa fti diaalika Ia aayaatil Ii gaumiy yu'minuun — Sesungguhnya yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang beriman. 


Dengan adanya daya terbang bagi burung dan tenaga yang menahannya dari 
jatuh ke bumi, sungguh terdapat tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah 
bagi orang yang mengimani-Nya. Tanda-tanda ini dikhususkan bagi orang-orang 
yang beriman, karena merekalah yang mengambil manfaat dari tanda-tanda tersebut 
untuk menetapkan adanya Allah. Walaupun tanda-tanda ini menjadi petunjuk 
bagi semua orang yang berakal. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan kesempurnaan ilmu-Nya. Allah 
menerangkan bahwa Dialah yang mengetahui semua barang yang gaib, di langit 
ataupun di bumi. Dalam ayat ini Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya. 
Hari kiamat akan terjadi dalam sekejap mata. Pada akhirnya Allah menerangkan 
tanda-tanda yang menunjuk kepada keesaan-Nya dan Dialah, Tuhan yang berbuat 
menurut ikhtiar-Nya. 
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(80) Allah telah menjadikan bagimu » 


(81) 


(82) 


(83) 


Surat 16: an-Nahi Juz 14 





617 


rumah-rumahmu untuk tempat 
berdiam. Dan menjadikan rumah- 
rumahmu dari kulit binatang yang 
ringan, kamu membawanya ketika 
berjalan dan ketika kamu bermukim. 
Dari bulu biri-biri, bulu unta, dan 
bulu kambing, perkakas rumahmu 
dan sesuatu yang memberi 
kenyamanan bagi kamu hingga waktu 
yang telah ditentukan. 

Allah telah menjadikan bagimu 
tempat bernaung dari apa yang telah 


| Dia jadikan. Dia telah menjadikan 


bagimu tempat-tempat kamu berdiam 
di bukit-bukit dan Dia menjadikan 
bagimu pakaian yang memelihara 
kamu dari terik matahari dan pakaian 
yang melindungimu dari kekerasan. 
Demikianlah Allah menyempurmakan 
firman-Nya kepada kamu, mudah- 
mudahan kamu menyerahkan diri 
kepada-Nya. 

Jika mereka berpaling, maka s€- 
sungguhnya tugasmu hanyalah 
menyampaikan perintah Allah yang 
menjelaskan maksud-maksud agama. 
Mereka mengetahui nikmat Allah, 
kemudian mengingkari-Nya dan 
kebanyakan mereka adalah orang 
yang ingkar. 


& ease ek €3 aa 
NA nak sasis 33 
Mereka 


Kuagugen 
5 ls, 


ana “4 
OerA 3 KIS CARA 


Oa ma 


BEE KAN A3 pp 


AI 


TAFSIR 
Wallaahu ja 'ala lakum mim buyuutikum sakanan — Allah telah menjadikan 
bagimu rumah-rumahmu untuk tempat berdiam. 


Altah telah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat berdiam dan beristirahat 
menyenangkan diri ketika kamu berada di kampungmu. 
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Wa ja 'ala lakum min juluudil an'aami buyuudan tasta-khiffuunahaa yauma 
aha?nikum wa yauma igaamatikum — Dan menjadikan rumah-rumahmu 
dari kulit binatang yang ringan, kamu membawanya ketika berjalan dan 
ketika kamu bermukim. 


Allah menjadikan untukmu kemah-kemah yang kau buat dari kulit binatang 
yang dapat dengan mudah dibawa oleh para musafir ketika berjalan dan ketika 
dia telah bermukim pada sesuatu tempat. 


Wa min ashwafihaa wa aubaarihaa wa asy 'aarihaa a-fsaafsaw wa mataa 
an ilaa hiin — Dari bulu biri-biri, bulu unta, dan bulu kambing, perkakas 
rumahmu dan sesuatu yang memberi kenyamanan bagi kamu hingga waktu 
yang telah ditentukan. 

Allah telah menjadikan untukmu dari bulu-bulu domba, bulu unta dan bulu 
kambing perkakas rumahmu. Baik untuk kamu buat permadani ataupun barang 
perniagaan hingga suatu masa, yang Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa kulit binatang dan bulunya, baik Cari 
binatang yang disembelih ataupun tidak, adalah suci.” 


Wallaahu ja'ala lakum mim maa khalaga zhilaalan — Allah telah 

menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia jadikan. 

Dari apa yang Dia telah jadikan dapat digunakan sebagai tempat kamu 
bernaung, ketika terik matahari menyengat dan ketika musim dingin. 


Wa ja'ala lakum minal jibaali aknaanan — Dia telah menjadikan bagimu 

tempat-tempat kamu berdiam di bukit-bukat. 

Allah telah menjadikan bukit sebagai tempat kamu berdiam, baik berupa 
gua atau rumah yang kamu pahat sebagai tempat berlindung dari musuh, tempat 
berteduh dari panas matahari, dan tempat menghindarkan diri dari manusia. 


Wa ja'ala lakum saraabiila tagiikumul harra - Dan Dia menjadikan bagimu 

pakaian yang memelihara kamu dari terik matahari. 

Allah menjadikan untukmu pakaian dari kapas, kartun, dan bulu domba 
yang melindungi kamu dari cuaca panas dan dingin. 


Wa saraabiila tegiikum ba'sakum — Dan pakaian yang melindungimu dari 
kekerasan. 





4 Lihat al-Mahasin X: 3844. 
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Allah menjadikan pula untukmu baju besi yang melindungi kamu dari 
kekerasan senjata. 


Ka dzaalika yutimmu ni'matahuu “alaikum — Demikianlah Allah 
menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu. 
Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada kamu di dunia 


dan di akhirat, yaitu memberikan petunjuk kepada jalan kemenangan dan 
kemanfaatan. 


La'allakum tuslimuun — Mudah-mudahan kamu menyerahkan diri kepada- 
Nya. 


Allah mencurahkan nikmat-Nya kepada kamu serta menyempurnakannya 
karena mengharap agar kamu menyerahkan diri kepada-Nya dan tunduk kepada 
yang mempunyai nikmat. Kamu meninggalkan penyembahan berhala dan 
menjauhkan diri dari mengikuti hawa nafsu. 


Fa In tawallau fa innamaa “alaikal balaaghul mubiin — Jika mereka ber- 
paling, maka sesungguhnya rugasmu hanyalah menyampaikan perintah Allah 
yang menjelaskan maksud-maksud agama. 

Jika mereka terus-menerus berpaling dan tidak mau menerima keterangan 
yang kamu berikan, tegas Allah, maka hal itu tidaklah memadharatkan kamu, 
hai Muhammad. Sebab, kamu hanyalah bertugas menyampaikan maksud-maksud 
agama, rahasia, dan hikrnat-hikmat-Nya. Hal itu telah kamy laksanakan dengan 
sebaik-baiknya. Kamilah yang membuat perhitungan dan pembalasan. 


Ya'rifuuna ni'matallaahi summa yunkiruunahaa — Mereka mengetahui 
nikmat Allah, kemudian mengingkarinya. . 


Mereka mengetahui bahwa semua nikmat ini berasal dari Allah. Kemudian 
mereka mengingkarinya dengan perilaku dan perbuatan mereka. Lisan mereka 
mengatakan bahwa yang mempunyai nikmat adalah Allah. Tetapi mereka 
menyembah yang seiain Allah dan mensyukuri yang selain-Nya pula. Mereka 
beranggapan bahwa nikmat-nikmat itu diperoleh dengan syafaat berhala. 


Wa aktsaruhiumul kaafiruun — Dan kebanyakan mereka adalah orang yang 
ingkar. 


Kebanyakan mereka mengingkari kebenaran dan berkeras kepala. Mereka 
mengetahui kebenaran Rasul, tetapi tidak mau mengimaninya atas dasar 
ketakaburan. Hanya sedikit saja dari mereka yang sungguh-sungguh tidak 
mengetahui kebenaran Rasul, karena tidak memperhatikan dalil-dalil atau mereka 
tidak mengetahui kebenaran karena sesuatu kekurangan pada akalnya. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan berbagai macam nikmat yang 
dicurahkan kepada hamba-Nya. Allah menjadikan bagi mereka rumah sebagai 
tempat berteduh, kemah yang mudah dibawa dalam perjalanan serta menjadikan 
pakaian, baik dari wol maupun besi yang dipergunakan dalam peperangan. 
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(84 Dan ingatlah kepada hari (ketika 4441 Yi MN Aha Nat eat 
Kami membangkitkan dari tiap umat w Peni CN, AN AYI 222 
seorang saksi, kemudian semua P Let eta MEA 3G. 
pembicaraan orang-orang kafir tidak Wapka BY, Fs sah 
didengar lagi, dan tidak pula dirninta 
menghilangkan kemarahan Allah.” 

(85) Apabila orang-orang yang zalim A4: TAI aan ana Ea ata 
melihat azab, maka azab itu tidak lagi Ma an £ 
diringankan untuk mereka dan 2 ia Papar 
mereka juga tidak diberi penang- 
guhan. s 

(86) Apabila orang-orang yang memper- ea 2 TA i- 
sekutukan Allah melihat sekutu- AG ah Ar Kya joe 


sekutu yang mereka perserikatkan, “ TA, Fa Aa “Ta neh, ALI 
maka mereka pun berkata: “Wahai - seh IN 


Tuhan kami, inilah orang-orang yang " IE 2 xi 
kami jadikan sekutu bagi-Mu, yang 053 hg nya an ya s 
kami sembah selain Engkau.” 

Mereka yang dijadikan sekutu-sekutu 

bagi Allah berkata kepada mereka: 

“Sesungguhnya kamu benar-benar 

berdusta.” 


(87) Pada hari itu mereka tunduk kepada KIS cr Tea ” 
Altah dan lenyaplah dari mereka KAN: ad 5 


segala apa yang mereka ada-adakan @. C3 PAN AV 
dahulu. JG Pam 

(88) Mereka yang kafir dan menghambat #17- 7 « ". pnya An 
manusia menuju jalan Allah, Kami King 3 Wat Lao Oa TA TR 


tambahkan kepada mereka azab di 





2 Kaitkan dengan 5.4: an-Nisaa', 41: bagian akhir S.22: al-Hajj, bagian awal 5.12: Yusuf 


an lai ——l 
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atas azab, yang disebabkan oleh £ 3 Ska Kia 
kerusakan yang diperbuatnya. Ogan » ATA CU 


(89) Ingatlah hari, ketika Kami membang- Kan aa rd 2 PA 
kitkan pada tiap umat seorang saksi Se AGE 


atas diri mereka dari mereka sendiri IT AK 
dan Kami mendatangkan kamu DS z aa Je Mel AI 

menjadi saksi atas umatmu, dan SP ALA Ga an 
Kami telah menurunkan kepadamu Sin LE mna 
al4Jur'an untuk menerangkan segala - Ep “ sapa 35 
yang dibutuhkan oleh manusia dan 0 BPA TAU 

unuk menjadi petunjuk dan rahmat 

serta kabar gembira bagi semua orang 

yang merendahkan diri kepada Allah. 


TAFSIR 


Wa yauma nab'a-tsu min kulli ummatin syahiidan — Dan ingatlah kepada 
hari, (ketika) Kami membangkitkan dari tiap umat seorang saksi. 


Sebuclah, wahai Muhammad, kepada para musyrik tentang hari, ketika Kami 
membangkitkan seorang saksi dari tiap umat yang menegaskan tentang keimanan 
dan kekafiran mereka, serta bagaimana cara mereka memperkenankan seruan 
Rasul. 

Pada hari kiamat, para nabi akan menerangkan apa yang telah dilakukan 
oleh umat mereka masing-masing. Berdasarkan keterangan-keterangan itulah, 
Aliah menetapkan hukuman bagi mereka. 


Tsuma laa yu'dzanu lil la-ddina kaforuu — Kemudian semua pembicaraan 

orang-orang kafu tidak didengar lagi. 

Sesudah para nabi selaku saksi menjelaskan apa yang telah dilakukan oleh 
umatnya, maka alasan-alasan uzur yang dikemukakan oleh orang kafir tidak lagi 
didengar dan diperhatikan. Sebab, kesaksian yang diberikan oleh para nabi telah 
cukup untuk memutuskan perkara mereka. 

Allah Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan. Allah menyuruh para 
nabi menjelaskan kesaksiannya untuk melaksanakan sesuatu yang telah menjadi 
kebiasaan manusia di dunia. 


Wa laa hum yusta'tabuun — Dan tidak pula diminta menghilangkan 
kemarahan Allah. 


Pada hari (kiamat) itu mereka tidak lagi diperintahkan mengerjakan pekerjaan 
yang diridhai oleh Allah. Sebab, akhirat bukanlah tempat untuk membebani 
manusia dengan kewajiban-kewajiban, dan bukanlah pula tempat beramal. Mereka 
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juga tidak disuruh lagi untuk bertobat, mengerjakan amalan saleh, dan tidak pula 
disuruh kembali ke dunia untuk beramal. 


We i-dana ra-al la-duina zhalamuPa-dinaba fa laa yu-khaffafu “anhum 
wa laa hum yunzharuun — Apabila orang-orang yang zalim melihar azab, 
maka azab itu tidak lagi diringankan untuk mereka dan mereka juga tidak 
diberi penangguhan. 


Ketika orang-orang musyrik pada hari kiamat melihat azab yang dijanjikan 
oleh Allah, mereka tidak dilepaskan dari azab itu dan mereka tidak diberikan 
kesempatan mengemukakan alasan-alasan keuzuran yang meringankan azab dan 
tidak pula diberi penangguhan. Waktu mereka untuk bertobat memang telah 
berlalu. Akhirat hanya merupakan tempat menerima pembalasan am4i. 


Wa i-dzaa ra'al la-ddina asyrakuu syurakaa-ahum gaaluu rabbanaa haa- 
u-laa- syurakaa-unal la-ddina kunnaa nad'uu min duunika & Apabila 
orang-orang yang mempersekutukan Allah melihat sekutu-sekusu yang mereka 
perserikatkan, maka mereka pun berkata: “Wahai Tuhan kami, inilah orang- 
orang yang kami jadikan sekutu bagi-Mu, yang kami sembah selain Engkau.” 


Ketika para musyrik pada hari kiamat melihat dewa-dewa yang mereka jadikan 
sekutu bagi Allah yang mereka sembah, mereka pun berkata: “Wahai Tuhan 
yang telah memelihara kami. Inilah sesuatu yang telah kami jadikan sekutu bagi- 
Mu dan orang-orang yang telah kami sembah selain Engkau.” 

Dengan penegasan itu, mereka bermaksud agar dosa yang dilakukannya dibagi 
sama antara mereka dengan dewa-dewa tersebut. | 


Fb algau ilaihimul gaula innakum la kaadzibuum — Mereka yang dijadikan 
sekutu-sekutu bagi Allah berkata kepada mereka: “Sesungguhnya kamu benar- 
benar berdusta.” 


Pada saat itu, dewa-dewa yang teiah mereka pertuhankan pun berkata: “ Kamu 
bohong. Kami sama sekali tidak menyuruh kamu untuk menyembah kami. Kamu 
sebenarnya menyembah hawa nafsumu.” 


Wa algaau ilallaahi yauma-i-diiris salama — Pada hari iru mereka tunduk 
kepada Allah. 


Pada hari itu, baik yang menyembah maupun yang disembah, para musyrik 
maupun berhala dan dewa yang disembah, semuanya menyerahkan diri kepada 
Allah. Sebab, pada hari itu tak ada lagi yang didengar perkataannya dan ditaati 
perintahnya selain Allah. Mereka semua menerima ketetapan Allah, walaupun di 
dunia mereka menyombongkan diri. 
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Wa dhalla 'anhum maa kaanuu yaftaruun — Dan lenyapiah dari mereka, 
segala apa yang mereka ada-adakan dahulu. 


Pada hari itu, semua dewa dan berhala tidak ada yang dapat memberi 
pertolongan kepada mereka dan semuanya lenyap. 


Alla-ddina kafaruu wa shadduu “an sabilillaahi ddnaahum “a-diaaban 
Jaugal “a-dImabi bi maa kaanuu yufsiduun — Mereka yang kafir dan 
menghambat manusia menuju jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka 
azab di atas azab, yang disebabkan oleh kerusakan yang diperbuarnya. 


Mereka yang mengingkari kenabianmu, hai Muhammad, dan mendustakan 
kamu, serta menghambat manusia dari jalan kebenaran Islam, Kami menambahkan 
azab yang lain, disamping untuk mereka, azab yang layak mereka terima, karena 
kekafirannya. 

Mereka diazab dengan dua azab. Pertama, azab kekafiran, dan kedua, azab 
atas usaha mereka menyesatkan manusia. Ayat ini menunjuk bahwa azab yang 
diderita oleh orang-orang kafir berlebih kurang (tidak sama), sebagaimana para 
mukmin memperoleh kedudukan yang berbeda-beda pula. 


Wa yauma nab'atsu fti kulli ummatin syahtidan 'alaihim min anfusihim 
wa ji'naabika syahtidan 'alaa haa-ulaa-i — Ingatlah hari, ketika Kami 
membangkitkan pada tiap uunat seorang saksi atas diri mereka dari mereka 
sendiri dan Kami mendatangkan kamu menjadi saksi atas umatmu. 


Ingattah, wahai Rasul, ketika Allah membangkitkan semua nabi untuk menjadi 
saksi atas urnatnya, sehingga mereka tidak bisa membantah lagi tentang apa yang 
diperbuatnya. Kami datangkan kamu (nabi) untuk menjadi saksi terhadap umatmu 
guna menerangkan bagaimana mereka memperkenankan seruanmu dan apa yang 
mereka telah lakukan terhadap kerasulanmu. 


Wo nazzalinaa “alaikal kitaaba tibyaanal Hi kulli syai-iw wa hudaw wa 
rahmataw wa busyraa lil muslimiin —- Dan Kami telah menurunkan 
kepadamu al-Jur'an untuk menerangkan segala yang dibutuhkan oleh 
manusia dan untuk menjadi petunjuk dan rahmat serta kabar gembira bagi 
Segala orang yang merendahkan diri kepada Ailah. 


Kami (Allah) tetah menurunkan kepadamu, wahai Muhammad, al-Our'an 
untuk menerangkan semua apa yang diperlukan oleh manusia, Baik mengenai 
hukum halal haram maupun pahala, siksa, dan petunjuk dalam menempuh jalan 
hidup di dunia serta menjadi rahmat bagi orang yang membenarkannya dan 
mengamalkan segala peraturannya. Juga menjadi kabar gembira bagi mereka 
yang menaati Allah bahwa mereka akan diberi pahala yang besar pada hari akhirat. 


MA T— —— 
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Ditegaskan oleh az-Zamakhsyari dalam al-Knsysyaf bahwa dalam menjelaskan 
sernua urusan agama, adakala al-Yur'an melakukan secara langsung dan adakalanya 
dengan perantaraan Rasul, yakni sunnah, yang kita disuruh mengikutinya. 
Adakalanya dengan penjelasan sahabat dan ulama-ulama ahli ijtihad. 

Para imam telah berijtihad dan membuhurkan jalan-jalan pembahasan daiam 
segala urusan agama untuk generasi kemudian. Mereka mengistinbathkan dari 
al-Jur'an dan as-Sunnah beberapa mazhab dan pendapat, baik mengenai ibadat 
maupun muamalat. 

Al-Our'an, Sunnah, ijma”, dan giyas telah menerangkan kepada kita undang- 
undang Islam yang melengkapi semua segi kehidupan, baik mengenai agama 
maupun dunia, baik mengenai kenegaraan maupun ibadat. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan par3 musyrik pada hari kiamat. 
Pada hari itu, mereka tidak dibenarkan mencari alasan untuk membersihkan diri. 
Mereka diazab dengan tidak diberi penangguhan lagi. Bahkan, sesembahan mereka 
selain Ailah juga tidak lagi membenarkan pendakwaan mereka. Mereka dan 
dewa-dewa yang disembahnya, semuanya menyerahkan diri kepada-Nya. Allah 
menurunkan al-Jur'an kepada Nabi untuk menerangkan semua permasalahan 
mengenai kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat. 


619 


(90) Sesungguhnya Allah memerintahkan Mean 
untuk berlaku adil dan berbuat ihsan “26 Tn aa CAN IIA ATI 


dan memberikan pertolongan kepada nian. Pang ' 
kerabat. Sesungguhnya Allah men- 3 Pal 


cegah dari segala perbuatan yang keji ng Peran 
dan perbuatan yang munkar dan 

kezaliman. Dia memberi pelajaran 

kepadamu, mudah-mudahan kamu 

teringat. 


(915 Sempurnakanlah janji Allah bila TE kete a Pn Una Pan Ud ken 
kamu telah berjanji. Janganlah kamu aer PA aa 


merusak sumpah sesudah kamu AA 221 Pa HP 
menguatkannya, sedangkan kamu Far Aa ATK Tn SESI 


" Kaitkan dengan S.17: al-Israa', S.5: al-Maaidah, 43. 
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(92) 


telah menjadikan Allah sebagai saksi 
yang menyaksikan sumpahmu itu, 
sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

Jangan pula kamu menjadi seperti —-44 2x21 IL LKS Pi AN NEK 
wanita yang menguraikan benang- 22 Pawan tema S3 
benang sesudah dijalin (dipintal) KEY AA ALA REKAN 
kukuh menjadi terurai kembali, kamu KIE olosases Bes 


jadikan sumpahmu sebagai jalan tipu £ /, 4 A-- 4 Bana oto LAUT 
Aya di amara kamu disebabkan AAN Opuele HA an AI 


adanya jamaah yang lebih besar PN Ao Lelang ATI Dateng 1 “Ae 
daripada yang lain. Sesungguhnya KA aa vb : Kah 
aa 


Aa MATAN c. Tt 
OS IS 


Allah menguji kamu dengan Pan Apk 
perintah-Nya itu, dan untuk mene- Os A 
rangkan kepadamu pada hari kiamat 

tentang apa yang kamu perselisihkan. 


1 


(93) Sekiranya Allah berkehendak, 


? PE PA ELA LA AAN AT. 
AA TA SK SIAP, 
tentulah menjadikan kamu umat yang — “ 9 he AA 3 AN 133 


satu. Akan tetapi Allah menyesatkan a BA ". & PNG Ra 
siapa yang Dia kehendaki dan 2 Da OA H2 


memberi petunjuk kepada siapa yang Pa Dett GAG AA 
Dia kehendaki. Kamu akan ditanya Aas SE 
tentang apa yang kamu kerjakan. 

TAFSIR 


Innallaaha ya'muru bil “adli wal ihsaani — Sesungguhnya Allah 
memerintahkan untuk berlaku adil dan berbuat ihsan. 


Allah menyuruh manusia berlaku adil dan insaf, serta tetap berjalan imbang, 


tidak melampaui batas, dan tidak menguranginya. Selatn itu, Allah menyuruh 
manusia berbuat ihsan dan berbuat kebajikan kepada makhluk-Nya. 


Martabat ihsan yang tertinggi adalah berbuat ihsan kepada orang yang berbuat 


buruk kepada kita. Nabi telah memerintahkan kita untuk berbuat Ihsan. 


Diriwayatkan dari asy-Sya'bi bahwasanya Nabi bersabda: 
“A At “y 2 sai LP Pe “no DA Te £ 
BA 


"Ihsan adalah kamu berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk kepadamu dan 
bukanlah ihsan itu kamu berbuat baik kepada orang yang berbuat baik kepadamu.” 


aa 
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibn Umar bahwa Nabi bersabda: 


III SI 


"Ihsan ialah kamu menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya. Maka jika 
kamu tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu.” 


Wa iitaa- ddl gurbaa — Dan memberikan pertolongan kepada kerabat. 

Memberikan apa yang diperlukan kepada para kerabat. Ayat ini menunjuk 
kepada tugas menghubungi rahim (menjalin hubungan persaudaraan) serta kerabat, 
dan mendorong kita memberi sedekah untuk mereka. 

Masuk ke dalam pengertian kerabat di sini adalah kerabat yang dekat dan 
kerabat yang jauh. Karenanya, kita dituntut oleh agama supaya memberikan 
pertolongan yang mereka butuhkan. Jika tidak ada sesuatu yang dapat kita berikan, 
maka hendaklah kita berdoa dengan doa yang baik dan memumpahkan belas 
kasihan kepada mereka. 


Wa yanhaa “anil fahsyaai — Sesungguhnya Allah mencegah dari segala 
perbuatan yang keji. 


Allah mencegah manusia dari segala yang keji, baik dalam ucapan ataupun 
perbuatan, seperti perbuatan zina dan lain-lain yang dicela dan dibenci oleh 
agama. Demikianlah makna fahsya. 


Wal munkari — Dan semua perbuatan yang munkar. 

Segala perbuatan yang tidak dibenarkan oleh akal, seperti membunuh dan 
berlaku sombong. 

Wal baghyi — Dan kezaliman. 

Segala perbuatan zalim dan merampas hak-hak manusia. 

Yo'i-zhukum Ie'allakum ta-dzakkaruun — Dia memberi pelajaran kepadamu, 

mudah-mudahan kamu teringat. 


Allah menyuruhmu untuk berlaku adil, berbuat ihsan, dan memberi 
pertolongan kepada kaum kerabat. Selain itu, Allah mencegah kamu untuk berbuat 
keji, munkar, dan zalim. Tujuannya supaya kamu mengambil pelajaran dengan 
perintah tersebut, lalu kamu mengamalkan apa yang mendatangkan keridhaan 
Allah dan mendatangkan kebaikan di dunia dan di akhirat.“ 


“ Baca Tafsir Jbr: Jarir XIV: 163: Ahmad 1:318 atau hadis 2922, Tafsir Ibn Kotsir II: 582, 
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Wa aufuu bi “ahdillaahi i-duaa “uahadtum — Dan sempurnakaniah janji 

Allah bila kamu telah berjanji. 

Tunaikanlah semua janji yang telah kamu lakukan dan laksanakanlah segala 
kontrak yang telah kamu buat. Masuk ke dalam pengertian janji Allah di sini 
adalah janji yang kita buat dengan Tuhan, janji yang kita buat dengan diri kita 
sendiri, dan janji yang kita buat dengan sesama manusia. Terhadap semua janji 
itu, kelak akan dimintai pertanggungjawaban. 

Kata Maimun ibn Mihran: 

"Dengan siapa saja kamu mengikat suatu janji, maka tunaikanlah janji itu, baik 

dia muslim ataupun orang kafir. Sebab, janji itu kepunyaan Allah." 


Wa laa tangu-dhud aimaana ba'da tauktidihaa wa gad ja'altumullaaha 

(alaikum kaftilan — Dan janganlah kamu merusak sumpah sesudah kamu 

menguatkannya, padahal kamu telah menjadikan Allah sebagai saksi yang 

menyaksikan sumpahmu itu. 

Janganlah kamu merusak sumpah sesudah kamu menguatkannya. Sedangkan 
kamu telah menjadikan Allah sebagai pengawas dalam pelaksanaan janji. 


Innallaaha ya'lamu maa taf'aluun — Sesungguhnya Allah mengetahui apa - 
yang kamu kerjakan. 


Allah mengetahui semua janji yang telah kamu lakukan, demikian pula 
terhadap sumpahmu. Apakah kamu akan melaksanakan ataukah akan merusaknya? 


Wa laa takuunuu kal latii naga-dhat ghazlahaa mim ba'di guwwatin 

ankaatsan — Jangan pula kamu menjadi seperti wanita yang menguraikan 

benang-benang sesudah dijalin (dipintal) kukuh menjadi terurai kembali. 

Janganlah kamu berlaku seperti seorang perempuan yang menguraikan 
pintalan-pintalan benang sesudah dijalin dengan baik. Kata as-Suddi: “Memang 
ada seorang perempuan di Mekkah yang setiap usai memintal benang, dia 
menguraikannya kembali.” 

Ringkasnya, Allah menyerupakan orang yang merusak atau melanggar janji 
dengan orang yang menguraikan benang-benang yang sudah dipintal. Hal tersebut 
untuk memberi pengertian bahwa yang demikian itu bukanlah perbuatan orang 
yang WATAS. 


Tatta-khi-duauuna cimaanakum da-khalam bainakum an takuuna wummatun 
kiya arbaa min ummatin — Kamu jadikan sumpahmu sebagai jalan tipu 
daya di antara kamu disebabkan mereka adalah jamaah yang lebih besar 
daripada yang lain. 
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Kamu menjadikan sumpah yang kau lakukan untuk membuktikan bahwa 
kamu akan menyempurnakan janji sebagai suatu tipu daya supaya orang lain 
mempercayaimu, sedangkan kamu tetap menyembunyikan niat busukmu terhadap 
mereka. Kamu lakukan yang demikian itu karena mereka lebih banyak jumlahnya 
daripada kamu. Hendaklah kamu menepati janjimu dan memeliharanya dalam 
segala keadaan. 

Ayat ini menakut-nakuti orang mukmin untuk tidak merusak (melanggar) 
bai'at yang telah mereka lakukan terhadap Nabi akibat terpengaruh oleh besarnya 
jumlah orang Ouraisy. 


Innamaa yabluukumuliaahu bihti 5 Sesungguhnya Allah mengujimu dengan 
- perintah-Nya itu. 

Allah mengujimu dengan jalan menyuruh kamu menyempurnakan janji untuk 
melihat, apakah kamu memegang teguh janji yang telah kau lakukan dan bai'at 
yang telah kau ucapkan. Ataukah kamu bisa terpedaya oleh jumlah orang Ouraisy 
yang banyak dan perlengkapan perang yang lebih lengkap daripada kamu. 


Wa la yubayyinanna lakum yaumal giyaamati maa kuntum fiihi takh- 
talifuun —- Dan untuk menerangkan kepadamu pada hari kiamat tentang 
apa yang kamu perselisihkan. 


Allah menerangkan apa yang telah kamu perselisihkan di dunia. Di sanalah 
Tuhan menegaskan kebenaran orang mukmin yang mengesakan Allah dan mengaku 
kenabian Muhammad serta menegaskan kesesatan orang kafir yang mendustakan 
Muhammad. 


Wa Iau syaa-allaahu laja'alakum ummataw waahidataw wa laakiy yu- 
dhillu may ya-syaa-u wa yahdii may ya-syaa-u — Sekiranya Allah 
berkehendak, tentulah Dia menjadikan kamu umat yang satu. Akan tetapi 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk siapa 
yang Dia kehendaki. 


Sekiranya Allah berkehendak, tentulah Dia menjadikan kamu beragama satu 
dengan dorongan tabiat dan fitrah. Tidak menjadikan bak ikhtiar bagi mereka 
dalam segala perilakunya, dan serupalah mereka dalam hidup bermasyarakat ini 
seumpama semut dan datam hidup kerohanian seumpama malaikat yang memang 
diciptakan untuk taat dan jauh dari perbuatan serong. Allah menjadikan manusia 
mempunyai daya usaha dan hak memilih. Maka, atas dasar hak memilih itulah 
ditetapkan pahala dan siksa. Karena sesuatu hikmat yang Allah sendiri yang 
mengetahuinya, Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang Dia kehendaki. 
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Wa la tus-alunna “am maa kuntum ta'maluun — Kamu akan ditanya tentang 

apa yang kamu kerjakan. 

Kamu semua akan ditanya dan akan diminta pertanggungjawaban tentang 
apa yang kamu kerjakan untuk diperhitungkan dan selanjutnya diberi pembalasan. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Ion Mas'ud, katanya: | 


Aye 


Ke PERAN ITALI AA Ea NN 
3 IA JIN AK aa 
CAN ES In og d3 AK IN 


SA da IS ANE LI LS 
LINA DA AAS BNN 


tu 


“Ayat yang paling besar nilainya dalam Kitab Allah adalah: Allaahu laa ilaaha Waa 
huwal hayyul gayyuum. Ayat yang paling mencakup segala macam dalam Kitab Allah, 
yang berkaitan dengan hal kebaikan dan keburukan adalah ayat dalam surat an- 
Nahi: Innallaaha ya'muru bil “adli wal ihsaan, sedangkan ayat yang paling banyak 
mengandung penyerahan diri kepada Allah adalah: wa mury yartagillaaha yaj 'al lahuu 
makhrajan wa yarzug-hu min haitsu laa yahtasib dan ayat yang paling memberi 
harapan dalam al-Our'an adalah: yaa "ibaadiya! la-diiina asrafuu 'alaa anfusihim 
laa tagnathuu min rahmatillaahi, innallaaha yaghfiruaz daunuuba jamit an. " 


keutamaan perangai, adab, dan segala macam tugas agama yang telah ditetapkan. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan perintah-Nya yang mencakup semua 
Masalah memberi petunjuk dan menyesatkan hanya berada di tangan Allah. | 

| 


620 


(94) Dan janganlah kamu menjadikan adat AG Kara Apa 4 "KA: aa 
sampah-sumpahmu sebagai KASI KIS SAN, 
untuk menipu di antara kamu, lalu pa Ki: AT er OH 


tergelincirlah kaki sesudah tegak. ““ - 


Juz 4 


(95) 


(96) 


(97) 


Kamu pun merasakan azab yang 
disebabkan oleh sikapmu meng- 
halangi manusia dari jalan Allah: dan 
bagimu azab yang besar. 

Janganlah kamu menukar janji Allah 
dengan nilai yang sedikat: sesung- 
guhnya apa yang berada di sisi Allah 
itulah yang lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahuinya. 

Apa yang berada di sisimu akan 
lenyap dan apa yang berada di sisi 
Allah itulah yang kekal: dan sungguh 
Kami akan memberi pembalasan 
kepada semua orang yang sabar 
dengan pahala yang lebih baik 
daripada apa yang mereka perbuat. 

Barangsiapa mengerjakan perbuatan £ 
yang baik, baik dia lelaki ataupun 
perempuan, sedangkan dia beriman, 
maka Kami benar-benar akan 
memberikan kepadanya hidup yang 
baik dan akan membalas mereka 
dengan pahala yang sebaik-baiknya 
dari apa yang telah mereka kerjakan. 
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@xbe ole 
MIA Toe Fat 


GAN Dah or Tea Ae 


Sila SP Tanah, 'Yg sa |Para 


"3 IN (ve 2 
MANA HK PA da Aloe ya 
PA arya S3 3 32 pr lu 2 2 


jorang Koneksi 


TAFSIR 


Wa laa tatta-khi-dzuu aimaanakum da-khalam bainakum — Dan janganlah 
kamu menjadikan sumpah-sumpahmu sebagai suatu alat untuk menipu di 


artara kamu. 


Janganlah kamu merusak atau melanggar sumpah yang kau telah ucapkan, 
yakni bahwa kamu benar-benar membai'atkan diri kepada Rasul. Orang-orang 
musyrik membai'atkan Rasul dengan sumpah yang kuat bahwa mereka akan 
memelihara bai'at itu. Karena pemeluk Islam berjumlah kecil, sedangkan mereka 
berjumlah besar, di belakang hari mereka merusak sumpah itu. Karenanya turun 


larangan ini. 


Fa taiilla gadamum ba'da tsubuutihaa wa ta-dzuugus suu-a bi maa 
shadattum 'an sabilillaahi wa lakum “a-diaabun 'a-zhiim — Lalu 
tergelincirlah kaki sesudah tegak. Kamu pun merasakan azab disebabkan 
Oleh sikapmu menghalangi manusia dari jalan Allah: dan bagimu azab yang 


sangat. 
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Janganiah kamu menjadikan sumpahmu sebagai alat penipuan di antara kamu, 
kemudian kamu merusaknya dan kamu jatuh ke dalam bencana serta merasakan 
azab yang sangat buruk di dunia disebabkan oleh sikapmu menghalangi dirimu 
dan orang-orang lain dari agama Allah. Bagimu juga azab yang sangat pedih di 
akhirat. 


Wa laa tasytaruu bi'ahdillaahi tsamanan galiilan — Janganlah kamu 
menukar janji Allah dengan nilai yang sedikit. 


Janganlah kamu mengambil nilai yang sedikit sebagai imbangan untuk 
merusak janji. Segolongan penduduk Mekkah yang sudah masuk Islam, karena 
pengaruh oleh setan, mereka merusak bai at disebabkan oleh perasaan gentar 
melihat kemenangan Ouraisy dan kelemahan umat Islam. Mereka dijanjikan akan 
diberikan harta yang banyak jika kembali kepada agamanya yang sudah mereka 
tinggalkan. Dengan ayat ini Allah mencegah mereka menukar kebajikan yang 
sempurna dan nikmat yang abadi yang akan diberikan oleh Allah di akhirat 
dengan harta benda dunia yang dijanjikan oleh orang-orang Ourzisy. 


Innamaa “indallaahi huwa khairul lakum in kuntum ta'lamuun — 
Sesungguhnya apa yang berada di sisi Allah itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya. 

Pertolongan yang diberikan oleh Allah kepadamu di dunia dan pahala yang 
kamu peroleh di akhirat lebih baik bagimu daripada pemberian yang mereka 
janjikan, jika kamu merupakan orang yang dapat membedakan antara yang baik 
dengan yang buruk. 


Masa “indakum yanfadu wa maa Indallaahi baagin 5 Apa yang berada di 
sisimu akan lenyap dan apa yang berada di sisi Allah itulah yang kekal. 


Nikmat-nikmat di dunia dan semua harta benda yang kau miliki akan lenyap 
dan apa yang berada di sisi Allah itulah yang kekal dan tidak akan lenyap. 


Wa la najuiyannal la-ddina shabaruu ajrahum bi ahsani maa kaanuu 
ya'maluun — Dan sungguh Kami akan memberi pembalasan kepada semua 
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang mereka 
perbuat. 


Kami akan memberikan pahala kesabaran kepada orang-orang yang sabar 
dalam melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhkan segala larangan- 
Nya. Selain itu, Kami juga memberikan pembalasan yang lebih baik daripada 
amalan-amalan mereka. 


Man 'amila shaaliham min diakarin au untsaa wa huwa ma'minun fa Ia 
nuhyi yannahuu hayaatan thayyibataw wa Ia najayannahum ajrahum bi 
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ahsani maa kaanuu ya'maluun — Barangsiapa mengerjakan perbuatan 
yang baik, baik dia lelaki ataupun perempuan, sedangkan dia pun beriman, 
maka Kami benar-benar akan memberikan kepadanya hidup yang baik dan 
akan membalas mereka dengan pahala yang sebaik-baiknya dari apa yang 
telah mereka kerjakan. 


Sjapa mengerjakan amal saleh dan menunaikan ibadat fardhu yang telah 
diwajibkan oleh Allah, beriman kepada-Nya, beriman kepada hari akhir dan 
membenarkan semua apa yang diterangkan oleh Rasul, baik yang berupa pahala 
ataupun yang berupa siksa, maka Kami akan memberikan kepadanya hidup yang 
baik, hidup yang penuh kebahagiaan, yaitu hidup yang diselubungi oleh rasa 
gana'ah (ketenangan) dan penuh dengan taufik. Di akhirat nanti mereka akan 
diberi pembalasan yang paling baik. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah memperingatkan para muslim terhadap perbuatan 
merusak dan melanggar sumpah yang mereka telah lakukan. Yaitu merusak janji 
yang isinya mereka akan mengimani Rasul dan mengikuti semua syariatnya, karena 
dipengaruhi oleh harta benda dunia. Tuhan menerangkan bahwa semua harta 
benda dunia akan hilang. Perbendaharaan Allahlah yang tidak akan ada habis- 


habisnya. 


621 
(08) Apabila kamu hendak membaca al- Ga SL 1.16 Aa pa ek - Sg 
Our'an, maka berlindunglah kepada an ap” 
Allah dari setan yang kena rajam. 2 Soe 
2 tai setan itu tas orang.orang yang SE AGNES aa Ha Ke 5 
TAI dan menyerahkan diri PA 
1 Pa Gee 
(00 note an menpiatna GEN Ce SEN 3 
dan orng ang yag menpane S5 
TAFSIR 


Fo i-dina gara'tal gur-aana fas ta'idz billaahi minasy syai-thaarir rajim — 
Apabila kamu hendak membaca al-Our'an, maka berlindunglah kepada Allah 
dari setan yang kena rajam. 
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Apabila kamu akan membaca al-Our'an, maka mohontah kepada Allah supaya 
kamu memperoleh perlindungan dari gangguan setan yang terkutuk, yang 
menghalangi kamu merenungkan dan menghayati apa yang kamu baca. 

Nabi sendiri juga disuruh oteh Allah untuk berbuat seperti ita, apabila akan 
membaca al-(ur'an. Tentulah kita, umatnya, lebih diperintah untuk mengerjakan 
hal itu. Permohonan perlindungan dari gangguan setan bisa dilakukan dengan 
mambaca “ja'awwudz” sebagaimana telah diuraikan dalam masalah “bacaan 
fa'awwud”. 


Innahuu laisa lahuu sulthaanun “alal la-dddina aamanuu wa 'alaa rabbihim 
yatawakkaluun — Sesungguhnya tidak ada kekuasaan bagi setan itu atas 
orang-orang yang beriman dan menyerahkan diri kepada Allah. 


Setan tidak dapat mermpengaruhi orang yang benar-benar percaya bahwa 
manusia akan menjumpai Allah pada hari kiamat dan menyerahkan diri seluruh 
urusan hidupnya kepada-Nya, serta berlindung diri kepada Allah. 


Innamaa sulthaanuhun “adal la-ddina yatawallaunahuu wal la-dadina hum 
bihii musyrikuun — Sesungguhnya kekuasaan setan itu atas orang-orang 
yang mengikutinya dan orang-orang yang mempersekadukan mereka dengan 
Dia (Allah). 


Setan itu hanya dapat mempengaruhi dan menguasai orang-orang yang 
menaatinya dan memperkenankan seruannya. Yaitu orang-orang yang jiwanya 
penuh dengan cinta kepada kebendaan (harta kekayaan) dan dunia: dan semua 
orang yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah disebabkan oleh tipuan 
setan. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Allah menunjuki kita tentang usaha untuk melepaskan 


semua amalan kita dari godaan dan gangguan setan: yakni berlindung diri kepada 
Allah. 


622 
(101) Dan apabila Kami ganti suatu ayat Ta era, EA Le 
dengan ayat lain, padahal Allah lebih wi Ka. 221 Wiz lal 
mengetahui apa yang diturunkan, KKG TA SE ha Aron 
mereka (musyrikin) pun berkata: KS di -— ASIN TAN AN 
“Sesungguhnya kamu seorang yang aa 
mengada-ada.” Sebenarnya keba- A 
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nyakan dari mereka tidak menge- 
tahui.“ 


(102) Katakanlah: “Al-Gur'an ini dirarun- Pj Sstt, MAAN Aur 
kan oleh Jibril dari Tuhanmu dengan ” puan 2 A, 
cara yang hak untuk meneguhkan hati PPA AI SER 
semua orang yang beriman dan untak SANA Cd 
menjadi petunjuk dan kabar gembira PN Tedi Man 
bagi semua orang Islam (menye- Bond al 
rahkan diri kepada Allah). 


(103) Sungguh Kami mengetahui bahwa #1 TAI GTA LI ES A- 

mereka berkata: “Sebenarnya dia S3 e. BA AS 3 
- - . 1 Pi " s “ . 

(Muhammad) diajar oleh seorang AA kami 4 3 ar ara) yi 4 s Ji 


manusia. Lisan orang yang mereka 


Isyaratkan itu adalah lisan A'jam, EL Mara 
sedangkan al-Jur'an adalah lisan Ora 
Arab yang nyata.” 

(104) Sesungguhnya mereka itu tidak 2 ap . 3 Paja Ai 
beriman kepada ayat-ayat Allah. peta SAY PAI 1 
Allah tidak memberi petunjuk kepada / Pe 02 3 
mereka. Bagi mereka adalah azab SAN LEE 
yang pedih. 

(105) Sesungguhnya yang membuat dusta "1 04 CA MC AT 
adalah mereka yang tidak beriman Pt MEN 
kepada ayat-ayat Allah dan mereka an 2 1 - 
adalah orang-orang yang berdusta. am ba 22319 

TAFSIR 
Wa i-dana baddalnaa aayatam makaana sayatiw wallaahu a'lamu bi maa 
yunazzlu gaaluu innamaa anta muftarim bal aktsaruhum laa ya'lamuun- 


Dan apabila Kami ganti suatu ayat dengan ayat lain, padahal Allah lebih 
mengetahui apa yang diturunkan, mereka (musyrikin) pun berkata: 
“Sesungguhnya kamu seorang yang mengada-ada.” Sebenarnya kebanyakan 
dari mereka tidak mengetahui. 

Apabila Kami (Allah) menukar suatu ayat dengan ayat yang lain dan Kami 
mengangkat sesuatu ayat untuk digantikan dengan ayat yang lain, atau Kami 
hapuskan suatu hukum dan diganti hukum yang lain karena suatu hikmah, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang Dia turunkan, maka orang-orang musyrik 
tetap mendustakan Rasul-Nya, dengan katanya: “Kamu, hai Muhammad, adalah 





4S Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 106: bagian awal S.14: Ibrahim: bagian akhir S.12: : 
Yusuf: 5.41: Pushshilat, 5.3: Ati Inuan. 
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seorang yang membuat kedustaan terhadap Allah. Kamu menyuruh sesuatu, 
kemudian kamu mencegahnya.” 

Kebanyakan dari mereka sebenarnya tidak mengetahui hikmah-hikmah yang 
dikandung dari pergantian itu. Sedikit sekali di antara mereka yang mengetahui 
hikmahnya. Mereka mengingkarinya semata-mata karena keras kepala. 


Oul nazzalahuu ruuhul gudusi mir rabbika bil haggi Hi yuwsabbital la- 
dziina aamanuu wa hudaw wa busyraa fil muslimiin — Katakanlah: “Al- 
Our'an ini diturunkan oleh Jibril dari Tuharmu dengan cara yang hak untuk 
meneguhkan hati semua orang yang beriman dan untuk menjadi petunjuk 
dan kabar gembira bagi semua orang Islam (menyerahkan diri kepada Allah). 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: “Jibril telah 
membawa kepadaku apa yang aku bacakan di depanmu yang dikehendaki oleh 
hikmah yang sangat dalam, yaitu untuk memantapkan hati orang mukmin dan 
menguatkan imannya. Sebab, al-Yur'an itu mengandung dalil-dalil yang menunjuk 
kepada keesaan Allah, Pencipta alam ini dan kepada kekuasaan-Nya. Untuk 
menjadi petunjuk bagi semua mukmin serta membawa kabar gembira bagi mereka. 


Wa lagad na'lamu annahum yaguuluuna innaman yu'allimuhunu ba- 

syarun — Sungguh Kami mengetahui bahwa mereka berkata: “Sebenarnya 

dia (Muhammad) diajar oleh seorang manusia.” | 

Sungguh Kami mengetahui bahwa orang-orang musyrik itu berkata atas 
kebodohannya. Mereka mengatakan Muhammad mengetahui al-Our'an ini dari 
seorang manusia yang selalu membacakannya di depannya. Apa yang dikemukakan 
sama sekali bukan wahyu yang datang dari Allah, demikian tuduhan kaum musyrik. 

Untuk menolak tuduhan itu, Allah berfirman 


Lisaanul la-diii yulhiduuna ilaihi a'jamiyyuw wa haadzaa lisaanun 

Grabtyyum mubtin — “Lisan orang yang mereka isyararkan itu adalah 

lisan A'jam, sedangkan al-Our'an adalah lisan Arab yang nyata.” 

Bagaimana kamu menuduh demikian, tanya Allah. Lidah (lisan) yang kamu 
katakan bahwa Muhammad mendengar al-Our'an dari dia adalah lidah ajam, 
tidak fasih, sedangkan al-Our'an menggunakan bahasa Arab yang nyata. Tegasnya, 
bagaimana Muhammad mengemukakan al-Gur'an ini kepadamu dalam susunan 
bahasa yang sangat tinggi serta belajar al-(ur an pada orang itu. Padahal orang 
yang kamu percakapkar menjadi pengajarnya itu adalah seorang yang tidak baik 
bahasa Arabnya (ajam). 

. Di kota Mekkah ada seorang budak dari al-Fakih ibn al-Mughirah yang 
bernama Jabir yang meninggalkan agama Nasrani untuk memeluk Islam. Para 
musyrik, apabila mendengar Nabi membaca suatu ayat, mereka menyatakan bahwa 
apa yang dibaca Muhammad itu adalah hasil pelajaran dari Jabir. 
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Jabir adalah budak yang berbangsa Romawi. Karenanya, dalam kaitan ini 
Allah berfirman: “Sungguh sangat mengherankan tuduhanmu itu. Lidah orang 
yang kamu katakan telah mengajar Muhammad itu adalah lidah ajam (bukan 
Arab), dan bahasanya pun demikian. Sedangkan al-Gur'an diturunkan kepada 
Muhammad dalam bahasa Arab yang sangat tinggi.” 


Innal la-ddina laa yu' minuuna bi aayaarillaahi laa yahdiihimullaahu wa 
lahum 'a-duabun aliim — Sesungguhnya mereka iru tidak beriman kepada 
ayat-ayat Allah. Allah tidak memberi petunjuk kepada mereka. Bagi mereka 
adalah azab yang pedih. 


Mereka tidak membenarkan bahwa ayat-ayat ini datang dari Allah. Bahkan 
kadangkala mereka mengatakan ayat-ayat ini dibuat oleh Muhammad dan 
kadangkala mereka mengatakan ayat-ayat ini adalah dongengan orang-orang 
terdahutu, dongengan orang-orang yang tidak diberi petunjuk oleh Allah untuk 
mengetahui sesuatu yang hak (benar) yang melepaskan mereka dari azab neraka. 
Bagi mereka kelak di akhirat, azab yang pedih sebagai pembalasan karena 
memusuhi Rasul dan mendustakan ayat-ayat al-Gur'an. 


Innamaa yaftaril kadzibal la-ddina laa yu'minuuna bi aayaatillaahi — 
Sesungguhnya yang membuat dusta adalah mereka yang tidak beriman kepada 
ayat-ayat Ailah. 

Orang-orang yang membuat kebohongan dan menuturkan kata-kata yang 
batal hanyalah mereka yang tidak membenarkan hujjah-hujjah yang dikemukakan 
oleh Allah dan ayat-ayat-Nya yang terdapat di alam ini yang menunjuk kepada 
keesaan Allah. Merekalah yang membuat kebohongan, karena mereka tidak 
mengharap pahala dan tidak takut siksa. Muhammad sama sekali tidak membuat 
' kebohongan. | | | 
Ayat ini menandaskan bahwa berdosa adalah salah satu dosa besar.“ 


PG ulaa-ika humul kaadzibuun — Dan mereka adalah orang-orang yang 
berdusta. 


Mereka yang kafir itulah yang membuat kebohongan, tegas Allah. Bukan 
kamu, hai Muhammad. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa penukaran syariat yang telah lalu 
dengan suatu hukum baru yang didatangkan oleh Muhammad dijadikan bahan 


. # Baca a-Muwatiha' 56, h. 29. 
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cemoohan orang-orang musyrik. Para musyrik itu juga menuduh bahwa al-Our'an 
yang dibawa oleh Muhammad itu dikatakan sebagai hasil pelajaran yang beliau 
terima dari seorang budak bangsa Romawi. Allah membantah tuduhan itu, dengan 
menegaskan bahwa al-Cur'an ini tersusun dalam bahasa Arab yang nyata (jelas). 


623 


(106) Barangsiapa berkufur kepada Allah Tete Celta aa 33 In 
sesudah beriman, kecuali orang yang 


dipaksa (kafir), sedangkan hatinya Pa IL seat Bra . 
tetap dalam beriman, akan tetapi Tea an 2 Ka Idea 


orang yang membuka dadanya untuk Isa Nae, A aa 

kekafiran, maka kepada merekalah Eat madani 

amarah Allah: dan bagi mereka azab SA 

yang sangat besar." o , , angan | 
(J07) Yang demikian itu disebabkan karena “1£ hain TAN PAN 

mereka melebihkan cinta kehidupan SAN yA Iyo PATI 


dunia di atas akhirat. Sesungguhnya FN sa “3 mna 
kaum yang kafir.“ 


(108) Merekalah orang yang hatinya Agar Ea Nya L Sat Isl A 


dikunci oleh Allah: demikian pula 


pendengaran dan penglihatannya. In £ 2 13 Sila maya 
Merekalah orang-orang yang lalai. 23 
e Tas 


(109) Sebenarnya di akhirat nanti, mereka .... du Par Ya. 
adalah orang-orang yang rugi.” IL pan sdh 4 ju ryan 


TAFSIR 


Man kafara billaahi mim ba'di timaanihii illaa man ukriha wa galbuhuu ' 


muthma-iInnum bil iimaani — Barangsiapa berkufur kepada Allah sesudah 

beriman, kecuali orang yang dipaksa (kafir), sedangkan hatinya tetap dalam 

beriman. 

Siapa yang kembali kufur kepada Allah sesudah dia beriman dan kembali 
kepada agama orang-orang kafir sesudah memeluk agama Islam, maka amarah 
Allah dan faknat-Nya akan ditimpakan kepada orang tersebut. Kecuali jika dia 


# Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 225, 256. 
€ Kaitkan dengan bagian awal 5.14: Ibrahim. 
8 Kaitkan dengan bagian awal S.2: al-Bagarah. 
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berbuat demikian karena dipaksa, sedangkan hatinya tetap beriman kepada Allah 
dan membenarkan Rasul-Nya, seperti ' Ammar ibn Yasir. Perbuatan yang dilakukan 
atas dasar paksaan itu tidak menjadikan dia murtad. 


Wa laakim man syaraha bil kufri shadran fa 'alaihim gha-dhabum 
minallaahi wa lahum “a-disabun “o-zhiim — Akan tetapi orang yang 
membuka dadanya untuk kekafiran, maka kepada merekalah amarah Allah, 
dan bagi mereka azab yang sangat besar. 


Tetapi amarah dan laknat Allah diberikan kepada mereka yang kembali kepada 
kekafiran dengan suka hati dan untuk merekalah azab yang besar di negeri akhirat. 


Dzaalika bi annahumus tahabbul hayaatad dun-yaa “ala! aakhirati — Iang 

demikian itu disebabkan karena mereka melebihkan cinta kehidupan dunia 

di atas akhirat. 

Azab tersebut ditimpakan kepada orang-orang murtad itu, karena mereka 
mengutamakan kehidupan dunia dan harta benda atas nikmat akhirat. Mereka 
memilih dunia yang fana ini dan mengutamakannya daripada akhirat yang kekal 
abadi. 


Wa annallaaha laa yahdil gaumal kaafiriin — Sesungguhnya Allah tidak 

memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 

Allah tidak akan memberi taufik kepada orang yang terus-menerus 
mengingkari ayat-ayat-Nya, terutama kepada mereka yang telah merasakan 
kelezatan iman, tetapi kemudian kembali kepada syirik. 


Ulaa-ikal la-didina thaba'allaahu “alaa guluubihim wa sam'ihim wa 
abshaarihim wa ulaa-ika humul ghaafiluun —- Merekalah orang yang 
hatinya dikunci oleh Allah: demikian pula pendengaran dan penglihatan 
mereka. Merekalah orang-orang yang lalai. 


Mereka yang telah begitu jauh dalam kesesatan adalah orang-orang yang 
hatinya dikunci oleh Allah. Karenanya, hati mereka tidak lagi bisa ditembus oleh 
cahaya iman. Demikian pula orang-orang yang pendengarannya telah ditulikan 
dan penglihatannya dibutakan. Karenanya mereka tidak bisa memperoleh sesuatu 
kebajikan dan nur petunjuk. Merekalah orang-orang yang tidak memikirkan apa 
yang telah dipersiapkan untuk orang-orang yang kafir seperti mereka. 


Laa jarama annahum fil aakhirati humul khaasiruun — Sebenarnya di 
akhirat nanti, mereka adalah orang-orang yang rugi. 


Sebenarnya merekalah orang-orang yang binasa di negeri akhirat. Sebab, 
mereka telah merusak segala sesuatu yang memberi kebahagiaan kepadanya kelak. 
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Sebab turun ayat 


Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa orang-orang musyrik 
menangkap Ammar ibn Yasir dan memaksanya memaki dan mencela Nabi serta 
memuji dewa-dewa mereka. Ketika datang kepada Rasul setelah itu, Rasul pun 
bertanya: “Apa yang telah terjadi?” Ammar menjawab: “Saya telah mencela kamu, 
ya Rasulullah, dan memuji-muji dewa mereka.” Mendengar jawaban itu, Nabi 
bertanya: “Bagaimana keadaan hatimu ketika itu?” Jawab Ammar: “Hatiku tetap 
beriman.” Kata Nabi: “Jika mereka memaksamu, turutilah kehendak mereka.” 
Berkenaan dengan itu turunlah firman Allah: “Tilaa man ukriha wa galbuhuu 
muthma-innum bil timaan”. 

Oleh karena itu, berkatakalah al-Gurthubi dalam tafsirnya: “Seluruh ahli 
ilmu berpendapat bahwa orang yang dipaksa murtad dengan ancaman bunuh 
tidaklah berdosa jika dia murtad, asal hatinya tetap beriman. Dia juga tidak 
putus hubungan dengan isterinya (terputus kehalalannya sebagai suami-isteri) 
dan tidak dihukum karena kekafirannya.” 


KESIMPULAN 
Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang yang terpaksa murtad karena 


adanya tekanan dari orang lain, tetapi kemurtadan itu hanyalah dalam lisannya, 
sedangkan hatinya tetap beriman. | 


624 
(110) Kemudian Tuhanmu memberikan (2 Aap ee Mts 
pertolongan kepada orang-orang yang pe Paet ur aa KENA & 
berhijrah sesudah mereka mengalami Aas “Ta ad ee AIA 
percobaan-percobaan (ujian), lalu SA, Mg Lana aa 
mereka bermujahadah (berjihad) dan ? LAPAN 
bersabar. Tuhanmu, sesudah mereka PPI ea 


mengerjakan perbuatannya itu, 
benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Kekal ralunat-Nya.” 


(1) Pada hari (ketika) tiap jiwa datang al Pa Lea T. ee An s3 Aa ye 
untuk berdebat membela dirinya dan KA: Opo gmaii " Jake 3-3 Ob 


diberilah tiap jiwa itu pembalasan Ita 7 naga 
atas apa yang telah dia kerjakan. OOM A 2 pb ya 
Sedikit pun mereka tidak dianiaya." 


"0 Kaitan dengan S.25: al-Purgaan. 
3 Kaitkan dengan 5.75: al-Giyaamah. 


:# 
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TAFSIR 


Tkumma inna rabbaka Hil la-ddina hanjaruu mim ba'di maa futinuu tsumma 

jaahaduu wa shabaruu inna rabbaka mim ba'dihaa la ghafuurur rahiim- 
Kemudian Tuhanmu memberikan pertolongan kepada orang-orang yang 
berhijrah sesudah mereka mengalami percobaan-percobaan fujian), lalu 
mereka bermujahadah (berjihad) dan bersabar. Tuhanmu, sesudah mereka 
mengerjakan perbuatannya itu, benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 


Sesungguhnya Tuhanmu memberi pertolongan kepada mereka yang berhijrah 
dari Mekkah ke Madinah latu bermujahadah dan menahan penderitaan daiam 
menjalankan tugas dan Allah mengampuni dosa mereka yang terjadi sebelum 
berhijrah, yaitu dosa memenuhi paksaan kaum musyrik. 


Yauma to'tii kullu nafsin tujaadilu an nafsihaa — Pada hari (ketika) riap 

jiwa datang untuk berdebat membela dirinya. 

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengampuni mereka pada hari akhir, 
yaitu hari masing-masing manusia membela dirinya dengan berbagai hujjah dan 
berusaha melepaskan diri dari siksa dengan segala daya upaya yang telah mereka 
lakukan di dunta. 


We tuwaffaa kullu nafsim maa “amilat wa hum laa yuzhlamuun — Dan 

diberilah tiap jiwa itu pembalasan atas apa yang telah dia kerjakan. Sedikit 

pun mereka tidak dianiaya. 

Pada hari itulah tiap jiwa (manusia) memperoleh pembalasan atas amalannya 
di dunia, baik berupa perbuatan ketaatan maupun kemaksiatan. Masing-masing 
dari mereka akan memperoleh ganjaran yang setimpal tanpa sedikit pun dianiaya 
(dikurangi). 

Ringkasnya, tiap manusia pada hari itu membela diri sendiri dan tidak dapat 
ikut mempedulikan nasib orang lain. 


Sebab turun ayat | 


Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Oatadah bahwa Iyasy, saudara Abu 
Jahal sepersusuan, Abu Jandal ibn Sahal, Salamah ibn Hijam, dan Abdullah ibn 
Salamah ats-Tsagafi, semuanya disiksa oleh orang-orang musyrik dan terpaksa 
kembali kepada agama kafir. Untuk memelihara diri dari kebinasaan, mereka 
pun menuruti kehendak para musyrik secara lahiriah. Setelah itu mereka berhijrah 
ke Madinah dan ikut bermujahadah (berjihad) bersama dengan para muslim 
yang lain. Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan segolongan orang Islam yang 
lemah yang terpaksa memenuhi kehendak orang-orang musyrik yang memaksanya. 
Muslim lemah itu berpura-pura kembali kepada agama kafir. Tetapi setelah itu 
mereka meninggalkan negeri Mekkah bersama keluarganya hijrah ke Madinah 
untuk mencari keridhaan Allah dan menggabungkan diri dalam barisan orang 
Islam. Allah pun menerima tobat mereka dan mereka dimasukkan ke dalam : 
golongan orang saleh. 
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» 1 
(112) Dan Allah membuat suatu contoh (As GE AS Pergeaggan an 
(perumpamaan), yaitu suatu kota Kb KANE Eh PAI 


1 par Bea Je Pai Pa 
yang aman Sentosa, dengan ke- NI emb GG TAAT 
datangan rezeki yang berlimpah dari” sa - 14 Betah 333 


segala penjuru, kemudian penduduk Rar dl AD Au | “SIG 
kota itu mengingkari nilmat-nikmat 2 Uye 2G - aa .. 
Allah, lalu Allah merasakan kepada Do garang 
mereka pakaian (bencana) kelaparan 


dan ketakutan disebabkan oleh 
perilaku mereka sendiri.” 


113 I da ON RATA 23 Mean 


seorang Rasul dari kalangan mereka PA Da : 
sendiri, lalu mercka mendustakan- TIA 2 Kerana : 
nya. Karena itu mereka pun diazab NA 2 LIS : 


dan mereka ia adalah orang-orang 
yang zalim. 


TAFSIR 


Wa dharabailaahu ma-tsalan garyatan kaanat aaminatam mtuthma-innatay 
ya Rihaa rizguhaa raghadam min kulli makaanin fa kafarat bi an'umillaahi 
Ja admagahallaahu libaasal juu'i wal khaufi bi maa kaanuu yashna'uun— 
Dan Allah membuat suatu contoh (perumpamaan), yaitu suatu kota yang 
aman sentosa, dengan kedatangan rezeki yang berlimpah dari segala penjuru, 
kemudian penduduk kota itu mengingkari nikmat-nikmat Allah, lalu Allah 





2? Kaitkan dengan bagian awal S.21: al-Anbiyaa': bagian akhir S.11: Houd dan S.97: al- 
Oadr. | 


Aa 


"ar —-— 
ii "2 kabel. 


| 
| 
4 
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merasakan kepada mereka pakaian (bencana) kelaparan dan ketakutan 
disebabkan oleh perilaku mereka sendiri. 


Allah membuat perumpamaan untuk menjadi pelajaran bagi kita semua dengan 
suatu kota yang penduduknya dalam keadaan aman tenteram yang hidup dengan 
jaya karena bahan makanan datang dari segala penjuru. Tetapi kemudian penduduk 
kota itu, karena kemewahan dan kejayaan hidupnya, lupa diri, lalu mengingkari 
nikmat-nikmat Allah dan berpaling dari jalan yang benar. Maka Allah pun 
menimpakan siksa-Nya dan menukar nikmat dengan azab. Allah membuat kota 
itu menjadi contoh bagi kota-kota lain, teristimewa kota Mekkah. Allah 
menjelaskan bahwa penduduk kota itu dalam keadaan aman tenteram, tidak ada 
sesuatu pun yang menakutkan, kemudian Allah menjelaskan bahwa penduduk 
kota itu mempunyai rezeki yang cukup. Allah mendahulukan nikmat keamanan 
atas nikmat rezeki supaya kita mengambil pelajaran dan perhatian. Kota yang 
penuh nikmat karena limpahan dari Allah itu, karena mengingkari nikmat-nikmat 
Allah dan tidak mensyukurinya. Allah memberikan pembalasan atas tindak tanduk 
mereka itu. Mereka ditimpa kekurangan pangan dan merasa ketakutan. 


Wa lagad jaa-ahum rasuulum minhum fa kadz-diabuuhu fa a-kha- 
diahumul “a-dzaabu wa hum zhoalimuun — Sungguh telah datang kepada 
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, lalu mereka 
mendustakaryya. Karena itu mereka pun diazab dan mereka itu adalah orang- 
orang yang uilim. 


Penduduk kota itu telah didatangi seorang rasul. Tetapi mereka 
mendustakannya. Karena itu mereka ditimpa azab. Mereka sendiri yang menganiaya 
dirinya, bukan Allah yang menganiaya mereka. Maka kamu, wahai penduduk 
kota Mekkah, tepat benar perumpamaan itu bagimu. Kamu telah kedatangan 
Rasul Muhammad, dari jenismu atau bangsamu sendiri. Dia kenal kamu dan 
kamu pun kenal dia. Dia menyuruh kamu untuk mengerjakan segala sesuatu 
yang bermanfaat, tetapi kamu mendustakannya, karena itu azab menimpa dirimu. 

Golongan musyrik memang pernah mengalami kepahitan hidup hingga mereka 
terpaksa makan bangkai dan tulang-belulang. Kepahitan lain, mereka terus-menerus 
digempur oleh pasukan Islam, terutama dalam peperangan Badar. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan bencana-bencana dunia yang akan 


.ditimpakan kepada orang kafir berupa kelaparan, kemiskinan, dan ketakutan. 
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(114) Maka, makanlah apa yang direzeki- 
kan oleh Allah, yaitu rezeki yang 
halal dan yang baik. Syukurilah 
nikmat Allah jika kamu benar-benar 
menyembah-Nya.” 

(115) Sesungguhnya Allah mengharamkan 
bagimu makan bangkai, darah, dan 
daging babi, serta (binatang) yang 
disembelih dengan menyebut nama 
selain Allah. Barangsiapa memakan- 
nya, sedangkan dia tidak berbuat 
aniaya dan tidak melampaui batas 
yang diperlukan, maka sesungguhnya 
Allah itu Maha Pengampun dan 
Maha Kekal rahmat-Nya. 


(116) Janganlah kamu mengatakan menurut 
kemauan lisanmu yang dusta: “Ini 
halal dan ini haram” untuk membuat- 
buat kebohongan terhadap Allah. 
Sesungguhnya mereka yang mem- 
buat kebohongan terhadap Allah 
tidak memperoleh kemenangan. 

(117 Harta benda yang sedikit dan bagi 
mereka azab yang sangat pedih. 

(118) Dan kepada mereka yang beragama 
Yahudi, Kami telah mengharamkan 
sejak dahulu apa yang Kami kisahkan 
kepadamu. Kami tidak menzalimi 
mereka, akan tetapi mereka men- 
zalimi diri sendiri. 

(119) Sesungguhnya Tuhanmu mengam- 
puni mereka yang telah berbuat 
kejahatan (kemaksiatan) karena tidak 
memikirkan akibatnya, kemudian dia 
bertobat sesudah itu dan memper- 
baiki semua amalannya: sesungguh- 
nya Tuhanmu, sesudah itu, sungguh 





38 Kaitkan dengan S.6: al-An'aam 
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Maha Pengampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya.“ 


TAFSIR 


Fa kuluu mim maa razagakumullaahu halaalan thayyibaw wasy kuruu 
ni 'matallaahi in kuntum iyyaahu ta'buduun — Maka, makanlah apa yang 
direzekikan oleh Allah, yaitu rezeki yang halal dan yang baik. Syukunilah 
nikmat Allah jika kamu benar-benar menyembah-Nya. 


Wahai para mukmin, tinggalkan semua perbuatan jahiliyah dan makanlah 
makanan yang halal dan baik dari rezeki yang telah diberikan oleh Allah kepadamu. 
Yaitu dari binatang-binatang yang telah dihalalkan untukmu dan jauhilah memakan 
bangkai dan darah. Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya yang 
telah dicurahkan kepadamu, jika kamu benar-benar menyembah-Nya. 

Ayat ini mendorong kita untuk mengikuti semua perintah Allah dan terus- 
menerus melaksanakan perintah itu. 


Innamaa harrama “claikumul maitata wad dama wa lahmal khinziiri wa 
maa uhilla Ii ghairillaahi bihit — Sesungguhnya Allah mengharamkan bagimu 
makan bangkai, darah, dan daging babi, serta (binatang) yang disembelih 
dengan menyebut nama selain Allah. 


Tuhanmu telah mengharamkan kepadamu memakan bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang disembelih atas nama berhala atau yang menyebut nama 
selain Allah. Karena yang demikian itu merupakan binatang sembelihan yang 
kita dilarang memakannya. 

Sembelihan yang ketika menyembelih dengan menyebut nama selain Allah, 
baik menyebut nama berhala, ruh jahat, ataupun ruh yang baik, baik masih 
hidup atau sudah mati, haram bagi kita untuk memakannya. Baik disertai menyebut 
nama Allah ketika menyembelih ataupun tidak. Binatang yang disembelih atas 
nama seorang yang keramat, kita juga tidak halal memakannya. 


Fa manidh thurra ghaira baaghiw wa laa “nadin fa innallaaha ghafuurur 
rahiim — Barangsiapa memakannya, sedangkan dia tidak berbuat aniaya 
dan tidak melampaui batas yang diperlukan, maka sesungguhnya Allah itu 
Maha Pengampun dan Maha Kekal rahmat-Nya. 


Barangsiapa terpaksa memakan sesuatu makanan yang diharamkan karena 
kelaparan dengan tidak menganiaya orang lain yang keadaannya sama dengan dia 
dan juga tidak melampaui batas yang diperlukan untuk mempertahankan hidup, 





34 Kaitkan dengan 5.4: amNisaa', 17-13. 
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maka Allah tidak mengazabnya. Sebab, Allah itu Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

Adapun binatang yang mereka sendiri mengharamkannya —telah diterangkan 
dalam surat al-An'aam—, maka yang demikian itu semata-mata karena kamu 
membuat kebohongan terhadap Allah. 

. Ayat yang serupa ini terdapat pula dalam surat al-Bagarah, al-Maaidah, dan 
al-An'aam. 


Wa laa taguuluu li maa ta-shifu alsinatukumul ka-dba haadzaa halaaluw 
wa haadzaa haraamun — Janganlah kamu mengatakan menurut kemauan 
lisanmu yang dusta: “Ini halal dan ini haram.” 


Janganlah kamu mengatakan: “Ini halal dan ini haram” dengan dasar hawa 
nafsumu. Karena itu janganlah kamu mengatakan segala yang dikandung oleh 
binatang itu hanya untuk lelaki, tidak boleh dipakai oleh perempuan. Janganlah 
kamu menghalalkan bangkai, darah, dan daging babi. 


Li taftaruu “alallaahil ka-dgba — Untuk membuat-buat kebohongan terhadap 

Allah. 

Kamu berbuat yang demikian adalah untuk membuat kebohongan terhadap 
Allah. Allah tidak mengharamkan apa yang kamu haramkan dan tidak 
menghalalkan apa yang kamu halalkan. 

Ringkasnya, janganlah kamu mengatakan halal dan haram kepada sesuatu 
yang belum kamu peroleh dalilnya. Sebab, pokok pegangan dalam masalah halal 
dan haram adalah hukum Allah sendiri. 

Kata Abu Nadhrah, “Aku membaca ayat ini, maka timbullah ketakutan dalam 
hatiku untuk memberi fatwa hingga sampai sekarang ini.” 


Innal la-dina yaftaruuna “@lallaahil ka-ddbo laa yuflihuun — Sesung- 

guhnya mereka yang membuat kebohongan terhadap Allah tidak memperoleh 

kemenangan. 

Mereka yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah, mengatakan sesuatu 
yang Allah tidak mengatakan, maka mereka itu tidak akan memperoleh 
kemenangan dalam usahanya itu. 


Mataa'un galiiluw wa lahum (a-dzaabun aliim — Harta benda yang sedikit 
dan bagi mereka azab yang sangat pedih.” 





8 Ayat ini sernakya dengan S.31: Lugman, 24. 
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Semua kemanfaatan yang mungkin diperoleh karena membuat-buat 
kebohongan terhadap Allah adalah sangat sedikit, jika dibandingkan dengan 
kemudaratan yang akan diperoleh di akhirat. Semua harta benda dunia hanyalah 
fatamorgana, sedangkan azab yang sangat pedih itulah yang tetap kekal untuk 
mereka.“ 


Wa '“alal la-dgina haaduu harramnas maa ga-shash-naa “alaika min 
gablu— Dan kepada mereka yang beragama Yahudi, Kami telah 
mengharamkan sejak dahulu apa yang Kami kisahkan kepadamu. 


Kami (Allah) telah mengharamkan semenjak sebelummu, wahai Muhammad, 
kepada orang-orang Yahudi apa yang telah Kami beritahukan kepadamu dahulu, 
yaitu dalam surat al-An'am 


Ya maa zhalamnaahum wa laakin kaanuu anfusahum yazhlimuun — 

Kami tidak menzalimi mereka, akan tetapi mereka menzalimi diri sendiri. 

Kami tidak menzalimi mereka dengan mengharamkan semua binatang yang 
berkuku dan mengharamkan lemak lembu dan domba. Akan tetapi mereka sendiri 
yang menzalimi dirinya dengan jalan berbuat durhaka kepada Allah dan metampavi 
batas yang telah ditentukan oleh Allah. Sebagai pembalasan atas perbuatan mereka, 
Allah mengharamkan beberapa macam makanan.” | 


Isumma inna rabbaka Il la-dgina 'amilus suu-a bi jahaalatin tsumma 
taabuu mim ba'di diaalika wa ashlahuu inna rabbaka mim ba'dihaa Ia 
ghafuurur rahiim — Sesungguhnya Tuhanmu mengampuni mereka yang 
telah berbuat kejaharan (kemaksiatan) karena tidak memikirkan akibatnya, 
kemudian dia bertobat sesudah itu dan memperbaiki semua amalannya: 
sesungguhnya Tuharunu, sesudah itu, sungguh Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 


Sesungguhnya Tuhanmu mengampuni mereka yang membuat kebohongan 
terhadap-Nya dan mengerjakan perbuatan maksiat, disebabkan oleh kecurangan 
dan kekurangsadaran terhadap akibat yang timbul dari perbuatannya itu. Allah 
akan mengampuni dan merahmati mereka, bila mereka bertobat dan menyesali 
perbuatannya, serta terus-menerus memperbaiki amal usahanya. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah para mukmin untuk memakan sesuatu 
yang halal dan baik. Selain itu juga mensyukuri nikmat-Nya dan menaati Rasul- 


5 Baca a-Mahasin X: 3872, 3879. 
5? Baca S.4: an-Nisaa', 160. 
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Nya. Allah juga menjelaskan makanan-makanan yang diharamkan dengan 
menegaskan bahwa orang yang menyatakan ini halal dan ini haram hanyalah 
karena pengaruh nafsu yang meluap-luap hingga kurang menyadari akibatnya. 
Tetapi jika kemudian bertobat serta memperbaiki amalan-amalannya, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Kekal rahmat-Nya. 
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(120)Sesungguhnya Ibrahim adalah satu 
umat yang menaati Allah dan 
cenderung kepada kebenaran. Dia 
bukanlah dari orang yang mem- 
persekutukan-Nya." 

(121) (Dia) orang yang mensyukuri nikmat- 
nikmat-Nya. Allah telah memilikinya 
dan menunjukinya kepada jalan yang 
lurus. 

(112)Kami telah memberikan kebaikan 
kepadanya di dunja dan sesungguhnya 
di akhirat dia benar-benar termasuk 
golongan orang-orang yang saleh. 

(123)Kemudian Kami mewahyukan ke- 
padamu (Muhammad), yaitu ikutilah 
agama Ibrahim yang cenderung 
kepada kebenaran dan Ibrahim 
tidaklah termasuk orang-orang yang 
menyekutukan Allah. 

(124)Sesungguhnya dijadikanlah hari 
Sabtu sebagai dosa bagi orang-orang 
(Yahudi) yang memperselisihkannya. 
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar - 
menghukum di antara mereka pada 
hari kiamat atas apa yang mereka 
perselisi 

(125)Ajaklah mereka kepada jalan Tu- 
hanmu dengan hikmah dan pelajaran 


(nasihat) yang baik serta debatlah : 


mereka dengan cara yang baik pula. 


Ge NA ANN 


Opa 


PPA In aras caca 
MEA) 
Sena AAA Yovan pad 


BSE S5 36 


ag 


HENSELENA 
PEN ae yan pepe Ha AN 


ta 1 sei 
Ft Mai 


9. Gak 
2 NA dial 


Fi Fa pera 
Oa ana 


»3 SA 
PE 


2 Kaitkan dengan kisah Hani Israil dalam S.2: al-Bagarah. 
2 Kaitkan dengan bagian akhir 5.29: al-Ankabwut. 
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Sesungguhnya Tahanmu lebih me- Tapa Tan pe ten TT ) SA 
ngetahui tentang orang yang sesat Sela 


dari jalan-Nya dan Dia lebih menge- Paa pain 
tahui orang-orang yang memperoleh we - 
petunjuk.” 

(126)Jika kamu menyiksa mereka, maka £ 23 , “2 
siksalah seimbang dengan penyiksaan ena for yak: aa 
yang ditimpakan kepadamu dan 1S (gen " ” ng 
sungguh jika kamu bersabar, tentulah o£ 03), 
kesabaran itu lebih baik bagi semua 
orang yang Sabar, 

(127) Dan bersabarlah kamu. Kesabaranmu - ae VISI 4 "na 2 
itu tidak lain dengan pertolongan 35 Aan gag 
Allah dan janganlah kamu bersedih G3 Kate 9 Ajar Ps 
hati terhadap mereka, Janganlah Ia BA Fr 
kamu bersempit dada (mudah emosi) 
atas segala tipu daya mereka.” 


(128) Sesungguhnya Allah bersama orang- 


orang yang berbakti kepada-Nya dan RN CAS Naa. 2 
berbuat ihsan. 
orang-orang yang t AI 


TAFSIR 
Inna ibraahtima kaana ummatan gaanital lillaahi haniifaw wa lam yaku 
minal musyriktin — Sesungguhnya Ibrahim adalah satu umat yang menaati 


Allah dan cenderung kepada kebenaran. Dia bukanlah dari orang yang 
mempersekutukan-Nya. 


Allah menjelaskan bahwa Ibrahim adalah teladan (panutan) bagi orang-orang 


yang beragama benar. Ayah dari para nabi dan bersifat dengan beberapa sifat 
kesempurnaan: 


1. 


Ibrahim itu dipandang sebagai satu umat, walaupun dia hanya seorang diri, 
karena beliau mempunyai kebajikan yang dimiliki oleh satu umat, Beliaulah 
pemimpin mereka yang mengesakan Allah. Beliau telah menghancurkan 
berhala, mendebat orang-orang kafir, memperhatikan bintang, serta 
mempelajari keadaan alam untuk meneguhkan hatinya di dalam Islam. 
Ibrahim adalah seorang yang menaati Allah dan seorang pelaksana perintah- 
perintah-Nya. 


& Kaitkan dengan bagian akhir S.29: al- Ankabuut. 
1 Kaitkan dengan 5.8: al-Anfaal, 30: 5.3: Ali Imran, 54. 
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3, Ibrahim berpegang kepada kebenaran dan senantiasa mengikuti kebenaran, 
sedikit pun beliau tidak bergeser dari kebenaran itu. 

4. Ibrahim bukanlah seorang musyrik, walaupun hanya dalam sgtu masalah. 
Sejak dari kecilnya beliau sudah mengesakan Allah. Beliau berani mengatakan 
kepada rajanya yang diktator dan mengaku sebagai tuhan bahwa “Tuhanku, 
adalah yang menghidupkan dan yang mematikan.” 

S5. Ibrahim itu seorang yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. 

6. Ibrahim telah dipilih oleh Allah untuk menjadi nabi. 

7. Ibrahim telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus, yaitu menyembah 
Allah dan menyeru manusia untuk mengikutinya. 

8, Ibrahim itu dijadikan oleh Allah sebagai nabi yang disukai oleh segenap 
makhluk. Semua pemeluk agama, baik muslim, Nasrani, maupun Yahudi 
mengakui kebesaran Ibrahim. Orang-orang kafir Ouraisy pun berbangga 
diri dengan Ibrahim. 

9. Di akhirat nanti Ibrahim ditempatkan dalam golongan orang yang saleh, dan 
bersama mereka menghuni surga yang paling tinggi. 


Syaakirai Ii an'umihii ijtabaahu wa hadaahu ilaa shiraathim mustagim. 
Wa aatainaahu fid dur-yaa hasanataw wa innahuu fil aa-khirati la minash 
shaalihiin — (Dia) orang yang mensyukuri nikmat-nikmat-Nya. Allah telah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. Kami telah 
memberikan kebaikan kepadanya di dunia dan sesungguhnya di akhirat dia 
benar-benar termasuk golongan orang-orang yang saleh. 


Trumma auhainaa ilaika anit tabi' millata ibraahtima haniifaw wa maa 
kaana minal musyrikiin — Kemudian Kami mewahyukan kepadamu 
(Muhammad), yaitu ikutilah agama Ibrahim yang cenderung kepada 
kebenaran dan Ibrahim tidaklah termasuk orang-orang yang menyekutukan 
Allah. 


Kami (Allah) telah mewahyukan kepadamu, wahai Muhammad, dan Kami 
berfirman kepadamu: “Ikutilah agama Ibrahim yang benar, yang bersih dari 
penyembahan berhala yang disembah oleh kaummu, sebagaimana Ibrahim dahulu 
membersihkan diri dari perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang 
musyrik. Kamu adalah orang yang mengikuti Ibrahim dan berjalan atas jejaknya, 
sedangkan kaummu tidak berbuat seperti itu.” 


Innamaa ju'ilas sabtu “nlal la-ddinakh talafuu ftihi wa inna rabbaka ia 
yahkumu bainahum yaumal giyaamati fli maa kaanuu fiihi yakhtalifuum — 
Sesungguhnya dijadikanlah hari Sabtu sebagai dosa bagi orang-orang 
(Hihudi) yang memperselisihkannya. Sesungguhnya Tuharunu benar-benar 
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Aa aw www www, 


menghukum di antara mereka pada hari kiamat atas apa yang mereka 

perselisihkan. 

Sesungguhnya ditimpakan berbagai bencana hari Sabtu, yaitu pengubahan 
rupa atas mereka yang telah berselisih mengenai hari Sabtu itu. 

Orang-orang Yahudi telah berselisih dan bersengketa mengenai hari Sabtu. 
Ada di antara mereka yang memperbolehkan perburuan pada hari itu dan ada 
yang mengharamkannya. Seharusnya mereka bersatu dalam kata mengenai hari 
Sabtu, sesudah mereka diperintah menahan diri atau tidak berburu pada hari itu. 

Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan perkara antargolongan mereka 
yang berselisih dan akan memberi tiap golongan pembalasan yang setimpal dengan 
usahanya. Allah akan memberi pahala kepada mereka yang berbuat benar dan 
menimpakan siksa kepada mereka yang berbuat salah. 


Ud'u ilaa sabiiti rabbika bil hikmati wal mau'i-zhatil hasanati wa jaadilhum 
bil latii hiya ahsanu — Ajaklah mereka kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran (nasihat) yang baik serta debatlah mereka dengan 
cara yang baik pula. 


Serulah (dakwahilah) semua orang kepada jalan Tuhanmu, karena dakwah 
Islam adalah dakwah yang lengkap dan kamu (Muhammad) diutus kepada semua 
manusia. Tetapi serulah mereka dengan hikmah, dengan tutur kata yang bisa 
mempengaruhi jiwanya, dan dengan pelajaran-pelajaran yang baik, yang disambut 
oleh akal yang sehat dan diterima oleh tabiat manusia. Jika kamu mendapati 
kesukaran-kesukaran dalam perjalananmu, maka debatlah mereka dengan metode 
yang terbaik. Janganlah kamu mencaci-maki tuhan-tuhan mereka yang 
menyebabkan mereka memaki Allah, Jangan pula kamu menantang kepercayaan 
mereka, sebelum kamu menyiapkan jiwa mereka untuk menerima kepercayaanmu. 

Ketahuilah, ada di antara kamu yang jiwanya tidak bisa dilunakkan oleh 
pelajaran dan tidak mau memperkenankan suatu seruan (ajakan). Merekalah orang- 
orang yang disesatkan oleh Allah. 


Inna rabbaka huwa a'lamu bi man dhalla “an sabiilihii wa huwa a'lamu 

bil muhtadiin 5 Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang 

yang sesat dari jalan-Nya dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang 
memperoleh petunjuk, 

Tuhanmu mengetahui orang yang menyimpang dari jalan yang lurus, baik di 
antara mereka orang yang berselisih tentang hari Sabtu maupun yang selain itu. 
Allah mengetahui orang yang menempuh jalan yang lurus di antara mereka. Dia 
akan memberi pembalasan kepada mereka semua di hari akhir, masing-masing 
sesuai dengan haknya. 
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Wa in “nagabtum fa “aagibuu bi mitsli maa "uugibtum bihii wa la in 
Shabartum lahuwa khairul lish shaabiriin — Jika kamu menyiksa mereka, 
maka siksalah seimbang dengan penyiksaan yang ditimpakan kepadamu dan 
sungguh jika kamu bersabar, tentulah kesabaran itu lebih baik bagi semua 
orang yang sabar. | 


Jika kamu menyiksa orang-orang yang telah menganiaya kamu, wahai para 
mukmin, maka balaslah siksaan itu seimbang dengan siksaan yang kamu der'ta. 
Jangan berlebih. Tegasnya, jika tiba waktunya kamu memperoleh kesempatan 
mengambil pembalasan kepada musuh-musuhmu yang telah menimpakan berbagai 
kesukaran terhadapmu, maka lakukan gisas dan balaslah siksaan seimbang dengan 
apa yang kamu derita, janganlah kamu lebihkan. Tetapi jika kamu bersabar 
menahan kesulitan-kesulitan yang kamu derita, kamu memberi maaf kepada orang- 
orang yang telah menyakiti kamu, dan segala urusan kamu serahkan kepada 
Allah, maka itulah yang lebih baik bagimu. Sebab, bersabar itu keseluruhannya 
adalah baik. 


Wash bir wa maa shabruka illaa billaahi — Dan bersabarlah kamu. 

Kesabaranmu itu tidak lain dengan pertolongan Allah. 

Bersabarlah kamu terhadap segala gangguan yang menimpamu dalam. 
menjalankan tugas. Kamu tidaklah dapat bersabar, melainkan dengan mendapat 
pertolongan Allah, taufik-Nya dan kehendak-Nya, yang mengandung hikmah 
yang mendalam. 

Allah menyuruh kita bersabar, karena sabar itu merupakan jalan menuju 
kemenangan. Sabar itulah senjata para mukmin, bahkan senjata semua orang 
yang ingin memperoleh kemenangan dan kesuksesan. 


Wa laa tahzan “alaihim — Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap 

mereka. 

Janganlah kamu bersedih hati, wahai Rasul, karena orang-orang musyrik 
berpaling dari seruanmu dan mendustakanmu serta mengingkari kebenaran yang 
kamu bawa. 


Wa Jaa taku fli dhaigim mim maa yamkuruun — Janganlah kamu bersempit 
dada (mudah emosi) atas segala tipu daya mereka. 

Janganlah kamu menjadi sempit dada atau mudah emosi, ketika mendengar 
orang-orang musyrik menuduh kamu sebagai seorang tukang sihir, seorang tukang 
tenung, dan seorang ahli sya'ir, dengan tujuan menghambat orang lain mengikuti 
jalan (agama) Allah. - 
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Innallaaha ma'al la-dziinat tagau wal la-dulina hum muhsinuun — 
Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang berbakti kepada-Nya dan 
orang-orang yang berbuat ihsan. 


Allah beserta orang-orang yang menjauhkan diri dari semua barang yang 
haram dan takut siksa serta mereka yang berbuat ihsan dalam memelihara 
pelaksanaan segala yang fardhu (wajib), menyelesaikan segala hak-Nya dan tetap 
menaati-Nya, baik dalam mengerjakan perintah ataupun meninggalkan larangan- 
Nya. 

Yang dimaksud dengan berbuat ihsan di sini adalah mengerjakan semua 
perintah Allah dengan sebaik-baiknya dan menjauhi semua larangan-Nya dengan 
sebaik-baiknya pula. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang Nabi Ibrahim yang menjadi 
kebanggaan orang-orary, musyrik, supaya tertariklah mereka untuk mengesakan 
Allah dan meninggalkan paham syirik. Allah menyuruh Muhammad untuk 
mengikuti Ibrahim dan menjadikan dasar-dasar dakwah: hikmah, pelajaran yang 
baik, dan perdebatan dengan cara yang paling baik. Selain itu, Allah menyuruh 
Nabi bersikap lemah:tembut dalam melakukan balas siksaan atas musuh, dan 
menyatakan bahwa menyerahkan semua urusan kepada Allah adalah lebih baik. 
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XVII 
AL-ISRAA' 
(Memperjalankan di Malam Hari) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Oashash, 1! ayat 


Sejarah Turun 
Menurut al-Baidhawi, seluruh ayat dari surat al-Israa” ini turun di Mekkah. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat 23, 26, 33, 57 dan dari ayat 73 sampai dengan 
ayat 80 turun di Madinah. Dalam hal ini pendapat al-Baidhawilah yang lebih 
sahih. 


Nama 
Surat ini juga dinamakan surat “Bani Israil”. Diriwayatkan oleh Ahmad, at- 


Turmudzi, an-Nasa'i, dan lain-lain dari Aisyah bahwa Nabi saw. senantiasa 
membaca surat Bani Israil dan surat az-Zumar. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 
Persesuaian antara surat ini (al-Israa”) dan surat sebelumnya (surat an-Nah!) 


dan menempatkan surat al-Israa' setelah surat an-Nahl adalah: 


1. 


Dalam surat an-Nahl diterangkan perselisihan orang Yahudi tentang hari 
Sabtu. Selain itu juga diterangkan tentang syariat orang-orang Yahudi yang 
dituangkan oleh Allah dalam at-Taurat. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Yon Abbas bahwa beliau itu berkata: “Seluruh 
isi at-Taurat dicakup oleh 15 ayat dari surat Bani Israil.” 

Di dalam surat an-Nahl, Allah menyuruh Muhammad bersabar dan 
melapangkan dada, sedangkan dalam surat ini Allah menjelaskan kemuliaan 
Muhammad dan ketinggian martabatnya di sisi Tuhan. 


Dalam surat an-Nahl diterangkan tentang berbagai nikmat, sehingga surat 
itu juga dinamakan surat an-Ni'am. Di dalam surat ini juga diterangkan 
tentang beberapa nikmat yang khusus dan nikmat yang umum. 

Dalam surat an-Nahi dijelaskan pula bahwa madu itu mengandung obat yang 
menyembuhkan penyakit, sedangkan di dalam surat ini diterangkan bahwa 
al-Our'an merupakan penawar dan rahmat bagi para mukmin. 

Dalam surat an-Nahl kita diperintahkan untuk memberi bantuan dan 
pertolongan kepada kaum kerabat. Selain itu juga diperintahkan untuk 
memberi pertolongan dan bantuan kepada orang miskin dan ibnu sabil. 
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LE ? 
— A3 al —— 
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Saya mengakui kesucian Allah yang» 44 S.T ee ATA 2 

telah menyuruh hamba-Nya untuk Jae Pidana PA IA OA 
berjalan pada malam hari dari al- net Srrl .. 

Masjidil Haram ke al-Masjidil Agsha KN me IE 


yang daerah-daerah sekitarnya juga Lu ae, 
telah Kami berkati untuk Kami Ona n ANAK 
perlihatkan ayat-ayat Kami, se- "et 


sungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.' 


TAFSIR 


Subhaanal la-ddi asraa bi'abdihii lailam minal masjidil haraami Wal 

masjidil ag-shaa — Saya mengakui kesucian Allah yang telah menyuruh 

hamba-Nya untuk berjalan pada malam hari dari al-Masjidil Haram ke ak- 

Masjidil Agsha. 

Maha Suci Allah yang telah menyuruh hamba-Nya (Muhammad) untuk 
berjalan malam dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Agsha dan pada malam itu 
juga kembali ke Mekkah. 


Alla-ddi baaraknaa haulahuu — Yang daerah-daerah sekitarnya juga telah 

Kami berkati. 

Kami (Allah) telah memberkati daerah sekitar al-Masjidil Agsha dengan 
menjadikannya sebagai daerah yang berair, mempunyai tumbuh-tumbuhan yang 
banyak dan binatang-binatang ternak, yang memberikan kejayaan bagi 
penduduknya. 


Li nuriyahuu min aayaatinaa — Untuk Kami perlihatkan ayat-ayat Kami. 





 Kaitkan dengan S.20: Thaahaa, 77: S.7: al-A'raaf, 128, 5.26: asy-Syu'araa, 52, S.44: ad- 
Dukhaan, 25: S.ll: Huud, 81: S.15: al-Hijr, 63. Kemudian perhatikan akhir S.16: an-Nahl dan 
hobungannya dengan 5.17: al-Israa'. Mengenai al-Masjid, baca S.2: al-Bagarah, 213, 5.22: al 
Hajj, 25 dan baca 5.36: Yaasiin, 20: 5.17: aHlaraa', 60-93. 
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Untuk Kami perlihatkan berbagai macam perumpamaan dan berbagai dalil 
yang menunjuk kepada keesaan Kami dan keagungan kodrat Kami kepada 
Muhammad. 


Innahuu huwas samii'ul ba-shiir 5 Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 


Allah itu Maha Mendengar segala perbincangan para musyrik Mekkah tentang 
perjalanan Muhammad dari Mekkah ke Baitul Magdis pada malam hari (isra ). 
Allah juga Maha Melihat segala apa yang mereka lakukan. Tidak ada satu pun 
yang tersembunyi bagi Allah. Dia akan memberi pembalasan kepada orang yang 
mempercayai terjadinya isra' dan kepada orang yang mengingkarinya. Sebab, 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. | 

Dalam hal ini kita mendapati dua hal penting, yaitu: 

a. Nabi berisra' (berjalan malam) dari al-Masjidil Haram ke Baitil Magdis. 
Inilah yang disebut dengan tegas dalam ayat ini. 

b. Nabi naik ke langit dunia kemudian meneruskan perjalanannya ke Mustawa. 
Di sanalah beliau mendengar suara gemerincing kalam. Naik ke langit itu 
adalah sesudah Nabi sampai ke Baitul Magdis. 

Tentang mi'raj tidak disebut dalam ayat ini. Hal tersebut dijelaskan dalam 
surat an-Najm. 

Mengenai isra' dan kapan waktu terjadinya diperselisihkan oleh para ulama. 
Segolongan ulama mengatakan bahwa isra” dimulai dari al-Masjidil Haram. Dari 
sanalah Nabi memulai perjalanannya. Segolongan ulama yang lain berpendapat 
bahwa beliau memulai perjatanannya dari rumah Ummu Hani binti Abi Thalib. 

Tentang waktu isra”, ada yang mengatakan pada malam tanggal 17 Rabi'ul 
Awwal setahun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. Anas dan al-Hasanul Bishri 
berkata: “Perjalanan malam Nabi terjadi sebelum Nabi diutus untuk menjadi 
rasul.” Adapun Dagigil Id menetapkan bahwa isra” Nabi terjadi pada malam 27 
Rajab. Dalil yang menguatkan pendapat mereka memang sulit diperoleh. 

Kebanyakan ulama menyatakan bahwa isra” berlangsung dalam keadaan Nabi 
terjaga, bukan dalam keadaan mimpi. Nabi berisra' secara fisik dan ruhnya. 
Golongan ini mengemukakan beberapa alasan untuk menguatkan pendiriannya. 

Di antara atasan itu adalah kata “hamba” menunjuk kepada ruh dan tubuh 
(fisik). Jika Nabi berisra' dalam keadaan tidur atau mimpi, tentulah orang-orang 
Ouraisy saat itu tidak membantahnya dan sebagian golongan Islam tidak akan 
murtad. 

Segolongan ulama berpendapat bahwa isra' itu hanyalah dengan ruhnya saja. 
Di antara alasan yang dikemukakan oleh golongan ini adalah pendapat Mu 'awiyah. 
Beliau berpendapat bahwa isra” adalah suatu mimpi yang benar. Adapun Aisyah 
menyatakan bahwa Nabi berisra” dengan ruhnya. 
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Kata Abu Ja'far ath-Thabari: “Pendapat yang benar menurut hemat kami 
adalah Ailah menyuruh Muhammad berjalan di malam hari dari al-Masjidil 
Haram ke al-Masjidil Agsha, sebagaimana yang diterangkan sendiri oleh Allah 
dan ditegaskan oteh beberapa hadis. Allah memberikan kendaraan burag kepada 
Muhammad, yang membawanya sampai ke Baitul Magdis. Di sana beliau 
bersembahyang dengan para nabi dan para rasul, lalu Allah memperlihatkan 
berbagai macam tanda kekuasaan-Nya. Tidak ada yang berkata bahwa Nabi berisra' 
dengan ruhnya saja. Sebab, kalau demikian, isra' tidak menjadi dalil kenabiannya 
dan tentulah orang musyrik tidak membantahnya. ” 

Allah menjelaskan dalam al-Our'an bahwa Dia menyuruh hamba-Nya untuk 
berjalan malam, bukan menyuruh jiwa (ruh) hamba-Nya. Karena itu, hendaklah 
kita menyatakan “Muhammad berjalan malam” bukan “Ruh Muhammad berjalan 
malam”. Seandainya yang berisra' hanya ruhnya, tentulah tidak memerlukan 
kendaraan burag. 

Kesimpulan Kisah Isra” dan Mi'raj | 

Rasulullah pada suatu malam berbaring di dalam masjid, lalu datanglah 
Jibril dan kemudian membawa beliau ke luar masjid dan menyuruhnya mengendarai 
burag. Bersama Jibril, Nabi pergi ke Baitul Magdis. Setelah Rasulullah masuk 
ke Masjidil Agsha, beliau pun bersembahyang dengan para nabi. Setelah itu 
beliau naik ke langit, satu persatu pintu langit dibuka oleh Jibril. Di tempat 
itulah Nabi saw. menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemui para 
nabi. Dari langit ke langit, Nabi akhirnya sampai ke Sidratut Muntaha. Di sinilah 
Rasulullah melihat keadaan yang azali dan menerima wahyu yang mengandung 
perintah sembahyang. 

Inilah kesimpulan yang menjadi intisari dari kisah Isra” dan Mi'raj. 

Dalam perjalanan ini Rasulutlah melihat berbagai rumuz (perumpamaan- 
perumpamaan) yang menggambarkan masyarakat yang tinggi dan bersih dari 
riba, zina, dosa pencurian dan pembunuhan. Nabi menjadi imam dalam 
sembahyang berjamaah bersama para nabi, kita memperoleh suatu pengertian 
yang menunjuk kepada kesempurnaan kerasulan Nabi Muhammad dan mereka 
semua telah mendahuluinya menggembirakan umatnya masing-masing dengan 
kedatangan Muhammad. 


Pada diri Muhammad saw. memang terkumpul kekuatan Musa, kezahidan 
Isa, kepandaian berdebat yang dimiliki Ibrahim, kesabaran Ayyub serta 
keistimewaan yang dimiliki oleh para nabi terdahulu. 

Sebagaimana halnya tentang isra', perselisihan pendapat ulama juga terjadi 
dalam memandang masalah mi'raj. Ada yang berpendapat bahwa isra” Nabi terjadi 
dalam bentuk fisik dan ruh atau dalam keadaan terjaga, tetapi ada pula yang 
berpendapat bahwa mi'raj itu terjadi dengan ruh saja. 
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Al-Gadhi Abu Bakar al-Bagillani tidak dapat menerima hadis mt'raj yang 
mengandung berbagai macam keanehan dan keganjilan, lebih-lebih tentang tanya 
jawab yang terjadi dalam memfardhukan sembahyang dan berpindah sembahyang 
dari lima puluh kepada lima waktu. Sebab, matan (teks) hadis ini menurut pendapat 
beliau adalah suatu matan yang mudhtharabah (saling bertentangan). Walaupun 
para perawi hadis mensahihkannya berdasarkan kepada kesahihan sanadnya. Maka 
menghadapi hadis isra” dan mi'raj ini kita cukup dengan bagian-bagian yang 
menjadi dasar bagi kerasulan Muhammad dan kita tinggalkan bagian-bagian yang 
tidak dapat disesuaikan dengan kaidah-kaidah agama, seperti bolak-baliknya 
Muhammad antara Allah dan Musa sehingga tugas sembahyang fardhu yang 
. semula lima puluh menjadi lima waktu yang disebabkan oleh belas kasihan Musa 
kepada Muhammad, yang kemudian mendorong Muhammad berkali-kali (naik- 
turun) meminta pengurangan kepada Allah. 

Tetapi menurut pendapat Abu Bakar al-Bagillani, hal ini tidak dapat diterima. 
Sebab, yang demikian itu bersifat menasakhkan (menghapuskan) hukum sebelum 
dilaksanakan. Hal ini adalah sesuatu yang mustahil bagi Allah. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang Isra” Muhammad pada suatu malam 
dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Agsha. Dalam peristiwa itu, kepada Nabi 
diperlihatkan berbagai tanda kekuasaan Allah. 


629 


(2) Dan Kami telah memberikan at- KI san PI get KAS 
3 del 


Taurat kepada Musa dan Kami 

menjadikannya (at-Taurat) sebagai SG 3 
petunjuk bagi Bani Israil, serta Kami ES BAE 
berfirman kepada mereka: “Jangan 

kamu jadikan selain Aku sebagai 

penolong dan pemeliharamu. 

(3) Hai keturunan orang-orang yang telah Kera N se maa Aa ah 
Kami selamatkan dengan menum- & Ant sap “Ni PA 
pang perahu Nuh, sesungguhnya Nuh | 
itu adalah seorang harmba yang sangat 
mensyukuri nikmat Tuhannya. 


2 Kajtkan dengan S.2: a-Bagarah, 243, 252: kisah Musa pada bagian akhir surat ini dan 
kisah Nuh dalam S.71: Nuh. 
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(4) 


(5) 


(9) 


(7?) 


(3) 





Kami telah mewahyukan kepada Bani 
Israil di dalam at-Tsurat: “Sungguh, & 
kamu akan membuat kerusakan dua 
kali di muka bumi dan sungguh kamu 
berlaku sombong serta melampaui 
batas syara”, sebagai suatu keang- 
kuhan yang sangat.” 

Maka apabila datang siksa yang 
sudah dijanjikan bagi kali pertama 
dari dua kerusakan yang telah kamu 
lakukan, Kami pun mengutus kepada- 
mu beberapa hamba yang mempunyai 
kekuatan, lalu mereka menjelajah ke 
seluruh sudut negeri. Yang demikian 
itu merupakan janji yang pasti 
berlaku. 

Kemudian Kami mengembalikan 
kemenangan kepadamu atas mereka, 
yang (sebclumnya) telah menghan- 
curkan kamu. Kami telah membantu 
kamu dengan harta dan anak-anak, 
dan Kami menjadikan kamu lebih 
banyak jumlah keluarganya daripada 
musuhmu. 

Jika kamu berbuat baik, maka 
(sesung-guhnya) kamu berbuat baik 
untuk dirimu sendiri. Jika kamu 
berbuat buruk, maka (sesungguhnya) 
keburukan itu untuk dirimu sendiri. 
Kerena itu apabila telah datang azab 
yang kedua untuk menyuramkan 
mukamu dan mereka masuk ke dalam 
masjid sebagaimana mereka me- 
masukinya pada kali pertama dan 
untuk membinasakan apa yang dapat 
mereka kalahkan sampai hancur 
berantakan. 

Mudah-mudahan Tuhanmu merah- 
mati kamu: jika kamu kembali, maka 
Kami pun kembali dan Kami telah 
menjadikan jahanam sebagai tempat 


— tidur bagi orang-orang kafir. 


Sa KAN STAN ae 
LN an Nan Sta 


(gia ENG : PANAI 


cal NAD PENA CM Ja does SA 
SI 153 563 


Meet Pat MT Tettorat ai TE AEP at ketan 
an an nda S5 
apk K 1 PA £ Ira 


Oa 5 Hg Una 


FN KI: : AKAN 
Saga bau IP Ff NAN 
BASE, 
OA ee na 


Kei Fieab KI . aa 
Ob ia 
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TAFSIR 


Wa aatainaa muusal kitaaba wa ja'alnaahu hudal Hi banii israa-tila allaa 
tatta-khi-dzuu min duunii wakiilaa —- Dan Kami telah memberikan at- 
Taurat kepada Musa dan Kami menjadikannya (at-Taurat) sebagai petunjuk 
bagi Bani Israil, serta Kami berfirman kepada mereka: “Jangan kamu jadikan 
selain Aku sebagai penolong dan pemeliharamu." 


Kami (Allah) telah memberikan kitab Taurat kepada Musa, nabi Bani Israil. 
Kami telah menetapkan dalam at-Taurat itu beberapa petunjuk bagi mereka. 
Mudah-mudahan mereka menaatinya, supaya mereka tidak menyatakan urusan 
hidupnya kepada selain Kami. Mereka pun tidak memperlakukan selain Kami 
sebagai tuhannya. : 

Inilah yang diwahyukan oleh Allah kepada semua nabi yang diutus. Ailah 
memerintah mereka hanya menyembah Dia. Ayat ini dikemukakan sesudah ayat 
isra”, mengingat Musa diperintahkan berkhalwat di Thur sebagaimana Muhammad 
diperintah melakukan perjalanan malam (isra”) ke Baitul Magdis. 


Dzurriyyata man hamalnaa ma'a nuuhin innahuu kaana “abdan 
syakuuraa — Hai keturunan orang-orang yang telah Kami selamatkan dengan 
menumpang perahu Nuh: sesungguhnya Nuh itu adalah seorang hamba yang 
sangat mensyukuri nikmat Tuhannya. 

Wahai orang-orang yang Kami izinkan naik perahu Nuh dan Kami 
menyelamatkan mereka dari musibah karam dalam bencana banjir yang sangat 
besar, Teladanilah Nuh dalam semua tindakannya, karena dia adalah seorang 
hamba yang sangat mensyukuri Allah dengan menempatkan segala nikmat-Nya 
pada tempat yang semestinya, yaitu tempat yang dikehendaki oleh Allah. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah menyelamatkan orang-orang yang 
bersama Nuh karena kesyukurannya. Allah memerintahkan anak keturunan Nuh 
untuk meneladaninya. 


Wa ga-ihainaa ilaa banii israa-iila fil kitaabi la tufsidunna fil ar-dhi 
marrataini wa la ta'lunna “uluwwan kabiiraa — Kami telah mewahyukan 
kepada Bani Israil di dalam at-Taurat: “Sungguh, kamu akan membuat 
kerusakan dua kali di muka bumi dan sungguh kamu berlaku sombong serta 
melampaui batas syara', sebagai suatu keangkuhan yang sangat.” 


Kami telah mewahyukan kepada Bani Israil melalui at-Tsurat, suatu wahyu 
yang pasti akan terjadi. Yaitu, mereka akan membuat kerusakan di muka bumi 
dua kali. Kami dengan bersumpah telah menegaskan bahwa orang-orang Bani 
Israil telah membuat kerusakan di tanah Syam dan Baitul Magdis atau di tiap 
negara yang mereka diami, dua kali. Mereka merusak jiwa sendiri dengan 
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menyalahi apa yang disyariatkan oleh Allah dalam at-Taurat, dua kali. Yang per- 
tama, mereka menyalahi at-Taurat dan membunuh beberapa nabi. Kedua, mereka 


membunuh Zakaria atau Yahya dan juga berkeinginan untuk membunuh Isa. 
Orang-orang Bani Israil itu memang melampaui batas syara” dan akal dengan 
berbuat kezaliman dan berlaku takabur. 


Fa i-dena jaa-a wa'du wulaahumaa ba'atsnaa “alaikum “ibaadal lanaa ulii 
be'sin syadiidin fa jaasuu khilaalad diyaari wa kaana wa'dam maPuulaa— 
Maka apabila datang siksa yang sudah dijanjikan bagi kali pertama dari 
dua kerusakan yang telah kamu lakukan, Kami pun mengutus kepadamu 
beberapa hamba yang mempunyai kekuatan, lalu mereka pun menjelajah ke 
seluruh sudut negeri. Yang demikian Itu merupakan janji yang pasti 
berlaku. 


Maka apabila telah datang azab sebagai pembalasan atas kerusakan yang 
pertama dari dua kerusakan yang telah kamu kerjakan, Kami mengirim beberapa 
hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang cukup dan persenjataan yang lengkap. 
Mereka itu menyerbu dan mengejar kamu ke seluruh sudut negeri untuk 
membinasakanmu. Yang demikian itu pasti akan terjadi. 

Pelajaran yang sangat pahit ini dialami Bani Israil dari Bukhtunashshar atau 
dari Jalut atau dari laskar Persia. Dari peristiwa itu mereka pun insaf, lalu 
kembalilah mereka sejenak untuk mengikuti Kitab dan agama yang benar, Maka 
natijahnya (kesimpulannya) adalah sebagaimana diterangkan oleh Allah sendiri: 


Trumma radadnaa lakumul karrata “alaihim wa amdadnaakum bi 
amwaaliw wa baniina wa ja'alnaakum ak-4sara nafiiraa — Kemudian Kami 
mengembalikan kemenangan kepadamu atas mereka, yang (sebelumnya) telah 
menghancurkan kamu. Kami telah membantu kamu dengan harta dan anak- 
anak, dan Kami menjadikan kamu lebih banyak jumlah keluarganya daripada 
musuhmu. 


Kami mengembalikan kepadamu kemampuan untuk mengalahkan musuh- 
musuhmu. Kami pun memberikan kemenangan kepadamu atas mereka, yang 
sebelumnya pernah menghancurkan kamu, ketika kamu telah bertobat dan kembali 
kepada kebenaran. Dengan kemenanganmu mengalahkan bangsa Babilon, kamu 
dapat melepaskan para tawanan dan mengambil harta-hartamu, bahkan 
pemerintahan juga kembali ke dalam kekuasaanmu. Kami membantu pula dengan 
harta, anak-anak, dan tentara yang jujur, sehingga jumtahmu menjadi banyak. 

Yang demikian itu adalah karena keutamaan dari ketaatanmu dan 
ketundakanmu kepada Ailah. 


In ahsantum ahsarntum Ii anfusikum wa in asa'tum falahaa — Jika kamu 
berbuat baik, maka (sesungguhnya) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. 
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Jika kamu berbuat buruk, maka (sesungguhnya) keburukan itu untuk dirimu 

sendiri. 

Jika kamu memperbaiki amalan berartilah kamu berbuat ihsan kepada dirimu 
sendiri. Sebab, pahala amalmu adalah untukmu sendiri. Sebaliknya, jika kamu 
berbuat jahat (maksiat) atau merusak amalanmu dengan membuat kerusakan dan 
kezaliman, akibat dari semua itu akan kembali kepadamu. 


Fa i-dina jaa-a wa'dul aa-khirati H yasuu-uu wujuuhakum wa Hi yad- 
khulul masfida kamaa da-khaluuhu awwala marratiw wa | yutabbiruu 
maa “nlau tatbiiraa — Karena itu apabila telah datang azab yang kedua 
untuk menyuramkan mukamu dan mereka masuk ke dalam masjid 
sebagaimana mereka memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan apa yang dapat mereka kalahkan sampai hancur berantakan. 


Apabila telah datang azab kedua sebagai pembalasan atas perbuatanmu yang 
kedua, Kami pun mengirim lagi beberapa orang untuk menghukum kamu dengan 
siksa yang keras, membunuh dan menawanmu hingga nyatalah kegelisahan di 
wajahmu. Mereka memasuki al-Masjidil Agsha pada kali yang kedua, sebagaimana 
mereka memasukirnya pada pertama kali dengan membakar at-Tsurat dan menodai 
hal-hal yang kamu anggap suci, serta memusnahkan daerah yang kamu kalahkan 
dan mengambil segala hasil buminya. 

Jalut adalah panglima tentara yang memusnahkan mereka pada kali yang 
pertama. Sesudah Jalut dibunuh oleh Daud, pemerintahan kembali lagi ke tangan 
Bani Israil. Tetapi tidak lama kemudian Bani Israil kembali membuat kerusakan, 
yaitu membunuh Zakaria atau Yahya. Maka Allah mengirim Bukhtunashshar 
untuk menimpakan azab pada kali yang kedua terhadap Bani Israil. 


Asag rabbukum ay yarhamakum — Mudah-mudahan Tuhanmu merahmati 
kamu. 


Mudah-mudahan Tuhan akan merahmati Bani Israil, jika mereka kembali 
bertobat dan menjauhkan diri dari kemaksiatan. Janji ini memang telah dipenuhi 
oleh Allah. Bahkan Allah juga telah memuliakan mereka lagi dan menjadikan 
keturunan mereka sebagai raja dan nabi-nabi. 


Wa in "uttum “udnaa — Jika kamu kembali, maka Kami pun kembali. 

Jika kamu kembali melakukan kejahatan (kemaksiatan) pada kali yang ketiga, 
niscaya Kami pun kembali menyiksamu dengan siksa-siksa yang lebih keras 
daripada siksa yang telah lalu. 

Bani Israil kembali melakukan perbuatan ingkar untuk k ketiga kalinya. Mereka 


mendustakan Muhammad dan membuat kebohongan terhadap dia. Padahal mereka 
mengenalinya, sebagaimana mereka mengenali anak-anak mereka sendiri. 
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Karenanya, Allah menyiksa mereka dengan kehancuran Bani Ouraidhah dan 
mengusir Bani Nadhir dari Madinah serta pengenaan jizyah (pajak) terhadap 
mereka, karena kedurhakaannya. 


Wa ja'alnaa jahannama Il kaafiriina ha-shitraa — Dan Kami telah 
menjadikan jahanam sebagai tempat tidur bagi orang-orang kafir. 


Pada hari akhirat nanti, Allah menjadikan jahanam sebagai tempat kurungan 
atau penjara bagi Bani Israil yang telah berbuat kezaliman. Tidak ada seorang 
pun yang bisa lepas dari azab akhirat itu. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kemuliaan yang telah diberikan kepada 
Musa, yaitu at-Taurat, yang dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umatnya, 
Bani Israil. Tetapi kemudian Bani Israil tidak menjalankan petunjuk-petunjuk at- 
Taurat itu. Bahkan mereka melakukan kerusakan, sehingga datanglah orang 
Babilonia yang menghancurkan mereka. 

Sesudah mereka bertobat, Allah mengembalikan kedaulatan negeri kepadanya. 
Allah juga membantu mereka dengan memberi banyak harta dan banyak anak. 
Lagi-lagi, mereka kembali melakukan kerusakan dan kedurhakaan dengan 
“membunuh Zakaria atau Yahya. Karenanya, datanglah laskar dari negeri lain 
yang menghancurkan kedaulatan mereka dan menjajahnya. 

Pada akhirnya Allah mengancam mereka atas kedurhakaannya dengan siksa 
yang berat di akhirat, yakni neraka jahanam. 


630 


(9) Sesungguhnya al-Our'an ini memberi IIS Ko "ertedlur 
petunjuk kepada jalan yang paling JP (PLS KA ol 


lurus dan menggembirakan orang- »” Paha AN rt Go, 33 
orang mukmin yang mengerjakan Ad Aa NAN an 


amal saleh: sesungguhnya bagi ox 
mereka pahala yang besar.” Aga 
Dan sesungguhnya orang-orang yang SIA EN 
tidak beriman kepada hari akhirat, bice DEA 
Kami menyediakan untuk mereka OrJIUKE 


? Kaitkan dengan 5.10: Yumus: 5.21: al-Anbiyaa' dan S.42: asy-Syuura. 
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(H) Manusia berdoa untuk kejahatan, TOL ILY PASAA MA M A 


sebagaimana dia berdoa untuk 





kebaikan: dan manusia itu me- OP 
rupakan makhluk yang teburu-buru.“ | 
TAFSIR 


Inna haa-dzal gur-aana yahdii lillatii hiya agwamu wa yubasysyirul 
mu'miniinal la-ddina ya” maluunash shaalihaati anna lahum ajran 
kabiiraa. Wa annal la-ddina laa yu' minuuna bil aa-khirati @tadnaa lahum 
adkaaban aliimaa — Sesungguhnya al-Our'an ini memberi perunjuk kepada 
jalan yang paling lurus dan menggembirakan orang-orang mukmin yang 
mengerjakan amal perbuatan saleh: sesungguhnya bagi mereka pahala yang 
besar. Dan sesungguhnya orang-orang yang. tidak beriman kepada hari 
akhirat, Kami menyediakan untuk mereka azab yang pedih. 


At-Our'an itu memberi petunjuk kepada manusia tentang jalan yang paling 
baik dan menyeru mereka kepada kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. Di 
samping itu menggembirakan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan 
saleh, bahwa mereka itu akan memperoleh pahala yang besar, baik dunia ataupun 
akhirat. Adapun mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat dan tidak 
melakukan kebajikan, Allah menyediakan baginya azab jahanam. 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan fungsi al-Jur'an, yaitu: 

1. “Memberi petunjuk tentang jalan yang paling lurus, yakni agama yang benar, 
yang di antara sendi-sendi terpenting adalah tunduk khusyuk kepada Allah 
dan mengaku bahwa Allah itu Esa, yang memiliki alam semesta. 

2. Menggembirakan orang-orang yang beriman kepada Aflah dan Rasul-Nya, 
serta mengerjakan amalan-amalan saleh, melaksanakan perintah, dan menjauhi 
larangan. Mereka itu memperoleh pahala yang besar pada hari kiamat sebagai 
balasan atas amalan-amalannya di dunia. 

3.  Menakut-nakuti orang yang tidak membenarkan hari akhirat, tidak mengakui 
pahala dan siksa, karenanya tidak mau menjauhi perbuatan maksiat. Mereka 
itu akan ditimpa azab yang pedih sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang 
mereka lakukan. | 


Wa yad'ul insaanu bisy syarri du'aa-ahuu bil khairi 5 Manusia berdoa 
untuk kejahatan sebagaimana dia berdoa untuk kebaikan. 


Ada manusia yang berdoa untuk dirinya, keluarganya, dan hartanya, supaya 
tertimpa kejahatan, yaitu ketika marah. Seakan-akan dia memohon kebaikan untuk 


4 Kaitkan dengan S.21: a-Anbiyaa', 27. 
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dirinya, keluarganya, dan hartanya. Seandainya doa itu diperkenankan seperti 
diperkenankannya doa yang baik, maka binasatah dia. Akan tetapi Allah tidak 
memperkenankan doanya yang jahat itu. 

Firman ini dapat juga kita artikan bahwa manusia kadang-kadang bersungguh- 
sungguh memohon sesuatu yang dia anggap baik. Padahal apa yang dia mohon 
itu bisa mendatangkan bencana dan bahaya. Yang demikian itu sering manusia 
terburu nafsu dan tergesa-gesa seperti difirmankan oleh Allah sendiri. 


Wa kaanal insaanu “ajuulaa — Dan manusia iru merupakan makhluk yang 
teburu-buru. 


Manusia, karena terburu nafsu, kadang-kadang memohon sesuatu yang 
disangkanya baik akibat kurang penyelidikan, padahal yang dimohonkan itulah 
yang menyebabkan terjadi bencana baginya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah memuji al-Gur'an dan menjelaskan bahwa ai- 
Our'an memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, menggembirakan orang-orang 
yang saleh dan menakut-nakuti orang-orang yang kafir, serta menerangkan bahwa 
tabiat manusia itu adalah suka terburu nafsu, yang kadang-kadang memohon 
kecelakaan atas dirinya, seperti memohon kebajikan. 


631 


(12) Kami telah menjadikan malam dan SLTA ena re) € seat 
siang sebagai dua tanda, maka Kami Iya, 4 "3 
menghapuskan tanda malam dan 7 Pon 3 Aa 
Kami jadikan tanda siang terang- Da MAA ora "2 
benderang supaya kamu mencari 2S 56 Ta PLN Ka A3 #73 t, 
keutamaan dari Tuhanmu dan supaya KS Ra 5. 
kamu mengetahui hitungan tahun dan 
perkiraan bulan dan malam. 
Semuanya itu telah Kami jelaskan 
dengan sebaik-baiknya. 


Pa 


TAFSIR 


Wa ja'alnal laila wan nahaara aa-yataini — Kami telah menjadikan malam 
dan siang sebagai dua tanda. 
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Kami menjadikan malam dan siang sebagai dua petunjuk bagi makhluk 
manusia yang memberikan pengertian terhadap kemaslahatan-kemaslahatan dunia 
dan akhirat, Beriring-iring malam dengan siang, yang satu gelap dan yang satu 
terang, merupakan dalil yang sangat kuat, yang menunjuk kepada adanya Allah 
yang menciptakan malam dan siang. Dengan adanya malam dan siang terpenuhilah 
kemaslahatan manusia. Malam adalah waktu beristirahat, sedangkan siang adalah 
waktu untuk bekerja. 


Fa mahaunaa aa-yatal leili — Maka Kami menghapuskan tanda malam. 
Kami menjadikan malam tidak bercahaya atau gelap gulita. 


Wa ja 'alnaa aa-yafan nahaari mub-shiratan — Dan Kami jadikan tanda 
siang terang-benderang. 


Kami menjadikan siang terang-benderang dan terlihatlah semua benda yang 
ada dan menghidupkan kemauan bekerja serta kemauan bergerak. 


Li tabta-ghuu fadhlam mir rabbikum — Supaya kamu mencari keutamaan 
dari Tuhanmu. 


Kami melakukan yang demikian itu agar kamu dapat mencari rezeki pada 
siang hari yang diberikan oleh Tuhanmu. Sebab rezeki itu hanya diperoleh dengan 
berusaha dan bekerja serta Allahlah yang memberikan taufik. 


Wa Ki ta'lamuu “adadas siniina wal hisaah 5 Supaya kamu mengetahui 
hitungan tahun dan perkiraan bulan dan malam. 


Kami buat pula yang demikian itu supaya kamu dapat mengetahui bilangan 
tahun dan perhitungan bulan dan hari. Seandainya malam dan siang terus-menerus 
serupa keadaannya, tentulah kita tidak dapat mengetahui tahun dan perkiraannya. 
Perhatikanlah keadaan kutub utara dan kutub selatan serta daerah-daerah sekitarnya. 


Wa kulla syai-in fashshalnaahu taf-shiilaa — Semuanya itu telah Kami 
jelaskan dengan sebaik-baiknya. 


Semua hal yang kamu perlukan berkaitan dengan kemaslahatan agama dan 
dunia telah Kami terangkan dengan sangat jelas dalam al-Our'an, baik secara 
jjmal (global) ataupun secara tafshil (terperinci). 


3 Baca ayat yang menjadi imbangannya pada 5.6: al-An'aam, 28: S.16: an-Nahl, 89. 
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ia 


KESIMPULAN 
Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tanda-tanda di jagat raya yang menunjuk 
kepada keesaan Allah dan keagungan-Nya. 


632 


(13) Dan semua manusia, Kami meng- sa pl IS AT 
ikatkan amalannya pada lehernya dan P3 Sa PAI “aah EN 


Kami keluarkan untuknya pada hari 2-3 ANA 
kiamat nanti sebuah kitab yang dia CIA 
mendapatinya telah terbuka. 

(14) Bacalah kitabmu. Cukuplah kamu PE Ona HAN: 1 
sendiri pada hari ini (kiamat) yang WITA, IS SIS Val 
menghitung amalan-amalanmu. 


(15) Barangsiapa memperoleh petunjuk, Aa an Pa NN ta 
maka sesungguhnya dia mendapat Jas Sang 
petunjuk untuk dirinya. Barangsiapa » ... MAN Pe p 2.5 
sesat, maka sesungguhnya kesesatan 1 21 YA aon 
itu untuk dirinya pula. Seseorang 4 ye 100e 
yang berdosa tidak memikul dosa . 
orang lain dan Kami tidaklah 
mengazab suatu kaum sehingga Kami 
mengutus seorang rasul." 

(16) Apabila Kami berkehendak untuk | 45 SS SA AKA 
memusnahkan suatu kota, maka LA 2 PL 1G Se SU, ac 2 
Kami menyuruh penduduk kota itu OK EA 2 GIE 
hidup mewah, berbuat fasik, maka 
wajiblah azab atas kota itu, lalu Kami 


membinasakannya. 

(17) Berapa banyak Kami telah mem-  1&£ "AL 2-7 22 Kana: PK 
binasakan umat-umat terdahulu yang SG IA ENYA YAN d3 
datang sesudah Nuh dan cukuplah PLP AL Le 
Tuhanmu mengetahui dan melihat Oia pesenan Uap 
semua dosa hamba-hamba-Nya. 


oleh dunia, Kami pun menyegerakan -e ” Xu - 


untuknya di dalam dunia ini tentang Pt Te TI La Dekat Oak Petati (e 
apa yang Kami kehendaki untuk Layu Kelar aa Are Ka raat 
orang-orang yang Kami kehendaki. 


(18 Barangsiapa ingin segera memper- PAN Ea Kan En ? 25 n 24 
4 





6 Kaitkan dengan 5.21: al-Anbiyaa'. 
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Kemudian Kami jadikan baginya apa .. 
jahanam, dia memasukinya sebagai 
orang yang terccla dan terusir dari 
rahmat. 

(19 Barangsiapa berkehendak kepada hari £ 2-2“. aa Kena, (ring 2. 
akhirat dan dia berusaha mendapat- Gasa ga Ga (89 FAN 
kannya, dengan segala tenaganya, Eka AR Aan s3: 
sedangkan dia pun beriman, maka ef, SESI 1 
merekalah orang yang disyukuri 


usahanya. 

(20) Kami memberi bantuan kepada Na Tera 
masing-masing dari mereka, kepada 2 AT NATA 5d yh3 NA ane 
mereka ini, dan kepada mereka itu, or he: 2 Sa —. 
dari pemberian Tuhanmu. Pemberian # 

Tuhanmu tidak dapat dihalangi oleh 
manusia. 

(2t) Lihatlah bagaimana Kami utamakan Ian aan 2 SES Pata "4 
sebagian atas sebagian yang lain, dan GAN sn an | 
sungguhiah akhirat itu lebih besar OL a.-$ 53K 
derajatnya dan lebih besar ke- PA aa ma 

. Utamaannya. 
TAFSIR 


Wa kulla insaanin akamnaahu thao-irahumu fti “unugihii wa mn khriju lahuu 

yaumal giyaamati kitaabay yalgaahu man-syuuraa — Dan semua manusia, 

Kami mengikatkan amalannya pada lehernya dan Kami keluarkan untuknya 

pada hari kiamat nanti sebuah kitab yang dia mendapatinya telah terbuka. 

Semua manusia tidak dapat melepaskan diri dari sesuatu amal yang telah 
dikerjakan, sesuai dengan apa yang telah ditakdirkan. Semua manusia dari Bani 
Adam tidak dapat melepaskan diri dari keberuntungan dan kemalangan, dari 
kebahagiaan dan kecelakaan, yang diketahui oleh Allah bahwa manusia itu menuju 
kepada hal-hal tersebut. 

Pada hari kiamat kelak, Allah akan mengeluarkan sebuah kitab yang terbuka, 
yang di dalamnya terdapat catatan semua amalan seseorang yang telah dikerjakan 
di dunia, untuk dihisab. 

Igra? kitaabaka kafaa bi nafsikal yauma “alaika hasiibaa — Bacalah 


kitabmu. Cukuplah kamu sendiri pada hari ini (kiamat) yang menghitung 
amalan-amalanmu. 


7 Kaitkan dengan S.16: awNahi, 99: S.2: al-Bagarah, 200-202. 
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Setelah kitab catatan amal itu dibuka di depan masing-masing manusia, 
maka dikatakanlah kepadanya: “Bacalah kitab yang mencatat semua amalanmu 
yang telah kamu Jakukan di dunia, yang telah dicatat dengan baik dan sempurna 
oleh dua malaikat dan pada hari ini (kiamat) cukuplah kamu yang menghitung 
semua amalanmu sendiri. Kami tidak memerlukan saksi selain kamu sendiri.” 


Manih tadaa fa innamaa yahtadii li nafsihii wa man dhalla fa innamaa 
ya-dhillu “alaihaa — Barangsiapa memperoleh petunjuk, maka sesungguhnya 
dia mendapat petunjuk untuk dirinya. Barangsiapa sesat, maka sesungguhnya 
kesesatan itu untuk dirinya pula. 

Siapa yang berjalan lurus di atas jalan yang hak (benar) dan mengikuti agama 
yang telah dibawa oleh Muhammad, maka berarti dia menarik manfaat untuk 
dirinya. Sebaliknya, barangsiapa yang menyeleweng dari jalan yang lurus, dengan 
mengingkari Allah dan Rasul-Nya, berarti dia memudaratkan dirinya sendiri. 
Dia memperoleh pahala dari amalannya yang baik dan memperoleh siksa dari 
ama! perbuatannya yang maksiat. 


Wa laa tadiru waaziratuw wigra ukhraa — Seseorang yang berdosa tidak 
memikul dosa orang lain. 


Orang-orang musyrik berkata: “Kami tidak akan diazab karena kesalahan- 
kesalahan kami. Fika ada azab, maka orang-orang tua kamilah yang menerimanya. 
Sebab kami ini hanya meneladaninya.” 


Wa maa kunnas mu'adzddbiina hattaa nab'a-tsa rasuulaa — Dan Kami 
tidaklah mengazab suatu kaum sehingga Kami mengiaus seorang rasul. 


Kami tidak akan membinasakan suatu kaum, kecuali jika Kami sudah 
mengutus seorang rasul yang mengemukakan berbagai tanda kekuasaan Kami. 

Al-Imam Ghazali mengatakan: “Sesudah Muhammad diutus, ada tiga 
golongan manusia. Pertama, mereka yang tidak pernah terjangkau dakwah Nabi 
dan sama sekali tidak pernah mendengar tentang Nabi. Mereka itu pasti masuk 
surga. Kedua, mereka yang terjangkau oleh dakwah Nabi dan melihat mukjizat- 
mukjizat Nabi, tetapi mereka mengingkarinya seperti keadaan orang kafir di 
masa ini, dan mereka pasti masuk neraka. Ketiga, mereka yang terjangkau oleh 
dakwah Nabi dan mendengar tentang keadaan Nabi, tetapi menurut gambaran 
orang-orang yang berusaha menyesatkan. Mereka ini diharamkan memperoleh 
surga. 


Wa i-dcaa aradnaa an nuhlika garyatan amarnaa mutrafiihaa fafasaguu 
ftihaa fa hagga “alaihal gaulu fa dammarnaahaa tadmiiraa — Apabila 
Kami berkehendak untuk memusnahkan suatu Kota, maka Kami menyuruh 


2312 Surat 17: al-Israa' Juz 15 


penduduk kota itu hidup mewah, berbuar fasik. maka wajiblah azab atas 
kota itu, lalu Kami membinasakannya. 


Apabila Kami berkehendak untuk membinasakan suatu kota dan penduduknya, 
maka Kami menyuruh orang-orang yang hidup mewah, baik para pembesar negeri 
maupun orang-orang hartawan (jutawan), supaya menaati agama yang benar. Tetapi 
mereka tidak menuruti perintah itu, bahkan metawannya. Mereka berbuat curang 
dan durhaka. Maka Kami pun menimpakan azab kepada mereka dan 
menghancurkan mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa makna "Kami menyuruh penduduk kota” yang 
hidup mewah adalah “Kami memperbanyak jumlahnya”. Az-Zamakhsyari 
berpendapat bahwa perintah di sini bersifat majazi (simbolik), bukan hakiki. 
Maka makna ayat ini adalah: Kami mencurahkan nikmat atas mereka, lalu mereka 
menjadikan nikmat itu sebagai jalan berbuat maksiat, seakan-akan mereka 
diperintah untuk melakukan maksiat. Nikmat diberikan sebenarnya untuk 
disyukuri, bukan untuk dikufuri. Setelah mereka kufur dan menyimpang dari 
jalan yang benar, maka layaklah mereka menerima azab dan Allah pun 
menghancurkan mereka. 


Wa kam ahlaknaa minal guruuni mim ba'di nuuhin — Berapa banyak 
Kami telah membinasakan umat-umat terdahulu yang datang sesudah Nuh. 


Banyak umat yang telah Kami binasakan sebelummu sejak sesudah Nuh 
sampai zamanmu sekarang, sebab mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya. Maka berhati-hatilah agar kamu tidak tertimpa 
azab seperti yang telah menimpa orang-orang terdahulu. 


Wa kafaa bi rabbika bi dzunuubi “Tbaadihii khabiiram ba-shitraa — Dan 
cukuplah Tuhanmu mengetahui dan melihat semua dosa hamba-hamba-Nya. 


Cukuplah bagimu, wahai Rasul, Tuhanmu yang sangat mengetahui dosa- 
dosa makhluk-Nya dan sangat pula melihatnya. Tidak ada sesuatu perbuatan 
orang musyrik yang tersembunyi bagi Allah. Dia akan memberi pembalasan 
kepada mereka dengan sangat sempurna. 


Man kaana yuriidul "najilata “nijalnaa lahuu ftihas maa na-syaa-u liman 
nuriidu tsumma ja'alnaa lahuu jahannama yash-laahaa madzmuumam 
mad-huuraa - Barangsiapa ingin segera memperoleh dunia, Kami pun 
menyegerakan untuknya di dalam dunia ini tentang apa yang Kami kehendaki 
untuk orang-orang yang Kami kehendaki. Kemudian Kami jadikan baginya 
jahanam, dia memasukinya sebagai orang yang tercela dan terusir dari 
rahmat. 


Orang-orang yang hanya memfokuskan perhatiannya kepada dunia dan ingin 
memperolehnya, lalu semua usahanya ditumpahkan untuk kepentingan dunia, 





T 
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niscaya Allah segera memberikan apa yang dikehendaki oleh Allah di dunia. 
Allah hanya menyegerakan kepada siapa yang Dia kehendaki di antara mereka, 
bukan kepada mereka yang menginginkannya. Pada hari kiamat, Allah 
menempatkan dia di dalam neraka seperti orang yang tercela dan terusir dari 
rahmat Allah. 


Wa man araadal aa-khirata wa sa'aa lahaa sa'yahaa wa huwa mu minun 

fa ulaa-ika kaana sa'yuhum masy-kuuraa — Barangsiapa berkehendak 

kepada hari akhirat dan dia berusaha mendapatkannya, dengan segala 

tenaganya, sedangkan dia pun beriman, maka merekalah orang yang disyukuri 

usahanya. | 

Orang yang tidak terlalu mementingkan dunia, tetapi mementingkan akhirat 
dan berusaha dengan segenap tenaganya untuk memperoleh pahala dan keutamaan, 
sedangkan dia pun beriman kepada Allah, membenarkan kitab-kitab-Nya dan 
hari akhirat, maka merekalah yang memperoleh derajat yang sempurna dan usaha 
merekalah yang disyukuri oleh Allah. 


Kullan numiddu haa-ulaa-i wa haa-udaa-i min “a-thaa-i rabbika wa maa 
kaana 'a-thaa-u rabbika mah-zhuuraa — Kami memberi bantuan kepada 
masing-masing dari mereka, kepada mereka ini, dan kepada mereka itu, 
dari pemberian Tuhanmu. Pemberian Tuhanmu tidak dapat dihalangi oleh 
manusia. 

Kepada masing-masing dari mereka, baik yang menghendaki dunia ataupun 
yang menghendaki akhirat, Kami memberikan rezeki dan Kami memberikan 
kemudahan untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang dituju oleh masing- 
masing dari mereka. Pemberian Tuhan ini tidak dapat dihalangi oleh seorang 
pun. Akhirnya, golongan yang menghendaki dunia menuju jahanam dan golongan 
yang menghendaki akhirat menuju ke surga. 


Un-zhuur kaifa fadhdhalnaa ba'dhahum 'alaa ba'dhin — Lihatlah bagaimana 

Kami utamakan sebagian atas sebagian yang lain. 

Lihatlah pemberian Kami kepada masing-masing golongan di dalam dunia 
ini. Bagaimana Kami mengutamakan sebagian mukmin atas sebagian yang lain 
dalam masalah rezeki, dan bagaimana Kami mengutamakan orang kafir atas 
orang kafir yang lain dalam masalah rezeki. 


Wa lal aa-khiratu akbaru darajaatiw wa akbaru taf-dhiilaa — Dan sung- 
guhlah akhirat itu lebih besar derajatnya dan lebih besar keutamaarrya. 


Kekurangan mereka di akhirat lebih besar daripada kekurangan di dunia. 
Ada di antara mereka yang ditempatkan di dalam jahanam dengan tangan 
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terbelenggu dan ada pula di antara mereka yang ditempatkan pada derajat yang 
paling tinggi dalam kenikmatan dan kejayaan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang keadaan kitab catatan amalan 
manusia dan Tuhan menjelaskan bahwa orang yang mengambil manfaat dari isi 
al-Gur' an dan mengambil petunjuknya, maka faedah itu sebenarnya kembali kepada 
mereka. Adapun orang yang berpaling diri, tertimpalah kecelakaan atas dirinya. 
Allah menegaskan bahwa Dia tidak akan menyiksa suatu kaum, melainkan apabila 
Dia telah mengutus seorang rasul kepada mereka. Apabila mereka telah terjerumus 
dalam kemaksiatan yang amat dalam, barulah azab ditimpakan kepadanya. Hamba 
Allah terbagi dalam dua golongan: yaitu golongan yang mencintai dunia dan 
mencintai akhirat. Masing-masing dari mereka akan memperoleh pembalasan 
dari Allah. Kalau di dunia terdapat keadaan yang lebih kurang, maka di akhiratlah 
akan lebih nyata perbedaannya. 


633 
(22) Janganlah kamu menjadikan bersama Ing La Le AA 
Allah sesuatu tuhan yang lain, yang baya Ang Ula AA 
menyebabkan kamu menjadi tercela Aa 
dan terhina. Sa apa 
(23) Tuhanmu telah menetapkan supaya — tt bei Ea renta 
kamu jangan menyembah selain yu” SAP 9 NWAS IE 5153 


: 

dan supaya kamu berbuat ihsan PTN AA Cie kata 
kepada bapak-ibu. Jika salah seorang Ng La, Kena 
dari kedua bapak-ibu atau keduanya 1 PAP ra IA KAA :1 

. , Fr 392 
mentapat umur yang lanjut, L 2 2. SN en 
sedangkan dia berada di sisimu, maka aw SS w | 
janganlah kamu mengatakan: “Cih.” andai 
Jangan pula kamu membentak 
mereka dan katakanlah kepada 
mereka dengan ucapan yang baik. 

(24) Rendahkan dirimu kepada orang tua. d4 te YA 
dengan penuh hormat, dan hendaklah HAL s0 alba 
mengatakan: “Wahai Tuhanku, MA aon 
rahmatilah mereka, sebagaimana Ob NI 4 





" Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa', 36: S.2: al-Bagarah, 83: S.6: a-An'aam, 151: $.31: 
Lugrman dan akhir 5.25: ai-Furgaan. 
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keduanya telah mendidik aku semasa 


masih kecil.” 
(25) Tabanmu lebih mengetahui apa yang a tr ”. 
“ada di dalam dirimu (hatimu), jika & Sa Sae, KR kan: TA eh V53 
kamu 0 -9 saleh, maka ak per T 
rang-orang yang | San 04 


sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang 
kembali kepada-Nya. 


- B 3 “? Ya 2 Pn TP PA 
(26) Berikanlah kepada kerabat-kera tg PAKAN AS EN ANIY 06 
batmu haknya, dan kepada orang c an. 
miskin, ibnu sabil, dan janganlah Ora ya Pesan Ka 2 Ja 
kamu memboroskan hartamu. 


(27) Sesungguhnya orang-orang yang 564 HE 2 - Kn hal SL 


memboroskan hartanya itu adalah 
saudara setan, dan setan amat ingkar a7 . 
terhadap Tuhannya. Op SA 
(28) Jika kamu berpaling dari mereka, Ma pe anh 
karena mencari suatu rahmat dari lag mna 28) al na sara Ielts 
Tuhanmu yang kau harapkan dirimu ya " KA Fa 13 
bisa memperolehnya, maka ucap- 
kanlah kepada mereka dengan ucapan 
yang lemah-lembut. 


(29) Janganlah kamu menjadikan tangan- |. 
mu terbelenggu ke lehermu dan es YG 


Pa —  ——————  " -— 


BENANG, 


janganlah kamu menghamparkannya £ ya5 AN PA pe Ike 
| dengan selebar-lebarnya yang UP L KETAWA 13 
t menyebabkan kamu nanti menjadi 
tercela dan bersedih hati. 
(30) Sesungguhnya Tuhanmu meiapang- 21 


utuk J3 7 
kan rezeki kepada siapa yang Dia 3153 AAA —ap 3 


kehendaki dan menyempitkannya H-3 
(kepada siapa yang Dia kehendaki): AAA an 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat 
hamba-hamba-Nya. 

(31) Dan janganlah kamu membunuh Paya ae Ega ELIA yani, 
anak-anakmu karena takut akan "2 INA 2 
miskin, Kami yang memberi rezeki AA AA TIK 
kepada mereka dan memberi rezeki ons Sega S5. 
kepadamu. Sesungguhnya membu- 
muh mereka adalah dosa yang besar. 

(32) Janganlah kamu mendekati perbuatan Su Kata AA s Aw 
zina, sesungguhnya zina itu pet- o5. Say 5 
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buatan yang keji dan merupakan jalan 
yang amat buruk.” 

(33) Dan janganlah kamu membunuh jiwa 
(manusia) yang diharamkan oleh 
Allah, metainkan karena ada jalan 
(alasan) yang membolehkannya. Dan 
barangsiapa dibunuh sebagai orang 
yang teraniaya, maka Kami telah 
memberikan kuasa kepada wali si 
terbunuh kepada si pembunuh. 
Janganlah si wali melampaui batas 
dalam mengambil nyawa: sesung- 
guhnya dia adalah orang yang 
memperoleh pertolongan. 

(34) Janganlah kamu mendekati harta 
anak yatim, kecuali dengan jalan 
yang paling baik, sehingga dia 
sampai masa dewasanya. Sempumna- 
kan (penuhilah) janji, sesungguhnya 
janji itu akan dimintai pertang- 
gungjawaban. 

Sempurnakanlah takaran, apabila 

kamu menakar dan timbanglah 

dengan timbangan yang adit. Itu lebih 
baik dan lebih bagus akibatnya." 

(36) Janganlah kamu mencari-cari apa 
yang kamu tidak mengetahuinya. 
Sesung-guhnya pendengaran, peng- 
lihatan, dan hati, semuanya itu akan 
dimintai pertanggungjawaban. 

(37) Janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan congkak dan sombong: 
sesungguhnya kamu sama sekali tidak 
bisa menyamakan diri dengan tinggi- 
nya gunung. 

(38) Semua keburukan di sisi Tuhanmu 
adalah sangat dibenci. 

(39) Itulah hikmah yang diwahyukan oleh 
Tuhammu kepadamu. Jangandah kamu 


(35) 





? Kaitkan dengan awal 5.24: an-Nvur. 


#3 YA SIyK 


Fa IMB AE, 
SL AC s3 


ar AIA DANA 


ME SGIM ISI 
Op PIA SWA NAN PA AKN Ana 


Ab Nang NIK 
“au 5 Bar 


Ousbs aa RA YANA 


NN Men IS MO 
7 (on segan asu M 


eri IN taat 


BE 
e Sa : 
Ap Na 


TEKI Ket 
Pa AN, Ban 


1 Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa', 58: S.3: Ali Imran, 7: S.12: Yusuf, 44-46: S.18: al- 


Kahfi, 78,82. 
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jadikan bersama Allah tuhan-tuhan pre Lena NUN s) , 
yang lain lagi, yang menyebabkan Oh Kala keah pa7 | ago 
kamu dilemparkan ke dalam jahanam 

sebagai orang-yang tercela dan 

dijauhkan dari rahmat Allah. 


TAFSIR 


Laa tafal ma'allaahi ilaahan aa-khara fa tag'uda madzmuumam makh- 
dzuulaa — Janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesuatu tuhan yang 
lain, yang menyebabkan kamu menjadi tercela dan terhina. 


Janganlah kamu menjadikan suatu sekutu bagi Allah yang telah menjadikar: 
kamu, baik dalam masalah ketuhanan ataupun masalah ibadat. Sebab, hanya 
Allahlah yang sesungguhnya wajib diibadati. Jika kamu menjadikan tuhan yang 
lain, maka kamu dicela oleh Allah, oleh malaikat, dan oleh manusia. Kamu 
menjadi orang yang hina di mata Allah, karena telah menyembah selain Dia. 


Wa ga-dhaa rabbuka allaa ta'buduu ilaa iyyaahu — Tuhanmu telah 
menetapkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia. 


Allah telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia, sebab 
ibadat adalah puncak kebesaran yang harus kita persembahkan kepada Allah. 
Yang demikian itu tidak layak diberikan, kecuali kepada yang mempunyai nikmat. 


Wa bil waalidaini ihsaanan — Dan supaya kamu berbuat ihsan kepada 
bapak-ibu. 


Hendaklah kamy berbuat ihsan (kebajikan) kepada ibu bapakmu dan berbakti 
kepadanya. Sebab ibu bapakmulah yang pertama-tama menyayangimu dengan 
tabiat kasih sayang yang ditanamkan oleh Allah pada setiap orang tua, sedangkan 
kamu masih dalam keadaan sangat memerlukan kasih sayang mereka. 

Firman ini menyatakan bahwa tidak ada sesuatu nikmat yang diterima oleh 
manusia yang lebih banyak daripada nikmat dari Allah. Sedangkan berikutnya 
nikmat kasih sayang orang tua. Karena itu, orang hendaklah memulai mensyukuri 
nikmat Aliah dan kemudian mensyukuri nikmat yang diberikan oleh orang tua. 

Allah menjelaskan bagaimana kita harus berbuat ihsan kepada ibu bapaknya 
dengan firman-Nya: 


Immaa yablu-ghanna indakal kibara ahaduhumaa au kilaahumaa fa laa 
tagul lahumaa uffiw wa laa tanhar humaa wa gul lahumaa gaulan 
kariimaa. Wahfidh lahumaa janaahad: dzulli minar rahmati wa gur rabbir 
kamhumaa kamaa rabbayaanii sha-ghiirna — Jika salah seorang dari kedua 
bapak-ibu atau keduanya mencapai umur yang lanjut, sedangkan dia berada 


2319 Surat 17: al-Israa” juz 15 





di sisimu, maka janganlah kamu mengatakan: “Cih.” Jangan pula kamu 
membentak mereka dan katakanlah kepada mereka ucapan yang baik. 
Rendahkan dirimu kepada orang tua dengan penuh hormat, dan hendaklah 
mengatakan: “Wahat Tuhanku, rahmatilah mereka, sebagaimana keduanya 
telah mendidik aku semasa masih kecil.” 


Apabila ibu bapak atau salah seorang dari keduanya telah sampai dalam 
keadaan lemah dan berada di sisimu pada akhir hayatnya, maka wajiblah kamu 
mencurahkan belas kasih dan perhatianmu kepada mereka, dan memperlakukan 
keduanya sebagai seorang yang mensyukuri orang yang telah memberi nikmat 
kepadamu. Hal itu dengan jalan: 

1. Janganlah kamu mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan hatinya, apabila 
kamu mendapati sesuatu hal yang tidak kau senangi ada padanya. Tetapi 
bersabarlah kamu dan berharaplah pahala dari Allah atas kesabaranmu. 

2. Janganlah kamu membentak-bentak mereka atau mengeruhkan perasaannya 
dengan ucapan-ucapanmu. Janganlah kamu memperlihatkan rasa tidak senang 
karena mereka berbuat sesuatu yang tidak menyenangkan kamu. Begitu pula 
kamu jangan membantah perkataan-perkataannya dengan cara yang 
menyakitkan hati. | 

3. Hendaklah kamu berbicara bersama mereka dengan kata-kata atau ucapan 
yang baik, yang disertai penghormatan yang sesuai dengan adab (akhlak) 
dan etika. 

4. Hendaklah kamu bertawadhu” kepada mereka dan menaatinya dalam semua 
perintah yang tidak mengakibatkan kedurhakaan kepada Allah. Kamu 
melakukan yang demikian karena kasih sayangmu kepada mereka, bukan 
semata-mata menurut perintah. 


3. Hendaklah kamu berdoa kepada Allah supaya Dia memberi rahmat kepada 
kedua orang mamu sebagai imbangan rahmat bapak-ibumu kepadamu ketika 
kamu masih kecil. 

Sangat banyak hadis Nabi mengenai masalah berbakti kepada ibu bapak. 

Berbakti kepada ibu didahulukan atas berbakti kepada ayah. 


Rabbukum a@'lamu bi maa fii nufuusilaan in takuunuu shaalihiina fa 

innahuu kaana lil awwaabiina ghafuuraa — Tuhanmu lebih mengetahui 

apa yang ada di dalam dirimu (hatimu): jika kamu orang-orang yang saleh, 
maka sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun bagi orang-orang yang 
kembali kepada-Nya. 

Tuhanmu lebih mengetahui daripada dirimu sendiri tentang apa yang 
terkandung di dalam hatimu berkaitan dengan cara memuliakan orang tua dan 
berbakti kepadanya serta mengenai perlakuanmu yang kurang baik terhadap 
mereka. Allah akan memberikan pembalasan kepadamu atas perbuatanmu yang 
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buruk. Jika saat kamu berbuat baik menaati perintah Allah yang berkaitan dengan 
berbakti kepada orang tua dan menyelesaikan hak-hak mereka terdapat suatu 
kealpaan darimu, maka Allah akan mengampuni dosamu. Sebab, Allah itu Maha 
Pengampun bagi mereka yang bertobat terhadap dosanya. 


Wa aati dual gurbaa haggahuu wal miskiina wabnas sabiili — Berikanlah 
kepada kerabat-kerabatmu haknya, dan kepada orang miskin, serta ibnu 
sabil. 

Kepada karibmu berikanlah semua haknya, yaitu menghubungi tali 
persaudaraan, menziarahinya, dan bergaul secara baik dengan mereka. Jika dia 
memerlukan bantuan nafkah, maka berilah sekadar mencukupi kebutuhannya. 
Demikian pula orang miskin dan musafir dalam perjalanan, berilah mereka 
pertolongan untuk kepentingan yang dibenarkan oleh agama. 


Wa laa tubadzdiir tab-ddiraa - Dan janganlah kamu memboroskan hartamu. 


Janganlah kamu memboroskan harta dan janganlah kamu mengeluarkan 
hartamu pada jalan maksiat atau kepada orang yang tidak berhak menerimanya. 


Innal mubadudirtina kaan ikhwaanasy syayaa-thiin — Sesungguhnya 
orang-orang yang memboroskan hartanya itu adalah saudara setan. 


Sesungguhnya semua orang yang memboroskan hartanya dalam perbuatan 
maksiat dan membelanjakan hartanya bukan pada perbuatan yang menaati agama 
yang benar, maka mereka itu adalah teman setan, baik di dunia ataupun di akhirat. 
Sebab, mereka itu telah mengikuti kehendak setan, yang selalu menyuruh manusia 
memboroskan hartanya, sehingga mereka nantinya bisa bersama-sama setan masuk 
neraka. 


Wa kaanasy syaithaanu li rabbihii kafuuraa — Dan setan amat ingkar 

terhadap Tuhannya. 

Setan itu sangat mengingkari nikmat Tuhan yang telah dicurahkan kepadanya. 
Setan sama sekali tidak mau mensyukuri nikmat itu. Demikian pula orang-orang 
yang menjadi saudara setan, mereka akan lebih menyukai memboroskan hartanya 
dalam perbuatan-perbuatan maksiat dan tidak man mensyukuri Allah atas nikmat- 
nikmat yang diterimanya. 

Al-Karakhi mengatakan: “Orang yang memperoleh kemegahan dan harta 
kekayaan dari Allah, tetapi kemudian dipergunakan bukan untuk perbuatan yang 
diridhai oleh Allah, maka orang itu dipandang telah mengingkari nikmat-Nya. 
Sebab, perbuatannya sesuai dengan perbuatan dan sifat setan.” 

Orang-orang musyrik Ouraisy membelanjakan harta-harta mereka untuk 
menghambat manusia dari Islam dan untuk melemahkan barisan muslim. Ayat 
ini menjelaskan keburukan perbuatan mereka. 
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Wa immaa tu'ri-dhanna “anhumub ti-ghaa-a rahmatim mir rabbika 
farjuuhaa ja gul lahum gaulam maisuuraa — Jika kamu berpaling dari 
mereka, karena mencari suatu rahmat dari Tuhanmu yang kau berharap 
dirimu bisa m rolehnya, maka ucapkanlah kepada mereka dengan ucapan 
yang lemah-lembut. 


Jika kamu berpaling dari kerabat-kerabatmu, dari orang-orang miskin dan 
Ibnu sabil, karnu tidak memberikan sesuatu kepada mereka karena kamu tidak 
mempunya! sesuatu, sedangkan kamu merasa malu menolak permintaan mereka 
dan kamu menanti-nanti kelapangan dari Allah agar dapat memberikan sesuatu 
kepada mereka, maka sampaikan kepada mereka dengan ucapan yang lemah- 
lembut dan berikanlah janji kepada mereka dengan janji yang menyenangkan, 

Hendaklah kita mengatakan kepada mereka: “Sekarang tidak ada sesuatu 
yang dapat kita berikan. Jika datang kepadaku sesuatu pemberian Allah, niscaya 
aku akan mengingat hakmu.” 


Wa laa taj'al yadaaka magh-luulagan ilaa “unugika wa laa tabsuth-haa 
kullal bas-thi ja tag'uda maluumam mahsuuraa — Janganlah kamu 
menjadikan tanganmu terbelenggu ke lehermu dan janganlah kamu 
menghamparkannya dengan selebar-lebarnya yang menyebabkan kamu narsi 
menjadi tercela dan bersedih hari. 

Janganlah kamu berlaku kikir atau tidak memberikan sesuatu kepada orang, 
Janganlah pula berlaku boros atau kamu memberikan sesuatu di atas 
kemampuanmu atau mengeluarkan lebih banyak daripada pemasukan. Sebab, 
jika kau berlaku kikir akan menjadi orang yang tercela dan berlaku boros akan 
menjadi papa (miskin) serta mengalami kesulitan di belakang hari. 

Ayat ini menyuruh kita untuk berlaku hemat dalam membelanjakan harta 
dan dalam mengatur penghidupan. 


Inna rabbaka yabsu-thur rizga limay ya-syaa-u wa yagdiru — Sesungguhnya 
Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki dan 


menyempitkannya (kepada siapa yang Dia kehendaki). 

Wahai Rasul, sesungguhnya Tuhanmu meluaskan pemberian-Nya kepada siapa 
yang Dta kehendaki dengan tidak melihat kedudukan dan keadaan orang yang 
bersangkutan. Sebaliknya, Allah menyempitkan pemberian-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya pula. Allah itu Maha Mengetahui keadaan mereka. 

Allah mendatangkan firman ini sesudah menyuruh kita berlaku hemat untuk 
menegaskan bahwa kita diperintahkan berlaku hemat. Mengenai kaya dan miskin, 
hal itu adalah suatu masalah yang harus dikembalikan kepada Allah. 


Innahuu kaana bi “ibaadihii khabiiram ba-shiiraa — Sesung guhmya Allah 
iru Maha Mengetahui lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 
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Tuhanmu benar-benar sangat mengetahui keadaan hamba-Nya dan sangai 
melihat pengaturan dan pengurusan mereka. Kesempitan dan kelapangan yang 
kita peroleh sesuai dengan maslahat, yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. 


Wa laa tagtuluu aulaadakum khasy-yata imlaagin nahnu narzuguhum wa 
iyyaakum - Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
miskin: Kami yang memberi rezeki kepada mereka dan memberi rezeki 
kepadamu. 

Janganlah kamu membunuh bayi-bayi perempuanmu, tegas Allah, karena 
kamu takut akan jatuh miskin. Kami (Allah) yang memberi rezeki kepada mereka, 
bukan kamu. Karenanya, kamu janganlah takut miskin dengan alasan anak 
perempuan tidak mampu mencari rezeki. 

Sebagian orang Arab jahiliyah mengubur hidup anak-anak perempuannya, 
karena takut akan jatuh miskin atau untuk menolak keaiban yang mungkin menimpa 
diri mereka akibat anak perempuan itu. Sebaliknya, mereka memelihara baik- 
baik anak lelaki dengan harapan bahwa anak-anak lelaki akan membantu dalam 
memerangi musuh. 


Inna gatlahum kaana khith-an kabiiraa — Sesungguhnya membunuh mereka 
adalah dosa yang besar. 


Membunuh anak jika dengan alasan takut miskin berarti berburuk sangka 
kepada Altah. Tetapi jika karena cemburu berarti mereka berusaha merusak dunia. 
Keduanya sama-sama tercela. 


Wa laa tagrabuz dnaa — Janganlah kamu mendekati perbuatan zina. 


Janganlah kamu mendekati perbuatan zina atau mengerjakan hal-hal yang 
menyebabkan atau mendorong terjadinya perzinaan. Apabila kita dilarang 
melakukan hal-hal yang mendorong terjadinya perzinaan, maka tentulah kita 
sangat dilarang melakukan zina. 


Innahun kaana faahi-syataw wa saa-a sabiilaa — Sesungguhnya zina itu 
perbuatan yang keji dan merupakan jalan yang amat buruk. 


Wa laa tagtulun nafsal latii harramallaahu illaa bil haggi 5 Dan janganlah 
kamu membunuh jiwa (manusia) yang diharamkan oleh Allah, melainkan 
karena ada jalan talasan) yang membolehkannya. 


Janganlah kamu membunuh seorang manusia, kecuali terdapat hal-hal yang 
membolehkannya. Misalnya karena hukuman gisas, berzina bagi orang yang sudah 
menikah (bersuami atau beristeri), berlaku murtad, atau membuat kerusuhan 
(menentang jamaah, makar). 
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas'ud bahwa Nabi saw. 
bersabda: 


SNI NATA NAN Ine 
Fe so. .. Da Tn PN ann ae 
ANN SU aa IX 


“Tidak halal darah seseorang yang mengaku bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah dan bahwa Muhammad itu pesuruh Allah, melainkan dengan salah satu tiga 
sebab ini, yaitu: membunuh orang, berzina dalam keadaan sudah bersuami atau 
beristeri, dan meninggalkan agama serta menantang jamaah." 


Wa man gutila mazh-luuman fa gad ja'alnaa li waliyyihii sulthaanan — 
Dan barangsiapa dibunuh sebagai orang yang teraniaya, maka Kami telah 
memberikan kuasa funtuk menuntut balas) kepada wali si terburuh. 


Barangsiapa dibunuh bukan karena ada alasan hukum yang mewajibkan kita 
membunuhnya, maka Allah memberikan hak (kuasa) kepada wali si terbunuh 
atau ahli warisnya ataupun pemerintah untuk menuntut gisas atau menerima 
diyat (ganti rugi) dari si pembunuh. 


Fa laa yusrif fil gatli — Janganlah si wali melampaui batas dalam mengambil 
nyawa. 


Tetapi dalam melaksanakan hak (kuasa) untuk menuntut gisas, si wali tidak 
boleh melampaui batas yang disyariatkan. Misalnya, yang terbunuh satu orang, 
si wali membalas membunuh dua orang. Hal semacam ini memang biasa dilakukan 
oleh orang Arab jahiliyah. Mereka membunuh dua orang Sebagai imbangan atas 
terbunuhnya satu orang. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa yang lebih baik bagi si wali adalah 
Jangan menuntut baias, tetapi cukup dengan menerima diyat atau memberi maaf. 


Innahun kaana man-shuuraa — Sesungguhnya dia adalah orang yang 
memperoleh pertolongan. 


Allah sebenarnya telah menolong si wali dengan memberinya hak gisas atau 
menerima diyat dan memerintahkan para hakim untuk membantunya untuk 
memperoleh hak tersebut. 


Dapat juga kita memberi makna ayat ini bahwa seseorang yang dibunuh atas 
dasar kezaliman dipandang sebagai orang yang mendapat pertolongan dari Allah 
di dunia. Yaitu, dengan mewajibkan gisas atas si pembunuhnya dan di akhirat 
nanti dimaafkan semua kesalahannya, sedangkan si pembunuh dibenamkan ke 
dalam neraka. 
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Ayat ini merupakan permulaan ayat yang diturunkan oleh Allah mengenai 
masalah pembunuhan (menghilangkan nyawa). Ayat ini diturunkan di Mekkah. 


Wa laa tagrabuu maalal yatiimi illaa bil latii hiya ahsanu hattaa yab- 
Jugha asyuddahuu — Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan jalan yang paling baik, sehingga dia sampat masa dewasanya. 


Janganlah kamu memperlakukan harta anak yatim, melainkan dengan Jalan 
yang paling baik. Yaitu memeliharanya dengan usaha yang bisa menghasilkan 
keuntungan, sampai si yatim berusia dewasa. Pada masa itulah, harta diserahkan 
kembali kepada si yatim karena dia telah mampu mengurus sendiri dengan cara 
yang walar. 

Dengan tegas ayat ini menyatakan bahwa yang dilarang adalah kita meng- 
habiskan harta anak yatim, bukan mempergunakan harta itu untuk membesarkan 
si yatim. 


We aufuu bil “ahdi — Sempurnakan (penuhilah) janji. 


Sempurnakan apa yang kamu telah berjanji kepada Allah, yaitu berjanji 
menjalankan tugas. Demikian juga apa yang telah kamu janjikan dengan sesama 
manusia, seperti janji-janji dan kontrak, baik mengenai jual beli, utang-piutang 
atau masalah lain. 

Kata az-Zajjaj: “Semua perintah Allah dan semua larangan-Nya masuk dalam 
“janji'. Maka masuklah ke dalam kategori ini adalah sesuatu janji antara hamba 
dengan Sang Pencipta dan antara manusia dengan sesama manusia. Yang dimaksud 
dengan menyempurnakan janji adalah memelihara (memenuhinya) sesuai dengan 
yang dikehendaki oleh syara". 


Innal 'ahda kaana mas-uulaa — Sesungguhnya janji itu akan dimintai 

pertanggungjawaban. 

Bagi mereka yang merusak atau melanggar janji yang telah dibuatnya, kelak 
Allah akan menanyakan sebab-sebabnya. Ailah akan meminta pertanggungjawaban 
dari mereka yang merusak janji. 


Wa auful kaila -dma kiltum — Sempurnakanlah takaran, apabila kamu 
menakar. 


Sempurnakan takaran untuk orang-orang yang berhubungan dengan kamu, 
dan janganlah kamu merugikan mereka. Tetapi jika kamu menakar untuk dirimu, 
maka tidak ada keberatan jika kamu mengurangi takaran untukmu. Sebaliknya, 
terhadap hak orang lain, kamu jangan sekali-kali menguranginya. 
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Wa zinuu bil gis-thaasil mustagiim —- Dan timbanglah dengan timbangan 

yang adil. 

Timbangiah dengan timbangan secara adil dan jauhilah perbuatan curang 
dan zalim. 


Dzaalika khairun — Itu lebih baik. 

Menyempurnakan janji, menyempurnakan takaran, dan menyempurnakan 
timbangan untuk orang-orang yang berhubungan denganmu adalah lebih baik 
bagimu di dunia daripada mengerjakan yang sebaliknya, Sebab, yang demikian 
ita menarik manusia kepada pribadimu dan untuk bermuamalat denganmu. 


Wa ahsanu ta'wiilaa — Dan lebih bagus akibatnya. 

Menyempurnakan janji, menyempurnakan takaran dan timbangan, maka hasil 
akhirnya sangat baik untukmu. Sebab, dengan demikian kamu akan memperoleh 
pahala di akhirat dan terlepas dari azab yang pedih. 

Inilah tiga perintah yang dikandung oleh ayat ini yang ditugaskan kepada 
kita. | 


Wa laa tagfu maa laisa laka bihii Ulmun —- Janganlah kamu mencari-cari 
apa yang kamu tidak mengetahuinya. 


Janganlah kamu mencari-cari tahu apa yang kamu tidak mengetahuinya, baik 
berupa perbuatan maupun ucapan. 
Para mufassir mempunyai beberapa pendapat dalam menafsirkan firman ini: 

1. Ibn Abbas berkata: “Janganlah kamu menjadi saksi, melainkan (menjelaskan) 
apa yang dilihat oleh matamu, didengar oleh telingamu, dan diingat oleh 
ingatanmu,” 

2. (@Oatadah berkata: “Janganlah kamu mengatakan “Aku mendengar, padahal 
kamu belum mendengarnya. Janganlah kamu mengatakan “Aku telah melihat', 
padahal kamu betum melihatnya. Janganlah kamu mengatakan “Aku telah 
mengetahui, padahal kamu belum mengetahuinya.” | 

3. Ada yang menyatakan bahwa yang dilarang di sini adalah menetapkan sesuatu 
hanya berdasarkan persangkaan atau dugaan (asumsi) saja. 

4. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dilarang di sini adalah melarang 
Orang-orang musyrik menganut iktikad-iktikad (keyakinan) yang hanya 
berdasarkan taktid dan mengikuti hawa nafsu. 


Innas sand'a wal ba-shara wal fu-aada kullu ulaa-ika kaana “anhu mas- 
unlaa — Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya iru 
akan dimintai pertanggungjawaban. 
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Allah akan bertanya kepada semua anggota tubuh tentang apa yang dilakukan 
oleh seseorang pemilik anggota tubuh itu. Syaki ibn Humaid mengisahkan: “Saya 
pergi kepada Nabi, lalu saya berkata: “Ya, Nabi, ajarkanlah kepadaku suatu kalimat 
pelindung diri, aku berlindung dengan dia” Maka Nabi pun memegangi tanganku, 
kemudian bersabda: 


Ucapkanlah: “Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan pendengaranku, 
penglihatanku, hatiku, dan mataku.” 


Wa laa tamsyi fil ar-dhi marahaa — Janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan congkak dan sombong. 


Janganlah kamu berjalan seperti sikap orang-orang yang congkak dan 
sombong. Di bawahmu adalah bumi, yang kamu tidak sanggup membelahnya 
dengan tumitmu dan di atasmu gunung-gunung yang besar dan dahsyat. 


Innaka lan takh-rigal ar-dha wa lan tab-lughal jibaala thuulaa — 
Sesungguhnya kamu sama sekali tidak menyamakan diri dengan tingginya 
gunung. 


Kamu tidak dapat membelah bumi dengan injakan-injakan kakimu dan tidak 
pula kamu dapat menyamakan tinggi tubuhmu dengan tinggi gunung sampai 
kamu menyombongkan diri terhadap gunung-gunung itu. 


Kullu dznalika sayyi-uhuu 'inda rabbika makruuhaa — Semua keburukan 

di sisi Tuhanmu adalah sangat dibenci. 

Semua apa yang telah diterangkan di dalam celah-celah perintah dan larangan 
yang terdiri dari 25 macam, keburukannya sangat dibenci oleh Allah. 


Dnalika mimmaa auhaa ilaika rabbuka minal hikmati — Itulah hikmah 
yang diwahyukan oleh Tuharmmu kepadamu. 


Apa yang telah Kami perintahkan kepadamu untuk berbudi pekerti yang 
baik dan meninggalkan pekerjaan-pekerjaan yang keji adalah hikmah yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa isi Taurat dicakup oleh 15 
ayat dari surat Bani Israil ini. 


Wa laa tafal ma'allaahi ilaahan aa-khara fa tulgaa fit jahannama 
maliammam mad-huuraa — Janganlah kamu jadikan bersama Allah, tuhan- 
tuhan yang lain lagi, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam jahanam 
sebagai orang yang tercela dan dijauhkan dari rahmat Allah. 


Janganlah kamu mempersekutukan Allah yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam jahanam sebagai orang yang dicela oleh Allah, dicela oleh 
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malaikat, dan dicela oleh manusia semuanya. Allah mengulangi lagi larangan- 
Nya ini untuk memberi pengertian bahwa tauhidiah pokok pangkal agama, 
sekaligus tempat bertolak dan tujuan terakhir. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hakikat iman dan amalan-amalan 
yang akan menjadikan manusia berbahagia di dunia dan akhirat, Maka Allah 
menjelaskan perbuatan-perbuatan yang menjadi syiar iman, seperti menyembah 
Allah, berbakti kepada bapak-ibu, memberi pertolongan kepada kaum kerabat, 
memberi pertolongan kepada orang miskin, dan ibnu sabit. Kemudian Allah 
menjelaskan larangan untuk memboroskan harta. Sebaliknya, Dia menyuruh kita 
mengeluarkan harta kepada jalan yang diridhai-Nya, Sesudah itu, Allah melarang 
kita membunuh anak karena takut akan menjadi miskin dan Allahlah yang 
menjamin rezeki mereka. Allah juga melarang kita berzina, sebab perbuatan itu 
akan membawa kekacauan keturunan, sebagaimana Allah melarang kita membunuh 
dan merusak harta anak yatim. Allah juga menyuruh kita untuk memenuhi janji, 
menyempurnakan takaran, dan timbangan. Pada akhirnya Allah melarang kita 
menetapkan sesuatu yang tidak berdasarkan pengetahuan yang sempurna atau 
mengikuti kebiasaan orang tua hanya berdasar taklid semata. Allah melarang 
kita berjalan dengan sikap congkak dan pongah. Semua perintah dan larangan itu 
merupakan wahyu Allah yang telah disampaikan kepada kita oleh Muhammad 
saw, 


634 


(40) Apakah Tuhanmu mengkhususkan k . ay ate 
untukmu anak Iclaki dan mengambil KIE ESA Gi 


untuk dirinya sendiri anak-anak Len 
perempuan dari malaikat? Sesung- SANA) 
guhnya kamu benar-benar telah 
membyat kebohongan yang besar 


terhadap Allah." 

(41) Sungguh Kami telah menjelaskan Li 3 NGK NA Carr 
berbagai macam keterangan dalam PA 23! AN Ia 3 pa 319 
al-Jur'an agar bisa menjadi pelajaran " | OA 
(peringatan). Akan tetapi yang 3 ng 
demikian itu tidaklah menambah 





1 Kaitkan dengan S.43: az-Zukhruuf: S.25: al-Furgaan: akhir 5.37: ash-Shaaffaat S.23: 
al-Mu'minuun: 5.65: ati-Thalaag. 
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mereka (apa-apa), melainkan ber- 


tambah jauh dari kebenaran. 

(42) Katakanlah: “Seandainya ada bcbe- , ng MIA Peda laa 
rapa tuhan lagi bersama Allah, GL. N Glng 12 BN 
sebagaimana yang mereka katakan, TP: SI 


tentulah masing-masing tuhan itu 
mencari suatu jalan kepada Tuhan 
yang mempunyal Arsy, 


(43) Maha Suci Allah dan Maha Tinggi Oa SE REIGE 


dari apa yang mercka katakan, 


dengan tinggi yang sebenar-benarnya. 
(44) Bertasbihlah kepada Allah langit 0... 275f Nfrpa 1s Y 2, 
yang tujuh dan bumi beserta segala s KING 5 KA an 


isinya, dan tidaklah suatu makhluk “Petak Tan Lea Up 4 bad Papa PRA Pa BU 
melainkan-bertasbih dengan memuji tk MEN IA 3. 
Allah. Akan tetapi kamu tidak Ser Pane Kah 
memahami tasbih mercka, sesung- P4 
guhnya Allah its Maha Halim dan 

Maha Pengampun. 


TAFSIR 


Afa ash-faakum rabbukum bil baniina wat ta-kha-dza minal malao-ikati 
inaa-tsaa — Apakah Tuhanmu mengkhususkan untukmu anak lelaki dan 
mengambil untuk dirinya sendiri anak-anak perempuan dari malaikat? 


Apakah Allah memuliakan kamu (para musyrik) dengan menentukan untukmu 
anak-anak lelaki, sedangkan Allah mengambil anak-anak perempuan dari malaikat? 
Para musyrik memang mengatakan bahwa malaikat itu perempuan dan anak- 
anak Allah. Karenanya, mereka pun menyembah para malaikat. 


Innakum la taguuluuna gaulan “o-zhiimaa — Sesungguhnya kamu benar- 
benar telah membuat kebohongan yang besar terhadap Allah. 


Kamu memang orang yang membuat kedustaan kepada Allah. Karenanya, 
kata Allah kepada para musyrik selanjutnya, kamu patut menerima azab. Kamu 
mengatakan bahwa malaikat yang diberi kekuatan yang dahsyat yang dapat 
menjungkirbalikkan bumi adalah orang perempuan. 


Wa Ia gad sharrafnaa fii haa-dzal gur-aani li yaduduakkaruu wa maa 
yadiduhum illaa nufuuraa &- Sungguh Kami telah menjelaskan berbagai 
macam keterangan dalam ai-Our'an agar bisa menjadi pelajaran 
(peringatan). Akan tetapi yang demikian itu tidaklah menambah mereka 
fapa-apa), melainkan bertambah jauh dari kebenaran. 
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Dalam al-Our'an, Kami benar-benar telah menjelaskan berbagai hujjah dan 
keterangan, serta Kami mengemukakan berbagai perumpamaan, supaya mereka 
mengambil berbagai pelajaran dari hujjah-hujjah tersebut yang memungkinkan 
mereka mengetahui kekeliruan pendapatnya. Akan tetapi mereka tidak mau 
mengambil pelajaran dengan ayat-ayat yang telah disampaikan itu. Bahkan, 
ancaman-ancaman yang dijelaskan dalam al-Our'an hanya menambah mereka 
menjauhkan diri dari agama yang benar. 


Oul lau kaana ma'ahuu aa-lihatun kamaa yaguuluuna idul lab ta-ghau 
ilaa dzil 'arsyi sabiilaa — Katakanlah: “Seandainya ada beberapa tuhan 
lagi bersama Allah, sebagaimana yang mereka katakan, tentulah masing- 
masing tuhan itu mencari suatu jalan kepuda Tuhan yang mempunyai “Arsy.” 


Katakanlah, wahai Muhammad, kepada para musyrik yang mempersekutukan 
Allah dengan beberapa tuhan yang lain: “Jika keadaan yang sebenarnya seperti 
yang kamu katakan, wahai para musyrik, tentulah tuhan-tuhan (berhala-berhala 
dan sejenisnya) itu mencari jalan untuk menentang Allah dan untuk memperebutkan 
derajat ketuhanan.” 


Subhaanahuu wa to'aalaa “ammaa yaguuluuna “uwwan kabiiraa — Maha 
Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka katakan, dengan tinggi 
yang sebenar-benarnya. 


Maha Suci Allah dari tuduhan atau anggapan mereka yang tidak sesuai dengan 
ketinggian derajat-Nya. Sungguh terdapat perbedaan yang nyata antara Tuhan 
yang mutlak kekayaan-Nya dengan hamba yang mutlak pula kepapaannya. 


Tusabbihu lahus samaawaatus sab'u wal ar-dhu wa man fiihinna — 
Bertasbihlah kepada Allah langit yang tujuh dan bumi beserta segala isinya. 


Langit yang tujuh, bumi dan segala makhluk yang menjadi isinya, semuanya 
menyucikan Allah dari tuduhan dan anggapan orang musyrik, membesarkan- 
Nya dan mengakui keesaan-Nya, baik dalam kerububiyahan maupun dalam 
keuluhiyahan-Nya. 


Wa im min syai-in illaa yusabbihu bi hamdihii — Serta tidaklah suatu 

makhluk, melainkan bertasbih dengan memuji Allah. 

Tidak ada satu makhluk pun yang tidak bertasbih kepada Allah serta tidak 
memuji-Nya. Tegasnya, semua makhluk menunjuk kepada wujud Allah yang 
wajib ada-Nya, kepada kekuasaan-Nya, serta kesucian-Nya dari semua sifat yang 
baru. 


Wa laakil laa tafgahuuna tasbiihahum — Akan tetapi kamu tidak memahami 
tasbih mereka. 
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ian: 


Hanya saja kamu tidak mengetahui bahasa yang dipergunakan alam wujud 
tersebut dalam bertasbih dan memuji Allah. Kamu juga tidak mengetahui petunjuk 
yang diberikan oleh alam-alam kenyataan itu. 


Innahun kaana haliiman ghafuuraa — Sesungguhnya Allah itu Maha Halim 
dan Maha Pengampun. 


Oleh karena bersifat Halim, maka Dia tidak segera mengazab kaum musyrik, 
tetapi memberikan penangguhan. Allah akan memberi ampun kepada mereka 
yang bertobat. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa di antara keburukan orang- 
orang musyrik adalah menuduh bahwa Allah mempunyai anak perempuan. Padahal 
mereka mengetahui bahwa Allah bersifat sempurna. Orang-orang musyrik, 
semakin diberi pelajaran, justru semakin bertambah jauh dari kebenaran. Sekiranya 
berhala-berhala itu menyekutukan Allah, tentulah benda-benda itu telah mencari 
jalan untuk menantang-Nya. Pada akhirnya Aliah menerangkan bahwa segala isi 
langit dan bumi mengakui kesucian-Nya dan menunjuk kepada keesaan-Nya. 


635 

(4S) Dan apabila kamu membaca al- 0 Keronnarete NA eE 
Our'an, maka Kami menjadikan PN agan —3I KA Iss 
pembatas yang tidak tampak antara PA da Ih pa SN 2" 
kamu dan antara mereka yang tidak TAMAN aa Laser 
beriman kepada hari akhirat. 

(46) Kami telah meletakkan penutup pada , NI 9 PES Ae eren 
hati mereka yang menjadi penghalang — SIA £ sa ds Ulang 


untuk memahaminya (al-Our'an). Kerana NE Lte TAP 
Kami juga menetapkan penyumbat | 2 o Jang 2.53 Ba Nnar 
pada telinga mercka. Dan apabila ah f3, NAN 
kamu hanya menyebut Tuhanmu " 
dalam al-Our'an, mereka pun 
berpaling diri ke belakang (lari) dari 
kebenaran. 

(47) Kami lebih mengetahui tentang cara Sa Pa a Pa Tni 
mereka mendengar al-Our'an, ketika” HJIGgass CE NPK PA YA EA 
mereka mendengar bacaanmu, ketika '”.., €c7 1x » TAKE Lan, 
mereka duduk berbisik-bisik, yaitu Vga olos3 US) yah, Pa 

ketika orang-orang zalim berkata: 
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“Tiadalah kamu mengikuti selain ANN Saat 

orang yang telah kena sihir.” hape Ie 
(48) Lihatlah bagaimana mereka membuat IN BERONTAK pr Teja alan 

perumpamaan-perumpamaan YES DA SS 

untukmu, lalu sesatlah mereka. Or 5 AN KANE 

Mereka itu tidak dapat memperoleh - so . 

petunjuk kepada jalan yang lurus. 

TAFSIR 


Wa Idzaa gara'tal gur-aana ja'alnaa bainaka wa bainal la-dciina laa 
yuminuuna bil aa-khirati hijaabam mas-tuuraa — Dan apabila kamu 
membaca al-Jur'an, maka Kami menjadikan pembatas yang tidak tampak 
antara kamu dan antara mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat. 


Apabila kamu membacakan al-Our'an, baik keseluruhannya ataupun sesuatu 
ayat di depan orang-orang musyrik yang tidak beriman kepada hari akhirat, Kami 
meletakkan antara kamu dan mereka suatu dinding yang menghalangi jiwa mereka 
untuk melihat cahaya al-Our'an dan petunjuknya dengan hati nuraninya. Itulah 
sebabnya, mereka tidak mengambil petunjuk dari al-Our'an yang kau baca. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa apabila Nabi membaca al-Our'an di 
depan orang Ouraisy, dua orang yang duduk di sebelah kanan dan dua di sebelah 
kiri bertepuk tangan dan bersiul-siul serta berpantun, agar pembacaan al-Our'an 
tidak dapat didengar oleh mereka. 


Wa ja'alnag “alaa guluubihim akinnatan ay yafgahuuhu wa Fii aa- 
dzaanihim wagran — Kami telah meletakkan penutup pada hati mereka 
yang menjadi penghalang untuk memahaminya (al-Our'an). Kami juga 
menetapkan penyumbat pada telinga mereka. 

Ayat ini menggambarkan sikap orang musyrik terhadap al-Our'an dan terhadap 
Muhammad. Kesombongan dan keangkuhan mereka telah menghalangi mereka 
mengikuti al-Gur'an yang dibawa oleh Muhammad. 

Dikatakan di sini bahwa “Allah menjadikan dinding” untuk memberi 
pengertian bahwa mereka telah ditabiatkan seperti itu. 


Va i-dzaa diakarta rabbaka fil gur-aani wahdahuu wallau “alaa adbaarihim 
nufuuraa - Dan apabila kamu hanya menyebut Tuhanmu dalam al-Our'an, 
mereka pun berpaling diri ke belakang (lari) dari kebenaran. 


Apabila kamu menyebut nama Allah sewaktu kamu membaca al-Our'an, 
maka mereka pun lari menjauh karena akal mereka tidak sanggup menangkapnya, 
selain yang dapat dirasakan oleh pancaindera dan akal mereka tidak mampu 
mengetahui rahasia ketuhanan yang mahabesar. 
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Nahnmu a'lamu bimaa yastami'uuna bihii idz yastami'uuna ilaika wa idz 
hum najwaa idz yaguuluzh zhaalimuuma in tattabi'uuna illaa rajulam 
mas-huuraa — Kami lebih mengetahui tentang cara mereka mendengar al- 
Our'an, ketika mereka mendengar bacaanmu, ketika mereka duduk berbisik- 
bisik, yaitu ketika orang-orang zalim berkata: “Tiadalah kamu mengikuti 
selain orang yang telah kena sihir." 


Kami (Allah) lebih mengetahui, hai Muhammad, cara mereka (musyrik) 
mendengar al-Our'an yang kamu baca. Mereka bersikap menghina dan 
mendustakan. Kami lebih mengetahui semua pembicaraan yang mereka bisik- 
bisikkan di antara mereka, yang menyatakan bahwa kamu adalah seorang yang 
gila. Ada juga yang mengatakan bahwa kamu seorang tukang tenung (santet), 
dan segolongan lain mengatakan kepada sesamanya: “Yang kamu ikuti tidak lain 
adalah orang yang telah terkena sihir, yang tidak normal akalnya.” 


Un-zhur kaifa dharabuu lakal am-tsaala fa dhalluu fa laa yasta-thiPuuna 
sabiilaa — Lihatlah bagaimana membuat perumpamaan-perumpamaah 
untukmu, lalu sesatiah mereka. Mereka itu tidak dapat memperoleh perunjuk 
kepada jalan yang lurus. 


Perhatikan, bagaimana mereka membuat perumpamaan-perumpamaan bagimu 
dan menyerupakan kamu dengan berbagai macam rupa. Ada yang mengatakan 
bahwa kamu adalah orang yang terkena sihir dan ada yang menyatakan kamu 
seorang ahli syair yang gila. Karena itu mereka menyimpang dari jalan yang 
lurus dan tidak memperoleh jalan yang benar, karena mereka menjauhkan diri 
dari kebenaran. 

Ayat ini mengandung ancaman terhadap orang musyrik dan mengandung 
penenang bagi Rasul saw. 


Sebab turun ayat 


Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa Abu Sufyan, an-Nadhar ibn Harits, 
Abu Jahal dan lain-lain pada suatu hari duduk bersama Nabi, mendengarkan 
ucapan-ucapan beliau. Pada suatu hari an-Nadhar berkata dengan sesamanya: 
“Saya tidak mengetahui apa yang dikatakan oleh Muhammad, aku hanya melihat 
bibirnya bergerak-gerak.” Mendengar ucapan itu, Abu Sufyan berkata: “Saya 
berpendapat bahwa sebagian yang dikatakan Muhammad itu benar.” Tetapi ucapan 
itu langsung disahut oleh Abu Jahal: “Dia itu adalah seorang yang gila.” Abdil 
Uzza menambahkan: “Dia itu adalah seorang ahli syair.” Berkenaan dengan 
kejadian itu turunlah ayat ini. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik yang tidak 
beriman kepada hari akhirat, hatinya telah tertutup untuk memahami al-Our'an 
dan mereka menyerupakan Muhammad dengan berbagai rupa. Mereka menuduh 
bahwa Muhammad adalah seorang ahli sihir dan seorang-ahli syair yang gila. 


636 
(49) Mereka berkata: “Apakah apabila LA 32 Fk 
kami telah menjadi tulang dan tanah Tenar) Gk MA ANA AK Llss 
yang lumat, kami akan dihidupkan ex kata “ 
(dibangkitkan) lagi menjadi makhluk na 
yang baru?” 
(30) Katakanlah: “Jadikanlah dirimu batu Oa Patlu 
atau besi.” aa naa 


(51) “Ataupun sesuatu makhluk yang lain — 22 c A114 yee 
yang besar menurutmu”, maka KAA Ma Gn BUS 


mereka semua akan mengatakan: 5 Pan KAB ATAP 


Siapa yang me balikan kami? Mag Ye NI ny 113 
Kata : “Allah yang menjadi KP ragi “ala dua 
kamu pada permulaan kali.” Maka OLI HASAN 

mereka akan menggeleng-gciengkan 

kepalanya kepadamu dan akan ber- 

kata: “Kapan akan terjadi hari 

bangkit itu?” Katakanlah: “Mudah- 

mudahan telah dekat waktunya.” 

(52) Pada hari Dia menyeru kamu, lalu ag 935 ng 
kamu memenuhi seruannya dengan na dgan NN Tm 
memuji-Nya dan kamu pun mc- re : Kg 
nyangka bahwa kamu hanya sebentar Pe 
saja berdiam di dunia. 


TAFSIR 


Wa gaaluu a i-dzaa kunnaa “I-zhaamaw wa rufaatan a-innaa la mab'uu- 
tsuuna Khalgan jadiidaa — Mereka berkata: “Apakah apabila kami telah 
menjadi tulang dan tanah yang lumar, kami akan " dihidupkan (dibangkitkan) 
lagi menjadi makhluk yang baru?” 


Para musyrik berkata: “Apakah sesudah kita menjadi tulang yang telah hancur- 
lebur dan menjadi tanah, akan dibangkitkan (dihidupkan) kembali? Apakah kita 





"aa LA —— — Aa 1.1 
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akan menjadi suatu makhluk yang baru yang mempunyai perasaan dan gerakan 
yang hidup serta berakal? Ini adalah suatu hal yang sangat ganjil (aneh).” 

Maka Allah menjawab pertanyaan mereka dan menjelaskan kekuasaan-Nya 
membangkitkan (menghidupkan) mereka yang sudah meninggal dan menjadikan 
mereka sekali lagi, baik mereka yang tinggal tulang yang hancur-lebur atau menjadi 
batu dan makhluk yang besar. Allah berfirman: 


Oul kuunuu hijaaratan au hadiidaa. Au khalgam mimmaa yakburu fti 
shuduurikum — Katakanlah: “Jadikanlah dirimu batu atau besi. Ataupun 
sesuatu makhluk yang lain yang besar menurutmu”. 


Walaupun tubuh orang yang meninggal telah menjadi batu atau menjadi besi 
atau menjadi makhluk yang besar seperti langit dan bumi, maka Allah tetap 
berkuasa menghidupkan dan membangkitkannya sekali lagi. 


Fa sayaguuluuna may yu'iidunaa gulil la-ddi fa-tharakum awwala mar- 
ratin — Maka mereka semua akan mengatakan: “Siapa yang mengembalikan 
kami?” Katakanlah: “Allah yang menjadikan kamu pada permulaan kali.” 


Mereka akan bertanya kepadamu: “Siapakah yang akan menghidupkan lagi, 
padahal kami sudah dalam keadaan yang seperti itu.” Katakanlah, hai Muhamrnad 
untuk menandaskan kebenaran dan melenyapkan persangkaan mereka: “ Yang 
mengembalikan kamu hidup adalah Allah, yang menjadikan kamu pada permulaan 
kali. Tuhan yang telah berkuasa menjadikan kamu sewaktu kamu berupa tanah, 
tentu juga berkuasa mengembalikan kamu ketika kamu telah menjadi tulang 
hancur.” 


— Fasa yum—ghi-dhuuna Haika ru-uusahum - Maka mereka akan menggeleng- 
gelengkan kepalanya kepadamu. 
Jika kamu berkata seperti itu kepada mereka, tentulah mereka menggeleng- 
gelengkan kepala untuk mempermainkan dan mendustakan kamu. 


Wa yaguuluuna mataa huwa 5 Dan mereka akan bertanya: “Kapan akan 

terjadi hari bangki itu? 

Mereka akan bertanya: “Kapan terjadi hari bangkit ita, dalam keadaan kami 
dijadikan sebagai makhluk yang baru seperti kami telah pernah dijadikan?” Dengan 
pertanyaan itu mereka menyatakan bahwa peristiwa hari bangkit itu tidak mungkin 
terjadi.” 


2 Lihat 8.67: A-Mulk, 25. 
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Oul “asaa ay yakuuna gariibaa 5 Katakanlah: “Mudah-mudahan telah 

dekat waktunya.” 

Berhati-hatilah bahwa hari bangkit telah dekat dan pasti tiba. Tiap sesuatu 
yang akan datang itu selalu dipandang dekat, walaupun masih lama waktunya. 
Atlah tidak menjelaskan kepada siapa pun dari makhluk-Nya kapan hari barrgkit 
itu dilakukan, Hadis menjelaskan bahwa har: bangkit itu tidak lama lagi. Nabi 
menerangkan bahwa antara beliau diutus dengan terjadinya kiamat adalah seperti 
jarak jari telunjuk dan ibu jari. 


Yauma yaduukum fa tastaftibuuna bi hamdihti — Pada hari Dia menyeru 
kamu, lalu kamu memenuhi seruannya dengan memuji-Nya. | 
Yaitu pada hari Tuhan menyeru kamu dan kamu memperkenankan seruan- 


Nya, ketika kamu berada di dalam kuburmu masing-masing. Pada waktu itu pun 
kamu memuji dan memuja-Nya. 


Wa ta-zhunnuuna 1 labits-tum illaa galiilaa — Dan kamu pun menyangka 
bahwa kamu hanya sebentar saja berdiam dia dunia. 


Pada waktu kamu bangun dari kubur-kuburma, kamu pun menyangka atau 
merasakan bahwa dirimu hanya sebentar saja berdiam di dunia. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentang keragu-raguan musyrik 
mengenai masalah hari akhirat, hari bangkit, dan hari pembalasan, Di sini Allah 
membantah keragu-raguan itu, dengan menunjuk hujjah-hujjah agliyah (argumen 
berdasar akal sehat). 


637 


(53) Dan katakanlah kepada hamba- PET Aa LL IN 
hamba-Kn supaya mereka berbicara KANG NA MAA 
dengan orang-orang kafir dengan “1 O g0e js 
ucapan yang paling baik: sesung- Sy sak gs HR 
guhnya setan menimbulkan kerusak- # 2g Pa 
an di antara mereka: sesungguhnya @tst 
setan adalah musuh yang nyata. 


(54) Tuhanmu lebih mengetahui tentang “ KAT ? 213 aga KAA 
dirimu. Jika Dia berkehendak, 2353 KE Led Ear: 1 


niscaya Dia merahmati kamu. Atau 2, ea 
Jika Dia berkehendak, Dia meng- Ap ON Sekola 19 





Juz 15 Surat 17: al-Israa' 2335 





azabmu. Kami tidak mengutus kamu 
kepada mereka sebagai seorang wakil 
yang dapat memaksa mercka. 


(55) Tuhanmu lebih mengetahui semua — 14-27. IE 
orang yang berada di langit dan di SANG NS Has Maha Ia 


bumi. Kami sungguh telah meng- dehh 1 eto Ge ATA, 
utamakan sebagian nabi atas sebagian as 3 Caslg SEA alas 
dan Kami telah memberikan Zabur @t 2 5 
kepada Daud. 


TAFSIR 


Wa gul Hi “ibaadii yaguulul latii hiya ahsanu — Dan katakanlah kepada 
hamba-hamba-Ku supaya mereka berbicara dengan orang-orang kafir dengan 
ucapan yang paling baik." 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada para mukmin (dalam ayat disebut hamba- 
hamba-Ku), supaya mereka mengeluarkan kata-kata yang paling baik sewaktu 
bertanya jawab dengan orang musyrik. Sebab, berlaku kasar dalam tanya jawab 
justru menjadikan lawan bersikap keras kepala dan menyombongkan diri, terutama 
mereka yang mempunyai penyakit nifak (munafik). 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Umar. 
Pada suatu hari beliau dirmaki-maki oleh seorang musyrik, maka beliau pun 
membalas makian itu dan mengancam akan membunuhnya. Hampir-hampir 
peristiwa itu menimbulkan fitnah besar. Berkenaan dengan peristiwa itu, maka 
turunlah ayat ini. 


Innasy syai-thaana yan-za-ghu bainahum — Sesungguhnya setan menim- 

bulkan kerusakan di antara mereka. 

Para mukmin.hendaklah terus mengingat bahwa setan itu menimbulkan 
kerusakan di antara para mukmin dan para musyrik serta mengubah di antara 
mereka dari pertengkaran mulut menjadi bentrokan fisik. 


Innasy syaithaana kaana lil insaani “aduwwam mubiinaa — Sesungguhnya 
setan adalah musuh yang nyata. 


Antara manusia dan setan sejak dulu memang sudah ada permusuhan yang 
tidak mungkin dilenyapkan lagi. 


3 Kaitkan dengan 5.2: al-Bagarah, 163. 
4 Hubungkan dengan S.29: al-“Ankabwut, 46, 5.6: al-An'aam, 125. 








2336 Surat 17: al-Israa' Juz 15 





Rabbukum a'lamu bikum iy ya-sya' yarhamkum au iy ya-sya” yu'adz- 

dzibkum — Tuharmu lebih mengetahui tentang dirimu. Jika Dia berkehendak. 

niscaya Dia merahmari kamu. Atau jika Dia berkehendak, Dia mengazabmu. 

Tuhanmu lebih mengetahui keadaan dirimu. Jika Dia berkehendak untuk 
memberi rahmat kepadamu dengan menaufikkan kamu kepada suatu kebajikan 
dan Islam, niscaya Dia melakukan yang demikian itu. Jika Dia berkehendak 
untuk mengazab kamu dengan tidak memberi petunjuk kepada kebajikan, niscaya 
Dia laksanakan. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa supaya kita, para mukmin, jangan 
memandang rendah terhadap orang-orang yang musyrik dan meyakini mereka 
pasti masuk neraka. Sebab, ada kemungkinan Allah menukar (mengubah) pribadi 
mereka, lalu menjadilah mereka sebagai orang yang baik. Apalagi memandang 
rendah mereka yang dapat menimbulkan rasa dendam kesumat. 


Wa maa arsalnaaka “alaihim wakiilaa — Kami tidak mengutus kamu kepada 
mereka sebagai seorang wakil yang dapat memaksa mereka. 


Kami (Allah) tidak mengutus kamu, wahai Rasul, untuk bisa memaksa mereka 
melakukan apa yang diridhai oleh Allah. Kami hanya mengutus kamu selaku 
pembawa informasi (keterangan) yang menggembirakan dan selaku pembawa 
informasi menakutkan karena berisi ancaman. Maka janganlah kamu bersikap 
kasar kepada mereka, demikian pula para sahabatmu, jangan berlaku kasar 
terhadap mereka. Karena kekasaran hanya menimbulkan permusuhan, yang 
sebenarnya hal itu dapat dihindari. | 


Wa rabbuka a'lamu bi man fis samaawaati wal ar-dhi — Tuharmu lebih 

mengetahui semua orang yang berada di langit dan di bumi. 

Tuhan lebih mengetahui keadaan semua penghuni langit dan bumi, baik 
yang nyata maupun yang tersembunyi. Maka Tuhan pun memilih di antara mereka 
orang-orang yang dipandang ahli untuk menjadi nabi dan memahami agama. 

Firman ini menolak tuduhan pendapat para musyrik yang menyatakan bahwa 
Muhammad yang anak yatim itu tidak pantas menjadi nabi. 


Wa la gad fadhdhainaa ba'dhan nabiyyiina 'alaa ba'dhin — Kami sungguh 

telah mengutamakan sebagian nabi atas sebagian. 

Kami telah mengutamakan sebagian nabi atas sebagian yang lain, sesudah 
Kami memberikan keutamaan kepada mereka yang bersifat umum. Maka Kami 
tentukan untuk masing-masing dari mereka sesuatu keutamaan dan keistimewaan. 





5 Ayat ini semakna dengan S.2: al-Bagarah, 253. 





Juz 15 Surat 17: al-Israa' 2337 
Ca $$ 


Kami telah mengutamakan Ibrahim, dengan menjadikannya sebagai orang yang 
sangat Kami kasihi. Kami mengutamakan Musa dengan kesempatan bisa berbicara 
langsung dengan Kami, dan Kami utamakan Muhammad dengan memberinya al- 
Our'an yang melemahkan manusia serta Kami berikan kesempatan dia berisra' 
dan bermi'raj. 

Tidak ada khilaf di antara jumhur ulama bahwa ulul azmi di antara para 
rasul adalah lima orang yang disebut dalam surat al-Ahzab, yaitu: Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa, dan Muhammad. Muhammad sendiri lebih utama daripada seluruh 
rasul. Sedangkan sesudahnya adalah Ibrahim, kemudian Musa, Isa, dan barulah 
Nuh. | 


Wa oatainas daawuuda zabuuraa — Dan Kami telah memberikan Zabur 

kepada Daud. 

Janganlah kamu heran, mengapa Kami dapat memberikan al-Our'an kepada 
Muhammad. Bukankan Kami telah memberikan Zabur kepada Daud? Di dalam 
Zabur dijelaskan bahwa Muhammad adalah nabi penghabisan dan umatnya adalah 
umat yang terbaik. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh para hamba-Nya yang beriman supaya 
mendebat pendapat orang-orang yang berlainan agama dengan sikap lemah-lembut, 
bukan dengan tutur kata (ucapan) yang kasar. Hendaklah dikatakan bahwa Tuhanlah 
yang lebih mengetahui keadaan makhluk-Nya. Jika Dia berkehendak, niscaya 
Dia mengazabnya. Jika Dia berkehendak, niscaya Dia merahmati. Janganlah dengan 
tegas-tegas mengatakan bahwa mereka adalah penghuni neraka. Allah kemudian 
menjelaskan bahwa Muhammad tidak mempunyai wewenang untuk memaksa 
orang agar memeluk agama Islam. Tugasnya hanya untuk menyampaikan perintah 
Allah semata, dan Allahlah Yang Maha Mengetahui semua isi Jangit dan bumi. 
Pada akhirnya Allah menjelaskan nabi-nabi tidaklah seluruhnya satu martabat. 
Nabi Muhammad adalah nabi yang martabatnya paling tinggi. 


638 
(56) Katakanlah: “Serulah semua (sesem- — xp 27 220000 Kuan 
bahan) yang kamu anggap sebagai IG Keadaan HAN lg0o $ 
tuhanmu yang selain Allah.” Maka je DAA Ia 
mereka tidak dapat menghilangkan Oa 5 -A G5 


sesuatu kemudaratan dari kamu dan 
tidak pula sanggup mengalihkan 
kemudaratan kepada orang lain. 
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(57) Mereka yang kamu seru itu mencari AA song ren TA 
wasilah kepada Tuhan mereka. Mana Tg As an sea Dal | 

di antara mereka yang lebih dekat “5 1 3162$ A13 212 
dengan Allah, dan mereka meng- 2 2 na 2 Pai 
harap rahmat-Nya dan mereka takut OA S OK 9 sol 
kepada azab-Nya. Sesungguhnya “ 
azab Tuhanmu adalah azab yang 
paling ditakuti." 

(58) Tidak ada sesuatu kota (yang et ca Ken ADI, Koe 2 ANN 
penduduknya durhaka), melainkan 202 Kla 0 30 oa Db 
Kami membinasakannya sebelum SI) 1 IK, GIA (e3 AA Al 
hari kiamat atau mengazab pen- Ne nasi 
duduknya dengan azab yang sangat TYA Tw sesi 2. 
(berat). Yang demikian itu sudah “ . 
tercantum di dalam Lauh Mahfuzh. | 

(59) Tidak ada yang menghalangi Kami LL EA oh LT LA PA 
untuk memperlihatkan tanda-tanda PEN Ta PIN BOR 


P 
kekuasaan Kami yang mereka minta, 71K "2551512 Lag Sa NG 
selain karena tanda-tanda itu telah $ ran Ary 
didustakan oleh umat-umat yang @ ” Yi -G 1 1 Ya 
telah laiu. Kepada kaum 'Tsamud, 2g 7 PP An 2 
Kami telah memberikan seekor unta 
yang menjadi keterangan (mukjizat) 


yang dapat mereka lihat, lalu mereka 

menzalimi dengan menganiaya unta 

itu. Kami tidak memperlihatkan 

tanda-tanda kekuasaan Kami, melain- 

kan untuk mengancam mereka." 

. : Pa Hp ata ea edan” TN UR TT Coat Ce Da 

(60) Apabila Kami katakan kepadamu Ber LL: SIN, 

cakup seluruh manusia kec dalam AN EA LA TIK AS 2 UN alta 

ilmu-Nya, Kami tidaklah menjadikan AI k 1 e Ea 

apa yang terlihat yang telah Kami An AAN SIN ESAI 

perlihatkan kepadamu, melainkan en Nala ,. sala 

untuk menjadikannya sebagai pcrco- OrSEEL nns: h. 

baan bagi semua manusia, demikian “eo P ai 

pula pohon yang terkutuk di dalam 

al-Yur'an. Kami menakuti-nakuti 

(mengancam) mereka, maka hal itu 

tiadalah menambah mereka selain 


1 Kaito dengan S.5: al-Masidah, 35 dan akhir 5.7: al-A'raaf. 
Y Kaitkan dengan S.27: amNami, 13: S.91: asy-Syams. 
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terus-menerus dalam kesesatan yang 
besar. 


TAFSIR 


Oulid'ul la-ddina 'amtum min duunihii fa laa yamlikuuna kasy-fadh 
dhurri “ankum wa laa tahwiilaa - Katakanlah: “Serulah semua 
(sesembahan) yang kamu anggap sebagai tuharmu yang selain Allah.” Maka 
mereka tidak dapat menghilangkan sesuatu kemudaratan dari kamu dan 
tidak pula sanggup mengalihkan kemudaratan kepada orang lain. 


Katakanlah, wahai Rasul, kepada para musyrik yang menyembah dewa-dewa 
dan menyangka bahwa dewa-dewa itulah tuhan mereka. “Serulah atau mintalah 
sesuatu kepada dewa-dewa (sesembahan) yang kamu jadikan sebagai tuhanmu 
selain Allah itu. Apakah dewa-dewa itu dapat mengabulkan seruanmu?” Tidak, 
tegas Allah. Dewa-dewa atau sesembahan yang kamu sembah itu tidak dapat 
memperkenankan seruanmu. Sebab, dewa-dewa itu tidak dapat menghilangkan 
suatu kemudaratan yang menimpamu, bahkan tidak punya kesanggupan 
(kemampuan) mengalihkan kemudaratan itu kepada orang lain selain kamu. Dewa- 
dewa itu sama sekali tidak mempunyai kemampuan. Hanya Allahlah yang 
memilikinya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika orang-orang Ouraisy mengalami 
musim kemarau yang sangat panjang (tujuh tahun), mereka pun mengadukan hal 
itu kepada Rasulullah, dan turunlah ayat ini. 


Ulaa-ikal la-dziina yad'uuna yab-taghuuna ilaa rabbihimul wasiilata — 
Mereka (sesembahan) yang kamu seru iru mencari wasilah kepada Tuhan 
mereka. | 


Memang sesembahan yang kamu sembah selain Allah, seperti Uzair dan al- 
Masih, menyeru Tuhan mereka untuk mencari wasilah kepada-Nya. Sesembahan- 
sesembahanmu itu juga mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan- 
perbuatan ketaatan dan hanya menyembah Allah. 


Ayyuhum agrabu — Mana di antara mereka yang lebih dekat dengan Allah. 


Mereka berlomba-lomba beramal supaya lebih dekat kepada Allah dan lebih 
utama. Atau orang yang paling dekat kepada Allah tetap menyeru-Nya dan mencari 
wasilah kepada-Nya. 


Wa yarjuuna rahmatahuu wa ya-khaafuuna “o-digabahuu 5 Dan mereka 
mengharap rahmat-Nya dan mereka takut kepada azab-Nya. 


8 Kaitkan dengan S.48: al-Fat-h, awal-awal S. 37: ash-Shasffaat. 
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Mereka semua juga mengharap memperoleh rahmat Allah dengan perbuatan 
ketaatan dan mereka pun takut tertimpa azab, bila mereka menyalahi agama yang 
benar. 


Inna “a-dzaaba rabbika kaana mah-dzuuraa — Sesungguhnya azab Tuhanmu 

adalah azab yang paling ditakuti. 

Azab Tuhanmu itu lebih layak dan lebih pantas ditakuti oleh semua makhluk, 
baik malaikat ataupun para nabi, lebih-lebih oleh orang-orang selain mereka.” 


Wa im min garyatin illaa nahnu muhlikuuhaa gabla yaumil giyaamati au 
mu'adzdubuuhaa “a-draaban syadiidan — Tidak ada sesuatu kota (yang 
penduduknya durhaka), melainkan Kami membinasakannya sebelum hari 
kiamat atau mengazab penduduknya dengan azab yang sangat (berat). 


Tidak ada sesuatu kota yang penduduknya berbuat zalim, kufur, dan 
mengerjakan kemaksiatan, melainkan Karni akan membinasakan penduduk kota 
io dengan memusnahkan seluruhnya sebelum hari kiamat. Atau mengazab mereka 
dengan pembunuhan/peperangan atau dengan berbagai macam azab yang lain 
disebabkan oleh berbagai dosa dan kesalahan mereka yang amat besar. 


Kaana dinalika ftl kitaabi mas-4huuraa — Ying demikian itu sudah tercantum 
di dalam Lauh Mahfuzh. 


Orang-orang Ouraisy Mekkah meminta kepada Rasul supaya menjadikan 
bukit Shafa sebagai bukit emas dan supaya dijauhkanlah bukit-bukit di sekeliling 
Mekkah. Maka datanglah Jibril kepada Rasul, lalu berkata: “Jika kamu ingin, 
tentulah apa yang diminta kaummu itu akan dipenuhi oleh Allah. Tetapi jika 
mereka tetap tidak mau beriman, pasti mereka akan dibinasakan seluruhnya. Jika 
kau mau, kamu boleh memperlambatkan hal itu.” Berkenaan dengan itu, maka 
turunlah ayat ini. 


Ha maa mang'anaa an nursila bil aayaafi laa an kadudzaba bihal 
awwaliuna - Tidak ada yang menghalangi Kami untuk memperlihatkan 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang mereka minta, selain karena tanda-tanda 
itu telah didustakan oleh oleh umat-umar yang telah lalu. 


Seandainya Allah memperlihatkan mukjizat-mukjizat itu, tetapi mereka tidak 
mau mengimaninya. Bahkan mereka tetap dalam kekafiran, tentulah mereka berhak 
menerima azab pemusnahan yang telah ditimpakan atas umat-umat yang telah 
lalu. Akan tetapi azab yang demikian itu tidak ditimpakan kepada umat ini, 
karena Allah mengetahui bahwa di antara mereka yang akan beriman atau anak- 


9 Bandingkan dengan 5.3: Ali Imran, 70-80. 


Ba 
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anak mereka ada yang akan beriman. Karenanya, Allah tidak memperkenankan 
permintaan mereka dan tidak memperlihatkan mukjizat-mukjizat yang mereka 
minta itu. 


Wa aatainaa Isamuudan naagata mub-shiratan fa zhalamuu bihaa — 
Kepada kaum Tsamud, Kami telah memberikan seekor unta yang menjadi 
keterangan (mukjizat) yang dapat mereka lihat, lalu mereka mengalimi dengan 
menganiaya unta itu. 


Dahulu kaum Tsamud telah meminta tanda-tanda mukjizat, lalu Kami jadikan 
unta betina sebagai suatu bukti yang menunjuk kepada keesaan Allah dan kebenaran 
Rasul-Nya. Tetapi mereka tetap tidak mempercayainya, dan mereka menghalangi 
unta itu meminum air, karena dianggap mengurangi hak mereka untuk 
mendapatkan air. Bahkan kemudian mereka membunuh unta itu, sehingga Allah 
pun memusnahkan mereka. 


Wa maa nursilu bil aayaati illaa takhwiifaa — Kami tidak memperlihatkan 
Tanda-tanda kekuasaan Kami, melainkan untuk mengancam mereka. 
Allah memperingatkan mereka dengan tanda-tanda mukjizat yang Dia 


kehendaki, dengan harapan semoga mereka mau mengambil ibarat dan kembali 
kepada kebenaran. 


Wa idz gulnaa laka inna rabbaka ahaa-fha bin naasi — Apabila Kami 
katakan kepadamu bahwa sesungguhnya Tuhanmu mencakup seluruh manusia 
ke dalam ilmu-Nya. 


Dan ingatlah (sebutlah), hai Muhammad, ketika Allah mewahyukan kepadamu 
bahwa Tuhanmu itu Maha Berkuasa atas semua hamba-Nya, mereka semua berada 
di dalam gengggaman-Nya, tidak ada sesuatu yang mereka dapat selesaikan, 
melainkan dengan gadha dan gadar-Nya. Allah telah memeliharamu dari musuh- 
musuhmu. Mereka tidak sanggup menyampaikan suatu gangguan terhadapmu 
(yang membinasakan kamu). | 

Wa mag ja'alnar ru'yal lafii arainaaka illaa fitnatal lin naasi — Kami 

tidaklah menjadikan apa yang terlihat yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 

melainkan untuk menjadikannya sebagai percobaan bagi semua manusia. 

Kami tidaklah menjadikan apa yang telah kamu saksikan dengan mata 
kepalamu yang Kami telah memperlihatkannya kepadamu dalam isra', melainkan 
untuk menjadi ujian bagi manusia. Sebagian dari mereka memungkirinya dan 
banyak pula yang telah kembali kufur, tetapi sebagian lagi bertambah imannya. 

. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam at-TaySir dari Ibn Abbas bahwa “ru ya” 
dalam firman ini bermakna “penglihatan mata” bukan “mimpi”. 
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Wasy syajaratal maPuunata fil gur-aani — Demikian pula pohon yang 
terkutuk di dalam al-Gur'an. 


Kami tidak menjadikan pohon yang terkutuk di dalam al-ur'an, melainkan 
untuk menjadi ujian bagi manusia. Ketika Allah menjelaskan bahwa pohon zagum 
adalah pohon makanan orang yang berdosa dan tumbuh dalam neraka, mereka 
berkata: “Muhammad itu mendakwa bahwa api jahanam itu adalah api, sedangkan 
kayunya adalah manusia dan batu. Kemudian dia mengatakan bahwa dalam neraka 
itu bisa tumbuh pohon.” 


Mereka tidak mengetahui bahwa di dalam dunia juga ada benda-benda yang 
tidak dapat dimakan api. | 

Dinamakan pohon ini dengan “pohon terkutuk”, padahal pohon itu tidak 
berdosa karena orang-orang kafir mengutuknya sewaktu mereka memakan buahnya. 

Di antara ahli tafsir ada yang menyatakan bahwa “ru 'ya” yang dilihat oleh 
Nabi dalam mimpinya adalah kabar gembira dari Allah, yang memberi isyarat 
Nabi akan memperoleh kemenangan dalam perang Badar. Karena itu Nabi berkata 
sewaktu dia berada di suatu panggung bersama Abu Bakar sebelum pertempuran 
dimulai: “Wahai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu apa yang telah kau janjikan 
kepadaku.” 


Wa nukhawwifuhum fa maa yadiduuhum illaa thugh-yaanan kabiiraa — 
| | menakuti-nakuti (mengancam) mereka, maka hal itu riadalah menambah 
mereka selain terus-menerus dalam kesesatan yang besar. 


Kami terus menakut-nakuti mereka dengan berbagai macam ancaman dan 
siksaan. Namun hal itu bukannya menimbulkan ketakutan dalam hati mereka, 
malah menambah kesesatannya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan membantah pendirian orang-orang musyrik dengan 
menjelaskan bahwa pujaan-pujaan mereka berusaha mencari wasilah kepada Allah 
dan takut kepada azabnya serta tidak memiliki kemanfaatan dan kemudaratan. 
Sesudah itu Tuhan menjelaskan bahwa semua kota orang kafir akan lenyap binasa, 
baik dengan azab yang membinasakan mereka ataupun dengan pembunuhan yang 
terjadi di negerinya. Allah juga menjelaskan bahwa Dia tidak memenuhi 
permintaan mereka, karena permintaan serupa telah diajukan oleh umat-umat 
terdahulu. Sesudah permintaan dipenuhi, mereka tetap tidak mau mengimaninya, 
sehingga mereka tertimpa azab yang memusnahkan, seperti yang dialami kaum 
Tsamud, Allah menerangkan bahwa Muhammad akan diselamatkan dari gangguan 
,kaumnya. Masalah ru'ya dan zagum adalah dua hal yang menjadi ujian bagi 
mereka. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa para musyrik tetap terus-menerus 
melakukan kesesatan yang tiada henti. 
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(61) Ketika Kami katakan kepada para Ti Naga Yi, MSG 5 - 


(62) 


(63) 


(64) 


(65) 


malaikat: “Bersujudlah kamu semua 
kepada Adam, maka para malaikat 
pun bersujud, kecuai iblis. “ Dia 
berkata: “Apakah aku bersujud 
dengan orang yang Engkau jadikan 
dari tanah? ” 

Dan dia berkata pula: “Jelaskan 
kepadaku, apakah orang ini yang 
Engkau muliakan atas diriku? 
Sungguh, jika Engkau memberikan 
waktu kepadaku hingga hari kiamat, 
tentulah aku akan menyesatkan anak 
keturunannya, kecuali sedikit di 
antara mereka.” 


Allah berfirman: “Pergilah kamu. 
Maka barangsiapa (anak keturunan 
Adam) yang mengikuti kamu, maka 
sesungguhnya jahanam itulah pem- 
balasan kamu, pembalasan yang 
sempurna.” 


“Dan gerakkanlah semua orang dari 
mereka yang sanggup kamu gerakkan 
dengan suaramu dan kumpulkanlah 
para penunggang kudamu dan laskar 
yang berjalan kaki untuk menentang 
mereka. Sekutukanlah mereka pada 


semua hartanya dan semua anak 


keturunannya, serta berilah janji 
kepada mereka. Tiadalah janji yang 
disampaikan oleh setan melainkan 
Janji yang batal. 

“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, 
kamu tidak memiliki kekuasaan atas 
mereka. Cukuplah Tuhanmu menjadi 
pemelihara mereka.” 


Kapan AP PAN NYA 


FE EES NE: - 
GL NET Sa Pari 125 


SE ISA IE 


IN Anaa aa 


ii Daan oa 71 ai Pe 
Pa ta banya 


Har Enya Ans ne 
eapa 2333 II 
@2 34 

Abas 


23 
& 


2344 Surat 17: al-Israa? Juz 15 





TAFSIR 


Wa idz gulnaa Fil malaa-ikatis juduu Ii aadama fa sajaduu illaa ibliisa 
gaala a-asjudu liman khalagta thiinaa — Ketika Kami katakan kepada 
para malaikat: “Bersujudiah kamu semua kepada Adam, makapara malaikat 
pun bersujud, kecuai iblis.” Dia berkata: “Apakah aku bersujud dengan 
orang yang Engkou jadikan dari tanah?” 


Ungkapkan, wahai Rasul, kepada kaummu tentang permusuhan iblis terhadap 
Adam dan anak-anak keturunannya. Kami (AHah) memerintahkan para malaikat 
bersujud kepada Adam untuk memperlihatkan rasa hormat, bukan sujud ibadat. 
dan ketundukan. Maka semua malaikat bersujud, kecuali iblis. Iblis enggan dan 
menyombongkan diri, serta berkata: “Apakah aku bersujud kepada orang yang 
Engkau jadikan dari tanah, sedangkan aku dijadikan dari api. Aku lebih baik 
daripada dia, maka bagaimana aku harus bersujud kepada Adam?”2 


Daala ara-aitaka haa-daal la-ddi kerramta “alayya 5 Dan dia berkata 
pula: “Jelaskan kepadaku, apakah orang ini yang Engkau muliakan atas 
diriku?” 

Terangkan kepadaku, kata iblis kepada Allah, tentang orang yang Engkau 
utamakan atas diriku. Mengapa Engkau mengutamakan dia, padahal Engkau 
telah menjadikan aku dari api dan menjadikan mereka (Adam) dari tanah. Setan 
berkata demikian untuk menunjukkan keberaniannya kepada Ailah. 


La in akh-khartani ilaa yaumil giyaamati la ahtanikanna dzurriyatahau 
IHlaa galitlaa — “Sungguh, jika Engkau memberikan waktu kepadaku hingga 
hari kiamat, tentulah aku akan menyesatkan anak keturunannya, kecuali 
sedikit di antara mereka.” 


Jika Engkau memanjangkan umurku sampai hari kiamat, ujar iblis selanjutnya, 
tentulah aku akan mempengaruhi anak keturunan Adam dengan menjerumuskan 
mereka ke jalan yang sesat, kecuali sebagian kecil dari mereka.? 

Boleh jadi iblis mengemukakan pendapatnya terhadap angk keturunan Adam 
itu, karena telah mendengar dari malaikat bahwa iblis dapat mempengaruhi anak 
keturunan Adam. 


Onalad: hab fa man tabi'aka minhum fa inna jahannama jazaa-ukum 
Jama-am maufuuraa — Allah berfirman: “Pergilah kamu. Maka barangsiapa 


2 Baca 5.38: Shaad, 76. 
1 Baca S,15: al-Hijr, 39,40. 
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fanak keturunan Adam) yang mengikuti kamu, maka sesunggutornya jahanam 

tulah pembalasan kamu, pembalasan yang sempurna.” 

Allah berfirman kepada setan: “Pergilah kamu melalui jalan yang kamu 
pilih dan mengikuti hawa nafsumu. Aku telah memberi waktu yang panjang 
kepadamu. Maka barangsiapa dari anak keturunan Adam mengikuti kamu dan 
menyeleweng dari kebenaran, maka pembalasan yang kau peroleh dari usahamu 
itu adalah jahanam, suatu pembalasan yang sangat sempurna, karena perbuatanmu 
memang sangat buruk dan keji.” 


Wastafdiz manis ta-fha'ta minhum bi shautika — “Dan gerakkantah semua 
orang dari mereka yang sanggup kamu gerakkan dengan suaramu.” 


Gerakkan mereka untuk mendurhakai Allah. 


Wa ajlib “alaihim bi khailika wa rafilika — Dan kumpulkanlah para 
penunggang kudamu dan laskar yang berjalan kaki untuk menerzang mereka. 


Kumpulkanlah para pengikutmu untuk memalingkan anak keturunan Adam, 
kata Allah lagi kepada iblis seterusnya, agar tidak menaati Aku dan menarik 
mereka untuk menaati kamu. 

Yang dimaksud dengan tentara berkuda dan tentara yang berjalan kaki di sini 
adalah para pengikut dan pembantu iblis. 


Wa syaarik-hum fil amwaali — Sekutukantah mereka pada semua hartanya. 


Bergabunglah dengan mereka dalam mencari harta dengan cara yang haram 
dan mempergunakan harta-harta itu pada jalan yang tidak dibenarkan oleh agama. 
Hal ini mencakup riba, rampasan, menipu, mencuri, dan perbuatan muamalat 
lain yang tidak dibenarkan oleh agama. 


Wal aulaadi — Dan semua anak keturunannya. 


Gerakkan pula mereka untuk memperoleh anak dengan jalan yang haram 
dan dengan mengerjakan sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah. Semua anak 
yang dilahirkan seorang ibu dengan jalan zina, maka berarti setan telah bersekutu 
dengan si ayah dan si ibu dalam kelahiran bayi. Begitu pula jika si ayah membunuh 
anaknya atau mencelakakannya, maka berarti setan telah bersekutu dengan ayah. 


Wa'id-hum — Serta berilah janji kepada mereka. 
Berilah janji-janji kepada mereka dengan janji yang terdengar indah, seperti 
mengatakan kepada mereka bahwa sesembahan selain Allah (berhala dan 


sejenisnya) akan memberi syafaat atau menerangkan bahwa keturunan-keturunan 
yang mulia mempunyai pengaruh di sisi Allah. 
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Wa maa ya'iduhumusy syai-fhaanu illaa ghuruuraa — Tiadalah janji yang 
disampaikan oleh setan melainkan janji yang batal. 


Semua janji setan adalah bagaikan faramorgana dan janji yang batal, karena 
tidak ada satu pun yang dapat menolong mereka dari siksa Allah, apabila siksa 
Itu datang menimpanya. Janji-janji setan memang jelas hanya berupa tipuan, 
apabila cahaya kebenaran telah memancar, yaitu pada saat Allah menetapkan 
hukuman yang adil terhadap hamba-hamba-Nya. 


Inna “ibaadii laisa laka “alaihim sul-thaanun — “Sesungguhnya hamba- 
hamba-Ku, kamu tidak memiliki kekuasaan atas mereka." 


Hamba-hamba-Ku yang menaati Aku, mengikuti perintah-Ku dan meruruti 
ajakan-ajakan-Ku, kamu tidak dapat menyesatkan mereka dan mendorong mereka 
kepada suatu dosa yang tidak bisa diampuni. 


Wa kafaa bi rabbika wakiilaa — “Cukuplah Tuhanmu menjadi pemelihara 
mereka.” 


Hamba-hamba-Ku hanya bertawakal kepada-Ku dan hanya meminta 
pertolongan dari-Ku dalam melepaskan diri dari gangguan-gangguanmu. Dengan 
memperhatikan ayat-ayat ini jelaslah bahwa manusia itu terbagi dalam dua 
golongan, yaitu: 

a. Golongan yang mukmin dan bertakwa. Apabila seketika dapat dipengaruhi 
oleh setan segera akan sadar dan segera mengingat amanat Allah yang diletak- 
kan dj atas pundaknya dan teringat pula terhadap hisab yang akan dihadapi 
di hari akhirat. Merekalah hamba-hamba Allah yang tidak dapat dipengaruhi 
oleh setan. 


b. Golongan kedua adalah gotongan yang durhaka, yang dikendalikan oleh setan 
dan dipengaruhi jiwanya, baik dengan jalan harta, dengan jalan dunia maupun 
dengan perantaraan nafsu yang angkara murka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada Muhammad bahwa apa yang 
dialaminya adalah hal yang biasa dialami oleh para nabi sebelumnya. Adam 
mengalami penderitaan yang berat akibat ulah iblis. Takabur dan dengki itulah 
yang mendorong iblis keluar dari iman dan masuk ke dafam kekufuran. Dengki 
adalah suatu bencana yang telah lama umurnya bagi makhluk ini. 
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kan perahu di laut untukmu, agat y 

kamu dapat mencari keutamaan-Nya. 1 2 3 a 
Sesungguhnya Allah telah merahmati desk BS ne peta — 
dirimu. 

1 (67) Dan apabila kamu tertimpa suatu detak 5x EN AR AP 
1 kesukaran di laut, maka dari pikir- Es ARA AAA PARA KAA 
| anmu lenyaplah semua orang yang Ry Ta ,£ 
: kamu seru selain hanya Allah. aa S65 RSA KA 
. (Tetapi) ketika Allah telah menye- One $ 

| lamatkan kamu ke darat, kamu pun 

berpaling daripada-Nya. Manusia itu 


| (66) Tuhanmu adalah yang telah melayar- , 7, » 17 2 
: N BTN LN 3 
rai 


4 sangat ingkar. 
(68) Apakah kamu merasa aman dari “Y, Aa Ar 
(hukuman) Allah yang menengge- J4 3G Aj: Ne ama Skate 


lamkan kamu dengan sebagian , p, 
daratan atau mengirimkan angin batu AA 895 3. Kk 
kepadamu, sedangkan kamu tidak 

menemukan seorang pun pemelihara 

(pelindung). 


3 
(69) Apakah kamu merasa aman dari 23 A8 , SAY 
(hukuman) dikirim ke dalamnya Inn AAA DN kn 


(laut) sekali lagi, lalu Dia mengirim Le »Leee 037 na yA 
kepadamu badai topan, serta PELKAS Agan 


mengaramkan kamu disebabkan oleh . 
kekafiranmu, kemudian kamu tidak sks Aira MEI 
mendapatkan seorang pun penolong - - 

yang menantang Kami. 

(70). Kami sungguh telah memuliakan “| PA K SN 
anak Adam dan Kami membawa - 2» 2p3 San 2 
mereka di daratan dan di laut, serta Rn MA kadal s ag Teten F5 ' 
Kami memberi rezeki mereka dengan 22 2 
makanan yang baik-baik dan Kami 3 Mor Ka apa bagan Tenan 15, 


utamakan mereka daripada keba- 
nyakan makhluk yang teiah Kami 
jadikan, dengan keutamaan yang 
benar. 
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TAFSIR 


Rabbukumul la-ddi yuc-jii lakumul fulka fil bahri li tab-ta-ghuu min fadh- 
lihii innahuu kaana bikum rahiimaa —- Tuhanmu adalah yang telah 
melayarkan perahu di laut untukmu, agar kamu dapat mencari keutamaan- 
Nya. Sesungguhnya Allah telah merahmari dirimu. 


Sesungguhnya Tuhanmu, wahai kaurnku, adalah Tuhan Yang Maha Kuasa, 
yang melayarkan perahu-perahu di laut untuk kemaslahatanmu, baik dengan 
perantaraan angin yang lembut ataupun dengan perantaraan motor-motor (mesin 
kapal) agar kamu dapat memperoleh keutamaan Allah dan rezeki-Nya. 
Sesungguhnya Allah mencurahkan nikmat-Nya kepada kamu, baik nikmat yang 
besar maupun nikmat yang kecil. | 


Wa i-dzaa massakumudh dhurru fil bahri dhalla man tad'uuna illaa ty- 
yaahu — Dan apabila kamu tertimpa suatu kesukaran di laut, maka dari 
pikiranmu lenyaplah semua orang yang kamu seru selain hanya Allah. 


Yang sangat mengherankan dari pekertimu, wahai orang-orang kafir, adalah 
apabila kamu ditimpa oleh sesuatu kesukaran atau oleh sesuatu bahaya di laut, 
maka lenyaplah dari pikiranmu atau dari goresan hatimu, tuhan-tuhan yang tejah 
biasa kamu seru. Pada waktu itu tidak ada yang kamu ingat selain Allah untuk 
menghindarkan diri dar: bencana yang menimpamu. Atau pada waktu kamu telah 
ditimpa kesukaran, maka tidak ada lagi seseorang pun yang dapat melepaskan 
kamu selain hanya Allah. 


Fa lammaa najjaakum ilal barri a'radhtum — (Terapi) ketika Allah telah 
menyelamatkan kamu ke darat, kamu pun berpaling danpada-Nya. 


Maka ketika kamu telah diselamatkan ke tepi pantai, doamu diterima, dan 
kamu dilepaskan dari bahaya maut, maka kamu pun tidak ikhlas lagi kepada 
Allah dan kembali ke paham atau kepercayaan syirik. 


Wa kaanal insaanu kafuuraa — Manusia itu sangat ingkar. 


Hal yang demikian itu memang tidak mengherankan. Sebab, kebanyakan 
manusia memang mengingkari Tuhannya dan mengingkari nikmat-nikmat-Nya. 


Afa amintum ay yakh-sifa bikum jaanibal barri au yursila “alaikum han- 
shiban tsumma laa tafiduu lakum wakiilaa — Apakah kamu merasa aman 
dari (hukuman) Allah yang menenggelamkan kamu dengan sebagian daratan 
atau mengirimkan angin batu kepadamu, sedangkan kamu tidak menemukan 
seorang pun pemelihara (pelindung). 
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Sesudah kamu tiba di daratan, apakah kamu telah merasa aman dari 
ditenggelamkan ke dalam tanah, sehingga karenanya kamu berpaling dari Allah 
dan kembali kepada kekufuran. 

Keadaan orang-orang musytik itu memang sangat mengherankan. Ketika 
mereka menghadapi bahaya di laut, mereka menyeru Allah dan meminta 
pertolongan kepada-Nya. Tetapi sesudah diselamatkan, mereka kembali berpaling 
dan kembali kufur. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah berkuasa 
menghancurkan gunung-gunung dan tanah-tanah menimbuni mereka. Atau Allah 
mengirim angin kencang yang membawa batu. 


Am amintum ay yw'iidakum ftihi taaratan ukhraa fa yursila alaikum 
gaa-shifam minar riihi fa yugh-rigakum bi maa kafartum tsumma laa 
tajiduu lakum “alainaa bihii tabif'aa — Apakah kamu merasa aman dari 
(hkuman) dikirim ke dalamnya flowt) sekali lagi, lalu Dia mengirim 
kepadamu badai topan, serta mengaramkan kamu disebabkan oleh 
kekafiranmu, kemudian kamu tidak mendapatkan seorang pun penolong yang 
menantang Kami. 


Ataukah kamu merasa aman setelah kamu terlepas dari bahaya laut, kamu 
dikembalikan ke laut sekali lagi. Apakah kamu merasa bahwa kamu tidak akan 
kembali berlayar di laut, lalu dalam pelayaranmu dikirim angin badai yang dahsyat 
yang menghancurkan perahumu dan kamu pun karam ke dasar laut disebabkan 
oleh kekafiranmu dengan tanpa memperoleh seorang pun penolong yang 
melindungi dari Kami. 


Wa la gad karramnaa banii aadama wa hamalnaahum fil barri wal bahri 
wa razagnaahum minath thayyibaati wa fadhdhalnaahum “alaa ka-tsiirim 
mimman khalagnaa tafdhiilaa — Kami sungguh telah memuliakan anak 
Adam dan Kami membawa mereka di daratan dan di laut, serta Kami memberi 
rezeki mereka dengan makanan yang baik-baik dan Kami utamakan mereka 
daripada kebanyakan makhluk yang telah Kami jadikan, dengan keutamaan 
yang benar. 


Kami (Allah) telah memuliakan anak Adam dengan memberikan akal dan 
pikiran kepada mereka, sehingga mereka dapat menundukkan apa yang ada di 
alam ini, seperti air dan udara. Kami memuliakan mereka dengan menjadikan is: 
langit dan bumi untuk mereka, dan dengan menjadikan bentuk tubuh mereka 
yang indah dan perawakannya yang tegak berdiri (gagah), Kami memberinya 
rezeki dengan berbagai macam makanan yang baik, dari tumbuhan ataupun 
binatang, serta Kami utamakan mereka atas makhluk Kami. Oleh karena itu 
tidaklah layak mereka mempersekutukan Allah dan terus-menerus menyembah 
berhala. 
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Apakah anak Adam lebih utama daripada malaikat? Masalah ini 
diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang menyatakan bahwa malaikat tidak 
termasuk dalam makhluk yang dimaksud di sini. Dalam ayat ini tidak ada dalil 
bagi masing-masing golongan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebagian nikmat-Nya yang dilimpahkan 
kepada manusia yang wajib disambut dengan syukur, bukan dengan ingkar. Allahlah 
yang melayarkan perahu di laut, yang mendatangkan keuntungan bagi manusia. 
Tetapi kebanyakan manusia mengingkari nikmat, tidak mau bersyukur. Hanya 
pada saat-saat menghadapi kesulitan barulah teringat kepada Allah. Dan apabila 
telah aman, maka kembali tupa kepada Allah. Apakah jika manusia telah 
terpelihara dari suatu bencana merasa telah terpelihara dari sesuatu bencana 
yang lain? Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa manusia telah dimuliakan 
dengan berbagai aka! yang memungkinkan mereka menguasai alam ini. 


641 


3 
Hi 


(II) Pada hari ketika Kami memanggil '— “KAA. ON Arta 
tiap manusia beserta panutan " ae Y bug Urea 
(pemimpin, kitab) mereka. Barang- Ra Us Pap IC Kk an AA Te 
siapa diberi kitab (yang berisi) 4 NG, - Ahr et 
amalannya dari sebelah kanan, maka - 

Op: 
mereka membaca kitabnya dan .. 
sedikit pun tidak dianiaya.” 

0 454 ega , 


1 P7 
(72) Barangsiapa yang buta matahatinya TES) 2 pe 0 Ka S6: “ 3 
NN 


di dunia ini, maka di akhirat nanti Ah As 
tebih buta dan lebih sesat jalannya. ade owl 
mma er sa - 

(73) Hampir-hampir mereka memaling- Me PA ANE 
kan kamu dari apa yang telah Kami Lam Sya Ebynad PES 
wahyukan kepadamu, supaya kamu KAT Rn 
berbuat dengan cara berbohong, See Ce erA 
selai t i kan ata PN ee AOA NG 

ain yang telah Kami walryukan atas Oh IKA 


nama Kami. Kalau demikian halnya, 
tentulah mereka menjadikan kamu 
sebagai teman setia. 


2 Kaitkan dengan 5.39: az-Zumar: 5. 84: al-Insyigaag: 5.83: al-Ahzaab, 25-29, 
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ar Lite” PA 
(74) Seandainya Kami idak meneguhkan | DAK As 
ti Mu, sungsu u AMpIT a La 3 AF Pi 
sedikit cenderung kepada mereka. @Adeta Aji SS 
(75) Kalau demikian halnya, tentulah Pa Man Ca Lg , TES 
Kami membuat kamu merasakan elang 2g AA Ls3 2 
azab yang berlipat ganda di dunia ini SK AO Kab ati 
dan berlipat ganda sesudah mati, Sole Wat Sa 


kemudian kamu tidak mendapatkan 
seorang penolong pun terhadap Kami. 

(76) Hampir-hampir mereka mengejutkan F1 2. 2? IE AAS UAKA 
atau menggerakkan kamu dari kota IAIN Gea 3 
Mekkah untuk mengusirmu. Jika Y BA NIS TAI aya nk 

Fi & Pi 
demikian halnya, tentulah mereka o ala PISA 
tidak tinggal setelah kamu, kecuali 
untuk jangka waktu yang pendek.” 

(IT) Demikianlah sunnah Kami mengenai PGA AL LI 
para rasul yang Kami utus untuk data RAWA AK: J00y demaw 


mereka sebelummu. Kamu tidak akan ON PAI A 


mendapati perubahan terhadap 
sunnah Kami. 


TAFSIR 


Yauma nad'uu kulla unaasim bi imaamihim — Pada hari ketika Kami 
memanggil tiap manusia beserta panutan (kitab amalan) mereka. 


Ingatkan mereka kepada hari, yang Kami (Allah) menyeru atau memanggil 
segenap jamaah beserta pedoman mereka dan pemimpinnya. Pada hari itu 
dikatakan: “Wahai umat Musa, wahai umat Isa, wahai umat Muhammad, wahai 
umat Namrudz, wahai umat Fir'aun.” | 


Ada yang mengatakan bahwa makna firman ini adalah mereka dipanggil 
dengan ucapan: “Wahai pengikut Taurat, wahai pengikut Injil, wahai pengikut al- 
Our'an. Apa yang telah kamu takukan berkaitan dengan kitabmu itu?” Ada pula 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata “imam” dalam ayat in! 
adalah bukan pedoman, tetapi amalan. Ringkasnya, mereka dipanggil bersama 


kitab amalan masing-masing.” 


Fa man uutiya kitaabahuu bi yamiinihii fa ulaa-ika yagra-uuna kitaa- 
bahum - Barangsiapa diberi kitab (yang berisi) catatan amalannya dari 
sebelah kanan, maka mereka membaca kitabnya. 





4 Kaitkan dengan S.14: Ibrahim, 13-14: S.73: Muzammil, 5.44: ad-Dukhaan. 
5 Baca S.3G: Yaasiin, 12-36: S.18: al-Kahfi, 49, 5.45: al-Jaatsiyah, 28-29. 
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Barangsiapa disampaikan kitab dari sebetah kanannya, maka mereka membaca 
kitab-kitabnya dengan hati gembira karena kitabnya mencatat amalan-amalan 
mereka yang baik dan saleh. 


Wa laa yuzh-Jamuuna fafiilaa — Dan sedikit pun tidak dianiaya. 


Sedikit pun pahala mereka tidak dikurangi, walaupun sebesar zarrah. Adapun 
golongan yang kitabnya didatangkan dari sebelah kiri, maka merekalah yang 
akan menghadapi huru-hara pada hari akhirat. Merekalah yang dimaksud oleh 
Allah dengan firman di bawah ini. 


Wa man kaana fii haa-ddhii a'maa fahuwa fil aa-khirati a'maa wa a- 
dhallu sabiilaa — Barangsiapa yang buta matahatinya di dunia, maka di 
akhirat nanti lebih buta dan lebih sesar Jalannya. 


Siapa yang buta matahatinya di dunia ini, sehingga karenanya tidak dapat 
melihat jalan-jalan petunjuk dan tidak dapat memperhatikan hujjah-hujjah yang 
dikemukakan oleh Allah, maka di akhirat nanti dia akan lebih buta lagi, tidak 
dapat melihat jalan yang lepas, dan jalannya lebih sesat lagi daripada ketika di 
dunia, : 


Wa in kaaduu la yaftinuunaka 'anil la-dgi auhainaa ilaika Li taftariya 
—alainga ghairahuu — Hampir-hampir mereka memalingkan kamu dari apa 

yang telah Kami wahyukan kepadamu, Supaya kamu berbuat dengan cara 

berbohong, selain yang telah Kami wahyukan atas nama Kami. 


Orang-orang musyrik dengan tipu dayanya hampir menjerumuskan kamu 
dengan fitnah, yaitu memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan, 
lalu kamu mengatakan atas nama Kami selain apa yang telah Kami wahyukan 
yang sesuai dengan permintaan atau usul mereka. 


Diriwayatkan oleh Ibn Ishak dari Ibn Abbas bahwa Umayyah ibn Khalaf, 
Abu Jahal, dan beberapa orang Ouraisy datang kepada Rasul dan kemudian 
mengajak beliau supaya menyembah tuhan-tuhan mereka dengan janji bahwa 
mereka akan masuk ke dalam agama Islam. Mendengar bujuk rayu mereka, 
Rasul pun merasa berat untuk berpisah dengan kaumnya, sedangkan beliau 
menginginkan mereka tetap memeluk Islam. Berkenaan dengan peristiwa itu, 
maka turunlah ayat ini untuk meneguhkan dan memantapkan hati Nabi. 


Wa i-dzallat ta-kha-dumika khaliilaa — Kalau demikian halnya, tentulah 
mereka menjadikan kamu sebagai teman seria. 


Jika kamu mengikuti apa yang mereka inginkan, tentulah mereka menjadikan 
kamu sebagai teman yang akrab dengannya, dan sebagai penolong mereka. Akan 
tetapi hal yang demikian itu berarti kamu keluar dari wilayah-Ku. 
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Wa laulaa an tsabbatnaaka Ia gad Ki tta tarkanu ilaihim syai-an galiilaa — 
Seandainya Kami tidak meneguhkan (hati) kamu, sungguh kamu hampir 
sedikit cenderung kepada mereka. 


Seandainya Kami belum meneguhkan hatimu dan belum memeliharanya dari 
mengikuti ajakan mereka, maka kamu akan cenderung memenuhi permintaan 
para musyrik itu. Kecenderunganmu untuk memenuhi kemauan mereka bukaniah 
karena kelemahanmu, melainkan karena mereka terlalu pandai memperdayakan 
kamu. Namun inayah Kami telah melindungi kamu dari memenuhi permintaan 
mereka. 

Fwrman Ajlah ini menegaskan bahwa belum terlintas dalam pikiran Nabi 
untuk menuruti kemauan para musyrik. 


I-daal Ia a-diangnaaka dhi'fal hayaati wa dhi'fal mamaati — Kalau demikian 
halnya, tentulah Kami membuat kamu merasakan azab yang berlipat ganda 
dalam hidup di dunia dan berlipat ganda sesudah mati. 


Seandainya kamu melakukan yang demikian itu, Kami tentulah membuat 
kamu merasakarazab yang berlipat ganda di dunia dan berlipat ganda pula di 
dalam akhirat. Tegasnya, sekiranya hat: Rasulullah cenderung mengikuti ajakan 
orang-orang musyrik, maka azab akan menimpa beliau dalam kadar yang berlipat 
ganda daripada azab yang menimpa orang-orang lain. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa dosa orang yang terpandang itu lebih 
berat dari dosa orang kecil. 


Isumma laa tajidu laka '“alainaa na-shiraa 5 Kemudian kamu tidak 
mendapatkan seorang penolong pun terhadap Kami. 


Jika kamu, Muhammad, lebih cenderung kepada para musyrik dan karenanya 
kamu memperoleh azab yang' berlipat ganda, maka tidak mungkin kamu 
memperoleh orang yang dapat menolak azab yang menimpa kamu atau 
menghindarkan azab agar tidak menimpamu. 

Diriwayatkan dari Oatadah bahwa beliau mengatakan bahwa ketika turun 
firman Allah (ayat 74) ini, maka Rasulullah berdoa: 


5 IE 


"Wahai Tuhanku, janganlah Engkau menyerahkan aku kepada diriku, walaupun 
hanya sekejap mata.” 


Oleh karenanya sangat patut jika para mukmin benar-benar memperhatikan 
ayat ini dan memenuhi dada dengan rasa takut dan berdoa dengan doa yang 
diucapkan Nabi ini. 
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Wa in kaaduu Ia yastafizzuunaka minal ar-dhi Ii yukhrijuuka minhaa — 
Hampir-hampir mereka mengejutkan atau menggerakkan kamu dari kota 
Mekkah untuk mengusirmu. 


Hampir-hampir penduduk Mekkah menggerakkan kamu dan mengejutkanmu 
dengan perbuatan makarnya untuk mengeluarkan kamu dari kota Mekkah. Yaitu, 
mereka terus-menerus berdaya upaya mempersulit langkah usaha Nabi saw., bahkan 
mengganggu Nabi. 


Hal itu sesudah turun ayat ini dan menjadilah perilaku mereka sebagai 
penyebab bagi Nabi untuk pergi meninggalkan kota Mekkah. 


Wa &dzal laa yalba-tsuuna khilaafaka illaa galiilaa — Jika demikian halnya, 
tentulah mereka tidak tinggal setelah kamu, kecuali untuk jangka wakru 
yang pendek. 


Jika mereka mengusirmu dari kota Mekkah atau inereka memaksamu keluar 
dari Mekkah, maka tidak berapa lama mereka itu akan renghadapi kemusnahan, 


Ayat ini mengancam mereka, yaitu mereka akan dibiuasakan-sesudah beberapa 
lama Nabi keluar dari kota Mekkah. Hal ini sudah terbukii dengan tewasnya 
beberapa gembong Ouraisy dalam peperangan Badar, yaitu 18 bulan sesudah 
Nabi meninggalkan kota Mekkah. 


Sunnata man gad arsalnag gablaka mir rusulinaa — Demikianlah sunnah 
Kami mengenai para rasul yang Kami utus untuk mereka sebelummu. 


Demikianlah sunnah atau kebiasaan Kami terhadap orang-orang yang tidak 
mau mempercayai rasul-rasul Kami dan menyakiti mereka, serta mengusir para 
rasul dari kampung halamannya. Seandainya Muhammad saw. bukan rasul yang 
membawa rahmat, maka pastilah kaum Ouraisy akan tertimpa azab kesengsaraan 
yang tidak dapat mereka pikul. 


Wa laa fajidu lisunnatinaa tahwiilaa — Kamu tidak akan mendapati 
perubahan terhadap sunnah Kami. 


Semua sunnah Allah yang telah berlaku kepada hamba-hamba-Nya tidak 
dapat diubah atau dipalingkan oleh seorang pun. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keadaan manusia pada hari akhirat, 
di samping Dia menjelaskan keadaan orang-orang yang berbahagia. Allah 
menganjurkan supaya orang-orang yang berbahagia itu jangan tertipu dengan 
perbuatan kaum yang sesat. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa sunnah- 





An 
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Nya yang sudah berlaku adalah membinasakan semua umat yang memaksa para 
rasul keluar dari kampung halamannya. 
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(78) Dirikanlah sembahyang sejak dari 3 “LAN Bule Naa 
matahari tergelincir dari posisinya di Be aah ul La AA 


pertengahan langit sampai kepada Pn neo An 1 

permulaan malam. Dirikan pula Oh erot ma SS adi, 

sembahyang subuh, sesungguhnya 

sembahyang subuh itu benar-benar 

disaksikan oleh malaikat. | 
(79) Pada sebagian malam hari hendaklah 4” sis 19 Te One 

mug ga dg N 
kamu bertahajud sebagai sembaliyang “ 2 dala H v3 


po 
tambahan bagimu..Mudah-mudahan as AOA 
Tuhanmu mengangkatmu pada posisi 

yang terpuji. 


Pak 


(80) Dan katakanlah: “Wahai Tuhanku, Seat KN “I - 
masukkantah aku ke tempat yang SEL 9 aweJela Gea en d3 


benar dan keluarkanlah aku dari “di Ba 53 Pirena 4113 
tempat yang benar pula. Dan jadikan- Ong Tender Ad Oa 
lah untukku dari sisi-Mu keterangan 

yang memberikan pertolongan.” 


(81) Katakanlah: “Setelah datang kebe- “5x 1-13 Ag cet Ne nb 
naran, maka binasalah kebatalan. SE KS ee Ha ka 


Sesungguhnya kebatalan itu pasti EJ - 
lenyap.? SL ai) 
(82) Dan Kami menurunkan dari al- 3 . gi Soge. NP Let 
Our'an sesuatu yang menjadi penawar ana yen Ar Alan Ka dijag 
dan menjadi rahmat bagi semua TE BAT F2 AP 
orang mukmin: dan tidak bertambah Oh Cin UI d3 


untuk orang-orang yang zalim kecuali 


hanya kerugian. 

(83) Apabila Kami memberi nikmat AN Teen NU TU TTTA Pera TN Bd 
kepada manusia, niscaya dia ber- Naa “ak Iga Tg Celia 
paling dan menjauhkan diri. Apabila @ Aa KAK 
manusia itu ditimpa kesukaran, dia H0 » 
berputus asa. 


26 Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa', 18: S.41: Fushshilat, 44-51. 
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(84) Katakanlah: “Masing-masing man- LA LAKN Ly ea Lg 21 
usia bekerja menurut jalan yang Ia ANA AK AT 
disukainya. Maka Tuhanmu lebih Hb Nategan ya 
mengetahui siapa yang lebih men- @ Iksansan A5 melael 
dapat petunjuk dan lurus jalannya,” 7 

TAFSIR 


Agimish shalaata Ii duluukisy syamsi ilaa ghasagil laili — Dirikanlah 
sembahyang sejak dari matahari tergelincir dari posisinya di pertengahan 
langit sampai kepada permulaan malam. 


Wahai Nabi, dirikanlah sembahyang yang telah difardhukan kepadamu sesudah 
matahari tergelincir hingga gelap malam, dengan sempurna rukunnya, sempurna 
Syarat-syaratnya, dan sempurna adab-adabnya. 

Ayat ini mengandung petunjuk yang meliputi empat sembahyang, yaitu: zuhur, 
asar, magrib, dan isya. 


Wa gur-aanal fajri — Dirikan pula sembahyang subuh. 


Dirikaniah sembahyang pada waktu fajar: dan itulah yang dimaksud dengan 
kata “fajar”. As-Sunnah yang mutawatir telah memberikan penjelasan tentang 
waktu-waktu sembahyang sebagaimana telah kita ketahui. 


Dalam surat al-Bagarah juga dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
"mendirikan sembahyang” adalah menunaikannya dengan cara yang telah 
disyariatkan oleh agama. Yaitu menghadapkan jiwa, bermunajat (berkomunikas 1 
dan takut kepada Allah, baik secara rahasia atau terbuka, dengan memenuhi 
Syarat-syarat dan rukun yang telah dijelaskan oleh imam-imam mujtahid. 


Inna gur-aanal fajri kaana masy-huudaa — Sesungguhnya sembahyang 
subuh iru benar-benar disaksikan oleh malaikat. 


Sembahyang subuh itu disaksikan oleh malaikat, karena pada waktu itu 
berkumpullah malaikat malam dan malaikat siang serta menyaksikan sembahyang 
Subuh. Sesudah itu, barulah malaikat yang telah berjaga pada malam hari itu 
naik dan tinggallah malaikat yang berjaga pada siang hari. 

Kata ar-Razi: “Pada waktu subuh itu, manusia menyaksikan bekas-bekas 
kodrat (kekuasaan) Ailah dan keindahan hikmah-Nya di langit dan di bumi. Pada 
waktu itulah, sinar yang terang-benderang menghilangkan kegelapan malam dan 
waktu itulah orang tidur, kembalilah perasaan pancaindera yang berpisah dari 
mereka selama mereka tidur”? 





7 Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 148-252. 
2 Baca al-Mahasin: 3960-3968 untuk melengkapi tafsir ayat ini. I.H. 
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Wa minal laili fa tahajjad bihii — Pada sebagian malam hari hendaklah 

kamu bertahajud. 

Berjagalah pada sebagian malam dan bertahajudlah pada waktu itu. Inilah 
permulaan perintah yang ditujukan kepada Nabi saw. untuk melaksanakan tugas 
giyamul lail — sembahyang malam, sebagai tambahan atas sembahyang- 
sembahyang yang difardhukan. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah ra.: 


PELA, At .. 3 an 3 ng - 2 4 2. / “1 
JJ 10K In Fiat lg Jaa so H3 


" Sesungguhnya Nabi saw. pernah ditanya tentang manakah sembahyang yang lebih 
utama sesudah sembahyang fardhu, maka Nabi menjawab: “Sembahyang malam." 


Dalam beberapa hadis sahih yang diterima dari Aisyah, Ibn Abbas, dan 
sahabat-sahabat lain, menetapkan bahwa Nabi bertahajud sesudah beliau tidur 
lebih dahulu. 


Naafilatal laka — Sebagai sembahyang tambahan bagimu. 


Sembahyang malam itu menjadi fardhu atas dirimu, hai Muhammad, dan 
menjadi sunnat bagi umatmu. 


Asaa ay yab'a-tsaka rabbuka magaamam mahmuudaa — Mudah-mudahan 

Tuharimu mengangkatmu pada posisi yang terpuji. 

Laksanakan apa yang Aku perintahkan, kata ANlah, supaya Aku menempatkan 
kamu pada hari kiamat di tempat yang terpuji. Yaitu tempat yang karena kamu 
mendudukinya, maka kamu dipuji oleh segenap makhluk. 

Kata Ibn Jarir: “Kebanyakan ahli ilmu berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan “magam mahmud - tempat kedudukan yang terpuji, yaitu magam syafaat. 
Atau tempat Rasulullah berdiri pada hari kiamat memberi: syafaat.” 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan al-Hakim dari Hudzaifah bahwa Allah 
mengumpulkan manusia pada hari kiamat di suatu dataran yang luas. Maka tidak 
seorang pun yang dapat berbicara. Yang mula-mula dipanggil adalah Muhammad. 
Inilah “magam mahmud” yang disebut oleh Allah dalam ayat ini.” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir, bahwa Rasulullah bersabda: 


"Barangsiapa setelah selesai mendengar adzan membaca “Allaahumma rabba 
haadkikid da 'watit taammati washshalaatil gaa-imati aati Muhammadanil wasiilata 


2 AkBukhari 65:17 no. 787: Ibn Jarir j.15: hlm. 145. 
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———— Pe — 5 
wal fadhillata wab 'atshu magaamam mahumuudan. la-ddi wa'adtahu (Wahai Tuhanku, 
wahai Tuhan yang mempunyai seruan yang sempurna ini dan sembahyang yang 
dikerjakan ini, berilah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta bangkitlah 
dia kepada magam yang terpuji yang Engkau janjikan kepadanya)', maka wajiblah 
baginya syafaatku.” 


Diriwayatkan oleh at-Turmudzi dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 


PN Nai “ah, PN ai P Pa anda 0 PU sea aan PN teng 
atas EA GR LAN KAN mati 

"- Aa w. AA Je! Pane 
TEA. KAPAN TON API 
"Aku ini penghulu anak Adam pada hari kiamat. Tidak ada kemegahan bagiku 
Karenanya. Di tangankulah Iiwaa-ulhamdi, tidak ada kemegahan bagiku karenanya. 
Dan tidak seorang pun nabi pada hari itu sejak Adam dan lain-lain, melainkan 
semuanya di bawah panji-panjiku.” 


Wa gur rabbi ad-khilnii mud-khala shidgiw wa akhrijnii mukh-raja 
shidgin- Dan katakanlah: “Wahai Tuhanku, masukkanlah aku ke tempat 
yang benar dan keluarkaniah aku dari tempat yang benar pula.” 


Ucapkantah selaku orang yang berdoa: “Wahai Tuhanku, masukkanlah aku 
ke semua tempat, yang Engkau menghendaki aku masuk ke dalamnya, baik di 
dunia ataupun di akhirat, yaitu ke tempat yang benar dan orang yang masuk ke 
dalamnya berhak disebut sebagai “orang yang benar” dalam ucapan dan perbuatan. 
Keluarkanlah aku dari tempat yang benar dan orang yang keluar dari padanya 
berhak dinamai sebagai “orang yang benar.” 

Ringkasnya, masukkanlah aku ke suatu tempat dalam keadaan diridhai oleh 
Allah seperti halnya Nabi saw. dimasukkan ke Madinah selaku muhajir (orang 
yang berhijrah) dan dimasukkan ke Mekkah sebagai orang yang dapat 
menundukkan kota itu. 

Keluarkanlah aku dengan kondisi terpelihara kemuliaanku, sebagaimana 
halnya Engkau mengeluarkan aku dari Mekkah berhijrah ke Madinah. 


Waj'al Iii mil ladunka sul-thaanan na-shiiraa — Dan jadikanlah untukku 
dari sisi-Mu keterangan yang memberikan pertolongan. 


Jadikanlah untukku orang yang dapat menguasai hujjah dan keterangan 
sehingga aku mampu memuaskan orang-orang yang mendengar seruan dengan 
hujjah-hujjah yang kuat dan supaya Islam bisa memperoleh kemenangan atas 
orang-orang kafir. 
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Wa gul jaa-al haggu wa zahagal baa-thilu — Katakanlah: “Setelah datang 
kebenaran dan binasalah kebatalan.” 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik bahwa telah datang 
kepada kebenaran yang tidak dapat diragukan, yaitu al-Gur'an, iman, dan ilmu 
yang bermanfaat. Dengan kedatangan yang hak (benar), tenyapiah kebatalan 
mereka, yaitu syirik dan semua yang berlawanan dengan kebenaran. 


Innal baa-thila kaana zahuugaa — Sesungguhnya kebatalan itu pasti lenyap. 


Kebatalan memang tidak bisa bertahan lama, karena tidak mempunyai sendi 
untuk tetap bertahan. 


Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Mas'ud, ujarnya: 


"Nabi saw. masuk ke Mekkah pada hari penaklukannya. Pada waktu itu di sekitar 
Kakbah terdapat 360 berhala, maka Nabi pun menusuk berhala-berhala itu dengan 
sepotong kayu yang ada di tangannya, serta mengucapkan: Jaa-al haggu wa zahagal 
baathitu, innal baathila kaana zahuugaa. Jaa-al haggu wa maa yubdi-ul baathilu 
wa maa yu'idu & Telah datang kebenaran dan telah lenyap kebatalan, sesungguhnya 
kebatalan itu pasti lenyap. Telah datang kebenaran dan tiadalah kebatalan itu 
memulai sesuatu dan tiada mengulanginya. ” 


Wa nunazzilu minal gur-aani maa huwa syifaa-uw wa rahman UI 
mumindin 5 Dan Kami menurunkan dari al-Gur'an sesuatu yang menjadi 
penawar dan menjadi rahmat bagi semua orang mukmin. 


Kami (Allah) menurunkan kepadamu al-Our'an, wahai Rasul. Dari al-Our'an 
itu terdapat sesuatu yang menjadi penawar bagi semua penyakit jiwa, penyakit 
tubuh (fisik), dan penawar bagi semua penyakit serta menjadi obat bagi umat dan 
perseorangan serta menjadi rahmat bagi semua orang yang beriman. 


Al-Our'an telah mengeluarkan orang Arab yang bodoh, tidak memakai sepatu, 
dan berkaki telanjang itu menjadi umat yang berilmu tinggi dengan kebudayaan 
yang mencapai puncak kemajuan dan kekuasaan yang menakjubkan. Mereka 
mampu menundukkan kaisar-kaisar Persia dan kaisar-kaisar Romawi." 


Wa laa yariiduzh Jhaalimiina illaa khasaaraa — Dan tidak bertambah 
untuk orang-orang yang zalim kecuali hanya kerugian. 


Hat yang telah dijelaskan itu diperoleh para mukmin yang menghadapkan 
hatinya kepada al-Our'an dengan rasa tunduk dan khusyuk serta terlepas dari 
sikap sombong, dengki, dan benci. Bagi orang-orang zalim yang jiwanya penuh 
dengan rasa takabur, benci, dan dengki, maka hanya kerugianlah yang terus 
bertambah baginya. 


30 Baca al-Mahasin X: 3977-3979. 
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Wa I-dzaa an“amnaa “alal insaani Wra-dha wa na-aa bi Jaanibihii — 
Apabila Kami memberi nikanat kepada manusia, niscaya dia berpaling dan 
menjauhkan diri. 

Apabila Kami memberikan nikmat harta, nikmat kesehatan, kemenangan, 
dan pertotongan kepada manusia, maka dia pun berpaling dari ketaatan dan 
Ibadat serta menjauhkan diri dari kebenaran. Memang demikianlah kebiasaan 
orang-orang yang takabur, 


Wa I-dana massahusy syarru kaana ya-uusaa — Apabila manusia itu ditimpa 
kesukaran, dia berputus asa. 


Apabila manusia tertimpa bencana, maka dia pun berputus asa dari berusaha 
memperoleh kebajikan. Tegasnya, jika manusia ditimpa oleh kepapaan dan 
kemiskinan atau penyakit, maka dia berputus asa untuk mencari rahmat Allah. 
Orang yang berputus asa seperti itu adalah orang yang mengingkari nikmat-Nya. 


Oul kulluy ya'malu 'alaa syaakilatihii - Katakanlah: “Masing-masing 
manusia bekerja menurut jalan yang disukainya.” 


Katakanlah, hai Muhammad, sesungguhnya orang yang bersyukur dan orang 
yang mengingkari nikmat, masing-masing menuruti mazhabnya dan jalan yang 
bersesuaian dengan keadaannya dan sesuai pula dengan tabiat kejadiannya. 


Fa rabbukum a'lamu bi man huwa ahdaa sabiilaa - “Maka Tuhanmu 

lebih mengetahui siapa yang lebih mendapat petunjuk dan lurus jalannya.” 

Tuhanmu lebih mengetahui siapa orang yang mendapat jalan yang lebih terang 
dan lebih condong kepada kebenaran. Maka Allah akan memberi pahala kepada 
orang yang mendapat petunjuk dengan sesempurna-sempurnanya. Ailah juga lebih 
mengetahui orang yang sesat jalannya dan akan menyiksanya dengan siksa yang 
layak diterimanya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini kita disuruh sangat mengutamakan ibadat agar Allah 
memberikan pertolongan kepada kita, dan Dialah yang menolak semua perbuatan 
makar musuh. Allah pun berjanji kepada Muhammad untuk memberikan magam 
yang terpuji dan bahwa al-9ur'an yang telah Dia turunkan mengandung penawar 
bagi jiwa atas segala penyakit kepercayaan, sebagaimana al-Gur'an menambahkan 
kerugian kepada orang yang kafir. 








Juz 15 Surat 17: al-israa' 2361 


643 


AW: (85) Dan mereka bertanya kepadamu s7 LA Iran 
. tentang ruh. Katakanlah: “Ruh itu Pay 2 BD S3 uan 
adalah urusan Tuhanku.” Kamu tidak £ A Ning , 
diberi pengetahuan, melainkan SAS Oa! VER 
sedikit sekali." 
TAFSIR 


Wa yas-aluwunaka 'anir ruuhi — Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
ruh. 


Mereka bertanya kepadamu tentang ruh, yang merupakan sumber daripada 
kehidupan sehingga hiduplah tubuh. Apakah ruh itu gadim atau baru? 


Oulir ruuhu min amri rabbii — Katakanlah: “Ruh itu adalah urusan 

Tuhanku.” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka bahwa ruh tu merupakan salah 
satu urusan dari berbagai urusan Tuhanku. Atau merupakan suatu hal yang hanya 
Allah sendiri yang mengetahutnya. 

Mengenai hakikat ruh ini terdapat beberapa pendapat. Dua di antaranya 
| adalah pendapat yang patut kita perhatikan dan kita hargai, yaitu: 

: 1. Menurut pendapat ar-Razi dan Ibn Gayyim dalam kitab gr-Ruh, ruh adalah 
: jisim nurani (berupa cahaya) yang hidup, yang bergerak, dari alam tinggi, 
yang tabiatnya tidak sama dengan tabiat tubuh yang dapat dilihat dan dipegang. 
Ruh berjalan dalam tubuh, seperti air yang mengalir di dalam bunga mawar 
dan sepert: minyak berjatan di dalam zaitun dan seperti api berjalan di dalam 
arang. Ruh memberi hidup kepada tubuh yang kasar ini selama tubuh masih 
dapat menerimanya dan tidak terjadi sesuatu yang menghalangi perjalanannya. 
Apabila terjadi sesuatu yang menghalanginya, maka matilah dia. 
2. Al-Ghazali dan Abut Oasim ar-Raghib al-Fahani berpendapat bahwa ruh itu 
bukan tubuh dan juga tidak bersifat tubuh. Ruh bergantung pada badan 
hanyalah di dalam mengurus dan menyelesaikan semua kepentingan tubuh.? 


la ai alan senat Rataan No ai 


?! Kajtkan dengan bagian awal $.16: an-Nahl: S.18: al-Kahfi: S.25: al-Furgaan: dan S.28: 
al-Jashash. 


2 Baca al-Milalun Nih: Iba Hazm: al-Mahasin X: 9981-3995. 
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Wa maa uutiitum minal Umi illaa gatiilaa — Kamu tidak diberi pengetahuan, 

melainkan sedikit sekali. 

Ilmu yang diberikan oleh Allah kepada kita hanyalah sedikit sekali. Mengenai 
ruh yang kamu tanyakan, hal itu merupakan masalah-masalah yang hanya Allah 
sendiri yang mengetahuinya. 

Tentang masalah “ruh” yang terdapat dalam ayat ini terdapat tiga pendapat 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam ayat ini 
adalah al-Our'an. Allah memang beberapa kali menggunakan kata ruh dalam arti 
al-Our'an. Mengapa al-Our'an juga dinamai ruh, karena dengan kitab suci itulah 
jiwa dan akal manusia menjadi hidup. 

Al-Hasan dan Oatadah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam 
ayat ini adalah Jibril. Pada beberapa tempat di dalam al-Gur'an, Allah menamai 
Jibril dengan ruh. Jumhur berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruh di sini 
adalah ruh yang menjadi tiang tonggak kehidupan jasad (fisik) ini. 

Diriwayatkan dari Ibn Mas'ud: “Pada suatu hari Rasulullah menerima 
sekelompok orang Yahudi, maka sebagian dari mereka mendesak kepada 
sesamanya: “Tanyakan kepada Muhammad tentang ruh. Di antara mereka ada 
yang menjawab: “Janganlah kamu menanyai dia, saya khawatir dia akan 
menerangkan kepadamu hal-hal yang tidak kamu senangi.” Kemudian mereka 
bertanya kepada Nabi tentang ruh, dan sesaat lamanya Nabi terdiam, tidak segera 
berbicara. Aku mengetahui bahwa pada masa itu Nabi sedang menerima wahyu, 
dan barulah setelah itu beliau membacakan ayat Ini. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang mengetahui hakikat ruh, 
sedangkan ilmu manusia tidak mampu menjangkaunya. 


644 


(86) Sungguh, jika Kami menghendaki, — Ti TKA en tata 23 

tentulah Kami menghapuskan apa ANE La Ui 
yang telah Kami wahyukan kepada- 
mu. Kemudian. dengan penghapusan 
itu, kamu tidak memperoleh orang 
yang dapat menolongmu terhadap 
Kami. 


(87 Kecuali karena suatu rahmat dari CAK NA ea KG 
Tuhanmu. Sesungguhnya keutamaan on 9 ara Ye alek weh) 
Allah adalah sangat besar untukmu. 


o. 
K3 
$ 
“ 
1 Ky 
ct 
ta 
& 
Aka 
NX 
w 
1 
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(88) Katakanlah: “Sungguh, jika manusia TAAT A AP 
dan jin berkumpul untuk membuat 1 2 Hen ratna 2 


seperti al-Jur'an, pastilah mereka « 
tidak mampu membuatnya. Meski- | RAN Pasi) Aan Jian kir 
pun sebagian dari mereka menolong aa Cal Isak ar 
sebagian yang lain." Manna TI 
1 - rani Pay 
(89) Sungguh, Kami telah mengulang AAA 23 ES SANATA 


ulangi berbagai macam perumpa- 


maan dalam al-Gur'an. Tetapi @s 5 KTNA AN 


kebanyakan manusia enggan, kecuali 
mengingkarinya. 


TAFSIR 


Wa lain syi'naa Ia nadi-habanna bil la-ddi auhainaa ilaika — Sungguh, 
Jika Kami menghendaki, tentulah Kami menghapuskan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu. 


Demi Allah, sungguh jika Kami berkehendak, pastilah Kami menghapuskan 
al-Our'an dari dada (hafalan) dan lembaran Mushhaf, tidak Kami tinggalkan 
sesuatu bekas dan menjadilah kamu seperti dalam keadaan sebelum al-Gur'an 
diturunkan, yaitu kamu tidak mengetahui apa kitab dan apa iman. 

Dari yang sedikit ini, yang telah Kami berikan kepadamu, jika Kami 
menghendaki dapat pula Kami menghiapuskannya sampai kamu kembali dalam 
kegelapan jahil (kebodohan). Sumber ilmu adalah al-Jur'an yang telah diwahyukan 
kepadamu. Jika Tuhan menghendaki dapat pula melenyapkan dan 
menghapuskannya dari hafalan dan tulisan. 


Tsumma laa tajidu laka bihii 'alainaa wakiilaa —- Kemudian dengan 

penghapusan itu, kamu tidak memperoleh orang yang dapat menolongmu 

terhadap Kami. 

“Kemudian kamu tidak mendapatkan seseorang yang kamu dapati berpegang 
kepadanya untuk mengembalikan al-GJur'an yang telah Kami tenyapkan dari dada 
dan lembaran kertas. 


Hina rahmatam mir rabbika — Kecuali karena suatu rahmat dari Tuhanmu. 


Akan tetapi karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu, maka Tuhan 
tidak menghilangkan dari hafalanmu dan dari lembaran kertas. Kata ar-Razi: 
“Allah memberi dua macam nikmat kepada para ulama. Pertama memudahkan 
mereka memperoleh ilmu, kedua memelihara ilmu itu pada diri mereka.” 


Inna Jadh-lahuu kaana 'alaika kabitraa — Sesungguhnya keutamaan Allah 
adalah sangat besar untukmu. 
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Keutamaan Ailah kepadamu memang sangat besar sekali. Dia telah 
mengutusmu (Muhammad) kepada manusia sebagai basyir dan nadzir. Selain itu 
Dia menurunkan al-Our'an serta mengekalkannya dalam hafalanmu dan hafalan 
para pengikutmu. Kemudian kamu dijadikan sebagai penghulu anak Adam, penutup 
seluruh nabi, dan kamu diberi magam yang terpuji. 

Untuk menegaskan keutamaan al-Our'an dan kemuliaannya, Allah berfirman: 


Oul Ia inijtama'atil insu wal jinnu 'alaa ay ya'tuu bi mits-Hi haa-dznl gur- 
aani laa ya'tuuna bi mits-lihii wa lau kaana be'dhuhum Ii ba'dhin 
zhahiiraa — Katakanlah: “Sungguh, jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat seperti al-Our'an, pastilah mereka tidak mampu membuatnya. 
Meskipun sebagian dari mereka menolong sebagian yang lain.” 


Katakanlah kepada para musyrik seperti seorang yang menantang: “Demi 
Allah, walaupun segenap manusia dan jin berkumpul dan besepakat untuk membuat 
kitab seperti al-Our'an, baik dalam segi balaghah, makna ataupun hukum, mereka 
tetaplah tidak dapat membuatnya. Meskipun di antara mereka terdapat tokoh 
bahasa yang sungguh mendalam ilmunya dan —sekali lagi— meskipun mereka 

tolong-menolong. 

Al-Our'an adalah suatu mukjizat yang abadi, suatu hujjah yang kekal yang 
telah diminta supaya orang-orang Arab mendatangkan sepertinya. Mereka adalah 
orang-orang yang terkenal tinggi ilmunya dalam masalah baliasa, sedangkan Nabi 
saw. adalah seorang yang ummi (tidak bisa membaca dan tidak bisa menulis). 
Kalau mereka yang tinggi ilmunya tidak dapat menjawab tantangan itu, maka 
yang selain mereka lebih-lebih. Karenanya, yakinlah kita baliwa al-Our'an ini 
datang dari Allah sebagai suatu mukjizat yang abadi bagi Muhammad saw. . 


Wa lagad sharrafnaa lin naasi fii haa-deal gur-aani min kulli ma-tsalin — 
Sungguh, Kami telah mengulang-ulangi berbagai macam perumpamaan 
dalam al-Our an. 

Kami sungguh telah mengulang-ulangi perkataan-perkataan Kami dengan 
berbagai macam cara dan Kami ulang-ulangi penjelasan Kami dengan berbagai 
macam kata. Ada yang bersifat suruhan, bersifat larangan, pelajaran, petunjuk, 
riwayat, ada yang bersifat pemberitahuan, hukum dan perundang-undangan. 


Fa abaa ak-tsarun naasi illaa kufuuraa — Tetapi kebanyakan manusia 
enggan, kecuali mengingkarinya. 


Walaupun demikian yang telah Kami lakukan, kebanyakan manusia tidak 
mau menerimanya dan tetap dalam kekafiran serta berpaling dari kebenaran. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa di antara nikmat-Nya yang 
dicurahkan kepada Nabi-Nya adalah mengekalkan usia Kitab (al-Our'an), hafalan 
. Nabi dan hafalan umatnya. AlWur'an ini sungguh merupakan suatu mukjizat 
yang abadi dan tidak bisa ditandingi oleh manusia. 


645 


. pa P ae eri nu, . 

(MW) Dan mereka berkata: “Kami sama . Yk (Iz ..» , PAN Iu r-ea 
sekali tidak membenarkan kamu, CITA SG 
sehingga kamu memancarkan suatu ok3x 
mata air untuk kami dari bumi.” 


(91) Atau kamu mempunyai suatu kebun Ir gen Tas! $$ PA pi 
an 


kurma dan anggur yang di celah- ».. 
celahnya terpancar sungai-sungai. Ofponas aa 


(92) Atau kamu menggugurkan langit PA AO an KL (23 
3 u: 5 kie, 3 Aga Lz 


menjadi berkeping-keping, sebagai- : 
mana yang telah kamu katakan. Atau Bepe hg eta” 
kamu mendatangkan Allah dan ma- OK. SAI rr (35 
laikat berhadapan muka dengan 
kami. 
(93) Atau kamu mempunyai sebuah rumah & TA dino Le ot 
dari emas. Atau kamu naik ke langit, TA Ip Ke Tae) TEKAN 
dan kami sama sekali tidak mem- Le AA, 2 
3 PA: 9 £ AI Peta, Sa 23 4 


benarkan kamu karena naik itu, 

sehingga kamu menurunkan sebuah L7. “tete wah ” "8 
kitab untuk kami, yang kami SIS aa 
membacanya. Katakanlah: “Maha 

Suci Tuhanku. Bukankah aku ini - 

hanya seorang manusia yang diutus 

oteh Allah?” 

(94) Tidak ada yang menghalangi manusia 33 (Lk 7 c KA 
dari beriman, ketika datang petunjuk MAAN SD MEI anal 
kepadanya selain dari ucapan rp PEN G Ng aa X 
mereka: “Apakah Allah mengutus 9 Iyan ayah 1 TIA 
manusia untuk menjadi rasul?” 


(95) Katakanlah: “Seandainya di bumi ini IL A7 £ : 
terdapat malaikat-malaikat yang Kopi pan Ola h 2. JAN 


berjalan dan berdiam di dalamnya, 2. is KAN Ti, 
tentulah kami menurunkan kepada 23 # Semee « 
mereka seorang malaikat sebagai | 

rasul dari langit.” 
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(96) Katakanlah: “Allah cukup untuk ah KA 12 
menjadi saksi antara aku dan kamu, pa nanr Raga PAN A 
sesungguhnya Allah adalah Maha @ ta PN He ol 2 ASI 


Mengetahui lagi Maha Melihat 
semua bamba-Nya.”” 

(97) Dan barangsiapa yang Allah memberi PIA ida ar Ea Neha resa (TAG Pa 
petunjuk kepadanya, maka dialah 


yang mendapatkan petunjuk. Barang- ash 2 Ap Pari 

siapa yang Allah menyesatkan, maka ena Pa dng dya Ds 
kamu sama sekali tidak mendapati Kas 

seorang pun penolong bagi mereka PEN (ar aaa 2 
selain Allah. Kami mengumpulkan Pe. Apa , GA Gi 4 
mereka pada hari kiamat dalam & Pa mera P YP 


keadaan muka tertelungkup dengan 
kondisi buta, bisu dan tuli: tempat 
mereka adalah jahanam. Tiap kali 
apinya mereda, Kami menambahkan 
nyalanya untuk mereka. 


(98) Itulah pembalasan kepada mereka LAILA AN II 2 0GT JATE , 
yan2 disebabkan sikap mereka NAN AS RRIA yi 
mengufuri ayat-ayat Kami dan mereka ap “ig CES2A Ma Ara ai 
berkata: “Apakah kita setelah men- Dader ha ya, s6 wd Es 
jadi tulang dan abu akan dibangkitkan 
(dihidupkan) lagi sebagai suatu 
makhluk yang baru?” 


(99) Apakah mereka tidak mengetahui - TAMA ra sia KAT ari aan 


sesungguhnya Allah yang telah 


. , - Ji ya Lea 
menjadikan langit dan bumi berkuasa #itas Ag .$ 3 ! 38 3 5 Yis 


menjadikan yang serupa dengan , 

mereka? Allah telah menjadikan So SA SANG PAN pa 
untuk mereka suatu waktu yang tidak 

dapat diragukan lagi. Maka orang- 

orang zalim merasa enggan, kecuali 

mengingkari nikmat. 


(100) Katakanlah: “Seandainya kamu KA AAN TAN TA hah PAI "2 
memiliki perbendaharaan rahmat d INAP | 
Tuhanku, tentulah kamu akan Sea # Sip | 
menahannya karena takut akan papa | yr 3 
(miskin). Manusia memang sangat Ob. KG SY 
kikir. | 


23 Baca 5.4: Saba', 9. 
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TAFSIR 


We gaaluu lan nu' mina laka hattaa taffura lanaa minal ar-dhi yambini'aa — 
Dan mereka berkata: “Kami sama sekali tidak membenarkan kamu, sehingga 
kamu memancarkan suatu mata air untuk kami dari bumi.” 


Para gembong musyrikin di Mekkah, seperti Utbah, Syaibah, Abu Sufyan, 
dan an-Nadhar berkata: “Kami tidak akan membenarkan kamu, hai Muhammad, 
sampai kamu memancarkan mata air dari bumi ini untuk kami.” 

Permintaan mereka itu sebenarnya mudah dipenuhi oleh Allah. Seandainya 
Allah berkehendak, tentulah Dia akan memenuhi permintaan itu. Tetapi Dia 
mengetahui bahwa mereka itu tidak mengambil petunjuk, meskipun permintaannya 
itu dipenuhi. Mereka tetap ingkar. 


Au takuurta laka jannatum min na-khiiliw wa 'inabin fa tufajjiral anhaara 
khilaalahaa tafjiiraa 5 Atau kamu mempunyai suatu kebun kurma dan 
anggur yang di celah-celahnya terpancar sungai-sungai. 


Atau kamu mempunyai sebidang kebun kurma dan anggur yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai sehingga sempurnalah pertumbuhan kurma dan 


mendatangkan buah yang banyak. 


Au tusgi-thas samaa-a kamaa zg'amta 'alainaa kisafan — Arau kamu 
menggugurkan langit menjadi berkeping-keping, sebagaimana yang telah 
kamu katakan. 


Atau kamu menjatuhkan tangit berkeping-keping kepada kami.“ 


Au ta'tiya billaahi wal malaa-ikati gabiilaa — Atau kamu mendatangkan 
Allah dan malaikat berhadapan muka dengan kami.” 


Atau kamu mendatangkan Allah dan malaikat kepada kami untuk menjelaskan 
bahwa kamu adalah seorang rasul dari sisi Allah. 


Au yakuuna laka baitum min zukh-rufin — Atau kamu mempunyai sebuah 
rumah dari emas. 


Atau kamu mempunyai sebuah rumah yang dilapisi emas. Kami, kata para 
musyrik selanjutnya, mengetahui bahwa kamu adalah seorang yatim yang miskin. 
Apakah Tuhan tidak mempunyai seseorang untuk dijadikan rasul selain keponakan 
Abu Thalib? | 


4 Baca S. 84: ak-Insyigaag, 1. 
$ Kaitkan dengan bagian akhir S.51: adz-Dzaariyaat, awal 5.27: an-Nami: S.21: al-Anbiyaa". 
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Au targaa fis samaa-i walan nu?mina Ii rugiyyika hattaa tunazzila 'alainaa 
kitaaban nagra-uhuu — Atau kamu naik ke langit, dan kami sama sekali 
Tidak membenarkan kamu karena naik itu, sehingga kamu menurunkan sebuah 
Kitab untuk kami, yang kami membacanya. 


Atau kamu naik ke tangit melalui sebuah tangga dan kami melihatmu naik. 
Tetapi kami tidak akan membenarkan kamu bahwa kamu naik ke langit, jika 
kamu tidak menurunkan sebuah kitab dari langit, yang kami dapat membacanya 
dengan bahasa kami yang menjelaskan bahwa kamu adalah seorang yang benar. 


Inilah enam pertanyaan yang diajukan para musyrik kepada Nabi saw. Untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan (tuntutan) itu, Aliah berfirman: 


Jul subhaana rabbii hal kurtu illaa ba-syarar rasuulaa 5 Katakanlah: 
"Maha Suci Tuhanku. Bukankah aku ini hanya seorang manusia a yang diutus 
oleh Allah?” 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka selaku orang yang heran 
menerima usul-usul atau tuntutan yang mereka ajukan dan selaku orang yang 
menyucikan Tuhan dari penyekutuan dengan seseorang (sesuatu): “Aku ini hanyalah 
seorang rasul. Rasul hanya dapat mendatangkan apa yang disampaikan oleh Allah 
kepadanya menurut kemaslahatan yang dikehendaki-Nya. Aku tidak.mempunyai 
kemampuan untuk memenuhi permintaan-permintaanmu itu. Hanya Allahlah yang 
bisa berbuat sekehendak-Nya. Jika berkehendak, Dia memperkenankan 
permintaanmu. Jika tidak berkehendak, maka Dia tidak memperkenankan 
permintaanmu. 


Ya maa mana'an naasa ay yu 'minun idzjaa-ahumul hudaa illaa an gaaluu 
a ba'a-sallaahu ba-syarar rasuulaa — Tidak ada yang menghalangi manusia 
dari beriman, ketika datang petunjuk kepadanya, selain dari ucapan mereka: 
“Apakah Allah mengutus manusia untuk menjadi rasul?” 


Tidak ada yang menghalangi kaum musyrik Mekkah beriman kepadamu 
sewaktu datang wahyu yang disertai berbagai macam mukjizat, kecuali yang 
beri tikad bahwa rasul itu bukan manusia. Karena itulah mereka berkata: “Apakah 
Allah mengutus manusia menjadi rasul?” 


Oul lau kaana fil ar-dhi malaa-ikatuy yam-syuuna muth-mainniina Ia 
nazzalnaa 'alaihim minas samaa-i malakar rasuulaa — Katakanlah: 
“Seandainya di bumi ini terdapat malaikat-malaikar yang berjalan dan 
berdiam di dalamnya, tentulah Kami menurunkan kepada mereka seorang 
malaikat sebagai rasul dari langit.” 


Seandainya di bumi terdapat malaikat yang berjalan seperti manusia dan 
bermukim seperti manusia, hidup bersama manusia yang lain dan terdapat saling 
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pengertian di antara mereka serta keadaannya diketahui oleh manusia ramai, 
tentulah Kami menurunkan para malaikat dari langit sebagai rasul-rasul Kami 
untuk menjadi petunjuk dan pemberi pelajaran kepada manusia. 


Tabiat malaikat tidak mungkin berkumpul dengan manusia. Tidak mudah 
manusia bercakap-cakap dengan malaikat dan juga tidak bisa saling memahami. 
Oleh karenanya Kami tidak mengutus malaikat kepada mereka, namun Kami 
mengutus manusia-manusia pilihan. 


Oul kafaa billaahi syahiidam bainii wa bainakum — Katakanlah: “Allah 
cukup untuk menjadi saksi antara aku dan kamu.” 


Katakaniah, hai Muhammad, kepada mereka: “Cukuplah Allah menjadi saksi 
dan menjadi hakim antara aku dan kamu. Dia mengetahui apa yang telah aku 
datangkan kepadamu. Sekiranya aku berdusta terhadap Allah, tentulah Dia 
mengazab aku dan menyiksaku.” 


Innahuu kaana bi 'ibaedihii khabiiram ba-shiiraa —- “Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui lagi Maha Metihat semua hamba-Nya.” 


Allah meliputi semua hamba-Nya, baik yang lahir maupun yang batin. Dia 
Maha Mengetahui siapa yang berhak menerima ihsan dan perhatian serta siapa 
yang layak menerima kecelakaan dan kesesatan. 


Wa may yahdillaahu fa huwal mukhtadi wa may yudh-Iil fa lan tajida lahum 
auliyaa-a min duunihii 5 Dan barangsiapa yang Allah memberikan petunjuk 
kepadanya, maka dialah yang mendapat petunjuk. Barangsaiapa yang Ailah 
menyesatkan, maka kamu sema sekali tidak mendapati seorang pun penolong 
bagi mereka selain Allah. 


Hai Muhammad, janganlah kamu bersedih hati karena perbuatan mereka 
itu. Sebab, barangsiapa memperoleh petunjuk Allah kepada kebaikan, maka dialah 
yang mendapatkan petunjuk dan aufik. Dia memang condong kepada kebaikan. 
Sebaliknya, orang yang disesatkan oleh Allah, kamu sama sekali tidak akan 
mendapatkan penolong untuk menbantunya selain dari Allah, yang menunjuki 
mereka kepada kebenaran dan merghalangi azab agar tidak menimpa mereka. 


Wa nakh-syuruhum yaumal giyaamati 'alaa wujuuhihim 'umyaw wa 
bukmaw wa shumman — Kani mengumpulkan mereka pada hari kiamat 
dalam keadaan muka tertelungup dengan kondisi buta, bisu dan tuli. 


Pada hari kiamat mereka dikumpulkan di tempat hisab sesudah mereka 
dibangkitkan dari kuburnya dalam kadaan buta, bisu, dan tuli, sebagaimana di 
dunia mereka tidak mau berbicara terang kebenaran dan tidak mau mendengarkan 
kebenaran. Maka di akhirat mereka jiga tidak melihat sesuatu yang menyejukkan 
mata. 
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Walhasil, mereka dihidupkan kembali dari kuburnya dalam keadaan atau 
rupa paling jelek. Aliah mengumpulkan mereka dalam kelompok mereka yang 
buta, bisu, dan tidak mendengar. Mereka pun ditarik di atas tanah dengan muka 


tertelungkup. 


Ma'waahum jahannamu kullamaa khabat zidnaahum sa'iraa — Tempat 
mereka adalah jahanam, tiap kali apinya mereda, Kami menambahkan 


nyalanya untuk mereka. 


Setelah perhitungan semua amalan selesai, mereka pun ditempatkan di dalam 
jahanam. Setiap kali nyala apinya reda setelah membakar daging dan tulang- 
tulang daripada tubuh mereka, maka mereka pun diberi kulit, daging, dan tulang 
baru, sehingga nyala api kembali membesar seperti semula. 


Dinalika jazaau-hum bi annahum kafaruu bi cayaatinaa wa gaalun a i- 
deaa kunnaa 'i-Jhaamaw wa rufaatan a innaa In mab'uu-tsuuna khalgan 
jadiidaa — Itulah pembalasan kepada mereka yang disebabkan oleh sikapnya 
mengufuri ayat-ayat Kami dan mereka berkata: “Apakah kita setelah menjadi 
tulang dan abu akan dibangkitkan (dihidupkan) lagi sebagai suatu makhluk 
yang baru?” | 
Azab yang Kami timpakan kepada mereka, raitu membangkitkan mereka 
dalam keadaan buta, bisu, dan tuli, adalah sebagai sembalasan yang layak mereka 
terima atas kekafirannya dan pendiriannya yang menolak adanya hari bangkit. 


A walam yarau annallaahal la-diii khahgas samaawaati wal ardha 
gaadirun 'alaa ay yakh-uga mits-lahum — Apakah mereka tidak mengetahui 
sesungguhnya Allah yang telah menjadikan langit dan bumu berkuasa 
menjadikan yang serupa dengan mereka? | 


Apakah mereka tidak mengetahui dan tidak melihat bahwa Allah telah 
menjadikan mereka, telah menjadikan fangit das segala isinya, telah menjadikan 
bumi dengan segala keajaibannya, dan berkuasa juga menjadikan orang serupa 
mereka setelah mereka lenyap dan binasa? Apikah mereka beranggapan bahwa 
menjadikan mereka lebih mudah daripada merjadikan langit? 


Wa ja'ala lahum ajalal laa raiba ftihi — Allah telah menjadikan untuk 
mereka suatu waktu yang tidak dapat dingukan lagi. 


Allah menetapkan suatu jangka waktu yang tidak dapat diragukan lagi untuk 
mereka. Tegasnya, Allah telah menetapkan kapin waktunya mengembalikan mereka 
hidup tagi dan membangunkan mereka dan kuburnya. Hanya Allahlah yang 
mengetahui kapan hari bangkit itu akan datang. 
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Fa abazh zhaalimuuna illaa kufuuraa —- Maka orang-orang zalim merasa 
enggan, kecuali mengingkari nikmat. 


Walaupun demikian, orang-orang yang zalim itu tetap mengingkari kebenaran 
dan menolak adanya kebangkitan manusia pada hari kiamat. Padahal hujjah dan 
keterangan tentang hal itu telah nyata. | 


Oul lau antum tamlikuuna khazsa-ina rahmati rabbii i-dzal la amsaktum 
khasy-yatal infoagi — Katakanlah: “Seandainya kamu memiliki perben- 
daharaan rahmat Tuhanku, tentulah kamu akan menahannya karena takut 
akan menjadi papa (miskin). 


Seandainya kamu dapat berlaku sesuka hatimu daiam perbendaharaan Allah, 
pastilah kamu juga berlaku kikir karena takut hartanya akan lenyap dan habis. 
Meskipun sebenarnya perbendaharaan Allah tidak akan ada habisnya. 


Wa kaanal insaanu gatuuraa — Manusia memang sangat kikir. 


Manusia memang telah dijadikan bertabiat kikir. Ringkasnya, Allah tidak 
memenuhi permintaanmu yang kamu usulkan kepada Muhammad bukanlah karena 
merendahkan derajat Nabi-Nya dan bukanlah karena kikir. Tetapi semata-rnata 
karena hikmat yang kamu tidak mengetahuinya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa setelah kemukjizatan al-Jur'an 
nyata bagi orang-orang musyrik dan nyata pula kelemahan mereka yang 
menentangnya, maka mereka pun mengemukakan agar Nabi dapat memperlihatkan 
enam mukjizat seperti disebut dalam ayat-ayat ini. Kata mereka, jika Muhammad 
dapat mendatangkan sesuatu tanda mukjizat itu, maka mereka pun beriman. 
Maka Allah menyuruh Muhammad menjelaskan kepada mereka bahwa mukjizat- 
mukjizat seperti yang mereka maksudkan itu tidaklah masuk ke dalam tugas 
Rasul. Tugas Rasul hanyalah menyampaikan perintah-perintah Ilahi kepada 
manusia. Para musyrik merninta supaya rasul yang diutus itu adalah malaikat, 
bukan seorang manusia. Maka Allah menjelaskan bahwa jika penduduk bumi 
adalah malaikat, tentu rasulnya juga malaikat. Pada akhirnya Allah menenangkan 
hati Nabi saw. dengan menjelaskan bahwa hidayah dan keimanan berada di tangan 
Allah. Orang yang Dia sesatkan tentu tidak akan memperoleh petunjuk dan mereka 
Itu akan dilemparkan ke dalam jahanam. Sekiranya Allah memperkenankan 
permintaan mereka dengan memberikan kekayaan yang berlimpah juga tidak ada 
faedahnya. Manusia memang bertabiat kikir. 


“71 


2372 Surat 17: al-Israa" Juz 15 
Se” — bb — 
646 
(101) Dan sungguh Kami telah mendatang- “417577 «cs ks Para Kari Pa 
kan sembilan mukjizat yang nyata rANga Depka Haa telaah 
kepada Musa. Maka bertanyalah Het, pe AT Len LA CO 
kepada Bani Israil ketika Musa KI NA 2JESA K3 Spa! 
datang mencmuvi mereka, lalu Fir'aun PAPAN IP 
mengatakan kepadanya: “Sesung- | 2 (S3 £ 

guhnya aku sudah menyangka bahwa 
kamu, wahai Musa, adalah seorang 
yang sudah terkena sihir.” 


(102) Musa berkata: “Sungguh kamu sudah 3 a YOWA| KP 21 Ka Kas ANT £ 


mengetahui bahwa tanda-tanda yang 
sembilan itu tidak diturunkan melain- Op ai ANK a ana 2 is 
ge ISP le Pluanya) 

kan oleh Tuhan yang mempunya! 

langit dan bumi untuk menjadi kete- 

rangan yang jelas dan sesungguhnya 

aku menyangka, wahai Fir'aun, kamu 

adalah seorang yang binasa.” 

(193) Maka Fir'aun pun berkehendak akan 2-3 kata 
memindahkan Bani Israil dari tanah Agan SAN GA ad seb 
Mesir, lalu Kami kararmkan Fir'aun tx Yan 
beserta semua orang yang menyer- Oia hny 
tainya. 

(104) Dan sesudah itu Karni katakan kepada Gina a Inna ae ya 

Bani Israil: “Berdiamlah dengan Hap: 
| aman di tanah yang dijanjikan. , “2... 37.3 
Apabila telah datang saat yang Kanan A9 ap 
terakhir (hari kiamat), Kami pun 
mendatangkan kamu berbaur.” 


TAFSIR 


Wa lagad aatainaa muusaa tis'a aayaarim bayyinaatin — Dan sungguh 
Kami telah mendatangkan sembilan mukjizat yang nyata kepada Musa. 
Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa mukjizat yang sembilan itu adalah tongkat, 
| tangan, belalang, kutu, katak, darah, batu, laut, dan thur. 


memapaaikaln 


36 Kaitkan dengan bagian akhir S.51: adz-Draariyaat, bagian awal S.27: anNami dan S.21: 
al-Anbiyaa'. 
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Allah juga menjelaskan dalam al-Gur'an enam belas mukjizat Musa, yaitu: 
Berbicara sangat fasih, padahal sebelumnya kurang lancar berbicara. 
Tongkatnya menjadi ular. 

Tongkat yang berubah menjadi ular menelan seluruh ular tukang sihir dan 
tongkat-tongkat mereka. 


Tangannya mengeluarkan cahaya putih. 
Angin topan. 

Hama belalang. 

Hama kutu. 

Katak. 

Darah. 


. Laut terbelah. 

. Batu terbelah. 

. Naungan bukit. 

. Turunnya semacam air madu dan burung salwa kepada Musa dan kaumnya. 
. Kemarau panjang. | 

, Kekurangan buah-buahan (sebagai siksa kepada kaum Fir'aun). 

. Kemusnahan harta kekayaan kaum Musa: gandum, tepung, dan makanan. 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan mukjizat yang sembilan 


adalah sembilan hukum, yaitu: 


DPN JA P Mn — 


Jangan mempersekutukan Allah. 


Jangan berzina. 

Jangan mencuri. 

Jangan menyihir. 

Jangan memakan harta riba. 

Jangan memfitnah orang yang tidak bersalah kepada penguasa. 
Jangan memfitnah perempuan yang telah bersuami Unuhshanah), dan 


Jangan melampaui batas (melanggar aturan) pada hari Sabtu. Hal itu berlaku 
khusus hanya untuk orang-orang Yahudi. 


Menurut pendapat asy-Syihab al-Khafaji, inilah tafsir yang harus kita pegang 


dalam menafsirkan ayat ini. 


Fas-al banii israa-iila — Maka bertanyalah kepada Bani Israil. 
Tanyalah, hai Muhammad, kepada Bani Israil yang masih ada pada masamu 


dan telah beriman kepadamu, seperti Abdullah ibn Salam dan kawan-kawan, 
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agar bertambahtah keyakinanmu dan supaya kamu meyakini bahwa apa yang 
dijelaskan itu memang terdapat dalam kitab mereka. 


Idz Jaa-ahum fa gaala lahuu fir'aunu innti la a-lhunnuka yaa muusaa 
mas-huuraa — Kerika Musa datang menemui mereka, lalu Fir'aun 
mengatakan kepadanya: “Sesungguhnya aku sudah menyangka bahwa kamu, 
wahai Musa, adalah seorang yang sudah terkena sihir.” 


Tanyalah kepada mereka, supaya mereka menjelaskan kepadamu bahwa Musa 
telah datang kepada orang-orang tua mereka dahulu dengan membawa ayat-ayat 
tersebut dan menyampaikannya kepada Fir'aun. Maka Fir'aun pun berkata: kepada 
Musa: “Aku menyangka, kau wahai Musa, adalah seorang yang akalnya telah 
rusak. Oleh karenanya kamu mengaku bahwa dirimu adalah seorang rasul.” 


Oaala lagad “alimta maa anzala haa-ndan-i illaa rabbus samaawaati wal 
ar-dhi ba-shaa-ira — Musa berkata: “Sungguh kamu sudah mengetahui 
bahwa tanda-tanda yang sembilan iru tidak diturunkan melainkan oleh Tuhan 
yang mempunyai langit dan bumi untuk menjadi keterangan yang sangat 
jelas.” 

Oleh karena Fir'aun mengingkari kerasulan Musa, walaupun untuk itu telah 
didatangkan sembilan buah ayat yang jelas, maka Musa pun berkata kepada Fir'aun: 
“Wahai Fir'aun, sungguh kamu telah mengetahui bahwa yang menurunkan ayat- 
ayat ini adalah Tuhan yang memiliki langit dan bumi untuk menjadi hujjah yang 
dapat menuntun manusia yang hati dan pikirannya masih bersih dan yang 
matahatinya tidak buta kepada kebenaran. 


Wa innii la a-zhunnuka yaa fir'aunu mats-buuraa — “Dan sesungguhnya 
aku menyangka, wahai Fir'aun, adalah seorang yang binasa.” 


Akan tetapi wahai Fir'aun, kata Musa lagi, menurut keyakinanku, kamu 
adalah orang yang binasa dan tidak diberi kesempatan menerima kebajikan. Sebab, 
sudah menjadi tabiatmu yang tidak mau menerima kebenaran.” 


Fa arsada ay yastafizzahum minal ar-dhi fa agh-ragnaahu wa mam 

ma'ahuu jamif'aa — Maka Fir'aun pun berkehendak akan memindahkan 
Bani Israil dari tanah Mesir, lalu Kami karamkan Fir'aun beserta semua 
9rang yang menyertainya. 

Sesudah pertemuan antara Musa dengan Fir'aun, maka Fir'aun berkeinginan 
mengusir Musa dan para pengikutnya dari tanah Mesir. Tetapi Kami (Allah) 
menggagalkan keinginan Fir'aun itu, lalu Kami karamkan dia beserta semua 
laskarnya ke dalam laut. Jadi, justru Fir'aunlah yang dikeluarkan dari tanah 
Mesir dalam keadaan yang sangat tragis. 


Na 
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Wa gulnaa mim ba'dihii Ii banii israa-iilas kunul ar-dha — Dan sesudah 

Itu Kami katakan kepada Bani Israil: “Berdiamlah dengan aman di tanah 

yang dijanjikan.” | 

Kami melepaskan (menyelamatkan) Musa dan Bani Israil. Kami katakan 
kepada mereka sesudah Fir'aun mati tenggelam dalam laut: “Berdiamlah kamu 
di tanah Syam dan itulah bumi yang suci yang telah dijanjikan kepadamu.” 


Fa idana jaa-a wa'dul aa-khirati j''naa bikum laftifaa — “Apabila telah 
datang saat yang terakhir (hari kiamat), Kami pun mendatangkan kamu 
berbaur.” 


Apabila saat yang terakhir atau hari kiamat telah tiba, maka Kami pun 
mendatangkan kamu atau membangkitkan kamu dalam keadaan bercampur menuju 
ke tempat pemberhentian. Baru setelah itu Kami menetapkan hukum antara kamu 
dengan mereka. Pada saat itu, barulah Kami membedakan mana yang bahagia 
dan mana yang celaka di antara kamu. 


647 


(108) Kami telah menurunkan al-Jur'an MAKAN Ad: Kia) 4 Sia 


yang mengandung kebenaran. Kitab pe 

itu turun dalam keadaan yang Te 
sungguh terpelihara. Kami tidak | Kart 
mengutus kamu, melamkan sebagai 

seorang pemberi kabar yang meng- 

gembirakan dan sebagai seorang 

pembawa kabar yang mengancam. 


(106) Kami telah mendatangkan kepadamu , PL ri AA 
al-Our'an, yang Kami turunkan SA AN AAN Bo 
— Secara berangsur-angsur supaya kamu SAI 
membacanya Kepada manusia dengan | 
perlahan-lahan. Kami telah menurun- 
kan sebenar-benarnya, sedikit demi 
sedikit. 


(107) Katakanlah: “Berimanlah kepada al- , Le Setia ep at 
Our'an atau kamu tidak mengimani- SINI, | . 
nya, sesungguhnya mereka yang telah TA KE A Agati GANTI CU e$ 
diberi ilmu sebelum al-Jur'an turun, SE ESLA ka NS - 
apabila dibacakan al-Gur'an kepada- 
nya bertiaraplah mereka untuk 
bersujud.” 


1 
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(108) Mereka pun mengucapkan: “Maha Pat ea Ket A0 anak” TA, PA 
Suci Tuhan kamu, sesungguhnya janji OA MA AN Aa SI ag 
Tuhan kami pastilah terjadi.” | 

(109) Mereka bertiarap dengan dagunya, NA 0 TN NE Pa 
seraya menangis dan bertambahiah ME Aa KA 


kekhusyukan dan kekhudhu 'an 
mereka. 





TAFSIR 


Wa bil haggi anzalnaahu — Kami telah menurunkan al-Our'an yang 
mengandung kebenaran. 


Kami menurunkan al-Our'an kepadamu, hai Muhammad, yang mengandung 
kebenaran dan kebajikan dunia dan akhirat. Di dalamnya terdapat perintah untuk 
berlaku adil, berlaku insaf, dan berbudi pekerti mulia. Di dalamnya kita dilarang 
berbuat zalim dan mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tercela. Di dalamnya 
juga dijelaskan tentang keterangan-keterangan yang kuat yang menunjuk kepada 
keesaan Allah dan kebutuhan manusia terhadap rasul serta menggerakkan marusia 
agar berbuat amalan-amalan saleh untuk menyambut kedatangan hari perhitungan 
(hisab). 


Wa bil haggi nazala - Kitab itu turun dalam keadaan yang sungguh 
terpelihara. | 


Dan al-Our'an telah diturunkan kepadamu, Muhammad, dalam keadaan yang 
sungguh terpelihara dari sisipan, baik berupa tambahan maupun pengurangan. 
Tidak ada yang menambahnya dan tidak ada yang menguranginya. 

Dapat juga kita menafsirkan firman ini bahwa al-Our'an itu turun kepadamu, 
Muhammad, dibawa oleh Jibril yang kuat, yang dapat dipercaya, dan yang ditaati 
oleh jamaah malaikat. | 


Wa maa arsainaaka illaa mubasysyiraw wa na-ddiraa — Kami tidak 
mengutus kamu, melainkan sebagai seorang pemberi kabar yang 
menggembirakan dan sebagai seorang pembawa kabar yang mengancam. 


Kami (Allah) tidak mengutus kamu, wahai rasul, kepada hamba-hamba Kami, 
melainkan untuk menggembirakan mereka yang taat dengan permbalasan surga. 
Selain itu juga untuk menakut-nakuti atau mengancam mereka yang mendurhakai 
Kami dengan neraka. 


Wa gur-aanan faragnaahu H tagra-ahun “alan naasi “alaa muk-siw wa 
nazzainaahu tandilaa — Kami telah mendatangkan kepadamu al-Gur'an, 
yang Kami turunkan secara berangsur-angsur supaya kamu membacanya 
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untuk manusia dengan perlahan-lahan. Kami telah menurunkan sebenar- 
benarnya, sedikit demi sedikit. 


Kami telah menurunkan al-Our' an kepadamu dengan cara berangsur-angsur 
menurut kejadian dan keadaan, supaya kamu dapat membacakan kepada manusia 
sehingga mereka bisa menghafalnya dengan baik serta dapat memahaminya dengan 
sempurna. 

Al-Our'an mulai diturunkan pada malam al-Oadar di bulan Ramadhan dan 
kemudian diturunkan berangsur-angsur dan sedikit-sedikit dalam waktu 23 tahun 


berdasarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi. 


Diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam asy-Syu'ab dari Umar bahwa beliau 
berkata: 


Pe NA ey, FE KL LT UR UN Ian, 
an J3 PU AN, 
” Pelajari al-Our'an lima ayat, lima ayat, karena Jibril menurunkannya lima ayat, 
lima ayat.” 


Memang, menurut kebiasaan, al-Our'an itu diturunkan dengan cara demikian. 
Pernah juga lebih banyak dari itu, namun pernah juga kurang dari itu. 


Oul aaminuu bihii au laa tu'minuu — Katakanlah: “Berimanlah kepada 

al-Our'an atau kamu tidak mengimaninya.” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yang sesat itu, yang menyatakan 
bahwa mereka tidak mau beriman hingga kamu dapat memancarkan mata air 
dari bumi. “Berimanlah kepada al-Our'an yang susunan kalimatnya tidak dapat 
ditandingi oleh jin dan manusia. Ataupun kamu tidak mau mengimaninya, karena 
imanmu tidak akan menambah perbendaharaan rahmat Allah, demikian pula 
kamu tidak mau mengimaninya, tidak akan mengurangi perbendaharaan rahmat 
Allah. | 


Inndi la-dudina uutul “Uma min gablihii i-dina yutlaa “alathim yakhirruuna 
lil adz-gaani sujjadaa. Wa yaguiduuna subhaana rabbinaa in kaana wa'du 
rabbinaa Ia maf'uulaa — Sesungguhnya mereka yang telah diberi ilmu 
sebelum al-Our'an turun, apabila dibacakan ai-Our'an kepadanya, 
bertiaraptah mereka untuk bersujud. Mereka pun mengucapkan: “Maha Suci 
Tuhan kamu, sesungguhnya janji Tuhan kami pastilah terjadi.” 


Jika orang-orang jahiliyah tidak mau beriman kepada al-Cjur'an, maka orang 
yang lebih baik dan yang lebih utama daripada mereka, yaitu ahlul kitab dan para 
ulama mereka akan mengimaninya, bahkan mereka juga membenarkan al-Gur'an. 
Mereka mensyukuri kedatangan Rasul Muhammad, yang sudah dijanjikan oleh 
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Allah, seperti Abdullah ibn Salam, Tamin ad-Dari dan lain-lain. Apabila mereka 
dibacakan al-Our'an, maka bersujudlah mereka kepada Allah untuk menyatakan 
keagungan perintah-Nya dan menyatakan kesyukurannya atas kedatangan Nabi 
Muhammad yang telah dijanjikan oleh Allah dalam kitab nabi terdahulu. 

Kata as-Suyuthi dalam al-Ikil bahwa “Asy-Syafi'i berdalil dengan firman ini 
untuk menetapkan bahwa disukai apabila kita membaca zikir dalam sujud." 


Wa ya-khirruuna lil adzgaani yabkuuna wa yazliduhum khu-syuu'aa - 
Mereka bertiarap dengan dagunya, seraya menangis dan bertambahlah 
kekhusyukan dan kekhudhu 'annya. 


Mereka itu bertiarap dengan dagunya seraya menangis karena takut kepada 
Allah bila ayat-ayat-Nya dibacakan kepada mereka dan pembacaan akan menambah 
khusyuk dan tunduk kepada perintah Allah dan menaatinya.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan ketinggian al-Jur'an dan menandaskan 
bahwa al-Our'an itu adalah sesuatu yang hak (benar), diturunkan kepada 
Muhammad dengan berangsur-angsur agar mudah dihafa! dan dipelajari rahasia- 
rahasianya. Kepada orang jahiliyah diajukan perkataan “bahwa mereka beriman 
ataupun tidak”, namun sebagian ahlul kitab yang mempunyai makrifat yang 
sempurna tunduk sujud, seraya menangis ketika al-Our'an dibacakan kepada 
mereka. 


6548 


(110) Katakanlah: “Serulah Allah atau 245 2717 bay 20 Tu 2 & 
serulah ar-Rahmaan, narna apa pun ap KA Iea, Ya PN 
yang kamu gunakan memanggil EIA JUAN »3 TOGA? 
Allah, maka Allah mempunyai -T " | 


Pa 


1 Pi Pa 
beberapa nama yang paling baik G3 ra PA kara ai ls 
(asmaul husna). Janganlah kamu PA 
nyaringkan (keraskan) bacaanmu dan 


janganlah kamu terlalu menghalus- 
kan suara bacaan serta carilah jalan 
pertengahan antara yang demikian 
itu. 





” Baca Ibn Majah, 5, 176 h. 1337. 
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(11) Katakanlah: “Semua puji itu kepu- , TAN ASA Ir 
nyaan Allah, yang tidak mempunyai Ka 3 KOLGP 1 LA 1333 
anak dan tidak mempunyai sekutu £ KA SKAIYA ehi 
. : . Ur pe Dag pa 
dalam pemerintahan-Nya dan tidak or At 
ada bagi-Nya scorang penolong YEN 
karena kehinaan. Esakanlah Allah “ 
dengan sebenar-benarnya.” 
TAFSIR 


Oulid'ullaaha awid'ur rahmaana ayyama maa tad'uu fa lahul asman-ul 
husnaa 5 Katakanlah: “Serulah Allah atau serulah ar-Rahmaan, nama 
apa pun yang kamu gunakan memanggil Allah, maka Allah mempunyai 
beberapa nama yang paling baik (asmaul husna). 


Katakanlah, wahai Rasut, kepada kaummu yang musyrikin dan yang tidak 
membenarkan kamu memanggil Allah dengan ar-Rahmaan: “Namailah Aliah 
dengan Allah atau namailah dengan ar-Rahmaan, dengan nama apa pun yang 
kamu namakan, adalah baik, karena Ailah mempunyai nama-nama yang paling 
baik yang mengandung takzim dan tagdis bagi Aliah, Pencipta langit dan bumi.” 

Dua nama ini (Allah dan ar-Rahmaan) adalah dari al-Asma-ul husna. 
Diriwayatkan oleh Mak'ul bahwa seorang lelaki musyrik mendengar Nabi dalam 
sujudnya membaca “ Ya Rahmaan, yaa Rahiim”, maka si musyrik itu berkata: 
“Dia mengaku menyeru Tuhan Yang Esa. Padahal dia menyeru dua tuhan.” 
Berkenaan dengan peristiwa itu, maka turunlah ayat ini. 


Wa laa tajhar bi shalaatika wa laa tukhaafit bihaa wabta-ghi baina dznalika 
sabiilan — “Janganlah kamu nyaringkan (keraskan) bacaanmu dan janganlah 
kamu terlalu menghaluskan suara bacaan serta carilah jalan pertengahan 
antara yang demikian itu.” 


Janganlah kamu menyaringkan atau mengeraskan bacaan sehingga dapat 
didengar oleh orang-orang musyrik, lalu mereka memaki-maki al-OJur'an. Jangan 
pula sebaliknya, kamu terlalu menghaluskan suara pembacaan sehingga para 
sahabat tidak bisa mendengar apa yang kamu baca. Carilah jalan pertengahan 
antara membaca yang terlalu keras dan yang terlalu pelan. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Abu Bakar sangat pelan suaranya 
ketika membaca al-Our'an, serta berkata: “Aku bermunajat kepada Tuhanku dan 
Dia mengetahui hajatku (kebutuhanku).” Sebaliknya, Umar terlalu keras suaranya 
saat membaca al-Our'an, serta berkata: “Aku mengusir setan dan membangunkan 
orang tidur.” Setelah ayat ini diturunkan, jelas Muhammad, aku pun meminta 
Abu Bakar untuk mengeraskan sedikit suaranya, dan menyuruh Umar mengurangi 
suaranya, sehingga tidak terlalu keras. 
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Wa gulil hamdu lillaahil la-ddi lam yatta-khidz waladaw wa lam yakul 
lahuu syartikun fil mulki wa lam yakul lahuu waliyyum minadz dzulli — 
Katakanlah: “Semua puji itu kepunyaan Allah, yang tidak mempunyai anak 
dan tidak mempunyai sekutu dalam pemerintahan-Nya dan tidak ada bagi- 
Nya seorang penolong karena kehinaan.” 


Katakantah: “Kepunyaan Allahlah segala puji dan syukur atas nikmat — 


nikmat-Nya.” 


l. 


Tidak mempunyai anak. 

Orang yang mempunyai anak tentu saja menahan segala nikmat-nya karena 
untuk anaknya, yang diharapkan nanti menggantikan ayahnya sesudah ayahnya 
meninggal. Maha Suci Allah dari yang demikian itu. Orang yang mempunyai 
anak tentu tidak bisa memberi nikmat kepada seluruh orang dalam segala 
keadaan. Kalau demikian halnya, maka Allah tidak berhak menerima pujian 
secara mutlak. 

Firman ini menolak pengakuan orang Yahudi yang menyatakan bahwa Uzair 
adalah anak Allah dan pengakuan orang Nasrani yang menyatakan bahwa al- 
Masih adalah anak Allah. 

Tidak mempunyai sekutu dalam pemerintahan-Nya. 

Kalau Allah mempunyai sekutu, tentulah bukan Dia sendiri yang berhak 
menerima pujian dan syukur. Selain itu, tentulah Allah memerlukan 
pertolongan orang lain dan bukanlah Dia yang mempunyai kekuasaan yang 
mutlak. 

Tidak mempunyai penolong untuk menolak sesuatu kehinaan yang menimpa- 


Nya, 
Tegasnya, tidak perlu meminta pertolongan untuk menolak kehinaan, sebab 


Allah itu adalah Maha Mulia dan Maha Tinggi. 


Wa kabbirhu takbiiraa — “Esakanlah Allah dengan sebenar-benarnya.” 
Besarkanlah dan agungkanlah Tuhanmu dengan cara-cara yang Kami 


perintahkan, baik dengan ucapan ataupun perbuatan. Taatilah Allah dengan 
sepenuh-penuhnya. 


Membesarkan Allah dengan cara: 

Membesarkan zat-Nya, yaitu mengakui bahwa Allah itu wajibul wujud dengan 
sendirinya dan terkaya dari segala maujud. 

Membesarkan sifat-sifat-Nya, yakni mengakui bahwa Allah mempunyai semua 
sifat kesempurnaan dan suci dari segala sifat kekurangan. 


4 Baca al-Bukbari 56: 17: 14 h. 2020: Muslim 4 h. 145. 
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3. Membesarkan perbuatan-perbuatan-Nya, yaitu mengakui tidak ada sesuatu 
yang berlaku dalam pemerintahan-Nya, melainkan menurut hikmah dan iradat- 
Nya. 

4. Membesarkan hukum-hukum-Nya, yaitu mengakui bahwa Allah itu raja yang 
ditaati, yang menyuruh dan yang mencegah, yang mengangkat dan yang 
merendahkan. Tidak ada yang mengangkat dan yang merendahkan. Tidak 
ada yang membantah suatu hukumnya. 

$. Membesarkan nama-nama-Nya, yakni menyebut-Nya dengan nama-nama- 
Nya yang baik dan menyifati-Nya dengan sifat-sifat yang kudus.“ 
Diriwayatkan dari Ibn Abbas, dengan katanya: 


HAN BEE KLIEN 


“Rasulullah bersabda: “Orang yang mula-mula dipanggil ke surga pada hari kiamat 
adalah orang-orang yang selalu memuji Allah, baik dalam masa suka ataupun 
masa duka.” 


KESIMPULAN 


Dajam ayat-ayat ni Allah menjelaskan bahwa menyeru Dia dengan menyebut 
nama Allah atau ar-Rahmaan adalah samasaja. Sesudah itu Allah menyuruh kita 
berlaku sederhana dalam sembahyang antara terlalu keras dan terlalu pelan suara 
pembacaan. Kita juga disuruh membaca ayat lit ini sewaktu berdoa. 
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XVIH 
AL-KAHFI 
(Gua) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Ghaasyiyah, 110 ayat 


Sejarah Turun 
Al-Ourthubi mengatakan bahwa jumhur mufassir menetapkan seluruh surat 
ini diturunkan di Mekkah. Berbeda dengan al-Jurthubi, al-Kasysyaf mengatakan 
di antara ayat-ayat dari surat al-Kahfi ini ada yang diturunkan di Madinah, yaitu 
ayat 28 dan dari ayat 83 sampai dengan ayat 101. Sedangkan selebihnya diturunkan 
di Mekkah. Dalam hal ini, pendapat al-Gurthubi kami (penulis) pandang lebih 
sahih. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Surat al-Israa” dimulai dengan tasbih, sedangkan surat ini (al-Kahft) dimulai 
dengan tahmid. Tasbih dan tahmid memang selalu beriringan dalam pembicaraan. 

Surat al-Israa' diakhiri dengan mengungkapkan pujian kepada Allah. Dalam 
surat ini, pujian kepada Allah justru terdapat dalam permulaan surat. 

Dalam surat yang lalu terdapat firman Allah: 

"Tidak diberikan ilmu kepadamu, kecuali hanya sedikit.” 

Ungkapan ini pada mulanya ditujukan kepada bangsa Yahudi. Dalam surat 
ini Allah menjelaskan kisah Musa bersama al-Khidhir. Hal ini menunjukkan 


bahwa ilmu Allah itu tidak dapat dihitung. Tegasnya, hal ini bertujuan untuk 
membuktikan keluasan ilmu Allah, yang bagaikan laut tidak bertepi. 


Dalam surat yang lalu Allah berfirman: 


“Maka apabila telah datang hari akhirat, maka Kami pun mendatangkan kamu 
dengan berbaur.” 


Dalam surat ini, Allah menerangkan hal itu dengan firman-Nya: 


"Maka apabila telah datang janji Tuhanku, Dia pun menjadikannya sama dengan 
datarnya tanah yang lain. Janji Tuhanku itu benar.” 


Ini adalah penjelasan yang terdapat dalam surat al-Israa'. 


TP Pap 


juz 15 
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(1) 


(2) 


(3) 


(4) 


5) 


(6) 


649 


Pa TEE Ge LX , 
— AA 
“Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
| yang senamiasa mencurahkan rahmat-Nya 


Segala puji kepunyaan Allah yang 
telah menurunkan al-Kitab kepada 
hamba-Nya dan tidak terdapat 
padanya suatu perselisihan antara 
sebagian dengan lainnya.' 

Kitab yang lurus lempang, untuk 
mem-peringatkan semua orang yang 
kafir dengan azab yang sangat pedih 
dari sisi-Nya. Dan untuk menggem- 
birakan semua orang mukmin, yaitu 
mereka yang mengerjakan amalan- 
amalan saleh: sesungguhnya bagi 
mereka pahala yang baik. 

Mereka berdiam dalam pahala yang 
baik itu selama-lamanya. 

Untuk mengancam mereka yang 
menga-takan “Allah itu mempanyai 
anak,” 

Bagi mereka tidak ada ilmu (ketc- 
rangan) bahwa Tuban mempunyai 
anak. Juga pada orang tua mereka 
(tak ada keterangan seperti itu). 


Sungguh berat tuduhan yang keluar 


dari lisan mereka. Mereka tidak 
mengatakan demikian, melainkan 
hanya berdusta. 

Maka (apakah) barangkali kamu akan 
membinasakan diri sepeninggal 
mereka karena bersedih hati, jika 
mereka tidak beriman kepada al- 
Our'an. 


SEN ES UN 


nu Ja 


PALI Irit 
In AR eta SS 


E 


Otas Het 


Pan en aer 


Ka 5 SPN deal 
KE Mal Aa kana GE 


PE PAPAN NI ATA AP 
Sen Ta 


' Kaitkan dengan bagian awal 5.6: a-An'aam, bagian akhir, bagian awal 5.26: asy-Syu'araa: 
$.20: Thaahan, 5.10: Yunus, 24: $.32: ae-Sajdah, 27: 5.17: al-Ieraa', 40-41. 
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(7) Sesungguhnya Kami telah menjadi- ?4/ 2123 sa Anya 13 3) YP nasakah 


kan apa yang ada di atas bumi sebagai ““& sae Sang era 
hiasan bagi Kami untuk menguji &) MEA 
mereka, mana di antara mereka yang 
lebih baik amal usahanya. 
£ ja aa Pagi 
(85 Sesungguhnya Kami benar-benar kan Kena 13 Da A1 Ac 
menjadikan apa yang ada di atas bumi O bh Aang Ide LC Sheet 


itu tanah datar, yang tidak mem- 
punyai tumbuh-tumbuhan (tandus). 


TAFSIR 


Alhamdulillaahil la-diii anzala 'alaa “abdihil kitaaba wa lam yaj'al lahuu 

Twajaa. Oayyiman — Segala puji kepunyaan Allah yang telah menurunkan 
al-Kirab kepada hamba-Nya dan tidak terdapat padanya suatu perselisihan 
antara sebagian dengan lainnya. Kitab yang lurus lempang. 


Allah memuji diri-Nya atas kemurahan-Nya menurunkan al-Jur'an kepada 
Muhammad saw. dengan memeliharanya dari semua perselisihan antara ayat- 
ayatnya. 

Apabila kita memperhatikan ayat-ayat al-Our'an memang nyatalah bagi kita 
bahwa sebagian ayat membenarkan sebagian yang lain dan sebagiannya menjadi 
saksi terhadap ayat yang lain. Semua ayatnya mewujudkan kebajikan dan membawa 
kita kepada kebenaran. Al-Gur'an yang telah diturunkan oleh Allah itu sebagai 
pedoman dalam menuju kepada kebenaran dan keadilan serta pedoman yang 
menunjuk kepada semua macam kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat. 
Al-Our'an adalah Kitab yang dapat mengawasi dan memperbaiki semua kitab 
yang terdahulu. 


Li yundzira ba'san syadiidam mil ladunhu — Untuk memperingatkan semua 
orang yang kafir dengan azab yang sangar pedih dari sisi-Nya. 


Allah menurunkan al-Our'an yang menegaskan kebenaran dan keadilan 
bermaksud untuk memperingatkan semua orang kafir dan semua orang yang 
berakal dengan ancaman azab yang pedih dari sisi-Nya sebagai pembalasan atas 
keburukan amal-amal mereka di dunia. Mereka di akhirat akan dimasukkan ke 
dalam neraka. 


Wa yubasy-syiral mu'mintinal la-ddina ya'maluunash shaalihaati anna 
lahum ajran hasanaa. Maaki-siina ftihi abadaa — Dan untuk menggem- 
birakan semua orang mukmin, yaitu mereka yang mengerjakan amalan- 
amalan saleh, sesungguhnya bagi mereka pahala yang baik. Mereka berdiam 
dalam pahala yang baik itu selama-lamanya. 
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Selain itu untuk menggembirakan mereka yang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya dan mengerjakan amalan saleh. Tegasnya, mereka yang menyatakan 
iman dengan amal akan diberi pahala yang banyak di sisi Allah atas keimanan 
mereka yang jujur dan atas amalan baik mereka di dunia. 

Pahala yang banyak adalah surga yang telah dijanjikan oleh Allah kepada 
orang-orang yang bertakwa. Mereka akan tetap berdiam di dalam surga, sampai 
pada masa yang dikehendaki oleh Allah. 


Wa yundziral la-ddina gaalut ta-kha-dzallaahu waladaa - “Untuk meng- 
ancam mereka yang mengatakan “Allah itu mempunyai anak." 


Tujuan lain dari penurunan al-Gur' an adalah untuk memperingatkan mereka 
yang menuduh atau menganggap bahwa Allah itu mempunyai anak, sebagaimana 
anggapan orang Yahudi terhadap Uzair, orang Nasrani terhadap al-Masih, dan 
orang kafir Ouraisy terhadap malaikat. Mereka juga mendakwa (menganggap) 
bahwa malaikat itu anak perempuan Allah. 


Maa lahum bihii min “min — Bagi mereka tidak ada ilmu (keterangan) 

bahwa Tuhan mempunyai anak. 

Mereka tidak mempunyai ilmu atau argumen sedikit pun untuk menetapkan 
bahwa Allah itu mempunyai anak. Tuduhan mereka sama sekali tidak berdasar 
ilmu yang benar dan tidak pula berdasar akal. 


Wa laa li aabaa-ihim — Juga pada orang Tua mereka (tak ada keterangan 

Seperti Itu). 

Tidak pula ada keterangan semacam itu pada diri orang-orang tua mereka, 
yang telah menjadi panutan (ikutan) dalam melancarkan tuduhan-tuduhan itu. 


Kaburat kalimatan takhruju min afwaahihim — Sungguh berat tuduhan 
yang keluar dari lisan mereka. 


Tuduhan mereka itu sangat kufur dan berat. Alangkah baiknya kalau anggapan 
(tuduhan) mereka seperti itu hanya disimpan di dalam hati. Tidak sampai mereka 
lontarkan secara lisan, yang menyebabkan godaan setan yang berkecamuk dalam 
dada (hati) diketahui oleh orang umum. 

Yang dimaksud tuduhan di sini adalah tuduhan bahwa “Allah itu mempunyai 
anak.” 


Iy yaguuluuna illaa ka-dzibaa — Mereka tidak mengatakan demikian, 
melainkan hanya berdusta. 


Mereka itu menuturkan percakapan dusta yang sama sekali tidak mempunyai 
dasar kebenaran atau dasar ilmu. 


— 
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Fa In'allaka baakhi'un nafsaka “alaa aatsaarihim il lam yu'minuu bi 

haadzal hadiitsi asafaa - Maka fapakah) barangkali kamu akan 

membinasakan diri sepeninggal mereka karena bersedih hati, jika mereka 
tidak beriman kepada al-Our'an. 

Jangantah kamu membinasakan diri karena kesedihan hati setelah mereka 
berpaling dari iman. Jelasnya, sampaikanlah risalah Tuhanmu dan janganlah 
kamu bersedih hati atas sikap mereka yang menolak beriman. Sebab, kamu hanya 
pemberi ingat (mundzir), bukan orang yang dapat dan berhak memaksa mereka 
untuk beriman. Tugasmu hanyalah menyampaikan perintah Allah. 

Al-Kasysyaf berkata: “Ketika orang-orang Ouraisy berpaling dar: Nabi dan 
tidak mau beriman kepatlanya, maka Allah menyerupakan Nabi dengan seorang 
lelaki yang ditinggalkan kekasihnya. Hatinya remuk-redam karena bersedih hati.” 


Innaa ja'alnaa maa “alal ar-dhi ziinatal lahaa li nabluwahum ayyuhum 

ahsanu “amalaa — Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di 

atas bumi sebagai hiasan bagi Kami untuk menguji mereka, mana di antara 

mereka yang lebih baik amal usaharya. 

Sesungguhnya Kami telah menjadikan semua apa yang berada di atas bumi, 
baik berupa binatang, tumbuhan ataupun benda lainnya, sebagai hiasan bumi dan 
mengandung kemaslahatan bagi kita. Allah berbuat demikian untuk menguji kita 
semua, siapakah di antara kita yang paling baik amalnya. Allah akan memberikan 
pembalasan kepada masing-masing dari kita, dengar pembalasan yang setimpal 
dengan amalan kita. 

Ada riwayat bahwa Nabi saw, bersabda: 


CA IPA IA NP Lo LN 
BASE G3 SUS AG Ie GI 


"Sesungguhnya dunia ini cantik dan manis rasanya. Allah menjadikan kamu sebagai 
khalifah di dalamnya. Maka Allah melihat, bagaimana kamu bekerja di dalamnya." 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwa Umar senantiasa berdoa: 


DANA ITA INA 


Pi 
Pai 
Pi PN Ai 1 3. & 


Aa 9 AKP "| 


"Wahai Tuhanku, sesungguhnya kami bergembira dengan apa yang Engkau hiaskan 
untuk kami. Wahai Tuhanku, kami memohon kepada-Mu supaya kami memper- 
gunakan pembertan-Mu itu pada tempatnya masing-masing." 
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Wa innaa lajaa'iluuna maa “alaihaa sha'iidan juruzaa — Sesungguhnya 
Kami benar-benar menjadikan apa yang ada di atas bumi itu tanah datar, 
yang tidak mempunyai tumbuh-tumbuhan (tandus). 


Semua apa yang ada di atas bumi akan lenyap dan tinggallah tanah yang 
dalam kondisi tandus. Semua pemandangan yang indah telah hilang dari 
pandangan. Karena itu kamu (Muhammad) bersedih hati akibat perilaku mereka 
yang mendustakan al-Gur'an yang diturunkan kepadamu. 


KESIMPULAN 


Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah menurunkan al- 
Our'an kepada Muhammad dalam keadaan yang sangat sempurna dan di dalamnya 
tidak terdapat keterangan yang saling bertentangan (kontradiktif). Al-Our'an 
diturunkan bertujuan untuk memberikan peringatan (indzar) dan memberi kabar 
gembira (tabsyir), terutama memperingatkan mereka yang menuduh bahwa Aliah 
mempunyai anak. Tuduhan itu sangat buruk dan berat hukumannya. Ailah melarang 
Muhammad bersedih hati menyaksikan umatnya yang menolak kebenaran. Apa 
saja yang diciptakan di muka bumi adalah sebagai percobaan (ujian) dan Allah 
berkuasa meratakan apa yang ada di atas bumi rata dengan tanah dan jadilah 
tanah yang tandus. 


650 

(9 Tetapi apakah. kamu menyangka ea ne TA 
bahwa para penghuni gua dan baru HL te Ol Camat 
bersurat itu sebagai tanda (bukti) di Or Er: Ea RATA 
antara tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat menakjubkan?” 

(10) (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda tu Yaar A Pa, AN 
mencari perlindungan ke dalam gua, Ke 2 BAURAN 3 aa 
seraya berkata: “Wahai Tuhan kami, OKE Uap ata Da eh 


berilah kami suatu rahmat dari sisi- - 
Mu. Mudahkanlah urusan kami 
dengan petunjuk-Mu.” 

(Il) Maka Kami pun meletakkan peng- Te. LT adan erat 
halang pendengaran di telinga Oei HN ar AS 
mereka di dalam gua itu beberapa 
tahun lamanya. 


? Kaitkan dengan 5.2: a-Bagarah, 191: S.17: al-Israa', 97: S.6: al-An'aam, 128. 
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"ui 


(12) Kemudian Kami membangunkan —— 729 171.5 Peja Ienanga 
kembali mereka (dari tidurnya) | NA ea: #EAIA Cena 
supaya Kami mengetahui manakah di GOA 
antara dua golongan itu yang lebih ai 
tepat perkiraannya mengenai waktu 

— yang mereka lalu di dalam gua itu. , 

(13) Kami menceritakan kepadamu ten- Far KA Ne AL 27.5 
tang kisah mereka (pemuda penghuni 23 as Ear as oya 
gua) yang sebenarnya, sesungguhnya SPI 3 
mereka adalah beberapa pemuda OS» p bays RP, nia 
yang beriman kepada Tuhannya dan 
Kami tclah menambah pemberian 
petunjuk (taufik). 

(14 Kami mengilhamkan pada hati Le S3 An 3 
mereka, ketika mereka berdiri (di MADA Na Agan 
depan raja yang diktator) lalu mereka Ted (& 
pun berkata: “Tuhan kami adalah Dgddala | B3 AN $ Hat 
Tuhan yang memiliki langit dan @LL SE | 
bumi. Kami sama sekali tidak Batal) 
menyembah tuhan selain Dia. Kalau 
kamu mengajak menyembah yang 
selain-Nya berartilah kami menga- 


takan ucapan yang tidak benar.” s 

(15) Merekalah kaum kami yang menyem- Ga Ertat Hm i (oi 
bah beberapa tuhan selain Allah. ap 25 pan re Saba AN aga 
Apakah tidak lebih baik mereka 2 113 Ken LL 1? : 2? IG 
mendatangkan keterangan (argumen) ye & | 
yang nyata. Maka siapakah yang tebih SA Es 


zalim lagi daripada orang-orang yang 
membuat kesombongan terhadap 
Allah? 

(16) Dan ketika kamu berpisah dengan Ia Pa L yg. nan Pa 
mereka dan dengan segala seseTmM- ITA ng! Mana yA SANA 
bahan mereka selain Allih, maka Nia a33 PEN 4 SKA TE 
pergilah kamu ke gua supaya Tn ad NX 2 
Tuhanmu bisa memberikan rahmat ag: , 
kepadamu dan bisa memudahkan SS 
urusanmu dengan menyediakan 


segala apa yang kamu butuhkan, 
(17) | Kamu melihat matahari ketika terbit Kar Pai HA ti ni and 
miring dari dalam gua ke sebelah 3 era CE IG: 


kanan dan ketika terbenamnya “ EA Pa SA BEAN Par: 
menjauhi mereka ke arah kiri, K 2. ya TS ala . 
sedangkan mereka berada di dalam PO NA EP ENYA 
ruang gua. Itulah tanda-tanda 
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(18) 


(19) 


(kebesaran) Allah. Barangsiapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka 
dialah yang memperoleh petunjuk. 
Barangsiapa yang disesatkan oleh 
Allah, maka kamu sama sekali tidak 
akan memperoleh seorang penolong 
pun yang dapat memberikan petunjuk 
(jalan yang benar). 

Kamu mengira mereka dalam kea- 
daan terjaga, padahal mereka semua 
sedang tidur. Kami membolak- 
balikkan mereka ke kanan dan ke 
kiri, sedangkan anjing mereka 
mengham-parkan kedua lengannya ke 
halaman gua. Jika kamu menyaksikan 
mereka dafam keadaan tidur, tentilah 
kamu iari dari mereka dan dadamu 
penuh ketakutan. 


Demikian Kami membangunkan -» 
mereka supaya satu sama lain dari 
mereka saling bertanya. Maka 
bertanyalah di antara mereka: 
“Berapa lama kamu berdiam di 
dalam gua ini?” Jawab yang lain: 
“Kita berdiam di dalam gua ini sehari 
atau sebagiannya.” Beberapa yang 


— lain mengatakan: “Tuhanmu lebih 


(20) 


mengetahui tentang berapa waktu 
lama kamu berdiam di sini. Maka 
perintahkan salah seorang di antara 
kamu dengan membawa uang dirham 
menuju kota, lalu hendaklah dia 
melihat mana makanan yang lebih 


baik dan hendaklah dia membawa 


makanan untukmu. Hendaklah dia 
berkata dengan lemah-lembut dan 
janganlah memberitahukan tempat 
berdiam kepada seorang pun 
penduduk kota.” 


Sesungguhnya mereka (penduduk 
kota), jika mengerti tempatmu 
tentulah mereka akan merajammu 
dan mengembalikan kamu kepada 
agama mereka (agama syirik) dan 
tentulah kamu sama sekali tidak akan 
memperoleh kemenangan. 


.2 


PETA 


33 BOT ANIS Ka 


S5 


” 


Tksaiyag ae AAN PA nve ana 
Pasi Jlntaryas deal lp 
OA tere 


3g) Kan BEN 


LAN AI 


NG » 


en Pan 


jas 


(TM PLAN BEKAS 
Aa Ore TENANG 


EA APA Ar 


al La aa 


Jab TI Kap 3 


Kana 


AN LAMA ME UTTA 
ME 


AN NA Sana Pas 
MENTAL 342 
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2D 


(22) 


(23) 


(24) 


Demikian pula Kami memberi- 
tahukan masalah mereka kepada 
masyarakat luas agar -mereka 
mengetahui bahwa janji Ailah itu 
benar dan kedatangan hari kiamat 
tidak dapat diragukan lagi. Demikian 
pula ketika mereka berbantah- 
bantahan mengenai hari bangkit, 
maka berkatalah segolongan di antara 
mereka, “Dirikanlah rumah di muka 
pintu gua.” Tuhan lebih mengetahui 
tentang keadaan mereka. Berkata 
pula orang-orang yang dapat 
mengalahkan pendapat golongan 
pertama. “Hendaklah kita membuat 
masjid di lokasi ini untuk tempat 
ibadat.” 

Mereka akan berkata: “Penghuni gua 
itu berjumlah tiga orang, sedangkan 
yang keempat bersama mereka adalah 
anjing. Berkata pula segolongan yang 
lain. Jumlah mereka lima orang, yang 
keenam dari mereka adalah anjing 
mereka.” Mereka menerka-nerka 
sesuatu yang gaib. Sebagian dari 
mereka berkata: “Tujuh orang, 
sedangkan yang kedelapannya adalah 
anjing.” Katakanlah (Muhammad) 
bahwa Tuhanku lebih mengetahui 
jumlah mereka. Sedikit saja yang 
mengetahui jumtah mereka. Maka 
janganlah kamu berdebat mengenai 
pemuda itu, kecuali perdebatan yang 
lunak dan mudah (rasional). Jangan- 
lah kamu meminta pendapat menge- 
nai mereka kepada orang Nasrani. 
Janganlah kamu mengatakan ter- 
hadap sesuatu: “Sesungguhnya aku 
akan mengerjakan yang demikian itu 
pada hari esok.” 

Kecuali jika dikehendaki oleh Allah. 
Ingatlah kepada Tuhanmu, apabila 
kamu telah lupa, dan katakanlah: 


PS enbanna 
Serasa al On aan: “AA MG 
dngn YEN Cenar 
SNN, NN Too 


ak tg. 3 Lp Ka 


Ke aa 


3 HE KANE AG 
aa hr AIR MAA Par 

Ta ASI II eta Pa 
AYAT » kaga LT 
San Saanlel 
rae A3 NE 
OT an ALS 


ai bini 
Ba 


7 


TEMAN 


WS, 
TAN ANN 


' Kaitkan dengan S.74: al-Muddaistsir, 56: S.81: at-Takwiir, 27-29. 


.. aa - 
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“Mudah-mudahan Tuhanku akan AA eh 2 
memberi petunjuk kepadaku tentang Oia AA aan KN at 
hal-hal yang lebih dekat kepada 
petunjuk-Nya daripada ini.” | 

(25) Mereka telah berdiam dalam gua itu KA Ana LoL REA AT 
selama 300 tahun dan mereka tambah 23 Kesal nya 2 Agus 
pula selama 9 tahun. @L ?" 

(26) Katakanlah: “Allah lebih mengetahui NA , LENGAN 3 


jangka waktu mereka berdiam di 

dalam gua dan Allahlah yang 23 kas TTU 2 Pin 
mengetahui segala yang gaib di langit O3obed aa 

dan bumi. Alangkah Maha Melihat- Pe ajal 1 
Nya dan Maha Mendengarnya Dia.” GT) KS PEN 
Tidak ada seorang penolong pun bagi 

mereka selain Allah. Dan Dia 

tidaklah mengambil seseorang 

sebagai sekutu dalam pemerintahan- 

Nya. 


TAFSIR 


Am hasibta anna ash-haabal kahfi war ragiimi kaanuu min aayaatinaa 
ajabaa — Tetapi apakah kamu menyangka bahwa para penghuni gua dan 
batu bersurat itu sebagai tanda (bukti) di arzara tanda-tanda kekuasaan 
Kami yang sangat menakjubkan? 


Apakah kamu mengira, hai Muhammad, bahwa penghuni gua dan batu 
bersurat hanyalah satu-satunya tanda kebesaran Kami (Allah) yang sangat 
menakjubkan? Janganlah kamu menyangka demikian. Karena segala tanda Kami, 
semuanya menakjubkan. Hiasan bumi dan keajaiban-keajaiban yang terdapat di 
dalamnya lebih menakjubkan daripada kisah penghuni gua. Allah yang berkuasa 
menjadikan segala apa yang berada di atas bumi ini sebagai hiasan untuk manusia 
yang bisa mereka pergunakan, dan dalam sekejap Allah dapat meratakan kembali 
dengan tanah, seolah-olah belum pernah ada, tentulah berkyasa membuat apa 
saja. Maka tidak mengherankan Allah dengan kodrat-Nya memelihara segolongan 
manusia (penghuni gua) untuk masa yang sangat panjang. Jika dipandang kisah 
Ini termasuk di luar (menyalahi) kebiasaan, r“aka demikian tanda kekuasaan 
Allah. 

Kata az-Zajjad: “Allah dengan firman ini menjelaskan bahwa kisah penghuni 
gua bukanlah suatu kisah yang mengherankan di antara tanda-tanda kekuasaan- 
Nya. Sebab, kejadian langit dan bumi serta segala yang berada di antara keduanya 
lebih menakjubkan dibanding dengan kisah mereka itu.” 
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Idz awal fityatu Hal kahfi fa gaaluu rabbanaa aatinaa mil ladunka rahmataw 
wa hayyi” lanaa min amrinaa ra-syadaa — (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda 
tu mencari perlindungan ke dalam gua, seraya berkata: “Wahai Tuhan 
kami, berilah kami suatu rahmat dari sis-Mu. Mudahkanlah urusan kami 
dengan petunjuk-Mu.” 

Ingatlah wahai Rasul, ketika para pemuda itu pergi berlindung ke dalam 
gua, menjauhkan diri dari tekanan-tekanan penyembah berhala, lalu ketika mereka 
berdoa, seraya menghadapkan diri kepada Allah. semata: “Wahai Tuhan, kami 
menjauhkan diri dari orang-orang kafir karena yang demikian akan membawa 
kemaslahatan kepada kami dan menjadikan kami orang-orang yang memperoleh 
petunjuk.” 


Fa dharabnaa “alaa aadzaanihim fil kahfi siniina “adadaa 5 Maka Kami 
pun meletakkan penghalang pendengaran di telinga mereka di dalam gua 


itu beberapa tahun lamanya. 


Kemudian Allah menidurkan mereka (para penghuni gua) dengan sangat 
nyenyaknya, seolah-olah mereka diletakkan di belakang tirai yang terhalang dari 
suara-suara bising di luar. 


Tsumma ba'atsnaahum Ii na'lama ayyul hizbaini ah-shaa limaa labi-tsuu 
amadaa — Kemudian Kami membangunkan kembali mereka (dari tidurnya) 
supaya Kami mengetahui manakah di antara dua golongan itu yang lebih 
tepat perkiraannya mengenai waktu yang mereka lalui di dalam gua itu. 


Kemudian Kami membangunkan mereka dari tidurnya untuk mengetahui 
golongan mana dari dua golongan yang berselisih itu tepat perhitungannya dalam 
menentukan jangka waktu mereka tidur di dalam gua. Dengan dernikian nyatalah 
kelemahan mereka, lalu mereka menyerahkan penetapan masalah itu kepada Allah. 


Nahnu nagush-shu “alaika naba-ahum bil haggi 5 Kami menceritakan 
kepadamu tentang kisah mereka pemuda penghuni gua) yang sebenarnya. 


Kami ceritakan kepadamu, hai Muhammad, kisah mereka yang mengandung 
hikmah yang sangat dalam. Sedangkan berita-berita yang tidak penting tidak 
kamt kisahkan kepadamu. 

Firman Allah ini memberi pengetahuan bahwa kisah mereka sangat terkenal 
di dalam masyarakat Arab, tetapi bukan didasarkan pada riwayat yang benar. 
Maka Allah menerangkan kepada Muhammad tentang riwayat mereka sebenarnya, 
dengan firman-Nya: 


Innahum fityatun aamanuu bi rabbihim wa zidnaahum hudaa — 
Sesungguhnya mereka adalah beberapa pemuda yang beriman kepada 
Tuhannya dan Kami telah menambah pemberian petunjuk ftarfik). 
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Mereka itu adalah pemuda-pemuda yang telah beriman kepada Allah dengan 
iman yang benar dan suci dari segala jenis syirik serta dosa. Mereka adalah 
pemuda yang hatinya telah dikukuhkan oleh Allah, sehingga di dalam hatinya 
tidak ada keraguan dan sifat nifak (munafik), walaupun sedikit. 


Al-Hafizh Ibn Katsir menguatkan pendapat yang menetapkan bahwa kisah 
penghuni gua ini terjadi sebelum kedatangan agama Nasrani, bukan sesudahnya. 
Dalil yang menunjuk hal itu adalah pendeta-pendeta Yahudi telah mengetahui 
kisah mereka dan sangat memperhatikannya. Ada riwayat dari Ibn Abbas bahwa | 
orang-orang Ouraisy mengirirn utusan kepada pendeta-pendeta Yahudi di Madinah 
untuk menanyakan beberapa hal untuk menguji Rasulullah. Maka pendeta-pendeta 
itu menyuruh supaya mereka bertanya kepada Nabi tentang pemuda-pemuda 
penghuni gua, tentang Zulgarnain, dan tentang ruh. 

Ini adalah dalil-dalil yang sangat kuat, yang menunjukkan bahwa kisah 
penghuni gua telah diketahui oleh ahlul kitab dan telah terjadi sebelum kedatangan 
agama Nasrani. | 


Wa rabathnaa “alaa guluubihim idz gaamuu fa gaaluu rabbunaa rabbus 
samaawaati wal ar-dhi — Kami mengilhamkan pada hari mereka, kerika 
mereka berdiri (di depan raja yang diktator), lalu mereka pun berkata: “Tuhan 
kami adalah Tuhan yang memiliki langit dan bumi.” 

Kami telah mengilhamkan kemauan yang kuat kepada mereka (para pemuda) 
dan Kami mengukuhkan jiwa mereka dengan cahaya iman, sehingga mereka 
tidak terpengaruh lagi dengan kejayaan hidup. Ketika berhadapan dengan 
Dekyanus, yang sedang mencela mereka karena meninggalkan penyembahan 
berhala, mereka berkata: “Tuhan kami adalah Tuhan langit dan burni serta Tuhan 
segala makhluk.” 


Lan nad'uwa min duurihi ilaahan — Kami sama sekali tidak menyembah 
tuhan selain Dia. | 
Para pemuda itu juga menegaskan bahwa mereka hanya menyembah Tuhan 
yang menjadikan langit dan bumi, karena tidak ada tuhan selain Dia dan tidak 
ada ma'bud (yang berhak diibadati) selain Dia. Dengan dua rangkaian pernyataan 
itu, mereka mengisyaratkan kepada tauhid uluhiyah dan tauhid rububiyan. 


La gad gulnaa i-dzan sya-tha-thaa — “Kalau kamu mengajak menyembah 
yang selain-Nya berartilah kami mengatakan ucapan yang tidak benar." 


Seandalnya kami, tandas mereka lagi, menyeru kepada selain Allah, sungguh 
kami telah menjauhkan diri dari kebenaran dan telah melanggar batas kebenaran. 
Firman Allah ini memberi pengertian bahwa pemuda-pemuda tersebut diperintah 
oleh rajanya untuk menyembah berhala dan mereka dikecam (diancam) ketika 
menolak perintah itu. | | 
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Sesudah itu Allah menjelaskan pembicaraan di antara sesama penghuni gua. 


Haa-ulaa-i gaumunat ta-kha-dzuu min duunihii aalihatal lau laa ya'tuuna 
alaihim bi sulthaanim bayyin — Merekalah kaum kami yang menyembah 
beberapa tuhan selain Allah. Apakah tidak lebih baik mereka mendatangkan 
keterangan (argumen) yang nyata. 


Kata para pemuda iru dengan sesama mereka, kaum kita telah menyembah 
beberapa tuhan selain Allah. Mengapa mereka tidak mendatangkan hujjah yang 
membuktikan kebenaran tutur kata (ucapan)-nya, sebagaimana kita telah 
mendatangkan dalil-dalil yang nyata yang menunjuk kepada kebenaran kita. 
Sungguh mereka itu merupakan orang yang paling zalim. 


Fa man azhlamu mimmanif taraa “alailaahi ka-duibaa — Maka siapakah 
yang lebih zalim lagi daripada orang-orang yang membuat kesombongan 
terhadap Allah? 


Tidak ada yang lebih zalim dari mereka yang membuat kebohongan terhadap 
Allah dan menuduh bahwa Allah itu bersekutu. Maha Suci Allah dari bersekutu. 


Wa 1-dz tazaltumuuhum wa maa ya'buduuna illallaaha fa'wuu Hal kahfi 
yansyur lakum rabbukum mir rahmatihti wa yuhayyi” lakum min amrikum 
mirfagaa — Dan ketika kamu berpisah dengan mereka dan dengan segala 
sesembahan mereka selain Allah, maka pergilah kamu ke gua supaya Tuhanmu 
bisa memberikan rahmat kepadamu dan bisa memudahkan urusanmu dengan 
menyediakan segala apa yang kamu butuhkan. 


Menghadapi tekanan dan penindasan raja yang zalim dan kafir itu, akhirnya 
para pemuda yang beriman tersebut diperintahkan oleh Atlah bersembunyi di 
dalam gua. Kata Allah, jika kamu telah mengasingkan diri dari mereka, wahai 
para penghuni gua, dan kamu memisahkan diri dari mereka dalam masalah i'tikad 
dan ibadat, sedangkan kamu hanya menyembah Allah Yang Esa, maka pergilah 
kamu ke gua dan mengikhlaskan ibadatmu kepada Allah di dalamnya. Jika Kamu 
melakukan yang dernikian itu, maka Allah melimpahkan kebajikan dari rahmat- 
Nya kepadamu dan memudahkan kamu dalam memenuhi segala kebutuhanmu. 

Mereka menyatakan yang demikian itu, karena mereka sangat percaya kepada 
keutamaan Allah dan sangat mengharapkan Dia dan sungguh-sungguh bertawakai 
kepada-Nya. 

Kemudian Allah menjelaskan keadaan para pemuda tersebut sesudah berdiam 
di dalam gua. 


Wa tarosy syamsa Idzna thala'at tazmawaru “an kahfihim dzaatal yamiini 
wa 1xdzaa gharabat tagri-dhuhum diaatasy syimaali wa hum JSii fajwatim 
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minhu — Komu melihat matahari ketika terbit miring dari dalam gua ke 
sebelah kanan dan ketika terbenamnya menjauhi mereka ke arah kiri, 
sedangkan mereka berada di dalam ruang gua. 


Dan kamu, wahai Muhammad, sekiranya melihat gua itu niscaya kamu melihat 
matahari ketika terbitnya miring ke arah kanan dan kamu melihat matahari ketika 
terbenam miring ke arah kiri, sedangkan mereka berada di tengah-tengah ruang 
gua. Karenanya, mereka senantiasa memperoleh hembusan udara yang nyaman. 

Sepanjang hari mereka tidak ditimpa oteh panas matahari, baik ketika terbit 
maupun ketika terbenam, 

Pendapat ahli tafsir tentang penentuan tempat gua ini bermacam-macam. 
Ada yang berkata di kota Iliya (Baitil Magdis) di Syiria. Menurut Ibn Ishak, gua 
itu berlokasi di suatu tempat di Moshul. Ada pula yang berpendapat di Romawi 
(wilayah Turki). Dalam hal ini memang tidak ada dalil yang dapat kita pergunakan 
untuk menetapkan lokasi gua, dan tidak banyak manfaatnya kita mengetahui lokasi 
gua itu. 


Dinalika min aayaatillaahi — Itulah tanda-tanda (kebesaran) Allah. 


Yang demikian itu adalah tanda-tanda (bukti) kekuasaan Allah yang sangat 
menakjubkan, yang menunjuk kepada kesempurnaan ilmu dan kodrat-Nya. 


May yahdillaahu fahuwal muhtadi — Barangsiapa yang diberi petunjuk 
oleh Allah, maka dialah yang memperoleh petunjuk. 


Siapa yang diberi taufik oleh Allah untuk mencari petunjuk dengan dasar 
ayat-ayat dan hujjah-Nya, sehingga bisa memperoleh kebenaran seperti yang 
dialami para pemuda penghuni gua, maka dialah yang mendapatkan petunjuk, 
memperoleh kebenaran dan kemenangan dunia ataupun kemenangan akhirat. 

Ini memberi pengertian bahwa penghuni gua telah diberi taufik untuk 
memperoleh apa yang mereka harapkan, yaitu berkembangnya rahmat Allah pada 
diri mereka dan diperolehnya segala keperluan hidup. 


Wa may yudhiil fa lan tajida lahuu waliyyam mursyidaa — Barangsiapa 
yang disesatkan oleh Allah, maka kamu sama sekali tidak akan memperoleh 
seorang penolong pun yang dapat memberikan petunjuk (jalan yang benar). 


Orang yang disesatkan oleh Allah dan menjalani perbuatan kejahatan 
(kemaksiatan), tentulah kamu tidak akan memperoleh seorang penolong pun untuk 
dia, yang bisa menunjuki kepada kebajikan dan jalan-jalan kebaikan di dunia dan 
akhirat, seperti orang-orang kafir yang mengingkari adanya hari kebangkitan 
manusia dari kuburnya. 
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Wa tahsabuhum aigaazhaw wa hum ruguudun — Kamu mengira mereka 
dalam keadaan terjaga, padahal mereka semua sedang tidur. 


Jika kamu tidak melihat para pemuda itu di dalam gua, tentu kamu menyangka 
bahwa mereka dalam keadaan terjaga. Tidak ada satu pun anggota tubuh mereka 
yang membusuk dan tidak pula mencium bau Busuk. Seolah-olah mereka 
merupakan orang yang masih hidup dan sedang tidur di tengah hari. 


Wa nugallibuhum dzaatal yamiini wadiaatasy syimaali — Kami membolak- 

balikkan mereka ke kanan dan ke kiri. 

Dalam keadaan mereka sedang tidur itu, Kami (Allah) membolak-balikkan 
tubuh mereka ke kanan dan ke kiri supaya badan mereka memperoleh hembusan 
angin yang lembut. Selain itu, sebagian tubuh mereka juga tidak lekat dengan 
tanah, yang bisa membuat bagian tubuh itu menjadi rusak. 


Wa kalbuhum baasi-thun diziraa'cihi bil wa-shiidi — Sedangkan anjing 

mereka menghamparkan kedua lengannya ke halaman gua. | 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa anjing itu menghamparkan kedua belah 
langannya di pintu gua. 


Lawith thala'ta “alaihim la wallaita minhum firaaran — Jika kamu 
menyaksikan mereka dalam keadaan tidur, tentulah kamu lari dari mereka. 


Seandainya kamu menyaksikan mereka dalam keadaan sedang tidur, tentulah 
kamu lari menjauhkan diri dari mereka, karena kehebatan mereka dan kebesaran 
yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. 


Wa la muli'ta minhum ru'baa 5 Dan dadamu penuh ketakutan. 


Kamu tentulah akan. menjadi sangat takut ketika melihat mereka. Sebab, 
Allah telah memberi kehebatan kepada mereka, supaya tidak seorang pun berani 
mendekati dan menyentuh tubuhnya, sehingga sampai pada masa yang ditentukan 
oleh Allah. : 


Wa ka-draalika ba'atsnaahum — Demikian Kami membangunkan mereka. 


Sebagaimana Kami (Allah) telah menidurkan mereka dan Kami memelihara 
tubuhnya sehingga tidak membusuk, maka Kami pun mampu membangunkan 
mereka dari tidurnya untuk menjelaskan tentang kebesaran kekuasaan Kami serta 
keajaiban perbuatan Kami. Semua itu menjadi kekuasaan Kami. 


Li yatasaa-aluu bainahum gaala gaa-ilum minhum kam labitstum - 
Supaya Satu sama lain dari mereka saling bertanya. Maka bertanyalah di 
antara mereka: “Berapa lama kamu berdiam di dalam gua ini?” 
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Supaya sebagian dari mereka bertanya kepada sesamanya, lalu nyatalah 
hikmah-hikmah yang besar yang karenanyalah Allah menidurkan mereka selama 
itu. Seorang di antara mereka bertanya kepada sahabat-sahabatnya: “Berapa lama 
kamu berdiam di sini?” Mereka memang merasa bahwa dirinya telah berdiam 
lama di dalam gua itu. 


Ooaluu labitsnaa yauman au ba'dha yaumin — Jawab yang lain: “Kita 

berdiam di dalam gua ini sehari atau sebagiannya.” 

Beberapa di antara mereka menjawab: “Kita telah berdiam di sini selama 
sehari atau setengah hari.” Ada riwayat yang menerangkan bahwa mereka masuk 
ke dalam gua pada pagi hari dan sewaktu mereka bangun hari telah petang, 
karena mereka berkata “sehari”. Selain itu, karena matahari belum terbenam, 
ada yang berkata “setengah hari.” 


Oaaluu rabbukum a'lamu bimaa labitstum - Beberapa yang lain 
mengatakan: “Tuhanmu lebih mengetahui tentang berapa waktu lama kamu 
berdiam di sini.” 

Karena melihat keadaan dirinya telah banyak berubah, beberapa di antara 
mereka ada yang menjawab bahwa Tuhanlah yang mengetahui berapa lama dirinya 
berdiam di dalam gua, “Kita tidak dapat mengetahuinya secara persis.” Pada saat 
itu, yang terasa mereka sangat memerlukan makanan, maka mereka pun berkata: 


Fab 'tsuu ahadakum bi warigikum haaddhii ilal madiinati - Maka 
perintahkan salah seorang di antara kamu dengan membawa uang dirham 
menuju kora. 


“Tidak usahlah kita memusingkan berapa lama kita sudah berdiam di sini, 
sahut yang lain. Lakukan apa yang mendesak untuk kita kerjakan sekarang, yaitu 
mengirim salah seorang di antara kita untuk membeli makanan dengan membawa 
uang perak. 

Fakhruddin ar-Razi menetapkan bahwa kota yang dimaksud di sini adalah 
Tharsus. | 


Fal yanzhur ayyuhaa azkaa tha'aaman fal ya'tikum bi rizgim minhu — 
Lalu hendaklah dia melihat mana makanan yang lebih baik dan hendaklah 
dia membawa sebagian makanan untukmu. 


Ketika membeli makanan, pesan seseorang di antara mereka, hendaklah 
diperhatikan dulu pedagang makanannya. Pilih makanan yang lebih baik dan 
lebih layak harganya, kemudian bawa sebagian makanan itu-kepada kita untuk 
menjadi makanan pokok kita. 
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Wal yatalath-thaf wa laa yusy'iranna bikum ahadaa — Hendaklah dia 
berkata dengan lemah-lemina dan janganlah memberitahukan tempatmu 
berdiam kepada seorang pun penduduk kota. 


Hendaklah dia berlaku lemah-lembut waktu masuk kota, kata pemesan itu 
selanjutnya. Waktu membeli: makanan janganlah memberi tahu tentang diri kita. 


Innahum iy yazh-haruu “alaikum yarjumuukum au yu'tiduukum fii 
millatihim — Sesungguhnya mereka (penduduk kota), jika mengerti tempatmu 
tentulah mereka akan merajammu dan mengembalikan kamu kepada agama 
mereka (agama syirik). 


Sebab, jelasnya, jika orang-orang kafir di kota mengetahui tempat 
persembunyianmu, sedangkan kamu tidak mau melakukan apa yang mereka 
kehendaki, tentulah kamu akan dirajam atau dipaksa kembali mengikuti agama 
mereka (agama syirik). | 


Wa Jan tuflihuu i-dzan abadaa — Dan tentulah kamu sama sekali tidak 
akan memperoleh kemenangan. 


Jika kamu kembali kepada agama mereka, apalagi dengan cara dipaksa, 
tentulah kamu tidak memperoleh kemenangan, baik di duniamu ataupun di 
akhiratmu. Sebab, jika kamu telah kembali memasuki agama mereka, meskipun 
dengan pura-pura, bisa jadi kamu nantinya akan terpengaruh, talu mengikuti 


agama mereka secara sungguhan. 


Wa ka dinalika a-tsarnaa “alaihim li ya'lamuu anna wa'dallaahi hagguw 

wa annas saa'ata laa raiba fiihaa — Demikian pula Kami memberitahukan 

masalah mereka kepada masyarakat luas dgar mereka mengetahui bahwa 

Janji Allah iru benar dan kedatangan hari kiamat tidak dapat diragukan 

lagi, | 

Dengan membangunkan para pemuda yang sudah lama tidur di dalam gua 
tersebut, maka Kami memperlihatkan kepada golongan yang meragukan kekuasaan 
Allah dalam menghidupkan orang yang telah meninggal agar mereka meyakini 
bahwa janji Allah itu benar. Selain itu, mereka mau meyakini bahwa kiamat itu 
pasti datang, sedikit pun tidak perlu diragukan. 

Di antara orang-orang kafir itu ada yang tidak membenarkan kejadian hari 

s bangkit (manusia dihidupkan kembali) dari kubur pada hari kiamat. Allah 

mengisahkan ayat ini untuk memantapkan hati para mukmin dan untuk mematahkan 
pendirian orang-orang yang mengingkari-Nya. 


Idz yatanaazn'uuna bainahum amrahum — Demikian pula ketika mereka 
berbantah-bantahan mengenai hari bangkai. 
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Demikian pula Kami memperlihatkan kisah para pemuda di dalam gua tersebut 
kepada Baidarus dan kaumnya, ketika mereka berbantah-bantahan satu sama lain 
tentang masalah hari bangkit. Ada yang membenarkan dan ada yang 
mengingkarinya, selain ada juga yang mengatakan bahwa yang dibangkitkan 
(dihidupkan kembali) itu hanyalah ruhnya, bukan tubuhnya. 

Raja dan rakyat sangat bergembira memperoleh dalil dan contoh nyata yang 
menunjukkan kebenaran terjadinya hari bangkit, sehingga hilanglah perselrsihan 
di antara mereka tentang hari kiamat. 


Fa goalubnuu “alaihim bun-yaanar rabbuhum @lamu bihim gaalal la- 
diiina ghalabuu “alaa amrihim la natta-khi-dzanna “olaihim masjidaa — 
Maka berkatalah segolongan di antara mereka: “Dirikanlah rumah di muka 
pintu gua. Tuhan lebih mengetahui tentang keadaan mereka.” Berkata pula 
orang-orang yang dapat mengalahkan pendapat golongan pertama. 
“Hendaklah kita membuat masjid di lokasi ini untuk tempar ibadat.” 


Mereka yang menemui para pemuda penghuni gua itu terpecah pendapatnya. 
Sebagian dari mereka berkata: “Kita sumbat pintunya dengan mendirikan rumah- 
rumah di depannya dan kita biarkan mereka tetap berada di dalamnya.” Segolongan 
yang lain berkata: “Kita dirikan di sekitar daerah ini masjid untuk tempat manusia 
beribadat.” Golongan yang memperoleh kemenangan ini, yaitu mereka yang 
mengusulkan pendirian masjid, menurut riwayat adalah orang-orang Islam atau 
raja dan pembantunya. 

Perkataan “Tuhan mereka lebih mengetahui tentang dirinya” adalah firman 
Allah sendiri, bukan lanjutan dari perkataan golongan yang menginginkan di 
depan gua didirikan bangunan rumah. Allah menyatakan demikian untuk 
membantah pendapat mereka yang memperbincangkan keadaan penghuni gua, 
baik mereka yang menemui penghuni gua ataupun ahlut kitab yang hidup pada 
masa Nabi saw. 


Sa yaguuluuna tsalaatsatur raabi'uhum kalbuhum wa yaguuluuna 
khamsatun saadisuhum kalbuhum rajmam bil ghaiti wa yaguuluuna 
sab'atuw wa tsaaminuhum kalbuhum - Mereka akan berkata: “Penghuni 
gua itu berjumlah tiga orang, sedangkan yang keempat bersama mereka 
adalah anjing.” Berkata pula segolongan yang lain. “Jumlah mereka lima. 
orang, yang keenam dari mereka adalah anjing mereka.” Mereka itu menerka- 
nerka hal yang gaib, Sebagian di antara mereka berkata pula: “Tujuh orang, 
sedangkan yang kedelapannya adalah anjing.” 


Sebagian ahlul kitab yang memperbincangkan tentang penghuni gua 
mengatakan bahwa jumlah penghuni gua itu tiga orang, sedangkan yang keempat 
adalah anjing. Segolongan ahlul kitab yang lain mengatakan bahwa jumlah mereka 
lima orang, dan yang keenam adalah anjing mereka. Gotongan yang lain berbeda 
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lagi pendapatnya. Menurutnya, jumlah penghuni gua tujuh orang, yang 
kedelapannya adalah anjing. 

Golongan yang pertama adalah golongan Malaikatiyah, golongan kedua adalah 
Yagubiyah, dan golongan yang ketiga adalah golongan Nasturiyah. 

Pendapat golongan yang ketiga diriwayatkan oleh Ibn Abbas. 

Menurut lahiriah ayat ini, kita dapat menetapkan bahwa yang benar dalam 
masalah ini adalah pendapat yang ketiga. Sebab, setelah Tuhan menjelaskan 
pendapat golongan yang pertama dan kedua, lalu diiringi dengan pernyatan "mereka 
menduga-duga sesuatu yang gaib.” Hal yang demikian tidak terjadi setelah 
pernyataan yang menyatakan jumlah pemuda tujuh orang dan yang kedelapan 
anjing. 


Our rabbii a'lamu bi “iddatihim - Katakanlah (Muhammad) bahwa Tuhanku 
lebih mengetahui jumlah mereka. 


Katakantah, hai Muhammad, kepada mereka: “Tuhanku lebih mengetahui 
tentang jumlah mereka. Karenanya, baiklah kita serahkan hal itu kepada Allah.” 


Maa ya'lamuhum illaa gakilun — Sedikit saja yang mengetahui jumlah 
mereka. 


Tidak ada yang mengetahui jumlah mereka yang sebenarnya, kecuali hanya 
sedikit sekali di antara manusia. Diriwayatkan oleh Oatadah dari Ibn Abbas, 
| katanya: “Aku ini masuk ke dalam golongan yang sedikit yang dikecualikan oleh 
Allah. Penghuni gua adalah tujuh orang, dan yang kedelapan adalah anjing 
mereka.” | 


Fa laa tumaari fiikim illaa miraa-an zhaahiran — Maka janganlah kamu 
berdebat mengenai pemuda itu, kecuali perdebatan yang lunak dan mudah 
(rasional). 


Karena kamu telah mengetahui kebodohan penganut paham yang pertama 
dan paham yang kedua dalam hal jumlah para penghuni gua, maka janganlah 
kamu mendebat mereka secara mendalam. Jelaskan kepada mereka tentang apa 
yang diungkapkan oleh Allah dalam al-Gur'an tanpa mendustakan mereka dalam 
penentuan jumlah. 


Wa Ian tastafti fiihim minhum ahadaa — Janganlah kamu meminta pendapat 
mengenai mereka kepada salah seorang Nasrani. 


Janganlah kamu menanyakan pendapat orang-orang Nasrani dalam masalah 
para penghuni gua. Sebab, mereka tidak mempunyai ilmu dalam hal itu. Mereka 
hanya menyangka-nyangka saja dengan tidak berdalil kepada suatu dalil yang 
kuat. 





| 
i 
| 
| 
| 
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We laa taguulanna Hi syai-in innii faa'ilun dinalika ghadaa. Ilaa ay ya- 

syaa-allaahu - Janganlah kamu mengatakan terhadap sesuatu: 

“Sesungguhnya aku akan mengerjakan yang demikian itu pada hari esok, 

kecuali jika dikehendaki oleh Allah. 

Janganlah kamu mengatakan tentang kepastian sesuatu, wahai Rasul: “Aku 
akan melakukan yang demikian itu besok hari” kecuali jika kalimat itu kamu 
lanjutnya dengan ucapan “Insya Allah” — jika Allah menghendaki. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan ketika orang-orang Yahudi menyuruh 
orang-orang Ouraisy bertanya kepada Nabi tentang ruh, pemuda penghuni gua, 
dan Zulgarnain. Setelah pertanyaan-pertanyaan itu diajukan, maka Nabi menjawab: 
“Datanglah kamu besok hari supaya aku menjelaskan masalah mereka itu.” 
Karenanya, lambatlah turunnya wahyu sehingga Nabi merasa gelisah dan orang- 
orang Ouraisy pun tidak mempercayainya. Menurut satu riwayat, lima belas hari 
lamanya wahyu tidak turun-turun kepada Nabi. | 


Wadz kur rabbaka-i-diaa nasiita — Ingatlah kepada Tuhanmu, apabila 

kamu telah lupa. . | 

Sebutlah kehendak Tuhanmu, jika kamu terlupa. Bila teringat, ucapkan “Insya 
Allah.” Ini adalah suatu perintah supaya kita menyebut “Insya Allah” ketika kita 
teringat, walaupun telah lama berselang. 


Wa gul “asaa ay yahdiyani rabbii H agraba min haadina ra-syadaa — Dan 

katakanlah: “Mudah-mudahan Tuhanku akan memberi petunjuk kepadaku 

tentang ha-hal yang lebih dekat kepada petunjuk-Nya daripada ini." 

Katakanlah, hai Muhammad: “Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
keterangan dan hujjah yang menunjuk kepada kebenaran kenabianku, yang lebih 
besar daripada peristiwa penghuni gua dan yang lebih dekat pula kepada 
petunjuknya.” 

Allah telah memenuhi permohonan Nabi ini. Dia telah menerangkan 
kepadanya kisah-kisah nabi beserta umatnya. | 


Wa labi-tsuu fti kahfihim tsalaatsa mi-atin sintina waz danduu tis'aa - 
Mereka telah berdiam dalam gua itu selama 300 tahun dan mereka tambah 
pula selama 9 tahun. | 

Mereka tejah berdiam dalam gua mulai sejak mereka ditidurkan, yaitu selama 


300 tahun menurut perhitungan tahun syamsiah (berdasar masa edar matahari) 
dan 309 menurut perhitungan tahun gomariah (berdasar masa edar bulan). 


Oulillaahu a'lamu bi maa labi-tsuu — Katakanlah: “Allah lebih mengetahui 
— jangka waktu mereka berdiam di dalam gua." 
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Katakanlah, hai Muhammad: “Allah lebih mengetahui daripada kamu tentang 
berapa lama mereka berdiam di dalam gua. Allah telah menjelaskannya, maka 
itulah penjelasan yang hak (benar) yang tidak boleh kita ragukan kebenarannya, 
karena Dialah yang mengetahui sesuatu yang gaib di langit dan di bumi serta 
Yang Maha Mengetahui. 


Lahuu ghaibus samaawaati wal ar-dhi — Dan Allahlah yang mengetahui 

segala yang gaib di langit dan bumi. 

Allah mengetahui segala sesuatu yang gaib di langit dan di bumi, serta 
segala yang tersembunyi mengenai keadaan-keadaan penghuninya. 


Abshir bihii wa asmi” — Alangkah Maha Melihat-Nya dan Maha 
Mendengarnya Dia. 


makhluk-Nya. Keadaan Allah dalam mengetahui segala yang didengar dan dilihat 
berbeda dengan apa yang kita biasakan. 

Pernyataan yang serupa ini dalam bahasa Arab dipakai untuk menunjukkan 
keheranannya. 


Maa lahura min duunihii miw waliyyin — Tidak ada seorang penolong pun 
bagi mereka selain Allah. 


Bagi makhluk, tidak ada seorang penolong yang mengatur segala urusannya 
selain Allah. 0 


Wa laa yusyriku fii hukmihii ahadaa — Dan Dia tidaklah mengambil 

seseorang sebagai sekutu dalam pemerintahan-Nya. 

Allah tidak memperserikatkan seseorang pun dalam penetapan-Nya dan tidak 
membawa seorang pun tarut campur dalam segala urusannya. Ayat 23 dan 24 ini 
disebut dalam pertengahan kisah karena ayat-ayat itu mengandung suatu pelajaran 
yang penting, yaitu penyerahan segala urusan kepada Allah dan menetapkan bahwa 
tidak akan terjadi sesuatu melainkan apa yang dikehendaki oleh Allah. 


651 


(27) Bacalah apa yang telah diwahyukan bi 48. “gi Ai Pra EK 
kepadamu, yaitu Kitab Tuhanmu. JAN NA, 5 
Tidak ada yang dapat menukar-nukar Oa a37 (P3 ? TK | 
hukum-Nya. Sekali-kali kamu tidak Moml dg ya t AL 
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akan memperoleh tempat perlindung- 
an selain dari Dra." 
0. ” PP aa ta” bath ai 
(28) Sabarkanlah dirimu beserta orang- Na PA AI Sri pe 
orang yang menyeru Tuharinya pada te Ara setan Pa « 
waktu pagi dan petang: mereka banya We 1 ea Henna 


(29) 


menghendaki keridhaan Allah. 
Janganlah kamu memalingkan pan- 
danganmu dari mereka, karena kamu 
menghendaki kemewahan dunia. 


BAE Kite CA, 


os 


Janganlah kamu menaati orang yang - 


hatinya telah Kami jadikan lalai 
menyebut Kami dan mengikuti hawa 
nafsunya. Adalah pekerjaannya 
melampaui batas kebenaran dan 
keadilan. 

Katakanlah: “Hak itu adalah dari 
Tuhanmu. Barangsiapa berkehendak, 
maka hendaklah dia mengimaninya, 
dan barangsiapa berkehendak, maka 
hendaklah dia mengufurinya.” Sc- 
sungguhnya Kami telah menyiapkan 


api yang asap dan nyalanya seperti . 


ah 


Ha 4: Aoa 
213 's -. NG kap 


dinding dan kemah untuk orang- 


orang zalim. Jika mereka minta 
tolong, niscayalah mereka ditolong 
dengan menyerupai aspal yang me€- 
manggangkan muka. Itulah seburuk- 
buruk miruman, dan neraka adalah 
seburuk-buruk tempat tinggal.” 


(30) Sesungguhnya mereka yang beriman 


(31) 


dan mengerjakan amalan-amalan 
saleh, tentu Kami tidak akan menyia- 
nyiakan orang-orang yang mengerja- 
kan amatan-amalannya dengan 
sebaik-baiknya. 

Hagi mereka surga yang kekal, di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Di 
dalam surga, mereka disuruh 
memakai gelang emas dan kain hijau 
dari sutera tipis dan sutera tebal. 


pe USA 


ana 


PAKA LN 


TAN 


3 


SIA, 


BAGAN SL 


Me 1 50 A "1 SEA A3 
(33 ye uenia 


4 Kaitkan dengan 5.6: al-An'aam, 52-53, 5.80: '"Abasa. 
5 Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 256: 5.44: ad-Dukhaan, 45: dan S.55: ar-Ratimaan. 
S Kaitkan dengan S.16: an-Nahi, 97, 5.31: Lugman, 22, S.51: adz-Dzaariyaat, 16. 


Tape 
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Mereka beristirahat di dalamnya di Lag KG YA 227 7 » £ 
atas tempat tidur yang indah. Itulah hana Gran an ipa nah 


sebaik-baik pahala, dan surga itulah Sena 2g Sya, p Tn n 
sebaik-baik tempat berdiam." SKS ya nusa DAN Ga SI 


TAFSIR 


Watlu maa uuhiya ilaika min kitaabi rabbika Iaa mubaddila Ii kalimaorihii 
wa lan tajida min duunihii multahadaa — Boyalah apa yang telah 
diwahyukan kepadamu, yairu Kitab Tuhanmu. Tidak ada yang dapat menukar- 
nukar hukum-Nya. Sekali-kali kamu tidak akan memperoleh tempat 
perlindungan selain dari Dia. 


Bacalah al-(Jur'an yang telah diwahyukan kepadamu, hai Muhammad, dan 
tetaplah kamu beramal berdasar al-Gur'an, serta ikutilah segala perintah-Nya 
dan jauhilah semua larangan-Nya. Janganlah kamu mengikuti permintaan mereka 
yang menghendaki supaya hukum-hukum al-Our'an diubah atau diganti, karena 
tidak ada hukum-hukum Tuhanmu dan tidak seorang pun yang sanggup berbuat 
demikian. Sesungguhnya Allahlah yang berkuasa mengganti atau menghapus 
hukum-hukum itu. Jika kamu menggantikan hukum-hukum Allah, hai 
Muhammad, maka kamu benar-benar tidak akan memperoleh tempat perlindungan 
selain Allah, karena kodrat Allah melingkari kamu dan semua makhluk-Nya. 
Tidak ada yang dapat melepaskan diri dari sesuatu yang dikehendaki oleh Allah. 


Wash bir nafsaka ma'al la-diina yad'uuna rabbahum bil ghadaati wal 'a- 
syiyyi yurliduuna wajhahuu — Sabarkanlah dirimu beserta orang-orang 
yang menyeru Tuhannya pada waktu pagi dan petang: mereka hanya 
menghendaki keridhaan Allah. 


Janganlah kamu menjauhi orang-orang yang menyeru Tuhan pada waktu 
pagi dan waktu petang serta menghendaki keridhaan Allah, tetaplah kamu beserta 
mereka. 

Orang-orang Ouraisy meminta kepada Nabi supaya majelis pertemuannya 
dijauhkan dari sahabat-sahabat miskin dan bukan keturunan Arab, seperti Suhaib, 
Ammar, Khabbab, Yasir, dan lain-lain. Para Ouraisy itu merasa keberatan duduk 
bersama mereka dalam suatu majelis. Berkenaan dengan permintaan itu, Allah 
menurunkan ayat ini. 


Wa laa ta'du “ainaaka 'anhum turiidu ziinatal hayaarid dun-yaa — 
Janganlah kamu memalingkan pandanganmu dari mereka dengan harapan 
kamu bisa memperoleh kemewahan dunia. | 





? Kaitkan dengan S.22: al-Hajj, 23: S.55: ar-Rahmaan, dan S.76: al-Insaan. 


Mo aa 
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Janganlah kamu (Muhammad) memalingkan pandanganmu dan dirimu dari 
sahabat-sahabat yang miskin yang berbaju buruk karena kamu ingin mempergauli 
orang-orang kaya dengan harapan mereka mau beriman. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa Rasulullah pada saat ayat ini turun berkata: 


“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan dalam tangan umatku orang-orang 
yang aku perintahkan menyabarkan diri bersamanya.” 


Wa laa ti—thi? man agh-falnaa galbahuu “an ddikrinaa wattaba'a hawaahu 
wa kaana amruhuu furu-thaa — Janganlah kamu menaati orang yang hatinya 
telah Kami jadikan lalai menyebut Kami dan mengikuti hawa nafsunya. 
Adalah pekerjaannya melampaui batas kebenaran dan keadilan. 

Janganlah kamu menuruti orang-orang yang hatinya Kami jadikan lalai 
menyebut nama Allah dan lebih menyukai mengikuti hawa nafsunya serta 
menyerahkan kendali hidupnya kepada setan dan pekerjaannya atau amal 
perbuatannya melampaui (melanggar) hak dan keadilan. 


Sesudah Allah mencegah Rasul-Nya menuruti kemauan para jutawan 
(hartawan), Allah pun menyuruh Nabi-Nya menandaskan kepada mereka firman 
di bawah ini: 


Wa gulil haggu mir rabbikum fa man syaa-a fal yu'miw wa man syaa-a fal 
yakfur — Katakanlah: “Hak itu adalah dari Tuhanmu. Barangsiapa ber- 
kehendak, maka hendaklah dia mengimaninya, dan barangsiapa berkehendak, 
hendaklah dia mengufurinya.” 


Katakan, wahai Rasul, kepada orang-orang yang hatinya telah Kami jadikan 
lalai menyebut Kami dan meminta supaya kamu menjauhkan diri dari orang- 
orang fakir karena kekumuhannya. “Kebenaran telah datang dari sisi Tuhanmu 
dengan terang-benderang, dan kamu wajib mengikuti serta mengamalkannya. 
Maka sekarang, barangsiapa di antara kamu yang mau beriman, maka hendaklah 
dia mengimaninya dan barangsiapa. tidak mau beriman, maka hat itu terserah 
kepada dirinya. Aku tidak akan mengusir orang-orang fakir yang telah beriman 
sekadar untuk memenuhi permintaanmu.” 


Innaa a'tadnaa lizh zhaalimiina naaran ahaatha bihim suraadiguhaa — 

Sesungguhnya Kami telah menyiapkan api yang asap dan nyalanya seperti 

dinding dan kemah untuk orang-orang zalim. | 

Hendaklah diketahui oleh orang-orang yang tidak mau mengimaninya bahwa 
Kami telah menyiapkan untuknya api neraka yang melingkarinya dari semua 
arah. Baginya tidak ada jalan untuk melepaskan diri dari lingkaran nyala api 
neraka itu. 
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Wa 1y yasta-ghittsuu yu-ghaatsuu bi maa-in kal muhli yasywil wujuuha — 
Jika mereka minta tolong, niscayalah mereka ditolong dengan menyerupai 
aspal yang menghanguskan muka. 


Jika mereka meminta pertolongan pada hari kiamat, yaitu, ketika mereka 
telah berada di dalam neraka dengan meminta air karena kehausan yang amat- 
sangat, berilah kepadanya air yang menyerupai aspal yang membakar muka karena 
suhu panasnya yang tinggi. 


Bi'sasy syaraabu wa saa-at murtafagaa — Itulah seburuk-buruk minuman, 
dan neraka adalah seburuk-buruk tempat tinggal. 


Innal la-ddina aamanuu wa amilush shaalihaati innaa laa nudhif'u ajra 
man ahsana “amalaa - Sesungguhnya mereka yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh, tentu Kami tidak akan menyia-nyiakan 
orang-orang yang mengerjakan amalan-amalannya dengan sebaik-baiknya. 


Sesungguhnya semua orang yang mengimani hak (kebenaran) yang telah 
diwahyukan kepadamu dan mengerjakan semua perintah al-Our'an yang 
dibebankan kepada mereka, maka Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala mereka 
atas amalan-amalan yang mereka lakukan dengan sebaik-baiknya itu. Allah tidak 
akan menzalimi mereka, walaupun hanya sebesar biji kurma. 


Ulaa-ika lahum jannaatu “adnin tajrii min tahtihimul anhaaru — Bagi 

mereka surga yang kekal, di bawahnya mengalir sungai-sungai. 

Allah memberi mereka surga sebagai tempat berdiam, yang di bawah kamarnya 
mengalir sungai-sungai yang jernih airnya. 


Yuhallauna ftihaa min asaawira min dzahabin — Di dalam surga, mereka 
disuruh memakai gelang emas. 


Lahiriah ayat ini menjelaskan bahwa semua gelang mereka terbuat dari emas. 
Tetapi ada ayat yang menerangkan bahwa gelang mereka terbuat dari perak. Ada 
juga yang menyebutkan gelang mereka terbuat dari emas dan mutiara. Jika kita 
kumpulkan ketiga ayat itu maka diperoleh kesimpulan bahwa penghuni surga 
memakai tiga macam gelang. 


Wa yalbasuuna tsiyaaban khudhram min sundusiw wa istobragin 5 Mereka 

Juga memakai kain-kain hijau dari sutera ripis dan sutera tebal. 

Di datamnya mereka memakai kain-kain sutera tipis dan sutera tebal yang 
semuanya berwarna hijau. Dipilih warna hijau karena warna itu sangat lembut 
dipandang mata. Sebab itu, Allah menjadikan warna tumbuhan dan pepohonan 
adalah hijau. Warna hijau memang sangat teduh dipandang mata. 
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Mudtaki-iina ftikaa cdal araa-iki — Mereka beristirahat di dalamnya, di. 

@tas tempat tidur yang indah. 

Di dalam surga, mereka duduk beristirahat di atas tempat tidur yang diberi 
kelambu dan bertirai indah. Hal ini untuk menunjukkan bahwa para mukmin 
dalam surga mencapai puncak kenikmatan dan kesenangan yang tiada tara di 
dunia. 


Ni'mats ttawaabu wa hasunat murtafagaa — Iulah sebaik-baik pahala, 

dan surga itulah sebaik-baik tempat berdiam. 

Surga adalah sebaik-baik pembalasan yang diberikan kepada para mukmin 
atas amalan-amalan baik mereka. Surga itulah sebaik-sebaik tempat berteduh. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan memerintahkan Muhammad tetap mempelajari 
dan membaca al-Our'an serta jangan mempedulikan permintaan orang-orang 
musyrik yang mengharapkan Nabi saw. mengganti al-Yur'an dan menjauhkan 
diri dari orang-orang miskin. Ayat ini menegaskan bahwa kebenaran itu nyata. 
Orang tidak bisa dipaksa untuk beriman kepadanya. Orang boleh memilih mana 
yang disukainya. Tetapi Allah telah menyediakan api neraka yang sangat pedih 
bagi orang yang tidak beriman. 

Allah juga menjelaskan bahwa orang yang mukmin dan beramal saleh akan 
diberi surga, dan mereka hidup kekal di dalamnya. 


652 


(32) Dan buatlah untuk mereka suatu ”-z- PNG Lea Can di TKA La 
perumpamaan, yaitu dua orang INSAN 1 
lelaki. Kami jadikan untuk salah Pa Pal Letbatoi abal KR (P3 
seorang di antara keduanya dua buah Hee na 
Kami lingkari dua kebun itu dengan 
pohon kurma serta Kami jadikan di 
antara dua kebun itu tanaman- 


tanaman yang laim. , 
(33) Kedua kebun itu menghasilkan buah CEK APE mn 
dengan sempurna sepanjang tahun. AN opa fa , Ielts 
di i h il id k Ti ri “ pegi 
dan sedikit pun hasilnya tida “Gea | 33 


berkurang. Di tengah-tengah kebun 
Kami memancarkan sungai. 
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(34) 


(35) 


(30) 


(37) 


(38) 


(39) 


(40) 


(4) 


Bagi pemilik kebun terdapat pula 
harta-harta yang lain. Maka seorang 
berkata kepada temannya: “Aku lebih 
kaya daripada kamu dan orang-orang 
yang membela diriku pun lebih mulia 
keadaan hidupnya.” 

Masuklah dia ke dalam kebunnya, 
sedangkan dia dalam keadaan mcnza- 
limi dirinya, serta berkata: “Menurut 
pendapatku, harta ini tidak akan 
musnah untuk selama-lamanya.” 
“Menurut pendapatku pula, kiamat 
tidak akan datang. Jika aku dikem- 
batikan kepada Tuhanku, niscaya aku 
memperoleh balasan kebajikan yang 
lebih baik daripada ini.” 

Temannya pun menyahut pembicara- 
annya, dengan katanya: “Apakah 
kamu mengingkari Tuhan yang 
menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari nuthfah (sperma), lalu 
Dia menjadikan kamu seorang lelaki 
yang sempurta?” 

Akan tetapi aku tidak berkata 
demikian, aku hanya berkata: “Allah 
itulah Tuhanku dan aku tidak 
mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Tuhanku.” 

Apakah tidak lebih baik, ketika kamu 
memasuki kebunmu mengatakan: 
“Maasya allaahu laa guwwata illaa 
biliaah — ini semya adalah atas 
kehendak Allah, tidak ada kekuatan 
melainkan dengan Allah jua.” Jika 
kamu melihatku tebih kurang harta 
(miskin) dan anak daripada kamu. 
Maka mudah-mudahan Tuhanku 
meng-anugerahi aku yang lebih baik 
daripada kebunmu dan Allah akan 
menurunkan petir dari langit atas 
kebunmu, dan menjadilah kebunmu 
itu tanah yang tandus. 

Atau menjadilah airnya meresap ke 
dalam tanah, lalu tidak sangguplah 
kamu mencarinya. 


Seat EU TA AA 
bia, “3 KADIS SAK 
or Ir. Ia 5 1 


OA Panik, Pan 
Oia 


SSS ASET IT 


si Ka Sa gag koelao 6 
en ARP GA ulat 4 


AI “nyi 3138 Es 


3 & 


ata 55 


EN PAUD re Ta 
su MAN Wb Is solakk 


IA 1 


Ini BE ENI 
San an: Gama, rang 


OLI LES Peilask seal 
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bendanya, lalu dia pun akan mcm- 


bolak-balik kedua telapak tangannya SALA, 33 ag Aa De dad 
menyesali biaya-biaya yang telah PN wal ededan 9 
dikeluarkan untuk kebun yang telah Pa NAN 
rusak binasa, serta berkata: “Aduhai, ho Ega J 


sekiranya aku tidak memperse- 
kutukan Tuhanku dengan sescorang 
(sesuatu).” 


(43) Tidak ada baginya kaum keluarga «4 LL A2 IT en aka 
yang menolongnya selain Allah, dan Ob Cesatl on "ENAAN| rc 5 
tiadalah dia memperoleh perto- or 229 
longan. | | --: 

(44) Di sini nyatalah bahwa kekuasaan dan Ioa 2390 2 Ai NE NA 
hak. Dialah sebaik-baik yang S Pra 
memberi pahala dan sebaik-baik yang 
memberi anugerah. 

TAFSIR 


Wadhrib lahum ma-tsalar rajulaini ja'alnaa Ii ahadihimaa jannataini min 
a'naabiw wa hafafnaahumaa bi nakhliw wa ja'alnaa bainahumaa zar'aa — 
Dan buatlah untuk mereka suatu perumpamaan, yaitu dua orang lelaki. 
Kami jadikan untuk salah seorang di antara keduanya dua buah kebun yang 
penuh dengan anggur dan Kami lingkari dua kebun itu dengan pohon kurma 
serta Kami jadikan di antara dua kebun itu tanaman-tanaman yang lain. 


Wahai Rasul, untuk orang-orang musyrik yang meminta kamu agar mengusir 
sahabat-sahabatmu yang miskin, maka buatkanlah perumpamaan dua orang lelaki 
yang sama-sama memiliki kebun. Salah satunya memiliki dua kebun anggur 
yang di pinggirnya dipagari dengan pohon-pohon kurma'dan di tengah di antara 
dua kebun itu terdapat tanaman-tanaman lain. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pemilik kebun itu adalah dua orang 
bersaudara dari Bani Israil, yang menerima warisan dari orang tuanya sebesar 
8 000 dinar. Sesudah masing-masing dari mereka menerima bagian, maka seorang 
di antara mereka yang tidak beriman mempergunakan uangnya untuk membeli 
kebun dan ladang, sedangkan satunya lagi mempergunakan harta warisannya itu 
untuk berbagai kebaikan. Keadaan hidup mereka berdua seperti yang sudah 
dijelaskan dalam ayat ini. 

Allah membuat contoh ini untuk menggambarkan keadaan golongan yang 
beriman dan golongan yang kafir. Golongan kafir, walaupun mereka hidup penuh 
kenikmatan, mereka mendurhakai Allah. Sedangkan golongan mukmin tetap 
menaati Allah, sekalipun mereka dalam kesukaran dan kesengsaraan. 
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Kiltal jannataini aatat ukulahaa wa lam tazhlim minhu syai-an — Kedua 
kebun itu menghasilkan buah dengan sempurna sepanjang tahun dan sedikit 
pun hasilnya tidak berkurang. 

Ttap tahunnya kedua kebun itu mendatangkan hasil yang cukup baik. Tidak 
ada tahun yang tidak menghasilkan panen yang baik. Ini kejadian yang istimewa, 
sebab biasanya tidak ada dua musim yang bisa menghasilkan panen yang selalu 
baik. 


Wa Jajjarnaa khilaalahumaa naharaa — Di tengah-tengah kebun Kami 

mengalirkan sungai. 

Kami (Allah) memancarkan sungai besar yang airnya jernih di tengah kebun 
yang mempunyai cabang yang banyak, sehingga seluruh tanaman di kebun bisa 
memperoleh pengairan yang cukup. 


We kaana lahuu isamarun — Bagi pemilik kebun terdapat pula harta-harta 

yang lain, 

Di samping itu bagi pemilik kebun terdapat pula harta-harta yang lain, seperti 
emas dan perak yang diperoleh dari penjualan hasil kebun dan usaha-usaha atau 
bisnis lainnya. 


Fa gaala Ii shaahibihii wa huwa yuhaawiruhun ana aktsaru minka maalaw 
wa @'azzu nafaraa — Maka seorang berkata kepada temannya: “Aku lebih 
karya daripada kamu dan orang-orang yang membela diriku pun lebih mulia 
(Sejahtera) keadaan hidupnya.” 


Pada suatu hari jutawan yang kafir itu berkata kepada saudaranya yang mukmin 
waktu bercakap-cakap: “Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan para 
penolongku pun lebih mulia (sejahtera). Mereka akan membantu aku, ketika aku 
membutuhkannya.” 


Wa da-khala jannatahuu wa kuwa zhaalimul Hi nafsihii gaala maa a- 
zhunnu an tabiida haaddhii abadaa. Wa maa a-zhunnus san'ata gaa- 
imatan — Masuklah dia ke dalam kebunnya, sedangkan dia dalam keadaan 
merzalani dirinya, serta berkata: “Menurut pendapatku, harta ini tidak akan 
musnah untuk selama-lamanya. Menurut pendapatku pula, kiamat tidak akan 
datang.” 


Untuk memperlihatkan kekayaannya, jutawan itu dengan sikap sombong 
mengajak saudaranya masuk ke dalam area kebunnya dan berkelilinglah mereka 
di dalamnya. Dia merasa sangat bangga dan besar kepala atas kekayaannya, sampai 
dia melupakan Allah yang memberikan nikmat kepadanya. Dia pun dengan 
sombong berkata kepada saudaranya: “Kebunku ini tentu tidak akan binasa, dan 
aku berpendapat bahwa kiamat tidak akan tiba.” 





0 Lg 


Juz 15 Surat 18: al-Kahfi | 2413 


Wa la-ir ruddittu Haa rabbii Ia ajidanna khairam minhaa mungalabaa — 
“Jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, niscaya aku memperoleh balasan 
kebajikan yang lebih baik daripada ini.” 

Aku tidak percaya, kata jutawan itu seterusnya, bahwa kiamat itu akan datang 
sebagaimana yang kamu katakan. Andaikan kiamat datang dan aku kembali kepada 
Allah, tentulah aku akan memperoleh bagian yang lebih baik daripada saat ini di 
Sisi Tuhanku. | 

Dia menyangka bahwa karena di dunia diberi kekayaan yang banyak, maka 
di akhirat tentunya demikian juga. Dia tidak menginsafi bahwa dunia tidaklah 


seberat sayap nyamuk di sisi Allah. 


Onrala lahuu shaahibuhuu wa huwa yuhaawiruhuu a kafarta billa-dai 
khalagaka min turaabin Summa min nuthfotin summa sawwaaka rajulaa — 
Temannya pun menyahut pembicaraannya, dengan katanya: “Apakah kamu 
mengingkari Tuhan yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari 
nuthfah (sperma), lalu Dia menjadikan kamu seorang lelaki yang sempurna?” 


Saudaranya yang beriman berkata: “Wahai manusia, apakah kamu mengingkari 
Tuhan yang telah menjadikan orang tuamu yang pertarna itu dari tanah, yang 
kemudian berproses menjadi nuthfah (sperma, sel telur) dan kemudian menjadilah 
kamu sebagai lelaki yang sempurna. Apakah dengan itu kamu akan mengatakan 
bahwa kiamat tidak ada?” 


Laakinnaa huwallaahu rabbii — Akan tetapi aku tidak berkata demikian, 
aku hanya berkata: “Allah itulah Tuhanku.” 


Akan tetapi aku tidak mau berkata seperti yang kamu ucapkan. Aku hanya 
mengatakan: “Dialah, Ailah Tuhanku, aku mengakui keesaan-Nya. Dialah yang 
memegang pemerintahan alam dan kepada-Nya kita akan kembali. 


Wa laa usyriku bi rabbii ahadaa & “Dan aku tidak mempersekamukan sesuatu 
apa pun dengan Tuhanku.” 


Tidak ada seorang pun yang aku persekutukan dengan Tuhanku, karena Allah 
itu adalah Ma'bud (yang diibadati) Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Wa laulaa idz da-khalta jannataka gulta maa syaa-allaahu Ina guwwata 
illaa billaahi — Apakah tidak lebih baik, ketika kamu memasuki kebunmu, 
kamu mengatakan: “Maasya allaahu laa guwwata illaa billaah — ini semua 
adalah atas kehendak Allah, tidak ada kekuatan melainkan dengan Allah 
jua.” 


Wahai saudaraku, kata jutawan itu lagi, ketika memasuki kebunku, 
mengapakah kamu tidak mengatakan “maa syaa-allaahu laa guwwata illaa 


2414 Surat 18: al-Kahfi Juz 15 





billaahi?” Ada riwayat yang menyebutkan bahwa barangsiapa melihat sesuatu 
yang menjadi kebanggaannya, lalu dia mengucapkan “maa syaa-allaahu laa 
guwwata Ulaa billaahi?”, terpeliharalah barang itu dari sesuatu yang 
mernudaratkan, 


In tarani ana agalla minka maalaw wawaladaa. Fa 'asaa rabbii ay yu'tiyani 
khairam min jannatika wa yursila “alaihaa husbaanam minas samaa-i fa 
tushbiha sha'iidan zalagaa. Au yushbiha maa-uhaa ghauran falan 
tastathiPa lahuu #halabaa — Jika kamu melihatku lebih kurang harta (miskin) 
dan anak daripada kamu, maka mudah-mudahan Tuhanku menganugerahi 
aku yang lebih baik daripada kebunmu dan Allah akan menurunkan petir 
dari langit atas kebunmu, dan menjadilah keburmu itu tanah yang tandus, 
atau menjadilah airnya meresap ke dalam tanah, lalu tidak sangguplah 
Kamu mencarinya. 


Jika kamu melihat aku di dunia tidak mempunyai banyak harta dan banyak 
anak, tangkis saudaranya yang mukmin kepada si jutawan, mudah-mudahan 
Tuhanku akan memberikan kepadaku pemberian yang lebih baik daripada kebunmu 
dan lebih kekal di hari kiamat. Sebaliknya, mungkin juga Allah akan merusak 
kebunmu dengan mendatangkan hanya yang memusnahkan tanaman-tanamanmu 
dan pepohonannya atau menjadikan air terbenam ke dasar tanah, sehingga sulitlah 
kamu memperolehnya untuk menyirami tanaman. 


Wa uhiitha bi tsamarihii fa ashbaha yugallibu kaffoihi “olaa maa anfaga 

Jiihaa wa hiya khaawiyatun “alaa “uruusyihaa wa yaguulu yaa laitanii 
lam usyrik bi rabbii ahadaa — Allah pun memusnahkan harta bendanya, 
lalu dia pun akan membolak-balik kedua telapak tangannya menyesali biaya- 
biaya yang telah dikeluarkan untuk kebun yang telah rusak binasa, serta 
berkata: “Aduhai, sekiranya aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan 
seseorang (sesuatu). ” 


Apa yang telah diterangkan oleh saudaranya yang muslim, ternyata terjadi 
Juga. Maka binasatah kebun milik si jutawan, yang semula disangkanya tidak 
mungkin bisa binasa. Si jutawan itu sangat menyesal, karena dia telah mengeluarkan 
biaya yang cukup besar untuk memelihara kebunnya dan menyesali sikapnya 
yang mempersekutykan Tuhan. 


Wa lam takul lahuru J-atay yan-shuruunahuu min duunillaahi wa moa 
kaana murta-shiraa — Tidak ada baginya kaum keluarga yang menolongnya 
selain Allah, dan tiadalah dia memperoleh pertolongan. 


Pada waktu kebinasaan kebunnya itu, baginya tidak ada keluarga dan sahabat 
yang dapat menolongnya dan dapat menolak bencana yang menimpa kebunnya. 
Tak ada yang mampu membantu mengembalikan kondisi kebunnya seperti sebelum 
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tertimpa bencana, selain Allah. Pada waktu itu dia juga tidak dapat 
mempertahankan dirinya atau mempergunakan tenaganya untuk melakukan 
pembalasan karena sakit hati terhadap Allah yang menghancurkan kebunnya. 


Hunealikal walaayatu Hlaahil haggi 5 Di sini nyatalah bahwa kekuasaan 
dan pertolongan itu kepunyaan Allah yang hak. 


Menghadapi berbagai kesukaran dan bencana (musibah), hanya Allahlah 
yang bisa memberikan pertolongan, karena Dialah yang memegang kekuasaan di 
alam ini, 


Huwa khairun tsawaabaw wa khairun "ugbaa — Dialah sebaik-baik yang 
memberi pahala dan sebaik-baik yang memberi anugerah. 


Allahlah yang dapat memberikan pahala yang paling baik dan mendatangkan 
akibat (hasil) yang paling baik bagi para penolongnya (mukmin). Allah akan 
mengambil pembalasan sakit hati bagi orang-orang yang menyerahkan diri kepada- 
Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu perumpamaan yang membuktikan 
bahwa kita tidak dapat berbangga diri dengan harta yang banyak, karena harta 
kekayaan adalah bayangan yang hilang. Kerapkali orang yang kaya tiba-tiba di 
belakang hari menjadi miskin, dan sebaliknya, orang yang miskin menjadi kaya. 
Tinggi rendahnya derajat manusia pada hakikatnya adalah berdasarkan ketaatan 
dan ibadatnya. 


653 


(45) Buatiah perumpamaan hidup di dunia g 1G aer ilir TP 
“untuk mereka, yaitu seperti air hujan BIAR ANA 222 adi 3 
yang Kami turunkan dari langit, lalu - ia ja AAS » LEG Gabe 
menghijaulah tumbuh-tumbuhan, 
kemudian tumbuhan itu hancur yang @ Tag 5. 2 AA 
dapat diterbangkan oleh angin: baaaa LAN dead S3 Alas 5 
adalah Allah Yang Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu.” 


(46) Harta dan anak-anak adalah hiasan —£, Gd walya Ka KA AAA 


hidup dunia, dan semua amalan 





? Kaitkan dengan $.10: Yunus: 5.39: 3z-Zamar, 21. 
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kebajikan yang kekal faedahnya untuk TARI Ke 7 Poo 1 ar 
manusia Icbih baik pahalanya di sisi Ore pt AI JAYA SSI 
Tuhanmu dan merupakan sebaik-baik 

barang yang diharapkan. 


TAFSIR 


Wadhrib lahum ma-tsalol hayaatid dun-yaa ka maa-in anzalnaahu minas 

samaa- fakhtala-4ha bihii nabaatul ar-dhi fa ashbaha ha-syiiman 

fadzruuhur riyaahu - Buatlah perumpamaan hidup di dunia untuk mereka, 

yaitu seperti air hujan yang Kami turunkan dari langit, lalu menghijaulah 

tumbuh-tumbuhan: kemudian tumbuhan itu hancur yang dapat diterbangkan 

oleh angin. | 

Jelaskan, hai Muhammad, kepada tmereka tentang sifat dunia dan keindahan 
hidup di dalamnya. Yaitu semisal air hujan yang Kami turunkan dari langit, lalu 
hiduplah semua tumbuhan dengan suburnya memenuhi bumi, sehingga menjadilah 
pemandangan yang amat menarik. Tetapi tiba-tiba tumbuhan itu hancur luluh 
diterbangkan oleh angin ke kanan dan ke kiri. 

Oleh karenanya, janganlah kita tertipu atau terpedaya oleh kehidupan dunia, 
dan janganlah para jutawan hidup bermewah-mewahan dengan hartanya dan jangan 
pula dengan yang lainnya. 


Wa kaanallaahu “alaa kulli syai-im mugtadiraa — Adalah Allah Yang Maha 

Berkuasa atas segala sesuatu. 

Allahlah yang mempunyai kesempurnaan dan kebesaran serta berkuasa 
menghidupkan sesuatu, membinasakannya, dan kemudian mengembalikannya lagi. 

Demikianlah keadaan dunia, mula-mula tampak indah berseri dan kian hari 
semakin bertambah keindahannya. Tetapi keadaan itu, lama-kelamaan mulai 
menurun sehingga akhirnya binasa seluruhnya. 


Al maalu wal banuuna dinatul hayaatid dun-yaa — Harta dan anak-anak 

Harta dan anak-anak yang menjadi kebanggaan orang-orang jahiliyah, seperti 
Uyainah dan al-Agra'n, adalah hiasan hidup dunia, bukan bekal akhirat, sedangkan 
kita mengetahui bahwa dunia itu segera akan lenyap. Karenanya kita tidak patut 
bermegah-megahan diri dengan harta dan anak keturunan. 

Penyebutan kata “harta” didahulukan atas kata “anak” dalam ayat ini karena 
harta tebih menonjol dalam fungsinya sebagai hiasan hidup, selain harta menjadi 
penolong hidup bagi orang tua dan anak-anaknya dalam segenap waktu. 

Diriwayatkan dari Ali ra., katanya: 
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NAN Aa Na SN, Ga Sasa 


"Harta dan anak-anak adalah tanaman dunia, sedangkan amal yang saleh adalah 
tanaman akhirat. Alloh telah mengumpulkan kedua tanaman itu untuk beberapa 


golongan orang.” 


WGl baagiyaatush shaalihaatu khairun “Inda rabbika tsawaabaw wa khairun 

amalaa — Semua amalan kebajikan yang kekal manfaatnya untuk manusia 

Itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan sebaik-baik sesuatu yang 

diharapkan. 

Semua amal kebajikan yang manfaatnya berlangsung lama bagi manusia (inilah 
yang dimaksud dengan kata “al-baagiyaatush shaalihaat”, yaitu semua amal 
ketaatan, seperti sembahyang, zakat, sedekah, jihad di jalan Allah, memberikan 
pertolongan kepada orang-orang yang memerlukan pertolongan, dan membantu 
penghidupan orang-orang miskin, semua itu lebih baik di sisi Allah dan lebih 
kekal, karena pahalanya kembali kepada yang mengerjakannya. Inilah sesuatu 
yang paling baik untuk diharapkan, karena dengan itu kita memperoleh apa yang 
kita harap-harapkan di akhirat kelak. 

Diriwayatkan oleh Sa'id ibn Manshur, Ahmad, Ibn Jarir, Ibn Mardawaih, 
dan al-Hakim dari Abu Sa'id al-Khudhri bahwa Rasulullah bersabda: 


"Perbanyaklah mengerjakan “al-baagiyaatush shaalihaat”. Seorang sahabat 
bertanya: Apakah al-baagiyaatush shaalihaat itu, ya Rasulullah?" Nabi menjawab: 
Takbir, tahtil, tasbih, tahmid, dan laa haula wa Ina guwwata illaa billaah”. 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani atau Tbn Mardawaih dari Abu Darda, katanya: 


"Bersabda Rasulullah saw.: “Subahhanailaah walhamdulillaah wa laa ilaaha 
illallaah wa laa guwwata illaa billaah, itulah al-baagiyaatush shaalihaat. Bacaan 
itu menggugurkan dosa seperti pohon menggugurkan daunnya, dan bacaan itu 
adalah perbendaharaan surga.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah mengumpamakan hidup di dunia ini dengan air 
hujan yang diturunkan dari langit, lalu tumbuhlah tumbuh-tumbuhan, tetapi 
kemudian tumbuhan itu hancur diterjang angin kencang. Selain itu Allah juga 
menjelaskan bahwa,harta dan anak yang bagi orang-orang Arab jahiliyah pada 
masa dahulu menjadi kebanggaan adalah hiasan hidup dunia. Yang lebih baik. 
bagi Allah adalah semua amalan kebajikan yang manfaatnya terus berlangsung 
untuk manusia. 
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(47) Ingatlah, wahai Rasul, kepada hari 


(48) 


(49) 


ketika Kami mencabut gunung- 
gunung. Kami menerbangkannya ke 
udara: kamu melihat bumi terhampar 
datar dan Kami pun mengumpulkan 
semua manusia, tidak seorang di 
antara mereka yang Kami tinggalkan. 
Mereka dihadapkan kepada Tuhanmu 
dengan berbaris, lalu Allah ber- 
firman: “Sungguh kamu telah datang 
kepada Kami sebagaimana Kami 
menjadikan kamu pada permulaan 
pertama, tetapi dulu kamu me- 
nyangka Kami tidak menjadikan masa 
perjumpaan.” 

Diletakkan semua kitab amalan, lalu 
kamu melihat orang-orang yang 
berbuat dosa gemetar ketakutan 
memperhatikan isi kitab itu, dan 
berkatalah mereka: “Aduhai, celaka 
kami. Mengapa dalam kitab catatan 
(amal) ini tidak ada yang tertinggal, 


amalan kecil dan besar, melainkan : 


semua dicatatnya dengan sempurna.” 
Mereka mendapati semua apa yang 
mereka kerjakan tercantum dalam 
kitab amalan ini dan Tuhanmu tidak 
menzalimi seseorang. 


KAN Sdn 


A Ta IYA Ma 


aa CA Pe Bad La | ai 
KANE Ha 


rs at Inaiten ing, “J NG 20.3 LAN 

3 BN KAK 29 

AAN Dena AJ ee Map Ea Pa 
yaa Bea 


TAFSIR 


Wa yauma nusayyirul jibaala — Ingatlah, wahai Rasul, kepada hari ketika 
Kami mencabut gunung-gunung, Kami menerbangkannya ke udara. 
Ingatlah, wahai Rasul, kepada hari di mana Kami (Allah) menjadikan gunung- 
gunung berterbangan laksana kapas. Padahal sebelumnya gunung berdiri tegak 
dan kukuh dalam pandangan mata. Firman Allah ini memberi pengertian bahwa 
keadaan dunia nanti akan berubah dan letaknya pun bertukar-tukar. 


Wa taral ar-dha baarizatan — Kamu melihat bumi terhampar datar. 





EK aa dani 
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Ka 


Pada waktu itu (terjadi huru-hara kiamat), semua orang dapat melihat seluruh 
tepi bumi dengan nyata dan terang. Sebab, di atas permukaannya tidak ada lagi 
sesuatu bangunan, bukit ataupun gunung. Bahkan di atas bumi tidak ada lagi 
batang pohon. 


Wa ha-syarnaahum fa lam nu-ghaadir minhum ahadaa — Dan Kami pun 
mengumpulkan semua manusia, tidak seorang di antara mereka yang Kami 
finggaikan. 


Kami pun mengumpulkan seluruh manusia, baik yang terdahulu maupun 
yang kemudian untuk dihisab semua amalannya, sesudah mereka dibangunkan 
dari kuburnya. Tidak seorang pun, baik kecil maupun besar, yang Kami tinggalkan. 


Wa “uri-dhuu “alaa rabbika shaffal la gad ji'tumuunaa ka maa 
khalagnaakum awwala marratin — Mereka dihadapkan kepada Tuhanmu 
dengan berbaris, lalu Allah berfirman: “Sungguh kamu telah datang kepada 
Kami sebagaimana Kami menjadikan kamu pada permulaan pertama. ? 


Seluruh makhluk dihadapkan kepada Allah dalam satu barisan yang lurus. 
Mereka diserupakan dengan laskar (pasukan) yang dihadapkan kepada 
komandannya dan mereka semua menunggu perintah yang akan dikeluarkan. 
Ketika itulah Allah berfirman: “Kamu masing-masing telah datang kepada Kami 
seorang-seorang sebagaimana keadaanmu ketika Kami pertama kali menjadikan 
manusia, yaitu telanjang tak berpakaian dan tidak ada yang menolongnya.” 

Perintah Allah ini merupakan kecaman terhadap orang-orang musyrik yang 
mengingkari hari bangkit dan menyombongkan diri dalam masalah dunia atas 
para fakir miskin. 


Bal zg'amtum al lan naj'ala lakum mau'idaa — “Terapi dulu kamu 
menyangka Kami tidak menjadikan masa perjumpaan.” 


Kamu sama sekali tidak menyangka bahwa kamu akan menghadapi hari 
perjumpaan dengan Allah. Maka sekarang ini, hari yang kamu ingkari itu, telah 
tiba dan pada masa ini harta dan anak yang banyak tidak dapat kamu banggakan 
lagi. 


Va wu-dhi'al kitaabu fa taral mujrimiina musyfigiina mim maa fiihi — 
Diletakkan semua kitab amalan, lalu kamu melihat orang-orang yang berbuat 
dosa gemerar ketakutan memperhatikan isi kitab itu. 

Pada saat itulah, semua lembaran catatan amal digelar, baik berupa ama! 
kebajikan ataupun amal kejahatan (kemaksiatan). Lembaran amal diberikan kepada 
masing-masing orang. Pada waktu itu kita melihat semua orang yang berbuat 
dosa menyesali segala perbuatannya yang buruk, yang juga dilihat oleh semua 
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makhluk yang dikumpulkan di Padang Mahsyar, Selain itu, orang-orang yang 
berdosa itu merasa ketakutan yang sangat terhadap siksa Allah. 


Wa yaguuluuna yaa wailatanaa maali handzal kitaabi laa yu-ghaadiru 
Sha-ghiirataw wa laa kabiiratan illaa ah-shaahaa — Dan berkatalah mereka: 

“Aduhai, celaka kami. Mengapa dalam kitab catatan (amal) ini tidak ada 
yang tertinggal, amalan kecil dan besar, melainkan semua dicatatnya dengan 
SEMPUINO.” 


Kita manusia, sewaktu masih di dunia, tidak ubahnya seperti orang yang 
berdir: di depan kamera. Semua apa yang dikerjakan, yang buruk atau yang baik, 
yang memberi mudarat atau manfaat, semua terekam dengan sempurna. Maka 
apabila film itu diperlihatkan kepada kita, tampaktah semua apa yang kita kerjakan 
persis sebagaimana yang kita perbuat. 


Wa wajaduu maa “amiluu haadhiraa 5 Mereka mendapati semua apa yang 
mereka kerjakan tercantum dalam kitab amalan. 


Wa laa yazhlimu rabbuka ahadaa — Dan Tuhanmu tidak mengalimi seseorang 
pun. 


Allah tidak akan menganiaya seorang pun. Prinsip pahala dan siksa sesuai 
dengan keadilan Ilahi dengan tidak menzalimi seseorang. Karenanya, Allah 
memberikan pembalasan yang sempurna kepada orang yang berbuat baik 
sebagaimana Dia memberikan pembalasan yang buruk kepada mereka yang juga 
berbuat buruk. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan hari kiamat dan huru-hara 
yang terjadi pada hari itu. Tidak ada yang terlepas dari huru-hara kiamat, kecuali 
orang yang sungguh-sungguh mengikuti Rasul. 
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(50) Jelaskan ketika Kami berkata kepada "- 1117 PENA yA MAYA 

NN wali Ana Ada 
malaikat: “Bersujudlah kamu kepada di lakeer, sea 5 
Adam. Maka bersujudlah mereka Pepe RE BTA KA MG ITA KOPI 
semua, kevuali iblis. Tblis adalah dari ? Sah Ld GA . Sai 
golongan jin, maka dia melanggar “lc P 333 9 basa 49359 
perintah Tuhannya. Apakah kamu 


, # 
akan menjadikan iblis dan, anak ITA SEN 


ai 
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(91) 


(52) 


(53) 


keturunannya sebagai pengatur 
hidupmu selain Aku? Padahal mereka 
itu musuh bagimu. Itulah seburuk- 
buruk pengganti untuk orang-orang 
yang zalim.” 

Aku tidak memperlihatkan kepada 
mereka, bagaimana menjadikan 
langit dan bumi, serta bagaimana 
menjadikan diri mereka. Aku 
tidaklah menjadikan orang-orang 
yang sesat itu sebagai penolong-Ku. 
Ingatlah pada hari ketika Tuhan 
berfirman: “Panggillah orang-orang 
(sesuatu) yang kamu jadikan sebagai 
sekutu-sekutu-Ku, yang telah kamu 
dakwakan itu.” Maka mereka pun 


menyeru orang-orang yang dijadikan 


sekutu bagi Allah, tetapi tidak satu 
pun yang memenuhi seruan mereka. 
Kami telah menjadikan di antara 
mereka tempat kebinasaan. 

Orang-orang yang berbuat dosa 
melihat api neraka, late mereka 
meyakini dirinya akan memasukinya, 
dan tidak memperoleh tempat untuk 
menghindarkan diri dari neraka itu. 
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PE AN Pen Haa YA 
On. IE - Naa ES as xx #3 
KAENTAN 
2 Yep 3 KN Tam 7 25 


PA PAANYA TN AK Sep 
as Sopan gelon 167 $ 


TAFSIR 


Wa idz gulnaa It! malao-ikatis juduu li cadama fa sajaduu illaa ibliisa — 
Jelaskan ketika Kami berkata kepada malaikat: “Bersujudlah kamu kepada 
Adam.” Maka bersujudlah mereka semua, kecuali iblis. 


Jelaskan, wahai Rasul, ketika Kami berkata kepada para malaikat: “Ber- 
sujudlah kamu semua kepada Adam.” Lalu mereka pun bersujud, kecuali iblis. 
Yang dimaksud dengan sujud dalam ayat ini adalah sujud untuk memuliakan 
dan menghormati Adam sebagai tanda mengakui keutamaannya dan meminta 
maaf atas tutur kata mereka kepada Adam. 

Kisah sujud kepada Adam telah beberapa kali diungkapkan. Diulang-ulangi 
penyebutannya supaya manusia mengetahui benar-benar apa yang telah terjadi 
terhadap nenek moyangnya, yaitu Adam, dan bagaimana sikap iblis terhadapnya, 


N Kaitkan dengan 5.2: al-Bagarah: 8.17: al-lsraa': 8.72: Jin. 
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. yang telah menyebabkan Adam keluar dari taman yang indah dan menjadi 
pendorong kemaksiatan bagi umat manusia. 


Allah memerintahkan para malaikat bersujud kepada Adam. Mereka dengan 
tunduk dan patuh mengerjakan perintah itu, karena mereka memang tidak 
mendurhakai Allah dan karena mereka senantiasa mengerjakan apa yang 
diperintahkan oleh Allah. 

Mengenai iblis yang terkutuk, yang membantah perintah Allah, mengemu- 
kakan alasan atas sikapnya yang sombong itu. Katanya: “Bagaimana saya bersujud 
kepada dia, sedangkan saya lebih baik (penciptaannya) daripada dia.” 


Kaana minal jinni 5 Iblis adalah dari golongan jin. 


Iblis menolak perintah karena diberi kesempatan bergaul dengan para 
malaikat. Firman Allah ini menjadi dalil bahwa iblis bukan dari suku malaikat, 
namun dari suku jin. Tetapi dalam ayat yang lain diberikan pengertian bahwa 
iblis itu dari jenis malaikat. Maka dinamakan iblis dengan malaikat karena telah 
dimasukkan ke dalam golongan malaikat. 


Sebenarnya ada perbedaan yang tegas antara malaikat dan jin. Perbedaan- 
perbedaan itu terletak pada sifatnya. Tetapi mereka semua adalah dari alam gaib, 
yang kita tidak mengetahui hakikatnya. 

Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam masalah ini, Ada yang memasukkan 
iblis ke dalam golongan jin, karena Allah menjelaskan bahwa jin its mempunyai 
keturunan, sedangkan malaikat itu tidak mempunyai keturunan. Jin 
menyombongkan diri, sedangkan malaikat tidak menyombongkan diri. 

Ada yang berkata bahwa iblis ita dari golongan malaikat, sebab firman Allah 
yang memerintah supaya malaikat bersujud kepada Adam juga mencakup iblis. 
Demikian pula ketika Tuhan menyifati malaikat dengan “tidak mendurhakai 
Allah”, memberikan pengertian bahwa ada kemungkinan mataikat itu durhaka 
kepada Allah. Dialah iblis yang telah mendustakan Allah dan golongan mataikat. 


Fa fasaga “an amri rabbihii — Maka dia melanggar perintah Tuhannya. 


Dengan Allah memerintah para malaikat bersujud kepada Adam, sedangkan 
iblis digolongkan malaikat yang harus menuruti perintah bersujud, menjadilah 
Iblis itu makhiuk yang melanggar perintah. 

Kedurhakaan iblis tidaklah mengherankan kita, karena jin itu memang 
bertabiat sebagai pembangkang dan selalu menolak perintah. 





A fa tatta-khi-dzuunahuu wa diurniyyatahuu auliyaa-a min duunii wa 
hum lakum 'aduwwun — Apakah kamu akan menjadikan iblis dan anak 
keturunannya sebagai pengatur hidupmu selain Aku? Padahal mereka itu 
adalah musuh bagimu. 


Ba | 
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Sesudah kamu mengetahui keadaan iblis, tentu tidak patet kamu menaatinya 
atau menaati anak keturunannya. Memang sangat mengherankan bahwa kamu 
menjadikan iblis sebagai penolongmu. Padahal kamu telah mengetahui bahwa 
antara kamu dan iblis telah tertanam permusuhan yang lama dan tidak bisa 
dihilangkan. 


Bi'sa Hoh-zhaalimiina badalaa — “Itulah seburuk-buruk pengganti untuk 
orang-orang yang zalim,” 


Mengganti ketaatan kepada Allah dengan ketaatan kepada iblis adalah seburuk- 
buruk pengganti. ' 


Maa asyhattuhum khalgas samaawaati wal ar-dhi wa laa khalga 

anfusihim— Aku tidak memperlihatkan kepada mereka, bagaimana 

menjadikan langit dan bumi, serta bagaimana menjadikan diri mereka. 

Aku (Allah) tidak memperlihatkan kepada mereka (iblis dan keturunannya) 
tentang penciptaan langit dan bumi. Juga tidak memperlihatkan kepada sebagian 
dari mereka tentang penciptaan sebagian yang lain. Maka bagaimana kamu menaati 
mereka dan bagaimana kamu menyembah mereka, padahal mereka juga hamba- 
hamba-Ku, seperti kamu, yang tidak memiliki sesuatu kemanfaatan atau sesuatu 
kemudaratan. | 

Ringkasnya, Aku tidak memberitahukan kepada mereka tentang rahasia 
penciptaan alam. Aku sendiri yang menciptakan segala sesuatu dan yang 
mengurusnya. 


Wa maa kuntu mutta-khi-dzal mu-dhilliina “a-dhudaa — Aku tidaklah 
menjadikan orang-orang yang sesar itu sebagai penolong-Ku. 


Aku, kata Allah, tidak menjadikan orang-orang yang menyesatkan manusia 
sebagai pembantu dan penolong-Ku. Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa 
ayat ini ditujukan kepada orang kafir Ouraisy yang meminta kepada Nabi supaya 
beliau mengusir sahabat-sahabatnya yang fakir miskin dari majelisnya, sehingga 
orang-orang kafir dapat bergaul dengan Nabi. 

Kalau demikian halnya, maka ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak mau 
menjadikan orang-orang kafir yang menyesatkan manusia itu gebagai penotong- 
Nya. Karenanya, tidak patutlah mereka dijadikan sebagai ganti sahabat-sahabat 
yang telah beriman dengan sempurna. 


Wa yauma yaguulu naaduu syurakaa-iyal la-ddina ye amtum fa da'cuhum 
fa lam yastajiibuu lahum — Ingatlah pada hari ketika Tuhan berfirman: 
“Prnggillah orang-orang (sesuatu) yang kamu jadikan sebagai sekutu-sekutu- 
Ku, yang telah kamu dakwakan itu.” Maka mereka pun menyeru orang- 
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orang yang dijadikan sekutu bagi Allah, tetapi tidak satu pun yang memenuhi 
serum mereka. 


Sebutkanlah, wahai Rasul, kepada mereka tentang hari pengumpujran semua 
makhluk dan ketika itu Tuhan berkata kepada orang-orang yang tidak beriman: 
“Panggillah mereka semua yang kamu anggap (akui) mampu memberi syafaat 
dan kamu anggap sebagai sekutu-sekutu-Ku, agar mereka melepaskan dirimu 
dari bencana-bencana yang kamu hadapi. Para musyrik pun melaksanakan perintah 
Allah itu. Mereka kemudian meminta bantuan kepada sesembahannya. Tetapi 
sesembahan-sesembahan itu, jangankan memberi pertolongan, menyahut 
permintaan pun tidak. | 


Wa ja'alnaa bainahum maubigaa — Komi telah menjadikan di antara mereka 

tempat kebinasaan. 

Kami telah menjadikan di antara orang-orang musyrik dan sesembahannya 
itu suatu pemisah yang menjadi tempat kebinasaan mereka, yaitu neraka. 

Ringkasnya, apabila kita menetapkan bahwa yang dimaksud dengan sekutu- 
sekutu yang mereka anggap sebagai sekutu Allah itu Isa, Uzair, dan malaikat, 
maka yang dimaksud dengan “tempat binasa” dalam ayat int adalah jurang yang 
dalam yang tidak memungkinkan mereka menyeberanginya. Apabila yang kita 
maksudkan dengan sekutu itu berhala dan patung, maka yang dimaksud “tempat 
binasa” adalah neraka. 


Wa ra-al mujrimuunan naara fa zhannuu annahum muwaagiuuhaa wa 
lam yajiduu “anhaa mashrifaa — Orang-orang yang berbuat dosa melihat 
api neraka, lalu mereka meyakini akan memasukinya, dan tidak memperoleh 
tempat menghindarkan diri dari neraka iru. 


Pada hari itu (kiamat) orang-orang yang berdosa melihat neraka terletak di 
depannya, lalu mereka meyakini dirinya pasti akan memasukinya. Sebab, mereka 
tidak memperoleh jalan untuk melepaskan diri dari ancaman neraka ataupun 
tidak memperoleh tempat berlindung diri. Malaikat ketika itu terus menggiring 
mereka ke neraka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kedurhakaan iblis yang menolak 
perintah Allah karena kesombongan dan keangkuhannya. Allah juga 
memperingatkan kita untuk tidak menaati bujukan iblis. 
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(54) Sungguh Kami telah mengulang- eta 
ulangi berbagai macam perumpa- Fa dEINA Na 29 
maan di dalam al-GYur'an ini untuk LA ha art 
kemasiahatan manusia. Akan tetapi II SASAK SES IS 
manusia adalah orang yang paling 
banyak mendebat 

(55) Tidak ada yang menghalangi orang- IL AT AB PT 

| orang musyrik beriman kepada SWA 3 alas 
Allah, ketika telah datang petunjuk KA (bid 2g 3 215 apa 2.2 an 
kepada mereka dan mereka memohon 
ampun kepada Tuhannya, kecuali et 2 ia sek 4 
tertimpa apa yang berlaku dalam c Ox3L Manga 3 9 
sunnah orang-orang terdahulu atau 


. datang azab dalam berbagai macam 
bentuk. 


(56) Kami tidak mengutus para rasul, Ir Kanay SAI G7 10 NN. 
melainkan sebagai pembawa kabar IE ps An HKN ini 


yang menggembirakan dan pembawa Tu Pa Pe ata s 
kabar yang mengancam (mempe- aa aan SS, | 
ringatkan). Semua orang kafir men- .m Ta 
debatnya dengan alasan yang sia-sia & GA SG Ek 
untuk bisa melemahkan kebenaran. 
Mereka itu menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan peringatan-Ku sebagai bahan 

— olok-olok. 

(S7) Siapakah yang lebih zalim daripada an 207 Aka pe 
orang-orang yang diperingatkan Gea Tatar 3 A3 
dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu NP Ge Ke 
berpaling dari ayat-ayat itu, dan opo arik Asle ada 
melupakan apa yang telah mereka TANPA Op yana 
kerjakan sendiri. Sesungguhnya Kami (33 331p: a 2 
telah menjadikan penutup atas hati ala Pra SA 3 ?13 Tek) 
mereka, yang menghalangi mereka ali SI ELIA 
untuk memahami al-Gur'an dan 

. Sumbatan pada telinga. Walaupun 
kamu memanggil mcreka kepada 
petunjuk, mereka sama sekali tidak 


— akan memperoleh petunjuk. 
(38) Tuhanmulah, Tuhan Yang Maha EA TN ARA (aah TUNAI NGG Ta hana 
Pengampun lagi mempunyai rahmat. PR kj Aa 5 933 rr 
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(59) 


disebabkan oleh amal perbuatannya, 
tentulah Dia menyegerakan azabnya Opa A9) Sa 


i pegi BL II LA 
Seandainya Allah mengazab mereka | 239 HA Te MAN di Fa 
" Pa 7, 3 7 
untuk mereka. Tetapi bagi mereka ' 


“ada waktu yang telah ditentukan, 


yaitu pada hari kiamat. Mereka sama 
sekali tidak mendapatkan tempat 
berlindung selain Dia. 


Itulah kota-kota yang Kami KAI AK Sah sik 


binasakan, ketika mereka telah 


berbuat zalim dan Kami telah Gn 2... aa 
menjadikan masa (waktu) tertentu : “3 abu kr 
untuk kebinasaan mereka. 

TAFSIR 


Wa lagad sharrafnaa fii haadzal gur'aani Iin naasi min kulli ma-tsalin — 
Sungguh Kami telah mengulang-ulangi berbagai macam perumpamaan di 
dalam al-Our'an ini untuk kemaslahatan manusia. 


Kami benar-benar telah menerangkan kepada manusia dan Kami mengulang- 


ulangi keterangan itu dengan berbagai macam perumpamaan dalam al-Gur'an, 
supaya mereka mengambil pelajaran dan mereka melepaskan diri dari kesyirikan. 
Akan tetapi mereka tidak menerima keterangan-keterangan Kami dengan cara 
yang baik. 


Wa kaanal insaanu aktsara syai-in jadalaa — Akan tetapi manusia adalah 
orang yang paling banyak mendebat. | 
Manssia itu, sesuai dengan tabiatnya, suka membantah dan banyak mendebat 


para nabi. 


We maa mana'an naasa ay yu'minuu idz jaa-a humul hudaa wa yastagh- 
firuu rabbahum illaa.an ta'tiyahum sunnatul awwaliina cu ya 'tiyahumul 
admabu gubulaa — Tidak ada yang menghalangi orang-orang musyrik 
beriman kepada Allah, ketika telah datang petunjuk kepada mereka dan 
mereka memohon ampun kepada Tuhannya, keguali tertimpa apa yang berlaku 
dalam sunnah orang-orang terdahulu atau datang azab dalam berbagai 
macam bentuk. , 


Tidak ada yang menghalangi mereka (para musyrik) yang mendebat kebenaran 


dengan alasan-alasan yang batal untuk beriman, ketika telah datang at-Our'an 
yang dibawa Muhammad dan mereka meminta ampun kepada Tuhannya serta 
bertobat, selain karena mereka meminta supaya dirinya dikenai sunnah Ailah 
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atas orang-orang terdahulu, yaitu mereka dibinasakan. Atau mereka didatangkan 
azab dunia secara terang-terangan atau berhadapan muka langsung. 

Ada yang berkata bahwa makna ayat ini adalah: sesungguhnya mereka tidak 
mau beriman dan tidak mau memohon ampun, kecuali setelah tertimpa azab 
kehancuran di dunia atau setelah tertimpa azab di akhirat nanti. 


Wa maa nursilul mursakiina illaa mubasy-syiriina wa munddriina — Kami 
tidak mengutus para rasul, melainkan sebagai pembawa kabar menggem- 
— birakan dan pembawa kabar mengancam (memperingatkan). 


Kami tidak mengutus para rasul kepada semua umat, melainkan untuk 
menggembirakan orang-orang yang beriman, membenarkan Allah dan Rasul- 
Nya bahwa mereka akan memperoleh pahala di akhirat. Selain itu juga untuk 
memperingatkan orang-orang kafir dan durhaka bahwa mereka akan ditimpa 
azab. Kami tidak mengutus para rasul untuk menerima permintaan-permintaan 
orang zalim, seperti memohon agar diwujudkan mukjizat yang menunjukkan 
kebesaran, seperti pemusnahan mereka a yang durhaka atau menimpakan berbagai 
azab dan bencana. 


Wa yujaadilul la-ddina kafaruu bil baathili H yud-hi-dhuu bihil hagga — 
Semua orang kafir mendebatnya dengan alasan yang sia-sia untuk bisa 
melemahkan kebenaran. 


Semua orang musyrik mendebat kebenaran dengan alasan-alasan yang tidak 
masuk akal. Misalnya meminta berbagai macam tanda kebesaran Allah, 
menanyakan keadaan para pemuda penghuni gua, orang yang pergi ke tempat 
terbit dan tempat terbenamnya matahari dan tentang ruh dan yang sejenisnya. 
Mereka melakukan yang demikian untuk melenyapkan dan memperlemah: 
kebenaran yang telah didatangkan oleh para rasul. 

Ringkasnya, rasul-rasul itu tidak diutus oleh Allah untuk berdebat. Mereka 
diutus untuk memberi kabar menggembirakan dan kabar menakutkan. 


Wat ta-kha-dzuu aayaatii wa maa undziruu huzuwaa — Mereka itu 

menjadikan ayat-ayat-EKu dan peringatan-Ku sebagai bahan olok-olok. 

Para musyrik itu menjadikan semua ayat Tuhan dan Kitab-Nya yang sudah 
menurunkan peringatan yang ditujukan kepada mereka sebagai bahan olok-olokan. 


Wc man azhlamu mim man dzukkira bi aayaati rabbihti fa a'ra-dha “anhaa 
wa nasiya maa gaddamat yadaahu — Siapakah yang lebih zalim darmpada 
orang-orang yang diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu berpaling 
dari ayat-ayat itu dan melupakan apa yang telah mereka kerjakan sendiri. 


Tidak ada orang yang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Allah dan telah dituntun dengan ayat-ayat itu kepada jalan yang 
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lurus, namun dia tetap berpaling, tidak mau' memperhatikan, dan tidak mau 
memahaminya. Dia tidak mau melepaskan kekufuran, kekafiran, dan kemaksiatan 
yang telah dikerjakannya. 


Innaa ja'alnaa “alaa guluubihim akinnatan ay yafgahuuhu wa fii 
gadzaanihim wagraa — Sesungguhnya Kami telah menjadikan penutup atas 
hari mereka, yang menghalangi mereka untuk memahami al-Gur'an dan 
sumbatan pada telinga. 


Mereka berpaling dari ayat-ayat Kami, karena Kami memang telah menjadikan 
pada hatinya terdapat penutup yang menghalanginya untuk memahami al-Our'an 
secara mendalam. Kami juga telah menjadikan telinga mereka tersumbat, sehingga 
mereka tidak mendengar kebenaran dan tidak bisa memahaminya. 


Wa in tad'uhum ikal hudaa fa lay yahtaduu i-dzan abadaa — Jika kamu 
memanggil mereka kepada petunjuk, maka mereka sama sekali ridak akan 
memperoleh petunjuk. 

Walaupun kamu (Muhammad) mengulang-ulang seruanmu dengan harapan 
agar para musyrik mau beriman dan terlepas dari bencana (azab), mereka tetap 
saja tidak mau memenuhi ajakanmu dan tidak mau menerima petunjuk yang kau 
berikan. Sebab, Allah memang telah menetapkan kesesatan untuk mereka. 

Ayat ini membicarakan tentang segolongan musyrikin Mekkah yang telah 
ditetapkan bahwa mereka meninggal dalam kekafiran. 


Wa rabbukal ghafuuru dzur rahmati lau yu-aakhi-dzuhum bimaa kasabuu 
la @ajjala lahumul “a-diaaba — Tuhanmulah, Tuhan Yang Maha Pengampun 
lagi mempunyai rahmat. Seandainya Allah mengazab mereka disebabkan 
oleh amal perbuatannya, tentulah Dia menyegerakan azabnya untuk mereka. 


Tuhanmu, wahai Rasul, adalah Maha Pengampun atas semua dosa hamba- 
Nya yang memohon ampunan kepada-Nya. Seandainya Allah berkeinginan 
mengazab mereka atas. segala kemaksiatan yang mereka lakukan, tentu Dia 
menyegerakan azab itu di dunia dan menimpakan azab kemusnahan untuknya. 
Akan tetapi Allah berkehendak untuk tidak cepat-cepat menjatuhkan azab itu. 


Bal lahum mau'idul lay yajiduu min diuunihii mau-ilaa — Tetapi bagi 
mereka ada waktu yang telah ditentukan, yaitu pada hari kiamar. Mereka : 
sama sekali tidak mendapatkan tempat berlindung selain Dia. 


Allah telah menetapkan untuk mereka bahwa pada suatu ketika mereka tidak 
bisa melepaskan diri dari azab dan tidak memperoleh tempat perlindungan diri 
selain Allah. Waktu penjatuhan azab itu adalah pada hari kiamat. 
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Wa cikal guraa ahlaknaahum lammaa zhalamun wa ja'alnan Ii mahlikihim 
mau'idaa — Itulah kota-kota yang Kami binasakan, ketika mereka telah 
berbuat zalim dan Kami telah menjadikan masa (waktu) tertentu untuk 
kebinasaan mereka. 


Kota-kota kaum Ad, kota kaum Tsamud, dan Ashabul Aikah adalah kota- 
kota yang Kami binasakan karena penduduknya berbuat zalim. Yaitu ingkar kepada 
kebenaran dan mengerjakan kemaksiatan. Kami telah menetapkan bahwa suatu 
waktu, apabila sudah sampai saatnya, azab Kami turun dan binasalah mereka. 
Masa kebinasaan kaum musyrikin telah ada ketetapan waktunya. 


KESIMPULAN 


— Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Cur'an mengandung berbagai 
macam perumpamaan yang berfaedah dan berguna bagi semua orang yang 
memperhatikannya. Akan tetapi yang demikian itu tidak berguna dan tidak 
berfaedah bagi hati manusia yang telah menjadi keras membatu. Seandainya 
Allah mengazab mereka atas dosa-dosa yang mereka lakukan, tentulah Allah 
telah mengutus malaikat dengan membawa siksa kepada mereka, dan dengan itu 
lenyaplah mereka dari permukaan bumi. Akan tetapi Allah Maha Pengampun. 
Karenanya, Dia menetapkan waktu kebinasaannya pada suatu masa tertentu, dengan 
harapan semoga mereka mau kembali kepada kebenaran sebelum masa kebinasaan 
itu tiba. 
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(60) Ingatlah, ketika Musa berkata kepada PA AAA LAI, ND Niat 
aku sampai ke tempat bertemunya OP et AN 
dua laut atau aku berjalan terus- SEN Lp | (- 
menerus sepanjang masa.” 


(61) Ketika keduanya sampai ke tempat SAI AP RTA 
bertemunya dua laut, keduanya pun Lap Uban AE UN 


lupa terhadap ikannya, maka ikan itu 23 Nat Pa 
pun mencari jalannya ke laut dan Ori 13 sae heat 
meluncur. 


(62) Setelah keduanya melampaui tempat ed: teen | EP Ga Kok BANI Ma Tera La TPA C4 

itu, maka berkatalah Musa kepad Aa 
pemudanya: “Ambillah makanan CE 
kita, sungguh kita telah menderita O : ing, ve 
kelelahan dari perjalanan ini.” 
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(63) Si pemuda berkata: “Apakah kamu S2 2 «13 TAN TEA USA 
mengetahui ketika berada di atas noah 135 5 SS 


batu, maka saya telah lupa terhadap , 14 GT CAI ATA 
ikan dan tidak ada yang membuat KIA 331: 3 
saya melupakan ikan itu, kecuali 2. Han 
setan. Ikan itu pun mencari jalan ke Ag 13 da 2 
laut dengan amat ajaibnya.” 


(64) Berkatalah Musa: “Itulah yang kita ix -x Me acne Cenli Tah MS 
cari.” Maka keduanya kembali OR EEG seLa:J6 
— melalui bekas jalan yang dilalui ke 


tempat pemberhentian sebelumnya. 
(65) Maka di sana mereka mendapati P0 Pra YA an Oni 

seorang hamba dari hamba-hamba AAN dora Yak 8 Ara" 

Kami yang telah Kami beri rahmat er sa 


dari sisi Kami dan Kami pun telah 
mengajarkan ilmu pengetahuan 


kepadanya 
(669) Musa bertanya kepadanya: “Apakah Rs 2 
aku boleh mengikutimu ipaya kamu Asi 51 EA sa Je 6 
: mengajar aku tentang ilmu pengcta- Ka , 
hyan yang telah diajarkan kepadamu & Ende 
sebacai juk?” 
(67) Orang itu menjawab: “Sesungguhnya en “4 ANAK 


kamu tidak sanggup bersabar ber- 
samaku.” 


(68) “Dan bagaimana kamu bersabar oL Ia Ae Nep an 
terhadap apa yang engkau belum Ole F5 
mempunyai pengalaman.” | 


(69) Musa berkata: “Insya Allah kauakan -pefat "5 NU AN Ie 
mendapati aku orang yang sabar dan SAI ya TA AAN aa, 
aku sama sekali tidak akan men- | 
durhakai perintahmu.” 

(70) Orang itu menjawab: “Jika kamu Ia otr Neng CA: 
mengikuti aku, janganlah kamu Sa EA NI ar g J6 
bertanya kepadaku tentang sesuatu, Tara API 
sehingga aku sendiri menceritakan 2 
tentang artinya kepadamu.” 

(71) Maka berjalantah keduanya menyu- Deep Panai Ta 
suri pantai. Tatkala keduanya menaiki ex KN SN leh 


. perahu, orang itu pun melubangi . 28 01. 21 Ea 
perahu. Musa bertanya: “Apakah SAE, “ing J6 


kamu melubanginya untuk menga- 
ramkan segala isinya? Sungguh, 
kamu telah melakukan kesalahan 
yang besar.” 
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(72) 


(73) 


(74) 


(75) 


(76) 


(7 


(73) 





Orang itu berkata: “Apakah aku 
belum mengatakan bahwa kamu sama 
sekali tidak bisa bersabar bersa- 
maku?” 

Musa menjawab: “Janganlah kamu 
menyiksa aku disebabkan oleh 
kelupaanku dan janganlah kamu 
membebani aku dengan kesukaran 
dari masalahku ini.” 

Keduanya pun kemudian berjalan 
sampai menemui seorang anak kecil, 
lalu orang itu memboanuhnya. Ber- 
tanyalah Musa: “Apakah kamu 
membunuh satu nyawa yang bersih 
(dari dosa), padahal dia tidak mem- 
bunuh satu jiwa yang diharamkan? 
Sungguh, kamu telah melakukan 
pekerjaan yang sangat bertentangan 
dengan akal.” 

Orang itu berkata: “Apakah aku 
belum mengatakan bahwa kamu sama 
sekali tidak bisa bersabar ber- 
samaku?” 

Musa menjawab: “Jika aku bertanya 
ter-tang sesuatu kepadamu sesudah 
kejadian ini, maka janganlah kamu 
membawa aku seperti temanmu: 
sesungguhnya telah cukup kamu 
memberi maaf kepadaku.” 
Keduanya berjalan sehingga sam- 
pailah kepada penduduk sebuah desa 
dan keduanya meminta makanan. 
Tetapi penduduk enggan menjamu- 
nya. Kemudian di dalam kota 
keduanya menemukan sebuah tem- 
bok yang hampir runtuh, dan orang 
itu segera menegakkannya kembali. 
Musa berkata: “Seandainya mau, 
tentulah kamu bisa meminta 
upahnya.” 

Orang itu berkata: “Inilah per- 
pisahanku denganmu, aku akan 
memberitahu kamu tentang takwil 
(tafsir) atas apa yang kamu tidak bisa 
bersabar.” 


SA NI nak Slug PSG 


oi LnmEL SAYA 


Pi 
- 


Or 


Sea AO ERA AK 
aa aah nye £- Saka SESI 


Ox 


er BASIS 
“2 pp IS 7 Ag SG 


SAS 


Rea AA ETA ariK 
Kn Ka agar Sae 


TERI SAE 
era 


de SEA Tersangka 


aje PSI 
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TAFSIR 


Wa idz gaala muusa Ii fataahu laa abrahu hattaa ablu-gha majma'al 

bahraini au am-dhiya hugubaa — Ingatlah, ketika Musa berkata kepada 

pemudanya: “Terus berjalan sehingga aku sampai ke tempar bertemunya 

dua laur atau aku berjalan terus-menerus sepanjang masa.” 

Ingatlah, wahai Rasul, ketika Musa ibn Imran berkata kepada Yusya: “Aku 
terus berjalan sehingga sampailah ke tempat bertemunya dua laut. Atau aku 
berjalan terus-menerus sepanjang masa.” 


Penyebabnya Musa menyatakan demikian kepada Yusya, karena Allah 
mewahyukan bahwa ada seorang hamba-Nya yang berdiam di tempat bertemunya 
dua laut, Laut Hitam dan Laut Tengah. Hamba itu mempunyai ilmu yang tidak 
dimiliki oleh Musa. Karenanya, Musa ingin menemui orang itu. Allah menjelaskan 
kealiman orang tersebut, tetapi tidak menjelaskan tempat berdiamnya secara pasti. 

Tentang Musa yang termuat dalam ayat ini, kebanyakan ulama menyatakan 
yang dimaksud adalah Musa ibn Imran, Nabi Bani Israil yang mempunyai mukjizat 
dan syariat. Mereka beralasan bahwa Allah menghendaki kata “Musa” dalam al- 
Our'an adalah Musa yang menerima kitab Taurat. Oleh karenanya, kita hendaklah 
memahami Musa yang dimaksud di sini adalah Musa yang menerima Taurat. 
Jika yang dimaksud Musa lain, tentu diterangkan dengan jelas. 

Sebagian ahli hadis dan ahli tarikh berpendapat bahwa Musa yang dimaksud 
di sini adalah Musa ibn Misya ibn Yusuf ibn Ya'kub yang menjadi nabi sebelum 
Musa ibn Imran. Mereka berkata: “Musa ibn Imran yang menerima Taurat, 
pernah bercakap-cakap langsung dengan Allah tanpa memakai perantara, dan 
memiliki mukjizat besar yang mampu melawan musuh-musuhnya, tidak masuk 
akal jika Allah memerintahnya untuk belajar kepada orang lain lagi. Musa ibn 
Imran, sesudah keluar dari Mesir pergi ke Tih dan meninggal dunia di tempat 
itu, barulah kaumnya keluar dari Tih. Kalau kisah ini yang terjadi pada Musa ibn 
Imran, tentulah Musa ibn Imran itu pernah keluar dari Tih. Sedangkan Bani 
Israil tidak pernah menjelaskan bahwa Musa ibn Imran pernah meninggalkan 
mereka beberapa lama dari Tih. 

Mengenai pemuda yang berjalan bersama Musa, menurut jumhur ahli tafsir 
adalah Yusya ibn Nun yang melayani Musa dan belajar kepadanya. 

Mengenai orang yang didatangi Musa, para ahli tafsir menetapkan bahwa 
dia adalah al-Khidhir. Nama aslinya Balya ibn Malkan. Menurut pendapat jumhur, 
beliau adalah seorang nabi. 

Tempat bertemunya dua laut menjadi satu, menurut segolongan ulama adalah 
perjumpaan Lautan Hindia dan Laut Merah di Bab el Mandeb. Menurut sebagian 
yang lain adalah bertemunya Laut Tengah dan Lautan Atlantik di Tanjah atau 
Jabal Tharig. 
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Fa lammaa bala-ghaa majma'a bainihimaa nasiyaa huutahumaa fatta- 
kha-dua sabiilahuu fil bahri sarabaa — Ketika keduanya sampai ke tempar 
bertemunya dua laut, keduanya pun lupa terhadap ikannya, maka ikan iru 
pun mencari jalannya ke laut dan meluncur. 


Musa dan Yusya pun berjalan menyusuri pantai. Setelah mereka sampai ke 
tempat bertemunya dua laut tersebut, yaitu tempat yang dijanjikan oleh Aliah 
untuk menjumpai al-Khidhir, maka mereka pun lupa terhadap ikannya, dan ikan 
itu meluncur kembali ke laut. | 
... Ibn Abbas pernah mengungkapkan cerita yang diperolehnya dari Ubay ibn 
Ka'ab. Kata dia mengutip keterangan Ubay, suatu hari Rasulullah bersabda: “Pada 
suatu hari Musa berkhotbah di depan Bani Israil. Seorang bertanya kepadanya: 
“Siapa yang lebih alim di antara manusia ini?" Musa menjawab: "Aku: Akibatnya 
Allah menegur Musa karena tidak mengembalikan (merujukkan) ilmu itu kepada 
Dia. Allah mewahyukan kepada Musa, dengan firman-Nya: "Aku mempunyai 
seorang hamba yang berdiam di tempat bertemunya dua laut yang lebih alim 
daripada kamu." Jawab Musa: “Wahai Tuhanku, bagaimana aku menemuinya." 
Allah berfirman: "Pergilah kamu dengan membawa seekor ikan yang kamu 
masukkan ke dalam sebuah keranjang. Maka di mana tempat ikan itu hilang, di 
situlah tempat hamba-Ku.” Kemudian Musa mengambil seekor ikan dan diletakkan 
ke dalam sebuah keranjang, lalu berjalanlah bersama Yusya ibn Nun hingga 
menjumpai sebuah batu besar. Di tempat itu beliau tertidur. Ketika itulah ikannya 
menggelepar-gelepar dan kemudian sampailah ke air laut, seakan-akan masuk ke 
sebuah tembok.” Ikan yang telah mati hidup kembali adalah mukjizat Musa. 


Fa lammaa jaawazsa gaala Ii fataahu aatinaa ghadaa-anaa lagad lagiinaa 
min safarinaa haadzna na-shabaa — Setelah keduanya melampaui tempat 
itu, maka berkatalah Musa kepada pemudanya: “Ambillah makanan kita, 
sungguh kita telah menderita kelelahan dari perjalanan ini.” 


Setelah bangun dari tidurnya, Yusya lupa menjelaskan kepada Musa tentang 
ikannya yang telah lepas dan keduanya kemudian berjalan lagi sepanjang hari dan 
sepanjang malam. Esoknya, Musa pun merasa lapar dan berkatalah kepada 
pelayannya: “Bawalah makanan kita, kita telah benar-benar lapar dan lelah.” 

Hikmah keduanya merasa lapar dan letih setelah melewati tempat yang 
ditunjuk oleh Allah adalah teringat makanan dan kembali ke tempat terlepasnya 
ikan untuk bertemu seseorang seperti dimaksud oleh Allah. 


Onala ara-aita idz awainaa ilash shakhrati fa innii nasiitul huuta wa maa 
ansaaniihu illasy syai-thaanu an adzkurahuu wat ta-kha-dza sabiilahuu 
Fil bahri “jabaa — Si pemuda berkata: “Apakah kamu mengetahui ketika 
berada di atas batu, maka saya telah lupa terhadap ikan dan tidak ada yang 
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membuat saya melupakan ikan itu, kecuali setan. Ikan itu pun mencari jalan 
ke laut dengan amat ajaibnya.” 


Ketika itu berkatalah si pelayan: “Apakah kamu mengetahui apa yang terjadi 
padaku ketika kita berada di atas batu? Aku lupa menjelaskan kepadamu tentang 
apa yang telah terjadi pada ikan.itu. Ikan kembali hidup dan kemudian menggelepar 
meluncur ke laut, dan di dalam laut tampak memperoleh jalan yang sangat 
mengherankan. Setan telah membuat aku lupa kepada ikan itu.” 


ODnala dinalika maa kunnaa nabghi —- Berkatalah Musa: “Itulah yang kita 
cari.” 


Mendengar keterangan pelayannya itu, Musa berkata: “Apa yang kau terangkan 
tentang ikan, itulah yang aku tunggu-tunggu terjadinya. Sebab, di situlah tanda 
kita akan bertemu al-Khidhir.” 


Far taddaa “alaa aatsaarihiman ga-sha-shaa 5 Maka keduanya kembali 
melalui bekas jalan yang dilalui ke tempat pemberhentian sebelumnya. 


Kembalilah Musa ke tempat terlepasnya ikan melalui jalan yang telah 
ditempuhnya dengan menelusuri bekas-bekasnya, sehingga sampailah dia ke batu 
besar yang pernah diduduki. 

Kata al-Baihagi: “Firman Allah ini menunjuk bahwa tanah yang dilalui Musa 
adalah padang pasir yang tidak ada sesuatu tanda. Maka menurut lahiriahnya, 
tempat pertemuan dengan al-Khidhir itu di Sungai Nil dengan airnya yang asin, 
yaitu Dimyazh, sebuah kota di Mesir. 


Fa wajadaa “abdam min Tbaadinaa aatainaahu rahmatam min 'indinaa 
wa “adlamnoahu mil ladunnga “imaa. Oaola lahuu muusaa hal attabi'uka 
alaa an tu'allimani mimma “Ullimta rusydaa - Maka di sana mereka 
mendapati seorang hamba dari hamba-hamba Kami yang telah Kami beri 
rahmar dari sisi Kami dan Kami pun relah mengajarkan ilmu pengetahuan 
kepadanya. Musa bertanya kepadanya: “Apakah aku boleh mengikatimu 
supaya kamu mengajar aku tentang ilmu pengetahuan yang telah diajarkan 
kepadamu sebagai petunjuk?” 


Akhirnya Musa dan pelayannya bertemu al-Khidhir yang ketika itu berselimut 
kain putih. Musa pun memberi salam, dan al-Khidhir menjawab: “Bagaimana 
ada salam di negerimu?” Kata Musa: “Saya ini Musa.” Tanya al-Khidhir: “Apakah 
Musa dari Bani Israil?” Jawab Musa: “Benar. Bolehkah saya menyertai Anda 
supaya Anda mengajarkan kepada saya tentang sebagian dari apa yang Allah 
telah mengajarkan kepadamu, yang bersifat ilmu yang bermanfaat dan amal yang 
saleh.” | 
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Onala innaka lan tasta-thii'a ma'iya shabraa — Orang iru menjawab: 
“Sesungguhnya kamu tidak sanggup bersabar bersamaku.” 


Wahai Musa, kata al-Khidhir, kamu tidak akan bersabar dengan pekerjaanku. 
Sebab, aku mempunyai ilmu yang Allah mengajarkan kepadaku, yang kamu tidak 
mengetahuinya dan kamu telah mempunyai ilmu yang Allah mengajarkan 
kepadamu yang aku tidak mengetahuinya. 


Wa kaifa tashbiru “alaa maa lam tuhith bihii khubraa — “Dan bagaimana 
kamu bersabar terhadap apa yang engkau belum mempunyai pengalaman.” 


Bagaimana kamu bisa bersabar, kata al-Khidhir seterusnya, kamu seorang 
nabi, sedangkan perbuatan-perbuatanku menyalahi syariatmu. Atau perbuatan- 
perbuatanku yang menurut lahiriahnya adalah termasuk perbuatan munkar, 
sedangkan batiniahnya kamu tidak mengetahui. Orang yang saleh tidak bisa 
bersabar jika inelihat perbuatan munkar, bahkan segera mengingkarinya. 


| Oaala sa tajidunti in syaa-allaahu shaabiran — Musa berkata: “Insya Allah 
kamu akan mendapati aku orang yang sabar.” 


Wa laa a'shii laka amraa — “Dan aku sama sekali tidak akan mendurhakai 
perintahmu.” 


Oaala fa init taba'tanii fa laa tas'alnii “an syai-in hattaa uhdi-tsa laka 
minhu dzikraa — Orang itu menjawab: “Jika kamu mengikuti aku, janganlah 
kamu bertanya kepadaku tentang sesuatu, sehingga aku sendiri menceritakan 
tentang artinya kepadamu." 

Berkatalah al-Khidhir: “Jika kamu berjalan bersamaku, maka janganlah kamu 
bertanya kepadaku tentang sesuatu dan rahasianya, sehingga aku sendiri yang 
menjelaskannya kepadamu. Janganlah kamu menegur aku tentang perbuatanku 
yang tidak kamu benarkan, sehingga aku sendiri yang menjelaskan keadaan yang 
sebenarnya.” 


Fanthalagaa hattaa i-dima rakibaa fis saftinati kharagahaa —- Maka 
berjalanlah keduanya menyusuri pantai. Tatkala keduanya menaiki perahu, 
orang itu pun melubangi perahu. 


Al-Khidhir dan Musa pun berjalan di tepi pantai untuk mencari sebuah 
perahu, dan kemudian memperolehnya. Keduanya kemudian menaiki perahu 
dengan tidak membayar sewanya, karena al-Khidhir telah dikenal oleh nahkodanya. 
Setelah perahu berjalan, tidak lama kemudian al-Khidhir terlihat melubangi 
(membocorkan) perahu. Bahkan dia mengambil kampak, dan merusak sekeping 
papan dinding perahu. 





2436 Surat 18: al-Kahfi Juz 16 





Daala akharagtahaa li tughriga ahlahas lagaj j''ta syai-an imraa — Musa 
bertanya: “Apakah kamu melubanginya untuk mengaramkan segala isinya? 
Sungguh, kamu telah melakukan kesalahan yang besar.” 


Melihat perbuatan al-Khidhir itu, serta-merta Musa menegurnya, dengan 
katanya: “Sungguh kamu telah melakukan perbuatan yang besar mudaratnya. 
Mereka telah meminjami perahu tanpa harus membayar sewanya, apakah patut 
kita membocorinya untuk memusnahkan semua isinya?” Al-Khidhir pun kemudian 
mengambil kain untuk menutupi lubangnya, sambil mengingatkan Musa tentang 
janjinya agar dia bersabar melihat perbuatan yang tampak menyalahi syariat dan 
tidak masuk akal itu. 


Onala alam agul innaka lan tasta-thii'a ma'iya shabraa — Orang itu berkata: 
“Apakah aku belum mengatakan bahwa kamu sama sekali tidak bisa bersabar 
bersamaku.” 


Caala laa tuaakhidonii bimaa nasiitu wo laa turhigrii min amri Yusraa — 
Musa menjawab: “Janganlah kamu menyiksa aku disebabkan oleh kehpaanku 
dan Janganlah kamu membebani aku dengan kesukaran dari masalahku ini.” 


Musa pun berkata kepada al-Khidhir: “Janganlah Anda menyiksa aku 
disebabkan oleh kelupaanku dan janganlah kamu membebani. aku (piktranku) 
dengan perbuatan yang sukar aku takukan. Berilah aku kesempatan mengikutimu 
dan maafkan kesalahanku. 


Fanthalagaa hattaa i-dzna lagiyaa ghulaaman fo gatalahuu — Keduanya 

pun kemudian berjalan sampai menemui seorang anak kecil, lalu orang iru 

membunuhnya. | 

Keduanya di suatu tempat turun dari perahu dan berjalan menyusuri pantai. 
Ketika melihat sekelompok anak-anak bermain, al-Khidhir tiba-tiba mendekati 
salah seorang anak di antara mereka dan kemudian membunuhnya. 

Al-Cur'an tidak menjelaskan, bagaimana al-Khidhir membunuh anak itu. 
Karenanya kita tidak perlu menyelidiki cara ai-Khidhir membunuh anak itu. 


Gaala agatalta nafsan zakiyyatam bi ghairi nafsin — Bertanyalah Musa: 
“Apakah kamu membunuh satu nyawa yang bersih (dari dosa), padahal dia 
tidak membunuh satu jiwa yang diharamkan?” 


Menyaksikan perbuatan. yang melanggar syariat dan tidak masuk akal itu, 
Musa kembali tidak bisa menahan diri, Dia pun kembali bertanya kepada al- 
Khidhir: “Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih dari dosa dan belum 
tercernar kepribadiannya, dan bukan dengan jalan gisas?” 





Juz 16 Surat 18: al-Kahfi 2437 


Ba ga Awam, 717171010111 


Lagad ji'ta syai-an nukraa — “Sungguh, kamu telah melakukan pekerjaan 
yang sangat bertentangan dengan akal." ! 


Oaala alam agul laka innaka lan tasta-thif'a ma'iya shabraa — Orang itu 
berkata: “Apakah aku belum mengatakan bahwa kamu sama sekali tidak 
bisa bersabar bersamaku." 


Lagi-lagi al-Khidhir harus mengingatkan Musa tentang janjinya, agar tidak 
banyak bertanya, sebelum dijelaskan. Kata al-Khidhir: “Apakah aku tidak 
mengatakan kepadamu bahwa kamu sama sekali tidak sanggup bersabar atas 
perbuatanku? Sungguh, kamu adalah orang yang tidak mampu bersabar.” 

Menurut al-Baghawi, ada riwayat yang menyebutkan bahwa Yusya, pemuda 
yang melayani Musa ikut mengingatkan tuannya: “Ingatlah kepada janji yang 
telah Tuan perbuat.” | 


Onala in sa-altuka “an syai-in ba'dahaa fa laa tu-shaahibnii — Musa 
menjawab: “Jika aku bertanya tentang sesuatu kepadamu sesudah kejadian 
ini, maka janganlah.kamu membawa aku seperti temanmu. ” 


Karena beberapa kali mendapat teguran, Musa kembali menguatkan janjinya 
untuk tetap belajar kepada ai-Khidhir, Kata dia: “Jika aku kembali bertanya 
tentang perbuatanmu yang sangat mengherankan sesudah kejadian int, maka 
janganlah kamu menjadikan aku sebagai teman yang menyertai kamu.” 


Oed balaghta unil ladunnii “udzraa — “Sesungguhnya telah cukup kamu 
memberi maaf kepadaku.” 


Kata Musa lagi: “Anda telah berulangkali memberi maaf kepadaku atas 
pertanyaan-pertanyaanku yang menyalahi janjiku. Maka apabila sekali lagi aku 
menyalahi janji, pada tempatnyalah kamu memisahkan diri.” 


Fanthalagaa hattaa i-draa atayaa ahla garyatinis tath'amaa ahlahaa fa 
abau ay yu-dhayyifuuhumaa — Keduanya berjalan sehingga sampailah 
kepada penduduk sebuah desa dan keduanya meminta makanan. Terapi 
penduduk enggan menjamunya. | 


Fa wajadaa ftihaa jidaaray yurtidu ay yangadh-dhaa fa agaamahuu — 
Kemudian di dalam kota keduanya menemukan sebuah tembok yang hampir 
runtuh? dan orang itu segera menegakkannya kembali. 


Dalam perjalanan selanjutnya, di dalam kota keduanya menjumpai tembok 
yang hampir runtuh. Maka al-Khidhir menarik tembok itu dengan tangannya, 
lalu tembok itu kembali berdiri tegak. Ini adalah mukjizat di antara mukjizat- 
mukjizat af-Khidhir. 
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Oaala lau syi'ta lat ta-khadga “alaihi ajraa 5 Musa berkata: “Seandainya 
mau, tentulah kamu bisa meminta upahnya.” 


Ternyata, Musa tetap saja tak mampu menahan diri melihat perbuatan al- 
Khidhir. Dia pun berkomentar: “Mengapa kamu tidak meminta upah untuk 
pekerjaanmu itu agar kita bisa mempergunakannya untuk membayar harga makanan 
dan minuman serta segala kepentingan yang lain?” 


Danla haadina firaagu bainii wa bainika — Orang itu berkata: “Inilah 
perpisahanku denganmu.” 


Akhirnya al-Khidhir harus mengambil keputusan, memisahkan diri dari Musa 
yang dinilainya tidak sanggup memenuhi janjinya bersabar tidak bertanya. 
"Sikapmu bertanya dan menegur yang berulangkali itu menyebabkan kamu dan 
aku harus berpisah, sebagaimana yang kamu sepakati.” 

Sikap Musa yang ketiga tidak dimaafkan lagi oleh al-Khidhir, sehingga 
terjadilah perpisahan. Sikap Musa yang pertama dan kedua dimaafkan, karena 
kedua perbuatan al-Khidhir yang ditanyakan Musa itu memang jelas keburukannya. 
Berbeda dengan perbuatan al-Khidhir yang ketiga, yang justru merupakan 
perbuatan kebajikan, tidak seperti perbuatan pertama dan kedua. Toh, Musa 
masih tidak bisa bersabar. Perbuatan kebajikan seharusnya tidak perlulah 
disanggah. 

Se-unabbiuka bi ta'wiili maa lam tasta-thi” “alaihi shabraa 5 “Aku akan 

memberi tahu kamu tentang takwil (tafsir) atas apa yang kamu tidak bisa 

bersabar.” 


Kata al-Khidhir seterusnya, sekaranglah masanya kita harus berpisah. Sebelum 
itu aku beri tahu kepadamu akibat dari perbuatan yang telah aku kerjakan dan 
kamu tidak bisa bersabar menyaksikannya. Aku akan memberi tahu kamu' sebab- 
sebab yang membuat aku melakukan perbuatan-perbuatan yang menurut 
pendapatmu salah. 


KESIMPULAN 


Daiam ayat-ayat int Allah menjelaskan kisah Musa bersama al-Khidhir. Kisah 
ini mengungkapkan bahwa, sekalipun Musa itu seorang nabi yang diutus kepada 
Bani Israil, Allah masih memerintahkannya untuk belajar kepada al-Khidhir. Hal 
Ini memberi pengertian bahwa sikap merendahkan diri itu lebih baik daripada 
menyombongkan diri. 

Apabila kita ikuti dalam membagi al- Our anul Karim menjadi 30 juz dari 
segi lafal, bahkan sari segi makna, maka ayat 75 surat ini merupakan permulaan 
juz ke-16. Tetapi jika kita perhatikan dari segi maknanya, maka ayat 75 sampai 
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dengan ayat 78 tergolong ke dalam juz ke-15, karena isinya masih dalam satu 
tema. 
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(79) Perahu (yang dipinjam ai-Khidhir) 21 Pp LNJAN KATA Le LG 
adalah milik nelayan miskin yang . Eneng) SS NG 


bekerja di laut. Aku (al-Khidhir) « ks “5. Aa an 2 #N 1 
ingin merusaknya, karena di depan 2 pa 0 “ an 


mereka (para nelayan) ada raja yang ec km 
merampas semua perahu yang baik Hat -. 
untuk dia gunakan. 


(80) Adapun anak kecil (yang dibunuh al- (aa Gen ALA 

Khidhir), ayah-ibunya adalah orang Kat alae3 ENG 
mukmin: kami khawatir dia akan EK A4 YAA 
memaksa kedua orang tuanya men- os ai tekanan 
jadi orang yang aniaya (zalim) dan 


kafir. 

(81) Kami berkehendak agar Tuhanmeng- — “£ 67 2 BATA 
ganti mereka dengan anak yang lebih ah 2G Meta NG 
suci darinya dan yang lebih penyantun or 


serta penyayang kepada ibu 


(82) Dinding tembok di dalam kota adalah Ae MA ANTAR 
milik dua pemuda yatim. Di bawah TN AI IS33 ai Ch 


tembok itu ada perbendaharaan Heat (5 AN ag: 1g Ea 


sebagai simpanan untuk mereka 


Led ” » 2 ar 
berdua, sedangkan orang tuanya e Ka 2 KAK EL 


adalah orang yang saleh. Tuhanmu ag , Tata 2 Tai) an 
menghendaki supaya kedua pemuda MAL ri 
itu sampai masa dewasanya, lalu 

i mereka mengeluarkan perbendaha- 9 Erat Je 


raannya itu sebagai rahmat dari 
Tuhanmu: tidak kulakukan yang 
demikian itu atis kemauanku sendiri. 
Itulah takwil mengenai apa yang 
kamu tidak sanggup bersabar. 


TAFSIR 


Ammas saftinatu fa kagnat Ii masaakdina ya'maluuna fil bahri fa arattu 
an @'iibahaa wa kaana waraa-ahum malikuy ya'khu-duu kulla saftinatin 
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ghashbaa — Perahu (yang dipinjam al-Khidhir) adalah milik nelayan miskin 

yang bekerja di laut. Aku fal-Khidhir) ingin merusaknya, karena di depan 

mereka (para nelayan) ada raja yang merampas semua perahu yang baik 
untuk dia gunakan. 

Mengenai perbuatanku meminjam perahu tanpa uang sewa, jelas al-Khidhir 
atas beberapa perbuatannya yang membuat Musa selalu bertanya, karena perahu 
itu milik beberapa nelayan miskin. Dengan perahu itu mereka mencari rezeki. 
Tetapi di depan mereka.ada raja zalim, yang merampas semua perahu yang masih 
utuh untuk kepentingan dia. Maka aku merusak (melubangi) perahu itu, agar 
raja tidak memintanya, sehingga tetaplah perahu menjadi milik nelayan. 

Aku, tambah al-Khidhir, sebenarnya tidak mengerjakan suatu kejahatan. Aku 
hanya melakukan sesuatu yang mudaratnya berkurang, dan lebih baik di antara 
dua pilihan. 

Wa ammal ghulaamu fa kaana abawaahu mu'minaini fa kha-syiinaa ay 

yurhigahumaa thugh-yaanaw wa kufrma — Adapun anak kecil (yang dibunuh 


al-Khidhir), ayah-ibunya adalah orang mukmin: kami khawatir dia akan 
memaksa kedua orang tuanya menjadi orang yang aniaya dan kafir. 


Anak yang aku bunuh, jelas al-Khidhir lagi, adalah seorang pemuda kafir, 


Sedangkan orang tuanya beriman. Allah telah memberitahukan masa depan pemuda ' 


itu kepadaku. Apabila dewasa, dia akan mengerjakan perbuatan-perbuatan munkar 
dan mengganggu masyarakat. Kelak kedua orang tuanya akan melindunginya, 
yang menyebabkan timbul kecurangan dan kedurhakaan dari orang tuanya. Mereka 
pun terjerumus ke dalam kekafiran. 


Fa aradnaa ay yubdilahumaa rabbuhumaa khairam minhu zakaataw wa 
agraba ruhmaa — Kami berkehendak agar Tuhan menggantinya dengan 
anak yang lebih suci darinya dan yang lebih penyantun serta penyayang 
kepada ibu bapalaya. 

Al-Khidhir berkata: “Kami bermaksud supaya Allah memberikan kepada 
bapak-ibunya seorang anak yang lebih baik agarnanya dan mengasihi orang tuanya. 
Aku tidak melakukan suatu pekerjaan yang jahat, tetapi hanya mengerjakan 
perbuatan yang kurang kemudaratannya atau mengurangi kemudaratan. Membunuh 
adalah suatu kemudaratan, tetapi membiarkan dia hidup akan mendatangkan 
kemudaratan yang lebih besar.” 


Wa ammal jidaaru fa kaana Ii ghulaamaini yatiimaini fil madiinati wa 
kaana tahtahuu kanzul lahumaa wa kaana abuuhumaa shaatihan Ja araada 
rabbuka ay yablu-ghaa a-syuddahumaa wa yastakhrijaa kanzuhumaa 
rahmatam mir rabbika — Dinding tembok di dalam kota adalah milik dua 
pemuda yatim. Di bawah tembok itu ada perbendaharaan sebagai simpanan 
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untuk mereka berdua, sedangkan orang tuanya adalah orang yang saleh. 
Tuhanmu menghendaki supaya kedua pemuda itu sampai masa dewasanya, 
lalu mereka mengeluarkan perbendaharaannya itu sebagai rahmat dari 
Tuhanmu. 


Mengenai dinding yang telah aku tegakkan kembali, tutur al-Khidhter, karena 
di biwah bangunan itu terdapat simpanan harta milik dua anak yatim yang 
ditinggalkan oleh ayahnya yang saleh. Allah bermaksud untuk memelihara harta 
itu sampai anak tersebut mencapai usia dewasa, lalu mengambil harta simpanan 
orang tuanya itu untuk mereka kelola. 


Va maa fa'altuhuu “an amrii — Aku tidak melakukan yang demikian itu 

atas kemauanku sendiri. 

Apa yang telah aku lakukan sama sekali bukan atas kehendakku sendiri, 
tetapi atas perintah Allah. Sebab, mengerjakan perbuatan-perbuatan serupa tidak 
dapat dilakukan jika tanpa berdasar wahyu dan nash yang kuat. 


Dwnalika ta''wiilu maa lam tasth?? “alaihi shabraa — Itulah takwil mengenai 
apa yang kamu tidak sanggup bersabar. 


Inilah tafsir bagi ketiga perbuatan al-Khidhir yang dilakukan di depan Musa, 
yang membuat Musa selalu bertanya dan tidak sabar untuk diam saja, karena hal 
itu dia anggap menyalahi syariatnya. 

Dari peristiwa-peristiwa itu kita bisa mengambil suatu kesimpulan bahwa 
hukum-hukum syariat didasarkan kepada hal-hal lahiriah (yang terlihat), bukan 
yang batiniah. Yang batiniah hanya Allahlah yang mengendalikan. Nabi saw. 


bersabda: 
SAN ISA, PARA ea 


"Kita memutuskan perkara berdasarkan yang lahir, Allahlah yang mengendalikan 
batin manusia.” 


Musa sebagai seorang nabi yang mempunyai syariat menetapkan sesuatu 
menurut lahirnya bahwa merusak perahu milik orang lain dan membunuh anak 
adalah perbuatan yang merusak tanpa suatu sebab yang membolehkan. Demikian 
pula menegakkan tembok adalah mengerjakan perbuatan yang sia-sia. Karenanya, 
Musa berulangkali menentang perbuatan al-Khidhir. 

Al-Khidhir adalah seorang alim. Allah telah menjelaskan beberapa masalah 
dan rahasia-rahasianya kepada dia, sehingga dia berbuat yang menyalahi hal-hal 
yang lahir. Martabat al-Khidhir memang dalam segi pengetahuan atas masalah- 
masalah yang tiga tersebut berada di atas martabat Musa. 
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Dalam perbuatan yang dihadapi al-Khidhir terdapat tingkat kemudaratan 
yang berbeda, satu kecil (ringan) dan satunya besar (berat). Al-Khidhir melakukan 
kemudaratan yang kecil untuk menolak kemudaratan yang besar. Dia mengetahui 
hal itu berdasar perantaraan wahyu.i 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan takwil dari perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan oleh al-Khidhir yang dibantah oleh Musa. Allah telah memperhatikan 
bahwa yang tersembunyi itu hanya diketahui oleh sebagian hamba-Nya yang 
istimewa. 

Manfaat mengisahkan riwayat al-Khidhir dalam al-Gur'an adalah: 

1, Janganlah manusia membanggakan ilmunya dan jangan mudah mengingkari 
sesuatu yang dipandang tidak baik. Sebab, boleh jadi perbuatan itu 
mengandung rahasia yang tidak dia ketahui. 

2. Mengandung petajaran bagi Nabi saw. agar beliau tidak memohon supaya 
Allah menyegerakan siksa kepada orang musyrik yang mendustakan dan 
mengolok-oloknya. Sebab, akibat permintaannya itu binasalah kaum 
musyrikin. 
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(83) Mereka bertanya kepadamu tentang Wleta Fe 29 PNG MAYA Ra MK 


Zallgarnain. Katakanlah: “Saya akan 


membacakan riwayatnya kepada- #9 P2 
my.” yainya Kep @i nya KS AC 
(84) Sesungguhnya Kami telah memberi KI ena PL KAT / AGAN h Yi Te 
kekuasaan kepadanya di bumi dan ati 13. PENA 
Kami telah memberikan pula jalan 
yang menyampaikannya kepada 
segala sesuatu. om 
(85) Maka dia pun menempuh jalan itu. 23 . 
(86) Hingga apabila dia sampai ke tempat Kana "0.595 Ae Tana A1 Tak tata 
matahari terbenam, dia pun men- Ten 2 en 
dapatinya terbenam ke dalam tanah 


U Baca al-Oasimi 11: 4084-4098. 


2 Kaitkan dengan S.28: al-Furgaan, 47: S.78: an-Naba', 10-1i: 96-97. Kaitkan dengan 
5.41: al-Anbiyas' dari awal hingga 97. | 
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yang hitam. Dia mendapati di tempat 

itu satu kaum. Kami (Allah) berkata: 

“Wahai Zulgarnain, adakalanya kamu 

mengazab mereka dan adakalanya 

kamu mengambil yang baik menge- 
nai mereka.” 

Jawab Zulgarnain: “Orang yang 

menzalimi dirinya, kelak akan aku 

azab, kemudian dia dikembalikan 
kepada Tuhannya. Tuhan mengazab- 
nya pula dengan azab yang buruk 

(pedih).” 

(88) Orang yang beriman dan menget- 
jakan anyalan saleh, baginya 
pembalasan yang paling baik. Kami 
(Allah) akan mengajarkan kepadanya 
segala yang mudah dari urusan Kami. 

(89 Kemudian Zulgarnain kembali 
pulang. 


(87) 


(MM) Hingga setelah dia sampai ke tempat 
matahari terbit, dia mendapati 
matahari terbit di atas suatu kaum, 
dan kaum itu belum Kami beri 
perlindungan dari terik matahari. 
Demikianlah, dan sungguh Kami 
telah mengetahui keadaan Zul- 
garnain. 
Kemudian dia pun menempuh jalan 
(0 yang lain. 
(93) Sehingga apabila dia telah sampai (ke 
tempat) di antara dua bukit, dia pun 
mendapati di dekatnya suatu umat 
' yang ucapannya hampir-hampir tidak 
bisa dipahami. 
Mereka berkata: “Wahai Zulgarnain, 
sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj 
mengadakan kerusakan di bumi. 
Maka sukakah kamu menerima upah 
dari kami untuk pembuatan sebuah 
bendungan antara kami dan mereka.” 
Berkata Zulgarnain: “Sesungguhnya 
apa yang telah dikuasakan kepadaku 
oleh Tuhanku lebih baik daripada 
menerima upah itu. Maka tolonglah 


S1) 


(92) 


(94) 


(35) 


Li: 


ME 


busa Koh LE 
En Has 0 
SG Aga Pa Had) 


th» LE BUAS SALA 
NA MAKA ES, 


Jane 


sah TES MAA 
ls AI 


TE KANE 


- ap 
MAA 2? rear In 
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aku dengan tenaga-tenaga yang ada 
padamu, supaya aku bisa membuat 
tembok yang kukuh yang membatasi 
antara kamu dengan mereka.” | 
96) “Berilah aku potongan-potongan "Sie Nge Arah 
i besi.” Ketika besi-besi itu tlah sana Pa Benna Ap 
tingginya dengan jurang gunung,” 4551 Teng atas 
berkatalah Zulgarnain: “Tiuplah Cc JELE dea Jae ye Je 
api.” Ketika besi (yang dibakar) itu abs HE 
telah memerah seperti bara, - 
Zulgarnain berkata pula: “Berilah 


aku tembaga untuk aku tuangkan ke 
dalam api.” 

(97) Maka Ya'jud dan Ma'juj tidak A (KAL aa Pet da Sa TP 21 
sanggup lagi mendaki ke atas puncak Ds (aa Leagay pkai La bts 
gunung dan tidak sanggup lagi @ | “5 
melubanginya. | 

(98) Berkatalah Zulgarnain: “Inilah suatu “ Nee yana Pep KENA AS 
rahmat dari Tuhanku. Maka apabila AI : NAMA PAMA 
telah datang janji Tuhanku, Allah pun TEA S63 
merobohkannya. Janji Tuhanku 
pastilah benar. 

(99) Kami (Allah) membiarkan sebagian 4 Naa LIA Tunag AA AL. 
dari mereka pada hari itu bercampur HATI ENYA Sy 

1 


baur dengan sebagian yang lain Pen £ 
dalam kacau-balau (panik) dan yA . 3 
ditiuplah sangkakala. Lalu Kari pun 
mengumpulkan mereka semua pada 


suatu tempat. 
TAFSIR 

Wa yas-aluunaka “an dalgarnaini — Mereka bertanya kepadamu tentang 

Zulgarnain. 


Orang-orang Yahudi dengan perantaraan orang Ouraisy bertanya kepadamu, 
Muhammad, tentang Zulgarnain untuk mengujimu, sedangkan keadaan Zulgarnain 
tidak dikenal di kalangan bangsa Arab. 


Oul sa atluu “alaikum minhu drikraa 2 Katakanlah: “Saya akan 
membacakan riwayatnya kepadamu.” 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu yang keras kepala itu. “Aku 
akan mengisahkan kepadamu tentang Zulgarnain yang mengandung pelajaran 
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dan mencakup segala apa yang kau kehendaki. Tuhanku telah menerangkan kisah 
Zulgarnain itu kepadaku.” 


Innaa makkannaa lahuu fil ar-dhi wa aatainaahu min kulli syai-in 

sababaa— Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di bumi 

dan Kami telah memberikan pula jalan yang menyampaikannya kepada segala 
sesuatu. 

Allah menjelaskan bahwa Dia telah memberikan kekuasaan kepada Zulgarnain 
sehingga dia mampu menjelajah ke segenap penjuru bumi dan dapat mengalahkan 
banyak raja. Di samping itu Allah juga menganugerahkan segala jalan yang 
menyampaikan dia kepada apa yang diinginkannya. 


Fa atba'a sababaa. Hattaa i-dzan bala-gha maghribasy syamsi wa jadahaa 
taghrubu fti “ainin hami-atin 5 Maka dia pun menempuh jalan itu. Hingga 
apabila dia sampai ke tempat matahari terbenam, dia pun mendapatinya 
terbenam ke dalam tanah yang hiram. 


Maka Zulgarnain pun bermaksud pergi ke tempat matahari terbenam, lalu 
dia menyusuri jalan ke tempat tersebut. Setelah sampai ke batas pantai tempat 
matahari terbenam dan berhenti di pantai Samudera Atlantik, dia pun melihat 
matahari seolah-olah terbenam ke dalam laut yang hijau warnanya, seakan-akan 
tanah dan air. | 

Al-Fakhrurrazi dalam tafsirnya menyatakan bahwa bumi ini seperti bola, 
sedangkan matahari: beredar dalam falaknya. Jelas diketahui bahwa tidak ada 
suatu kaum yang duduk di dekat matahari. Demikian pula diketahui bahwa matahari 
lebih besar daripada bumi. Maka bagaimana kita bisa memahami bahwa matahari 
itu masuk ke dalam satu mata air di bumi. Oleh karenanya, perlulah kita 
menakwilkan firman Allah “Dia mendapati matahari terbenam dalam mata air 
yang bertanah hitam”. Takwilnya adalah: Setelah Zulgarnain sampai ke batas 
sebelah utara Benua Afrika, dia melihat matahari seolah-olah terbenam ke dalam 
sebuah mata air, sedangkan mata air itu adalah gelap, walaupun yang sebenarnya 
tidak demikian. Bukankah orang yang berlayar di laut melihat matahari terbenam 
ke dalam laut? 


We wajada indahaa gauman — Dia mendapari di tempat itu satu kaum. 


Di pantai laut, Zulgarnain mendapati suatu umat yang kafir dan terlalu zalim 
yang membuat kerusakan-kerusakan di bumi. Dia memohon kepada Allah dan 
beristikharah mengenai urusan kaum itu. Allah memberikan kewenangan kepada 
. Zulgarnain untuk memilih antara memusnahkan mereka atau menyeru kepada 
iman, Tuhan berfirman: | 
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Dulnaa yaa dialgarnaini immaa an tu'adz-ddiba wa immaa an tatta-khi- 
dza fiihim husnaa — Kami (Allah) berkata: “Wahai Zulgarnain, adakalanya 
kamu mengazab mereka dan adakalanya kamu mengambil yang baik mengenai 
mereka.” 


Kami (Allah) katakan kepada Zulgarnain dengan jalan ilham: “Kamu boleh 
membunuh mereka jika mereka tidak mau mengakui keesaan-Ku sebagai 
pembalasan terhadap kekafirannya. Boleh pula memberi penangguhan azab kepada 
mereka serta menyeru mereka untuk mengikuti agama yang benar dengan cara 


yang baik.” 


Onala ammaa man zhalama fa saufa nw'ad-ddbuhuu tsumma yuraddu 
ilaa rabbihii fa yu adr-dddbuhuu “a-disaban nukraa — Jawab Zulgarnain: 
“Orang yang menzalimi dirinya, kelak akan aku azab, kemudian dia 
dikembalikan kepada Tuhannya. Tuhan mengazabnya pula dengan azab yang 
buruk tpedih).” 


Zulgarnain berkata kepada para pejabat pemerintahannya: “Orang-orang yang 
tetap zalim dan tidak dapat diajak mengikuti kebenaran akan kita bunuh. Di 
akhirat, mereka akan menerima azab yang sangat pedih dari Allah.” 


Wa amimaa man camana wa “amila shaalihan fa lahuu jaza-aril husnaa 
wa sa naguulu lahuu min amrinaa yusraa — Orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan saleh, baginya pembalasan yang paling baik. Kami 
(Allah) akan mengajarkan kepadanya segala yang mudah dari urusan Kami. 


Mengenai mereka yang membenarkan Allah, mengesakan-Nya dan 
mengerjakan amal saleh, maka dia memperoleh pahala yang paling baik sebagai 
pembalasan yang seimbang dengan amal perbuatan baik yang mereka lakukan di 
dunia. Kami akan mengajarkannya apa yang mendekatkan mereka kepada Allah 
dan tidak sukar dijalankan, seperti shalat, zakat, jihad, dan lain-lain. 


Isumma atba'a sababaa. Hattaa i-dzaa bala-gha mathif'asy syamsi wa 
Jadahaa tathlu'u “alaa gaumil lam naf'al lahum min duunihaa sitraa — 
Kemudian Zulgarnain kembali pulang. Hingga setelah dia sampai ke tempat 
matahari terbit, dia mendapati matahari terbit di atas suatu kaum, dan 
kaum itu belum Kami beri perlindungan dari terik matahari. 


Setelah beberapa lama Zulgarnain berdiam di tempat itu tergeraklah hatinya 
untuk menuju ke tempat matahari terbit. Maka berjalanlah dia menuju ke timur 
dengan memerangi daerah-daerah yang dilaluinya. Sehingga apabila dia telah 
sampai ke tempat matahari terbit atau pinggir benua sebelah timur, dia pun 
menjumpai suatu kaum yang masih primitif, yang tidak mempunyai rumah 
kediaman untuk tempat melindungi diri dari terik matahari. Kaum itu tidak dapat 
bekerja pada siang hari, tetapi pada malam hari. 
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Ka dinalika — Demikianlah. 
Begitulah usaha Zulgarnain dapat mencapai penghujung dunia sebelah barat 


dan dapat pula mencapa: penghujung dunia sebelah timur. Selain itu, tiap 
peperangan selalu memperoleh kemenangan. 


Wa gad ahathnaa bimaa ladaihi khubraa - Dan sungguh Kami telah 
mengetahui keadaan Zulgarnain. 


Tsumma atba'a sababaa — Kemudian dia pun menempuh jalan yang lain. 


Kemudian timbul keinginan Zulgarnain untuk menuju penghujung di sebelah 
utara. Maka dia pun menempuh perjalanan ke sana. 


Hattan i-Ima bala-gha bainas saddaini wajada min duunihimaa gaumal 

laa yakaaduuna yafgahuuna gaulaa - Sehingga apabila dia telah sampai 

(ke tempat) di anrara dua bukit iru, dia pun mendapati di dekatnya suatu 

umat yang hampir-hampir ucapannya sulit bisa dipahami. 

Ada yang mengatakan bahwa gunung itu terletak di antara Armenia dan 
Azerbaijan. Di sana, Zulgarnain mendapati suatu Kaum yang bahasa pem- 
bicaraannya sulit dipahami di dekat gunung. Mereka bertetangga dengan Ya'juj 
dan Ma'juj, yaitu beberapa kabilah dari penduduk Siberia Utara. Mereka itu 
merupakan kaum yang membuat kerusakan-kerusakan di bumi. 


Gaoaluu yaa dzalgarnaini inna ya'juuja wa ma'juuja mufsiduuna fl ar- 
dhi— Mereka berkata: “Wahai Zulgarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj 
mengadakan kerusakan di bumi.” 


Ketika penduduk negeri itu melihat kedatangan Zulgarnain dan memperhatikan 
kebesaran serta keagungannya dengan kelengkapan laskarnya, mereka pun berkata 
kepadanya: “Wahat Zulgarnain, Ya'juj dan Ma'juj adalah orang-orang yang 
melakukan kerusakan di bumi. Mereka tebih liar daripada binatang liar.” 

Ya'juj adalah bangsa Tartar, sedangkan Ma'juj adalah bangsa Mongol. Mereka 
berasal dari satu keturunan yang berdiam di Asia Utara. Daerah mereka memanjang 
dari Tibet, Cina, hingga wilayah Laut Utara. 

Dari keturunan mereka itulah lahir Jenghis Khan dan Hulaku Khan, yang 
terkenal kejam dan menghancurkan pemerintahan Islam pada pertengahan abad 
ke-7 Hijriah dan membuang semua buku (kitab) ilmu pengetahuan ke dalam 
Sungai Dijlah. Dialah yang menghabisi riwayat kebesaran Kekhalifahan Abbasyiyah 
di Baghdad (Irak). 


Fahal naf'alu laka kharjan 'olaa an taf'ala bainanaa wa bainahum 
saddaa — “Maka sukakah kamu menerima upah dari kami untuk pembuaran 
sebuah bendungan antara kami dan mereka.” 
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Kata penduduk: "Maukah kamu menerima upah dari kami untuk pembuatan 
sebuah bendungan yang menghalangi Ya'juj dan Ma'juj untuk melanggar, daerah 
kami dan mengganggu keselamatan kami." 


Oaala maa makkannii ftihi rabbii khairun 5 Berkata Zulgarnain: 

“Sesungguhnya apa yang telah dikuasakan kepadaku oleh Tuhanku lebih 

| baik daripada menerima upah itu.” 

Zulgarnain yang menyukai kebajikan dan melaksanakan amalan-amalan saleh, 
yang mendapat kekuasaan di bumi yang sangat besar dan mempunyai harta yang 
tidak terhingga, menjawab pertanyaan penduduk dengan katanya yang lemah- 
lembut dan menyejukkan hati. “Apa yang Allah berikan kepadaku, yaitu kebesaran 
dan kejayaan, adalah lebih baik daripada upah yang kamu berikan kepadaku. 
Aku tidak membutuhkan pemberianmu.” 


Fa @'iinuunii bi guwwatin aj'al bainakum wa bainahum radmaa — “Maka 
tolonglah aku dengan tenaga-tenaga yang ada padamu, supaya aku bisa 
membuat tembok yang kukuh yang membatasi antara kamu dengan mereka.” 


Aku tidak memerlukan pemberianmu, kata Zulgarnain selanjutnya. Hanya 
berilah aku para pekerja dan para tukang yang pandai untuk membangun sebuah 
bendungan yang kukuh, yang bisa menghalangi Ya'juj dan Ma'juj menyerang 
daerahnya. 


Aatuunit zubaral hadiidi hattaa i-deaa saawaa bainash shadafaini gaalan 
fukhuu hattaa i-dana ja'alahuu naaran gaala aatuwnii ufrigh “alaihi 
githraa — “Berilah aku potongan-potongan besi.” Ketika besi-besi itu telah 
sama tingginya dengan jurahg gunung, berkatalah Zulgarnain: “Tiuplah 
api.” Ketika besi (yang dibakar)-itu telah memerah seperti bara, Zulgarnain 
berkata pula? “Berilah aku tembaga untuk aku tuangkan ke dalam api.” 


. Bawalah kepadaku potongan-potongan besi, pinta Zulgarnain. Setelah 
penduduk membawa besi-besi yang dimintanya, .Zulgarnain meletakkannya di 
lembah gunung, tempat pembuatan bendungan. Setelah ketinggian besi itu sama 
dengan tingginya gunung, Zulgarnain memerintahkan kepada para pekerjanya 
untuk menyalakan api. “Nyalakan api,” ujarnya. Setelah besi-besi itu membara, 
dia pun menuangkan tembaga yang sudah dihancurkan ke atas besi yang sudah 
panas itu. Lalu melekatlah besi-besi itu dan tersumbatlah lubang-lubang yang 
terdapat antara besi-besi itu, sehingga menjadilah suatu gunung yang licin, yang 
tidak bisa didaki. 


Famas than'uu ay yazh-haruhuu wa masta-fhaa'uu lahuu nagbaa — Maka 


ridak sanggup lagi Ya'juj dan Ma'juj mendaki ke atas puncak gunung dan 
tidak sanggup lagi melubanginya. 


| 
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Ya'juj dan Ma'juj tidak sanggup menaiki bendungan itu, karena begitu 
tingginya dan licin pula, sehingga mereka tidak mampu melubangi akibat tembok 
besi yang tebal dan keras. 


Onala haadma rahmatum mir rabbii — Berkatalah Zulgarnain: “Inilah 
suatu rahmat dari Tuhanku.” 


Zealgarnain berkata kepada penduduk negeri itu. “Tembok itu adalah nikmat 
Allah, karena menjadi dinding penghalang antara kamu dengan Ya'juj dan Ma'juj 
yang menghalangi mereka memperkosa kemerdekaanmu.” 


Fa dina jaa-a wa'du rabbii ja'alahuu dakkaa-a — Maka apabila telah 
datang janji Tuhanku, Allah pun merobohkannya. 


Apabila Ya,juj dan Ma'juj keluar dari belakang tembok, maka tembok. itu 
pun diratakan oleh Allah dengan menggerakkan orang-orang. 


Wa kaana wa'du rabbii haggaa — Janji Tuhanku pastilah benar. 


Semua janji Allah adalah hak (benar), dan tidak dapat diragukan lagi. Janji 
Allah ina datang dengan keluarnya Jenghis Khan dari daerahnya untuk menguasai 
dunia. Dia telah melakukan kerusakan di timur dan barat dan telah 
menghancurleburkan kerajaan Islam dan telah mengakhiri Kekhalifahan Baghdad. 
Jenghis Khanlah yang menghancurkan tembok itu.? 


Wa taraknaa ba'dhahum yauma i-daiy yamuuju fti ba 'dhin — Kami (Allah) 
membiarkan sebagian dari mereka pada hari itu bercampur baur dengan 
sebagian yang lain dalam kacau-balau ipanik). 


Allah menjelaskan bahwa ketika tembok itu dihancurluluhkan, keluariah 
mereka dari belakangnya bercampur-baur dengan manusia lain. Mereka kemudian 
merusak tanaman dan memusnahkan segala harta milik, 


Apa yang dijelaskan oleh Allah ini sesuai dengan tindakan laskar Jenghis 
Khan. Mereka muncul dari bukit-bukit dan hutan di Asia Tengah seperti yang 
ditegaskan oleh ahli-ahli Sejarah Arab dan Eropa. Semua terjadi sebelum 


sangkakala ditiup (kiamat). 


Wa nufi-kha fish shuuri fa jama'naahum jam'aa — Dan ditiuplah sang- 
kakala, lalu Kami pun mengumpulkan mereka semua pada suatu tempat. 


Apabila waktu kiamat telah tiba, maka ditiuplah sangkakala dan matilah 
semua isi langit dan bumi, bahkan malaikat yang meniup sangkakala juga 


UV Baca al-Gasimi Ul: 4105 hingga 1417. 
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meninggal. Kemudian sangkakala ditiup untuk kali kedua (tiupan kedua inilah 
yang dimaksudkan dalam ayat ini), maka bangunlah semua isi kubur dan Kami 
(Allah) pun mengumpulkan semua makhluk dalam keadaan yang lebih sempurna 
daripada keadaan mereka sebelum binasa. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Aliah menjelaskan kisah Zulgarnain. Menurut pendapat 
kebanyakan ahli sejarah, Zulgarnain adalah Iskandar, anak Philips dari Macedonia. 
Dia murid Aristoteles, yang terkenal filsafatnya di kalangan umat Islam. Dia 
lahir kurang lebih tahun 330 sebelum Masehi. Dia menyerang Persia (Iran) dan 
dapat mengalahkan pemerintahan Darius dan menikah! puterinya. Kemudian 
menyerang India, Mesir, dan membangun kota Iskandariah (Mesir). 

Sebagai dalil dikemukakan bahwa tarikh tidak mengetahui ada seorang raja 
yang mengguncangkan dunia, yang pergi ke timur dan pergi ke barat, serta 
menundukkan banyak negara, kecuali Iskandariah. 

Abdul Raihan al-Bairuni berpendapat bahwa Zulgarnain berasal dari Hirnyar, 
namanya Abu Bakar ibn Frigisy. Dia bergerak dengan tentaranya ke pantai Laut 
Tengah melalui Tunisia, Maroko dan lain-lain serta membangun kota di Afrika. 

Dinamai dengan Zulgarnain karena dia menjelajah sampai kedua tanduk 
matahari. Dia seorang raja dari Dinasti Hirnyar, yang memerintah dari tahun 115 
sebelum Masehi sampai 552 sesudah Masehi. Iskandar ini merupakan raja kedua 
dari Dinasti Himyar. 


660 
y 
(100) Kami, pada hari itu, memperlihatkan CNN 1 Aa La "AAU 
jahanam kepada semua orang kafir. Oa hang Iga 
(Neraka itu) jelas sekali terlihat oleh 


mereka. H 
(101) Yaitu mereka yang matanya tertutup AAN IG MAKA 
dari al-“Jur an. Mereka tidak sanggup 2 6s Ng. Naa “ra 
mendengar ayat-ayat Allah. Jgoudae Sy 
(102) Apakah orang-orang kafir mengira Kan z0 Ah Sar LK x) “3 
bahwa mereka bisa menjadikan kasayas EN Ry LSI 


hamba-hamba-Ku sebagai penolong- 18 2 ak TA 
nya selain Aku: sesungguhnya Kami Dot TU 


4 Kaitkan dengan S.50: Oaaf hingga ayat 22: akhir S.M: Lugman hingga 27: awal 5.41: 
Fushshilat dan akhir 5.21: a-Anbiyax'. 
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(Allah) telah menyediakan jahanam 
sebagai hidangan untuk semua orang 
kafir. 

(103) Katakanlah: “Apakah Kami belum 
memberitahu kamu tentang orang- 
orang yang paling rugi amalannya?” 

(104) Yaitu mereka yang telah sia-sia 
usahanya dalam hidup di dunia ini. 
Mereka menyangka bahwa dirinya 
telah mengerjakan semua amal 
usahanya dengan sebaik-baiknya. 

(105) Merekalah orang-orang yang telah 
mengingkari ayat-ayat Tuhan dan 
mengingkari perjumpaannya dengan 
Allah. Maka binasalah semua amalan 
mereka. Maka Kami tidak men- 
dirikan sesuatu timbangan bagi 
amalan mereka pada hari kiamat. 


(106) Demikianlah, pembalasan bagi 
mereka adalah jahanam disebabkan 
oleh sikap mereka yang mengingkari 
dalil-dalil Allah dan disebabkan sikap 
mereka yang menjadikan ayat-ayat- 
Ko dan rasul-rasul-Kn sebagai olok- 
olokan. 


TASIR 


NE EN BELIA 


Ae SG NANGA GAN | 


Ta paA ad 


EL ibn aa 
Sean Dae 


KiFana Kls KY Apr paga lk 
ap 3d 
IA lag 


Wa “aradhnao jahannama yauma iddl Il kaafiriina “ardhaa — Kami, 
pada hari itu, memperlihatkan jahanam kepada semua orang kafir. (Neraka 


itu) jelas sekali terlihat oleh mereka. 


Pada hari sangkakala ditiup, Kami (Allah) pun memperlihatkan jahanam 
kepada orang-orang yang mengingkari-Nya. Mereka pun melihat huru-haranya 
dan kepedihan azab. Setelah menyaksikan hal itu, mereka meyakini dirinya tidak 


bisa terlepas dari azab. 


Alla-ddina kaanat @'yunuhum fi ghi-thaa-in “an ddkrii wa kaanuu laa 

yasta-thii Puma saw'aa 5 Ihitu mereka yang matanya tertutup dari al-Gur'an. 

Mereka tidak sanggup mendengar ayat-ayat Allah. 

Orang-orang kafir adalah mereka yang matahatinya tertutup hingga tidak 
dapat melihat ayat-ayat-Ku yang disaksikan oleh orang-orang yang berakal kuat 
dan oleh mereka yang berjiwa sehat, yang mengesakan Allah dan memuliakan- 


Nya. 
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Ayat-ayat Allah ini mencakup tanda-tanda kebesaran-Nya yang terjadi di 
dalam alam ini dan ayat-ayat (nash-nash) al-Our'an. Orang kafir tidak mampu 
mendengar apa yang dibaca oleh Nabi yang mengandung ajakan untuk mereka, 
karena tidak menyukainya. 


A fa hasibal la-ddina kafaruu ay yatta-khi-daam Yboadii min duurnii auliyaa- 
a — Apakah orang-orang kafir mengira bahwa mereka bisa menjadikan 
hamba-hamba-Ku sebagai penolongnya selain Aku, berfaedah bagi mereka. 


Apakah orang-orang kafir mengira akan dapat mengambil manfaat dari apa 
yang mereka sembah dari hamba-Ku, seperti malaikat, berhala, sebab mereka 
berpaling dari memperhatikan ayat-ayat Allah dan menulikan diri dari 
memperhatikan ayat-ayat kebenaran. Tidaklah dengan cara yang seperti itu memberi 
manfaat kepada mereka sebagaimana yang mereka kira. 


Innaa @'tadnaa jahannama Il kaafiriina nugulaa 5 Sesungguhnya Komi 
(Allah) telah menyediakan jahanam sebagai hidangan untuk semua orang 
kafir. 


Kami (Allah) telah menyediakan neraka bagi orang-orang kafir, yang telah 
menjadikan hamba-hamba-Ku sebagai penolong (sesembahannya) selain Aku. 
Kami menyediakan neraka jahanam untuk mereka seperti layaknya orang 
menyediakan hidangan dan tempat untuk tamu. 


Oul hal nunabbi-ukum bil akhsariina a'moalaa. Alla-ddina dhalta 
sa'yuhum fil hayaatid dun-yaa wa hum yahsabuuna annahum yuhsinuuna 
shun'aa — Katakanlah: “Apakah Kami belum memberitahu kamu tentang 
orang-orang yang paling rugi amalannya?” Yhitu mereka yang telah sia-sia 
usahanya dalam hidup di dunia ini. Mereka menyangka bahwa dirinya telah 
mengerjakan semua amal usahanya dengan sebaik-baiknya. 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada ahlul kitab yang membantah 
keteranganmu. Apakah kamu memberi tahu kamu tentang orang-orang yang 
bersusah -payah mengerjakan amal usaha untuk memperoleh pahala dan keutamaan? 
Mereka hanya akan memperoleh kebinasaan dan kerugian, sama dengan orang 
yang membeli sehelai kain untuk memperoleh untung, namun justru kerugian 
yang didapatinya. Itulah mereka yang mengerjakan selain yang diperintah oleh 
Allah atau menyembah Allah dengan cara yang tidak benar. Padahal mereka 
menyangka telah berada dalam kebenaran, dan yang di luar mereka adalah 
kebatalan. Itulah orang-orang yang membelakangi atau mengabaikan Kitabullah 
dan sunnah Rasul serta menentang jamaah Islam. 


Ulaa-ikal la-dziina kafaruu bi aayaati rabbihim wa ligaa-ihii fa habi-that 
CP maaluhum fa laa nugiimu lahum yaumal giyaamati waznaa — Merekalah 
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orang-orang yang telah mengingkari ayat-ayat Tuhan dan mengingkari 
perjumpaannya dengan Allah. Maka binasalah semua amalan mereka. Maka 
Kami tidak mendirikan sesuatu timbangan bagi amalan mereka pada hari 
kiamat. 


Orang-orang yang paling rugi amalarnirya adalah mereka yang mengingkari 
ayat-ayat Tuhannya, baik ayat-ayat (fenomena) di alam ini ataupun ayat-ayat (nash- 
nash) yang diturunkan oleh Allah dari langit. Mengingkari hari bangkit dan 
hisab serta segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah akhirat, sehingga 
rusaklah semua amalannya. Mereka tidak memperoleh pahala dari amalannya 
itu, sebaliknya, mereka justru akan memperoleh azab yang pahit. Amalan-amalan: 
Inereka sedikit pun tidak bisa dihargai oleh Allah. 


Dzaalika jazaa-uhum jahannamu bimaa kafaruu wat ta-kha-duu aayoaatii 
wa rusidii huzuwaa — Demikianlah, pembalasan bagi mereka adalah 
jahanam disebabkan oleh sikap mereka yang mengingkari dalil-dalil Allah 
dan disebabkan sikap mereka yang menjadikan ayat-ayat-Ku dan rasul-rasul- 
Ku sebagai olok-olokan. 


Jahanam adalah pembalasan yang Kami berikan kepada orang-orang kafir 
itu. Penyebabnya, pemberian itu sebagai pembalasan karena sikapnya yang kufur, 
mempermainkan dan mengolok-olok rasul-rasul Allah dan mukjizat yang 
diperlihatkannya. 

Memang demikianlah akibat bagi mereka semua yang menyeleweng dari 
batas-batas agama. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yang akan Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir, yaitu memperlihatkan jahanam supaya mereka dapat 
melihat bagaimana azab dan kesengsaraan di dalam neraka, sebelum mereka 
memasukinya, agar penuhlah dada mereka dengan keluh-kesah yang amat banyak 
jumlahnya. 


661 


(107) Sesungguhnya semua orang yang LEAN en MA AS 
— beriman dan mengerjakan amalan- SEE ag Ka 
amalan saleh, maka surga-surga 20 27. 
Firdaus menjadi hidangan dan tempat DE 
kediaman mereka. 
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(108) Mereka kekal di dalamnya, dan tidak : sd. 24 Sg Ge 
mau berpaling dari surga-surga Pe 
Firdaus itu. 

(109) Katakanlah: “Seandainya air laut KA AT ArFsag £ 4 Ke 
menjadi tinta untuk menulis kalimat- AI Babe sa 3 
kalimat (ilmu) Tuhanku, tentu Ghe au « AGEN 
habislah air laut itu sebelum selesai A3 Taat J3 
menulis kalimat Tahanku, walaupun 
Kami datangkan lagi tambahan 
sebanyak air laut.” 

G0“ Tg na “ta ” 7 “ 
(10) Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini NT Z3 Tn Aa 4, PTN 


hanyalah seorang manusia seperti 


kamu yang diberi wahyu bahwa “ig (Ae ah Ra Talas 
Tuhanku adalah Tuhan Yang Maha SE st» GAP KUA 


Esa. Maka barangsiapa berharap ARA 
akan menjumpai Tuhannya, maka AA Yr 
hendaklah dia mengerjakan amalan 


saleh dan janganlah dia memper- 
sekutukan dengan sesuatu apa pun 
dalam mengibadati Tuhannya.” 


TAFSIR 


Innal la-dzdina aamanuu wa “omilush shaalihaati kaanat lahum jannaatul 
Jirdausi nuzulaa — Sesungguhnya semua orang yang beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh, maka surga-surga Firdaus menjadi 
hidangan dan tempat kediaman mereka. 


Mereka yang beriman dengan iman yang menembus lubuk hati serta 
memahami agama dengan paham yang benar dan mengerjakan amatan-amalan 
saleh untuk mencari keridhaan Allah, maka baginya disediakan surga-surga 
Firdaus. Yaitu surga yang paling tinggi derajatnya dan paling indah, yang disediakan 
menjadi tempat kediaman dan hidangan bagi para tamu. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah, katanya: 


Bersabdalah Rasulullah: “Apabila kamu memohon kepada Allah, maka memohonlah 
Firdaus kepada-Nya, sebab Firdaus itulah setinggi derajat surga dan paling indah. 
Di atasnyalah terletak 'arsyur rahman dan terpancarnya sungai-sungai surga.” 


Khaalidiina ftihaa laa yabghuuna “anhaa hiwalaa 5 Mereka kekal di 
dalamnya, dan tidak mau berpaling dari surga-surga Firdaus itu. 
Mereka berdiam di dalam surga itu untuk selama-lamanya. Tidak pernah 


timbul keinginan untuk berpindah, meski hanya sesaat. Sebab, di dalam surga 
sama sekali tidak ada sesuatu yang membuatnya merasa jemu atau jenuh. 
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Oul lau kaanal bahru midadal li kalimaati rabbii la nafidal bahru gabla 
an tanfada kalimaatu rabbii wa lau jUnaa bi mirslihii madadaa — 
Katakanlah: “Seandainya air Icad menjadi tinta untuk menulis kalimat-kalimat 
(ibnu) Tuhanku, tentu habislah air laut itu sebelum selesai menulis kalimat 
Tuhanku, walaupun Kami datangkan lagi tambahan sebanyak air lau. 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka bahwa ilmu Allah itu amat 
luas, “Sekiranya air laut menjadi tinta untuk menulis kalimat-kalimat Tuhanku 
dan ilmu-Nya, pastilah air laut itu habis sebelum seluruh ilmu Allah ditulis.” 
Bahkan, sekalipun didatangkan kembali air laut yang berlipat-lipat banyaknya, 
air laut itu lebih dahulu habis sebelum penulisan ilmu Allah selesai. Hal itu 
tidaklah mengherankan, karena ilmu Allah tidak berkesudahan, sedangkan air 
jaut terbatas jumlahnya. 

Orang-orang Yahudi bermaksud memperlihatkan adanya pertentangan dalam 
al-Our'an. Berkenaan dengan itu, Allah menurunkan ayat ini. 

Yang dimaksud dengan “kalimat-kalimat Allah” di sini adalah kalimat 
penciptaan “kun” (jadilah) yang dengan kata itu Allah menciptakan sesuatu dan 
terjadilah sesuatu itu. Penciptaan Allah tidak berbatas dan tidak berpenghujung. 
Sebab Allah itu Maha Pencipta, yang senantiasa menciptakan alam dunia ini dan 
juga akhirat, sehingga sempurnalah nikmat yang diperoleh para mukmin dan 
terus-menerus memuncaklah azab yang diderita oleh orang-orang kafir. 

Ilmu pengetahuan modern sekarang membuktikan bahwa tiap alam, baik 
alam bumi maupun langit terdapat nikmat yang tidak dihitung jumlah oleh hamba- 
Nya. 


Oul innamaa anaa ba-syarum miislukum yuuhaa ilayya annamaa 
Haahukum ilaahuw waahidun — Katakanlah: “Sesungguhnya aku ini 
hanyalah seorang manusia seperti kamu yang diberi wahyu bahwa Tuhanku 
adalah Tuhan Ying Maha Esa.” 


Orang-orang Yahudi berkata: “Mengapa kamu tidak menjelaskan kepada 
kami tentang kalimat-kalimat Allah, terutama kalimat-kalimat yang kami 
tanyakan.” Untuk menjawab pertanyaan orang-orang Yahudi, Allah berfirman: 
“Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Sesungguhnya aku ini seorang 
manusia seperti kamu juga dan aku juga tidak mengaku bahwa aku mengetahui 
semua kalimat Allah. Aku hanya mengetahui sekadar apa yang telah diberitahukan 
kepadaku. Di antara yang diwahyukan kepadaku adalah bahwa Tuhan yang ma 'bud 
yang wajib kamu sembah dan tidak boleh kamu persekutukan dengan sesuatu 
yang lain adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya.” 


5 Tentang masalah keagungan al-Gur'an, termaktub pula dalam $.11: Lugman, 29, 5.2: al- 
Bagarah, 269: 5.17: al-lsraa”, 35. 
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Fa man kaana yarjuu ligaa-a rabbihii fal ya'mal “amalan shaalihaw wa 

laa yusyrik bi “ibaadati rabbihii ahadaa — “Maka barangsiapa berharap 

akan menjumpai Tuhannya, maka hendaklah dia mengerjakan amalan saleh 
dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu apa pun dalam 
menpgibadati Tuhannya.” 

Barangsiapa bermaksud untuk memperoleh atas keataatannya, maka hendaklah 
dia mengerjakan ibadatnya itu semata-mata karena Allah. Janganlah dia 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, baik secara terang-terangan 
seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah maupun 
secara sembunyi seperti dilakukan oleh orang-orang yang mengerjakan amal 
perbuatannya atas dasar riya (pamer). 

Tegasnya, hendaklah dia menghindarkan diri dari segala macam perilaku 
dan paham syirik, baik syirik akbar (besar) maupun syirik asghkar (kecil). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abi Hurairah, bahwa Nabi 
meriwayatkan dari Allah: : 


Hina sea NAN Ia KA 


NE PAPAN 


"Aku adalah sebaik-baik orang yang berkongsi (bekerja sama). Maka barangsiapa 
bemmai dengan suatu amalan, dan dalam amalan itu dia memperserikatkan sesuatu 
dengan Allah, maka Aku terlepas dari dia. Apa yang diamalkan itu juga tottuk 
orang (sesuatu) yang dijadikan sebagai sekutu Allah.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan membuat para mukmin gemar mengerjakan amalan- 
amalan saleh dan mereka itu akan diberi pembalasan surga, yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Tuhan menyudahi surat ini dengan menjelaskan keadaan 
al-Gur'an yang mengandung berbagai dalil dan keterangan yang menunjuk kepada 
keesaan Allah, kebangkitan rasul, dan hari kiamat. Pada akhirnya Tuhan 
menjelaskan bahwa sesuatu amal tidak diterima, kecuali jika amal itu dikerjakan 
atas dasar hati yang tulus dan sesuai dengan tujuan dan semangat syariat. 
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XIX 
MARYAM 
(Maryam) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat Faathir, 98 ayat 


Menurut pendapat yang sahih, seluruh ayat dari surat ini diturunkan di 
Mekkah. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat S8 dan 71 diturunkan di 
Madinah. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 
Persesuaian surat Maryam dengan sebelumnya, al-Kahfi, adalah keduanya 
mengandung riwayat (sejarah). Dalam surat Maryam ini dikisahkan sejarah 
kelahiran Yahya dan Isa. 


Nama 

Surat ini dinamakan surat Maryam karena kisahnya yang tidak lazim terjadi. 
Kata al-Muhayimi: “Kisah Maryam memberi pengertian bahwa orang yang 
mengasingkan diri dari keluarganya untuk memperoleh ketenangan jiwa dapat 
diharapkan bahwa Allah akan membuka sifat-sifat orang dan alam matakut 
(malaikat) serta menjelaskan kekeramzatan yang menakjubkan.” 

Diriwayatkan dari Ibn Ishak bahwa ketika sahabat hijrah ke Habsyah (Sudan), 
Ja'far ibn Abi Thalib membacakan awal surat ini kepada raja negeri itu, an- 
Najasi (Negus). 
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“at , 
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(h) Kaaf haa yaa 'aiin shaad 5 Allah 


2) 


yang lebih mengetahui maknanya! 
Di antara yang dibaca untukmu adalah 
sebutan rahmat Tuhanmu kepada 


hamba-Nya, Zakaria. 


(3) Ketika Zakaria berdoa kepada Tuhan- 


9 


MD) 


@) 


nya dengan suara yang halus dan 
lembut. 

Zakaria berkata: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya tulangku telah lemah 
dan telah berubah, dan aku bukanlah 
seorang yang doanya pernah ditolak 
bila berdoa kepada-Mu.” 

“Dan sesungguhnya aku takut 
(khawatir) kepada ashabahku dan 
anak-anak pamanku di belakangku 
(sepeninggaiku), padahal isteriku 
adalah seorang yang mandul, maka 
berilah kepadaku seorang anak." 
“Yang menerima warisan dariku dan 
menerima warisan dari keluarga 
Ya kub, dan jadikanlah dia, wahai 
Tuhanku, seorang anak yang Engkau 
ridhai.” 

Wahai Zakaria, scsungguhrya Kami 
menggembirakan kamu dengan 
seorang anak yang namanya Yahya, 
yang belum pernah Kami jadikan 
orang yang sengma dengan dia. 


(8) Berkata Zakaria: “Wahai Tuhanku, 


bagaimana aku bisa mendapat anak, 





ye 
Pai sg Hot Pe Pu ae 
Ob yk aa ak 3 


LOLA 
aa “ 


TEA aa 5 aa saka, SE 5 
KI AN AAN GEN GTA 
5 Obat 
Sedia Yon Hakan Lt. 35 
SARAN Haa ne sen 


SEA M3 KOK 
TAAT 


' Kaitkan dengan bagian awal S.2: al-Bagarah. 
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padahal isteriku seorang yang mandul cafe « Vs L, "EN SE 
dan aku pun telah sangat tua.” ORA AA EA Aa 

(9) Allah berfirman: “Memang demikian- Po “010 NA ye Seuate £ 
lah.” Kata Tuhanmu: “Hal itu mudah ”— K4 R36 Hi 
bagi-Ku dan Aku telah menjadikan pe Ine? 2Ae aa 
kamu dafrutu sebejum kamu berbentuk Ona : MG, 

. apa-apa.” 


(10) Zakaria berkata: “Wahai Tuhanku, KA ACTA Tr 
Jadikanlah syaso tanda bagiku, " Kata Ia IG Tidjak de 
: “Tarncdamu adalah u PAT 21, 
sanggup berbicara selama tiga malam, pad SEA, HN 3 
sedangkan kamu tidak kurang sesuatu 
apa.” 


(II) Maka keluarlah Zakaria dari mihrab'”””- - EA Pa anna 
menemui kaumnya, lalu dia meng- Pale Sa ES 


isyaratkan kepada kaumnya: “Ber- P nia 
tasbihtah kamu pada pagi hari dan ST PAN 
petang hari.” 

TAFSIR 


Kaaf haa yaa 'atin shaad — Allah yang lebih mengetahui maknanya. 

Tidak ada yang mengetahui hakikat dari makna kalimat ini.. Ada yang 
mengatakan bahwa kalimat ini adalah salah satu nama Allah. 

Menurut Oatadah, kalimat ini adalah salah satu dari nama al-ur'an. Ada 
yang memaknai kalimat ini dengan: Allah yang. mencakup segala kebutuhan 
makhluk-Nya, yang memberi petunjuk kepada semua hamba-Nya, dan tangan- 
Nya (kekuasaan-Nya) di atas tangan mereka. Yang Maha Mengetahui segala 
kejadian dan Yang Maha Benar janji-Nya. 

Pendapat yang dipilih oleh para ahli tafsir adalah bahwa kalimat ini untuk 
menarik perhatian para pendengar atau pembaca pada awal pembicaraan. 


Dxikru rahmafi rabbika “abdahuu zakariyyaa. Idz naadaa rabbahuu nidaa- 
an khafiyyaa — Di antara yang dibaca untukmu adalah sebutan rahmut 
Tuhanmu kepada hamba-Nya, Zakaria. Ketika Zakaria berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang halus dan lembut. 


Zakaria adalah keturunan Sulaiman ibn Daud, seorang nabi yang mulia di 
antara nabi-nabi Bani Israil. Beliau beristeri dengan saudara Hannah, ibu Maryam 


binti Imran. 


Har 


? Kaitkan dengan 5.3: Ali Imran dan S.21: al-Anbiyaa' mengenai perempaan mandol dapat 
melahirkan anak. 
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Onala rabbi inrii wahanal “azhmu minmti wasy ta'alar ra'su syaibaw wa 
lam akum bi du'aa-ika rabbi syagiyyaa. Wa innii khiftul mawaaliya miw 
warna-ii wa kaanatim ra-atii “oagiran — Zakaria berkata: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya tulangku telah lemah dan telah berubah, dan aku bukanlah 
seorang yang doanya pernah ditolak bila berdoa kepada-Mu. Dan 
sesungguhnya aku takut (khawatir) kepada ashabahku dan anak-anak 
pamanku di belakangku (sepeninggalku), padahal isteriku adalah seorang 
yang mandul." 

Zakaria menyebutkan tiga macam keadaan yang memerlukan rahmat dan 
belas kasihan Allah. 

Pertama: kelemahan dirinya, baik lahiriah (fisik) maupun batiniah. Secara 
fisik, misalnya, tulangnya telah lemah. Jika tulangnya telah lemah, maka secara 
keseluruhan fisiknya j juga | lemah. Demikian pula rambutnya telah putih, karena 
lanjut usia. 

Kedua: tidak ada doanya yang telah disampaikan kepada Allah sebelumnya 
ditolak. Doanya selalu dikabulkan. Apalagi dalam keadaan sudah lanjut usia, 
lebih pantaslah doanya diperkenankan. 

Ketiga: memperkenankan permintaannya mendatangkan kemanfaatan bagi 
agama, karena Zakaria khawatir ahli warisnya yang harus menggantikannya untuk 
menegakkan syiar-syiar agama tidak bisa menunaikan kewajiban itu. Mereka 
tidak bisa menegakkan agama dan membelanya dengan sungguh-sungguh. 

Isteri Zakaria adalah saudara Hannah (ibu Maryam), seorang yang mandul 
yang tidak bisa metahirkan anak. Sesudah ketiga hal tersebut dikemukakan, barulah 
Zakaria menyampaikan permohonannya kepada Allah. 


Fahab tii mil ladunka walijyyaa. Yari-tsunii wa yari-tsu min aali ya'guuba 

waj'alhu rabbi ra-dhiyyaa — Maka berilah kepadaku seorang anak. Yang 

menerima warisan dariku dan menerima warisan dari keluarga Ya'kub, dan 
jadikanlah dia, wahai Tuhanku, seorang anak yang Engkau ridhai. 

Maka berilah kepadaku dengan kemurahan-Mu, seorang anak dari sulbiku 
(diriku), yang mewarisi pengetahuan yang luas dan mewarisi pemerintahan dari 
keluarga Yakub. 

Dan jadikanlah anakku, wahai Tuhan, seorang yang berbakti, bertakwa, dan 
memperoleh keridhaan-Mu. Kamu mengasihinya karena agamanya, perangainya, 
dan budi pekertinya. 

Dijelaskan oleh sejarah bahwa yang dimaksud dengan Yakub di sini adalah 
Ya kub ibn Matsan, saudara Imran ibn Matsan, yang juga ayah Maryam. Menurut 
pendapat al-Kalbi, Zakaria pada masa ito menjadi kepala pendeta, sedangkan 
keturunan Matsan memegang kendali pemerintahan. 
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Yaa zakariyyaa innaa nubasy-syiruka bi ghulaaminis muhuu yahyaa lam 
noj'at lahuu min gablu samiyyaa — Wahai Zakaria, sesungguhnya Kami 
menggembirakan kamu dengan seorang anak yang namanya Yahya, yang 
belum pernah Kami jadikan orang yang senama dengan dia. 

Maka Allah pun memperkenankan doa Zakaria, dan berfirmanlah Dia: “Wahai 
Zakaria, Kami menggembirakan kamu dengan seorang anak yang Kami beri 
nama Yahya (dalam Injil disebut Yohana), yang belum pernah ada orang lain yang 
bernama seperti itu.” 


Onala rabbi annaa yakuunu Hi ghulaamuw wa kaanatim ra-atii 'sagiraw 

wa gad balagh-tu minal kibari Hiyyaa — Berkata Zakaria: “Wahai Tuhanku, 

bagaimana aku bisa mendapat anak, padahal isteriku seorang yang mandul 
dan aku pun telah sangat tua.” 

Dalam keadaan riang gembira karena permohonannya dikabulkan, Zakaria 
balik bertanya kepada dirinya sendiri, bagaimana mungkin aku memperoleh anak, 
padahal isteriku seorang yang maridul, dan aku sendiri telah sangat tua. Zakaria 
bertanya bukan atas dasar dia sama sekali tidak mungkin memperoleh keturunan, 
tetapi karena sangat mensyukuri nikmat Allah. 

s— 


Onala kadznalika — Allah berfirman: “Memang demikianlah.” 

Allah berfirman: “Hal itu memang seperti yang kamu katakan, Kami akan 
memberikan kepadamu seorang anak, walaupun isterimu mandul! dan kamu sendiri 
telah sangat tua.” L | | | 

Daala rabbuka huwa “alayya hayyinun — Kata Tuhanmu: “Hal itu mudah 

bagi-Ku.” 

Firman Allah: “Memberikan seorang anak kepadamu dalam keadaanmu 
seperti itu adalah hal yang sangat mudah. Apabila Allah berkehendak untuk 
menjadikan sesuatu, pastilah sesuatu itu akan terwujud dengan tidak perlu kepada 
sebab-sebab yang biasa yang seperti- digariskan, misalnya, mengandung dan 
melahirkan anak.” ! pa 


Wa gad khalagtuka min gablu wa lam taku syai-aa » “Dan Aku telah 

menjadikan kamu dahulu sebelum kamu berbentuk apa-apa.” 

Memberikan keturunan anak yang Aku janjikan kepadamu sesudah engkau 
berumur tua, sedangkan isterimu perempuan yang mandul pula, tidaklah perlu 
diherankan. Sebab, engkau sendiri sebelum dijadikan adalah tidak ada, begitu 
pulalah Adam, bapak semua manusia. Setelah dijadikan atas kekuasaan Allah, 
barulah ada. | 

Zakaria sangat rindu untuk segera memperoleh anak yang dijanjikan oleh 
Allah, karenanya dia terus memohon. | 
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Oaala rabbij'al Ri aayatan — Zakaria berkata: “Wahai Tuhanku, jadikanlah 
suatu tanda bagiku." 


Wahai Tuhanku, berilah kepadaku suatu tanda yang menunjukkan bahwa 
isteriku telah harnil dan segera mempunyai anak. 


Jaala aayatuka allaa tukalliman naasa tsalaa-tsa layaalin sawiyyaa — 
Kata Allah: “Tandamu adalah kamu ridak sanggup berbicara selama Tiga 
malam, sedangkan kamu tidak kurang sesuatu apa.” 


Tanda bahwa isterimu telah memulai mengandung adalah kamu tidak dapat 
berbicara dengan manusia sebagaimana biasanya selama tiga malam, padahai 
kamu dalam keadaan sempurna dan tidak berpenyakit. 


Fa kharaja 'alaa gaumiii minal mihraabi —- Maka keluarlah Zakaria dari 

mihrab menemui kaumnya. 

Setelah Zakaria memperoleh penegasan dari Allah dan mengetahui tanda 
permulaan kehamilan isterinya, maka beliau pun keluar dari tempat 
persembahyangannya. Al-Mihrab, itulah yang oleh orang Nasrani disebut dengan 
mazhab — tempat penyembelihan, yaitu sebuah anjungan di depan rumah ibadat, 
yang bila kita masuk ke dalamnya harus menaiki tangga, sedangkan orang yang 
berada di dalamnya tertutup dinding dari penglihatan manusia. Beliau keluar 
dengan air muka berubah, lisannya terus menyebut nama Allah, tetapi tidak bisa 
berbicara dengan orang lain. 


Fa auhaa ilaihim an sabbihuu bukrataw wa 'a-syiyyaa — Lalu dia 
mengisyaratkan kepada kaumnya: “Bertasbihlah kamu pada pagi hari dan 
petang hari.” 

Maka Zakaria pun mengisyaratkan kepada merek4 supaya bertasbih, 
menyucikan Allah, pada permulaan hari (pagi) dan pada penghujungnya (sore). 
Karena tidak bisa bercakap-cakap, maka Zakaria memberi tahu kaumnya bahwa 
isterinya telah mengandung. 


KESIMPULAN 


| Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan kisah Zakaria yang memohon kepada- 
Nya supaya diberi seorang putera dan permintaannya itu dikabulkan. Meskipun 
ketika itu dia telah berusia lanjut dan isterinya merupakan perempuan mandul. 
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(12) Wahai Yahya, ambillah Kitab dengan Pe 
sepenuh hati. Kami telah memberikan Sea, cg Ma 
hikmat kepada Yahya ketika dia masih 
kecil. 

(13)Kami telah menjadikan dia seorang tg ni , 
yang mempunyai rasa belas kasihan Dr GE bala an 
kepada manusia dari sisi Kami, dan 
orang yang bersih dari dosa dan 


seorang yang bertakwa. 

(14) Dia adalah seorang yang berbakti “Tati, Cah peta Ka 
kepada ibu-bapaknya. Dia bukanlah LA aa MIA 
orang yang sombong dan bukan pula 
pendurhaka. 

(1S)Kesejahteraan baginya pada hari 4 apn ha Jera TI 
wafatnya dan pada waktu mereka CA TAI Hyang Pa 
dibangkitkan (dihidupkan) kembali. 

TAFSIR 


Yaa yahyaa khu-ddl kitaaba bi guwwatin — Wahai Yahya, ambillah Kitab 

dengan sepenuh hati. 

Setelah Yahya, putera Zakaria, bisa diajak berbicara, maka berfirmanlah 
Allah kepadanya: “Wahai Yahya, ambillah Taurat yang merupakan nikmat bagi 
Bani Israil. Laksanakan semua isinya dan lakukan semua yang diperintah dan 
jauhkanlah dirimu dari semua yang dilarang. Kerjakan yang demikian itu dengan 
kesungguhan dan keteguhan hati.” 

Wa aatainaahul hukma shabiyyaa — Kami telah memberikan hikanat kepada 

Kihrya ketika dia masih kecil. 

Kami (Allah) telah memberikan kepada Yahya hikmat yang dalam dan dapat 
memahami Taurat, padahal saat itu dia masih kecil. Mengenai umurnya ketika 
itu belum sampai tujuh tahun. 

Sebenarnya menentukan umur saat itu tidak dapat kita lakukan, karena tidak 
ada satu keterangan pun yang dapat kita pegang. Karenanya, kita serahkan saja 
hal tersebut kepada Allah. 


Wa hanaanam mil ladunnaa — Kami telah menjadikan dia seorang yang 
mempunyai rasa belas kasihan kepada manusia dari sisi Kami. 
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Kami telah memfitrahkan tabiat belas kasihan kepada semua manusia, 
demikian pula tabiat mengendalikan pemerintahan. 


Wa zakaatan — Dan orang yang bersih dari dosa. 

Kami jadikan dia suci dari dosa, terlepas dari mengerjakan segala yang 
mencemarkan dan memburukkannya. Atau Kami tanamkan rasa taat, ikhlas, dan 
beramal saleh. 


Wa kaana tagiyyaa — Dan seorang yang bertakwa. 
Yahya adalah seorang yang ikhlas dalam mengerjakan ketaatan, dengan 
senantiasa melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhkan apa yang 


dilarangnya. Dia tidak pernah mengerjakan suatu kemaksiatan, bahkan tergerak 
untuk menjalankan pun tidak. 


Wa barram bi waalidaihi 5 Dia adalah seorang yang berbakti kepada ibu- 

bapaknya. 

Kami menjadikan dia sebagai seorang yang banyak baktinya kepada kedua 
orang tuanya dan banyak berbuat ihsan kepada mereka. 


Wa lam yakun jabbaaran — Dia bukanlah orang yang sombong. 


Yahya itu bukanlah seorang yang takabur. Dia selalu berlaku lemah-lembut 
dan merendahkan diri. 


A-shiyyaa — (Dan bukan seorang) pendurhaka. 


Yahya juga bukan seorang yang suka menyalahi perintah Tuhan, dan bukan 
pula seorang pendurhaka terhadap kedua orang tuanya. 


Wo salaamun “alaihi yauma wulida wa yauma yamuutu wa yauma yub'a- 
tsu hayyaa » Kesejahteraan baginya pada hari wafatnya dan pada waktu 
mereka dibangkitkan (dihidupkan) kembali. 

Allah mencurahkan kesejahteraan kepada Yahya pada hari dia dilahirkan 
(hari ulang tahun kelahirannya) dan pada hari dia mulai melihat urusan akhirat, 
serta pada hari permulaan dia melihat surga dan neraka. 

Saat dilahirkan, saat meninggal, dan saat dibangkitkan (dihidupkan kembali) 
pada hari akhirat merupakan saat-saat yang kritis, yang memerlukan kekuatan 
dan keamanan yang dilimpahkan oleh Allah. Dalam ketiga saat itu Yahya 
memperoleh pertolongan dari Allah. 
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KESIMPULAN 


Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sesudah Yahya dilahirkan ke 
alam dunia dan berangsur besar, Allah memerintahkannya supaya bersungguh- 
sungguh mengembangkan isi Taurat dan menaatinya. Dalam ayat ini Allah 
menjelaskan tujuh sifat utama Yahya, yaitu: 

1. Allah memberikan hikmah sewaktu dia masih kecil. 

2. Memberinya rasa belas kasihan. 

3. Menjadikannya sebagai orang yang bersih dari kecemaran dosa. 

4. Menjadikannya sebagai orang yang taat, yang hatinya tidak pernah tergerak 
untuk mengerjakan kemaksiatan. 

Menjadikannya sebagai orang yang berbakti kepada ibu bapaknya. 
Menjadikannya sebagai orang yang lemah-lembut dan tawadhu', tidak 
sombong dan tidak angkuh. 

7.  Menjadikannya sebagai orang yang menurut, tidak pernah menyalahi perintah 

Allah dan tidak pernah durhaka kepada kedua orang tuanya. 


aw 
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(16) Bacalah dalam al-Kitab tentang kisah an Ti Al » Ta Pn rata 0 ” 7 Kai 
Maryam, ketika dia mengasingkan diri AN NA ASI s1 
dari keluarganya ke suatu tempat di aa Yee 
arah timur. Ok3,s6 Ka 
(17) Maka dia membuat sebuah tirai yang 13 Te Lataa 3 pp LE 
mendindinginya (membatasi) dari ME Ata 
keluarganya, lalu Kami mengutus PP YAA 
Jibril menemuinya, maka dia menam- Obgal, 3 VE var 


pakkan diri sebagai manusia yang 
sempurna, 


(18) Berkata Maryam: “Aku berlindung sn “2 27 Yg , ba Pera 
daripada kamu, jika kamu seorang 


yang bertakwa.” 

(19) Jibril menjawab: “Sesungguhnya aku #21 He -Kpk en ae Tis 
ini utusan Tuhanmu untuk memberi- Ce AY 5, Jaa, Can. 1G 
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bersih dari segala kecacatan.” 
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belum bersuami dan aku bukanlah 
perempuan yang berbuat serong.” 

(21) Jibril berkata: “Demikianlah Tuhan- 
mu telah berfirman: “Yang begitu :tu 
adalah mudah bagi-Ku. Kami 
melakukan yang demikian untuk Kami 
jadikan sebagai suatu tanda bagi 
manusia dan sebagai suatu rahmat bagi 
Kami.” 
urusan yang"telah ditetapkan. 

(22) Maka Maryam pun mengandung, lalu 
dia mengasingkan diri dengan kan- 
dungannya itu ke suatu tempat yang 
jauh dari pandangan manusia. 

(23) Kesakitan melahirkan anak mendo- 
rongnya untuk berlindung ke bawah 
pobon kurma, seraya berkata: 
“Aduhai, alangkah baiknya kalau aku 
telah mati sebelum ini, dan jadilah aku 
seorang yang 'dilupakan oleh 
manusia.” 

(24) Maka Jibril pun menyeru dari bawah- 
nya: “Janganlah kamu bergelisah, 
Tuhanmu telah menjadikan kamu di 
bawah pemeliharaan seorang budak 
yang mulia.” 


(25) Dan guncangkanlah pohon kurma, sc 3 5 ehe bia 


supaya buahnya yang ranum (masak) “ - 


berjatuhan untuk menjadi makanan 
| bagimu. 

(26) Maka makan dan minumlah serta 
tenangkanlah batimu. Jika kamu 
melihat seseorang yang bertanya 
kepadamu tentang keadaanmu, maka 
berilah isyarat kepadanya: “Saya telah 
bernazar kepada Allah untuk ber- 


Surai 19: Maryam 


Dan urusan itu adalah suatu 
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puasa, maka pada hari ini saya gama 


sekali tidak akan berbicara dengan 
siapa pun.” 








3 Kaitkan dengan 5.30: ar-Ruum, 9,10 dan 20: ayat-ayat yang memahami arti ayat. 
 Kaitian dengan 5.9: at-Tambah, 29: 8.17: ak-laras', 70: S.2: al-Bagarah, 48. 
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(27) Maka Maryam merabawa Isa kepada 
keluarganya. Mereka berkata: “Wahai 
Maryam, kamu telah melakukan 
perbuatan yang sangat munkar.” 

(28) “Wahai saudaraku, Harun, ayahmu 
bukan seorang manusia yang jahat dan 
ibumu bukan seorang pezina”. 

(29) Maka Maryam pun mengisyaratkan 
kepada anaknya. Mereka berkata: 
“Bagaimana kami bercakap-cakap 
dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan.” 

(30) Isa (masih bayi) menjawab: “Aku 
adalah seorang hamba Allah, Dia 
memberikan kepadaku kitab Injil, dan 
Dia menjadikan aku sebagai scorang 
nabi.” 

(31) “Dan Dia menjadikan aku seorang 
yang memperoleh berkat, Dia 
memerintah aku untuk bersembah- 
yang, dan memberikan zakat selama 
aku masih hidup. 

(34) “Dan berbakti kepada ibuku. Dia 
tidak menjadikan aku sebagai seorang 
yang sombong dan seorang yang 
celaka. 

(33) “Dan kesejahteraan kepadaku pada 
hari aku dilahirkan, pada hari aku --0 
meninggal dan pada hari aku dibang- 
kitkan kembali.” 


ae Pat jpn Pa 2 LAYAN aan Ape aa AG 
ee 


Eee ASIA 4 


063 
SAN ata 
oEseti 
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2 Kansil Dag? LELE 
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ee  N Haa 
Oa AI, 


TAFSIR 


Wadz-kur fil kitaabi maryama i-dzin taba-dzat min ahlihaa makaanan 
syargiyyaa — Bacalah dalam al-Kitab tentang kisah Maryam, ketika dia 
mengasingkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di arah timur. 


Terangkanlah, hai Muhammad, di dalam at-9ur'an terdapat kisah Maryam 
yang benar, yang menjelaskan dia melahirkan Isa, seorang hamba Allah yang 
menjadi rasul untuk Bani Israil. Yaitu ketika dia mengasingkan diri dari 
keluarganya, duduk menyendiri untuk beribadat di suatu tempat sebelah timur 


Baitil Magdis. 


Maryam, anak Imran, adalah seorang gadis yang hidup dalam kalangan 
keluarga yang mulia dan terpelihara dari kesalahan. Sesudah dia remaja, di bawah 
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inayat Allah, tergeraklah hatinya untuk mengasingkan diri dari keluarganya, duduk 
sendiri dalam suatu khalwat (penyepian) untuk beribadat atau untuk menyelesaikan 
sebagian keperluannya. 

Tempat yang dijadikan oleh Maryam untuk berkhalwat (menyendiri) adalah 
di sebelah timur Baitil Magdis. Karena itu orang-orang Masehi menjadikan tempat 
kelahiran Isa itu sebagai kiblatnya. 


Fat ta-kha-deat min duunihim hijaaban fa arsalnaa ilaihaa ruuhanaa fa 

tamats-tsala lahaa ba-syaran sawiyyaa — Maka dia membuat sebuah tirai 

yang mendindinginya (membatasi) dari keluarganya, lalu Kami mengutus 

Jibril menemuinya, Jibril yang menampakkan dirinya kepada Maryam sebagai: 

manusia yang sempurna. 

Maka Maryam pun membuat tirai yang menutupi dirinya dari pandangan 
manusia. Ketika Maryam duduk di dalam khalwatnya itu, datanglah Jibril yang 
menjelma dalam bentuk manusia utuh dan gagah, yang memberi tahu Maryam 
bahwa dia akan melahirkan seorang putera dengan tanpa ayah. 

Sengaja Jibril datang dalam rupa manusia supaya tidak menakutkan Maryam 
dan dia dapat berbicara dengan mudah. 


Ooolat innii Wuudzu bir rahmaani minka in kunta tagiyyaa — Berkata 
Maryam: “Aku berlindung diri kepada Allah Yang Maha Pemurah daripada 
kamu, jika kamu seorang yang bertakwa.” 


Ketika Maryam melihat Jibril menyingkap tirainya, dia pun terkejut dan 
menyangka Jibril bermaksud jahat. Karenanya dia berkata: “Aku berlindung diri 
kepada Allah Yang Maha Pemurah, supaya memelihara aku dari kejahatanmu. 
Jika kamu seorang yang bertakwa, tentulah kamu menjauhi segala yang dilarang 
oleh Allah dan aku terhindar dari kejahatanmu.” 

Inilah suatu bukti bahwa Maryam itu seorang yang terpelihara dan terjaga 
kehormatannya. Dia berlindung kepada Allah dari terjerumus ke dalam kancah 
fitnah. Jibril menyerupakan dirinya dengan seorang manusia dan mendatangi 
Maryam secara tiba-tiba adalah untuk menguji Maryam dalam menjaga kesucian 
dirinya. 

Daala innamaa ana rasuulu rabbiki HH ahaba laki ghulaaman zakiyaa — 

Jibril menjawab: “Sesungguhnya aku ini utusan Tuhanmu untuk memberikan 

kepadamu seorang anak yang bersih dari segala kecacatan." 


Setelah Jibril mengetahui bahwa Maryam takut kepadanya, maka berkatalah 
dia: “Aku ini adalah pesuruh dari Tuhan, tempat aku berlindung diri dan aku ini 
bukan seorang yang kamu sangka akan berbuat tidak senonoh. Aku datang untuk 
memberikan kepadamu seorang anak yang bersih dari segala macam kecacatan 
yang dinamai al-Masih Isa.” 
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Daalat annaa yakuunu Hi ghulaamuw wa lam yamsasnii ba-syaruw wa 
lam aku ba-ghiyyaa — Maryam menyahut: "Bagaimana aku bisa memperoleh 
anak, sedangkan aku belum bersuami dan aku bukanlah perempuan yang 
berbuat serong.” 


Mendengar penjelasan Jibril, berkatalah Maryam: “Bagaimana aku akan 
memperoleh seorang anak, padahal aku belum bersuami dan aku ini bukan seo 
pelacur.” : 

Maryam bertanya demikian bukanlah karena dia berpendapat bahwa Allah 
tidak sanggup memberikan seorang anak kepadanya dengan tidak melalui jalan 
biasa, tetapi dia ingin mengetahui, apakah dia akan memperoleh anak sesudah 
dia bersuami ataukah Allah sendiri akan menjadikan anak itu baginya dengan 
tidak melalui jalan biasa. | 


Jaala ka-dzaaliki gaala rabbuki huwa “alayya hayyinun — Jibril berkata: 
“Demikianlah Tuhanmu telah berfirman: “Yang begitu itu adalah mudah 
bagi-Ku.” 

Jibril berkata: “Memang demikianlah caranya untuk menjadikan seorang 
anak dengan tidak berayah. Allah telah berfirman bahwa menjadikan seorang 
anak dengan tidak berayah adalah suatu hal yang mudah bagi-Nya dan satu hal 
yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain.” 


Wa Hi naj'alahuu aayatal Iin naasi — Kami melakukan yang demikian untuk 

Kami jadikan sebagai suatu tanda bagi manusia. 

Kami (Allah) melakukan yang demikian untuk membuktikan kemahakodratan 
Kami. Kami telah menjadikan dahulu bapak mereka, Adam, dengan tidak berbapak 
dan tidak beribu serta Kami jadikan Isa dari seorang ibu saja, sedangkan manusia 
lain Kami jadikan dari bapak dan ibu. 


Wa rahmatam minnaa — Dan sebagai suaru rahmat bagi Kami.” 


Untuk menjadi rahmat dari Allah kepada hamba-hamba-Nya. Memanglah 
ttap nabi menunjuki manusia kepada kebajikan dan memimpin mereka kepada 
jalan yang lurus. 


Wa kaana amram mag-dhiyyaa — Dan urusan itu adalah suatu urusan 

yang telah ditetapkan. 

Yang demikian itu ketetapan yang telah ditentukan oleh Allah di dalam ilmu- 
Nya, yang akan berwujud pada pelaksanaannya. | 


3 Ayat ini semakna dengan S.3: Ali Imran, 47. 
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Fa hamalathu fantaba-dzat bihii makaanan ga-shiyyaa — Maka Maryam 
pun mengandung, lalu dia mengasingkan diri dengan kandungannya itu ke 
suatu tempat yang jauh dari pandangan manusia. 

Setelah Jibril berkata demikian, maka Maryam pun menyerahkan diri kepada 
ketetapan Allah. Maka Jibril pun menghembuskan pada dadanya, maka masuklah 
tiupan ke dalam perut Maryam dan dia pun hamil. 

Demikianlah penjelasan yang diberikan oleh Ibn Abbas. Al-Our'an hanya 
menetapkan adanya hembusan im adalah di dada Maryam. Setelah Maryam merasa 
bahwa dia sudah berbadan dua, maka dia pun mengasingkan diri ke suatu tempat 
yang jauh dari penglihatan manusia. Al-Our'an tidak menerangkan berapa lama 
dia mengandung dan tidak pula menerangkan berapa usia Maryam ketika itu. 

Maryam mengasingkan diri, karena dia merasa, tentu keluarganya akan 
menuduhnya telah berbuat serong, bila mereka mengetahui bahwa dia telah 
mengandung. | 


Fa ajaa-ahal ma-khaadhu ilaa jidC'in nakhlati gaalat yaa laitanii gaalaf 
mittu gabla haa-dzaa wa kuntu nas-yam mansiyyaa — Kesakitan melahirkan 
anak mendorongnya untuk berlindung ke bawah pohon kurma, seraya berkata: 
“Aduhai, alangkah baiknya kalau aku telah mati sebelum ini, dan jadilah 
aku seorang yang dilupakan oleh manusia.” 


Gerakan anak yang lahir dan rasa sakit sewaktu bersalin mendorong Maryam 
untuk berteduh ke bawah sebuah pohon kurma dan dia bersandar untuk 
memudahkan persalinan. Pada saat itu Maryam berkata: “Alangkah bahagianya, 
seandainya aku telah meninggal sebelum kejadian ini dan menjadilah aku seorang 
yang tidak diingat oleh orang.” Keinginannya itu adalah untuk menghindarkan 
diri dari tuduhan berbuat serong dan tidak kukuh memegang agama. 


Fa naadaahaa min tahtihan allaa tahzanii gad ja'ala rabbuki tahtaki 
sariyyaa — Maka Jibril pun menyeru dari bawahnya: “Janganlah kamu 
bergelisah, Tuhanmu telah menjadikan kamu di bawah pemeliharaan seorang 
anak yang mulia.” 


Maka pada saat itu Jibril pun menyerunya dari bawah, sedangkan Maryam 
ketika itu berada di tempat yang tinggi: “Janganlah kamu bergelisah hati, Allah 
telah menjadikan di bawah asuhanmu seorang anak yang tinggi kedudukannya.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna “sarfyyan” dalam ayat ini adalah suatu 
selokan. Selokan itu tiba-tiba berair, padahal tadinya semua kering. Menurut 
pendapat al-Hasanu!l Bishri dan Sa'id ibn Jubair bahwa makna “sariy” di sini 
adalah seorang pemuda yang mulia. 

Kalau kita turuti makna yang diberikan oleh kebanyakan ulama menjadilah 
firman Allah ini: “Janganlah kamu merasa gelisah. Allah menjadikan selokan 
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untuk tempat kamu meminum di bawahmu.” Apabila kita turuti makna yang 
diberikan oleh al-Hasan: “Janganlah kamu merasa gelisah. Allah telah menjadikan 
di bawah (pemeliharaan) kamu itu seorang anak yang mulia.” 


Wa huzdi ilaiki bi jidz'in nakhlati tusaagith ulaiki ru-thaban janiyyaa — 
Dan guncangkanlah pohon kurma, supaya buahnya yang ranum (masak) 
berjatuhan untuk menjadi makanan bagimu. 

Guncangkaniah (goyanglah) pohon kurma supaya berguguranlah buah yang 
ranum yang akan kamu makan. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pohon 
kurma itu semula tidak berbuah, sedangkan ketika itu musim dingin. Untuk 
keperluan Maryam, Allah memberikan buah kurma yang lezat. 


Fa kulii wasy rabii wa garrii “ninan 5 Maka makan dan minumlah serta 
tenangkanlah harimu. 


Maka makanlah buah kurma itu, minumlah air sungai itu, tenangkanlah 
hatimu, serta berpeganglah kepada Allah, dan Allah akan membuktikan 
kesucianmu dari tuduhan keluargamu. | 


Fa immaa tarayinna minal ba-syari ahadan faguulii inndi na-dzartu lir 
rahmaari shauman falan ukallimal yauma insiyyaa — Jika kamu melihat 
seseorang yang bertanya kepadamu tentang keadaanmu, maka berilah isyarat 
kepadanya: “Saya telah bernazar kepada Allah untuk berpuasa, maka pada 
hari ini saya sama sekali tidak akan berbicara dengan siapa pun.” 

Jika kamu menjumpai seseorang, maka janganlah berbicara dengan mereka 
dan terangkanlah kepadanya bahwa kamu telah bernazar untuk berpuasa bicara de- 
ngan seseorang manusia, tetapi akan terus berbicara dan bermunajat dengan 
Allah. 


Fa atat bihii gaumahaa tahmiluhun gaaluu yaa maryamu lagad j'f syai- 
an fariyyaa — Maka Maryam membawa Isa kepada keluarganya. Mereka 
berkata: “Wahai Maryam, kamu telah melakukan perbuatan yang sangat 
murikar.” 


Setelah Maryam tenang hatinya dengan ayat-ayat Allah yang telah dia lihat 
itu dan telah selesai pula dari nifasnya, dia menyerahkan diri kepada Allah dan 
kembalilah dia membawa Isa kepada keluarganya. Demi mereka melihat Maryam 
yang menggendong seorang bayi, mereka semua memperlihatkan kekecewaan, 
karena mereka itu memang keluarga yang baik, Mereka berkata: “Wahai Maryam, 
kamu sungguh telah mendatangkan suatu hal yang mengecewakan keluarga kita 
karena melakukan suatu perbuatan yang sangat besar kemunkarannya.” 
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Yaa ukhta haaruuna maa kaana abuukim ra-a sauiw wa maa kaanat 
ummuki ba-ghiyyaa — “Wahai saudaraku, Harun, ayahmu bukan seorang 
manusia yang jahat dan ibumu bukan seorang pezina”. 


Wahai saudara Harun, ayahmu yang saleh dan sangat taat dan ibumu bukan 
pula seorang pelacur. Mengapa kamu sampai berbuat serong. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa keturunan dan pergaulan 
memberi pengaruh kepada seseorang manusia. 

Mengenai Harun yang terdapat dalam ayat ini ada empat pendapat: 

1. Betiau adalah seorang Israil yang saleh yang dijadikan panutan orang yang 
saleh. Maka maknanya: Engkau selama ini adalah seperti Harun dalam tindak- 
tandukmu, maka bagaimanakah terjerumus ke dalam jurang ini.” Tegasnya, 
persaudaraan yang dikehendaki dalam ayat ini bukanlah persaudaraan 
keturunan 


Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan an-Nasa-i, Adb ibn Humaid, Ibn 
Abi Syaibah dan lain-lain dari al-Mughirah ibn Syu bah, katanya: “Rasululiah 
mengutus aku mengunjungi penduduk Najran, lalu bertanya: “Bagaimana 
pendapat kamu mengenai perkataan “wahai saudara Harun , padahal Musa 
telah dilahirkan sebelum Isa beratus-ratus tahun sebelumnya. Setelah aku 
datang kepada Rasulullah, aku pun bertanya tentang hal itu. Maka Rasulullah 
berkata: “Mengapakah kamu tidak menerangkan bahwa mereka menamai 
orang-orang saleh mereka dengan nama nabi-nabi dan nama orang-orang 
saleh sebelum mereka.” 

2. Harun adalah saudara Musa. Dikatakan bahwa Maryam saudara Harun karena 
Maryam dari keturunan Harun. | 

3. Harun itu seorang Bani Israil yang fasik, maka mereka menyerupakan Maryam 
dengan Harun itu. 

4. Maryam mempunyai saudara scayah bernama Harun. Mereka menjelekkan 
Maryam dengan menyebut nama Harun itu. 
Menurut hadis, Harun yang dimaksudkan di sini adalah seorang saleh dari 

golongan Bani Israil. Akan tetapi, ar-Razi menguatkan pendapat yang keempat. 


Fa a-syaarat ilaihi — Maka Maryam pun mengisyaratkan kepada anaknya. 

Maryam memberikan isyarat karena beliau masih nazar berpuasa ataupun 
untuk memperlihatkan suatu mukjizat yang besar pula, yaitu bayi yang masih 
kecil itu memahami isyarat dan dapat berbicara. 


Onaluu kaifa nukallimu man kaana fil mahdi shabiyyaa — Mereka berkata: 
“Bagaimana kami bercakap-cakap dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan.” 
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Keluarga Maryam menganggap bahwa Maryam mengolok-olok mereka, lalu 
mereka pun berkata: “Bagaimana kami bisa berbicara dengan anak yang masih 
dalam ayunan. Belum pernah terjadi anak sebesar ini dapat berbicara.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika bayi Isa mendengar percakapan 
mereka, dia pun menghadapkan mukanya kepada mer£ka dan melepaskan 
Susuannya dan memberi isyarat dengan tangannya, kemudian mulailah dia 
berbicara, menyifati dirinya dengan beberapa sifat yang tinggi. 


Oaala innii “abdullaahi — Ka tmasih bayi) menjawab: “Aku adalah seorang 
hamba Allah.” 


Aataaniyal kitaaba - Dia memberikan kepadaku kitab Injil. 





Wa ja'alanii nabiyyaa — “Dan Dia menjadikan aku sebagai seorang nabi.” 


Pengakuan Isa bahwa dia adalah seorang nabi merupakan cara untuk 
membersihkan nama ibunya, Maryam, dari tuduhan-tuduhan negatif yang | 
disampaikan Bani Israil. Sebab, Allah tidak memilih anak haram (hasil hubungan 
serong) sebagai nabi. | 

. Wa ja'alanii mubaarakan aina maa kuntu — “Dan Dia menjadikan aku 1 

Seorang yang memperoleh berkat di mana aku berada.” 

Allah menjadikan aku sebagai seorang yang dapat memberikan manfaat kepada | 
manusia dan menunjuki mereka kepada jalan yang lurus di mana saja aku berada. 

Sifat-sifat tersebut diceritakan Isa seperti hal yang telah terjadi, padahal 
belum terjadi. Tetapi karena pasti akan terjadi, maka diceritakan seperti sudah 
terjadi. 


Wa au-shaanit bish shalaati waz zakaati maa dumtu hayyaa — “Dia 

memerintah aku untuk bersembahyang dan memberikan zakat selama aku 

masih hidup,” 

Dia telah menyuruh aku bersembahyang yang menyucikan jiwa dan 
mengeluarkan zakat yang menyucikan harta selama aku masih hidup di dunia. 


Wa barram bi wealidatii — “Dan berbakti kepada ibuku.” 


Allah menjadikan aku sebagai anak yang berbakti kepada ibuku, Allah tetah 
memuliakan ibuku yang melahirkan aku. 

Ini juga suatu isyarat bahwa Isa membersihkan ibunya dari tuduhan berzina. 
Karena kalau sekiranya Maryam itu pezina, tentulah Isa sebagai Rasul tidak 
diperintah untuk memuliakannya. 


ma Tema OA ar Io... 
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Wa lam yajf'akrdi jabbaaran syagiyyaa — “Dia tidak menjadikan aku sebagai 
seorang yang sombong dan seorang yang celaka.” 


Allah menjadikan aku sebagai seorang yang tidak menyombongkan diri 
sebagaimana Allah tidak menjadikan aku seorang yang durhaka kepada ibunya 
dan tidak berbakti kepada-Nya. 


Was salaamu “alayya yauma wulidtu wa yauma amuutu wa yauma ub'a- 
tsu hayyaa 5 “Dan kesejahteraan kepadaku pada hari aku dilahirkan, pada 
— hari aku meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan kembali.” 


Allah telah memberikan keamanan kepadaku ketika dilahirkan sehingga aku 
tidak dapat dimudaratkan oleh setan dan pada hari aku wafat dan pada hari aku 
dibangkitkan kembali pada hari kiamat. | 

Orang Yahudi dan Nasrani tidak mengakui bahwa Isa berbicara dalam ayunan. 
Orang Nasrani berpendapat sekiranya Isa telah dapat berbicara dalam ayunannya, 
tentulah peristiwa itu dikutip secara mutawatir dalam kitabnya. 

Sedangkan orang Yahudi yang memang memusuhinya sewaktu Isa mengaku 
dirinya sebagai nabi, tentulah segera membunuhnya pada saat dia masih bayi. 
Oleh karena berita yang mutawatir tidak ada dan orang Yahudi pun tidak pernah 
memusuhi Isa sewaktu kecil, maka orang-orang Nasrani beranggapan bahwa Isa 
tidak pernah berbicara ketika dalam ayunan. 

Kita umat Islam berpendapat bahwa firman Altah dalam al-Our'an telah 
cukup untuk menetapkan hal itu." Apalagi, jika sekiranya tidak ada kesaksian Isa 
yang menunjuk kepada kebersihan ibunya dari tuduhan negatif, tentulah mereka 
telah menjatuhkan hukuman atas diri Maryam dan boleh jadi, orang-orang yang 
hadir ketika Isa berbicara tidak banyak, sehingga berita itu tidak tersebar luas 
dalam masyarakat. Boleh jadi, ketika itu tidak ada orang Yahudi yang hadir 
dalam peristiwa tersebut. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kelahiran Isa dengan tidak 
berayah. Dia menyatakan bahwa setelah Maryam diperintahkan untuk berpuasa 
dan dilarang berbicara dengan seorang manusia, Maryam pun menyerahkan diri 
kepada Allah dan membawa kembali anaknya kepada keluarganya. 

Ketika anggota keluarga menuduh Maryam berbuat jahat (maksiat), maka 
Isa yang masih kecil (bayi) itu membela ibunya. 
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665 


(34) Itulah Isa ibn Maryam. Itulah per- 
nyataan yang hak (benar), yang karena 
pernyataan itu kamu berselisih.“ 

(35) Tidak selayaknya Allah mempunyai 
anak, Maha Suci Allah. Apabila Allah 
menghendaki sesuatu hal, maka 
cukuplah bagi-Nya berfirman “kun” 
(jadilah), latu terjadilah apa yang 
dikehendaki itu. 

(36)Dan sesungguhnya Allah itulah, 
Tuhanku dan Tuhanmu. Maka sem- 
bahlah Dia. Apakah yang diperintah- 
kan kepadaku, itulah jalan yang tarus. 

(37) Beberapa golongan di antara mereka 
berselisih tentang Isa. Maka kecela- 
kaan (kerugian) bagi mereka yang 
kafir dari menyaksikan (membenar- 
kan) adanya hari kiamat. 

(38) Alangkah nyaringnya pendengaran 
mereka dan alangkah terangnya 
penglihatan mereka dari hari, ketika 
mereka datang kepada kami. Akan 
tetapi pada hari itu, semua orang zalim 
berada dalam kesesatan yang nyata. 

(39) Peringatkanlah mereka dengan hari 
penyesalan, yaitu ketika semua urusan 
diselesaikan, sedangkan mereka dalam 
keadaan lalai dan tidak beriman. 

(40 Sesungguhnya Allah adalah pewaris 
bumi dan semua sesuatu yang ada di 
atasnya, dan kepada Kami mereka 
dikembalikan. 
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? Kaitkan dengan S.6: al-An'aam, Dl, bagian pertaraa dari 5.3: Ali Imran: S.2: al-Bagarah, 
87,153, 5.43: s2-Zukhruuf hingga 57: 5.21: al-Anbiyaa' hingga 91-92: $.23: al-Mu' minuun 


hingga 50-52: dan selaruh S.S: al-Massdah. 
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TAFSIR 


Drnalika “iisabnu maryama gaulal haggil la-dGi ftihi yamtaruun — Itulah 
Isa ibn Maryam. Itulah pernyataan yang hak (benar), yang karena pernyataan 
itu kamu berselisih. 


Apa yang Kami (Allah) jelaskan tentang sifat-sifatnya dan kenabiannya, itulah 
Isa ibn Maryam. Apa yang Kami ungkapkan, itulah keterangan yang benar dan 
menjadi bukti bagi kekeliruan pendapat orang Yahudi dan pendapat orang Nasrani. 
Isa bukanlah anak Allah seperti diyakini oleh orang-orang Nasrani. 

Mereka memang berselisih dan menaruh keraguan. Karena itu, kitab-kitab 
Injil mereka tidak menerangkan keadaan Isa sewaktu masih kecil dan bagaimana: 
beliau dilahirkan. Injil tidak menjelaskan tentang pohon kurma yang berbuah 
bukan pada musimnya dan tentang nazar Maryam untuk berpuasa. Juga tidak 
menerangkan penghardikan yang diterima oleh Maryam dari keluarganya, dan 
Isa yang berbicara semasa masih dalam ayunan. Mereka menyangka bahwa apabila 

hal-hal itu dimuat dalam Injil, maka tercermarlah kehormatan Isa dan ibunya. 
Sebaliknya, al-Our'an telah menjelaskan keadaan Isa yang sebenarnya. 


Maa kaana lillaahi ay yatta-khidza miw waladin — Tidak selayaknya Allah 

mempunyai anak. 

Tidak layaklah, dengan kesempurnaan ketuhanan, Allah dikatakan mempunyai 
anak. Kalau Allah menghendaki anak, tentulah Dia menciptakannya dengan 
perkataannya “kun” (jadilah), dan tidak memerlukan adanya seorang perempuan 
yang melahirkan. Memerlukan kehadiran anak adalah salah satu tanda (Sifat) 
kekurangan manusia. Kesucian Allah dari sifat Kekurangan itu ditegaskan daiam 
firman-Nya: 


Subhaanahun — Maha Suci Allah. 
Maha Suci Allah dari sifat memerlukan anak ataupun yang lain. Bahkan 
Maha Suci Allah dari segala kekurangan. 


I-dzaa ga-dhaa amran fa innamaa yaguulu lahuu kun fa yakuun - Apabila 
Allah menghendaki sesuatu hal, maka cukuplah bagi-Nya berfirman “kun” 
jadilah), lalu terjadilah apa yang dikehendaki itu. 
—. Apabila Allah menghendaki sesuatu, maka Dia cukup memerintahkannya 
saja, lalu terjadilah apa yang dikehendaki-Nya itu. 


Wa innallaaha rabbii wa rabbukaan fa'buduuhu — Dan sesungguhnya Allah 
itulah, Tuhanku dan Tuhanmu. Maka sembahlah Dia. 


Di antara yang diperintahkan oleh Isa kepada kaurnnya sewaktu dia masih 
dalam ayunan (bayi) adalah menyembah Allah semata. Isa menjelaskan kepada 
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kaumnya bahwa Allah itu Tuhannya dan Tuhan mereka pula. Maka sembahlah 
, Dia tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain, sebagaimana Isa menyembah- 
Nya. Oleh karena Allah itu Esa, maka sembahlah Dia. 


Haa-dzaa shirra-thum mustagiim — Apakah yang diperintahkan kepadaku, 

Itulah jalan yang lurus. 

Apa yang aku (Muhammad) jelaskan bahwa Allah memerintah aku untuk 
melaksanakan petunjuk-Nya adalah jalan yang lurus. Barangsiapa menjalankannya, 
maka dia akan memperoleh keuntungan dan barangsiapa melanggarnya, maka 
dia akan sesat dan binasa. 

Para pengikut Isa telah berselisih tentang hal kenabiannya itu dan #bundanya, 
Maryam, sebagaimana difirmankan Allah: 


Fakh talafal ahzaabu mim bainihim —- Beberapa golongan di antara mereka 

berselisih tentang Isa. 

Ahlul kitab (kaum Isa) terpecah menjadi tiga golongan: 

Pertama: Ya kubiyah atau para pengikuti Yakub. Mereka berpendapat bahwa 
Isa itu adalah Allah yang telah turun ke bumi, kemudian naik lagi ke langit. 

Kedua: golongan Nasturiyah atau para pengikut Nastur. Golongan ini 
berpendapat bahwa Isa itu adalah anak Allah yang diturunkan ke bumi, kemudian 
dipanggil kembali. 

Ketiga: golongan Malikaniyah atau para pengikut Konstantin. Golongan ini 
berpendapat bahwa Isa itu seorang hamba Allah dan makhluk-Nya. Inilah pendapat 
yang dipertahankan Kaisar Konstantin. 


Fa wailul HI la-ddina kafaruu mim masy-hadi yaumin “e-zhiim — Maka 
kecelakaan (kerugian) bagi mereka yang kafir dari menyaksikan 
(membenarkan) adanya hari kiamat. 


Azab yang sangat pedih dan kerugian yang amat besar akan diderita oleh 
orang-orang kafir pada saat mereka menyaksikan kedatangan hari kiamat yang 
huru-haranya sangat dahsyat. Pada hari itu, tangan, kaki, dan lidah menjadi saksi 
atas amal perbuatan masing-masing orang. 


Asmi” bihim wa ab-shir yauma ya'tuunanaa laakinizh phaalimuunal yauma 
Fil dhalaalim mubiin — Alangkah nyaringnya pendengaran mereka dan 
alangkah terangnya penglihatan mereka pada hari, ketika mereka datang 
kepada kami. Akan tetapi pada hari itu, semua orang zalim berada dalam 
kesesatan yang nyata. 


Pada hari kiamat, pendengaran dan penglihatan mereka lebih kuat. Pada 
waktu masih hidup di dunia, mereka membutakan matanya dan menulikan 


— 
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telinganya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yang terdapat dalam jagat 
raya dan memperhatikan ayat-ayat kitab-Nya yang memberi manfaat kepada mereka 
di dunia dan akhirat. Ketika pendengaran dan penglihatan mereka di akhirat 
lebih kuat, hal itu sudah tidak berguna lagi. 


Wa an-diirhum yaumal hasrati idz gu-dhiyal amru wa hum fti ghaflatiw 
wa hum laa yu'minuun — Peringatkanlah mereka dengan hari penyesalan, 
yaitu ketika semua urusan diselesaikan, sedangkan mereka dalam keadaan 
lalai dan tidak beriman. 

Takut-takutilah manusia semua dengan hari penyesalan, hari di mana semua 
orang yang zalim menyesali dirinya setelah Allah selesai menghisab semua amalan 
makhluk-Nya dan setelah para penghuni surga dan penghuni neraka menuju ke 
tempat masing-masing. Pada hari itu, semua huru-hara tidak mereka sadari dan 
mereka berlaku lalai. Mereka pun tidak membenarkan hari kiamat dan imbalan 
terhadap amal. 


Innaa nahnu nari4sul ar-dha wa man “alaihaa wa ilainaa yurja'uun — 
Sesungguhnya Allah adalah pewaris bumi dan semua sesuatu yang ada di 
atasnya, dan kepada Kami mereka dikembalikan. 


Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allahlah yang menjadi pewaris bumi 
dan semua isinya. Allah pula yang akan memberikan pembalasan kepada setiap 
makhiuk-Nya dengan pembalasan yang setimpal dengan pekerjaan mereka masing- 
masing, Terangkan kepada mereka bahwa semua manusia akan kembali kepa 
Tuhannya. ! 


KESIMPULAN 


Datam ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa kisah Isa yang telah dijelaskan 
dalam ayat-ayat latu adalah kisah yang benar, daripada kisah yang diperselisihkan 
oleh para pengikutnya. Allah juga menandaskan bahwa Dia tidak mempunyai 
anak dan tidak pula patut mempunyainya. 

Dalam ayat ini juga dijelaskan tentang sebagian dari apa yang diperintahkan 
oleh Isa, sewaktu dia masih dalarn ayunan (bayi). 


666 


(41) Dan kemukakan (hai Muhammad) pu sat An. 0 IA 
kisah Ibrahim dalam al-Kitab (al- ( 20 & AE 533 
Our'an) ini. Sesungguhnya Ibrahim itu 
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seorang yang sangat benar dan seorang 
nabi." 

(42) Ketika dia (Ibrahim) berkata kepada 
ayahnya, “Wahai ayahku, mengapa 
ayah menyembah sesyatu yang tidak 
dapat mendengar, tidak dapat melihat, 
dan tidak dapat memberikan manfaat 
kepadamu, walaupun hanya sedikit?” 

(43) “Wahai ayahku, sesungguhnya telah 
datang ilmu kepadaku, yang tidak 
datang kepada ayah. Maka ikutilah aku 
supaya aku menunjuki ayah kepada 
jalan yang lurus. 

(44) “Wahai ayahku, janganlah menyem- 
bah setan, karena setan itu adalah 
pendurhaka Allah Yang Maha 
Pengasih. 

(45) “Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
takut nantinya akan ditimpa azab 
Allah, lalu menjadilah ayah teman 
dekat setan,” 

(40) Ayah Ibrahim menjawab: “Apakah 
kamu benci, wahai Ibrahim, kepada 
tahan-tuhanku? Sungguh jika kamu 
tidak menghentikan tindakanmu itu, 
pastilah aku merajammu dan men- 
jauhlah dari aku untuk selama- 
lamanya.” 

(47) Ibrahim berkata: “Keselamatan untuk 
ayah, aku akan memohonkan ampunan 
kepada Tuhanku untuk ayah, sesung- 
gubnya Tuhanku adalah Tuhan Yang 
Maha Lembut.” 

(48) “Aku menjauhkan diri dari kamu dan 
dari apa yang kamu sembah yang 
selain Allah. Aku menyembah 
Tuhanku sendiri, mudah-mudahan aku 
bukan orang yang gagal usahanya, 
tidak dikabulkan doanya.” 

(49) Maka ketika Ibrahim telah menjauh- 
kan diri dari mereka (termasuk dari 
ayahnya) dan dari apa yang mereka 
sembah selain Allah, Kami pun 
memberikan kepadanya Ishak dan 
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Ya'kub, yang masing-masing Kami 
jadikan sebagai nabi. 


(50) Kami memberikan kepada mereka 21 si ya) Pi Letatai #dadi LA 1 “teken 
sebagian rahmat Kami dan Kami TA, nan can 7 OI 


jadikan baginya lidah kebenaran yang & (FI 
tinggi. “ 
TAFSIR 


Wadz-kur fil kitaabi ibraahiima innahuu kaana shiddiigan nabiyyaa. Idz 
gaala Ii abiihi yaa abati lima ta'budu maa laa yasma'u wa laa yub-shiru 
wa laa yughnii “anka syai-aa — Sebutlah tungkapkan) kisah Ibrahim dalam 
al-Kitab fal-Our'an). Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
benar dan seorang nabi. Ketika dia berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku, 
mengapa ayah menyembah sesuatu yang tidak dapar mendengar, tidak dapat 
melihat, dan tidak dapat memberikan manfaat kepadamu, walaupun hanya 
sedikit?” 

Bacakanlah, hai Muhammad, kepada kaummu tentang kisah Ibrahim sewaktu 
dia mendebat ayahnya, Azar. Ibrahim berkata: “Wahai ayahku, mengapa ayah 
menyembah batu yang tidak dapat mendengar, tidak dapat melihat, dan tidak 
dapat memberi suatu faedah apa pun kepada ayah.” 

Ibrahim berlaku lemah-lembut ketika menghadapi ayahnya. Beliau terlebih 
dahulu menanyakan rahasia menyembah batu. Sesuatu yang disembah, walaupun 
dia hidup, mendengar, melihat, dan bisa berbuat sesuatu, tetapi apabila dia hanya 
suatu penciptaan (makhluk), tentu tidak layak kita sembah, termasuk makhluk 
yang amat mulia, seperti nabi dan malaikat. Bagaimana mungkin batu sebagai 
benda beku (mati) itu dijadikan sebagai pujaan dan sesembahan. 

Ibadat adalah suatu penta' zhiman (pengagungan, penghormatan) dan pentag- 
disan (penyucian, peimuliaan). Keduanya tidak layak dilakukan terhadap makhluk. 
Ibrahim bertanya demikian untuk menanamkan keragu-raguan dalam pikiran 
ayahnya dan mengajak ayahnya berpikir lebih lanjut mengenai kebenaran akidah. 


Yaa abati innii gad jaa-anii minal “mi maa lam ya'tika fat tabinii ahdika 
shiraa-than sawiyyaa — “Wahai ayahku, sesungguhnya telah datang ilmu 
kepadaku, yang tidak datang kepada ayah. Maka ikisilah aku supaya aku 
menunjuki ayah kepada jalan yang lurus." 

Wahai ayahku, kata Ibrahim, telah datang kepadaku ilmu yang tidak kau 
terima. Maka ikutilah aku, supaya aku menuntun ayah kepada jalan yang kurus, 
yang menyampaikan kepada keridhaan Allah. 

Ayat ini memberi suatu pengertian bahwa tanya jawab ini terjadi setelah 
Ibrahim diangkat sebagai nabi. Ibrahim tidak mengatakan bahwa ayahnya adalah 
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seorang yang bodoh. Dia juga tidak mengatakan bahwa dirinya berilmu yang 
cukup, melainkan hanya mengatakan dia telah menerima suatu ilmu yang tidak 
diberikan kepada ayahnya. Dipergunakan cara itu, karena biasanya tidak ada 
keberatan satu pun bagi ayah untuk mengikuti anak yang akan menunjukkannya 
kepada jalan yang lurus. 


Yaa abati laa ta'budisy syai-thaana — “Wahai ayahku, janganlah menyembah 

setan.” 

“Wahai ayahku,” tutur Ibrahim, "janganlah kamu menaati setan dengan 
menyembah berhala. Sebab setanlah yang mengajakmu menyembah berhala." 


Innasy syai-thaana kaana lir rahmaani n-shiyyaa — “Karena setan iru 
adalah pendurhaka Allah Yang Maha Pengasih.” 
Setan itu adalah pendurhaka dan menyombongkan diri. Maka orang yang 


menaati setan pendurhaka itu juga dipandang sebagai pendurhaka dan layak dia 
dikengi azab siksa. , 


Yaa abati innii a-khaafu ay yamassaka “a-diaabum minar rahmaari — 

“Wahai ayahku, sesungguhnya aku takut nantinya akan ditimpa azab Allah.” 

Wahai ayahku, aku takut karena aku sangat mencintaimu. Ayah akan ditimpa 
azab Allah karena kedurhakaan ayah dan karena ayah menyekutukan Dia dengan 
sesuatu yang lain (berhala). 


Fa takuuna tisy syai-thaani waliyyaa — “Lalu menjadilah ayah teman dekat 
setan.” 


Aku khawatir ayah akan menjadi pengikut setan di dunia, lalu ayah menjadi 
teman dekatnya di dalam neraka. Ajakan dan seruan Ibrahim itu kemudian 
ditanggapi ayahnya berikut ini. 


Oaala a raa-ghibun anta “an aalihatii yaa ibraahiimu — Ayahku menjawab: 
“Apakah kamu benci, wahai Ibrahim, kepada tuhan-tuhanku?” . 


La-il lam tantahi la arjumannaka wahjurnii maliyyaa — “Sungguh Jika 
kamu tidak menghentikan perbuatanmu itu, pastilah aku merajammu dan 
menjauhlah dari aku untuk selama-lamanya.” 


Jika kamu tidak berhenti mencegah kami menyembah tuhan-tuhan kami dan 
kamu tetap mengajak kami mengikuti kamu, jawab ayah Ibrahim dengan nada 
mengancam, pastilah aku akan merajammu (hukum rajam) dengan lemparan 
batu. Menjauhlah kamu dari aku supaya aku tidak melihatmu lagi. Janganlah 
kamu mengajak aku berbicara denganmu. 
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Kelembutan Ibrahim ditanggapi dengan sikap keras dari ayahnya. Nasihat 
dan anjuran Ibrahim yang baik disambut oleh ayahnya dengan makian, pengusiran, 
dan ancaman akan membunuhnya. 

Kisah tanya jawab yang terjadi antara Ibrahim dan ayahnya ini menjadi 
penenang hati Muhammad saw. , sekaligus menjadi teladan (contoh) baginya dalam 
menghadapi gangguan dari kaumnya dan gangguan dari pamannya sendiri, Abi 
Lahab. 


Oaala salaamun “alaika — Ibrahim berkata: “Keselamatan untuk ayah.” 


Ayah aman dari gangguanku, balas Ibrahim. Aku tidak akan mengganggu 
dan menyakiti ayah. 


Sa astagh-firu laka rabbii —- Aku akan memohonkan ampunan kepada 
Tuhanku untuk ayah. 


Walau ayah menampik nasihatku dan menolak anjuranku, aku tetap anak 
ayah. Aku pun tetap memohonkan ampunan ayah kepada Tuhanku. Semoga Allah 
memberikan taufik kepada ayah untuk memperoleh petunjuk dan semoga Allah 
memberi penerangan matahati sehingga ayah mau menerima kebenaran. 


Innahuu kaana bii hafiyyaa — “Sesungguhnya Tuhanku adalah Tuhan Yang 
Maha Lembut.” 


Allah selalu memperkenankan seruan atau doaku. Maka apabila aku memohon 
ampun untuk ayah, niscaya Dia mengampuninya. 

Dalam hal Ibrahim meminta ampun untuk ayahnya, kita memperoleh 
keterangan sebagai berikut: Sejak saat itu Ibrahim terus-menerus memohon kepada 
Allah supaya mengampuni dosa ayahnya. Bahkan ketika sudah berhijrah ke Syam, 
sudah membangun al-Masjidil Haram, memperoleh anak Ismail dan Ishak, beliau 
pun masih memohonkan ampunan untuk ayahnya itu. Ada yang mengatakan bahwa 
Ibrahim tetap mendoakan ayahnya sampai ayahnya meninggal. 

Penyebab Ibrahim terus-menerus mendoakan ayahnya, karena ayahnya itu 
pernah berjanji akan beriman.” Para muslim pada permulaan Islam pun selalu 
memohon ampun untuk kerabatnya yang musyrik dengan mengacu kepada teladan 
Ibrahim. Mereka baru berhenti memohonkan ampunan itu setelah Allah 
menyatakan bahwa perbuatan itu tidak pantas dilakukan.” 


Wa a'tadilukum wa maa tad'uuna min duunillaahi — "Aku menjauhkan 
diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah yang selain Allah.” 


! Baca S.26: asy-Syuura, 28: S.14: Ibrahim, 4. 
? Baca 5.9: at-Thubah, 115. 
MU Yaca S.9: at-Taubah. 
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Aku menjauhkan diri dari ayah dan kaum ayah serta apa yang kamu sembah, 
tutur Ibrahim selanjutnya. Aku akan pergi membawa agamaku, dan terus-menerus 
menyembah Tuhanku yang mampu melakukan apa saja sesuai dengan kehendak- 
Nya kepada diriku. | 

Menurut riwayat, setelah terjadi tanya jawab bersama ayahnya tersebut, Ibrahim 
memang terus berhijrah ke Syam. Dalam perjalanan berhijrah itulah, Ibrahim 
menikahi perempuan Sarah. 


Wa ad'uu rabbii — Aku hanya menyembah Tuhanku (tanpa ada sekutu bagi- 
Nya). 


Aku tetap menyembah Ailah semata, dan menjauhi segala penyembahan 
kepada yang selain Allah." 


Asaa allaa akuuna bi dwaa-i rabbii syagiyyaa — wMlat- mudahan atu 
bukan orang yang gagal usahanya, tidak dikabulkan doanya.” 


Mudah-mudahan aku tidaklah menjadi seorang yang ditolak doanya 
sebagaimana kamu, jawab Ibrahim menyindir, karena menyembah berhala, 
sedangkan berhala tidak dapat mengabulkan permintaanmu. Juga tidak dapat 
memberi kemanfaatan dan kemadhratan kepada dirimu. 


Fa lamma? tazalahum wa maa ya'buduuna min duunillaahi wahabnaa 
lahusu ishaaga wa ya'guuba wa Kullan ja'alnaa nabiyyaa — Maka ketika 
Ibrahim telah menjauhkan diri dari mereka (termasuk dari ayahnya) dan 
dari apa yang mereka sembah selain Allah, Kami pun memberikan kepadanya 
Ishak dan Ya'kub, yang masing-masing Kami jadikan nabi. 


Setelah Ibrahim menjauhkan diri dari ayahnya dan dari kaumnya, Allah pun 
menyempurnakan nikmat yang diberikan kepadanya dan memberikan nikmat 
sebagai pengganti nikmat berdekatan dengan ayah, bahkan nikmat yang lebih 
baik lagi, yakni diberikan anak (Ishak) dan cucu (Ya'kub), yang mewarisi dalam 
kedudukan sebagai nabi. 


Wa wahabnaa lahum mir rahmatinaa — Kami memberikan kepada mereka 

sebagian rahmat Kami. 

Kami (Allah) memberikan pula kepada mereka (Ibrahim dan keturunannya), 
baik dalam segi keagamaan maupun keduniaan atau apa yang belum pernah 
Kami berikan kepada orang lain. Kami juga memberikan kepada mereka pujian 
dan sanjungan yang benar serta memberikan keturunan yang mendapat berkat, 
dan memperkenankan doanya. 


U Baca S.19: Maryam, 49. 
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Wa ja'alnaa lahum lisaana shidgin 'aliyyaa - Dan Kami jadikan baginya 
lisan kebenaran yang tinggi. | 


Mereka tetap dipuji dan disanjung sepanjang zaman oleh para pengikut semua 
agama. Ishak dan Yakub memang telah menjadi cikal-bakal bagi nabi-nabi Bani 
Israil. Karenanya, semua agama menghormati Ibrahim, Ishak, Ya'kub dan anak 
keturunannya. Orang-orang Arab jahiliyah sendiri juga mengaku bahwa mereka 
beragama dengan agama Ibrahim dan mengaku sebagai keturunan Ibrahim. 


KESIMPULAN 


Dajam ayat-ayat ini Allah menyuruh Nabinya, Muhammad, menjelaskan 
sejarah Ibrahim, terutama materi tanya jawab antara Ibrahim dan ayahnya. Allah 
mendahulukan kisah Ibrahim daripada kisah Ishak dan Ya'kub, karena orang- 
orang Arab mengaku ketinggian Ibrahim dan mereka mengaku beragama dengan 
agama Ibrahim. 
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(51) Dan tuturkanlah kisah Musa dalam al- Pa 2 ali SA VA Yen MAAN NAN 
Kitab (al-Our'an). Sesungguhnya ana na 2 se an 3g 
Musa adalah seorang yang dipilih oleh NI 
Allah serta seorang rasul dan nabi. nan 
(5D Kami menyeru (memanggil) dia dari SP PAN MT Ipa 
sebelah kanan bukit Thursina dan oke, PI IN “0 pelan 
Kami telah mendekatkan dia kepada 
Kami ketika sedang bermunajat." 


(53) Kami telah memberikan sebagian . vi ai 3 aa Pa Pat Tadi 
rahmat kepadanya, yaitu saudaranya, Oem Kagaaa 
Harun, juga menjadi nabi. 

(54) Tuturkanlah kisah Ismail dalam al- aa Lane GT Ae 4. 
Our'an. Sesungguhnya Ismail itu de GIE Alasd SI 35 
adalah orang yang selalu menepati Ng & na 
janji serta seorang rasul dan nabi. 3 1 97 UPI 

(55)Dia menyuruh keluarganya bersem- Pn AA PEACE Ket LA AA 
bahyang dan membayar zakat. Ismail » 633 7 AMIN: 1 
adalah orang yang amalannya diridhai Gp 
Tuhannya. - 





1? Kaitkan dengan S.28: al-Gashash. 
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(56) Tuturkanlah kisah Idris dalam al- AS, 0 MB. » 4 tu 
Our'an. Sesungguhnya Idris itu adalah oEs uh ob Send KS, 


orang selalu dalam kebenaran dan 


seorang nabi. 
57) Kami telah m (dia ke t 2 
| "Yang tinggi Tan ga ANA NA AIA 


(58) Merekalah nabi-nabi yang telah Aku «717 cg Se teri £ ATA 
limpahi nikmat, yaitu para nabi dan BN aneka as ee 
keturunan Adam dan keturunan orang- Ia La NN aGah 0 Ea neyatog PP 
orang yang Kami selamatkan bersama ras " 1 SA aa aan 5 
Nuh dan keturunan Ibrahim dan Israil ,,.- Da ne Penenang 
serta orang-orang yamg Kami beri: and HI EA 
petunjuk dan Kami pilih. Apabila ayat- | IA KIS KA 
ayat Allah Yang Maha Pengasih SN LA 1g px 
dibacakan di depan mereka, maka 
mereka pun bertiarap seraya bersujud 
dengan menangis." 


TAFSIR 


Wadz kur fil kitaabi muusaa — Dan tuturkanlah kisah Musa dalam ai- 

Kitab (al-Our'an). | 

Sampaikanlah, hai Muhammad, kisah Musa yang termuat di dalam al4dJur'an. 
Terangkartlah sifat-sifat kesempurnaan yang dimiliki oleh Musa yang telah Aku 
jelaskan kepadamu untuk menegaskan ketinggian Musa. 


Innahuu kaana mukhla-shan — Sesungguhnya Musa adalah seorang yang 

dipilih oleh Allah: —. 

Allah telah menjadikan Musa sebagai orang pilihan, menjauhkan dia dari 
kecemaran dan membersihkannya dari semua dosa. Allah menjadikan dia sebagai 
orang yang tulus ikhlas dalam beribadat dan terhindar dari perilaku syirik dan 
riya (pamer). | 


Wa kaana rasuudan nabiyyaa — Serra seorang rasul dan nabi. 


Sesungguhnya Musa adalah seorang rasul yang diutus oleh Allah untuk 
menyeru dan mengajak manusia kepada kebenaran dan membawa kabar 
mengemmbirakan (pahala dan surga) serta kabar menakutkan (azab dan neraka). 





8 Kaitkan dengan 5.4: an-Nisaa', 154, 
" Kaitkan dengan S.6: al-An'aam hingga 9: bagian akhir S.17: al-Israa', 
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Menurut pendapat sebagian ulama, rasul adalah seseorang yang diutus olch 
Allah kepada manusia dengan diberi kitab yang berisi syariat. Sedangkan nabi 
adalah orang yang diutus menyampaikan petunjuk agama dari Allah kepada 
kaumnya, tetapi tidak mempunyai kitab tersendiri, seperti Yusya, Yahya, dan 
Zakaria. 


Wa naadainaahu min jaanibith thuuril mimani — Kami menyeru (memanggil) 
dia dari sebelah kanan bukit Thursina. 


Kami telah berbicara dengan Musa dari sisi sebelah kanan bukit Thur, ketika 
Musa menuju Mesir setelah bertahun-tahun berdiam di Madyan. Karni menjelaskan 
kepadanya ketika itu bahwa dia adalah seorang rasul. 


Wa garrabnaahu najiyyaa — Dan Kami telah mendekatkan dia kepada 

Kami ketika sedang bermunajat. 

Kami mendekatkan dia dalam keadaan bermunajat (bertafakur) kepada Kami, 
lalu Kami sampaikan kepadanya beberapa perintah tanpa mempergunakan perantara 
malaikat. 

Pernyataan “Kami mendekatkan dia dalam keadaan bermunajat kepada Kami”, 
ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Allah memperumpamakan keadaan 
Musa ketika dia bermunajat itu dalam posisi seperti seseorang yang didekatkan 
kepada raja untuk bercakap-cakap secara bisik-bisik dan raja telah dijadikannya 
sebagai tempat menyimpan rahasia (tempat mengadu). Maka yang dimaksud 
dengan kata “mendekatkan” di sini bukan dalam pengertian fisik mendekatkan 
tempat duduk, tetapi memberi kemuliaan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Mendekatkan Musa ke 
tempat yang mulia sehingga Musa mampu mendengar langsung suara 
gemerincingnya kalam dan wahyu Allah Yang Maha Tinggi. 


Wa wahabriaa lahuu mir rahmatinaa a-khaahu haaruuna nabiyyaa — 
Kami telah memberikan sebagian rahmat kepadanya, yaitu saudaranya, 
Harun, juga menjadi nabi. 

Kami (Allah) memberikan sebagian rahmat Kami kepada Musa. Kami 
memperkenankan doanya yang memohon kepada Kami supaya saudaranya, Harun, 
dijadikan sebagai wazir (pembantunya). Bahkan Kami menjadikan Harun sebagai 
nabi juga. 


Wadz kar fil kitaabi ismaa'iila — Tuturkaniah kisah Ismail dalam al-Gur'an. 


Bacalah, wahai Rasul Muhammad di depan kaummu tentang sifat-sifat Ismail 
dan Ibrahim, agar mereka mengambil petunjuk dan meneladani sifat-sifat mulia 
mereka, 
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Innahuu kaana shaadigal wa'di 5 Sesungguhnya Ismail itu adalah orang 
yang selalu menepati janji. 
Ismail itu adalah orang yang senantiasa menepati janjinya. Dia berjanji akan 


bersabar bila disembelih oteh ayahnya, Ibrahim. Janji atau ikrarnya itu dia penuhi 


juga. Nabi saw. bersabda: 


"Tanda munafik itu ada tiga, yaitu: I. Apabila berbicara dia berdusta, 2. Apabila 
berjanji dia menyalahinya, dan 3. Apabila dipercayai dia berkhianat.” 


Allah menggolongkan perilaku “menyalahi janji” sebagai perilaku dan sifat 
yang tercela.» 


Wa kaana rasuulan nabiyyaa — Serta seorang rasul dan nabi. 


Sesungguhnya Ismail adalah rasul Allah yang diutus kepada kaum Jurhum 
yang mendiami Mekkah bersama Ismail dan ibunya. Ismail merang diutus oleh 
Allah untuk menyampaikan syariat Ibrahim kepada kaumnya. 

Jika kita perhatikan kenabian Ismail, jelas seorang rasul tidak harus 
mempunyai kitab tersendiri. Kalau demikian halnya, maka rasul dan nabi bisa 
dikatakan sama artinya. Semua kita maklum bahwa Ismail tidak menerima kitab 
tersendiri dari Allah. Dia bertugas hanya menyampaikan syariat ayahnya, Ibrahim, 
kepada kaumnya. 


Wa kaana ya'muru ahlahuu bish shalaati waz zakaati wa kaana 'inda 
rabbihii mardhiyyaa — Dia menyuruh keluarganya bersembahyang dan 
membayar zakat. Ismail adalah orang yang amatannya diridhai Tuhannya. 
Ismail adalah seorang yang dipuji oleh Allah, seorang yang diridhai 
amalannya, dan seorang yang menunaikan tugas ketaatan dengan sebaik-baiknya. 


Wadz kur fil kitaabi idriisa — Tuturkanlah kisah Idris dalam al-Our'an. 


Terangkan kisah Idris seperti yang diungkapkan dalam at-Our'an. Ahli-ahli 
silsilah keturunan berpendapat bahwa Idris adalah kakek dari ayah Nuh. Mereka 
Juga berpendapat bahwa Idrislah orang yang mula-mula menulis dengan kalam 
(alat tulis) dan memakai kain yang berjahit. Manusia sebelumnya mengenakan 
pakaian dari kulit yang tidak berjahit. Selain itu, beliau juga orang pertama yang 
memperhatikan ilmu bintang. 

Akan tetapi kita tidak memperoleh suatu rujukan yang kuat untuk 
membuktikan kebenaran pendapat ahli silsilah itu. Oleh karena itu, cukuplah 
bagi kita memegangi apa yang telah diterangkan dalam al-Our'an. 


5 Baca 5.40: Ghaafir, 35. 
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Innahuu kaana shiddtigan 2 Sesungguhnya Idris itu adalah orang selalu 
dalam kebenaran. 


Idris adalah seorang yang selalu benar, baik dalam ucapan maupun perbuatan. 
Dia seorang yang selalu membenarkan ayat-ayat Allah yang datang kepadanya 
dengan perantaraan malaikat. 


Nabiyyaa —- Dia seorang nabi. 


Wa rafanaahu makaanan “aliyyaa — Kami telah mengangkat dia ke tempat 

yang tinggi." 

Kami telah meninggikan kedudukan Idris dan Kami meninggikan pula 
sebutannya di kalangan malaikat. Mengenai firman Allah ini, para ahli tafsir 
berbeda pendapat: 

Pertama, berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “Kami meninggikannya 
ke tempat yang tinggi” atau “mengangkatnya ke tempat yang tinggi” adalah 
meninggikan kedudukannya. | 

Kedua, berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “tempat yang tinggi” di 
sini adalah mengangkatnya dari alam bumi ke alam langit dan menempatkannya 
di langit keempat, atau di surga. 

Golongan ini berpendapat bahwa sampai sekarang ada empat nabi yang masih 
hidup. Dua di bumi, yaitu al-Khidhir dan Ilyas, dan dua di langit, yaitu Isa dan 
Idris. 

Hadis-hadis yang dijadikan rujukan untuk menguatkan pendapat ini tidak 
ada yang terlepas dari catatan para ulama. Oleh karenanya, kita tidak dapat 
beri'tikad (benar-benar meyakini) bahwa keempat nabi tersebut masih hidup sampai 
sekarang. 

Ulaa-ikal le-ddina an'amallaahu “alaihim minan nabiyyiina — Merekalah 

nabi-nabi yang telah Aku limpahi nikmat. 


Nabi-nabi yang telah Kami kisahkan sejarahnya kepadamu, wahai Rasul saw., 
adalah orang-orang yang telah dianugerahi nikmat oleh. Allah, didekatkan kepada- 
Nya, ditinggikan kedudukannya, dan ditunjukkan kepada jalah yang lurus. 

Ada sepuluh nabi yang namanya disebut dalam surat ini, yaitu: Zakaria, 
Yahya, Isa, Ibrahim, Ishak, Ya'kub, Musa, Harun, Ismail, dan Idris. 


Min dzurriyyati aadama — Yaitu para nabi dari keturunan Adam. 
- Mereka yang sepuluh itu adalah keturunan Adam, bapak semua manusia. 


Wa mimman hamalnans ma'a nuuhin — Dan keturunan orang-orang yang 
Krmi selamatkan bersama Nuh. 
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Mereka itu adalah keturunan orang-orang yang telah Kami selamatkan beserta 
Nuh, bapak manusia yang kedua, seperti Ibrahim, cucu Sam ibn Nuh. 


Wa min dzurriyyati ibraahiima — Dan dari keturunan Ibrahim. 
Dari keturunan Ibrahim, yaitu Ishak , Ya'kub, dan Ismail. 


Wa israa-iila — Dan (keturunan) Israil. 


Mereka itu keturunan Israil (Ya'kub), yaitu Musa, Harun, Zakaria, Yahya, 
dan Isa. Maryam adalah keturunan Israil. 


Wa mimman hadainas wajtabainaa - Serta orang-orang yang Kami beri 

petunjuk dan Kami pilih. 

Dan mereka dari golongan orang yang telah Kami beri petunjuk kepada 
jalan kebenaran dan telah Kami pilih untuk menjadi nabi. 


I-dzaa tutlaa 'alaihim aayaatur rahmaani kharruu sujjadaw wa bukiyyaa — 
Apabila ayat-ayat Allah Yang Maha Pengasih dibacakan di depan mereka, 
maka mereka pun bertiarap seraya bersujud dengan menangis. 

Apabila ayat-ayat Allah yang telah diturunkan dalam kitab-kitab-Nya itu 
dibacakan kepada para nabi yang telah dianugerahi nikmat, maka mereka pun 
bertiarap seraya bersujud dan menangis untuk memperlihatkan ketundukan dan 
kekhusyukannya. 

Ada beberapa ayat al-Our'an yang disukai untuk dibaca, bila kita bersujud, 
atau bila kita membaca atau mendengar orang lain membacanya. Maka sangatlah 
disukai supaya, ketika kita bersujud, yang dinamai sujud tilawah, kita berdoa 
dengan doa yang sesuai dengan ayat tersebut. 

Ketika kita membaca ayat sajadah dalam surat Maryam ini, misalnya, Kita 
membaca doa: 


“ 2 Pi Po aj Ti “NA 2 # PA Me “j Y 

Ho idola PAT $ Adel Na PN aa (A3 

PPN AO. ar 2, 

SAS TIA 

"Wahai Tuhanku, jadikanlah aku sebagai hamba-Mu yang dianugerahi nikmat, 

yang mendapat petunjuk, yang bersujud kepada-Mu, dan yang menangis ketika 
membaca ayat-ayat-Mu.” 


Ketika kita membaca ayat sajadah dalam surat al-Israa”, kita membaca doa: 
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GIESBU IN SI Sisa ala AN 


“Wahai Tuhanku, jadikanlah aku sebagai orang-orang yang menangis kepada-Mu 
dan orang-orang yang tunduk khusyuk kepada-Mu." 


Ketika membaca ayat sajadah dalam surat as-Sajdah, kita membaca doa: 


Oa, Aa ka abang 


. a. #. AA Ia SANA 


"Wahai Tuhanku, jadikanlah aku sebagai orang yang bersujud kepada Zat-Mu, 
yang bertasbih seraya memuji-Mu, dan aku berlindung diri kepada-Mu dari 
(kerumgkinan) menjadi orang yang menyombongkan diri terhadap perintah-Mu.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepribadian Musa, Harun, Ismail, 
dan Idris. Allah menegaskan bahwa pembalasan nikmat yang diberikan kepada 
para rasul itu menunjuki mereka kepada jalan yang lurus dan memilih mereka di 
amara para makhluk. 


668 

(59)Maka sesudah mereka, datanglah Ye Aka 2 Pico 003 
suatu generasi yang buruk yang Nge Siepanie 
mengabaikan sembahyang dan (justru) Otak ta at | 
mengikuti hawa naftu. Kelak mereka gal gu ya 
ita akan menderita kerugian." 

(60) Kecuali orang yang bertobat, bermman, — «1x Aa CA —.& 
dan mengerjakan amal saleh. Maka AA An APA Nana Jeon ja 
mereka itu masuk ke dalam surga, IG3 2 ae 
sedikit pur pahala mercka tidak OS GC. zen » 
dikur angi. 


(ol) Yaitu sSurga-surga Adn yang telah Pap Ta 2. Wang La 
dijanjikan oleh Allah Yang Maha KE SAI PA RN YA 


7 Kaito dengan 5.20: Thaahaa, 14, 82: 5.18: al-Kahfi, 28. 
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Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, ak AP 3 
sedangkan surga-surga itu masih gaib 

bagi mereka. Sesungguhnya janji 

Allah pasti datang." 


(62) Di dalamnya mereka tidak mendengar w 2 LI sa AA at - 2 
pembicaraan yang sia-sia. Yang PEP TIA 
mereka dengar hanyalah salam. Bagi LEG 
mereka segala rezeki, yang mereka EK 


inginkan di dalam surga yang 
diberikan pada waktu pagi dan waktu 
petang. 

(63) Itulah surga yang Kami berikan kepada «cc 2112 LAN 1G Agt 
orang-orang yang bertakwa dari On Satoe psen A5 
hamba-hamba Kami. 


TAFSIR 


Fa khalafa mim ba'dihim khalfun a-dhaa'ush shalaata wat taba'usy 

syahawaati — Maka sesudah mereka, datanglah suatu generasi yang buruk 

yang mengabaikan sembahyang dan (justru) mengikuti hawa nafsu. 

Sesudah rasul-rasul dan nabi-nabi itu berlalu, maka datanglah umat yang 
buruk, orang Yahudi, Nasrani, dan sebagainya, yang mengabaikan sembahyang 
dan lebih menyukai mengikuti hawa nafsu. Kemudian mereka mengerjakan hal- 
hal yang diharamkan oleh Allah, seperti minum arak, melakukan zina, memungut 
riba, dan melakukan perbuatan-perbuatan munkar lainnya. 


Fa saufa yalgauna ghayyaa — Kelak mereka akan menderita kerugian. 


Akibat keburukan yang mereka lakukan, maka mereka pun lengah dari tugas- 
tugas agama dan mereka tetap melakukan kemaksiatan dan dosa. Mereka :tu 
kelak akan menderita kerugian. 


Illaa man taaba wa aamana wa “amila shaalihan fa ulaa-ika yad-khuluunal 
jannata — Kecuali orang yang bertobat, beriman, dan mengerjakan amal 
saleh, maka mereka masuk ke dalam surga. 


Akan tetapi orang yang bertobat di antara mereka dan menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa, serta beriman kepada Allah, beriman kepada rasul-Nya dan 
menaati segala perintah-Nya, serta menjalankan semua fardhu (kewajiban), mereka 
itu akan dimasukkan oleh Ailah ke dalam surga dan diampuni dosa-dosa mereka. 


Wa laa yuzh-lamuuna syai-an — Sedikit pun pahala mereka tidak dikurangi. 


8 Kaitkan dengan S.7: al-A'raaf, 43: S.55: ar-Rahmaan. 
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Amalan-amatan mereka sedikit pun tidak akan dikurangi, baik yang dikerjakan 
sebelum bertobat maupun setelah bertobat. Sesudah Allah menjelaskan orang 
yang bertobat rnasuk surga, maka Allah menerangkan sifat-sifat surga, dengan 
tirman-Nya: 


Jannaati “adninil lafii wa'adar rahmaanu “Ibaadahuu bil ghaibi innahuu 
kaana wa'duhuu ma'tiyyaa — Yiitu surga-surga Adn yang telah dijanjikan 
oleh Allah Yang Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, sedangkan surga- 
surga Itu masih gaib bagi mereka. Sesungguhnya janji Allah pasti datang. 


Surga yang dimasuki oleh orang-orang yang bertobat adalah surga yang kekal, 
bukan fagi seperti surga dunia. Inilah surga yang dijanjikan oleh Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang bertakwa. Surga-surga yang kekal itu adalah dari alam 
gaib yang kita imani, meskipun kita belum melihatnya. Janji Allah itu pasti 
datang, karena Allah tidak pernah menyalahi janji dan tidak menukar sunnah. 


Laa yasma'uuna fiihaa lagh-wan illaa salaaman — Di dalamnya mereka 
tidak mendengar pembicaraan yang Sia-sia. Yang mereka dengar hanyalah 
satam. 


Di dalam surga yang kekal itu, para penghuninya tidak tagi mendengar 
pembicaraan yang tidak berguna atau sia-sia, seperti yang terjadi di dunia. Mereka 
hanya mendengar ucapan salam dari malaikat, dan ucapan salam di antar3 sesama 
penghuni surga. 


Wa lahum rizguhum ftihaa bukrataw wa 'a-syiyyaa — Bagi mereka segala 
rezeki, yang mereka inginkan di dalam surga yang diberikan pada waktu 
pagi dan waktu petang. 


Di dalam surga, mereka memperoleh berbagai macam makanan dan minuman 
yang mereka sukai pada tiap pagi dan petang hari. Pagi dan petang har: diukur 
dengan jangka waktu di dunia, bukan jangka waktu di akhirat. Sebab, di dalam 
surga tidak ada lagi pagi dan petang, tidak ada malam dan tidak ada siang. 


Tilkal jannatul latii nuuri-4su min “ibaadinas man kaana tagiyyaa — Itulah 
surga yang Kami berikan kepada orang-orang yang bertakwa dari hamba- 
hamba Kami. 


Surga yang telah Kami sifati dengan sifat-sifat yang besar dan indah adalah 
surga yang Kami berikan kepada hamba-hamba yang bertakwa, yang menaati 
Allah dalam keadaan tersembunyi atau terbuka, yang memuji Aflah dalam keadaan 
suka ataupun duka. Merekalah yang berhak menerima surga, karena amalan- 
. amalan yang telah mereka kerjakan. 
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acc 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan golongan manusia yang meninggalkan 
tugas kewajibannya dan mengutamakan pemenuhan hawa nafsu dan keinginan- 
keinginan duniawi. Tentu saja, mereka itu akan menderita kerugian di akhirat, 
kecuali jika mereka bertobat. Jika bertobat, Aliah akan memasukkan mereka ke 
dalam surga. 

Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan sifat surga yang dianugerahkan kepada 
orang-orang yang bertobat. Mujahid berkata: “Golongan yang melalaikan 
sembahyang dan mengikuti hawa nafsu, yang dimaksud dalam ayat ini, adalah 
golongan yang mengerjakan perbuatan-perbuatan keji dan tidak malu melakukan 
kemaksiatan (munkar), baik kepada Allah maupun kepada manusia. 


669 
(64)Dan kami (Jibril) tidak turun, Pa Cena ALA YA Mei ME TE Coret talag 
melainkan atas perintah Tuhanmu. Elo p LI Fla 
Bagi-Nyalah apa yang ada di depan La YA Tr. 
kami, di belakang kami, dan segala As Gobolea, 
yang ada di antaranya. Tuhanmu ae 7 TES (cz og 


bukanlah pelupa. 


(65) Tuhan yang memelihara langit dan fe r0332 Tegak Ag 7x PN Ta Ka 2. 
bumi serta apa yang ada di antara PI MAA AAA TAN | ALA, Ia, 
keduanya. Maka sembahlah Dia dan Pt Meja E 
bersabartah dalam beribadat kepada- Serah Ja PA 
Nya. Apakah kamu mengetahui bahwa 
Allah itu mempunyai bandingan (yang 
menyamal)? 


TAFSIR 


Wa maa natanazalu illaa bi amri rabbika — Dan kami (Jibril) tidak turun, 
melainkan atas perintah Tuhanmu. 


Jibril berkata bahwa dia tidak turun kepada Muhammad, kecuali atas perintah 
Tuhan. Dia menegaskan, kedatangannya sewaktu-waktu sama sekali bukan atas 
kehendaknya sendiri. “Kedatangan kami sesuai dengan hikmah yang dikehendaki 
oleh Allah.” 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pernah selama 40 hari —riwayat lain 
10 hari— Jibril sama sekali tidak datang menemui Nabi saw., ketika orang-orang 
Ouraisy bertanya tentang riwayat penghuni gua (ashhabul kahfi), ruh, dan kisah 
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Zulgarnain. Rasul tidak segera memberikan jawabannya, karena berharap 
segera datang wahyu. Karena wahyu yang diharapkan cukup lama tidak kunjung 
tiba, Nabi merasa gelisah: Bersamaan dengan itu, sebagian orang musyrik 
menyatakan bahwa Muhammad sudah tidak disukai lagi oleh Tuhannya. Maka 
ketika Jibril datang, Nabi pun berkata kepadanya: “Lama benar Anda tidak datang, 
sehingga aku menyangka yang bukan-bukan, sedangkan aku sudah sangat rindu 
kepada Anda.” Ternyata, Jibril juga mengungkapkan hal yang senada. “Saya pun 
sangat rindu kepada Anda. Akan tetapi aku adalah seorang hamba, yang harus 
menurut perintah. Bila aku diperintah turun, datanglah aku kepadamu dan bila 
tidak dibenarkan turun, tidak dapatlah aku mendatangi Anda.” Berkenaan dengan 
itu turunlah ayat ini. 


Lahuu maa baina aidiinaa wa mao khalfanaa beina dualika — Bagi- 
Nyalah apa yang ada di depan kami, di belakang kami, dan segala yang ada 
di antaranya. 


Allah yang menguasai segala masa, baik yang akan datang, yang sedang kita 
lalui, atau yang sudah kita lalui. Semua urusan kita terserah kepada Allah. Dia 
berbuat menurut kehendak dan iradat-Nya, tidak seorang pun dapat menolak 
kehendak-Nya. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa ucapan yang tersebut itu disampaikan 
| oleh orang-orang yang bertakwa, ketika mereka masuk surga. Jika demikian 
halnya, maka makna ayat ini adalah: Kami (Jibril) tidak menempati surga, kecuali 
atas perintah Tuhanmu. Dialah yang memiliki diri kami dan yang mengendalikan 
urusan kami. 


Wa maa kaana rabbuka nasi-yyaa — Tuharmu bukanlah pelupa. 


Tuhanmu bukanlah pelupa. Dia tidak pernah lupa kepadamu atau kepada 
wahyu yang harus diturunkan kepadamu. Kelambatan turunnya wahyu tentu 
mengandung suatu hikmah, tetapi hanya Allahlah yang mengetahuinya. 


Rabbus samaawaati wal ardhi wa maa bainahumaa — Tuhan yang 
memelihara langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. 


Tuhan itu bukan pelupa. Bagaimana Dia lupa terhadap sesuatu, bukankah 
Dia adalah Tuhan yang mempunyai langit dan bumi serta semua apa yang berada 
di antara keduanya. 


Fa'bud-hu wash thabir li “ibaadatihii 5 Maka sembahlah Dia dan 
bersabarlah dalam beribadar kepada-Nya. 


Sesudah kamu mengetahui bahwa Allah itu bersifat dengan sifat yang indah 
dan suci dari sifat-sifat yang buruk, maka sembahlah Dia. Selain ita lakukan 
amal-amai saieh dan bersabarlah menghadapi kesukaran (bencana). 
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Hal ta'lamu lahuu samiyyaa 5 Apakah kamu mengetahui bahwa Allah itu 

mempunyai bandingan (sesuatu yang menyamai) ? 

Tak ada yang menyamai atau menyerupai Allah, yang karenanya Dia berhak 
menerima ibadat. Tidak ada yang mencurahkan nikmat, kecuali dari Allah semata. 
Oleh karenanya, hanya Allahlah tuhan yang berhak disembah (ma 'bud). 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan kisah keterlambatan Jibrii datang 
kepada Nabi saw., sehingga orang-orang musyrik Ouraisy menganggap Allah 
telah membenci Muhammad. Ayat ini menerangkan bahwa keterlambatan itu 
mengandung sesuatu hikmah. 


670 
(66) Berkatalah orang-orang kafir yang ge AL rn n Aa 
mengingkari hari kebangkitan — Sraletolen Yi ga 
manusia: “Apakah setelah aku 2-3 au 
meninggal akan dikeluarkan kembali | aa 


dalam keadaan hidup?” "” 


(67) Apakah manusia tidak mengingat Ana NCC et Ke - 
sesungguhnya Kami telah menjadikan- ? KE II Kan 


nya dahulu, sedangkan sebelumnya dia IA 
bukanlah sesuatu apa. SETAN 

(68) Demi Tuhanmu, sungguh Kami akan Ce TA “1 Ga” “£ 
mengumpulkan mereka beserta setan- Pemad aan "In 
setan, kemudian akan Kami kumpul- AA APN, 
kan mereka di sekeliling jahanam SAP” Kena 
dengan jongkok." 


(69) Kemudian Kami mengambil dari tiap“. 1 CALL. yha GA 
golongan orang yang paling durhaka Sena 1: Aa ARA RON SOY 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 


(70) Sungguh Kami lebih mengetahui -d K SRG NA ea: 


tentang orang-orang yang layak . 
dimasukkan ke dalam api neraka. 


(71) Tidaklah seseorang di antara kamu, , Eta LAI KAI 1 
melainkan mendatangi jahanam itu. OEsaah, ob ajo & 219 


8 Kaitkan dengan S.76: al-Insaan. 
2 Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 14. 
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Yang demikian itu merupakan kete- 
tapan yang sudah diputuskan oleh 


Tuhanmu." 
(72) Kemudian Kami melepaskan semua Oa, es Ae 
mercka yang bertakwa dan Kami Sea SI ar (Ga) 25 


biarkan mereka yang zalim bertekuk 
lutut di dalam neraka. 


TAFSIR 


Wa yaguulul insaanu a-i-diaa maa mittu la saufa ukhraju hayyaa - Dan 
Berkatalah orang-orang kafir yang mengingkari hari kebangkitan manusia: 
“Apakah setelah aku meninggal akan dikeluarkan kembali dalam keadaan 
hidup?” 

Dengan menunjukkan keheranannya, sebagian manusia yang mengingkari 
kehidupan di akhirat berkata: “Apakah aku akan hidup sekali lagi dan dibangkitkan 
dari kubur, sedangkan tulang-belulangku sudah hancur menjadi tanah. Ini adalah 
suatu hai yang aneh.” 


A walaa yadz-kurul insaanu annaa khalagnaahu min gablu wa lam yaku 
syai-aa — Apakah manusia tidak mengingat sesungguhnya Kami telah 
menjadikannya dahulu, sedangkan sebelumnya dia bukanlah sesuamu apa. 


Tetapi persangkaan para musyrik itu ditolak oleh Allah, dengan firman- 
Nya: “Apakah orang kafir itu berkata demikian tidak mau mengingat bahwa 
Kami menjadikan mereka dahulu dari sesuatu yang belum ada. Kami telah 
menjadikannya sebagai seorang yang sempurna. Karena Kami yang dahulu 
menjadikan dari tidak ada menjadi ada, maka Kami juga berkuasa menghidupkan 
kembali sesudah mereka mati.” 


Fa wa rabbika la nakh-syurannahum wasy-syayaathiina —- Demi Tuhanmu, 
sungguh Kami akan mengumpulkan mereka beserta setan-setan. 


Trumma la nuh-dhirannahum haula jahannama jitsyyaa — Kemudian 
akan Kami kumpulkan mereka di sekeliling jahanam dengan jongkok. 


Sesudah lama manusia (dalam wujud baru) berada di padang mahsyar, Kami 
(Allah) pun menggerakkan mereka untuk berhenti di sekiling jahanam sambil 
jongkok. Pada waktu itu mereka tidak lagi sanggup berdiri tegak akibat tekanan 
huru-hara kiamat yang amat dahsyat. 


MA Kaitkan dengan S.21: al-Anbryaa', 98-99: S.1l: Huud, 86 dan seterusnya: S.19: Maryam. 








2498 Surat 19: Maryam Ja 16 


Siapakah yang dihadirkan itu? Apakah orang-orang kafir saja ataukah selarah 
manusia? Untuk menjawab pertanyaan ini sebaiknya kita memperhatikan ayat 71 
yang akan datang. 


Thmmma la nang anna min kulli syiatin ayyuhum a-syaddu “alar rahmaari 
Wiyyaa — Kemudian Kami mengambil dari tiap golongan orang yang paling 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. 

Dari tiap golongan itu Kami memilih orang-orang yang durhaka, lalu Kami 
kumpulkan ke suatu tempat. Sesudah itu Kami melemparkan mereka ke dalam 
neraka. Dari mereka yang masih tertinggal, Kami memilih yang paling durhaka. 
Mereka dikumpulkan di suatu tempat dalam suatu ikatan, yang selanjutnya 
dilemparkan ke dalam neraka. 

Ringkasnya, orang-orang yang paling durhaka dicampakkan ke dalam azab 
yang paling dahsyat. Begitulah seterusnya sampai akhirnya masing-masing 
menerima azab yang setimpal dengan dosa mereka. 


Tsumma la nahmu @'lamu bil in-daina hum aulaa bihaa shiliyyaa — 
Sungguh Kami lebih mengetahui tentang orang-orang yang layak dimasukan 
ke dalam api neraka. 


Kami lebih mengetahui mana-mana orang yang patut masuk ke dalam neraka, 
dan mana yang seharusnya menerima siksa yang lebih besar daripada yang lain. 
Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah mengazab para pemuka kafir dan 
gembong orang yang sesat dengan azab yang sangat keras dan menempatkan 
mereka di tempat yang paling bawah dalam neraka. Tegasnya, orang yang arabnya 
paling keras lebih dahulu masuk neraka daripada orang yang azabnya lebih ringan. 


Wa im minkum laa waariduhaa kaana “laa rabbika hatmam mag- 
dhiyyaa 5 Tidaklah seseorang di antara kamu, melainkan mendatangi 
Jahanam itu. King demukaan itu merupakan ketetapan yang sudah diputuskan 
oleh Tuhanmu. 

Semua manusia, tidak ada kecualinya, datang ke dekat jahanam atau ke 
sekelilingnya. Hal yang demikian itu merupakan ketetapan yang tidak bisa diubah 
lagi. Ayat mi memberi suatu ketetapan bahwa semua makhluk datang ke neraka. 

Para ulama tafsir berselisih pendapat tentang makna “datang ke neraka” itu. 
Apakah semua makhluk harus masuk ke neraka dalam rangkaian menuju kec 
tempat yang telah ditetapkan untuk masing-masing atau mereka hanya lewat tanpa 
harus masuk. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa semua manusia memasuki jahanam. Hanya 
orang-orang yang beriman tidak merasakan kesengsaraan azab. Hikmahnya agar 
semua manusia, termasuk yang mukmin, menyaksikan sendiri apa yang disiapkan 
oleh Allah untuk orang-orang kafir, 
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Sebagian ulama yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “datang 
ke neraka” adalah jongkok di sekitarnya saja, atau berlalu atas titian (jembatan) 
yang diletakkan di atasnya. Orang-orang mukmin dapat melewatinya dengan 
selamat, sedangkan orang-orang kafir tersungkur (terpeleset) ke dalam neraka. 

Pendapat yang pertama dapat kita pandang lebih kuat, mengingat firman 
Allah di bawah ini. 


Tsumma nundjjtl la-diinat tagau wa na-dzaruizh zhaalimiina ftihaa ji- 
Isiyyaa 5 Kemudian Kami melepaskan semua mereka yang bertakwa dan 
Kami biarkan mereka yang zalim bertekuk lutut di dalam neraka. 


Kemudian semua masuk ke dalam neraka, maka Kami melepaskan mereka 
yang beriman dam Kami membiarkan mereka yang zalim tinggal di dalamnya. 
Demikianlah tafsir ayat 71 dan 72 ini, apabila yang kita maksudkan dengan “orang- 
orang yang didatangkan oleh Allah di sekitar jahanam” adalah seluruh makhluk- 
Nya. Tetapi apabila yang kita maksudkan hanya orang-orang kafir, maka tidak 
ada perbedaan pendapat tentang makna “datang ke neraka”. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Aliah menjelaskan tentang manusia yang memandang 
bahwa hidup kembali sesudah meninggal adalah suatu hal yang mustahil dan 
tidak bisa diterima oleh akal. Bagi Allah, menghidupkan kembali manusia yang 
sudah meninggal merupakan hal yang lebih mudah daripada menjadikannya pada 
saat pertama kali. Kemudian Allah menerangkan apa yang akan diderita oleh 
orang-orang kafir pada hari akhirat. Pada akhirnya Allah menegaskan bahwa 
semua makhluk akan mendatangi neraka dan tidak ada seorang pun yang terlepas 
dari hai itu, kecuali orang yang bertakwa dan bersikap ikhlas dalam amal usahanya. 

Diriwayatkan oleh al-Kalbi bahwa ayat-ayat ini turun mengenai Ubai ibn 
Khalaf. Pada suatu hari dia mengambil sepotong tulang orang mati yang sudah 
rapuh, kemudian dia remas-remas dan dia sebar, seraya berkata: “Apakah 
Muhammad menganggap bahwa kita akan dihidupkan lagi sesudah meninggal, 
sesudah mayatnya hancur dan tinggal tulang-belulang? Ini sama sekali tidak 
mungkin bisa terjadi.” Untuk menolak pendapat yang sesat itu, Allah menurunkan 
ayat ini. 
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(73) Apabila ayat-ayat Kami dibacakan . : Tenan on SAI BA ma Taat Da Yeh 
kepada orang-orang musyrik, maka SAK (35. AE SELE Ana 23 | 
mereka yang kafir itu berkata kepada 
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orang-orang yang beriman: “Manakah 2g er, 2 2g 
dua golongan yang lebih baik Sen nna Alih Aka 


kedudukannya dan lebih indah tempat 
pertemuannya?” 

(74) Berapa banyak umat manusia yang 
telah Kami binasakan sebelum 
mereka, sedangkan mereka lebih baik 
perabot rumah tangganya dan lebih 
indah dipandang mata? 

(75) Katakanlah: “Orang yang dalam kese- 
satan, Tuhan akan tetap memberikan 
bantuan (nikmat) kepadanya.” 
Sampai, apabila mereka melihat apa 
yang dijanjikan oleh Tuhan, yaitu azab 
akhirat yang pedih atau kiamat dunia, 
mereka akan mengetahui siapa yang 
sangat menyakitkan tempatnya dan 
sangat lemah tentaranya. 

(76) Allah menambah petunjuk kepada 
semua orang yang memperoleh 
petunjuk. Semua ketaatan yang tetap 
adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik tempat 
kembalinya.? 


BE 32 ME, 


Abaya 


Pa Na Ai 


AI BEA 
TA GO MEN TA SATA 


“Naa 23 mn 
BG ENG A13 


SES Ea HA ! 


TAFSIR 


Wa idea tutlaa “alaihim aayaatunaa bayyinaatin gaalal la-daina kafaruu 
lil la-ddiina aamanuu ayyul fariigaini khairum magaamaw wa ahsanu 
nadiyyaa — Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada orang-orang musyrik, 
maka mereka yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman: 
“Manakah dua golongan yang lebih baik kedudukannya dan lebih indah 


tempat pertemuannya?” 


Apabila ayat-ayat Kami yang jelas petunjuknya dibaca di depan orang-orang 
musyrik yang telah diterangkan sifat-sifatnya dalam ayat-ayat yang telah laju, 
maka berkatalah orang-orang kafir kepada mereka yang beriman: “Mana di antara 
dua golongan, kami dan kamu, yang lebih baik kedudukannya dan lebih indah 


tempat bertemunya.” 


Gembong-gembong orang kafir melihat dirinya hidup dalam kekayaan yang 
melimpah dan dalam kemewahan, sedangkan orang-orang yang beriman dalam 


2 Kaitkan dengan S.6: al-An'aam, S.18: al-Kakfi, 48. 
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kesempitan dan kekurangan (miskin), maka mereka pun berkata: “Seandainya 
mereka (para mukmin) berada dalam kebenaran dan kita berada dalam kebatalan, 
tentulah tidak begini kenyataannya. Pastilah mereka lebih kaya dan lebih mulia 
hidupnya daripada kita.” 

Tujuan mereka berkata seperti itu ingin menggoyahkan akidah para muslim 
dan menimbulkan persangkaan bahwa orang yang kaya secara materi adalah orang 
yang benar. Pandangan yang buruk itu telah pula mempengaruhi pemikiran 
sebagian hartawan muslim. 


Wa kam ahlaknaa gablahum min garnin hum ahsanu a-tsaatsaw wa 
ni yaa — Berapa banyak umat manusia yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, sedangkan mereka lebih baik perabot rumah tangganya dan lebih 
indah dipandang mata? 

Allah membantah pendapat mereka dan menandaskan bahwa banyak benar 
umat zaman dahulu yang lebih kaya hidupnya daripada mereka dan lebih indah 
rumah-rumahnya, namun mereka telah dibinasakan oleh Allah karena kedurhakaan 
mereka, Tegasnya, kemewahan hidup secara materi bukanlah merupakan bukti 
bahwa mereka dikasihi oleh Allah dan kemewahan menjadi penghalang bagi 
pemberian siksa. 


Dul man kaana fidh dhalaalati fal yamdud lahur rahmaanu maddan hattaa 
i-dzaa ra-au maa yuu'aduuna immal “a-dzaaba wa immas saa'ata fa sa 
ya'lamuuna man huwa syarrum makaanaw wa adh'afu jundaa — 
Katakanlah: “Orang yang dalam kesesatan, Tuhan akan tetap memberikan 
bantuan (nikmat) kepadanya.” Sampai, ketika mereka melihat apa yang 
dijanjikan oleh Tuhan, yaitu azab akhirat yang pedih atau kiamat dunia, 
mereka akan mengetahui siapa yang tempat kembalinya sangat menyakitkan 
dan dirinya sangat lemah. 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada para musyrik: “Allah memberikan 
bantuan kekayaan dan kemewahan hidup serta dengan memperpanjang umur orang- 
Orang yang terus-menerus melakukan kesesatan hanyalah akan memberatkan 
siksaan bagi mereka. Terus-menerus memberikan kesempatan tersebut menambah 
azab yang telah dijanjikan untuk mereka di dunia, seperti kematian dalam perang 
Badar atau datangnya hari kiamat yang mereka dustakan. Pada saat itulah mereka 
bisa mengetahui dengan nyata bahwa merekalah yang lebih buruk tempat 
kedudukannya dan yang lebih lemah tentaranya dan yang tidak mempunyai 


penolong. 


Wa yazlidullaahul la-ddinah tadau hudaa — Allah menambah perunjuk 
kepada semua orang yang memperoleh petunjuk. 
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Sebaliknya, Allah terus menambah petunjuk kepada mereka yang tclah 
memperoleh petunjuk sebagai ganti kemewahan hidup. Ringkasnya, orang yang 
terus-menerus berjaya dalam kesesatan sering menikmati kemewahan hidup supaya 
bertambahlah dosanya dan kesesatannya. Orang-orang yang hidupnya dalam 
lingkungan petunjuk selalu akan ditambah petunjuknya, walaupun mereka tidak 
memperoleh banyak kesenangan hidup dunia. 


Wal baagiyaatush shaalihaatu “inda rabbika tsawaabaw wa khairum 
maraddaa — Semua ketaatan yang tetap adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik tempat kembalinya. 


Semua amalan kebajikan, zikir, dan tasbih, pahalanya lebih baik di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik pula akibat dan kesudahanrnya. Ringkasnya, ketaatan 
yang mendatangkan pahala yang kekal kepada orang-orang yang mengerjakannya 
adalah lebih baik di sisi Allah daripada kedudukan orang-orang musyrik yang 
hidup mewah di dunia. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa kejayaan dan kemewahan hidup 
secara materi tidaklah membuktikan kebenaran apa yang dijalaninya. Berapa 
banyak umat terdahulu yang lebih jaya daripada kaum musyrik Arab telah 
dimusnahkan oleh Allah karena kedurhakaannya. 
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(77) Bagaimana pendapatmu tentang IR SEE, & Ig 


mereka yang mengingkari (kufur 
terhadap) ayat-ayat Kami, serta 
berkata: “Akan diberikan kepadaku 
harta benda dan anak.”? 
(78) Apakah dia telah mengetahui sesuatu ts. Pa Pa 
yang gaib? Ataukah dia telah membuat — & SIK AAA 
janji dengan Allah Yang Maha “ 
Pemurah? 


(79) Sekali-kali tidak. Kami akan menulis - , . ke 
apa Yang dia katakan dan Sa IA SEA APA LA YA 2G 


menambah azab untuknya. 


2 Kaitkan dengan 5.18: al-Kahfi, 48: 5.53: anNajm, 4l. 
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(80)Kami merampas apa yang ada LN LAI 
kepada Kami pada hari kiamat. 
TAFSIR 


A fa ra-aital la-dddi kafara bi aayaatinaa wa gaala la uutayanna maalaw 
wa waladaa — Bagaimana pendapatmu tentang mereka yang mengingkari 
(kufur terhadap) ayat-ayat Kami, serta berkata: “Akan diberikan kepadaku 
harta benda dan anak.” 


Perhatikan kehidupan orang kafir yang sangat berani terhadap Allah. Dia 
menyatakan bahwa Allah akan memberi banyak harta dan banyak anak kepadanya. 


Ath thala'al ghaiba amit ta-kha-daa “indar rahmaani 'ahdaa — Apakah 
dia telah mengetahui sesuatu yang gaib? Ataukah dia telah membuat janji 
dengan Allah Yang Maha Pemurah? 

Bagaimana dia bisa menandaskan bahwa dirinya akan diberikan banyak harta 
dan banyak anak oleh Allah. Padahal dia tidak mengetahui dan mempercayai 
sesuatu yang gaib. Allah pun tdak memberikan janji sesuatu —termasuk memberi 
barryak harta dan banyak anak— kepadanya dari alam gaib. 


Kallas sa naktubu maa yaguulu wa namuddu lahuu minal “a-denabi 
maddaa — Sekali-kali tidak. Kami akan menulis apa yang dia katakan dan 
Kami menambah azab untuknya. 

Tidaklah begitu keadaannya. Dia tidak mengetahui barang yang gaib dan 
tidak pula menerima janji dari Allah sebagaimana yang dia ucapkan itu. Sebaliknya, 
Allah nantinya akan memperlihatkan kepadanya bahwa Dia telah mencatat semua 
ucapan kafir dan akan menambah azabnya dalam jahanam. 

Satu hal yang harus kita perhatikan adalah kalimat “Aaljaa” — sekali-kali 
tidak, tidak terdapat pada pertama ai-Our'an. 


Wo nari-tsuhuu maa yagindu wa ya'tinaa fardaa 5 Kami merampas apa 
yang ada padanya. Datanglah dia seorang diri kepada Kami pada hari 
kiamat. 

Kami (Allah) justru akan mencabut harta dan anak-anak dari mereka. Pada 
hari kiamat nanti, semua orang, termasuk orang musyrik dan kafir, akan datang 
(kembali) kepada Allah seorang diri-seorang diri, tidak membawa harta maupun 
anak. 
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Sebab turun ayat 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Turmudzi, ath-Thabrani, dan Ibn 
Hibban dari Khabbab, katanya: “Aku seorang pandai besi. Aku pernah memberi 
utang kepada Ash ibn Wail. Pada suatu hari aku datang kepadanya untuk menagih 
utang itu.” Namun dia justru menjawab: “Aku tidak akan membayar utangku 
sebelum kamu mengingkari Muhammad.” Mendengar ucapannya itu, aku berkata: 
“Tidak, aku tidak akan mengingkari Muhammad sebelum kamu meninggal dan 
kemudian dihidupkan kembali.” Berkatalah Ash: “Kalau demikian, sesudah aku 
dihidupkan kembali nanti datanglah kepadaku. Ketika itu aku mempunyai harta 
dan anak untuk membayar utangku.” 

Berkenaan dengan itu, Allah menurunkan ayat 77 sampai dengan 80 ini. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan ucapan-ucapan orang musyrik yang 
mengolok-olok kepercayaan hari bangkit dari kubur di akhirat nanti. 


673 
(81) Dan mereka mengangkat beberapa aa Peda KN 2 Ag | 
tuhan selain Allah supaya tuhan-tuhan PAK ala daya: A19 
itu menjadi kekuatan (pelindung) SE 
baginya.“ 


(82) Sekali-kali tidak. Mereka akan meng- Ia Ku per 
ingkari penyembahan berhata-berhala ap peaga C5, na 
itu dan mereka akan menjadi 
seterunya. Ok 


(83) Apakah kamu tidak melihat bahwa KD AAA) Ae 


Kami telah mengutus setan-setan “ 


kepada orang-orang kafir yang mecn- Ss LA 
dorong mereka untuk berbuat maksiat. 

(84) Maka janganlah kamu terburu-buru atu aa» 
meminta azab untuk mereka. Sesung- Gr YSS Aa IG 
guhnya Kami menghitung untuk (azab) ai 
mereka masa tinggal sedikit. 

(85) Pada hari Kami mengumpulkan semua US ASAP TAG 4 an 
orang yang bertakwa dalam keadaan 


mereka datang kepada Allah Yang 


4 Kaitkan dengan S.19: Maryam, 80-82: S.2: al-Bagarah, 254, dan S.43: az-Zukhruuf. 
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Maha Pemurah, sebagai perutusan 


yang terhormat. 

(86 Kami tuntun scmua orang yang Sy AA ae 4 TIENS rai IT 
berdosa mendatangi neraka dalam dat 
keadaan dahaga. 

(87) Mereka tidak mempunyai syafaai, Ki LA. SAY aa ' 51 SUS 
melainkan orang yang memperoleh . 
janji dari Allah Yang Maha Pemurah. Ole SN 


TAFSIR 


Wat ta-kha-dznu min duunillaahi aalihatal Hi yakuunuu lahum 'igaa - 
Dan mereka mengangkat beberapa tuhan selain Allah supaya tuhan-tuhan 
Itu menjadi kekuatan (pelindung) baginya. 


Orang-orang kafir Ouraisy mengangkat berhala-berhala menjadi tihannya 
yang selain Allah supaya benda-benda itu memberinya tenaga kekuatan dan menjadi 
penolong yang melepaskan mereka dari kebinasaan. 


Kallaa sa yakfuruuna bi ibaadatihim wa yakuunuuna “alaihim dhiddaa — 
Sekali-kali tidak. Mereka akan mengingkari penyembahan berhala-berhala 
itu dan mereka akan menjadi seterunya. 


Ternyata keadaannya tidak seperti yang mereka sangka itu. Berhala-berhala 
yang semula mereka yakini dapat melepaskan dirinya dari azab Allah, ternyata 
tidak berbuat apa-apa. Bahkan berhala-berhala itu tidak mengakui mereka 
menyembah dirinya. Berhala-berhala itu justru menjadi seteru bagi mereka. 


A lam fara annaa arsalnasy syayaathiina “olal kaaftriina ta-nguhum 
azza — Apakah kamu tidak melihat bahwa Kami telah mengutus setan- 
setan kepada orang-orang kafir yang mendorong mereka untuk berbuar 
maksiat. 


Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Kami (Allah) telah memberikan kepada 
setan kekuasaan untuk mempengaruhi orang-orang kafir yang mendorong mereka 
untuk berbuat maksiat. 


Fa laa ta'jal Yalaihim — Maka janganlah kamu terburu-buru meminta azab 
untuk mereka. 


Janganlah kamu terburu-buru memohon supaya mereka dibinasakan dan 
dimusnahkan. Atau supaya bumi ini dibersihkan dari amalan-amalan mereka 
yang kotor (keji). 
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Innamaa ng'uddu lahum “addaa — Sesungguhnya Kami menghitung untuk 
(azab) mereka masa (tinggal) sedikit. 


Masa yang mereka tempuh tidaklah lama lagi. Maka tidak perlu meminta 
agar azab mereka disegerakan. 


Yauma nah-syurul muttagiina ilar rahmaani wafdaa — Pada hari Kami 
mengumpulkan semua orang yang bertakwa dalam keadaan mereka datang 
kepada Allah Yang Maha Pemurah sebagai perutusan yang dihormari. 


Ingatkan kepada kaummu, wahai Rasul, tentang hari ketika Kami 
mengumpulkan semua orang yang bertakwa dengan berkendaraan menuju surga 
seperti utusan-utusan dari suatu negeri menghadap raja. 


Wa nasuugul mujrimlina ilaa jahannama wirdaa — Kami tuntun semua 
orang yang berdosa mendatangi neraka dalam keadaan dahaga. 


Kami menuntun orang-orang yang mengingkari Allah dengan berjalan kaki 
menuju neraka jahanam dalam keadaan haus yang tidak tertahankan. 


Laa yamlikuunasy syafaa'ata illaa marit ta-kha-dena Indar rahmaani 
ahdaa — Mereka tidak mempunyai syafaat, melainkan orang yang 
memperoleh janji dari Allah Yang Maha Pemurah. 


Tidak ada seorang pun, baik mukmin ataupun bukan mukmin, yang bisa 
memberi syafaat. Yang dapat memberi syafaat pada hari itu hanyalah orang yang 
diberi izin oleh Allah untuk memberi syafaat. Tuhan-tuhan berhala tidak 
mempunyai apa-apa. Maka tidak ada sesuatu syafaat yang diberikan oleh berhala- 
berhala itu. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keburukan-keburukan penyembah ber- 
hala yang menyangka bahwa berhala-berhala itu akan menjadi penolong. Berhala- 
berhala itu kelak justru akan menjadi seteru bagi mereka. Mereka telah disesatkan 
oleh setan. Allah meminta kepada Rasul supaya tidak memohon azab bagi mereka 
agar disegerakan, karena waktu yang mereka tunggu tidaklah lama lagi. 


674 
(88) Mereka (para kafir) berkata: “Allah Lg MK 
Yang Maha Pemurah mempunyai AN Ya NAN, 


seorang anak.” 
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T 


(839 Sesungguhnya kamu telah men- NA Baju? 

datangkan suatu perkara yang sangat SEA “ 
munkar. hana 

" 1. 55 ? Pai 

(00) Hampir-hampir langit pecai karena- 35459 Ae bs 
nya, bumi pun retak, dan gunung- £.- ?2Gf 
gunung menjadi berantakan. NE, 2) | 

(M1) Karena mereka mengatakan bahwa sk: 1G pes 
Allah mempunyai anak. al 

(92) Padahal tidak patutlah Allah Yang 5 NA SS: 27 RA 
Maha Pemurah mempunyai anak. o Ng Hy See ya 

(93)Orang-orang yang di langit dan di TN ae Iis Le ya 
bumi, semuanya akan datang kepada TT 22 74 
Allah memperhambakan diri. AL 

(94) Sungguh Allah telah menentukan £ a Ge ag 1g 
jumlah mereka dan telah menghitung an 
mereka dengan hitungan yang 
sempurna. 

(95) Mereka semua akan datang kepada ye erat AKI, 
Allah satu-persatu pada hari kiamat. O 53 2 Vas ds 2 


TAFSIR 


Wa gaalut ta-kha-dzar rahmaanu waladaa. La gad j''tum syai-an iddaa — 
Mereka (para kafir) berkata: “Allah Yang Maha Pemurah mempunyai seorang 
anak. Sesungguhnya kamu telah mendatangkan suatu perkara yang sangat 
mturikar. ” 

Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya Allah mempunyai anak. 
Sesungguhnya kamu, wahai orang yang menuduh yang demikian itu, telah 
mendatangkan suatu hal yang sangat munkar, yang menimbulkan kemarahan Allah 
yang tidak terkirakan.” 


Tukaadus samaawaatu yatafath-harna minhu —- Hampir-hampir langu 

pecah karenanya. 

Hampir-hampir langit hancur berantakan karena sangat buruknya (kejinya) 
tuduhan dan sangat besarnya huru-haranya. 

Wa tan-syaggul ardhu —- Dan bumi pun retak. 

Hampir-hampir bumi membenamkan mereka sampai ke perutnya. 


Wa ta-khirrul jibaalu haddaa — Dan gunung-gunung menjadi berantakan 
karenanya. 
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Tuduhan yang buruk dari orang kafir itu, jika dilukiskan secara nyata, maka 
langit, bumi, dan gunung-gunung tidak kuat memikulnya, karena sangat berat 
dan sangat buruknya. Hal ini memberi pengertian bahwa Allah sangatlah murka 
kepada mereka yang menuduh-Nya dengan mengatakan Dia mempunyai anak. 
Seandainya Altah bukan bersifat tidak zalim, maka binasalah orang yang menuduh 
itu. 


An da'au lir rahmaani waladaa — Karena mereka mengatakan bahwa Allah 
mempunyal anak. 
Semua itu disebabkan mereka mengatakan bahwa Allah itu mempunyai anak. 


Wa maa yamba-ghii lir rahmaani ay yatta-khi-dan waladaa — Padahal 
tidak patutlah Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. 


Tentu yang benar, tidak layaklah bagi Allah mempunyai anak. Sebab, 
seandainya Allah mempunyai anak, maka berakibat haruslah ada persesuaian 
jenis antara Allah dengan anaknya, lalu menjadilah keduanya barang yang baru. 
Padahal semua itu tidak layak menjadi hak Allah. 


In kullu man fis samaawaati wal ardhi illaa aatir rahmaani 'abdaa — 

Orang-orang yang di langit dan di bumi, semuanya akan datang kepada 

Allah memperhambakan diri. 

Semua malaikat, jin, dan manusia adalah milik Allah dan tunduk kepada 
hukum-Nya. Mereka semua akan berlindung kepada-Nya sebagai seorang hamba 
yang hina. 


La gad ahshaahum — Sungguh Allah telah menentukan jumlah mereka. 


Allah telah menentukan jumlah mereka. Karenanya, tidak ada di antara mereka 
yang terlepas dari pengetahuan Allah dan kodrat-Nya. Mereka semua berada di 
bawah pengaturan Allah dan kekuasaan-Nya. 


Wa addahum '“addaa — Dan telah menghitung mereka dengan hitungan 

yang sempurna. 

Allah telah menghitung diri mereka, menghitung semua perbuatan mereka, 
dan menghitung semua ucapan mereka. Semua itu menurut ukuran yang telah 


ditetapkan oleh Allah, dan tidak ada satu pun keadaan mereka yang tersembunyi 
bagi Allah. 


Wa kulluhum aatiihi yaumal giyaamati fJardaa — Mereka semua akan datang 
kepada Allah satu-persatu pada hari kiamat. 
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Semua manusia akan datang kepada Allah pada hari kiamat, orang perorang 
atau seorang diri, tanpa keluarga dan tanpa berkawan. Mereka semua memerlukan 
pertolongan dan rahmat Allah. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah membantah pendapat mereka yang mengatakan 
bahwa Allah mempunyai anak, seperti orang Yahudi yang mengatakan bahwa 
Uzair adalah anak Allah dan para musyrik yang mengatakan bahwa malaikat 
adalah puteri-puteri Allah. 


6175 
CA 

(96) Sesungguhnya mereka yang telah - G £ ci Pan GA TA YAA IKA 
beriman dan mengerjakan amal saleh, Ia 2 aan Ta ud 
Allah akan menanamkan kasih mesra AA 7 Sai PAN Kap £ aa 
dalam dada mereka. 

(97) Maka sesungguhnya Kami memudah- Ya “ EKANAN Nat ES 
kan al-ur'an ini dengan bahasamu, eta Mara Nat 
hai Muhammad, supaya dengannya ori N - 833 
kamu menggembirakan semua orang 022 
yang bertakwa dan menakut-nakuti 
orang yang suka melawan." 

(98) Berapa banyak umat yang telah Kami Adang Bao 2 Ane, Ar 
binasakan sebelum mereka. Maka pa Ka A ad Ia apn 
apakah kamu melihat salah seorang di Gr, 2 paha Pan 
antara mereka atau adakah kamu ha pen 


mendengar suara mereka yang lemah 
lembut? 


TAFSIR 


Innal la-ddina aamanuu wa “amilush shaalihaati sa yafalu lahumur 
rahmaanu wuddaa - Sesungguhnya mereka yang telah beriman dan menger- 
jakan amal saleh, Allah akan menanamkan kasih mesra dalam dada mereka. 


Semua orang yang beriman kepada Allah, membenarkan rasul-rasul-Nya, 
serta mengerjakan kebajikan dan perbuatan yang saleh, Allah menanamkan rasa 
kasih mesra di hati para mukmin yang saleh-saleh, bukan pada hati semua orang. 


5 Kaitkan dengan 5.2: al-Bagarah, 204 dan S.44: ad-Dukhaan. 


2510 Surat 19: Maryam Juz 16 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan a-Turmadzi dari Aba Hurairah, 
bahwa Rasulullah bersabda: 


2 BLK rd Ip ea 
at Una PN An NN, - oo 7 . e. . 
“Ip AS STAN AG 


Apabila Allah mengasihi seorong hamba, maka berfirmanlah Dia kepada Jibril: 
"Aku telah mengasiti si Anu, maka kasihilah dia." Lalu Jilwil menyeru di langit 
dan kemudian menurunkan tatuknya kasih sayang di bur. Maka itulah firman 
Allah. 


(Maksudnya: ayat no. 96 yang ditafsirkan di atas). 

Ringkasnya, Allah menumpahkan kasih sayang untuk orang-orang yang 
mukmin di dalam jiwa-jiwa manusia yang saleh. Menurut Abu Muslim, Allah 
memberikan kepada mereka apa yang mereka sukai di akhirat nanti. Makna ini 
lebih benar. 


Fg innamaa yassarnaahu bi lisaarika Ii tubasy-syira bikil muttagiina wa 
fun-dzira bihii gaumal luddaa — Maka sesungguhnya Kami memudahkan 
ai-Our'an ini dengan bahasamu, hai Muhammad, supaya dengannya kamu 
menggembirakan semua orang yang bertakwa dan menakan-nakadi orang 
yang suka melawan. 


Kami telah menurunkan al-Gur'an kepadamu dalam bahasa Arab, supaya 
mudah dipahami oleh orang khusus ataupun orang umum, Al-Jar”an turan untuk 
menggembirakan semua manusia yang takut kepada azab dengan surga dan untuk 
menakut-nakuti segenap manusia yang melawan kebenaran dengan ancaman 
dimasukkan ke dalam neraka. 


gu tasisa'u lahum rikraa — Berapa banyak umat yang telah Kami binasakan 
sebelum mereka. Maka apakah kamu melihat salah seorang di antara mereka 
atau adakah kamu mendengar suara mereka yang lemah lemina? 


Banyak umat yang teiah lalu yang perjalanan hidupnya serapa dengan perilaku 
kaum musyrikin yang keras kepala ini telah Kami binasakan. Apakah di antara 
mereka ada yang masih bisa kamu lihat atau kamu dengar suara halusnya? Tidak, 
mereka semya telah musnah, perkampungan mereka telah musnah, dan mereka 
telah berada di suatu tempat yang memerlukan amalan-amalan saleh. Kaummu 
juga akan menyusul mereka dan akan mengalami nasib seperti mereka jika tidak 
sepera bertobat. 
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Ayat ini mengandung suatu janji bahwa Allah akan memberikan kemenangan 
kepada Muhammad dan mengandung suatu ancaman bagi orang-orang kafir. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang-orang yang beriman, 
yaitu Memperoleh kasih sayang dari sesama mukmin yang saleh. Allah memenuhi 
semua keinginan mereka di akhirat. 

Allah juga menerangkan bahwa Dia telah menurunkan al-Our'an dengan 
bahasa Arab agar mudahlah Muhammad saw. menggembirakan orang yang 
bertakwa dengan surga dan menakut-nakuti para musyrik yang berkepala batu 
dengan ancaman ncraka. 
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XX 
THAAHAA 


Diturunkan sesudah surat Maryam di Mekkah 
kecuali ayat 130 dan ayat 131, 135 ayat 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Di dalam surat Maryam dijelaskan tentang kisah beberapa nabi dan rasul. 
Sebagiannya diterangkan secara luas, seperti kisah Zakaria, Yahya, dan Isa, 
sedangkan sebagiannya dijelaskan secara singkat, seperti kisah Ibrahim dan 
sebagiannya lagi sangat ringkas, seperti kisah Musa. Dengan seringkas-ringkasnya 
pula disyariatkan kepada beberapa nabi yang lain. 

Dalam surat Thaahaa ini Allah menguraikan kisah Musa secara jelas, demikian 
pula kisah Adam as. Adapun dalam surat Maryam hanya disebut nama Adam as. 
saja. Permulaan surat ini bersambung dengan akhir surat yang telah lalu dan 
mempunyai persesuaian Makna. 

Pada akhir surat yang lalu dijelaskan bahwa al-Our'an diturunkan dalam 
bahasa Arab untuk menggembirakan orang yang bertakwa dan menyampaikan 
ancaman kepada orang yang ingkar. Pada permulaan surat ini dijelaskan hal-hal 
yang menguatkan makna yang telah lalu. 
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676 


Surai 20): Thaahaa 2515 


Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantasa mencurahkan rahmat-Nya 


Thaahaa — Allah yang lebih menge- 
tahi apa yang dikehendaki-Nya.' 
Kami tidak mewarankan at-(Jur' an 
kepadamu supaya kamu menjadi 
orang yang celaka (menderita). 
bagi mereka yang takut kepada Allah. 
Yang diturunkan dari Allah, yang 
telah menjadikan bumi dan langit 
Dialah, Allah yang Maha Pemurah, 
yang bersemayam di atas “Arsy-Nya. 
Dialah yang mempunyai segala 
sesuatu yang berada di langit dan 
berada di bumi serta di antara 
keduanya dan yang berada di bawah 
tanah 


Jika kamu memperkeras suaramu, 


TAFSIR 


Sx 
Ita Pai Pad Bia Poo Pai Gr 
Gea, erat 


1 4 , 
@ IA SEA 


Bi Ap Ta LA ". 
Ola 59 Gi Aan Par 


SEGERA 


Hg NA 
& £ 
Op Kopi pA 


Opa AN APA AI 


Thaahaa — Allah yang lebih mengetahui apa yang dikehendaki-Nya. 


' Kaitan dengan begian awal S.26: a1y-Syuwra, bapian akhir S.41: Pushshilat: 5.25: al- 
: : bagian akhir S.9: at-Yaubah, dan bagian awal S.10: Yumos. 
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Surat ini dimulai dengan kata Thaahaa, untuk menyadarkan orang yang 
mendengar pembacaannya agar memperhatikan apa yang dibacakan berikutnya. 

Ada yang berkata bahwa Thaahaa adalah nama lain bagi Nabi Muhammad. 
Tetapi ada pula yang berpendapat bahwa Thaahaa adalah satu satu nama bagi 
Allah. Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa Thaahaa, asalnya adalah zha-il 
ardha — injaklah bumi. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi saw. sangat bermaksud supaya 
orang-orang (Juraisy beriman. Karenanya, beliau mengalami berbagai kesukaran 
dan penderitaan. Maka berkatalah sebagian orang kafir: “Hai Muhammad, 
penurunan al-GJur'an kepadamu supaya kamu mengalami kesukaran dan kesulitan.” 

An-Nadhir ibn Harits dan Abu Jahal berkata: “Hai Muhammad, engkau 
benar-benar orang yang celaka. Engkau meninggalkan agama orang-orang tuamu.” 
Rasulullah sangat rajin sembahyang malam hari, sehingga bengkaklah kakinya. 
Oleh karena kejadtan-kejadian di atas, Allah menurunkan firman-Nya berikut: 


Maa anzlnaa “alaikal gur'aana li tasy-gaa — Kami tidak menurunkan al- 

Our'an kepadamu supaya kamu menjadi orang yang celaka (menderita). 

Hai Muhammad, af-Oar'an diturunkan kepadamu bukan dimaksudkan supaya 
kamu menderita kelelahan karena banyak bersembahyang malam dan bukan pula 
al-Our'an diturunkan supaya kamu menderita kegelisahan hati karena gangguan 
dari orang-orang Ouraisy yang tidak mau beriman. 


Tilaa tadz-kiratal limay yakh-syaa — Melainkan untuk menjadi peringatan 

bagi mereka yang takut kepada Allah. 

Kami (Allah) tidak menurunkan al-Our'an, kecuali supaya al-Our' an menjadi 
peringatan bagi orang yang takut kepada-Ku dah menjadi pelajaran bagi mereka 
semua. Firman Allah ini memberi pengertian bahwa orang yang mengambil 
pelajaran dari al-Gur'an adalah orang yang mempunyai rasa takut kepada Allah 
dalam jiwanya. Orang yang jiwanya keras dan membatu tentu tidak bisa mengambil 
pelajaran dari al-Our'an. 


Tanziilam mim man khalagal ar-dha was samaawaatil “ulaa — Yang 

diturunkan dari Allah, yang telah menjadikan bumi dan langit yang tinggi. 

Al-Gur'an adalah kitab yang diturunkan dari Tuhan, Pencipta bumi dan 
langit yang tinggi beserta semua hal yang berkaitan dengan alam-alam itu, dan 
yang mempunya! kekuasaan yang sempurna. 


Arrahmaanu “alal “ar-syis tawas — Dialah, Allah Yang Maha Pemurah, 
yang bersemayam di atas 'Arsy-Nya. 
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Allah bukanlah suatu tubuh dan tidak menyerupai sesuatu makhluk. Maka 
kita mengimani bahwa Allah bersemayam di atas “Arsy tanpa menentukan 
bagaimana cara Dia bersemayam. Sudah barang tentu Allah bersemayam di atas 
“Arsy tidaklah sama dengan seorang raja yang duduk di atas singgasana. Tegasnya, 
yang dimaksudkan adalah persemayaman yang layak dengan hak Allah Yang Maha 
Tinggi. 

Pendapat ulama salaf (klasik) menerima apa yang diterangkan al-Our' an dan 
as-Sunnah dengan tidak memastikan bagaimana cara dan bagaimana macamnya. 
Ulama khalaf (kontemporer) menakwilkan pengertian ayat ini, dengan berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan “Aliah bersemayam di atas “Arsy” adalah Allah 
mengendalikan pemerintahan-Nya yang Iuas ini. 


Lahuu maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi wa maa bainahumaa wa 
maa tahtats fseraa — Dialah yang mempunyai segala sesuatu yang berada 
di langit dan berada di bumi serta di antara keduanya dan yang berada di 
bawah tanah. 


Allahlah yang mempunyai segala isi langit, segala isi bumi, serta segala 
yang berada di antara keduanya. Bahkan Allah pula yang mempunyai segala 
sesuatu yang tersimpan dalam perut bumi. 


Wa in tajhar bil gauli fa innahuu ya'lamus sirra wa akh-faa — Jika kamu 
memperkeras suaramu, maka sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu 
rahasiakan dan yang lebih tersembunyi dari itu. 


Allah tidak memerlukan kamu harus memperkeras suara ketika berdoa dan 
berzikir, sebab Dia mengetahui apa yang kau rahasiakan di dalam hatimu bagi 
orang lain. Walaupun kamu tidak mengeraskan suaramu, Allah mengetahui apa 
yang kamu inginkan, bahkan mengetahui apa yang lebih tersembunyi lagi daripada 
apa yang kamu rahasiakan dan tergores dalam lintasan hatimu. 

Pembacaan doa dan zikir disyariatkan dengan lisan supaya si pendoa dan si 
penzikir menghayati makna doa dan zikir yang dibacanya, bukan sekadar 
memperdengarkan suara ucapannya itu. Memperkeras pembacaan doa dan zikir 
barulah mempunyai keutamaan, apabila dilakukan untuk menghindarkan diri 
dari hal-hal yang membuat hati ragu-ragu. 


Allaahu laa ilaaha illaa huwa lahul asmaa-ul husnaa — Allah, tidak ada 

tuhan melainkan Dia, yang mempunyai segala nama yang indah tasmaul 

husna). 

Hanya Allah yang berhak mempunyai semua sifat kesempurnaan, karena 
Dialah yang ma'bud (disembah) secara hak (benar). Allah itu mempunyai nama- 
nama yang menunjuk kepada sifat yang indah. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Our'an diturunkan bukan 


untuk membuat Muhammad bernasib buruk. Al-Gur'an diturunkan kepada 
Muhammad karena dia seorang rasul yang diutus untuk menjadi rahmat bagi 


semesta alam. 

677 

(9) Apakah telah sampai kepadamu & Peak, | abon LAS 
tentang kisah Musa? 

(10) Ketika dia melihat api, maka 1 TNI Y cz n. 
berkatalah dia kepada keluarganya: A3 —Esre 53l 
“Berhentilah kamu di sini. Sesung- Ta: Yg 3 TA: 
guhnya aku melihat api, mudah- on Ce AN GEAR PE 
mudahan aku dapat membawa & : PAN, In 
sepotong api itu kepadamu ataukah AN 30 aa 3 


d1) 


(12) 


(13) 


(14) 


(15) 


aku memperoleh seorang penunjuk 
jalan di tempat api itu.” 

Ketika sampai kepada tempat api itu, 
dia diseru oleh Tuhan: “Wahai Musa.” 
“Sesungguhnya Aku adalah Tuhan- 
mu. Maka bukalah kedua sepatumu, 
sesungguhnya kamu sekarang berada 
di suatu alur (lembah) yang suci, alur 
Thuwa." 

“Aku telah memilih kamu menjadi 
rasul, maka dengarlah apa yang 
diwahyukan kepadamu." 
“Sesungguhnya Aku adalah Allah: 
tidak ada tuhan melainkan Aku, 
maka sembahtah Aku dan dirikanlah 
sembahyang untuk mengingat Aku.” 
Sesungguhnya kiamat itu pasti 
datang. Hampir-hampir aku mc- 
nyetmabunyikannya untuk memberikan 
pembalasan kepada tiap orang atas 
apa yan? telah diusahakannya,? 


TA KI, 


Ha RAN 
OMLKNYAYA | 
IA KAN 
YA 


? Kaitkan dengan 5.28: al-Oashaah: dan S.7: a-X'raaf. 


? Kaitkan dengan S.7: al-A'raaf, 181. 
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(16) Maka janganlah usahamu menyiap- AS , TK AL g 


kan diri menghadapi kiamat diham 
bat oteh orang yang tidak beriman Sea oa 
kepadanya dan hanya mengikuti hawa s8 


nafsu, lalu celakalah dia. 
TAFSIR 


Wa hal ataaka hadii-tsu muusaa. Idz ra-aa naaran — Apakah telah sampai 
kepadamu tentang kisah Musa? Ketika dia melihat api. 


Apakah telah sampai kepadamu kisah yang menerangkan bagaiman4 
permulaan wahyu yang diturunkan kepada Musa dan bagaimana Allah berbicara 
dengannya ketika Musa melihat nyala api? 

Diriwayatkan bahwa Musa meminta izin kepada Syu'aib untuk kembali kepada 
ibunya di Mesir. Maka Syu'aib pun mengizinkan Musa pergi sesudah selesai 
menjatankan pekerjaannya menggembalakan binatang ternak milik Syu'aib. Musa 
kembali ke Mesir bersama isterinya, setelah sepuluh tahun lamanya dia 
meninggalkan negerinya. Di tengah perjalanan, pada suatu malam yang dingin 
dan sangat gelap di sebelah barat bukit Thur, istri Musa melahirkan. Untuk 
mengusir rasa dingin, Musa mencoba menyalakan api, namun tidak berhasil. Di 
tengah kesulitan menyatakan api, tiba-tiba dia melihat di sebelah kiri jalan dari 
jurusan at-Thur ada nyala api. Ketika itu Musa telah tersesat jalannya. 


Fa gaala Ji ahlikim ku-tsuu innii aa-nastu naaral Ia'allii aatiikum minhas 
bi gabasin au ajidu “alan naari hudaa — Maka berkatalah dia kepada 
keluarganya (isterinya): “Berhentilah kamu di sini. Sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa sepotong api itu kepadamu ataukah 
aku memperoleh seorang penunjuk jalan di tempat api itu." 


Maka berkatalah Musa kepada isterinya: “Berdiamlah baik-baik di sini. Jangan 
ke mana-mana. Aku akan pergi ke tempat api itu, mudah-mudahan aku kembali 
dengan membawa suluh atau penunjuk jalan.” 


Fa lammaa ataahaa nuudiya yaa muusaa. Innii ana rabbuka - Ketika 
sampai kepada tempat api iru, dia diseru oleh Tuhan: “Wahai Musa. 
Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu.” 

Musa pergi ke tempat nyala api, dan beliaupun berhasil mendapatkan api 
berwarna putih bersih berupa sinar yang keluar dari sebatang pohon yang hijau. 
Tiba-tiba Musa mendengar suara seseorang yang memanggilnya. Musa bertanya: 
“Siapakah yang memanggilku?” Suara itu menyahut: “Aku Tuhanku.” 


' Kaitkan dengan S.18: al-Kahfi, 28, 5.37: ash-Shaaffaat: 5.95: at-Tiim. 


2520 Surat 20: Thaahaa Juz 16 


Fakh-la' na'laika - “Maka bukalah kedua sepatumu.” 


Oleh karena tidak mengenakan sepatu dipandang lebih merendahkan diri, 
maka Allah memerintahkan Musa untuk melepaskan sepatunya. 


Innaka bil waadil mugaddasi thuwaa 5 “Sesungguhnya kamu sekarang 
berada di suatu alur (lembah) yang suci, alur Thuwa.” 


Oleh karena kamu sekarang berada di suatu alur (lembah) suci yang bernama 
Thuwa, maka bukalah atau lepaslah sepatumu supaya telapak kakimu memperoleh 
berkat-Nya. 


Wa anakh-tartuka fas tami' limaa yuuhaa — “Aku telah memilih kamu 

menjadi rasul, maka dengarlah apa yang diwahyukan kepadamu,” 

Aku (Allah) telah memilih kamu, hai Musa, untuk menjadi rasul-Ku, yang 
bertugas menyampaikan segala perintah-Ku kepada kaummu, maka dengariah 
apa yang Aku wahyukan kepadamu. 


Innanii anallaahu laa ilaaha illaa ana — “Sesungguhnya Aku adalah Allah: 
ridak ada tuhan melainkan Aku.” 


Wahyu yang pokok, yang disampaikan kepada Musa saat itu adalah meyakini 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah sendiri, tidak ada sekutu bagi-Nya. 


Fa'budnii — “Maka sembahlah Aku.” 


Oleh karena Akulah Tuhan yang benar, tidak ada ma'bud (yang disembah) 
selain Aku, maka beribadatlah kepada-Ku dan turutilah perintah-Ku. 


Wa agimish shalaata Ii dgkrii & “Dan dirikanlah sembahyang untuk 

mengingat Aku.” 

Tunaikan sembahyang seperu yang Aku perintahkan, dengan menyempurnakan 
rukun, syarat, dan adabnya, supaya kamu menyebut nama-Ku di dalam sembahyang 
dan kamu menyeru Aku dengan doa yang tulus ikhlas. | 

Sembahyang disebut secara khusus di antara ibadat-ibadat yang tain karena 
sembahyang mempunyai keutamaan dibanding yang lain. Di dalam sembahyang, 
kita menyebut nama Allah serta kita meneguhkan hati dan lisan. 


Innas saa'ata aatiyatun akaadu ukh-ftihaa 5 Sesungguhnya kiamat iru 

pasti datang, dan hampir-hampir aku menyembunyikannya. 

Ketahuilah, sesungguhnya kiamat itu pasti datang (tiba) dan hal itu Aku 
sangat merahasiakan waktunya. Karena kerahasiaannya, hampir-hampir Aku tidak 
menjelaskan kepada diri-Ku sendiri. Karena itu tidak ada makhluk yang 
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mengetahui. Seandainya bukan karena ada kemaslahatan dalam pemberitahuan 
kedatangan hari kiamat, tentulah Aku tidak menjetaskan kepadamu. Walaupun 
demikian, waktu kedatangannya tetap Aku sembunyikan. 


Li tujzaa kullu nafsim bimaa tas'aa — Untuk memberikan pembalasan 

kepada tiap orang atas apa yang telah diusahakannya. 

Kiamat itu pasti datang untuk memberi pembalasan kepada semua amal 
perbuatan manusia. Orang yang berbuat kebajikan akan dibalas dengan kebajikan, 
sedangkan orang yang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) akan dibalas dengan 
pembalasan yang buruk pula. 


Fa laa ya-shuddannaka anhaa mal laa yu'minu bihaa wat taba'a hawaahu 

Ja tardaa — Maka janganlah usahanya menyiapkan diri menghadapi Idamat 

dihambat eleh orang yang tidak beriman kepadanya dan hanya mengikuti 

hawa nafsu, lalu celakalah dia. 

Janganlah kamu tidak mempercayai hari kiamat, karena hasutan dari orang- 
orang yang tidak percaya kepadanya. Jika kamu berbuat demikian, maka binasalah 
kamu. 

Firman Allah ini menunjukkan bahwa dalam setiap usaha kebajikan ada saja 
yang menghalangi atau menghambatnya. Demikian pula orang-orang yang 
mengajak manusia kepada kebajikan, mereka akan menghadapi berbagai gangguan 
yang berusaha menggagalkannya. 


KESIMPULAN 


Datam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kembali tentang kisah Musa, kisah 
yang penting yang diungkapkan dalam al-Our'an di beberapa tempat. Dari beberapa 
segi, kisah Musa ini menyerupai kisah Muhammad saw. Di sini Allah memulai 
dengan peristiwa Musa menerima permulaan wahyu sewaktu dia berada di afur 
Thuwa dalam perjalanannya kembali ke Mesir. 


5/8 


(19) “Apa yang berada di tangan LIA. ae 
kananmu, wahai Musa?” Ogega la Cbelep 
(18) Musa menjawab: “Itu adalah tongkat- Ae Ra ITA LK AG 
ku, aku berpegangan padanya dan S MANGA, Si elsa 6 
aku merontokkan daun-daun untuk TG ee 5... 
menjadi makanan kambingku, dan Otya Aa pa 
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bagiku mempunyai pula beberapa 
kemanfaatan yang lain.” 


(19) Allah berfirman: “Campakkan MAAN 
- oil 


(lemparkan) tongkatmu, hai Musa?” 


(20) Maka Musa pun melemparkan tong- Yan yaa seret 
katnya, lalu menjadilah seckor ular Kn BE ale 
yang berbelit-belit. 


(21) Allah berfirman: “Ambillah ular itu, Ca &5S 2) 
janganlah kamu takut. Aku akan ae 3 Ar 


mengembalikan pada keadaan & | 
semula.” da 


TAFSIR 


Wa maa tilka bi yamiinika yaa muusaa — “Apa yang berada di tangan 

kananmu, wahai Musa?” 

Allah bertanya kepada Musa tentang tongkat di tangan kanannya, padahal 
Dia sangat mengetahui semua makhluk-Nya. Hal ini untuk menyatakan bahwa 
Allah akan menjadikan tongkat itu sebagai mukjizat yang besar, yang belum 
terpikir oleh Musa. 


Onala hiya “a-shaaya — Musa menjawab: “Itu adalah tongkatku." 


“Ini adalah tongkatku,” jawab Musa. Sebenarnya jawaban itu sudah cukup. 
Tetapi supaya pembicaraan menjadi panjang, maka Musa juga menjelaskan dua 
kemanfaatan dari beberapa kemanfaatan tongkatnya itu. 


A atawakka-uu “alaihaa — Aku berpegangan padanya. 

Sebagai tempat berpegangan sewaktu berjalan atau ketika aku letih atau 
sewaktu aku berdiri menjaga binatang ternakku. 

Wa akusy-syu bi han “alaa ghanamii — Dan aku merontokkan daun-daun 

untuk menjadi makanan kambingku. 

Aku menggunakan tongkatku untuk merontokkan daun-daun sebagai pakan 
kambingku. Musa menggunakan tongkatnya untuk kepentingan dirinya dan 
kepentingan binatang gembalaannya. 

Ng Liya fiihaa ma-aaribu ukh-raa — “Dan bagiku mempuayai pula beberapa 

kemanfaatan yang lain.” 


5 Kaitkan dengan 5.28: al-Oasbash dan 5.27: an-Nami. 
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Selain itu, tongkat Musa memiliki beberapa kemaslahatan dan kemanfaatan 
lain, seperti untuk menghalau binatang buas. 


Oaala algihaa yaa muusaa. Fa algaahaa fo due hiya hayyatun tas'aa — 

Allah berfirman: “Campakkan (lemparkan) tongkatmu, hai Musa?” Maka 

Musa pun melemparkan tongkatnya, lalu menjadilah seekor ular yang berbelit- 

belit. 

Allah berfirman kepada Musa: “Campakkanlah tongkatmu itu, supaya kamu 
melihat apa yang akan terjadi dengannya.” Sesudah tongkat dicampakkan, ternyata 
berubah menjadi ular yang berbelit-belit dan berjalan dengan sangat cepatnya. 


Oaala khu-dzhaa wa laa ta-khaf — Allah berfirman: “Ambillah ular itu. 
janganlah kamu takut." 


Setelah tongkat dilempar dan berubah menjadi ular, maka Allah memerintah 
Musa agar mengambil kembali tongkatnya itu. Firman-Nya: “Ambiltah ular itu 
dengan tanganmu. Janganlah kamu takut.” 


Sa nu'iiduhaa siiratahal uwulaa 5 “Aku akan mengembalikan pada keadaan 
semula.” 
Kami (Allah) akan mengembalikan ular itu pada keadaan semula, yaitu berupa 


tongkat. Maka Musa pun segera memegang ular itu dengan hati yang tenang dan 
tabah. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah mulai menjelaskan beberapa mukjizat Musa yang 
menunjukkan tentang kenabiannya. Allah memulainya dengan menerangkan 
keadaan tongkat yang bisa berubah menjadi ular setelah tongkat dilemparkan 
oich pemiliknya, Musa. 


679 


(22) Dan kepitkanlah (masukkanlah) 2». IEe2tE pe AI 
tanganmu ke lambungmu (ketiak- Pa sea Fat Anri 
mu), niscaya tanganmu akan terlihat 1 Jaa -.y 
putih berseri-seri seperti matahari | OS ag 
dengan tidak ada sesuatu cacat | 
sebagai suatu nrukjizat yang lain lagi. 
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(23) Untuk Kami perlihatkan kepadamu 
tentang sebagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang besar. 

(24) Pergilah kamu kepada Fir'aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui 
batas. 

(25) Musa berkata: “Wahai Tuhanku, 
lapang-kanlah dadaku." 

(26) “Dan mudahkanlah tugasku.” 

(27) “Serta lepaskaniah segala ikatan pada 
lidahku (lancarkanlah pembicara- 
anku). 

(28) “Supaya mereka memahami pem- 
bicaraanku. 

(29) “Dan jadikanlah untukku seorang 
wazir (pembantu) di antara 
keluargaku. 

(39) “Yaitu Harun, saudaraku. 

(31) “Kuatkanlah tenagaku dengan dia. 
(32) “Jadikanlah dia sebagai serikatku 
(partnerku) dalam tugasku ini. 

(33) “Supaya kami menyucikan Engkau 
dari sesuatu yang tidak layak bagi-Mu, 
sebanyak-banyaknya. 

(4) “Dan kami ingat kepada-Mu seba- 
nyak-banyaknya. 

(35) “Sesungguhnya Engkau adalah Tuhan 
Yang Maha Melihat kami.” 


TAFSIR 


Juz 16 

MA PUN) 
TAN PAN Nara 
@sad ag Je 
UAN Yan 

NN Re ra MANA 
Sepsas 

ai cenpad Jang 


tot 2 1 
O£ -D 


Pa 


Tea 
Hua 


NS ES 


NS 
NA AYO 


bi aa 


Wadh-mum yadaka ilaa janaahika takh-ruj bai-dhaa-a min ghairi suu- 
in — Dan kepitkanlah (masukkanlah) tanganmu ke lambungmu (ketiakmu), 
niscaya tanganmu akan terlihat putih berseri-seri seperti matahari dengan 


tidak ada sesuatu cacat. 


Masukkantah tangan kananmu ke dalam leher bajumu dan kepitkanlah 
(masukkan) di bawah ketiak kirimu supaya tanganmu itu setelah kau keluarkan 
menjadi putih berkilauan, bukan karena suatu penyakit. Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa apabila Musa memasukkan tangannya ke dalam leher bajunya 
dan kemudian menariknya, maka berkilauanlah tangannya itu seperti cahaya bulan: 


purnama. 
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Aayatan ukh-raa — Sebagai suatu mukjizat yang lain lagi. 

Ini adalah suatu tanda lagi selain yang telah Kami perlihatkan, yang 
menunjukkan kebenaranmu bahwa kamu adalah rasul yang Kami utus kepada 
Bani Israil. 


Li nurtyaka min aa-yaatinal kubraa — Untuk Kami perlihatkan kepadamu 
tentang sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang besar. 


Lakukanlah hal itu, agar Kami bisa memperlihatkan kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan-Ku yang besar, yang menunjukkan kekuasaan dan 
keagungan-Ku. 

Setelah Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada Musa, 
maka Dia pun berfirman: 


Idz-hab ilaa fir' sauna innahuu tha-ghaa — Pergilah kamu kepada Fir'aun, 
sesungguhnya dia telah melampaui batas. 


Kata Allah selanjutnya, pergilah kamu kepada Fir'aun sebagai rasul, wahai 
Musa. Adapun sebab kamu harus menemui Fir'aun, karena dia telah terlalu 
melampaui batas dalam kekafirannya sehingga dia berani mengaku dirinya tuhan. 
Ajaklah dia menyembah Allah dan perintahkan dia untuk berlaku baik kepada 
Bani Israil. Menurut ahti sejarah, Fir'aun yang menindas Bani Israil ketika Musa 
lahir adalah Raja Ramses Il. Adapun Fir'aun yang dihadapi Musa sesudah dia 
menjadi rasul adalah Miftah, putera ke-13 dari Ramses II. 


Daala rabbisy rahlii shad-rii & Musa berkata: “Wahai Tuhanku, 
lapangkanlah dadaku.” 


Setelah menerima tugas kenabtan, maka Musa memohon kepada Allah supaya 
dilapangkan dadanya sehingga dia dapat memahami wahyu yang diturunkan 
kepadanya dan supaya dia berani menghadapi Fir'aun. 


Wa yassiriii armrii 5 “Dan mudahkanlah tugasku." 


Mudahkanlah tugasku, pinta Musa selanjutnya, dalam menyampaikan risalah 
dan melaksanakan ketaatan serta limpahkanlah kekuatan tenaga kepadaku untuk 
memungkinkan aku mengembangkan agama dan memperbaiki pekerti manusia. 
Seandainya Engkau tidak menjadi penolongku, tak sangguplah aku menjalankan 
tugasku ini. 


Wahlul “ugdatam mil lisaanii. Yafgahuu gaulii — “Serta lepaskaniah segala 
ikatan pada lidahku (lancarkanlah pembicaraanku). Supaya mereka 
. memahami pembicaraanku.” 
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Jadikaniah lidahku lancar berbicara supaya mereka dapat memahami 
pembicaraanku, ketika aku menyampaikan risalah (wahyu) kepada umatku. 

Menurut riwayat, lidah Musa menderita cedera yang membuat dia tidak bisa 
bicara banyak dan lancar, Ketika masih dalam pengasuhan keluarga Fir'aun, dia 
pernah ditempeleng sehingga cederalah lidahnya, yang kemudian membuat 
bicaranya tidak lancar. 


Waj'al Iti wacdiram min ahlii. Haaruuna a-khii - “Dan jadikanlah untuk 
seorang wazir pembantu) di antara keluargaku. Ynitu Harun, saudaraku.” 


Berilah kepadaku seorang pembantu, yang menyertaiku dalam menyampaikan 
risalah-Mu. Oleh karena tolong-menolong untuk menegakkan agama merupakan 
suani keutamaan yang besar, Musa pun bermaksud supaya keutamaannya yang 
besar itu diperoleh oleh saudaranya sendiri. Maka dia memohon kepada Allah 
supaya Harunlah yang dijadikan sebagai pembantunya atau wazirnya. 

Memang demikianlah tiap penguasa di dunia, Allah memberinya seorang 
wazir yang memperingatkannya apabila dia lupa dan menolongnya untuk berbuat 
kebajikan dan menghambatnya untuk kejahatan (kemaksiatan). 

. Harun memiliki beberapa keistimewaan yang menyebabkan Musa memohon 
kepada Ailah supaya dia juga dijadikan nabi, yaitu fasih bicaranya, lemah lembut 
perilakunya, dan tampan wajahnya. 


 Usy-dud bihti azrii. Wa asy-rik-hu fii amri — “Kuatkanlah tenagaku dengan 
dia. Jadikanlah dia sebagai serikatku (partnerku) dalam tugasku ini.” 


Kuatkanlah usahaku dengan kehadiran dia, pinta Musa selanjutnya, dan 
Jadikanlah dia seorang nabi sebagai serikatku (partnerku) dalam menyampaikan 
seruan-Mu kepada Bani Israil dan dapatlah kami bersama-sama menjalankan 
tugas karni yang inemberi hasil yang paling baik. 


Kai nusabbihaka ka-siiraw wa nadz-kuraka ka-tsiiraa — “Supaya kami 
menyucikan Engkau dari sesuatu yang tidak layak bagi-Mu. Dan kami ingat 
kepada-Mu sebanyak-banyaknya.” 


Supaya dapatlah kami (Musa dan Harun) bersama-sama menyucikan Kamu 
dari segala yang tidak layak dan supaya kami bersarna dapat menyebut kamu 
dengan sifat-sifat kesempurnaan dan kebesaran. 


Innaka kunta binan ba-shiiraa — “Sesungguhnya Engkau adalah Tuhan 
Ying Maha Melihat kami.” 


Sesungguhnya Engkau benar-benar mengetahui semua keadaan kami dan 
segala yang mendatangkan kemaslahatan bagi kami. Maka berilah kami apa yang 
Kau pandang lebih baik bagi kami. 
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Sangat banyak riwayat yang dijelaskan dalam kitab tafsir mengenai Musa 
yang cedera lidahnya. Ada yang mengatakan bahwa beliau pada masa kecilnya 
pernah memasukkan sepotong bara di mulutnya bersama-sama dalam suatu atraksi. 
Oleh karenanya terbakarlah lidahnya. 


Menurut pendapat al-Ustadz Abdul Wahab an-Najjar dalam Oashashul 
Anbiyaa, penyebab lidah Musa cedera karena dia tidak memperoleh susuan dari 
ibunya dalam waktu yang lama. Atau karena Musa setelah sepuluh tahun berdiam 
di Madyan berubahtah bahasa percakapan sehari-harinya, dan Jupalah dia dengan 
bahasa tempat kelahirannya, Mesir. Oleh sebab itu dia meminta supaya saudaranya, 
Harun, sebagai penerjemahnya, karena saudaranya itu seorang yang berbahasa 
Mesir. Harun memang sangat rapat pergaulannya dengan orang Mesir, selain 
aktif berbahasa Hebrew, karena dia memang orang Bani Israil, 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat tni Allah menjelaskan mukjizat yang kedua bagi Musa, 
yaitu mukjizat tangan. Apabila tangan diletakkan di bawah ketiak kiri, maka 
tangan akan mengeluarkan sinar seperti sinar matahari yang menyilaukan mata. 
Dalam ayat ini, Allah kembali mengisahkan permohonan Musa agar dilapangkan 
dadanya (hatinya), dimudahkan pelaksanaan tugasnya, dan saudaranya Harun 
diangkat sebagai pembantunya dalam menyampaikan wahyu. 
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(36) Allah berfirman: “Aku telah , AR IPL NA ac 
memberimu semua apa yang kamu Asa nita Lal SE 


minta, wahai Musa.” 


(37) “Sungguh, Kami telah menganuge- tara, Fa rbu ha Pa 
rahkan kepadamu pada kali sebelum CA SAT Ar HA 14 

(38) “Yaitu ketika Kami mengilhamkan Sx Me Brama 
kepada ibumu tentang apa yang AJI 3 
diilhamkan kepadanya. 

(39) “Yaitu masukkanlah (bayi) Musa ke Pa COPat TM NT EGITEA PTT IP NN Te 
dalam peti, lalu hanyutkanlah dia ke Taat 425 asean 
dalam Sungai Nil: semoga sungai itu Pan P1 2 A2 
membawanya ke pantai, Talu diambil Aira gara kuy Lidi 


oleh seteru-Ku dan juga seterunya Toga NA Grtntek P2 
(Fir'aun). Aku telah mencurahkan WEE Sa , aa MAT 
kesayangan-Ku kepadamu, dan 
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supaya kamu dipelihara di bawah 
pengawasan-Ku." 


(40) “Ketika saudaramu pergi berjalan, & 2: “pi Ar, Ian PN ISSI aah 

maka berkatalah dia: “Boleh aku “9 Na SER aan 3 
menunjukkan kepada kamu orang Pn roro 3 UI 
yang mampu menjaganya dan SEE CESAN Maa 
menyusuinya?' Maka Kami pun , X tua. ya, 
mengembalikan kamu kepada ibumu nb, A IKAN 


bersedih hati Bea ta. Ta Yng MEA ENG GAYA NE 
c - e - . 

bunuh seorang manusia, lalu Kami OS PP IMT 
melepaskan kamu dari kegelisahan 

hati dan Kami telah mengujimu 

dengan berbagai macam cobaan, 

maka berdiamlah kamu bertahun- 

tahun bersama penduduk Madyan, 


kemudian datanglah kamu (ke Mesir 
lagi), wahai Musa, pada waktu yang 
telah ditentukan oleh Allah. 
(41) “Aku memilih karmu menjadi orang TKA UT ha vted Vai 
yang menegakkan agama-Ku.” OMA AA pe: 
TAFSIR 


Onala gad uutiita swlaka yaa muuwsaa — Allah berfirman: “Aku telah 
memberimu semua apa yang kamu minta, wahai Musa.” 


Allah berfirman kepada Musa, sesudah Musa memohon agar dilapangkan 
dadanya dan dimudahkan pekerjaannya. Kata Allah: “Aku telah memenuhi segala 
permintaanmu. Aku telah melapangkan dadamu, memudahkan pekerjaanmu, 
menjadikan lidahmu lancar berbicara, dan Aku telah menjadikan saudaramu, 
Harun, sebagai wazirmu.” 


Wa lagad manannaa “alaika marratan ukh-raa — “Sungguh, Kami telah 

menganugerahkan kepadamu pada kali sebelum ini.” 

Sebelum ini pun Kami telah menganugerahi kamu dengan berbagai macam 
nikmat. Kami memberikan yang demikian sebelum kamu memintanya. 

Maka sudah selayaknya pula Kami mencurahkan nikmat setelah kamu sendiri 
memintanya. 

Allah menerangkan delapan macam nikmat yang dianugerahkan kepada Musa 
dalam ayat berikut: 


? Kaitkan dengan 5.2: al-Bagarah, 248: S.28: a-Gashash. 
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Idz auhainaa ilaa ummika maa yuuhaa. Anig-did ftihi fit taabuuti fag-da 
Jiihi fil yammi falyulgihil yammu bis saahili ya'khudz-hu “aduwwul Iii wa 
taduwwul lahuu — “Witu ketika Komi mengilhamkan kepada ibumu tentang 
apa yang diilhamkan kepadanya. Yiru masukkanlah (bayi) Musa ke dalam 
peti, lalu hanyutkanlah dia ke dalam Sungai Nil: semoga sungai itu 
membawanya ke pantai, lalu diambil oleh seteru-Ku dan juga seterunya 

Fir aun).” 

Nikmat yang pertama Kami berikan kepadamu adalah mengilhamkan kepada 
ibumu untuk melepaskan kamu (waktu masih bayi) dari kekejaman Fir'aun, supaya 
meletakkan kamu ke dalam sebuah peti, yang kemudian dihanyutkan ke Sungai 
Nil sampai akhirnya terdampar di pantai dan ditemukan oleh Fir'aun (seteru-Ku 
dan kelak juga menjadi seterumu) untuk dipelihara. 

Dijelaskan oleh Mugatil, peti itu dibuat oleh orang mukmin pengikut Fir'aun 
dan di dalamnya dilapisi kapas yang empuk. Selain itu celah peti diberi dempul, 
sehingga tak ada air masuk. Ketika suatu hari beristirahat di pantai bersama 
isterinya, Fir'aun melihat sebuah peti terapung-apung di atas air. Maka dia segera 
memerintahkan budak-budakrnya mengambil peti itu dan menyuruh agar dibukanya. 
Di dalamnya ternyata ada bayi lelaki yang bersih dan ganteng, latu timbullah 
keinginan untuk memeliharanya. Meskipun ketika it Fir'aun membuat keputusan 
tiap kelahiran bayi lelaki harus dibunuhnya. 


Wa algaitu “olaika mahabbatam minnii — Aku telah mencurahkan 

kesayangan-Ku kepadamu." 

Nikmat kedua yang Aku curahkan kepadamu adalah —seperti disebut di 
atas— menanamkan rasa mahabbah (sayang, cinta) kepadamu pada hati tiap 
manusia. Oleh karenanya, Fir'aun dan isterinya saat melihatmu, dalam hatinya 
langsung timbul keinginannya untuk memelihara karena rasa sayang dan cinta 
yang tumbuh ketika itu. 


Wa litush-na'a “alaa inii — “Dan supaya kamu dipelihara di bawah 
pengawasan-Ku.” 

Nikmat yang ketiga adalah kamu dipelihara dan dididik di bawah pengawasan- 

Ku, seperti orang yang mengawasi suatu barang yang disayanginya. 

Idz tam-syii ukh-tuka fa taguulu hal adullukum “alaa may yakfuluhuu fa 
raja 'naaka ilaa ummika kai tagarra “ainuhaa wa laa tahzan — “Ketika 
saudaramu pergi berjalan, maka berkatalah dia: “Boleh aku menunjukkan 
kamu orang yang mampu menjaganya dan menyusuinya?” Maka Kami pun 


1 Baca 5.28: al-ashaah, 9. 
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mengembalikan kamu kepada ibumu, supaya senanglah hatinya dan tidak 

bersedih hari.” 

Nikmat keempat, Aku telah menanamkan rasa sayang (mahabbah) kepadamu, 
ketika saudaramu berjalan menyusuri tepi sungai untuk memperhatikan keadaanmu 
sehingga dia menjumpai pengawal istana yang tengah mencari seorang ibu yang 
bisa menyusui kamu. Ketika itu, saudaramu berkata kepada mereka: “Bolehkah 
saya menunjuki tuan-tuan kepada seorang ibu yang dapat merawat dan menyusui 
bayi ini?” 

Menurut riwayat, saudara Musa itu bernama Maryam, dan tawarannya untuk 
menunjuki ibu yang bisa menyusui diterima inang pengasuh Fir'aun. Sebabnya 
mereka bersusah payah mencari ibu yang bisa menyusui karena bayi Musa tidak 
mau menyusu kepada orang lain, sehingga haruslah dicari ibu yang bisa membuat 
bayi itu mau menyusunya. Setelah ditemukan seorang ibu yang bisa membuat 
bayi Musa tenang, maka bayi itu boleh dibawa ke rumah ibu itu. Dengan demikian 
hilanglah kegelisahan hati ibu Musa, karena telah menemukan kembali bayinya 
yang telah dihanyutkan di sungai. Inilah nikmat keempat yang Aku anugerahkan 
kepada Musa. 


Wa gatalta nafsan fa nafjainaaka minal ghammi — Engkau telah membunuh 
seorang manusia, lalu Kami melepaskan kamu dari kegelisahan hati. 


Nikmat yang kelima adalah Kami melepaskan kamu dari kegelisahan hati, 
ketika kamu khawatir Fir'aun menuntutmu akibat perbuatanmu membunuh seorang 
Oibti dengan tidak sengaja. Menurut pendapat al-Kisa-i, ketika peristiwa itu 
terjadi Musa tengah berusia 12 tahun. 


Wa fetanngaka futuunan — Dan Kami telah mengujimu dengan berbagai 

macam cobaan. 

Kami telah mengujimu dengan berbagai macam ujian, tetapi Kami | juga 
senantiasa melepaskan kamu dari ujian-ujian itu. Inilah nikmat keenam yang 
Aku curahkan kepadamu. Di antara ujian (percobaan) itu adalah: 

1. Ibumu mengandung kamu ketika Fir'aun mengeluarkan keputusan agar semua 
bayi lelaki dibunuh. Namun Kami melepaskan kamu dari pelaksanaan 
keputusan itu. | 

2. Ibumu menghanyutkan kamu di Sungai Nil sesudah kamu diletakkan dalam 
peti. Ternyata, kamu ditemukan oleh Fir'aun dan dialah yang kemudian 
mengasuh dan merawatnya. 

3. Kamu tidak mau menyusu kepada perempuan Iain. Hal ini merupakan suatu 

— jalan untuk kembali kepada ibumu sendiri. 

4. Ketika jenggotnya kamu pegang, Fir'aun merasa sangat tersinggung dan 
kemudian ingin membunuhmu. Tetapi Allah menyelamatkan kamu, dengan 
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cara isteri Fir'aun membujuk suaminya agar mengurungkan niatnya itu, 
dengan alasan kamu masih kecil yang belum bisa membedakan antara buah 
kurma dan bara api. Ternyata, kamu memang memilih bara api, ketika disuruh 
memilihnya. 

$. Kamu membunuh seorang Oibti dan kemudian kamu melarikan diri ke 
Madyan. 


Fa labits-ta siniina fii ahli madyana - Maka berdiamlah kamu bertahun- 
tahun bersama penduduk Madyan. 


Nikmat ketujuh adalah, ketika bertahun-tahun kamu berdiam di Madyan, 
kamu pun mendapat sambutan baik dari penduduknya. Di tempat itu kamu pun 
menikahi seorang gadis Syu'aib. Menurut riwayat, Musa berdiam di Madyan 
selama sepuluh tahun. 


Tkumma ji'ta “alaa gadariy yaa muusaa — Kemudian datanglah kamu (ke 
Mesir lagi), wahai Musa, pada waktu yang telah ditentukan oleh Allah. 


Pada waktu yang sudah ditentukan, kamu kembali ke Mesir untuk menerima 
wahyu dan untuk menerima pengangkatanmu sebagai seorang rasul. Menurut 
pendapat Abdul Rahman ibn Kaisan, pada waktu itu Musa sudah berusia 40 
tahun. 


Wash thana'tuka li nafsii — “Aku memilih kamu menjadi orang yang 
menegakkan agama-Ku.” 


Nikmat yang kedelapan adalah memilih Musa untuk menyampaikan risalah 
(wahyu) dan menyeru manusia kepada akidah tauhid dan agama yang lurus. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan delapan macam nikmat yang diberikan 
kepada Musa. 
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(42) Pergilah kamu beserta saudaramu A Ke Ph ui angen, 
membawa tanda-tanda kebesaran-Ku IA br SEA EA as 


dan janganlah kamu bersikap lemah 
dalam menyampaikan risatah-Ku. 

(43) Pergilah kamu berdua kepada : IN KA kenek Di Te eca 
Fir'aun: sesungguhnya dia telah Soge 3 Jian 


terlalu melampaui batas. 
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(44) Katakanlah kepadanya dengan kata- rana An tea eka 
kata yang lemah-lembut: mudah- Nag p MA AA Pe Ay 


mudahan dia sadar ataupun dia 


menjadi takut.” 

(45) Musa dan Harun berkata: “Wahai jp oara al LEE CN 
Tuhan kami, sesungguhnya kami —. 
takut bahwa dia akan menganiaya @ f 3 
kami ataupun dia melewati batas.” " 

(46) Allah berfirman: “Janganlah kamu HPN TC ANAK TA 
takut kepadanya, sesungguhnya Aku DE 2 CASN 


beserta kamu, Aku mendengar dan 
.. Aku melihat.” | 
(47) Maka datanglah (kamu berdua) PE SAP BA AT 2 TAY TH 
. 20102 gan UNY yA OL 
guhnya kami pe Laka Alton 8 MAY bera 


Tuhanmu. Karena itu lepaskanlah For 

Bani Israil, dan jangan lagi kamu De (3. perabot Ta 
mengazab mereka. Kami telah & « Ta ca 
mendatangkan kepadamu suatu tanda 

dari Tuhanmu. Kesejahteraan (kese- 

lamatan) itu untuk semua orang yang 

mengikuti petunjuk. 

(48) Telah diwahyukan kepada kamu, Ha PAK Gua TA The AE 
sesungguhnya azab itu akan ditimpa- Kafe IA w kal SU 
kan kepada orang yang mendustakan '» an 3 
kebenaran dan berpaling diri. P3 

TAFSIR 


Idz-hab anta wa a-kInsuka bi aa-yaatii wa laa taniyoa fti ddkrii — Pergilah 
kamu beserta saudaramu membawa tanda-tanda kebesaran-Ku dan janganlah 
kamu bersikap lemah dalam menyampaikan risalah-Ku. 

Pergilah, wahai Musa dan saudaramu, Harun, kepada Fir'aun dan kaumnya 
dengan membawa hujjah dan keterangan yang menunjukkan kebenaran kenabi- 
anmu. Janganlah kamu lemah dalam menyeru mereka dan menyampaikan risalah. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, ayat-ayat yang dibawa Musa adalah ayat yang 
sembilan dan Musa ditugaskan untuk menyampaikannya. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat-ayat di sini adalah tongkat dan 
tangan. 


Idz-habaa ilaa fir'aura innahuu ta-ghan — Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun: sesungguhnya dia telah terlalu melampaui batas. 
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Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, perintah Allah kepada Musa dan 
Harun. Debatlah dia dengan hujjah-hujjah yang kuat, karena dia telah terlalu 
melampaui batas dengan mengaku dirinya adalah tuhan. 

Sebenarnya, Musa dan Harun merupakan dua rasul yang diutus untuk 
umatnya, Bani Israil. Adapun mereka diutus mendatangi Fir'aun dengan tujuan 
untuk membebaskan Bani Israil dari penindasan Fir'aun dan memasukkan mereka 
ke dalam syariat yang benar. 

Seruyan ini dikhususkan kepada Fir'aun, sedangkan yang sebenarnya ditujukan 
kepada umum, mengingat apabila Fir'aun telah tunduk kepada seruan itu, maka 
— tunduk pula seluruh orang Mesir. 


Fa guulaa lahuu gaulal layyinan — Katakanlah kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah-lembut. 


Berbicaralah kepada Fir'aun dengan lemah-lembut, menggunakan kata-kata 
yang menarik, supaya lebih berkesan pada jiwanya. 


La'allahuu yata-dzakkaru au yakh-syaa - Mudah-mudahan dia sadar 

ataupun dia menjadi takut. 

Laksanakan tugasmu. Bersungguh-sungguhlah serta penuhilah dadamu dengan 
harapan (rasa optimis) bahwa Fir'aun akan sadar atas kesalahannya atau dalam 
dirinya timbul rasa takut kepada Ailah. 


Onalaa rabbanaa innanaa na-khaafu ay yafru-tha “alainaa au ay yath- 

ghaa — Musa dan Harun berkata: “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya kami 

takut bahwa dia akan menganiaya kami ataupun dia melewati batas.” 

Musa dan Harun mengatakan: “Wahai Tuhan, kami takut jika kami menyeru 
Fir'aun seperti yang Kamu kehendaki, maka dia akan langsung menyiksa kami 
sehingga kami tidak bisa menyempurnakan seruan kami dan menunjukkan 
mukjizat. Atau akan membuat dirinya tetap mengaku sebagai tuhan.” 


Daala laa ta-khaafaa innanii ma'akumaa asma'u wa araa — Allah 
berfirman: “Janganlah kamu takut kepadanya, sesungguhnya Aku beserta 
kamu, Aku mendengar dan Aku melihat.” 


Allah berfirman kepada Musa dan Harun: “Janganlah kamu takut kepada 
Fir'aun karena Aku tetap bersamamu untuk memberikan pertolongan dan 
memelihara kamu dari berbagai bencana. Sesungguhnya Aku mendengar dan 
melihat segala apa yang terjadi antara kamu dengan Fir'aun, baik yang berupa 
perbuatan ataupun ucapan. Aku menghindarkan kamu dari kejahatannya 
(gangguannrya). 
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Fa'tiyaahu fa guulaa innaa rasuulaa rabbaka — Maka datanglah (kamu 
berdua) kepadanya, dan katakanlah: “Sesungguhnya kami berdua adalah 
pesuruh Tuhanmu.” 


Temuilah dia, firman Allah selanjut, Jalu katakantah kepadanya: “Sesunguhnya 
Allah telah mengutus kami kepadamu.” Dengan firman ini, Allah memerintah 
Musa dan Harun supaya menandaskan bahwa mereka adalah rasul, sehingga 
Fir'aun memenuhi hak rasul dan memikirkan akibat sikapnya menolak seruan 
Rasul. " 


Fa arsil ma'anaa banii israa-iila wa laa tu'adi-dddbhum — Karena itu 
lepaskanlah Bani Israil, dan jangan lagi kamu mengazab mereka. 


Lepaskaniah Bani Israil dari tawanan, janganlah kamu menyiksa mereka 
lagi, dan berilah kesempatan kepada mereka untuk mengikuti kami. 


Dad ji'naaka bi gayatim mir rabbika — Kami telah mendatangkan kepadamu 

suatu tanda dari Tuhanmu. 

Kami (Allah) telah membawa tanda-tanda (mukjizat) yang menunjukkan 
kepada kebenaran Kami. Ketika itu Fir'aun berkata: “Apakah mukjizat yang kamu 
bawa itu?” Maka Musa segera memasukkan tangan ke dalam leher bajunya, 
kemudian ditarik keluar dan dari tangannya keluar sinar seperti sinar matahari 
yang menyilaukan mata. 


Was salaamu “alan manit taba'al hudaa — Kesejahteraan (keselamatan) 
Itu untuk semua orang yang mengikuti petunjuk. 


Kesejahteraan dan keamanan dari azab, baik di dunia ataupun di akhirat, 
adalah untuk mereka semua yang mengikuti Rasul. Ucapan ini bukanlah sebagai 
suatu salam untuk memberi hormat, tetapi sema-mata memberitahu bahwa orang 
yang beriman dan membenarkan mereka akan terlindung dari siksa Allah, baik 
siksa dunia ataupun akhirat. 

Menurut pendapat az-Zajjaj, firman Allah ini bermakna: “Barangsiapa 
mengikuti petunjuk, maka sejahteralah (selamatlah) dia dari azab Allah.” Ucapan 
ini bukanlah tahiyah (penghormatan). Dalilnya adalah ucapan ini bukan pada 
awal perjumpaan atau pada permulaan perjumpaan. 


Innaa gad uuhiya ilainaa annal “a-dzmaba “ulaa man kadr-dzaba wa 
tawallaa — Telah diwahyukan kepadamu, sesungguhnya azab itu akan 
ditimpakan kepada orang yang mendustakan kebenaran dan berpaling diri. 


Kami (Musa dan Harun) telah mendapat pemberitahuan dari Allah bahwa 
dalam wahyu yang diturunkan kepada kami disebutkan azab itu tidak akan ada 
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habis-habisnya dan tidak putus-putusnya akan ditimpakan kepada orang yang 
membantah kebenaran dan mengingkari tauhid dan menolak ketaatan. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menerangkan tentang perintah-perintah yang 
diberikan kepada Musa. 


682 
(49) Fir'aun bertanya: “Maka, siapakah 1 ARK “3g 
Tuhan kamu berdua ini, wahai Os SN yA? J 


Musa? 
, bye Pa aa 
(50) Jawab Musa: “Tuhan kami adalah PAS AT KUA at 
Tuhan yang telah memberi rupa dan ta Ta Ah Ten Te 
bentuk kejadian kepada segala 


sesuatu dan Tuhan memberi petunjuk 
(kepada segenap makhluk-Nya).” 

(S1) Fir'aun bertanya (lagi): “Bagaimana 1 Yr Liu NI 
keadaan bangsa dan umat yang Nas JULI 
terdahulu?” 


(52) Musa menjawab: “Hal-hal tersebut ajah mAh MK aa KL is 
adatah dari ilmu gaib yang hanya Naa G2 Ie JG 
diketahui oleh Tuhanku. Hal itu 
tercantum dalam suatu kitab: 

Tuhanku sama sekali terhindar dari 
berbuat salah dan tidak pula lupa." 

(53) Tuhan yang telah menjadikan bumi S Oa Nvs PA 
untukmu sebagai sempat tidur dan ea Nat das 
telah menjadi gimu di dalam- “7 Ina Ti AN MAT Aa ba ra 
nya beberapa jalan dan menurunkan 2 be BA 

ujan dari langit, lalu Kami (Allah) Ora PA sa YG 
menumbuhkan tumbuhan dalam # 2 
berbagai jenis dengan berpasang- 


pasangan." 
(54) Makanlah kamu dan gembalakanlah TN ir ia Kuan 
binatang-binatang ternakmu, sesung- Le MG BI 


guhnya yang demikian itu benar- 


? Kaitkan dengan S.97: ak-A'laa. 
2 Kaitkan dengan $.43: az-Zuklwuuf. 
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benar terdapat berbagai ibarat bagi 1 - 
orang yang berakal. — UN 


(55) Dari padanya (bumi) Kami menjadi- (Es, SA LK 35 SE Kk 


kan kamu, dan kepadanya Kami 

kuburkan kamu serta dari padanya AA £ pi 
Kami mengeluarkan (menghidupkan) Na 
kamu sekali lagi." 


TAFSIR 


Oaala fa mar rabbukumaa yaa muusaa — Fir'aun bertanya: “Maka, 
siapakah Tuhan kamu berdua ini, wahai Musa?" 


Fir'aun bertanya kepada Musa dan Harun: “Siapakah Tuhanmu, wahai Musa, 
jika kamu memang benar diutus oleh Tuhanmu?” Dalam pertanyaan Fir'aun 
seperti yang dituturkan dalam ayat ini hanya disebut nama Musa, sebab Musa 
merupakan rasul yang utama dalam penyampaian risalah ke Bani Israil, sedangkan 
Harun adalah sebagai wazir atau pembantunya. 


Oaala rabbunaal la-ddi a'thaa kulla syai-in khalgahun — Jawab Musa: 
“Tuhan kami adalah Tuhan yang telah memberi rupa dan bentuk kejadian 
dengan layak kepada segala sesuatu.” 

Tuhan kami, kata Musa, adalah Tuhan yang telah memberi rupa dan bentuk 
yang layak bagi masing-masing makhluk yang sesuai dengan kemanfaatan yang 
dimaksudkan, seperti tangan untuk mengambil sesuatu, kaki untuk berjalan, 
mata untuk melihat, dan begitulah seterusnya. Allah memberikan masing-masing 
anggota badan pada letak yang serasi dan bentuk yang sesuai dengan tugas-tugas 
(fungsinya). 


Tkumma hadaa —- Kemudian Tuhan memberi petunjuk (kepada segenap 

makhluk-Nya). 

Kemudian Allah memberi petunjuk kepada masing-masing makhluk, 
bagaimana dia mengambil manfaat dengan pemberian-pemberian Allah itu, 
bagaimana dia mempergunakannya, dan bagaimana dia meraih kesempurnaan 
dalam menggunakan anggota-anggota tubuh itu. 


Onala famaa baalul guruunil uulaa — Fir'aun bertanya (lagi): “Bagaimana 
keadaan bangsa dan umat yang terdahulu?” 





U Kaitkan dengan $.92: as-Sajdah: S.71: Nuh, 18-20. 
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Bagaimanakah keadaan umat-umat yang telah lalu, yang tidak mengakui 
keesaan Allah seperti kaum Ad dan kaum Tsamud. Mereka itu menyembah berhala 
dan tidak membenarkan adanya hari bangkit setelah meninggal. 


Danla “Himuhaa “Inda rabbii fii kitaabil laa ya-dhillu rabbii wa laa yansaa — 
Musa menjawab: “Hal-hal tersebur adalah dari ilmu gaib yang hanya 
diketahui oleh Tuhanku. Hal itu tercantum dalam suatu Iatab: Tuhanku sama 
sekali terhindar dari berbuat salah dan tidak pula lupa.” 


Semua keadaan mereka berada dalam ilmu Allah yang gaib. Hanya Dia yang 
mengetahui apa yang telah mereka kerjakan dan pembalasan apa yang diberikan 
kepada mereka. Allah telah mencatat semua amalan mereka dengan sebaik-baiknya 
dan secukup-cukupnya dalam sebuah kitab yang sangat dipelihara, dan tidak 
seorang pun mengetahui isi kitab itu. Allah sama sekali tidak bisa khilaf atau 
salah dalam menempatkan segala sesuatu dan tidak ada pula yang terlupakan. 

Fir'aun mengemukakan pertanyaan-pertanyaan ini untuk mengalihkan 
persoalan yang dikehendaki oleh Musa kepada persealtan-persoalan yang sama 
sekali tidak ada sangkut-pautnya dengan kedatangan Musa. Tetapi Musa 
mengetahui maksud Fir'aun itu, maka dia meringkaskan jawabannya dengan 
menyerahkan hal itu kepada ilmu Allah. 


Alla-ddi ja'ala lakumud ar-dha mahdan — Tuhan yang telah menjadikan 

bumi untulonu sebagai tempat tidur. 

Tuhanku adalah Tuhan yang telah menjadikan bumi untukmu sebagai tempat 
tidur yang terhampar luas, walaupun sebenarnya bulat. 


Wa salaka lakum ftihaa subulan & Dan telah menjadikan bagimu di 

dalamnya beberapa jalan. 

Allah telah menjadikan bagimu di bumi ini beberapa jalan di antara gunung, 
alur-alur dan lembah yang dapat Kamu lalui untuk memudahkan hubungan antara 
satu.tempat dengan tempat yang lain. 


Wo angela minas samaa-i maa-an fa akh-rajnaa bihii azwaajam min 

nabaatin syattaa — Dan menurunkan hujan dari langit, lalu Kami (Allah) 

menumbuhkan tumbuhan dalam berbagai jenis dengan berpasang-pasangan. 

Allah telah menurunkan hujan dari langit, yang dengan itu ditambuhkanlah 
beberapa pasangan tanaman dari bermacam jenis dan berlainan rasa buahnya 
serta berlainan manfaatnya. Ada yang bermanfaat bagi manusia, dan ada pula 
yang hanya bermanfaat bagi hewan. 


Kuluu war'au an' camakuam 5 Makanlah kamu dan gembalakaniah binatang- 
binatang ternaknu. 
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Makanlah buah-buahan yang telah Kami keluarkan dan gembalakanlah 
binatang-binatang ternakmu. Sebab di antara tumbuh-tumbuhan (tanaman) itu 
ada yang disediakan sebagai makanan bagi binatang ternakmu. 


Inna fii dzaalika lo aayaatil H ulin nuhaa — Sesungguhnya yang demikaan 

itu benar-benar terdapat berbagai ibarat bagi orang yang berakal. 

Pada semua apa yang telah Aku sifati mengenai kodrat Tuhan dan keagungan- 
Nya, sungguh mengandung dalil-dalil yang menunjukkan kepada keesaan-Nya 
dan mengandung pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat. 


Minhaa khalagnaakum — Dari padanya (bumi) Kami menjadikan kamu. 


Dari bumilah Kami menciptakan nuthfah (sperma, sel telur) dan kemudian 
berproses menjadi manusia. 


Wa flihaa nu'iidukum — Dan kepadanya Kami menguburkan kamu. 


Setelah meninggal, Kami mengembalikan kamu ke bumi dan kamu kembali 
menjadi tanah. 


Wa minhaa nukh-rijukum taaratan ukh-raa — Serta dari padanya Kami 
mengeluarkan kamu sekali lagi. 


Dari tanah (kubur) itu pula Kami mengeluarkan (menghidupkan) kamu pada 
kali yang lain, dengan menyusun kembali bagian-bagian tubuhmu yang telah 
hancur, yang telah bercampur kembali dengan tanah. Kami kemudian 
mengembalikan roh kepadamu, Jalu Kami mengumpulkan kamu di padang 
Mahsyar. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tanya jawab antara Musa dan Fir'aun. 
Setelah menerima perintah dari Allah, Musa dan saudaranya, Harun, segera 
menemui Fir'aun dan menyampaikan perintah tersebut. Maka pada saat itulah 
terjadi tanya jawab antara Musa dan Fir'aun. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa lama sekati Musa tidak dibenarkan 
masuk ke istana menemui Fir'aun. Sesudah mendapatkan izin masuk terjadilah 
tanya jawab yang: dikisahkan oleh Allah ini. 


kara) 
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683 

(56) Dan sungguh, Kari telah memper- Ai 8 "G Ata (rangga 

lihatkan semua ayat Kami kepada 2 sule Ag 


(37) 


58) 


(59) 


(60) 


(ol) 


(62) 


(63) 


Fir'aun. Maka dia telah mendus- 
takannya dan dia enggan tunduk 
kepada kebenaran. 


Dia berkata: “Apakah kamu datang 
untuk mengusir kami dari negeri 
kami dengan kekuatan sihirmu, 
wahai Musa?” 

Biartah kami mendatangkan sihir 
yang seimbang dengan sihirmu, maka 
tentukanlah suatu waktu di antara 
kami dan kamu yang akan kita tepati 
bersama. Pertemuan itu hendaklah 
dilaksanakan di suatu tempat yang 
datar. 

Musa menjawab: “Masa yang dite- 
tapkan bagimu untuk berkumpul 
adalah pada hari raya Niruz dan 
hendaklah manusia dikumpulkan 
pada waktu matahari telah tinggi.” 
Maka pergilah Fir'aun, lalu dia pun 
mengumpulkan segala kemampu- 
annya, kemudian datanglah dia. 
Musa berkata kepada tukang-tukang 
sihir. “Celakalah kamu. Janganlah 
kamu membuat-buat kedustaan 
kepada Allah yang menyebabkan Dia 
akan membinasakan kamu dengan 
azab-Nya dan sungguh orang yang 
membuat kebohongan terhadap Allah 
tidak akan memperoleh keme- 
nangati.” 

Maka mereka pun saling berbantah 
atas urusan masing-masing. Namun 
mereka sangat merahasiakan isi 
pembicaraannya. 

Mereka berkata: “Sesungguhnya dua 
orang itu adalah dua tukang sihir yang 
bermaksud mengeluarkan kamu dari 


KEKE 
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SEN EL JG ata ye ENG 
NAN AI APN IA 
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(64) 


(65) 


(66) 


(67) 


(68) 


(69) 


negerimu dengan kekuatan sihirnya 
dan akan melenyapkan kepercayaan- 
kepercayaan yang paling unggul.” 
Maka kumpuikanlah segala kebolch- 
anmu, kemudian datanglah kamu 
berbaris-baris dan sungguh mendapat 
kemenangan pada hari ini orang yang 
dapat mengalahkan lawannya. 
Mereka berkata kepada Musa: 
“Wahai Musa, apakah kamu yang 
mencampakkan (melemparkan) tet- 
lebih dahulu atau kami yang terlebih 
dahulu mencampakkannya.” 

Musa menjawab: “Lebih baik kamu 
yang lebih dahulu mencampakkan.” 
Maka seketika itu tali-tali dan tong- 
kat-tongkat yang mereka campakkan 
terbayang oleh Musa (dari pengaruh 
sihir) bahwa tali-tali dan tongkat- 
tongkat itu akan berjalan." 

Maka Musa pun merasa ketakutan 
dalam hatinya. 

Kami (Allah) berfirman: “Tenang- 
kanlah hatimu, janganlah takut, 
sesungguhnya kamulah yang mem- 
peroleh kemenangan.” 
Campakkanlah apa yang ada di 
tangan kananmu (Musa), supaya 
menelan segala apa yang telah 
mereka lakukan. Sesungguhnya apa 
yang telah mereka lakukan itu 
semata-mata tipu daya tukang sihir 
dan tukang sihir itu tidak akan 


. memperoleh kemenangan di mana 


(70) 


(71) 


saja dia berada. 

Maka tukang-tukang sihir itu pun 
tunduk dan bersujud, seraya berucap: 
“Kami telah beriman kepada Tuhan 
Harun dan Tuhan Musa.” 

Fir'aun berkata: “Kamu membenar- 
kannya sebelum aku mengizinkan 





? Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 102. 
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(12) 


(73 


(74) 


(9) 


(76) 


kepada kamu? Sesungguhnya dia 
pastilah gurumu yang telah mengajar 
ilmu sihir kepadamu. Akan aku 
potong tangan-tanganmu dan kaki- 
kakimu secara bersilang dan aku akan 
menyalib kamu di pohon-pohon. 
Sungguh kamu akan mengetahui 
siapa di antara kita yang lebih keras 
azabnya dan lebih kekal.” 
Tukang-tukang sihir itu berkata: 
“Kami sama sekali tidak menguta- 
makan kamu atas keterangan- 
ketarangan (bukti mukjizat) yang 
telah datang kepada kami. Kami sama 
sekali tidak mengutamakan kamu 
atas Tuhan yang telah menjadikan 
kami, maka berbuatlah apa yang akan 
kau perbuat. Sesungguhnya kamu 
bisa menguasai (menindas) kami 
hanya di dunia saja.” 
“Sesungguhnya kami telah beriman 
kepada Tuhan, supaya Dia meng- 
ampuni dosa-dosa kami dan dosa 
sihir yang kau paksakan kami untuk 
mengerjakannya. Allah itu lebih baik 
dan lebih kekal.” 

Sesungguhnya orang yang datang 
kepada Tuhannya, sedangkan dia 
dalam keadaan berdosa, maka dia 
akan memperoleh jahanam. Di 
dalamnya dia tidak mati dan tidak 
hidup. 

Barangsiapa datang kepada Allah 
dalam keadaan beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh, 
maka merekalah yang mempunyai 
derajat yang tinggi. 

Yaitu surga-surga yang kekal, yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
(penghuninya) kekal di dalamnya. 
Itulah pembalasan yang diberikan 
kepada orang-orang yang membersih- 
kan diri. 
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TAFSIR 


Wa lagad arainanhu aa-yaafinaa kullahaa fa kadr-dzaba wa abaa 5 Dan 
sungguh, Kami telah memperlihatkan semua ayat Kami kepada Fir'aun. 
Maka dia telah mendustakannya dan dia enggan tunduk kepada kebenaran. 


Sungguh, Kami (Allah) telah memperlihatkan kepada Fir'aun semua tanda 
kebesaran-Ku yang menunjukkan kekuasaan Kami dan kenabian Musa. Tetapi 
Fir'aun tetap mendustakannya dan enggan tunduk kepada kebenarannya. 

Boleh jadi tanda-tanda mukjizat yang dimaksudkan dalam ayat-ayat ini adalah 
"tanda-tanda mukjizat yang sembilan.” 


Oaala aji'tanaa H tukh-rijanaa min ar-dhinaa bi sihrika yaa muusaa — 
Dia berkata: “Apakah kamu datang untuk mengusir kami dari neseri kami 
dengan kekuatan sihirmu, wahai Musa?” 


Fir'aun berkata kepada Musa, ketika dia telah mengetahui kebenaran yang 
dibawa Musa dan dia takut kaumnya akan mengikuti Musa: “Apakah kamu datang 
dari tempatmu (Madyan) dengan mengaku bahwa kamu seorang rasul Tuhan 
bertujuan untuk mengusir kami dari negeri ini dengan kekuatan sihir dan tipu 
dayamu? Lalu kamu mendatangkan suam tanda (ayat) untuk mempengaruhi 
manusia agar mengakui kenabianmu sehingga kamu dapat menundukkan hujjah- 
hujjahku dan merebut kekuasaan kami.” 


Fa Jana'tiyannaka bi sihrim mits-ihii — Biarlah kami mendatangkan sihir 
yang seimbang dengan sihirmu. : 
Demi Allah, kata Fir'aun lagi, kami akan mendatangkan sihir yang serupa 


dengan sihirmu untuk metawan sihirmu karena kami juga mempunyai apa yang 
ada padamu. Janganlah kamu tertipu. 


Faj'al bainanaa wa bainaka maw'idal laa nukh-lifuhuu nahnu wa laa 
ana Maka tentukanlah suatu waktu di antara kami dan kamu yang akan 
kita tepari bersama. 


Tentukanlah waktunya di suatu tempat untuk menantang sihirmu dengan 
Sihir yang ada pada kami. 


Makaanan suwaa — Pertemuan itu hendaklah dilaksanakan di suatu tempat 
yang datar. 


8 Lihat S.17: al-lsraa”, D1. 
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Hendaklah pertemuan itu dilakukan di suatu tempat yang datar dan lapang, 
lanjut Fir'aun, agar masing-masing dari kita dapat mendatanginya dan tidak ada 
alasan untuk tidak mendatanginya. 


Oaala maw'idukum yaumuz dinati wa ay yuh-syaran naasu dhuhaa — 
Musa menjawab: “Masa yang ditetapkan bagimu untuk berkumpul adalah 
pada hari raya Niruz dan hendaklah manusia dikumpulkan pada wakru 
matahari telah tinggi.” 

Musa menjawab: “Waktu yang kamu kehendaki untuk berkumpul adalah 
pada hari raya Niruz. Pada hari itu seluruh rakyat Mesir berkumpul. Hendaklah 
semua manusia dari berbagai penjuru negeri dikumpulkan bersama-sama dengan 
ahli sihir yang mahir di seluruh kerajaan ini.” 

Memilih waktu yang memungkinkan semua orang berkumpul, sedangkan 
waktunya ditentukan pada waktu Dhuha (pagi sebelum matahari di tengah) supaya 
seluruh rakyat berkumpul merupakan hari kemenangan agama Allah dan menjadi 
pembicaraan segenap rakyat. 


Fa tawallaa fir'aunu fa jama'a kaidahuu tsumma ataa — Maka pergilah 
Fir'aun, lalu dia pun mengumpulkan segala kemampuannya, kemudian 
datanglah dia. 


Maka Fir'aun meninggalkan tempat terjadi tanya jawab tersebut, dan mulailah 
dia memerintahkan aparatnya menyiapkan semua tukang sihir dan perlengkapan 
yang diperlukan untuk menantang Musa. Pada hari yang ditentukan, dia datang 
bersamna aparatnya dan pejabat-pejabat kerajaan, sedangkan rakyat yang datang 
berbaris di sebelah kanan dan kiri gelanggang. Tidak lama kemudian datanglah 
Musa yang berjalan menggunakan tongkatnya, dengan disertai saudaranya, Harun. 
Para tukang sihir, seluruhnya berdiri berbaris di depan Fir'aun. 


Doala lahum muusaa wailakum laa taftaruu “nlallaahi ka-daban fa yu- 
shitakum bi “a-dinabin - Musa berkata kepada tukang-tukang sihir. “Celaka 
kamu. Janganlah kamu membuat-buar kedustaan kepada Allah yang 
menyebabkan Dia akan membinasakan kamu dengan azab-Nya.” 


Wa gad khaaba manif taraa 5 “Dan sungguh orang yang membuat 
kebohongan terhadap Allah tidak akan memperoleh kemenangan.” 


Musa mulai menantang tukang-tukang sihir dengan mengingatkan sikap 
mereka. “Sungguh binasa orang-orang yang membuat kebohongan terhadap Allah 
atau terhadap rasul-Nya dan mereka sama sekali tidak akan memperoleh 
kemenangan atas usahanya dan tidak pula akan mampu mencapai apa yang 
dimaksudkan. Oleh karena itu, janganlah kamu membuat kebohongan terhadap 
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Allah, supaya kamu tidak mengalami apa yang menimpa orang-orang yang berbuat 
kebohongan kepada Ailah.” 


Fa tanoaz'uu amrahum bainahum wa asarrun najwaa — Maka mereka 
pun saling berbartah atas urusan masing-masing. Namun mereka sangat 
merahasiakan isi pembicaraannya. 

Sesudah mendengarkan apa yang diucapkan Musa, para tukang sihir itu pun 
bermusyawarah dan saling berbisik dengan sesamanya. Bahwa mereka mengatakan 
apabila dalam arena ini dirinya kalah, mereka akan mengikuti Musa. Waktu 
Musa mengatakan: “Celakalah kamu. Janganlah kamu membuat kebohongan 
terhadap Allah”, banyak di antara mereka yang berbisik-bisik dengan sesamanya 
bahwa Musa itu bukanlah tukang sihir. 

Ada yang mengatakan bahwa yang mereka bisikkan adalah pernyataan di 
bawah ini: 


Ooaluu in haa-digani Ia saahiraani yuriidaani ay yukh-rijakum min ar- 

dhikum bi sihrihimaa wa yadz-habaa bi thartigatikumul muts-laa — Mereka 

berkata: “Sesungguhnya dua orang itu adalah dua tukang sihir yang 

bermaksud mengeluarkan kamu dari negerimu dengan kekuatan sihirnya 

dan akan melenyapkan kepercayaan-kepercayaan yang paling unggul." 

Tukang-tukang sihir itu berkata dengan sesamanya: “Orang ini dan saudaranya 
adalah dua tukang sihir yang sangat mahir. Mereka bermaksud mengusir kamu 
dari negerimu dan merampas kekuasaan dari tanganmu atau mengikis habis jalan- 
jalan yang kamu telah tempuh.” 


Fa-ajmi' uu kaidakum tsumma'tuu shaffia — Maka kempulkanlah segala 
kebolehammu, kemudian datanglah kamu berbaris-baris. 


Oleh karena itu, kata mereka selanjutnya, maka marilah kita mengumpulkan 
segala kemampuan yang ada pada kita untuk menantang Musa dan Harun. Marilah 
kita bersama-sama menghadapinya, agar mereka takut terhadap kehebatan kita. 

Menurut Ikrimah, tukang sihir yang dikerahkan oleh Fir'aun sebanyak 900 
orang. Mereka itu terdiri ari 300 orang dari Persia, 300 orang dari Romawi, dan 
300 selebihnya dari Iskandariyah. Al-Our'an tidak menjelaskan berapa jumlah 
tukang sihir itu. 


Wa gad aflahai yauma manis ta'laa — Sungguh mendapat kemenangan 
pada hari ini orang yang dapat mengalahkan lawanrya. 

Pada hari ini, kata sesama tukang sihir, yang memperoleh kemenangan adalah 
orang yang bisa mengalahkan lawannya. Jika kita yang menang, maka kita akan 
mendapatkan hadiah yang banyak dan akan menjadi orang yang dekat dengan 
raja. Jika Musa yang menang tentu akan memegang tampuk kekuasaan. 
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Daaluu yaa muusaa immaa an tulgiya wa immaa an nakuuna awwala 
man algaa — Mereka berkata kepada Musa: “Wahai Musa, apakah kamu 


yang mencampakkan melemparkan) terlebih dahulu atau kami yang terlebih 
dahulu yang men 


Setelah tukang-tukang sihir itu selesai menyiapkan segala perlengkapannya, 
maka mereka datang berbaris menghadap Musa, lalu berkata: “Wahai Musa, 
kamu boleh memilih, apakah kamu dulu yang mencampakkan apa yang ada padamu 
atau kami dulu yang mencampakkan apa yang ada pada kami.” 

Mereka menghadapi Musa dengan sopan santun dan dengan merendahkan 
diri seakan-akan Allah telah mengilhami mereka supaya bersikap demikian. 


Onala bal alguu — Musa menjawab: “Lebih baik kamu yang lebih dahulu 
mencampakkan.” 


Musa memang mengingini supaya merekalah yang terlebih dahulu 
memperlihatkan kemahirannya dalam bersihir. 


Fa Idina hibaaluhum wa Ishiyyuhum yu-khayyalu Haihi min sihrihim 
annahaa tas'aa — Maka sekerika itu tali-tali dan tongkar-tongkat yang mereka 
campakkan terbayang oleh Musa (dari pengaruh sihir) bahwa tali-tali dan 
tongkee-tongkat iru akan berjalan. 


Para tukang Sihir itu pun melemparkan segala apa yang ada padanya, tali-tali 
dan tongkat, lalu terkhayallah di mata Musa balrwa tali-tali dan tongkat itu berjalan 
berubah menjadi ular. 

Suatu pendapat menerangkan bahwa mereka telah mengisi tali dan tongkatnya 
dengan air raksa yang apabila terkena panas matahari bisa bergerak-gerak. 


Fa aujasa fii nafsihii khiifatam muusaa 5 Maka Musa pun merasa ketakutan 
dalam harinya. 


Ketika itu, Musa merasa agak takut juga, karena memang demikianlah tabiat 
manusia, merasa gentar saat melihat sesuatu yang menakutkan. 


Oulnaa laa ta-khaf 5 Kami (Allah) berfirman: “Tenangkanlah hatimu, 
janganlah takut.” 


Tetapi Allah segera menenangkan kegelisahan hati Musa: “Janganlah takut, 
tenangkan hatimu.” Ketika itu, hati Musa gelisah melihat apa yang terjadi dan 
melihat Fir'aun beserta para pejabat dan aparatnya bergembira ria menyaksikan 
kehebatan para tukang sihirnya. Dalam hatinya Musa berkata dengan cemas: 
“Apakah yang akan terjadi seandainya Allah tidak menurunkan pertolongan- 
Nya?” 
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Innako antal a'laa — “Sesungguhnya kamulah yang memperoleh 
kemenangan." 


Engkau akan dapat mengalahkan mereka, tegas Allah selanjutnya. Engkaulah 
yang akan memperoleh kemenangan, karena kemenangan yang gemilang adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. 


Wa algi maa fti yamiinika talgaf maa shang'uu — Campakkanlah apa 
yang ada di tangan kananmu, supaya menelan segala apa yang telah mereka 
lakukan. 


Campakkan (lemparkan) tongkat yang kau pegang pada tangan kananmu, 
demikian Allah memerintahkan kepada Musa menghadapi permainan para tukang 
sihir. Tiba-tiba ular pun berjalan, tetapi tidak seperti ular-ular tukang sihir. Ular 
Musa terus menelan semua ular tukang sihir dalam waktu cepat. 


Innamaa shana'uu kaidu saa-hirin — Sesungguhnya apa yang telah mereka 
lakukan itu semata-mata tipu daya tukang sihir. 


Menyaksikan mukjizat Musa, para pengikut Fir'aun terkejut. Bahkan semua 
orang, termasuk tukang sihir, meyakini bahwa ilmu sihir tidak bisa berbuat seperti 
itu, tidak dapat menelan ular-ular mereka. Itu adalah semata-mata kekuatan Ilahi 
yang telah menciptakan mukjizat ini. 


Wa laa yuflihus saa-hiru hai-tsu ataa — Dan tukang sihir itu tidak akan 
memperoleh kemenangan di mana saja dia berada. 


Tukang-tukang sihir tidak akan memperoleh kemenangan, bagaimanapun 
mereka berusaha, karena mereka mengerjakan sesuatu yang tidak berhakikat. 


Fa ulgiyas saharatu sujjadan gaaluu aa-mannaa bi rabbi haaruuna wa 
muusaa — Maka tukang-tukang sihir itu pun tunduk dan bersujud, seraya 
berucap: “Kami telah beriman kepada Tuhan Harun dan Tuhan Musa.” 


Setelah ular-ular tukang sihir ditelan habis oleh tongkat Musa, maka para 
tukang sihir merasa yakin bahwa Musa itu adalah rasul yang benar, dan sama 
sekali bukan tukang sihir. Seketika itu, bersujudlah mereka kepada Allah, seraya 
berkata: “Kami beriman kepada Tuhan yang memiliki alam ini, yakni Tuhan 
Musa dan Tuhan Harun.” 

Alangkah ajaibnya kejadian ini. Mereka melemparkan tali-tali dan tongkat- 
tongkat mereka untuk menyatakan keingkarannya kepada kebenaran. Kemudian 
mereka bersujud untuk mensyukuri Allah. 

Berkata Ibn Abbas: “Pada permulaan siang mereka adalah tukang sihir yang 
masih kufur, tetapi pada petang harinya telah menjadi syuhada yang berbakti 
kepada Allah.” Mulai saat iti, Musa pun memperoleh pengikut, tidak hanya 
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berdua dengan Harun. Sebaliknya, Fir'aun tidak menghadapi orang per orang, 
hanya Musa dan Harun, tetapi menghadapi banyak orang. 


Oaala aa-mantum gabla an aa-dzana lakum innahuu la kabiirukumul la- 
dadii “allamakumus sihra — Fir'aun berkata: “Kamu membenarkannya 
sebelum aku mengizinkan kepada kamu? Sesungguhnya dia pastilah gurumu 
yang telah mengajar ilmu sihir kepadamu.” 


Untuk melepaskan diri dari keadaan yang sangat sulit itu, Fir'aun berkata 
kepada para tukang sihir yang telah beriman: “Kamu telah berbuat dua kesalahan, 
kamu telah beriman kepadanya sebelum kamu berpikir. Maka imanmu itu bukanlah: 
berdasarkan kepada penyelidikan yang mendalam. Karena imanmu tidaklah dapat 
dihargai dan kamu sebenarnya adalah murid-murid Musa dalam ilmu sihir, Kamu 
telah bersepakat menunjukkan kelemahanmu untuk mengembangkan seruannya.” 

Fir'aun menyatakan demikian karena dia bermaksud untuk membawa 
persoalan ini dari bidang mukjizat ketuhanan kepada bidang persihiran. 

Sebab, Fir'aun sesungguhnya mengetahui bahwa Musa telah lama 
meninggalkan Mesir dan bermukim di Madyan sejak kecil dan kembali ke Mesir 
baru saja. Selama berada di Madyan, dia tidak pernah berhubungan dengan 
tukang-tukang sihir, apalagi menjadi gurunya. 


Fala-ugath-thi'anna cidiyakum wa arjulakum min khilaafin — Akan aku 

potong tangan-tanganmu dan kaki-kakimu secara bersilang. 

Aku bersumpah, ujar Fir'aun kepada para ahli sihirnya, bahwa aku akan 
memotong tanganmu dan kakimu secara bersilang. Yaitu, jika memotong tangan 
kanan, maka pemotongan kaki dilakukan pada kaki yang kiri, sedangkan tangan 
kiri dengan kaki kiri. 

We Ia u-shallibannakum fi ju-daar'in nakh-li — Dan aku akan menyalib 

kamu di pohon-pohon. 

Untuk menambah keaibanmu, aku akan menyalibmu di pohon-pohon kurma. 
Menurut pernyataan Ibn Abbas, Fir'aunlah orang pertama yang menyalib manusia 
dan mengazab orang dengan cara itu. 

Wa Ja ta'lamunna ayyunaa a-syaddu “a-diaabaw wa abgaa — “Sungguh 

kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebih keras azabnya dan 

lebih kekal.” 

Kamu, wahai tukang-tukang sihir, akan mengetahui siapa yang lebih keras 
azabnya, aku atau Musa. 


Oaaluu lan nw'tsiraka “alaa maa jaa-anaa minal bayyinaati — Tukang- 
tukang sihir itu menjawab: “Kami sama sekali tidak mengutamakan kamu 
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(Fir'aun) atas keterangan-keterangan (bukti mukjizat) yang telah datang 
kepada kami.” 


Kami, jawab para tukang sihir atas ancaman Fir'aun, tidak akan 
mengutamakan kamu dan tidak melebihkan kamu atas apa yang telah datang 
kepada kami dari Allah melalui tangan Musa, yaitu melalui berbagai mukjizat 
yang di antaranya berupa mukjizat tongkat. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa Fir'aun meminta tukang-tukang 
sihir supaya kembali tunduk kepada dirinya dan meninggalkan Musa. Jika mereka 
tidak mau atau menotak permintaannya, Fir'aun akan melaksanakan ancamannya 
itu. 


Wal la-dii fa-tharanaa — Kami sama sekali tidak mengutamakan kamu 
atas Tuhan yang telah menjadikan kami. 


Kami tidak mengutamakan kamu terhadap petunjuk yang telah datang kepada 
kami, dan terhadap Tuhan yang telah menjadikan kami karena Dialah yang berhak 
menerima ibadat kami, bukan kamu. 

Oleh karena mereka meyakini bahwa Fir'aun akan melaksanakan ancamannya 
jika mereka terus beriman, mereka pun berkata: 


Fag-dhi maa anta gaa-dhin 5 Maka berbuariah apa yang akan kau lakukan. 


Berbuatlah apa yang kamu ingini dan apa yang dapat kamu perbuat, kata 
para ahli sihir kepada Fir'aun selanjutnya. Sebab, ancamanmu tidaklah akan 
menggoyahkan iman kami dan kemantapan hati kami. 


Innamaa tag-dhii haa-ddhil hayaatad dun-yaa — Sesungguhnya kamu bisa 
menguasai (menindas) kami hanya di dunia saja.” 


Kamu (Fir'aun) hanya dapat berbuat kepada diri kami. Apa yang kau kehendaki 
hanyalah masalah hidup di dunia ini saja, sedangkan kami tidak menghendaki 
dunia ini, tetapi menghendaki “darul baga'” (dunia abadi). Kamu hanya dapat 
memotong tubuh kami atau membunuh kami, tetapi iman dan keyakinan kami 
sedikit pun tidak bisa kamu sentuh. 


Innaa aamannaa bi rabbinaa li yagh-fira lanaa kha-thaayaanaa wa maa 

ak-rahtanaa “alaihi minas sihri — “Sesungguhnya kami telah beriman kepada 

Tuhan, supaya Dia mengampuni dosa-dosa kami dan dosa sihir yang kau 

paksakan kepada kami untuk mengerjakannya.” 

Kamu tidak dapat berbuat apa-apa terhadap kami, tidak dapat memalingkan 
kepercayaan kami, karena kami telah beriman kepada Tuhan Allah dan 


membenarkan risalah Muhammad. Kiranya Allah akan mengampuni dosa-dosa 
kami, dan dosa sihir yang kami lakukan karena paksaan darimu. 
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Wallaahu khairuw wa abgaa — “Allah itu lebih baik dan lebih kekal." 


Allah itu tebih baik daripada kamu. Pembalasan dan pahala-Nya lebih kekal. 
Tidak ada keterangan yang nyata bahwa Fir'aun benar-benar akan menjalankan 
ancamannya itu. Tetapi pernyataan Ibn Abbas dan ulama-ulama salaf yang lain 
menyebutkan bahwa para tukang sihir itu pada pagi harinya masih menjalankan 
profesinya sebagai tukang sihir dan menjadi syuhada yang berbakti pada petang 
harinya, menguatkan pendapat bahwa semua tukang sihir dibunuh oleh Fir'aun. 


Innahuu may ya'ti rabbahuu mujriman fa inna lahuu jahannama ina 

yamuutu ftihaa wa laa yahyaa —- Sesungguhnya orang yang datang kepada 

Tuhannya, sedangkan dia dalam keadaan berdosa, maka dia akan memperoleh 

jahanam. Di dalamnya dia tidak mari dan tidak hidup. 

Barangsiapa meninggal (menemui Allah) dalam keadaan berdosa atau dalam 
keadaan kafir, maka baginya disediakan jahanam dan di dalamnya dia tidak mati- 
mati lagi, tetapi tidak pula dalam keadaan hidup yang wajar. Dia menderita 
kesakitan yang amat sangat, seakan-akan mau mengakhiri hidupnya. Tetapi dia 
terus-menerus merasakan kesakitan yang tidak ada kesudahannya. 


Wa may ya'tihii mu' minan gad “amilash shaalihaari fa ulaa-ika lahumud 

darnjaatul “ulaa — Barangsiapa datang kepada Allah dalam keadaan beriman 

dan mengerjakan amalan-amalan saleh, maka merekalah yang mempunyai 

derajat yang tinggi. 

Barangsiapa meninggal dalam keadaan beriman dan mengerjakan amalan- 
amatan saleh di dunia, maka dia memperoleh derajat yang paling tinggi, derajat 
yang diperoleh para nabi. 


Jannaatu “odrin tajrii min tahtihal anhaaru khaalidiina flihaa — Yiru 

surga-surga yang kekal, yang di bawahnya mengalir sungai-sungal, 

(penghuninya) kekal di dalamnya. 

Derajat yang tinggi itu adalah masuk surga yang kekal, yang di bawah kamar- 
kamarnya mengalir sungai, yang airnya sangat jernih dan para penghuninya kekal 
di dalamnya. 


Wa dzaalika jazaa-u man tazakkaa — Itulah pembalasan yang diberikan 
kepada orang-orang yang membersihkan diri. 


Kemenangan yang diberikan kepada mereka adalah pembalasan yang diperoleh 
atas kebersihan diri dari kotoran-kotoran kufur dan kotoran dosa. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah telah memperlihatkan kepada 
Fir'aun tentang tanda-tanda yang menunjukkan keesaan-Nya dan yang menunjuk 
kepada kenabian Musa. Namun Fir'aun tetap bertaku kufur, 

Allah juga menjelaskan tipu daya Fir'aun yang diatur untuk mematahkan 
seruan Musa, dengan mengundang para tukang sihir pada hari Niruz. Ketika 
mendengar pernyataan Musa, para tukang sihir yang didatangkan oleh Fir'aun 
untuk melawan Musa bermusyawarah, tetapi pembicaraan dalam musyawarah itu 
mereka sembunyikan. Hanya secara lahiriah mereka mengatakan bahwa Musa 
dan Harun adalah dua tukang sihir yang akan mengusir mereka dengan kekuatan 
sihirnya. 

Ketika mereka berhadapan dengan Musa dan telah memulai dengan permainan 
sihirnya, Musa sebenarnya juga merasa ketakutan jika tidak memperoleh 
pertolongan dari Allah untuk melawan para tukang sihir. Maka Allah menurunkan 
wahyu untuk menenangkan hati Musa. Ketika akhirnya Musa yang memenangkan 
adu kehebatan tersebut, para tukang sihir menyerah dan beriman. Hal ini membuat 
Fir'aun mengancam mereka untuk memotong tangan dan kakinya secara bersilang. 
Namun para tukang sihir memandang sinis ancaman itu. Bahkan mereka 
mengatakan, Fir'aun hanya bisa menguasai dirinya secara lahiriah, tetapi tidak 
dapat menguasai jiwa dan hati mereka, Selain itu, dengan hati yang mantap 
mereka mengatakan pahala yang diberikan oleh Allah tidak bisa dinilai harganya. 
Sebab, dalam surga sebagai pembalasan atas iman dan amal saleh, mereka 
mendapat nikmat yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar 
oleh telinga, dan juga belum pernah tergores dalam hati. 


684 
(77) Dan sungguh Kami telah mewah- Ni 9 MAL NKAN, Tosanire 
yukan kepada Musa: “Bawalah sea W se dlas | RA 
hamba-hamba-Ku berjalan pada MWA PPA KU 
malam hari dan ambillah untuk ag , DA ape 


mereka jalan yang kering di laut. OK MA 
Janganlah kamu takut mereka akan 2 356) 
menyusulmu, jangan pula takut 


karam (di laut).”H 


(78) Maka Firaun dan laskarnya segera 0 025 To OLI, Lane anget 
mengejar mereka, lalu Fir'aun dan Fa) aan png Ona 


M Kaitlan dengan S.7: al-A'raaf, 160, 
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(79) 


(80) 


(81) 


(82) 


laskarnya itu ditutup oleh air laut dan “ag Met n 
tenggelamlah mereka semua. aa 
Fir'aun telah menyesatkan kaumnya, a s1 NO pada are, Gee 
tidak menunjuki mereka kepada jalan L, PL AYANG" 
yang lurus. | 

Wahai Bani Israil, Kami (Allah) telah Sis NATA CAK AN Oi WA 
melepaskan kamu dari seterumu Jelas 2 5: bela benak 
(Fir'aun) dan Kami telah berjanji par ag" Tetasatit HA Ta Pa 
dengan kamu di sebelah kanan bukit “ HIROO II Ala 
Thur dan Kami telah menurunkan | & 1 cs IA) 
kepadamu “manna” dan “salwa”. 


Makanlah kamu dari makanan- Se AI SA LO II 
makanan yang baik yang telah Kami KA ON MAKAN 
rezekikan kepadamu dan janganlah Kette BN ea Giala Cotis 1 teri Rata neha” “4 
kamu melampaui batas atas rezeki- Oeoga AS urat ANN iya Gajah : 
Ku, lalu (menyebabkan) kamu ter- 

timpa kemarahan-Ku. Barangsiapa 

tertimpa kemarahan-Ku, maka . 

tersungkurlah (masuklah) dia kec 

dalam neraka. 

Sesungguhnya Aku benar-benar Dada PN ai metertetatenak Pa TAN GA 
sangat mengampuhi semua orang Ascae PAI shg cd ab 
yang bertobat dan beriman, serta : 

mengerjakan amalan yang saleh, 

kemudian dia juga memperoleh 

petunjuk." 


TAFSIR 


Wi lagad auhainaa ilaa muusaa an asri bi Hbaadit fadh rib lahum thaarigan 
Fil bahri yabasal laa ta-khaafu darakaw wa laa takh-syaa — Dan sungguh 
Kami telah mewahyukan kepada Musa: “Bahwa hamba-hamba-Ku berjalan 


pada malam hari dan ambillah untuk mereka jalan yang kering di laut. 


Janganlah kamu takut mereka akan menyusulmu, jangan pula takut karam 
(di laut)." 
Setelah Allah mengizinkan Musa kembali ke negeri kelahirannya yang 


diperintah oleh Fir'aun dan membebaskan Bani Israil dari penindasan orang- 
orang Mesir, maka Allah mewahyukan kepada Musa supaya pergi meninggalkan 
Mesir pada malam hari, sehingga tidak diketahui oleh Fir'aun dan aparatnya. 
Musa bersama Bani Israil berangkatlah dari Mesir sampai Laut Merah. Ternyata, 


5 Kaitkan dengan bagian akhir 5.25: al-Purgaan. 
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kepergian Musa tetap saja diketahui oleh tentara Fir'aun yang kemudian 
mengejarnya. Ketika Musa dan pengikutnya terdesak, Allah menyuruh Musa 
memukulkan tongkatnya ke laut, yang membuat airnya tersibak membentuk jalan 
yang bisa dilalui orang. Maka Musa bersama Bani Israil yang terdiri dari 12 
kabilah itu langsung menyeberangi laut lewat jalan yang terbentuk berkat mukjizat 
tongkat Musa. Allah menyuruh Musa supaya menenangkan hatinya dan tidak 
usah khawatir akan dapat disusul oleh Fir'aun dan tidak usah takut akan karam 
ke dalam taut. 


Fa atba'ahum fir'aunu bi junuudihti fa gha-syiyahum minal yammi maa 
gha-syiyahum —- Maka Fir'aun dan laskarnya segera mengejar mereka, 
lalu Fir'aun dan laskarnya itu ditutup oleh air laut dan tenggelamiah mereka 
semua. | 


Begitu Fir'aun mengetahui kepergian Musa dari Mesir bersama Bani Israil, 
maka dia langsung memerintahkan pejabatnya untuk segera mengerahkan tentara 
untuk mengejarnya. Dia berkata: “Mereka yang Iari itu hanya berjumlah kecil, 
sedangkan kita berjumlah banyak.” Fir'aun dan tentaranya pun hampir berhasil 
mengejar Musa, ketika Nabi itu tengah menyeberangi laut. Melihat Musa dan 
pengikutnya menyeberangi laut, Fir'aun langsung mengikutinya. Dia menyangka 
jalan yang dilalui di laut ita merupakan jalan umum yang biasa dilewati. Tetapi 
ketika sampai di tengah, sedangkan Musa bersama pengikutnya telah sampai di 
tanah seberang, air laut yang terbelah kembali menyatu, dan Fir'aun bersama 
tentaranya pun tewas tergulung air laut. Ketika akan karam itulah, Fir'aun 
menyatakan keimanannya kepada Allah." 


Wi adhalla fir'aunu gaumahuu wa maa hadaa — Fir'aun telah menyesatkan 

kaumnya, tidak menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. | 

Fir'aun telah membawa kaumnya ke jalan yang sesat, baik dalam masalah 
agama ataupun akhirat, dan dia tidak menunjuki mereka kepada jalan yang lurus 
yang mendatangkan kebajikan. 

Kemudian Allah menyebut nikmat-nikmat-Nya yang telah dicurahkan kepada 
Bani Israil. 


Yaa banii israa-iila gad anjainaakum min “aduwwikum — Wahai Bani 
Israil. Kami (Allah) telah melepaskan kamu dari seterumu (Fir'aun). 


Kami (Allah) telah membebaskan kamu dari penindasan Fir'aun dan kaumnya, 
wahai Bani Israil. Mereka membunuh anak-anak lelakimu dan mengaibkan 
perempuan-perempuaninu. : 


I$ Baca S.M: Yunus, 9). 
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Wa waa'adnaakum jaanibath thuuril aimana — Dan Kami telah berjanji 
dengan kamu di sebelah kanan bukit Thur. 


Kami memerintahkan Musa untuk membawa kamu (Bani Israil) pergi bersama- 
sama dengan dia ke Thursina supaya Kami berbicara dengan Musa, sedangkan 
kamu hadir di sisinya, lalu kamu juga bisa mendengar pembicaraan itu (antara 
Musa dan Allah). Hal itu terjadi di sisi bukit Thur yang menghadap ke Laut 
Merah. Ketika itulah Allah menurunkan Kitab Taurat. 


Via nazzainaa “nlaikumul manna was salwaa —- Dan Kami telah menurunkan 

kepadamu “manna” dan “satwa”. 

Kami menurunkan untukmu “manna” (makanan semacam halwa yang turun 
dari langit) dan “salwa” (sejenis burung yang berguguran), lalu kamu 
mengambilnya sebanyak yang kamu perlukan. 


Kuluu min thayyibaati maa razagnaakum — Makanlah kamu dari makanan- 
makanan yang baik yang telah Kami rezekikan kepadamu. 


Wa laa tath-ghau ftihi fa yahilla “alaikum gha-dhabti — Dan janganlah 
kamu melampaui batas atas rezeki-Ku, lalu (menyebabkan) kamu tertimpa 
kemarahan-Ku. 


Janganlah kamu melampaui batas dalam mempergunakan rezeki yang Aku 
berikan kepadamu dan jangandah pula kamu mengufuri nikmat-Ku. Jauhkanlah 
dirimu dari perbuatan maksiat, karena apabila kamu melampaui batas dan tidak 
mensyukuri nikmat, maka kamu akan tertimpa kemurkaan-Ku. 


Wa may yahlil “alaihi gha-dhabii fa gad hawaa — Barangsiapa tertimpa 

kemarahan-Ku, maka tersungkurlah (masuklah) dia ke dalam neraka. 

Siapa yang tertimpa kemarahan-Ku, maka sungguh dia telah celaka dan binasa. 
Dia tersungkur ke dalam “haawiyah” — perut neraka jahanam. 


Wa innii la ghaffaarul Ii man taaba wa ca-mana wa 'amila shaalihan 
tsummah tadaa — Sesungguhnya Aku benar-benar sangat mengampuni semua 
orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan amalan yang saleh, 
kemudian dia juga memperoleh petunjuk. 

Aku memberikan ampunan yang besar kepada orang yang bertobat dan 
meninggalkan perbuatan berdosa, ikhlas beramal untuk-Ku dan menunaikan segala 
ibadat yang fardhu (wajib) yang Aku perintahkan, kemudian dia pun memperoleh 
petunjuk. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan kesudahan Fir'aun dan kaumnya, 
yaitu karam di Laut Merah, ketika mengejar Musa yang pergi dari Mesir menuju 
bukit Thur, Allah juga mengungkap nikmat-nikmat-Nya yang diberikan kepada 
Bani Israil, melepaskan mereka dari penindasan Fir'aun (seteru mereka) dan 
menurunkan sebuah kitab yang mengandung syariat yang harus mereka taati, 
menurunkan “manna” dan “salwa” , serta menyuruh mereka untuk memakannya - 
dengan baik dan menjauhkan diri dari perbuatan maksiat. 
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(83) Apakah yang menyebabkan kamu 
segera mendahului kaummu, wahai 
Musa? | 

(84) Musa menjawab: “Mereka itu akan 
datang di belakangku dan aku segera 
menemui Engkau, wahai Tuhanku, 
supaya bertambah keridhaan-Mu 
kepadaku.” 

(85) Allah berfirman: “Sesungguhnya 
Kami telah menguji kaumamu sesudah 
kamu pergi meninggalkan mereka, 
dan mereka telah disesatkan oleh as- 
Samiri.” 

(86) Maka kembalilah Musa kepada 

kaumitrya dalam keadaan marah dan 

bersedih hati. Musa berkata: “Wahai 
kaumku, apakah Tuhanmu tidak 
berjanji kepadamu dengan suatu janji 
yang baik? Apakah sudah lama janji 
itu, ataukah kamu berkehendak agar 
kamu ditimpa oleh siksa Tuhanmu, 
karenanya kamu menyalahi janjiku?” 

Mereka menjawab: “Kami tidak 

menyalahi janjimu dengan kemauan 

sendiri, tetapi kami telah membawa 
beban pakaian-pakaian emas bangsa 

Oibti, lalu kami mencampakkannya 

ke dalam api. Demikian juga as- 


(87) 


OP IRAP Kang, 2 ee, 
SOE TERI AI 
Oei 
MIN APE SI 
APA) 
- ha 1 atas aa ag. La Kan 


rana G3 SL JE 
SI KN AIA 


PR bat Ae Pi Ka Pai gn 


Oien Ae ngak 


PI PAN SA KTA 
NS Ana Sant 
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Samiri, mencampakkan ada 2. 

bersamanya.” 1d Seal Gg 

(88) Maka as-Samiri mengeluarkan untuk ATA (as . po ag 4 
mereka seekor anak sapi dari beban- Hal) AAA SE TAS 
beban itu, seekor anak sapi yang SNN 
mempunyai suara seperti suara Sapi. pe 3 - 
Latu berkatalah as-Samiri dan kawan- 


kawannya: “Inilah Tuhanmu dan 
Tuhan Musa yang telah dilupakan- 


nya.” 
(89) Apakah mereka tidak mengambil Kn an Kera al 
pelajaran bahwa anak sapi itu tidak 5 “ abra 
pat mengembalikan sesuatu ucapan aja ai 
kepada mereka dan tidak memiliki NN) Alas 3 
sesuatu kemudaratan dan tidak pula 
suatu kemanfaatan Hasi mereka. 


TAFSIR 


Wa mac a'jalaka “an gaumika yaa muusaa — Apakah yang menyebabkan 

kamu segera mendahului kaummu, wahai Musa? 

Selama inasih berada di Mesir, Musa telah berjanji kepada Bani Israil bahwa 
apabila Allah selah membinasakan Fir'aun, maka Allah akan memberikan beberapa 
keping loh yang di dalamnya memuat pesan-pesan dan perintah yang menjadi 

Setelah Fir'aun dibinasakan, Musa pun memohon kepada Allah agar diberi 
sebuah kitab. Maka Allah menyuruh Musa berpuasa tiga puluh hari, yang kemudian 
ditambah sepuluh hari, sehingga semuanya menjadi empat puluh hari. 

Ketika Musa pergi ke tempat yang telah dijanjikan untuk menerima apa yang 
dimintanya itu, maka dia mengangkat Harun menjadi penggantinya. Musa pergi 
bersama 70 nagib (pemimpin golongan). Hal ini juga telah diterangkan dalam 
gurat al-A'raaf. 

Akan tetapi Musa mempercepat perjalanannya dan tertinggallah nagib-nagib 
itu di belakangnya, karena belidu sangat ingin bertemu Tuhan. Maka ketika 
ditanyakan kepadanya: “Apakah yang menyebabkan kamu mendahului mereka, 
sehingga tertinggallah nagib-nagibmu dan kamu berjalan sendiri?” 


Onala hum ulaa-i alaa a-tsarii — Musa menjawab: “Mereka itu akan 
datang di belakangku.” 





Y Kaitkan dengan S.20: Thaahaa, 100-101. 
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Mereka akan datang menyusul, singgah di ath-Thur. 


Wa “iku ilaika rabbi Hi tar-dhaa — “Dan aku segera menemui Engkau, 
wahai Tuhanku, supaya bertambah keridhaan-Mu kepadaku.” 


Danla fa innaa gad fatannaa gaumaka mim ba'dika wa a-dhallahumus 
saamiriyyu — Allah berfirman: “Sesungguhnya Kami telah menguji kaummu 
sesudah kamu pergi meninggalkan mereka, dan mereka telah disesatkan 
oleh as-Samiri.” 

As-Samiri adalah seorang dari kabilah Samirah yang menyembah sapi. Nama 
lengkapnya Musa ibn Zhaffar as-Samiri. Dia berpura-pura masuk ke dalam agama 
Bani Israii, sedangkan hatinya masih lekat dengan penyembahan sapi. Maka 
ajakan as-Samiri itu dengan cepat diikuti oleh sebagian warga Bani Israil. 

Ada yang berkata bahwa Musa berjanji akan kembali kepada Bani Israil 
yang ditinggalkannya setelah berada di bukit Thur setama 30 hari. Ketika 30 hari 
telah tewat dan Musa belum juga kembali, as-Samiri berkata: “Penyebab Musa 
tidak memenuhi janjinya karena bersamamu sekarang terdapat pakaian-pakaian 
cmas orang-orang Oibti yang kamu bawa. Padaha! pakaian itu haram bagimu.” 
As-Samiri menyuruh mereka membuang semua pakaian itu ke dalam api, dan di 
antara pakaian emas itu terdapat patung seekor anak sapi terbuat dari emas. 


Fa raja'a muusaa ilaa gaumihii ghadhbadna asifan — Maka kembalilah 
Musa kepada kaumnya dalam keadaan marah dan bersedih hari. 


Ketika kembali dari bermunajat di bukit Thur, Musa sangat marah dan sangat 
bersedih, menyaksikan kaumnya mengingkari Aflah dengan menyembah patung 
anak sapi karena hasutan as-Samiri. 

Ada riwayat vang menyebutkan bahwa ketika Musa kembali dari bukit Thur, 
dia mendapatkan kaumnya sedang berteriak-teriak dan menari-nari di sekeliling 
patung anak sapi. Maka Musa berkata kepada 70 nagib yang bersamanya: “Ini 
adalah suara fitnah.” Adapun sebabnya Bani Israil mudah dipengaruhi oleh as- 
Samiri, karena sebelumnya mereka sangat lama telah hidup bersama orang Mesir 
yang menyembah berhala. Pernah, ketika telah meninggalkan Mesir dan tiba di 
daerah baru, mereka meminta kepada Musa agar dibuatkan patung yang bisa 
menjadi sesembahannya. “Buatlah untuk kami sebuah tuhan, sebagaimana orang- 
orang Mesir yang mempunyai beberapa tuhan.” 


Jaala yaa gaumi alam ya'idkum rabbukum wa'dan hasanan — Musa 

berkata: “Wahai kaumku, apakah Tuhanmu tidak berjanji kepadamu dengan 

suatu janji yang baik?” 

Bukankah AHah telah berjanji denganmu dengan suatu janji yang baik? Dia 
berjanji akan memberikan at-Taurat yang mengandung syariat dan hukum. Selain 
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itu juga berjanji akan memberikan pahala yang besar di akhirat. Bahkan Dia 
berjanji bahwa kamu akan mampu menguasai orang-orang yang kuat. 


A fa-thaala “alaikumud (ahdu am arattum ay yahilla alaikum gha-dhabum 
mir rabbikum fa akh-laftum maw'idii — Apakah sudah lama janji itu, 
ataukah kamu berkehendak agar kamu ditimpa siksa Tuhanmu, karenanya 
kamu menyalahi janjiku?” 

Musa berkata lagi: “Apakah kamu (Bani Israil) merasa terlatu lama menunggu 
kedatanganku, sehingga tidak sabar lagi dan kemudian melupakan janjimu yang 
telah kau perbuat denganku bahwa kamu akan tetap dalam agamaku, sampai aku 
kembali dari tempat menerima Taurat. Ataukah kamu memang sengaja melakukan 
sesuatu yang menyebabkan kamu ditimpa azab oleh Allah?” 


Oanluu man akh-lafrnaa mau'idaka bi malkinaa 5 Mereka menjawab: 

“Kami tidak menyalahi janjimu dengan kemauan sendiri.” 

Mendengar perkataan Musa itu mereka menjawab: “Kami tidak menyalahi 
janji yang telah kami perbuat denganmu untuk tetap dalam agamanru atas kemauan 
kami sendiri. Kami telah berbuat menyembah patung anak sapi karena tipu daya 
orang. Kami tidak dapat mempertahankan diri untuk tetap daiam kebenaran. 
Kami terdorong oleh kesalahan yang kami lakukan.” 


We Inakinnaa hummilnaa au maram min dinatil garumi fa ga-dzgfnaahaa — 

Terapi kami telah membawa beban-beban dari pakaian-pakaian emas bangsa 

Oibri, lalu kami mencampakkannya ke dalam api. | 

Akan tetapi, tambah mereka, kami dapat dipengaruhi oleh as-Samiri. Kami 
membawa pakaian-pakaian emas orang Mesir yang kami pinjam sewaktu kami 
akan pergi dari Mesir dengan alasan bahwa karni akan berhari raya. As-Samiri 
berkata bahwa Musa tidak dapat kembali tepat pada waktunya, karena kesialan 
akibat pakaian-pakaian itu. Dia menyuruh kami membuat lubang, lalu kami 
membuat api di dalamnya dan melemparkan semua pakaian emas pinjaman itu 
ke dalam api. Anjuran itu kami lakukan. 


Fa ka-diaalika algaas saamiriyy — “Maka demikian pula as-Samiri, 
mencampakkan apa yang ada pada dirinya.” 


Fa akh-raja lahum lan jasadal lahuu khuwaarun — Maka as-Samiri 

mengeluarkan untuk merekn seekor anak sapi dari beban-beban itu, seekor 

anak sapi yang mempunyai suara seperti suara sapi. 

Maka as-Samiri membuat sebuah patung anak sapi yang bahan bakunya dari 
emas yang didapat dari pakaian-pakaian yang dilemparkan ke dalam api tersebut. 
Patung anak sapi itu tenti saja tidak bernyawa, tetapi bersuara seperti suara sapi. 
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Menurut pendapat asy Syaikh Abdul Wahhab an-Najjar, dengan ulahnya itu 
as-Samiri dapat mendatangkan patung seekor anak sapi yang belum pernah mereka 
lihat sebelumnya. Mengambil semua emas dari Bani Israit dan mencampakkannya 
ke dalam api hanyalah suatu tipu daya. 


Fa gaaluu haa-dzaa ilaahukum wa ilaahu muusaa fa nasiy — Lalu 
berkatalah as-Samiri dan kawan-kawannya: “Inilah Tuhanmu dan Tuhan 
Musa yang telah dilupakannya.” 


Sesudah itu dia mengeluarkan sebuah patung anak sapi yang bertubuh dan 
bersuara seperti suara sapi. Bisa jadi, munculnya suara itu karena di dalam tubuh 
patung itu telah dipasang suatu alat atau seperti dikatakan oleh Abdul Wahhab 
an-Najjar, saat itu as-Samiri memang menyediakan seekor sapi yang kemudian 
bersuara saat Bani Israil datang menyaksikannya, sehingga percayalah patung itu 
bersuara sapi dan kepercayaan itu kemudian diikuti oleh yang lain. Kata as- 
Samiri: “Wahai Bani Israil, inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa yang sedang dicari 
oleh Musa. Tetapi karena dia telah lupa kepada Tuhannya, maka tersesatlah Musa 
dalam perjalanan. Atau inilah Tuhanmu, dan Musa lupa menerangkannya.” 


A falaa yarauna allaa yarji'u ilaihim gaulaw wa laa yamliku lahum dharraw 
wa laa nafaa — Apakah mereka tidak mengambil pelajaran bahwa anak 
sapi itu tidak dapat mengembalikan sesuatu ucapan kepada mereka dan 
tidak memiliki sesuatu kemudaratan dan tidak pula suatu kemanfaatan kepada 
mereka. 


Allah membantah perbuatan mereka yang mengikuti as-Samiri, seraya 
berfirman: “Apakah mereka tidak berpikir bahwa patung anak sapi itu tidak bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan mereka dan tidak bisa bercakap-cakap dengan 
mereka. Tidak mempunyai kemudaratan ataupun kemanfaatan, maka bagaimana 
dia bisa menjadi Tuhan?” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yang terjadi antara Dia 
dan Musa, ketika Musa sampai ke tempat yang ditentukan di bukit Thur sesuai 
dengan janji yang telah disebutkan dan apa yang terjadi dari fitnah Musa as- 
Samiri yang menyebabkan Musa marah dan bersedih hati sewaktu kernbali dari 
bukit Thur. Kemudian Allah menerangkan pembuatan patung sapi dari perhiasan- 
perhiasan emas yang bisa berbicara, lalu dia dan kawan-kawannya berkata: “Inilah 
Tuhanmu, Tuhan Musa.” Allah membantah pendapat mereka dengan. menyatakan 
patung anak sapi itu tidak bisa berbicara. 
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(90) Sebelum Musa kembali, Harun SAN New Sah y.77 - 
berkata kepada mereka: “Wahai sea siy SARAN 
kaumku, sesungguhnya Allah men- a? , : AN ts 
coba imanmu dengan anak lembu ini. Os “2 tata Ni 
Dan sesungguhnya Tuhanmu ini 
adalah Allah Yang Maha Pemurah, 
maka ikutilah dan taatilah perin- 


tahku.” 

(91) Mereka menjawab: “Kami tidak akan le Te aa TN 16 
meninggalkan sesembahan ini. Kami na: , 
mengabdikan diri kepadanya, sampai PN ai 
Musa kembali kepada kami.” Ost Le Ipa 


(92) Musa berkata: “Wahai Harun, apa TN Laga 1 MS 
yang menghalangi kamu ketika kamu Mae Pon MG JE 


melihat mereka telah sesat?” 

(93) “Dari mengikuti aku? Apakah kamu &c p renranar" aa hal 
tidak menaati perintahku?” JA hg 

(94) Harun menjawab: “Wahai anak — LL taat 
ibuku. Janganlah kamu memegang PA ts 4G 1G 
janggut dan kepalaku, sesungguhnya BALAI SAN 
aku takut kau akan mengatakan Ia PU Ar Masal, ig 
“Telah engkau cerai-beraikan Bani “£ agar 
Israil dan engkau tidak memperhati- 9 33 JA WI 
kan ucapanku.” 

(95) Musa bertanya: “Apakah yang kamu @etet :K aw ab 


perbuat, wahai Samiri?” 
(96) Samiri menjawab: “Aku mengetahui & 25th ,5 ma AAA 


apa yang tidak diketahui oleh mereka. l 

Aku telah menggenggam setumpuk 5 Gara « KE TAS 

pasir bekas jejak pesuruh Tuhan, lalu oa. 
aku mencampakkannya dan sede- sd Ta 
mikianlah hawa nafsuku telah ro 
mendorongku melakukan itu.” 


pa 


(9T) Musa berkata: “Pergilah kamu. J KN kereta ai Kg rar “- 3636 3 
Sesungguhnya hukuman bagimu ee .- 
dalam kehidupan di dunia ini, yaitu EA EA . 
engkau mengatakan Jangan sentuh Aa SAT au HA 
aku' Sesungguhnya bagimu sudah y ICE Aden 
ditetapkan masa yang tidak dapat “ ' 
kamu hindari. Lihatlah kepada tuhan 
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(sesembahan) yang kamu terus OR SI 3 Fc Ka PRA TKA 


mengabdikan diri. Sungguh kami 
akan membakarnya, kemudian aku 
sebar debunya ke dalam laut.” 


(98) Sesungguhnya Tuhanmu adalah ANDI sr NT 
Allah, yang tidak ada tuhan melain- AL maan, 
kan Dia, yang ilmu-Nya meliputi & AN ai 
segala sesuatu. 

TAFSIR 


Wa lagad gaala lahum haaruunu min gablu yaa gaumi Innamaa futintum 
bihii — Sebelum Musa kembali, Harun berkata kepada mereka: “Wahai 
kaumku, sesungguhnya Allah mencoba (mengaji) imanmu dengan anak lembu 
ini. | 


Sebelum Musa kembali, sebenarnya Harun telah berbicara dengan para 
penyembah anak sapi itu. Dia memberi nasihat kepada mereka: “ Wahai kaumku. 
Sebenarnya kamu difitmah, kekuatan imanmu dan kemantapan beragamamu dicoba 
atau diuji, agar diketahui siapa yang benar-benar beriman di antara kamu dan 
yang tidak beriman.” 


Wa inna rabbakumur rahmaanu — Dan sesungguhnya, Tuhanmu ini adalah 
Aliah Yang Maha Pemurah.” 


Tuhan yang menciptakan kamu dan menciptakan segala sesuatu, sebenarnya 
adalah Tuhan yang rahmat-Nya meliputi segenap makhluk. Selain itu juga yang 
telah memberikan kesempurnaan tubuh dan kesempurnaan roh dan segala sesuatu 
yang membahagiakan mereka di dunia dan akhirat. 


Fattab? uunii wa a-thifuu amrii — “Maka ikutilah dan taatilah perintahku.” 
Maka, kata Harun selanjutnya, ikutilah aku dan janganlah kamu mengikuti 


jalan-jalan setan dan ucapan as-Samiri, tetapi taatilah aku. Aku adalah orang 
yang jujur dan berlaku belas kasihan kepadamu. 


Oaaluu lan nabraha “alaihi “sa-kifiina hattaa yarji'a ilainaa muusaa — 
Mereka menjawab: “Kami tidak akan meninggalkan sesembahan ini. Kami 
mengabdikan diri kepadanya, sampai Musa kembali kepada kami.” 


Ajakan Harun tersebut langsung dijawab oleh para penyembah anak sapi 
dengan tetap akan melakukan perbuatannya itu, sampai Musa kembali. “Kami 
akan terus menyembah anak sapi hingga Musa kembali, apakah yang akan dia 
katakan dan bagaimana pendapatnya tentang hal ini.” Tetapi maksud mereka 
yang sebenarnya dengan jawaban itu hanyalah berdalih saja. 
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Oaala yaa haaruunu maa mana'aka idz ra-aitahum dhalluu. Allaa 
tattab'ani — Musa berkata: “Wahai Harun, apakah yang menghalangi kamu 
ketika kamu melihat mereka telah sesat? Dari mengikati aku?” 


Setelah Musa kembali dari bermunajat di bukit Thur, beliau sangat kecewa 
mendapati kaumnya kembali kufur dengan menyembah anak lembu. Kata dia: 
“Wahai Harun. Apakah yang menyebabkan kamu tidak mengikuti aku dan tidak 
bertindak keras terhadap orang-orang yang menyeleweng. Apakah tidak lebih 
baik kamu memerangi mereka, karena kamu yang mengetahui perbuatan mereka. 
Jika aku berada di sini waktu itu, tentulah aku akan memerangi mereka seketika 
itu juga. Atau mengapa kamu tidak menyusul aku ke bukit Thur bersama orang- 
orang yang masih tetap beriman waktu kamu mel ihat sebagian dari mereka kembali 
sesat?” 


A fa'a-shaita amrii — “Apakah kamu tidak menaati perintahku?” 


Apakah kamu menyombongkan diri dari mengikuti aku, tanya Musa lagi 
kepada Harun, sehingga kamu mengingkari perintahku? Ketika bertanya demikian, 
Musa memegangi janggut dan kepala Harun serta menariknya. 


Onala yabna umma laa ta'khud: bi lihyatii wa laa bi ra'sii 5 Harun 
menjawab: “Wahai anak ibuku. Janganlah kamu memegang janggut dan 
kepalaku.” 


Harun menjawab kemarahan Musa dengan nada orang yang meminta maaf 
atas kesalahannya. “Janganlah kamu memegang janggutku dan janganlah kamu 
menarik kepalaku,” ujarnya. 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Musa mernang orang yang sangat keras 
dan pemarah kepada orang yang merusak agama Allah. Maka beliau tidak dapat 
menahan diri, ketika melihat kaumnya menyembah anak lembu. Padahal mereka 
telah menyaksikan tanda-tanda mukjizat yang besar yang ditunjukkan oleh Musa. 
Selain memegangi janggut dan menarik kepala Harun, ketika memarahi Harun, 
Musa melemparkan loh-loh (lembar-lembar catatan) Taurat yang dipegangnya. 
Diapun terus menghardik saudaranya itu, yang tidak ubahnya seperti menghadapi 
musuh, 

Kemudian Harun menjelaskan sebab dia tidak bertindak keras terhadap 
kaumnya, seperti dimaksudkan oteh Musa. 


Innii kha-syiitu an taguula farragta baina banii israa-iila wa lam targub 
gaulii — "Sesungguhnya aku takut kamu akan mengatakan “Telah engkau 
cerai-beraikan Bani Israil dan engkau tidak memperhatikan perkataanku." 


Aku tidak memerangi mereka, jelas Harun, karena aku takut nantinya kamu 
akan menyatakan bahwa aku telah menceraiberaikan Bani Israi! dan menimbulkan 
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perang saudara. Aku takut kamu akan mengatakan bahwa aku tidak memperhatikan 
perintahmu. Oleh karena itu aku menanti sampai kamu kembali untuk 
menyelesaikan keadaan ini. 

Sesudah mendengar penjelasan Harun dan keterangan dari kaumnya yang 
semuanya menyalahkan as-Samiri, Musa pun memfokuskan pembicaraannya pada 
as-Samiri. 


Jaala fa maa khath-buka yaa saamiriyy — Musa bertanya: “Apakah yang 
kamu perbuat, wahai Samiri?” 


Caala ba-shurtu bi maa lam yab-shuruu bihii — Samiri menjawab: “Aku 
mengetahui apa yang tidak diketahui oleh mereka.” 


Musa kemudian menanyai as-Samiri, dan Samiri menjawab: “Aku telah 
melihat apa yang tidak dilihat oleh Bani Israii dan aku mengetahui apa yang 
mereka tidak ketahui.” Kebanyakan ahli tafsir menyatakan bahwa makna firman 
Allah ini adalah: “Aku melihat Jibril ketika datang untuk membinasakan Fir'aun. 
Keadaan itu tidak dapat dilihat oleh Bani Israil.” 


Fa gabadh-tu gabdhatam min atsarir rasuuli fa nabadz-tuhaa — Aku telah 
menggenggam setumpuk pasir bekas jejak pesuruh Tuhan, lalu aku 
mencampakkanrya. 


Menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir, ketika Samiri melihat malaikat 
Jibril datang untuk membinasakan Fir'aun, maka dia pun mengambil segenggam 
tanah bekas kendaraan yang ditunggangi Jibril, lalu dia melemparkannya ke 
pakaian-pakaian emas yang telah dicampakkan ke dalam api. 

Kata Mujahid: “As-Samiri mencampakkan apa yang ada di tangannya ke atas 
pakatan Bani Israil, lalu menjadilah pakaian itu seekor anak sapi yang bersuara.” 

Jelasnya, aku (Samiri) menggenggam segumpal tanah bekas telapak kaki 
kuda Jibril, maka di mana saja aku meletakkan tanah tersebut, hiduplah barang 
itu. Ketika aku melihat Bani Israil memintamu supaya dibuatkan tuhan, 
sebagaimana para penyembah berhala mempunyai beberapa tuhan, tertariklah 
hatiku membuat berhala anak sapi itu. 


Wa ka dinalika sawwalat Hi nafsii — “Dan sedemikianlah hawa nafsuku 
telah mendorongku melakukan itu.” 


Abdul Wahhab an-Najjar berpendapat dalam kitabnya Oashashul Anbiyaa' 
bahwa makna ucapan Samniri “Aku menggenggam tanah bekas Rasul, lalu akan 
mencampakkannya ” adalah: “Aku pernah mengikuti pelajaran Rasul dan hukum- 
hukum tauhid yang dibawa oleh Musa, kemudian ak: melepaskan kepercayaanku.” 
Pemahaman seperti inilah yang diberikan oleh Abu Muslim. 





Juz 16 Surat 20: Thaahaa 2563 
Pe "”/J “”“”—””—”“”“U“— TT oUoua1“-— 


Jelasnya, ketika Musa mencela dan mengecam Samiri karena usahanya 
menyesatkan manusia, as-Samiri menjawab: 

«Aku mengetahui bahwa agama yang kamu anut bukan agama yang benar 
dan aku memang telah mengikuti sebagian dari agamamu, kemudian aku 
melepaskannya.” 


Daala fadz hab fa inna laka fil hayaati an taguula laa misaasa 2 Musa 
berkata: “Pergilah kamu. Sesungguhnya hukuman bagimu dalam kehidupan 
di dunia ini, yaitu engkau mengatakan 'Jangan sentuh aku.” 


Setelah menerima penjelasan dari as-Samiri, maka Musa memerintahkan 
Samiri supaya pergi. Kata dia: “Pergilah kamu dari kalangan kami dan pergilah 
ke mana kamu suka, serta sepanjang hidup kamu akan dijauhi oleh manusia. 
Kamu juga akan senantiasa menjauhkan diri dari manusia, sehingga tidak ada 
seorang pun yang mau mendekati kamu.” 

Kata Mugatil: “Setelah Musa memerintahkan as-Samiri dan keluarganya 
pergi meninggalkan perkampungan Bani Israil, maka dia berkelana di padang 
gurun.” Demikianlah keadaan dia di dunia, sedangkan keadaannya di akhirat 
dijelaskan oleh Allah berikut ini. 


Ha inna laka mau'idal lan tukh-lafahuu — Sesungguhnya bagimu sudah 
ditetapkan masa yang tidak dapat kamu hindari. 


Sesungguhnya bagimu ada suatu masa, yaitu hari kiamat, yang kamu tidak 
bisa mengelak. Di sanalah kamu akan memperoleh azab yang setimpal dengan 
kejahatan (kemaksiatan) yang telah kamu lakukan. 


Wan-zhur ilaa Haahikal la-daii zhalta “alaihi “wa-kifal la nuharrigannahuu 
tsummea la nansifannahuu fil yammi nasfaa — Lihatlah kepada tuhan yang 
kamu terus mengabdikan diri. Sungguh kami akan membakarnya, kemudian 
aku sebar debunya ke dalam laut. : 


Sekarang lihatlah tuhanmu (berhala) yang selama ini kau tekun 
. menyembahnya. Aku akan membakarnya dan abunya akan aku sebarkan ke dalam 
taut, Dan Musa kemudian benar-benar menjalankan apa yang diucapkan itu. 


Innamaa iloahukumullaahul la-ddi laa ilaaha illaa huwa — Sesungguhnya 
Tuhanmu adalah Allah, yang tidak ada tuhan melainkan Dia. 


Bukankah patung anak sapi itu adalah tuhanmu. Sesungguhnya Tuhanmu 
adalah Allah yang mempunyai segala sifat kesempurnaan. Dialah yang berhak 
menerima ibadat dan ta'zhim (penghormatan), karena tidak ada tuhan selain 

Dia. 
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Wasi'a kulla syai-in “Ulmaa — Yang ilmu-Nya melipisi segala sesuatu. 


Dialah yang mengetahui segala sesuatu dan yang meliputinya. Oleh karena 
itu, berhajatlah atau memohonlah segala sesuatu kepada-Nya, sedangkan dia 
tidak menghajati (memerlukan) kepada siapa pun. 

Apabila kita memperhatikan kisah Musa dari awalnya, dari ayat ke-9 sampai 
ayat 98 ini, nyatalah bahwa kisah ini dimulai dengan tauhid yang suci dan diakhiri 
dengan tauhid pula. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Bani Israil mendurhakai Musa. 
Musa mengecam saudaranya, Harun, yang dianggap membiarkan Bani Israil 
menyembah anak sapi dan keuzuran (alasan) yang dijelaskan oleh Harun tidak 
bisa diterima oleh Musa. Pada akhirnya Allah menerangkan perkataan as-Samiri, 
si pembuat patung anak sapi, dan bagaimana Musa telah mengusirnya dengan 
menjelaskan siksa yang bakal diterimanya di dunia dan akhirat. Allah juga 
menjelaskan tindakan apa yang dilakukan oleh Musa terhadap anak sapi itu. 
Pada akhir sekali Allah menerangkan bahwa Tuhan yang benar adalah Tuhan 
yang meliputi segala langit dan bumi, bukanlah benda mati yang tidak dapat 
berbicara. 


687 


Li 7. Pi 1. 7 a h 
(99) Demikianlah kami mengisahkan Ten aa lag Tipe 4 aman AS 


kepadamu tentang riwayat umat-umat | Lae Aa An 
yang telah lalu dan sungguh Kami osbade IE 
memberikan kepadamu sebuah kitab 


peringatan dari sisi Kami." , 
(100) Barangsiapa yang berpaling dari Sg PUN 2 YA Ta TA 
padanya, maka pada hari kiamat dia .. PAS gs 

akan memikul beban dosa yang berat. 


(101) Mereka kekal di dalam siksa dosa itu, G5: Dana AA KS 
ai Ka yaa LA r DAS Ae 


dan beban itutah seburuk-buruk 


beban bagi mereka pada hari kiamat. 

(102) Pada hari itu ditiup sangkakala dan ... Pat ! ka NE Ica 
pada hari itu pula Kami mengum- inap ES, fr 
pulkan semua orang kafir dalam TA. Na 
keadaan biru matanya. Il dtg 





4 Kaitkan derigan 5.3: Ali Imran, 44 dan bagian akhir S.19: Maryam. 
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(103) Mereka merendahikan suara di antara 
sesamanya, seraya berkata: “Tidaklah 
kamu berdiam di dunia kecuali hanya 
sepuluh hari saja.” 

(104) Kami lebih mengetahui apa yang 
mereka katakan, ketika orang yang 
paling tepat penglihatannya berkata: 
“Tidaklah kamu berhenti di dunia 
kecuali hanya sehari.” 

(105) Mereka bertanya kepadamu tentang 
bukit-bukit, maka katakanlah: 
“Bukit-bukit itu akan dicabut dan 
dihancurleburkan oleh Tuhanku.” 


(106) Lalu dibuat datar sampai menjadi 
rata. 

(107) Kamu tidak melihat padanya tanah 
yang rendah dan tangan yang tinggi. 

(108) Pada hari itu mereka mengikuti orang 
yang menyeru. Mereka tidak sanggup 
lari dari padanya. Dan tunduklah 
semua suara kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah. Kamu tidak dapat 
mendengar suara lagi, kecuali suara 
yang berbisik-bisik. 

(109) Pada hari itu tidak berguna lagi 
syafaat selain dari orang yang telah 
diizinkan oleh Allah Yang Maha 
Rahman dan diridhai perkataannya. 

(110) Dia mengetahui apa yang berada di 
depan mereka dan apa yang berada 
di belakang mereka, sedangkan 
mereka tidak mengetahuinya. 

(H1) Tunduklah semua makhluk kepada 
Tuhan yang hidup, yang menyelesai- 
kan semua urusan hamba-Nya dan 
sungguh rugi orang yang memperse- 
kutukan Allah. . 

(112) Barangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh, sedangkan dia 
beriman, maka dia tidaklah takut 
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5 Kaitkan dengan S.78: an-Naba' dan S,75: al-Ciyaamah. 
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kepada sesuatu penganiayaan dan Ta . 2 Yz Ai Aang 
tidaklah takut haknya akan dikurangi. SANG 
(113) Demikianlah Kami telah menurunkan Ian sa Kang Se Heh 
al-Our'an dalam bahasa Arab dan Aa ? op LK 
Kami menjelaskan semua ancaman ae 26 APA Di KUA 
Kami di dalamnya. Mudah-mudahan adas Ine 02 43 
mereka menjauhkan diri dari syirik TARANN Kei 


atau al-O0ur'an itu menimbulkan 
pelajaran bagi mereka. 


(114) Maka, Maha Tinggi Allah yang aa, 3 Ie M3 TN Ara ar 


mempunyai kekuasaan lagi Maha 


Besar. Jangantah kamu tergesa-gesa P3: “ Ad NI TPI Tae 
membaca al-Jur'an sebelum selesai aa 
diwahyukannya kepadamu: dan @ 1 # ats 
memohonlah kepada Allah: “Wahai SEP) aan 
Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepada 
diriku ini.” 

TAFSIR 


Ka-dzaalika nagush-shu “alaika min ambaa-i maa gad sabaga — 
Demikianlah Kami mengisahkan kepadamu tentang riwayat umat-umat yang 
telah lalu. 


Sebagaimana Kami (Allah) telah mengisahkan kepadamu tentang Musa dan 
Fir'aun, begitulah Kami mengisahkan riwayat umat-umat yang telah lalu. Di 
dalam kisah-kisah itu terdapat ibarat dan pelajaran, selain cerita sejarah dan 
keadaan umat-umat yang telah lalu. 


Wa gad aatainaaka mil ladunnaa deikma 5 Dan sungguh Kami memberikan 
kepadamu sebuah kitab peringatan dari sisi Kami. 
Kami benar-benar telah memberikan sebuah kitab dari sisi Kami, yaitu al- 


Our'an, yang menjadi peringatan bagimu dan kaummu yang belum pernah 
diberikan seperti itu kepada seorang nabi pun sebelummu. 


Man @'radha "anhu fa innahuu yahmilu yaumal giyaamati wiyaa — 
Barangsiapa yang berpaling dari padanya, maka pada hari kiamat dia akan 
memikul beban dosa yang berat. 


Barangsiapa berpaling (meninggalkan) al-Gur'an dan segala isinya, lalu 
mengikuti petunjuk yang selain al-Our'an, maka dia akan memikul dosa yang 
berat, yang dia tidak sanggup memikulnya pada hari kiamat kelak. 

Semua umat yang telah terjangkau oleh keterangan al-Our'an, baik mereka 
Itu orang Arab ataupun bukan Arab, baik dari ahtul kitab ataupun orang-orang 
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lainnya, maka al-Our'an menjadi pembawa kabar takut (peringatan). Orang yang 
mengikutinya memperoleh petunjuk dan orang yang meninggalkannya akan tersesat . 
dan celaka. 


Khaalidiina ftihi — Mereka kekal dalam siksa dosa itu. 


Mereka akan kekal dalam menerima penderitaan azab dosa yang tidak dapat 
dihindarinya. 


Wa saa-a lahum yaumal giyaamati himlaa — Dan beban itulah seburuk- 
buruk beban bagi mereka pada hari kiamat. 


Ysuma yunfa-khu fish shuuri — Pada hari ditiup sangkakala. 

Pada hari itu (kiamat) ditiuplah sangkakala yang kedua sebagai suatu tanda 
bahwa manusia itu akan dibangkitkan dari kuburnya untuk dikumpulkan di padang 
mahsyar. 


Wa nah-syurul mujrimiina yauma-i-diin zurgaa — Pada hari itu Kami 
mengumpulkan semua orang kafir dalam keadaan biru matanya. 


Pada hari itu digiringlah semua orang yang berdosa ke padang mahsyar 
dalam keadaan mukanya hitam dan matanya biru. 


Yata-khaafatuuna bainahum — Mereka merendahkan suara di antara 
sesamanya. 
Ketika itu mereka berbicara bisik-bisik karena sangat takut. 


JI labits-tum illaa “asy-raa — Seraya berkata: “Tidaklah kamu berdiam di 
dunia kecuali hanya sepuluh hari saja." 


Oleh karena pengaruh huru-hara kiamat yang sangat dahsyat itu, maka mereka 
merasa sangat singkat waktunya yang dilalui di dunia. Demikian pula waktu yang 
mereka lalui di dalam kubur atau waktu antara dua kali tiupan sangkakala. 


Nahnu a'lamu bimaa yaguuluuna idz yaguulu am-tsaluhum thariigatan 

Jabits-tum illaa yaumaa — Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, 

ketika orang yang paling tepat penglihatannya berkata: “Tidaklah kamu 

berhenti di dunia kecuali hanya sehari.” 

Kami (Allah) lebih mengetahui apa yang mereka katakan tentang berapa 
lama mereka berdiam di dunia, ketika orang yang berpaling tepat perkiraannya, 
di antara mereka berkata: “Kami tidak berhenti di dunia, melainkan sehari saja.” 
Maksudnya adalah, mereka berdiam di dunia hanya sebentar saja. Dunia, walaupun 
telah dilaluinya dalam jangka waktu yang panjang, melewati hari-hari dan malam 
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yang terus beriringan dan silih berganti, memang dapat dipandang pendek jika 
dibandingkan dengan hari kiamat. 


Wa yas-aluunaka “anil jibaali fa gul yansifuhaa rabbii nasfaa — Mereka 
bertanya kepadamu tentang bukit-bukit, maka katakanlah: “Bukit-bukit itu 
akan dicabut dan dihancurleburkan oleh Tuhanku.” 


Orang-orang musyrik bertanya kepadamu tentang apa yang akan terjadi 
terhadap bukit-bukit pada hari kiamat. Jawablah pertanyaan mereka itu, hai 
Muhammad, bahwa bukit-bukit akan dihancurleburkan oleh Allah das abunya 
diterbangkan oleh angin. 


Fa ya-dzaruhaa gaa'an shaf-shafaa. Laa taraa ftihaa 'iwajaw wa laa 

amtaa & Lalu dibuat datar sampai menjadi rata. Kamu tidak melihat padanya 

tanah yang rendah dan tangan yang tinggi. 

Maka Allah menjadikan gunung-gunung itu rata dengan tanah yang datar, 
tidak ada sesuatu tumbuhan dan perumahan pun, tidak ada yang mendaki dan 
tidak ada yang menurun. 


Yauma-idziy yattabi'uunad daa'iya laa iwaja lahuu — Pada hari itu mereka 

mengikuti orang yang menyeru. Mereka tidak sanggup lari dari padanya. 

Pada hari itu seluruh manusia memandang huru-hara kiamat dengan mengikuti 
suara malaikat Israfil yang diperintahkan oleh Allah untuk mengumpulkan mereka 
guna diberi hisab dan pembalasan. Mereka semuanya segera bangkit merdatangi 
sang penyeru dan memenuhi perintahnya, tidak seorang pun yang bisa 
menghindarkan diri. 


Wa kha-sya'atil ash-waatu lir rahmaani fa laa tasma'u illaa hamsaa — 
Dan tunduklah semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. Kamu 
tidak dapat mendengar suara lagi, kecuali suara yang berbisik-bisik. 

Pada hari itu tunduklah semua suara kepada Tuhan Yang Maha Lengkap 
nikmat-Nya dan tidak ada lagi suara yang didengar pada saat itu, selain suara 
bisik-bisik. Menghadapi hisab, semua anggota tubuh manusia memang menunduk, 
suaranya pun lemah, dan dalam hatinya berkecamuk kegundahan dan kegelisahan. 


Yauma-i-dzil laa tanfa'usy syafaa'atu illaa man a-diina lahur rahmaanu 
wa ra-dhiya lahuu gaulaa — Pada hari itu tidak berguna lagi syafaat selain 
dari orang yang telah diizinkan oleh Allah Yang Maha Rahman dan diridhai 
perkataanrya. 


Pada hari itu tidak berguna lagi syafaat bagi seseorang, kecuali syafaat orang 
yang telah diizinkan oleh Allah untuk memberi syafaat dan orang yang diridhai 


1 
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ucapannya. Atau pada hari itu tidak berguna lagi syafaat, melainkan untuk orang 
yang dibenarkan memperoleh syafaat dan yang diridhai perkataannya. 

Ringkasnya, syafaat barulah berguna bagi penerimanya, apabila yang memberi 
syafaat itu telah mendapat izin dari Allah dan apabila Allah meridhai ucapannya 
yang keluar dari orang-orang yang diberi syafaat untuknya. 


Ya'lamu maa baina aidiihim wa maa khalfahum wa laa yuhii-huuna 
bihit “ilmaa » Dia mengetahui apa yang berada di depan mereka dan apa 
yang berada di belakang mereka, sedangkan mereka tidak mengetahuinya. 


Allah mengetahui apa yang berada di depan hamba-hamba-Nya dan apa 
yang di belakang mereka berkaitan dengan urusan dunia. Tidak ada seorang pun 
yang meliputi ilmu Allah. 


We “anatil mujuuhu HI hayyil gayyuumi — Tunduklah semua makhluk kepada 
Tuhan yang hidup, yang menyelesaikan semua urusan hamba-Nya. 


Tunduk dan berserah diritah semua makhluk kepada Allah Yang Maha Kuasa 
dan terus-menerus hidup dan tidak pernah mati, serta terus-menerus menyelesaikan 
segala urusan hamba-Nya. 


Wa gad khaaba man hamala zhulmaa — Dan sungguh rugi orang yang 
mempersekutukan Allah. 


| Sia-sia dan rugilah orang yang datang ke padang mahsyar dalam keadaan 
me tukan Allah, mengingkari nabi-Nya, atau meninggalkan perintah 
Allah serta tetap dalam kemaksiatan. Apa yang dilakukannya tidak akan 
memperoleh pahala. 


Wa may ya'mal minash shaalihaati wa kuwa mu'minun fa laa ya-khaafu 
zhulmaw wa laa hadh-maa « Barangsiapa mengerjakan amalan-amalan 
yang saleh, sedangkan dia pun beriman, maka dia tidaklah takut kepada 
sesuatu penganiayaan dan tidaklah takut haknya akan dikurangi. 


Barangsiapa mengerjakan amalan-amalan saleh, sedangkan dia pun beriman 
kepada Allah, kepada Rasul, dan kepada kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah, 
maka dia tidak takut akan dianiaya dan mereka tidak pula takut akan dikurangi 
kebajikannya. Tegasnya, tidak ditambah keburukannya dan tidak dikurangi 
kebajikannya. 

Wu ka-duaalika anzalnaahu gur-aanan “arabiyyan — Demikianlah Kami 

telah menurunkan al-Our'an dalam bahasa Arab. 


Oleh karena hari akhirat dan pembalasan amal adalah hal-hal yang pasti 
terjadi, Kami pun menurunkan al-Gur'an yang membawa kabar gembira dan 
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kabar menakutkan (peringatan) dengan bahasa Arab, agar dapat dipahami oleh 
orang-orang Arab sebagai umat yang pertama kali menerima kehadiran kitab 
suci ini. 

Kemukjizatan al-Our'an adalah dari jurusan (segi) kebalaghahan 
(kesasteraannya) yang mengalahkan semua ahli bahasa dan ahli sastera, walaupun 
mereka bersatu untuk menentang kesasteraan al-Our' an. Orang-orang yang bukan 
orang Arab, bila telah meyakini bahwa orang Arab tidak sanggup mendatangkan 
seperti al-()ur'an, walaupun mereka diminta berulang-ulang, maka mereka yakin 
pula bahwa al-Our'an itu dari sisi Allah. 

Atau seperti Kami menurunkan janji dan ancaman, serta penjelasan mengenai 
hari kiamat, begitulah Kami menurunkan al-Our'an seluruhnya dengan susunan 
bahasa Arab yang tinggi. 


Wa sharrafnaa ftthi minal wa'iidi la'allaham yattaguuna au yuhdi-tsu 
lahum dzikraa — Kami menjelaskan semua ancaman di dalamnya: mudah- 
mudahan mereka menjauhkan diri dari syirik atau al-Gur'an memberikan 
pelajaran kepada mereka. 

Kami (Allah) telah menjelaskan berbagai macam ancaman di dalam al-Our'an 
secara berulang-ulang, supaya mereka takut kepada Allah, menjauhi perilaku 
syirik, menjauhi perbuatan maksiat dan perbuatan dosa. Atau supaya al-Our'an 
memberikan pelajaran dan peringatan yang mendorong mereka untuk mengerjakan 
ketaatan, ketakwaan, dan ketakutan. 


Fo ta'galallaahul malikul haggu — Maha Tinggi Allah yang mempunyai 

kekuasaan lagi Maha Benar, 

Maka Maha Suci Allah, penguasa yang berhak mengazab seseorang sebelum 
diberi peringatan dan. sebelum dibangkitkan rasul. 

Firman Allah ini mendorong kita untuk mempelajari al-Our'an dan 
menerangkan bahwa segala macam ancaman dalam al-Our'an adalah siasat 
ketuhanan yang mendatangkan kebaikan di dunia dan akhirat. 


Wa laa ta'jal bil gur-aani min gabli ay yug-dhaa ilaika wahyuhuu — 
Janganlah kamu terburu-buru membaca al-Our'an sebelum selesai 


diwahyukan kepadamu.? 

Janganlah kamu cepat-cepat membaca al-Our'an sebaik yang disampaikan 
Jibril, tetapi tunggulah sampai Jibril selesai menyampaikan wahyu kepada 
Muhammad. Apabila Jibril menyampaikan al-Our'an kepada Rasulullah, beliau 





2 Kaitkan dengan S.71: al-Oiyaaruah, 17,18, 19. 
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terus mengikuti pembacaannya, lafal demi lafal, kalimat demi kalimat, karena 
takut akan terjadi ada kalimat yang terlewatkan dari hafalannya. Allah menyuruh 
Muhammad menunggu sampai seluruh wahyu yang disampaikan oleh Jibril. 

Dengarlah baik-baik ketika wahyu diturunkan. Setelah Jibril membacakan, 
maka kamu mengikuti pembacaannya. 


Wa gur rabbi ddndi “Umaa — Dan mohoniah kepada Allah: “Wahai Tuhanku, 

tambahkanlah kepadaku ilmu." 

Mohonlah kepada Allah supaya Dia selalu menambahkan ilmu kepadamu. 
Tidak usah tergesa-gesa, sebab apa yang diwahyukan kepadamu pasti kekal. 

Diriwayatkan oleh at-Turmudzi dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah berdoa 
dengan ini: | 


ad AN de, . FR ala us ag P3 Wa | -. (A3 ka 
MYAK sad LK ps 


"Wahai Tuhanku, berilah aku kemanfaatan dengan ilmu yang telah Engkau ajarkan 
kepadaku, dan ajarlah aku tentang apa yang memberi manfaat kepadaku dan 
tambahlah ilmu untukku. Segala puji bagi Allah dalam segala keadaan. Aku 
berlindung diri kepada Aliah dari keadaan penghuni neraka.” 


Ibn Mas'ud, apabila membaca ayat ini, dia juga membaca: 
SN Loe ali # 113 ag 22 1 
. Ls, baso LA AN - 3 2) 2S 
"Wahai Tuhanku, tambahlah untukku iman dan pengertian, keyakinan dan ilmu." 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada nabi-Nya bahwa Dia 
mengisahkan kehidupan umat-umat yang telah lalu, seperti kaum Ad dan Tsamud, 
bertujuan menenangkan hati Nabi saw. dan menghilangkan kegelisahannya. Allah 
juga menerangkan keadaan hari kiamat dan huru-haranya serta keadaan orang- 
orang yang berdosa pada hari itu. 

Selain itu juga menjelaskan tentang pertanyaan-pertanyaan orang yang tidak 
beriman mengenai gunung di akhirat. Allah menjawab pertanyaan-pertanyaan 
itu, bahkan juga menjelaskan persoalan lain. 
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Sebagaimana Allah menurunkan ayat-ayat yang mengandung ancaman yang 
menerangkan apa yang terjadi pada hari kiamat, begitu pulalah Allah menurunkan 
al-Our'an seluruhnya, berbahasa Arab supaya mereka dapat memahaminya. Pada 
akhirnya Allah menerangkan bahwa Dia dengan segala sifat kesempurnaan dan 
suci dari sifat-sifat kekurangan, Sesungguhnya Allah memelihara Nabi-Nya dari 
melupakan sesuatu wahyu. 


688 

(115) Dan sungguh sebelum ini, Kami 13: Han Idea 
(Allah) telah memerintah Adam, deSbap “£ ah 
namun Adam kurang memperhati- Sisi #, 
kannya. Kami tidak mendapatinya 18, 

Adam punya kemauan yang teguh." y 

(116) Ingatlah, ketika Kami berkata kepada PEN IPA Yi c Aa -d Da 
malaikat: “Bersujudlah kepada (3g 17 yess 
Adam.” Mereka semua bersujud, Bayern “ig 
kecuali iblis, dia enggan. Sagar 

(117) Maka Kami berkata: “Wahai Adam. Apara Er 
Sesungguhnya iblis itu adalah seteru mei Anglea Gek 
bagimu dan bagi isterimu. Maka 1 pr rAA 
janganlah iblis mengeluarkan kamu Ori Bhaa pa 5G 
dari surga, lalu celakalah kamu.” » 5 ga . 

(118) “Kamu di dalam surga, tidak lapar, wa ala 5g 1 
tidak telanjang.” SG 

(119) “Tidak pula kamu merasa haus dan D na ve rs ai Lea 
merasa panas matahari di dalamnya.” 

(120)Maka iblis telah membuat keragu- (15 3 Pelat Tai 
raguan kepada Adam, katanya: Ana saman: 
“Apakah tidak lebih baik aku : 1 ikat Te YA 
menunjukimu pohon khuldi dan OS Je 
kepada pemerintahan yang tidak akan | 
lenyap?” 


(121) Maka Adam dan Hawa pun makan Anna AAN GK 


buah pohon (terlarang) itu, lalu 


terbukalah auratnya. Kemudian sj a00 (ce Kala, P1 


Adam dan Hawa berusaha menutup 
dirinya dengan daun pohon surga. 


2 Kaitkan dengan S.15: al-Hijr. 
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Adam mendurhakai Tuhannya, talu 
kelirulah jalannya. | 

(122)Kemudian Allah memilihnya dan 
menerima tobatnya serta memberinya 
petunjuk. 

(123)Allah berfirman: “Turunlah kamu 
bersama-sama dari surga, sebagian 


kamu bermusuhan dengan sebagian : 


yang lain. Jika datang kepadamu 
petunjuk dari Aku, maka orang yang 
mengikuti petunjuk-Ku tidak sesat 
dan tidak celaka.” 

(124) “Barangsiapa berpaling dari Our'an 
ini, maka dia akan menghadapi 
penghidupan yang sempit. Kami akan 
mengumpulkan dia pada hari kiamat 
dalam keadaan buta.” 

(125)Dia berkata: “Wahai Tuhanku, 
mengapa Kamu mengumpulkan aku 
dalam keadaan buta, padahal aku 
seorang yang nyalang matanya.” 

(126)Allah menjawab: “Demikianlah telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
tetapi kamu melupakannya. Demi- 
kian pulalah kamu, pada hari ini 
dilupakan.” 

(127) “Demikianlah Kami memberikan 
pembalasan kepada orang yang 
berlaku boros dan tidak beriman 
kepada ayat-ayat Tuhannya. Sungguh 
azab akhirat itu lebih keras dan lebih 
kekal.” | 


Laka Bean Pa - 
bamnan 29 


ai ra an Ii 
OB AE ES ES 


Lenka Peta SE 
aa: “23 - 
Dasa 
Mssni 
2. sewa 


aah anna 1. 


PENA 17 PN MATAN 


Nas 


Ne Pa | 
sa 
. Ia Neng “at C 
Pa MPA PATIN 
ORA, Napi 


TAFSIR 


Wa lagad “ahidnaa ilaa aadama min gablu fa nasiya wa lam nafid lahuu 
gunaa — Dan sungguh sebelum ini, Kami (Allah) telah memerintah Adam, 
ncmnun Adam kurang memperhatikannya. Kami tidak mendaparinya Adam 


punya kemauan yang teguh. 


Sungguh Kami (Allah) telah memerintahkan Adam serta Kami katakan 
kepadanya bahwa iblis itu seterunya dan seteru isterinya yang berusaha 


2 Kaitkan dengan S.17: al-Israa' dan 5.16: an-Nahl. 
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mengeluarkan mereka berdua dari surga. Kami telah melarang Adam untuk 
mendekati pohon khuldi. Oleh karena setan terus-menerus mengganggunya, Adam 
sampai lupa kepada perintah Kami dan tidak memperhatikannya. Kami mendapati 
Adam sebagai orang yang tidak begitu teguh kemauannya, sehingga dia dapat 
diperdaya oleh setan. 


We idz gulnaa lil malaa-ikatis juduu Ii aadama fa sajaduu illaa ibliisa 
abaa — Ingatlah, ketika Kami berkata kepada malaikat: “Bersujudlah kepada 
Adam.” Mereka semua bersujud, kecuali iblis, dia enggan. 


Ingatlah, wahai Muhammad, apa yang terjadi waktu itu, supaya jelas 
kepadamu, bagaimana dia lupa, ketika Kami berkata kepada para malaikat: 
“Bersujudlah atas dasar memberi hormat kepada Adam.” Kemudian para malaikat 
bersujud memenuhi perintah Kami, kecuali iblis, yang tidak mau bersujud kepada 
Adam. 

Kisah Adam ini telah disebutkan dalam surat al-Bagarah, al-A'raaf, al-Hjyr, 
al-Isra3”, dan al-Kahfi, serta akan dijelaskan lagi dalam surat Shaad. 


Fa gulnaa yaa aadamu inna haa-dzaa “aduwwul laka wa Hi znujika — 
Maka Kami berkata: “Wahai Adam. Sesungguhnya iblis iru adalah seteru 
bagimu dan isterimu.” 

Sesudah jelas bagi Adam bahwa iblis itu mendurhakai Tuhan, tidak mau 
menghormati dirinya karena dengki atau menyombongkan diri, Kami pun berkata 
kepada Adam: “Ketahuilah, iblis itu adalah seterumu dan seteru isterimu. 
Janganlah kamu menaatinya dan berhati-hatilah terhadap godaan-godaan iblis.” 


Falaa yukh-rijannakumaa minal jannati fa tasy-gaa — “Maka janganlah 
iblis mengeluarkan kamu dari surga, lalu celakalah kamu." 


Maka janganlah kamu (Adam) berbuat sesuatu yang memungkinkan iblis 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, lalu kamu menghadapi kesulitan dan 
kesukaran mencari rezeki dan segala kebutuhan hidupmu yang lain. 


Inna laka allaa tajuu'a ftihaa wa laa ta'raa. Wa annaka laa tazh-ma-u 
fiihaa wa laa tadh-haa 5 Kamu di dalam surga, tidak lapar, tidak telanjang. 
Tidak pula kamu merasa haus dan merasa panas matahari di dalamnya. 


Kamu, wahai Adam, sekali-kali di dalam surga tidak akan lapar. Tidak pula 
akan telanjang, tidak haus, dan tidak merasakan panasnya terik matahari, karena 
nikmat Allah yang tidak bisa dihitung. Mengingat di dalam surga terdapat semua 
nikmat yang menghasilkan ketenangan, maka hendaklah kamu berhati-hati, 
janganlah kamu sampai dikeluarkan dari surga oleh iblis. 


— 
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Fa waswasa ilahisy syai-thaanu gaala yaa aadamu hal adulluka “alaa 

syajaratil khuldi wa mulkil laa yablaa — Maka iblis telah membuat keragu- 

raguan kepada Adam, katanya: “Apakah tidak lebih baik aku menunjukimu 
pohon khuldi dan kepada pemeringahan yang tidak akan lenyap?" 

Iblis pun terus-menerus berusaha menarik Adam agar mau melanggar 
perintah, dengan katanya: “Apakah kamu mau aku tunjuki pohon kayu, yang 
apabila kamu memakan buahnya, hiduplah kamu sepanjang masa. Dapat pula 
kamu memiliki pemerintahan yang tidak akan lenyap untuk selamanya.” 


Fa akalaa minhaa fa badat lahumaa sau-aatuhumaa wa thafigaa yakh- 
shifaani “alaihimaa miw waragil jannati — Maka Adam dan Hawa pun 
makan buah pohon (terlarang) itu, lalu terbukalah auratnya. Kemudian Adam 
dan Hawa berusaha menutup dirinya dengan daun pohon surga. 


Karena terdorong keinginan untuk hidup kekal dan memperoleh kepuasan 
yang tidak ada habis-habisnya, maka Adam terpengaruh oleh tipu daya setan. 
Maka Adam dan Hawa memakan buah kayu terlarang. Begitu memakan, maka 
seketika terlihatlah auratnya, yang selama ini tertutup dari pandangannya (tidak 
terlihat olehnya). Karenanya Adam dan Hawa berusaha menutupi auratnya dengan 
daun surga. 

Menurut riwayat, daun yang dipergunakan untuk menutup aurat adalah daun 
pohon terlarang itu. 


Wa a-shaa aa-damu rabbahuu fa ghawaa — Adam mendurhakai Tuhanrya, 

lalu kelirulah jalannya. 

Adam mendurhakai Tuhannya dengan memakan buah pohon terlarang. 
Karenanya, dia menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 


Tsummaj tabaahu rabbuhuu fa taaba “claihi wa hadaa — Kemudian Allah 
memilihnya dan menerima tobatnya serta memberi petunjuk. 


Kemudian Allah menjadikan Adam sebagai orang pilihan dengan 
mendorongnya untuk bertobat serta memberikannya taufik untuk bertobat. Allah 
pun menerima tobatnya, bahkan juga menunjukinya kepada jalan yang lurus. 


Oaalah bi-thaa minhaa jamif'am ba'dhukum li ba'dhin aduwwun — Ailah 
berfirman: “Turunlah kamu bersama-sama dari surga, sebagian kamu 
bermusuhan dengan sebagian yang lain.” 


Allah berfirman kepada Adam dan Hawa: “Turunlah kamu dari surga ke 
bumi, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Kamu berdua 
menjadi musuh setan, bahkan seluruh keturunannya juga menjadi musuh setan 
itu.” 
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Fa immaa ya'tiyannakum minnii hudan fa manit taba'a hudaaya fa laa 

ya-dhillu wa laa yasy-gaa — Jika datang kepadamu petunjuk dari Aku, 

maka orang yang mengikuti petunjuk-Ku tidak sesat dan tidak celaka. 

Maka jika datang kepadamu petunjuk yang dibawa oleh Rasul Allah, maka 
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku dan menempuh jalan kebajikan serta 
menjauhkan diri dari hawa nafsu, maka surgalah tempat kembalinya. Dia di 
dunia sama sekali tidak menjalani jalan yang sesat dan di akhirat tidak menjadi 
orang yang celaka. 


Wa man a'radha 'an dzikrii fa inna lahuu ma'ii-syatan dhankan — Barang- 
siapa berpaling dari Gur'an ini, maka dia akan menghadapi penghidupan 
yang sempit. 

Siapa yang berpaling dari petunjuk yang mengingatkan kepada-Ku dan 
menyeru untuk menyembah-Ku, maka dia akan menghadapi penghidupan yang 
sempit. Sebab, dia selalu berkeluh-kesah dan selalu dalam keadaan tamak kepada 
dunia dan selalu merasa takut kekurangan dunianya. Jika diberikan harta, maka 
dia merasa bahwa yang telah didapatinya iv masih kurang dan jika tidak diberi 
harta, maka dia membenci Tuhannya. 


Wa nah-syuruhuu yaumal giyaamati a'maa — Kami akan mengumpulkan 

dia pada hari kiamat dalam keadaan buta. 

Pada hari akhirat nanti, Kami akan mengumpulkannya dalam keadaan buta. 
Tidak terlihat baginya derajat-derajat kebahagiaan dan baginya juga tidak tampak 
jalan kebebasan, kemudian terjatuhlah dia ke dalam neraka. 


Osala rabbi lima ha-syartanii a'maa wa gad kuntu ba-shiiraa - Dia 
berkata: “Wahai Tuhanku, mengapa Kamu mengumpulkan aku dalam keadaan 
buta, padahal aku seorang yang nyalang matanya.” 

Dia bertanya: “Wahai Tuhanku, mengapa Kamu mengumpulkan aku dalam 
keadaan tidak dapat melihat hujjahku dan dalam keadaan tidak dapat melihat 
sesuatu sebagaimana mestinya. Padahal, di dunia dahulu aku mempunyai 
penglihatan yang sangat jelas.” 


Osala ka-dzaalika atatka aayaatunaa fanasiitahaa wa ka-dznalikal yauma 

funsaa — Allah menjawab: “Demikianlah telah datang kepadamu ayat-ayat 

Kami, tetapi kamu melupakannya. Demikian pulalah kamu, pada hari ini 

dilupakan.” 

Allah berfirman yang isinya menjawab pertanyaan ini: “Kamu sebenarnya 
bukan buta mata dan kamu di dunia bukan pula orang yang terang hatimu. Tetah 
datang kepadamu di dunia ayat-ayat Kami yang dibawa oleh rasul-rasul Kami, 


g 





Juz 16 Surat 20: Thaahaa 2577 





maka kamu tidak mempedulikannya dan karru tidak menampakkan padanya cahaya 
dan petunjuk. Maka sebagaimana di dalam dunia kamu tidak mempedulikan 
ayat-ayat Kami, begitu pula kamu sekarang tidak diperhatikan, tidak diacuhkan, 
bahkan dilupakan. 


Wa ka-dzaalika najai man asrafa wa lam yu'min bi aa-yaati rabbihii — 
Demikianlah Kami memberikan pembalasan kepada orang yang berlaku boros 
dan tidak beriman kepada ayat-ayat Tuhannya. 

Begitulah Kami memberikan pembalasan kepada orang yang berlaku boros, 
orang yang selalu bergelimang dalam lautan hawa nafsu, dan tidak beriman kepada 
ayat-ayat al-(Jur'an. Kami jadikan baginya penghidupan yang sempit, terutama 
dalam kehidupan akhirat. 


Wa la “a-dinabul aa-khirati a-syaddu wa abgaa — "Sungguh azab akhirat 
iru lebih keras dan lebih kekal.” 


Azab akhirat yang akan diderita di dalam neraka lebih berat daripada azab 
dunia dan lebih lama, karena azab akhirat tidak berujung lagi. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kurangnya perhatian Adam 
terhadap ancaman-Nya dan kedurhakaan iblis tidak mau bersujud kepada Adam. 
Walaupun Allah telah mengancam Adam dengan pengusiran dari surga apabila 
dia mengikuti ayakan setan, Adam tetap terkena pengaruh setan dengan memakan 
buah pohon terlarang. Karenanya, dia bersama isterinya, Hawa, dikeluarkan dari 
surga dan dinyatakan setan tetap menjadi musuh dia dan keturunannya. 

Allah juga menjelaskan bahwa orang yang mengikuti petunjuk-Nya akan 
hidup dengan tenang dan di akhirat memperoleh anugerah dari Allah yang terdiri 
dari berbagai macam. Orang yang berpaling dari petunjuk akan menderita dengan 
memperoleh kesempitan hidup dan selalu gelisah. Selain itu, di akhirat dia tidak 
melihat jalan kelepasan. Penyebabnya di dunia dia tidak mau memperhatikan 
ayat-ayat Allah. | 
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(128)Apakah tidak jelas bagi mereka, Gas HI NE SARKYA LAI 


berapa banyak umat masa lalu yang 7" 
telah Kami binasakan dan mereka SL Ad. (Ya ot ht 
berjalan pada bekas kediaman umat- 9L 32 

umat itu: sesungguhnya yang 
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demikian itr benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang yang berakal. 

(129)Seandainya bukan karena telah ada 
ketetapan yang lalu dari Tuhanmu, 
pastilah mereka telah tertimpa azab. 
Demikian pula seandainya tidak ada 
waktu (ajal) yang telah ditentukan. 

(130)Maka bersabarlah kamu atas pem- 
bicaraan mereka dan bertasbihlah, 
seraya memuji Tuhanmu sebelum 
terbit matahari, sebelum terbenam- 
nya, dan bertasbihlah pula pada 
beberapa waktu di malam hari serta 
beberapa waktu pada siang hari: 
mudah-mudahar kamu merasa 
ikhlas. 


(131) Janganlah kamu memandang lama- 
lama terhadap apa yang Kami 
anugerahkan kepada beberapa 
golongan orang kafir. Kami berikan 
kepadanya keindahan hidup di dunia 
untuk menguji mereka, dan rezeki 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. 


(132)Dan suruhlah keluargamu bersem- 
bahyang dan bersabar. Kami tidak 
meminta suatu rezeki kepadamu. 
Kami yang (justru) memberi rezeki 
kepadamu. Dan hasil yang terpuji 
adalah untuk orang-orang yang 
bertakwa. 


(133)Mereka berkata: “Mengapa tidak 
datang kepada kami sesuatu ayat dari 
Tuhan-nya?” Apakah belum datang 
kepada mereka suatu penjelasan yang 
tercantum dalam lembaran-lembaran 
Kitab terdahulu?” 


(134)Scandainya Kami membinasakan 
mereka dengan sesuatu azab sebelum 
(datangnya rasul), tentulah mereka 
berkata: “Wahai Tuhan kami, 
mengapa tidak Kamu utus scorang 
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rasul kepada kami, lalu kami OLES 
mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum 
kami memperoleh kehinaan dan 
kcaiban.” 

(135)Katakanlah: “Kita semua adalah Sona Mei yed 3 SAN TA Ata 
orang yang menunggu. Maka tunggu- E, 
lah, kelak kamu akan mengetahui OA AL: IL, , pa 2 
siapa-siapa yang mempunyai jalan TT 
yang lurus dan siapa yang men- 
dapatkan petunjuk.” 


TAFSIR 


A fa lam yahdi lahum kam ahlaknaa gablahum minal guruuri yam-syuuna 
Sii masaakinihim — Apakah tidak jelas bagi mereka, berapa banyak umat 
masa lalu yang telah Kami binasakan dan mereka berjalan pada bekas 
kediaman umat-umat tiru. 


Tanya Allah seterusnya: “Apakah tindakan Kami membinasakan sebagian 
dari umat yang telah lalu, seperti kaum Ad dan Tsamud yang bekas-bekasnya 
masih bisa mereka saksikan yang membuktikan kebesaran Allah tidak dapat 
memberikan pelajaran yang tersirat?” 


Inna fii diaalika la aayaatil Ii ulin nuhaa — Sesungguhnya yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal. 


Sesungguhnya kebinasaan umat-umat terdahulu yang mengingkari kebenaran 
rasul menunjukkan bukti yang besar dan nyata bagi mereka yang mempunyai akal 
yang kuat (mampu berpikir). 


Wa lau laa kalimatun sabagat mir rabbika la kaana liramaw wa ajalum 
musammaa — Seandainya bukan karena telah ada ketetapan yang lalu dari 
Tuhanmu, pastilah mereka telah tertimpa azab. Demikian pula seandainya 
ridak ada waktu (ajal) yang telah ditentukan. 


. Telah ditetapkan oleh Allah sejak zaman azali bahwa bagi umat Muhammad, 
walaupun mereka mendustakan kebenaran, azabnya diakhirkan. Tidak seperti 
yang dialarni umat-umat terdahulu, yang siksa atau azabnya tangsung dijatuhkan 
sewaktu mereka masih hidup di dunia. Demikianlah, seandainya bukan karena 
waktu penjatuhan azab telah ditentukan, yaitu diakhirkan (ditunda sampai hari 
akhirat), tentulah mereka telah dimusnahkan. 


Fash-bir alaa maa yaguuluuna wa sabbih bi hamdi rabbika gabla thuluw'isy 
syamsi wa gabla ghuruubihaa wa min aanaail laili fa sabbih wa ath- 
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rafan nahaari — Maka bersabarlah kamu atas pembicaraan mereka dan 
bertasbihlah, seraya memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari, sebelum 
terbenamnya, dan bertasbihlah pula pada beberapa waktu di malam hari 
serta beberapa waktu pada siang hari. 


Oleh karena itu bersabarlah kamu, hai Muhammad, terhadap tutur kata umat 
musyrik yang mengolok-olok dan mengejek kamu dan tetaplah kamu menyucikan 
Allah. Tegasnya, tetap bersembahyanglah kamu, seraya memuji Dia dan memohon 
ampunan kepada-Nya, sebelum matahari terbit (waktu Subuh), sebelum 
terbenamnya (waktu Asar), pada beberapa waktu di malam hari (waktu Magrib 
dan Isya), serta beberapa waktu di siang hari (waktu Zutur). 


La'allaka tar-dhaa — Mudah-mudahan kamu merasa ikhlas. 


Semoga kamu memperoleh keridhaan hati dengan pahala yang kamu capai 
dari bertasbih atau kamu menjalankan sembahyang pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan itu. 


Wa laa tamuddanna “ainaika ilaa maa matta”naa bihii azwaajam minhum 
zahratal hayaatid dun-yaa Ii naftinahum ftihi wa rizgu rabbika khairuw 
wa abgaa — Janganlah kamu memandang lama-lama terhadap apa yang 
Kami anugerahkan kepada beberapa golongan orang kafir. Kami berikan 
kepadanya keindahan hidup di dunia untuk menguji mereka, dan rezeki 
Tuhanmu lebih baik dan lebih kekal. 


Janganlah kamu memandang nikmat-nikmat yang yang Kami berikan kepada 
orang-orang yang hidup mewah karena ingin memperoleh seperti itu. Yang 
demikian itu hanya merupakan keindahan hidup di dunia yang mudah lenyap. 
Selain itu, apa yang Kami berikan merupakan ujian bagi mereka untuk Kami 
ketahui, apakah mereka mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang mereka peroleh. 
Allah telah memberikan kepadamu sesuatu yang lebih baik daripada apa yang 
diberikan kepada mereka dan lebih kekal. 

Ayat ini tidak memberikan pengertian bahwa Allah menghendaki kita supaya 
bermalas-malasan dan tidak berusaha untuk memperoleh kekayaan harta. Ayat 
ini hanya mencegah kita menjadikan dunia sebagai tumpuan cita-cita hingga 
melupakan akhirat. 


Wa'mur ahlaka bish shalaati wash thabir “alaihaa laa nas-aluka rizgan 
nahnu narzuguka wal “aa-gibatu lir tagwaa — Dan suruhlah keluargamu 
bersembahyang dan bersabar. Kami tidak meminta suatu rezeki kepadamu. 
Kami yang (justru) memberi rezeki kepadamu. Dan hasil yang terpuji adalah 
untuk orang-orang yang bertakwa. 
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Suruhlah keluargamu, ahli baitmu (familimu), dan semua orang yang 
mengikutimu untuk mengerjakan shalat, sebagaimana ayahmu, Ismail, menyeru 
keluarganya dan para pengikutnya bersembahyang, sebab sembahyang dapat 
menghalangi perbuatan keji dan munkar. Demikian pula, hendaklah kamu bersabar 
menahan semua kesukaran dan suruhlah keluargamu bersabar pula. Pergunakan 
sembahyang sebagai suatu alat pertolongan untuk menyelesaikan segala 
kebutuhanmu (hajatmu) dan melepaskan kamu dari segala kesulitan. 

Apabila Nabi Muhammad saw. menghadapi suatu kesukaran, beliau 
bersembahyang. 

Demikian pula Rasulullah, menyuruh keluarganya untuk bersembahyang jika 
ditimpa suatu kesulitan. 

Diriwayatkan oleh Malik dan al-Baihagi dari Aslam, katanya: “Umar ibn 
Khaththab bersembahyang pada malam hari sebanyak yang Allah kehendaki. 
Apabila telah mendekati akhir malam, beliau pun membangunkan keluarganya 
untuk bersembahyang dan membaca ayat ini.” 

Allah tidak menyuruh kita supaya memberi rezeki kepada diri kita dan keluarga 
kita. Tetapi Allahlah yang memberi rezeki, baik kepada diri kita ataupun keluarga 
kita. Oleh karena itu hendaklah kita berdaya upaya mencari keridhaan-Nya. 

Hasil akhir yang baik bagi orang-orang yang bertakwa, semua orang yang 
membenarkan Muhammad dan mengikutinya, serta bertakwa kepada Allah. 


Wa gaaltuu Isu laa ya'fiinaa bi aa-yatim mir rabbihii — Mereka berkata: 
"Mengapa tidak datang kepada komi sesuatu ayat dari Tuhannya?” 


Para musyrik berkata: “Apakah tidak lebih baik dia mendatangkan kepada 
kami suatu mukjizat yang membuktikan kebenarannya bahwa dia memang seorang 
nabi, seperti Shaleh, yang mendatangkan mukjizat untanya, Musa dengan 
tongkatnya, dan Isa dengan kemampuannya menghidupkan orang yang telah mati 
dan menyembuhkan orang buta.” 

Orang-orang Ouraisy memang terlalu banyak meminta bukti mukjizat kepada 
Nabi. 


A walam ta'tihim bayyinatu maa fish shuhufil uulaa — Apakah belum 
datang kepada mereka suatu penjelasan yang tercantum dalam lembaran- 
lembaran Kitab terdahulu? 


Apakah belum datang kepada mereka al-Our'an yang menjelaskan segala 
apa yang disebut dalam kitab-kitab yang telah lalu, baik Taurat, Injil maupun 
kitab-kitab yang lain. Di dalam al-Mur'an diterangkan bahwa umat-umat yang 
telah lalu meminta berbagai mukjizat, lalu dipenuhi. Namun demikian, mereka 
tetap tidak beriman juga. Karenanya, Allah membinasakan mereka dengan suatu 
azab yang ditimpakan kepadanya. 
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Wa lau annea ahlaknaahum bi “a-disabim min gablihii la gaaluu rabbanaa 
jau laa arsalta ilainaa rasuulan fa nattabi'a aayaatika min gabli an na- 
drilla wa nakh-zaa — Seandainya Kami membinasakan mereka dengan 
sesuatu azab sebelum (datangnya rasul), tentulah mereka berkata: “Wahai 
Tuhan kami, mengapa tidak Kamu utus seorang rasul kepada kami, lalu 
kami mengikuti ayat-ayat-Mu sebelum kami memperoleh kehinaan dan 
keaiban.” 


Seandainya Kami membinasakan mereka yang mendustakan kebenaran dengan 
suatu azab yang memusnahkan sebelum Kami mengutus Muhammad sebagai 
rasul yang mulia dan sebelum Kami menurunkan al-Gur'an kepada mereka, 
tentulah mereka berkata: “Wahai Tuhan kami, mengapakah Engkau tidak mengutus 
seorang rasul kepada kami sebelum Engkau membinasakan kami, agar dapatlah 
kami mengimaninya dan mengikutinya.” 


Oul kullum migarabbishun fa tarabba-shuu fa sata'lamuuna man ash- 

haabush shirratis sawiyyi wa manik tadaa — Katakanlah: “Kita semua 

adalah orang yang menunggu. Maka tunggulah, kelak kamu akan mengetahui 

siapa-siapa yang mempunyai jalan yang lurus dan siapa yang mendapatkan 

petunjuk. 2 

Katakanlah, wahai Muhammad, Rasul yang mulia, kepada para musyrik itu: 
“Kita semua ini menanti siapa yang akan memperoleh kemenangan, bagaimana 
akibat yang akan menimpaku dan menimpamu. Oleh karena itu, tunggulah dan 
perhatikanlah baik-baik, kelak kamu akan mengetahui siapa yang berjalan di atas 
jalan yang lurus, kami ataukah kamu. Kelak, kamu akan mengetahui siapakah 
yang mendapat petunjuk kepada jalan yang benar.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan apa yang telah menimpa umat-umat 
terdahalu, yaitu umat yang mendustakan rasul-rasul-Nya. Seandainya bukan karena 
tidak ada ketetapan bahwa umat Muhammad itu tidak diazab di dunia ini, pastilah 
mereka yang ingkar itu telah dimusnahkan. Kemudian Allah menyuruh Nabi 
bersabar atas segala ejekan kaum musyrik dan menyuruh Nabi memperbanyak 
tasbih dan ibadat pada malam dan siang hari, serta jangan mengingini hiasan 
dunia (harta kekayaan) yang telah diberikan kepada orang-orang kafir. Sebab, 
apa yang berada di sisi Allah lebih baik dari hiasan dunia. Allah juga 
memerintahkan Nabi untuk menggerakkan keluarganya agar bersembahyang dan 





4 Raca 5.35: Faathir, 42. 
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bersabar. Allah tidak membebani Nabi untuk memberi rezeki kepada seseorang. 
Allahlah yang memberikan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Perkataan-perkataan orang musyrik adalah batal, misalnya, mengatakan bahwa 
al-Gur'an itu bukan suatu mukjizat. Allah menegaskan, pada hari kiamat nanti 
para musyrik akan mengakui bahwa al-Gur'an merupakan suatu tanda (bukti) 
yang Iiyata. 

Pada akhirnya Allah menutup surat ini dengan suatu pernyataan bernada 
ancaman, yaiti menyuruh mereka menanti dan menunggu sehingga jelaslah siapa 
yang keliru. 
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XXI 
AL-ANBIYAA' 
(Nabi-nabi) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat Ibrahim, 112 ayat 


Sejarah Turun 

Amir ibn Rabi'ah mengungkapkan bahwa pada suatu hari seorang jutawan 
(hartawan) Arab singgah di rumahnya, menceritakan bahwa dia menemui 
Rasulullah yang telah memberikan kepadanya sebidang tanah di suatu daerah 
yang sangat subur. Usai mengungkapkan kisah dirinya, sang jutawan itu ingin 
memberikan sebagian dari tanah tersebut kepadanya. Mendengar penuturan itu, 
Amir berkata: “Saya tidak memerlukannya. Pada hari ini turun suatu surat kepada 
kami yang telah melupakan kami dari masalah dunia.” Yang dimaksud oleh Amir 
adalah surat al-Anbiyaa' ini. 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 

Surat yang telah lalu (surat Thaahaa) diakhiri dengan keterangan bahwa 
manusia dibimbangkan oleh permata dunia (harta benda), dengan keterangan 
bahwa Allah melarang Rasul-Nya mencintai dunia dan menyuruh Rasul 
bersembahyang dan bersabar. 

Surat ini (al-Anbiyaa') dimulai dengan keterangan-keterangan yang tetah 
diberikan sebagai penutup bagi surat yang telah lalu. Selain itu juga menjelaskan 
bahwa orang-orang kafir tidak memperhatikan masalah hari kiamat dan hisab 
(penghitungan amal). Apabila mendengar pembacaan al-(Jur'an, mereka tidak 
mendengarkan dengan sepenuh hati. 


Nama 
Dinamakan surat al-Anbiyaa' karena dalam surat ini diterangkan tentang 
kisah para nabi. 
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ae TN Kook” NT MI 3 ? 
LD 53 bl —— 
Dengan (menyebut) nama Ailah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(l) Telah dekat masa penghisaban ?) D9 pi Pangan 
(penghitungan) amal semua manusia, em ISI 
sedangkan mereka berpaling dan On 2.7) syg 
berada dalam kelalaian.' 

(2) Tidak datapg suatu peringatan pun SA Lg 
dari Tuhan yang baru diturunkan Ken dial 
kepada manusia, melainkan mereka OA AAA 
(para musyrik) itu mendengarnya, 


namun mereka bermain-main (meng- 
olok-olok). 


(3) Hati mereka lalai menyebut nama” 131-JT Bb aa Plh 
Allah. Mereka, orang-orang yang ya 2 kai, Ly PA AAN 


zalim itu, merahasiakan pembicara- AN Ai FE 9“, 
annya, szrta berkata: “Orang ini GAN K 2 3 Ata 
(Rasul Muhammad) tidak lain 2) NP 
hanyalah seorang manusia seperti an D9 


kamu, apakah kamu mendatangi sihir 
isa, padahal kamu melihatnya dengan 
mata kepalamu sendiri?” 

(4: Berkata Rasulullah kepada mereka: pe 53533 
“Tuhanku mengetahui segala macam PSI AAA 
perkataan yang terjadi di langit dan O'. 2 
bumi. Dia Maha Mendengar lagi Aa ae ag 
Maha Mengetahui.” 

(5) Bahkan mereka berkata pula: “Itu 1 ga 4 SAK 
hanyalah impian-impian kosong. Gt ar 2. ada, 
Bahkan dia (Muhammad) sendiri 1S an Pa 
adalah seorang ahli syair. Maka 


hendaklah dia mendatangkan sesuatu 
mukjizat seperti apa yang telah 





1 Ksitkan dengan bagian xwal 5.54: al-Oamar, 5.6: al-An'sam. 
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didatangkan oleh rasul-rasul yang 


lalu.”? 

(6) Tidak beriman sebelum mereka Ka pa Aa 2 Ip 3 BAG 
penduduk suatu kota yang telah Kami bea Nana h Lane 
binasakan. Maka, apakah mereka 6 . 3 » 
akan beriman?! pe DA aa 


TAFSIR 


Igtaraba lin naasi hisaabuhum wa hum fti ghaflatim mu'ri-dhuun — Telah 
dekat masa penghisaban penghitungan) amal semua manusia, sedangkan 
mereka berpaling dan berada dalam kelalaian. 


Telah dekat masa penghisaban (penghitungan) amal semua manusia yang 
dikerjakan sewaktu masih hidup di dunia dan penghitungan segala nikmat yang 
telah dicurahkan oleh Allah kepada mereka, serta apa yang mereka lakukan dengan 
nikmat-nikmat itu. Mereka berada dalam kelalaian, tidak memperhatikan masalah 
hisab, bahkan juga tidak mempersiapkan diri menghadapi datangnya hari hisab 
itu. 

Maa ya'fiihim min ddkrim mir rabbihim muhda-sin Ilas tama'uuhu wa 

hum yaPabuun. Laahiyatan guluubuhum — Tidak datang suatu peringatan 

pun dari Tuhan yang baru diturunkan kepada manusia, melainkan mereka 
para musyrik) itu mendengarnya, namun mereka bermain-main (mengolok- 
olok). Hati mereka lalai menyebut nama Allah. 


Setiap wahyu yang datang, mereka selalu memperolok-olok, dan hatinya 
sangatlah lalai memperhatikan maksud dari ayat-ayat tersebut. 


Wa asarrun najwal la-dina zhalamuu — Mereka, orang-orang yang zalim 

Iyu, merahasiakan pembicaraannya. 

Mereka yang lalai itu tidak insaf bahwa hari kiamat telah dekat. Mereka 
berbisik dengan sesamanya, seraya berkata: 


Hal haadzaa illaa ba-syarum mits-lukum — “Orang ini (Muhammad) tidak 
lain hanyalah seorang manusia seperti kamu.” 


Kata mereka yang musyrik itu: “Orang yang membawa al-Our'an kepadamu 
adalah seorang manusia biasa seperti kamu, Bagaimana dia menjadi rasul, padahal 
dia tidak mempunyai keistimewaan apa-apa yang mengungguli kamu.” 


? Kaitkan dengan 5.52: att- hmmr. 
? Kaitkan dengan S.16: an-Nahi dan S.25: al-Purgaan. 
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A fa ta'tuunas sihra wa antum tub-shiruun — Apakah kamu mendatangi 

sihir itu, padahal kamu melihatnya dengan mara kepalamu sendiri?” 

Yang dibawa Muhammad, kata para musyrik selanjutnya, hanyalah sihir. 
Bagaimana kamu mempercayai dan mengikutinya serta melihat hakikatnya. 

Itulah tutur kata yang mereka bisikkan. Akan tetapi Allah memberitahukan 
bisikan mereka itu kepada Rasul dan memerintahkan Rasul untuk menjawabnya: 


Onala rabbii ya'lamul gaula fis samaa-i wal ar-dhi wa huwas samiful 
taliim — Berkata Rasulullah kepada mereka: “Tuhanku mengerahui segala 
macam perkataan yang berada di langit dan bumi. Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui." 


Atas pernyataan para musyrik tersebut, dengan dasar wahyu, Nabi Muhammad 
menjawabnya: “Walaupun kamu, para musyrik, menyembunyikan tutur kata dan 
bisikan hatimu, Allah, Tuhanku mengetahui semua tutur katamu itu. Baik yang 
kamu ucapkan dengan terbuka ataupun yang kamu rahasiakan, baik yang di langit 
ataupun di bumi. Sebab, Allah itu mengetahui rahasia yang lebih tersembunyi 
lagi dan mendengar segala apa yang kamu rahasiakan, dan mengetahui segala 
rahasia hati.” 


Bal gaaluu adh-ghaatsu ahlaamim balif taraahu bal huwa syaa'irun — 
Bahkan mereka berkata pula: “Itu hanyalah impian-impian kosong. Bahkan 
dia sendiri mengada-adakannya: sebenarnya dia adalah seorang ahli syair.” 

Sebagian dari mereka mengatakan bahwa apa yang didatangkan oleh Nabi 
saw. itu hanyalah dibuat-buat oleh Muhammad sendiri, tetapi kemudian 
disandarkan atau dikatakan dari Allah. Sebagian yang lain mengatakan bahwa 
apa yang didatangkan oleh Nabi itu hanyalah syair, dan Nabi seorang yang ahli 
syair. 

Sesungguhnya, kata para musyrik lagi, Rasulullah itu adalah seorang tukang 
sihir dan apa yang dia datangkan adalah sihir semata. Al-Our'an yang disampaikan 
oleh Muhammad tidak lain juga ocehan-ocehan orang yang sedang tidur dan 
tidak memiliki arti apa-apa. Al-Our'an itu adalah sesuatu yang hanya dibuat-buat 
oleh Muhammad dengan kemauan sendiri, dan sama sekati tidak datang dari 
Allah. Muhammad memang seorang ahli syair yang dapat mempengaruhi para 
pendengarnya sehingga bisa menceraikan antara seseorang dengan ayah dan ibunya. 

Demikianlah tuduhan-tuduhan para musyrik. Yang kedua lebih buruk lagi 
daripada yang pertama, dan yang ketiga lebih buruk dari yang kedua, dan yang 
keempat lebih buruk daripada yang ketiga. 


Fal ya'tinaa bi aayatin kamaa ursilal awwaluun — “Maka hendaklah dia 
mendatangkan sesuatu mukjizat seperti apa yang telah didatangkan oleh 
rasul-rasul yang laku.” 
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Setelah mencela dan mengecam al-Our'an, mereka pun meminta mukjizat 
yang lain, seperti tongkat ajaib yang diberikan kepada Musa dan unta kepada 
Shaleh. Tetapi permintaan mereka itu sebenarnya hanyalah sebagai dalih untuk 
menolak al-Our'an, bukan untuk beriman. 


Maa aamanat gablahum min garyatin ahlaknaahaa a fahum yu'mimuun— 
Tidak beriman sebelum mereka penduduk suatu kota yang telah Kami 
binasakan. Maka, apakah mereka akan beriman? | 


Allah pun memberikan jawaban-Nya atas permintaan mereka: “Penduduk 
kota pada zaman lalu pernah diperkenankan permintaannya, namun mereka tetap 
saja tidak mau beriman. Karenanya, Kami pun membinasakan mereka. Maka, 
bagaimana Kami memberikan apa yang mereka minta sekarang, apakah mereka 
akan benar-benar beriman? Tidak, mereka tidak akan beriman.” 

Catadah menuturkan bahwa penduduk kota Mekkah berkata kepada Nabi 
saw.: “Jika apa yang kamu tuturkan itu benar dan kami ingin beriman, maka 
jadikanlah bukit Shafa ini sebagai bukit emas.” Sesudah itu datanglah Jibril 
kepada Nabi, lalu berkata: “Jika kamu mau, ya Muhammad, dalam sesaat pun 
permintaanmu akan dipenuhi. Tetapi jika mereka nanti tetap tidak mau beriman, 
mereka tidak akan diberi penangguhan (azab). Jika kamu suka, dapatlah kamu 
memperlambat azab kaummu.” Mendengar pemberitahuan Jibril, Nabi menjawab: 
“Baiklah, aku memohon supaya azab untuk kaumku diperlambat.” Berkaitan 
dengan itu turunlah ayat ini. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah memberi peringatan bahwa kiamat itu telah dekat 
masanya. Allah menjelaskan bahwa manusia, terutama orang-orang musyrik, 
berada dalam kelalaian dan tidak mempersiapkan diri untuk menghadapi hari 
kiamat. Orang-orang musyrik tidak mau mendengarkan wahyu yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, bahkan mereka membisikkan tuduhan-tuduhan negatif di antara 
sesama mereka. Allah menegaskan, bahwa apa yang mereka bisikkan tentang 
Nabi itu Dia ketahui. Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan keingkaran orang- 
orang kafir dan perselisihan di antara mereka dalam menyifati al-Our'an. Pada 
akhirnya mereka meminta mukjizat yang lain di luar al-Gur'an seperti yang 
diberikan kepada rasul-rasul yang lalu. Permintaan mereka tidak dipenuhi, karena 
mereka toh tetap tidak akan beriman. 


Pa 
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Dan Kami (Allah) tidak mengutus 
sebelum kamu (Muhammad), kecuali 
orang-orang lelaki (manusia), yang 
Kami beri wahyu. Maka tanyakan 
kepada ahlul kitab, jika kamu tidak 
mengetahuinya. 

Kami tidak menjadikan mereka 
sebagai makhluk fisikal yang tidak 
makan makanan. Mereka bukanlah 
makhluk yang abadi. 

Kami pun menepati apa yang telah 
Kami janjikan kepada mereka, lalu 
Kami melepaskan mereka dan orang- 
orang yang Kami kehendaki. Kami 
membinasakan semua orang yang 
musyrik yang berlaku boros. 
Sungguh, Kami telah menurunkan 
sebuah kitab kepadamu, yang di 


HN EMAS EL, 
SAI IG 


AI ICE REEL 
2 Snsl Et3 
Oa Sis 


SEE N 


dalamnya terdapat pelajaran bagimu. PN EGA 
Apakah kamu tidak mau memikir- Sana 33 
kan? 

TAFSIR 


Wa maa arsalnaa gablaka illaa rijaalan nuuhii ilaihim — Dan Kami tidak 
mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki (manusia), yang Kami 


beri wahyu. 


Mereka yang Kami utus untuk menjadi rasul sebelummu, wahai Muhammad, 
semuanya adalah manusia, bukan malaikat, pada zaman apa pun. 

Para musyrik tidak mau mengakui kerasulan Muhammad dengan alasan beliau 
itu manusia, yang perilaku hidupnya sama dengan manusia yang lain, seperti 
— makan, minum, beristeri, dan sebagainya. 


Fas-aluu ahladz dzikri in kuntum laa te'lamuun — Maka tanyakan kepada 
ahlul kitab, jika kamu tidak mengetahuinya. 


4 Kaitkan dengan 5.43: az-Zukhruuf:. S.17: a-Israa', 5.23: al-Mu'mimamum, dan $.44: ad- 
Dukhaan. 
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Wahai para musyrik, tanyakan kepada ahlul kitab yang beriman kepada Taurat 
atau Injil supaya mereka memberikan penjelasan tentang apa yang tidak kamu 
ketahui. Para ahlul Kitab membenarkan bahwa rasul-rasul terdahulu adalah dari 
jenis manusia, walaupun mereka tidak mengakui kenabian Muhammad. 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan “adz ckikri” dalam ayat ini 
adalah al-Yur'an. Maka makna ayat ini adalah: Bertanyalah kamu kepada orang- 
orang yang mengetahui al-Gur'an dan beriman kepadanya jika kamu tidak 
mengetahui. 


Wa maa ja'alnaahum jasadal laa ya'kuluunath tha'aama wa maa kaanuu 
khaalidiin — Kami tidak menjadikan mereka sebagai makhluk fisikal yang 
tidak makan makanan. Mereka bukanlah makhluk yang abadi. 


Kami tidak menjadikan para rasul yang telah Kami utus kepada umat-umat 
terdahulu dari para malaikat yang tidak makan. Tetapi Kami mengutus manusia 
yang bertubuh (fisik), berdaging, dan berdarah seperti kamu juga. Mereka 
memakan makanan, minum minuman, selain itu juga mengalami berbagai sifat- 
sifat manusia yang lain, seperti sehat, sakit, senang, sedih, tidur, terjaga, dan 
sebagainya. Mereka juga bukan orang yang hidupnya kekal dan tidak akan 
meninggal. 

Ringkasnya, Kami menjadikan Rasul dari manusia yang membutuhkan 
berbagai kebutuhan hidup sebagaimana lazimnya manusia, yaitu perlu makan, 
minum, dan bersosialisasi dengan manusia yang lain. Setelah sampai pada umur 
tertentu, dia juga wafat. Kami tidak menjadikan rasul-rasul itu dari malaikat 
yang tidak makan dan tidak minum. Keistimewaan para rasul dengan manusia 
yang lain adalah dia memperoleh wahyu dari Allah dan dekat kepada-Nya. 


Isumma shadagnaahumul wa'da fa.anjainaahum wa man na-syaa-u wa 
ahlaknal musriftin — Kami pun menepati apa yang telah Kami janjikan 
kepada mereka, lalu Kami melepaskan mereka dan orang-orang yang Kami 
kehendaki. Kami membinasakan semua orang yang musyrik dan yang berlaku 
boros. 

Kami telah mengutus para rasul dan Kami menepati janji, yakni Kami akan 
menolong mereka dari musuh yang mendustakan seruannya, Kami melepaskan 
mereka beserta para pengikutnya dari berbagai bencana, dan Kami membinasakan 
semua orang yang mendustakan kebenaran yang didatangkan oleh Rasul. 


La gad anzalnaa ilaikum kitaaban ftihi ddkrukum — Sungguh, Kami telah 
menurunkan sebuah kitab kepadamu, yang di dalamnya terdapat pelajaran 
bagimu. 


Kami telah mendatangkan sebuah kitab kepadamu, yaitu al-Our'an yang 
mengandung pelajaran bagimu. Di dalamnya dijelaskan tentang pekerti dan akhlak 








Juz 17 Surat 21: al-Anbiyaa' 2593 
Se —-———-—————— cma — 


yang mulia dan segala yang kamu perlukan mengenai urusan agama. Bahkan al- 
Our'an menjadi peringatan bagimu, agar kamu menjauhi perbuatan maksiat. 


A falaa ta'giluun — Apakah kamu tidak mau memikirkan? 


Firman Allah ini mengandung dorongan kepada kita semua untuk 
memperhatikan dan memahami isi al-Gur'an. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sejak dahulu, rasul senantiasa 
dipilih dari manusia. Muhammad itu seorang rasul, yang didahului oleh rasul- 
rasul yang sebelumnya. Rasul-rasul itu bertabiat seperti manusia-manusia yang 
lain. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa Dia telah menepati janjinya, 
melepaskan para rasul dan para pengikutnya dari gangguan musuh, serta 
membinasakan mereka yang mengingkari kerasulannya. Allah menerangkan pula 
bahwa al-Our'an mengandung pelajaran bagi mereka, seandainya mereka 
memahami apa yang tersurat dan tersirat di dalamnya. 
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(11) Berapa banyak penduduk kota yang KAA SAK NA sa NGK 
zalim yang telah Kami binasakan, BEE Green 3 
kemudian sesudah mereka (binasa) aya A1 ee etahad 
Kami menjadikan kaum yang lain. | Ox | Celain 
(12) Maka ketika mereka merasakan azab OMA 2 eta LAI 
Kami, tiba-tiba mereka melarikan vw SN EME 
diri dengan tergesa-gesa. , 
(13) Janganlah Kamu lari terburu-buru. KS ASN Lmla La 
Kembalilah kamu kepada nikmat 2013 aa dh 
yang telah kau rasakan dan kepada SA Oke sG 
tempat-tempat kediamanmu yang 
baik, supaya kamu ditanyai. 


(14) Mereka berkata: “Alangkah celaka- On EIE 2 Ad & 
nya kami. Sesungguhnya kami adalah Ae PI 
orang-orang yang menzalimi diri 
sen di ri.” 

(15) Terus-mencrus yang demikian itu HEM bed Lara Ran Kekek Oa a TA rate 
mereka keluhkan, schingga Kami Karan ENI Hi 





$ Kaitkan dengan S.7: al-A'raaf, 31: S.23: a-Mw'miruun, 33. 
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menjadikan mereka seperti tanaman CT Apa 
yang telah dipanen, tidak dapat Orde Kenya 
bergerak (hidup) lagi. 

(16) Kami tidak menjadikan langit dan aa AU Pk 
bumi beserta segala sesuatu yang lele, ur? ANE, 
berada di antara keduanya dengan OR ef 
bermain-main. "At 

(17) Sekiranya Kami menghendaki menja- Bata Aa je arena 
dikannya sebagai permainan, tentulah bak 2GEIG Hi 3) unta 
Kami telah menjadikan permaman itu PN TC ag 
dari apa yang ada di sisi Kami: dan One B3 
Kami tidak berbuat seperti itu. 


(18) Tetapi Kami melemparkan kebenaran 


(19) 


atas kebatalan, lalu kebenaran 
menghancurkan kebatalan, maka 
tiba-tiba kebatalan itu dengan cepat 
hancur-lebur: dan bagi kamu azab 
yang pedih dari apa yang kamu sifati. 
Bagi Allah semua makhluk yang 
berada di langit dan bumi. Semua 
makhluk yang berada di sisi Allah 
tidak menyombongkan diri dari 
menyembah-Nya dan tidak pula 
merasa payah (lelah). 


(20) Mereka bertasbih pada malam hari 


dan siang hari tanpa henti. 


£ 
CP OAT 


BEGINI 
EA TUANNYA 


NINA TA DEA JEKEA 
Isa Gs 


BKI 


Ona Ona 


TAFSIR 


Wa kam ga-shamnaa min garyatin kaanat dhaalimataw wa an-sya'naa 
ba'dahaa gauman aakhariin — Berapa banyak penduduk kota yang zalim 
yang telah Kami binasakan, kemudian sesudah mereka (binasa) Kami 
menjadikan kaum yang lain. 

Banyak sekali penduduk kota yang telah Kami hancur-leburkan, karena mereka 
menzalimi dirinya dengan perilaku kufur dan mendustakan Rasul. Kami kemudian 
menjadikan umat-umat yang lain menggantikan mereka. 

Fa lammaa ahassuu ba'sanaa i-deaa hum minhaa yarku-dhuun — Maka 

ketika mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dengan 

tergesa-gesa. 


Setelah menyaksikan azab yang mengepung dirinya, mereka pun lari terbirit- 
birit melepaskan diri dari ancaman azab. Ada riwayat yang menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan “penduduk kota” di sini adalah penduduk sebuah kota di 
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negeri Yaman yang bernama Hadhur. Mereka membunuh nabi yang diutus oleh 
Allah kepada mereka, maka Allah pun menimpakan azab-Nya. Ketika melihat 
azab (bencana) datang, mereka lari terbirit-birit meninggalkan kampung halaman 
mereka. Melihat peristiwa itu, malaikat pun berkata kepada mereka: 


Laa tarku-dhuu war ji'uu laa maa utriftum fiihi wa masaakinikum 
la'allakum tus-aluun — Janganlah kamu lari terburu-buru. Kembalilah 
kamu kepada nikmat yang telah kau rasakan dan kepada tempat-tempat 
kediamanmu yang baik, supaya kamu ditanyai. 

Jangantah kamu terburu-buru lari meninggalkan kediamanmu. Tetapi 
kembalilah kepada kejayaanmu dan kemewahanmu serta berdiamlah di tempat 
kediamanmu yang indah dan penuh berbagai perabot, supaya kamu dapat ditanyai 
tentang apa yang terjadi pada dirimu dan apa yang menimpa harta dan tempat 
kediamanmu, lalu kamu sendiri bisa menjawabnya. 


Oaaluu yaa wailanaa innaa kunnaa zhaalimiin — Mereka berkata: 

“Alangkah celakanya kami. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 

menzalimi diri sendiri.” 

Ketika mereka telah putus asa untuk melepaskan diri dari bencana, mereka 
pun berkata: “Kita menerima kebinasaan ini, karena kita mengufuri Allah dan 
menzalimi diri sendiri." 


Fa maa saalat tilka da'waahum hattaa ja'alnaahum ha-shiidan 
khaamidiin 5 Terus-menerus yang demikian itu mereka keluhkan, sehingga 
Kami menjadikan mereka seperti tanaman yang telah dipanen, tidak dapat 
bergerak (hidup) lagi. 
... Keluhan itulah yang mereka ulang-ulangi, sehingga Allah menjadikan mereka 
seperti tanaman yang telah dipanen atau menjadi bangkai yang tidak dapat bergerak 
(hidup) lagi. | 


Wa maa khalagnas samaa-a wal ar-dha wa maa beinahumaa laa'ibiin — 
Kami tidak menjadikan langit dan bumi beserta segala sesuatu yang berada 
di antara keduanya dengan bermain-main. 


Kami tidak menjadikan langit yang tinggi dan bumi yang terhampar luas 
beserta segala macam keajaiban di antara keduanya untuk permainan. Kami 
menjadikan semua itu dengan berbagai macam keindahan untuk peringatan dan. 
pelajaran bagi mereka yang mau mengambil ibarat dan manfaat. Semua kejadian 
alam itu menunjukkan kepada ketinggian hikmat Allah dan kesempurnaan kodrat- 
Nya serta keadilan-Nya.f 





€ Baca S.fl: Hwod, 97: S.Si: ade-Draariyamt, 56. 
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Lau aradnaa an natta-khi-dza lahwal latta-khadz-ngahu mil ladunnaa in 
kunnaa faa'iliin — Sekiranya Kami menghendaki akan menjadikannya 
sebagai permainan, tentulah Kami telah menjadikan permainan itu dari 
apa yang ada di sisi Kami) dan Kami tidak berbuat seperti itu. 

Seandainya Kami menginginkan permainan seperti keadaan hamba-hamba 
Kami, tentulah Kami membuat permainan itu dari alam rohani, bukan alam 
benda. Tetapi Kami tidak berkehendak seperti itu. Kami hanya menjadikan kamu 
karena adanya hikmat yang terkandung di dalamnya. Kami menjadikan pengtihatan 
dan pendengaran bagimu supaya kamu dapat mengambil manfaatnya. 

Sebagian ulama tafsir mengartikan “permainan” di sini dengan “anak”. Maka 
maknanya adalah: Sekiranya Karni ingin mempunyai anak, tentulah anak itu Kami 
jadikan dari alam rohani, yaitu malaikat, tidak Kami jadikan dari alam benda. 

Ayat ini, menurut tafsir kedua adalah, untuk menolak kepercayaan mereka 
yang berpendapat bahwa Isa al-Masih atau Uzair itu anak Allah. 


Bal nag-drifu bil haggi 'alal baathili fa yadma-ghuhuu fa i-dzaa huwa 
mahig — Tetapi Kami melemparkan kebenaran atas kebatalan, lalu kebenaran 
itu menghancurkan kebatalan, maka tiba-tiba kebatalan itu dengan cepat 
hancur-lebur. 


Urusan Kami, tegas Allah, bukan untuk bermain-main. Tetapi menghancurkan 
kebatalan dengan kebenaran. Tegasnya untuk memenangkan kebenaran terhadap 
kebatalan. 

Allah menyerupakan kebenaran dengan sesuatu benda yang keras, yang 
dipergunakan untuk menghancurkan kebatalan. Setelah kebenaran itu dilepaskan, 
maka hancur-leburlah kebatalan. 


Wa lakumul wailu mim maa ta-shifuun 5 Dan bagimu azab yang pedih 
dari apa yang kamu sifati. 


Kamu (musyrik) akan menerima azab yang pedih, karena kamu menyifati 
Allah dengan bukan sifat-Nya, seperti kamu mengatakan Allah mempunyai anak 
dan bersekutu. Maha Suci Allah dari apa yang kamu sifati itu. 


Wa lahuu man fis samaawaati wal ar-dhi — Bagi Allah semua orang 
(makhluk) yang berada di langit dan bumi. | 
— Bagaimana Ailah dituduh mempunyai anak dan sekutu, padahal Allahtah 
yang memiliki semua makhluk dan yang menjadikannya, baik makhluk yang 
berada di langit ataupun di bumi. 


Wa man “ndahuu laa yastakbiruuna “an “ibaadatihii wa laa yastahsiruun — 
Semua orang yang berada di sisi Allah tidaklah menyombongkan diri dari 
menyembah-Nya dan tidak pula merasa payah. 
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Seluruh malaikat yang berada di sisi Allah sama sekali tidak pernah 
menyombongkan diri atau menolak menyembah Dia. Selain itu, juga sama sekali 
tidak merasa letih beribadat kepada-Nya. Allah juga menerangkan bagaimana 
malaikat itu menyembah Dia. 


Yusabbihuunal laila wan nahaara laa yafturuum — Mereka bertasbih pada 

malam hari dan siang hari tanpa henti. 

Siang malam mereka menunaikan tugasnya dan mereka tidak sekejap pun 
berhenti dari beramal. Mereka terus-menerus bertasbih dan membesarkan nama- 
Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana Dia membinasakan umat- 
umat yang ingkar dan menjadikan umat yang lain sebagai penggantinya. Ketika 
suatu umat melihat azab (bencana) yang akan menimpanya, mereka segera Iari 
melepaskan (menyelamatkan) diri. Maka ketika itu mereka disuruh kembali ke 
kediaman masing-masing agar dapat ditarryai tentang apa yang telah menimpa 
mereka dan harta benda miliknya. Sesudah mereka yakin dirinya akan binasa, 
mereka pun menyesal dan terus-menerus mengeluh, sehingga mereka itu laksana 
bangkai yang tidak bisa bergerak-gerak lagi. 

Allah juga menjelaskan bahwa Dia tidak menjadikan langit dan bumi beserta 
semua isinya, kecuali supaya menyembah-Nya dan memakrifati-Nya. Orang yang 
tidak menyembah-Nya dan tidak memakrifati-Nya akan dikenai siksa dengan 
siksaan yang pedih. 

Penjelasan lain, seandainya Allah ingin mempunyai anak, tentulah Dia 
menjadikan anak dari jenis malaikat, bukan jenis manusia. Kemenangan terakhir 
adalah kebenaran, walaupun untuk mencapai kebenaran harus menempuh 
perjalanan yang panjang. 
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(21) Sebenarnya mereka telah mengangkat Oa MAL. Tea ab 6 
beberapa tuhan di bumi. Mereka Wen S2 LN sela 


. menghidupkan orang yang mati. 
(22) Seandainya di langit dan bumi ada” 2 7g et 
tuhan-tuhan sefain Allah, niscaya NIA SA de 
langit dan bumi telah binasa. Maha Aa 2 
Suci Allah, Tuhan yang mempunyai OA 3 KAN 
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“Arsy dari apa yang mereka sifatkan 
(kepada-Nya). Pa TX KA 

(23) Tidak ditanya sesuatu tentang apa Os Lg ate “Aa GKY! 
yang Dia lakukan, tetapi merekalah 
yang akan ditanya. 

(24) Tetapi mengapa mereka mengambil SK ndak ba La 2 tsb AI 
beberapa tuhan selain Allah? 7. SATU. MSOA Iya Bt 
Katakanlah: “Datangkanlah kete- ra al aa: 
rangan-keteranganmu.” Ini adalah Naa 39 La P3 
pelajaran bagi mereka yang hidup Ta , 1 an ca pan, 2 
bersamaku dan pelajaran bagi orang- 23 Sa oya 


orang sebelumku. Tetapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui sesuatu 
yang hak (benar). Karenanya mereka 


memalingkan diri. 
ra, Pai 

(25) Kami tidak mengutus sebelummu PA ARA IR Aha 
seorang rasul, melainkan diberi 
wahyu: “Sesungguhnya tidak ada Dus! 77 ANAK US urai) 
tuhan selain Aku, maka sembahlah 
Aku.” : 

(26) Mereka berkata: “Tuhan mempunyai AANG “2 ya 1 p. AA uri 
anak.” Maha Suci Allah. Sebenarnya , 
malaikat itu hanyalah hamba-hamba - & GIS kep 
yang dimuliakan. ". 

(27) Malaikat-malaikat itu tidak men- (22 AS Sisa “9 
dahului Allah dengan sesuatu 
perkataan, dan mereka hanyalah 
menjalankan perintah-Nya.' 

(28) Allah mengetahui apa yang berada di AE Vega Wants 
depan mereka dan apa yang berada ai 
di belakangnya. Mereka (malaikat) Lan IN 
tidak memberi syafaat (pertolongan), S3 pnya N 
kecuali kepada orang yang diridhai AA AO RAP at 
oleh Allah. Mereka itu takut kepada OLg Heo era PAR 
kekuasaan Allah. : 

» 1 Led ” 8 3 ri 

(29) Barangsiapa di antara mereka “any yA LA Layan 
berkata: “Sesungguhnya aku adalah & Idea La (AA 
tuhan selain Allah”, maka Kami Pa ata 5 
membalasnya dengan jahanam.” - JB MPN aa bea 


Demikianlah Kami memberi pem- 


? Kaitkan dengan 5.40: Ghaafir. 
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balasan kepada orang-orang yang 
zalim. 


TAFSIR 


Amit ta-kha-dzuu aalihatam minal ar-dhi hum yun-syiruun — Sebenarnya 
mereka telah mengangkat beberapa tuhan di bumi. Mereka menghidupkan 
orang yang mali. 


Para musyrik telah menjadikan benda-benda yang berasal dari burni sebagai 
tuhan. Dengan mengangkat berhala dan patung sebagai tuhan berarti mereka 
mempercayai bahwa berhala-berhala dan patung itu dapat menghidupkan orang 
yang telah meninggal. Sebab, Tuhan sangat berkuasa menghidupkan sesuatu. 


Lau kaang fiihimaa aalihatan illallaahu Ia fasadataa — Seandainya di 
langit dan bumi ada tuhan-tuhan selain Allah, niscaya langit dan bumi 
telah binasa. 


Seandainya ada beberapa tuhan yang selain Allah di langit dan bumi yang 
masing-masing mengatur dan mengendalikan langit dan bumi, tentulah tangit 
dan bumi sudah hancur. Mereka akan berebut kekuasaan, dan akan terjadi 
perbenturan di antara tuhan itu. 


Fa subhaanallaahi rabbil 'arsyi “ammaa ya-shifuun — Maha Suci Allah, 

Tuhan yang mempunyai Arsy, dari apa yang mereka sifatkan (kepada-Nya). 

Sesudah Allah menegakkan dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan-Nya, 
maka Dia pun berfirman: “Maha Suci Allah yang menjadikan “Arsy, dari semua 
sifat yang disifatkan oleh orang-orang kafir.” 


Laa yus-alu "ummaa yafalu wa hum yus-aluun — Tidak ditanya sesuatu 

tentang apa yang Dia lakukan, tetapi merekalah yang akan ditanya. 

Sebagian dari mereka yang percaya bahwa Allah mempunyai sekutu melihat 
di alam selalu ada dua hal yang bertentangan (kontradiksi). Ada terang ada gelap, 
ada kebajikan ada kejahatan. Hal itu, menurut pendapat mereka, tentulah tidak 
patut dilakukan oleh Tuhan yang esa, karena dapat timbul pertanyaan: mengapa 
Kamu menciptakan kejahatan, padahal Kamu Tuhan kebajikan. 

Allah membantah pemikiran seperti itu, dengan menandaskan bahwa Dia itu 
Esa, dan dari Dialah terpancar segala wujud di alam ini. Allah sama sekali tidak 
bisa ditanyai tentang perbuatan-Nya, misalnya, mengapa Engkau berbuat begitu. 
Justru makhhuklah yang akan ditanya tentang semua amalannya dan amalan-amalan 
itu nantinya akan diberi pembalasan. 
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Amit ta-kha-dzuu min duunihii calihatan — Tetapi mengapa mereka 
mengambil beberapa tuhan selain Allah? 


Walaupun sudah nyata dalil yang menunjuk kepada keesaan Allah, mereka 
(para musyrik) masih juga mengakui bahwa Allah itu bersekutu. 


Oul haatuu burhaanakum — Katakanlah: “Datangkanlah keterangan- 
keteranganmu fargumen).” 


Berilah keterangan, alasan, atau argumen yang membenarkan sikapmu 
mengangkat berhala-berhala sebagai tuhan. Tentulah karnu tidak akan mampu 
memberikan dalil yang kuat untuk itu, yang dapat diterima dari segi akal maupun 
nagat (nash-nash al-(Jur'an dan hadis). 


Haa-dina diikru mam ma'iya wa dcikru man gablii — Ini adalah pelajaran 

bagi mereka yang besertaku dan pelajaran bagi orang-orang sebelumku. 

Inilah wahyu mengenai tauhid (pengesaan Tuhan) yang terdapat dalam al- 
Our'an sebagai pelajaran bagi semua orang yang beriman kepada-Ku, yang kamu 
tidak sanggup menentangnya. Hal itu juga terdapat dalam kitab-kitab yang telah 
lalu, seperti Taurat dan Injil, yang diturunkan kepada Musa dan Isa. Maka coba 
perhatikan, bukankah di dalamnya hanya terdapat perintah bertauhid dan larangan 
mempersekutukan Allah? 


Bal ak-4tsaruhum laa ya'lamuunal hagga — Tetapi kebanyakan dari mereka 
tidak mengetahui sesuatu yang hak (benar). 


Kebanyakan mereka tidak dapat membedakan antara kebenaran dan kebatalan. 
Karenanya, penjelasan dan dalil tidak mempengaruhi pendapatnya. 


Fa hum mu'ridhuun 5 Karenanya mereka memalingkan dini. 


Karena pikiran dan hatinya telah dipengaruhi oleh kejahilan, maka berpalinglah 
mereka dari kebenaran dan memperhatikan dalil-dalil yang dikemukakan oleh 
Tuhan. 


Ya mag arsalnaa min gablika mir rasuulin illaa nuuhii ilaihi annahuu 
lag ilaaha ilaa ana fa'buduun — Kami tidak mengutus sebelummu seorang 
rasul, melainkan kepadanya diberikan wahyu: “Sesungguhnya tidak ada tuhan 
selain Aku, maka sembahlah Aku.” 


Kami tidak mengutus seorang rasul kepada sesuatu umat, melainkan Kami 
memberikan wahyu kepada rasul itu. “Bahwa tidak ada tuhan yang ma'bud 
(disembah) di langit ataupun di bumi, melainkan Aku sendiri. Maka ikhlaskan 
ibadatmu hanya untuk-Ku dan sembahlah Aku semata. Janganlah kamu 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu.” 


Aa aer 
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Inilah inti tugas para rasul sejak zaman Adam sampai zaman Muhammad. 


Wa gaalut ta-kha-dasr rahmaanu waladan — Mereka berkata: “Tuhan 

mempunyai anak.” 

Segolongan musyrik, kabilah Khuza'ah, Juhainah, dan Bani Salamah, 
mengatakan bahwa malaikat itu adalah anak-anak perempuan Allah. Kepercayaan 
mereka itu dibantah oleh Allah dengan firman-Nya: 


Subhaanahuu — Maha Suci Allah. 
Maha Suci Allah dari sifat mempunyai anak. 


Bal Ibaadum mukramuun — Sebenarnya malaikat itu hanyalah hamba- 

hamba yang dimuliakan. 

Malaikat bukanlah anak Tuhan sebagaimana yang mereka katakan. Malaikat 
adalah hamba-hamba yang dijadikan oleh Allah. Mereka itu merupakan makhluk 
yang didekatkan kepada diri-Nya dan diberi kedudukan yang tinggi. 


Laa yasbiguunahuu bil gauli wa hum bi amrihii ya'maluun — Malaikat- 
malaikat itu tidak mendahului Allah dengan sesuatu perkataan, dan mereka 
hanyalah menjalankan perintah-Nya. 


Para malaikat itu tidak mengatakan sesuatu sehingga Allah lebih dahulu 
mengatakannya. Mereka tidak mendahului keizinan-Nya. Mereka semata-mata 
mengikuti perintah-Nya. Tegasnya, mereka selalu tunduk kepada apa yang 
diperintahkan oleh Allah dan mereka selalu melaksanakannya. 


Ya'lamu maa baina aidiihim wa maa khalfahum — Allah mengetahui apa 
yang berada di depan mereka dan apa yang berada di belakang mereka. 


Allah mengetahui apa yang mereka kerjakan. Tidak ada sesuatu yang 
tersembunyi bagi-Nya. Dia senantiasa memperhatikan segala gerak-geriknya. 
Mengetahui semua keadaan kiamat yang dihadapkan kepada mereka dan segala 
keadaan dunia yang di belakang mereka. 


Wa laa yasy-fa'uuna Hlaa Ii manir ta-dhaa — Mereka tidak memberi syafaat 
pertolongan), kecuali kepada orang yang diridhai oleh Allah." 


Para malaikat tidak memberi syafaat, melainkan kepada orang-orang yang 
diridhai oleh Allah. Karenanya kita tidak dapat mengharapkan syafaat malaikat 
dengan tidak mendapat keridhaan Allah terlebih dahulu. 


" Baca 5.2: akBagarah, 255: S.44: Saba', 23 dan ayat-ayat semakna. 
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Menurut sebuah hadis sahih, para malaikat memberi syafaat pada hari akhir 
kepada umat yang mengesakan Allah. 


Wa hum min khasy-yatihii musy-figuun — Mereka itu takut kepada 
kekuasaan Allah. 


Karena takut kepada Allah dan azab-Nya, maka mereka senantiasa berhati- 
hati dan menghindarkan diri dari perbuatan maksiat atau menyalahi perintah 
Allah. 


Ya may yagul minhum innii ilsahum min duurdhii fa diaalika najdihi 
jahannama 5 Barangsiapa di antara mereka berkata: “Sesungguhnya aku 
adalah tuhan selain Allah”, maka Kami membalasnya dengan jahanam. 


Apabila dari golongan malaikat ada yang mengaku bahwa dia adalah tuhan 
di samping Allah, maka pembalasan yang Kami (Allah) berikan kepadanya adalah 
neraka jahanam. Perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji tentulah tidak berguna 
karena dia telah mempersekutukan Allah. 

Menurut pendapat Oatadah, ayat ini ditujukan kepada iblis karena dialah 
yang menyuruh manusia menyembah dirinya. Tidak ada satu pun dari golongan 
malaikat yang mengaku dirinya adalah tuhan. 


Ka dznalika najazh zhaalimiin — Demikianlah Kami memberi pembalasan 

kepada orang-orang yang zalim. 

Demikianlah Kami memberikan pembalasan kepada semua orang yang | 
mengufuri Aku dan menyembah selain Allah. | 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa semua isi langit dan bumi 
beserta isinya adalah hamba-Nya. Para malaikat tidak menyombongkan diri dari 
menyembah Allah dan tidak pula merasa lelah. Allah juga menerangkan, 
seharusnya orang-orang musyrik itu segera bertauhid, tetapi mereka enggan, 
sehingga mereka layak ditegur. Bahwa semua agama yang dibawa para rasul itu 
menyeru manusia kepada tauhid. Allah membantah pendapat mereka yang 
menyatakan bahwa malaikat itu anak Allah. Sebaliknya, Allah menandaskan bahwa 
mereka hanyalah hamba-Nya yang sangat patuh dan taat. Mereka memberi syafaat 
hanya kepada mereka yang diridhai-Nya. Tidak ada di antara malaikat yang 
mengaku dirinya tuhan. Kalau memang ada, maka pembalasan bagi mereka adalah 
jahanam. 


Aha 


Juz 17 Surat 21 : al-Anbiyaa' 2603 


694 


“ Pai ag Pi . P” Pai 

(30) Apakah orang-orang yang kafir tidak Dipa KAA 3s! 
berpikir dan tidak melihat bahwa Ag et 

2 .. - £ Pak Kan Cai eeyalla latar Pa La Pai 

langit dan bumi itu berkait, lafu Kami usa mb) Wa Gs KN 

memisahkannya? Kami menjadikan 


, Ly PAT LAILA 
pula semua benda yang hidup itu dari pan ISI FLA LA ya 
air. Apakah mereka tetap tidak mau 
beriman?” , 

(31) Kami telah menjadikan beberapa PPU SI Da Ya Yi 2d, 
gunung yang kukuh di bumi supaya Sega Kab IS, "3 


ay. 2 ai aa ui P3 pt - Pai 
bumi tidak mengombang-ambingkan Diana 29 js 7 ce Ket ag 
mereka. Kami juga telah menjadikan " 
beberapa jalan yang luas di bumi, 
supaya mereka memperoleh petun- 
juk. 
| Nari 4 a ar 
(32) Kami telah menjadikan langit sebagai — SI er PA KALA AA 
. atap bumi yang terpelihara. Mereka (3 R3 Wat Can A : “3 
berpaling diri dari segala tanda yang Dogg 
terdapat di bumi dan langit. 1 2 
(33) Dialah yang telah menjadikan malam KAA Ita Ye pe (6 ra: 
dan siang, matahari dan bulan: semua BKI — bal 
itu beredar di dalam falaknya masing- CL Ka Ai 
masing. o Oam PAS, 


TAFSIR 


A walam yaral la-ddina kafaruu annas samaawaati wal ar-dha kaanataa 
ratgan fa fatagnaahumaa — Apakah orang-orang yang kafir tidak berpikir 
dan tidak melihat bahwa langit dan bumi itu berkait, lalu Kami 
memisahkannya? 

Apakah mereka buta, tidak melihat bahwa langit beserta segala isinya dan 
bumi beserta segala isinya semula bersatu, tidak retak, kemudian Kami pisah- 
pisahkan serta Kami jadikan masing-masing di suatu arah, lalu masing-masing 
menunaikan tugasnya. 

Ahli-ahli astronomi memang menetapkan bahwa matahari adalah suatu bola 
api yang berputar di sekitar dirinya berjuta-juta tahun. Di dalam perputarannya 
yang cepat itu berpisahlah bumi kita dan planet-planet yang lain dan terus- 


? Kaitkan dengan bagian awal 5,11: Hwad. 
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meneruslah bumi mengadakan rotasi dan revolusi menurut aturan yang telah 
ditentukan berdasarkan hukum gaya tarik-menarik. 


Hai ini telah Kami katakan dalam surat Huud. 


Wa Ja'alnaa minal maa-i kulla syai-in hayyin 5- Kami menjadikan pula 

semua benda yang hidup im dari air. 

Allah telah menjadikan segala yang hidup dari air, baik pohon kayu maupun 
binatang. Tidak ada benda hidup yang tidak membutuhkan air, bahkan airlah 
yang menjadi asalnya. Hewan berasal dari nuthfah, sedangkan nuthfah itu adalah 
air, Tumbuh-tumbuhan juga tidak bisa hidup tampa air. 

Sebagian ulama pada masa sekarang ini berpendapat bahwa segala binatang 
pada mulanya dijadikan di laut. Baik burung maupun ternak darat adalah berasal 
dari laut. Airlah unsur yang penting bagi kehidupan sesuatu yang hidup. Hewan 
bisa hidup sampai 70 hari tanpa mengenyam makanan, jika masih meminum air. 


A falaa yu'minuun — Apakah mereka tetap tidak mau beriman? 
Mengapa mereka tidak memperhatikan dalil-dalil yang telah dikemukakan 


supaya mereka meyakini adanya Pencipta Yang Maha Kuasa, lalu mereka 
mengimaninya? 


Wa ja'alnaa fil ar-dhi rawaasiya an tamiida bihim — Kami telah menjadikan 

beberapa gunung yang kukuh di bumi supaya bumi tidak mengombang- 

ambingkan mereka. 

Kami telah menjadikan beberapa gunung yang tinggi-tinggi di bumi, supaya 
bumi tidak guncang akibat ulah manusia yang menghuninya ketika bumi dalam 
keadaan berputar. 


Wa ja'alnaa fiihan fijaajan subulal Ia'al lahum yahtaduun — Kami juga 
telah menjadikan beberapa jalan yang luas di bumi, supaya mereka 
memperoleh petunjuk. 

Kami juga menjadikan jalan-jalan di antara gunung-gunung yang dapat dilatui 
oleh manusia, supaya mereka memperoleh petunjuk yang dapat dipergunakan 
untuk mencari berbagai kemanfaatan dan mendapatkan petunjuk yang membawanya 
kepada kepercayaan atas keesaan Allah sebagai Sang Pencipta manusia. 


Wa ja'alnas samaa-a sagfam mahfuu-zhaa — Kami telah menjadikan langit 
sebagai atap bumi yang terpelihara. 


Kami menjadikan tangit sebagai atap bumi yang tidak jatuh dan tidak terkena 
guncangan, bahkan terpelihara dari setan yang suka membuat ulah. 
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Allah telah memelihara matahari dan bintang, masing-masing di dalam 
falaknya, sehingga tidaklah kacau keadaannya. Bahkan masing-masing beredar 
dalam garis edar yang ditentukan. 


Wa hum “an aayaatihaa mu'ri-dhuun — Mereka berpaling diri dari segala 
tanda yang terdapat di bumi dan langit. 


Semua orang musyrik berpaling diri dari memikirkan ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan mereka kepada keesaan-Nya dan keagungan-Nya. 


Wa huwal la-dgi khalagal Isila wan nahaara wasy syamsa wal gamara 
kullun fti falakiy yasbahuun — Dialah yang telah menjadikan malam dari 
siang, matahari dan bulan: semua itu beredar di dalam falaknya masing- 
masing. 

Allahlah yang telah menjadikan malam dan siang dengan perputaran bumi 
di sekitar dirinya (gerak rotasi). Dialah yang telah menjadikan matahari dan 
bulan, yang masing-masing beredar dalam falaknya yang tidak berpenghujung 
itu, yang hanya Allahlah yang mengetahui batasnya. 

Allah mengemukakan dalil-dalil yang menunjuk kepada keesaan-Nya dan 
kekuasaan-Nya serta untuk meneguhkan apa yang telah dikemukakan, “Kalau di 
bumi dan langit ini ada beberapa tuhan, tentulah langit dan bumi ini telah hancur.” 

Al-9ur'an selalu mengutamakan dalil-dalil (hukum) alam dan mengajak 
manusia untuk memperhatikannya. Orang-orang jahil mengambil faedah dari 
apa yang dapat dilihat oleh mata, apa yang dapat didengar oleh telinga, dan apa 
yang dapat dipegang oleh tangan. Orang yang alim dapat mengambil manfaat 
dari apa yang tersurat dan yang tersirat mengenai rahasia-rahasia alam ini. 


Kalau ada orang bertanya, mengapa Allah mengatakan kepada mereka dengan 
bentuk pertanyaan: “Apakah mereka tidak melihat? Kapan mereka melihatnya 
sehingga layak diajukan pertanyaan ini?”, maka pertanyaan itu dijawab oleh az- 
Zamakhsyari dan al-Fakhrur Razi dalam tafsirnya sebagai berikut: 

Pengaitan langit dan bumi serta pemisahannya telah dijelaskan oleh al-Our'an 
dan yang demikian itu adalah suatu mukjizat yang membuktikan kebenaran al- 
Our'an. Maka apa yang diterangkan oleh al-Gur'an dianggap benar-benar telah 
dilihatnya. Apabila ditambah lagi dengan teori ilmiah, yang membenarkan bahwa 
bumi dan langit itu pada mulanya berkait dan baru kemudian berpisah, menjadilah 
pertanyaan di sini untuk menetapkan suatu tanda kebesaran Ailah. 


" Kaitkan dengan S.29: al-'Ankabuut: S.17: al-Israa': S.36: Yaasiin. 
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(34) 


(35) 


(36) 


(37) 


(38) 


(39) 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menegur orang-orang musyrik yang tidak mau 
memperhatikan tanda-tanda di dalam alam ini yang menunjukkan tentang kebenaran 
keesaan Allah. 


695 


Dan Kami tidak menjadikan seorang 
manusia pun sebelum kamu yang 
hidup abadi di dunia. Apakah jika 
kamu meninggal, mereka akan hidup 
kekal? 

Tiap jiwa akan merasakan sakitnya 
kematian. Kami akan mencoba 
mereka dengan kejahatan dan 
kebajikan sebagai suatu fitnah 
(cobaan): dan kepada Kamilah kamu 
dikembalikan.” 

Apabila orang-orang kafir melihatmu 
(Muhammad), niscaya mereka tidak 
menjadikan kamu selain sebagai 
bahan olok-olokan. Mereka berkata: 
“Apakah ini orang yang menyebui- 
nyebut tentang kejahatan (menge- 
cam) tuhan-tuhan kamu?” Merekalah 
orang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah Yang Maha Pemurah. 
Manusia telah dijadikan bertabiat 
(berperilaku) tergesa-gesa. Akan Aku 
perlihatkan kepadamu tentang tanda- 
tanda-Ku, maka jangantah kamu 
meminta supaya hal itu disegerakan 
(dipercepat). 

Mereka berkata: “Kapan azab itu 
datang, jika kamu memang orang- 
orang yang benar?” 

Sekiranya semua orang kafir menge- 
tahwi ketika mereka tidak sanggup 


? Kaitkan dengan bagian awal S.il: Huud. 


cie! 
— ska 1g . | 
—.n 3, ta . 


Sisi ye Ea 5lal 
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. ? AS 7” 
menghindarkan mukanya dari jilatan PNG ae 
api neraka, tidak sanggup meng- goa Ingat 
hindarkan pungung-punggungnya, S3 pad 3 


dan mereka pun tidak memperoleh 
pertolongan, tentulah mereka tidak 


meminta (agar azab) disegerakan. 
(40) Sebenarnya janji itu datang kepada | Ha AA 
mereka dengan tiba-tiba, lalu mem- PA Ann aa Je 


bingungkan mereka dan mereka pun Os il AG Kas ha SG 


tidak mampu menolaknya, dan tidak “ DI 

pula diberi penangguhan. .. 
(41) Sungguh, beberapa rasul sebelummu Ap Sa ang 4, EN 

juga telah diperolok-olok (oleh umat- , S '» ada beling 

ny). Maka, mereka yang mengolok. SES Su S3 

olok itu akan ditimpa azab yang tea 

tadinya mereka olok-olokkan. Oasana 


TAFSIR 


Wa maa ja'alnaa Ii ba-syarim min gablikal khulda —- Dan Kami tidak 

menjadikan seorang manusia pun sebelum kamu yang hidup abadi di dunia. 

Orang-orang musyrik mengharapkan supaya Rasulullah wafat, agar mereka 
dapat memperlihatkan kegembiraan hatinya. Untuk menjelaskan kekeliruan 
pendapat dan keyakinan mereka itu, Allah menetapkan bahwa tidak ada seorang 
pun manusia di dunia yang kekal abadi dan tidak akan mati. Muhammad tidak 
hidup abadi, demikian pula kaum musyrik, juga akan mati. Kalau demikian 
halnya, maka janganlah mereka mengharapkan bahwa jika kamu wafat, hai 
Muhammad, dirinya akan hidup terus. 


A Ja-im mitta fa humul khaaliduun — Apakah jika kamu meninggal, mereka 

akan hidup kekal? 

Apakah para musyrik akan hidup abadi sesudah kamu wafat, hai Muhammad? 
Tidak, tegas Allah, mereka tidak akan hidup kekal abadi. Mereka pasti akan 
menemui ajalnya, kembali kepada Tuhannya. 

Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari Aisyah bahwa Abu Bakar membaca ayat 
ini ketika mencium jenazah Rasulullah. 


Kullu nafsin dzna-igatul mauti — Tiap jiwa akan merasakan sakitnya 
kematian. 
Semua jiwa dari makhluk Allah pasti merasakan kematian. Maka janganlah 


sescorang bergembira karena kematian orang lain yang tidak disukai dan 
memperlihatkan kepuasan hatinya. Sebab, dia nantinya juga akan mati. 
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Wa nabluukum bisy syarri wal khairi fttnatan 5 Kami akan mencoba mereka 
dengan kejahatan dan kebajikan sebagai suatu fitnah (cobaan). 


Allah menetapkan untuk menguji manusia dengan apa yang diberikan kepada 
mereka, baik yang diberikan itu berupa kemudaratan dunia seperti kepapaan 
maupun kenikmatan dunia, seperti hidup sehat dan jaya. Jika mereka bersyukur 
menerima nikmat-nikmat itu, atau mereka bersabar menerima bencana (musibah), 
maka sungguhlah dia memperoleh kemenangan. Tetapi jika dia lupa daratan 
ketika memperoleh nikmat atau hilanglah pedoman hidupnya ketika mendapatkan 
bencana, maka dialah orang yang rugi. 


Wa ilainaa turja'uun — Dan kepada Kamilah kamu dikembalikan. 


Kepada Allahlah mereka kembali, dan di .alam akhirat itulah Allah 
memberikan pembalasan atas amal perbuatan mereka. 


Wa i-dana ra-aakal la-dgina kafaruu iy yatta-khi-dzuunaka Haa hizuwan — 
Apabila orang-orang kafir melihatmu (Muhammad), niscaya mereka tidak 
menjadikan kamu melainkan sebagai bahan olok-olokan. 


Apabila orang-orang kafir melihat kamu, maka perbuatan mereka adalah 
mengolok-olok dan mengejekmu. Sebenarnya mereka harus memperhatikan baik- 
baik budi pekertimu, adab dan sopan santunmu, serta wahyu yang diturunkan 
kepadamu, supaya lembutlah tabiat mereka yang keras bagaikan batu.itu. Bukan 


sebaliknya, mengingkari Rasul. 


A haa-danl la-dai yadz-kuru aalihatakum wa hum bi dzikrir rahmaani 
hum kadfiruun 5 Mereka berkata: “Apakah ini orang yang menyebna-nyebut 
tentang kejahatan (mengecam) tuhan-tuhan kamu?” Mereka adalah orang- 
orang yang mengingkari keesaan Allah Yang Maha Pemurah. 


Orang-orang kafir seperti Abu Jahal dan teman-temannya berkata satu dengan 
yang lain: “Apakah ini orang yang mencela tuhan-tuhan kita dan memuji Tuhannya 
Yang Maha Pemurah?” Orang-orang musyrik itu bila disebut nama Allah Yang 
Maha Rahman di depannya, mereka mengingkarinya. 


Khaligal insaanu min “ajal - Manusia telah dijadikan bertabiat (ber- 
perilaku) tergesa-gesa. 


Allah telah menjadikan manusia bertabiat tergesa-gesa. Memang demikianlah 
tabiat manusia. Karena itu tidak mengherankan orang-orang musyrik meminta 
supaya azab dan bencana yang dijanjikan itu segera didatangkan. Sewajarnya 
mereka lebih baik menanti saja, karena Allah pasti akan menimpakan azab terhadap 
mereka, seperti yang dialami umat-umat terdahulu. 
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Sa urlikum aayoatii fa laa tasta'jiluun — Aku akan memperlihatkan tanda- 

tanda-Ku kepadamu, maka janganlah kamu meminta supaya hal itu 

disegerakan (dipercepat). 

Azab-azab itu pasti akan Aku timpakan kepadamu, karena itu kamu janganlah 
meminta dipercepat. Bersabarlah sehingga datang masa yang telah ditentukan 
oleh Allah, sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 


Wa yaguuluuna mataa haa-dznl wa'du in kuntum shaadigiin — Mereka 
berkata: "Kapankan azab itu datang, jika kamu memang orang-orang yang 
benar?” 


Para musyrik itu bertanya kepada Nabi dan kepada para mukmin yang 
membaca ayat-ayat yang menjelaskan bahwa kiamat dunia telah dekat masanya 
dan azab akan menimpa orang-orang yang mengingkari-Nya. “Kapankah azab 
yang kau janjikan itu akan datang kepada kami, jika kamu memang orang-orang 
yang benar dalam berjanji?” 


Lau ya'lamul la-ddina kafaruu hiina laa yakuffuuna “aw wujuuhihimun 
naara wa laa “an zhuhuurihim wa laa hum yun-sharuun — Sekiranya 
semua orang kafir mengetahui ketika mereka tidak sanggup menghindarkan 
mukanya dari jilatan api neraka, tidak sangeup menghindarkan pungung- 
punggungnya, dan mereka pun tidak memperoleh pertolongan, tentulah 
mereka tidak meminta (agar azab) disegerakan. 


Sekiranya orang-orang kafir yang meminta percepatan siksa itu mengetahui 
apa yang Allah sediakan untuk mereka pada waktu muka mereka dijilat api yang 
tidak sanggup mereka hindari, sebagaimana mereka tidak berkuasa menolak api 
yang menjilat punggungnya, sedangkan penolong yang mereka harapkan bisa 
membantu pun tidak ada, tentulah mereka tidak terus-menerus berkufur. Mereka 
tentulah segera bertobat dan tidak meminta agar siksa yang dijanjikan kepada 
mereka dipercepat. 


Bal ta'fiihim bagh-tatan fa tabhatuhum fa laa yasta-thiP'uuna raddahaa 
wa Jaa hum yun-zharuun — Sebenarnya janji itu datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba, labu membingungkan mereka dan mereka pun tidak mampu 
menolaknya, dan tidak pula diberi penangguhan. 


Sebenarnya kiamat akan datang kepada mereka dalam keadaan mereka tidak 
menyadarinya, lalu bingunglah mereka karena tidak punya daya upaya untuk 
menolaknya dan tidak pula mempunyai tempat untuk berlindung. Selain itu, 
mereka pun tidak diberi penangguhan waktu untuk bertobat atau mengemukakan 
sesuatu UZUr. 
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Wa lagadis tuhd-a bi rusulim min gablika fa haaga bil la-dgina sa-khiruu 
minhum maa kaanuu bihii yastahd-uun — Sungguh, beberapa rasul 
sebelummu juga telah diperolok-olok (oleh umarnya). Maka, mereka yang 
mengolok-olok itu akan ditimpa azab yang tadinya mereka olok-olokkan. 


Bersabarlah kamu, wahai Muhammad. Demikian tabiat dan perilaku manusia 
terhadap para rasul yang menyeru mereka kepada kebajikan dan keridhaan. Sejak 
dahulu para rasul itu telah diperelok-olok oleh umat-umatnya. Maka pembalasan 
yang akan dihadapi oleh mereka yang memperolok-olok Rasul adalah azab Allah 
yang ditimpakan kepada mereka dari segenap penjuru (arah). Allah hanya 
menyelamatkan para rasul dan orang-orang yang beriman. 


Sebab turun ayat 


Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari as-Suddi bahwa pada suatu hari Nabi 
lewat di depan Abu Sufyan dan Abu Jahal yang sedang berbincang-bincang. 
Ketika Abu Jahal melihat Nabi, dia pun tertawa, seraya berkata: “Inilah Nabi 
Abdi Manaf.” Mendengar ucapan Abu Jahal imi, Abu Sufyan marah, lalu berkata: 
“Apakah kamu tidak membenarkan Bani Abdu Manaf mempunyai nabi?” 
Pembicaraan mereka itu didengar Nabi, maka Nabi berkata kepada Abu Jahal: 
“ Kamu tidak akan berhenti melemparkan tuduhan-tuduhan sehingga kamu ditimpa 
oleh apa yang dialami pamanmu, al-Walid. Setelah itu, Nabi berganti mendatangi 
Abu Sufyan dengan katanya: “Kamu mengatakan yang demikian karena didorong 
oleh rasa membela kabilah, bukan membela Rasul.” Berkenaan dengan itu turunlah 
ayat Ini. 

Adapun ayat 37 diturunkan mengenai an-Nadhir ibn Harits yang meminta | 
supaya diturunkan hujan atau azab yang pedih dari langit jika al-Gur'an itu benar, 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa dunia ini bukanlah tempat 
yang kekal. Selain itu menjelaskan bahwa para musyrik mengecam Nabi dengan 
alasan Nabi memburuk-burukkan tuhan mereka. Orang-orang kafir mengufuri 
Allah yang Rahman, yang mencurahkan nikmat-Nya kepada mereka dan hamba- 
hamba yang lain. Kemudian Allah mencegah manusia berlaku tergesa-gesa serta 
menegaskan bahwa apa yang dijanjikan oleh Allah itu pasti datangnya. 
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(42) Katakanlah: “Siapakah yang meme- eta Ka Lara 
lihara kamu pada malam hari dan 4 IL Pe raga 
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(43) 


(44) 


(45) 


(40) 


(47) 


siang hari dari (azab) Allah Yang 
Maha Pemurah itu?” Sebenarnya 
mereka adalah orang-orang yang 
memalingkan diri dari mengingat 
Tuhannya.8 

Tetapi apakah mereka mempunyai 
beberapa tuhan yang dapat meme- 
lihara mereka selain Kami? Mereka 
tidak sanggup menolong diri sendiri 
dan tidak pula dapat dilindungi dari 
(azab) Kami. 

Sebenarnya Kami telah menye- 
nangkan mereka dan orang tuanya 
dengan berbagai macam kenikmatan 
sehingga panjanglah umur mereka. 
Apakah mereka tidak memperhati- 
kan, sehingga mereka tidak melihat. 
Sesungguhnya Kami mendatangi 
bumi, lalu Kami mengurangi tuasnya 
dari segala arah. Apakah mereka itu 
orang-orang yang menang, yang 
dapat mengalahkan orang lain? 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
menakut-nakuti (memberi peri- 
ngatan) kepadamu dengan wahyu. 
Tidaklah orang yang tuli itu men- 
dengar seruan, apabila mereka 
diperingatkan.” 

Sungguh, jika mereka ditimpa azab 
Kami, meskipun hanya sezarrah, 
tentulah mereka berkata: “Alangkah 
celakanya kami. Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang menzalimi 
diri sendiri.” 

Kami melctakkan timbangan-tim- 
bangan yang adil pada hari kiamat. 
Maka seseorang tidak dizalimi sedikit 
pun, walaupun amalan itu hanya 
sebesar biji sawi (zarrah), pasti Kami 
hadirkan. Dan cukuplah Kami ini 
menjadi Pembuat perkiraan (per- 
hitungan). 
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TAFSIR 


Oul may yakla-ukum bil laili wan nahaari minar rahmaan — Katakanlah: 
“Siapakah yang memelihara kamu pada malam hari dan siang hari dari 
fazab) Allah Ying Maha Pemurah itu?” 


Ya, Nabiyallah, tanyalah kepada orang yang mengolok-olok kamu: “Siapakah 
yang memelihara kamu dari azab Allah, jika azab itu datang menimpamu? Siapa 
pula yang memelihara kamu pada malam hari ketika kamu tidur, dan siapa pula 
yang memelihara kamu pada siang hari ketika kamu sedang berusaha menyelesaikan 
urusanmu?” Tidak ada seorang pun yang bisa memelihara dirimu selain Allan. 


Bal hum 'an dakri rabbihim mu'ri-dhuun — Sebenarnya mereka adalah 
orang-orang yang memalingkan diri dari mengingat Tuhannya. 


Mereka telah dilalaikan oleh berbagai macam nikmat, sehingga tidak ingat 
kepada Allah dan tidak takut kepada azab (siksa-Nya). Oleh karena itu, maka 
dikemukakanlah pertanyaan kepada mereka: “Siapakah yang memelihara kamu?" 


Am lahum aalihatun tamna'uhum min duuninaa — Tetapi apakah mereka 
mempunyai beberapa tuhan yang dapat memelihara mereka selain Kami? 


Apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan lain yang dapat memelihara mereka 
dari azab yang menimpanya? Tidak ada tuhan-tuhan lain bagi mereka yang dapat 
menyelamatkan diri dari azab Kami. 


Laa yasta-4hif'uuna nashra anfusihim wa laa hum minnaa yush-habuun — 
Mereka tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak pula dapas 
dilindungi dari tazab) Kami. 

Bagaimana tuhan-tuhan itu dapat memelihara mereka dari azab Kami, padahal 
tuhan-tuhan yang mereka sembah iti berupa patung atau berhala yang tidak sanggup 
menolong diri sendiri, apalagi menolong orang lain. Mereka tidak pula dilindungi 
dari azab Kami atau mereka tidak memperoleh pertolongan dari Kami. 


Bal matta”naa haa-ulaa-i wa aabaa-ahum hattaa thaala “alaihimul 
umuru — Sebenarnya Kami telah menyenangkan mereka dan orang tuanya 
dengan berbagai macam kenikanatan sehingga panjanglah umur mereka. 
Kami (Allah) memberikan berbagai macam kesenangan kepada orang-orang 
kafir dan orang tua mereka, serta panjang pula masa yang mereka jalani dalam 
kenikmatan itu. Maka kenikmatan lama yang mereka rasakan menimbulkan 
anggapan bahwa mereka akan terus-menerus dalam keadaan demikian dan 


terpedayalah mereka. 
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A falaa yarauna annaa na'fil ardha nangu-shuhaa min ath-raafihaa — 
Apakah mereka tidak memperhatikan, maka mereka tidak melihat. 
Sesungguhnya Kami mendatangi bumi, lalu Kami mengurangi luasnya dari 
segala arah. 


Apakah orang-orang musyrik yang ingin dipercepat azabnya tidak melihat 
bekas-bekas kekuasaan (kodrat) Kami dengan mengunjungi negeri-negeri mereka 
dari segala arah? Sedikit demi sedikit negeri mereka dikalahkan oleh orang yang 
telah beriman. Maka sedikit demi sedikit negeri hamba Kami yang telah beriman 
semakin luas, sebaliknya daerah mereka berangsur-angsur menjadi berkurang. 

Demikian kebanyakan ahli tafsir menafsirkan ayat ini, yaitu menafsirkan 
pernyataan “Kami mendatangi bumi lalu Kami kurangi luasnya dari segala arah.” 

Sebagian ulama mengatakan, ayat ini menunjuk pada kekuasaan Allah, supaya 
orang-orang musyrik berpaham bahwa mereka tetap dalam keadaan jaya dan 
senang bukan berarti Allah tidak sanggup menyiksa mereka. Tetapi karena sesuatu 
hikmah. Maka makna ayat ini adalah: Apakah orang-orang kafir tidak melihat 
bahwa Kami mendatangi bola bumi lalu Kami kurangi dari arah utara dan selatan. 

Para ahli geofisika memang menyatakan bahwa bumi ini tidak sempurna 
bulatnya. Bumi padat di kutub utara dan selatan, berbentuk limau manis. Maka 
ayat ini telah ditafsirkan oleh kemajuan ilmu sekarang ini sesudah 13 abad al- 
Our'an berlalu. 


A fahumul ghaalibuun — Apakah mereka itu orang-orang yang menang, 

yang dapat mengalahkan orang lain? 

Apakah setelah berbagai tanda kebesaran Kami terlihat nyata, mereka juga 
masih menyangka bahwa mereka yang memperoleh kemenangan dan dapat 
mengalahkan Rasul Kami? Tidak, tegas Allah. Merekalah orang yang kalah dan 
yang memperoleh kerugian. 


Dul innamaa undzirukum bil wahyi — Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
menakut-nakuti (memberi peringatan) kepadamu dengan wahyu.” 


Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik sebagai ancaman 


— bagi mereka. “Tugasku hanyalah menyampaikan firman-firman Allah kepadamu. 


Allah sendiri yang menangani urusan hisab (perhitungan amal). Aku menakut- 
nakuti (memperingatkan) kamu dengan dasar wahyu yang diturunkan kepadaku, 
bukan dengan sesuatu yang akan kamu buat sendiri. Aku menjelaskan kepadamu 
tentang akibat kekafiranmu dengan menjelaskan keadaan umat-umat terdahulu 
sebagai contoh yang nyata. Itulah tugasku.” 


Wa laa yasma'ush shummud du'aa-a -diaa maa yun-draruumn — “ Tidaklah 
orang yang tuli itu mendengar seruan, apabila mereka diperingatkan.” 
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Karena tidak mengambil manfaat dengan apa yang mereka dengar mengenai 
ancaman Allah. Mereka ita seperti orang tuli yang tidak dapat mendengar apa-apa. 


PG loim massat-hum nafhatum min “a-dzaabi rabbika la yaguulunna yaa 
wailanaa innaa kunnaa zhaalimiin — Sungguh, jika mereka ditimpa azab 
Kami, meskipun hanya sezarrah, tentulah mereka berkata: “Alangkah 
celakanya kami. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang menzalimi 
diri sendiri.” 


Jika mereka yang selalu meminta supaya dipercepat azabnya atas diri mereka, 
ditimpa oleh suatu siksaan Kami karena mendustakan Rasul, tentulah mereka 
berkata: “Aduhai nasib, kami adalah orang-orang yang menganiaya diri sendiri 
dengan jalan menyembah berhala dan tidak mau menyembah Tuhan yang 
menjadikan kami dan mencurahkan nikmat-nikmat-Nya atas diri kami.” 


Wa nadha'ul mawaadinal gis-tha Ii yaumil giyaamati — Kami meletakkan 

timbangan-timbangan yang adil pada hari kiamat. 

Pada hari kiamat Kami menghadirkan segala timbangan yang adil untuk 
menimbang amalan-amalan mereka (buku catatan amal). Apakah pada hari kiamat 
nanti benar-benar diletakkan timbangan, lalu ditimbanglah semua amal makhluk 
sesudah ditentukan dalam suatu bentuk atau timbangan-timbangan itu hanya 
menimbang urusan kerohanian? Kedua pengertian itu dapat diterima oleh akal. 
Mungkin Allah mendirikan timbangan-timbangan, lalu menimbang amalan-amalan 
manusia sesudah ditetapkan sebuah bentuk tertentu atau mungkin juga Allah 
menimbang amalan-amalan itu secara maknawi. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Tidaklah yang dimaksud dengan timbangan 
di sini adalah hakikat timbangan seperti di dunia, walaupun pendapat ulama salaf 
seperti itu. Tetapi firman ini menggambarkan keadilan Allah yang mutlak, yang 
mengatasi semua hak hamba-Nya.” Tegasnya, Allah pada hari kiamat berlaku 
sangat adil. 


Fa laa tuzhlamu nafsun syai-an « Maka seseorang tidak dizalimi sedikit 
pun. 


Kami tidak mengurangi sedikit pun pahala yang berhak diterima oleh 
seseorang, dan Kami juga tidak menambah sedikit pun azab yang berhak mereka 
terima. 

Wa in kaana mits-gaala habbatim min khardalin atainaa bihaa 5 Walau 

amalan itu hanya sebesar biji sawi @arrah), pasti Kami hadirkan. 

Walaupun amal yang ditakukan hanya seberat biji sawi (sangat ringan sekali), 


Kami tetap memberi balasan setimpal dengan beratnya amal. Baik amal kebajikan 
ataupun kejahatan (kemaksiatan). 
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Wa kafaa binaa haasibiin — Dan cukuplah Kami ini menjadi Pembuat 

perkiraan perhitungan). 

Cukuplan Kami menjadi penghitung bagi semua amal mereka, karena tidak 
ada seorang pun yang lebih mengetahui amalan-amalan mereka dan apa yang 
telah mereka lakukan di dunia selain Kami. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, walaupun Dia yang memelihara mereka 
(para musyrik) pada malam dan siang hari serta mencurahkan nikmat-nikmat- 
Nya, mereka tetap saja memalingkan diri dari memperhatikan dalil-dalil yang 
menunjukkan bahwa Allah yang memelihara diri mereka. Sudah selayaknya mereka 
meninggalkan penyembahan berhala yang tidak mampu memelihara diri mereka 
sendiri. Allah juga menerangkan bahwa yang membuat mereka memalingkan 
diri adalah karena kenikmatan-kenikmatan yang mereka rasakan. Padahal 
berkurangnya daerah mereka sedikit demi sedikit seharusnya menjadi ibarat bagi 
mereka. 

Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa tugas Rasul itu hanyalah pemberi 
peringatan (indzar) dan tabligh (menyampaikan wahyu). Dan pada hari akhiratlah, 
manusia memperoleh keadilan yang seadil-adilnya. 
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(48) Sungguh, Kami telah mendatangkan IT arah IPL Spon 
kepada Musa dan Harun kitab at- G3 1 AT YO Ea, 
Taurat dan keterangan-keterangan he Lyon 
serta pembalasan pahala bagi mereka Send 39 
yang bertakwa." . 
Papa RUP 
(49) Yaitu mereka yang takut kepada La JL “ ALTA 
Tuhannya, walaupun Tuhan itu gaib 3 1 az . 
baginya, Mereka merasa takut kepada OA ITA BA KEP 

hari kiamat. LT or 


20) Inilah al-Gur'an yang mempunyai £- 262412217 argg osn 
berkat dan manfaat yang telah Kami Se SAN Hana 3-29 
turunkan, apakah kamu masih 


mengingkari al-Jur'an? 





1 Kaitkan dengan bagian awal S.3: Ali Iraran, S.11: Huod: $.37: asi-Shaaffaat: dan 5.38: 


Shaad. 
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TAFSIR 


Wa lagad antainaa muusaa wa haaruunal furgaana wa dhiyaa-aw wa 
diikral Hii muttagiin — Sungguh, Kami telah mendatangkan kepada Musa 
dan Harun kitab at-Taurat dan keterangan-keterangan serta pembalasan 
pahala bagi mereka yang bertakwa. 

Kami benar-benar telah memberikan kepada Musa dan Harun kitab at-Taurat 
yang memisahkan antara kebenaran dan kebatalan, antara yang halal dan yang 
haram, yang menjadi suluh penerang bagi jalan-jalan yang gelap. At-Taurat itu 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka yang bertakwa. Di dalamnya terdapat 
segala apa yang mereka perlukan, baik menyangkut masalah apama maupun 
kemaslahatan dunia. 


Alla-dzitna yakh-syauna rabbahum bil ghaibi — Yritu mereka yang takid 

kepada Tuhannya, walaupun Tuhan itu gaib baginya. 

Mereka yang bertakwa adalah orang-orang yang takut kepada Tuhan, walaupun 
Tuhan itu gaib bagi mereka. Selain itu, mereka juga takut kepada azab Tuhan, 
walaupun azab itu tidak tampak. 


Wa hum minas saa'ati musy-figuun — Mereka merasa takut kepada hari 

kiamat. 

Mereka itu merasa takut kepada azab hari kiamat dan segala huru-haranya 
yang sangat dahsyat. 


Wa haa-diaa ddkrum mubaarakun anzalnaahu — Inilah al-Our'an yang 
mempunyai berkat dan manfaat yang telah Kami turunkan. 


Inilah al-Our'an yang Kami turunkan kepada Muhammad untuk menjadi 
pelajaran bagi mereka yang mau mengikutinya. Al-ur'an itu adalah sebuah 
kitab yang banyak manfaatnya dan banyak kebajikannya bagi mereka yang 
inenaatinya. 


A fa antum lahuu munkiruun —- Apakah kamu masih mengingkari al- 

Our'an? 

Apakah sesudah nyata bagimu tentang kedudukan al-Gur'an yang sangat 
tinggi itu, kamu masih juga mengingkarinya dan kamu mengatakan bahwa Kitab 
itu hanyalah sebuah impian kosong? 

Bagaimana kamu mengingkari al-Our'an dan kamu mengatakan bahwa kitab 
itu bukanlah diturunkan dari Allah, padahal kamu adalah orang-orang yang 
berbahasa tinggi yang mengetahui keistimewaan tutur kata (susunan kalimat) 
yang tidak diketahui oleh orang selain kamu? | 


- “  — - — H5 — 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebuah sunnah-Nya, yaitu 
mendatangkan waktu kepada nabi-nabi-Nya serta menerangkan syariat dan hukum- 
hukum-Nya yang menjadi petunjuk bagi manusia. 
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(S1) Dan sungguh Kami telah meng- 
anugerahkan hidayah (kebenaran) 
kepada Ibrahim sebelum Musa dan 
Harun. Kami mengetahuinya. 

(52) Ingatlah, ketika Ibrahim berkata 
kepada ayahnya dan kaumnya: 
“Patung-patung apakah ini, sehingga 
kamu dengan tekun menyembah 
(mengibadatinya)?” 

(53) Mereka menjawab: “Kami mendapati 
orang-orang tua kami juga menyem- 
bahnya.” 

(54) Ibrahim berkata: “Kamu dan orang 
tuamu benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata,” 

(55) Mereka bertanya: “Apakah kamu 
mendatangkan kebenaran kepada 
kami ataukah kamu adalah orang- 
orang yang bermain-main?” 

(56) Ibrahim menjawab: “Sebenarnya 
Tuhanmu adalah Tuhan langit dan 
but, yang telah membuat keduanya. 
Aku adalah salah seorang di antara 
orang yang bisa memberikan bukti 
tentang hal itu,” 

(57) “Demi Allah, aku akan berusaha 
menghancurkan berhala-berhalamu 
sesudah kamu pergi meninggal- 
kannya.” 

(58) Maka sesudah mereka pergi, Ibrahim 
pun menghancurkan berhala-berhala 
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(59) 
(60) 
(61) 
(62) 


(03) 


(64) 


(65) 


(69) 


(67) 


itu, kecuali sebuah berhala yang 
besar. “Mudah-mudahan mereka 
kembali kepadanya.” 

Mereka bertanya (setelah kembali): 
“Siapakah yang telah menghancurkan 
tuhan-tuhan kami? Dia (Ibrahim) 
benar-benar orang yang zalim.” 
Berkatalah sebagian besar dari 
mereka, “Kami mendengar ada se- 
orang pemuda yang mencela berhala- 
berhala ini yang bernama Ibrahim.” 
Mereka berkata pula: “Bawalah dia 
dengan cara yang dapat dilihat oleh 
seluruh manusia, supaya mereka 
menyaksikannya.” 

Mereka bertanya: “Engkaukah yang 
telah melakukan perbuatan ini 
(merusak berhala) terhadap tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?” 

Ibrahim menjawab: “Yang melakukan 
adalah berhala yang menjadi 
pemimpin berhala-berhala yang lain. 
Tanyakan kepada berhala-berhala itu, 
jika mereka dapat berbicara.” 
Mendengar jawaban Ibrahim, mereka 
pun saling berpandangan di antara 
mereka, seraya sating berkata: 
“Sesungguhnya kamulah yang telah 
menzalimi diri sendiri.” 

Kemudian mereka menundukkan 
kepata seraya berkata: “Engkau telah 
mengetahui bahwa berhala-berhala 
itu tidak dapat berbicara.” 

Ibrahim berkata: “Apakah kamu 
menyembah selain Allah yang tidak 
memberi manfaat sedikit pun 
kepadamu dan tidak pula memberi 
mudarat kepadamu?” 

“Ah, (celakalah) kamu dan apa yang 
kamu sembah selain Allah. Apakah 
kamu tidak memperhatikannya?” 


(68) Mereka berkata: “Bakarlah Ibrahim 


dan tolonglah tuhan-tuhanmu, jika 
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kamu memang orang-orang yang G. | niger Si 
akan berbuat sesuatu (bertindak).” dn - 
(69) Kami (Allah) berfirman: “Wahai api, ge ri M 
dinginiah dan keselamatanlah untuk Dr Ia 3 Cs 
Ibrahim.” DB 


ak pi Ai 

(70) Mereka berkeinginan untuk memper- 4- J1 AG Pra 
dayakan (membinasakan) Ibrahim, Op EL AS elsa 
maka Kami menjadikan mereka 


sebagai orang yang paling rugi. ag ' 
(1) Kami melepaskan (membebaskan) CI ES 
Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri AA 
yang Kami telah memberkatinya lia 
untuk seluruh alam. | tar 
(72 Kami telah memberikan suatu Pan nan IPL TAP oa 
arugerah ke kepada Ibrahim, Ishak, Can ab na L Aa 
Ya kub ni telah menjadi Ti EN - 
mereka itu orang-orang yang saleh. S ES z 
i tadi Ka cetar va oi Ata eat PP 
(73) Kami telah pula menjadikan mereka Le AA Dak Tas BE 4 
bagai asin dengan sein Kari NA CL ta 
menyeru manusia seizin » NENEK 2 2AJ 
Seakan tan SAAD NA 
mereka supaya m rja e- Ja l € Kg Dr Ted Pad 
bajikan, mendirikan sembahyang, DL pt533 k 13 


mengeluarkan zakat, dan mereka 
adalah orang-orang yang menyem- 
bah-Kn. 


TAFSIR 


Wa lagad aatainaa ibraahiima rusy-dahuu min gablu wa kunnaa bihii 
'palimiin — Dan sungguh Komi telah menganugerahkan hidayah (kebenaran) 
kepada Ibrahim sebelum Musa dan Harun. Kami mengetahuinya. 


Kami (Allah) benar-benar telah memberikan kecerdasan dan kecerdikan yang 
sempurna kepada Ibrahim. Kami juga telah memberikan taufik kepadanya tentang 
jalan-jalan kebajikan, di samping Kami memberinya hikmat. Yang demikian itu 
Kami berikan kepada Ibrahim sebelum kenabian Musa dan Harun. Kami 
mengetahui lahir dan batin Ibrahim, bahwa dia itu memang layak menerima 
anugerah Kami. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa Ibrahim memang diberi tabiat 
yang selalu berusaha mengesakan Allah, mencintai kebajikan, dan mempunyai 


5 Kaitkan dengan 5.5: al-Masidah, 64: 5.16: an-Nahi, 26. 
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pandangan yang sehat. Karenanya Ibrahim tidak membenarkan apa yang dilakukan 
oleh kaumnya: menyembah berhala. Walaupun apa yang dilakukan Ibrahim itu 
mengandung risiko besar. 

Ibrahim adalah bapak dari para nabi. Kerapkali namanya disebut dalam al- 
Cur'an untuk berbagai maksud, Kaum Ibrahim adalah penyembah berhala. Ayahnya 
adalah seorang tukang pahat, yang membuat berhala, lalu menjualnya kepada 
masyarakat. Akan tetapi Ibrahim dengan petunjuk Allah meyakini bahwa berhala 
itu hanyalah kayu atau batu semata. 

Maka dalam ayat-ayat yang akan datang, dia membantah kaumnya. Perdebatan 
itu kadang-kadang oleh Ibrahim ditujukan kepada ayahnya, kadang-kadang kepada 
rajanya, dan kadang-kadang kepada rakyat ramai. Sesudah nyata bahwa perdebatan 
itu tidak membawa manfaat, barulah Ibrahim menghancurkan berhala-berhata 
itu. Karenanya, dia pun dibakar. Tetapi dia diselamatkan oleh Allah, dan keluar 
dari tempat dia dibakar dengan segar bugar. Setelah itu, dia berhijrah dari 
negerinya, Irak, menuju Syam (Suriah). Kemudian Allah memberinya keturunan, 
yaitu Ismail, Ishak, dan Ya'kub, semuanya menyembah Allah dengan sebenar- 
benarnya. 

Menurut pendapat al-Farras, makna ayat ini adalah Allah memberikan 
kecerdasan kepada Ibrahim sebelum beliau menjadi nabi. Bahkan sebelum beliau 
cukup umur (dewasa), Allah mernberinya taufik untuk memperhatikan keadaan 
matahari, bulan, dan bintang-bintang, pada waktu malam hari. Tafsir inilah yang 
banyak diikuti oleh para ahli tafsir. 


Idz gaala li abiihi wa gaumihii maa haa-dzihit tamaa-siilul latii antum 
lahaa 'aakifuun — Ingatlah, ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan 
kaumnya: “Patung-parung apakah ini, sehingga kamu dengan tekun 
menyembahnya (mengibadatinya)?” 

Kami telah memberikan suatu bukti kecerdasan kepada Ibrahim, ketika dia 
membantah pendapat ayahnya, Azar, dengan pengajuan pertanyaan yang bernada 
merendahkan berhala-berhala yang dibuat oleh ayahnya. Dengan pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan itu untuk memberi pengertian bahwa Ibrahim tidak 
membenarkan penyembahan berhala. 


Daaluu wajadnaa aabaa-anaa lahaa “aabidiin — Mereka menjawab: “Kami 
mendapati orang-orang tua kami juga menyembahnya.” 


Atas pertanyaan Ibrahim, Azar dan kaumnya mengatakan bahwa orang tua 
mereka dulu juga menyembah berhala, maka mereka mengikutinya. Atas jawaban 
itu, Ibrahim menegaskan tentang keburukan apa yang mereka lakukan, dengan 
katanya: 
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Onala lagad kuntum antum wa aabaa-ukuan fii dhalaalim mubiin — Ibrahim 
berkata: “Kamu dan orang tuamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 


Ibrahim mengatakan bahwa perbuatan mereka itu merupakan taklid buta 
terhadap apa yang dilakukan oleh orang tuanya. Dinamakan taklid, karena 
perbuatan mereka sama sekali tidak didasarkan kepada dalil (ilmu pengetahuan), 
tetapi hanya berdasarkan mengikuti hawa nafsu. 


Onaluu aji'tanaa bil haggi am arta minal laa'ibiin — Mereka bertanya: 
“Apakah kamu mendatangkan kebenaran kepada kami ataukah kamu adalah 
orang-orang yang bermain-main?” 


Mendengar pernyataan Ibrahim yang menyebutkan perbuatan mereka adalah 
sesat, padahal mereka merasa perbuatannya tidak sesat, maka mereka berkata: 
“Apakah kamu membawa kebenaran kepada Kami ataukah kamu sebenarnya hanya 
bermain-main?” 


Onala bar rabbukum rabbus samaawaati wal ar-didl la-ddi fa-tharahunna— 
Ibrahim menjawab: “Sebenarnya Tuhanmu adalah Tuhan langit dan bumi, 
yang telah membuat keduanya.” 


Dengan tegas Ibrahim menjawab: “Saya mendatangkan (menyampaikan) 
kebenaran keyadamu. Saya bukan bermain-main. Tuhan yang berhak menerima 
ibadat adalah “uhan yang menciptakan langit dan bumi dan yang telah mencurahkan 
nikmat-Nya kepadamu, bukan berhalamu yang berhak menerima ibadatmu.” 


Wa ana “alaa diaalikum minsy syaahidiin 5 Aku adalah salah seorang di 
antara orang yang bisa memberikan bukti tentang hal itu.” 


Aku (Ibrahim) dapat memberikan hujjah (argumen) dan bukti atas kebenaran 
ucapanku. Aku tidak seperti kamu yang hanya meniru perbuatan orang tua. 


Wa tallaahi Ia akiidanna ashnaamakum ba'da an tuwalluu mudbiriin — 

“Demi Allah, aku akan berusaha menghancurkan berhala-berhalamu sesudah 

kamu pergi meninggalkannya.” 

Sesudah mendengar jawaban mereka, Ibrahim pun berniat dalam hatinya 
dengan bersumpah bahwa beliau akan berusaha menghancurkan berhala-berhala 
itu, ketika kaumnya pergi ke pertemuan hari raya mereka. 

Pada tiap tahun memang mereka mempunyai suatu hari raya. Mereka mengajak 
Ibrahim turut bersama, tetapi beliau tidak mau pergi dengan alasan sakit. 
Sedangkan maksud beliau ingin mempergunakan kesempatan itu untuk 
menghancurkan berhala-berhala mereka. 





2622 Surat 21: al-Anbiyaa" Juz 17 

bmw 
Fa Ja'alahum judiaadzan illaa kabiiral lahum — Maka sesudah mereka 
pergi, Ibrahim pun menghancurkan berhala-berhala itu, kecuali sebuah 
berhala yang besar. 


La'alla-hum ilaihi yarji'uun — “Mudah-mudahan mereka kembali 

kepadanya.” 

Maksud Ibrahim berbuat seperti itu agar mereka kembali kepadanya, dan 
bertanya serta mau meninggalkan penyembahan berhala. 


Daaluu man fa'ala haa-dzna bi aalihatinaa — Mereka bertanya: “Siapakah 
yang telah menghancurkan tuhan-tuhan kami?” 


Mereka bertanya kepada sesamanya ketika melihat bahwa tuhan-tuhan yang 
biasanya disembah telah hancur berkeping-keping, kecuali sebuah berhata besar 
yang di lehernya terdapat kapak bergantung. “Siapakah yang telah menghancurkan 
tuhan-tuhan ini dan telah menjadikannya berkeping-keping?” 


Innahuu la minazh zhaalimiin — “Dia (Ibrahim) benar-benar orang yang 

zalim.” 

Sesungguhnya orang yang telah berbuat jahat ini adalah mereka yang 
menzalimi diri sendiri. Dia telah menghinakan tuhan-tuhan yang seharusnya dia 
muliakan. 


Oaaluu sami'naa Jetay yadz-kuruhum yugaalu lahuu ibraahiim — 
Berkatalah sebagian besar dari mereka. “Kami mendengar ada seorang 
peruuia yang mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim.” 


Sebagian di antara mereka yang pernah mendengar Ibrahim memburuk- 
burukkan berhala itu berkata: “Kami pernah mendengar seorang pemuda yang 
bernama Ibrahim yang mengolok-olok berhala-berhala ini. Hanya dialah yang 
pernah menghina tuhan-tuhan berhala. Maka menurut persangkaan karni, dialah 
yang berbuat menghancurkan berhala ini.” 


Ooaluu fa'tuu bihii a'yunin naasi — Mereka berkata pula: “Bawalah dia 
dengan cara yang dapat dilihat oleh seluruh manusia." 


La 'alla-hum yasy-haduun — Supaya mereka menyaksikannya.” 

Setelah diyakini bahwa Ibrahim yang merusak berhala-berhala imi, maka 
mereka meminta supaya Ibrahim dibawa kepada khalayak ramai untuk diadili, 
agar mereka mengetahui bahwa Ibrahimlah yang berbuat jahat dan mereka bisa 
menyaksikan tentang az:5 atau hukuman yang bakal dijatuhkan kepada 
Ibrahim. 
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Daaluu a anta fu'alta haadina bi aalihatinaa yaa ibraahiim — Mereka 
bertanya: “Engkaukah yang telah melakukan perbuatan ini terhadap tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?” 

Sesudah Ibrahim dibawa ke tempat mereka berkumpul di sebuah candi, maka 
mereka pun berkata kepadanya: “Apakah kamu yang telah menghancurkan tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?” 

Menurut perkiraan mereka, tentulah Ibrahim akan mengakui perbuatannya 
itu, karena mereka yakin betul bahwa Ibrahimlah yang menghancurkan berhala- 
berhala tersebut. Tetapi apa jawab Ibrahim? 


Onala bal fa'alahuu kabtiruhum haa-duaa — Ibrahim menjawab: “Yang 
melakukan adalah berhala yang menjadi pemimpin berhala-berhala yang 
lain.” 

Sebenarnya, jawab Ibrahim dengan tenang, yang berbuat (menghancurkan 
patung-patung) adalah berhala yang masih tetap utuh. Ketika melihat kaumnya 
memuliakan berhala yang besar dan masih utuh itu, Ibrahim pun mengatakan 
bahwa penghancuran berhala dilakukan oleh berhala yang paling besar. 

Jawaban cerdas dari Ibrahim itu bermakna: Kemarahanku yang sangat karena 
kamu memuliakan berhala yang besar, itulah yang telah mendorongku berbuat 
ini (merusak berhala). Sesuatu perbuatan, sebagaimana lazimnya disandarkan 
kepada yang mengerjakan sendiri, maka peristiwa ini juga disandarkan kepada 
yang mendorongnya. 


Fas aluuhum in kaanuu yan-thiguun — “Tanyakan kepada berhala-berhala 
Iru, jika mereka dapat berbicara.” 


Kata Ibrahim seterusnya: “Tanyakan kepada berhala-berhala yang telah hancur 
remuk itu, supaya menjelaskan kepadamu siapa yang merusak berhala-berhata 
itu jika memang berhala itu dapat berbicara serta dapat memberi kemanfaatan 
atau kemudaratan seperti yang kamu sangka.” 


Fa raja'uu ilaa anfusihim — Mendengar jawaban Ibrahim, mereka pun 
saling berpandangan. 


Oleh karena bingung dan terkejut mendengar jawaban Ibrahim yang tidak 
diduga-duga itu, mereka pun saling berpandangan, karena merasa apa yang 
dikatakan Ibrahim masuk akal. Berhala-berhala yang mereka sembah secara turun- 
temurun itu memang tidak bisa menolak kemudaratan, lalu bagaimana mereka 
Jadikan sesembahan. 


Fa gaaluu innakum antumuzh zhaalimuum — Seraya berkata kepada sesama 
mereka: “Sesungguhnya kamulah yang telah menzalimi diri sendiri.” 
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Maka mereka pun berkata dengan sesamanya: “Sebenarnya kamulah yang 
zalim karena menyembah berhala yang tidak dapat bertutur kata atau berbicara.” 
Akan tetapi sejurus kemudian, mereka surut kembali dari keinsafannya, seperti 
dijelaskan dalam ayat berikut: 


Trumma nukisuu “alaa ru-uusihim la gad “alimta maa haa-ulaa-i yan- 
thiguun — Kemudian mereka menundukkan kepalanya seraya berkata: 
“Engkau telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara.” 


Tetapi kemudian mereka berbalik sikap dengan membantah ucapan Ibrahim. 
“Kamu, wahai Ibrahim, telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak bisa 
berbicara, baik yang sudah hancur maupun yang masih utuh. Maka, mengapa 
kamu menyuruh kami untuk bertanya kepada berhala-berhala itu?” 


Onala a fa ta'buduuna min duunillaahi maa laa yanfa'ukum syai-aw wa 
laa ya-dIhurrukum — Ibrahim berkata: “Apakah kamu menyembah selain 
Allah yang tidak memberi manfaat sedikit pun kepadamu dan tidak pula 
memberi mudarat kepadamu?” 


Uffil lakum wa limaa ta'buduuna min duunillaahi — “Ah, (celakalah) 
kamu dan apa yang kamu sembah selam Allah.” 


Kekejian itu untuk kamu dan untuk berhata-berhala yang kamu sembah. 


A falaa ta'giluun — “Apakah kamu tidak memperhatikannya?” 

Apakah kamu tidak memahami keburukan perbuatanmu dan kebatalan 
kepercayaanmu, sedangkan kamu adalah orang tua yang banyak pengalaman. 
Seharusnya kamu berpikir secara mendalam supaya kamu memperoleh jalan ke 
arah kebenaran. 


Oaaluu harriguuhu wan shurtu aalihatakum in kuntum faa'tin — Mereka 
berkata: “Bakarlah Ibrahim dan tolonglah tuhan-tuhanmu, jika kamu memang 
orang-orang yang akan berbuat sesuatu (bertindak). 


Setelah mereka tidak dapat membantah alasan-alasan yang dikemukakan oleh 
Ibrahim, mereka pun berkata kepada sesamanya. “Tidak ada yang berguna bagi 
Ibrahim selain mati, sehingga kita bisa terlepas dari gangguan yang ditimbulkantya. 
Hendaklah kita membinasakannya dengan cara yang paling kejam, yaitu 
membakarnya. Jika kamu sekarang ingin berbuat sesuatu yang benar, maka bakarlah 
Ibrahim. Sesudah itu barulah kamu memperoleh kemenangan.” 


Oulnaa yaa naaru kuunti bardaw wa salaaman 'alaa ibraahiim — Kami 
(Allah) berfirman: “Wahai api, dinginlah dan keselamatan untuk Ibrahim.” 
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Allah telah menjamin untuk memelihara Ibrahim dari gangguan musuh- 
musuhnya dan dari ancaman api yang dapat mencairkan besi dan benda-benda 
yang lain. Sesudah kaum Ibrahim menyalakan api dan melemparkan Ibrahim ke 
tengah kobaran api, Allah pun memerintahkan api untuk tidak membakar tubuh 
Ibrahim. Kata Allah: “Wahai api, hendaklah kamu menjadi dingin dan menjadi 
keselamatan untuk Ibrahim.” Oleh karena itu Ibrahim tidak merasakan apa-apa 
di dalam api, Beliau terus-menerus bertasbih, menyucikan dan memuji Allah, 
serta mensyukuri keutamaan-Nya, sehingga padamlah api dan keluarlah Ibrahim 
dari tempat pembakaran dengan selamat. 


Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda: 


2 Ie tea NI LAGI 
pera dag NI 


"Ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, beliau berkata: “Wahai Tuhanku, 
sesungguhnya Engkaulah Tuhan di langit dan aku sekarang seorang diri di bumi 
yang menyembah-Mu.” 


Wa argaduu bihii kaidan fa ja'alnaahumul akhsartin - Mereka berkeinginan 

untuk memperdayakan Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka sebagai orang 

yang paling rugi. 

Mereka berkehendak memperdayakan Ibrahim untuk membinasakannya, maka 
Kami menjadikan mereka sendiri yang terpedaya. 


YG nojfjainaahu wa luu-than ilal ardhillafi baaraknaa fiihaa HI "halamiin- 
Kami melepaskan (membebaskan) Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang 
Kami telah memberkatinya untuk seluruh alam. 


Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada Ibrahim. Maka Dia pun 
melepaskan Ibrahim dan Luth dari Irak ke Suriah, daerah yang telah diberi berkat 
oleh Allah dengan jalan banyak membangkitkan nabi yang tersebar syariatnya 
dan yang telah menjadi salah satu kiblat manusia. 


Ibrahim pergi ke Irak bersama dengan Luth dan isterinya Sarrah untuk mencari 
keamanan dalam menyembah Allah, sampailah beliau ke Harran, lalu berdiamlah 
beliau di sana untuk beberapa lama. Kemudian berhijrah lagi hingga sampai ke 
Mesir. Setelah kembali ke Suriah, akhirnya berdiam di Palestina, sedangkan 
Luth ditempatkan di suatu tempat yang bernama Mu'tafikah, yang berjarak 
perjalanan sehari semalam dari Palestina. Inilah yang dimaksud dengan firman 
Allah di atas, demikian penjelasan Ibn Katsir. 
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Wa wahabnaa lahuu is-haaga wa ya'guuba naafilatan - Kami telah 

memberikan kepada Ibrahim suatu anugerah, yaitu hak, dan Ya'kub. 

Kami telah memberikan anugerah seorang putera kepada Ibrahim, yaitu Ishak, 
dan seorang cucu, Ya kub, yang menjadi tambahan atas permintaannya. 


Wa kullan ja'alnaa shanlihiin — Dan Kami telah menjadikan mereka itu 

orang-orang yang saleh. 

Mereka semua, baik Ibrahim, Ishak ataupun Ya'kub, Kami jadikan sebagai 
orang yang taat kepada Allah dan orang yang menjauhi segala larangan-Nya. 


Wa ja'alnaahum a-immatay yahduuna bi amrinaa 5 Kami telah pula 
menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpin yang menyeru manusia 
dengan seizin Kami. 


Kami telah menjadikan mereka sebagai pemuka-pemuka masyarakat yang 
besar dan ikutan manusia. Mereka menyeru manusia kepada agama Allah dan 
kepada segala kebajikan dengan izin-Nya. 


Wa auhainaa ilaihim FUlal khairaati — Dan Kami telah mewahyukan kepada 
mereka supaya mengerjakan kebajikan. 


2. Kami telah mewahyukan kepada mereka di antara wahyu yang lain supaya 
mereka mengerjakan segala macam ketaatan dan menjauhi segala macam 
kemaksiatan. 


Firman Allah ini memberi pengertian bahwa seseorang yang menjadi 
pemimpin umat hendaklah benar-benar memperoleh petunjuk dan benar-benar 
memperbaiki dirinya, kemudian barulah dia bisa memperbaiki orang lain. 


Wa igaamash shalaati wa iitaa-az zakaati — Dan mendirikan sembahyang 

dan mengeluarkan zakat. 

Kami mewahyukan kepada mereka supaya mendirikan sembahyang dan 
mengeluarkan zakat. Dalam ayat ini hanya khusus disebutkan ibadat shalat dan 
zakat, karena shalat merupakan semulia-mulia ibadat badaniyah, sedangkan zakat 
merupakan semulia-mulia ibadat amaliyah. 


Wa kaanuu lanaa "nabidiin 5 Dan mereka adalah orang-orang yang 


menyembah Kami. 


Mereka semua berlaku khusyuk dan tunduk, tidak menyombongkan diri 
serta mengikhlaskan ibadatnya kepada Allah semata. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang Ibrahim yang dianugerahi 
kecerdasan otak sejak kecil sehingga beliau dapat mengemukakan alasan-alasan 
yang sangat kuat untuk menyatakan kekeliruan kaumnya menyembah berhala. 
Allah menerangkan apa yang diniati oleh Ibrahim dalam hatinya untuk melakukan 
sesuatu terhadap berhala-berhala itu. Setelah Ibrahim menghancurkan berhala- 
berhala selain patung yang terbesar, maka terjadilah tanya jawab antara Ibrahim 
dan kaumnya, sehingga akhirnya dalam diri kaum itu timbul keinsafan. Tetapi 
keinsafan itu tidak berlangsung lama, bahkan mereka bersepakat membakar 
Ibrahim hidup-hidup. Untunglah, Allah menyelamatkan Ibrahim dengan 
memerintahkan api yang membakarnya tetap dingin, sehingga sesudah api padam, 
Ibrahim keluar dengan selamat. 

Pada akhirnya Ibrahim berhijrah ke negeri Syiria (Suriah) bersama dengan. 
Luth, Atas keutamaan Allah, Ibrahim diberikan seorang putera bernama Ishak 
dan seorang cucu bernama Ya kub. 


699 

(74) Dan kepada Luth, Kami telah mem- z3 Haa 3 Ka an 
berikan keahlian dalam memutuskan —“£ ane Cet AO, 3 
perkara dan ilmu, dan Kami melepas- GELAS: On PA Ne BEA 
kan dia dari kota yang penduduknya 5 

melakukan perbuatan mesum. Ora 

Sesungguhnya mereka adalah orang- Pan ba 
orang yang jahat dan fasik. 


(75) Kami telah memasukkan dia ke #48 ae rd AT 
dalam rahmat Kami: sesungguhnya rak laa MSN 


Luth termasuk orang-orang yang 


saleh. 

(76) Sebutlah kisah Nuh, ketika dia SEE AE Tak 
berdoa sebelum kedatangan Luth, Mah yap 
dan Kami memperkenankan doanya, Opsi “Tal na ae 
lau Kami menyelamatkan dia beserta “ 


keluarganya dari kegelisahan yang 
amat sangat (bencana besar).' 


(77) Kami telah menolong dia dari kaum YA 
yang mendustakan ayat-ayat Kami: Cabai La HA Ga 


4 Kaitkan dengan S.71: Nuh. 
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sesungguhnya mereka adalah kaum Tanpa pa 3 “3 PP AA #7 
yang terus-menerus berbuat jahat Yaa” PU Ya Tel BEA 
(maksiat), maka Kami telah 

mengaramkan mereka semua. 


TAFSIR 


Wa luuthan aatainaahu hukman - Dan kepada Luth, Kami telah 
memberikan keahlian dalam memutuskan perkara. 


Kami telah memberikan kepada Luth pemerintahan dan kenabian serta 
keahlian dalam menyelesaikan berbagai macam perselisihan. 


Wa Aman - Dan ilmu. 

Kami telah memberikan kepadanya ilmu dan makrifat, baik mengenai dunia 
maupun mengenai akhirat. Keahlian dalam memutus perkara, ilmu, dan makrifat 
adalah pokok-pokok pegangan yang menjadi sendi bagi kenabian seorang nabi. 


Wa najjainaahu minal garyatil latii kaanat ta?” malul khabaa-i-tsa 5 Kami 

melepaskan dia dari kota yang penduduknya melakukan perbuatan mesum. 

Kami telah melepaskan Luth dari azab yang dahsyat yang menimpa kotanya 
dan memusnahkan penduduknya akibat perilaku warganya yang melakukan 
perbuatan-perbuatan mesum dan munkar. Kota tempat Luth tinggal itu bernama 
Sadum. 


Innahum kaanuu gauma sau-in faasiglin — Sesungguknya mereka adalah 

orang-orang yang jahat dan fasik. 

Yang mendorong penduduk di kota tempat Luth tinggal untuk berbuat mesum 
adalah penyelewengan dari ketaatan dan mereka terus-menerus dalam perbuatan 
dosa. Penduduk kota itu adalah orang-orang yang fasik, yang suka mengerjakan 
kemunkaran di tempat-tempat mereka berkumpul, seperti yang telah dijelaskan 
dalam surat Huud. 


Wa ad khalnaahu fii rahmatinaa — Komi telah memasukkan dia ke dalam 
rahmat Kami. 


Kami telah menjadikan Luth dalam golongan orang yang berhak menerima 
rahmat Kami. Kami memasukkannya ke dalam surga. 


Innahuu minash shaalihiin — Sesungguhnya Luth termasuk orang-orang 
yang saleh. 


Sesungguhnya Luth kelak akan mendapatkan surga, karena menaati Kami, 
mengerjakan perintah Kami, dan menjauhkan diri dari larangan Kami. 
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Wa nuuhan idz naadaa min gablu fas tajabnaa lahuu fa najjainaahu wa 
ahlahuu minal korbil 'a-zhiim — Sebutlah Nuh, kisah ketika dia berdoa 
sebelum kedatangan Luth, dan Kami memperkenankan doanya, lalu Kami 
menyelamatkan dia beserta keluarganya dari kegelisahan yang amat sangat 
(bencana besar). 

Sebutlah, hai Muhammad, ketika Nuh, bapak manusia kedua, sebelum 
Ibrahim dan Luth, berdoa untuk kemusnahan kaumnya, karena mereka terus- 
menerus menampik dan menolak kebenaran. Maka Kami pun memperkenankan 
doanya serta menyelamatkan dia beserta keluarganya dari bencana banjir besar 
yang mengaramkan seluruh kaumnya. 

Menurut riwayat yang dikemukakan oleh pengarang at-Tahbir bahwa waktu 
Nuh diutus menjadi rasul, beliau telah genap berusia 40 tahun. Selama 950 
tahun beliau terus-menerus mengajak kaumnya. Sesudah terjadi bencana topan, 
beliau masih hidup selama 60 tahun. 

Nuh memohon kepada Allah agar bencana itu tidak menyisakan seorang 
kafir pun di muka bumi." 


Wa na-sharnaahu minal gaumil la-didina kadz-dzabuu bi aayaatinaa — 

Kami telah menolong dia dari kaum yang mendustakan ayat-ayat Kami. 

Kami telah menolong Nuh atas kaumnya yang mendustakan hujjah-hujjah 
Kami dan keterangan-keterangan Kami. 


Innahum kaanuu gauma sau-in fa agh-ragnaahum ajma'iin — Sesungguh- 
nya mereka adalah kaum yang terus-menerus berbuat jahat (maksiat), maka 
Kami telah mengaramkan mereka semua. 

Allah memperkenankan doa Nuh dan menimpakan azab kepada kaumnya 
dengan menurunkan bencana topan dan banjir besar yang mengaramkan mereka 
karena perbuatannya yang mendurhakai Allah, menyalahi perintah-perintah-Nya, 
dan mengganggu nabi-Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan apa yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada Luth, yaitu kenabian, ilmu, dan melepaskannya dari ancaman bencana 
yang menimpa penduduk tempat dia tinggal serta membinasakan semua penduduk 
kota itu. Allah telah menyelamatkan Luth dan seluruh pengikutnya serta 
memasukkan mereka ke dalam surga. 


7 Lihat 5.71: Nuh, 26. 
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Kemudian Allah menjelaskan kisah Nuh, bapak manusia yang kedua. Beliau 


dikatakan sebagai bapak manusia yang kedua, karena seluruh manusia yang hidup 
sesudah bencana topan itu adalah dari keturunannya. 


(78) 


(79) 


(30 


“ap” 


(81) 


(82) 
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Dan sebutlah kisah Daud dan 
Sulaiman, ketika keduanya menjatuh- 
kan keputusan hukum mengenai 
tanaman yang pada suatu malam 
diobrak-abrik oleh sekumpulan 
kambing. Kami menyaksikan hukum 
yang diberikan oleh mereka itu. 
Maka Kami telah memberi penger- 
tian yang cukup tentang perkara dan 
hukumnya kepada Sulaiman dan 
masing-masing mereka telah Kami 
beri kenabian dan ilmu. Kami telah 
memudahkan gunung-gunung untuk 
Daud yang bertasbih bersama 
tasbihnya, sebagaimana Kami 
memudahkan burung untuknya, dan 
Kami sanggup melakukan semuanya 
seperti itu. 

Kami telah mengajarkan kepada 
Daud mengenai membuat baju besi 
untuk memelihara kamu dari 
keganasan peperangan. Maka apakah 
kamu bersyukur kepada Allah? 
Kami telah memudahkan angin badai 
untuk Sulaiman yang dengan 
perintahnya melanda sesuatu negeri 
yang diberkati-Nya, dan Kami 
mengetahui segala sesuatu. 

Kami memudahkan pula dari go- 
longan-golongan setan, setan yang 
menyelam ke dalam laut dan 
mengerjakan untuknya perbuatan- 
perbuatan lain dan Kami adalah 
pemelihara baginya. 
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TAFSIR 


Wo daawuuda wa sulaimaana idz yahkamnaani fil har-tsi id nafa-syat 
fiihi ghanamul gaumi wa kunnaa Ii hukmihim syaahidiin. Fa 
fahhamnaahaa sulaimaana wa kullan aatainaa hukmaw wa Timaa — 
Dan sebutlah kisah Daud dan Sulaiman, ketika keduanya menjatuhkan 
keputusan hukum mengenai tanaman yang pada suatu malam diobrak-abrik 
oleh sekumpulan kambing. Kami menyaksikan hukum yang diberikan oleh 
mereka itu. Maka Kami telah memberi pengertian yang cukup tentang perkara 
dan hukumnya kepada Sulaiman dan masing-masing mereka telah Kami 
beri kenabian dan ilmu. 

Terangkan kisah Daud dan Sulaiman sewaktu mereka menjatuhkan keputusan 
tentang tanaman petani yang dirusak oleh kambing-kambing yang berkeliaran 
pada malam hari. Allah memperhatikan dan mengamati keputusan yang diberikan 
oleh Daud dan Sulaiman bersama para pengikutnya. 

Ahli-ahli tafsir menjelaskan bahwa dua orang lelaki datang kepada Daud. 
Yang seorang adalah pemilik tanaman yang dirusak oleh kambing-kambing milik 
lelaki yang satunya. Pada waktu itu Sulaiman berada di dekat ayahnya, Daud. 
Pemilik tanaman berkata: “Kambing milik orang itu berkeliaran pada suatu malam 
dan telah merusak tanamanku,” Mendengar pengaduan pemilik tanaman itu, 
akhirnya Daud memutuskan supaya pemilik tanaman mengambil semua kambing 
yang merusak tanamannya. Daud memandang keputusan itu sudah seimbang, 
karena harga kambing-kambing itu sama dengan kerugian yang diderita pemilik 
— tanaman akibat tanamannya dirusak. 

Sulaiman yang mendengar keputusan itu kontan mengajukan usul yang 
dipandangnya lebih baik daripada keputusan Daud dan tebih masiahat bagi mereka 
berdua. “Lebih baik kambing diberikan kepada pemilik tanaman untuk 
dimanfaatkan air susunya dan bulunya, sedangkan tanaman yang telah rusak 
diberikan kepada pemilik kambing untuk dirawat dengan baik. Setelah tanaman 
kembali seperti semula sewaktu belum dirusak, maka pada tahun berikutnya 
masing-masing mengambil kembali harta mereka.” 

Mendengar usulan anaknya itu, Daud pun mencabut keputusannya dan 
membenarkan pandangan Sulaiman. Inilah makna “Kami memberikan pengertian 
yang cukup tentang perkara dan hukumnya kepada Sulaiman.” Ketika itu Sulaiman 
baru berusia 11 takun, 

Kedua beliau itu telah beriktikad, tetapi iktikad Sulaiman dalam masalah ini 
lebih maslahat bagi kedua belah pihak yang bersengketa. 

Di antara nikmat Allah yang dicurahkan kepada Daud adalah: 


Wa sakh-kharnaa ma'a daawuudal jibaala yusabbihna wath thaira wa 
kunnaa faa'iliin — Kami telah memudahkan gunung-gunung untuk Daud 
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yang bertasbih bersama tasbihnya, sebagaimana Kami memudahkan burung 
untuknya, dan Kami sanggup melakukan semuanya seperti itu." 


Sesudah Allah memuji Daud dan Sulaiman, Allah pun menjelaskan 
keistimewaan mereka masing-masing. Maka dimulailah dengan menerangkan 
keistimewaan Daud, ayah Sulaiman. Allah berfirman: “Kami telah memudahkan 
gunung dan burung untuk Daud. Karenanya, apabila Daud bertasbih, gunung- 
gunung pun bertasbih bersamanya atau gunung-gunung pun berjalan mengikuti 
Daud, Demikian pula burung-burung, juga ikut bertasbih ketika mendengar Daud 
bertasbih.” Allah menegaskan, membuat yang demikian itu merupakan urusan- 
Nya dan tidak perlu diherankan. Ada riwayat yang menyebutkan, sebagaimana 
gunung-gunung dan burung bertasbih bersama dengan Daud, begitulah makanan, 
batu-batu kerikil dan lain-lain, juga bertasbih di depan Nabi kita, Muhammad 
saw. 


Wo “Olamnaahu shar'ata labuusil lakum Hi tukh-shinakum mim ba'sikum — 
Kami telah mengajarkan kepada Daud mengenai membuat baju besi untuk 
memelihara kamu dari keganasan peperangan. 


Kami telah mengajarkan kepada Daud tentang cara membuat baju besi, 
sehingga apabila kamu maju perang, kamu dapat memakainya untuk perlindungan 
diri dari senjata-senjata musuh. 


Fahal antum syaakiruun — Maka apakah kamu bersyukur kepada Allah? 


Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat yang telah dicurahkan 
kepadamu. Firman Allah ini menuntut kita dengan sungguh-sungguh untuk 
mensyukuri semua nikmat yang telah dianugerahkan oleh Allah kepada kita. 


Pemerintahan Daud diwarisi oleh Sulaiman, demikian pula kenabiannya. 
Selain itu Sulaiman masih memperoleh dua keistimewaan yang lain, yaitu: 


Wa Hi sulaimaanar riiha 'rashifatan tajrii bi amrihii Wal ordhil lorii 
baaraknaa fiihaa & Kami telah memudahkan angin badai untuk Sulaiman 
yang dengan perintahnya melanda suatu negeri yang diberkatinya.” 


Kami telah memudahkan angin yang bertiup kencang, apabila Sulaiman 
menghendakinya, demikian pula angin akan bertiup lemah, apabila Sulaiman 
mengingininya, yang membawa Sulaiman ke suatu tempat yang dikehendaki. 
Pada pagi hari Sulaiman dan kawan-kawannya pergi ke suatu tempat yang 
dikehendaki, dan sore harinya kembali ke rumahnya di Syam. 


2 Baca 5.17: ak-leraa', 44. 
18 Kaitkan dengan S.38: Shaad, 36: 5.34: Saba', 12. 
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Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Sulaiman mempunyai sebuah papan 
terbang, dan di atas papan itu dia menempatkan semua perlengkapan terbang. 
Beliau pun bisa memerintahkan angin untuk menerbangkan dirinya ke tempat 
yang beliau kehendaki, sedangkan di atasnya terbang pula sekumpulan burung 
yang menaunginya dari sengatan sinar matahari. 


We kunnaa bi kulli syai-in “salimiin — Dan Kami mengetahui segala sesuatu. 

Semua apa yang telah Kami berikan kepada Sulaiman berupa pemerintahan, 
kenabian, dan kemampuan menundukkan angin yang menerbangkannya ke mana 
saja dikehendaki karena yang demikian itu mengandung hikmah dan maslahat, 
serta supaya kaumnya merasakan nikrnat-nikmat Kami lalu mensyukurinya. 

Sebagaimana Allah telah memudahkan atau menundukkan angin bagi 
Sulaiman, maka Dia juga memudahkan hal yang sama kepada Nabi kita dalam 
perang Ahzab, ketika tenda-tenda kaum musyrik tersapu angin kencang, sehingga 
kocar-kacirlah pertahanan musuh. 


Wa minasy syayaathiini may ya-ghuushuuna lahuu - Kami memudahkan 

pula dari golongan-golongan setan, setan yang menyelam ke dalam laut. 

Kami juga telah memberikan kemudahan bagi Sulaiman untuk memerintah 
jin-jin ifrit yang bisa menyelam ke dasar laut mengambil mutiara dan permata 
yang diingini Sulaiman. 


Wa ya'maluuna “amalan duuna dzaalika — Dan mengerjakan untuknya 

perbuatan-perbuatan lain. 

Jin-jin itu juga membantu Sulaiman untuk membuat bangunan apa saja, 
seperti membangun kota, membangun istana, dan berbagai macam pekerjaan 
yang ganjil (aneh). 

Wa kunnaa lahum haafi-zhiin — Dan Kami adalah pemelihara baginya. 


Kami memelihara semua perbuatan jin-jin tersebut, sehingga mereka pun 
tidak melakukan sesuatu yang merusaknya.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keihsanan-Nya yang telah diberikan 
kepada Daud dan Sulaiman. Daud diberi kemampuan membuat baju besi untuk 
perlindungan diri dalam peperangan dan diberi kemerduan suara, sehingga 
karenanya gunung-gunung dan burung ikut bertasbih bersama-sama saat mendengar 





1 Raca S.M: Saba”, 13. 
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Daud bertasbih. Adapun Sulaiman diberi kekuasaan menundukkan angin dan 
jin-in ifrit. 


701 


(83) Sebutlah perihal kisah Ayyub, ketika MA ng . 
dia menyeru Tuhannya, dengan AE sh Iran 
katanya: “Tuhanku, sesungguhnya . “1 an 
aku telah ditimpa penyakit dan ES NE, 
Engkau adalah Tuhan Yang Maha 
Rahim daripada segala yang 
rahim ,”2 

(84) Maka Kami pun memperkenankan v AI PN PA EN AUNg Ni SA 
doanya, lalu Kami melenyapkan £ 2 NE 
penyakit yang dideritanya dan Kami &—-: GI Jedttatat FI ATAU PA DP 
memberikannya keluarga. Kami ALA aa AA agaloklg 
melipatgandakan jumlah mereka ca La ROA 
sebagai suatu rahmat dari sisi Kami Sl 3535 Ea asa 
dan untuk menjadi peringatan bagi 
mereka yang menyembah Allah. 


TAFSIR 


Wa ayyuuba idz naadaa rabbahuu annii massaniyadh dhurru wa anta 
arhamur raahimiin — Sebutlah perihal kisah Ayyub, ketika dia menyeru 
Tuhannya, dengan katanya: “Tuhanku, sesungguhnya aku telah ditimpa 
penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Rahim daripada segala yang 
rahim.” 


Ayyub adalah seorang yang berbangsa Romawi, anak Amus dari keturunan 
Ais ibn Ishak. Beliau diangkat oleh Allah menjadi nabi serta diberi anak banyak 
dan harta yang melimpah ruah. Tetapi kemudian Allah memberinya cobaan, 
seluruh anaknya meninggal karena tertimpa bangunan rumahnya yang roboh, 
hartanya musnah, dan selama 18 tahun dia menderita sakit, sedangkan usianya 
ketika itu telah mencapai 70 tahun. Sesudah itu, Allah kembali memberinya anak 
banyak, lebih banyak daripada anak yang sudah meninggal terdahulu, selain dia 
juga sembuh dari penyakitnya. Penjelasan tentang hal ini juga dijelaskan dalam 
surat Shaad. 





2 Kaitkan dengan S.38: Shaad. 
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Mengenai penyakit yang menimpa Ayyub sangat banyak pendapat ulama. 
Al-Ourtubi menyebutkan ada 15 pendapat. 

Di antaranya menyebutkan, pada suatu hari Ayyub bangun dari tidurnya 
untuk bersembahyang, tetapi dirasakan badannya kaku. Ketika itu berkatalah 
beliau: “Saya tertimpa penyakit.” 

Kebanyakan ulama mengatakan bahwa penyakit yang diderita Ayyub adalah 
penyakit yang menjijikkan sehingga umatnya menempatkan atau mengasingkan 
dia di luar kota pada suatu tempat pembuangan kotoran. Hanya isterinya yang 
. datang menjenguk dengan membawakan makanan. : 
| Tetapi semua riwayat yang demikian adalah cerita-cerita Israiliyat, yang mesti 

kita bantah. Meskipun terdapat dalam buku-buku tafsir yang besar. Kedudukan 
Ayyub sebagai nabi tidak membenarkan dia dalam keadaan seperti itu. Para nabi 
terpelihara dari penyakit yang menjijikkan. 

Ahli-ahli tafsir yang menerima riwayat-riwayat ini berpegang pada keterangan 
yang terdapat dan kitab Sifrul Ayyub. Sedangkan para ahlul kitab berselisih paham 
tentang siapakah yang menulis kitab itu. Apakah orang Yahudi, Ayyub sendiri, 
Sulaiman, Asyiya, Hasgiya, Azra, ataukah seseorang yang tidak diketahui namanya. 

Ahlul kitab berselisih paham tentang masa Ayyub hidup. Apakah semasa 
dengan Musa atau Azdasyir, Sulaiman, atau semasa dengan Bukhtunassar. Bahkan 
ada yang berpendapat beliau itu diutus sebelum Ibrahim. 


Fas tajabnaa lahuu fa ka-syafnaa maa bihii min dhurrin - Maka Kami 
— pun memperkenankan doanya, lalu Kami melenyapkan penyakit yang 
dideritanya. 


Kami pun mengabulkan doanya, lalu Kami menghilangkan penyakitnya. Kami 
melakukan yang demikian sebagai ujian baginya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pada suatu hari isteri Ayyub berkata: 
“Apakah tidak lebih baik kamu berdoa kepada Allah?” Mendengar usulan isterinya, 
Ayyub menjawab: “Berapa lama kita telah mengalami kesenangan?” Isterinya 
menjawab: “Delapan puluh tahun.” Kata Ayyub: “Saya malu berdoa kepada 
Allah, sedangkan jangka waktu percobaan ini belum sebanding dengan jangka 
waktu kita berada dalam kenikmatan.” 


Wa aatainoahu ahlahuu wa mitsJahum ma'ahum — Dan Kami memberi- 

kannya keluarga. Kami melipatgandakan jumlah mereka. 

Kami memberikan kepadanya anak-anak lebih banyak daripada yang Kami 
berikan dahulu. Bahkan berlipat ganda, karena anak-anaknya itu beranak pinak 
pula. 
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Rahmatam min 'indinaa wa dzikraa Il "nabidiin — Sebagai suatu rahmat 
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi mereka yang menyembah 
Aliah. 

Kami memberikan yang demikian itu kepadanya sebagai suatu nikmat yang 
besar, yang kesemuanya itu hanya Kami yang dapat memberikannya dan untuk 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka yang menyembah Allah. Agar 
mereka meneladani Ayyub dan bersabar bila ditimpa bencana dan jangan 
menyangka bahwa bencana-bencana itu sebagai simbol kehinaan. 

Al-Our'an tidak tegas menjelaskan tentang kekayaan Ayyub sebagaimana 
mengenai jumlah anaknya yang berlipat ganda sesudah doanya dikabulkan oleh 
Allah. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kesabaran Ayyub atas penyakit 
yang menimpanya. Berkat kesabarannya itulah, maka Allah akhirnya melenyapkan 
penyakit yang diderita Ayyub. Kisah Ayyub yang tertuang dalam ai-Our'an di 
beberapa tempat untuk menjadi ibarat dan pelajaran semata. 


702 
8, LA an ya 
(85) Dan sebutlah perihal kisah Ismail, Ke 8 3) ls Jen 
Idris, dan Zulkifli. Mereka semua & Tag 
adalah dari orang-orang yang sabar. gn Uu 
(86) Kami telah memasukkan mereka ke PeTan Paman #0 1G 
dalam rahmat Kami: sesungguknya Da -513 
mereka adalah orang-orang yang UG 
saleh. nata 
TAFSIR 


Wa isman'illa wa idriisa wa du kifli kullum minas shaabiriin — Dan 
sebutlah perihal kisah Ismail, Idris, dan Zulkifli. Mereka semua adalah dari 
orang-orang yang sabar. 


Sebutlah tentang Ismail, anak Ibrahim dan kakek Nabi Muhammad saw., 
begitu pula tentang Idris, yaitu nabi yang lahir sesudah Syis dan Adam serta 
Zulkifli, Mereka itu adalah orang-orang yang sabar atas malapetaka yang Kami 
timpakan kepada mereka dan karenanya Kami memberikan pahala kepada orang- 
orang yang sabar. Idris, adalah Akhnuh, seorang yang sangat dihormati oleh 
orang-orang Mesir purba dan beliaulah yang mereka namai dengan Osis. 
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Kebanyakan ahli sejarah menyatakan bahwa beliaulah orang yang mula-mula 
menjahit kain dan memakai baju yang berjahit dan orang yang pertama kali 
membuat senjata. Kisah Idris juga telah diungkapkan dalam surat Maryam. 

Zulkifli, keadaannya diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang mengatakan 
bahwa beliau adalah seorang nabi, anak Ayyub yang diangkat oleh Allah sebagai 
nabi sesudah ayahnya wafat. Zulkifli artinya orang yang mempunyai keberuntungan 
yang besar. : 

Ada pula yang berkata bahwa beliau adalah Ilyas atau Yuysa atau Zakaria. 
Beliau bernama Zulkifli, karena dia menjamin umatnya atau karena amalannya 
berlipat ganda daripada nabi-nabi semasanya. 

Kata Abu Musa al-Asy'ari dan Mujahid: “Zulkifli itu bukan seorang nabi. 
Beliau hanyalah seorang hamba yang saleh, yang diangkat oleh Ilyasa sebagai 
gantinya yang disuruh berpuasa pada siang hari dan beribadat pada malam hari.” 

Akan tetapi susunan ayat al-Our'an ini, demikian pula dalam surat Shaad, 
memberi pengertian bahwa beliau adalah seorang nabi. Dalam a/-Kasysyaf secara 
tegas diterangkan bahwa beliau adalah seorang nabi yang mempunyai dua nama, 
Ilyas dan Zulkifli. 


Wa a-dkhalnaahum fii rahmatinaa innahum minash shaalihiin — Kami 
telah memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami: sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang saleh. 


Kami telah masukkan mereka itu ke dalam rahmat Kami, ke dalam surga 
(jannatun na'im). Sebab mereka adalah orang-orang yang saleh dan taat kepada 
Allah. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa nabi-nabi itu merupakan orang 
yang bersabar menderita akibat bencana-bencana yang menimpanya. 
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i PAN KA An at 
GT) Dan sebuah perihal Yums ketia— SES LGA SS NON, 
1 
dia menyangka bahwa Kami akan 31 YET » (ABUSo MG Ara 
membiarkan dia pergi, maka dia NS SAB so laa 
menyeru di dalam kegelapan yang et Ni CT Sa, 
sangat gelap, katanya: “Tidak ada On EN RES ESA 
tuhan yang sebenarnya disembah 
melainkan Engkau. Maha Suci Eng- 
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kau, sesungguhnya aku adalah orang 
yang zalim.” 2 


(88) Kami telah memperkenankan doanya Ga Irekteitan 2 
dan melepaskannya dari kegelisahan IS IE, Es 
hati: dan demikianlah Kami mele- @ , 
paskan semua orang yang beriman.” Uu 


TAFSIR 


3 (x 


Wa dzannuuni idz diehaba mu-ghaadhiban 5 Dan sebudlah perihal Yunus, 
ketika dia pergi dalam keadaan marah. 


Sebutlah kisah Yunus, ketika Allah mengutusnya kepada penduduk Nivine. 
Yunus menyeru mereka untuk menyembah Allah. Tetapi umatnya itu menampik 
dan menolak serta terus-menerus dalam kekufuran. Karenanya, pergilah Yunus 
yang bergelar Zunnun itu meninggalkan kaumnya dengan marah serta mengancam 
bahwa mereka akan ditimpa oleh azab sesudah tiga hari. 

Yunus marah kepada kaumnya, karena mereka mendurhakai Allah dan bukan 
karena beliau marah kepada Allah dan juga tidak melarikan diri. Sesudah kaumnya 
merasa bahwa azab akan datang dan Nabi tidak berdusta, mereka pun keluar ke 
padang yang luas membawa anak-anak dan binatang-binatang miliknya. Di sana 
mereka memohon kepada Allah dengan segala kesungguhan hati. Maka Allah 
pun melenyapkan azab itu. 

Sesudah meninggalkan kaumnya, Yunus menaiki sebuah perahu. Sesudah 
perahu berada di tengah laut, datanglah gelombang yang mengombang-ambingkan 
perahu. Nakoda kapal berkata: “Lebih baik salah seorang di antara kita 
ditemparkan ke laut daripada semua karam. Untuk memilih siapa di antara mereka 
yang akan dilemparkan ke laut diadakanlah undian. Berkali-kali undian itu jatuh 
ke atas nama Yunus. Karenanya, Yunus pun menanggalkan kainnya, lalu terjun 
ke laut. Pada saat itulah datanglah seekor ikan besar menelannya.4 


Fa zhanna al lan nagdira “alaihi 5 Dia menyangka bahwa Kami akan 

membiarkan dia pergi. 

Yunus menyangka bahwa Kami akan membiarkan dia pergi, tidak menghalangi 
perjalanannya dan tidak menimpakan sesuatu siksa terhadapnya. 


2 Kaitkan dengan S.17: ak-Israa', 30: S.65: ati-Thalaag, 7, S.M: Yunus, 
2 Kaitkan dengan bagian awal S.19: Maryam. 
4 Baca kisah ini dalam S.37: ash-Shaaffaat dan 8.24: Nuur. 
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Fa naadaa fich zhulumaati al laa ilaaha illaa anta subhaanaka — Maka 

dia menyeru di dalam kegelapan yang sangat gelap, katanya: “Tidak ada 

tuhan yang sebenarnya disembah melainkan Engkau. Maha Suci Engkau.” 

Yunus memohon kepada Allah di dalam kegelapan malam, kegelapan laut, 
dan kegelapan perut ikan, dengan katanya: “Maha Suci Engkau dari semua 
kekurangan. Tidak ada yang dapat melepaskan aku dari keadaan yang aku alami, 
kecuali Engkau sendiri.” 


Innii kuntu minazh zhaalimiin 5 “Sesungguhnya aku adalah orang yang 

zalim.” 

Wahai Tuhan, kata Yunus, aku telah tergesa-gesa meninggalkan kaumku 
tanpa menunggu perintah-Mu, maka jadilah aku sebagai orang yang menzalimi 
diriku sendiri. Ampunilah kesalahanku. 

Diriwayatkan oleh Tbn Jarir dan al-Baihagi dari Sa'ad ibn Abi Wagash, bahwa 
Nabi saw. bersabda: 


EYE SYUN: ob 03 3 Bea 


Pai 


ADE BSA IA, 


aa 


"Doa Zunnun di dalam perut ikan adalah “Tidak ada tuhan yang sebenar-benarnya 
disembah melainkan Engkau, Maka Suci Engkau, bahwa aku ini adalah dari orang. 
orang yang menzalimi diri sendiri. Siapa saja di antara para muslim yang berdoa 
dengan doa ini dalam menghadapi sesuatu, pasti diperkenankan oleh Allah.” 


Fas tajabnaa lahuu — Kami telah memperkenankan doanya. 
Kami memperkenankan doa dan Kami menerima tobatnya. 
Wa najjainaahu minal ghammi - Dan melepaskannya dari kegelisahan 
Kami menggerakkan ikan yang menelan Yunus itu menuju pantai dan 
memuntahkannya kembali dar: dalam perutnya dengan selamat, sesudah beberapa 
jam Yunus berada dalam kegelapan perut ikan. 
Wa ka dznalika munjil mu'miniin — Dan demikianlah Kami melepaskan 
semua orang yang beriman. 


Sebagaimana Kami melepaskan Yunus dari malapetaka yang menimpanya, 
begitu pulalah Kami melepaskan semua orang yang beriman dari berbagai macam 
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kesulitan, apabila mereka memohon pertolongan Kami dengan sepenuh jiwa 
raganya. 

Kata ar-Razi: “Hendaklah seseorang yang akan memohon perlindungan kepada 
Allah tebih dahulu bertauhid sesudah itu bertasbih dan memuji Allah, sesudah 
itu memohon ampun dan barulah berdoa. Kisah ini akan diterangkan kembali 
dalam surat ash-Shaaffaat dan surat an-Nuur.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kisah Yunus ditelan ikan besar. 
Karenanya beliau dinamai Zunnun. 


704 
(89) Sebutlah tentang kisah Zakaria Ea & SENI a 5 SE, 455 
sewaktu dia menyeru (berdoa kepada) z Fs 
Tuhannya: “Tuhanku, janganlah G: S3 PS AA 


Engkau membiarkan aku hidup 
seorang diri, dan Engkaulah sebaik- 
baik pemberi warisan.” 
(90) Maka Kami memperkenankan doanya £ “eh ? (s pe Cina TE rai 


serta Kami menjadikan isterinya ne AN Lai 4 » 14 (fe 
seorang perempuan yang dapat 2 naa Ml Aam) 
melahirkan: sesungguhnya mereka CL 2200 ON 
adalah orang-orang yang bersegera TAGRA 

mengerjakan kebajikan dan menyeru - PN Tee Ka - 
Kami karena sangat berhasrat kepada Pa 53 


rahmat Kami, dan karena takut 
kepada azab Kami. Mereka adalah 


orang-orang yang khusyuk kepada 


Kami. 

(91) Dan sebutlah tentang kisah Maryam PGA Te ata USA ata ai 
yang telah memelihara dirinya (3 TEA LN 6 
(kehormatannya), lalu Kami meng- Wala “ng SE 3 Tya 
hembuskan kepadanya roh Kami dan Ag 
Kami menjadikan dia dan anaknya @ St NT 


sebagai suatu tanda yang besar bagi 
(kekuasaan Allah) di alam ini. 


La) 
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TAFSIR 


Wa cakariyyaa idz naadaa rabbahuu rabbi laa ta-diarnii fardaw wa anta 
khairul waari-tsiin — Sebutlah tentang Zakaria sewaktu dia menyeru (berdoa 
kepada) Tuhannya: “Wahai Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan aku 
hidup seorang diri dan Engkaulah sebaik-baik pemberi warisan.” 


Ingatlah kisah Zakaria, ketika dia memohon supaya Allah memberikan seorang 
putera kepadanya yang akan menjadi nabi sesudah dia. Zakaria berdoa secara 
sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh kaumnya, katanya: “Wahai Tuhanku, 
janganlah Engkau membiarkan aku seorang diri, tanpa mempunyai anak, padahal 
Engkaulah Tuhan yang kekal setelah semua makhtuk lenyap. Aku pun meyakint 
bahwa jika Engkau tidak memberikan orang yang menerima warisan kepadaku 
dan menjadi penggantiku, tentulah Engkau akan memilih siapa yang Engkau 
kehendaki untuk memikul tugas risalah ini” 

Kisah ini telah dijelaskan dengan panjang lebar dalam surat Ali Imran dan 
Maryam. 


Fas tajabnaa lahuu wa wahabnaa lahuu yahyaa wa ashlahnaa lahuu 
zaujahuu — Maka Kami memperkenankan doanya dan Kami memberikan 
kepadanya Yahya serta Kami menjadikan isterinya seorang perempuan yang 
dapat melahirkan anak. 

Allah memperkenankan doa Zakaria dengan memberi anak, Yahya, setelah 
menjadikan isterinya dapat mengandung dan melahirkan dengan selamat. Padahal 
sebelumnya dia adalah seorang perempuan yang mandul, sebagaimana Allah 
memperbaiki budi pekertinya, sehingga dia cocok dan sepadan (munasabah) 
sebagai isteri Zakaria, seorang yang sangat baik hati. 

Menurut riwayat, isteri Zakaria sebelumnya adalah seorang pemarah dan 
buruk pekerti. Tetapi setelah menjadi isteri Zakaria, Allah memperbaiki pribadinya 
dan menanamkan perangai yang elok. 


Innahum kaanuu yusaar'uuna Ju khairaafi — Sesunggulrya mereka adalah 

orang-orang? yang bersegera mengerjakan kebajikan. 

Zakaria, isterinya, dan anaknya, Yahya, adalah orang-orang yang bersegera 
menaati Kami dan bersegera mengerjakan apa yang mampu mendekatkan mereka 
kepada Kami. Memang demikian sifat-sifat para nabi. 


Wa yad'uunanaa ra-ghabaw wa rahaban & Dan menyeru Kami karena 
tamak kepada rahmat Kami, dan karena takut kepada azab Kami. 


Mereka menyembah Kami adalah karena ingin memperoleh rahmat dari Kami 
dan karena takut kepada azab dan siksa Kami. 
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Wa kaanuu lanaa khaasyi'tiin — Mereka adalah orang-orang yang khusyuk 
kepada Kami. 


Mereka juga merupakan orang-orang yang merendahkan diri kepada Kami. 
Mereka pun tidak menyombongkan diri dari menyembah Kami dan berdoa kepada 
Kami. Semua itu mereka lakukan dalam semua kondisi yang mereka hadapi. 


Wal latii ah-shanat farjahaa — Dan sebutiah tentang kisah Maryam yang 
telah memelihara dirinya (kehormatannya). 


Ingatlah kisah Maryam yang telah memelihara diri dan kehormatannya dari 
lelaki, baik dengan cara halal, apalagi dengan cara yang haram. 


Fa nafakh-naa fiihaa mir ruuhinaa — Lalu Kami menghembuskan kepadanya 

roh Kami, 

Kami memerintahkan Jibril menghembuskan di teher baju Maryam yang 
menyebabkan dia hamil, meskipun dia tidak bersuami dan juga tidak pernah 
berhubungan dengan lelaki. 

Di sini dikatakan “roh Kami” untuk menambah kemuliaan Isa, sama dengan 
ungkapan “Baitullah.” | 


Wa ja 'alnaahaa wab nahaa aayatal HI “aalamiin — Dan Kami menjadikan 

dia dan anaknya sebagai suatu tanda yang besar bagi (kekuasaan Allah) di 

alam ini. 3 | 

Kami telah menjadikan keadaan Maryam dan Isa sebagai tanda yang besar 
yang dapat dipergunakan untuk membuktikan tentang kekuasaan Allah dan hikmah- 
Nya. Isa dijadikan tidak berayah, seperti Adam yang dijadikan tidak berayah dan 
tidak beribu. 

Yang dapat dilihat pada diri Maryam adalah mengandung tanpa terjadi 
perhubungan dengan seorang lelaki sebelumnya dan didatangi malaikat yang 
membawa makanan. Mengenai tanda-tanda yang terdapat pada Isa adalah 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Ali Imran dan Maryam, 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang keadaan Zakaria yang memohon 
kepada Allah supaya dianugerahi seorang putera dan tentang keadaan Maryam 
beserta anaknya, Isa. Nama Maryam disebut di sini, walaupun dia bukan seorang 
nabi, karena kedudukan anaknya. Tetapi sebagian ulama berpendapat, 
sesungguhnya tidak ada halangan seorang perempuan diangkat menjadi nabi. 
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705 
(92) Sesungguhnya agama ini adalah KG Fi 112 Anal 
agamamu, agama yang satu, dan Aku y.. 
adalah Tuhanmu, maka sembahlah Ona 


Aku. 


(93) Dan mereka telah menceraiberaikan 
urusan mereka di antara mereka 
sendiri, Mereka semua kelak kembali 


1 “ Am GAN Ss 
Fi 
“— Len 


kepada Kami. 

(94) Barangsiapa mengerjakan amalan- FBR Ja Magt Ta ARP? 
amalan yang saleh, sedangkan dia 23 SIG: peda 
beriman, Inaka tidak ada yang bisa AI ma Ae ng at 
menutupi amalannya itu: dan Osaka Ure ISS 
sesungguhnya Kami mencatat segala 
amalannya dengan sempurna.” 


(95) Tidak dibenarkan bagi penduduk 


Suatu negeri yang sudah Kami 
binasakan kembali lagi. 

(96) Sehingga apabila telah dibuka Ya'juj 
dan Ma'juj: mereka keluar dengan 
cepat dari tempat yang tinggi (bukit- 


KAB 3 3 


Wa 
.., ON 
“3 Ia 15 » 2 Pa 
BEI z pe AS 


9 PL ap ny 
bukit).2s PPA 
(97) Dan telah dekat masanya janji yang G5 


Ca « MBP PI eat sis 
benar, maka melotottah pandangan 
semua orang yang kafir, seraya 


- Lab MT 
ya ca 
berkata: “Alangkah celakanya kami. AI TAN yen 


Sungguh kami telah berada dalam @ — TN EKA 
kelalaian dalam urusan ini, bahkan PA deahac 2 


kami telah menzalimi diri sendiri.” 
TAFSIR 


Inna haa-ddihii ummatukum ummataw waahidatan wa ana rabbukum 
fa'buduun — Sesungguhnya agama ini adalah agamamu, agama yang satu, 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.7 


8 Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, sampai ayat 13. 

€ Kastkan dengan bagian akhir S.18: al-Kahfi. 

2 Ummah di sini bermakna agama. Baca 5.43: az-Zukhruuf, 23: S.23: al-Mu'mimun, 
51-52. 
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sesungguhnya agama yang dibawa oleh Muhammad adalah agama yang wajib 
kau pegang. Itu adalah agama yang satu dalam dasar-dasar dan pokok kepercayaan, 
sejak zaman bahari sampai sekarang dan pada maga yang akan datang. Kalaupun 
ada perselisihan antara yang satu dengan yang lain, maka hal itu hanya terjadi 
dalam tata tertib pelaksanaannya sesuai dengan perkembangan masa dan perbedaan 
tempat. : | 

Walhasil, kamu semua adalah umat yang satu dan Aku adalah Tuhanmu 
yang melimpahkan keihsanan kepadamu. Maka sembahlah Aku dan imanilah 
rasul-rasul-Ku, teristimewa rasul penghabisan, Muhammad saw. 


Wa tagath-4#tho'uu amrahum bainahum — Dan mereka telah mencerai- 
beraikan urusan mereka di antara mereka sendiri. 


Mereka telah menceraiberaikan urusan agama mereka, sehingga menjadilah 
mereka dalam beberapa partai (mazhab, golongan), dan masing-masing memusuhi 
yang lain. : | 

Asal pernyataan ini adalah “Dan kamu menceraiberaikan urusan-urusan 
agamamu.” Maka supaya memberi pengertian bahwa Allah menjelaskan keadaan 
mereka kepada golongan yang lain, dikatakanlah “dan mereka menceraiberaikan 
urusan-urusan mereka.” Karena itu menjadilah makna ayat ini adalah: Apakah 
kamu tidak melihat bagaimana manusia simpang-siur dalam menghadapi agama 
Allah, sehingga menjadilah- mereka bermazhab-mazhab dan masing-masing 
memusuhi yang lain, 


Kullun ilainaa raajPuun 5 Mereka semua kelak kembali kepada Kami. 


Mereka tidak mengetahui bahwa dirinya akan kembali kepada Allah, dan 
kelak Allah akan membalas semua apa yang mereka lakukan. 


Firman Allah ini, sebagaimana dijelaskan oleh al-Hasanul Bisri, menjelaskan 
apa yang akan dialami oleh umat ini, yaitu bercerai-berai dan masing-masing 
memandang dirinya atau kelompoknya dan mazhabnya adalah yang paling benar, 
sedangkan lawannya adalah salah. 


Fa may ya'mal minash shaalihaati wa huwa mu'minun fa laa kufraana Ii 
sa'yihii wa innaa lahuu kaalibuan — Barangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang saleh, sedangkan dia beriman, maka tidak ada yang bisa 
menutupi amalannya Itu, dan sesungguhnya Kami mencatat segala amalannya 
dengan sempurna. 


Barangsiapa mengerjakan sebagian dari amalan yang saleh, sedangkan hatinya 
penuh dengan iman dan membenarkan Rasul serta yakin kepada hari akhirat, 
maka dia akan memperoleh pembalasan yang sesempurna mungkin. Tidak ada 
seorang atau sesuatu apa pun yang menghalangi dengan mengambil haknya. Kami 
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(Altah) pun tidak akan mengurangi haknya. Sebaliknya, Kami mencatat semua 
usahanya dalam lembaran-lembaran amal, sedikit pun tidak akan terlewatkan 
dari pencatatan. 


Wa haraamun “alaa garyatin ahlaknaahaa annahum laa yarjPuun — Tidak 
dibenarkan bagi penduduk suatu negeri yang sudah Kami binasakan kembali 
lagi. 


Mustahil sekali penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan akan 
kembali kepada keluarganya dalam keadaan kufur kepada Islam.# 


Hattaa i-dena futihat ya'juuju wa ma'juuju wa hum min kulli hadabiy 
yansiluun — Sehingga apabila telah dibuka Ya'juj dan Ma juj, mereka keluar 
dengan cepat dari tempat yang tinggi (bukit-bukti). 

Mereka tetap tidak diberi kemungkinan kembali kepada Islam atau kembali 
hidup lagi sesudah binasa sehingga terjadi kiamat. Mereka tidak dimungkinkan 
kembali kepada kebenaran sampai hari kiamat, hari bangunnya Ya'juj dan Ma'juj, 
serta semua manusia keluar dari kubur masing-masing dengan tergesa-gesa menuju 
ke tempat berkumpul. Inilah yang dinamai “hasy?”, 


Dalam tafsir yang berdasarkan pada suatu riwayat, dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan pernyataan “sehingga apabila dibuka Ya'juj dan Ma'juj” adalah 
“sehingga apabila dibuka bendungan Ya'juj dan Ma'juj”. Hal itu terjadi di dunia 
ini. Mereka akan merusak dunia dengan segala keganasannya, dan kemudian 
mereka dibinasakan oleh Allah. 

Ibn Katsir telah menerangkan beberapa hadis yang menjadi dasar ketetapan 
ini. 

Akan tetapi bendungan yang dimaksud itu tidak ada sekarang di dunia. Namun 
jika kita takwilkan, kita dapat memahami bahwa yang dimaksud dengan pembukaan 
bendungan di sini adalah menjalarnya paham ateisme (tidak mengakui adanya 
Tuhan) ke seantero dunia yang akan memusnahkan alam ini. Pada masa itu hanya 
sedikit sekali orang yang bertahan sungguh-sungguh dalam agama Isiam, seperti 
yang diterangkan hadis itu. 


Wagtarabal wa'dul haggu fa i-diaa hiya syaakhi-shatun ab-shaand ta- 
diiina kaftruu — Dan telah dekat masanya janji yang benar, maka melototlah 
pandangan semua orang yang kafir. 


Telah dekat masa kedatangan hari kiamat. Pada waktu itu melototlah mata- 
mata orang kafir dan melototlah mereka ketika bangun dari kubur dan meyakini 


2 Raca 5.36: Yaasiin, 31. 
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bahwa hari hisab telah datang, sedangkan mereka tidak mempunyai persiapan 
untuknya, bahkan ada juga mereka yang mengingkarinya. 


Yaa wailanaa gad kunnaa fi ghaflatim min haadzaa bal kunnaa zhaa- 
limiin — Seraya berkata: “Alangkah celakanya kami. Sungguh kami telah 
berada dalam kelalaian dalam urusan ini. bahkan kami telah menzatimi diri 
sendiri.” 

Pada masa itu mereka berkata: “Telah datang masanya untuk menghadapi 
hari kebinasaan. Di dalam dunia, kami tidak memberi perhatian kepada hal-hal 
yang terjadi di sini: hari bangkit, kembali kepada Allah urwuk hisab dan menerima 
pembalasan, walaupun kami diperingatkan dengan berbagai ancaman. Kami 
memang menganiaya diri sendiri.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa agama yang diridhai oleh Allah hanyalah 
satu dan itulah agama yang dianut oleh semua nabi. Jika ada perselisihan antara 
agama yang dibawa oleh seorang nabi dengan agama yang dibawa para nabi 
sesudahnya, hai itu hanya terjadi dalam tata tertibnya saja, bukan dalam hat yang 
pokok atau dasar. Karenanya, Allah menyuruh semua umat Islam memelihara 
kesatuan agama, jangan menjadikannya berpecah-belah. Diterangkan pula, umat 
Islam akan berpecah-belah itu sampai mereka menjadi kelompok-kelompok kecil 
yang satu dengan lainnya saling bermusuhan. 


706 
(98) Sesungguhnya kamu dan apa yang 7? cc Ly. 42 Maa 
kamu sembah selain Allah adalah TT AI ng Amd Mg " L 
kayu api jahanam, kamu pasti KAU Ko ketika Kab de Pa “Ae 
mendatanginya » P CAT nyaara 


(99) Sekiranya mereka (berhaia-berhala) LA pon HT PAK co Ter NA 
itu memang Tuhan, tentulah tidak Hasan AI Via — AA 
masuk ke dalam neraka. Mereka @ AA , Ke - 
semua kekal di dalam peraka. 3 Na (3 2 

(100) Bagi mereka (para musyrik dan kafir) @ #2775 MR 
suara keluhan di dalam neraka, dan Ogna—r CI EYA 
mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar apa-apa. 





? Kaitkan dengan $.25: al-Purgaan dan S.34: Saba”. 
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TT SAN . 
(101) Sesungguhnya mereka yang telah "“T - ? To 271210 
ditetapkan memperoleh kebahagiaan, Se | xXx SN , 
maka mereka dijauhkan dari neraka. & 7 TA e- 5 La 
(102) Mereka tidak akan mendengar suara — 247 1 123p Ag 
gelegar neraka dan mereka senantiasa Lgm Ham : 
menikmati segala apa yang diingini SL (ran 
oleh nasfunya di dalam surga. TA) an an 


(103) Mereka tidak digelisahkan oleh huru- 2? : (SA . Y (z KANG 


hara tiupan terakhir dan mereka 


y 1 1g H. 
disambut oleh malaikat, seraya NO ANT 
berkata: “Inilah hari yang telah ig 


ani kepadam i dunia.” DT Petak 

(104 tah har Na Kai | Gx — YA 

1 ) tlah i, ke i i melipat - |. Pn Las ai 2 pa 
langit seperti melipat lembaran- Na s Iso NI 


lembaran Kertas sebagaimana Kami H9 OOL Ae BIA EA , 
telah memulai pada awal penciptaan. Ok.mn) SE Era Haa 


Begitulah Kami mengulangi sebagai hn 
suatu janji yang harus Kami tepati: TAAT Dra Kg, 
sesungguhnya Kami akan melaksana- ad 
kan yang demikian itu.” oya ega, 30 

(105) Dan sungguh, Kami telah menulis di dn yA) s3 AAA, 
dalam Zabur sesudah Kami menulis PN PE Ra ra 
dalam pokok Kitab, bahwa bumi ini Go 3 P3 MEN) 
diwarisi oleh hamba-hamba-Ku yang BNN La 
saleh." D GAN 

(100) Sesungguhnya yang demikian itu Ie KELAK 1, 
sungguh terdapat kecukupan bagi Oa pal Kdhsasl 
mereka yang menyembah Allah. 

TAFSIR 
Innakum wa maa ta”'buduuna min duuriilaahi ha-shabu jaharmama antum 


lahaa woariduun «- Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain 

Allah adalah kayu api jahanam, kamu pasti mendatanginya. 

Kamu, orang-orang kafir dan orang-orang musyrik serta semua yang kamu 
sembah yang selain Allah, baik berupa berhala, setan, binatang atau yang lain, 
seluruhnya adalah kayu api jahanam. Dan kamu akan memasuki jahanam itu. 

Adapun hikmat tuhan-tuhan patung berhala dimasukkan ke dalam neraka 
adalah supaya mereka yang kafir dan musyrik itu meyakini bahwa apa yang di 





" Kaiikan dengan S.84: al-Insyigang. 


M Kaitkau dengan S.2: al-Bagwah, 195-243: S.7: al-A'raaf, 128-129: 5.4: an-Nisaa', 163: 
8.35: Fanthir, 25, 
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dunia disangkanya atas patung-patung tersebut benar-benar keliru. Waktu masih 
hidup di dunia, mereka itu menyangka patung-patung tersebut nantinya di hari 
akhirat akan memberi syafaat. Sesudah nyata bahwa berhala yang disembahnya 
itu tidak bisa berbuat apa-apa, maka menjadilah berhala itu sebagai sesuatu yang 
paling dibenci oleh mereka. 


Lau kaana haa-ulaa-i aalihatam maa waraduuhaa — Sekiranya mereka 

(berhala-berhala) itu memang Tuhan, tentulah mereka ridak masuk ke dalam 

neraka. 

Sekiranya berhala-berhala adalah Tuhan sebagaimana yang kamu tuduhkan 
dan bisa memberi manfaat atau mudarat, tentulah mereka tidak datang ke neraka 
dan tentulah tidak bersamamu masuk ke dalamnya. 


Wa kullun ftihaa khaaliduun — Mereka semua kekal di dalam neraka. 


Lahum fiihaa zafiirun — Bagi mereka suara keluhan di dalam neraka. 

Di dalam neraka yang akan dijalani untuk selama-lamanya itu, mereka (para 
kafir dan musyrik) selalu mengeluh dan merintih, sedangkan napas mereka pun 
terengah-engah karena tekanan azab yang tidak tertahankan. 


Wa hum ftihaa laa yasma'uun — Dan mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar apa-apa. 


Mereka di dalam neraka tidak bisa mendengar satu dengan yang lainnya, 
karena masing-masing bingung dengan keadaan diri sendiri. 


Innal la-ddina sabagat lahum minal husnaa ulaa-ika “anhaa mub'aduun— 
Sesungguhnya mereka yang telah ditetapkan memperoleh kebahagiaan, maka 
mereka dijauhkan dari neraka. 

Mereka yang Kami tetapkan untuk menjadi penghuni surga, Kami memberinya 
taufik yang selalu menyukai ketaatan kepada agama. Mereka tidak memiliki 
kecenderungan melakukan perbuatan yang membawanya masuk neraka atau tidak 
mendekatinya. 


Laa yasma'uuna hasiisahaa 5 Mereka tidak akan mendengar suara gelegar 

neraka. | 

Mereka tidak mendengar suara gelegar neraka dan tidak pula melihat gelora 
apinya. 


Wa hum fii masy-4ahat anfusuhum khaaliduun — Dan mereka senantiasa 
menikmati segala apa yang diingini oleh nasfunya di dalam surga. 
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Mereka senantiasa berada di dalam kesenangan dan kegembiraan yang tidak 
putus-putusnya, menikmati segala yang diingini nafsu mereka, dan melihat segala 
apa yang nikmat dipandang mata. 


Laa yahzunuhumul faza'ul akbaru — Mereka tidak digelisahkan oleh huru- 
hara tiupan terakhir. 


Mereka tidak dikecutkan oleh tiupan sangkakala yang terakhir, tiupan yang 
membangkitkan (menghidupkan kembali) seluruh manusia dari kuburnya untuk 
dihisab amalnya. 


Wa tatalaggaahumul malaa-ikatu haa-dina yaumukumul la-daii kuntum 
fur'aduun — Dan mereka disambut oleh malaikat, seraya berkata: “Inilah 
hari yang telah dijanjikan kepadamu di dunia.” 

Mereka disambut oleh malaikat dengan kabar menggembirakan bahwa mereka 
terbebas dari azab, seraya berkata: “Inilah harimu yang telah dijanjikan kepadamu 
di dunia. Kamu memperoleh kemuliaan dan masuk surga sebagai pembalasan 
bagi imanmu dan ketaatanmu.” 


Yauma nathwis samaa-a ka thayyis sijilli HI kutubi — Ingarlah hari, ketika 
Kami melipat langit seperti melipat lembaran-lembaran kertas. 


Mereka yang mendapat sambutan para malaikat itu tidak merasa kecut dan 
gelisah pada hari pelipatan langit untuk diganti dengan langit yang lain seperti 
orang melipat lembaran-lembaran kertas untuk menjaganya agar tidak hilang dan 
tidak lenyap.” 


Kamaa bada'naa awwala khalgin nu'tiduhuu — Sebagaimana Kami telah 
memulai pada awal penciptaan. Begitulah Kami mengulangi. 


Demikianlah Kami menciptakan kamu dalam kejadian yang baru untuk 
dikumpulkan di padang mahsyar untuk melaksanakan hisab (perhitungan amal). 
Sebagaimana dahulu kamu dijadikan dari tidak ada menjadi ada, maka demikianlah 
sekali lagi dijadikan kamu dari tidak ada pula. Semua manusia akan dihidupkan 
kembali, tetapi dalam corak baru yang berlainan dengan corak sewaktu hidup di 
bumi. 


Wadan 'alainaa innaa kunnaa faa'iliin — Sebagai suatu Janji yang harus 
Kami tepati: sesungguhnya Kami akan melaksanakan yang demikian itu. 


Mengembalikan kamu sekali lagi adalah suatu janji yang pasti Kami tepati 
dan Kami berkuasa menepatinya. 





2 Baca S.39: az-Zumar, 67. 
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We Ia gad katabnan fiz zabuuri mim ba'didz diikri annal ar-dha yari- 
tsuhaa Ibaadiyash shaalihuun — Dan sungguh Kami telah menulis di dalam 
Zabur sesudah Kami menulis dalam pokok Kitab, bahwa bumi ini diwarisi 
oleh hamba-hamba-Ku yang saleh.” 


Allah telah menetapkan di dalam kitab-kitab yang telah diturunkan kepada 
nabi-nabi-Nya, baik Taurat, Injil, ataupun al-Furgaan, sesudah dipaterikan di 
dalam Lauh Mahf:zh (Ummul Kitab) bahwa bumi adalah kepunyaan Allah, yang 
diwariskan kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. 

Allah menetapkan dalam ayat ini bahwa hamba-hamba yang mewarisi bumi 
adalah hamba-hamba yang dapat memakmurkannya, walaupun mereka tidak 
beragama Islam. Demikian tafsir ayat ini mengenai yang dimaksud dengan kata 
“bumi” di dum ini. 

Tetapi ada yang berkata: “Yang dimaksud dengan bumi di sini adalah surga.” 
Kalau demikian halnya, maka bermaknalah ayat ini: bahwa surga itu dimiliki 
oleh hamba-hamba Allah yang beriman dan beramal saleh. 


Inna fii haa-dzaa la balaa-ghal li gaumin “aabidiin — Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh terdapat kecukupan bagi mereka yang menyembah 
Allah. 


Sesungguhnya dalam semua kisah nabi yang mengandung ibarat dan pelajaran 
serta hikmah sejak permulaan sampai ayat ini cukup menjadi jalan untuk 
mengantarkan kita kepada tujuan atau cukup menjadi bekal bagi kita dalam 
menempuh kehidupan dunia. Bahkan yang demikian itu dapat dipandang sebagai 
ultimatum agar kita insaf, terutama bagi mereka yang tunduk dan patuh kepada 
perintah Allah. 


Sebab turun ayat 


Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ketika ayat 98 itu diturunkan, orang- 
orang Ouraisy merasa terpukul. Mereka berkata: “Muhammad telah memaki 
tuhan-tuhan kita.” Kemudian mereka pun pergi kepada Ibn Zabari dan 
memberitahukan tentang ayat yang baru diturunkan itu. Ibn Zabari berkata: “Kalau 
saya berada di depan Rasulullah, saya tentu dapat membantahnya.” Orang Ouraisy 
berkata: “Apakah yang akan kamu katakan?” Jawab dia: “Aku akan mengatakan, 
al-Masih disembah oleh orang-orang Nasrani, Uzair disembah oleh orang-orang 
Yahudi, apakah kedua beliau itu juga akan menjadi kayu api neraka?” Orang- 
orang Ouraisy terpikat dengan ucapan itu dan mereka merasa telah mengalahkan 
Muhammad. Berkenaan dengan itu, maka turunlah ayat 101 ini. 


3 Baca S.7: a-A'raaf, 177-128. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yang bakal dihadapi oleh para 
penyembah berhala sesudah mereka dihisab. Orang-orang yang telah ditetapkan 
kebahagiaannya, mereka dijauhkan dari neraka. Allah juga menjelaskan keadaan 
langit yang dilipat seperti orang melipat kertas dan kemudian dijadikantah alam 
ini dalam bentuk lain. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa semua wahyu yang telah disampaikan 
kepada Rasul cukup menjadi pegangan dan pedoman hidup bagi kita dalam menuju 
alam akhirat yang kekal dan berbahagia. 


707 

(107) Dan Kami tidak- mengutus kamu Pa Ta Tea Aa anTan 
melainkan sebagai rahmat bagi Oli 15 .yI ag 
segenap alam, — 

(108) Katakanlah: “Sesungguhnya telah "3 Tadi 1 y AB 
diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan- dead! SA 
mu hanyalah Tuhan Yang Maha Esa, NA AKA KE, La 
maka apakah kamu menyerahkan diri 8 AD pants. 
kepada-"lya?” 

(109) Maka jika mereka berpaling, kata- | Laga PN Pa Pena 
kanlah: “Aku memberitahukan denda 3 jas rx S6 


kepadamu apa yang sama-sama telah aa AP Pa, KD 2 
Kita ketahui dan aku tidak menge- SEA 3 CePsnah, 


tahui apakah sesuatu yang dijanjikan 
kepadamu sudah dekat atau masih 
“Jauh.” 

(10) Sesungguhnya Allah mengetahui apa KA enakan TIA WST 
yang kamu kemukakan dengan suara AN dya) | ya md | 1 
keras atau apa yang kamu suarakan @! II Ta .a 
dengan pelan-pelan (sembunyikan). yA 

(Ill) Aku tidak mengetahui, boleh jadi gatan 13 "4 2 
perlambatan azab kepadamu adalah 13 ha Sd La 
merupakan suatu percobaan bagimu . Pala 
dan supaya kamu dapat bersenang- | am JIE 
senang dahulu sampai suatu waktu. 

(112) Rasul berkata: “Wahai Tuhanku. Tea s3 5 
Hukumlah dengan yang hak (benar). GAES & , 253 
Tuhan kami adalah Allah Yang Maha Ten net PA Cek) 
Pemurah dan yang diminta u pama CA 
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pertolongan-Nya atas apa yang kamu 
sifatkan.” 


TAFSIR 


Wa maa arsalnaaka illaa rahmatal Ii! “aalamiin — Dan Kami tidak mengutus 
kamu melainkan sebagai rahmat bagi segenap alam. 


Kami tidak mengutus kamu, hai Muhammad, untuk membawa agama yang 
sempurna, melainkan sebagai rahmat bagi segenap manusia dan sebagai petunjuk 
bagi mereka dalam semua jenis urusan di dunia dan akhirat.“ 

Umat Muhammad yang mengikutinya memperoleh rahmat dari agama ini 
secara langsung, sedangkan umat-umat lain yang tidak mengikutinya juga 
memperoleh rahmat agama ini, walaupun dengan cara yang tidak langsung. 

Muhammadlah yang pertama menanamkan benih-benih demokrasi di dunia. 
Beliaulah yang mengawali pemberian pertolongan kepada orang-orang yang lemah, 
membantu orang-orang yang teraniaya, mengakui hak orang fakir, dan menyamakan 
pengikutnya dengan pengikut orang lain. 


Oul innamaa yuuhaa ilayya annamaa ilaahukum ilaahuw waahidun — 
Katakanlah: “Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa Tuhanmu 
hanyalah Tuhan Yang Maha Esa.” 


' Katakanlah, hai Muhammad, kepada segenap orang musyrik dan kepada 
orang-orang yang terjangkau oleh seruanmu: “Pokok yang diwahyukan kepadaku 
adalah tidak ada tuhan yang sebenarnya disembah melainkan Allah. Maka 
sembahlah Dia sernata, janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
yang lain, baik berupa harta, kemegahan, ataupun kekuasaan. Dan ucapkanlah 
itu dengan hati dan lisanmu “ Allaahu akbar wa lillaahilhamd.” 


Fahal antum muslimuun — “Maka, apakah kamu menyerahkan diri kepada- 

Nya?" 

Serahkan dirimu kepada Allah, kata Muhammad selanjutnya, ikhlaskanlah 
njatmu untuk Dia, dan ikutilah semua wahyu yang diturunkan kepadaku. 


Fa in fawallau fagul aadzantukum “alaa sawaa-in — Maka jika mereka 
berpaling, katakanlah: “Aku memberitahukan kepadamu apa yang sama- 
sama telah kita ketahui." 


4 Baca 5.3.: Aki Imran, 164. 
5 Ayat ini semakna dengan S.10: Yunus, 41. 
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Jika mereka tidak menerima seruanmu dan tidak mau mengikuti wahyu yang 
disampaikan kepadamu, hai Muhammad, maka katakanlah kepada mereka: “Aku 
menunjuki kamu kepada jalan yang lurus. Jika kamu beriman akan berbahagia. 
Jika tidak, maka azab Alah akan menimpamu.” 


Wa in adrii a garlibun am ba'iidum maa tuu'aduun — “Dan aku tidak 
mengetahui, apakah sesuatu yang dijanjikan kepadamu sudah dekat atau 
masih jauh.” 


Aku tidak mengetahyi, demi Allah, apakah sesuatu yang dijanjikan kepadamu, 
yaitu azab yang akan ditimpakan kepadamu, sudah dekat atau masih jauh. 


Innahuu ya'lamul jahra minal gauli wa ya'lamu maa taktumuun — 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu kemukakan dengan suara 
keras dan mengetahui apa yang kamu suarakan dengan pelan-pelan 
(sembunyikan). 


Sesungguhnya Allah mengetahui semua tutur katamu yang disebutkan secara 
terang-terangan dan tersembunyi mengenai Islam, sebagaimana Allah mengetahui 
pula segala dendam yang karnu sembunyikan dalam hatimu terhadap para muslim. 
Allah akan memberikan pembalasan kepadamu terhadap yang demikian itu. 


Wa in adrii Ia'allahuu fitnatul lakum wa mataa'un ilaa hiin — Aku tidak 
mengetahui, boleh jadi perlambatan azab kepadamu adalah merupakan suatu 
percobaan bagimu dan supaya kamu dapat bersenang-senang dahulu sampai 
suatu waktu. 


Aku tidak mengetahui sebab diperlambatnya azab atas dirimu. Boleh jadi 
perlambatan itu hanya sebagai suatu istidraj atau sebagai suatu pengujian untuk 
melihat bagaimana kamu akan berbuat dan boleh jadi untuk memberi kesempatan 
kepadamu bersenang-senang dengan kenikmatan-kenikmatan dunia dalam waktu 
yang ditentukan. Jika masa yang ditentukan untuk turunnya azab itu tiba, maka 
kamu tidak dapat mengelak. 


Daala rabbih kum bil haggi — Rasul berkata: “Wahai Tuhanku. Hukumlah 

dengan yang hak (benar). 

Hal Muhammad, katakanlah kepada mereka: “Wahai Tuhanku. Laksanakan 
keputusan-Mu atas diri kami masing-masing yang kami berhak menerimanya.” 
Tegasnya, wahai Tuhanku, segerakanlah untuk menimpakan azab-Mu atas mereka. 
Permohonan Muhammad ini telah diperkenankan oleh Allah dalam peperangan 
Badar. 

Menurut Oatadah, para nabi dahulu berdoa untuk melerai di antara kaum 
yang merusak hukum Allah. Maka Rasulullah pun diperintahkan untuk 
mengucapkan doa tersebut. 
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Wa rabbunar rahmaanul musta'aanu 'olaa maa ta-shifuun 5 Tuhan kami 

adalah Allah Yang Maha Pemurah dan yang diminta pertolongan-Nya atas 

apa yang kamu sifatkan.” 

Allahlah Yang Maha Lengkap rahmat-Nya yang dimohon pertolongan-Nya 
atas segala apa yang kamu sifati dan atas apa yang kamu kerjakan, bahkan terhadap 
semua kedustaanmu. | 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad itu diutus untuk 
menjadi rahmat bagi segenap makhluk. Orang yang mengikutinya memperoleh 
jalan kebahagiaan, sedangkan orang yang membelakangi atau menolaknya akan 
menghadapi jalan kebinasaan. 
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XAII 
AL-HAJ) 
(Haji) 


Turun di Madinah sesudah surat an-Nyur, 78 ayat 


Sejarah Turun 

— Para ulama berselisih paham tentang tempat turunnya surat ini. Ada yang 
berpendapat bahwa surat ini turun di Mekkah, kecuali 6 ayat, dari ayat 19 sampai 
ayat 24. Sebagian ulama yang lain berpendapat, surat ini diturunkan di Madinah, 
kecuali ayat 52, 53, 84, dan 55. 

Pendapat yang lebih benar dalam masalah ini adalah ada ayat-ayat yang turun 
di Mekkah dan ada yang turun di Madinah. Kata al-Azizi: “Surat ini merupakan 
salah satu surat yang menakjubkan. Ada ayat-ayat yang turun pada malam hari, 
ada yang siang hari, ada yang saat Nabi saw. dalam perjalanan (safar), ketika 
Nabi berada di Madinah, ada yang diturunkan di Mekkah, diturunkan dalam 
masa damai dan dalam masa perang, ada ayat yang muhkam dan ayat yang 
mutasyabih.” 


Kandungan Isi 
Ada tiga pokok pembahasan dalam surat ini, yaitu: 
1. Masalah kebangkitan sesudah kematian dan dalif-dalilnya. 
2. Masalah haji dan Masjidil Haram. 
3. Masalah-masalah umum, seperti peperangan, kebinasaan orang yang zalim, 
dan dalil mengenai penciptaan dunia. 

Akhir surat yang telah talu berbicara mengenai hari kiamat, sedangkan 
permulaan surat ini menunjuk kepada hari kebangkitan setelah kematian dengan 
mengemukakan dalil-dalilnya. Dalam surat yang lalu dikemukakan hujjah-hwjjah 
tentang perjalanan alam untuk menunjukkan keesaan Allah, sedangkan dalam 
surat ini, masalah perjalanan alam itu dijadikan sebagai bukti tentang kebangkitan 
manusia setelah kematiannya. Dalam surat lalu dijelaskan tentang kisah nabi- 
nabi, sedangkan dalam surat ini Allah mengarahkan firman-firman-Nya kepada 
umat yang hidup masa sekarang. 
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GA TI TN , 
— S3 lo 
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Wahai segenap manusia. Berbaktilah Agar 1581 St AK 
kepada Tuhanmu, sesungguhnya D0 Ne HAN 
gempa kehancuran dunia (kiamat) 2 “4 Ora Lai 
adalah suatu kejadian yang sangat Bag GAYA) 
mengerikan. 

(2) Pada hari ketika kamu melihat  - MET Kate OA 
kehancuran dunia itu, talailah semua anna PLAT jan 


perempuan terhadap anak susuannya Pr ". Teyas Ea Kd 3 Fasa ea 


yang sedang disusui dan semua 


perempuan yang hamil (mendadak) ga 
melahirkan bayinya. Kamu menyaksi- LA NN 
kan segenap manusia dalam keadaan Ea RN Upon Oni 
mabuk, padahal mereka tidak mabuk. Oi 
Akan tetapi azab Allah itu sangat kuat. 

(35 Di antara manusia ada orang-orang de pn NA ar UI, 
yang berdebat mengenai Allah dengan EL GLA- SA SI sa 
tanpa mempunyai pengetahuan dan @ an 2 £ 
hanya mengikuti setan yang sangat ae PA 
jahat pekertinya.! 

(4) Telah ditetapkan atas setan itu bahwa ni 2 5G « DKP urea 5 
siapa yang mengikutinya, tentu setan .T 
akan menyesatkan dan menuntunnya Oo Aa TM KE PIP one 


Peak yag 


ke azab neraka. 


TAFSIR 


Yaa ayyuhan naasut taguu rabbakum — Wahai segenap manusia. Berbaktilah 
kepada Tuhanmu. 


Wahai segenap manusia. Peliharalah dirimu dari siksa Tuhanmu, dan 
bertakwalah kamu kepada-Nya. 


! Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa”, 115-1120, 5.31: Lugman. 
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Bertakwa (berbakti) kepada Tuhan adalah mengikuti semua perintah-Nya, 
menjauhi semua larangan-Nya, mengerjakan sesuatu pekerjaan (ibadat dan 
ketaatan) dengan sebaik-baiknya, serta berlaku ikhlas. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada malam hari 
dalam peperangan Bani Musthalig, lalu Nabi membacakannya kepada para sahabat. 
Setelah membaca ayat tersebut, Nabi menangis. Para sahabat yang mendengarnya, 
sebagian ikut menangis, sebagian bersedih, dan ada yang merenungi makna ayat 
itu. 


Inna zndzalatas san'ati syai-un “a-zhiim — Sesungguhnya gempa kehancuran 

dunia (kiamat) adalah suatu kejadian yang sangat mengerikan. 

Takutlah kepada Allah. Ketahuilah, kehancuran dunia pada hari kiamat 
merupakan suatu hal yang sangat menakutkan. Kedahsyatan gempa pada hari itu 
sudah. sangat mengerikan, apalagi ditambah dengan berbagai macam peristiwa 
yang terjadi pada saat itu. 


Yauma taraunahaa tadz-halu kullu murdhfatin "am maa ar-dha'at — 
Pada hari ketika kamu melihat kehancuran dunia itu lalailah semua 
perempuan terhadap anak susuaruya yang sedang disusui. 


Pada hari terjadi keguncangan dunia yang sangat hebat itu, para perempuan 
yang sedang menyusui diluk:skan sampai lupa atas anak-anak susuannya, karena 
mahahebatnya huru-hara kiamat itu. 


Wa ta-dha'u kullu disati hamlin hamlahaa - Dan semua perempuan yang 
hamil (mendadak) melahirkan bayinya. 


Pada hari itu, semua perempuan yang sedang hamil pun tiba-tiba melahirkan 
bayinya yang masih prematur atau mengalami keguguran akibat ketakutan dan 
kepanikan yang sangat. 


Wa taran naasa sukaaraa wa maa hum bi sukaaraa wa laakinna 'a- 
dinaballaahi syadiid — Kamu menyaksikan segenap manusia dalam keadaan 
mabuk, padahal mereka tidak mabuk. Akan tetapi azab Allah itu sangat 
kuat. 


Pada saat itu manusia dalam keadaan mabuk, walaupun sebenarnya mereka 
tidak mabuk. Akan tetapi huru-hara kiamat dan azab Allah yang sangat dahsyat 
Itu menghilangkan keseimbangan akal dan jiwa mereka. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Yang dimaksud dengan kelalaian perempuan 
yang menyusui anak susuannya dan keguguran yang dialami para perempuan 
yang sedang mengandung adalah suatu kiasan untuk menggambarkan betapa 
dahsyatnya huru-hara pada hari kiamat itu.” 
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Hu minan naasi may yujaadilu fillaahi bi ghairi “min — Di antara manusia 
ada orang-orang yang berdebat mengenai Allah dengan tanpa mempunyai 
pengetahuan. 


Sungguh pun kehancuran dunia berlangsung begitu hebatnya seperti yang 
telah digambarkan, ternyata ada juga orang yang masih memperdebatkan zat 
Allah, kekuasaan-Nya membangkitkan manusia setelah kematiannya, dan sifat- 
sifat ketuhanan-Nya. 


Wa yattabi'u kulla syai-thaanim mariid - Dan hanya mengikuti setan yang 
sangat jahat pekertinya. 


Di antara manusia ada orang-orang yang hanya mengikuti segala keinginan 
dirinya daiam bermacam-macam urusan, mengikuti keinginan setan, baik setan 
manusia ataupun setan jin, yang membawanya kepada kebinasaan (kehancuran). 


Kutiba “alaihi annahuu man tawallaahu fa annahuu yu-dhiluhuu wa 
yahdiihi ilaa “a-diaabis sa'iir — Telah diterapkan atas setan itu, bahwa 
siapa mengikutinya, maka setan menyesatkan dan menuntunnya ke azab 
neraka. 


Allah menetapkan tabiat setan, yaitu akan selalu berupaya menyesatkan 
manusia yang bersedia mengikutinya. Sebagian ulama mengatakan: “Tafsir ayat 
ini adalah bahwa orang yang mengikuti setan dan menuruti jalannya akan menjadi 
sesat yang mendorongnya ke dalam azab neraka.” 


KESIMPULAN 


— Dalam ayat-ayat ini Aliah menyuruh para hamba-Nya untuk bertakwa. Manusia 
kelak akan menghadapi huru-hara kehancuran dunia pada hari kiamat. 
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(5) Wahai segenap manusia. Jika kamu Naa Te NNaa net KA MEA KAN KATA 
dalam keraguan tentang hari bangkit, ... SEO 4 Hetal & - 
maka sesungguhnya Kami telah LA La: PSI EA AAA AG 
menjadikan kamu dari tanah, yang p (“3 Yeh s3 u | : Cs 
kemudian (berproses) menjadi setetes — AP »x war: ae 0 Ga aataa 
air mani (sperma atau sel telur), /” “ PP, jaran TI Ng 
segumpal darah, sepotong daging yang Mes 3 217 Age 
sempurna kejadiannya dan yang tidak KN 2329 SKA 
sempurna, untuk Kami jelaskan 
kepadamu. Kami menetapkan di | 








2660 Surat 22: al-Hajj Juz 17 
. " 2 “eU 
dalam rahim (perempuan) tentang apa Jaka PIN z LI 


(6) 


? 


yang Kami kehendaki sampai waktu 
yang ditentukan. Setelah itu, Kami 
mengeluarkan sebagai bayi, kemudian 
Kami tumbuhkan supaya kamu 
menjadi dewasa. Di antara kamu ada 
yang dimatikan dan ada yang 
dipanjangkan umurnya sampai sangat 
(ua, Supaya dia tidak mengetahui 
sesuatu lagi yang semula diketahuinya 
(pikun). Kamu melihat bumi ini 
kering. Apabila Kami menurunkan air 
hujan, maka hidupiah bumi dan 
suburtah tanahnya, serta tumbuhlah 
tanaman (pohon) yang indah ber- 
pasang-pasangan.” 

Yang demikian itu karena Allah adalah 
yang hak (benar), dan Allahlah yang 
menghidupkan semua yang mati: dan 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 


Dan sesungguhnya ketika kehancuran 
dunja (kiamat) akan tiba tidak ada 
keraguan padanya. Allah itu mem- 


bangkitkan semua orang yang berada 
di dalam kuburnya. 


TAFSIR 


ah “ad 1 Pat 2 Lt a “4 
3 1 AP 3 PAI ON 
PSA TAN nyata 29 


ta Pera & P3 PM alat, 
PN SAE lensa KA 
SANA EA 


Pn 


Pi ". P Pa Sai 2, Pa 
O CNN EN Haya 


bai Aga AN aa 
PENA PSA AA TPA BILA 
TER INAL Tr 

Page 


|, 1 ot Aa il 
PMP ARA SKA AT Ar 


da0 TPL ear 
Ong 3 yaaa 


Lg 
ar 


Yaa ayyuhan naasu in kuntum fii raibim minal ba'tsi — Wahai segenap 
manusia. Jika dalam keraguan tentang hari bangkit. 


Jika kamu ragu-ragu tentang hari bangkit, maka lihatlah permulaan 
kejadianmu. Orang-orang yang menolak percaya hari bangkit beralasan karena 
hal itu suatu kemustahilan. Yakni, mustahil manusia bisa hidup lagi sesudah mati 
dan bagian-bagian tubuhnya telah bercerai-berai, bahkan hancur dan berubah 
menjadi benda-benda yang lain. 
Al-Our'an menetapkan adanya hari bangkit dengan beberapa alasan. Dalam 
firman Allah berikut ini dijelaskan tujuh tahap kejadian manusia. 





? Kaitkan dengan S.96: al'Alaag, S.35: Fasthir, S.41: Pushshilar bagian awal S.23: al 
Mu' mingun. 
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. Fin innaa khalagnaakum min turaabin — Maka sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah. 

Maksudnya, Allah telah menjadikan orang tua kita, Adam, dari tanah. Atau 
Allah menjadikan kita dari mani, baik sperma (dari lelaki) ataupun sel telur (dari 
perempuan) adalah berasal dari tanah, sedangkan darah itu berasal dari makanan, 
baik yang bahan bakunya berupa tanaman (tumbuhan) ataupun hewan, yang 
kesemuanya dari bumi. Maka sahlah untuk dikatakan bahwa manusia itu dijadikan 
dari tanah. 


Tsumma min nuth-fatin 5 Yang kemudian (berproses) menjadi setetes air 
mani sperma atau sel telur). 


Kemudian Allah menjadikan kita dari air mani, yang terbentuk dari darah 
yang unsur-uinsurnya berasal dari sari makanan yang bahannya dari tanaman atau 
hewan yang tumbuh pada tanah. . 

Trumma min “alagatin — Kemudian menjadi segumpal darah. 

Dari air mani berkembang menjadi segumpal darah atau darah yang beku 
dan keras. Tidak dapat diragukan antara mani dan darah yang membeku terdapat 
perbedaan yang nyata. Tetapi kekuasaan Allah mengubah air menjadi darah yang 
membeku. 


Trumma min mudh-ghatim mukhallagatiw wa ghaira mu-khallagatin — 
Kemudian menjadi sepotong daging yang sempurna kejadiannya dan yang 
Iidak sempurna. 


Dari segumpal darah berkembang menjadi sepotong daging, yang keadaannya 
sempurna, tidak terdapat kecacatan, dan yang tidak sempurna. Karena itulah, 
kejadian manusia berbeda-beda dalam rupa, bentuk, panjang ataupun pendeknya. 


Li nubayyina lakum — Untuk Kami menjelaskan kepadamu. 

Kami menjadikan kamu sedemikian rupa untuk menjelaskan tentang 
kekuasaan-Ku dan kerapian aturan yang Aku buat, serta untuk menumbuhkan 
pengertian bahwa kebangkitan manusia setelah kematiannya pada hari kiamat 
bukanlah hal yang mustahil. Apabila Allah berkuasa menciptakan kamu dari 
permulaan kejadian, tentulah Allah berkuasa mengembalikan atau menghidupkan 
kamu kembali dari keburmu. 


Wa nugirru fil arhaami maa na-syaa-u ilaa ajalim musammaa — Kami 
menetapkan di dalam rahim (perempuan) tentang apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang ditentukan. 
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Kami kekalkan kandungan yang Kami kehendaki dalam rahim ibu-ibu sampai 
pada masa kelahirannya. 


Isumma nukh-rijukum thiflan — Setelah itu, Kami mengeluarkan sebagai 

bayi. 

Kemudian Kami mengeluarkan kamu (semasa masih dalam kandungan) dari 
rahim ibumu sebagai bayi sesuai dengan masa yang Kami tetapkan. Umur bayi 
dalam kandungan adakalanya enam bulan, sembilan bulan, satu tahun, atau dua 
tahun. Hanya yang lazim, usia kehamilan adalah sembilan bulan dan lahirlah 
bayi dari dalam kandungan. 

Sebagian fugaha berpendapat bahwa minimum masa kehamilan (untur bisa 
lahir dengan selamat) adalah enam bulan, dan paling lama empat tahun. 


Isumma Hi tablu-ghuu a-syuddakum - Kemudian Kami tumbuhkan supaya 
kamu menjadi dewasa. 


Salah satu tahap penting dari pertumbuhan kehidupan manusia adalah masa 
dewasa, dengan kesempurnaan akal dan kesempurnaan tenaga, sehingga cukuplah 
baginya untuk memperoleh beban hukum dan beban tanggung jawab. 


Wa minkum may yutawaffaa wa minkum may yuraddu ilaa ar-daadil "umuri 
| kailaa ya'lama mim bodi “imin syai-aa 5 Di antara kamu ada yang 
dimatikan dan ada yang dipanjangkan umurnya sampai sangat tua, supaya 
dia tidak mengetahui sesuatu lagi yang semula diketahuinya (oilun). 


Usia manusia tidak sarna, sesuai dengan iradat dan gadha Allah. Di antaranya 
ada yang meninggal ketika usia menjelang dewasa, tetapi ada juga yang sampai 
sangat tua sekali (pikun), sehingga kembali kepada kondisi kehidupan anak- 
anak, dengan tubuh (fisik) dan akal yang lemah, serta tidak mampu memahami 
apa-apa lagi. 


Wa taral ar-dha haamidatan fa -dena anzalnaa “alaihal maa-ah tazzat wa 

rabat wa ambatat min kulli zaujim bahiij - Kamu melihat bumi ini kering. 

Apabila Kami menurunkan air hujan, maka hiduplah bumi dan suburlah 

tanahnya, serta tumbuhlah tanaman (wohon) yang indah berpasang-pasangan. 

Bagaimana kamu meragukan datangnya hari kebangkitan manusia setelah 
meninggal dan tubuh hancur menjadi tanah? Bukankah kamu juga melihat 
kenyataan-kenyataan bangkit dan hidup sesudah mati yang terpampang di depanmu? 
Apakah kamu tidak memperhatikan bumi yang kering yang tak bisa ditumbuhi 
tanaman, dan setelah Allah menurunkan hujan di atasnya, lalu tambuhlah berbagai 
macam tanaman yang menyenangkan mata yang memandangnya? 

Al-Our'an membuktikan adanya bangkit dengan dua dalil. Pertama dengan 
kejadian binatang dan kedua dengan kejadian tumbuh-tumbuhan. 
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Draalika bi annallaaha huwal haggu — Yang demikian itu karena Allah 

adalah yang hak (benar). 

Dengan semua hal yang telah diterangkan oleh Allah, seperti kejadian binatang 
dan tumbuh-tumbuhan, kamu diharapkan bisa mengetahui dan meyakini bahwa 
hanya Allahlah Tuhan yang hak (benar) dan yang abadi (kekal). 


Wa annahuu yuhyil mautaa — Dan Allahlah yang menghidupkan semua 

yang mati. 

Dengan keterangan-keterangan itu juga Supaya kamu mengetahui bahwa Allah 
yang telah berkuasa menciptakan segala makhluk yang indah ini, berkuasa pula 
menghidupkan orang-orang yang mati. 


Po annahuu “alaa kulli syai-in gadiir 5 Dan sesungguhnya Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. 


Dan juga supaya kamu mengetahui serta meyakini bahwa Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. Apabila Dia berkehendak mengadakan sesuatu, 
maka berfirmanlah Dia dengan “kun” (jadilah), lalu terciptalah sesuatu itu sesuai 
dengan kehendak-Nya. 


Wa annas saa'ata aa-fiyatul laa raiba ftihaa — Dan sesungguhnya ketika 
kehancuran dunia (kiamat) akan tiba tidak ada keraguan padanya. 


Tujuan lain, supaya kamu meyakini bahwa kehancuran dunia (kiamat) itu 
pasti akan datang dan tidak dapat diragukan lagi. Atau supaya kamu mengetahui 
bahwa hari kiamat yang telah dijanjikan oleh Allah untuk membangkitkan semua 
manusia yang sudah meninggal dari kuburnya pasti datang. 


Wa annallaaha yab'o-4tsu man fil gubuur — Allah itu membangkitkan semua 

orang yang berada di dalam kuburnya. 

Supaya kamu benar-benar meyakini bahwa kelak, Allah akan menghidupkan 
kembali semua orang yang telah meninggal, membangkitkan mereka dari kubur- 
kuburnya, lalu ditantunlah mereka ke tempat perhitungan amal (hisab). 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan hari bangkit dan hasyr (berkumpulnya 
seluruh manusia setelah dihidupkan kembali) dengan dua dalil. Pertama dengan 
kejadian hewan dan kedua dengan kejadian tumbuh-tumbuhan. 
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- (8) Dan di antara manusia ada orang yang 
berdebat tentang Allah dan kodrat-Nya 
dengan tidak mempunyai ilmu, tidak 
mempunyai petunjuk, dan tidak ada 
juga kitab yang menjelaskannya. 
Dia memalingkan lambungnya (ber- 
sikap sombong) untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Baginya, di 
dunia dalam kehinaan dan kerendahan 
dan Kami akan merasakan azab neraka 
yang membakar kepadanya pada hari 
kiamat. 

(10) Yang demikian itu disebabkan oteh apa 
yang kau kerjakan dengan tanganmu: 
dan sesungguhnya Allah itu bukanlah 
pengariaya bagi hamba-hamba-Nya. 

(11) Di antara manusia ada orang yang 
menyembah Allah laksana berdiri di 
bibir jurang. Jika dia memperoleh 
kebajikan senanglah hatinya dan jika 
ditimpa suatu bencana, maka surutlah 
dia ke belakang. Dia merugi di dunia 
dan di akhirat, itulah kerugian yang 
benar-benar nyata.“ 

(12) Dia menyeru (memohon) kepada yang 
selain Allah tentang sesuatu yang tidak 
dapat memberi mudarat dan tidak pula 
memberi manfaat, Itulah kesesatan 
yang jauh. 

(13) Dia menyeru orang yang kemudarat- 
annya lebih dekat daripada kemanfaat- 
annya. Itulah sejahat-jahat orang yang 
dianggap menjadi penolongnya dan 
itulah sejahat-jahat orang yang 
dijadikan teman sepergaulannya.” 


(9 
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 Kaitkan dengan bagian awal 5.29: al-“Ankabuut: dan S.2: a-Bagarah. 
? Kaitkan dengan 5.19: Maryam, 81: 5.14: Ibrahim, 21. 
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(14) Sesungguhnya Allah memasukkan“ sGSNA SAS Ds 


semua orang yang beriman dan 


mengerjakan amatan-amalan yang FI SN Sa 3S 
saleh ke dalam surga, yang di Pep 
dalamnya mengalir sungai-sungai: ' Oka 
sesungguhnya Allah mengerjakan apa — 
yang Dia kehendaki. 

TAFSIR 


Wa minan naasi may yujaadilu fillaahi bi ghairi Umiw wa laa hudaw wa 
laa kitaabim muntir — Dan di antara manusia ada orang yang berdebat 
tentang Allah dan kodrat-Nya dengan tidak mempunyai ilmu, tidak mempunyai 
petunjuk, dan tidak ada juga kitab yang menjelaskannya. 

Di antari manusia ada orang yang suka berdebat dengan segala 
kesungguhannya atau terus-menerus membantah masalah keesaan Allah dan sifat- 
sifat-Nya dengan tanpa berdasar ilmu pengetahuan, tidak pula berdasarkan 
keterangan-keterangan yang kuat (rasional), serta tidak mempunyai kitab yang 
menjelaskan apa yang diperdebatkan. Dia membantah atau mendebat itu semata- 
mata karena tidak mau menerima kebenaran dan karena matahatinya telah buta. 


Tkaaniya Yth-fihii — Dia memalingkan lambungnya (bersikap sombong). 


Dia membantah kebenaran-kebenaran yang datang kepadanya dengan sikap 
sombong. 


Li yu-dhilla "an sabiilillaahi — Untuk menyesatkan manusia dari jalan 
Allah. 


Dia bersikap demikian adalah untuk menghambat semua orang yang telah 
beriman untuk mengikuti agama yang benar dan supaya manusia berpaling dari 
mengikuti jalan Allah. 


Lahuu fid dun-yaa khiz-yuw wa nu-ddiguhuu yaumal giyaamati “a-dinabal 
hariig — Baginya, di dunia dalam kehinaan dan kerendahan dan Kami 
akan merasakan azab neraka yang membakar kepadanya pada hari kiamar. 


Orang yang membantah adanya Allah dan membantah sifat-sifat-Nya dengan 
tidak berdasar ilmu yang benar, pikiran yang sehat, dan tidak memiliki petunjuk 
yang menuntunnya kepada makrifat yang benar, serta tidak ada pula kitab yang 
memberikan penjelasan, maka dia akan memperoleh kehinaan di dunia sebagai 
pembalasan atas sikap takaburnya, sebagaimana yang telah dialami oleh orang- 
orang Ouraisy dalam peperangan Badar. Allah akan merasakan azab neraka yang 
membakar dan menghanguskan tubuh kepada orang tersebut pada hari kiamat. 
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Dznalika bi maa gaddamat yadaaka — Yang demikian itu disebabkan oleh 
apa yang kau kerjakan dengan tanganmu. 


Dia akan ditimpa azab yang besar disebabkan oleh amalannya yang telah dia 
kerjakan di dunia berupa dosa dan maksiat. 


Wa annallaaha laisa bi zhallaamil HI “abiid 5 Dan sesungguhnya Allah itu 
bukanlah penganiaya bagi hamba-hamba-Nya. 


Allah melakukan yang demikian itu sama sekali bukan karena Dia menganiaya 
hamba-Nya. Dia menimpakan azab-Nya karena mereka telah mengerjakan dosa 
dan berbagai macam kemaksiatan. Allah sama sekali tidak menyiksa orang yang 
tidak berdosa. 


Wa minan naasi may ya'budullaaha “alaa harfin — Di antara manusia 

ada orang yang menyembah Allah laksana berdiri di bibir jurang. 

Di antara manusia ada yang menyembah Allah dalam keadaan waswas dan 
ragu-ragu. Keadaannya sama dengan orang yang berdiri di bibir jurang, yang 
senantiasa dalam kekhawatiran dan kecemasan. Atau seperti orang yang berdiri 
di pinggir barisan. Jika merasa akan mendapatkan harta rampasan, dia merapatkan 
diri dalam barisan. Tetapi jika merasa bahwa barisannya akan hancur, maka dia 
segera menyelamatkan diri. 

Ada riwayat dari Ibn Abbas bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang Arab dusun yang berhijrah ke Madinah. Jika di Madinah merasa 
sehat dan memperoleh hasil kerja yang baik, maka mereka bergembira dan merasa 
telah memeluk agama yang benar. Tetapi jika menderita suatu penyakit atau 
sebagian hartanya musnah atau lambat mendapatkan nafkah, maka mereka pun 
berkata sesuai dengan bisikan setan: “Semua yang menimpaku ini akibat aku 
memeluk agama ini (Islam).” Dengan alasan tersebut mereka kembali ke agama 
semula, 


Fe in a-shaabahu khairunith ma-anna bihii wa in a-shabat-hu fitnatunin 
galaba “alaa wajihihii 5 Jika dia memperoleh kebajikan senanglah hatinya 
dan jika ditimpa suatu bencana, maka surutlah dia ke belakang. 

Jika memperoleh kemewahan dan kejayaan hidup, maka senang dan 
gembiralah hatinya memeluk Islam, lalu menyembah Allah dengan sepenuh hati. 
Sebaliknya, jika dia menderita kesukaran dan kepahitan hidup, kembalilah ke 
agama kafir. | 

Ringkasnya, mereka beragama bukanlah karena menginginkan kebenaran 
dan menaati Tuhan, tetapi karena ingin memperoleh kemewahan dan kesenangan 
hidup. . 
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Khasirad dun-yaa wal aa-khirata — Dia merugi di dunia dan di akhirat. 

Mereka telah menyia-nyiakan kemanfaatan dunia dan akhirat. Dia dunia 
memperoleh bencana serta penderitaan hidup yang pahit, dan di akhirat tidak 
memperoleh pahala atas penderitaan yang dialami di dunia karena tidak kuat 
menahan penderitaan dengan sikap sabar. 


Dwaalika huwal khusraanul mubiin — Itulah kerugian yang benar-benar 

nyata. 

Itulah kerugian yang tidak ada bandingannya, yang hanya diketahui oleh 
orang yang suka memahaminya. 


Yad'uu min duuniliaahi maa laa ya-dhurruhuu wa maa laa yanfa'uhuu — 
Dia menyeru (memohon) kepada yang selain Allah tentang sesuatu yang 
tidak dapat memberi mudarat dan tidak pula memberi manfaat. 


Dia menyembah tuhan-tuhan yang selain Allah, yang tidak dapat memberi 
kemudaratan kepadanya di dunia seandainya dia tidak menyembahnya dan tidak 
dapat pula memberi kemanfaatan di akhirat karena dia menyembahnya. 


Draalika huwadh dhalaalul ba'tid — Itulah kesesatan yang jauh. 


Kembali menjadi murtad dan menyembah tuhan-tuhan yang selain Allah 
adalah kesesatan yang sangat jauh dan sangat menyimpang dari kebenaran. Sama 
dengan orang yang tersesat di padang gurun dengan posisi yang sangat jauh dari 
jalan yang seharusnya ditempuh. 


Yad'uu la man dharruhuu agrabu min naf'ihti la bfPsal maulaa wa la 

bisal “a-syiir — Dia menyeru orang yang kemudaratannya lebih dekat 

daripada kemanfaatannya. Itulah sejahar-jahat orang yang dianggap menjadi 

penolongnya dan itulah sejahat-jahat orang yang dijadikan teman 

sepergaulannya. | 

Orang kafir menyembah sesuatu yang kemudaratannya lebih dekat daripada 
kemanfaatannya. Dengan menyembah berhala-berhala itu menjadi kafirtah dia 
dan akan diazab. Maka di akhirat, ketika dia mengalami penderitaan yang 
disebabkan oleh sikapnya menyembah berhala, dia pun berkata: “Sungguh, berhala 
yang aku sembah itu sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat teman sepergaulan. ” 


Innallaaha yud-khilul la-dilina aa-manuu wa amilush shaalihaati 
jannaatin tajrii min tahtihal anhaaru — Sesungguhnya Allah memasukkan 
semua orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh ke 
dalam surga, yang di dalamnya mengalir sungai-sungal. 
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Allah melimpahkan anugerah-Nya kepada semua orang mukmin yang 
mengerjakan amalan-amalan saleh dengan memasukkan mereka ke dalam surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai sebagai pembalasan atas amalan yang 
telah mereka lakukan di dunia, Di dalam surga, mereka memperoleh nikmat 
yang kekal dan pahala yang besar. 


Innallaaha yafalu maa yuriid — Sesungguhnya Allah mengerjakan apa 
yang Dia kehendaki. 


— Allah dengan kekuasaan dan ilmu-Nya mengerjakan apa saja yang Dia 
kehendaki: memuliakan orang yang taat kepada-Nya dan menghinakan orang 
yang mendurhakai-Nya. Tidak ada seorang pun yang dapat membantah ketetapan- 
ketetapan-Nya. Dia memasukkan para mukmin ke dalam surga dan memasukkan 
para kafir ke dalam neraka. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan para gembong kafir dan ahli bid'ah 
yang membantah kebenaran. Allah juga menjelaskan keadaan orang yang beriman 
dengan sifat ragu-ragu. Jika memperoleh kemewahan hidup, mereka tetap beriman. 
Tetapi jika menderita kesukaran hidup, mereka kembalj murtad. Kemudian Allah 
menjelaskan keadaan orang-orang mukmin yang benar-benar beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan saleh. 
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(5) Barangsiapa yang menyangka bahwa — (GANGA 210 2 TE Keakera 
Allah tidak akan menolong Muham- Nan Li 3 n 
mad di dunia dan akhirat, hendaklah '”— (4 SJ) Ji, meh Sha 6 NN, 
dia menggantungkan tali di loteng- 2 , 
loteng rumahnya, kemudian hendaklah Sa dina URUT Ia tete Tera Ha Kas - 
dia memotong tali-tali itu, hendaklah o Ex Ong aa nyaa “ul 
dia memikirkan apakah perbuatannya 
itu dapat melenyapkan apa yang 
menyakitkan hatinya. 


(16) Demikianlah Kami telah menurunkan An PT 
ayat-ayat yang nyata kepada Mu- SO Intl “ V6, 
hammad, dan sesungguhnya Allah PE aa 
memberi petunjuk kepada siapa yang Ainan 
Dia kehendaki. 





5 Kaitkan dengan S.98: Shaad, 10-tl: S.6: al-An'aam, 24-35. 
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TAFSIR 


Man kaana ya-zhunmu al Jay yan-shurahullaahu fid dun-yaa wal aa-khirati 
fal yamdud bi sababin ilas samaa-i tsummal yag-tha' fal yan-zhur hal 
yudz-hibanna kaiduhuu maa ya-ghiith — Barangsiapa yang menyangka 
bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad di dunia dan akhirat, 
hendaklah dia menggantungkan tali di loteng-loteng rumahnya, kemudian 
hendaklah dia memotong tali-tali itu, hendaklah dia memikirkan apakah 
perbuatannya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya. 

Orang yang menyangka bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad, kitab- 
Nya dan agama-Nya, maka hendaklah dia bunuh diri dengan menggunakan tali 
(tambang) yang diikatkan di bagian bangunan rumahnya. Sebab yang benar, Allah 
pasti menolong Muhammad. 


Kata al-OGurtubi: “Sebaik-baik makna ayat ini adalah “Barangsiapa menyangka 
bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad dan dia menyangka pula bahwa 
dia sanggup menghentikan pertolongan Allah kepada Muhammad, maka hendaklah 
dia mencari daya upaya naik ke langit. Kemudian dia hendaklah memotong 
pertolongan Allah jika dia sanggup melakukannya. Sesudah dia melihat, apakah 
daya upayanya dapat menghentikan pertolongan Allah kepada nabinya, yang 
karenanya dia menjadi gusar. Apabila dia tidak mempunyai daya yang demikian 
itu, maka tiadalah dia dapat menghentikan pertolongan Allah.” 

Az-Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf memaknai firman Allah sebagai berikut: 
“Aflah pasti menolong Rasul-Nya, baik di dunia ataupun di akhirat. Maka musuh- 
musuh Muhammad yang menyangka bahwa Allah tidak menolong Nabi saw. dan 
benar-benar bermaksud supaya Allah tidak menolongnya, maka hendaklah dia 
mengumpulkan segala usahanya dan segala tenaganya untuk menghilangkan 
kegusarannya, mengerjakan apa yang dikerjakan orang-orang yang telah 
dipengaruhi oleh kegusarannya, yaitu menggantung diri dan hendaklah dia 
membayangkan, apakah Allah akan menghentikan pertolongan-Nya kepada 
Muhammad jika dia melakukan yarig demikian itu.” 

. Digunakan kalimat “hendaklah dia memotong” sebagai ganti dari “hendaklah 

dia mencekik dirinya dengan tali” karena orang yang menggantung diri itu 
memotong perjalanan hidupnya. Perbuatannya itu dinamakan sebagai tipu daya 
adalah untuk memperolok-oloknya. 


Firman Allah ini memberi pengertian bahwa musuh-musuh Islam tidak 
mempunyai daya untuk mematahkan seruan Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad. 

Wa ka-dinalika amzalnaahu aayaatim bayyinaatin — Demikianlah Kami 

telah menurunkan ayat-ayat yang nyata kepada Muhammad. 
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Sebagaimana Kami (Allah) telah menjelaskan berbagai hujjah (argumen) 
kepada orang-orang yang mengingkari kekuasaan Kami, begitulah Kami 
menurunkan al-()ur'an sebagai tanda-tanda yang nyata petunjuk dan maknanya. 

Ringkasnya, al-Our'an tidak hanya menerangkan hari bangkit dan masalah 
akidah yang lain, bahkan juga menjelaskan segala macam permasalahan hidup 
lainnya. 


Wa annallaaha yahdii may yuriid — Dan sesungguhnya Allah memberi 

petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. 

Allah menurunkan al-Gur'an untuk memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang dikehendaki-Nya, yakni orang-orang yang mau beriman kepada sesuatu 
yang gaib. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bah wa Muhammad pasti memperoleh 
pertolongan-Nya dan bahwa al-Yur'an diturunkan merupakan ayat-ayat (tanda- 
tanda) yang nyata tentang petunjuk-Nya yang menunjuki manusia kepada jalan 


yang lurus. 
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(17) Sesungguhnya orang-orang yang telah A KAN IK) 
beriman, orang-orang yang beragama Ba Pai GG - 


Yahudi, orang-orang yang menyembah 1G ng At, bo aa “Iis 
bintang, orang-orang yang beragama p 
Nasrani, orang-orang yang menyem- ! tj P3 na Ku “| F3 4 
bah api, dan semua para musyrik 

Arab, Allah akan menyelesaikan ” Ad 
segala perkara mereka dengan adil MEN YAAAN 5) 


pada hari kiamat, sesungguhnya Allah 
menjadi saksi atas segala sesuatu. : 

(18) Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 20 D3 24 AAEAN Gara dEPil 
kepada Altahlah semua makhluk yang 


berada di langit, di bumi, demikian Aga de PL 3 
juga matahari, bulan, bintang, Ia Onsa "Ia 


honan, hewan, Es € 3G LT : 
gunung, pepo onan, hewan dan AG 2 Tati agak 


sebagian besar manusia itu bersujud. 

Sebagian besar manusia ditetapkan , nara Art 2 - Ka 
memperoleh azab karenanya. Barang- ARA D9 “22 
siapa yang dihinakan oleh Allah, 
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baginya tidak ada orang yang me- Sifat SE, 27 AT 
muliakannya. Sesungguhnya Allah JAENA AN Sina 
berbuat apa yang Dia kehendaki. 


TAFSIR 


Innal la-ddina aamanuu wal la-ddina haaduu wash shaabi-ina wan na- 
shaaraa wal mafjuusa wal Ia-ddina asy-rakuu innallaaha yaf-shilu 
bainahum yaumal giyaamati innallaaha “olaa kulli syai-in syahiid — 
Sesungguhnya orang-orang yang telah beriman, orang-orang yang beragama 
Yahudi, orang-orang yang menyembah bintang, orang-orang yang beragama 
Nasrani, orang-orang yang menyembah api, dan semua para musyrik Arab, 
Allah akan menyelesaikan segala perkara mereka dengan adil pada hari 
kiamat, sesungguhnya Allah menjadi saksi atas segala sesuatu. 


Sesungguhnya Allah menunjuki orang-orang yang Dia kehendaki, karena 
orang itu berhak menerima hidayah (petunjuk) sesuai dengan ilmu Allah atas 
orang itu, Allah pun akan menetapkan hukum-hukum-Nya untuk semua makhluk 
dengan seadil-adilnya. Dia tidak akan menganiaya seseorang, walaupun sebesar 
zarrah (benda yang paling kecil dan paling ringan). 

Maka semua orang yang beriman kepada Allah, kepada para rasul-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan hari akhirat, yakni semua muslim yang mengesakan Allah 
dan beriman kepada Nabi Muhammad, dan mereka yang mengaku pengikut Musa, 
mereka yang keluar dari batas agama dengan menyembah bintang, orang-orang 
Nasrani yang mengaku sebagai pengikut Isa, mereka yang Majusi, dan semua 
orang musyrik Arab yang menyembah berhala, mereka semua itu akan dihukum 
oleh Allah dengan seadil-adilnya dan akan diselesaikan perkaranya pada hari 
kiamat kelak. Tidak ada umat yang melebihi (mengungguli) umat yang lain dan 
tidak ada unsur yang melebihi unsur yang lain, melainkan dengan iman dan 
takwa. | 

Semua itu tidak mengherankan, karena Allah itu Maha Berkuasa di alam ini 
dan menjadi saksi atas segata perbuatan makhluk-Nya. 


A lam tara annallaaha yasjudu lahuu man fis samaawaati wa man fil ar- 
dhi wasy syamsu wal gamaru wan nujuumu wal jibaalu wasy syajaru wad 
dawaabbu wa ka-fstirum minan naasi — Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa kepada Allahlah semua makhluk yang berada di langit, di bumi, 
demikian juga matahari, bulan, bintang, gunung, pepohonan, hewan, dan 
sebagian besar manusia ru bersujud. 


Apakah kamu tidak mengetahui bahwa semua makhluk ditundukkan ke bawah 
kekuasaan Allah. Mengikuti kehendak-Nya dan memerlukan Allah untuk 
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wujudnya. Sebab, Allahlah yang telah menjadikan mereka dan-menyempurnakan 
wujudnya, sebagaimana yang Dia kehendaki. 

Banyak di antara manusia yang bersujud kepada Allah atas dasar ketaatan 
dan ibadat, selain sujud yang umum yang melengkapinya dan yang selain itu. 


Wa ka-tsiirun hagga “alaihil “a-diaabu — Sebagian besar manusia 

ditetapkan memperoleh azab karenanya. 

Tetapi banyak juga di antara manusia yang tidak mau bersujud kepada Allah, 
dan karenanya mereka layak menerima azab. 


Wa may yuhinillaahu fa maa lahuu mim mukrimin — Barangsiapa yang 
dihinakan oleh Allah, baginya tidak seorang pun yang memuliakannya. 


Barangsiapa yang dihinakan atau direndahkan oleh Allah, ditetapkan akan 
celaka karena kekuturan dan kedurhakaannya, Maka tidak seorang pun yang 
dapat membahagiakannya, sebab semua urusan itu berada di tangan Allah. Dia 
memberikan taufik-Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki, dan menghinakan 
stapa yang Dia kehendaki. 


Innallaaha yaf atu maa ya-syaa-h — Sesungguhnya Allah berbuat apa yang 

Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Allah berbuat untuk makhluk-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Dia menghinakan siapa yang dikchendaki-Nya dan memuliakan siapa yang 
dikehendaki-Nya pula. | 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia akan menyelesaikan semua 
perkara makhtuk-Nya dan menjelaskan segala alam ini, baik alam atas ataupun 
alam bawah, baik besar ataupun kecil, semua itu tunduk kepada kekuasaan Allah. 


M3 


.(19)Ini dua golongan yang bertengkar :5 s1 KE AT ASN 
(mukmin dan kafir). Mereka ber- , PA | 
tengkar mengenai Tuhannya. Maka 5 2 S5, | 
untuk orang-orang kafir dibuatkan & cab ar 
pakaian dari api neraka: di atas Oa ea 
kepalanya disiramkan air yang sedang aan 3 we 
mendidih. 
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(20) Dengan (air yang mendidih) itu Ae, ap 02” 
dicairkaniah semua apa yang berada Oya plan ea 
dalam perut mereka, demikjan pula 


segala kulitnya. 
(21) Bagi mereka adalah cambuk-cambuk 2 2 yemanio 
dari besi. Oke KA 


mereka segera dikembalikan lagi ke & 
dalamnya dan kepadanya dikatakan: we 
“Rasakanlah azab yang membakar 
Irit.” e 

(23) Sesunguhnya Allah memasukkan IA hoki Tn Bana aa 23) 
mereka semua yang telah beriman dan 2 La (MPa IN Nenen PI 


mengerjakan.amalan-amalan saleh ke — Yi . 2 
dalam surga yang dibawahnya 3 (Eps, Peka SEL 


(22)Setiap orang dari mereka berkeinginan (44 ATI 3 rta 
akan keluar dari kedukaan, maka 2S - valaln NT PAN TON” 
1 “A Ha Pai An - 
ce ata 


mengalir sungai-sungai. Di dalamnya Naa EA 

mereka, diberi perhiasan dengan NI agalelia PARA PA 

gelang emas dan mutiara, sedangkan .3 YAAA 

pakaian mereka adalah sutera. Oma 201 933 
(24 Mereka diberi petunjuk kepada Kai 1 | 13 - 

: perkataan yang baik dan juga diberi Penata BJ 
pula jalan yang terpuji. Oo ah 
TAFSIR 


Haa-diaani khashmaanikh ta-shamuu fti rabbihim.- — Ini dua golongan 
yang bertengkar (mukmin dan kafir). Mereka bertengkar mengenai Tuhanrya. 


Para pemeluk agama yang telah diterangkan tersebut dibagi menjadi dua. 
Pertama golongan yang beriman dan kedua golongan yang kafir, yang beragama 
dengan agama Yahudi, menyembah bintang, beragama Nasrani, beragama Majusi 
dan menyembah berhala, mereka semua senantiasa berdebat dan bertengkar tentang 
agama Allah. Masing-masing dari mereka beritikad bahwa agamanya yang benar 
dan agama lawannya adalah batil. 


Fal la-dgina kafaruu gth-thYat lahum tsiyaabum min naar - Maka untuk 
orang-orang kafir dibuatkan pakaian dari api neraka. 


Golongan kafir dibenamkan ke dalam neraka dan baginya neraka seakan- 
akan sebagai pakaian yang menutupi seluruh tubuhnya. Ada yang berkata bahwa 
yang dimaksud dengan pakaian neraka di sini adalah tembaga yang dicairkan 


7 Kaitkan dengan bagian akhir 5.35: Faathirs S.32: as-Sajdah: bagian awal 5.14: Ibrahim. 
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dengan api dan itulah yang dimaksud dengan celana yang diberikan kepada para 
penghuni neraka dalam surat Ibrahim. 


Yu-shabbu min faugi ru-uusihimul hamitim. Yush-haru bihii maa fii bu- 
Ihuunihim wal juluud - Di atas kepalanya disiramkan air yang sedang 
mendidih. Dengan tair yang mendidih) iru dicairkanlah semua apa yang 
berada dalam perut mereka, demikian pula segala kulitnya. 


Dituangkan ke atas kepala mereka air panas yang sedang mendidih yang 
menghancurkan usus-usus mereka serta membakar kulit-kulit tubuhnya. 


Wa lahum magaami'u min hadiid — Bagi mereka adalah cambuk-cambuk 

dari besi. 

Juga telah disediakan beberapa cambuk dari besi untuk memukul muka dan 
kepala mereka. Dengan cambuk-cambuk itu mereka dihalau ke dalam neraka, 
apabila mereka ingin melarikan diri. 


Kullamaa araaduu ay yakh-rujuu minhaa min ghammin wWiiduu ftihaa 

wa denuguu “a-dinabal hariig — Setiap orang dari mereka ingin bisa keluar 

dari kedukaan, maka mereka segera dikembalikan lagi ke dalamnya dan 

kepadanya dikatakan: “Rasakanlah azab yang membakar ini.” | 

Setiap orang dari mereka ingin sekali lari dari jahanam karena tekanan azab 
yang berat. Tetapi tiap akan lari, mereka dikembalikan lagi ke dalam neraka 
dengan dicambuk dengan cambuk dari besi, seraya dikatakan: “Rasakanlah azab 
neraka yang membakar usus dan semua isi perut.” 


Innallaaha yud-khilul la-ddina aamanuu wa “amilush shaalihaati jannaatin 

tajrii min tahtihal anhaar 5 Sesunguhnya Allah memasukkan mereka semua 

yang telah beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh ke dalam surga, 

yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 

Golongan yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta mengerjakan 
amalan sateh akan dimasukkan ke dalam surga, yang dibawah pohon-pohonnya 
mengalir sungai-sungai yang tawar airnya. 


Yuhallauna ftihaa min asaawira min dzahabiw wa I'lu-an — Di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan gelang emas dan mutiara. 


Di dalam surga mereka memakai gelang emas dan mahkota mutiara. 


Wa libaasuhum fiihaa hariir 5 Sedangkan pakaian mereka adalah sutera. 


Menurut pendapat kami (penulis), apa yang disebut di sini dengan mengenakan 
gelang emas, bermahkota mutiara, dan berpakaian sutera, adalah suatu ibarat 
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semata. Karena di dalam surga sebenarnya terdapat apa saja yang belum pernah 
ditihat, belum didengar, dan belum pernah terlintas dalam hati manusia. Di 
surga terdapat apa saja yang diinginkan oleh nafsu dan indah dipandang oleh 
mata yang melihatnya. 


Wa huduu ilath thayyibi minal gauli — Mereka diberi petunjuk kepada 

perkataan yang baik. 

Mereka adalah orang-orang telah diberi petunjuk untuk mengucapkan kata- 
kata atau kalimat yang baik dan beramal saleh. Karena itu tidaklah mengherankan, 
jika mereka itu mendapat pembalasan yang baik di akhirat. 


Wa huduu ilaa shiraa-thil hamiid — Dan juga diberi pula jalan yang terpuji. 


Mereka telah diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji berupa agama yang 
benar, Itulah jalan yang lurus, yaitu jalan semua orang yang memperoleh nikmat 
Allah. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Oais ibn Ubbad: “Aku mendengar Abu Dzar 
bersumpah bahwa ayat 19 ini turun mengenai orang yang sedang berperang dalam 
perang Badar, seperti Hamzah, Ali, dan Ubadah ibn Harig menantang Utbah dan 
Syaibah, dua orang putra Rabi'ah dan al-Walid ibn Utbah.” 

Muslim meriwayatkan hadis ini dari Ibn Abbas, sekaligus menegaskan bahwa 
ayat ini turun kepada Nabi di Madinah. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang dua golongan besar yang 
suka bertengkar, yaitu golongan kafir dan golongan mukmin, serta menjelaskan 
bahwa mukmin dimasukkan ke surga, sedangkan para kafir akan dimasukkan ke 
dalam neraka. 
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, 2 Ig Peta La 
(25) Sesungguhnya semua orang kafir dan Pa Se 3 Las, “Ga sn 5 


mereka yang menghalangi manusia - 


. - .. yr Eit3 ea - 
menuju jalan Allah dan Masjidil ae ee s3 (Aa Na 


Haram yang Kami jadikan untuk . 


semua manusia, baik yang beriktikaf 0 yi It 
(bermukim) di dalamnya ataupun yang 22222043 Mba 3 SE 


datang berkunjung, mereka semua 0 IL UH 
diazab, Dan barangsiapa yang di dalam El — ea Pein 


masjid itu berkeinginan berbuat 
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sesuatu yang dilarang agama dengan 
zalim, niscaya Kami timpakan azab 
yang pedih kepadanya." ey 

(26) Ingatlah ketika Kami memperlihatkan sj En Ka | LK La A2 
kepada Ibrahim tempat Ictak 5 2 bla 1 ea Ega 
Baitullah, seraya Kami tegaskan “yu ci Bt35 Se, Zt- 2. - 
kepadanya: “Janganlah kamu mem- nata nata Sada 5 
persekutukan sesuatu dengan Aku dan 7 Kg 
sucikanlah rumah-Ku (Baitullat) pe 5 5 
untuk orang-orang yang bertawaf dan 
orang-orang yang berscmbahyang serta 
orang-orang yang ruku' dan sujud.” 


TAFSIR 


Innal la-diiina kafaruu wa ya-shudduuna “an sabiilillaahi wal masjidil 
hargamil la-ddi ja'alnaahu Iin naasi sawaa-aril “oa-kifu ftihi wal baad — 
Sesungguhnya semua orang kafir dan mereka yang menghalangi manusia 
menuju jalan Allah dan Masjidil Haram yang Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang beriktikaf (bermukim) di dalamnya ataupun yang datang 
berkunjung, mereka semua diazab. 


Firman Aitah ini memberikan penegasan bahwa al-Masjidil Haram adalah 
suatu tempat yang umum untuk semua orang Islam, baik mereka yang bermukim 
di Mekkah ataupun yang datang untuk berkunjung. | 


Para musyrik telah menghalangi Nabi saw. dan para sahabat untuk memasuki 
al-Masjidil Haram dan mengeluarkan beliau dari Mekkah dengan jalan paksa. 


Wa may yurid ftihi bi-ilhaadim bi zhulmin nuddghu min “wdmabin aliim— 
Dan barangsiapa di dalam masjid itu berkeinginan berbuat sesuatu yang 
dilarang agama dengan zalim, niscaya Kami timpakan azab yang pedih 
kepadanya. 


Siapa yang berkehendak untuk melakukan sesuatu yang tidak disukai syara? 
di dalam al-Masjidil Haram, mendurhakai Allah, dan menyalahi perintah-perintah- 
Nya, niscaya Kami akan merasakan azab yang pedih pada hari kiamat. 

Dengan ayat ini, Aliah mengancam semua orang kafir yang menghalangi 
manusia mengikuti agama dan menghalangi manusia untuk masuk ke Mekkah 
dengan azab yang pedih yang akan ditimpakan pada hari kiamat, sebagaimana 


! Kaitkan dengan $.2: al-Bagarah, 200. Baca 5.3: Ali Imran, 95-97: bagian awal S.S: al- 
Masidah, 110, dan 94-97: S.14: Ibrahim dan 5.106: Ouraisy. Dengan demikian dapatlah 
dikumpulkan ayat-ayat haji. 
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Allah mengancam orang-orang yang berbuat dosa di al-Masjidil Haram dengan 
azab yang pedih. 


Wa idz bawwa'naa Ii ibraahiima makaanal baiti 5 Ingatlah ketika Kami 
memperlihatkan kepada Ibrahim tempat letak Baitullah. 


Wahai Rasul, ingatkanlah kepada semua musyrik, ketika Kami menentukan 
kepada Ibrahim tentang tempat letak Baitullah dan Kami menjadikannya tempat 
manusia beribadat. 

Lahirjah ayat ini menegaskan bahwa Ibrahimlah yang mula-mula membangun 
Baitullah. Menurut suatu riwayat,.sewaktu Ibrahim datang ke Mekkah, dia tidak 
mengetahui di mana letak Baitullah, maka Altah memberitahukan kepada Ibrahim 
dengan bertiupnya angin kencang yang membersihkan daerah sekeliling Baitullah. 
Maka Ibrahim pun membangun Kakbah di atas fondasi yang lama. 

Riwayat ini memberikan pengertian bahwa Ibrahim hanya memperbaharui 
pembinaan (pembangunan) Kakbah. 


Allan tusysrik bii syai-aw wa thah-hir baitiya lirIhaa-iftina wal gaa-imiina 
war rukka'is sujuud — Seraya Kami tegaskan kepadanya: “Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Aku dan sucikantah rumah-Ku (Baitullah) 
untuk orang-orang yang bertawaf dan orang-orang yang bersembahyang 
serta orang-orang yang ruku' dan sujud.” 

Kami (Allah) memerintahkan Ibrahim supaya dia tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan-Ku dalam beribadat dan supaya dia menyucikan rumah-Ku dari 
semua berhala untuk dipergunakan oleh semua orang yang bertawaf, semua orang 
yang bersembahyang, serta yang ruku' dan yang bersujyd. 


Sebab turun ayat 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ayat ini turun mengenai Abu Sufyan ibn 
Harb ketika mereka menghalangi Rasulullah dan para sahabatnya memasuki al- 
Baitul Haram pada tahun Hudaibiyah. 

Pada saat itu Rasuf-datang dengan maksud untuk menyelesaikan umrahnya 
dan Rasul tidak suka memerangi mereka pada masa itu. Setelah dilakukan 
perundingan, akhirnya disepakati bahwa Nabi bisa masuk ke Mekkah pada musim 
haji tahun berikutnya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kebesaran Baitullah dan 
mengecam perilaku orang-orang kafir yang menghalangi para mukmin memasuki 
Baitullah untuk menyelesaikan semua amalan hajinya. Dan Ibrahimlah yang telah 
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mendirikan Baitullah dan menjadikannya sebagai tempat ibadat. Allah menyuruh 
Ibrahim untuk membersihkan Baitullah dari semua perbuatan syirik. 


115 


(27) Dan serulah (ajaklah) manusia untuk Ig sk Panai 25 


mengerjakan haji, niscaya mereka 


akan datang kepadamu sambil berjalan 0 Tg 0 5 he | 1g, Ne. 
kaki dan sambil mengendarai bina- LA AA Pa an | 
tang-binatang yang kurus yang datang | @ “ 
dari segenap penjuru yang jauh. Usa 
(28) Supaya mereka menyaksikan berbagai “(GT 1-7 Kat CoA, 171 
kemanfaatan baginya dan supaya pel anal St Cat Ia 


mereka menyebut asma Allah dalam € (2g €7 ASN? 2s 
hari-hari yang telah diketahui atas AP | anaa al MAP 


rezeki yang Allah telah memberikan an RPP AT ee 
kepada mereka dari binatang-binatang OA sa TPA AN 
ternak (unta, lembu, kambing, dsb.). 
Maka makanlah dari rezeki itu, dan 
berikan juga kepada orang yang 
sedang menghadapi kesulitan hidup 


dan miskin. 
: - PPA AIA Jieel 15 PAKE 
(29) Kemudian hendaklah mereka me AN Ls 2) AS - . 55 
nyempurnakan nazarnya dan menawafi BN TN TEA AP 
rumah yang tua (Baitullah). KA NAN ar 


TAFSIR 


Wa adz-dzin fin naasi bil hajji ya'tuuka rijaalaw wa 'alaa kulli dhaamiriy 
ya tina min kulli fajjin “amiig — Dan serulah fajaklah) manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu sambil berjalan 
kaki dan mengendarai binatang-binatang yang kurus yang datang dari segenap 
penjuru yang jauh. 

Wahai Ibrahim, serulah manusia untuk mengerjakan haji dan beritahulah 
mereka tentang kewajiban berhaji. Jika kamu memberitahukan tentang kewajiban 
haji, mereka akan segera datang kepadamu dengan berjalan kaki dan berkendaraan. 
Mereka akan datang kepadamu dengan mengendarai binatang-binatang (alat 
transportasi) yang kurus karena telah lama dalam perjalanan dan telah menempuh 
jarak yang jauh, khususnya bagi mereka tempat tinggalnya jauh dari Tanah Suci. 

Ada yang mengatakan bahwa yang diperintah “menyeru” di sini bukan 
Ibrahim, tetapi Muhammad. Nabi Ibrahim as. berdoa agar Tuhan menanamkan 
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rasa rindu pada diri segenap manusia (mukmin) dan anak keturunannya untuk 
datang ke Tanah Suci.” 

Dengan memperhatikan doa Ibrahim ini, kita dapat mengetahui rahasia yang 
telah dipersemikan oleh Allah ke dalam hati segenap manusia, yaitu rasa ingin 
mengunjungi Baitullah dan pergi haji. Pada tiap musim haji, dalam hati kebanyakan 
umat Islam timbul keinginan untuk pergi berhaji ke Mekkah, meskipun harus 
mengeluarkan biaya yang besar. 


Li yasy-haduu manaafi'a lahum wa yadz-kurusmallaahi fii ayyaamim 
ma'lingnaatin 'alaa maa razagahum mim bahitimatil an'aami — Supaya 
mereka menyaksikan berbagai kemanfaatan baginya dan supaya mereka 
menyebut asma Allah dalam hari-hari yang telah diketahui atas rezeki yang 
Allah telah memberikan kepada mereka dari binatang-binatang ternak ftunta, 
lembu, kambing, dsb.). 


Jika kamu menyeru mereka, pastilah akan datang ke Tanah Suci untuk 
memperoleh berbagai kemanfaatan di dunia dan kemanfaatan akhirat. Di Tanah 
Suci, mereka mewujudkan muktamar yang paling besar yang dihadiri oleh umat 
Islam dari segenap pelosok dunia. Mereka menyebut asma (nama) Ailah pada 
hari-hari yang telah diketahui, yaitu pada hari Raya Idul Adha dan tiga hari 
tasyrig (11-13 Zulhijah). | 

Yang dimaksud dengan “menyebut asma Allah pada hari-hari yang telah 
diketahui atas rezeki yang mereka peroleh dari Allah” adalah pada hari 
penyembelihan binatang-binatang hadyu (kurban) unta, lembu, dan domba 
(kambing) sambil menyebut nama Allah pada hari-hari tersebut. 


Fa kuluu minhaa wa a-th'imul baa-isal fagiir — Maka makanlah dari 
rezeki itu, dan berikanlah juga kepada orang yang sedang menghadapi 
kesulitan hidup dan miskin. 

Sebutlah nama Allah ketika kamu menyembelih binatang kurban dan makantah 


sebagian dagingnya dan berikanlah yang selebihnya kepada orang-orang yang 
memerlukan makanan atau kepada fakir miskin. 


Tsummal yag-dhuu tafatsahum wal yuufuu nu-dzuurahum wal yath- 
(hawwafuu bil baitil 'ntiig — Kemudian hendaklah mereka menyempurnakan 
nazarnya dan menawafi rumah yang tua (Baitullah). 

Sesudah kamu menyembelih binatang kurban, kamu hendaklah membersihkan 
kotoran-kotoran yang ada pada dirimu, seperti menggunting misai (rambut kepala), 
memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak. Tegasnya, bertahalullah kamu setelah 
selesai berihram dengan bercukur dan menggunting. Kamu hendaktah menunaikan 
semua nazarmu, baik untuk menyembelih binatang hadyu (binatang kurban 
berkaitan dengan pelaksanaan haji) ataupun udh-hiyah (binatang kurban biasa 
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seperti dilakukan masyarakat muslim di Indonesia yang tidak terikat dengan ibadat 
haji). Kamu juga hendaklah melakukan tawaf ifadhah untuk menyempurnakan 


Baitullah juga dinamai Baitul Atig atau rumah kuna karena Baitullah 
merupakan rumah yang pertama kali dibangun untuk tempat ibadat. Ada suatu 
riwayat yang menyebutkan bahwa setelah Ibrahim selesai membangun Baitullah, 
berfirmanlah Allah kepadanya: “Serulah manusia untuk mengerjakan haji.” 
Mendengar itu Ibrahim menjawab: “Wahai Tuhanku, apakah yang bisa menyampai- 
kan suaraku kepada mereka?” Jawab Allah: “Aku akan menyampaikannya.” Maka 
naiklah Ibrahim ke bukit Abi Oubais, lalu meneriakkan: “Wahai manusia, Altah 
telah memerintahkan kamu untuk mengunjungi Baituilah untuk memberikan 
kepadamu surga dan melindungi kamu dari azab neraka. Karenanya berhajilah 
kamu.” Maka semua orang yang tetah ada di dalam shulbi orang lelaki dan di 
dalam rahim perempuan menjawab: “Labbaika, allaahumma labbaika.” 

Berdasarkan kepada riwayat inilah kebanyakan ahli tafsir menyatakan bahwa 
yang diperintah untuk menyeru di sini adalah Ibrahim. Al-Hasan berpendapat 
bahwa yang diperintah untuk menyeru adalah Muhammad. Beliau berkata: “Segala 
yang tersebut di dalam al-Gur'an dan dapat kita katakan bahwa pembicaraan 
tersebut ditujukan kepada Muhammad. 

Maka makna “dan ketika Kami tunjuk kepada Ibrahim tempat Baitullah” 
adalah ingatlah wahai Muhammad, waktu Kami memberitahu Ibrahim tentang 
tempat untuk mendirikan Baitullah. Dan hal ini telah dilaksanakan oleh 
Muhammad dalam haji wada'nya. 


Diberitakan oleh Abu Hurairah: 


TELAK EA IS cad 


"Rasulullah berkhutbah di depan para jamaah haji, dengan sabdanya: “Wahai 
manusia, kamu telah difardhukan berhaji, maka berhajilah kamu.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Muhammad atau Ibrahim menyeru 
manusia untuk mengerjakan haji. Sebab, dengan mengerjakan haji mereka 
memperoleh berbagai manfaat di dunia dan akhirat. Agar mereka menyebut asma 
Altah pada hari-hari penyembelihan kurban. Mereka diperintah untuk memakan 
sebagian daging kurban dan memberikan sebagiannya lagi kepada fakir miskin. 
Setelah selesai mengerjakan amalan haji, mereka disuruh memotong kuku, 
mencukur rambut kepala, membayar (menunaikan) nazar, dan mengerjakan tawaf 
ifadhah. Dengan demikian selesailah seluruh amalan haji. 


NN : 
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(39) Itulah yang diwajibkan kepadamu. A Yara aa GP A5 


Barangsiapa memuliakan amalan- 
amalan haji (segala tugas haji dan al- 
Haram), maka hal itu lebih baik 
baginya di sisi Tuhan. Telah dihalalkan 
bagimu segala binatang (unta, lembu, 
dan domba), kecuali yang telah 
dijelaskan keharamannya. Maka 
jauhilah berhala dan jauhilah ucapan- 
ucapan yang menyebabkan kamu 
berdosa. 

(31) Seraya berlaku ikhlas kepada Allah 
dan tidak mempersekutukan-Nya. 
Barangsiapa mempersekutukan scsua- 
tu dengan Allah, maka dia bagaikan 
Jatuh dari langit talu disambar burung 
atau diterbangkan angin ke tempat 
yang jauh. 

(32) Itulah yang diperintahkan kepadamu. 
Barangsiapa membesarkan syiar 
Allah, maka sesungguhnya perbuatan 
itu merupakan tanda hati yang 
bertakwa. 


(33)Bagimu, pada binatang-binatang 
kurban itu terdapat beberapa manfaat 
sampai waktu yang ditentukan: 
kemudian tempat menyembelihnya di 
sekitar rumah tua (Baitullah). 

(34) Bagi tiap umat telah Kami jadikan 
(syariat) penyembelihan binatang 
kurban supaya mereka menyebut asma 
Allah terhadap binatang ternak yang 
telah direzekikan kepada mereka. 
Maka Tuhanmu adalah Tuhan yang 
esa. Karena itu berserah dirilah 
kepada-Nya, dan gembirakanlah 
setnua orang yang tunduk taat kepada 
Allah.” 


Pp ae ena an 3 
pemetaan Ae Tong 


MEN IE Ie 
O II APIASAN, 


AE naa! ” 


AI, 5 2 “309 du 
Pa aan 
Oa In 


LAB TS S5 
Re 


us e YAA AN Pa SEA XI 
TA 


BA ae AA A5 
4805 2 KRAN k 


Ag I 
aka AS, 


SA 


2 Kaitkan dengan S.5: al-Maaidah, 48,50,67, bagian awal 5.23: a-Mu'mimun. 
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. a ara 
(35) Yaitu, mereka yang disebut nama Klan Bob KSEI 4 
Tea 


Allah gentarlah hatinya dan mereka 


yang sabar terhadap bencana-bencana penyltas TA 2 TKA 
yang menimpanya dan mereka yang Lal bag aa 
menunaikan sembahyang dan mereka Sg KTA 
yang menafkahkan sebagian dari apa 
yang telah Kami rezekikan kepadanya. 

TAFSIR 


Dnalika wa may yu'azh-dhim hurumaoatillaahi fa huwa khairul lahuu 

Inda rabbihii — Kulah yang diwajibkan kepadamu. Barangsiapa memuliakan 

@amalan-amalan haji (segala tugas haji dan al-Haram), maka hal itu lebih 

baik baginya di sisi Tuhan. 

Memotong kuku dan mencukur rambut kepala, menunaikan nazar, mentawafi 
Baitullah adalah fardhu yang diwajibkan dalam ibadat haji. Barangsiapa yang 
menjauhi semua apa yang dilarang dilakukan sewaktu menjalankan ihram dengan 
dasar mengagungkan hukum-hukum Allah yang diwajib dijalankan, yang demikian 
itu sangat baik baginya di sisi Tuhan. Dia akan menerima keridhaan Allah dan 
pahala yang besar. 

Diriwayatkan dari Ibn Zaid: “ Yang dimaksud dengan hurumaatillaahi di sini 

adalah “al-Masy'arilharam, al-Masjidilharam dan al-Baladilharam”. 

Haji adalah suatu hukum agama yang mengumpulkan ibadat badaniyah (fisik) 
dan ibadat maliyah (harta benda). Di dalamnya terdapat ibadat yang dikerjakan 
oleh anggota tubuh dan berbentuk penyembelihan kurban (udh-hiyah) atau hadyu 
(kurban berkait ibadat haji). Karenanya, di sini Allah menerangkan apa yang 
halal disembelih, kita memakan dagingnya, dan apa yang tidak halal. Firman- 

- Nya: 


Wu kilat Lakumul an'aamu illaa maa yurlae 'alaikum 5 Telah dihalaikan 
bagimu segala binatang (unta, lembu, dan domba), kecuali yang telah 
dijelaskan keharamarrya. 


Dihalalkan bagimu menyembelih binatang unta, lembu, dan domba, serta 
dihalalkan juga memakan dagingnya, kecuali yang nyata telah diharamkan, yakni 
yang disebut dalam surat al-Maaidah (bangkai, darah, daging babi, dan binatang 

. yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah). Kemudian yang diterangkan 
dalam surat al-An'aam, yaitu binatang yang mati tercekik, mati dipukul, mati 
karena terjatuh ke jurang, mati ditanduk, mati dimakan oleh binatang buas, dan 
mati karena disembelih untuk berhala. 


Fajtanibur risa minal au-tsaani waj tanibuu gaulaz Daur. Hunafha-a Hillaahi 
. ghaira musy-riktina bihii — Maka jauhilah berhala dan jauhilah ucapan- 
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ucapan yang menyebabkan kamu berdosa. Seraya berlaku ikhlas kepada 
Allah dan tidak mempersekutukan-Nya. 


Jauhkanlah dirimu dari perbuatan menyembah berhala dan menaati setan 
karena yang demikian itu merupakan suatu noda yang sangat menjijikkan. 
Jauhkanlah pula dirimu dari bertutur kata yang membuat kamu berdosa, seperti 
berbicara dengan dusta dan menjadi saksi palsu. Berpihakltah kepada Allah dengan 
menjunjung tinggi dan menjalankan kebenaran, menolak perbuatan batil, dan 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Allah. | | 

Dalam suatu hadis dijelaskan bahwa menjadi saksi palsu sama dengan 
mempersekutukan Allah (berbuat syirik). 


Wa may yusy-rik billaahi fa ka annamaa kharra minas samaa-i fa takh- 
thafuhuth thairu au tahwii bihir riihu ft makaanin sahiig —- Barangsiapa 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka dia bagaikan jatuh dari langit, 
lalu disambar burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. 


Siapa yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah berarti dia benar-benar 
telah membinasakan dirinya. Dia sama dengan orang yang menjatuhkan diri dari 
langit, lalu disambar burung elang dan tubuhnya dikoyak-koyak, kemudian ditelan 
dan diterbangkan oleh angin ke dalam jurang yang dalam. 


Draatika — Itulah yang diperintahkan kepadamu. 


Peliharaiah perintah yang diberikan kepadamu, seperti apa yang Kami telah 
jelaskan. | 


Wa may yw'azh-zhim sya'aa-irallaahi fa innahaa min tagwal guluub - 
Barangsiapa membesarkan syiar Allah, maka sesungguhnya perbuatan itu 
merupakan tanda hari yang bertakwa. 


Siapa yang membesarkan dan meninggikan syiar-syiar Allah, memilih 
binatang-binatang yang gemuk untuk disembelih sebagai kurban, maka yang 
demikian itu merupakan perbuatan orang-orang yang berjiwa mukmin dan hatinya 
penuh ketakwaan, 


Lakum fiihaa manaafPu ilaa ajalim musamman — Bagimu, pada binatang- 

binatang kurban itu terdapat beberapa manfaat sampai waktu yang ditentukan. 

Pada binatang-binatang unta yang kau sembelih itu terdapat beberapa 
kemanfaatan. Kau mengendarainya sewaktu dalam perjalanan menuju Mekkah, 
kau meminum air susunya, mempergunakan bulunya, sampai setelah disembelih, 
yakni kau menyedekahkan sebagian dagingnya dan sebagian yang lain kau makan 
sendiri. 
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ISumma mahilluhaa ilal baitil “afitg — Kemudian tempat menyembelihnya 

di sekitar rumah tua (Baitullah). 

Tempat menyembelih hewan-hewan yang kamu tuntun itu di dalam daerah 
al-Haram. Sebab, daerah al-Haram disamakan dengan al-Baitulharam. 


Wa Ii kulli ummatin ja'alnaa mansakan — Bagi tiap umat telah Kami 
Jadikan (Syariat) penyembelihan binatang kurban. 


Untuk tiap umat pemeluk agama pada masa lalu, Kami (Allah) menjadikan 
syariat penyembelihan yang harus mereka lakukan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhannya. Atau menjadikan syariat tempat ibadat dengan tujuan yang sama, 
mendekatkan diri kepada Allah. Yang demikian itu bukan hanya berlaku untuk. 
satu umat saja. 


Li yadz-kurus mallaahi “alas maa razagahum mim bahiimatil an'aami — 

Supaya mereka menyebut asma Allah atas binatang ternak yang telah 

direzekikan kepadanya. 

Kami mensyariatkan yang demikian itu supaya mereka menyebut asma Allah 
sewaktu menyembelih binatang-binatang kurban tersebut dan supaya mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya. 


Fa ilaahukum ilaahuw wadhidun fa lahuu aslimuu — Maka Tuhanmu 
adalah Tuhan yang esa. Karena itu berserah dirilah kepada-Nya. 


Tuhanmu adalah esa, walaupun cara ibadat yang diajarkan kepada tiap umat 
berbeda-beda menurut masa dan tempat. Karena itu ikhlaskan ibadatmu menurut 
aturan-Nya, serahkanlah dirimu kepada hukum-hukum-Nya, dan tunduklah kepada- 
Nya dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadamu. 


Wa basy-syiril mukh-bitin 5 Dan gembirakanlah semua orang yang tunduk 
tagt kepada Allah. 


Gembirakanlah, wahai Rasul, mereka yang tunduk kepada Allah dan menaati- 
Nya, yang merendahkan diri serta bertobat kepada-Nya akan memperoleh pahala 
yang banyak dan pemberian yang tidak terhingga. Tanda-tanda orang yang demikian 
itu dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya berikut: 


Alla-dziina i-dzaa dizukirallaahu wa jilat guluubuhum — Yiitu, mereka 
yang ketika disebut nama Allah gentarlah hatinya. 


Mereka yang akan mendapat pahala yang banyak adalah orang-orang yang 
apabila disebut nama Allah, hatinya bergetar. Dalam jiwa mereka segera timbul 
rasa ketakutan, karena kehebatan Allah yang menerangi lubuk hati mereka dan 
timbullah ketakutan menghadapi ancaman azab Allah. 


OM 
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Wash shaabiriina 'alaa maa a-shaabahum — Dan mereka yang sabar 
terhadap bencana-bencana yang menimpanya. 
Mereka yang sabar menghadapi penderitaan bencana dalam menaati Allah. 


Wal mugiimiish shalaati - Dan mereka yang menunaikan sembahyang. 


Mereka yang menunaikan hak Allah dengan mengerjakan sembahyang yang 
difardhukan dalam waktu-waktu yang telah ditentukan dengan sebaik-baiknya. 


Wa mimmaa razagnaahum yunfiguun — Dan mereka yang menafkahkan 

sebagian dari apa yang telah Komi rezekikan kepadanya. 

Terakhir, mereka yang menafkahkan sebagian hartanya dengan memberikannya 
kepada jalan-jalan kebajikan, kerabat, dan manusia umum yang memerlukan. 
Termasuk dalam hal ini adalah mengirim binatang kurban (hadyu) yang mahal 
harganya. | 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa menjauhi segala yang 
diharamkan sewaktu berihram adalah suatu kebajikan di sisi Allah yang pahalanya 
sangat besar. Menyembelih unta, lembu, dan domba, serta memakannya adalah 
halal. Allah juga menerangkan bahwa kita wajib menjauhi penyembahan berhala 
dan menjadi saksi palsu. Orang yang mempersekutukan Allah, sungguhlah dia 
akan binasa. Adapun mengagungkan syiar Allah merupakan tanda dari jiwa yang: 
penuh ketakwaan dan takut kepada Allah. Menyembelih kurban untuk mendekatkan 
diri kepada Ailah bukanlah khusus untuk umat Muhammad saja. Tiap umat 
memiliki aturan (cara) dan syariat menyembelih kurban dengan menyebut nama 
Allah sewaktu menyembelih binatang kurban itu. Allah menyuruh Rasul untuk 
menggembirakan semua orang yang khusyuk kepada-Nya, mendirikan 
sembahyang, dan menafkahkan sebagian hartanya, Mereka itu kelak akan 
dimasukkan ke dalam surga yang indah dan permai. 


717 


(36) Dan Kami telah menjadikan unta-unta AU TEKI YES AAA 
untukmu (sebagai) salah satu syiar. 'Ys NP Y "Je 
Allah. Kamu memperoleh kebajikan 2 rt Le ol 
berkurban unta. Maka sebutlah nama SEA Ca GS 
Allah ketika kamu menyembelih unta | 
itu dalam keadaan berdiri dan terikat. 

Apabila unta telah rebah pada 
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lambungnya atau mati, maka makan- Su Ia giro 
tah dagingnya dan berilah makan Cc Yaab alga aga 


Ki - 
(dengan daging kurban) kepada orang “Ha Jan bar Td 
yang merelakan apa yang ada pada - angs 
dirinya dan orang yang terus-menerus S5 KE 


meminta-minta (miskin). Demikian- 
lah kami memudahkan untukmu: mu- 
dah-mudahan kamu mensyukurinya." 
. , : » Pa mi EP Wi 2 an ” 
7) Daging dan darah unta itu sama sekali ')— “GA INA ASK 


tidak akan mampu mencapai keridha- 


an Allah: kecuali dengan ketakwaan. & MEA S Kansil nia 


Demikianlah Allah telah memudahkan 


& , 4 Pn 
untukmu supaya kamu mengagungkan . NIA oa Ye PA 
Allah atas petunjuk-Nya kepadamu, Ka & 21 Hr 
dan gembirakanlah semua orang yang Ops | 233 


baik ketaatannya.' 


TAFSIR 


Wal budna ja'alnaahaa lakum min sya 'aa-irillaahi 5 Dan Kami telah 

menjadikan unta-unta untukmu (Sebagai) salah satu syiar Allah. 

Di antara nikmat Allah dan keutamaan-Nya bagi umat manusia adalah Dia 
menjadikan unta sebagai salah satu syiar-Nya. Kita menyembelihnya untuk 
mendekatkan diri kepada Aliah. Dialah yang memberikan unta-unta itu kepada 
kita, dan Dia pula yang menerima sembetihan kita dan memberikan 
pembalasannya. 

Yang dimaksud dengan budnah di sini adalah unta dan lembu. Demikianlah 
pendapat kebanyakan ahli bahasa. Itu pulalah pendapat mazhab Abu Hanifah dan 
pendapat Atha' dan Sa'id ibn Musayyab dari golongan tabi'in. 

Segolongan ulama berpendapat bahwa budnah adalah nama yang khusus 
untuk unta. Seekor budnah disembelih untuk tujuh orang. 


Lakum fiihaa khairun —- Kamu memperoleh kebajikan berkurban unta. 


Kamu memperoleh manfaat dari unta-unta tersebut. Kamu menungganginya, 
memeras air susunya, selain kamu memperoleh pahala di akhirat dengan 
menyembelihnya sebagai kurban dan hadyu. 


Fadz-kurusmallaahi “alaihaa shawaaffa 5 Maka sebutlah nama Allah ketika 
kamu menyembelih unta itu dalam keadaan berdiri dan terikat. 


Maka sebutlah nama Allah ketika kamu menyembelih unta itu, seraya berniat 
untuk mendekatkan diri kepada Allah dan unta itu dalam keadaan berdiri dan 
terikat kakinya. Katakanlah: 
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Fei 1 tak TA 
"Bismillaahi wallaahu akbar, allaahumuima minka wa ilaika.” 


Fa i-dina wajabat junuubuhaa fa kuluu minhaa wa ath'imul gaani'a wal 
miuttarra & Apabila unta telah rebah pada lambungnya atau mati, maka 
makanlah dagingnya dan berikanlah makanan (dengan daging kurban) kepada 

. Orang yang merelakan apa yang ada pada dirinya dan kepada orang yang 
terus-menerus meminta-minta (miskin). 


Apabila unta yang disembelih itu telah roboh ke bumi, mati tidak bergerak, 
maka makanlah dagingnya sebagai jalan yang menafikan perbuatan orang-orang 
jahiliyah yang tidak mau memakan daging kurban. Sebagian lagi berikanlah kepada 
orang-orang fakir yang meminta-minta dan orang fakir yang tidak suka meminta- 
minta. 

Firman Allah ini memberi isyarat bahwa penyembelihan kurban adalah wajib. 
Diwajibkan dengan tujuan supaya semua hamba Allah dapat merasakan kenikmatan 
Idul Adha (Hari Raya Kurban). 


Ka dzaalika sakhikharnaahaa lakum la'allakum tasy-kuruun — 
Demikianlah kami memudahkan untukmu: mudah-mudahan kamu 
mensyukurinya. 

Begitulah Kami memudahkan atau menundukkan semua binatang kepadamu. 
Padahal binatang-binatang itu secara fisik lebih kuat daripada kamu, agar kamu 
mensyukuri nikmat yang telah dicurahkan kepadamu dengan jalan mendekatkan 
diri kepada Allah. 


Lay yanaalallaaha luhuumuhaa wa laa dimaa-uhaa wa laakiy yanaaluhut 
tagwaa minkum — Daging dan darah unta itu sama sekali tidak akan mampu 
mencapai keridhaan Allah: kecuali dengan ketakwaanmu. 


Keridhaan Allah itu tidak akan diperoleh dengan daging-daging kurban yang 
disedekahkan, bukan pula dengan darah-darah yang ditumpahkan saat menyembelih 
binatang kurban. Yang diangkat atau disampaikan kepada Aflah adalah amal- 
amal saleh yang dilakukan dengan ikhlas. 

Ringkasnya, orang-orang yang berkurban dengan menyembelih binatang 
kurban tidak akan memperoleh keridhaan Allah, kecuali apabila dia melakukannya 
dengan niat yang baik dan dengan keikhlasan yang sempurna. 

Orang-orang jahiliyah melumuri rumah-rumahnya dengan darah binatang 
kurban. Para muslim ketika itu akan mengikuti perbuatan itu. Berkenaan dengan 
itu maka turunlah firman Allah. “Darah dan daging tidak mencapai keridhaan 
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Allah, tidak pula dagingnya.” Tetapi ketakwaan dan keikhlasanlah yang sampai 
kepada Allah. 


Ka diaalika sakh-kharahaa lakum Ii tukabbirullaaha alaa maa hadaa- 
kum —- Demikianlah Allah telah memudahkannya untukanu supaya kamu 
membesarkan Allah atas petunjuk-Nya kepadamu. 


Demikian Ailah telah memudahkan kamu untuk menundukkan binatang unta, 
Dengan mudah binatang yang jauh lebih besar dan lebih kuat daripada kamu itu 
bisa berada di bawah kekuasaanmu, dapat mengikuti kakinya ketika kamu 
menyembelihnya. Allah memudahkan itu supaya kamu mensyukuri-Nya, lalu 
kamu mengucapkan: “Allah itu Maha Besar atas petunjuk-Nya yang diberikan 
kepadamu. Dialah yang mempunyai segala puji atas semua nikmat yang telah 
dicurahkan kepadamu.” 


Wa basy-syiril muhsintin — Dan gembirakanlah semua orang yang baik 

ketaatannya. 

Gembirakanlah semua orang yang mengerjakan amalnya dengan sebaik- 
baiknya dan berlaku ikhlas atas segala perbuatannya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa unta adalah binatang yang 
paling baik untuk digunakan berkurban, karena binatang unta besar tubuhnya, 
banyak manfaatnya, dan tinggi harganya. 


718 


(38) Sesungguhnya Allah itu membela Ek Kd 3, TKA 
mereka yang telah beriman: sesung- an 33 Pak agen 
guhnya Allah tidak menyukai semua 2 
orang yang berkhianat dan menging- 55 5 
kari nikmat." 


(39) Telah diizinkan bagi mefeka yang ANE 

| diperangi untuk membalas berperang aah seag Lea EN 
disebabkan oleh kezaliman yang Y Tg 2 TAN 

dideritanya. Sesungguhnya Allah Opa many 

benar-benar Maha Berkuasa menolong 

mereka. 





G8 Kaitkat dengan S.9: at-Tkubah. 
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(40) Yaitu mereka yang diusir dari kampung — “7 » Pa TR 
halaman (tanah airnya) dengan tidak VA 3 onlenp S3 » 


: h “3 X7 

ada sesuatu alasan (hukum) yang “ Ti (2 3? MAN NA AK 

membolehkan mereka diusir selain £ Hi 2 c selagi Pa peak 
. - 2 Pn ui aa Pr Bh eta 

karena mereka berkata: Tuhan kami Man 2 nada AAN Say ya, 

adalah Allah.” Seandainya Allah tidak - - , | 

menolak keganasan (kekejaman)  s- “As Ba aon IKI ya 

sebagian manusia atas manusia yang — “77222 2 (— BEI Men 

lain, tentu telah dirobohkanlah - LP AA ea ga an 

tempat-tempat ibadat para pendeta, Ss Seal 2 ena 

gereja-gereja orang Nasrani, biara 

orang-orang Yahudi, dan masjid- 

masjid umat Islam yang di dalamnya 

banyak disebut asma Allah. Sungguh, 

Allah telah menolong orang yang 


menolong-Nya: sesungguhnya Allah 
itu Maha Kuasa dan Maka Keras 
tuntutan-Nya. 


(41) Yaitu, mereka yang jika Kami AKA Tai “Yu 2 Co 21 Sal 
i kuatdi PA LAN amal 
ni mereka mendii rikan sembah: K 2 1 ga an 53 GA NEGARA 
yang, mengeluarkan zakat, menyuruh” 2 YAI 2 2 s Pn 
kepada yang makruf dan mencegah ON 433 
dari yang munkar. Allahlah yang | Na 
memiliki akibat dari semua urusan. 
TAFSIR 


Innallaaha yudaafi'u 'anil la-ddina aamanuu — Sesungguhnya Allah itu 

membela mereka yang telah beriman. 

Allah membela semua hamba-Nya yang telah menyerahkan diri dan kembali 
kepada-Nya dari melakukan kejahatan orang-orang jahat dan Allah menglong 
orang-orang yang beriman dari musuh-musuh mereka. 


Innallaaha laa yuhibbu kulla khawwaanin kafuur — Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai semua orang yang berkhianat dan mengingkari nikmat. 

Allah membela semua orang yang beriman, karena Dia tidak menyukai kaum 
yang berkhianat atas perintah dan larangan-Nya, sebagaimana Allah tidak menyukai 
mereka yang mengingkari nikmat-nikmat yang telah dicurahkan kepadanya. 

Orang-orang musyrik yang hidup semasa Nabi adalah orang-orang yang 
berkhianat dan mengingkari nikmat Allah. | 
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U-ddna Hla-ddina yugantiluuna bi annahum Jhulimuu — Telah diizinkan 
bagi mereka yang diperangi untuk membalas berperang disebabkan oleh 
kezaliman yang dideritanya. 

Allah membolehkan orang-orang mukmin untuk memerangi semua musyrik 
karena kezaliman mereka. Orang-orang musyrik senantiasa menyakiti Nabi dan 
para sahabat dengan tutur kata dan perilakunya. Oleh karenanya, para sahabat 
mengeluh dan mengadukan hal itu kepada Rasul. Ketika itu, Rasul selalu menasihati 
mereka agar bersabar. Tetapi karena tekanan dan teror yang dilakukan kaum 
musyrik makin gencar, kaum muslimin terpaksa berhijrah. Pernah berhijrah ke 
Habsyah, dan terakhir ke Madinah. Bahkan Nabi juga ikut serta dan kemudian 
menetap di kota baru itu. 

Setelah Rasulullah berdiam di Madinah itulah, Allah menurunkan ayat-ayat 
jihad atau gital, yang membolehkan umat Islam mengadakan perlawanan atas 
perilaku kaum musyrik yang makin menyakitkan dan menindas kebebasan kaum 
muslim. 

Permulaan ayat yang diturunkan mengenai jihad (perang) adalah ayat ini. 
Ayat jihad diturunkan setelah terdapat sekitar 70 ayat yang melarang Nabi 
berperang. 


. Wa innallaaha “Glaa nash-rihim la gaditr — Sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Berkuasa menolong mereka. 


Allah berkuasa menolong orang-orang mukmin dengan tidak usah berperang 
dan tidak usah menderita kesulitan. Akan tetapi Allah berkehendak supaya manusia 
memberikan seluruh kemampuannya di dalam menaati perintah atau larangan- 
Nya sebagai upaya menguji kuat tidaknya iman mereka. 


Alla-dziina ukh-rijuu min diyaarihim bi ghairi haggin Ulaa ay yaguuluu 
rabbunallaahu — Ynitu mereka yang diusir dari kampung halaman (tanah 
airnya) dengan tidak ada sesuatu alasan (hukum) yang membolehkan mereka 
diusir selain karena mereka berkata: “Tuhan kami adalah Allah.” 


Mereka yang dizalimi adalah orang yang diusir oleh kaum Ouraisy dari 
Mekkah dan bahkan juga disiksanya. Padahal tidak ada sesuatu dosa yang mereka 
lakukan dan tidak ada sesuatu perbuatan buruk yang mereka perbuat selain karena 
mereka menyembah Allah semata. 


Wa lau laa daf'ullaahin naasa ba'dhahum bi ba'dhil la huddimat 
shawaami'u wa biya'uw wa shalawaatuw wa masaafidu yudz-karu ftihas 
muliaahi ka-tsiiran — Seandainya Allah tidak menolak keganasan 
(kekejaman) sebagian manusia atas manusia yang lain, tentulah telah 
dirobohkanlah tempat-tempat ibadat para pendeta, gereja-gereja orang 
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Nasrani, biara orang-orang Yihudi, dan masjid-masjid umat Islam yang di 
dalamnya banyak disebut asma Allah. 


Janganlah kita merasa heran karena Allah menginginkan kita memerangi 
orang-orang kafir. Bahkan mendorong kita untuk berperang dengan dijanjikan 
akan diberi pertolongan. Sebab, seandainya Allah tidak mensyariatkan perang 
bagi para nabi-Nya dan para mukmin, maka orang-orang musyrik akan dengan 
mudah melakukan perbuatan sewenang-wenang terhadap orang mukmin dan tentu 
telah lenyapkan tempat-tempat ibadat di muka bumi dan hancurlah tempat ibadat 
parapendeta, gereja-gereja Nasrani, biara-biara orang Yahudi dan masjid-masjid 
orang Islam yang di dalarnnya disebut nama Allah Yang Maha Besar. 


Wa Ia yan-shurannallaahuu may yan-shuruhuu — Sungguh, Allah telah 
menolong orang yang menolong-Nya. 


Allah benar-benar menolong orang yang berperang (berjihad) di jalan Allah 
supaya meninggikan ajaran atau kalimat-Nya. Allah memang telah menepati janji- 
Nya dan rela memenangkan orang-orang Muhajirin dan Anshar melawan orang- 
orang Ouraisy, orang-orang Persia, dan Romawi. 

Menolong Allah adalah dengan menolong agama-Nya, mengikuti perintah 
dan larangan-Nya, serta menaati Allah dan Rasul-Nya. 


Innallaaha la gawiiyyun “aziz — Sesungguhnya Allah itu Maha Kuasa dan 
Maha Keras tuntutan-Nya. 


Sesungguhnya Allah Maha Kuat dalam membantu orang yang bermujahadah 
(berjihad) di jalan-Nya dan Maha Kukuh kekuasaan-Nya, tidak dapat dikalahkan 
oleh siapa pun. 


Alla-ddina im makkannaahum fil ar-dhi agaamush shalaata wa aatawuz 
zakaata wa amaruu bil ma'ruufi wa nahau “andi munkari — YWitu, mereka 
yang jika Komi memberinya kedudukan yang kuat di dunia, mereka mendirikan 
sembahyang, mengeluarkan zakat, menyuruh dengan makruf dan mencegah 
dari yang munkar. 


Mereka yang dipandang menolong Allah adalah mereka yang jika diberi 
kekuasaan di bumi ini akan menyelenggarakan empat urusan yang menjadi dasar 
pemerintahan yang kuat, yaitu: 

1. Mendirikan sembahyang dengan sempurna pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan dengan memenuhi semua syaratnya. 

Sembahyang adalah tugas pertama dan utama bagi umat Islam, serta 

merupakan tali penghubung antara hamba dengan Tuhannya. Sembahyang 

juga menyucikan jiwa, menguatkan roh, dan memperbaharui pengertian Islam 
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dan sebagai penawar bagi segala penyakit. Mendirikan sembahyang menjadi 
simbol bagi kepatuhan atas segala perintah Allah. 

2. Mengeluarkan zakat. 
Allah mewajibkan orang-orang yang kaya mengeluarkan sebagian hartanya 
untuk orang fakir, karena Dia menghendaki kebajikan bagi orang kaya yang 
berzakat dan orang fakir dalam membangun pemerintahan atas dasar keadilan, 
rahmat, rasa kasih sayang di antara sesama manusia. 

3. Menyuruh perbuatan makruf. 

4. Mencegah yang munkar. 
Amar makruf dan mencegah munkar adalah sendi utama untuk memelihara 


. kedaulatan suatu masyarakat (bangsa). Keduanya juga merupakan penyampaian 
kritik yang bebas. Selain itu, kedua fungsi ini juga sebagai dalil bahwa Islam 
menghendaki kemerdekaan. yang mutlak yang diselubungi oleh jiwa agama 
bagi semua pemeluknya. 


Wa lillaahi “aagibatul umuur — Allahlah yang memiliki akibat dari semua 

urusan. 

Allahtah yang memiliki akibat dari semua pekerjaan. Dialah yang memberi 
pahala dan Dialah yang memberikan siksa di negeri akhirat. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tugas memerangi semua orang yang 
telah berlaku zalim agar kita dapat menunaikan segala kewajiban dengan sebaik- 
baiknya. 


119 


(42) Jika orang-orang musyrik mendusta- 23 KA Eror GE Yi , sg Na 
kan kamu, maka sungguh kaum Nuh, PAS, 9 


Ad, dan Tsamud, telah mendustakan PA | 

Tasul-rasulnya pada masa dahulu. AT 2316, 
(43) Dan kaum Ibrahim, kaum Lath. ObIa5snm PNY Ng 
(44) Dan orang-orang negeri Madyan, dan ay AA Deir 45 - 

telah didustakan pula Musa. Maka CI Oa IG, SA 





M Kaitkan dengan bagian awal 5.2: al-Bagarah: 5.38: Shaad: $.50: Caaf: 5.47: Muhammad: 
bagian awal S.21: al-Anbiyaa'. 
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Aku menangguhkan azab kepada 

orang-orang kafir, kemudian Aku 

menyiksa mereka, dan bagaimana 

Tuhan mengubah keadaan mereka. 

. (45) Berapa banyak orang kota yang telah 

| Kami binasakan, sedangkan mereka 
dalam keadaan zalim. Maka robohlah 
tembok-tembok kota dan berapa 
banyak sumur yang telah ditinggalkan 
eich pemiliknya, dan berapa banyak 
bangunan yang tinggi-tinggi yang telah 
kosong. 

(40) Apakah mereka tidak berjalan di immuka 
bumi supaya mempunyai hati yang 
dapat menghayati dan mempunyai (w 
telinga yang dapat mendengarkan. 
Sesungguhnya bukan mata yang buta, 
tetapi hati yang berada di dalam 
dadalah yang buta. 

(47) Mereka meminta kepadamu supaya 
azab bisa disegerakan dan Allah sama 
sekali tidak akan menyalahi janji-Nya. 
Sesungguhnya satu hari di sisi-Nya 
adalah semisal seribu tahun dari 
tahun-tahun yang kamu hitung." 

(48) Berapa banyak kota yang Kami 
menangguhkan azabnya, meskipun 
penduduknya berbuat zalim. Lalu 
Kami azab, dan kepada-Kulah tempat 
kembali. 


AO ASIN TALK 
WS KAS RN 36 


A Lyua ing s3 Lallana Pa TK 


LIL fan II 0 
JELA Kaka “ga 


. a 


BEAN IA sa SI 


SN IST: Sta oska 


2 | NS 
LISA 


SA NE Nas 255 


ONE KOS Te 3s 


ESJE 1555 


Se IG Pn, 


TAFSIR 


Wa iy yukadz-dibuuka fa gad kadi-dzabat gablahum gaumu nuuhiw wa 
Gaduw wa tsamuud. Wa gaumu ibraahiima wa gaumu luuth. Wa ash- 
haabu madyana wa kudr-ddba muusaa fa amlaitu II kaafirtina tsumma 
akhadz-tuhum fa kaifa kaana nakiir — Jika orang-orang musyrik 
mendustakan kamu, maka sungguh kaum Nuh, Ad, dan Tsamud telah 
mendusiakan rasul-rasul masing-masing pada masa dahulu. Dan kaum 
Ibrahim, kaum Luth. Dan orang-orang negeri Madyan, dan telah didustakan 
pula Musa. Maka Aku menangguhkan azab kepada orang-orang kafir, 


IS Kaitkan dengan S.70: al-Ma'aarij dan bagian awal 5.16: an-Nahl. 
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kemudian Aku menyiksa mereka, dan bagaimanakah Tuhan mengubah 
keadaan mereka. 


Jika para musyrik itu mendustakanmu, hai Muhammad, dan menimbulkan 
banyak kerusakan di dalam negeri, menyakiti sahabat-sahabatmu dengan berbagai 
macam gangguan, maka janganlah kamu bersedih hati. Demikian pula sahabat- 
sahabatmu, sebab sejak dulu banyak orang yang mendustakan rasulnya, tetapi 
akhirnya kemenangan yang gilang-gemilang dicapai oleh orang-orang yang beriman 

(mukmin). 

Nabi Nuh, misalnya, juga didustakan oleh umatnya, demikian pula Hud, 
didustakan oleh kaumnya, Ad. Shaleh didustakan oleh kaum Tsamud, Ibrahim 
didustakan oleh kaumnya, Luth dan Syu'aib didustakan oleh kaum Madyan. 
Akan tetapi berbagai macam gangguan dan tekanan yang dialami para rasul itu 
menambah kesabaran dan kekuatan pada diri mereka untuk menjalankan tugas 
yang dibebankan oleh Allah. 

Musa yang mempunyai beberapa mukjizat yang nyata, seperti tongkat dan 
tangan didustakan oleh kaumnya. Hukum yang umum dari Allah, memberikan 
waktu kepada para kafir dan orang-orang zalim. Apabila masanya pemberian 
azab telah datang dan mereka tetap kufur, maka Allah akan menimpakan azab 
kepadanya dengan azab yang sekeras-kerasnya. 

Lihattah bagaimana Tuhan mengubah nikmat yang telah diberikan kepada 
mereka dengan siksa dan mengganti kesenangan dengan kemadharatan. 


Fa ka-ayyim min garyatin ahlaknaahaa wa hiya zhaalimatun fa hiya 
khaawiyatun “alaa “uruu-syihaa wa bi'rim mu'ath-thalatiw wa gash-rim 
ma-syiid — Berapa banyak orang kota yang telah Kami binasakan, sedangkan 
mereka dalam keadaan zalim. Maka robohlah tembok-tembok kota dan berapa 
banyak sumur yang telah ditinggalkan oleh pemiliknya, dan berapa banyak 
bangunan yang ringgi-tinggi yang telah kosong. 


Banyak benar kota yang telah Kami (Allah) binasakan, ketika penduduknya 
menyembah yang selain Alfah atau ketika penduduknya mendurhakai Allah. 
Sesudah penduduk kota itu Kami binasakan, maka rumah-rumah mereka pun 
menjadi reruntuhan dan porak-poranda. Banyak pula sumur yang rusak karena - 
tak dipakai lagi, dan bangunan-bangunan tinggi yang kosong karena penghuninya 
telah lenyap. 


A fa lam yasiiruu fil ar-dhi fa takuuna lahum guluubuy ya'giluuna bihaa 
gu aadzaanuy yasma'uuna bihaa — Apakah mereka tidak berjalan di muka 
bumi supaya mempunyai hati yang dapat menghayati dan mempunyai telinga 
yang dapat mendengarkan? 
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Apakah orang-orang musyrik Ouraisy, orang-orang yang mendustakan Nabi 
saw., serta semua orang yang menyakiti Nabi dan para sahabatnya tidak mau 
bepergian menyaksikan bebas-bekas reruntuhan yang ditinggalkan oleh umat- 
umat terdahulu yang mendustakan rasul masing-masing, seperti kaum Ad, Tsamud, 
kaum Luth, dan kaum Syu'aib. Dengan menyaksikan bekas-bekas reruntuhan itu 
mereka akan bisa mendengar langsung kisah sejarah umat-umat terdahulu dan 
mengambil hikmah serta memahami dengan hati nurani atas berbagai peristiwa 
itu untuk bahan pelajaran bagi dirinya. 


Fa innahaa laa ta'mal ab-shaaru wa laakin ta'mal gulubul latii fish 
shuduur — Sesungguhnya bukan mata yang buta, tetapi hati yang berada di 
dalam dadalah yang buta. 


Mata mereka yang dipergunakan untuk melihat tidaklah buta. Tetapi hati 
mereka yang seharusnya dipergunakan memahami itulah yang buta. 


Wa yasta'jiluunaka bil “a-dinabi 5 Mereka meminta kepadamu supaya 
azab bisa disegerakan. 


Orang-orang Ouraisy yang mendustakan Allah dan Kitab-Nya, mendustakan 
Rasul dan negeri akhirat, telah meminta kara untuk menyegerakan azab dengan 
tujuan mengolok-olokmu. Mereka menyangka bahwa azab itu tidak akan datang. 


Wa lay yukh-lifallaahu wa'dahuu — Allah sama sekali tidak akan menyalahi 

janji-Nya. 

Bagaimana mereka tidak membenarkan akan datangnya azab, sedangkan Allah 
telah berjanji akan mendatang azab itu. Apa yang dijanjikan oleh Allah pastilah 
datang. Sebagaimana Ailah telah berbuat kepada umat-umat terdahulu, begitu 
pulalah Allah akan berbuat terhadap mereka, 


Wa inna yauman “Inda rabbika ka alfi sanatim mim maa ta'udduun — 
Sesungguhnya satu hari di sisi-Nya adalah semisal seribu tahun dari tahun- 
tahun yang kamu hitung. 


Jika mereka merasa bahwa masa telah lama berlalu, sedangkan azab yang 
dijanjikan belum datang juga, maka hendaklah mereka mengetahui bahwa seribu 
tahun baginya sama dengan satu hari di sisi Allah. Dan Allah pasti akan memenuhi 
janji-Nya, meskipun sudah berlalu sangat lara masanya dalam pandangan manusia, 
namun pendek bagi-Nya. Memperlambat datangnya azab hingga beberapa lama 
tidaklah berarti menyalahi janji. 


Wa ka ayyim min garyatin amlaitu lahaa wa hiya nhaalimatun tsumma 
akh-dzntuhaa wa ilayyal ma-shiir — Berapa banyak kota yang Kami 
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tangguhkan azabnya, meskipun pendudukarya berbuat zalim. Lalu Kami azab, 
dan kepada-Kulah tempat kembali. 


Berapa banyak kota yang ditangguhkan pembinasaannya, walaupun 
penduduknya terus-menerus berlaku zalim. Karenanya, mereka pun tertipu. Mereka 
mengira azab tidak mungkin datang, sehingga tetaplah mereka mendustakan 
agama, namun kenyataannya azab benar-benar tiba dan musnahiah mereka. Mereka 
semua akan kembali kepada-Ku, dan pada hari akhirat itulah mereka akan dihisab 
atas segala amalan-amalannya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan hati Nabi atas perilaku kaumnya. 
Tuhan menjelaskan bahwa sikap mendustakan rasul seperti dilakukan para kafir 
Ouraisy bukan hal yang baru. Umat-umat terdahulu pun berbuat seperti itu. 
Karenanya mereka dibinasakan (dihancurkan). 

Allah menjelaskan bahwa orang-orang Ouraisy, karena terus-menerus 
mengolok-olok Nabi, maka mereka pun mendesak Nabi agar azab yang dijanjikan 
segera diturunkan. Tuhan mengecam sikap mereka itu, dan menegaskan bahwa 
janji-Nya itu pasti datang pada saat yang telah ditentukan. 


720 


(49) Katakanlah: “Wahai segenap manusia. Sp, 2 ara ana 21) “4 Ga ET EA 
Sesungguhnya aku ini seorang nadzir, 2 Ca 
pembawa kabar takut (peringatan) 
yang nyata kepada kamu.” , 

(50) Mereka yang beriman dan menger- O— » NI Tiga IT 3 “ pa 
jakan amalan saleh akan memperoleh 
ampuran dan rezeki yang mulia. 


(51) Mereka yang berusaha menentang # AA 2. 
ayat-ayat Kami nantinya akan menjadi 2 29 Sogrlasa CE NS & 


penghuni neraka. Ore. : Cl 
TAFSIR | 
Oul yaa ayyuhan naasu innamaa anaa lakum naa-dadirum mubiin — 


Katakandah: “Wahai segenap manusia. Sesungguhnya aku ini seorang nadkzir, 
pembawa kabar takut peringatan) yang nyata kepada kamu.” 


Tt 


Ketika orang-orang kafir meminta Nabi supaya azab yang dijanjikan bisa 
segera didatangkan, karena menurutnya azab itu tidak akan datang, Tuhan 
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memberitahu Nabi: “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik: 
'Aku ini hanya seorang rasul yang diutus oleh Allah kepadamu untuk menjelaskan 
bahwa kamu telah berada di depan azab yang sangat (pedih). Itulah tugasku. Aku 
tidak mempunyai hak untuk membuat perkiraan atas dirimu dan memberikan 
taufik kepadamu. Itu semua, sepenuhnya terserah kepada Allah. Jika Dia 
berkehendak menyegerakan azab, tentulah Dia melaksanakan kehendak-Nya itu. 
Jika Dia berkehendak memperlambat azab, tentulah Dia melaksanakan 
kehendaknya itu. Janganlah kamu meminta azab agar dipercepat datangnya, dan 
jangan pula meminta agar azab ditangguhkan. 


Fal la-ddiina aamanuu wa “amilush shaalihaati lahum magh-firatuw wa 
rizgun kariim — Mereka yang beriman dan mengerjakan amalan saleh akan 
memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia. 


Semua orang yang beriman kepada Allah, kepada Kitab-Nya, kepada rasul- 
rasul-Nya dengan keimanan yang benar dan disertai dengan amalan yang saleh, 
akan memperoleh ampunan dari Allah, rezeki yang mulia, pahala yang besar, 
dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


Wal la-ddina sa'au fii aayaatinaa mu'aa-jjidina ulaa-ika ash-haabul 
jahtim— Mereka yang berusaha menentang ayat-ayat Kami nantinya akan 
menjadi penghuni. neraka." 


Mereka semua bersungguh-sungguh dan berdaya upaya untuk menghambat 
seruan agama dan memadamkan cahaya Islam, merekalah yang nantinya akan 
dibenamkan ke dalam neraka jahim, dan mereka tetap terus di dalamnya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tugas rasul yang pokok, yaitu 
memberikan kabar yang menakut-nakuti (berisi ancaman) kepada manusia. Rasul 
Allah bukanlah orang yang berhak menilai sermua amat perbuatan mereka. Tentang 
azab yang akan ditimpakan kepada mereka, sepenuhnya terserah Allah. Hanya 
saja Allah berjanji akan memberikan ampunan dan surga darun na'im kepada 
semua mukmin yang mengerjakan amalan saleh, sebagaimana Allah mengancam 
orang yang menghambat manusia untuk menerima dakwah Islam bahwa mereka 
akan tetap berada di dalam azab neraka selama-lamanya. 





(5 Ayat ini sensakna dengan S.16: a-Nahl, 88. 
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(52) Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul dan tidak pula mengutus nabi 
sebelummu, melainkan apabila dia 
membacakan (ayat-ayat Kami), ketika 
Itu setan-setan meniupkan berbagai 
macam syubhat (keraguan) ke telinga 
para pendengarnya. Maka Allah 
menghilangkan btisikan-bisikan setan 
tersebut, dan kemudian Allah mengu- 
kuhkan ayat-ayat-Nya, dan Allah itu 
Maha Mengetahui lagi Maha Hakim." 

(53)Allah berbuat demikian untuk 
menjadikan apa yang ditiupkan setan 
itu sebagai fitnah bagi mereka yang 
hatinya penuh keraguan dan bagi 

. mereka yang hatinya keras: dan 
sesungguhnya orang-orang yang zalim 
itu benar-benar dalam permusuhan 
yang mendalam. 

(54)Mereka yang telah diberi ilmu 
hendaklah meyakini bahwa al-Yur'an 
itu hak (benar) dari Tuhanmu, lalu 
mereka mengimaninya dan tunduklah 
jiwanya kepada al-Jur'an. Sesungguh- 
nya Allah itu benar-benar menunjuki 
mereka yang beriman kepada jalan 
yang lurus." 

($5)Dan terus-meneruslah orang kafir 
berada dalam keraguan, sehingga 
datanglah kematian kepadanya dengan 
tiba-tiba atau datang azab hari akhir. 


(56) Semua pemerintahan pada hari itu 
adalah kepunyaan Allah. Dialah yang 
menyelesaikan semua perkara di 
antara manusia. Mereka yang beriman 
dan beramal saleh ditempatkan oleh 
Allah di dalam jannatun na'im. 





YP Kaitkan dengan S.4: an-Nisaa', 115-123. 
8 Kaitkan dengan S.53: al-Mujaadalah, dan bagian akhir 5.28: a-Gashash. 
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(57)Mereka yang kafir dan mendustakan Ie 14 Aca D3 
ayat-ayat Kami, maka baginyalah azab Te ga Si 3 


yang menghinakan. Dip P al are aa 
TAFSIR 


Wa maa arsalnaa min gablika mir rasuuliw wa laa nabiyyin illaa -diaa 
tamannaa algasy syai-thaamu fti umniyyatih — Dan Kami tidak mengutus 
seorang rasul dan tidak pula mengutus nabi sebelummu, melainkan apabila 

“dia membacakan fayat-ayat Kami), ketika itu setan-setan meniupkan berbagai 
macam syubhat (keraguan) ke telinga para pendengarnya. 


Kami (Allah) tidak mengutus sebelummu seorang rasul yang mempunyai 
kitab dan syariat, serta tidak pula Kami mengutus seorang nabi yang Kami beri 
wahyu untuk mengikuti nabi dan syariat nabi-nabi sebelumnya seperti nabi-nabi 
Bani Israil, melainkan ketika dia membacakan ayat-ayat Kami, maka bangunlah 
setan membisikkan berbagai keraguan berkaitan dengan apa yang dibacakan nabi 
itu kepada telinga para pendengarnya. Karena itu muncullah tuduhan bahwa nabi 
adalah seorang ahii sihir atau nabi itu mengutip dari apa yang telah disampaikan 
oleh orang-orang terdahulu. 

Hal ini telah terjadi, sesudah Nabi saw. membacakan ayat-ayat di depan para 
sahabatnya, maka setan menyisipkan sesuatu apa yang dibacakan oleh Nabi, 
sehingga tersebarlah sisipan-sisipan keterangan (kisah) itu ke telinga kaum 
musyrik. Para muslim sendiri bisa menghafal surat yang dibacakan oleh Nabi, 
persis seperti apa yang diturunkan oleh Ailah. 


Firman Allah ini dapat pula kita tafsirkan sebagai berikut: Kami tidak 
mengutus sebelummu, hai Muhammad, seorang rasul atau nabi, melainkan apabila 
dia sedang mengharapkan sesuatu seperti mengharapkan semua manusia beriman 
kepada-Nya, maka datanglah setan menghidupkan dalam pikiran nabi itu berbagai 
macam halangan dan rintangan yang menghambat maksud yang diinginkan. 


Fa yansa-khullaahu maa yulgisy syai-thaanu tsumma yuhkimullaahu aa- 
yaatihii — Maka Allah menghilangkan bisikan-bisikan setan tersebut, dan 
kemudian Dia mengukuhkan ayat-ayat-Nya. 


Allah menghapuskan semua khurafat (kepercayaan takhayul) yang melekat 
dalam hati sebagian manusia dan di sisi lain memunculkan pemuka-pemuka umat 
yang membela agama serta menangkis bermacam-macam syubhat yang ditimbulkan 
oleh setan. Setelah itu Allah mengukuhkan ayat-ayat-Nya, sehingga menjadi teguh 
dan sempurna keadaannya. 

Sebagian kaum zindik telah menyisipkan berbagai hadis palsu dalam 
menafsirkan ayat ini. Walaupun hadis-hadis tersebut terdapat dalam sebagian 
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kitab tafsir dan kitab-kitab tarikh (sejarah), kita janganlah tertipu, karena hadis 
itu nyata sekali kepalsuannya. 


Wallaahu “aliimun hakitm 5 Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Rakim. 


Allah itu Maha Mengetahui segala sesuatu, yaitu mengetahui apa yang 
dilakukan oleh setan dan penolong-penolongnya. Maka Allah akan memberikan 
pembalasan kepada mereka yang mengikuti bujukan setan dengan pembalasan 
yang setimpal. Allah itu Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya. 


Li yaj'ala maa yulgisy syai-thaanu fitnatal Ii la-ddina fii aduubihim 
. maradhuw wal gaasiyati guluubuhum — Allah berbuat demikian untuk 

menjadikan apa yang ditiupkan setan itu sebagai fimah bagi mereka yang 

hatinya penuh keraguan dan bagi mereka yang hatinya keras. “ 


Altah memberi kesempatan kepada setan untuk menyisipkan berbagai fitnah 
(cobaan) bagi mereka yang hatinya penuh dengan keraguan dan nifak (munafik) 
serta bagi mereka yang keras hati nuraninya untuk menerima kebenaran. Itulah 
orang-orang musyrik. 


Wa innazh zhaalimiina la fti syigaagim ba'iid — Dan sesungguhnya orang- 
orang yang zalim itu benar-benar dalam permusuhan yang mendalam. 


Sesungguhnya kedua golongan yang telah dijelaskan di atas, yaitu golongan 
yang hatinya penuh dengan sifat nifak dan golongan yang hatinya keras, keduanya 
benar-benar dalam permusuhan dengan Altah dan jauh dari jalan yang benar. 
Tidak ada harapan bagi mereka untuk bisa memperoleh kelepasan dari azab 
Allah dan keridhaan-Nya. 


Wa ya 'lamal la-dgina uutul “Uma annahul haggu mir rabbika fa yu' minuu 
bihit fa tukh-bita lahuu guluubuhum — Mereka yang telah diberi Umu 
hendaklah meyakini bahwa al-Our'an itu hak (benar) dari Tuhanmu, lalu 
mereka mengimaninya dan tunduklah jiwa mereka kepada a-Our'an- 


Setain itu, mereka yang berilmu dan mengetahui berbagai macam hujjah 
dan syubhat-syubhat mau meyakini bahwa al-Our'an itu dipelihara dengan baik 
oleh Aliah dan terhindar dari sisipan-sisipan setan. Karena itu mereka hendaklah 
membenarkannya dan menundukkan diri atau menaatinya dengan menjalankan 
semua isi kandungannya, baik dalam masalah ibadat, adab (akhlak dan etika), 
ataupun hukum. 


Wa innallaaha lahaadil la-didina aamanuu ilaa shiraa-thim mustagiim — 
Sesungguhnya Allah iru benar-benar menunjuki mereka yang beriman kepada 
Jalan yang lurus. 
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Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman dan mereka yang 
membenarkan Rasul serta memberikan taufik tentang jalan yang benar kepada 
mereka, dengan cara melenyapkan semua syubhat yang didatangkan oleh setan 
dan memelihara dasar-dasar agama yang benar. 

Tegasnya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman, dapat 
menakwilkan ayat-ayat yang mutasyabihah (yang masih memerlukan penjelasan), 
serta menerangkan ayat-ayat mujmalah (global) sesuai dengan dasar-dasar agama 
yang kukuh. 


Es 


Wa laa yazaalul la-dgina kafaruu fi miryatim minhu hattaa ta'riyahumus 
saa atu bagh-tatan au ya'tiyahum “a-dzaabu yaumin “agiim — Dan terus- 
meneruslah orang-orang kafir berada dalam keraguan, sehingga mereka 
meninggal dengan tiba-tiba atau karena datang azab hari akhir. 


Orang-orang kafir itu senantiasa berada dalam keragu-raguan akibat bisikan 
setan, sehingga mereka menghadapi kematian secara tiba-tiba atau menghadapi 
berbagai bencana peperangan seperti yang dihadapi oleh para gembong Ouraisy 
dalam peperangan Badar atau menghadapi azab yang pedih pada hari kiamat. 


Almulku yauma-i-diil Iillaahi yahkumu bainahum 5 Semua pemerintahan 
pada hari itu adalah kepunyaan Allah. Dialah yang menyelesaikan semua 
perkara di antara manusia. 


Apabila hari kiamat telah tiba, Allah menyelesaikan semua persoalan manusia 
dengan penyelesaian yang benar dan memberi mereka pembalasan yang layak 
menurut amalan masing-masing. 


Fal la-ddina aamanuu wa “amilush shanlihaati fii jannaatin nd'iim — 
Mereka yang beriman dan beramal saleh ditempatkan oleh Allah di dalam 
Jannatum Na'im. 


Mereka yang beriman kepada al-Gur'an, beriman kepada Muhammad, 
menjalankan semua petunjuk al-Gur'an, mengikuti perintah, dan menjauhi 
larangannya, akan dibalas dengan surga Na'im, Di sanalah mereka memperoleh 
apa yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga, 
bahkan belum pernah tergores dalam hati. 


Wa la-ddina kafaruu wa kaddzabuu bi aayaafinaa fa ulaa-ika lahum “a- 
danabum muhiin — Mereka yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
maka baginya azab yang menghinakan. 


Mereka yang mengingkari Allah, mendustakan Rasul-Nya, mengingkari ayat- 
ayat-Nya, serta menuduh bahwa al-Gur'an adalah buatan Muhammad akan 
mendekam dalam azab yang sangat keras pada hari kiamat. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu cara orang-orang musyrik 
mendustakan Nabi saw. dengan menyisipkan syubhat dan keragu-raguan ke dalam 
apa yang dibaca Nabi untuk menolak kebenaran dan menjadi fitnah bagi orang- 
orang yang lemah imannya. Demikianlah keadaan mereka yang terus-menerus 
sampai kematiannya atau sampai tertimpa azab. Pada waktu jitu Allah memasukkan 
mereka yang mukmin dan beramal saleh ke dalam surga. Sebaliknya, Allah 
mernasukkan semua orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya ke dalam neraka 
Jahim. 


722 


(58) Dan mereka yang berhijrah di jalan AL NN NET aa Pencat TP 
Allah, kemudian mereka dibunuh atau Aa Jalan 8 Ifa 5 Ta £ 
meninggal, sungguh Allah akan SOLO IN OI GE na 
memberi rezeki yang baik (surga) Ce # V- ya HI Legi 


kepadanya, dan sesungguhnya Allah Ta TT ATA. 
itu benar-benar pemberi rezeki yang OL2 NA ola 
ling baik. 
Jaa “ Dar at ata Pn kn ntt 
($9) Allah benar-benar akan memasukkan AN an Anna 223 En - J 
mereka ke suatu tempat yang mereka “ -$ Ah 
pasti puas (ikhlas), dan sesungguhnya yan ya La ah 
Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha yng 
Halim.? 


Pai PA Pat” » #1 
(60) Itulah rezeki yang baik dan tempat RN 2, AA Ira KATA 
yang diridhai. Barangsiapa membalas “ ai ana Ta 
seimbang dengan siksa yang di- MAU tett CAN UAEA, ERA Ada pa 
deritanya, kemudian dia dianiaya, Oya 3 Jasa, etatke 
pastilah Allah akan menolongnya: 
sesungguhnya Allah itu Maha Pemaaf sa 
lagi Maha Pengampun.? 
61) Yang demikian itu karena Allah 2144 -etir 20 Ar | 
Da pena ikian di SMA Sp WLAN 


berkuasa memasukkan malam ke 


dalam siang dan memasukkan siang CP NA 13 naa 
ke dalam malam: dan Sesungguhnya Won paca Ahir yaa GEN 


Allah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 


— TT! 
2 Kaitkan dengan 5.4: am-Nisaa', 97-100: S.8: al-Anfaal dan S.9: at-Taubah. 
" Kaitkan dengan 9.42: asy-Syuura: S.31: Lugman. 
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(62) Yang demikian itu karena Allah adalah 
Tuhan yang hak (benar): dan sesung- 
guhnya segala sesuatu yang mereka 
seru selain Allah adalah batal. 
Sesungguhnya Allah itu Maba Tinggi 
lagi Maha Besar. 

(63) Apakab kamu tidak melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari awan, lalu 
menjadilah bumi itu hijau oleh 

"tumbuh-tumbuhan, sesungguhnya 
Allah itu Maha Lembut dan Maha 
Mengetahui. 

(64) Bagi Aitahlah segala sesuatu yang ada 
di langit dan segala sesuatu yang ada 
di bumi. Sesungguhnya Allah itu 
benar-benar Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji. 

(65) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah menundukkan segala apa yang 
berada di bumi untukmu dan menun- 
dukkan perahu yang berlayar di laut 
dengan perintab-Nya, serta Dia 
menahan langit dari kejatuhannya ke 
bumi, melainkan dengan izin-Nya. 
Sesungguhnya Allah itu Maha 
Penyayang lagi Maha Rahim terhadap 
semua manusia. 

(66) Dialah, Allah yang telah menghidup- 
kan kamu, mematikan kamu, ke- 
mudian menghidupkan kamu lagi: 
sesungguhnya manusia benar-benar 
mengingkari nikmat.? 


—— KEP AA OA ata ya 3 DL Ap: K 
EA Ii ALA 
Tua) 


AE 


-- ERA APA 
PA 


BA NE bani “25 


On5 
EN Kan OUSA TA 
9 Rea w S6 


Tt er AS SE 
SIA maba At 


Pa AN, 
Yaa 93 


KEB KAA 5 
OSIS 8) 


TAFSIR 


Wal la-ddina haajaruu fii sabiililaahi tsumma gutiluu au maatuu la 
yarzugannakumullaahu rizgan hasanaw wa innallaaha la huwa khairur 
raaziglin — Dan mereka yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka 
dibunuh atau meninggal, sungguh Allah akan memberi rezeki yang baik 
(surga) kepadanya, dan sesungguhnya Allah itu benar-benar pemberi rezeki 


yang paling baik. 


2 Kaitkan dengan S.45: al-Jaatsiyah, dan S.40: Ghaafir. 
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Mereka yang berhijrah di jalan Allah dengan meninggalkan kampung 
halamannya, meninggalkan keluarga untuk mencari keridhaan Allah, menaati- 
Nya dan memerangi musuh-musuh-Nya bersama dengan Rasul, kemudian dibunuh 
atau meninggal dalam keadaan berhijrah, pastilah Allah akan memberinya rezeki 
yang baik. Mereka juga akan diberi pahala yang banyak sebagai pembalasan atas 
usahanya membela agama. Allah itulah sebaik-baik yang memberi rezeki, karena 
Dia memberikan tanpa membuat perhitungan dan menafkahkan sesuai dengan 
yang Dia kehendaki. Semua pemberian-Nya adalah berdasarkan keutamaan-Nya. 


La yud-khilannahum mud-khalay yar-dhaunahuu — Allah benar-benar 
akan memasukkan mereka ke suatu tempat yang mereka pasti puas (ikhlas). 


Allah akan memasukkan semua orang yang terbunuh ketika berjihad di jalan- 
Nya dan mereka yang meninggal dalam keadaan berhijrah untuk membela agama 
Allah ke dalam surga. Firman ini menjelaskan “rezeki yang baik yang diberikan 
oleh Allah kepada orang-orang yang berhijrah di jalan-Nya” karena kita tidak 
dapat memahami bahwa masih ada rezeki sesudah manusia mati atau sudah 
terbunuh. 


Wa innallaaha la “aliimun haliim 5 Dan sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Halim. 


Sesungguhnya Allah yang sangat lengkap rahmat-Nya dan sangat besar nikmat- 
Nya itu benar-benar Maha Mengetahui semua maksud, amal-amal mereka, dan 
amal musuh mereka. Allah itu sungguh Maha Halim. Karenanya, Allah itu tidak 
menyegerakan penyiksaan-Nya atas orang-orang yang mendustakan. 


Draalika — Itulah rezeki yang baik dan tempat yang diridhai. 


Rezeki yang baik dan surga Na'im diberikan kepada mereka yang terbunuh 
di jalan Allah atau meninggal dalam berhijrah dan berjihad di jalan-Nya. Mereka 
memperoleh pula pertolongan di dunia atas musuh-musuh mereka, seperti yang 
diterangkan oleh firman Allah di bawah ini. 


Wa man “aagaba bi mits-Ji maa “uugiba bihii summa bu-ghiya “alaihi la 
yan-shurannahullaahu — Barangsiapa (yang teraniaya) membalas seimbang 
dengan siksaan yang dideritanya, kemudian dia dianiaya, pastilah Allah 
akan menolongnya. 


Siapa di antara orang-orang mukmin yang menyiksa musuhnya seimbang 
dengan siksaan yang telah dideritanya, dia memerangi musuhnya seperti musuh 
memerangi dirinya, kemudian musuhnya memaksa dia berhijrah dan meninggalkan 
kampung halaman (tanah air), maka pastilah Altah akan membantu orang mukmin 
dan Dia juga akan memberikan pembalasan terhadap musuh-musuhnya. 
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Innallaaha Ia “afuwwun ghafuur — Sesungguhnya Allah itu Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun. 


Sesungguhnya Allah itu Maha Pemaaf tagi Maha Pengampun. Karena itu 
kamu jangan memerangi musuhmu, kecuali jika mereka telah bangun dan 
memerangi seruanmy. Jika mereka membiarkan kamu menjalankan agamamu 
dan tidak menyerangmu, maka janganlah kamu memulai memeranginya. 
Maafkanlah mereka, karena Allah itu memberi banyak maaf dan memberi banyak 
ampunan. Menyiksa mereka hanyalah apabila melakukan kesalahan. 


Drnalika bi annallaaha yuulijul laila fin nahaari wa yunlijun nahaara fil 
laili wa annallaaha samii'um ba-shiir — Yang demikian itu karena Allah 
berkuasa memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam: dan sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 


Segala apa yang telah disebutkan, seperti Aliah memberikan pertolongan 
kepada orang yang dianiaya adalah karena Dia itu Maha Berkuasa atas semua apa 
yang Dia kehendaki. Dia pun berkuasa memasukkan malam ke datam siang atau 
memasukkan malam beberapa saat ke dalam beberapa saat siang dan berkuasa 
mernasukkan siang ke dalam malam atau memasukkan saat-saat siang ke dalam 
beberapa saat malam. Demikian Allah menolong Muhammad dan para sahabatnya 
menghadapi orang-orang yang menganiayanya. 

Yang demikian itu juga karena Allah Maha Mendengar semua doa dan Maha 
Melihat semua amal yang dilakukan oleh umat-Nya. 


Dznalika bi annallaaha huwal haggu wa anna maa yad'uuna min duunihii 
huwal baa-thil — Yang demikian itu karena Allah adalah Tuhan yang hak 
(benar): dan sesungguhnya segala sesuatu yang mereka seru selain Allah 
adalah batal. 


Allah memiliki sifat kodrat yang sempurna dan ilmu yang sempurna karena 
Dia adalah Tuhan yang hak (benar), yang wajib wujud-Nya, bersifat dengan 
semua Sifat yang sempurna dan suci (bersih) dari kekurangan. Dialah yang memiliki 
agama yang benar. Mengibadati-Nya adalah hak, demikian pula janji-janji-Nya, 
Dialah Tuhan yang hak. Segala sesuatu yang mereka seru selain Allah adalah 
batal, tidak mampu membuat atau menciptakan sesuatu, karena dia sendiri dibuat 
dan diciptakan oleh pihak lain. 


Wa annallaaha huwal “aliyyul kabiir — Sesungguhnya Allah itu Maha Tinggi 
lagi Maha Besar, 


Segala sesuatu itu adalah di bawah Allah, dan Dia di atasnya. Dia tidak 
mempunyai sekutu, tidak ada sesuatu yang lebih tinggi daripada Dia dan lebih 
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besar kekuasaan-Nya. Sekarang al-Gur'an mengarahkan pandangan kita kepada 
dalil-dalil kekuasaan Allah di alam ini. 


A lam tara annallaaha anzala minas samaa-i maa-an fa tush-bihul ar-dhu 
mukh-dharratan — Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah menurunkan 
air dari awan, lalu menjadilah bumi itu hijau oleh tumbuh-tumbuhan. 


Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah menurunkan air hujan dari awan, 
membasahi bumi yang kering dan hiduplah bumi dengan tumbuhnya berbagai 
macam tanaman yang indah warnanya dan indah bentuknya. 


Innallaaha la-thiifun khabiir — Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut dan 
Maha Mengetahui. 


Allah itu Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya. Mengatur segala urusan 
hidup mereka di dunia, mengetahui keadaannya, dan peraturan-peraturan atas 
kehidupan mereka. 


Lahuu maa fis samaawaati wa maa fil ar-dhi wa innallaha la huwal 
ghaniyyul hamiid — Bagi Allahlah segala sesuatu yang di langir dan segala 
sesuatu yang di bumi. Sesungguhnya Allah iru benar-benar Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji. 


Apa saja yang berada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah dan 
tunduk kepada-Nya. Allah itu Maha Kaya, tidak memerlukan sesuatu dari pihak 
flain, dan Maha Terpuji. 


A lam tara annallaaha sakh-khara lakum maa fil ar-dhi — Apakah kamu 
fidak melihat bahwa Allah menundukkan segala apa yang berada di bumi 
untukmu,? 


Suatu nikmat besar dari Allah yang diberikan kepada manusia adalah bahwa 
mereka mampu menundukkan segala apa yang berada di langit dan bumi, misalnya. 
menundukkan binatang, tumbuh-tumbuhan, sungai, ataupun kekuatan-kekuatan 
lain tabiat makhluk lain, seperti kekuatan atom dan nuklir. 


Wal fulka tajrii fil bahri bi amrihii — Menundukkan perahu. yang berlayar 
di laut dengan perintah-Nya. 


Allah menundukkan untukmu kapal yang berlayar di laut dengan membawa 
segala apa yang kamu kehendaki dari jarak yang sangat jauh, terutama kapal- 
kapal besar, baik dengan memuat barang, binatang, maupun manusia. Dengan 


2 Ayat ini semakna dengan 5.45: al-Jaatsiyah, 12. 
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demikian dapatlah kamu menyempurnakan atau meningkatkan kualitas keperluan 
hidupmu di dunia ini. 


Wa yumsikus samaa-a an taga'a “alal ar-dhi illaa bi idX-nih 5 Dia menahan 
langit dari kejatuhannya ke bumi, melainkan dengan zin-Nya. 


Allah menahan bintang-bintang untuk tetap berada di angkasa raya, kecuali 
apabila Dia menghendaki untuk meruntuhkannya dan dunia menemui ajalnya. 
Dan dunia ini bukanlah terjadi dengan sendirinya atau secara kebetulan, tetapi 
diciptakan oleh Altah sebagai penciptanya. 


Innallaaha bin naasi Ia rauufur rahiim — Sesungguhnya Allah itu Maha 
Penyayang lagi Maha Rahim terhadap semua manusia. 


Sesungguhnya Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Penyayang. Dia 
menjadikan alam ini agar kita dapat berusaha di dalamnya untuk mempertahankan 
kehidupan. Dia menjelaskan kepada kita tentang cara-cara mengambil dalil dari 
ayat-ayat alam dan ayat-ayat al-Our'an untuk menetapkan wujud Aiiah dan 
kebangkitan Rasul-Nya. 


Wa huwal la-ddi ahyaakum tsumma yumiitukum summa yuhyiikum — 
Dialah, Allah yang telah menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu, 
kemudian menghidupkan kamu lagi. 


Diatah yang telah mencurahkan hikmat-Nya kepadamu dengan menjadikan 
kamy sebagai tubuh-tubuh yang hidup, padahal kamu sebelumnya adalah tanah. 
Dia kemudian mematikan ketika sampai ajalmu dan kemudian kamu dihidupkan 
kembali di alam yang lain, dan di sanalah kamu menjumpai pembalasan yang 
setimpal dengan usahamu berupa Na 'tm dan Jahim. 


Inmal insaana Ia kafuur 5 Sesungguhnya manusia benar-benar mengingkari 

nikmat. 

Manusia tidak memperlihatkan terima kasihnya kepada semua nikmat yang 
diberikan oleh Allah, bahkan mengingkari Tuhannya dan menyembah yang lain 
selain Allah. Dia membuat berhala dan patung sebagai sekutu (tandingan) Allah, 
yang kemudian disembahnya. 


Sebab turun ayat 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa beberapa golongan sahabat Rasul 
berkata: “Ya, Rasulullah, Kawan-kawan kami telah dibunuh di jalan Allah, dan 
kami mengetahui apa yang Allah berikan kepadanya. Kami juga berjihad 
bersamamu, sebagaimana mereka bermujahadah. Maka, apakah yang kami peroleh 
jika kami tidak mati dibunuh musuh?” Berkenaan dengan itu turunlah ayat 58 
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dan 59 ini, yang memberi pengertian bahwa mati syahid di jalan Allah dalam 
medan pertempuran dan meninggal di dalam rumah, tetap! dalam usaha berjihad 
di jalan Allah adalah sama. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan janji-Nya kepada orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Mereka itu akan dimasukkan ke dalam surga. Janji lain 
akan menolong orang-orang yang teraniaya, sehingga terpaksa harus berhijrah. 
Allah yang memasukkan malam ke dalam siang, memasukkan siang ke dalam 
malam, tentulah berkuasa menolong orang yang dikehendaki-Nya. 

Dialah, Tuhan yang sempurna kodrat-Nya dan sempurna ilmu-Nya. Karena 
itu, segala sesuatu yang selain Allah adalah batal. Allah juga menjelaskan beberapa 
macam dalil yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya. 


123 


(67) Kami telah menjadikan bagi tiap umat , Ben P/ Ka - Ela aa AK 


Itu Ibadat dan syariat, yang mereka e. 

amalkan. Janganlah mereka menen- SI NG: TEpa nga 
serulah mereka kc dalam agamamu. @x 2.5 Hr 
Sesungguhnya kamu benar-benar pama 

dalam petunjuk yang lurus (benar).? 

, “ut PA “ 

(68) Jika mereka mendebat kamu, maa” SK SIG Jeli 2 533 5 GI 
katakanlah: “Allah itu lebih menge- 
tahui tentang apa yang kau lakukan.” 

(69) Allah menyelesaikan scmua perkara PERAN AAN Ne alan PK AN 
di antara kamu pada hari kiamat kelak (3 "T Ng aa 
atas segala apa yang kamu per- (| Goal 
selisihkan. 

(70) Apakah kamu tidak mengetahui bahwa AG (tadi Petani TI GAN 253 
Allah mengetahui apa yang berada di AG AseA LAN ta ! 
langit dan di bumi. Sesungguhnya ATT 
yang demikian itu telah tertulis dalam Oak JEOKAI SES 3) gl 
sebuah kitab (Lauh mahfuzh), dan 
sesungguhnya yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 


5 Kaitkan dengan 34 dan baca sampai 69. 
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TAFSIR 


Li kulli ummatin ja'alnaa mansakan hum naasikuuhu — Kami telah 
menjadikan bagi tiap umat itu ibadat dan syariat, yang mereka amalkan. 


Kami (Ailah) telah menurunkan kepada pemeluk tiap agama suatu syariat 
tertentu, yang mereka amalkan dan jalankan sesuai dengan keadaan masa mereka 
masing-masing. Taurat adalah syariat yang diperuntukkan bagi umat Musa sampai 
diangkatnya Nabi Isa. Injil diperuntukkan bagi umat yang datang sejak kenabian 
Isa sampai diutusnya Muhammad. Adapun semua manusia yang datang sejak 
kenabian Muhammad sampai kiamat, syariatnya adalah al-(Jur'an. 

Apabila kita memperhatikan kandungan Taurat, Injil, dan al-(Jur'an, maka 
kita mendapati bahwa Taurat itu perhatiannya tertuju kepada kebendaan, Injii 
menyangkut kerohanian, dan al-Gur'an adalah kitab yang memadukan antara 
perhatiannya kepada masalah kerohanian dan kebendaan, yang melengkapi semua 
aspek kehidupan dunia dan akhirat. 


Fa laa yungari'unnaka fil amri — Janganlah mereka menentang kamu 
dalam masalah agama. 


Oleh karena demikian ketetapan Allah, maka janganlah mereka menentang 
kamu dalam urusan agama. Kitab-kitab yang telah didatangkan untuk umat-umat 
sebelummu merupakan undang-undang atau aturan hidup untuk masing-masing 
mereka. Al-Our'an adalah undang-undang (dustur) yang memansukhkan 
(menghapuskan) aturan-aturan yang telah falu. 


Wad'u ilaa rabbika innaka la'alaa hudam mustagiim — Dan serulah mereka 
ke dalam agamamu, sesungguhnya kamu benar-benar dalam petunjuk yang 
lurus (benar). 


Tetaplah kamu, hai Muhammad, dalam agamamu. Janganlah kamu 
mempedulikan omongan mereka yang mendebat kamu dan serulah manusia kepada 
jalan Tuhanmu, Itulah agama Allah yang hak dan tauhid yang suci, sungguhlah 
kamu berada di atas jalan yang terang-benderang dan lurus lempang. 


Wa in jaadaluuka fa gulillaahu a'lamu bimaa ta'maluun — Jika mereka 
mendebat kamu, maka katakanlah: “Allah itu lebih mengetahui tentang apa 
yang kau lakukan." 


Serulah umat manusia kepada Islam. Jika mereka mendebatmu, padahal 
sudah nyata hujjah yang membuktikan kebenaranmu, maka serahkanlah urusan 
mereka kepada Allah. 


& Raca S.K: Yunus, 4t. 
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Allaahu yahkumu batnakum yaumal giyaamati fi maa kuntum fiihi takh- 
talifuun — Allah menyelesaikan semua perkara di antara kamu pada hari 
kiamat kelak atas segala apa yang kamu perselisihkan.” 


Allah akan menyelesaikan semua urusan, baik urusan di antara sesama 
mukmin maupun urusan antara mukmin dan orang-orang kafir pada hari kiamat 
mengenai urusan agama yang mereka perselisihkan. Pada hari kiamat kelak, 
siapa yang benar dan siapa yang batal akan terfihat secara terang dan jelas. 


A lam ta'lam annallaaha ya'lamu maa fis samaa-i wal ar-dhi - Apakah 

kamu ridak mengerti bahwa Allah mengetahui apa yang berada di langit dan 

di bumi. 

Engkau mengetahui, wahai Rasul, bahwa ilmu Allah meliputi semua isi 
langit dan bumi. Tidak ada sesuatu apa pun yang tuput dari pengetahuan Ailah. 
Dia akan memberikan pembalasan, baik kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan ataupun kepada orang-orang yang berbuat keburukan. 


Inna dinalika fti kitaab — Sesungguhnya yang demikian itu telah tertulis 
dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). 


Sesungguhnya ilmu Allah itu dimaktubkan (ditulis) dalam Lauh Mahfuzh. 
Padanyalah Allah menulis segala sesuatu sebelum alam ini dibuat sampai hari 
kiamat. Menurut pendapat Abu Muslim al-Ashfahani, yang dimaksudkan dengan 
kitab di sini adalah pemeliharaan yang sempurna dan segala sesuatu tidak ada 
yang lenyap dari Imu Allah. 


Inna danalika 'alallaahi yasiir — Dan sesungguhnya yang demikian iru 
mudah bagi Allah. 


Allah mengetahui semua isi bumi dan menutisnya di Lauh Mahfuzh, serta 
menyelesaikan semua urusan hamba-Nya pada hari kiamat adalah sesuatu persoalan 
yang mudah saja bagi-Nya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tiap umat di setiap masa diberi 
syariat tertentu. Allah memerintahkan Muhammad supaya tetap bertahan dalam 
agama yang benar. Sebaliknya, jangan mempedulikan omongan orang-orang yang 
mengingkari kebenaran. Allah kelak akan menyelesaikan segala sesuatu antara 
Muhammad dengan mereka (musyrik). Dia pun Maha Mengetahui segala apa 


7 Ayat ini semakna dengan S.42: asy-Syuura, 15. 
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yang berhak mereka terima. Masing-masing dari mereka akan menerima keadilan 
Ilahi. 


724 


(71) Dan mereka (musyrik) menyembah Bl Ta ad £ 9y05e 
selain Allah, yang tidak diturunkan Na PIKYAPY 


suatu dalil untuk membenarkan Gn MA 23 A7 
penyembahan itu, dan apa yang PAN AA AAN 3 
mereka sendiri tidak mempunyai 


pengetahuan tentang hai itu: dan tidak 
ada penolong bagi orang-orang yang 


zalim.“ 
(72) Apabila dibacakan ayat-ayat-Ku yang Ky Pu Tan LG 
nyata di depan mereka, niscaya kamu 2 Anya 


Sk 
aa 
. B : pa Ti 1 aa 3 
melihat tanda-tanda keingkaran pada Gadun3G0 KAN aa 


wajah orang-orang kafir itu. Mereka - 
hampir menyerang orang-orang yang ” -f ar “4 K- A 2 PA NI 
membaca ayat-ayat Kami. Katakanlah: AG 3 Ja Ez hara tan 
“Apakah aku mengabarkan kepadamu : Ga Pa 

yang lebih jahat daripada itu? Itulah CAN BI, Oya aa) 
neraka. Allah telah menjanjikannya # 
bagi orang-orang yang kafir. Neraka @ Yaa SAS n 8, € 
itulah sejahat-jahat tempat kembali.” TT 


(73) Wahai segenap manusia. Telah dibuat Cp MAA AK 1 ye AN TAG 
perumpamaan, maka dengarlah, p Ora Pra ga 
sesungguhnya segala sesembahan yang PA F3 PA MPR 3 alay PEN (AG 
kamu seru (mintai) selain Allah sama 


sekadi tidak dapat menjadikan seekor ke: "52 - Ea 2 i 3 1 Na A3 d 


lalat, walaupun mereka berkumpul 


& 7 21 1 
untuk tpenjadikannya (lalat itu). Jika SN Ta Mana CA x 
lalat-lalat menyambar sesuatu patung Naa 
sesembahanmu, maka mereka (pa- GC Kata 
tung-patung) itu tidak bisa melepaskan 


kembali dari lalat tersebut. Lemah 
yang menyembah, maka lemah pula 
yang disembah.” 


(74) Mereka (para kafir) tidak menghargai Lo LA Gb e1G ge 
Allah dengan sebenar-benarnya: cal TOK, PAS EN AS 


2 Kaitkan dengan S.10: Yunus, sampai 68 dan 70, S.17: al-Israa” sampai 36. 
2 Kaitkan dengan S.2: al-Bagarah, 26, S.16: an-Nahl: bagian akhir 5.7: al-A'raaf. 
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sesungguhnya Allah itu benar-benar nga & 
Maha Kuat jagi Maha Keras tuntutan- sada 
Nya. 

(75)Allah memilih beberapa rasul dari « KI 33 216 X | Kat PAN 
malaikat dan dari manusia. Sesung- oa AAS | 
guhnya Allah itu Maha Mendengar Ag ni AN AI Ya LE 
lagi Maha Melihat.” Sa La Saba Wolus 

(76) Allah mengetahui apa yang berada di 53 An ai ? 3G Hi 5 
depan-mereka dan apa yang berada di at 
belakangnya: dan kepada Allahlah 3 3 2g Li 
dikembalikan segala urusan. Ona Jah ir 2 

TAFSIR 


Wa ya'buduuna min duunillaahi maa lam yunazgl bihii sulthaanaw wa 
maa Jaisa lahum bihii Umun — Dan mereka menyembah selain Allah, 
yang tidak diturunkan suatu dalil untuk membenarkan penyembahan itu, 
dan apa yang mereka sendiri tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu. 


Orang-orang musyrik yang menyembah berhala, padahal tidak ada sesuatu 
keterangan yang diturunkan oleh Allah yang membenarkan penyembahan berhala. 
Mereka juga tidak mempunyai dalil yang dipegangnya, baik bersifat agli (akal) 
maupun bersifat nagli yang membenarkan mereka menyembah berhala. Mereka 
itu menyembah berhala hanyalah karena meniru apa yang dikerjakan oleh orang 
tuanya dahulu dan mereka terus-menerus dalam perbuatan maksiat (jahat). 


Wa maa lizh-zhaalimiina min na-shiir — Dan tidak ada penolong bagi 

orang-orang yang zalim. 

Orang-orang yang zalim tidak memperoleh orang yang menolong dirinya 
pada hari kiamat untuk melepaskan mereka dari azab Allah dan menjauhkan 
mereka dari siksa-Nya. 


Wa i-dzan tutlaa “alaihim aayaatunaa bepyinaatin ta'rifu fli wujuuhil la- 
dziina kafarul munkar — Apabila dibacakan ayat-ayat-Ku yang nyata di 
depan mereka, niscaya kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada wajah 
orang-orang kafir itu. 


Yikaaduuna yas-thuuma bil la-ddina yatluuna “alaihim aayaatinaa — 
Mereka hampir menyerang orang-orang yang membaca ayat-ayat Kami. 


W Kaitkan dengan S.35: Faatbir, bagian awal 5.3: Ali Imran. 
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Oleh karena mereka sangat gusar menyaksikan orang-orang mukmin yang 
membaca al-Uur'an, hampir-hampir saja mereka menyerangnya dan memukul 
orang-orang yang sedang membaca al-Gur'an. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa kegelisahan yang hinggap dalam dada 
mereka tidak lebih besar daripada azab yang mereka rasakan pada hari kiamat. 


Dul a fa-unabbi-ukum bi syarrim min dzaalikum — Katakanlah: “Apakah 

aku mengabarkan kepadamu yang lebih jahat daripada itu?” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Apakah kamu mendengarkan 
sesuatu yang lebih jahat daripada kegusaran hatimu kepada orang-orang yang 
membaca ayat-ayat Allah, sehingga hampir-hampir kamu menyakiti mereka?” 


Annaru we@'adahatlaahul la-ddina kafaruu — “Itulah neraka. Allah telah 

menjanjikannya bagi orang-orang yang kafir.” 

Yang lebih buruk dari itu adalah neraka yang telah dijanjikan oleh Allah bagi 
mereka yang kafir sebagai pembalasan atas perbuatan-perbuatan buruknya di 
dunia. 

Wa bi'sal ma-shiir — “Neraka itulah sejahat-jahat tempat kembali.” 


Neraka itulah sejahat-jabat tempat yang disediakan oleh Allah untuk mereka 
semua yang mempersekutukan Allah. 


Yaa ayyuhan naasu dhuriba ma-tsalun fas tamiuu lahuu — Wahai segenap 
manusia. Telah dibuat perumpamaan, maka dengarlah. 


Wahai manusia, apa yang disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah 
telah dibuat perumpamaan. Maka dengarlah dan perhatikan perumpamaan yang 
telah dibuat itu secara baik-baik dengan mempergunakan akalmu. 


Innal la-dddina tad' wa min duunillaahi lay yakh-luguu dzubaabaw wa 
lawijtama 'uu lahuu — Sesungguhnya segala sesembahan yang kamu seru 
Imintai) selain Allah sama sekali tidak dapat menjadikan seekor lalat, 
walaupun mereka berkumpul untuk menjadikannya (lalat iru). 


Wa 1y yaslubhumudz dzubaabu syai-al laa yastangi-diuuhu minhu 5 Jika 
lalat-lalat menyambar sesuatu dari patung sesembahanmu, maka mereka 
tidak bisa melepaskan kembali sesuatu itu dari lalat tersebut. 


Seandainya lalat itu menyambar sesuatu dari patung atau berhala sesembahan 
mereka, maka patung tersebut tidak mampu merebut kembali apa yang sudah 
disambar oleh lalat itu. Padahal lalat merupakan binatang yang sangat kecil dan 
jemah. Ringkasnya, para musyrik bukan saja tidak sanggup membuat seekor 
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lalat, binatang sangat kecil dan lemah, tetapi juga tidak mampu melawan lalat 
atau tidak mampu mengalahkannya. 


Dha'ufath thaalibu wal math-luubu 5 Lemah yang menyembah, maka lemah 
pula yang disembah. 


Baik yang mencari (para musyrik yang menyembah berhala) maupun sesuatu 
yang dicari (berhala yang disembah) adalah sama-sama lemah. Firman ini dapat 
juga ditafsirkan bahwa berhala yang tidak mampu merebut kembali sesuatu yang 
disambar lalat dari tangannya ataupun lalat yang menyambarnya sama-sama 
makhluk yang lemah. Perbuatan orang-orang Ouraisy itu sungguh sangat 
mengherankan, Bagaimana mereka memuja atau menyembah berhala yang tidak 
mampu menghalangi lalat yang berdiri pada tubuhnya dan tidak dapat merebut 
kembali sesuatu yang disambar lalat. 


Maa gadarullaaha hagga gadirih - Mereka tidak menghargai Allah dengan 
sebenar-benarnya. 


Orang-orang Ouraisy mengaku bahwa mereka mengetahui Allah dan mereka 
menyembah berhala dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. Pengakuan 
mereka dibantah oleh Allah dengan penegasannya bahwa perbuatan mereka itu 
bukanlah cara mena”zhimkan (mengagungkan) Allah secara benar. Tetapi justru 
merupakan perbuatan syirik yang termasuk perbuatan dosa besar. 


Innallaha la gawiyyun “aziz — Sesungguhnya Allah itu benar-benar Maha 
Kuat lagi Maha Keras tuntutan-Nya.” 


Allah sungguh Maha Kuat, tidak ada sesuatu yang tidak sanggup dikerjakan- 
Nya. Dengan kodrat atau kekuasaan-Nya, Dia menjadikan segala sesuatu. Allah 
itu Maha Perkasa, tidak ada yang dapat mengalahkan dan tidak ada pihak mana 
pun yang dapat menyambar sesuatu yang ada pada-Nya tanpa seizin-Nya. Bukan 
seperti patung-patung sesembahan orang Ouraisy yang musyrik itu. 


Allaahu yas-thafii minal malaa-ikati rusulaw wa minan naas — Allah 
memilih beberapa rasul dari malaikat dan dari manusia. 


Aliah memilih beberapa malaikat sebagai rasul yang bertugas menjadi 
perantara dengan para nabi, yaitu maltaikat-malaikat pembawa wahyu. Allah juga 
memilih beberapa orang sebagai rasut-Nya yang bertugas menyeru manusia untuk 
mencari keridhaan-Nya dan menyampaikan wahyu yang diterimanya dari Allah. 


31 Ayat ini semakra dengan S.51: adz-Dzaariyaat, 58. 
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Innallaaha samiPum ba-shiir — Sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat. 


Allah iti Maha Mendengar segala ucapan hamba-Nya dan melihat semua 
perbuatan mereka. Allah mengetahui siapa di antara hamba-Nya yang berhak 
dipilih untuk dibebani tugas menyampaikan risalah (wahyu). 


Ya 'lamu maa bainaa aidiihim wa maa khalfahum — Aliah mengetahui apa 

yang berada di depan mereka dan apa yang berada di belakangnya. 

Allah itu Maha Halim, mengetahui segala apa yang dirahasiakan. Mengetahui 
keadaan manusia, baik yang telah lalu maupun yang akan datang. Mengetahut 
sepala sesuatu yang terjadi sebelum malaikat dan rasul-rasul itu dijadikan, dan 
mengetahui apa yang akan terjadi setelah malaikat dan rasul-rasul itu lenyap. 


Wa Halladhi turja'ul umuur — Dan kepada Allahlah dikembalikan segala 
urusan, 


Kepada Ailahlah segala urusan dikembalikan di hari kiamat kelak. Tidak 
ada perintah dan tidak ada larangan dari seseorang selain dari Allah. Dia akan 
memberikan pembalasan kepada masin-masing manusia menurut amalannya. Yang 
baik dibalas dengan pembalasan yang baik dan yang buruk dibalas dengan buruk 
pula. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, walaupun dalil-dalil yang menunjuk 
kepada keesaan Allah itu sangat terang dan jelas, ditambah nikmat yang dicurahkan, 
para musyrik tetap saja menyembah berhala. Apabila mereka diajak mengamalkan 
agama yang benar, wajahnya justru tampak merengut, bahkan hatinya menjadi 
gusar, serta ingin menyerang orang-orang yang mengajaknya. Kata Allah, neraka 
yang akan mereka masuki lebih besar daripada kegundahan dan panasnya hati 
yang mereka derita sewaktu mendengar pembacaan ayat-ayat Allah. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa orang-orang musyrik tidak me-ra 'zhim- 
kan (mengagungkan) Ailah dengan sebenar-sebenarnya. Allah telah memilih di 
antara malaikat dan dari manusia orang-orang yang akan dijadikan sebagai rasul. 
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(77) Wahai segenap mereka yang beriman, EGA Oa TAK de 1 Ae Tila 
ruku'lah kamu, bersujudiah kamu, dan pr prayiron Gal 1G 


sembahilah Tuhanmu, serta laksanakan 
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segala macam kebajikan. Mudah- KN G (AN “. GAhaa 7” 1 
mudahan kamu mendapatkan keme- ex at 
nangan.“ 


(78) Bermujahadahlah kamu pada jalan KA FA 
Allah dengan jihad yang benar. Dialah SY EV 


yang telah memilih kamu dan Dia OA BN Ia , ka Paku Leah 
tidak menjadikan untukmu kepicikan Sl Aa yaa 
dalam beragama, yaitu agama orang oa» - » naa aa 
tuamu, Ibrahim. Diatah yang telah 73 ae aa Yi) 
menamakan kamu dengan orang-orang -x p 

muslim sejak dahulu dan dalam Kitab NAN Kasdh: pe 


ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas aa 
dirimu. Supaya kamu semua menjadi an usb B3 apa 5 (5853 


saksi atas segenap manusia. Diri- 


kanlah sembahyang dan berikanlah 34 PAR 2 ASEAN 1 
zakat serta berpeganglah kamu dengan e an Ng A3 
tali Altah. Dialah Tuhanmu, maka Pan ya, 
Dialah sebaik-baik pemimpin dan " “ 
sebaik-baik penolong. 

TAFSIR 


Yaa ayyuhal la-ddina aamanur ka'uu was juduu wa'buduu rabbakum waf 
talul khaira la'allakum tuflihuun 5 Wahai segenap mereka yang beriman, 
ruku 'lah kamu, bersujudlah kamu, dan sembahlah Tuhanmu, serta laksanakan 


segala macam kebajikan. Mudah-mudahan kamu mendapatkan kemenangan. | 


Wahai mereka yang beriman kepada Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya 
dan kepada hari kiamat. Laksanakanlah sembahyangmu dengan sebaik-baiknya 
dan sembahidah (taatilah) Tuhanmu dengan mengikuti semua perintah dan menjauhi 
semua larangan, serta melaksanakan segala macam kebajikan karena kebajikan 
sendiri, baik kebajikan itu kembali kepadamu maupun kembali kepada umum 
manusia seperti menghubungi (silaturahim), berbakti kepada orang tua dan berbudi 
luhur, supaya kamu mendapat kemenangan dan memperoleh pahala dari Tuhanmu. 

Ayat ini adalah suatu ayat yang mencakup segala macam keutamaan yang 
kita digerakkan untuk menjalankannya. Sembahyang adalah suatu ibadat, dan 
ibadat adalah suatu kebajikan. Kesemua itu kita lakukan semoga kita mendapatkan 
kemenangan. 


Wa jaahiduu fillaahi hagaa jihaadihii — Bermujahadahlah kamu pada 
jalan Ailah dengan jihad yang benar. 


:? Kaitkan dengan S.2: a-Bagarah, 25, 185: S.5: al-Manidah, 6. 
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Bermujahadahlah kamu untuk membela agama Allah atau untuk membela 
Allah atau karena Allah dengan jihad yang benar dan tulus ikhlas karena Allah. 

Kita diperintahkan untuk bermujahadah menentang nafsu-nafsu kita sendiri, 
menentang musuh-musuh kita dan menentang lawan-lawan yang jahat untuk 
mengembalikan mereka kepada jalan yang lurus, dengan jalan menyuruh makruf 
dan mencegah munkar. 

Al-ur'anul Karim memotivasi kita untuk mengikuti perintah agar kita 
mengerjakan perintah-perintah itu dengan rasa senang dan dengan mengharapkan 
pahala dari Allah. 


Huwaj tabaakum — Dialah yang telah memilih kamu. 


Dialah yang telah memilih kamu dan mengkhususkan kepadamu rasul yang 
paling mulia dan memberikan kepadamu syariat yang paling sempurna. 


Wa maa ja'ala “alaikum fid diini min haraj — Dan Dia tidak menjadikan 

untukmu kepicikan dalam beragama. 

Walaupun Allah membebani karru dengan syariat, tetapi tidak menjadikan 
untukmu kepicikan dan kesempitan dalam beribadat. Allah melapangkan jalan 
dan mengadakan kemudahan-kemudahan. Jika kamu tidak memperoleh air untuk 
berwudhu atau mandi junub, maka bertayamumtah. Demikian pula diperbolehkan 
-bertayamium bagi orang yang sedang sakit atau sedang bersafar. Pada waktu kita 
sedang sakit atau dalam bepergian, kita juga diperbolehkan berbuka (tidak 
berpuasa), bahkan kita dianjurkan berbuka puasa. Baru setelah sembuh dari 
sakit atau kembali dari safar (perjalanan) kita diharuskan berpuasa. Apabila kita 
tidak sanggup berdiri untuk bersembahyang, maka bolehlah kita bersembahyang 
sambil duduk, bahkan boleh dengan berbaring jika tidak mampu dengan duduk. 
Allah juga membuka pintu tobat untuk kita dan mensyariatkan beberapa kaffarat 
dan diperbolehkan kita membayar diyat (uang denda) sebagai ganti gisas (hukuman 
mati), apabila st wali dari terbunuh (korban) mau menerimanya. 


Millata abiikum ibraahtima — Yiitu agama orang tuamu, Ibrahim. 


Ikutilah agama orang tuamu, agama Ibrahim, suatu agama yang lapang (long- 
gar) dan mudah, yang tidak mengandung kepicikan- kepicikan atau pikiran sempit. 


Huwa sammaakumul muslimiina min gablu wa fii haa-diaa — Dialah 

yang telah menamakan kamu dengan orang-orang muslim sejak dahulu dan 

dalam Kitab ini. 

Mengenai penamaan dengan nama muslim, ada yang mengatakan dilakukan 
oleh Ibrahim, tetapi ada juga menyatakan bahwa yang memberikan nama itu 
adalah Allah sendiri. Tegasnya, kata “dia” di sini bisa dirujukkan kepada Ibrahim 
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dan bisa pula kepada Allah. Ibn Abbas merujukkan kata “dia” di sini kepada 
Allah. Pendapat inilah yang dikuatkan oleh Mujahid, Ibn Jarir, dan Ibn Katsir 
dalam kitab tafsirnya. 


Li yakuunar rasuulu syahiidan “alaikum wa takuunuu syuhadaa-a 'alan 
naas — Supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu. Supaya kamu semua 
menjadi saksi atas segenap manusia. 


Allah menjadikan kamu sebagai umat yang imbang (moderat), yang adil, 
yang keadilannya juga diakui oleh umat-umat lain adalah supaya Muhammad 
menjadi saksi atas dirimu pada hari kiamat. Selain itu supaya kamu menjadi 
saksi atas segenap manusia bahwa rasul-rasul mereka telah menyampaikan segala 
perintah Allah kepada umatnya, sebagaimana Muhammad telah menyampaikan 
perintah-perintah Allah itu. 

Adapun jalannya umat Isiam menjadi saksi atas segenap umat nabi yang lain 
karena umat Islam tidak membeda-bedakan antara seorang rasul dengan rasul 
yang lain. Di samping itu, keadaan mereka juga diketahui dengan baik oleh umat 
Islam melalu al-9ur'an. Berdasar logika inilah, maka dapatlah diterima kesaksian 
umat Islam terhadap umat-umat yang lain. 


Fa agiimush shalaata wa aatuz zakaata wa'ta-shimuu billaahi huwa 
maulaakum — Dirikanlah sembahyang dan berikanlah zakat serta 
berpeganglah kamu dengan tali Allah. Dialah Tuhanmu. 


Sambutlah nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepadamu dengan 
mensyukuri-Nya dan dengan menunaikan segala hak-Nya atas dirimu. Di antara 
ketaatan yang paling penting adalah mendirikan sembahyang yang menjadi tali 
penghubung antara kamu dan Allah, serta mengeluarkan zakat yang menjadi tali 
penghubung antara kamu dengan sesama kamu. Berpeganglah kepada Allah dalam 
semua urusanmu, sebab Dialah yang mengendalikan segala urusan manusia. 
Atau memohonlah kepada Allah supaya kamu dipelihara dari perbuatan berdosa 
dan diampuni dosa-dosamu. 


Fa m'mal maulaa wa i'man na-shiir — Maka Dialah sebaik-baikpemimpin 
dan sebaik-baik penolong. 


Allah itulah sebaik-baik pemimpin yang mengendalikan segala urusan hamba 
dan sebaik-baik penolong. Apabila Allah menjadikan seseorang sebagai walinya, 
niscaya orang itu akan diberi segala apa yang diperlukannya. Apabila Dia menolong 
seseorang, niscaya Dia meninggikan orang itu di atas semua orang yang 
menentangnya. 








Juz 17 Surat 22: al-Haij 2719 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan beberapa syariat dan beberapa hukum 
yang umum. 
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XXI ag 
AL-MU'MINUUN 
(Orang-orang Beriman) 


Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Anbiyaa', 118 ayat 


Sejarah Turun 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa sebagian sahabat bertanya kepada 
Aisyah: “Bagaimana perangai (akhlak) Rasulullah saw. itu?” Jawab Aisyah: 
“Perangai Rasulullah adalah al-Yur'an.” Aisyah kemudian membaca ayat 1 sampai 
10 surat ini, “Beginilah perangai Rasulullah,” katanya. 

Diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khaththab: “Apabila turun sesuatu wahyu 
kepada Rasulullah, maka terdengarlah suara seperti suara lebah. Maka kami pun 
berdiam sejenak, lalu Rasulullah menghadap kiblat, seraya mengangkat kedua 
tangannya, dengan membaca: 


EN Ea CE GE da 
£.. 
ni | 

" 2729 


“Wahai Tuhanku. Tambahkanlah untukku dan janganiah Engkau kurangi, 
muliakanlah aku dan jangan Engkau hinakan, berikanlah sesuatu kepadaku dan 
jangan Engkau tidak memberi sesuatu, utamakan aku atas orang lain dan janganlah 
Engkau mengutamakan orang lain atas diriku. Ridhailah kami dan gembirakanlah 
kami.” 


Setelah itu Nabi memberitahu bahwa dia baru saja menerima wahyu. “Telah 
turun kepadaku 10 ayat, barangsiapa melaksanakan kandungan (maknanya), 
masuklah dia ke surga,” ujarnya, seraya membacakan 10 ayat pertama dari surat 
al-Mu'minuun yang baru saja diterimanya itu. (H.R. Ahmad dan at-Turmudzi). 


Kaitan dengan Surat Sebelumnya 
Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu ada dalam beberapa masalah: 
Pertama: surat yang telah lalu ditutup dengan suatu firman yang ditujukan 
kepada para mukmin, yang isinya menyuruh sembahyang, memberi zakat, dan 
mengerjakan segala kebajikan supaya mereka mendapat kemenangan 
(keberuntungan). Pada permulaan surat ini Tuhan menandaskan kemenangan. 
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Kedua: dalam dua surat itu (al-Mu' minuun dan al-Hajj) sama-sama dijelaskan 
tentang penciptaan pertama makhluk, dan hal itu juga sebagai dalil untuk 
kebangkitan manusia dari kuburnya dan hari berkumpulnya segenap manusia 
pada hari kiamat. | 

Ketiga: dalam kedua surat dikemukakan tentang kisah nabi-nabi yang telah 
lalu beserta umat masing-masing untuk menjadi ibarat dan pelajaran bagi kita 
sekarang. | 

Keempar: dalam kedua surat dikemukakan dalil-dalil yang menunjuk kepada 
wujud Allah dan keesaan-Nya. 
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01 atSh 3 0... 
AP —— 
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya 


(1) Sungguh telah memperoleh keme- 052 PA PESAN 
nangan semua orang mukmin. ' 

(2) Yaitu mereka yang khusyuk dalam a 23 KI 2.7 ya 
sembahyangnya. 

(3) Mereka yang memalingkan (men- ” (EA 
jauhkan) diri dari segala sesuatu yang Obyea al Sa 
sia-sia. 

(4) Mereka yang mengeluarkan zakatnya. & K “det3 TA yg Ki 1 

(55 Mereka yang memelihara kemaluan- 2» tw AG, dr 
nya. Oeybak amal 2 1 

(6) Kecuali terhadap isteri-isterinya atau “8 MAKAR Pa: 
budak-budak yang dimilikinya, maka pu SL Le has YEN : 
dalam hal ini mereka sesungguhnya Pai 
tidak tercela. 1 

(9 Barangsiapa yang mencari lebih dari 4 CA AN Oh : Gi g 3 | 
yang ditentukan, maka merekalah Oo NA 
orang-orang yang melampaui batas. 

(8) Dan mereka yang memelihara amanat ae. 
dan janji-janji yang dijalinnya. Bar Sal 3 

(9) Mereka yang memelihara sembah- @ At Is ? TANK - sb 
yangnya. 

(10) Merekalah yang menerima warisan. os SARAN 2) TA 

(ID (Yakni) mewarisi surga Firdaus, ey: ana aa Nata 
mereka ini kekal di dalamnya. 05-43 Nan ah 





1 Kaitkan dengan S.70: a-Ma'aarij: 5.24: an-Nuur, bagian awal 9.2: al-Bagarah, 5.2: a- 
Bagarah, 77: bagian awal dan bagian akhir S.8: al-Anfaal: bagian akhir S.49: al-Hujuraat: S.25: 
al-Furgaan: 5.32: as-Sajdah: S.58: al-Mujaadalah: S.9: at-Taubah, 71-72, 5.33: a-Ahzaah, 23- 
24: 5.63: al-Munaafkmun: S.109: al-Kaafiruun. : | 
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TAFSIR 


Ond aflahal mu'minuun — Sungguh telah memperoleh kemenangan semua 
orang mukmin. 


Allah memberikan kemenangan kepada semua orang mukmin. Yaitu orang- 
orang yang telah disifati oleh Allah dengan enam sifat sebagaimana difirmankan 
berikut ini: 


Alla-diina hum fti shalaatihim khaa-syPuun — Yiitu mereka yang khusyuk 

dalam sembahyangnya. 

Perrama: mereka yang ketika melakukan sembahyang, anggota tubuhnya 
tenang dan jiwanya khusyuk. Diriwayatkan oleh al-Hakim bahwa Nabi 
bersembahyang dengan memandang ke langit (atas). Ketika ayat ini diturunkan, 
Nabi mengalihkan pandangannya ke tempat sujudnya. 

Berkatalah al-Hasan al-Bishri: “Kekhusyukan para sahabat (saat 
bersembahyang) adalah di dalam hati. Oleh karenanya, mereka pun memejamkan 
mata dan merendahkan tangannya.” | 

Khusyuk adalah suatu sikap fardhu yang diwajibkan di dalam melaksanakan 
sembahyang, mengingat beberapa penyebab di bawah ini: 

1. Untuk bisa memahami (merenungkan) apa yang dibacanya. Memahami apa 
yang dibacanya tentulah dengan mengetahui maknanya. 

2, Untuk mengingat Allah dan menumbuhkan perasaan takut kepada ancaman- 
ancaman-Nya, 

3. Untuk mewujudkan munajat (perhubungan dengan Allah) yang sebenar- 
benarnya. Orang yang bersembahyang berarti sedang bermunajat (berbicara) 
dengan Allah. Berbicara dengan Allah tidak akan dihargai (diperhatikan), 
apabila keadaan hatinya lalai atau tidak khusyuk. Oleh karenanya, para ulama 
berkata: “Sembahyang yang tidak khusyuk bagaikan tubuh yang tidak 
berjiwa.” 

Khusyuk dalam sembahyang akan diperoleh oleh orang yang menjalankan 
sembahyang dengan membulatkan jiwanya dan melepaskan diri dari yang selain 
sembahyang. Ketika itu, yang terdapat dalam hati dan jiwanya hanyalah 
sembahyang, sehingga sembahyang bisa menjadi penawar untuk mewujudkan 
ketenangan jiwa. 

Di antara tanda-tanda khusyuk adalah tidak berpaling (menoleh) ke kiri atau 
ke kanan, tidak menguap, tidak menutup mulut dengan tangan, tidak 
mempermainkan jenggot atau tidak mengerjakan sesuatu yang makruh. Segala 
sesuatu yang kita kerjakan sewaktu bersembahyang yang membuat kita lalai 
memikirkan hikmah dan maksud sembahyang adalah menjadikan sembahyang 
hanyalah seperti kerangka yang tidak berjiwa. 
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Ketika melihat seseorang bersembahyang dengan memegang-megang 
jenggotnya, Rasulullah berkata: 


PP "4 pg ME 2 ce ON 


"Sekiranya hati orang yang bersembahyang itu tenang, tentulah tenang pula anggota 
tubuhnya.” 
—... Walla-ddinahum “onil lagh-wi mu'ri-dhuun — Mereka yang memalingkan 
— (menjauhkan) diri dari segala sesuatu yang sia-sia. 


Kedua: mereka yang menjauhkan diri dari segala sesuatu yang tidak berfaedah 
dan segala pembicaraan yang tidak berharga, seperti berdusta, memaki-maki, 
dan kata-kata lain yang sia-sia. 

Mukmin yang sebenar-benarnya selalu menjauhkan diri dari pembicaraan 
yang batal dan dari segala perbuatan yang tidak memberi kebajikan. Dia merasa 
berat menjalankan tanggung jawab yang harus dipikulnya dan berat melaksanakan 
kewajiban yang terletak di atas pundaknya. Dia merasa dirinya ditugaskan untuk 
memelihara amanat. Karenanya, dia merasa belum puas jika belum menyelesaikan 
atau menunaikan amanat itu, sehingga dia tidak mempunyai waktu untuk bermain- 
main dengan menjalan pekerjaan yang sia-sia. 


Wal la-deiina hum liz uikaati faa'iluun — Mereka yang mengeluarkan 

zakatnya. 

Ketiga: mereka yang menyucikan hartanya dengan menunaikan zakat. Menurut 
lahiriah ayat ini, yang dimaksud dengan zakat adalah memberikan nafkah (infak) 
di jatan Allah, bukan zakat yang telah ditentukan nishab dan jumlahnya (zakat 
wajib, maal atau fitrah). Zakat yang demikian itu baru difardhukan pada tahun 
kedua Hijriah. Di Mekkah, umat Islam diperintahkan berinfak di jalan Allah 
secara mutlak. Dalam surat al-An'aam, Tuhan menegaskan: “Dan berilah haknya 
pada hari mengetamnya (panen).” 


Wal la-diiina hum H furuujihim haafi-zhuun, Niana “nlaa azwaajihim au 
ma malakat aimaanuhum fa innahum ghaira maluumiin 5 Mereka yang 
memelihara kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isterinya atau budak-budak 
yang dimilikinya: maka dalam hal ini mereka sesungguhnya tidak tercela. 


Keempat: mereka yang memelihara kemaluannya dari perbuatan haram (zina), 
tidak menjerumuskan diri ke dalam perbuatan yang dilarang oleh Allah. Tidak 
mau mendekati (melakukan persetubuhan) kecuali dengan isteri yang telah 
dihalalkan untuk mereka (sah) atau budak-budak mereka yang tertawan dalam 
peperangan. 
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Orang yang mendekati atau melakukan persetubuhan (seksual) dengan 
pasangan yang dihala'kan oleh Allah tentu tidak dicela. 


Fa manibta-ghaa waraa-a denalika fa ulaa-ika humul 'na-duun — Barang- 
siapa yang mencari lebih dari yang ditentukan, maka merekalah orang- 
orang yang melampaui batas. 

Siapa yang menggauli selain isterinya dan budak-budak yang dihalalkan 
baginya (sewaktu perbudakan belum dihapuskan), maka dialah orang yang 
melampaui batas. Demikian pula perempuan yang melakukan persetubuhan dengan 
lelaki yang bukan suaminya yang sah, juga merupakan perbuatan yang melampaui 
batas. 


Wal la-dijina hum Ii amaanaatihim wa “ohdihim raa'uun - Dan mereka 

yang memelihara amanat dan janji-janji yang dijalinnya. 

Kelima: mereka yang apabila dipercayai dengan suatu amanat tidak 
mengkhianatinya. Mereka akan menyampaikan atau menjalankan amanat itu kepada 
yang berhak. Apabila membuat perjanjian, mereka akan melaksanakannya dengan 
baik. Menyalahi janji adalah sifat orang munafik, seperti yang ditegaskan oleh 
Nabi dengan sabdanya: | 


PL ga ti , 2 Fe G0 4 #1 AN 

. SE, (ta 3s,i313 SILI, pe 

" Tanda orang munafik ada tiga macam, yaitu: 1. Apabila berbicara dia berdusta: 

2. Apabila berjanji dia menyalahinya, dan 3. Apabila dipercayai suatu amanat dia 

. berkhianat.” 

Wal la-dziina hum “alaa shalawaatihim yuhaafi-um — Mereka yang 

memelihara sembahyangnya. 

Keenam: mereka yang selalu menjalankan sembahyang, melaksanakan pada 
waktu-waktu yang ditentukan dengan memelihara syarat, adab, dan rukun- 
rukunrya. 


Allah memulai surat ini dengan menjelaskan masalah sembahyang (shalat) 


dan mengakhirinya juga dengan menerangkan masalah sembahyang. Hal ini untuk 
menunjukkan bahwa sembahyang merupakan suatu ibadat yang sangat utama. 


Bersabda Rasulullah saw.: 


123 an 


KA Aga jua Hung YPP aPagetaiaa 
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"Berlaku luruslah kamu dan kamu sekali-kali tidak dapat menghitungnya, dan 
ketahuilah bahwa sebaik-baik amalanmu adalah sembahyang.” 


Ulaa-ika humul waari-tsuun. Alla-ddina yari-tsuunal firdausa hum ftihaa 
khaaliduun — Merekalah yang menerima warisan, yakni mewarisi surga 
Firdaus: mereka ini kekal di dalanuya. 

Orang-orang mukmin yang memiliki sifat dengan sifat-sifat utama seperti 
telah diterangkan itulah orang yang layak menduduki martabat surga yang paling 
tinggi sebagai pembalasan atas amal dan perbuatannya yang terpuji selama hidup 
di dunia. Mereka kekal berada di dalam surga untuk selama-lamanya. Inilah 
sifat-sifat yang membentuk kepribadian seorang manusia. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifat-sifat orang mukmin yang 
memperoleh kemenangan (keberuntungan). 


727 


(13) Kemudian Kami menjadikannya air an € BL erna eh 
mani (sperma) yang disimpan dalam » a32, pete 
tempat yang kukuh (rahim perem- 
puan). 


(14) Kemudian dari air mani itu Kami £x .?£z1- Ya ah anne La EA 
menjadikan segumpal darah, lalu AN le HN GE 


apa Kn tao, da sdyessnssna 


tulang Kami bungkus dengan daging: v SAH sa P 
kemudian Kami menjadikannya Ba ang set 
makhluk yang baru (manusia yang 
sempurna). Maha Suci Allah sebagai 


(15) Kemudian, sesudah itu, kamu akan -- , Petak 1g 


? Kaitkan dengan 5.71: Nuh, 17-18: 5.96: al-'Almy bagian awal 5.22: al-Hajj: bagian akhir 
5.40: Ghasfir: dan, 5.45: al-Jaataryah. 
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(16) 


(17) 


(18 


(19) 


(20) 


(21) 


22 


Sesungguhnya pada hari kiamat 
kelak, kamu akan dibangkitkan 
kembali. 

Dan sungguh, Kami telah menjadikan 
di atasmu jalan tujuh langit dan Kami 
tidak lalai menjaga makhtuk Kami. 
Kami telah menurunkan hujan dari 
awan menurut kadar keperluan, lalu 
Kami tempatkan air itu tersimpan di 
bumi: dan sesungguhnya Kami benar- 
benar berkuasa untuk melenyap- 
kannya 

Maka, dengan air itu Kami men- 
jadikan beberapa kebun kurma dan 
anggur yang indah-indah. Bagimu, di 
dalamnya banyak buah-buahan dan 
dari sebagian buah-buahan itulah 
kamu makan, 

Kami menjadikan untukmu pohon 
zaitun yang tumbuh di Thursina yang 
mengandung minyak untuk meng- 
goreng (makanan) bagi semua orang 
yang makan. 

Dan sesungguhnya, bagimu pada 
binatang-binatang ternak itu terdapat 
ibarat (pelajaran). Kami memberimu 
minum sesuatu dari perut binatang 
(air susu) dan bagimu ada beberapa 
manfaat, di antaranya kamu me- 
makan dagingnya. 

Kamu (juga) dapat mempergunakan- 
nya untuk kendaraan (angkutan), 


.sebagaimana kamu dapat menaiki 


perahu. 


OA) KA AN 
& meradr TA M3 


L, Pia Fera Sp ale aah 
Kar! Kakan 


AI AL mah 


Tana abis 


Kaka UE 
63 AGAIN 


se Ka GI PEN al 
pe TART 


GAN 3 


TAFSIR 


Wa lagad khalagnal insaana min sulaalatim min thiin — Dan Sungguh 
. Kami telah menjadikan manusia dari tanah yang bersih. 





' Kaitkan dengan begian awal S.51: adz-Dzaariyaat: 5.67: al-Mulk: S.42: asy-Syuura, 29. 
" Kaitkan dengan S.15: al-Hijr dan 8.97: a-Oadr: 5.95: at-Tin: S.6: 1 Aw'aam, $.16, al- 
Nahl, bagian akhir 8.40: Ghaafir mengenai kata syajarah — — pobag kaya. 

$ Kaitkan dengan S.86: ath-Thaarig, 6-7. 
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Kami telah menjadikan manusia dari saripati tanah. Segolongan ahli tafsir 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan manusia di sini adalah anak Adam. 
Mereka berkata: “Nuthfah-nuthfah itu adalah darah yang berasal dari makanan, 
baik daging maupun tumbuhan. Tumbuhan itu berasal dari zat-zat yang terdapat 
dalam tanah dan air. Karena itu, manusia itu sebenarnya berasal dari saripati 
tanah, yang kemudian berproses melalui air mani (sperma).” 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud manusia di sini adalah Adam dan 
anak-anak keturunannya, bukan Adam saja dan bukan anak keturunannya saja. 
Adam diciptakan oleh Allah dari tanah liat. Anak keturunan Adam dijadikan dari 
air mani, air mani berasal dari darah, dan darah berasal dari makanan, baik 
makanan dari bahan baku tumbuhan ataupun daging, dan keduanya berasal dari 
tanah (bumi). Jika demikian halnya, maka manusia mutlak dijadikan dari tanah 
sebagaimana yang telah dinashkan oleh ayat itu sendiri. 


Tsumma ja'ainaahu nuth-fotan fti garaarim makin —- Kemudian Kami 
menjadikannya air mani (sperma) yang disimpan dalam tempar yang kukuh 
(rahim perempuan). 
Kami menjadikan anak keturunan Adam (manusia) itu dari nuthfah yang 
. ditempatkan dalam shulbi (tulang sungsum) ayah, yang kemudian dimasukkan ke 
dalam rahim si ibu. Setelah bertemu dengan sel telur si ibu, maka terpeliharalah 
dalam rahim menjadi bayi sampai hari kelahirannya. 

Isumma khalagnan nuth-fata 'alagatan —- Kemudian dari air mani tiru 

Kami menjadikan segumpal darah. 

Kemudian Kami ubah air mani itu menjadi darah yang beku. 


Fa khalagnal “alagata mudh-ghatan — Lalu menjadikannya sepotong daging. 
Darah yang beku itu kemudian Kami jadikan sepotong daging sekadar sekali 
kunyah yang belum mempunyai sesuatu bentuk. 


Fa khalagnal mudh-ghata “-zhaaman — Dan dari daging itu Kami jadikan 

tulang. 

Daging segumpal itu kemudian berkembang menjadi tulang. Kami 
membedakan bagian-bagiannya. Unsur yang masuk ke dalam pembentukan tulang 
Kami jadikan tulang. Unsur-unsur yang masuk ke dalam pembentukan daging 
Kami jadikan daging. Tiap unsur berbeda dari unsur yang lain. 


Fa kasaunal “i-zhaama lahman 5 Dan tulang Kami bungkus dengan daging. 


Allah menjadikan daging itu sebagai pembungkus tulang. Demikian pula 
Allah membungkus tulang itu dengan otot-otot. 
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Tsumma ansya'naahu khalgan aa-khara — Kemudian Kami menjadikannya 

makhluk yang baru (manusia yang sempurna). 

Kami kemudian menjadikan makhluk yang baru, yang berbeda kejadiannya 
dengan makhluk yang pertama. Yaitu Kazni jadikan bisa mendengar, bergerak, 
bernafas, dan bekerja. Hal itu terjadi setelah Kami mentupkan roh ke dalamnya. 


Fh tabaarakallaahu ahsanul khaaligtin 5 Maha Suci Allah sebagai Pencipta 

yang paling baik. 

Maha Suci Allah Yang Maha Besar kekuasaan-Nya. Allah itu sebaik-baik 
yang merencanakan sesuatu dan membentuk rupa sesuatu. 


Trumma innakum ba'da dinalika la mayyituun — Kemudian, sesudah itu, 
kamu akan meninggal. 


Selain diberikan roh yang membuat manusia tumbuh dan lahir, Ailah juga 
memberikan umur sesuai dengan ketentuan masing-masing dan dalam batas umur 
tertentu dia meninggal. 


Tsumma innakum yaumal giyaamati tub'a4suun — Sesungguhnya pada 
hari kiamat kelak, kamu akan dibangkatkan kembali. 


Pada hari kiarnat kelak, manusia akan dibangkitkan kembali dari kuburnya 
untuk menghadapi penghitungan amal (dihisab) dan diberi pembalasan: surga 
atau neraka. Ini semua menunjukkan adanya kodrat (kekuasaan) Allah yang 
sempurna. Sejak manusia dijadikan dari saripati tanah sejak lahir, hidup, meninggal 
sampai dibangkitkan kembali dari kuburnya, yang kesemuanya melewati sembilan 
tahap. 


Wa lagad khalagnaa faugakum sab'a tharaa-iga 5 Dan sungguh, Kami 

telah menjadikan di atasmu tujuh jalan langi:. 

Kami benar-benar telah menjadikan di atasmu tujuh jalan langit yang berlapis- 
lapis dan itulah orbit yang dilalui oleh bintang-bintang yang terkenal pada masa 
dahulu. Para ahli ilmu bintang sekarang juga telah memperoleh (menemukan) 
beberapa planet yang lain. 


Wa maa kunnaa “anil khalgi ghaafiliin — Dan Kami tidak lalai menjaga | 
makhluk Kami. 


Dan Kami (Allah) tidak lalai menjaga makhluk yang telah Kami ciptakan, 
baik yang berada di langit yang tujuh itu maupun yang lain-lain, karena semua 
bintang yang beredar dalam falaknya itu berjalan menurut aturan yang sudah 
ditentukan. Seandainya Kami membiarkan bintang-bintang yang jumlahnya ratusan 
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ribu itu beredar tidak beraturan, tentulah akan terjadi benturan dan akan rusaklah 
alam ini. 

Kami menjadikan langit untuk kemanfaatan manusia dan Kami terus 
memperhatikan kemaslahatan mereka. Mengenai langit yang tujuh dalam ayat 
ini, ada yang berkata adalah falak yang merupakan tempat beredarnya sekumpulan 
bintang (planet) yang terdiri dari matahari dan bintang-bintang yang berada di 
bawah kawasannya, yang masing-masing saling menarik dan berputar di bawah 
kawasannya. Demikian kumpulan bintang-bintang itu, sehingga semuanya menjadi 
tujuh falak. Itulah yang dinamai “langit tujuh”, yang semuanya menjadi salah 
satu bagian dari alam tinggi. 

Akan tetapi apabila kita memperhatikan nash-nash al-(ur'an yang terdapat 
dalam beberapa surat, maka nash-nash itu memberikan suatu pengertian bahwa 
langit itu suatu maddah yang padanya terdapat bintang-bintang dan hanya Allah 
yang mengetahui wujud dari maddah itu. 

Dalam ayat ini dikatakan tujuh jalan, sedangkan dalam ayat jain dikatakan 
tujuh lapis, karena langit terdiri dari berlapis-lapis dan masing-masing lapis 
mempunyai jalan sendiri-sendiri. 

Ada juga yang mengatakan, dinamai jalan yang tujuh karena langit merupakan 
jalan yang dilalui malaikat. 


Wa anzalnaa minas samaa-i maa-am bi gadarin fa askannaahu fil ar- 
dhi — Kami telah menurunkan hujan dari awan menurut kadar keperluan, 
laiu Kami tempatkan air itu tersimpan di bumi. 

Kami menurunkan hujan dari awan kepada siapa yang Kami kehendaki 
menurut kadar yang ditentukan sesuai dengan kemaslahatan. Apabila hujan itu 
turun ke bumi, maka meresaplah air hujan ke dalam tanah dan terbentuklah 
danau-danau dan sungai. 


Wa innaa “nlaa duhaabim bihii la gaadiruun — Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar berkuasa untuk melenyapkannya. 


Kami sesungguhnya berkuasa menghilangkan air itu, sebagaimana Kami 
berkuasa menurunkannya. Kami dapat menahan hujan dari langit atau 
memindahkannya ke tempat lain, ke tempat yang tidak memerlukan air hujan. 
Kami juga bisa membenamkan air itu ke dalam perut bumi, sehingga orang tak 
mampu mengambil kemanfaatannya. Tetapi karena kelembutan Kami, maka Kami 
menurunkan kepadamu air tawar dan Kami menempatkannya di bagian permukaan 
bumi, selain Kami menjadikan berbagai mata air yang terpencar, sehingga kamu 
dapat memanfaatkan untik memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, baik untuk 
air minum ataupun menyiram tumbuh-tumbuhan. 
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Fa an-sya'naa lakum bihii jannaatim min nakhiiliw wa @”naabin 5 Maka, 
dengan air itu Kami menjadikan beberapa kebun kurma dan anggur yang 
indah-indah. 

Dengan air hujan itu Kami tumbuhkan pohon-pohon kurma, anggur dan 
lain-lain dalam kebun-kebun yang indah. Tumbuhan yang disebut di sini hanyalah 
kurma dan anggur, karena kedua mmmbuhan itulah yang sangat dikenal di negeri 
Arab sejak zaman dahulu. 


Lakum flihaa fawaakihu ka-xsiiratun — Bagimu, di dalamnya banyak buah- 

buahan. 

Dalam kebun-kebun itu selain menikmati buah kurma, kamu juga 
mendapatkan buah-buahan lain yang banyak yang dapat kamu pergunakan. 


Ya minhaa ta'kuluun — Dan dari sebagian buah-buahan itulah kamu makan. 


Sebagian dari tanaman-tanaman yang tumbuh dalam kebun-kebun itu kamu 
bisa memakannya dan kamu dapat menjualnya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupmu. 


Wa syajaratan takh-ruju min thuurisainaa-a tambutu bid duhni wa shib- 
ghil Hl aakiliin — Kami menjadikan untukmu pohon zaitun yang tumbuh di 
Thursina yang mengandung minyak untuk menggoreng (makanan) bagi semua 
orang yang makan. 

Kami menjadikan untukmu pohon zaitun yang tambuh di bukit Thursina, 
yang menghasilkan buah dengan mengandung minyak yang dipergunakan untuk 
menggoreng, di samping untuk keperluan-keperluan yang lain. Bahkan minyak 
zaitun itu juga menjadi obat berbagai macam penyakit dan khasiatnya lebih hebat 
daripada minyak samin. 


Wa inna lakum fil an'aami la “ibratan — Dan sesungguhnya, bagimu pada 

binatang-binatang ternak itu terdapat ibarat (pelajaran). 

Binatang-binatang ternak yang Allah menjadikannya untuk kita dan yang 
ditundukkan untuk kepentingan kita adalah unta, sapi, dan domba. Pada air 
susunya terdapat ibarat yang mendalam. Air susu itu berasal dari darah yang 
terbentuk dari makanan dan kemudian menjadi minuman yang sangat lezat (segar) 
rasanya, selain menyehatkan tubuh. 


Nusgtikum mim maa Ft bu-thuunihaa — Kami memberimu minum sesuatu 
dari perut binatang fair susu). 


Kami menjadikan air susunya sangat bermanfaat bagimu, dapat kamu jadikan 
minyak samin, keju, mentega, dan lain-lain. 
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Wa lakum ftihaa manaaffPu ka-Istiratun — Dan bagimu ada beberapa 


Kamu juga dapat mempergunakan bulunya untuk membuat pakaian dan 
selimut pada musim dingin. Bahkan kamu juga dapat mempergunakan untuk 
membuat kemah-kemah di padang gurun. 


Wa minhaa ta'kulum — Di antaranya kamu memakan dagingnya. 


Kamu dapat memakan dagingnya setelah binatang im disembelih. Sebagaimana 
kamu dapat mengambil manfaat binatang-binatang tersebut sewaktu masih hidup, 
kamu dapat pula menyembelihnya untuk dimakan dagingnya. 


Wa Galaihaa wa alal fulki tuhmaluun 5 Kamu (juga) dapat memper- 
gunakannya untuk kendaraan fangkutan), sebagaimana kamu dapat menatki 
perahu. 


Kamu dapat menungganginya dan kamu dapat mempergunakannya sebagai 
pengangkut barang seperti halnya kamu memanfaatkan perahu untuk angkutan 
barang. Selain itu kamu dapat pula mempergunakannya untuk membajak sawah 
atau ladang. 

Ringkasnya, kita memperoleh berbagai macam pelajaran dan nikmat dari 
penciptaan binatang-binatang ternak. Kejadian binatang-binatang itu juga menunjuk 
kepada kekuasaan Allah yang menciptakannya dan menjadi nikmat bagi kita untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kejadian manusia dan 
kesudahannya. Hal ini mendorong kita untuk berperilaku atau berkepribadian 
luhur dalam menjalankan tugas. Allah juga menjelaskan bahwa semua makhluk 
akan menuju ke suatu kesudahan, yaitu hari kiamat. Di sanalah kita diberi 
pembalasan yang setimpal. 

Kemudian Allah menerangkan segala macam kemanfaatan yang kita perlukan 
untuk kelanjutan hidup manusia. Sesudah itu Allah menjelaskan berbagai 
kemanfaatan yang kita peroleh dari langit, seperti turunnya hujan yang 
menumbuhkan pohon atau tumbuhan, Kurma, anggur, dan berbagai macam buah- 
buahan dan pohon zaitun. 
| Allah juga menerangkan berbagai nikmat yang kita peroleh dari binatang- 
binatang ternak. 
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(23) Dan sungguh, Kami telah mengutus 1 “7x ea AAA 
Nuh kepada kaumnya, maka ber- Yel G3 tap senja 19 
katalah Nuh: “Wahai kaumku, . 2, Idr KAA 
sembahlah Allah. Tidak ada Tuhan Duga “ KAN 
bagimu selain Dia. Apakah kamu 
tidak akan bertakwa?” 

(24) Maka berkatalah para pemuka An Aa CARA 1 
kaumnya yang sudah mendarah n Balsaay ia) sk (J3 
daging kekafirannya: “Nuh itu : GELNAI 200 TN ea 
hanyalah seorang manusia seperti Kie sn IK PAS 
kamu. Dia ingin memperoleh keuta- (ra Pa tj, 
maan atas kamu. Seandainya Allah A3 Cage LEPAS 29 
berkehendak, tentulah Dia menurun- . hg 
kan malaikat. Kami belum pernah TA aa 


mendengar yang seperti ini pada 
masa orang tua kami yang telah lalu.” 

(25) “Tiadalah Nuh selain seorang lelaki TG F3 Ko 
yang rusak akalnya, maka tunggulah Ope See asm 73 mera sad 
sampai suatu saat.” 

(26) Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, 1237 
tolonglah aku terhadap tindakan Ona? 2Stag mede 
mereka yang mendustakan aku.” 


(27) Maka Kami (Allah) mewahyukan Eren S5 Aa UE 


kepada Nuh: “Buatlah perahu di 
bawah pengawasan Kami dan me- 31 -, ag KE rataan 
nurut wahyu Kami. Apabila datang H0 Be 2216625 


azab yang telah Kami tentukan dan (ata 200 Gen ya 
memancar air dari permukaan bumi S3 lan & KAI 
(terjadi banjir besar), maka masuk- “592 ana 
kanlah tiap jenis binatang ke dalam Pata aU puan 
perahu sepasang-sepasang, demikian os5 Ye 2 235 

pula masukkanlah keluargamu ke pora 


dalamnya, kecuali orang yang telah 
lebih dahulu ditetapkan kebinasaan- 
nya di antara mereka. Janganlah 
kamu memohon kepada-Ku supaya 


S Kaitkan dengan S.1l: Huud dan S.7: al-A'raaf. 
? Kaitkan dengan 5.54: al-Oamar. 
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Aku menyelamatkan mereka yang 
zalim: sesungguhnya mereka pasti 


akan karam. 
(28) Apabila kamu beserta orang-orang PENA engan aa “ir 
yang bersamamu telah tenang di Je Haryng AG gama Taka 


dalam perahu, maka ucapkanlah: . - "- ', ! 
“Segala puji bagi Allah yang telah Ca Ga 8 
menyelamatkan kami dari kaum yang 


zalim.” 

(29) Dan katakanlah: “Wahai Tuhanku, LAI 35 Pr Da 
tempatkanlah aku di tempat yang HENNA 7D 29 
penuh berkat dan Engkaulah sebaik- 2 ke 2iert one 
baik yang menempatkan hamba- SNI GEE 
Nya.” 

(30) Sesungguhnya, hal yang demikian itu Ta AKAN) , 
benar-benar terdapat tanda kekuasaan o Dara A5 23 
Allah dan sesungguhnya Kami benar- 


benar menguji kamu semua. 
TAFSIR 


Wa lagad arsalnaa nuuhan ilaa gaumihii fa gaala yaa gaumi'budullaaha 
maa lakum min ilaahin ghairuh — Dan sungguh, Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya, maka berkatalah Nuh: “Wahai kaumku, sembahlah 
Allah. Tidak ada Tuhan bagimu selain Dia.” 


Kami (Allah) telah mengutus Nuh kepada kaumnya untuk menakut-nakuti 
mereka dengan azab Allah yang akan ditimpakan kepada mereka yang mendustakan 
Rasul. Nuh berkata: “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata. Dialah yang 
melimpahkan keutamaan-Nya kepadamu. Tidak ada yang berhak menerima ibadat 
kecuali Dia, Tidak ada tuhan bagimu selain Allah.” 


A falaa tattaguun — “Apakah kamu tidak akan bertakwa?” 


Apakah kamu tidak takut azab Allah? Jika kamu takut, tentulah kamu tidak 
menyembah selain Allah. 


Fa gaalal mala-ul la-ddina kafaruu min gaumihii maa haa-daa illaa ba- 
syarum mits-tukum yuriidu ay yatafadh-dhala “Slaikum —- Maka berkatalah 
para pemuka kaumnya yang sudah mendarah daging kekafirannya: “Nuh itu 
hanyalah seorang manusia seperti kamu. Dia ingin memperoleh keutamaan 
atas kamu.” 


Para pemuka kaum Nuh yang sudah sangat mendalam kekafirannya serta 
mempunyai pengaruh kepada kaumnya berkata: “Nuh itu hanyalah seorang manusia 
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biasa seperti kamu. Dia ingin memperoleh keistimewaan dan kebesaran atas 
kamu. Oleh karenanya dia mengaku dirinya rasul Allah agar bisa menjadi pemimpin 
kamu.” | 


Wa lau syaa-allaahu Ia anzala malaa-ikatan — Seandainya Allah 
berkehendak, tentulah Dia menurunkan malaikat. 


Sekiranya Allah bermaksud seperti yang didakwakan oleh kaum Nuh, tentulah 
Dia mengirimkan seorang rasul dari malaikat. Sebab, malaikat tebih mampu 
menarik perhatian masyarakat. Mereka berpendapat bahwa tidak pada tempatnya 
rasul itu dari jenis manusia. 


Maa sami'naa bi haa-dna fti aabaa-inal awwaliin — “Kami belum pernah 
mendengar yang seperti ini pada masa orang tua kami yang telah lalu.” 


Kami, kata kaum Nuh, belum pernah mendengar bahwa pada masa orang- 
orang tua kami juga ada seruan seperti yang disampaikan Nuh, yaitu tidak ada 
tuhan melainkan Allah, tidak ada sesuatu yang berhak disembah (ma'bud) selain 
Dia. | 


In huwa illaa rajulum bihii jinnatun — “Tiadalah Nuh selain seorang 
lelaki yang rusak akalnya.” 
Nuh hanyalah seorang yang tidak waras, kata kaum Nuh selanjutnya. Semua 


keterangan yang disampaikan hanyalah omongan orang-orang yang tidak masuk 
akat. Jadi, kita tidak perlu menghabiskan waktu untuk menerima seruan Nuh. 


Fa tarabba-shuu bihii hattaa hiin — “Maka tunggulah sampai suatu saat.” 


Oleh karenanya, tandas mereka, tunggulah dan mungkin tidak tama lagi 
Nuh akan kembali kepada agamamu, yakni agama orang-orang tua kita. 


Oaala rabbin shurnii bi maa kadz-diabuun — Nuh berkata: “Wahai 
Tuhanku, tolonglah aku terhadap tindakan mereka yang mendustakan aku.” 


Karena Nuh sudah tidak mempunyai lagi cara untuk menundukkan hati mereka 
dan mengatasi perilakunya, beliau pun menyerahkan diri kepada Allah, seraya 
memohon: “Wahai Tuhanku, tolonglah aku dengan melaksanakan apa yang telah 
aku janjikan kepada mereka, yakni mereka ditimpa azab jika mereka terus-menerus 
mendustakan aku.” Allah pun memperkenankan doa Nuh, dengan firman-Nya: 


Fa auhainaa ilaihi anish na'il fulka bi a'yuninaa wa wahyinaa — Maka 
Kami mewahyukan kepada Nuh: “Buatlah perahu di bawah pengawasan 
Kami dan menurut wahyu Kami.” 0 





" Ayat ini semakna dengan 5.54: al-Camar, 10: S.71: Nuh, 26, 
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Kami (Allah) memerintahkan kepada Nuh untuk membuat perahu, ketika 
Kami akan memenangkan dia atas kaumnya. “Buatlah perahu di bawah pengawasan 
Kami dan Jibril membawa wahyu Kami untuk mengajar kamu tentang cara 
membuat perahu.” 


Fa i-dzaa jaa-a amrunaa wa faarat tannuuru fas luk ftihaa min kullin 
zaujainits naini wa ahlaka illaa man sabaga “olaihil gaudu minhum — 
Apabila datang azab yang telah Kami tentukan dan memancar air dari 
permukaan bumi (terjadi banjir besar), maka masukkanlah tiap jenis binatang 
ke dalam perahu sepasang-sepasang, demikian pula masukkanlah keluareamu 
ke dalamnya, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan kebinasaannya 
di antara mereka. 


Apabila telah datang azab yang Kami janjikan dan telah terpancar air dari 
permukaan tanih berupa banjir besar, maka masukkanlah ke dalam perahu itu 
tiap jenis binatang sepasang-sepasang. Demikian pula masukkanlah ke dalamnya 
anak-anakmu dan isterimu, kecuali keluargamu yang telah ditetapkan mendapat 
kebinasaan, yaitu isterimu dan anakmu yang bernama Kan'an. 


Wa laa tu-khaa-thibrai fil la-ddina zhalamuu innahum mugh-raguun — 

Janganlah kamu memohon kepada-Ku supaya Aku menyelamatkan mereka 

yang zalim, sesungguhnya mereka pasti akan karam. 

Janganlah kamu (Nuh) memohon Aku supaya menyelamatkan mereka yang 
mengingkari Tuhannya dari kekaraman, karena telah ada ketetapan-Ku mengenai 
diri mereka. Yaitu, mereka pasti karam Karena kezaliman dan kemaksiatannya. 


Fa i-dzns tawaita anta wa mam ma'aka alal fulki fa gulil hamdu Iillaahil 
la-ddi najjaanaa minal garenizh Ihaalimiin — Apabila kamu beserta orang- 
orang yang bersamamu telah tenang di dalam perahu, maka ucapkanlah: 

"Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari kaum yang 

zalim.” 

Apabila kamu telah berada di dalam perahu beserta orang-orang yang kau 
naikkan ke dalamnya, kata Allah, maka ucapkanlah: “Segala puji kepunyaan 
Allah yang telah melepaskan kami dari orang-orang musyrik yang zalim.” 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh bersenang hati 
akibat orang lain tertimpa bencana. Meskipun yang tertimpa bencana itu musuh, 
kecuali jika dengan kebinasaan atau kematiannya, masyarakat bebas dari gangguan- 
gangguan yang ditimbulkannya. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, mereka yang naik ke dalam perahu berjumlah 
80 orang. Nuh bersama tiga isteri dan tiga anaknya, yaitu Sam, Ham, dan Yafits, 
serta 70 orang lainnya. Seluruh manusia yang ada sekarang merupakan keturunan 
penumpang perahu Nuh tersebut, demikian menurut Ibn Abbas. | 
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Wa gur rabbi andinii munzalam mubaarakaw wo anta khairul mundkin— 
Dan katakanlah: “Wahai Tuhanku, tempatkanlah aku di tempat yang penuh 
berkat dan Engkaulah sebaik-baik yang menempatkan hamba-Nya.” 
Katakanlah, apabila banjir telah surut dan kamu turun dari perahu, maka 
berdoalah: “Wahai Tuhanku, tempatkanlah aku di tempat yang penuh keberkatan 
dan kebajikan. Engkaulah Tuhan yang sebaik-baik menempatkan hamba-Nya.” 
Oatadah berkata: “Allah mengajar kamu membaca sewaktu menaiki 


kendaraan.” 
Mes, (pa - AA 


"Dengan nama Allah sewaktu berlayar dan waktu berhenti." 


Waktu mengendarai binatang: 


Ge KE MO Lee 


"Maha Suci Tuhan yang telah menundukkan ini untuk kami dan kami bidak dapat 
menundukkannya. ” 


Ketika turun dari kendaraan: 


II GA CN, s3 IIS , 


"Dan katakanlah: “Wahai Tuhanku, rempatkaniah kami di tempat yang penuh berkat 
dang Engkaulah, Tuhan yang sebaik-baik memberikan tempat kepada hamba-Nya.” 


Inna fti dzaalika la cayaatiw wa in kunnaa la mubtaliin - Sesungguluya, 
hai yang demikian itu benar-benar terdapat tanda kekuasaan Allah dan 
sesungguhnya Kami benar-benar menguji kamu semua. 


Dalam semua apa yang Kami (Allah) lakukan kepada Nuh, membinasakan 
kaumnya yang mengingkari dan mendustakan dia, mengingkari keesaan Kami, 
dan menyembah berhala, sungguh terdapat pelajaran bagi kaummu, Muhammad 
(musyrikin Ouraisy), dan menjadi huijah bagi Kami. Sesungguhnya Kami menguji 
mereka dengan berbagai tanda (fenomena) kebesaran Kami untuk bisa dilihat apa 
. yang mereka lakukan sebelum ditimpa azab. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa banyak sekali umat yang tidak 
mau mengambil pelajaran dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Mereka mengingkari 
nikmat dan mengingkari Tuhan yang memberi nikmat. Mereka justru menyembah 
yang selain Allah dan mendustakan Rasul-Nya, karena itu mereka pun dibinasakan 
oleh Aliah. Hat ini untuk memperingatkan orang Ouraisy dari bencana yang bisa 
menimpa mereka jika mereka terus-menerus mendustakan Rasui. 


729 

(31) Kemudian sesudah mereka (kaum L Aa 0 ara 

Nuh binasa), Kami pun menjadikan Sa Kenari, 
“ umat yang lain (sebagai peng- 
gantinya)." 

(32) Kami mengutus kepada mereka Tae Taj 3 . 
seorang rasul di antara mereka untuk AYO rongelak 
menyerunya, dengan katanya: “Sem- Tata, 
bahlah Allah. Tidak ada bagimu yag pesan A oa alliya TI 
tuhan selain Dia, apakah kamu tidak 
bertakwa?” 


(33) Berkatalah para pemuka kaumnya FAN KAN AN Na S1) III 


yang sangat mendarah daging kekafir 1.5 
emdustakan perj 1m - AN Te 
Mn Sesan hari akhirat dan Kami Maut AKG 


telah membuat mereka hidup mewah P Kat Tt 2 Aa AN 

di dunia: “Dia ini hanyalah seorang Ong Et 
manusia seperti kamu juga, dia 

makan apa yang kamu makan dan 

meminum apa yang kamu minum." 


(34) Sungguh, jika kamu menaati seorang Th, 
manusia yang sama dengan kamu, SEK ME an 
tentulah kamu menjadi orang yang @.? Kei 

(35) Apakah dia berjanji kepadamu bahwa agak 0 : 
setelah meninggal serta menjadi ap PAN FAK 
tanah dan tulang-belulang, kamu ke, 72 IL 1s 
akan dibangkitkan (dihidupkan) Ogan KI Ueg 
kembali? 


8 Kaitkan dengan S.21: al-Anbiyaa': S.16: am-Nahl, dan 5.45: al-Jaatsiyah. 
1 Kaitkan dengan S.17: al-laraa', 16: $.6: a-An'aam, 123: 5.46: al-Ahgaaf, 20. 
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(36) Sungguh, amat jauh sekali apa yang en Kata La Te Desa Daan 
dijanjikan kepadamu itu. Stade PI ga 

(37) Hidup tidak lain adalah hidup di Sab PAN ATU ee nat Tadi " 

dunia. Kita mati'dan kita hidup, dan (Tea EL 

kita tidaklah akan dibangkitkan OP ae 1 ir 

— kembali, OeregaepLag 
(38) Dia hanyalah seorang lelaki yang Ke RN 3 

selalu membuat 1 kepada (Hal S ps1 na dl 

lah. Kita tidaklah membenar- RE AAA Ka 

kannya (beriman kepadanya). DA olag 

(39 Dia berkata: “Wahai Tuhanku, IA 1 

tolonglah aku dan timpakanlah azab Oppa 3 Lai ade 


kepada mereka disebabkan oleh 
perilakunya mendustakan aku,” | . | | 

(40) Allah berfirman: “Dalam sedikit AI (GA Pres TS 
waktu lagi mereka akan menjadi Oinoats we Jd JstE 
orang-orang yang menyesal.” 


1 
(HH) Maka mereka pun disambar petir, Sh APA A Ata 2 Pe Ata CI 
lalu Kami membawa mereka seperti TEA Ori C: 3 Karan 


kotoran-kotoran yang dihanyutkan Pa 1 Te » 7 

oleh air bah. Amat jauh sekali rahmat | OB pan 3 

Tuhan dari kaum yang zalim itu. | : 
TAFSIR 


Isumma an-sya'naa mim ba'dihim garnan aa-khariin, Fa arsalnaa ftihim 
rasuulam minhum ani'budullaaha maa lakum min ilaahin ghairuhuu a 
Jalaa tattaguun — Kemudian sesudah mereka (kaum Nuh binasa), Kami 
pun menjadikan umat yang lain (sebagai gantinya). Kami mengutus kepada 
mereka seorang rasul di antara mereka untuk menyerunya, dengan katanya: 
“Sembahlah Allah. Tidak ada bagimu tuhan selain Dia, apakah kamu tidak 
bertakwa?” | | | | 
Setelah kaum Nuh binasa akibat karam dalam bencana banjir besar, Kami 
(Allah) pun menjadikan kaum yang lain, yakni "Ad. Kepada mereka pun diutus 
seorang rasul dari mereka sendiri, yang telah mereka kenal dengan baik, secara 
lahir ataupun keadaan hidupnya, agar mudah membenarkannya, Mereka itu adalah 
anak-anak dari orang yang beriman yang telah mengikuti Nuh. Akan tetapi mereka 
mempersekutukan Allah. Maka, berkatalah Hud, rasul yang diutus kepada mereka. 
“Wahai kaumku, sembahlah Allah sendiri. Janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu dan taatilah Dia. Tidak ada tuhan yang berhak menerima 
ibadat selain Dia. Apakah kamu tidak takut kepada siksa Allah, karena kamu 
menyembah selain Dia?” 
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Wa gaalal mala-u min yamihil la-dciina kafaruu wa kadz-dzabuu bi ligaa- 
jl aa-khirati wa atrafnaahum fil hayaatid dun-yaa maa haa-dzaa Haa ba- 
syarum mits-lukum ya'kulu mim maa ta'kuluuma minhu wa yasyrabu 
mimmaa tasy-rabuun - Berkatalah para pemuka kaumnya yang sangat 
mendarah daging kekafirannya dan mendustakan adanya perjumpaannya 
dengan hari akhirat dan Kami telah membuat mereka hidup mewah di dunia: 
“Dia ini hanyalah seorang manusia seperti kamu juga, dia makan apa yang. 
kamu makan dan meminum apa yang kamu minum.” 

Para pemuka kaum Hud mengingkari keesaan Allah dan kebenaran Rasul- 
Nya, serta mendustakan kedatangan hari akhirat. Mereka juga tidak beriman 
kepada kebangkitan manusia di hari akhir karena merupakan kaum yang 
mengagungkan kebendaan (kaum materialis) yang tidak beriman kepada sesuatu 
yang gaib serta diberi kemewahan hidup di dunia dan kesenangan yang membutakan 
hati nuraninya kepada orang-orang kecil. Kata mereka: “Hud yang mengaku 
dirinya rasul itu hanyalah seorang manusia yang sama dengan kamu, Dia juga 
makan apa yang kamu makan dan meminum apa yang kamu minum. Tidak ada 
satu keutamaannya atas kamu. Maka, bagaimana dia mengaku mempunyai 
keutamaan dan bahwa dia ditugaskan oleh Allah membawa risalah-Nya kepada 
kamu?” 


Wa Ia in a-tha'tum ba-syaram mits-lakum innakum i-daal Ia khaasiruun— 
Sungguh, jika kamu menaati seorang manusia yang sama dengan kamu, 
tentulah kamu menjadi orang yang rugi. 


Demi Allah, kata pemuka kaum Hud kepada masyarakatnya lagi, jika kamu 
menaati manusia yang serupa dengan kamu, tentulah kamu menjadi orang yang 
rugi. Sebab, dengan itu berarti kamu telah menghinakan dirimu sendiri dan 
mengutamakan orang lain atas dirimu. 


A ya'idukum annakum i-dzaa mittum wa kuntum turaabaw wa T-zhaaman 
annakum mukh-rajuun — Apakah dia berjanji kepadamu bahwa setelah 
meninggal serta menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu akan dibangkatkan 
(dihidupkan) kembali? | 
—. Bagaimana dia (Hud) berjanji bahwa kamu akan dibangkitkan kembali dari 
kuburmu dalam keadaan hidup seperti sekarang sesudah kamu meninggal dan 
tubuhmu menjadi tanah dan kepingan-kepingan tulang di dalam kubur? 


. Haihaata hoihaata H maa tuu'aduun — Sungguh, amat jauh sekali apa 
.. yang dijanjikan kepadamu itu. | : 
— Sungguh, ujar kaum Hud lagi, amat jauh sekali (tak masuk akal) apa yang 
dia janjikan kepadamu, yakni kembali bangkit dari kubur untuk dihisab dan 
menerima pembalasan, sedangkan sebelumnya tulang-belulangmu sudah hancur. 
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In hiya Hlaa hayaatunad dur-yaa namuutu wa nahyaa wa maa nahnu bi 
mab'uu-tstin — Hidup tidak lain adalah hidup di dunia. Kira mari dan kita 
hidup, dan kita tidaklah akan dibangkitkan kembali. 

Hidup hanya sekali saja, tandas pemuka kaum Hud, yaitu hidup di dalam 
dunia. Semua makhluk yang ada di dunia sekarang akan mati dan tidak akan 
hidup lagi. Yang akan datang menggantikan adalah generasi lain, anak-anak dan 
Cucu-cucu kita. Keadaan manusia sama dengan padi, dipanen (dituai) yang sudah 
masak dan tumbuh pula yang lain. 


In huwa illaa rajulunif taraa “olallaahi ka-ddibaw wa maa nahnu lahuu bi 

mu mintin — Dia hanyalah seorang lelaki yang selalu membuat kebohongan 

kepada Allah. Kita tidaklah membenarkannya (beriman kepadanya). 

Hud itu hanyalah seorang lelaki yang membuat kebohongan terhadap Allah. 
Dia pernah mengatakan bahwa tidak ada tuhan selain Allah, yang menjadikan 
langit dan bumi. Pernah pula dia mengatakan bahwa apabila kamu telah meninggal, 
telah menjadi tanah dan tinggal tulang-belulang akan dibangkitkan kembali di 
hari kiamat. Kami semua (kaum Hud) tidak membenarkan penjelasan Hud itu. 

Sesudah berputus asa karena kaumnya selalu mengingkari seruannya, maka 
Hud memohon kepada Allah: 3 


Onala rabbin shurnii bi mas kadi-dzabuun — Dia berkata: “Wahai Tuhanku, 
tolonglah aku dan timpakanlah azab kepada mereka disebabkan oleh 
perilakunya mendustakan aku.” 


Setelah Hud berdaya upaya dengan keras, tetapi tidak berhasil mengajak 
kaumnya menjalankan agama yang bak (benar), maka Hud menyerahkan dirinya 
kepada Allah, seraya berdoa: “Wahai Tuhanku, tolonglah aku atas mereka dan 
timpakanlah azab kepada mereka karena kedustaannya terhadap seruanku.” 


Jaala “ammaa gahilil la yush-bihunna naadimiin — Allah berfirman: 
“Dalam sedikit waktu lagi mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal.” 


Dalam waktu yang tidak lama lagi, kata Allah, mereka yang mendustakan 
kamu (hud), akan menyesali apa yang mereka lakukan karena akan tertimpa azab 
Kami. 


Fa a-kha-dzat humush shaihatu bil haggi fa ja'alnaahum ghu-tsaa-an — 
Maka mereka pun disambar petir, lalu Kami membawa mereka seperti 
kotoran-kotoran yang dihanyutkan oleh air bah. 


Maka, Kami (Allah) menimpakan azab dengan datangnya petir yang 
menyambar-nyambar dan memusnahkan atau menewaskan mereka. Mereka layak 
menerima azab yang demikian karena kekafirannya dan perbuatannya mendustakan 
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Rasul. Setelah petir menyambar-nyambar, mereka bagaikan limbah daun kayu 
dan ranting-ranting pohon yang buruk terapung-apung dibawa banjir. 


Fa bu'dal HI gaumizh thaalimiin — Amat jauh sekali rahmat Tuhan dari 
kaum yang zalim itu. 
Maka Allah telah menjauhkan mereka yang kafir itu dari rahmat-Nya. Sebab, 


perilaku mereka selalu mengingkari Allah dan Rasul-Nya, serta menjadikan teladan 
yang buruk bagi kerusakan dan kejahatan (kemaksiatan). 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa sesudah membinasakan kaum 
Nuh, maka Dia menjadikan kaum lain sebagai generasi baru penggantinya, yaitu 
kaum “Ad. Tetapi ternyata kaum “Ad juga mendustakan kebenaran, mereka pun 
dimusnahkan pula. 


730 


(42) Kemudian sesudah kaum “Ad 


CA PE TA SAK 
(binasa), Kami menjadikan beberapa OP Hap Pena ejaa 


kaum yang lain lagi. 

(43) Tidak ada suatu umat pun yang dapat Pu eta Ta ai bi (223 GAN ak” La 
mempercepat ajalnya dan tidak pula AA ng Mu Han PA 
bisa memundurkannya (melambat- 
kannya). 


(44) Kemudian Kami mengutus beberapa 


(45) 


rasul secara beriring-iringan. Setiap 


Pe Ng Pati 2. Dr ra 
AAS Oam 


$. aa ge 
ada rasul datang kepada suatu umat, »2 is war TA NGII 
inaka umat itu mendustakan rasul itu. P "2 Lis Sara (PA 


Maka, Kami membinasakan sebagian 
dari mereka sesudah membinasakan 
yang lain dan Kami menjadikan 
mereka sebagai warta (informasi) 
yang dipercakapkan orang. Sesung- 
guhnya sangat jauhlah rahmat Allah 
untuk mereka yang tidak beriman. 

Kemudian Kami mengutus Musa dan 
saudaranya, Harun, yang membawa 


P3 AG 0 ANN Da 
OA PA base 


Ea SAE pn EL 
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tanda-tanda (bukti) kebesaran Kami 1 TN 3 
dan keterangan yang nyata," 2 

(46) kepada Fir'aun dan para pejabat Ha ga AA Ta ad 
tingginya, maka mereka pun (Fir'aun | 0 up 
dan pejabatnya) menyombongkan AT 
diri. Mereka memang kaum yang 
sombong. 

(47) Mereka berkata: “Apakah kita mem- PAS 250 Pa 
benarkan dua manusia (Musa dan LE. RAN C: 
Harun) yang serupa dengan kita, Ka An ae Bata 
sedangkan kaumnya menyembah kita Ooh C3 
(Fir'aun).” 

(48) Mereka mendustakan kedua rasul itu, AA KAA 
lalu menjadilah mereka sebagai O Ags oa 9) 
orang-orang yang dibinasakan. 

(49) Sungguh, Kami telah memberikan at- AAA AN TA MA ora ke 
Taurat kepada Musa: mudah-mudah- 
an mereka memperoleh petunjuk. 

(50) Dan telah Kami jadikan Ibn al- raba raca Ha, era Apaan 
Maryam dan ibunya sebagai tanda 231943 yA 
kebesaran Kami. Keduanya Kami Pama 


tempatkan pada suatu tempat yang 
tinggi yang menjadi tempat kediaman 
manusia dan bermata air." 


TAFSIR. 


Trumma an-sya'naa mim ba'dihim guruunan aa-khariin 5 Kemudian 

sesudah kaum 'Ad (binasa), Kami (Allah) menjadikan beberapa kaum yang 

lain lagi. 

Sesudah kaum Nuh dan kaum “Ad binasa dengan kebesaran dan kekuasaan 
Kami, maka Kami menjadikan beberapa kaum yang lain lagi, seperti kaum Shaleh, 
kaum Luth, kaum Syu'aib, dan lain-lain. 


Maa tasbigu min ummatin ajalahaa wa maa yasta'khiruun — Tidak ada 
suatu umat pun yang dapat mempercepat ajalnya dan tidak pula bisa 
memundurkannya (melambatkannya), 


2? Kaitkan dengan kisah Musa dalam S.7: al-A'raaf. 

8 Kaitkan dengan kisah kisah Ashhabul Kahfi: S.il: Huud, 43-80: S.12: Yusuf, 69-99: 
5.93: adh-Dimihaa, 6: 5.18: al-Kahfi, 63: 8.38: alAufaal, 26 dan bagian akbur 5.4: an-Nisaa', 
157-159: S.17: ak-ilsraa'. | 
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Tsumma arsalnaa rusulanaa tatraa « Kemudian Kami mengutus beberapa 
rasul secara beriring-iringan. 
Kemudian Kami mengutus rasul-rasul kepada umat tersebut seorang demi 


seorang secara beriringan atau sesudah berselang sementara waktu sesudahnya 
dengan iradat Allah dan ilmu-Nya. 


Kullamaa jaa-a ummatar rasuuluhas kadi-diabuuhu — Setiap ada rasul 
datang kepada suatu umat, maka umat itu mendustakan rasul itu. 


Setiap rasul datang menyampaikan apa yang diterima dari Allah berupa syariat 
dan hukum. Ternyata, umatnya juga mendustakannya, mengikuti jalan hidup seperti 
yang telah dilalui oleh umat-umat sebelumnya yang sudah dibinasakan, dan seperti 
yang dilakukan oleh kaummu (Muhammad) sekarang ini. 


Fa-atba'naa ba'dhahum ba'dhan — Maka, Kami membinasakan sebagian 
dari mereka sesudah membinasakan yang lain. 


Maka Kami telah membinasakan mereka satu demi satu ketika mereka 
mendustakan rasul-Nya. 


— Wa ja'alnaahum ahaadi-tsa — Dan Kami menjadikan mereka sebagai warta 
(informasi) yang dipercakapkan orang. 
. Oleh karena Kami telah membinasakan mereka, maka lenyaptah semua bekas 
mereka, lalu menjadilah cerita yang tersebar dari mulut ke mulut. 


Fa bu'dal ti gaumil Ina yu'minuun — Sesungguhnya sangat jauhlah rahmat 
Allah ursuk mereka yang tidak beriman. 


Tsumma arsalnaa muusaa wa a-khaahu haaruuna bi aayaatinaa wa sul- 
thaanim mubtin. Haa firauna wa mala-ihii fas takbaruu wa kaanuu 
gauman 'galiin 5 Kemudian Kami mengutus Musa dan saudaranya, Harun, 
yang membawa tanda-tanda (bukti) kebesaran Kami dan keterangan yang 
nyata kepada Fir'aun dan para pejabat tingginya, maka mereka pun (Fir'aun 
— dan pejabatnya) menyombongkan diri. Mereka memang kaum yang sombong. 
Kemudian sesudah rasul-rasul yang telah disebutkan, Kami mengutus Musa 
dan saudaranya, Harun, kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya dari Oibti 
dengan membawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang kuat. Tetapi Fir'aun dan 
kaumnya tidak mau mengikutinya, tidak mau tunduk ke bawah perintahnya, dan 
tidak mau mendengar seruannya supaya beriman kepada Allah dan tidak lagi 
menindas Bani Israil. Fir'aun dan kaumnya memang merupakan orang-orang 
yang sombong dan tinggi hati. 
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Fa gaaluu a nu'minu Ii ba-syaraini mits-linaa wagaumuhaa lanaa 
aabiduun — Mereka berkata: “Apakah kita membenarkan dua manusia 
(Musa dan Harun) yang serupa dengan kita, sedangkan kaumnya menyembah 
kata (Fir'aun). ” 

Fir'aun dan kaumnya berkata: “Bagaimana kita tunduk kepada Musa dan 
saudaranya. Risalah (wahyu) itu sebenarnya harus disampaikan oleh malaikat, 
sedangkan Bani Israil adalah jajahan dan pelayan kita yang harus tunduk kepada 
kita. Bagaimana kita menyerahkan kepemimpinan mereka kepada Musa dan 
Harun.” 

Ini adalah tipu daya belaka, supaya Musa dan Harun dapat melepaskan diri 
dan upayanya untuk membebaskan Bani Israil dari cengkeraman kekuasaan Fir'aun, 


Fa kadz-dzabuuhumaa fa kaanuu minal muhlakiin — Mereka mendustakan 
kedua rasul itu, lalu menjadilah mereka sebagai orang-orang yang 
dibinasakan. 

Oleh karena mereka terus-menerus mendustakan Musa dan Harun, maka 
Allah pun membinasakan mereka dengan menenggelamkannya ke dalam Laut 
Merah, sebagaimana Allah telah membinasakan umat-umat sebelumnya. 

Kemudian Allah menjelaskan keutamaan yang diberikan kepada M Musa sesudah 
Fir'aun dan kaumnya dibinasakan, dengan firman-Nya: 


Ya lagad aa-fainaa muusal kitaaba la'dlahum yahtaduun — Sungguh, 
Kami telah memberikan at-Taurat kepada Musa: mudah-mudahan mereka 
memperoleh petunjuk. 

Kami telah menurunkan kepada Musa kitab at-Taurat, yang mengandung 
hukum, perintah, dan larangan sesudah Kami membinasakan Fir'aun dan kaumnya. 
Mudah-mudahan kaum Musa mendapatkan petunjuk kebenaran dan mengerjakan 
syariat yang terkandung di dalamnya. 


Wa ja'alnabna maryama wa ummahuu aa-yatan — Dan Kami telah jadikan 
Ibn al-Maryam dan ibunya sebagai tanda kebesaran Kami." 


Kami telah menjadikan Isa ibn Maryam dan ibunya sebagai tanda yang 


menunjukkan kebesaran dan kekuasaan Kami, karena Isa itu Kami jadikan tanpa : 


ayah. Kami memberikan kemampuan berbicara sewaktu dia masih dalam ayunan 
(bayi). Kami juga memberinya kemampuan menyembuhkan orang buta dan orang : 
berpenyakit supak. Begitu pula ibunya, Kami menjadikan sebagai tanda kebesaran “1 
Kami, bisa mengandung tanpa bersuami. Keduanya dijadikan sebagai tanda, karena 
sama-sama menakjubkan dan kejadian yang dialami keduanya menyalahi kebiasaan. 


H Baca 5.21: al-Anbiyaa”, 91. 
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Wa aawainaahumaa ilaa rabwatin dinati garaariw wa ma'iin - Keduanya 
Kami tempatkan pada suatu tempat yang tinggi yang menjadi tempat kediaman 
manusia dan bermata air. 

Kami menempatkan keduanya pada suatu tempat yang tinggi di muka bumi 
yang mempunyai buah-buahan dan air yang mengalir. Menurut pendapat Ibn 
Abbas, yang dimaksud dengan rabwah di sini adalah Baitul Magdis, sedangkan 
menurut Abdullah ibn Salam adalah Damaskus. Menurut pendapat Abu Hurairah 
adalah ar-Ramtah (ar-Ramalah, wilayah Palestina). 


— KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa sesudah kaum Nuh dan kaum 
Hud binasa, Dia menjadikan umat yang fain. Allah juga mengutus rasul untuk 
mereka dari suku mereka sendiri. Tetapi setiap datang rasui, mereka juga 
mendustakannya, sehingga Allah akhirnya membinasakan mereka. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa Dia mengutus Musa dan Harun kepada 
Fir'aun dengan membawa ayat-ayat dan hujjah yang kuat. Fir'aun tidak mau 
mengikuti mereka dengan alasan Musa dan Harun adalah manusia biasa, bukan 
malaikat. Akibatnya, Fir'aun dan kaumnya juga dibinasakan. 

Allah juga menjelaskan tentang Isa dan ibunya, Maryam, yang dijadikan 
sebagai hujjah atas kekuasaan-Nya. 


731 


(S1) Wahai para rasul. Makanlah makanan ET akan Kara 1 51E 


yang halal dan kerjakan perbuatan 


(amal) yang saleh, sesungguhnya Aku PA Unta PIA 
Maha Mengetahui apa yang kamu GRES Ost 25) 
kerjakan." 

(52) Dan sesungguhnya agamamu adalah Oa Ana Chris Gea 
afama yang satu. Aku adalah 2 


Tuhanmu, maka bertakwalah kepada- 
Ku. 

(53) Mereka menceraiberaikan urusannya TA yan AM AP NYA SA 
menjadi beberapa golongan. Masing- X air ba pa SA yaba3 
masing golongan berbangga dengan Dop 
anutannya (mazhabnya). | " 


5 Kaitkan dengan S.3: Ali Imran, 85: 5.21: al-Anbiyas” dan 5.45: al-Jaatsiyah. 
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(54) Maka tinggalkanlah mereka dalam aa: LC ah 37 act 
kesesatan sehingga sampai pada era Pi 33 
saatnya. 

(55) Apakah mereka mengira bahwa Kami L e0 pre aah P3 La 
memberikan anak-anak dan harta Einsadlayan Par Ha ! 
kepadanya (berarti). 

(56) Kami menyegerakan kebajikan- DIA PL UA Sedan “h 
kebajikan untuknya? Tidak. Mereka Daya DI SG 2 
tidak menyadari yang demikian itu. 


TAFSIR 


Yaa ayyuhar rusulu kuluu minath thayyibaati wa'maluu shaalihan - Wahai 
para rasul. Makanlah makanan yang halal dan kerjakan perbuatan (amal) 
yang saleh. 


Allah memerintahkan para rasul-Nya pada masanya masing-masing supaya 
makan makanan yang halal dan rezeki yang baik serta mengerjakan amalan yang 
saleh sebagai imbangan atas nikmat-nikmat yang dilimpahkan-Nya, baik yang 
lahir maupun yang batin. 

Perintah ini, walaupun pada lahiriahnya ditujukan kepada para nabi, pada 
hakikatnya juga ditujukan kepada segenap umatnya. Maka maknanya adalah: 
Wahai semua mukmin di segenap benua, makanlah yang halal dan baik, yang 
dapat memelihara akal dan kehidupan, serta kerjakanlah semua amalan yang 
saleh. 

Kata “7hayyib” di sini adalah yang halal, yang hening bersih, dan yang dapat 
memelihara jiwa dan akal. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibn Abi Hatim, Ibn Mardawaih, dan al-Hakim 
dari Ummi Abdillah, saudara perempuan dari Syaddad ibn Auf bahwa Ummi 
Abdillah mengirim air susu segelas kepada Nabi saw. ketika berbuka puasa. 
Tetapi orang yang mengantarkan susu itu diminta Nabi kembali ke Ummi Abdillah, 
seraya bertanya: “Dari mana engkau memperoleh air susu ini?” Jawab Ummi 
Abdillah: “Dari seekor kambingku.” Setelah memperoleh jawaban itu, maka air 
susu Kembali dibawa kepada Nabi. Tetapi Nabi meminta ditanyakan lagi dari 
mana air susu itu, dan Ummi Abdillah mengatakan: “Aku membelinya dari 
hartaku.” Barulah Nabi menerima air susu itu. Pada hari berikutnya, Ummi 
Abdillah mendatangi Nabi, dan bertanya: “Mengapa tuan mengembalikan air 
susu dari kami?” Jawab Rasulullah: “Para rasul diperintahkan supaya makan 
makanan yang halal dan mengerjakan amalan yang saleh.” 

Tuhan mendahulukan perintah “makan makanan yang halal” atas “beramai 
saleh” memberikan pengertian bahwa Allah tidak menerima sesuatu amalan yang 
“saleh, kecuali apabila didahului oleh makanan yang halal. 
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Juga menjadi petunjuk bahwa makan makanan yang halal menjadi penolong 
dan pendorong untuk berbuat amalan yang saieh. Makanan yang halal juga 
mempengaruhi jiwa atau mendorong seseorang untuk melakukan kebajikan. 


Dalam suatu hadis Nabi bersabda: 


an 


WINGS ja 2 ae 


"Daging yang tumbuh dari makanan yang haram, nerakalah yang lebih tepat menjadi 
tempatnya." 


Innii bi maa ta'maluuna “alim — Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. 


Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui segala amalanmu. Tidak ada sedikit 
pun yang tersembunyi dan Aku akan menyempurnakan pahalamu. 


Wa inna haa-dzihii ummatukum ummataw waahidatan — Dan 
sesungguhnya agamamu adalah agama yang satu. 


Ketahuilah, wahai manusia, segala yang tersebut dalam kisah para nabi itulah 
agamamu. Semua nabi menyeru umatnya untuk menyembah Allah, tanpa sekutu 
yang lain. Yang berbeda hanyalah syariat dan hukumnya, sesuai dengan 
perkembangan masa dan keadaan. Berbeda hukum dan syariat tidak berarti adanya 
perselisihan dalam agama, karena dasarnya tetap satu. Kalau demikian, maka 
Muhammad juga tidak membawa agama baru. Dia hanya menyempurnakan agama- 
agama yang telah lalu dan mendatangkan hukum syariat yang sesuai dengan 
perkembangan akal manusia yang terus tumbuh maju. : 


Wa ana rabbukum Jattaguun 5 Aku adalah Tuharmu, maka bertakwalah 

kepada-Ku. 

Sesungguhnya Aku adalah Tuhanmu, tidak ada sekutu bagi-Ku dalam masalah 
ketuhanan. Maka takutlah kepada siksa-Ku dan jauhkantah dirimu dari azab-Ku. 

Firman ini memberi pengertian bahwa agama semua rasul adalah satu, dengan 
makrifat kepada Allah dan menjauhi perbuatan maksiat. Akan tetapi umat-umat 
itulah yang menjadikan dirinya dalam beberapa golongan, seperti difirmankan 
oleh Allah sebagai berikut: 


Fa tagath-tha'uu amrahum bainahum zuburan kullu hizbim bi maa 
ladaihim farihuun 5 Mereka menceraibergikan urusannya menjadi beberapa 
golongan. Masing-masing golongan berbangga diri dengan anutan 


(mazhabnya). 
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Umat menjadikan dirinya bergolong-golongan (mazhab, aliran), lalu tiap 
golongan bangga dengan anutannya (mazhabnya) dan beri'tikad bahwa hanya 
anutan (mazhabnya) yang benar, sedangkan yang lain salah. 


Fa diarhum fii ghamratihim hattaa hiin — Maka renggaikanlah mereka 
dalam kesesatan sehingga sampai pada saatnya. . 


Maka tinggalkan saja orang-orang Ouraisy itu dalam kesesatannya, wahai 
Muhammad, sampai pada suatu ketika yang telah ditentukan oleh Allah. Mereka 
menyerupai umat-umat terdahulu dalam kekafiran dan keingkaran. Janganlah 
kamu merasa kesal ataupun jengkel, karena mereka belum juga diazab. 


A yahsabuuna annamaa numidduhum bihii mim maaliw wa baniin. 
Nusaariu lahum fil khairaati bal laa yasy 'uruun — Apakah mereka mengira 
bahwa Kami memberikan anak-anak dan harta kepadanya (berarti) Kami 
menyegerakan kebajikan-kebajikan untuknya. Tidak. Mereka fidak menyadari 
yang demikian itu. 

Apakah orang-orang yang tertipu itu menyangka bahwa Kami memberikan 
harta dan anak-anak karena Kami memuliakan mereka?. “Tidak, sekali-kali tidak.” 
Mereka tidak mengetahui bahwa Kami melakukan yang demikian terhadap mereka 
hanyalah sebagai suatu istidraj dan sebagai jalan untuk mengubah perilaku mereka 
yang terus-menerus melakukan dosa dan durhaka. Mereka tidak merasakan dan 
tidak pula mengetahut yang demikian. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah para rasul serta urnatnya supaya makan 
makanan yang halal dan mengerjakan amalan saleh sebagai tanda mensyukuri 
nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka. Allah menjelaskan bahwa 
Dia mengetahui segala amalan hamba-Nya, baik yang lahir maupun batin. Sesudah 
itu Allah menjelaskan bahwa agama yang hak adalah satu, sejak dari zaman 
Adam sampai masa sekarang. Umat-umat itu yang telah menjadikan mereka 
bergolong-golongan. Pada akhirnya Allah menyuruh Rasul-Nya membiarkan kaum 
Ouraisy terus-menerus dalam kesesatan, 


132 


| y 
(57) Sesungguhnya mereka yang tetap taat Ona AI "2. CI 
karena takut kepada Tuhannya. PEN Ia SekA AN), 


“ 4 4 
(58) Dan mereka yang beriman kepada EN AA Ka ena Tae Iis 
ayat-ayat Tuhannya. D9 IL ma) SL Pu Is 
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(59) Mereka yang tidak mempersekutikan 27... 
sesuatu dengan Tuhannya. | UAP Para TAN 


(60) Mereka yang memberikan apa yang 337 3 An uk LP KF 
telah diterimanya, sedangkan hatinya Una Oi sks 
dalam ketakutan: sesungguhnya of » A 
mercka akan kembali kepada MAA 
Tuhannya. 

(61) Merekalah yang bersegera mcngerja- -c KAA es “3 
kan kebajikan dan mercka yang Oon Da1 Ia Sial ade 
mendahuluinya. 

(62) Dan Kami tidak memberati (membe- ee GARA 22 AS Pa TE 
bani) seseorang, melainkan sesuai Dena) . 
dengan kadar kesanggupannya. Di 85 Ata 21 Laba 


sisi Kami ada sebuah kitab yang 
menuturkan kebenaran dan mereka 
itu sedikit pun tidak dianiaya. 


TAFSIR 


Innal la-dina ham min khasy-yati rabbihim musyfiguun — Sesungguhnya 
mereka yang tetap raat karena takut kepada Tuhannya. 


Mereka yang tetap dalam ketaatan dan bersungguh-sungguh mencari keridhaan 
Allah karena takut kepada-Nya, tentulah sangat takut kepada siksa-Nya dan 
senantiasa menjauhkan diri dari kemaksiatan dan selalu menghadapkan diri kepada 
— ketaatan dan amal saleh. 


Wal la-ddina hum bi aayaati rabbihim yu'minuun — Dan mereka yang 
beriman kepada ayat-ayat Tuhannya. 


Mereka yang beriman kepada ayat-ayat Allah dan membenarkan bahwa ayat- 
ayat itu adalah dalil yang menunjuk kepada wujud-Nya dan kesempurnaan sifat- 
Nya serta kebesaran-Nya dari semua kekurangan. Hal yang demikian tentulah 
tidak tumbuh, kecuali sesudah terjadi penyelidikan dan pemikiran yang benar 
tentang ayat-ayat Allah, baik ayat yang tertulis di alam (hukum alam) dan yang 
tertulis dalam al-ur”an. 


Wal la-daina hum bi rabbihim laa yusy-rikuun 5 Mereka yang tidak 

mempersekutukan sesuatu dengan Tuhannya. 

Mereka yang tidak menyembah sesuatu selain Allah dan tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 


Wal la-dgina yu'tuuna maa ca-taw wa guluubuhum wa jilatun annahum 
ilaa rabbihim raaji'uun 5 Mereka yang memberikan apa yang telah 
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diterimanya, sedangkan harinya dalam ketakutan: sesungguhnya mereka akan 

kembali kepada Tuhannya. 

Mereka yang memberikan apa yang didapatkan atau bersedekah, sedangkan 
hatinya takut jika pemberiannya itu tidak akan diterima dan takut tidak memperoleh 
ridha Allah, karena mereka meyakini dirinya akan kembali kepada Allah yang 
telah melimpahkan kebajikan kepadanya. Allah memberi pembalasan kepada 
mereka atas segala perbuatannya dan segala kekurangannya. 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau bertanya kepada Rasulullah tentang 
makna firman Allah di atas. "Apakah yang dimaksud dengan orang yang berzina, 
minum arak, dan mencuri dengan merasa takut kepada Allah?” Nabi menjawab: 
“Tidak, wahai puteri ash-Shiddig. Tetapi orang yang bersembahyang, berpuasa, 
dan bersedekah, sedangkan hatinya takut kepada Allah.” 

Inilah beberapa sifat yang tinggi dan sangat bernilai. Sifat yang pertama 
menunjuk takut kepada Allah. Sifat kedua menunjuk kepada iman yang dalam. 
Sifat ketiga menunjuk kepada tidak adanya syirik yang tersembunyi. Sifat keempat 
menunjuk kepada kesungguhan beramal, tetapi tidak tertipu oleh amalan-amalan 
yang dikerjakannya. Inilah posisi (tempat) shiddigin, syuhada, dan shalihin. 


Ulaa-ika yusaari'uuna fil khairaati —- Merekalah yang bersegera 

mengerjakan kebajikan. : 

Mereka yang bersifat dengan sifat-sifat tinggi seperti disebutkan itu segera 
mengerjakan segala macam kebajikan dan segera mengerjakan segala macam 
ketaatan. 


Wa hum lahaa saabiguun — Dan mereka yang mendahuluinya. 


Mereka sangat gemar melakukan ketaatan. Oleh karena itu mereka suka 
mendahului orang lain dalam memperoleh pahala. 


Wa laa nukallifu nafsan ilaa wus'ahaa — Dan Kami tidak memberati 

(membebani) seseorang, melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya. 

Sunnah Kami, demikian kata Allah, adalah tidak membebani seseorang 
melainkan sekadar apa yang disanggupi untuk mengerjakannya. Mereka yang 
memiliki empat sifat seperti yang telah diterangkan dan yang bersegera mengerjakan 
kebajikan, mereka tidak mengerjakan sesuatu yang tidak mereka sanggupi. 

Oleh karena itu, Mugatil mengatakan: “Barangsiapa tidak mampu berdiri 
- dalam sembahyangnya, maka hendaklah dia bersembahyang sambil duduk. 
Barangsiapa tidak sanggup duduk, hendaklah dia berisyarat.” 


Wa ladainaa Kitaabuy yan-thigu bil haggi — Di sisi Kami ada sebuah 
kitab yang menuturkan kebenaran. 
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Kami (Allah) mempunyai lembaran-lembaran yang mencatat segala amalan 
para hamba yang akan mereka baca ketika bari hisab. Di dalam lembaran-lembaran 
itulah tercantum segala apa yang telah mereka kerjakan di dunia, walaupun 
perbuatan itu sangat kecil. 


Wa hum laa yuzh-lamuun — Dan mereka itu sedikat pun tidak dianiaya. 


Sedikit pun mereka tidak dianiaya dalam pemberian pembalasan. Sedikit 
pun pahatanya tidak dikurangi dan sedikit pun azabnya tidak ditambah. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sifat-sifat orang yang segera 
mengerjakan kebajikan dan orang yang layak mendapat pembalasan. Allah 
menjelaskan puia bahwa kita tidak dibebani lebih dari kadar kesanggupan atau 
kemampuan kita. Allah menerangkan bahwa semua amalan kita, betapapun 
kecilnya, baik ataupun buruk, semuanya dicatat dalam lembaran-lembaran amaian, 
serta mendapat pembalasan setimpal dengan amalan kita masing-masing. 


133 


(63) Sebenarnya hati mereka (musyrikin) 5 IA 7 An 0271 

berada dalam kelalaian dan ke- 2 at Data 2 aa , 
bingungan mengenai al-Our'an. Bagi Ops 
mereka ada beberapa amal lain yang 
lebih buruk dari itu: mereka 
mengerjakannya. 

(645 Apabila Kami menimpakan azab “- 5.5 . 
kepada orang-orang kaya dari Oa IA ea 
mercka, tiba-tiba orang kaya itu 
berteriak-teriak dan memohon 
pertolongan. : 

(65) Janganlah kamu memohon per- @S Ge FE TEYA WEI 
tolongan pada hari ini, sesungguhnya SIG 
kamu tidaklah diberi pertolongan dari 
Kami. 

(66) Telah datang kepadamu ayat-ayat tag CE BN 


Kami yang dibaca di depanmu, lalu 


PNS 


kamu membelakanginya. NE 
(67) Kamu menyombongkan diri waktu @ “Iu aG IL 20257 
bercakap-cakap pada malam hari Ong mel NA 


mefigeluarkan kata-kata yang keji. 


2154 


(68) 


(69) 


(70) 


(71) 


(72) 


(73) 


(74) 


(75) 


(70) 


Apakah mereka tidak memahami 
pernyataan fal-Gur'an) ataukah telah 
datang kepada mereka apa yang 
belum pernah datang kepada orang- 
orang tuanya yang telah lalu." 
Apakah mereka tidak mengenal 
Rasutnya, maka mereka mengz- 
ingkarinya? 

Apakah mereka menyatakan bahwa 
Rasul itu telah rusak akalnya? 
Sebenarnya Rasul itu telah membawa 
kebenaran fal-GJur'an) kepada 
mereka. (Dan) kebanyakan mereka 
itu benci kepada kebenaran.” 


Sekiranya hak (kebenaran) harus 
mengikuti hawa nafsu mereka, tentu 
telah rusaklah langit dan bumi serta 
segaia isinya. Sebenarnya Kami telah 
mendatangkan apa yang membuat 
mereka hidup megah lalu mereka 
memalingkan diri.' 

Apakah engkau meminta upah 
kepada mereka? Upah yang diberikan 
oleh Tuhanmu lebih baik dan Tuhan 
itutah sebaik-baik pemberi rezeki. 


Sesungguhnya engkau benar-benar 


menyeru mereka kepada jalan yang 
lurus. 


Sesungguhnya mereka yang tidak 
beriman kepada hari akhirat benar- 
benar berpaling dari jalan yang lurus. 
Sekiranya Kami meralunati mereka 
dan Kami melenyapkan bencana yang 
menimpa mereka, tentulah mereka 
tetap saja dalam kesesatan yang 
membingungkan. 

Sungguh, Kami telah menimpakan 
azab kepada mereka. Maka mereka 
tidak tunduk kepada Tuhannya dan 


8 Kaitkan dengan S.25: al-Fargaan, 63. 
1! Kaitkan dengan bagian akhir S.34: Saba' dan bagian awal 5.37: asi-Shaaffaat. 
" Kaitkan dengan 5.42: asy-Syuura, S.30: ar-Ruum: 5.32: as-Sajdah. 
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Don TE Ea 


Opa an ed yh AYANG AN 


” 


JAN Pera em IKIP 
Ta ON AA 


krl yana , Mp 


TP al sal 


MN EMNS AA RENA, 
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tidaklah memperbaharui kekhu- “2 TAP 


dhu'annya. Dug pesla9 
(77) Hingga apabila Kami membukakan TANYA AN uu | ad 
kepada mereka suatu pintu yang 3 : “ale edi 
mempunyai azab yang sangat, tiba- SAaA WAE AA 
tiba mereka bingung dan putus asa. dguak Ad ap - 


TAFSIR 


Bal gulwubuhum fti ghamratim min haa-dzaa — Sebenarnya hati mereka 
(musyrikin) berada dalam kelalaian dan kebingungan mengenai al-Our'an. 


Sebenarnya hati kaum musyrikin berada dalam kelalaian dan kebingungan 
mengenai apa yang telah Kami (Allah) terangkan dalam al-Gur'an atau mengenai 
sifat para mukmin yang telah diterangkan dalam ayat-ayat yang lalu. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna firman ini adalah para mukmin 
yang mukhiis yang disifati dengan empat sifat tersebut berada dalam ketakutan, 
tidak ubahnya orang yang terbenam pada suatu pemikiran yang dalam mengenai 
amal-amal mereka. Apakah amal-amal itu diterima atau ditolak. Mereka 
mengetahui bahwa segala amal yang diperbuatnya, betapapun ikhlasnya, amal itu 
belum mencapai nilai yang diwajibkan kepada mereka. 


Wa lahum a'maalum min duuri dinalika hum lahaa 'aamiluun — Bagi 
mereka ada beberapa amal lain yang lebih buruk dari itu: mereka 
mengerjakannya. 

Bagi orang-orang musyrik ada pula beberapa amal lain yang lebih buruk 
daripada yang sudah dijelaskan. Mereka terbelenggu dalam kemusyrikan dan 
kemaksiatan serta memperolok-olok al-Gur'an dan menjadikannya sebagai 
perbincangan waktu duduk-duduk berkumpul bercengkerama malam hari di 
Batilharam. 

Apabila kita menafsirkan dengan yang kedua untuk firman di atas, maka 
firman itu bermakna: Dan bagi mereka yang bersifat dengan empat sifat tersebut 
juga mempunyai amalan-amalan yang lain daripada yang sudah dijelaskan. Yaitu 
amalan-amalan sunnat, aneka macam sedekah, dan amalan-amalan kebaktian 
yang akan mereka kerjakan di bawah dari martabat amalan yang sudah disebutkan. 

Ringkasnya, ayat ini selengkapnya masih berkaitan dengan ayat yang telah 
lalu. Apabila kita mengambil tafsir yang pertama, maka ayat ini memperbincangkan 
tentang orang kafir. Menurut tafsir yang kedua, pembicaraan mengenai orang 

kafir dimulai dari ayat 64, yang berikut ini: 


Hattaa i-dzaa a-khadz-naa mut-rofiihim bil “a-dziaabi i-diaa hum yaj- 
aruun — Apabila Kami menimpakan azab kepada orang-orang kaya dari 
mereka, tiba-tiba orang kaya itu berteriak-teriak dan memohon pertolongan. 
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Apabila pada hari kiamat nanti Kami menimpakan azab kepada orang-orang 
kafir yang hartawan, barulah mereka berteriak meminta pertolongan dan menyesali 
dirinya karena tekanan huru-hara dan kesengsaraan yang tidak dapat mereka pikul. 
Tetapi teriakan dan pekikan itu sudah tidak berguna lagi. Aflah berfirman: 


Laa taj-arul yauma innakum minnga laa tun-sharuun — Janganlah kamu 
memohon pertolongan pada hari ini: sesungguhnya kamu tidaklah diberi 
pertolongan dari Kami. 


Janganlah kamu (musyrikin) berteriak-teriak meminta pertolongan. 
Teriakanmu, demikian pula tangisanmu, tidak akan memberikan faedah apa-apa. 
Inilah suasana waktu pemberian pembalasan terhadap perbuatanmu. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menolong kamu dari azab Allah. 

Adapun sebab mereka diberi pembalasan, seperti yang diterangkan oleh Allah 
dalam ayat berikut, adalah: 


ad kaanat aayaafii tutlaa “alaikum fa kuntum 'alaa @'gaabikum tanki- 
Shuun — Telah datang kepadamu ayat-ayat Kami yang dibaca di depanmu, 
latu kamu membelakanginya. 


Telah datang kepadamu ayat-ayat-Ku yang nyata, yaitu al-Our'anul Karim, 
yang dibaca di depanmu, lalu kamu membelakangi dan menjauhkan diri. 


Mustakbirtina bihii saamiran tahjuruun —- Kamu menyombongkan diri 
waktu bercakap-cakap pada malam hari dengan mengeluarkan kata-kata 
yang keji. 

Kamu (musyrikin) menyombongkan diri di Baitilharam, dengan ucapanmu: 
“Kami ini penduduk al-Haram dan penjaga Baitillah. Maka tidak ada yang dapat 
mengalahkan kami dan kami tidak takut kepada siapa pun.” Kamu berkumpu! di 
sekitar Kakbah pada malam hari untuk bercengkerama. Yang kamu jadikan 
pembicaraan adalah al-Our'an dan Nabi Muhammad. Kamu menghinanya, kamu 
mengatakan dia seorang penyihir atau orang gila dan kamu mengatakan bahwa 
al-Gur'an itu hanyalah dongengan orang-orang dahulu. Memang kamu 
mengeluarkan kata-kata yang keji. Kamu menuduh al-Gur'an itu syair, dan kamu 
menuduh Muhammad itu tukang tenung. 


A falam yaddabbarul gaula - Apakah mereka ridak memahami pernyataan 
tal-Our'an)? 


Apakah mereka (musyrikin) buta? Mengapakah mereka tidak memahami al- 
Our'an yang diturunkan kepada Muhammad? Al-Our'an itulah mukjizat bagi 
Muhammad yang kekal, yang diturunkan dalam bahasa Arab yang jelas. Di antara 
mereka adalah ahli kesasteraan Arab. Muhammad telah berulangkali meminta 
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mereka supaya membuat setidaknya sebuah surat yang bisa mengimbangi al- 
Our'an. Namun mereka tidak mampu menjawab tantangan Nabi Muhammad itu, 
maka mengapa mereka tidak mau memahami al-Gur'an? 


Am jaa-a hum maa lam ya'ti aabaa-ahumul awwaliin 5 Ataukah telah 
datang kepada mereka apa yang belum pernah datang kepada orang-orang 
juanya yang telah lalu. 

Apakah mereka (musyrikin) beriktikad atau berkeyakiman bahwa kedatangan 
rasul-rasul itu merupakan suatu hal yang belum pernah terjadi? Mereka mengetahui 
dengan jalan mutawatir bahwa pada setiap masa datang rasul dan dari tangan 
rasul-rasul itu muncul berbagai macam mukjizat. Muhammad tidak membawa 
barang baru, tetapi menyampaikan apa yang juga telah disampaikan oleh para 
rasul sebelumnya. Tetapi mengapa mereka tetap bersikeras dan terus mendustakan? 


Am lam ya'rifuu rasuulahum fa hum lahuu munkiruun — Apakah mereka 
tidak mengenal Rasulnya, maka mereka mengingkarinya? 


Apakah mereka tidak mengenal Rasul sebagai seorang yang amin (terpercaya), 
seorang yang benar, dan seorang yang baik budi pekertinya sejak sebelum diangkat 
sebagai nabi? Mereka ketika itu mengakui bahwa Muhammad adalah seorang 
yang benar dan terpercaya, belum pernah berdusta, belum pernah berkhianat 
terhadap seorang makhluk pun. Maka, bagaimana mereka mengingkari risalahnya? 

Ja'far ibn Abi Thalib berkata kepada Najjasi: “Sesungguhnya Allah telah 
membangkitkan di dalam kalangan kami seorang rasul yang kami ketahui 
keturunannya, kami juga mengetahui kebenaran, dan amanatnya.” 

Pada waktu raja Romawi bertanya kepada Abu Sufyan tentang Muhammad, 
dia menjawab seperti yang dijelaskan oleh Abu Ja'far, padahal pada masa itu 
Abu Ja'far masih dalam kekafiran. 


Am yaguuluuna bihii jinnatun — Apakah mereka menyatakan bahwa Rasul 
itu telah rusak akalnya? 


Apakah mereka berkata bahwa Muhammad adalah orang gila yang tidak 
menyadari apa yang diucapkannya. Padahal mereka mengetahui sesungguhnya 
Muhammad itu orang yang paling kuat akalnya, paling cemerlang hatinya, dan 
paling tenang keadaannya. 


Bal jaa-ahum bil haggi wa ak-tsaruhum Il haggi kaarihuun - Sebenarnya 
Rasul itu telah membawa kebenaran fal-Our'an) kepada mereka. (Dan) 
kebanyakan mereka itu benci kepada kebenaran. 


Sebenarnya, Rasul Muhammad yang benar dan terpercaya membawa 
kebenaran (hak) kepada mereka. Dia datang sebagai seorang utusan Allah, menyeru 
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para hamba kepada ajaran tauhid dan syariat Allah yang membahagiakan manusia. 
Akan tetapi kebanyakan manusia benci kepada kebenaran dan menentangnya. 
Hanya sedikit manusia yang menerima kebenaran dan mengikutinya. 


Wa lawit taba'al haggu ahwaa-ahum la fasadatis samaawaatu wal ar-dhu 
wa man fiihinna — Sekiranya hak (kebenaran) harus mengilati hawa nafsu 
mereka, tentu telah rusaklah langit dan bumi serta segala isinya. 


Seandainya al-Our'an ini mengikuti hawa nafsu dan kegemaran para musyrik 
yang bersifat kebendaan, tentu telah rusaklah langit dan bumi serta segenap isinya. 
Seandainya al-Gur'an membolehkan kezaliman, tidak mementingkan keadilan, 
tentu masyarakat telah menjadi kacau-balau. Seandainya al-Our'an membolehkan 
permusuhan dan penyerobotan harta, tentu hilanglah keamanan dan timbullah 
kerusakan. Keadaan orang Arab sebelum kedatangan Istam menjadi saksi atas 
kondisi itu. 


Bal atainaahum bi dzikrihim fa hum “an daikrihim mu'ri-dhuun — 
Sebenarnya Kami telah mendatangkan apa yang membuat mereka hidup 
megah lalu mereka memalingkan diri.” 


Kami (Allah) telah mendatangkan al-Gur'an yang meninggikan martabat 
mereka (musyrik) dan menempatkan mereka pada kedudukan yang terhormat, 
bahkan juga memperbaharui kejadian mereka, menjadikan mereka sebagai umat 
yang teratur (tertib dan beradab). Tetapi mereka menghina al-Gur'an dan 
mengolok-oloknya, bahkan kemudian memalingkan diri dari al-Gur'an itu. 


Am tas-aluhum kharjan fa kharaaju rabbika khairun — Apakah engkau 
meminta upah kepada mereka? Ubah yang diberikan oleh Tuhanmu itu lebih 
baik. 

Apakah kamu (Muhammad) meminta rezeki dan upah dari mereka atas 
usahamu memberi petunjuk dan meninggikan kedudukan mereka, yang karenanya 
mereka membenci dan memusuhi kamu? Tidak, tegas Altah. Kamu tidak meminta 
upah kepada mereka, karena rezeki yang kau peroleh di dunia dan pemberian 
Allah di akhirat lebih baik bagimu dan bagi selain kamu, Kamu berusaha 
menyampaikan kebenaran, semata-mata mengharap pahala Allah. 


Va huwa khairur raazigiin 5 Dan Tuhan itulah sebaik-baikpemberi rezeki. 


Oleh karena Allah adalah pemberi rezeki yang paling baik, tentulah rezeki 
yang diberikan oteh Allah kepadamu merupakan rezeki yang lebih baik dibanding 
yang diberikan oleh orang lain. 


8 Baca 5.43: az-Zukhruuf, 44. 
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Wa innaka la tad'uuhum ilaa shiraathim mustagiim — Sesungguhnya engkau 
benar-benar menyeru mereka kepada jalan yang lurus. 


Sesungguhnya, kamu, ya Muhammad, benar-benar menyeru orang-orang 
musyrik kepada agama yang lurus, jalan Allah yang terpuji, jalan kemuliaan, 
kebesaran, dan jalan kebajikan. 

Wa innal la-dadina laa yu'minuuna bil aa-khirati “anish shiraathi la 

Raakibuun — Sesungguhnya mereka yang tidak beriman kepada hari akhirat 
benar-benar berpaling dari jalan yang lurus. 


Mereka yang tidak beriman kepada kebangkitan sesudah kematian, tidak 
beriman kepada hari kiamat, dan tidak beriman terhadap hari pembalasan berarti 
tefah berpaling dari jalan kebenaran dan agama Allah yang diridhai-Nya. 


Wa lau rahimnaahum wa ka-syafnaa maa bihim min dhurril lalaijuu fii 
thugh-yaanihim ya'mahuun - Sekiranya Kami merahmati mereka dan Kami 
melenyapkan bencana yang menimpa mereka, tentulah mereka tetap saja 
dalam kesesatan yang membingungkan. 


Para musyrikin itu tidak mempunyai alasan sedikit pun untuk tidak 
membenarkan Nabi Muhammad dan al-Our'an yang diturunkan kepadanya. 
Mereka terus saja tetap dalam kemusyrikan, kekafiran, dan kebatilan. Maka 
sekiranya Kami merahmati mereka, Kami menghilangkan bencana yang menimpa 
mereka, Kami memberikan kekuatan untuk memahami al-Our'an, pastilah mereka 
tetap saja tidak mau tunduk. Mereka terus dan tetap saja dalam kedurhakaan. 


Wa lagad a-khadz-naahum bil “a-dinabi fa mas takaanuu H rabbihim wa 
maa yata-dharrg'uun — Sungguh, Kami telah menimpakan azab kepada 
mereka. Maka mereka tidak tunduk kepada Tuhannya dan tidaklah 
memperbaharui kekhudhu'annya. 


Kami (Allah) telah mengazab mereka, telah menetapkan para pemuka mereka 
terbunuh dalam perang Badar, dan Kami juga telah menetapkan berbagai bencana 
agar mereka sadar. Tetapi semua itu tidak mengembalikan mereka kepada 
kebenaran. Mereka tetap tidak mau tunduk kepada Allah dan tidak pula 
merendahkan diri kepada-Nya. 


Hattaa i-dzaa fatahnaa “olaihim baaban daa “a-dznabin syadiidin i-dzaa 
hum ftihi mublisuun 5 Hingga apabila Kami membukakan kepada mereka 
suatu pintu yang mempunyai azab yang sangat, tiba-tiba mereka bingung 
dan putus asa. 


Ketika telah datang perintah Allah dan hari kiamat dengan tiba-tiba, lalu 
menimpakan azab kepada mereka dengan azab yang pedih yang tidak mereka 
sangka, barulah mereka bingung dan putus asa. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orang-orang musyrik senantiasa 
dalam kelalaian memahami al-Gur' an. Bahkan mereka juga mempunyai berbagai 
amalan buruk, seperti mencela al-Gur'an dan mengolok-olok Nabi. Apabila azab 
Allah telah menimpa mereka, barulah mereka berteriak-teriak meminta 
pertolongan. Pada saat itulah, Aliah berkata kepada mereka: “Telah datang 
kepadamu ayat-ayat dan peringatan, tetapi kamu tidak memperhatikannya.” 
Kemudian Allah menerangkan bahwa yang sepantasnya dilakukan adalah mereka 
memahami al-Gur'an supaya mengetahui bahwa Kitab Allah itu benar dan 
kedatangan kitab-kitab (salah satunya al-Gur'an) kepada rasul merupakan sunnah 
yang sudah lama usianya. Penjelasan lain yang dikermukakan dalam ayat-ayat ini 
adalah bahwa rasul itu adalah orang yang paling kuat akalnya, bukan seperti yang 
dituduhkan oleh orang musyrik, tetapi kebanyakan manusia dengki terhadap 
kebenaran. 

Selain itu, Allah menerangkan bahwa seandainya Dia menuruti hawa nafsu 
kaum musyrik, maka rusaklah langit dan bumi. Muhammad tidak meminta upah 
atas aktivitasnya menyeru mereka kepada kebenaran. Para musyrik yang menuduh 
Nabi dengan tuduhan tidak benar adalah telah sangat ingkar. Sekiranya mereka 
dikembalikan ke dunia setelah meninggal, mereka tetap saja keras kepala. Sebagai 
bukti sikap para musyrik itu adalah setelah beberapa pemuka Ouraisy terbunuh 
dalam perang Badar, mereka tetap saja tidak mau menuruti Rasul. Mereka tetap 
saja dalam kesesatan. Setelah datang kiamat dengan tiba-tiba, barulah mereka 
bingung dan putus asa. 


734 
(78) Dan Allahlah yang telah menjadikan .. TAP Ga Isis ANA “ 
pendengaran, penglihatan, dan akal Bar 
untuk kamu. Alangkah sedikitnya SS GI Kapas Iri 
kamu bersyukur. 
(99) Allahlah yang telah menjadikan kamu Si 
di muka bumi, dan kepada-Nyalah Ie 5353 13 
kamu akan dikumpulkan. Dah GO KE 
(80) Allahlah yang menghidupkan dan dpat, 2 Pa ae 
yang mematikan, serta Dialah yang SIA, Pa LA as 
menentukan perbedaan siang dan orde . 
malam. Apakah kamu tidak me- Os PI) hei 33 | 


mahaminya? 
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(81) Tetapi mereka berkata seperti apa 4 AP Ga 2 K ” 

yang telah dinyatakan oleh orang- Oh SATA bh 
orang terdahulu.” 

Ka . Ae A3 ra Tr 

(82) Mereka bertanya: “Apakah apabila Mi oAari : KA AB | 
kita telah meninggal dan telah Ta yng ara 
menjadi tanah serta tinggal tulang- Opa “ix 
belulang, kita akan dibangkitkan no 
(dihidupan) kembali?” 

(83) Sungguh telah dijanjikan kepada KANAN Na PE AAN CAK IA 
kami dan ayah-ayah kami sejak KULI 29 


dahutu. Yang demikian itu tiada lain SALAK 11233 
hanyalah dongengan-dongengan ea ABON AL 
orang dahulu. 


(84) Tanyakanlah: “Siapakah yang mem- an ae ha CAN TAN CASN UG TA Ke 
punyai bumi dan segala isinya, jika OA ES Jaa 3 (RAN 


kamu mengetahui?” 

(85) Mereka akan menjawab: “Kepunyaan ag AU BN 
Allah.” Katakanlah: “Apakah kamu - Cg Tp) ANU Pacul 
tidak memperhatikan?” 

(86) Tanyakan (lagi): “Siapakah yang Le PENA T 
memiliki langit dan bumi, serta Naba 5 » s0) 
siapakah Tuhan yang mempunyai Opsi NA 
“Arsy yang besar?” “ 

(87) Mereka menjawab: “Kepunyaan In FLA NE NA 
Allah.” Tanyakanlah: “Mengapa Ona AN yah 
kamu tidak mau bertakwa?” 

(88) Tanyakanlah: “Siapakah yang berada PLS LUNA ye mh 

0 di tangan-Nya pemerintahan segala PAI ERA 
sesuatu ini? Dialah yang memberi LIT EKA ten IK 
pertolongan dan tidak seseorang pun Ogah ol aan 9 
yang dapat menghalangi pertolongan- 

Nya, jika kamu mengetahui.” 

(89) Mereka menjawab: “Kepunyaan Pe Pena Ta NU, 
Allah.” Tanyakanlah: “Bagaimana CAN mes AAA 
kamu dapat dipalingkan oleh orang 
dari kebenaran?” 

(90) Tetapi Kami (Allah) telah men- LI AI Ca AI LI 


kepada mereka: dan sesungguhnya 





2 Kaitkan dengan bagian akhir 5.27: an-Naml. 
2 Kaitkan dengan bagian akhir 5.9: at-Taubah dan S.65: ath-Thalaag. 


2762 Surat 23: al-My'minuun Juz 18 





mereka benar-benar merupakan 
orang yang berdusta. 


TAFSIR 


Wa huwal la-dgi an-sya-a lakumus sam'a wal ab-shaara wal af-idata — 
Dan Allahlah yang telah menjadikan pendengaran, penglihatan, dan akal 
untuk kamu. 

Allahlah yang telah menjadikan pendengaran, penglihatan, dan aka! untukmu, 
supaya kamu mengetahui apa yang ada di sekitarmu dan supaya kamu dapat 
memikirkan keadaan alam serta segala isinya, yang penuh dengan tanda-tanda 
yang membuktikan keesaan-Nya. Sesungguhnya Allahlah, Tuhan yang berbuat 
menurut kehendak hati-Nya. 

Allah menyebut dan mengkhususkan yang tiga ini saja, karena inilah jalan 
yang istid-lal untuk mengetahui segala yang maujud. 


Oaliilam maa tasy-kuruun — Alangkah sedikitnya kamu bersyukur. 
Kamu tidak mensyukuri Allah atas nikmat-nikimat yang besar ini. Padahal 


kamy sangat patut mensyukuri-Nya setiap saat. Alangkah sedikit kesyukuranmu 
terhadap nikmat-nikmat Allah itu. 


Wa huwal la-dgi dzara-akum fil ar-dhi wa ilaihi tuh-syaruun — Allahlah 
yang telah menjadikan kamu di muka bumi, dan kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan. 


Allahlah yang telah menjadikan kamu di bumi ini dan dalam berbagai bangsa 
dan bahasa, kemudian akan dihimpun untuk menghadap Dia pada hari yang 
ditentukan. : 


Wa huwal la-ddi yuhyii wa yumiitu — Allahlah yang menghidupkan dan 

yang mematikan. 

Allahlah yang telah menghidupkan semua makhluk-Nya dan mematikannya. 
Kelak mereka akan dibangkitkan kembali untuk menerima pahala dan pembalasan. 

Wa lahukh-tilaaful laili wan nahaari — Serta Dialah yang menentukan 

perbedaan malam dan siang.” 


Allahlah yang telah menjadikan malam dan siang beriring-iringan tanpa henti 
dan kepada Allahlah kembalinya segala keutamaan. 


2 Bandingkan 8.36: Yaasiin, 40. 
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A fa laa ta'giluun — Apakah kamu tidak memahaminya? 


Apakah kamu tidak mau memikirkan keadaan sesuatu yang maujud bahwa 
sesuatu itu adalah penciptaan Allah Yang Maha Kuasa? Bahwa segala sesuatu itu 
tunduk kepada-Nya. 


Bal gaaluu mits-Ja maa gaalal awwaluun — Terapi mereka berkata seperti 
apa yang telah dinyatakan oleh orang-orang terdahulu. 


Para musyrik itu tidak mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah dan tidak 
memahami hujjah-hujjahnya yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya, seperti 
. mengembalikan tubuh dan menghidupkan sekali lagi untuk hisab (penghitungan 
amal) dan jaza” (pembalasan). Mereka itu mengatakan apa yang telah dikatakan 
oleh orang tuanya, yakni umat-umat yang mendustakan para rasul. Mereka itu 
memandang mustahil manusia akan hidup sekali lagi setelah meningga! dunia. 


Oaaluu a.i-izaa mitnaa wa kunnaa turaabaw wa I-zhaaman a-innaa la 
mab'uu-tsuun — Mereka bertanya: “Apakah apabila kita telah meninggal 
dan telah menjadi tanah serta tinggal tulang-belulang, kita akan dibangkitkan 
(dihidupkan) kembali?” 


La gad wu'idnaa nahnu wa aabaa-unaa haadzma min gablu — Sungguh 

telah dijanjikan kepada kami dan ayah-ayah kami sejak dahulu. 

Menanggapi seruan Rasul, para musyrik menyatakan bahwa apa yang 
dijanjikan Rasul juga telah dijanjikan pula oleh para rasul terdahulu kepada orang- 
orang tua mereka. Tetapi, kata mereka bernada ingkar, sampai sekarang janji itu 
belum pernah terjadi. 


In haa-dma illaa asaa-thiirud awwaliin « Yang demikian itu tiada lain 

hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu. 

Apa yang kamu (Muhammad) janjikan kepada kami, kata musyrikin 
selanjutnya, adalah adanya hari kebangkitan manusia setelah meninggal. Janji itu 
hanyalah dongengan-dongengan bohong yang diterima dari orang-orang terdahulu, 
dan sampai sekarang belum ada kenyataannya. 

Kemudian Allah menetapkan keesaan dan kekuasaan-Nya dalam penciptaan 
makhluk untuk menegaskan kepada para musyrik bahwa tidak ada sesuatu yang 
berhak disembah (ma'bud) selain Allah. Bahwa ibadat itu hanyalah milik Allah. 

Oleh karena itu, Allah memerintah Muhammad untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada kaum musyrik, seperti diungkapkan dalam ayat-ayat di atas. 


Oul Ii manil ar-dhu wa man ftihaa in kuntum ta'lamuun — Tanyakanlah: 
“Siapakah yang mempunyai bumi dan segala isinya, jika kamu mengetahui?” 
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Hai Muhammad, tanyakanlah kepada kaummu: “Siapakah yang memerintah 
langit dan bumi serta segala makhluk yang berada di dalamnya, jika kamu 
mengetahui, siapa pula yang memilikinya, yang mengendalikan urusannya, yang 
menciptakannya, baik makhtuk itu manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan ataupun 
yang lainnya.” 


Sa yaguuluuna lillaahi 5 Mereka akan menjawab: “Kepunyaan Allah.” 


Mereka akan menjawab dan mengakui bahwa kesemua itu adalah milik Allah. 
Dialah yang memilikinya, yang menjadikannya, dan Dia juga yang mengatur 
urusannya. 


Oul a falaa ta-diakkaruun — Tanyakanlah: “Apakah kamu tidak 
memperhatikan?” | 


Kalau mereka mengakui bahwa Allah yang menciptakannya, maka tanyakan 
kepada mereka: “Mengapa kamu tidak memahami bahwa Allah yang telah mampu 
menjadikannya pada permulaan kali, tentulah mampu menghidupkan lagi.” 


Dul mar rabbus samaawaatis sab'i wa rabbul 'ar-syil o-zhiim — Tanyakan 


lagi): “Siapakah yang memiliki langit dan bumi, serta siapakah Tuhan 


yang mempunyai “Arsy yang besar?” 

Tanyakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Siapakah yang menjadikan 
langit dan yang menjadikan “Arsy yang meliputi berbagai langit itu, dan siapakah 
yang mengurusnya dengan sangat indah ini?” 


Sa yaguuluunna lillaahi —- Mereka menjawab: “Kepunyaan Allah.” 


Mereka akan menjawab bahwa Tuhan yang memiliki segala sesuatu itu. Dialah 
yang memelihara langit dan bumi, serta yang memelihara “Arsy. Dia pulalah 
Penciptanya dan Pemitiknya. 


Oul a falaa tattaguun — Tenyakanlah: “Mengapa kamu tidak mau bertakwa?” 

Tanyakan kepada mereka: “Jika kamu mengetahui dan mengakui bahwa Allah 
yang memiliki langit dan bumi serta yang memiliki “Arsy, mengapakah kamu 
tidak menjaga dirimu dari azab Tuhanmu? Mengapa kamu tidak membenarkan 
kedatangan hari kiamat yang telah diterangkan oleh Allah?” 

Ayat-ayat ini memberi pengertian bahwa kaum musyrik itu mengakui bahwa 
Allahlah yang menciptakan “Arsy. Tegasnya, mengakui tauhid (keesaan) Tuhan. 
Akan tetapi mereka mempersekutukan Allah dalam masalah ibadat dan dalam 
tauhid utuhiyah. Mereka menyembah Allah beserta yang lain. 

Sesudah Allah menetapkan bahwa alam atas dan alam bawah itu dalam 
kepemilikan-Nya, Dia pun menandaskan Allahlah yang mengatur urusan alam 
atas dan alam bawah tersebut, dengan firman-Nya: 


Pa Se TAN TA NN TI TAN 
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Oul mam bi yadihii malakuutu kulli syai-iw wa huwa yujtiru wa laa yujaaru 
(alaihi in kamuum ta'lamuun — Tanyakanlah: “Siapakah yang berada di 
rangan-Nya pemerintahan segala sesuatu ini? Dialah yang memberi 
pertolongan dan tidak seseorang pun yang dapat menghalangi pertolongan- 
Nya, Jika kamu mengetahui.” 


Tanyakanlah kepada mereka: “Siapakah yang di tangan-Nya pemerintahan 
seluruh alam, dan siapa yang mengatur segala sesuatu itu? Siapakah yang apabila 
berkata 'kun' (jadilah) maka terjadilah sesuatu itu? Siapakah yang dapat memberi 
pertolongan kepada manusia yang Dia kehendaki sehingga tidak ada seorang 
atau sesuatu pun yang menghalangi, jika kamu mengetahuinya?” 


Sa yaguuluuna Hilaahi — Mereka menjawab: “Kepunyaan Allah.” 


Itu semuanya milik Allah. Tidak ada seorang pun yang dapat menandingi 
Allah dalam kepemilikan dan pemerintahan-Nya. | 


Cul fa annaa tus-haruun — Tanyakanlah: “Bagaimana kamu dapat 
dipalingkan oleh orang dari kebenaran?” 


Jika demikian halnya, bagaimana kamu dapat dipalingkan dari mengesakan 
Allah dan mengibadati-Nya menjadi menyembah berhala. Atau sebagian manusia 
telah memukau akalmu, sehingga akalmu seolah telah lenyap dari dirimu, lalu 
kamu menggambarkan sesuatu tidak sebagaimana mestinya. 


Bal atainaahum bil haggi wa innahum la kaa-didbuun — Tetapi Kami 
(Allah) telah mendatangkan sesuatu yang hak (benar) kepada mereka: dan 
sesungguhnya mereka benar-benar merupakan orang yang berdusta. 


Sebenarnya bukanlah keadaan itu seperti yang disangka oleh orang-orang 
musyrik. Mereka menuduh bahwa al-Our'an itu hanyalah dongengan orang-orang 
terdahulu, Kami sebenarnya telah mendatangkan agama yang hak (benar) dan 
dalil yang benar melalui al-Our'an kepada mereka. Namun mereka tetap dalam 
kekafiran. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan nikmat-nikmat yang telah diberikan 
kepada para hamba-Nya, di antaranya berupa pancaindera. Seharusnya mereka 
mempergunakan pancaindera itu dengan benar. Kemudian Allah mendatangkan 
beberapa dalil yang menunjuk kepada wujud dan kodrat-Nya, seperti menjadikan 
manusia dari tidak ada menjadi ada dan mengumpulkan mereka kepada-Nya di 
hari kiamat, serta menghidupkan dan mematikan mereka, menjadikan siang dan 
malam beriring-iringan datangnya. 
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Allah juga menjelaskan masalah kebangkitan manusia setelah meninggal, 
hari hasyr (hari berkumpulnya semua manusia di hari kiamat), dan bagaimana 
orang-orang musyrik mengingkari hal itu. Mereka mengulang-ulangi omongan 
orang kafir yang telah mendahului mereka. 

Allah juga menerangkan dalil-dalil yang menetapkan bahwa hari kebangkitan 
manusia setelah meninggal di hari kiamat, hari penghitungan amal (hisab), dan 
pembalasan amal (jaza”) pastilah akan terjadi. 


735 


(91) Allah tidak mempunyai anak dan So the roneten Tr0 NA 
tidak ada tuhan lain beserta-Nya. Jika Blade 3 INA 


ada, tentulah masing-masing tuhan 91 HALACY uheea 
. menguasai makhluknya sendiri dan ERA 
masing-masing ingin mengatasi Leah ee 
(mengalahkan) yang lain. Maha Suci DANA AN Ole yan) Jd 


Allah dari apa yang mereka (para 
kafir) sifatkan itu.” 


492) Dialah, Allah yang mengetahui LI gr ye ra Teh 
MAN EU PENAK 2) YEL AAN TE PAI ANA 

nyata (lahir). Maha Tinggi Allah dari 

apa yang mereka persekutukan. 


TAFSIR 


Mat ta-kha-duallaahu miw waladin — Allah tidak mempunyai anak. 


Allah tidak mempunyai anak seperti yang dituduhkan oleh orang-orang 
musyrik yang mengatakan bahwa malaikat itu adalah anak-anak perempuan Allah. 
Tetapi bagaimana Allah mempunyai anak. Anak itu berguna untuk orang yang 
memerlukan pertolongan, sedangkan Allah itu Maha Kaya dari segala sesuatu, 
yang berarti tidak memerlukan pertolongan dari siapa pun, sehingga mustahil 
' Dia mempunyai anak. | 


Wa maa kaana ma'ahuu min ilaahin 5 Dan tidak ada tuhan lain beserta- 
Nya. 


Tidak ada beserta Altah itu seorang tuhan yang menyamai-Nya dalam masalah 
ibadat, baik sebelum alam ini dijadikan, ketika alam dijadikan, atau sesudah 





5 Kaitkan dengan S.17: ak-Israa”, 42. 
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penciptaan alam selesai. Allah kemudian menjelaskan dalil yang menafikan adanya 
tuhan lebih dari satu, dengan firman-Nya: 


I-dzai Ia diahaba kullu ilaahim bi maa khalaga — Jika ada, tentulah 
masing-masing tuhan menguasai makhluknya sendiri. 

- Seandainya tuhan lebih dari satu, tentu rusaklah sistem (rizkam) wujud ini, 
dan tentulah masing-masing tuhan memperlakukan makhluknya sesuai dengan 
kemauannya sendiri-sendiri. 
| Kenyataan telah membuktikan bahwa wujud ini berjalan dengan peraturan 
yang sempurna, yang sangat halus dan sangat baik. Kalau demikian tentulah 
tuhan yang menguasainya itu Esa, tidak lebih dari satu (berjumlah banyak). 


Wa In'alaa ba'dhuhum “alaa ba'dhin — Dan masing-masing ingin mengatasi 

(mengalahkan) yang lain. 

Sekiranya ada beberapa wuhan yang selain Allah, tentutah masing-masing 
tuhan berusaha mengalahkan yang lain. Tuhan yang satu ingin mengatasi yang 
lain, seperti kehidupan makhluk di dunia sekarang ini, baik manusia atau yang 
lain. 

Subhaanallaahi “ummaa ya-shifuum —- Maha Suci Allah dari apa yang 

mereka (para kafir) sifatkan. 

Maha Suci Allah dari semua tuduhan yang dilontarkan oleh orang-orang 
kafir. Yaitu tuduhan bahwa Tuhan mempunyai anak dan mempunyai sekutu atau 
sesuatu yang menyamai-Nya. 

Anlimil ghaili wasy syahaadati — Dialah, Allah yang mengetahui segala 

sesuntu yang gaib dan yang nyata (lahir). 

Dialah, Allah yang mengetahui segala yang gaib dari makhluk-Nya, yang 
tidak dapat dilihat oleh makhluk-Nya. Dialah yang mengetahui segala sesuatu 
yang dapat dilihat olch makhluk-Nya. 


Fa ta'aalaa “mmaa yusy-rikuun — Maha Tinggi Allah dari apa yang 
mereka persekutukan. 


KESIMPULAN 
Dalam ayat-ayat ini Tuhan menegaskan bahwa para musyrik itu berdusta 


dalam dua perkara, yaitu menuduh bahwa Allah mempunyai anak dan menuduh 
Allah itu mempunyai sekutu. 
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7136 
(93) Katakanlah: “Wahai Tuhanku, jika @. AANG Lgu 1 & 
Engkau memperlihatkan kepadaku IgAsa — | 2) 


azab yang Kau janjikan akan 
ditimpakan kepada mereka.” 

(94) “Wahai Tuhanku, maka janganlah Ta tang aka 
Engkau menjadikan aku masuk Sini BAE nd 
dalam golongan orang yang zalim.” 

(95) Dan sesungguhnya Kami (Allah) CL NATA CT AA 29 1” TA 
berkuasa memperlihatkan kepadamu Cai mes latih 5, ik El 
tentang apa yang Kami janjikan akan 
menimpa mereka. 


(96) Totaklah gangguan mereka dengan Pada aa Ang "3 
cara yang baik. Kami lebih menge- on Eu 
tahui apa yang mereka sifatkan.” Ona 


(97) Katakanlah: “Wahai Tuhanku, aku Pr ALA 
berlindung kepadamu dari godaan nanas, 
setan.” 

(98) “Aku berlindung kepada Engkau, Dg 7. PER ne aga Ap 
wahai Tuhanku, dari kehadiran setan- 01) 
setan itu.” 


TAFSIR 


Our rabbi immaa turiyaniii maa yuw'aduun. Rabbi fa laa tafalnii fil 
gaumizh zhaalimiin — Katakanlah: “Wahai Tuhanku, jika Engkau 
memperlihatkan kepadaku azab yang Kau janjikan akan ditimpakan kepada 
mereka (musyrik). Wahai Tuhanku, maka janganlah Engkau menjadikan aku 
masuk dalam golongan orang yang zalim." 


Allah memerintah Rasul-Nya, Muhammad, supaya berdoa: “Wahai Tuhanku, 
Jika mereka Engkau siksa, sedangkan aku diberi kesempatan untuk 
menyaksikannya, maka janganlah masukkan aku dalam golongan orang yang zalim. 
Janganlah Engkau menjadikan aku sebagai salah seorang dari mereka yang ditimpa 
azab.” 

Muhammad saw. mengetahui bahwa Allah tidak akan memasukkan dirinya 
ke dalam golongan orang yang zalim, ketika azab ditimpakan kepada musyrikin. 


4 Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura: S.41: Fushshilat, 34-35, 
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Selain itu Allah juga memerintah Muhammad supaya dalam sepanjang waktunya 
beliau ingat kepada Allah. 

Dalam perintah yang demikian itu kita memperoleh pengertian bahwa azab 
yang ditimpakan oleh Allah kepada kaum yang zalim di dunia mungkin saja juga 
mengenai orang-orang yang tidak bersalah. Oleh karenanya, orang yang tidak 
berbuat zalim dan tidak berbuat salah juga disuruh berdoa seperti itu. 


Wa innaa “alaa an nuriyaka maa na'iduhum lagaadiruun — Dan 
sesungguhnya Kami (Allah) berkuasa memperlihatkan kepadamu tentang 
apa yang Kami janjikan akan menimpa mereka. 


Sesungguhnya Kami (Allah) berkuasa memperlihatkan kepadamu, wahai 
Rasul, tentang apa yang akan Kami timpakan kepada mereka. Kami memperlambat 
penjatuhan azab hingga sampai waktu tertentu, karena Kami mengetahui bahwa 
sebagian dari mereka atau sebagian dari keturunan mereka akan beriman. 


Idfa” bil latii hiya ahsanus sayyi-ata nahnu a'lamu bi maa ya-shifuun — 
Tolaklah gangguan mereka dengan cara yang baik. Kami lebih mengetahui 
apa yang mereka sifatkan. 


Tolaklah, wahai Muhammad, segala macam gangguan dari mereka dengan 
sikap yang lebih baik, dengan jalan memaafkan kebodohan mereka dan bersabar 
atas gangguan itu. Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan, apa yang 
mereka sandarkan kepada Kami, serta apa yang mereka katakan kepada diri 
Kami, Kami akan memberikan pembalasan kepada mereka atas sikap dan 
perbuatannya. 


Wa gur rabbi a'uudzu bika min hamaznatisy syayaa-thiin. Wa @'uudzu 
bika rabbi ay yah-dhuruun —- Katakanlah: “Wahai Tuhanku, aku berlindung 
kepada-Mu dari godaan setan. Aku berlindung kepada Engkau, wahai 
Tuhanku, dari kehadiran setan-setan itu.” 


Setelah Allah menyuruh Muhammad menolak gangguan yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik dengan sikap yang paling baik, Allah pun menyuruh 
Muhammad berdoa, dengan doa berikut: “Wahai Tuhanku. Sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari gangguan-gangguan setan yang menusuk jiwa manusia 
dan mereka yang memerintahkan musuh-musuh-Mu untuk menyakiti aku.” 

Rasulullah senantiasa berlindung diri dari gangguan setan dalam segenap 
amal yang beliau lakukan, terutama dalam waktu sembahyang, membaca al- 
Our'an, dan sakaratul maut (menjelang ajal). 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, at-Turmudzi, dan al-Baihagi dari 
Amr ibn Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, katanya: “Ibn Umar mengajarkan 
kalimat-kalimat yang di atas ini kepada anak-anaknya untuk dibaca pada waktu 
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akan tidur. Anak yang belum bisa menghafalnya, beliau menulis kalimat-kalimat 
itu dengan digantung di lehernya.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya untuk berdoa supaya Allah 
melindungi dia dari azab yang ditimpakan kepada kaum yang ingkar. Allah pun 
berkuasa menyegerakan azab. Tetapi Dia memperlambatnya sampai kepada suatu 
masa yang ditentukan. Allah pun memerintah Nabi untuk menggauli siapa pun 
dengan cara baik dan berbuat ihsan (lebih bagus) kepada orang yang berbuat 
Jahat. Selain itu Dia juga memerintah Nabi berlindung dari tipu daya setan, dan 
kehadiran mereka pada waktu Nabi sedang melaksanakan suatu amal. 


737 


scorang dari mereka, barulah dia 
berkata: “Wahai Tuhanku, kembali- 
kan aku ke dunia.”? 


(190) “Mudah-mudahan aku. mengerjakan z A2 pn 
amalan yang saleh, mengganti apa KAI AU NI 
yang tidak aku kerjakan (dulu).” LA LA 2 AN kn Tm: 
(Jawab Allah:) “Tidak, sekali-kali TA APAA " Satkta 
tidak. Itu adalah suatu kalimat yang Oh en -. 
hanya diucapkan”: dan di dcpan 
mereka adalah barzakh sampai 
kepada hari mereka dibangkitkan. 

(IOI) Apabila telah ditiup sangkakala, KAA toba “1, IS SAYA '. 2156 


? Sampai kematian datang kepada salah Ba Ra Haa Tae ca! AAS 


maka pada hari itu juga anak SS KXMES 8 
keturunan dan keluarga tidak lagi aa Perwa ta 
berguna. Mereka tidak lagi bertanya- OI, 3 
tanya. 


(102) Barangsiapa berat timbangan (baik @x 2 Fa par 1 WAcar » Nae 11701 
nya, maka merekalah yang men- RI, PA PAN 
dapatkan kemenangan. 

(103) Barangsiapa yang ringan timbangan- Tn Ta Tas Mato 
nya, maka merekalah yang merugikan Ig pas Sa al - U Loka 
din sendiri: mereka kekal di dalam na SEL ng Ia 


(neraka) jahanam. “€ "3 | Aam 


$ Kaitkan dengan S.35: Faathir, 37: S.6: al-An'aam, 93-94: S,39: az-Zumar: dan S.101: al- 
Oaari'ah. 
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(104) Api neraka membakar wajah-wajah 
mereka, dan mereka berkerut muka 
di dalamnya. 

(105) Apakah ayat-ayat-Ku belum di- 
bacakan kepadamu, jalu kamu 
mendustakannya? 


(109) Mereka berkata: “Wahai Tuhan kami. 
Kami telah dikalahkan oleh hawa 
nafsu, dan jadilah kami sebagai 
orang-orang yang scsat.” 

(107) “Wahai Tuhan kami. Keluarkanlah 
kami dari neraka. Jika kami kembali 
lagi kepada kejahatan (kemaksiatan), 
menjadilah kami orang-orang yang 
zalim .” 

(108) Allah berfirman: “Berdiamlah kamu 
di dalam neraka, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku.” 

(109) Sesunggukinya ada satu golongan dari 
hamba-hamba-Ku yang berkata: 
“Wahai Tuhan kami. Kami telah 
beriman, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami, Engkaulah sebaik- 
baik yang memberi rahmat.” 

(110) Kamu (penghuni neraka) telah 
menjadikan mereka (hamba-hamba- 
Ku yang mukmin ita) sebagai olok- 
olokan, sehingga kamu lupa meng- 
ingat Aku dan kamu menertawakan 
mereka. 

(111) Sesungguhnya Aku telah memberikan 
balas kepada mereka pada hari ini 
disebabkan oleh kesabaran mereka: 
sesungguknya mereka adalah orang 
yang mendapatkan kemenangan. 

(112) Seorang malaikat bertanya (kepada 
penghuni neraka): “Berapa lama 
kamu tetah berdiam di bumi? 4 

(113) Mereka menjawab: “Kami berdiam 
di dalamnya sehari atau setengah 
hari.” Tanyalah kepada orang-orang 


26 Kaitkan dengan S.96: Yaasiin, 52. 
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Akibat dari sikapnya itu, maka mereka ditempatkan di dalam jahanam untuk 
selama-lamanya. Mereka tidak akan keluar-keluar lagi. 


Telfahu wujuuhahumun naaru wa hum ftihaa kaalihuun — Api neraka 
membakar wajah-wajah mereka, dan mereka berkerut muka di dalamnya. 


Neraka jahanam akan membakar muka mereka, sehingga menjadilah mukanya 
seperti muka kambing yang dibakar, mukanya berkerut dan giginya tampak. 


A lam takun aayaatii tullaa “alaikum fa kuntum bihas tukadr-dibuun — 
Apakah ayat-ayat-Ku belum dibacakan kepadamu, lalu kamu 
mendustakannya? 


Pada masa itu Allah menegur mereka atas perilakunya di dunia, dengan 
firman-Nya: “Apakah ayat-ayat-Ku oleh rasul-rasul-Kh belum dibaca di depanmu, 
lalu kamu mendustakannya?” Tegasnya, akuilah bahwa rasul-rasul-Ku telah 
membaca ayat-ayat-Ku di depanmu, tetapi kamu mendustakannya. 


Oaaluu rabbanaa ghalabat '“alainaa syigwatunaa wa kunnaa gauman 

dhaalfiin — Mereka berkata: “Wahai Tuhan kami. Kami telah dikalahkan 

oleh hawa nafsu, dan jadilah kami sebagai orang-orang yang sesat." 

Mercka menjawab: “Sungguh telah datang rasul-rasul-Mu kepada kami, 
membacakan ayat-ayat-Mu. Tetapi kami tidak tunduk kepada ayat-ayat-Mu, karena 
kami dipengaruhi oleh hawa nafsu: dan nafsu kamilah yang telah menjerumuskan 
kami ke dalam kecelakaan dan menjadilah kami orang-orang sesat, yang tidak 
mengetahui duduk perkara yang sebenarnya.” 


Rabbanaa akh-rijnaa minhaa fa in “udnaa fa innaa zhaalimuun — “Wahai 

Tuhan kami. Keluarkanlah kami dari neraka. Jika kami nanti kembali lagi 

kepada kejahatan (kemaksiatan), menjadilah kami orang-orang yang zalim.” 

“Wahai Tuhan kami,” kata para musyrik memohon. “Keluarkanlah kami 
dari neraka ini, dan kembalikanlah kami ke dunia untuk bisa beramal. Jika setelah 
dikembalikan ke dunia kami masih melakukan perbuatan-perbuatan maksiat, maka 
kami adalah orang-orang yang zalim dan kami berhak menerima siksa yang pedih.” 
Tetapi Allah menotak permintaan mereka. 


Onalakh sa-uu ftihaa wa laa tukalfimuun — Allah berfirman: Berdiamlah 
kamu di dalam neraka, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku.” 


Janganlah kamu memperbanyak pembicaraan, kata Allah selanjutnya, tetapi 
berdiamlah kamu di dalam neraka. Janganlah kamu mengulangi permohonan itu, 


2 Lihat 5.40: Ghoafr, 1l. 
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karena kamu tidak mungkin akan dikembalikan lagi ke dunia. Orang yang berbicara 
dengan Aku adalah orang-orang yang tinggi jiwanya dan takut kepada Tuhannya, 
serta memandang rendah dunia dan hawa nafsunya. 


— Innahuu kaana farligum min ““boadii yaguuluuna rabbanaa acamannaa 
Jagh-fir lanaa war hamnaa wa anta khairur raahingin — Sesungguhnya 
ada satu golongan dari hamba-hamba-Ku yang berkata: “Wahai Tuhan kami. 
Kami telah beriman, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 
sebaik-baik yang memberi rahmat.” 


Sebabnya mereka diazab sedemikian rupa, penjelasan Allah selanjutnya, 
karena ada segolongan hamba-Ku yang di dunia berkata: “Wahai Tuhan kami. 
Kami telah beriman kepada-Mu dan membenarkan rasul-rasut-Mu, maka 
ampunilah dan rahmatilah kami. Engkau adalah sebaik-baik pemberi rahmat.” 
Tetapi kemudian mereka bertindak zalim terhadap hamba-hamba-Ku seperti 
diterangkan oleh ayat di bawah ini. 


Fat ta-khad-tumuuhum sikh-riyyan hattaa ansaukum ddkri wa kuntum 
minhum tadh-hakauun — Kamu telah menjadikan mereka (hamba-hamba- 
Ku yang mukmin itu) sebagai olok-olokan, sehingga kamu lupa mengingat 
Aku dan kamu menertawakan mereka. 


Kamu (penghuni neraka) menjadikan mereka (para mukmin) sebagai olok- 
olokan, kamu menghina mereka, menertawakan mereka, bahkan kamu 
memperbudak mereka, Kamu terus berbuat demikian, sehingga lupalah kamu 
kepada Aku dan hitanglah ketakutanmu terhadap Aku. 


Innii jazaituhumul yauma bi maa shabaruu annahum humul faa-aam — 
Sesungguhnya Aku telah memberikan balas kepada mereka pada hari iri 
disebabkan oleh kesabaran mereka, sesungguhnya mereka adalah orang yang 
mendapatkan kemenangan. 


Disebabkan oleh sikap mereka, para mukmin, yang sabar menerima gangguan 
dan penghinaan dari kamu, maka pada hari ini Aku telah memberikan nikmat 
yang kekal kepada mereka. 


Oaala kam labits-tum fil ar-dhi Odada siniin — Seorang malaikat bertanya 

(kepada penghuni neraka): “Berapa lama kamu telah berdiam di bani?” 

Kepada malaikat disuruh bertanya kepada orang-orang kafir yang sudah 
menghuni neraka itu: “Berapa lama kamu dahulu hidup di dunia?” 


Osaluu labits-naa yauman au ba'dha yaumin — Mereka menjawab: “Kami 
berdiam di dalamnya sehari atau setengah hari.” 
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Para kafir itu menjawab berdiam di dunia sehari atau setengah hari. Mereka 
telah lupa berapa lama tinggal di dunia karena tekanan huru-hara kiamat dan 
azab yang merimpa dirinya. 


Fas-alil “aa-ddiin — “Tanyalah kepada orang-orang yang telah menghitung 
amalan-amalan hamba.” 


Maka bertanyalah kepada malaikat pengawas (hatazhah) yang mencatat segala 
amal hamba dan batas umur mereka masing-masing: kamu tidak ingat lagi tentang : 
hal itu. 


Daala il labits-tum ilaa galiilal lau annakum kuntum ta'lamuun — Malaikat 
berkata: “Kamu hanya sebentar saja berdiam di dunia, sekiranya kamu 
mengetahuinya.” | 


Seorang malaikat berkata: “Sebenarnya kamu hanya tinggal sekejap di dunia. 
Sekiranya kamu mengetahui dan menginsafi bahwa kamu tidak lama berdiam di 
dunia, tentulah kamu mempersiapkan diri untuk hari ini dan- kamu menjauhkan 
diri dari perbuatan yang menyebabkan kamu kekal di dalam neraka. Allah pun 
tidak akan mengatakan kepadamu: “Berdiamlah kamu di neraka dalam keadaan 
hina. Janganlah kamu berbicara dengan Aku.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa pada hari kebangkitan manusia 
dari kubur, perhubungan keturunan dan kekeluargaan tidak berguna lagi. Tidak 
ada tanya jawab atau saling bertanya di antara mereka. Orang yang lebih berat 
amal kebajikannya dibanding kejahatannya, masuklah dia ke dalam surga. 
Sebaliknya, orang yang lebib berat amal kejahatannya, masuklah dia ke neraka. 
Kepada penghuni neraka, Allah bertanya sebagai teguran: “Apakah tidak diutus 
rasul Allah kepadamu dan tidak diturunkan kepadamu kitab-kitab?” Mereka 
menjawab telah diutus kepada kami rasul-rasul-Nya dan telah diturunkan kepada 
kami kitab-kitab-Nya. Tetapi kami dipengaruhi oleh hawa nafsu.” Mereka 
memohon supaya dirinya dikembalikan ke dunia untuk beribadat. Allah menyatakan 
supaya mereka berdiam di dalam neraka dan jangan mengulangi permohonannya 
itu. Sebab, mereka telah mengolok-olok hamba Allah yang mukmin dan 
menertawakannya. Pada hari akhirat itulah, orang-orang mukmin diberi surga 
sebagai tempat kediamannya yang penuh dengan berbagai macam kenikmatan. 

Sesudah para kafir dan musyrik menetap di neraka dan meyakini akan tetap 
di dalamnya, mereka pun ditanya: “Berapa lama kamu berdiam di dunia?” Ditanya 
demiktan, mereka bertambah sedih dan kecewa, karena apa yang mereka hadapi 
benar-benar berlainan dengan apa yang mereka sangka sewaktu masih berada di 
dunia. 
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(115) Apakah kamu mengira sesungguhnya 
Kami menjadikan kamu dengan sia- 
sia, dan apakah kamu menyangka 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami?? 

(116) Maha Tinggi Allah, Tuhan yang 
mempunyai kekuasaan dan kebenaran 
(hak). Tidak ada tuhan melainkan 
Dia, yang mempunyai "Arsy yang 
mulia. 

(17) Dan barangsiapa menyeru (meminta) 
kepada sesuatu tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak ada 
keterangan (dalil) yang membenarkan 
dia menyembah sesembahannya yang 
selain Allah, maka sesungguhnya 
pembalasan dia di sisi Tuhannya: 
sesungguhnya semua orang kafir 
tidak memperoleh kemenangan 
(kebahagiaan). 

(18) Katakanlah: “Wahai Tuhanku, 
ampunilah dan rahmatilah aku. 
Engkaulah sebaik-baik yang memberi 
rahmat.” 


SEE (AI 
APA Dg 


TMAS DE 
PENA hap 


sAA RAN Ad SG racer 
e SAYA Ta 2s 


49) ba 


Gaara 7 k33 
Lah he TS AS, 


TAFSIR 


A fa hasibtum annamaa khalagnaakum “aba-tsaw wa annakum ilainaa 
Jaa turja'uun — Apakah kamu mengira sesungguhnya Kami menjadikan 
kamu dengan sia-sia, dan apakah kamu menyangka bahwa kamu tidak akan 


dikembalikan kepada Kami? 


Apakah semua orang kafir mengira bahwa Kami (Allah) menjadikan kamu 
(manusia) sebagai suatu pekerjaan yang sia-sia? Tidak. Kami menjadikan manusia 
untuk mengheningkan jiwa dan untuk mengajarkan supaya mereka menaiki alam 
yang lebih tinggi daripada alam dunia yang sekarang mereka huni. 


8 Kaitkan dengan bagian akhir S.28: al-(Jashash, S.75: Oiyaamah. 
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Ayat ini memberi pengertian bahwa manusia dijadikan oleh Allah untuk 
dibebani hukum dan syariat. Mereka dibangkitkan kembali pada hari kiamat 
untuk memperoleh pembalasan yang sempurna atas segala apa yang telah mereka 
kerjakan. 


Fa ta'aalallaahul malikul haggu laa ilaaha illaa huwa rabbul “ar-syil 
karim — Maha Tinggi Allah, Tuhan yang mempunyai kekuasaan dan 
kebenaran (hak). Tidak ada tuhan melainkan Dia, yang mempunyai “Arsy 
yang mulia, 

Maha Suci Allah, Tuhan yang mempunyai pemerintahan dan kekal abadi, 
yang tidak ada sesuatu sesembahan (ma'bud) selain Dia, dan yang mempunyai 
Arsy yang mulia. Di sanalah Allah mengatur dan mengendalikan urusan alam, 
baik alam yang tinggi maupun yang rendah serta segala makhluk-Nya. 

Sesudah menerangkan bahwa Dialah yang kekal, Allah kembali 
mengemukakan bahwa orang yang mengatakan: “Ada tuhan selain Allah di alam 
ini” adalah orang yang mengatakan sesuatu yang batal atau tidak benar. 


Ya may yad'u ma'allaahi ilaahan aa-khara laa burhaana lahuu bihii fa 
Innamaa hisaahuhuu “nda rabbihii — Dan barangsiapa menyeru (meminta) 
kepada sesuatu tuhan yang lain beserta Allah dan tidak ada keterangan 

(dalil) yang membenarkan dia menyembah sesembahannya yang selain Allah 

Hu, maka sesungguhnya pembalasan dia di sisi Tuhannya. 

Barangsiapa menyembah suatu sesembahan beserta Allah, yang tanpa disertai 
keterangan atau dalil yang kuat yang membenarkan sesembahan itu, maka dia 
akan menerima pembalasan dari Allah pada hari akhirat. Allah akan memenuhi 
haknya, yaitu siksa yang pedih. 


Innahum laa yuftihul kaafiruun — Sesungguhnya semua orang kafir tidak 

memperoleh kemenangan (kebahagiaan). 

Orang-orang yang mempersekutukan Allah dan orang-orang yang mengingkari 
Allah sama sekali tidak akan memperoleh kebahagiaan dan tidak akan terlepas 
dari azab neraka. 

Surat al-Mu minyun ini dimulai dengan menjelaskan bahwa kemenangan itu 
diberikan kepada para mukmin dan diakhiri dengan menjelaskan bahwa azab 
yang pedih ditimpakan kepada orang-orang kafir. Setelah penjelasan itu, Allah 
menyuruh Rasul-Nya untuk meminta ampunan dan rahmat kepada-Nya. 


Wa gur rabbigh-fir worham wa anta khairur raahimiin — Katakanlah: 
“Wahai Tuhanku, ampunilah dan rahmatilah aku. Engkaulah sebaik-baik 
yang memberi rahmat.” 








juz 18 Surat 23: a-Mu'mipuun | 2779 





Katakanlah, hai Muhammad, agar umatmu menetadanimu, maka berdoalah 
kepada Tuhanmu: “Wahai Tuhanku, ampunilah segala dosa-dosaku dan rahmatilah 
aku dengan menerima tobatku dan tidak menyiksa aku atas kesalahan-kesalahanku. 
Engkaulah, Tuhanku sebaik-baik yang memberi rahmat kepada orang yang berdosa 
dan memaafkan kesalahannya.” 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Hasan ibn Abdillah bahwa Abdullah 
ion Mas ud melewati seorang yang mendapat gangguan jiwa, lalu dia membacakan 
ayat 115, 116, 117, dan 118 surat ini di telinga orang itu. Dengan izin Allah, 
sembuhtah penyakit orang tersebut. Rasulullah pun bertanya kepada Abdullah 
ibn Mas'ud: “Apa yang kau baca di telinga orang itu?” Abdultah memberitahukan 
apa yang dibacanya. Mendengar hal itu, Nabi bersabda: 

A1 LA te PI KS LA . Ce MP, 
DI IRI SI Tea asa, 

“Demi Tuhan yang diriku di tangan-Nya (kekuasaan-Nya), sekiranya seorang lelaki 

membaca ayat-ayat tni (ayat-ayat bagian akhir surat a-Mu'minuaun) di atas sebuah 

bukit, maka hancur-leburtah bukit itu.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Aliah menjelaskan bahwa tiadafah sekali-kah alam ini 
dijadikan secara sia-sia. Maha Suci Allah dari berbuat demikian. Orang yang 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang lain akan dibenamkan ke dalam 
neraka. Kemudian Aliah menyuruh Rasul-Nya supaya memohon ampunan dan 
rahmat. 


